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SHALAT  JUM’AT 


Keutamaan  Hari  Jum’at 


Ada  beberapa  hadits  yang  menyatakan  bahwa  hari  Jum’at  merupakan 
hari  yang  terbaik  di  antara  hari-hari  yang  lain  dalam  seminggu. 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<uip  £°jj  ^~LiJl  <Ci 

4jo>JrJl  Jg*  V'  ^ ^ _^P-1  <ujj  4<U*dl  J>ol 

"Sebaik-baik  hari  ketika  matahari  terbit  adalah  hari  Jum'at.  Pada  hari 
itu,  Adam  diciptakan  dan  pada  hari  itu  dia  dimasukkan  ke  dalam  surga 
serta  pada  hari  itu  pula  dia  dikeluarkan  dari  surga.  Hari  kiamat  pun  tidak 
akan  terjadi  melainkan  pada  hari  Jum'at."1  HR  Muslim,  Abu  Daud, 
Nasai,  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  kesahihan  hadits  ini. 

Dari  Abu  Lubabah  al-Badri  ra.,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

alll  AlP  ^^d^plj  AlP  1  g A.  d  P  A  ^ ^b^l  A*** 

<ui  -  J^rj  jp  ~~  dll  (jlp-  i alij  c^w^l  t )oj&\ 


HR  Muslim,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “Fadhl  al-Jumu’ah,”  [18]  jilid  II,  hal:  585.  Abu  Daud, 
dalam  sebuah  hadits  yang  panjang  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ Fadhl  Yawm  al-Jumu’ah  wa 
Laylah  al-Jumu’ah,”  [1046]  jilid  I,  hal:  634-645.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,”  bab 
“Ma  Jaafl  Fadhl  al-Jumuah  [488]  jilid  II,  hal:  359.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “Dzikr 
Fadhl  Yawm  al-Jumuah,”  [1373]  jilid  III,  hal:  89  dan  90. 
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Vj  J,'  v  i_s^  <*&'  -L4aI j  c^*>LUl  aILp 

j»jij  aJj  <JL~j  (V-!  L»  sIj'  am  I  alii  VI  tlili  L^ls  a!*J|  JLLj  V  4pL- 

‘  A  ^  Yj  t^li j  *^J  ‘i./3 j'  tfrU—  ^ j  cs-->yL»  ddl*  ^  L*  iapLUI 

^»Jl  j*)j  ^  jkLL,  ^a  VI 

" Pemuka  seluruh  hari  dalam  seminggu  adalah  hari  Jum'at.  Ia  merupakan  hari 
paling  mulia  di  sisi  Allah  swt.,  bahkan  ia  lebih  mulia  dibandingkan  dengan  hari 
raya  Idul  Fitri  dan  ldul  Adha  di  sisi  Allah.  Pada  hari  Jum'at  terjadi  lima  peristiwa 
besar,  yaitu;  Allah  swt.  menciptakan  Adam  as.,  Allah  menurunkan  Adam  ke  bumi, 
Allah  mewafatkan  Adam,  dan  pada  hari  Jum'at  ada  saat  di  mana  tidak  seorang 
pun  berdoa  kepada-Nya  pada  saat  itu  melainkan  Allah  pasti  akan  memperkenankan 
doanya  selama  permintaannya  tidak  mengandung  perkara  yang  diharamkan.  Di 
samping  itu,  hari  Jum’at  merupakan  hari  di  mana  hari  Kiamat  akan  terjadi.  Tiada 
malaikat,  langit,  bumi,  angin,  gunung,  tidak  pula  laut  melainkan  semuanya  merasa 
ketakutan  jika  hari  Jum’at  telah  tiba HR  Ibnu  Majah  dan  Ahmad.  Menurut 
Iraqi,  sanad  hadits  ini  hasan. 

Berdoa  Pada  Hari  Jum'at 

Dianjurkan  memperbanyak  doa  pada  saat-saat  akhir  hari  Jum’at.  Dari 
Abdullah  bin  Salam  ra.,  dia  berkata,  saat  Rasulullah  saw.  sedang  duduk,  aku 
berkata,  dalam  Kitabullah,  kami  mendapati  satu  keterangan  bahwa  pada  hari 
Jum’at  terdapat  saat  di  mana  tidaklah  seorang  Mukmin  menunaikan  shalat  lalu 
berdoa  kepada  Allah  swt.  bertepatan  dengan  saat  tersebut  melainkan  Allah 
pasti  akan  mengabulkan  permohonannya.  Abdullah  berkata.,  Rasulullah  saw. 
memberi  isyarat  kepadaku  atau  sesaat.  Aku  pun  berkata,  kamu  benar,  atau  sesaat. 
Aku  bertanya,  kapan  saat  itu?  Beliau  menjawab,  “Saat  terakhir  dari  waktu  siang.” 
Aku  berkata,  itu  bukan  waktu  untuk  shalat.  Beliau  lantas  bersabda, 

iyY  V|  V  lil  JiliJl  01  iJjL 


HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  III,  hal:  430.  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqamah  ash- 
Shalah,”  bab  “ft  Fadhl  al-Jumuah,”  jilid  I,  hal:  344-345.  Kasyf  al-Astar  [615]  jilid  I,  hal: 
294.  Pengarang  Kasyf  al-Astar  berkata,  “Di  dalam  sanadnya  terdapat  Shalih  dari  Sa’ad  bin 
Ubadah.”  Lihat  Majtna’ az-Zawaid,  jilid  II,  hal:  166  dinyatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan 
oleh  Ahmad,  Bazzar,  dan  Thabrani  dalam  al-Kabir.  Di  dalam  sanadnyd  terdapat  Abdullah 
bin  Muhammad  bin  Uqail  yang  masih  diperselisihkan  di  antara  ulama.  Bagaimanapun,  dia 
masih  dikategorikan  sebagai  tsiqah  dan  demikian  juga  perawi  lainnya. 
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“Benar,  sesungguhnya  seonmg  Mukmin  apabila  telah  selesai  slialat,  lalu  du- 
duk  hanya  untuk  menunggu  shalat  berikutnya,  maka  dia  berada  dalam  shalat.  "2i 

HR  Ibnu  Majah. 

Dari  Abu  Sa’id  dan  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

cl JP  alii  -Lp  hf  CApD*>  ^3  Ol 

j^s jJl  -X*j  cabl  «Uapl 

“Pada  hari  ]um'at  terdapat  saat  (waktu)  yang  tidaklali  seorang  Muslim 
pun  yang  memohon  kebaikan  kepada  Allah  swt.  pada  saat  itu  melainkan  Allah 
pasti  memperkenankan  permohonannya.  Saat  itu  adalah  sesudah  (shalat)  Ashar. 

HR  Ahmad.  Menurut  Iraqi  hadits  ini  sahih. 

Dari  Jabir  ra.  dari  Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda, 

AS-  Jj LgJl*  C4ph^  4 j AS  \SX>\  Pjj 

j^axJl  -Xxj  4pLv*  jS-\  cgIjJ  gIj! 

" Hari  Jum'at  terdiri  dari  dua  belas  saat,  di  antaranya  terdapat  satu  saat  di 
mam  tidaklah  seorang  muslim  memohon  sesuatu  kepada  Allah  siot.  melainkan 
Allah  memberikan  sesuatu  yang  dimohonnya  itu  kepadanya.  Berusahalah  untuk 
menggapai  saat  itu  di  saat  akhir  setelah  ashar."2  HR  Nasai,  Abu  Daud,  dan 
Hakim  dalam  al-Mustadrak.  Hakim  menyatakan  hadits  ini  sahih  berdasarkan 
syarat  Muslim.  Al-Hafizh  dalam  Fath  al-Bari  menyatakan  sanadnya  hasan. 

Dari  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman  ra„  bahwasanya  ada  beberapa  sahabat 
Rasulullah  saw.  berkumpul  sambil  membicarakan  masalah  saat-saat  mustajab 
di  hari  Jum’at.  Kemudian  mereka  berpisah  dan  sepakat  bahwa  saat  mustajab 


Al-Fath  ar-Rabbani  [1514]  jilid  VI,  hal:  13.  Dalam  Majma’  az-Zawaid,  jilid  II,  hal:  169 
dinyatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad.  Di  dalam  sanadnya  terdapat 
Muhammad  bin  Abu  Salamah  al- Anshari.  Dzahabi  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Abbas  dan  tak  seorang  yang  mengenalinya  dan  juga  ayahnya.”  Menurut  kami  (pengarang 
Majma’  az-Zawaid ),  Abbas  ini  adalah  Abbas  bin  Abdurrahman  bin  Munya.  Di  antara  perawi 
vang  meriwayatkan  hadits  darinya  adalah  Ibnu  furaij,  bahkan  sejumlah  ulama  meriwayatkan 
hadits  darinya  sebagaimana  dalam  al-Musnad.  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud,  meriwayatkan 
darinya  di  dalam  al-Marasil.  Ibnu  Hibban  mengkategorikan  Abbas  ini  sebagai  perawi  tsiqah 
dan  tak  seorang  pun  yang  mengkategorikannya  sebagai  perawi  dhaif.  Wallahu  A’lam. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah bab  “al-Ijdbah  Ayyah  Sa’ahfi  Yawm  al-Jumuah,”  [1048] 
jilid  I,  hal:  636.  Nasai,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “Waql  al-fumu’ah,"  [1389]  jilid  III,  hal:  99 
dan  100.  Mustadrak  al-Hakim,  jilid  I,  hal:  279.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut 
syarat  Muslim,  bahkan  dia  menyatakan  Jalah  bin  Katsir  boleh  dijadikan  sebagai  hujah, 
meskipun  Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.”  Pernyataan  ini  turut  didukung 
oleh  Dzahabi.  Fath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  368. 
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itu  adalah  saat  terakhir  di  hari  Jum’at.'  HR  Sa’id  dalam  Sunannya.  Menurut 
al-Hafizh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  al-Bari,  hadits  ini  sahih. 

Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Kebanyakan  hadits  menyatakan  bahwa  saat- 
saat  yang  mustajab  itu  adalah  setelah  Ashar.  Namun  demikian,  waktu  tersebut 
bisa  saja  terjadi  setelah  tergelincirnya  matahari.  Hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Muslim  dan  Abu  Daud  dari  Abu  Musa  ra.  menyatakan  bahwasanya  dia  pernah 
mendengar  Rasulullah  saw.  memaparkan  tentang  saat  pada  hari  Jum’at  itu  adalah 
di  antara  waktu  imam  (khatib)  duduk  di  atas  mimbar  hingga  selesai  shalat.2 
Hadits  ini  tidak  valid  dan  sanadnya  terputus. 


Anjuran  Memperbanyak  Shalawat  pada  Malam 
dan  Siang  Hari  Jum'at 

Dari  Aus  bin  Aus  ra.,  dia  mengatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“ Sebaik-baik  hari  kalian  adalah  hari  Jum'at.  Pada  hari  itulah  Adam  diciptakan 
dan  dicabut  rohnya  sertapada  hari  itu  pula  ditiup  sangkakala  dan  seluruh  umat 
manusia  dimatikan.  Oleh  karena  itu ,  perbanyaklah  membaca  shalawat  kepadaku 
pada  hari  tersebut,  sesungguhnya  shalawat  kalian  disampaikan  kepadaku.”  Para 
sahabat  bertanya;  wahai  Rasulullah,  bagaimana  shalawat  kami  sampai  kepadamu 
sedangkan  jasadmu  telah  hancur?  Beliau  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah  swt. 
telah  melarang  bumi  untuk  memakan  jasad para  nabi.”3  HR  Bukhari,  Muslim, 
Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Nasai. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Memperbanyak  shalawat  kepada  Rasulullah  saw. 
pada  hari  dan  malam  Jum’at  adalah  sunnah  berdasarkan.  Hal  ini  berdasarkan 
pada  sabda  Rasulullah, 

^  'jX1 

" Perbanyaklah  shalawat  kepadaku  pada  hari  Jum'at  dan  pada  malam 
Jum'at.’’4 


1  Fath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  421.  Pengarang  Fath  al-Bari  berkata,  “Said  bin  Manshur 
meriwayatkan  dengan  sanad  pada  Abu  Salamah  bin  Abdurrahman.” 

2  HR  Muslim,  kitab  “al -Jumu  ah,”  bab  “ft  as-Sa’ah  al-Lati  Yawm  al-Jumu’ah,”  [16]  jilid  II,  hah 
584.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “al-Ijabah,  Ayyat  Sa’ah  Hiyafi  Yawm  al-Jumu’ah,’’ 
[1049]  jilid  I,  hal:  636. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “Fadhl  Yawm  al-Jumu’ah  wa  Layliha,”  [1047]  jilid 
I,  hal:  635.  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqamah  ash-Shalah,"  bab  “ft  Fadhl  al-Jumu’ah,’'  [1085]  jilid 
I,  hal:  345.  Darimi  [1580]  jilid  I,  hal:  307.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV, 
hal:  8.  Nasai,  kitab  “al-Jumu'ah,”  bab  “Iktsar  ash-Shalah  ‘ala  an-Rasulullah  saw.  Yawm  al- 
Jumu’ah,"  [1374]  jihd  III,  hal:  91  dan  92. 

4  As-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal:  249. 
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Rasulullah  saw.  adalah  pemimpin  seluruh  umat  manusia,  hari  Jum’at 
merupakan  pemuka  seluruh  hari  dalam  satu  minggu.  Dengan  demikian, 
membaca  shalawat  kepada  Rasulullah  saw.  pada  hari  Jum’at  merupakan  satu 
keutamaan  yang  tidak  didapati  pada  hari-hari  yang  lainnya.  Hikmah  lainnya 
adalah  bahwa  setiap  amal  kebaikan  umat  Rasulullah  di  dunia  dan  akhirat, 
sebenarnya  terletak  di  dalam  genggaman  beliau.  Dengan  perantaraan  beliau, 
Allah  mencurahkan  kepada  umat  beliau  kebaikan  duniawi  dan  ukhrawi  serta 
kemuliaan  terbesar  yang  dapat  mereka  raih  pada  hari  Jum’at.  Pada  hari  itu, 
mereka  akan  dibangkitkan  lalu  ditempatkan  di  gedung-gedung  dalam  surga, 
bahkan  hari  Jum’at  merupakan  waktu  ditambahkannya  kemuliaan  untuk 
mereka,  ketika  masuk  surga.  Hari  Jum’at  merupakan  hari  raya  mereka  ketika 
di  alam  dunia.  Setiap  doa  yang  dibaca  pada  hari  itu  akan  dikabulkan  dan  tidak 
akan  ditolak.  Semua  keutamaan  dan  keistimewaan  ini  dapat  mereka  raih  dengan 
sebab  adanya  bimbingan  pemimpin  mereka,  yaitu  Rasulullah  saw..  Jadi,  sebagai 
tanda  terima  kasih  terhadap  Rasulullah  saw.,  kita  dianjurkan  memperbanyak 
shalawat  kepada  beliau  pada  hari  dan  malam  Jum’at.” 


Anjuran  Membaca  Surah  Al-Kahfi  pada  Siang  dan  Malam  Jum'at 

Pada  malam  dan  siang  hari  Jum’at  dianjurkan  pula  membaca  surah  Al- 
Kahfi,  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

yj  ^ JJ  S jy*  y 

"Barangsiapa  membaca  surat  Al-Kahfi  pada  hari  Jum’at,  maka  dia  disinari 
cahaya  di  antara  dua  Jum'at  (dua  pekan).”1  HR  Nasai,  Baihaki,  dan  Hakim. 
Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

if. l«-Ul  jllp  J,l  y  jjj  fy  y  > — a jy  \'Ji  y 

" Barangsiapa  membaca  surat  Al-Kahfi  pada  hari  Jum'at,  maka  cahaya  me- 
mancar  dari  bawah  telapak  kakinya  hingga  ke  langit  dan  menerangi  dirinya  pada 


As-Sunan  Baihaki  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal:  249.  At-Targhib  wa  at-Tarhib,”  jilid  I,  hal: 
512.  Hadits  ini  dinisbahkan  kepada  Nasai,  Hakim,  Baihaki,  dan  Darimi  secara  mawqufi 
Mustadrak  al-Hakim ,  jilid  II,  hal:  368.  Hakim  berkata,  “ Sanad  hadits  ini  sahih,  meskipun 
Bukhari  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.” 


hari  kiamat,  serta  diampuni  segala  dosanya  yang  terdapat  di  antara  dua  Jum'at."1 

HR  Ibnu  Mardawaih  dengan  sanad  yang  tidak  cacat. 

Makruh  membaca  surah  Al-Kahfi  dengan  suara  keras  di  dalam  masjid. 
Syekh  Muhammad  Abduh  mengeluarkan  fatwa  berkaitan  masalah  ini,  di 
antaranya  dia  mengatakan,  “Membaca  surah  Al-Kahfi  di  dalam  masjid  dengan 
suara  keras  pada  hari  Jum  at,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  buku  al-Asybah , 
termasuk  perkara  yang  makruh,2  sama  halnya  dengan  mengkhususkan  hari 
Jum’at  untuk  berpuasa  dan  pada  malamnya  dikhususkan  untuk  shalat  tahajud. 
Makruh  membaca  surah  Al-Kahfi  pada  siang  harinya,  apabila  dibaca  dengan 
berirama,  sementara  orang-orang  yang  berada  di  dalam  masjid  berbuat  sia- 
sia,  berbicara,  dan  tidak  mau  mendengarkannya.  Di  samping  itu,  orang  yang 
membacanya  dapat  mengganggu  ketenangan  dan  kekhusyuan  orang  yang 
sedang  shalat.  Karena  itulah,  perbuatan  tersebut  dilarang.” 


Anjuran  Mandi,  Berhias,  Menggosok  Gigi,  dan  Memakai 
Wewangian  Ketika  Hendak  Menghadiri  Pertemuan,  Terlebih 
-Lebih  Lagi  Pada  Hari  Jum'at 

Disunnahkan  mandi,  berhias,  menggosok  gigi,  dan  memakai  wewangian 
bagi  orang  yang  hendak  menghadiri  pertemuan,  terutama  ketika  hendak 
menghadiri  shalat  Jum’at  di  masjid.3  Hukum  sunnah  ini  berlaku  bagi  laki-laki 
dan  perempuan,  orang  tua  dan  anak-anak,  saat  bepergian  atau  bermukim. 
Ringkasnya,  hendaklah  seseorang  dalam  keadaan  bersih  dan  menghiasi  dirinya 
dengan  mandi,  memakai  pakaian  yang  terbaik,  menggosok  gigi,  dan  memakai 
minyak  wangi.  Hal  ini  berdasarkan  beberapa  hadits,  di  antaranya: 

❖  Dari  Abu  Sa’id  ra.,  dari  Rasulullah  saw.  beliau  bersabda, 

ti _ ..la  015”  {ji 


At-Targhib  wa  at-Tarhib,  jilid  I,  hal:  513.  Pengarang  at-Targhib  wa  at-Tarhib  berkata, 
“Hadits  ini  diriwayatkan  Abu  Bakar  bin  Mardawaih  di  dalam  tafsirnya  dengan  sanad  yang 
tidak  cacat,  sedangkan  pengarang  Kanz  al-‘Ummal  menisbahkan  hadits  ini  kepada  Ibnu 
Mardawaih  dari  Umar  [2605].”  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [324]. 

Makruh  berpuasa  pada  hari  Jum’at  semata-mata  tanpa  diikuti  dengan  berpuasa  pada  hari 
sebelum  atau  sesudahnya. 

Seseorang  yang  tidak  mau  menghadiri  shalat  Jum’at  tidak  disunnahkan  mandi  baginya. 
Dalilnya  adalah  hadits  Ibnu  Umar  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
hendak  menghadiri  shalat  Jum’at  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  terlebih  dahulu 
hendaknya  dia  mandi.  Namun  seseorang  yang  tidak  menghadirinya,  maka  tidak  disunnahkan 
baginya  untuk  mandi  baik  laki-laki  maupun  perempuan.”  Imam  Nawawi  berkata,  “Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Baihaki  dengan  lafal  ini  dan  dengan  sanad  sahih.” 
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"Setiap  Muslim  diharuskan  mandi  pada  hari  Jum'at,  memakai  pakaiart 
yang  terbaik,  dan  memakai  wewangian,  jika  ada.”1  HR  Ahmad, 
Bukhari,  dan  Muslim. 

❖  Dari  Ibnu  Salam  ra.,  bahwa  dia  pernah  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda  di  atas  mimbar  pada  hari  Jum’at, 

Ij.y  cajcLsJI  y>y  <_£ jLZ I  jJ  <.p^ As- 1  (_£1p  L* 

"Tidaklah  masalah  apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  membeli  dua  pakaian 
untukhari  Jum'at,  di  samping  dua  pakaian  untuk  pekerjaannya."2  3  HR  Abu 

Daud  dan  Ibnu  Majah. 

❖  Dari  Salman  al-Farisi  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

y  ySj j  t yb  y  f’j,  Jscj  V  ' 

Jp14.  p  jL  Sjh  Vj  Jl  ^ /j>  p  J1 

y  <d  'y if-  VJ  lil  C— au  p  L* 

"Tiada  seorang  pun  yang  mandi  pada  hari  Jum  'at,  bersuci  (dengan  alat-alat  ke- 
bersihan)  semampunya,  mengenakan  minyak,  dan  memakai  wewangian  yang 
ada  di  rumahnya,  kemudian  pergi  ke  masjid  tanpa  memisahkan  di  antara  dua 
orang,  lalu  menunaikan  slmlatyang  telah  ditetapkan  baginya,  lantas  menyimak 
imam  (khatib)  saat  khutbah,  melainkan  dosa-dosanya  yang  terdapat  di  antara 
Jum’at  itu  dengan  Jum'at  berikutnya  diampuni  Allah.''4  HR  Ahmad  dan 
Bukhari. 

Dalam  hal  ini,  Abu  Hurairah  berkata,  “Dan  ditambah  dengan  tiga  hari  lagi, 
karena  Allah  membalas  setiap  kebaikan  dengan  sepuluh  kali  lipat.”  Dosa 
yang  diampuni  adalah  dosa  yang  kecil-kecil  saja.  Dalilnya  adalah  hadits 


HR  Bukhari,,  kitab  “al-Jumu’ah” bab  “ath-Thib  li  al-Jumuah,” jilid  II,  hal:  3.  Muslim  kitab 
“al-Jumuah,”  bab  “ath-Thib  wa  as-Siwak  Yawm  al-Jumu’ah,”  [7]  jilid  II,  hal:  581.  Musnad 
Ahmad,  jilid  III,  hal:  30  dan  69. 

Al-Mihnah  adalah  kemahiran  atau  keahlian.  Baihaki  meriwayatkan  dari  Jabir  bahwa 
Rasulullah  saw.  memiliki  sehelai  kain  khusus  yang  biasa  beliau  pakai  pada  dua  hari  raya 
dan  hari  Jum’at.  Hadits  ini  menegaskan  bahwa  disunnahkan  memiliki  pakaian  khusus  untuk 
dipakai  pada  hari  Jum’at,  selain  dari  pakaian  yang  biasa  dipakai  pada  hari-hari  biasa. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “al-Lubs  li  al-Jumuah,”  1 1 078]  jilid  I,  hal:  650.  Ibnu 
Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,” bab  “Ma  Jaaji az-Zinah  Yawm  al  Jumu’ah,”  [  1095]  jilid 
I,  hal:  348. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-Jumu’ah,” bab  “ad-Duhn  li  al-Jumuah,”  jilid  II,  hal:  4.  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  440. 
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Ibnu  Majah  dari  Abu  Hurairah  yang  menegaskan,  “Selama  orang  itu  tidak 
melakukan  dosa  besar.” 

♦>  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanad  sahih,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

^ JtJl yU\j  Jaily  c .JS"  Jp- 

"Keharusan  setiap  Muslim  adalah  mandi,  memakai  wewangian,  dan  menggo- 
sak  gigi  pada  liari  Jum'at."1 

Thabrani  dalam  al-Ausath  dan  al-Kabir  meriwayatkan  dengan  sanad  yang 
perawinya  dapat  dipercaya,  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  saw.  pada 
hari  Jum’at  pernah  bersabda, 

cl  J-tjP  ,*S\J  ajjl  *  y  ijjS  lj 

" Wahai  kaum  Muslimin,  inilah  hari  pang  dijadikan  Allah  untukmu  sebagai 
hari  raya.  Oleli  karena  itu,  hendaklah  kalian  mandi  dan  menggosok  gigi.  "2 


Anjuran  Datang  ke  Masjid  Lebih  Awal 

Disunnahkan  datang  ke  masjid  lebih  awal  untuk  shalat  Jum’at,  kecuali 
imam.  Alqamah  berkata,  “Aku  pergi  bersama  Abdullah  bin  Mas’ud  ke  masjid 
untuk  shalat  Jum’at.  Saat  itu,  telah  ada  tiga  orang  yang  lebih  awal  datang.  Lalu 
Abdullah  berkata,  akulah  orang  yang  keempat  datang  ke  masjid.  Dan  orang 
yang  keempat  itu  tidaklah  jauh  dari  Allah.  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

^lill  p  cj j)J\  ^JlP  0 yuA^rtj  ,1)1 

JL*1  Aid  4XJ Ijl  £>l j  C£-d^Jl  CviJlil  jvJ 

" Orang-orang  nanti  pada  hari  kiamat  akan  duduk  berurutan  sesuai  kesegeraan 
mereka  pergi  ke  masjid  untuk  shalat  jum'at,  yakni  orang  yang  pertama,  kedua, 


Al-Fath  ar-Rabbani  [  1 555]  jilid  VI,  hal:  50-51.  Dalam  Majma ’  az-Zawaid ,  jilid  II,  hal: 
175  dinyatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  dari  seorang  laki-laki  Anshar,  ia  berkata, 
“Adalah  suatu  keharusan  bagi  setiap  muslim  mandi  pada  hari  Jum’at,  menggosok  gigi,  dan 
memakai  wangi-wangian  jika  memilikinya.”  Pengarang  Majma  az-Zawaid  berkata,  “Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  dan  para  perawinya  adalah  perawi  hadits  sahih.” 

Dalam  Majma’  az-Zawaid ,  jilid  II,  hal:  176  dinyatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Thabrani  dalam  al-Awsath  dan  ash-Shaghir.dan  para  perawinya  sahih. 
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ketiga  dan  keempat.  Orang  keempat  dari  empat  orang  itu  tidaklah  jauh  dari  Allah. 

HR  Ibnu  Majah  dan  Mundziri. 

Dari  Abu  Hurairah,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

apLUI  d. i— > y  <•_ >  Jddipl 

j  t  j^isl  Lik-S”"  i_j jS  taiJUJl  itpLUl  ^1j  ca^iu  v* _A 

LdilSvi  ApUUl  ^ Ij  J  Llibxi  df-LlJl  ^lj 

^jjl  aS^AdJl  '—’j* 

"Barangsiapa  mandi pada hari  Jum'at  karena  junub,  kemudian  pergi  ke  masjid, 
maka  seolah-olah  dia  berkurban  seekor  unta.  Orang  yang  pergi  pada  saat  kedua, 
maka  seolah-olah  dia  berkurban  seekor  sapi.  Orang  yang  pergi  pada  saat  ketiga, 
maka  seolah-olah  dia  berkurban  seekor  kambing  yang  bertanduk.  Orang  yang  pergi 
pada  saat  keempat,  maka  seolah-olah  dia  berkurban  seekor  ayam.  Dan  orang  yang 
pergi  pada  saat  kelima,  maka  seolah-olah  dia  berkurban  sebutir  telur.  Dan  apabila 
imam  telah  datang,  maka  semua  malaikat  hadir  untuk  mendengarkan  khutbah."2 
HR  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  dan  Abu  Daud. 

Imam  Syafi’i  dan  ulama  lainnya  berpendapat,  bahwa  yang  dimaksud  dengan 
“saat- saat”  adalah  waktu  siang.  Oleh  karena  itu,  menurut  mereka,  disunnahkan 
pergi  dari  waktu  terbit  fajar.  Imam  Malik  berpendapat,  yang  dimaksudkan 
dengan  “saat-saat”  adalah  bagian-bagian  dari  waktu  yang  diperkirakan  mulai 
satu  jam  sebelum  tergelincirnya  matahari  dan  sesudahnya.  Menurut  Ibnu  Rusyd, 
pendapat  yang  lebih  tepat  adalah  pendapat  yang  mengatakan  bahwa  yang 
dimaksud  dengan  “saat-saat”  adalah  bagian-bagian  waktu  sebelum  tergelincir 
matahari.  Sebab,  apabila  matahari  sudah  tergelincir,  seluruh  kaum  Muslimin 
telah  diwajibkan  supaya  datang  ke  masjid. 


HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqamah  ash-Shalah, ”bab  “Maja’afi at-Tahjir  ila  al-Jumaah”  [1094] 
jilid  I, hal:  348.  Pentahqiq  az-Zawaid berkata, “Sanad hadits  ini  masih diperselisihkan.  Yang 
dimaksud  Abdul  Hamid  di  sini  sebenarnya  adalah  anak  Abdul  Aziz.  Meskipun  Muslim 
meriwayatkannya  di  dalam  Shahih-nya,  namun  dia  meriwayatkannya  dengan  perawi  lain 
yang  sahih.  Abdul  Hamid  ini  dikenal  sebagai  penganut  Murji’ah  dan  salah  seorang  tokohnya. 
Bagaimanapun,  mayoritas  ulama  menganggapnya  sebagai  perawi  tsiqah,  termasuk  Ahmad, 
Ibnu  Mu’in,  Daud,  dan  Nasai.  Abu  Hatim  menganggapnya  sebagai  perawi  yang  masih  dapat 
dipertimbangkan,  sementara  Abu  Hatim  mengkategorikannya  sebagai  perawi  dhaif  dan 
perawi  sanad  lainnya  adalah  tsiqah.  Dengan  demikian  sanad  hadits  ini  dapat  dikatakan 
sebagai  hasan.”  Al-Albany  berkata,  “Hadits  ini  dhaif.”  Ad-Dhaifah,  [2810]. 

HR  Bukhari,  kitab  “at- Jumuah”  bab  “Fadhl  al-Jumuah,”  jilid  II,  hal:  3.  Muslim  kitab  “al- 
Jumu’ah,”  bab  “ath-lhib  wa  as-Siwak  Yawm  al-Jumuah,”  [10]  jilid  II,  hal:  582.  Nasai,  kitab 
“al-Jumuah,” bab  “Waqt al-Jumuah,”  [1388]  jilid  III,  hal:  99.  Abu  Daud,  kitab  “ath-Thaharah,” 
bab  ft  al-Ghusl  Yawm  al-Jumuah,”  [3051]  jilid  I,  hal:  249.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash- 
Shalah”  bab  “Ma  Jaafi  at-Tabkir  ila  al-Jumuah”  [499]  jilid  II,  hal:  372. 
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Hukum  Melangkahi  Tengkuk  Leher  Orang  Lain 

Tirmidzi  menceritakan  dari  sejumlah  ulama  bahwa  hukum  melangkahi 
tengkuk  leher  orang  lain  pada  hari  Jum’at  adalah  makruh.  Dan  mereka 
menyatakan  bahwa  hukum  makruh  di  sini  maksudnya  adalah  larangan. 

Dari  Abdullah  bin  Busr,  dia  berkata,  ada  seseorang  yang  datang  ke  masjid 
pada  hari  Jum’at,  lalu  melangkahi  tengkuk  leher  orang  lain  pada  saat  Rasulullah 
saw.  tengah  menyampaikan  khutbah.  Melihat  itu,  beliau  memberi  arahan  dengan 
bersabda,  “Duduklah,  (sebab  dengan  begitu)  kamn  telah  mengganggu  orang  lain 
dan  kanni  terlambat  datang.'’1  HR  Abu  Daud,  Nasai,  dan  Ahmad.  Hadits  sahih 
menurut  Jbnu  Khuzaimah  dan  yang  lainnya. 

Hukum  makruh  dalam  hal  ini  dikecualikan  bagi  imam  atau  bagi  orang 
yang  melihat  bahwa  pada  bagian  depan  barisan  terdapat  tempat  yang  kosong, 
tapi  tidak  diisi  oleh  orang-orang  yang  datang  kemudian.  Demikian  juga,  bagi 
orang  yang  hendak  kembali  ke  tempat  duduk  asalnya  lantaran  sebelumnya  dia 
keluar  masjid  karena  suatu  keperluan  yang  ntendesakdan  dibenarkan  menurut 
syariat,  dengan  syarat  tidak  sampai  mengganggu  orang  lain. 

Dari  Uqbah  bin  Harits  ra„  dia  berkata,  “Aku  shalat  Ashar  di  belakang 
Rasulullah  saw.  di  Madinah.  Setelah  selesai  shalat,  beliau  berdiri  dan  pergi  ke  salah 
satu  kamar  istri  beliau  sambil  melangkahi  tengkuk  leher  orang  lain.  Para  sahabat 
terkejut  melihat  beliau  bergegas  dengan  cepat.  Setelah  itu,  beliau  melihat  para 
sahabat  masih  dalam  keadaan  heran  lantaran  beliau  bergegas  dengan  cepat.  Lantas 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Aku  teringat  sebuah  emas  yang  masih  ada  di  rumah 
dan  aku  khawatir  ia  akan  menahanku  (mengganggu  pikiranku).  Oleh  karena  itu, 
aku  perintahkan  supaya  emas  itu  dibagikan.”3  HR  Bukhari  dan  Nasai. 


Anjuran  Melaksanakan  Shalat  Sunnah  Sebelum  Shalat  Jum'at 

Sebelum  shalat  Jum’at  dilaksanakan,  dianjurkan  shalat  sunnah  selama 
imam  belum  datang  untuk  menyampaikan  khutbah.  Jika  imam  sudah  datang, 
seseorang  tidak  perlu  shalat  sunnah  kecuali  shalat  sunnah  tahiyat  masjid.  Shalat 
ini  boleh  dilakukan  pada  saat  imam  menyampaikan  khutbah,  tapi  hendaknya 
dikerjakan  dengan  ringan.  Jika  seseorang  masuk  ke  dalam  masjid,  sedang  imam 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”bab  “Takhatthi  Riqab  an-Nas  Yawm  al-Jumuah ,”  [1118] 
jilid  I,  hal:  668.  Nasai,  kitab  "al  Jumuahfbab  “an-Nahyu  ‘an  Takhatthi  Riqab  an-Nas  wa  al- 
lmatn  ala  al-Mimbar  Yawm  al-Jumuah,"  [1399]  jilid  III,  hal:  103.  Shahih  Jbnu  Khuzaimah 
[  181 1 1  jilid  III,  hal:  156.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1573]  jilid  VI,  hal:  72. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-Adzatubab  “Man  Shalla  bi  an-Nas fa  Dzakara  Hajah fa  Takhatthahum,” 
jilid  I,  hal:  21 5-216.  Nasai,  kitab  “as  Sahwi,”  bab  “ar-Rukhshah  li  al-Imdmfi  Takhatthi  Riqab 
an-Nas,”  [1365]  jilid  III,  hal:  84.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  384. 
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hendak  mengakhiri  khutbahnya,  maka  shalat  sunnah  tahiyat  masjid  tidak  perlu 
dilakukan. 

❖  Dari  Ibnu  Umar  ra.,  bahwasanya  dia  memperlama  shalat  sunnah  sebelum 
shalat  Jum’at  dan  sesudahnya  Jum’at.  Dia  menunaikan  shalat  dua  rakaat. 
Dia  menceritakan  bahwa  Rasulullah  saw.  juga  pernah  mengerjakan  seperti 
itu.1  HR  Abu  Daud. 

❖  Dari  Abu  Hurairah  ra.  dari  Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda. 


^  1 1  (.a]  jAi  lj»  *  c4jcoJ^«J| 


"Barangsiapa  mandi padahari  Jum’at,  kemudian  datangke masjid  untuk  shalat 
Jum’at  dan  shalat  sunnah  semampunya,  kemudian  berdiam  hingga  imam 
selesai  menyampaikan  khutbah,  setelah  itu  shalat  bersamanya,  maka  dosa- 
dosanya  yang  terdapat  di  antara  Jum'at  tersebut  dengan  Jum’at  berikutnya 
diampuni  dan  ditambah  tiga  hari."2  HR  Muslim. 

❖  Dari  Jabir  ra.,  dia  berkata,  ada  seorang  yang  masuk  masjid  pada  hari  jum’at 
saat  Rasulullah  saw.  tengah  menyampaikan  khutbah.  Melihat  hal  itu,  beliau 
bertanya,  “Apakah  engkau  sudah  shalat?”  “Belum,”  jawab  orang  itu.  Beliau 
lantas  bersabda,  “Kerjakanlah  shalat  dua  rakaat.”3  HR  Bukhari,  Muslim, 
Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud. 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 

ij  ^ jj  «.L*-  ISI 

"Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  datangpada  hari  Jum’at  sedang  imam 


HR  Muslim,  kitab  “ al-Jumu’ah ,”  bab  "ash-Shaldh  Bada  al-Jumu’ah,”  [70]  jilid  II,  hal:  600. 
Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh, ”  bab  "ash-Shaldh  bada  al-Jumuah,”  [1128]  jilid  I,  hal:  672. 
Tirmidzi  dalam  “Abwdb  ash-Shaldh,’’ bab  “Md  Jd’afi  ash-Shaldh  qabla  al-Jumu’ah  wa  Ba’daha,” 
[522]  jilid  II,  hal:  399.  Nasai,  kitab  “al-Jumu’ah, ”bab  “Ithalah  ar-Rak’atayn  bada  al-Jumuah,” 
[1429]  jilid  III,  hal:  113. 

HR  Muslim,  kitab  " al-Jumu’ah ,”  bab  “ Fadhl  man  Istama’a  wa  Anshatafi  al-Khuthbah,"  [26] 
jilid  II,  hal:  587. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-Jumu’ah,’’  bab  “Man  Ja’a  wa  al-Imam  Yakhthubu,  Shalla  Rak’atayn 
Khafifatayn,”  jilid  II,  hal:  15.  Muslim  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “at-Tahiyyah  wa  al-Imam 
Yakhthub,”  [5  5]  jilid  II,  hal:  596.  Nasai,  kitab  “al-Jumu’ah,” bab  “ash-Shaldh  Yawm  al-Jumu’ah 
li  man  Ja’a  wa  al-Imdm  Yakhthubu,”  [1400]  jilid  III,  hal:  103.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh,” 
bab  “ldzd  Dakhala  ar-Rajul  wa  al-Imam  Yakhthubu,”  [1115]  jilid  I,  hal:  667.  Tirmidzi  dalam 
“Abwdb  ash-Shaldh,” bab  “Md  Ja’a  fi  ar-Rak’atayn  Idza  Ja’a  ar-Rajul  wa  al-Imam  Yakhthubu,” 
[510]  jilid  II,  hal:  384-385.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqdmah  ash-Shaldh, ’’  bab  “Md  Jd’afi  Man 
Dakhala  al-Masjid  wa  al-Imam  Yakhthubu,”  [1113]  jilid  I,  hal:  353. 


tengah  menyampaikan  khutbah,  maka  hendaklah  dia  menunaikan  shalat  dua 
rakaat  ringan HR  Ahmad,  Muslim,  dan  Abu  Daud. 

Dalam  riwayat  yang  lain  dengan  redaksi, 

jyg. is  ^ J>-  Aij  f\>r  U1 

"Apabila  sescorang  di  antara  kalian  datangpada  hari  Jum'at  dan  imam  telah 
datang  (untuk  menyampaikan  khutbah),  hendaknya  dia  menunaikan  shalat 
dua  rakaat. HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Anjuran  Berpindah  Tempat  Duduk  Bagi  yang  Mengantuk 

Seseorang  yang  mengantuk  di  dalam  masjid  dianjurkan  supaya  berpindah 
dari  tempat  duduknya  semula  ke  tempat  yang  lain.  Sebab,  dengan  bergerak 
bisa  menghilangkan  rasa  kantuk.  Hal  ini  boleh  dilakukan  baik  pada  hari  Jum’at 
maupun  pada  hari-hari  yang  lain.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

" Apabila  salah  seorang  di  antara  kalian  mengantuk  di  dalam  masjid,  hendaknya 
dia  berpindah  dari  tempat  duduknya  tempat  yang  lain.  "3  HR  Ahmad,  Abu  Da,ud, 
Baihaki,  dan  Tirmidzi.  Menurut  Tirmidzi  hadits  ini  hasan  sahih. 


Kewajiban  Shalat  Jum’at 


Para  ulama  sepakat  bahwa  hukum  shalat  Jum’at  adalah  fardhu  ‘ain  (kewajiban 
yang  harus  dilakukan  oleh  setiap  umat  Islam,  red)  dan  berjumlah  dua  rakaat. 
Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt., 


HR  Muslim,  kitab  “al-Jumu  ah,”  bab  “ at-Tahiyyah  wa  al-Imam  Yakhthubu! ”  [59]  jilid  II,  hal: 
597.  Abu  Daud,  kitab  "ash- Shat  ah,"  bab  “Idza  Dakhala  ar-Rajul  wa  al-Imam  Yakhthubu,” 
[1117]  jilid  I,  hal:  667-668.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1579]  jilid  VI,  hal:  77. 

HR  Bukhari,  kitab  “at-Tahajjud,”  bab  “Ma  Jaa ft  at-Tathawwu  Matsna-Matsna,” jilid  II,  hal: 
71.  Muslim  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “at-Tahiyyah  wa  al-Imam  Yakhthubu,”  [57]  jilid  II,  hal: 
596.  Nasai,  kitab  “al-]umu  ahf  bab  “ash-Shalah  Yawm  al-Jumaah  wa  Qad  Kharaj  al-Imam,” 
[1395]  jilid  111,  hal:  101. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ar-Rajul  Yan’isu  wa  Huwa  fi  al-Masjid,”  [1119]  jilid 
I,  hal:  668.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,” bab  “Majaa  ft  Man  Na’isa  Yawm  al-Jumu’ah 
Aimahu  Yatahawwal  min  Majlisihi,”  [526]  jilid  II,  hal:  404.  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  [1819] 
jilid  III,  hal:  160.  Al-Fath  ar-Rabbani  dengan  lafal,  “Idza  Naisa  Ahadukum  fi  Yaumi  al- 
Jumuah.”  [1569]  jilid  VI,  hal:  69-70.  As-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal:  237. 
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I  >0'  ijt  *3  ^  I I*,  (j\jj  1  L^-Uj 

C'/  _A»-  p^J'-5 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  apabila  diseru  imtuk  menumikan  shalat pada 
hari  Jum'at,  maka  bersegeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah  dan  tinggalkanlah 
jual  beli.  Yang  dcmikian  itu  lebih  balk  bagimu  jika  kamu  mengetalmi." 

(Al-Jumu'ah  [62]:  9) 

Dalam  beberapa  hadits  disebutkan,  di  antaranya: 

❖  Hadits  yang  diriwayatkan  Bukhari  dan  Muslim  dari  Abu  Hurairah  ra., 
bahwasanya  dia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Kita  ini  adalah  umat 
yang  terakhir,  tetapi pada  hari  kiamat  kita  akan  menjadi  umat pertama  yang 
akan  dihisab,  hanya  saja  mereka  diberi  kitab  (Taurat  dan  lnjil)  sebelum  kita 
dan  kita  menerimanya  sesudah  mereka.  Kemudian  hari  ini  merupakan  hari 
yang  diwajibkan  melaksanakan  ibadah  bagi  mereka,  tetapi  mereka  berselisih 
pendapat,  sedangkan  kita  diberi  petunjuk  Allah  untuk  mengetahui  dan 
memuliakan  hari  ini.  Oleh  karena  itu,  orang-orang  sebelum  kita  menjadi 
pengikut  kita.  Orang-orang  Yahudi  (melaksanakan  ibadahnya)  pada  hari  esok 
(Sabtu),  sementara  orang-orang  Nasrani  setelah  esok  harinya  (ahad)!’1 

❖  Dari  ibnu  Mas’ud  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  memberi  peringatan 
kepada  orang-orang  yang  meninggalkan  shalat  Jum’at.  Beliau  seraya 
bersabda, 

JjJlLstl;  Jl?r J  P  & pj  ^JUki  jA  ji  wtil 

"Aku  benar-benar  berniat  hendak  menyuruh  seseorang  menjadi  imam  shalat 
kaum  Muslimin,  lalu  aku  pergi  membakar  rumah  orang-orang  yang  me¬ 
ninggalkan  shalat  Jum'at."2  HR  Ahmad  dan  Muslim. 

***  Dari  Abu  Hurairah  dan  Ibnu  Umar,  bahwasanya  keduanya  pernah 
mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda  di  atas  mimbar. 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Anbiya,”hab  “Haddatsana  Abu  al-Yaman"  jilid  IV.  hai:  215.  Muslim 
kitab  “al-Jumu’ah”bab  “Hidayah  li  Hadzihi  al-Ummah  li  Yawm  al-fumu’ah,” jilid  II,  hai:  585. 
Al-Fath  ar-Rabbani  [1519]  jilid  VI,  hai:  19. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Masajid,”  bab  “Fadhl  Shalah  al-Jamaah  wa  Bayan  at-Tasydid  ft  at- 
Takhalluf  anha,”  [254]  jilid  I,  hai:  452.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1522]  jilid  VI,  hai:  22. 
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Shah 


.j^isLiJl 

"Hendaknya  orang-orang  menghentikan  perbuatan  mereka  meninggalkan  shalat 
Jum'at,  atau  (kalau  tidak)  Allah  akan  menutup  mata  hati  mereka,  kemudian 
mereka  benar-benar  termasuk  dalam  golongan  orang-orang  yang  lalai."2 

HR  Muslim,  Ahmad,  dan  Nasai  dari  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas. 

❖  Dari  Abu  Ja’ad  adh-Dhamri,  seorang  sahabat,  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

<uJi  'Js-  <U)I  dJ y  ^y> 

"Barangsiapa  meninggalkan  tiga  kali  shalat  Jum'at  karena  menganggap 
remeh,  maka  Allah  menutup  ha  tiny  a.”3  HR  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud, 
Nasai,  dan  Tirmidzi.  Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Ibnu  Majah  dari 
Jabir  dengan  lafal  hadits  yang  serupa,  dan  sahih  menurut  Ibnu  Sakan. 


Golongan  yang  Diwajibkan 

dan  yang  Tidak  Diwajibkan  Shalat  Jum'at 

Shalat  Jum’at  diwajibkan  terhadap  orang  yang  beragama  Islam,  merdeka,  ber- 
akal,  balig,  bermukim,  mampu  berjalan,  dan  bebas  dari  segala  macam  halangan 
yang  membolehkan  dirinya  meninggalkan  shalat  Jum’at.  Sementara  golongan 
yang  tidak  diwajibkan  shalat  Jum’at  adalah  sebagai  berikut: 

1.  Perempuan. 

2.  Anak-anak. 

Kedua  orang  ini  telah  disepakati  para  ulama,  bahwasanya  mereka  tidak 
diwajibkan  shalat  Jum’at. 


1  Maksudnya,  biarlah  Allah  menutup  hati  mereka  sehingga  mereka  tidak  dapat  lagi  menerima 
hidayah  dan  kebaikan. 

!  HR  Muslim,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  "at-Taghlidh  fi  Tark  al-Jumuah,"  [40]  iilid  II,  hal:  591. 
Al-Fath  ar-Rabbani  [1520]  jilid  VI,  hal:  21.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,"  bab  ‘at-Tasydid ft  at- 
Takhallufan  al-lwnu’ah,”  [1370]  jilid  III,  hal:  88-89. 

3  Al-Fath  ar-Rabbani  [1523]  iilid  VI,  hal:  22.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “at-Tasydid  ft 
at-Takhalluf  ‘an  al-Jumuah,”  [1369]  jilid  III,  hal:  88.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,” 
bab  “Ma  Jaafi  Tark  al-Jumuah  min  Ghayr  ‘Udzr,”  [500]  jilid  II,  hal:  373.  Abu  Daud,  kitab 
“ash-Shalahfbab  “at-Tasydid ft  Tark  al-Jumuah,”  [1052]  jilid  I,  hal:  638.  Ibnu  Majah,  kitab 
“Iqamah  ash-Shalah,”  bab  "fi  Man  Taraka  al-Jumuah  min  Ghayr  ‘Udzr,”  [1125]  jilid  I,  hal: 
357.  Lihat  uraian  terperinci  mengenai  hadits  ini  dalam  Talkhish  al-Habir  jilid  II,  hal:  52. 
Pengarang  Talkhish  al-Habir  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Bazzar,  para 
ulama  penulis  As-Sunan,  Hakim,  dan  Ibnu  Sakan  menyatakan  hadits  sahih.” 
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3 .  Orang  sakit  yang  kesulitan  untuk  pergi  ke  masjid  atau  khawatir  penyakitnva 
akan  semakin  parah  atau  memperlambat  kesembuhannya.  Termasuk  di 
dalamnya  adalah  dokter  yang  merawatnya,  dengan  syarat  tugas  perawatan 
tersebut  tidak  dapat  digantikan  kepada  orang  lain. 

Dari  Thariq  bin  Syihab,  dari  Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda, 


"Shalat  Jum'at  diwajibkan  kepada  sctiap  Muslim  sccara  bcrjamaah  kccuali  empat 
golongan,  yaihi  budak yang dimiliki,  pereiupuan,  anak-anak,  dan  orang  sakit."1 
Imam  Nawawi  berkata,  Sanad  hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari 
dan  Muslim.  Al-Hafizh  berkata,  “Ulama  yang  menyatakan  hadits  ini  sahih 
tidak  hanya  satu  orang  saja. 

4.  Musafir. 

Jika  pada  saat  shalat  Jum’at  dilaksanakan  dia  sedang  singgah,  sebagian  ulama 
berpendapat  bahwa  dia  tidak  diwajibkan  shalat  Jum’at.  Sebab,  Rasulullah 
saw.  ketika  dalam  perjalanan  tidak  menunaikan  shalat  Jum’at.  Begitu  juga 
pada  saat  beliau  menunaikan  Haji  Wada’  di  Arafah  yang  bertepatan  pada 
hari  Jum’at,  beliau  hanya  melakukan  shalat  Zhuhur  dan  Ashar  dengan  jamak 
taqdim  dan  tidak  shalat  Jum’at.  Hal  yang  sama  juga  yang  dilakukan  oleh 
para  khalifah  sepeninggal  Rasulullah  saw.. 

5.  Orang  yang  mempunyai  hutang  dan  takut  akan  dipenjarakan,  sedangkan 
dia  tidak  mampu  membayar. 

6.  Orang  yang  sedang  bersembunyi  karena  takut  kepada  penguasa  yang  zalim. 
Dari  Ibnu  Abbas  ra„  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

L.J  till  h  ill'll  ijjJ-  'ja  Sfl  14J  i£J4.  (lii  l  J* 

.  y>  d  tD :  Jli 

“Banmgsiapa  yang  mcndengar  adzan  dan  tidak  mendatanginya,  maka  tidak  sail 
shalatnya,  kecuali  karena  ada  halangan. "  Para  sahabat  bertanya,  apa  halangan  itu  ? 
Beliau  menjawab,  “ Takut  atau  sakit."2  HR  Abu  Daud  dengan  sanad  sahih. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ al-fumuah  li  al-Muluk  wa  al-Marah,”  f  1067]  jilid 
I,  hal:  644.  Abu  Daud,  berkata,  “Thariq  bin  Syihab  pernah  melihat  Rasulullah  saw.,  namun 
dia  tidak  pernah  mendengar  hadits  sedikit  pun  dari  beliau.” 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ft  at-Tasydid  ft  Tark  al-Jamaah,”  [551]  jilid  I,  hal: 

374  dengan  lafal:  jj*  v*  w  Jj  j*...  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Masdjid bab 
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6.  Semua  orang  yang  dalam  keadaan  berhalangan  yang  diberi  keringanan  oleh 
syariat  Islam  untuk  meninggalkan  shalat  berjamaah,  seperti  karena  turun 
hujan,  jalanan  berlumpur,  udara  dingin,  dan  sebagainya.  Dari  Ibnu  Abbas 
ra.,  bahwasanya  dia  berkata  kepada  muazinnya  ketika  turun  hujan,  jika 
engkau  sudah  mengucapkan;^'  J  ’ZA  'ADZ  o'  jangan  diteruskan  dengan 
Js-  "J-  tapi  serulah;  ( Kerjakanlah  shalat  di  rumahmu 

masing-masing.)  Mendengar  itu,  kaum  Muslimin  mengingkarinya,  tapi  Ibnu 
Abbas  segera  berkata,  yang  demikian  ini  pernah  dikerjakan  oleh  orang 
yang  lebih  baik  dariku,  yaitu  Rasulullah  saw..  Sesungguhnya  shalat  Jum’at 
merupakan  suatu  kewajiban,  tetapi  aku  tidak  ingin  menyuruh  kalian  keluar 
rumah  dengan  melalui  jalan  berlumpur  dan  licin.1 
Dari  Abu  Malih  dari  ayahnya,  bahwasanya  dia  pernah  menghadiri  shalat  Jum’at 
bersama  Rasulullah  saw..  Tiba-tiba  turun  hujan  yang  tidak  sampai  membecekkan 
tanah  di  bawah  sandal  mereka,  tapi  Rasulullah  saw.  menyuruh  mereka  supaya 
shalat  di  rumah  mereka  masing-masing.2  HR  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 
Mereka  semuanya  tidak  diwajibkan  shalat  Jum’at,  tapi  mereka  tetap  diwajib- 
kan  shalat  Zhuhur.  Namun,  seandainya  mereka  melakukan  shalat  Jum’at, 
maka  shalat  mereka  tetap  sah  dan  kewajiban  shalat  Zhuhur  gugur.1 
Pada  masa  Rasulullah,  kaum  wanita  juga  banyak  yang  hadir  di  masjid  dan 
melaksanakan  shalat  Jum’at  bersama  Rasulullah  saw.. 


Waktu  Shalat  Jum'at 

Mayoritas  sahabat  dan  tabi’in  sepakat  bahwa  waktu  pelaksanaan  shalat 
Jum’at  adalah  waktu  shalat  Zhuhur.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Bukhari,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  dan  Baihaki  dari 
Anas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  menunaikan  shalat  Jum’at  apabila  matahari 
telah  tergelincir.'’ 


“at-Taghlidz  fi  at-Takhalluf  'an  al-Jama’ah ,”  [793]  jilid  I,  hal:  260. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh, ”bab  “at-Takhalluf ‘an  al-Jamacth  fi  al-Laylah  al-Baridah,” 
[1066]  jilid  I,  hal:  277.  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqamah  ash-Shaldh  wa  as-Sunnah  ftha,” bab  “al- 
Jama’ah  fi  al-Laylah  al-Muthirah,”  [939]  jilid  I,  hal:  302. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh,”  bab  “al-Jumu’ah  fi  al-Yawm  al-Muthirah [1059]  jilid  I, 
hal:  641.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah  "bab  “al-Jamdah ft  al-Laylah  al-Muthirah,” 
[936]  jilid  I,  hal:  302. 

Tidak  dibolehkan  sama  sekali  shalat  zhuhur  bagi  orang  yang  telah  shalat  Jum’at  menurut 
kesepakatan  Ulama.  Sebab,  shalat  Jumat  adalah  sebagai  pengganti  shalat  zhuhur.  Allah 
tidak  mewajibkan  enam  shalat  fardhu  kepada  kita.  Barangsiapa  yang  membolehkan  shalat 
zhuhur  setelah  shalat  Jum’at  berarti  pendapatnya  tidak berlandaskan  dalil  akal  dan  tidak  pula 
al-Qur’an  serta  Sunnah,  bahkan  tak  seorang  ulama  pun  yang  berpendapat  demikian. 

Fath  al-Bdri,  jilid  II,  hal:  387.  Taghliq  at-Ta’liq,  jilid  II,  hal:  355  dan  358.  Lihat  Shahih 
Bukhari,,  jilid  II,  hal:  8.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh,” bab  “fi  Waqt  al-Jumu’ah,”  [1084]  jilid 
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Imam  Ahmad  dan  Muslim  menyebutkan  bahwa  Salamah  bin  Akwa’ 
berkata,  kami  menunaikan  shalat  Jum’at  bersama  Rasulullah  saw.  saat  matahari 
telah  tergelincir  dan  kami  kembali  pulang  ke  rumah  masing-masing  dengan 
mengikuti  bayangannya.1 

Imam  Bukhari  berkata,  “Waktu  shalat  Jum’at  adalah  saat  matahari  telah 
tergelincir.”  Demikian  pula  pendapat  yang  diriwayatkan  dari  Umar,  Ali,  Nu’man 
bin  Basyir  dan  dari  Umar  bin  Huraits.  Imam  Syafi’i  berkata,  Rasulullah  saw., 
Abu  Bakar,  Umar,  Utsman  dan  imam-imam  selain  mereka  menunaikan  shalat 
Jum’at  setelah  matahari  tergelincir.  Mazhab  Hambali  dan  Ishaq  berpendapat 
bahwa  waktu  shalat  Jum’at  bermula  sejak  masuknya  waktu  shalat  hari  raya  (sejak 
matahari  naik  kira-kira  satu  tombak  atau  sejak  masuknya  waktu  shalat  dhuha, 
red)  hingga  akhir  waktu  shalat  Zhuhur.  Mereka  berlandaskan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Muslim,  dan  Nasai  dari  Jabir,  dia  berkata,  Rasulullah 
saw.  menunaikan  shalat  Jum’at.  Setelah  itu,  kami  berangkat  mengistirahatkan 
unta  kami  saat  matahari  tergelincir.2 

Hadits  ini  menjelaskan  bahwa  mereka  menunaikan  shalat  Jum’at  sebelum 
matahari  tergelincir.  Mereka  juga  mengemukakan  dalil  dengan  bersandarkan  pada 
hadits  Abdullah  bin  Sayyidan  as-Sullami  ra.,  dia  berkata,  aku  pernah  menghadiri 
shalat  Jum’at  bersama  Abu  Bakar.  Shalat  dan  khutbahnya  dilakukan  sebelum 
tengah  hari.  Kemudian  aku  pernah  menghadirinya  di  masa  Umar,  maka  shalat 
dan  khutbahnya  pun  sampai  tengah  hari.  Kemudian  aku  menghadirinya  di  masa 
Utsman,  shalat  dan  khutbahnya  dapat  dikatakan  ketika  tergelincirnya  matahari. 
Dan  selama  itu,  aku  tidak  pernah  mendengar  orang  yang  mengingkari  atau  tidak 
menyetujuinya.3  HR  Daraquthni  dan  Imam  Ahmad.  Sebagaimana  diriwayatkan 
anaknya,  Abdullah,  dia  menjadikannya  sebagai  hujjah,  dia  berkata,  “Demikian  pula 
yang  diriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Jabir,  Said,  dan  Mu’awiyah  bahwa  mereka 
melaksanakan  shalat  Jum’at  sebelum  matahari  tergelincir  dan  tidak  seorang  pun 
yang  mengingkarinya,  hingga  seolah-olah  ia  sudah  menjadi  ijma  (kesepakatan).” 

Sejumlah  ulama  menolak  alasan  ini  dengan  menyatakan  bahwa  hadits 
Jabir  kemungkinan  maksudnya  menyegerakan  shalat  Jum’at  pada  saat  matahari 

I>  hal:  654.  Tirmidzi  dari  Anas  dalam  “Abwab  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Ja’afi  Waqt  al-Jumuah ,” 
[503]  jilid  II,  hal:  377.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1534]  jilid  VI,  hal:  37.  As-Sunan  al-Kubra  oleh 
Baihaki,  jilid  III,  hal:  190. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Jumu’ah”  bab  “Shalah  al-Jumuah  hina  Tazul  asy-Syams,”  [31]  jilid  II, 
hal:  589. 

2  HR  Muslim,  kitab  “al-Jumuah"  bab  “ Shalah  al-Jumuah  hina  Tazul  asy-Syams,”  [  28]  jilid  II, 
hal:  588.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1537]  jilid  VI,  hal:  39.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “Waqt 
al-Jumuah,”  [139]  jilid  III,  hal:  100. 

3  Al-Mushannaf,  jilid  I,  hal:  322  dan  323.  Di  situ  dijelaskan  bahwa  yang  dimaksudkan 
dengan  shalat  tersebut  adalah  shalat  zhuhur,  bukannya  shalat  Jum’at.  Al-Albany 
mengklasifikasikannya  sebagai  hadits  sahih  dalam  Tamam  al-Minnah  [330]. 


Shah 


tergelincir  tanpa  menunggu  turunnya  suhu  udara  panas  di  kala  tengah  hari,  dan 
bahwasanya  shalat  dan  mengistirahatkan  unta  dilakukan  pada  waktu  setelah 
matahari  tergelincir. 

Mereka  juga  menolak  atsar  Abdullah  bin  Sayyidina  dengan  alasan  hadits 
tersebut  adalah  dhaif.  Menurut  al-Hafizh  Ibnu  Hajar,  Abdullah  adalah  seorang 
tab i ’in  terkemuka,  tetapi  tidak  diketahui  apakah  dia  memiliki  kapabilitas  dalam 
hal  ini  atau  tidak.  Ibnu  Adi  berkata,  “Dia  adalah  seorang  perawi  yang  hampir  tidak 
dikenal,  sedangkan  Bukhari  mengatakan  bahwa  haditsnya  tidak  dapat  dijadikan 
sebagai  hujjah,  apalagi  telah  ditentang  oleh  hadits  yang  lebih  kuat,  yaitu  riwayat 
Ibnu  Abu  Syaibah  dari  Suwaid  bin  Ghaflah  bahwa  dia  pernah  shalat  bersama  Abu 
Bakar  dan  Umar  setelah  matahari  tergelincir.1  Sanad  hadits  ini  kuat. 


Jumlah  Orang  yang  Disyaratkan  Hadir  dalam  Shalat  Jum'at 

Tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  antara  para  ulama  bahwa  berjamaah 
adalah  salah  satu  syarat  sahnya  shalat  Jum’at.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits 
Thariq  bin  Syihab,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

.ApL<U>r 

"Jum'at  adalah  kewajiban  bagi  setiap  Muslim  gang  dikerjakan  dengan  jamaah. " 
Berkaitan  dengan  jumlah  jamaah  yang  ikut  hadir  untuk  melaksanakan 
shalat  Jum’at,  mereka  berselisih  pendapat.  Dalam  masalah  ini,  terdapat  lima  belas 
pendapat,  sebagaimana  disebut  oleh  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  dalam  Fath  al-Bari. 
Adapun  pendapat  yang  kuat  ialah  shalat  Jum’at  sah  sekalipun  hanya  diikuti  dua 
orang  atau  lebih.  Sebagai  dasarnya  adalah  sabda  Rasulullah  saw., 

.apL 1*-  L*i 

"Dua  orang  atau  lebih  adalah  jamaah."2 

Syaukani  berkata,  “Menurut  ijma’,  shalat-shalat  selain  shalat  Jum’at  sudah 
dinilai  berjamaah  apabila  diikuti  oleh  dua  orang  makmum  serta  tidak  masbuq 
(ketinggalan  shalat)  termasuk  ke  dalam  syaratnya.  Dengan  demikian,  shalat 
Jum’at  tidak  dapat  dikatakan  mempunyai  ketentuan  tersendiri,  berbeda 
dengan  shalat-shalat  yang  lain,  kecuali  apabila  ada  dalil  atau  keterangan  yang 
mendukungnya.  Apalagi,  tidak  ditemukan  satu  dalil  pun  yang  menentukan 
jumlah  tertentu  terkait  jumlah  jamaah  yang  melebihi  dari  dua  orang  makmum 

1  Hadits  ini  dhaif.  IShatlrwa  al-Ghalil  [489]. 

2  Al-Mushannaf,  jilid  II,  hal:  102. 
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tersebut.  Abdul  Haq  berkata,  “Tidak  ada  satu  hadits  pun  yang  menyebutkan 
jumlah  tertentu  dalam  shalat  Jum’at.”  Demikian  pula  pernyataan  Suyuthi,  bahwa 
tidak  dijumpai  satu  hadits  pun  yang  menentukan  jumlah  pengikut  atau  jamaah 
shalat  Jum’at.  Di  antara  ulama  yang  berpendapat  seperti  ini  adalah  Thabari, 
Daud,  Nakha’i,  dan  Ibnu  Hazm. 


Tempat  Shalat  Jum'at 

Shalat  Jum’at  dapat  dilakukan  baik  di  kota  ataupun  di  perkampungan,  di 
dalam  masjid  ataupun  di  dalam  gedung,  atau  lapangan  terbuka,  sebagaimana 
juga  boleh  dikerjakan  di  tempat-tempat  yang  lain.  Umar  ra.  pernah  mengirim 
surat  kepada  penduduk  Bahrain  yang  berbunyi,  “Kerjakanlah  shalat  Jum’at  di 
tempat  mana  saja  kalian  berada.1  HR  Ibnu  Syaibah.  Menurut  Ahmad,  sanad 
hadits  ini  baik. 

Hadits  ini  menegaskan  bahwa  dibolehkan  shalat  di  perkotaan  maupun 
di  pedesaan.  Ibnu  Abbas  berkata,  shalat  Jum’at  yang  pertama  kali  dilakukan 
dalam  Islam  setelah  shalat  Jum’at  yang  dikerjakan  di  masjid  Rasulullah  saw.  di 
Madinah,  yaitu  shalat  Jum’at  yang  dilakukan  di  Jawatsi,  sebuah  perkampungan 
di  daerah  Bahrain.2  HR  Bukhari  dan  Abu  Daud. 

Dari  Laits  bin  Sa’ad,  bahwa  penduduk  Mesir  dan  bantaran  sungai  Nil 
menunaikan  shalat  Jum’at  di  tempat  mereka  masing-masing  pada  masa 
pemerintahan  Umar  dan  pemerintahan  Utsman  atas  perintah  kedua  khalifah 
ini,  dan  di  sana  juga  terdapat  banyak  sahabat  Rasulullah  saw.. 

Dari  Umar,  bahwasanya  dia  melihat  penduduk  yang  bertempat  tinggal  di  daerah- 
daerah  sekitar  mata  air  yang  terletak  di  antara  kota  Mekah  dan  Madinah,  mereka 
menunaikan  shalat  Jum’at  di  tempat  mereka  masing-masing,  dan  tidak  seorang  pun 
yang  menegur  tindakan  mereka.3  HR  Abdurrazaq  dengan  sanad  sahih. 

Tinjauan  Terhadap  Syarat-syarat 
yang  Dikemukakan  Oleh  Ulama  Fikih 

Sebagaimana  yang  telah  diuraikan  sebelumnya,  bahwa  syarat-syarat  wajib 
shalat  Jum’at  adalah  laki-laki,  merdeka,  sehat,  mukim  dan  tidak  berhalangan 
yang  membolehkan  dirinya  meninggalkan  shalat  Jum’at,  sebagaimana  yang 

1  Al-Mushatinaf,  jilid  II,  hal:  102. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “al-Jumu’ah,” bab  “ al-Juma’fi al-Qura  wa  al-Mudun,”  [892]. 

3  Al-Mushannaf,  jilid  III,  hal:  170.  Ibnu  Hajar  mengklasifikasikannya  sebagai  sahih  dalam 
Fath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  441. 
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telah  dijelaskan  bahwa  berjamaah  merupakan  salah  satu  syarat  sahnya 
shalat  Jum’at.  Inilah  syarat-syarat  yang  tercantum  di  dalam  Sunnah  agar  kita 
melaksanakannya. 

Adapun  syarat-syarat  selain  itu,  seperti  syarat  yang  dibuat  oleh  sebagian 
ulama  fikih  tidaklah  mempunyai  sandaran  atau  dasar  yang  kuat.  Di  sini,  saya 
akan  mengemukakan  apa  yang  telah  ditulis  oleh  pengarang  al-Rawdhah  an- 
Naddiyah ,  bahwa,  “Shalat  Jum’at  adalah  seperti  shalat-shalat  yang  lain,  bahkan 
tidak  ada  bedanya  sama  sekali,  karena  tidak  ada  keterangan  yang  menyata- 
kan  adanya  perbedaan  tersebut.  Apa  yang  kami  katakan  di  sini  adalah  sebagai 
sanggahan  terhadap  pendapat  yang  mengemukakan  syarat  yang  sengaja  dibuat- 
buat,  seperti  syarat  adanya  imam  besar,  dilaksanakan  di  kota  yang  memiliki 
masjid  raya,  atau  jumlah  jamaah  yang  ditentukan.  Syarat-syarat  seperti  ini 
sama  sekali  tidak  berlandaskan  pada  dalil  yang  mewajibkan,  bahkan  dalil  yang 
menganggapnya  sebagai  sunnah  pun  tidak  ditemukan,  apalagi  menetapkannya 
sebagai  syarat. 

Sebenarnya,  jika  ada  dua  orang  yang  menunaikan  shalat  Jum’at  di  suatu  tempat 
yang  secara  kebetulan  tidak  dijumpai  penduduk  selain  mereka  berdua  lalu  mereka 
shalat  Jum’at  secara  berjamaah,  maka  mereka  sudah  melaksanakan  ketentuan 
yang  diwajibkan  oleh  agama.  Jika  salah  seorang  di  antara  mereka  memberikan 
khutbah  sementara  yang  seorang  lagi  mendengarkan,  maka  dengan  demikian 
mereka  sudah  mengamalkan  Sunnah.  Bahkan  seandainya  khutbah  ditinggalkan, 
juga  tidak  masalah,  karena  khutbah  hukumnya  hanyalah  sunnah. 

Sekiranya  tidak  ada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Thariq  bin  Syihab  yang 
mewajibkan  pelaksanaan  shalat  Jum’at  dengan  cara  berjamaah  karena  Rasulullah 
saw.  tidak  pernah  melakukannya  kecuali  dengan  berjamaah,  tentunya  shalat 
Jum’at  boleh  dikerjakan  secara  sendirian,  sebagaimana  halnya  shalat-shalat  yang 
lain.  Adapun  pernyataan  yang  disampaikan  oleh  sebagian  orang,  bahwa  jumlah 
jamaah  shalat  Jum’at  sekurang-kurangnya  empat  orang  agar  di  sana  terdapat 
satu  orang  wali  Allah,  maka  sebagaimana  ditegaskan  oleh  pakar  hadits,  ini 
bukanlah  sabda  Rasulullah  saw.  dan  bukan  pula  ucapan  salah  seorang  sahabat. 
Jadi,  pendapat  seperti  ini  tidak  perlu  dipedulikan.  Perkataan  di  atas  diucapkan 
oleh  Hasan  al-Bashri. 

Jika  diperhatikan  dengan  baikberkaitan  ibadahyang  mulia  ini,  ia  diwajibkan 
satu  kali  dalam  seminggu.  Melaksanakannya  dengan  baik  berarti  menegakkan 
syiar-syiar  agama  yang  terpenting.  Tetapi  syiar  agama  ini  tidak  boleh  dimuati 
omong  kosong,  aliran  yang  aneh  serta  hasil  ijtihad  yang  tidak  berdasar.  Sebab 
hal  yang  sedemikian  hanya  akan  membingungkan  umat  Islam. 
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Di  antara  pendapat  yang  tidak  berdasar,  adalah  pernyataan  bahwa  khutbah 
Jum’at  sama  kedudukannya  dengan  dua  rakaat  shalat,  hingga  orang  yang  tidak 
sempat  mendengarkannya,  maka  shalat  Jum’at  yang  dilakukannya  tidak  sah. 
Dengan  demikian,  seolah-olah  dia  tidak  pernah  mendengar  sebuah  hadits  dari 
Rasulullah  saw.  dengan  berbagai  sanad,  masing-masing  saling  menguatkan 
antara  satu  sama  lain.  Hadits  tersebut  menegaskan, 

C— -tij  ^6^1  s— o J  dr4  ~A^ "j  4^1-*  jl 

"Sesungguhnya  orang  yang  tertinggal  satu  rakaat  shalat  Jum’at,  hendaknya 
dia  menyempumakan.  (Danjika  hal  itu  dilakukan)  maka  shalat  Jum’atm/a  sah."1 

Di  samping  itu,  pendapat  seperti  ini  juga  menampakkan  dirinya  yang 
seakan-akan  tidak  mengetahui  hadits-hadits  yang  lain. 

Ada  pula  yang  mengatakan,  bahwa  shalat  Jum’at  dianggap  sah  apabila 
jumlah  jemaahnya  sekurang-kurangnya  tiga  orang  termasuk  imam.  Ada  pula 
yang  mengatakan  empat,  tujuh,  sembilan,  dua  belas,  dua  puluh,  tiga  puluh,  empat 
puluh,  lima  puluh,  dan  tujuh  puluh  orang.  Bahkan  ada  pula  yang  mengatakan 
asal  jumlahnya  banyak  tanpa  mengemukakan  batas  minimum.  Ada  pula  yang 
berpendapat  bahwa  shalat  Jum’at  harus  dilakukan  di  kota  besar  yang  mempunyai 
masjid  raya  dengan  jumlah  penduduk  yang  sekurang-kurangnya  sekian  ribu 
jiwa.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  di  kota  tersebut  harus  ada  masjid  raya 
yang  dilengkapi  dengan  tempat  mandi.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  harus 
ada  ini  dan  itu  dan  seterusnya.  Ada  pula  yang  berpendapat,  shalat  Jum’at  tidak 
sah  kecuali  bila  ada  imam  besar,  sebaliknya  jika  tidak  ada  imam  besar  atau 
tidak  memenuhi  salah  satu  di  antara  syarat-syarat  adil,  maka  tidak  diwajibkan 
pelaksanaan  shalat  Jum’at.  Di  samping  itu,  masih  banyak  lagi  pendapat-pendapat 
lain  yang  kesemuanya  sama  sekali  tidak  ilmiah  dan  tidak  berlandaskan  kepada 
Al-Qur’an  atau  Sunnah  Rasulullah  saw.. 

Tidak  sepatah  kata  pun  terdapat  dalam  kedua  sumber  itu  yang  menyebutkan 
bahwa  apa  yang  mereka  katakan  itu  merupakan  syarat  sahnya  shalat  Jum’at  atau 
termasuk  di  antara  fardhu  dan  rukun-rukunnya.  Sangat  mengherankan,  jika  kita 
ingin  mendengar  rekaan-rekaan  yang  muncul  dari  kepala  mereka,  tak  ubahnya 
cerita-cerita  dongeng  atau  silat  lidah  yang  biasa  dituturkan  orang  di  warung  kopi. 
Inilah  perkara  yang  tidak  mungkin  dijumpai  dalam  syariat  yang  suci  ini.  Perkara 

'  HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqdmah  ash-Shaldh,” bab  “Md  Jd’afi  Man  Adraka  min  al-Jumuah 
Rak’ah,"  [1121]  jilid  I,  hal:  356.  Pentahqiq  az-Zawa’id  berkata,  “Di  dalam  sanad  hadits  ini 
terdapat  Umar  bin  Habib  yang  disepakati  ulama  bahwa  dia  perawi  dhaif.”  Haitsami  dalam 
Majma  az-Zawaid,  jilid  II,  hal:  195  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam 
al-Kabir  dan  sanadnyz  hasan.” 
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ini  pasti  akan  diketahui  oleh  setiap  orang  yang  arif  terhadap  Kitabullah  dan  Sunnah 
rasul-Nya,  orang  yang  benar-benar  berlaku  proporsional  dan  berpendirian  teguh 
yang  tidak  ingin  terpengaruh  dan  menyeleweng  dari  kebenaran  hanya  karena  klaim 
atau  pendapat  yang  tidak  tentu  arahnya.  Siapa  saja  yang  melakukan  kekeliruan, 
maka  akibatnya  akan  kembali  menimpa  dirinya  sendiri! 

Ketentuan  hukum  yang  ditegakkan  di  kalangan  umat  manusia  seharusnya 
adalah  Kitabullah  dan  Sunnah  rasul-Nya,  sebagaimana  yang  difirmankan  oleh 
Allah  swt., 

j\j  j rvo-  ^  j* 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  taatilah  Allah  dan  taatilah  rasul(-Nya), 
dan  ulil  amri  di  antara  kamu.  Kemudian  jika  kamu  berlainan  pendapat  tentang 
sesuatu,  maka  kembalikanlah  ia  kepada  Allah  ( Al-Qur'an )  dan  rasul  (Sunnahnya), 
jika  kamu  benar-benar  beriman  kepada  Allah  dan  hari  kemudian.  Yang  demikian 
itu  lebih  utama  (bagimu)  dan  lebih  baik  akibatnya."  (An-Nisa'  [4]:  59) 

Allah  swt.  berfirman, 

“ Sesungguhnya  jawaban  orang-orang  mukmin  bila  mereka  diseru  kepada 
Allah  dan  rasul-Nya  agar  rasul  menghukum  (mengadili)  di  antara  mereka  ialah 
ucapan,  " Kami  mendengar  dan  kami  patuh."  Dan  mereka  itulah  orang-orang  yang 
beruntung." (An-Nur  [24]:  51) 

Allah  swt.  berfirman, 


"Maka  demi  Tuhanmu,  mereka  (pada  hakikatnya)  tidak  beriman  hingga  mereka 
menjadikan  kamu  hakim  dalam  perkara  yang  mereka  perselisihkan,  kemudian 
mereka  tidak  merasa  keberatan  dalam  hati  mereka  terhadap  putusan  yang  kamu 
berikan,  dan  mereka  menerima  dengan  sepenuhnya."  (An-Nisa'  [4]:  65) 

Ayat-ayat  tersebut  menunjukkan  bahwa  pedoman  umat  Islam  dalam  setiap 
pertikaian  yang  terjadi  adalah  hukum  Allah  dan  rasul-Nya.  Hukum  Allah 
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bersumber  dari  kitab-Nya  dan  hukum  rasul  setelah  beliau  wafat  adalah  Sunnah 
beliau.  Allah  tidak  mengizinkan  siapa  pun,  sehebat  apapun  pengetahuannya 
dan  akal  pikirannya,  mengemukakan  sesuatu  dalam  masalah  agama  yang  tidak 
bersumber  pada  Al-Qur  an  atau  Sunnah.  Seorang  mujtahid,  memang  dibolehkan 
mengamalkan  pendapatnya  jika  tidak  menjumpai  dalil,  tetapi  ini  bukan  berarti 
bahwa  orang  lain  harus  mengikutinya. 

Saya  sangat  heran  melihat  penyelewenganyangterjadi  di  kalangan  sebagian 
penulis,  yang  di  dalam  bukunya  menyuruh  masyarakat  awam  untuk  memercayai 
dan  mengamalkan  ijtihad-ijtihadnya,  padahal  tindakan  sedemikian  akan 
membawa  mereka  masuk  ke  dalam  jurang  kesesatan.  Masalah  ini  tidak  hanya 
terbatas  pada  satu  mazhab,  satu  daerah,  atau  zaman  tertentu,  tapi  sudah  menjadi 
tradisi  dan  merebak  luas  di  kalangan  masyarakat  awam,  generasi  selanjutnya 
bertaklid  buta  dengan  mengikuti  pendapat  para  pendahulu  seolah-olah  mereka 
mengambil  dari  sumber  asalnya,  Al-Qur ’an.  Padahal,  semuanya  adalah  hasil  dari 
pemikiran  mereka  yang  tidak  lebih  dari  sebuah  pemikiran  dan  ijtihad  belaka. 
Sebagaimana  telah  kita  ketahui  sebelumnya,  bahwa  sangat  banyak  ketentuan- 
ketentuan  yang  ditetapkan  terkait  shalat  Jum’at  ini  tanpa  adanya  keterangan, 
baik  dari  Al-Qur’an,  syariat  Islam,  maupun  logika. 


Khutbah  Jum’at 
Hukum  Khutbah  Jum'at 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  khutbah  Jum’at  adalah  wajib.  Mereka 
berpegang  pada  hadits-hadits  sahih  yang  menyatakan  bahwa  setiap  kali  Rasulullah 
saw.  shalat  Jum’at,  beliau  selalu  menyertainya  dengan  khutbah.  Mereka  juga 
mengemukakan  sabda  Rasulullah  saw.,  “Shalatlah  kalian  sebagaimana  kalian 
melihat  aku  shalat." 

Allah  swt.  berfirman, 

•  •  •  aJJ  ^ ^ i  \  ^ 1  ^  ^  ^ £ ^ ^  1  ^ '' 

"Hai  orang-orang  beriman,  apabila  diseru  untuk  menunaikan  shalat  Jum’at, 
maka  berscgeralah  kamu  kepada  mengingat  Allah."  (Al-Jumu'ah  [62]:  9) 

Ayat  ini  memerintahkan  supaya  pergi  untuk  dzikir,  hingga  dengan  demikian 
hukum  berdzikir  adalah  wajib.  Sekiranya  pergi  itu  tidak  wajib,  tentunya  dzikir 
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juga  tidak  wajib.  Maksud  dzikir  di  sini,  sebagaimana  yang  ditafsirkan  oleh 
ulama,  adalah  khutbah,  sebab  di  dalamnya  terdapat  dzikir. 

Alasan-alasan  yang  dikemukakan  oleh  mayoritas  ulama  tersebut  disanggah 
oleh  Syaukani.  Dia  menjawab  dalil  pertama  bahwa  apa  yang  dilakukan  Rasulullah 
dan  belum  tentu  berarti  wajib. 

Syaukani  menjawab  dalil  kedua  dengan  menegaskan  bahwa  Rasulullah  saw. 
hanya  menyuruh  umat  supaya  menunaikan  shalat  sebagaimana  yang  beliau 
lakukan.  Yang  disuruh  untuk  ditiru  hanyalah  shalat  Rasulullah  saw.,  bukan 
khutbah  beliau.  Sebab,  sebagaimana  yang  telah  diketahui,  khutbah  bukan 
termasuk  shalat. 

Syaukani  menjawab  dalil  ketiga  dengan  menyatakan,  bahwa  dzikir  yang 
diperintahkan  Allah  agar  diikuti  oleh  kaum  Muslimin  tidak  lain  adalah  shalat, 
atau  boleh  jadi  bahwa  yang  dimaksudkan  dengan  dzikir  itu  adalah  shalat  dan 
khutbah.  Padahal  shalat  telah  disepakati  oleh  para  ulama  bahwa  hukumnya 
adalah  wajib,  sedangkan  hukum  wajib  khutbah  masih  diperdebatkan.  Dengan 
demikian,  ayat  tersebut  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  wajibnya  khutbah. 

Selanjutnya  Syaukani  menegaskan,  pendapat  yang  benar  adalah  yang 
dikemukakan  oleh  Hasan  al-Bashri,  Daud  azh-Zhahiri,  dan  Juwaini  bahwa 
hukum  khutbah  adalah  sunnah.1 


Mengucapkan  Salam  Ketika  Berada  di  atas  Mimbar 

Imam  disunnahkan  mengucapkan  salam  apabila  sudah  naik  mimbar,  dan 
adzan  dikumandangkan  apabila  dia  sudah  dudukdi  atas  mimbar,  serta  makmum 
dianjurkan  menghadap  ke  arahnya. 

Jabir  mengatakan,  apabila  Rasulullah  saw.  naik  ke  mimbar,  beliau  meng¬ 
ucapkan  salam.-  HR  Ibnu  Majah  dan  dalam  sanadnya  terdapat  Ibnu  Lahi’ah. 

Hadits  ini  dikemukakan  oleh  Atsram  dalam  Sunannya,  dari  Sya’bi  dari  Rasulullah 
saw.  secara  mursal  dan  hadits-hadits  mursal  Atha  serta  ulama  lainnya  menyebutkan 
bahwa  apabila  Rasulullah  saw.  naik  ke  atas  mimbar,  beliau  menghadapkan  wajah 
beliau  kepada  jamaah  dan  kemudian  mengucapkan  salam.3 


Demikian  juga  Abdul  Malik  bin  Habib  dan  Ibnu  Majisyun  dari  mazhab  Maliki. 

HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqamah  ash-Shaldh,"  bab  “Mo  Jaa  fl  al-Khuthbah  Yawm  al-Jumuah,” 
[1109]  jilid  I,  hal:  352.  Pentahqiq  az-Zawaid berkata,  “Di  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Ibnu 
Lahi’ah  yang  dikategorikan  sebagai  perawi  dhaif”  As-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal: 
204-205.  Al- Albany  mengklasifikasikannya  sebagai  sahih  dalam  Tamam  al-Minnah  [332] . 
Dalam  as-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  “Apabila 
Rasulullah  saw.  menghampiri  mimbar  dan  hendak  naik  ke  atas  mimbar,  beliau  terlebih 
dahulu  memberi  salam  kepada  sahabat-sahabat  yang  duduk  di  sisi  mimbar.  Setelah  di  atas 
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Sya’bi  berkata,  Abu  Bakar  dan  Umar  melakukan  demikian.  Dari  Sa’ib  bin 
Yazid  ra„  dia  berkata,  pada  mulanya,  adzan  Jum’at  pertama  di  masa  Rasulullah 
saw.,  Abu  Bakar  dan  Umar,  yaitu  saat  imam  telah  duduk  di  atas  mimbar. 
Kemudian  di  masa  pemerintahan  Utsman,  jumlah  kaum  Muslimin  semakin 
bertambah  banyak,  Utsman  pun  menambah  seruan  adzan  yang  ketiga  yaitu 
di  atas  sebuah  tempat  yang  tinggi,  sedangkan  muazin  Rasulullah  saw.  hanya 
seorang  saja.1  HR  Bukhari,  Nasai,  dan  Abu  Daud.  Menurut  satu  riwayat, 
mereka  menegaskan,  “Tatkala  Utsman  dinobatkan  sebagai  khalifah  dan  kaum 
Muslimin  kian  bertambah  banyak,  dia  memerintahkan  pada  hari  Jum’at  agar 
dikumandangkan  adzan  sebanyak  tiga  kali  yang  dilakukan  pada  sebuah  tempat 
yang  tinggi,  sehingga  perkara  ini  menjadi  suatu  ketetapan. 

Menurut  riwayat  Ahmad  dan  Nasai,  Bilal  mengumandangkan  adzan  pada 
saat  Rasulullah  saw.  duduk  di  atas  mimbar  dan  dia  mengumandangkan  iqamat 
begitu  beliau  turun  dari  mimbar.2 

Dari  Adi  bin  Tsabit,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  apabila 
Rasulullah  saw.  telah  berdiri  di  atas  mimbar,  para  sahabat  pun  menghadapkan 
wajah  mereka  kepada  beliau.3  HR  Ibnu  Majah.  Hadits  ini  walaupun  masih 
diperdebatkan,  tapi  menurut  Tirmidzi,  para  sahabat  Rasulullah  saw.  dan 
selain  mereka  tetap  mengamalkan  hadits  ini.  Mereka  menganggap  sunnah 
menghadapkan  wajah  kepada  imam  ketika  sedang  menyampaikan  khutbah. 


Isi  Khutbah  jum'at 

Khutbah  dianjurkan  berisi  pujian  kepada  Allah  swt.,  sanjungan  kepada 
Rasulullah  saw.,  nasihat,  dan  bacaan  Al-Qur’an.  Dari  Abu  Hurairah  ra.  dari 
Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda, 


mimbar,  beliau  menghadap  hadirin  dan  kemudian  memberi  salam.”  jilid  III,  hal:  205.  Hadits 
ini  dinisbahkan  kepada  Baihaki  [1797].  Dalam  az-Zawaid,  jilid  II,  hal:  187  disebutkan 
bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al-Awsath,  dan  di  dalam  sanadnya 
terdapat  Ibnu  Abdullah  al-Anshari  dan  Ibnu  Hibban  menyebutnya  di  dalam  ats-Tsiqat. 
HR  Bukhari,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “al-Adzan  Yawm  al-Jumu’ah,”  dan  bab  “al-Mu’addzin 
al-Wahid  \awm  al-Jumu’ah,  jilid  II,  hal:  10.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “al-Adzan  li 
al-Jmuah ,’’  [1392]  jilid  III,  hal:  101.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “an-Nida  Yawm 
al-Jumuah,”  [1087]  jilid  I,  hal:  655.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Ja'afi 
Adzan  al-Jumuah,”  [516]  jilid  II,  hal:  392.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma 
Ja’afi  al-Adzan  Yawm  al-Jumu’ah,”  [2135]  jilid  I,  hal:  359. 

HR  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “al-Adzan  li  al-Jumuah,”  [2394]  jilid  III,  hal:  100-101. 
Al-Fath  ar-Rabbani  [1580]  jilid  VI,  hal:  81. 

HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaafi  Istiqbal  al-Imam  wa  Huwa 
Yakhthub,”  [1136]  jilid  I,  hal:  360.  Pentahqiq  az-Zawaid  berkata,  “Perawi  sanad  hadits  ini 
adalah  tsiqah.  Meskipun  demikian,  ia  adalah  hadits  mursal.  Pengarang  Kanz  al-'Ummal 
menisbahkan  hadits  ini  kepada  Ibnu  Majah,  [17979].”  Al- Albany  mengklasifikasikannya 
sebagai  hadits  sahih  dalam  Tamam  al-Minnah  [333]. 
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j^S  caU  a3  IJLj  ^  J5"" 

“Setiap  perkataan  yang  tidak  dimulai  dengan  hamdalah,  maka  ia  tidak 
sempurna. HR  Abu  Daud  dan  Ahmad  dengan  maksud  yang  sama. 

Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan, 

l $ls  2'.U~s. '1 

"Khutbah  yang  tidak  mengattdung  syahadat  di  dalanmya  seperti  tangan  yang 
terkena  kusta  (atau  teramputasi ).”i  HR  Ahmad,  Abu  Daud.  Tirmidzi  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  tapi  dengan  redaksi  Tasyhadu,  bukan  Syahadah. 

Dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  apabila  Rasulullah  saw.  membuka  khutbah,  beliau 
membaca, 

All  I  A$j  y  cLw^ijl  y  Allb  i ydj  iaydcZ. t *£jcJLj  a5) 

caJ yjj  jl  ca1)1  Vj  aJI  V  jl  *}li  J Ju<2j  yj 

iyj  Aait  aJj-xjj  aJsj  tA^bUl  (_£Jj  aI^jI 

liAi  All  I  jdfiu  cA^jij  Vj  j-baj  Ajli  cL> 

"Scgala  puji  bagi  Allah.  Kami  memohon  pertolongan  serta  ampunan  kepada- 
Nya.  Kami  berlindung  kepada-Nya  dari  kejaliatan-kejalmtan  diri  kami  sendiri. 
Barangsiapa  yang  diberi  petnnjnk  oleh  Allah,  maka  tidak  seorang  pun  yang  dapat 
menyesatkannya.  Dan  barangsiapa  yang  disesatkan  oleh  Allah,  maka  tiada  seorang 
pun  yang  dapat  memberinya  petunjuk.  Aku  bersaksi  balnea  tiada  Tuhan  kecuali 
Allah,  dan  Aku  bersaksi  bahwa  Muhammad  adalah  hamba  dan  utusan-Nya  yang 
diutus  dengan  (membawa)  kebenaran,  sebagai  pembawa  berita  gembira  menjelang 
datangnya  hari  kiamat.  Barangsiapa  yang  taat  kepada  Allah  dan  rasul-Nya,  maka 
mereka  telah  menemukan  jalan  yang  benar.  Dan  barangsiapa  yang  durhaka  kepada 


Al-Judzam  artinya  penyakit  kusta.  Perkataan  yang  tidak  diawali  dengan  bacaan  hamdalah 
diibaratkan  dengan  seseorangyang  menderita  penyakit  kusta,  dengan  tujuan  agar  perbuatan 
seperti  ini  tidak  dilakukan,  dan  sebagai  arahan  supaya  setiap  perkataan  mestilah  diawali 
dengan  bacaan  hamdalah. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab,”  bab  “al-Hudaft  al-Kalam,”  [4840]  jilid  V,  hal:  172.  Dalam 
Sunan  Ibnu  Majah,  dijelaskan  bahwa  hadits  ini  dari  Abu  Hurairah  dan  di  situ  terdapat 
perkataan:  FahuwaAqtha  [1894]  jilid  I,  hal:  610.  Ibnu  Hajar  dalam  Talkhish  al-Habir  [1494] 
jilid  III,  hal:  151  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,,  Nasai,  Ibnu  Majah,  , 
Abu  Awanah,  Daraquthni,  Ibnu  Hibban,  dan  Baihaki  dari  Zuhri  dari  Abu  Salamah  dari  Abu 
Hurairah.  Ulama  hadits  berbeda  pendapat  baik  hadits  ini  mawsul  atau  mursal.  Namun  Nasai 
dan  Daraquthni  menyatakannya  sebagai  hadits  mursal”  Al- Albany  mengklasifikasikannya 
sebagai  dhaif.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  [2]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab,” bab  “ft  al-Khothbah,”  [4842]  jilid  V,  hal:  173.  Tirmidzi  kitab 
“an-Nikahfb&b  “ Ma  Jaa ft  Khuthbah  an-Nikah,”  [r  ro6]  jilid  III,  hal:  404.  Al-Fath  ar-Rabbani 
[1584]  jilid  VI,  hal:  85. 
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Allah  dan  rasul,  maka  tiada  akan  merugi  kecnali  dirinya  sendiri,  dan  sekali-kali 
tidaklah  akan  merugikan  Allah  siut.  sedikit  pun. HR  Abu  Daud. 

Dari  Ibnu  Syihab  ra.  bahwa  dia  pernah  ditanya  mengenai  pembukaan 
khutbah  Rasulullah  saw.  pada  hari  Jum’at.  Dia  menyebutkan  lafal  seperti  di 
atas,  dan  mengatakan,  “Dan  barangsiapa yang durhaka  kepada  keduanya  (Allah 
dan  rasul-Nya),  maka  dia  menuju  jalan  kesesatan.”1  HR  Abu  Daud. 

Dari  Jabir  bin  Samurah  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  berkhutbah  sambil 
berdiri,  duduk  di  antara  dua  khutbah,  membaca  ayat-ayat  Al-Qur’an,  dan 
memberi  nasihat  kepada  kaum  Muslimin.3  HR  Bukhari,  Muslim,  Ahmad,  Nasai, 
Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud.  Dari  Jabir  ra.,  dia  berkata,  waktu  yang  dibutuhkan 
Rasulullah  saw.  untuk  menyampaikan  khutbah  pada  hari  Jum’at  tidak  lama.  Beliau 
hanya  menyampaikan  beberapa  nasihat  dengan  singkat.4  HR  Abu  Daud. 

Dari  Ummu  Hisyam  binti  Haritsah  bin  Nu’man  ra.,  dia  berkata,  aku  tidaklah 
menghafal  surah  Qaf  melainkan  melalui  lisan  Rasulullah  saw.  yang  pada  setiap  Jum’at 
beliau  membacanya  di  atas  mimbar.  Yakni  tatkala  beliau  menyampaikan  khutbah 
kepada  kaum  Muslimin.5  HR  Ahmad,  Muslim,  Nasai,  dan  Abu  Daud.  Dari  Ya  la 
bin  Umayah,  dia  berkata,  Aku  pernah  mendengar  Rasulullah  saw.  membaca  ayat 
97  dari  surah  Az-Zukhruf  di  atas  mimbar. 6  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Ubay  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah 
membaca  surah  Al-Mulk  pada  hari  Jum’at  sambil  berdiri  dan  menyampaikan 
nasihat  kepada  orang  banyak  mengenai  peristiwa  hari  kiamat.7 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ar-Rajul  Yakhthub  'ala  Qawsin,”  [1097]  jilid  I,  hal: 
659.  Mundziri  di  dalam  Mukhtashar-nyz  [1056]  jilid  II,  hal:  18  berkata,  “Dalam  sanad 
hadits  ini  terdapat  Imran  bin  Dawwar  yang  lebih  dikenali  dengan  nama  panggilan  Abu 
Awwam  al-Qatnthan  al-Mishri.  Affan  berkata,  “Imran  bin  Dawwar  ini  adalan  seorang 
perawi  tsiqah ,  bahkan  Bukhari,  menjadikan  riwayatnya  sebagai  hujah.”  Narnun  Yahya  bin 
Mu’in  dan  Nasai  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkannya  dhaif.”  Yahya  bin  Murrah  juga 
berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkannya  tidak  cacat.”  Menurut  Yazid  bin  Zurayi’,  Imran 
adalah  penganut  setia  Haruri  dan  dia  mengumandangkan  perang  kepada  kaum  muslimin. 
Inilah  akhir  pernyataannya  menjelang  meninggal  dunia.” 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ar-Raiul  Yakhthub  ‘ala  Qawsin,"  [1098]  jilid  I,  hal:  660. 
Mundziri  di  dalam  Mukhtashar-nya  [1057]  jilid  II,  hal:  19  berkata,  “Hadits  ini  mursal”  Hadits 
ini  dan  juga  hadits  sebelumnya  dikategorikan  sebagai  dhaif.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [335]. 
HR  Muslim,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “Dzikr  al-Khuthbah  qabla  ash-Shalah  wafi  hima  min  al- 
Jalsah ,”  [34]  jilid  II,  hal:  589.  Abu  Daud,  kitab  "ash-Shalah  "bob  “al-Khuthbah  Qa’iman,”  [  1 094] 
jilid  I,  hal:  658.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah’,' bab  “al-Qiraahfi al-Khuthbah  ats-Tsaniyah  wa  adz- 
Dzikrifihima  [1418]  jilid  III,  hal:  110.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaafi 
al-Khuthbah  Yawtn  al-Jumuah,”  [1106].  Al-Fath  ar-Rabbani  [1592]  jilid  I,  hal:  90. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,” bab  “Iqshar  al-Khuthab,”  [1107]  jilid  I,  hal:  663. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Jumuah,” bab  “Takhfif  ash-Shalah,”  [52]  jilid  II,  hal:  595.  Abu  Daud, 
kitab  “ash-Shalah, ”bab  “ar-Rajul  Yakhthub  ala  Qawsin,”  [1102]  jilid  I,  hal:  661.  Nasai,  kitab 
“al-Jumuah,”  bab  “al-Qiraahfi  al-Khuthbah,”  [1411]  jilid  III,  hal:  107.  Al-Fath  ar-Rabbani 
[1598]  jilid  VI,  hal:  94. 

HR  Bukhari,  kitab  “Bad’i  al-Khalqi,”  bab  “Idza  Qdla  Ahadukum  Amin,  al-Mala’ikah  fi  as- 
Sama\  Amin,”  jilid  IV,  hal:  139.  Muslim  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “Takhfif  ash-Shalah  wa 
al-Khuthbah,”  [49]  jilid  II,  hal:  594-595. 

HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaafi  al-lstima’  li  al-Khuthbah  wa 
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Dalam  al-Raudhah  an-Naddiyah  disebutkan,  “Ketahuilah,  bahwa  khutbah 
yang  disyariatkan  adalah  khutbah  yang  biasa  dilakukan  oleh  Rasulullah  saw., 
yang  berisi  kabar  gembira  atau  peringatan  bagi  segenap  umat  manusia.  Inilah 
sebenarnya  hakikat  khutbah.  Adapun  syarat-syarat  seperti  membaca  hamdalah, 
shalawat  kepada  Rasulullah,  membaca  Al-Qur’an,  maka  semua  ini  di  luar  inti 
khutbah.  Jika  masalah  ini  secara  kebetulan  dilakukan  oleh  Nabi  Muhammad 
saw.,  maka  ia  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  syarat  yang  wajib  dilakukan.  Setiap 
orang  yang  sadar  tentu  mengakui  bahwa  tujuan  utama  khutbah  adalah  memberi 
nasihat,  bukannya  membaca  hamdalah  atau  shalawat.  Adalah  suatu  perkara 
yang  lazim  bagi  bangsa  Arab,  apabila  hendak  menyampaikan  khutbah,  biasanya 
terlebih  dahulu  dibuka  dengan  memuji  Allah  dan  rasul-Nya.  Hal  ini  memang 
baik  dan  terpuji.  Tapi,  ini  bukanlah  tujuan  utama,  karena  tujuan  yang  sebenarnya 
adalah  menyampaikan  nasihat  sesudah  itu.  Seandainya  ada  yang  mengatakan 
bahwa  maksud  seseorang  tampil  memberikan  nasihat  di  depan  umum  adalah 
untuk  mengucapkan  puji-pujian  kepada  Allah  dan  bershalawat  semata, 
tentunya  kenyataan  ini  tidak  dapat  diterima,  dan  pikiran  yang  sehat  tentu  akan 
menolaknya.  Apabila  hal  ini  sudah  dipahami,  ternyata  uraian  dalam  khutbah 
Jum’at  sebenarnya  sudah  memadai  dengan  adanya  nasihat  yang  disampaikan 
oleh  khatib.  Inilah  sebetulnya  yang  diperintahkan  oleh  syariat  Islam.  Tetapi, 
jika  khatib  membuka  ulasan  khutbahnya  dengan  memuji  Allah  serta  rasul-Nya, 
kemudian  diselingi  dengan  bacaan  ayat-ayat  Al-Qur’an  yang  berkaitan  dengan 
tema  khutbah,  justru  ini  lebih  bagus  dan  lebih  sempurna.” 


Hukum  Berdiri  pada  Dua  Khutbah  serta  Duduk  Singkat 
di  antara  Keduanya 

Dari  Ibnu  Umar  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  menyampaikan  khutbah 
pada  hari  Jum’at  dalam  keadaan  berdiri,  kemudian  duduk  lalu  berdiri  lagi 
sebagaimana  yang  dilakukan  sekarang  ini.1  HR  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi, 
Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud. 

Dari  Jabir  bin  Samurah  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  selalu  berkhutbah 


al-Inshat  Laha,”  [nil]  jilid  I,  hal:  352-353.  Pentahqiq  az-Zawaid  berkata,  “ Sanad  hadits 
ini  sahih,  sedangkan  perawinya  juga  adalah  tsiqah .” 

HR  Bukhari,  kitab  “al  jumu ah,"  bah  “al-Khuthbah  Qa’iman,”  jilid  II,  hal:  12.  Muslim  kitab 
“al-Jumu’ah,”  bab  “Dzikr  al-Khuthbatayn  Qabla  ash-Shalah  wafihima  min  al-Jalsah,”  [33] 
jilid  II,  hal:  589.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,” bab  “Ma  Jaa fi al-Khuthbah  Yawtn 
al-Jumuah,”  [1105]  jilid  I,  hal:  351.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jd’afi 
al-Julus  Bayna  al-Khuthbatayn,”  [506]  jilid  II,  hal:  380.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1589]  jilid  VI, 
hal:  89  dengan  lafal  yang berbeda.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,” bab  “Kam  Yakhthubu?”  (1415] 
jilid  III,  hal:  109. 
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dalam  keadaan  berdiri.  Kemudian  beliau  duduk  lalu  berdiri  untuk  berkhutbah 
lagi.  Barangsiapa  mengatakan  bahwa  beliau  berkhutbah  sambil  duduk,  jelaslah 
bahwa  dia  adalah  pendusta.  Demi  Allah,  aku  telah  menunaikan  shalat1  bersama 
Rasulullah  saw.  lebih  dari  dua  ribu  kali.2  HR  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud. 

Ibnu  Syaibah  meriwayatkan  dari  Thawus,  dia  berkata,  Rasulullah  saw. 
berkhutbah  dalam  keadaan  berdiri,  demikian  pula  Abu  Bakar,  Umar,  dan  Utsman. 
Adapun  orang  pertama  yang  menyampaikan  khutbah  di  atas  mimbar  dalam 
keadaan  duduk  adalah  Muawiyah.  Diriwayatkan  dari  Sya  bi,  bahwa  Muawiyah 
duduk  ketika  menyampaikan  khutbah  ketika  perutnya  membuncit  kegemukan 
lantaran  kebanyakan  lemak  dan  daging.’  Sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa 
hukum  berdiri  ketika  berkhutbah  dan  duduk  di  antara  kedua  khutbah  adalah 
wajib,  berdasarkan  Sunnah/i  liyah  (perbuatan)  dari  Rasulullah  saw.  dan  amalan 
para  sahabat.  Namun  perlu  diingat,  bahwa  perbuatan  Rasulullah  saw.  tidak 
semuanya  berarti  wajib. 


Anjuran  Mengeraskan  Suara,  Mempersingkat  Khutbah,  dan 
Memperhatikannya  dengan  Saksama 

Dari  Ammar  bin  Yasir  ra.,  dia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

1  Jyis 

" Sesunggulun/a  panjangnyd  shalat  dan  singkatnya  khutbah  seseorang  sebagai 
tanda  pemahamannya  dalam  masalah  agama.  Maka,  panjangkanlali  shalat  dan 
persingkatlali  khutbah HR  Muslim  dan  Ahmad. 

Khutbah  yang  singkat  dan  shalat  yang  panjang  sebagai  bentuk  pemahaman 
seseorang  dalam  masalah  agama  disebabkan  seorang  yang  paham  dapat  memilih 
uraian  yang  padat,  singkat,  dan  memiliki  konsep  yang  matang.  Dari  Jabir  bin  Samurah 


Maksudnya  adalah  shalat  fardhu  lima  waktu. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Jumu  ah,”  bab  “Dzikr  al-Khuthbatayn  Qabla  ash-Shalah  wa fihima  min 
al-Jalsah  [35]  jilid  II,  hal:  589.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah” bab  “al-Khutltbah  Qaiman,” 
1 1093l  jilid  I,  hal:  657.  Nasai,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “as-Sukut  fi  al-Qadah  bayna  al- 
Khuthbatayn,”  [1417]  jilid  III,  hal:  110.  Al-Fath  ar-Rabbdni  [1590]  jilid  VI,  hal:  89. 
Mushannaf Ibnu  Abu  Syaibah  [5155]  jilid  III,  hal:  117.  Riwayat  Sya’bi  dari  Muawiyah  [5164]. 
Al-Ma'innah  artinya  tanda. 

Maksudnya,  perintah  memperpanjang  masa  pelaksanaan  shalat  berbanding  khutbah,  tapi 
bukannya  memperpanjang  yang  dapat  mengakibatkan  kesusahan  bagi  jamaah  shalat. 

HR  Muslim,  kitab  “al-)umu ah,”  bab  “Takhfjf  ash-Shalah  wa  al-Khuthbah,”  [41]  jilid  II,  hal: 
591.  Abu  Daud,  [1101].  Tirmidzi  dalam  ‘‘Abwab  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaa  fi  Qashdi  al- 
Khuthbah,”  [507]  jilid  II,  hal:  381.  Nasai,  kitab  “al-fumu ah,” bab  “al-Qiraah  fi  al-Khuthbah 
ats-Tsaniyah  wa  adz-Dzikri  fihima,"  [1418]  jilid  III,  hal:  110.  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqdmah 
ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaa  ft  al-Khuthbah  Yawm  al-Jumuah,”  [1106]  jilid  I,  hal:  351. 
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ra„  dia  berkata,  shalatnya  Rasulullah  saw.  adalah  sedang  (tidak  lama)  dan  khutbah 
beliau  pun  sedang.1  HR  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu 
Daud.  Dari  Abdullah  bin  Abu  Aufa,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  selalu  memanjangkan 
shalat  dan  mempersingkat  khutbah.2  HR  Nasai  dengan  sanad  sahih. 

Dari  Jabir  ra.,  dia  berkata,  Apabila  Rasulullah  saw.  menyampaikan  khutbah, 
kedua  mata  beliau  memerah,  suara  beliau  lantang,  dan  kemarahan  beliau 
membara  ibarat  seorang  panglima  perang  yang  mengingatkan  kedatangan 
pasukan  musuh  yang  hendak  menyerang  di  waktu  pagi  atau  waktu  petang.3 
HR  Muslim  dan  Ibnu  Majah. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Khutbah  disunnahkan  menggunakan  kata-kata 
yang  baku  dan  lancar,  tersusun  dan  teratur  rapi,  mudah  dipahami,  tidak  terlalu 
tinggi,  tidak  bertele-tele,  terarah  dan  tidak  asal  karena  yang  demikian  tidak  akan 
meninggalkan  pengaruh  dalam  jiwa.  Lebih  dari  itu,  khatib  dianjurkan  memilih 
kata-kata  yang  mudah  dipahami,  singkat  dan  padat.” 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Demikianlah  khutbah  Rasulullah  saw..  Khutbah 
beliau  terfokus  pada  asas-asas  keimanan  kepada  Allah,  malaikat,  kitab,  rasul,  dan 
perjumpaan  dengan  Allah  di  hari  Kiamat,  ulasan  mengenai  surga  dan  neraka, 
ganjaran  pahala  yang  disediakan  Allah  bagi  kekasih  Allah  dan  orang-orang 
yang  taat,  siksa  yang  disediakan  Allah  untuk  musuh-musuh-Nya  dan  pelaku 
maksiat.  Dengan  demikian,  hati  jamaah  akan  dipenuhi  dengan  iman,  tauhid, 
mengenali  Allah  dan  saat-saat  yang  mencekam  pada  hari  kiamat. 

Berbeda  dengan  khutbah-khutbah  orang  yang  hanya  membahas  masalah- 
masalah  yang  berkaitan  dengan  urusan  makhluk  belaka,  seperti  meratapi  kehidup- 
an  duniawi  atau  takut  akan  kematian.  Cara  seperti  ini  sama  sekali  tidak  dapat 
membangkitkan  keimanan,  tauhid  kepada  Allah,  ma’rifat,  tidak  mampu  mem- 
peringatkan  betapa  susahnya  kehidupan  yang  akan  dialami  kelak  di  hari  kiamat, 
tidak  pula  menimbulkan  rasa  cinta  dan  kerinduan  kepada  Allah.  Tidaklah  meng- 
herankan  apabila  kaum  Muslimin  keluar  dari  masjid  tanpa  memperoleh  manfaat 
sedikit  pun,  selain  perasaan  mendekati  kematian,  harta  bendanya  akan  diperebutkan 
ahli  waris  dan  tubuhnya  akan  luluh  dimakan  tanah.  Sungguh,  sangat  disayangkan! 
Iman  dan  tauhid  macam  apakah  yang  akan  diperoleh  dari  khutbah  seperti  ini? 
Ilmu  pengetahuan  apakah  yang  akan  dapat  dipetik  dari  khutbahnya? 


HR  Nasai,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “Ma  Yustahabbu  min  Taqshir  al-Khuthbah,"  [1414]  jilid 
III,  hal:  108-109. 

HR  Nasai,  kitab  “ al-Jumu’ah ,”  bab  “Ma  Yustahabbu  min  Taqshir  al-Khuthbah  ,”  [1414]  jilid 
III,  hal:  108-109. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Jumu’ah,” bab  “Takhfif  ash-Shalah  wa  al-Khuthbah,”  [43]  jilid  II,  hal: 
592.  Ibnu  Majah,  “al-Muqaddimah,” bab  “ljtinab  al-Bida’  wa  al-Jadal,”  [45]  jilid  I,  hal:  17. 
Nasai,  kitab  “al-‘idayn,”bab  “Kayf  al-Khuthbah,”  [1578]  jilid  III,  hal:  188-189. 
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Apabila  kita  memperhatikan  khutbah -khutbah  yang  disampaikan  oleh 
Rasulullah  saw.  dan  para  sahabat  beliau,  jelaslah  bahwa  isinya  mengandung 
petunjuk,  tauhid,  sifat-sifat  Allah  Yang  Maha  Agung,  asas-asas  keimanan,  seruan 
menuju  keridhaan  Allah,  mensyukuri  nikmat  yang  akan  membangkitkan  rasa 
cinta  kepada-Nya,  mengingat  tragedi  dan  siksa  yang  membuat  hati  merasa  takut 
jika  mendurhakai-Nya  dan  mengajak  orang  banyak  supaya  bersyukur  kepada 
Allah.  Di  samping  itu,  khatib  menyuruh  agar  selalu  mengingat  kebesaran  Allah, 
keagungan  sifat-sifat-Nya  dan  nama-nama-Nya,  supaya  makhluk-Nya  selalu 
cinta  kepada-Nya,  seruan  berbakti  dan  taat  kepada-Nya.  Dengan  demikian, 
jamaah  akan  pulang  dengan  hati  yang  dipenuhi  rasa  cinta  dan  kasih  kepada- 
Nya,  yang  tentunya  Allah  pula  akan  mencintai  dan  mengasihi  rnereka. 

Setelah  waktu  berlalu,  ajaran  kenabian  mulai  redup,  syariat  dan  ajaran  agama 
hanya  tinggal  tulisan  dan  hiasan  belaka,  tanpa  diperhatikan  maksud  dan  tujuan 
yang  sebenarnya.  Bahkan,  banyak  di  antara  ajaran  agama  tersebut  yang  sudah 
ditambah  dan  berupa  hiasan  belaka,  hingga  rnereka  lebih  mementingkannya 
ketimbang  tujuan  yang  semestinya,  padahal  seharusnya  tidak  demikian.  Mereka 
lebih  mengutamakan  penghias  khutbah  dengan  kata-kata  syair,  sajak  atau 
karya  sastra  yang  indah,  tapi  ia  menjadi  cacat  disebabkan  isi  dan  tujuan  yang 
seharusnya.  Akhirnya,  tidak  satu  pun  yang  memberi  kesan  positif  dalam  hati 
kaum  Muslimin,  pikiran  mereka  tertutup  hingga  tidak  dapat  menerimanya.” 


Hukum  Menghentikan  Khutbah  karena  Adanya  Perkara  Penting 

Buraidah  ra„  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  menyampaikan  khutbah 
kepada  kami,  tiba-tiba  datanglah  Hasan  dan  Husein  berpakaian  gamis  merah 
dan  berjalan  tertatih-tatih  dan  terpeleset.  Rasulullah  saw.  segera  turun  dari 
mimbar,  lalu  menggendong  kedua  cucu  beliau  dan  mendudukkan  di  depan 
beliau.  Beliau  bersabda,  “Maha  Betiar  Allah  dan  benar  pula  rasul-Nya.  Se- 
sungguhnya  harta  benda  dan  anak-anak  kalian  adalah  ujian.  Tadi  aku  melihat 
kedua  anak  ini  berjalan  dan  terpeleset,  hingga  aku  tidak  tega  melihatnya  demikian. 
Aku  menghentikan  khutbahku  dan  kemudian  mengangkat  mereka  berdua.”1 
HR  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud,  Tirmidzi  dan  Nasai. 

Abu  Rifaah  al-Adawi  ra.  berkata,  aku  menjumpai  Rasulullah  saw.  yang  saat 
itu  sedang  berkhutbah.  Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  aku  adalah  seorang 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ al-lmam  Yaqtha'  al-Khuthbah  li  al-Amri  Yaduts,” 
[1109]  jilid  I,  hal:  664.  Tirmidzi  kitab  “al-Matiaqib,” bab  “Hasan  wa  al-Husin  'Alayhimassalam," 
[3774]  jilid  V,  hal:  658.  Nasai,  kitab  “al-Jumu'ah,” bab  “Nuzul al-lmam  'an  al-Mimbar  Qabla 
Faraghihi  min  al-Khuthbah  wa  Qath’i  Kalamihi  waRuju’ihi  ilayhi  Yawm  al-Jumu’ah,”  [1413] 
jilid  III,  hal:  108.  Al-Fath  ar-Rabbani [1606]  jilid  VI,  hal:  102. 
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yang  asing  (bodoh,  red)  dalam  urusan  agama.  Kedatanganku  ke  sini  untuk 
menanyakan  tentang  agama,  karena  aku  belum  tahu  apakah  agama  itu?  Beliau 
menemuiku  dan  meninggalkan  khutbahnya.  Lalu  disodorkan  kursi  terbuat  dari 
kayu  tapi  kaki-kakinya  dari  besi.  Setelah  duduk  di  atasnya,  beliau  mengajarkan 
kepadaku  sebagian  dari  apa  yang  telah  diajarkan  Allah  swt.  kepada  beliau. 
Kemudian  beliau  kembali  ke  tempat  semula  (mimbar)  dan  melanjutkan 
khutbah.1  HR  Muslim  dan  Nasai. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  Rasulullah  saw.  menghentikan  khutbah  apabila  ada 
suatu  kepentingan  atau  ketika  ditanya  oleh  seorang  sahabat  untuk  memberi 
jawaban.  Terkadang  beliau  pergi  untuk  suatu  keperluan,  lalu  kembali  lagi 
untuk  melanjutkan  khutbahnya,  seperti  yang  terjadi  ketika  beliau  turun  untuk 
mengangkat  kedua  cucu  beliau,  Hasan  dan  Husein.  Keduanya  kemudian 
dinaikkan  ke  atas  mimbar,  lalu  beliau  melanjutkan  khutbah.  Terkadang  beliau 
memanggil  seseorang  walaupun  ketika  sedang  berkhutbah  dengan  berkata, 
“Kemarilah,  duduk  di  sini,  wahai  si  fulan.”  Atau,  “Shalatlah,  wahai  si  fulan.”  Dan 
kalimat-kalimat  lain.  Beliau  memerintahkan  sesuatu  kepada  kaum  muslimin 
sesuai  dengan  suasana  dan  kondisi  yang  sedang  berlaku. 


Larangan  Berbicara  Ketika  Khutbah  Berlangsung 

Mayoritas  ulama  sepakat  bahwa  mendengarkan  khutbah  adalah  wajib 
dan  dilarang  berbicara  tatkala  khatib  sedang  berkhutbah,  sekalipun  menyuruh 
supaya  melakukan  amal  kebaikan  atau  melarang  berbuat  kejahatan,  baik  yang 
bersangkutan  dapat  mendengar  khutbah  ataupun  tidak. 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

(JjJL  jJlj  t ^ jJ 

V  > . * . . /» d  ;  aj 

"Barangsiapa  yang  berbicara  pada  hart  Jum'at  ketika  imam  sedang  berkhutbah, 
maka  dia  ibarat  keledai  yang  membawa  kitab,  sedangkan  orang  yang  mengingatkan 
orang  lain  dengan  berkata  kepada,  diamlah,  maka  tidak  sempurna  Jum'atnya 

1  HR  Muslim,  kitab  “al-Jumuah ,”bab  “Hadits at-Taiimfi al-Khuthbah”  [60]  jilid II,  hal:  597.  Al-Fath 
ar-Rabbani,”  [ 1605]  jilid  VI,  hal:  101-102.  As-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal:  218. 

2  Maksudnya,  tidak  sempurna  shalat  Jum’atnya.  Ulama  sepakat  bahwa  kewajiban  mengerjakan 
shalat  zhuhur  digugurkan  apabila  telah  mengerjakan  shalat  Jum’at,  dan  apabila  shalat  Jum’at 
dijamak,  maka  ia  dianggap  sebagai  shalat  zhuhur. 

’  Al-Fath  ar-Rabbani  [1600]  jilid  VI,  hal:  98.  Dalam  az-Zawaid,  jilid  II,  hal:  187  disebutkan 
bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  Ahmad,  Bazzar,  dan  Thabrani  dalam  al-Kabir.  Di  dalam 
sanadnya  terdapat  Mujalid  bin  Sa’id  yang  dianggap  sebagai  perawi  dhaif  oleh  ulama  hadits, 
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HR  Ahmad,  Ibnu  Abu  Syaibah,  Bazzar  dan  Thabrani.  Al-Hafizh  dalam 
Bulugh  al-Maram  menegaskan  bahwa  sanad  hadits  ini  tidak  ada  cacatnya. 


Dari  Abdullah  bin  Amru,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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“Orang  yang  menghadiri  shalat  Jum'at  ada  tiga  golongan:  Orang  yang 
menghadirinya  dan  berbicara,  maka  itulah  bagian  dari  Jum'atnya.  Orang  yang 
menghadirinya  dan  berdoa  kepada  Allah,  dialah  orang  yang  memohon  kepada  Allah. 
Jika  Allah  berkehendak,  Allah  memberinya  dan  jika  Allah  berkehendak,  Dia  tidak 
mengabulkannya.  Orang  yang  menghadirinya  dengan  diatn,  mendengarkan,  tidak 
melangkahi  tengkuk  leher  seorang  Muslim  pun  dan  tidak  pula  mengganggu  orang 
lain,  maka  shalat  Jum'atnya  menjadi  penebus  dosanya  hingga  Jum'at  berikutnya  dan 
ditambah  tiga  hari  lagi,  karena  Allah  telah  berfirman,  " Barangsiapa  melakukan  amal 
yang  baik  maka  baginya  (pahala)  sepuluh  kali  lipat  amalnya. "  (Al-An'am  [06]:  160)1 
HR  Ahmad  dan  Abu  Daud.  Abu  Daud  menyatakan  sanad  hadits  ini  baik. 


Dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

-Uts  tc — I ■_ . k iAk>-L*2i  cJls  lilj 

"Apabila  engkau  mengatakan  kepada  temanmu  pada  hari  Jum'at  ketika  imam 
sedang  berkhotbah,  diamlah,  maka  kamu  telah  melakukan  perbuatan  yang  sia-sia.  "3 

HR  Bukhari,  Muslim,  Ahmad,  Tirmidzi,  Nasai,  dan  Abu  Daud. 


meskipun  Nasai  menganggapnya  sebagai  perawi  tsiqah  dalam  satu  riwayat.  Dalam  al-'Ilal 
al-Mutanahiyah,  jilid  I,  hal:  466  oleh  Ibnu  Jauzi,  bahwa  Ahmad  bin  Hanbal  berkata,  “Riwayat 
Mujalid  tidak  dapat  diterima.  Yahya  berkata,  “Haditsnya  tidak  boleh  dijadikan  sebagai 
hujjah’.’  Al-Hafizh  dalam  Fath  al-Bari  berkata,  “Hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad 
dan  Bazzar  dari  Ibnu  Abbas  adalah  hadits  rnarfu.  Ia  mempunyai  bukti  kuat  di  dalam 
Jami’ Hammad  bin  Salamah  dari  Ibnu  Umar  secara  rnawquf.'  Fath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  414. 
Mushannaf  Ibnu  Abu  Syaibah  [5276]  jilid  III,  hal:  136.  Al-Albany  mengklasifikasikannya 
sebagai  dhaif  dalam  ad-Dhaifah  [1760]. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”bab  “al-Kalam  waal-lmam  Yakhthub,”  [m3]  jilid  I,  hal: 
665-666.  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  181-214. 

!  AH)  artinya  sia-sia  dan  apa  yang  dilakukannya  tidak  mempunyai  nilai  sama  sekali. 

3  HR  Bukhari,  kitab  “al-Jumuah, ”bab  “al-lnshat  Yawm  al-Jumuah  wa  al-Imdm  Yakhthub,”  jilid 
II,  hal:  16.  Muslim  kitab  “al-Jumuah,"  bah  “fi  al-lnshat  Yawm  al-Jumuah ft  al-Khuthbah,”  [  1 1] 
jilid  II,  hal:  583.  Abu  Daud, kitab  “ash-Shaldh,”bab  “ al-Kalam  waal-lmam  Yakhthub,”  [1112] 
jilid  I,  hal:  665.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “al-lnshat  li  al-Khuthbah  Yawm  al-Jumuah,” 
[1402]  jilid  III,  hal:  103.  Tirmidzi  dalam  “Abwdb  ash-Shaldh,”  bab  “Ma  Jd’a  fi  Karahiyah  al- 
Kalam  wa  al-Imam  Yakhthub,”  [512]  jilid  II,  hal:  387.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shaldh,” 
bab  “Md  Jd’a  ft  al-Istima’  li  al-Khuthbah  wa  al-lnshat  Laha,”  [1110]  jilid  I,  hal:  352. 
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Abu  Darda’  berkata,  Rasulullah  saw.  duduk  di  atas  mimbar  untuk 
menyampaikan  khutbah  kepada  kaum  Muslimin  dan  membaca  ayat.  Ketika 
itu,  Ubay  bin  Ka’ab  berada  di  sampingku.  Aku  bertanya  kepadanya,  kapan  ayat 
ini  diturunkan,  wahai  Ubay?  Dia  tidak  menjawab  pertanyaanku.  Kemudian  aku 
bertanya  sekali  lagi  dan  dia  tetap  membisu  hingga  Rasulullah  saw.  turun  dari 
mimbar.  Setelah  itu,  barulah  Ubay  berkata,  tidak  ada  sesuatu  pun  yang  kamu 
peroleh  dari  Jum’atmu  tadi,  selain  sekadar  apa  yang  kamu  bicarakan  tadi.  Tatkala 
Rasulullah  saw.  selesai  dan  hendak  pulang  ke  rumah,  aku  pun  mendatangi 
beliau  dan  menanyakan  tentang  pernyataan  Ubay.  Mendengar  hal  itu,  beliau 
bersabda,  “Ubay  benar.  Jika  kamu  mendengar  imam  sedang  berkhutbah,  maka 
diamlah  hingga  dia  selesai  (dari  khutbah).”'  HR  Ahmad  dan  Thabrani. 

Syafi’i  dan  Ahmad  membedakan  antara  orang  yang  mendengar  khutbah 
dengan  orang  yang  tidak  mendengarnya.  Jika  dapat  mendengarnya,  maka  dilarang 
berbicara.  Sebaliknya,  jika  tidak  dapat  mendengarnya,  tidaklah  dilarang  berbicara, 
walaupun  berdiam  diri  tetap  disunnahkan.  Dalam  hal  ini,  Tirmidzi  meriwayatkan 
pendapat  Ahmad  dan  Ishaq  bahwa  dibolehkan  menjawab  salam  atau  menjawab 
tahmid  dari  seseorang  yang  bersin,  walaupun  imam  sedang  berkhutbah. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Jika  seseorang  bersin  kemudian  bertahmid,  menurut 
pendapatku,  sebaiknya  tidak  perlu  dijawab,  sebab  hukum  menjawabnya  hanya 
sunnah.  Tetapi,  sekiranya  ada  seseorang  memberi  salam  (pada  saat  imam  sedang 
khutbah),  menurut  pendapatku,  sebaiknya  tetap  dijawab,  karena  meskipun 
hukum  memberi  salam  adalah  sunnah  namun  hukum  menjawabnya  adalah 
wajib.”  Diperbolehkan  berbicara  ketika  di  luar  waktu  khutbah.  Dari  Tsa’labah 
bin  Abu  Malik,  dia  berkata,  mereka  (kaum  Muslimin)  berbicara  pada  hari 
Jum’at,  padahal  Umar  sudah  duduk  di  atas  mimbar.  Namun,  apabila  muazin 
telah  selesai  mengumandangkan  adzan  dan  Umar  berdiri,  maka  tidak  seorang 
pun  yang  berbicara  hingga  selesai  khutbah  kedua.  Apabila  Umar  turun  dari 
mimbar  dan  iqamat  telah  dikumandangkan,  mereka  kembali  berbicara. 
HR  Syafi’i  dalam  Musnadnya. 

Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  sahih,  bahwasanya  Utsman  bin 
Affan  ketika  duduk  di  atas  mimbar  dan  iqamat  sedang  dikumandangkan,  dia 
suka  bertanya  kepada  kaum  Muslimin  mengenai  kabar  mereka  dan  tentang 
harga-harga  barang  mereka. 


Al-Fath  ar-Rabbani  [1602]  jilid  VI,  hal:  100. 1 Dalam  az-Zawa’id,  j i  1  id  II,  hal:  188  disebutkan 
bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Thabrani  dalam  al-Kabir,  dan  perawi  Ahmad 
merupakan  perawi  tsiqah. 
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Hukum  Ketika  Hanya  Sempat  Mendapati  Satu  Raka'at 

Sebagian  ulama  berpendapat,  bahwa  seseorang  yang  sempat  shalat  Jum’at 
satu  rakaat  bersama  imam,  dia  dianggap  telah  menunaikan  shalat  Jum’at  setelah 
menyempurnakan  satu  rakaat  lagi.  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Barangsiapa  menemui  shalat  Jam' at  satu  rakaat,  hendakm/a  dia  menarnbah  satu 
rakaat  lagi.  Dengan  demikian,  maka  sempumalah  shalatnya. HR  Nasai,  Ibnu  Majah 
dan  Daraquthni.  Al-Hafizh  mengatakan  dalam  Bulugh  al-Maram  bahwa  sanad 
hadits  ini  sahih,  sementara  Abu  Hatim  menyatakan  bahwa  hadits  ini  mursal. 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

Aia  c ajS~ j  ja  iij.il  ja 

"Barangsiapa  sempat  mengerjakan  satu  rakaat  shalat  (Jum  'at),  berarti  dia  telah 
menunaikan  shalat  secara  keseluruhannya."2  HR  Bukhari,  Muslim,  Ahmad, 
Tirmidzi,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud. 

Adapun  orang  yang  sempat  mengerjakan  kurang  dari  satu  rakaat,  menurut 
pendapat  sejumlah  ulama,  orang  tersebut  tidak  dianggap  telah  menunaikan  shalat 
Jum’at.  Karenanya,  dia  wajib  menunaikan  shalat  Zhuhur  sebanyak  empat  rakaat 
dengan  niat  shalat  Jumat.  Ibnu  Mas’ud  mengatakan,  siapa  yang  sempat  mendapati 
satu  rakaat,  hendaknya  dia  meneruskan  satu  rakaat  lagi,  tetapi  orang  yang  tidak 
mendapati  kedua  rakaatnya,  hendaknya  dia  menyempurnakan  shalat  sebanyak 
empat  rakaat  (melaksanakan  shalat  Zhuhur).’  HR  Thabrani  dengan  sanad  hasan. 
Ibnu  Umar  berkata,  jika  kalian  mendapati  satu  rakaat  shalat  Jumat,  maka  teruskanlah 
satu  rakaat  lagi,  tetapi  bila  kalian  sempat  mendapati  jamaah  shalat  sudah  duduk 
tasyahud,  maka  kerjakanlah  shalat  sebanyak  empat  rakaat.4  HR  Baihaki. 

Pendapat  ini  merupakan  mazhab  Syafi’i,  Maliki,  Hambali,  dan  Muhammad 
bin  Hasan.  Abu  Yusuf  dan  Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  barangsiapa  sempat 


Hadits  ini  sahih.  Lihat  Irwa  al-Ghalil  [  543] . 

HR  Bukhari,  kitab  “Mawaqit  ash-Shalah,”  bab  “Man  Adraka  min  ash-Shalah  Rakah,”  jilid  I, 
hal:  151.  Muslim  kitab  “al-Masajid” bab  “Man  Adraka  min  ash-Shalah faqad Adraka  Tilka 
ash-Shalah ,”  [161]  jilid  I,  hal:  423.  Muslim  dalam  hadits  Abdullah  berbunyi  demikian, 
“ Faqad  Adrak  ash-Shalah  (telah  mendapatkan  shalat),”  jilid  I,  hal:  424.  Abu  Daud,  kitab 
“ash-Shalah”  bab  “Man  Adraka  min  al-Jumu’ah  Rakah,’1  [  1121]  jilid  I,  hal:  669.  Tirmidzi 
dalam  “Abwab  ash-Shalah,”  bab  “Ma  faafi  man  Adraka  min  al-Jumuah  Rakah,”  [524]  jilid 
II,  hal:  402.  Nasai,  kitab  “ al-Jumu’ah ,”  bab  “ Man  Adraka  Rakah  min  Shalah  al-Jumu’ah,” 
jilid  III,  hal:  11 2. Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaafi  man  Adraka  min 
al-Jumuah  Rakah,”  [1122]  jilid  I,  hal:  356. 

HR  Thabrani  dalam  al-Kabir.  Haitsami  dalam  Majma’  az-Zawaid,  jilid  II,  hal:  192.  A1- 
Albany  mengklasifikasikannya  sebagai  sahih  dalam  Iriva  al-Ghalil  [621]. 

Hadits  ini  sahih.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [340]. 
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mendapati  imam  sedang  membaca  tasyahud,  maka  orang  tersebut  berarti  masih 
sempat  shalat  Jum’at.  Karenanya,  dia  cukup  melaksanakan  shalat  dua  rakaat 
saja  setelah  imam  memberi  salam.  Dengan  demikian,  shalat  Jum’atnya  tetap 
dikatakan  sempurna. 


Cara  Shalat  Saat  Berdesak-desakan 

Ahmad  dan  Baihaki  meriwayatkan  dari  Sayyar,  dia  berkata,  aku  pernah 
mendengar  Umar  ketika  sedang  berkhutbah,  dia  berkata,  Rasulullah  saw. 
mendirikan  masjid  ini  dan  kami  semua  bersama  beliau,  baik  dari  golongan 
Muhajirin  maupun  Anshar.  Ketika  shalat  dalam  keadaan  berdesak-desakan, 
hendaknya  seseorang  sujud  di  atas  punggung  rekannya.  Ketika  dia  melihat 
sejumlah  orang  menunaikan  shalat  di  jalan,  dia  berkata,  kerjakanlah  shalat  di 
dalam  masjid.1 


Hukum  Shalat  Sunnah  Sebelum  dan  Sesudah  Shalat  Jum'at 

Disunnahkan  melaksanakan  shalat  sunnah  sebanyak  empat  atau  dua  raka¬ 
at  setelah  shalat  Jum’at.  Dari  Abu  Hurairah  ra„  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

^3  St  Jjt)  Id  ■/?  » 

“Barangsiapa  di  antara  kalian  hendak  shalat  sunnah  setelah  shalat  Jum  'at,  maka 
kerjakanlah  shalat  empat  rakaat."2  HR  Muslim,  Abu  Daud  dan  Tirmidzi. 

Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  saw.  menunaikan  shalat  sunnah  dua  rakaat 
setelah  Jum’at  di  rumah  beliau.3  HR  Bukhari,  Muslim,  Ahmad,  Tirmidzi,  Nasai, 
Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud. 


HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal:  32.  Baihaki,  jilid  III,  hal:  182-183.  Abdurrazzaq 
[5465-5469].  Al-Albany  mengldasifikasikannya  sebagai  hadits  sahih. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “ash-Shalah  ba’da  al-Jumu’ah ,”  [67]  jilid  II,  hal:  600.  Abu 
Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ash-Shalah  bada  al-Jumuah,”  [1131]  jilid  I,  hal:  673.  Tirmidzi 
dalam  “Abwab  ash-Shalah,” bab  “Ma  Jaa  fi  ash-Shalah  qabla  al-]umu’ah  wa  ba’daha,”  [523] 
jilid  II,  hal:  399-400.  Nasai,  kitab  “al-Jumuah,”  bab  “‘Adad  ash-Shalah  ba’da  al-Jumu’ah  fi 
al-Masjid ,”  [1426]  jilid  III,  hal:  113.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaa 
fi  ash-Shalah  ba’da  al-Jumu’ah”  [1132]  jilid  I,  hal:  358. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “ash-Shalah  ba’da  al-Jumu’ah  wa  ba’daha,”  jilid  II,  hal: 
16  dengan  menggunakan  lafal  berikut,  “Beliau  (Rasulullah  saw.)  tidak  mengerjakan  shalat 
setelah  shalat  Jum’at  hingga  beliau  pulang  terlebih  dahulu  ke  rumah.  Setibanya  di  rumah, 
barulah  beliau  mengerjakan  shalat  dua  rakaat.”  Muslim  kitab  “al-Jumu’ah,”  bab  “ash-Shalah 
ba’da  al-Jumu’ah,”  [70]  jilid  II,  hal:  600.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”bab  “ash-Shalah  ba’da 
al-Jumu’ah,”  [1122]  jilid  I,  hal:  674.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaa  fi 
ash-Shalah  qabla  al-Jumu’ah  wa  ba’daha,”  [522]  jilid  II,  hal:  399.  Nasai,  kitab  “al-Jumu’ah, ’’ 
bab  “Shaldh  al-lmam  ba’da  al-Jumu’ah,”  [1428]  jilid  III,  hal:  1 13.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah 
ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaafi  ash-Shalah  ba’da  al-Jumu’ah,”  [1130]  jilid  I,  hal:  358. 
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Ibnu  Qayyim  berkata,  “Apabila  selesai  shalat  Jum’at,  Rasulullah  saw.  masuk 
ke  rumah  beliau  dan  menunaikan  shalat  dua  rakaat,  di  samping  memerintahkan 
kepada  siapa  pun  yang  ingin  mengerjakannya  supaya  shalat  sesudah  Jum’at 
sebanyak  empat  rakaat.  Guru  kami,  Ibnu  Taimiyyah,  berkata,  “Jika  shalat  sunnah 
dikerjakan  di  masjid,  hendaknya  dilakukan  sebanyak  empat  rakaat,  dan  jika  di 
rumah,  cukup  dua  rakaat.”  Menurutku,  demikianlah  perintah  yang  terkandung 
di  dalam  hadits-hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  jika  dia  menunaikan 
shalat  (setelah  Jum’at)  di  masjid,  dia  mengerjakannya  empat  rakaat,  dan  apabila 
melaksanakannya  di  rumah  dia  mengerjakannya  dua  rakaat.'  Dalam  Shahih 
Bukhari  dan  Shahih  Muslim  disebutkan  satu  riwayat  dari  Ibnu  Umar,  bahwa 
Rasulullah  saw.  shalat  sunnah  sesudah  Jum’at  dua  rakaat  di  rumah  beliau. 

Apabila  seseorang  shalat  sunnah  setelah  Jum’at  empat  rakaat,  sebagian 
ulama  berpendapat,  harus  dikerjakan  secara  bersambung,  sedangkan  sebagian 
yang  lain  berpendapat  hendaklah  dikerjakan  dua  rakaat  dan  dipisahkan  dengan 
salam.  Yang  lebih  utama  adalah,  hendaknya  shalat  sunnah  setelah  Jum’at  tersebut 
dikerjakan  di  rumah.  Jika  dikerjakan  di  dalam  masjid,  hendaknya  orang  yang 
kan  melakukannya  berpindah  dan  mencari  tempat  lain  selain  tempat  yang  telah 
dipergunakan  untuk  menunaikan  shalat  fardhu  Jum’at. 

Adapun  shalat  sunnah  sebelum  Jum’at,  Syaikhul  Islam  Ibnu  Taimiyyah 
berkata,  Rasulullah  saw.  tidak  pernah  melakukan  shalat  apa  pun  setelah  adzan 
Jum’at,  dan  tidak  seorang  pun  yang  meriwayatkan  masalah  ini.  Sebab,  adzan 
pada  masa  Rasulullah  saw.  tidak  dikumandangkan  melainkan  saat  beliau  sudah 
duduk  di  atas  mimbar.  Jika  sudah  duduk  di  atas  mimbar,  Bilal  menyerukan 
adzan  lalu  Rasulullah  saw.  berkhutbah  sebanyak  dua  kali.  Kemudian  Bilal 
mengumandangkan  iqamat  dan  selanjutnya  Rasulullah  saw.  shalat  bersama  para 
sahabat.  Jadi,  tidak  mungkin  Rasulullah  saw  dan  kaum  Muslimin  shalat  setelah 
adzan  itu.  Begitu  pula  tidak  seorang  pun  yang  meriwayatkan  bahwa  beliau 
shalat  di  rumah  beliau  terlebih  dahulu  sebelum  berangkat  ke  masjid.  Bahkan 
beliau  tidak  pernah  membatasi  jumlah  rakaat  shalat  sebelum  Jum’at.  Sabda 
Rasulullah  saw.  hanyalah  berisikan  anjuran  supaya  seseorang  shalat  apabila 
datang  ke  masjid,  dan  shalat  tersebut  dilakukan  tanpa  ada  batasan  tertentu. 
Misalnya,  beliau  bersabda, 

<d  ‘C-O  pj  dr* 


HR  Abu  Daud,  kit.ab  "ash-Shalah,”  bab  “ash-Shalah  ba'da  al-Jumuah,”  [1130]  jilid  I,  hal:  673. 
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"Barangsiapa  yang  datang  ke  masjid  lebih  auml  dengan  berjalan  kaki,  bukan 
dengan  menaiki  kendaraan,  kemudian  din  menunaikan  shalat  yang  menurut 
kemampuannya."  Inilah  hadits  yang  diriwayatkan  dari  para  sahabat,  yakni 
apabila  mereka  datang  ke  masjid  pada  hari  Jum’at,  mereka  shalat  sejak  ketika 
masuk  masjid  menurut  kemampuan  mereka;  ada  yang  mengerjakan  sepuluh 
rakaat,  ada  yang  dua  belas  rakaat,  ada  yang  delapan  rakaat,  namun  ada  pula  yang 
kurang  dari  itu.  Oleh  karena  itu,  sebagian  besar  ulama  sepakat  bahwa  sebelum 
shalat  Jum’at  tidak  ada  shalat  sunnah  yang  ditentukan  waktu  ataupun  bilangan 
rakaatnya.  Sebab,  hal  itu  hanya  boleh  dilakukan  berdasarkan  ketetapan  dari 
sabda  atau  perbuatan  Rasulullah  saw.,  sedangkan  ketetapan  mengenai  waktu 
dan  bilangan  rakaat  itu,  baik  dari  segi  perkataan  atau  perbuatan,  sama  sekali 
tidak  pernah  diterima.” 


Hukum  Shalat  Jum'at  yang  Bertepatan  dengan  Hari  Raya 

Apabila  hari  raya  bertepatan  dengan  hari  Jum’at,  maka  kewajiban 
melaksanakan  shalat  Jum’at  gugur  bagi  orang  yang  telah  menunaikan  shalat 
hari  raya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  dari  Zaid  bin  Arqam,  dia  berkata, 
setelah  Rasulullah  saw.  shalat  hari  raya,  beliau  memberi  keringanan  dalam  shalat 
Jum’at  dengan  bersabda, 


" Siapa  yang  ingin  menunaikan  shalat  Jum'at,  maka  kerjakanlah."1  HR  Bukhari, 
Muslim,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  dan  Nasai.  Hadits  ini  sahih  menurut  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Hakim. 

Dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Pada  harimu 
sekarang  ini  (Jum’at),  telah  terkumpul  dua  hari  raya  (Jum’at  dan  hari  raya).  Oleh 
karena  itu,  barangsiapa  yang  shalat  hari  raya,  dibolehkan  untuk  tidak  menunaikan 
shalat  Jum’at.  Tetapi  kami  tetap  menunaikan  shalat  Jum’at.”2  HR  Abu  Daud. 

"  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  hah  “Idza  Wafaqa  Yawm  al-Jumuah  Yawm  ‘Id,"  [  1070]  jilid 
I,  hal:  646.  Nasai,  kitab  “al-fdayn,”  bab  “ar-Rukhshah  fi  at-Takhalluf  ‘an  al-Jumuah  li  man 
Syahida  al-‘Id,”  [1591]  jilid  III,  hal:  194.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,"  bab  “Ma 
Jaafi  ma  Ijtamaa  al-’ldanfl  Yawm,”  [1310]  jilid  I,  hal:  415.  Darimi  kitab  “ash-Shalah,”  bab 
“Idza  Ijtamaa  ‘Idanfi  Yawm,”  [1620]  jilid  I,  hal:  316-317-  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  dengan 
lafal,  “Barangsiapa  yang  hendak  shalat  Jum’at,  maka  kerjakanlah.”  [1464]  jilid  II,  hal:  359. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “Idza  Wafaqa  Yawm  al-Jumuah  Yawm  7d,”  [1073] 
jilid  I,  hal:  647.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaa  fi  ma  Idza  Ijtamaa 
al-'Idan  fi  Yawm  [1311]  jilid  I,  hal:  416.  Pentahqiq  az-Zawaid  berkata,  “Sanad  hadits  ini 
sahih,  sedangkan  perawinya  tsiqahl’  Bushiri  dalam  Mishbah  az-Zujajah  [46 1  ]  jilid  I,  hal:  429 
berkata,  “Sanad  hadits  ini  sahih,  sedangkan  perawinya  tsiqah.  Hadits  ini  diiriwayatkan  Abu 
Daud,  dalam  Sunan-nya  dari  Muhammad  bin  Mushaffa  dengan  sanad  serupa.  Dia  berkata, 
“Hadits  ini  dari  Abu  Hurairah,  bukannya  dari  Ibnu  Abbas  dan  inilah  yang  lebih  kuat.” 
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Imam  tetap  dianjurkan  shalat  Jum’at  agar  dapat  diikuti  oleh  orang  yang 
menghadirinya  atau  oleh  orang-orang  yang  pagi  harinya  tidak  sempat  mengikuti 
shalat  hari  raya.  Sebagai  landasannya  adalah  sabda  Rasulullah  saw.,  “Tetapi  kami 
tetap  menunaikan  shalat  Jum’at .”  Menurut  mazhab  Hambali,  seseorang  yang 
tidak  menunaikan  shalat  Jum’at  karena  sudah  menunaikan  shalat  hari  raya  masih 
tetap  berkewajiban  shalat  Zhuhur.  Tetapi  pendapat  yang  lebih  kuat  adalah  tidak 
adanya  kewajiban  melaksanakan  shalat  Zhuhur  sama  sekali.  Dalilnya  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Ibnu  Zubair,  ia  berkata;  dua  hari  raya 
pernah  terhimpun  dalam  satu  hari.  Rasulullah  saw.  menggabungkan  keduanya 
dengan  shalat  dua  rakaat  di  pagi  harinya  dan  beliau  tidak  shalat  lagi  hingga 
tiba  waktu  shalat  ashar.’ 


Shalat  Hari  Raya  1$)^ 


Shalat  dua  hari  raya  (Idul  Fitri  dan  Idul  Adha)  disyariatkan  pada  tahun 
pertama  Hijriah.  Hukumnya  adalah  sunnah  muakkad,  di  mana  beliau  selalu 
mengerjakannya  dan  menyuruh  kaum  laki-laki  ataupun  perempuan  supaya 
mengerjakannya.  Ada  beberapa  keterangan  berkaitan  dengan  shalat  hari  raya 
dan  saya  akan  mengemukakannya  dengan  ringkas: 

Disunnahkan  Mandi,  Memakai  Wewangian,  dan  Memakai 
Pakaian  yang  Terbaik 

Dari  Ja’far  bin  Muhammad  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  memakai  serban  buatan  Yaman2  yang  indah  pada  setiap  hari 
raya.”3  HR  Syafi’i  dan  Baghawi.  Dari  Hasan  ash-Shibti,  ia  berkata;  Rasulullah  saw. 
menyuruh  kami  agar  pada  dua  hari  raya  memakai  pakaian  yang  terbaik,  memakai 
minyak  wangi  yang  paling  harum,  dan  berkurban  dengan  hewan  yang  paling  baik.4 
HR  Hakim.  Di  dalam  sanad-nya  terdapat  Ishaq  bin  Barzakh  yang  dianggap  dhaif 
oleh  Azdi,  sementara  Ibnu  Hibban  menganggapnya  bisa  dipercaya. 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  "Idza  Wafaqa  Yawm  al-Jumudh  Yawm  ‘Id,”  [1072] 
jilid  I,  hal:  280. 

Burd  Hibrah  adalah  sejenis  selendang  yang  berasal  dari  Yaman. 

Bada’i  al-Minanfi  Tartib  Musnad  asy-Syafi’i  [485]  jilid  I,  hal:  169. 

Mustadrak  al-Hdkim ,  jilid  IV,  hal:  230-131.  Hakim  berkata,  “Sekiranya  bukan  karena 
ketidaktahuan  Ishaq  bin  Barzaj,  tentunya  aku  menyatakan  hadits  ini  sahih .”  Pernyataannya 
ini  turut  didukung  oleh  Dzahabi. 
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Ibnu  Qayyim  berkata,  “Rasulullah  saw.  biasa  memakai  pakaian  yang  terbaik 
pada  dua  hari  raya,  dan  beliau  mempunyai  sepasang  pakaian  yang  khusus 
digunakan  untuk  shalat  dua  hari  raya  dan  shalat  Jumat.” 


Anjuran  Makan  sebelum  Shalat  Idul  Fitri  dan  Tidak  Makan 
sebelum  Pada  Idul  Adha 

Disunnahkan  memakan  beberapa  biji  kurma  dengan  jumlah  ganjil  sebelum 
berangkat  untuk  menunaikan  shalat  Idul  Fitri,  sebaliknya  ketika  hari  raya  Idul 
Adha  disunnahkan  makan  setelah  selesai  shalat  dan  pulang  ke  rumah.  Setelah 
itu,  barulah  memakan  daging  kurban  jika  berkurban. 

Anas  berkata,  pada  hari  raya  Idul  Fitri,  sebelum  Rasulullah  saw.  berangkat 
ke  tempat  shalat,  beliau  makan  beberapa  buah  kurma  dengan  jumlah  ganjil.1 
HR  Ahmad  dan  Bukhari. 

Buraidah  berkata,  Rasulullah  saw.  makan  terlebih  dulu  sebelum  berangkat 
(menuju  tempat  shalat)  ketika  hari  raya  Idul  Fitri  dan  untuk  hari  raya  Idul  Adha, 
beliau  setelah  selesai  shalat  dan  pulang  ke  rumah.2  HR  Tirmidzi,  Ibnu  Majah 
dan  Ahmad.  Ahmad  menambahkan,  kemudian  beliau  makan  daging  dari  hasil 
sembelihan  kurban  beliau. 

Dalam  al-Muwaththa’  disebutkan  dari  Sa’id  bin  Musayyab,  bahwa 
kaum  Muslimin  diperintahkan  makan  terlebih  dahulu  sebelum  pergi  untuk 
menunaikan  shalat  Idul  Fitri. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  dalam  masalah  sunnahnya  mendahulukan  makan 
pada  hari  raya  Idul  Fitri  sebelum  pergi  ke  tempat  shalat,  tidak  kami  ketahui 
adanya  perselisihan  pendapat. 

Pergi  ke  Tempat  Shalat 

Shalat  hari  raya  boleh  dilakukan  di  dalam  masjid,  tapi  melakukannya  di 
lapangan  luar  masjid  adalah  lebih  utama3  selama  tidak  ada  halangan,  seperti 
hujan  ataupun  yang  lain.  Sebab,  Rasulullah  saw.  biasa  melakukan  shalat  dua 


HR  Bukhari,  kitab  “al-'Idayn”  bab  “al-Akl  Yawm  al-fithri  qabla  al-Khuruj,”  jilid  II,  hal:  21. 
Al-Fath  ar-Rabbani  [1633]  jilid  VI,  hal:  129. 

Al-Fath  ar-Rabbani  [1634]  jilid  VI,  hal:  129.  Tirmidzi  dalam  “Abwab  ash-Shalah,"  bab  “Ma 
Jaafi  al-Akli  Yawm  al-Fathri  qabla  al-Khuruj,”  [542]  jilid  II,  hal:  426.  Mustadrak  al-Hakim , 
jilid  I,  hal:  294.  Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  sahih,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim 
tidak  meriwayatkannya.  ”  Dzahabi  berkata,  “Hadits  ini  sahih  dan  tidak  ada  sesuatu  pun 
yang  melemankannya.”  Syarh  as-Sunnah  oleh  Baghawi  [1104]  jilid  IV,  hal:  305. 

Shalat  Idul  Firi  di  tanah  lapang,  selain  di  Mekah,  adalah  lebih  afdhal.  Sebab,  shalat  hari 
raya  di  dalam  Masjid  al-Haram  adalah  lebih  afdhal: 
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hari  raya  di  tempat  yang  lapang1  dan  tidak  pernah  melakukannya  di  dalam 
masjid,  kecuali  hanya  sekali  dan  ketika  itu  sedang  hujan.  Abu  Hurairah  ra. 
berkata,  suatu  ketika,  hujan  turun  bertepatan  dengan  hari  raya.  Rasulullah  pun 
melaksanakan  menunaikan  shalat  bersama  kaum  Muslimin  di  dalam  masjid.2 
HR  Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan  Hakim.  Di  dalam  sanad- nya  ada  seorang  yang 
tidak  dikenal.  Dalam  at-Talkhish,  al-Hafizh  mengatakan  bahwa  sanad- nya  dhaif. 
Dzahabi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  munkar. 


Anjuran  Mengajak  Wanita  dan  Anak-anak  Shalat  Hari  Raya 

Wanita  dan  anak-anak  diperbolehkan  keluar  menuju  tempat  shalat  pada 
dua  hari  raya,  termasuk  gadis,  janda,  remaja,  serta  orang  tua,  bahkan  perempuan 
yang  sedang  haid.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  Ummu  Athiyyah,  kami 
diperintahkan  untuk  menyuruh  keluar  gadis-gadis3  dan  perempuan  yang  sedang 
haid  pada  kedua  hari  raya,  agar  mereka  dapat  menyaksikan  kebaikan  dan  doa 
kaum  Muslimin.  Tetapi,  perempuan  yang  sedang  haid  disarankan  supaya 
menjauhi  tempat  shalat.4  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  keluar  bersama  istri-istri 
dan  anak-anak  perempuan  beliau  pada  saat  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha.5 
HR  Ibnu  Majah  dan  Baihaki. 

Ibnu  Abbas,  berkata,  aku  keluar  bersama  Rasulullah  saw.  untuk  menghadiri 
shalat  hari  raya  Idul  Fitri  atau  Idul  Adha.  Kemudian  beliau  shalat  dan 
menyampaikan  khutbah.  Setelah  itu,  beliau  mendatangi  tempat  kaum  wanita, 
lalu  beliau  memberi  pengajaran  dan  nasihat  kepada  mereka  serta  menyuruh 
mereka  agar  bersedekah.6  HR  Bukhari. 


Al-Mushalla  adalah  satu  tempat  yang  terletak  di  pintu  kota  Madinah  sebelah  timur. 

HR  Abu  Daud,  kitab  ‘'ash-Shalah,”  bab  “Yushalli  bi  an-Nas  al-'ld  ft  al-Masjid  Idza  Kana 
Yawm  Mathar,"  [1160]  jilid  I,  hal:  686.  Ibnu  Majah, kitab  “Iqamah  ash-Shalah,” bab  “Ma  Jd’afi 
Shalah  al-  ‘Id ft  al-Masjid,”  [1313]  jilid  I,  hal:  4 1 6.  Mustadrak  al-Hakim,  jilid  I,  hal:  29  5 .  Hakim 
berkata,  “Sanad  hadits  ini  sahih  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.” 
Pernyataan  ini  turut  didukung  oleh  Dzahabi. 

Al-‘Awatiq  adalah  anak  merpati. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shaldh,”bab  “Wujitb  ash-Shalah  fi  ats-Tsiyab,”  jdid  I,  hal:  99.  Muslim  kitab 
“al-'Idayn’,’ bab  “Dzikrlbahah  an-Nisafi al-'Idayn  ila  al-Mushalla,”  [  10]  jilid  II,  hal:  605-606. 
HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,”  bab  “Ma  Jaafi  Khuriij  an-Nisafi  al-‘Idayn,” 
[  1 309]  jilid  I,  hal:  415.  As-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal:  307.  Haclits  ini  dhaif. 
Lihat  Taniam  al-Minnah  [346]. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-‘iclayn,"  bab  “al-'Alam  al-Ladzi  bi  al-Mushalla,”  jilid  II,  hal:  26. 
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Anjuran  Berjalan  pada  Jalan  yang  Berbeda 
antara  Berangkat  dan  Pulang 

Sebagian  besar  ulama  berpendapat  bahwa  pada  saat  akan  melaksanakan 
shalat  raya,  hendaknya  menempuh  jalan  yang  berlainan  ketika  pergi  dan  pulang, 
baik  sebagai  imam  maupun  makmum.  Dari  Jabir  ra.,  dia  berkata,  pada  waktu 
hari  raya,  Rasulullah  saw.  menempuh  jalan  yang  berlainan  (ketika  berangkat 
dengan  ketika  pulang).1  HR  Bukhari. 

Abu  Hurairah  ra.  berkata,  apabila  Rasulullah  saw.  pergi  untuk  shalat  hari 
raya,  ketika  pulang,  beliau  melewati  jalan  yang  berlainan,  yang  beliau  lewati 
ketika  berangkat.2  HR  Ahmad,  Muslim  dan  Tirmidzi. 

Diperbolehkan  melewati  jalan  yang  sama  ketika  berangkat  dan  pulang.  Hal 
ini  berdasarkan  pada  hadits  Abu  Daud,  Hakim,  dan  Bukhari  dalam  at-Tdrikh, 
dari  Bakar  bin  Mubasysyir,  dia  berkata,  pada  waktu  paginya,  aku  berangkat  ke 
tempat  shalat  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  bersama  para  sahabat  Rasulullah 
saw.  dan  kami  menempuh  jalan  di  lembah  Bathhan.3  Setibanya  di  tempat  shalat, 
kami  pun  menunaikan  shalat  dengan  Rasulullah  saw.  lalu  kembali  pulang  ke 
rumah  kami  dengan  melewati  jalan  di  lembah  Bathhan  tadi.4  Menurut  Ibnu 
Sakan,  sanad  hadits  ini  baik. 


Waktu  Pelaksanaan  Shalat  Hari  Raya 

Waktunya  bermula  sejak  terbit  matahari  setinggi  kira-kira  tiga  meter 
dan  berakhir  apabila  matahari  telah  tergelincir.  Sebagai  landasannya  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  Hasan  bin  Ahmad  al-Banna  dari  Jundub,  dia  berkata, 
Rasulullah  saw.  menunaikan  shalat  Idul  Fitri  bersama  kami  di  saat  ketinggian 
matahari  kira-kira  dua  tombak,  dan  shalat  Idul  Adha  di  saat  ketinggiannya 
kira-kira  satu  tombak.3 


HR  Bukhari,  kitab  “al-'Idayn," bab  “Man  Khalafa  ath-Thariq  Idza  Raja’a  Yawm  a/- 'Id,”  jilid 

HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqamah  ash-Shaldh,”  bab  “Ma  Jaafi  al-Khuruj  Yawm  al-‘Id  min 
Thariq  wa  ar-Ruju  min  Ghayrihi,”  [1301]  jilid  I,  hal:  412.  Mustadrak  al-Hakim,  jilid  I,  hal: 
296.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari,  dan  Muslim,  meskipun 
keduanya  tidak  meriwayatkannya.”  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  338.  Baihaki,  jilid  III,  hal: 
308.  hath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  472.  Taghliq  at-Ta’liq,  jilid  II,  hal:  381-384.  Tirmidzi  dalam 
“Abwdb  ash-Shaldh"  bab  “Md  Jaafi  Khuruj  an-Rasulullah  saw.  ila  Thariq  wa  Ruju’ihi  min 
Thariq  Akhar,”  [541]  jilid  II,  hal:  424. 

Bathhan  adalah  nama  sebuah  lembah  di  Madinah. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh,”  bab  “Idza  lam  Yakhruj  al-Imam  li  al-  ‘Id  min  Yawmihi 
Yakhruj  min  al-Ghad,”  [1158]  jilid  I,  hal:  685.  Mustadrak  al-Hakim,  jilid  I,  hal:  296-297. 
Al-Albany  mengklasifikasikannya  sebagai  hadits  dhaif  dalam  Tamam  al-Minnah  [346]. 
Talkhish  al-Habir,  jilid  II,  hal:  83.  Pengarang  Talkhish  al-Habir  tidak  memberi  komentar 
terkait  hadits  ini.  Nayl  al-Awthar,  jilid  III,  hal:  333.  Pengarang  Nayl  al-Awthar  menisbahkan 
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Syaukani  memberi  komentar  terkait  hadits  ini,  “Hadits  ini  merupakan 
hadits  yang  paling  baik  dalam  menjelaskan  ketentuan  waktu  shalat  hari  raya. 
Hadits  ini  menegaskan  bahwa  disunnahkan  menyegerakan  shalat  Idul  Adha 
dan  melambatkan  shalat  Idul  Fitri.”  Ibnu  Qudamah  berkata,  “Disunnahkan 
menyegerakan  shalat  Idul  Adha  untuk  memberi  kesempatan  yang  memadai 
untuk  berkurban.  Sebaliknya,  disunnahkan  mengundurkan  shalat  Idul  Fitri 
agar  terbuka  pula  peluang  yang  luas  untuk  mengeluarkan  zakat  fitrah.  Dalam 
hal  ini,  aku  tidak  mengetahui  adanya  perbedaan  pendapat.” 


Adzan  dan  Iqamat  pada  Shalat  Dua  Hari  Raya 

Ibnu  Qayyim  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  sampai  di  lapangan  terbuka 
untuk  shalat  hari  raya,  beliau  memulai  shalat  tanpa  adzan  dan  iqamat,  dan 
tidak  pula  mengucapkan,  ash-Shalatul  jami’ah.  Jadi,  menurut  Sunnah,  tidak 
perlu  melakukan  suatu  apa  pun  dari  hal-hal  di  atas. 

Ibnu  Abbas  dan  Jabir  mengatakan,  pada  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul 
Adha,  tidak  perlu  dikumandangkan  adzan.1  HR  Bukhari  dan  Muslim.  Muslim 
meriwayatkan  dari  Atha’,  dia  berkata,  aku  diberitahu  oleh  Jabir,  bahwa  pada 
shalat  Idul  Fitri  tidak  dikumandangkan  adzan,  baik  sebelum  maupun  sesudah 
imam  keluar  dan  tidak  pula  iqamat  ataupun  seruan-seruan  yang  lain.  Pada  hari 
itu,  tidak  ada  seruan  apapun  tidak  pula  iqamat.2 

Dari  Sa’ad  ibnu  Abu  Waqqash,  bahwa  Rasulullah  saw.  menunaikan  shalat 
hari  raya  tanpa  adzan  dan  iqamat.  Pada  waktu  berkhutbah,  beliau  berdiri  dan 
memisahkan  antara  kedua  khutbah  dengan  duduk  sebentar.3  HR  Bazzar. 


Bertakbir  pada  Shalat  Dua  Hari  Raya 

Rakaat  shalat  hari  raya  adalah  dua  rakaat.  Pada  rakaat  pertama,  setelah 
takbiratul  ihram  dan  sebelum  membaca  Al-Fatihah,  disunnahkan  membaca 
takbir  sebanyak  tujuh  kali  dan  pada  rakaat  kedua  disunnahkan  membaca  takbir 


hadits  kepada  pengarang  at-Talkhish.  Al- Albany  mengklasifikasikannya  sebagai  dhaif.  Lihat 
al-lrwa  jilid  III,  hal:  101. 

HR  Bukhari,  kitab  “Shalah  al-‘Idayn”bab  “al-Masy-yi  wa  ar-Rukub  ila  al-‘Id  bi  Ghayr  Adzan 
wa  Iqamah"  jilid  II,  hal:  22  dan  23.  Muslim  kitab  “ Shalah  al-‘!dayn,"  [5]  jilid  II,  hal:  604. 
Tambahan  lafal  pada  riwayat  Muslim  ini  termasuk  matan  hadits. 

HR  Muslim,  kitab  “Shalah  al-'idayn" bab  “LaAdzana  wa  la  Iqamata  li  al-‘ldayn" jilid  VI, 
hal:  176. 

Kasyf  al-Astar  [6578]  jilid  I,  hal:  315.  Dalam  az-Zawa’id,  jilid  II,  hal:  206  disebutkan  bahwa 
hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bazzar  dan  Jaddah,  namun  di  dalam  sanadnya  terdapat  seorang 
perawi  yang  tidak  saya  kenali.  Al- Albany  mengklasifikasikannya  sebagai  dhaif. 
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sebanyak  lima  kali  sambil  mengangkat  kedua  tangan  setiap  kali  bertakbir.’ 

Dari  Amru  bin  Syu’aib,  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  bahwa  Rasulullah 
saw.  bertakbir  dua  belas  kali  ketika  shalat  hari  raya;  tujuh  kali  pada  rakaat 
pertama  dan  lima  kali  pada  rakaat  kedua.  Beliau  tidak  shalat  sunnah  apa  pun, 
baik  sebelum  ataupun  sesudah  shalat  hari  raya  tersebut.2  HR  Ahmad  dan  Ibnu 
Majah.  Ahmad  mengatakan  bahwa  hadits  inilah  yang  menjadi  hujjahnya. 

Dalam  riwayat  Abu  Daud  dan  Daraquthni  disebutkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

j  c  J  Ip  Jai)'  J 

" Takhir  pada  shalat  Ida  I  Fitri  sebanyak  tujuli  kali,  pada  rakaat  pertama  dan 
lima  kali  pada  rakaat  kedua  dan  haeaan  shalat  dilakukan  sestidahin/a 

Inilah  pendapatyang  terkuat  dalam  masalah  bertakbir  pada  shalat  hari  raya. 
Dan  ini  pula  yang  menjadi  pegangan  para  sahabat,  tabi’in  dan  para  imam.  Ibnu 
Abdil  Barr  berkata,  diriwayatkan  dari  Rasulullah  saw.  dengan  sejumlah  sanad 
bahwa  beliau  bertakbir  ketika  shalat  hari  raya  sebanyak  tujuh  kali  pada  rakaat 
pertama,  dan  lima  kali  pada  rakaat  kedua.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits 
yang  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amru,  dari  Ibnu  Umar,  Jabir,  Aisyah,  Abu 
Waqid,  dan  Amru  bin  Auf  al-Muzani.  Tidak  ada  satu  riwayat  pun,  baik  yang 
sanadnya  kuat  maupun  yang  lemah,  yang  menyalahi  hadits  ini.  Hadits  ini  juga 
yang  seharusnya  diamalkan.”4 

Rasulullah  saw.  hanya  berdiam  diri  di  antara  satu  takbir  dengan  takbir 
berikutnya  dan  tidak  ada  satu  bacaan  tertentu  yang  diucapkan  pada  waktu  berdiam 
tersebut.  Tetapi  Thabrani  dan  Baihaki  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  kuat  dari 
Ibnu  Mas’ud,  yaitu  sesuai  dengan  ucapan  dan  perbuatannya,  bahwa  ketika  antara 
dua  takbir  tersebut,  dia  membaca  hamdalah  dan  shalawat  kepada  Rasulullah  saw..’ 
Demikian  pula  yang  diriwayatkan  dari  Hudzaifah  dan  Abu  Musa. 


Mengangkat  kedua  tangan  pada  setiap  kali  bertakbir,  sebagaimana  dalam  riwayat  Umar  dan 
Abdullah  bin  Umar.  Riwayat  Umar  diriwayatkan  oleh  Baihaki  dengan  sanad  dhaif.  Lihat 
al-trwa  [640].  Namun  hadits  ini  tidak  sanipai  pada  tingkat  /nur/u’hingga  dapat  ditegaskan 
bahwa  ia  merupakan  perbuatan  Nabi  Muhammad  saw.. 

HR  Ibnu  Majah, ,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah,” bab  “Ma  Jaa  ft  Kam  Ykabbir  al-lmdm ft  Shaldh 
al-Td?”  [1278]  jilid  I,  hal:  407.  Al-Fath  ar-Rabbdni  [1646]  jilid  VI,  hal:  140-141. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “at -Takbir  ft  al-'Idayn,”  [1151]  jilid  I,  hal:  681. 
Daraquthni  kitab  “Shaldh  al-'ldayn,”  [21]  jilid  II,  hal:  48. 

Menurut  mazhab  Hanafi,  seseorang  hendaknya  bertakbir  sebanyak  tiga  kali  pada  rakaat 
pertama  setelah  takbiratul  ihram  dan  sebelum  membaca  surah  al-Fatihah,  sedangkan  pada 
rakaat  kedua  hendaknya  bertakbir  sebanyak  tiga  kali  sebelum  membaca  surah  al-Falihah. 
Menurut  Ahmad  dan  Svafi’i  dianjurkan  supaya  antara  dua  takbir  tersebut  dipisahkan  dengan 
berdzikir  kepada  Allah  dengan  membaca:  A  <*'•  V  V  .i  -uA'.  .it  Sebaliknya  Abu 
Hanifah  dan  Malik  berpendapat  bahwa  seseorang  hendaknya  bertakbir  secara  berurutan 
tanpa  perlu  dipisahkan  di  antara  dua  takbir  dengan  bacaan  dzikir. 
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Hukum  membaca  takbir  sebagaimana  yang  telah  disebutkan  adalah  sunnah. 
Dan  apabila  tidak  membaca  takbir  (selain  takbir  ihram),  baik  disengaja  maupun 
tidak,  shalatnya  tetap  sah.  Menurut  Ibnu  Qudamah,  tidak  ada  perselisihan 
pendapat  dalam  masalah  ini.  Syaukani  menegaskan,  bahwa  jika  seseorang 
ketinggalan  bertakbir  karena  lupa,  dia  tidak  perlu  melakukan  sujud  sahvvi.1 


Hukum  Shalat  Sunnah  Sebelum  dan  Sesudah  Shalat  Hari  Raya 

Tidak  terdapat  satu  keterangan  pun  yang  menyatakan  adanya  shalat  sunnah 
sebelum  dan  sesudah  shalat  hari  raya.  Rasulullah  saw.  dan  para  sahabat  beliau 
tidak  pernah  melakukan  shalat  apa  pun  jika  hendak  menuju  ke  lapangan  terbuka 
untuk  shalat  hari  raya,  baik  sebelum  maupun  sesudah  shalat  hari  raya. 

Ibnu  Abbas  berkata,  pada  hari  raya,  Rasulullah  saw.  datang  menuju  lapangan 
terbuka,  lalu  mengerjakan  dua  rakaat  shalat  hari  raya,  dan  tidak  shalat  sunnah 
sebelum  tidak  pula  sesudahnya.2  HR  Bukhari,  Muslim,  Ahmad,  Tirmidzi, 
Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud.  Dari  Ibnu  Umar,  bahwa  pada  hari  raya, 
dia  tidak  shalat  apa  pun  sebelum  dan  sesudah  shalat  hari  raya.  Dia  menceritakan 
bahwa  Rasulullah  saw.  melakukan  sebagaimana  yang  telah  dilakukannya.' 

Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  menurutnya  makruh 
hukumnya  shalat  sebelum  shalat  hari  raya.4 

Mengenai  shalat  sunnah  mutlak,  al-Hafizh  Ibnu  Hajar  mengatakan  dalam  Fath 
al-Bdri  bahwa  tidak  ada  dalil  khusus  yang  melarangnya,  kecuali  apabila  dilakukan 
pada  waktu-waktu  yang  makruh  sebagaimana  pada  hari-hari  yang  lain. 


Kapan  Shalat  Hari  Raya  dinyatakan  Sah? 

Shalat  hari  raya  sah  dilakukan  oleh  laki-laki,  perempuan,  dan  anak-anak, 
baik  mereka  dalam  keadaan  musafir  ataupun  mukim,  secaraberjamaah  maupun 


1  Lihat  Nayl  al-Awthar ,  jilid  III,  hal:  341. 

;  HR  Bukhari,  kitab  “Sltaldh  al-‘ldayn"bab  “ash-Shaldh  qabla al-‘Id wa  qablaha,”  ii\id  II,  hal:  30. 
Muslim  kitab  “ Shalah  al-idayn,” bab  “Tark  ash-Shalah  qabla  al-'ld  wa  ba’daha  fi  al-Mushalla,” 
[13]  jilid  11,  hal:  606.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah"  bab  “ash-Shalah  ba’da  Shalah  al-'ld,” 
[1159]  jilid  I,  hal:  685.  Tirmidzi  dalam  “Abwdb  ash-Shalah,”  bab  “Md  Ida  Id  Shalah  qabla 
al-'ld  wa  la  badaha,”  [537]  jilid  II,  hal:  417-418.  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqdmah  ash-Shalah,” bab 
“Md  Jaa  ft  ash-Shalah  qabla  al-'ld  wa  ba’daha,”  [1291]  jilid  I,  hal:  410.  Nasai,  kitab  “Shalah 
al-'Idayn,” bab  “ash-Shalah  qabla  al-'ldayn  wa  ba’daha,”  [1587]  jilid  III,  hal:  193. 

'  Al-Fath  ar-Rabbdni  [  1664]  jilid  VI,  hal:  158.  Tirmidzi  dalam  “Abwdb  ash-Shalah’, ’bib  “Md  Jaa  ft  Id 
Shalah  qabla  al-'ld  wa  Id  ba’daha,”  [538]  jilid  II,  hal:  418-419.  Mustadrakal-Hdkim,  jilid  I,  hal:  295. 
Hakim  berkata,  “ Sanad  hadits  ini  sahih,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya 
dengan  lafal  seperti  ini.  Bagaimanapun,  keduanva  setuju  dengan  hadits  Said  bin  Jubair  dari  Ibnu 
Abbas  bahwa  Rasulullah  saw.  tidak  pernah  shalat  sebelum  dan  sesudah  shalat  hari  raya.” 

4  Lihat  Fath  al-Bdri,  jilid  II,  hal:  552. 
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secara  sendirian,  di  rumah,  di  masjid,  maupun  di  lapangan.  Barangsiapa  yang 
tertinggal  berjamaah  dalam  shalat  ini,  hendaknya  orang  tersebut  tetap  shalat 
hari  raya  dua  rakaat. 

Imam  Bukhari  membuat  satu  bab  dalam  Shahihnya,  “Bab  jika  seseorang 
tertinggal  shalat  hari  raya,  hendaknya  dia  tetap  shalat  hari  raya  sebanyak  dua 
rakaat.”  Demikian  pula  halnya  dengan  ibu  rumah  tangga  yang  berada  di  rumah 
atau  tinggal  di  perkampungan,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.,  “Ini  adalah 
hari  raya  kita  sebagai  umat  Islam.”' 

Anas  bin  Malik  pernah  menyuruh  budaknya,  Ibnu  Abi  Utbah  yang  tinggal 
di  perkampungan  agar  mengumpulkan  keluarga  dan  anak-anaknya  untuk  shalat 
dan  bertakbir  seperti  shalat  dan  takbirnya  penduduk  kota.  Ikrimah  mengatakan 
bahwa  penduduk  Sawad  berkumpul  pada  waktu  hari  raya  dan  menunaikan 
shalat  dua  rakaat  sebagaimana  yang  dilakukan  imam.  Atha’  berkata,  orang 
yang  tertinggal  berjamaah  dalam  shalat  hari  raya,  hendaknya  mengerjakannya 
sebanyak  dua  rakaat  sendirian. 


Khutbah  Hari  Raya 

Hukum  khutbah  hari  raya  adalah  sunnah.  Demikian  pula  mendengarnya. 
Abu  Said  berkata,  pada  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha,  Rasulullah  saw.  pergi 
ke  tempat  shalat.  Perbuatan  yang  dilakukan  pertama  kali  adalah  shalat  hari  raya. 
Setelah  itu,  beliau  menghadap  jamaah  yang  sedang  duduk,  lalu  menyampaikan 
petuah,  nasihat,  dan  menyuruh  mereka  agar  berbuat  amal  kebaikan.  Jika  hendak 
mengirim  suatu  pasukan  ke  suatu  tempat  atau  ada  hal-hal  yang  perlu  dilakukan 
dengan  segera,  saat  itulah  beliau  memerintahkannya.  Setelah  itu,  beliau  pulang 
ke  rumah.  Seterusnya,  Abu  Said  menceritakan,  demikianlah  tradisi  ini  dilakukan 
hingga  beberapa  waktu  yang  cukup  lama,  hingga  pada  suatu  ketika  aku  pergi 
untuk  shalat  hari  raya  dengan  Marwan.  Pada  waktu  itu,  dia  menjadi  gubernur  di 
Madinah.  Aku  tidak  dapat  memastikan,  apakah  hari  itu  hari  raya  Idul  Fitri  atau 
Idul  Adha.  Setibanya  di  tempat  shalat,  terlihat  sebuah  mimbar  yang  disediakan 
oleh  Katsir  bin  Shalat.  Tiba-tiba  Marwan  hendak  naik  mimbar  sebelum  shalat 
hari  raya.  Aku  pun  menarik  bajunya,  tapi  dia  membalas  tarikan  itu  dan  terus 
naik  lalu  berkhutbah  sebelum  shalat.  Kemudian  aku  katakan  kepadanya,  demi 
Allah,  engkau  telah  mengubah  tradisi  yang  selama  ini  kami  lakukan!  Marwan 
menjawab,  wahai  Abu  Said,  apa  yang  kalian  ketahui  sekarang  ini  sudah  tak 


HR  Bukhari,  secara  mu’allaq  kitab  “al-‘ldayn’’  bab  “Idza  Fatahu  al-‘Id,  Yushalli  Rakatayn,” 
jilid  II,  hal:  29.  Lihat  Taghliq  at-Taliq  oleh  Ibnu  Hajar,  jilid  II,  hal:  384  dan  387. 
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ada  lagi.  Aku  pun  menjawab,  demi  Allah,  apa  yang  aku  ketahui  itu  lebih  baik 
daripada  apa  yang  tidak  aku  ketahui.  Marwan  berkata,  orang-orang  itu  tidak 
ingin  mendengarkan  khutbahku  apabila  dibacakan  setelah  shalat.  Oleh  karena 
itu,  aku  menyampaikan  khutbah  sebelum  shalat.1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Abdullah  bin  Sa’ib  berkata,  aku  pernah  menghadiri  shalat  hari  raya  bersama 
Rasulullah  saw..  Setelah  selesai  shalat,  beliau  bersabda, 
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"Kami  sekarang  akan  menyampaikan  klmtbah.  Siapa  yang  ingin  duduk  untuk 
mendengarnya,  duduklah.  Tetapi  siapa  yang  hendak  pergi,  dia  boleh  pergi."1 

HR  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 

Keterangan  yang  menyatakan  bahwa  dua  khutbah  hari  raya  harus 
dipisahkan  dengan  duduk  adalah  dhaif.  Imam  Nawawi  berkata,  “Tidak  terdapat 
satu  hadits  pun  yang  menjelaskan  bahwa  khutbah  harus  diulangi  dua  kali,  tetapi 
disunnahkan  membaca  tahmid.  Selain  itu,  tidak  ada  hadits  Rasulullah  saw. 
yang  menjelaskan  hal  itu.” 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Rasulullah  saw.  membuka  khutbah  beliau  dengan 
bacaan  hamdalah  dan  tidak  ada  satu  hadits  pun  yang  menyebutkan  bahwa  beliau 
memulai  khutbah  hari  raya  dengan  membaca  takbir.  Ibnu  Majah  meriwayatkan 
dalam  Sunannya  dari  Sa’ad  selaku  muazin  Rasulullah  saw.,  bahwa  beliau  bertakbir 
di  sela-sela  khutbah  dan  memperbanyak  takbir  dalam  khutbah  hari  raya.  ’  Tetapi 
hadits  ini  tidak  bermaksud  bahwa  beliau  memulai  khutbah  dengan  takbir. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  pembukaan  khutbah  pada  khutbah 
hari  raya  dan  shalat  istisqa’.  Ada  yang  mengatakan  bahwa  pada  khutbah  hari 
raya  harus  dimulai  dengan  membaca  takbir,  sedangkan  khutbah  istisqa’  dengan 
membaca  istighfar.  Ada  pula  yang  berpendapat  bahwa  semuanya  dimulai  dengan 
membaca  tahmid.  Syaikhul  Islam  Taqiyyuddin  Ibnu  Taimiyyah  menyatakan 
bahwa  pendapat  kedua  yang  benar,  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw., 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Jdayn,”  bab  “al-Khuruj  ila  al-Mushalla  bi  Ghayr  Mimbar,”  jilid  II, 
hal:  22  dan  lafal  hadits  ini  dalam  riwayat  Bukhari,.  Muslim  kitab  “ Shalah  al-  ldayn ,”  [9] 
jilid  II,  hal:  605. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”bab  “al- Julus  li  al-Khuthbah,”  [  1 1 55]  jilid  I,  hal:  683.  Abu 
Daud,  berkata,  “Hadits  ini  mursal  dari  Atha’  dari  Rasulullah  saw.”  Nasai,  kitab  “Shalah 
al-‘tdayn,”  bab  “at-Takhyir  bayna  al-Julus  fi  al-Khuthbah  li  al-ldayn,”  [1571]  jilid  III,  hal: 
185.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shaldh,” bab  “Ma  Jaafi Intidhar al-Khuthbah  ba’da  ash- 
Shalah,”  [1290]  jilid  I,  hal:  410.  Mustadrak  al-Hakim,  jilid  I,  hal:  295.  Hakim  berkata,  “Hadits 
ini  menurut  syarat  Bukhari,  dan  Muslim,  meskipun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.” 
Pernyataan  ini  turut  didukung  oleh  Dzahabi. 

HR  Ibnu  Majah, ,  [1287].  Hadits  ini  dhaif. 
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"Setiap  perkara  parting  yang  tidak  dimulai  dengan  bacaan  hamdalah,  maka 
perkara  itu  tidak  sempurna." 

Di  samping  itu,  Rasulullah  saw.  selalu  membuka  khutbah  dengan  hamdalah. 
Adapun  perkataan  ulama  fikih  bahwa  khutbah  istisqa  hendaknya  dimulai 
dengan  membaca  istighfar,  sedangkan  khutbah  hari  raya  dengan  membaca 
takbir,  hal  itu  tidak  berdasarkan  pada  Sunnah  Rasulullah  saw.  sama  sekali. 
Bahkan,  Sunnah  beliau  berlainan  dengan  perkataan  para  ulama  tersebut.  Sebab, 
Rasulullah  saw.  selalu  membuka  khutbah  beliau  dengan  bacaan  hamdalah.” 


Hukum  Mengqadha'  Shalat  Hari  Raya 

Abu  Umair  bin  Anas  berkata,  pamanku  dari  kalangan  Anshar  yang  termasuk 
sahabat  Rasulullah  saw.  menceritakan  kepadaku  sebagai  berikut:  Hilal  bulan  Syawal 
tertutupi  awan  hingga  kami  tidak  dapat  melihatnya.  Kami  pun  tetap  berpuasa  pada 
pagi  harinya.  Menjelang  petang,  satu  kafilah  menemui  Rasulullah  dan  bersaksi  di 
hadapan  beliau  bahwa  mereka  melihat  hilal  semalam.  Ketika  itu,  Rasulullah  saw. 
menyuruh  kaum  Muslimin  supaya  berbuka  dan  pergi  shalat  hari  raya  keesokan 
harinya.1  HR  Ahmad,  Nasai  dan  Ibnu  Majah  dengan  sanad  sahih. 

Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  oleh  ulama  yang  berpendapat  bahwa  jika 
suatu  sekumpulan  orang  ketinggalan  melakukan  shalat  hari  raya  karena  suatu 
halangan,  maka  mereka  diperbolehkan  melakukannya  pada  keesokan  harinya. 


Hukum  Mengadakan  Permainan,  Pertunjukan,  Nyanyian,  dan 
Acara  Makan 

Mengadakan  permainan,  pertunjukan,  dan  nyanyian  yang  sopan  (tidak 
keluar  dari  aturan  syara’,  red)  termasuk  syiar  agama  yang  disyariatkan  Allah  pada 
hari  raya  sebagai  salah  satu  bentukolahraga  dan  untukmembangkitkan  semangat 
di  hati.  Anas  berkata,  Rasulullah  saw.  tiba  di  Madinah  di  saat  penduduknya 
mempunyai  dua  hari  raya  yang  mereka  gunakan  untuk  mengadakan  permainan 
dan  bergembira.  Melihat  itu,  beliau  bersabda. 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh,”  bab  “Idza  lam  Yakhruj  al-Imam  li  al-'Id  min  Yawmihi, 
Yakhruj  min  al-Ghad,”  [1157]  jilid  I,  hal:  684-685.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad, 
jilid  V,  hal:  58.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma  ]aafi  asy-Syahadah  ‘ala  Ru’yah 
al-Hilal,’’  [1653]  jilid  I,  hal:  529.  Nasai,  kitab  “Shalah  al-‘Idayn,”bab  “al-Khuruj  ila  al-'ldayn 
min  al-Ghad ,”  [1557]  jilid  III,  hal:  180.  As-Sunan  al-Kubra  oleh  Baihaki,  jilid  III,  hal:  316. 
Baihaki  berkata,  “Sanad  hadits  ini  shahih.” 
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"Sunggnh  Allah  telah  rnmggantikan  kedua  hari  raya  kalian  ini  dengan 
dua  hari  raya  yang  lebih  haik  dari  itu;  hari  Mill  Fitri  dan  hari  raya  Mill  Adha."1 

HR  Nasai  dan  Ibnu  Hibban  dengan  sanad  sahih. 

Dari  Aisyah,  dia  berkata,  orang-orang  Habasyah  suka  mengadakan  per- 
mainan  di  tempat  Rasulullah  saw.  pada  hari  raya.  Aku  pun  melongokkan  kepala 
di  atas  bahu  beliau,  dan  beliau  pun  merendahkan  kedua  bahu  beliau  sehingga 
aku  dapat  menyaksikan  permainan  itu  dari  atas  bahu  beliau.  Aku  melihatnya 
sampai  puas,  kemudian  aku  pergi.2 3  HR  Ahmad,  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Aisyah  ra„  dia  berkata,  pada  suatu  hari  raya,  Abu  Bakar  masuk 
ke  tempat  kami  yang  saat  itu  ada  dua  orang  budak  perempuan  yang  sedang 
menyanyikan  syair-syair  mengenai  peristiwa  perang  Bu’ats,  ’  di  mana  banyak 
tokoh-tokoh  dari  suku  Aus  dan  suku  Khazraj  yang  terbunuh.  Melihat  hal  itu, 
Abu  Bakar  berkata,  wahai  para  hamba  Allah,  bukankah  ini  nyanyian  setan? 
Perkataan  ini  diulangi  hingga  tiga  kali.  Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Walmi  Abu  Bakar,  sesungguhnya  tiap-tiap  kaum  mempunyai  hari  raya  dan 
hari  ini  adalah  hari  raya  kita."  HR  Ahmad  dan  Muslim. 

Dalam  redaksi  Bukhari  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  masuk  ke 
tempatku.  Kebetulan  di  sana  ada  dua  orang  budak  perempuan  sedang 
menyanyikan  syair-syair  perang  Bu’ats.  Beliau  terus  masuk  dan  berbaring 
di  ranjang  sambil  memalingkan  kepala.  Tiba-tiba,  Abu  Bakar  masuk  dan 
menegurku  dengan  keras,  “Kalian  sungguh  berani  meniup  seruling  setan  di 
depan  Rasulullah?  Mendengar  itu,  Rasulullah  saw.  menoleh  kepadanya  lalu 
bersabda,  “Biarkanlah  mereka.”  Setelah  beliau  tidak  memperhatikan  lagi,  aku 
pun  memberi  isyarat  kepada  mereka  supaya  keluar,  dan  mereka  pun  pergi. 
Setiap  hari  raya,  banyak  orang  Sudan  mengadakan  ^permainan  senjata4  dan 
perisai.  Kadang  aku  meminta  kepada  Rasulullah  saw.  untuk  melihat,  dan  kadang 

1  HR  Nasai,  kitab  “Shalah al-'tdayn," bab  [1]  [1556]  jilid  III,  hal:  179. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “al-  Idayn  ”  bab  “al-Hirab  wa  ad-Darq  Yawm  al-'ld,”  jilid  II,  hal:  20. 
Muslim  kitab  “Shalah  al-'tdayn,’’  bab  “ar-Rukhshah  fi  al-La’bi  al-Ladzi  la  Ma’shiyah  fihiji 
Ayyam  al  ‘Id,"  [20]  jilid  II,  hal:  609-610.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1667]  jilid  VI,  hal:  161.  Lafal 
hadits  ini  terdapat  dalam  riwayat  Ahmad.  Nasai,  kitab  “ Shalah  al-'tdayn,"  bab  “al-La’abu 
bayna  Yaday  al-Imam,”  jilid  III,  hal:  195. 

3  Bu’ats  adalah  nama  benteng  milik  Aus.  Perang  Bu’ats  adalah  salah  satu  perang  yang  paling 
masyhur  di  kalangan  masyarakat  Arab,  di  mana  banyak  tokoh  Aus  yang  menjadi  korban 
dalam  perang  ini  di  samping  juga  ada  korban  dari  para  tokoh  Khazraj. 

2  Al-Darq  artinya  seni  memakai  baju  besi. 


beliau  sendiri  yang  menawarkan,  “Apakah  engkau  ingin  melihatnya?”  Aku  jawab, 
ya.  Kemudian  beliau  menyuruhku  berdiri  di  belakang  beliau  hingga  kedua 
pipi  kami  bersentuhan,  lalu  beliau  bersabda,  “Teruskan,  wahai  Bani  Arfadah.” 1 
Demikianlah  hingga  apabila  aku  merasa  bosan,  beliau  bertanya,  “ Cukupkah ?” 
Dan  aku  menjawab,  cukup.  “Kalau  begitu,  pergilah,”  Pinta  beliau.2 

Dalam  hal  ini,  al-Hafizh  berkata  dalam  Fath  al-Bari ,  “Ibnu  Siraj  meriwayatkan 
dari  Abu  Zinad  dari  Urwah,  dari  Aisyah  ra.,  bahwa  Rasulullah  saw.  pada  waktu 
itu  bersabda, 
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" Agar  orang-orang  Yahudi  Madinah  talin  bahwa  dalam  agama  kita  terdapat 
keleluasaan.  Sesunggulmya  aku  diutus  untuk  membawa  agama  yang  lurus  dan 
toleran 


Imam  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Nubaisyah,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Hari  Tasyrik  adalah  hari  untuk  makan,  minum,  dan  berdzikir  kepada  Allah  swt„  "4 


Keutamaan  Melakukan  Amal  Kebajikan  Pada  Hari  Pertama 
Hingga  Tanggal  10  Dzulhijjah 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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Arfidah  adalah  gelar  raja  Habsyah. 

HRBukhari, kitab  “al-‘Idayn,”bab  “Sunnah al-'ldayn  li Ahl al-Islam“  )i\id  II,  hal:  20-21, bab 
“al-Hirab  wa  ad-Darq  Yawm  al-‘Id.” Muslim  kitab  “Shalah  al-‘ldayn”  bab  “ar-Rukhshah  ft 
al-Ldbi  al-Ladzi  la  Ma’shiyah fihi”  [16-19]  jilid  II,  hal:  607-609.  Al-Fath  ar-Rabbani  [1669] 
jilid  VI,  hal:  163. 

Lihat  Tarnarn  al-Minnah  [351]. 

HR  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “ Tahrim  Shawm  Ayyam  at-Tasyrik,”  [144]  jilid  II,  hal: 
800.  al-Fath  ar-Rabbani  [1676]  jilid  VI,  hal:  168.  Nasai  meriwayatkan  dari  Basyar  bin  Suhaim 
bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  menyuruhnya  membuat  pemberitahuan  pada  hari  Tasyrik 
bahwa  tak  seorang  pun  yang  dapat  masuk  surga  melainkan  orang  yang  beriman  dan  hari 
Tasyrik  merupakan  hari  makan  dan  minum.  Ini  terdapat  dalam  kitab  “al-Iman,”  bab  “Ta’wil 
Qawlihi  Ta'ala  ‘Azza  wa  Jalla  £•£  cJU  ”  bab  Tafsir  firman  Allah  swt.,  “Orang-orang  Arab 
Badwi  itu  berkata,  “Kami  telah  beriman.”  (Surah  al-Hujurat  [49]:  14)  [4994]  jilid  8,  hal:  104. 
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"Tidak  ada  hari-hari,  dimana  amal  kebajikan  lebih  disukai  oleh  Allah  swt. 
daripada  hari-hari  ini."  Maksudnya  hari  pertama  hingga  kesepuluh  Dzulhijjah. 
Para  sahabat  bertanya,  wahai  Rasul ullah,  meski  dibandingkan  dengan  berjihad 
di  jalan  Allah  sekalipun?  Beliau  menjawab,  “Meskipun  dibandingkan  dengan 
berjihad  di  jalan  Allah,  kccuali  seseorang  yang  berjuang  dengan  jixva  dan  hartanya, 
kemudian  tidak  satu  pun  di  antara  keduanya  itu  yang  kembali  (mati  syahid). 
HR  Bukhari,  Ahmad,  Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud. 

Imam  Ahmad  dan  Thabrani  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  dia  berkata, 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

aJij&  g  ail!  ail!  -UP  ^  1? pi  La 

.  '  '  =  #  oS  '  " 

" Tidak  ada  hari  yang  lebih  agung  di  sisi  Allah  swt.  dan  lebih  disukai-Nya 
untuk  digunakan  beramal,  daripada  hari  sepuluh  hari  ini.  Maka,  perbanyaklah 
membaca  tahlil,  takbir,  dan  tahmid  pada  hari-hari  ini."2 

Ibnu  Abbas  menafsirkan  bahwa  yang  dimaksud  dengan  firman  Allah,  “Dan 
supaya  mereka  menyebut  nama  Allah  pada  hari  yang  telah  ditentukan.”(Al-Hajj 
[22]:  28)  adalah  hari  yang  kesepuluh  dari  bulan  Dzulhijjah. 

Dalam  sebuah  atsar  dinyatakan,  bahwa  Ibnu  Umar  dan  Abu  Hurairah 
keluar  menuju  pasar  pada  sepuluh  hari  itu  sambil  membaca  takbir  dan  kaum 
Muslimin  pun  ikut  bertakbir  bersama  mereka.3  HR  Bukhari. 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

fjt  J-S”"  j*Lw=>  Jl  (_$j>  jdue-  J  jl  Jll  J,1  fLd  ^  Li 

jJlaJl  2JlJ  ^LlL  L^l«  SilJ  JS'  aLISj  taiJ  »L1v2j  141. 


HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal:  75,131  dan  132.  Thabrani  dalam  al-Kabir  [11116] 
jilidli,  hal:  82-83.  Menurut  pentahqiq  buku  ini,  hadits  ini  terdapat  dalam  Shahih  Bukhari, 
dan  lainnya  tidak  diriwayatkan  melalui  sanad  ini  dan  tidak  didapati  tambahan:  Fa  Aktsiru 
Fihinna  at-Takbir  wa  at-Tasbih  wa  at-Tahmid.”  Al-Ha  fizh  Ibnu  Hajar  dalam  Path  al-Bari, 
jilid  II,  hal:  461  berkata,  “Dalam  riwayat  Ibnu  Umar  terdapat  tambahan  pada  akhir  hadits 
ini  dengan  redaksi:  Fa  Aktsiru  min  at-Takbir  wa  At-Tahlil  wa  at-Tahmid  wa  at-Takbir .” 
Sementara  Baihaki  di  dalam  asy-Syuab  meriwayatkan  dari  Adi  bin  Tsabit  dari  Ibnu  Abbas 
dengan  redaksi:  Fa  Aktsiru  min  at-Takbir  wa  at-Takbir.  Pengarang  Majma’ az-Zawa’id,  jilid 
IV,  hal:  17  berkata,  “Perawi  hadits  ini  sahih.” 

HR  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaafl  al-Amalfi  Ayyam  al-‘Asyr,”  [757].  Abu 
Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  ‘ fial-Asyr [2438]  jilid  II,  hal:  815.  Ibnu  Majah,  kitab  "ash- 
Shiyam bab  Shiyam  al  ‘Asyr,”  [17127]  jilid  I,  hal:  550. 

HR  Bukhari,  secara  mu’allaq.  Ibnu  Hajar  berkata,  “Saya  tidak  melihat  hadits  ini  mawshul 
dari  Ibnu  Umar  dan  Abu  Hurairah.”  Fath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  530. 
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"Tidak  ada  hari  yang  lebili  disitkai  Allah  nntuk  beribadah  daripada  sepuluh 
hari  Dzulhijjah.  Berpuasa  pada  setiap  harinya  setara  dengan  bcrpuasa  selama  satu 
talnm,  dan  slialat  pada  malam  liarim/a  setara  dengan  slmlat  pada  malam  Lailatul 
Qadar. HR  Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan  Baihaki. 


Anjuran  Memberi  Ucapan  Selamat  Hari  Raya 

Dari  Jubair  bin  Nafir,  dia  berkata,  apabila  sahabat-sahabat  Rasulullah  saw. 
berjumpa  antara  satu  sama  lainnya  pada  hari  raya,  mereka  saling  mengucapkan, 

"Semoga  Allah  menerinia  amal  kami  dan  amalmit.”.2  Menurut  al-Hafizh, 
sanad  hadits  ini  baik. 

Bertakbir  Pada  Hari  Raya. 

Bertakbir  pada  hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  adalah  sunnah.  Terkait 
takbir  saat  Idul  Fitri  Allah  swt.  berfirman, 
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"Dan  hendaklah  kamu  mcncukupkan  bilangannya  dan  hendaklah  kamu 
mengagungkan  Allah  atas  petunjuk-Nya  yang  diberikan  kepadamu,  supaya  kamu 

bersynkur."  (Al-Baqarah  [2]:  185) 

Sedangkan  pada  saat  Idul  Adha,  Allah  swt.  berfirman, 

"Dan  berdzikirlah  (dengan  menyebut)  Allah  dalam  beberapa  hari  yang 
terbilang." '  (Al-Baqarah  [2]:  203) 


HR  Tirmidzi  kitab  " ash-Shawm ,” bab  "Ala  Jdafi  al-  ‘Amal ft  Ayyam  al-Asyar,”  [758].  Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.”  jilid  III,  hal:  122.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab 
“Shiydm  al-Asyr”  [1728]  jilid  I,  hal:  551.  Ibnu  Hajar  mengklasifikasikannya  sebagai  dhaif 
di  dalam  Fath  al-Bdri,  jilid  II,  hal:  122.  Al-Albany  dalam  ad-Dhaifah  [5142]. 

Lihat  Fath  al-Bari,  jilid  II,  hal:  517.  Al-Albany  mengklasifikasikannya  sebagai  sahih  dalam 
Tamam  al-Minnah  [354]. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  hari  Tasyrik’.’  HR  Bukhari,  secara 
mu’allaq.  Ibnu  Hajar  berkata,  “Hadits  ini  dinyatakan  mawshul  oleh  Abd  bin  Humaid  dan 
sanadnya  sahih.  Fath  al-Bdri,  jilid  II,  hal:  531. 


52  ~  Fikih  Sunnah  II 


Dan  Allah  berfirman, 
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" Demikianlah  Allah  Telah  menundukkannya  unhiknw  supaya  kamu 
mengagungkan  Allah  alas  hidayah-Nya  kepada  kamu."  (Al-Hajj  [22]:  37) 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  takbir  pada  hari  raya  Idul  Fitri 
dimulai  sejak  waktu  pergi  shalat  hingga  khutbah  dimulai.  Dalam  hal  ini  terdapat 
beberapa  hadits,  namun  kesemuanya  dhaif  kecuali  riwayat  hadits  sahih  dari  Ibnu 
Umar  dan  sahabat-sahabat  lainnya.  Hakim  berkata,  “Ini  merupakan  Sunnah 
yang  masyhur  di  kalangan  ulama  hadits.”  Ini  juga  merupakan  pendapat  Malik, 
Ishaq,  Ahmad,  dan  Abu  Tsaur. 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  takbir  dimulai  sejak  hilal  terlihat  pada 
malam  hari  raya  Idul  Fitri  hingga  pagi  hari  ketika  hendak  pergi  menuju  tempat 
shalat  atau  hingga  imam  berangkat  untuk  shalat. 

Waktu  bertakbir  pada  hari  raya  Idul  Adha  dimulai  pada  Subuh  hari  Arafah 
hingga  akhir  petang  hari  tasyrik,  yaitu  tanggal  n,  12  dan  13  Dzulhijjah.  Al- 
Hafidz  Ibnu  Hajar  dalam  Path  al-Bari  berkata,  “Tidak  ada  keterangan  hadits  dari 
Rasulullah  saw.  dalam  masalah  ini.  Dan  riwayat  paling  sahih  dari  para  sahabat 
Rasulullah  saw.  adalah  keterangan  dari  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud,  bahwa  takbir 
pada  Idul  Adha  dimulai  sejak  Subuh  hari  Arafah  hingga  Ashar  hari  terakhir 
di  Mina.1  HR  Ibnu  Mundzir  dan  yang  lainnya.  Ini  pula  pendapat  yang  dianut 
oleh  imam  Syafi’i,  Ahmad,  Abu  Yusuf,  dan  Muhammad.  Dan  ini  pula  mazhab 
Umar  serta  Ibnu  Abbas. 

Disunnahkan  bertakbir  pada  hari-hari  tasyrik  tanpa  dibatasi  waktu 
tertentu;  takbir  boleh  dilakukan  pada  setiap  waktu  sepanjang  hari-hari  tasyrik. 
Imam  Bukhari2  berkata,  Umar  ra.  bertakbir  di  dalam  tendanya  ketika  berada 
di  Mina,  lalu  didengar  oleh  orang-orang  yang  berada  di  masjid  dan  mereka 
mengikuti  takbirnya,  bahkan  orang-orang  yang  berada  di  pasar  pun  ikut  ber¬ 
takbir  dengannya,  hingga  gema  takbir  bergemuruh  di  setiap  penjuru  Mina. 
Pada  hari-hari  tasyrik,  Ibnu  Umar  bertakbir  di  Mina,  setelah  shalat,  di  atas 
pembaringan,  dalam  keadaan  duduk,  ketika  berjalan,  di  dalam  kemah  atau 
di  tempat  mana  pun  dia  berada.  Maimunah  bertakbir  pada  hari  raya  kurban. 
Wanita  yang  lainnya  banyak  yang  bertakbir  di  masjid  bersama  kaum  laki-laki 
yang  dipimpin  oleh  Abban  bin  Utsman  dan  Umar  bin  Abdul  Aziz.” 


1  Pendapat  ini  dari  Ali  dan  Ibnu  Abbas.  Lihat  Irwa  al-Ghalil,  jilid  III,  hal:  125. 

2  HR  Bukhari,  secara  mu’allaq  kitab  “al-’Idayn,” bab  “at-Takbir  Ayyam  Mina."  Lihat  Path  al- 
Bari  jilid  II,  hal:  534. 
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Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  “Apa  yang  dikerjakan  para  sahabat  dan 
generasi  tabi’in  tersebut  menyatakan  adanya  bacaan  takbir  sepanjang  hari- 
hari  tasyrik,  baik  setelah  shalat  ataupun  di  tempat-tempat  yang  lain.  Para 
ulama  berselisih  pendapat  berkaitan  dengan  waktu  membaca  takbir.  Sebagian 
ulama  membolehkannya  setiap  kali  selesai  shalat,  dan  ada  yang  mengatakan 
bahwa  takbir  dilakukan  setiap  kali  selesai  mengerjakan  shalat  fardhu,  bukan 
setelah  shalat  sunnah.  Ada  yang  mengkhususkan  untuk  kaum  laki-laki  saja, 
sedangkan  wanita  tidak  dibolehkan  bertakbir.  Ada  yang  menegaskan  bahwa 
takbir  hanya  dilakukan  ketika  shalat  berjamaah  dan  tidak  disunnahkan  apabila 
shalat  sendirian.  Selain  itu,  ada  pula  yang  mengatakan  hanya  untuk  shalat- 
shalat  yang  dikerjakan  pada  waktunya  saja,  sedangkan  pada  shalat  qadha’  tidak 
diperbolehkan  membaca  takbir.  Ada  lagi  yang  membatasi  hanya  untuk  orang- 
orang  yang  mukim,  sementara  orang  yang  bepergian  tidak  diperbolehkan 
bertakbir.  Ada  yang  mengkhususkan  bagi  penduduk  kota,  sedangkan  penduduk 
kampung  tidak  dibenarkan  membacanya.  Pendapat  yang  menjadi  pilihan 
Bukhari  adalah  bertakbir  dapat  dilakukan  pada  semua  waktu  dan  keadaan 
tersebut,  dan  berbagai  atsar  yang  meliputi  perbuatan  dan  perkataan  para  sahabat 
dan  tabi’in  mendukung  pendapat  yang  dianutnya.” 

Terdapat  beberapa  bentuk  lafal  takbir,  tetapi  menurut  keterangan  yang 
paling  sahih  adalah  dalam  hadits  yang  diriwayatkan  Abdurrazaq  dari  Salman 
dengan  sanad  yang  sahih,  dia  berkata, 

"Bertakbirlah;  Allah  Malm  Besar,  Allah  Malm  Besar,  Allah  Maha  Besar, 
sungguh  Maha  Besar."1 

Dari  Umar  dan  Ibnu  Mas’ud  bahwa  lafalnya  adalah  sebagai  berikut, 
JcLiJl  aSil  tall  I  4Jj  Si 

"Allah  Maha  Besar,  Allah  Maha  Besar,  tiada  Titlmn  selain  Allah,  Allah  Maha 
Besar,  Allah  Maha  Besar,  dan  bagi  Allah  segala  pujian." 


Lihat  Fath  al-Bari  jilid  II,  hal:  536,  dan  Irwa  al-Ghalil  jilid  III,  hat:  125-126. 
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ZAKAT 


DEFINISI  ZAKAT 


Zakat  adalah  sebutan  atas  segala  sesuatu  yang  dikeluarkan  oleh 
seseorang  sebagai  kewajiban  kepada  Allah  swt.,  kemudian  diserahkan 
kepada  orang-orang  miskin  (atau  yang  berhak  menerimanya,  red). 
Disebut  zakat  karena  mengandung  harapan  untuk  memperoleh  berkah, 
membersihkan  jiwa,  dan  mengembangkan  harta  dalam  segala  kebaikan. 
Asal  kata  zakat  adalah  zaka  yang  artinya  tumbuh,  suci,  dan  berkah.  Allah 
swt.  berfirman, 

"Ambillah  zakat  dari  sebaginn  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu 
membersihkan  dan  mensucikan  mereka."  (At-Taubah  [9]:  103) 

Zakat  merupakan  salah  satu  dari  lima  rukun  Islam  dan  disebutkan 
secara  beriringan  dengan  kata  shalat  pada  delapan  puluh  dua  ayat  di  dalam 
Al-Qur’an.  Allah  mewajibkan  zakat  sebagaimana  dijelaskan  di  dalam  Al- 
Qur  an,  Sunnah  rasul-Nya,  dan  kesepakatan  ulama  kaum  Muslimin. 

Diriwayatkan  oleh  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu 
Majah,  dan  Abu  Daud  dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwasanya  ketika  Rasulullah 
mengutus  Muadz  bin  Jabal  ra.  untuk  menjadi  hakim  di  Yaman,1  beliau 
bersabda,  “Kamu  akan  mendatangi  suatu  kaum  darigolongan  Ahli  Kitab. 
Serukanlah  kepada  mereka  agar  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  selain 
Allah  dan  bahwa  aku  adalah  utusan-Nya.  fika  mereka  menerimanya, 
beritahukanlah  bahwa  Allah  swt.  telah  mewajibkan  mereka  menunaikan 
shalat  lima  waktu  dalam  sehari  semalam.  fika  mereka  menerimanya, 


Maksudnya  sebagai  gubernur  atau  hakim  pada  tahun  sepuluh  Hijriah. 


sampaikanlah  bahwa  Allah  swt.  mewajibkan  zakat  pada  harta  benda  mereka 
yang  diambil  dari  orang-orang  kaya  dan  diberikan  kepada  orang-orang  miskin 
di  antara  mereka.  Jika  mereka  mematuhi,  hendaklah  kamu  memelihara  harta 
benda  mereka  yang  berharga  dan  hindarilah  doa  orangyang  terzalimi,  karena 
tidak  ada  penghalang  antara  doanya  dengan  Allah.”1 

Dalam  al-Ausath  dan  ash-Shaghir,  Thabrani  meriwayatkan  dari  Ali  ra., 
bahwasanya  Rasulullah  bersabda,  “Allah  mewajibkan  zakat  pada  harta  orang- 
orang  kaya  dari  kaum  Muslimin  sejumlah  yang  dapat  memberi  jaminan  kepada 
orang-orang  miskin  di  kalangan  mereka.  Fakir  miskin  tidak  akan  menderita 
kelaparan  dan  kesulitan  makanan,  melainkan  disebabkan  perbuatan  golongan 
orang  kaya.  Ingatlah,  bahwa  Allah  akan  memperhitungkan  dengan  ketat  dan 
menyiksa  mereka  dengan  azab  yang pedih  akibat  perbuatan  mereka  itu.”2 

Thabrani  berkata,  Hadits  ini  hanya  diriwayatkan  Tsabit  bin  Muhammad 
az-Zahid.  Al-Hafizh  berkata,  Tsabit  adalah  orangyang  jujur  dan  dapat  dipercaya. 
Bukhari  dan  ulama  lainnya  menerima  riwayat  darinya.  Dan  para  perawi  yang 
lainnya  tidak  dipermasalahkan. 

Zakat  diwajibkan  secara  resmi  di  Mekah  pada  masa  awal  perkembangan  Islam. 
Pada  saat  itu,  zakat  tidak  dibatasi  seberapa  besar  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya 
dan  tidak  pula  jumlah  yang  harus  dikeluarkan  zakatnya.  Semua  itu  diserahkan  kepada 
kesadaran  dan  kemurahan  hati  kaum  Muslimin.  Pada  tahun  kedua  setelah  hijrah, 
menurut  keterangan  yang  paling  masyhur,  mulai  ditetapkan  kadar  dan  jumlah  dari 
setiap  jenis  harta  yang  harus  dikeluarkan  zakatnya  secara  rinci. 


Anjuran  Mengeluarkan  Zakat 

Allah  swt.  berfirman,  “Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan 
zakat  itu  kamu  membersihkan  dan  mensucikan  mereka.”  (At-Taubah  [9]:  103) 


HR  Bukhari,  kitab  “”az-Zakah,”,”  bab  “Wujub  az-Zakah””  jilid  II,  hal.  130,  dan  bab  "Akhdzi 
ash-Shadaqah  min  al-Aghniya  wa  Turaddu  ‘ala  al-Fuqara  haytsu  Kanu") ilid  III,  hal.  158,  kitab 
"al-Mazhalim,”  bab  “al-Itqa’  wa  al-Hadzar  min  Da'wah  al-Mazhlum, "jilid  III,  hal.  169.  Muslim, 
kitab  “al-Imdn,”  bab  “ad-Dua  ila  asy-Syahadatayn  wa  Syara’i  al-Islam,”  [29]  jilid  1,  hal.  50.  Abu 
Daud,  kitab  az-Zakah,”  bab  “fi  Zakah  as-Saimah ,”  [1584]  jilid  II,  hal.  242.  Tirmidzi  kitab  “az- 
Zakah,”  bab  “Karahiyah  Akhdzi  Khayr  al-Mal”  [625]  jilid  III,  hal.  12.  Nasai,  kitab  “az-Zakah” 
bab  “Wujub'  “az-Zakah,”,”  [2435]  jilid  V,  hal.  3-4.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ Fardhu 
az-Zakdh, ,  [1783]  jilid  I,  hal.  568.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,,  jilid  I,  hal.  233. 

HR  Thabrani  dalam  ash-Shaghir  jilid  I,  hal.  162.  Thabrani  berkata,  “Tak  seorang  pun  yang 
meriwayatkan  hadits  ini  dari  Abu  Ja’far  selain  Harits  bin  Suraij,  dan  tak  seorang  pun  yang 
meriwayatkan  dari  Harits  bin  Suraij  selain  Muharibi.  Hadits  ini  diriwayatkan  secara  sendiri 
oleh  Tsabit  bin  Muhammad.  Diriwayatkan  dari  Ali  ra.  melalui  beberapa  jalur  tanpa  disertai 
sanad yang  jelas.”  Pengarang Majma  az-Zawaid,  jilid  III,  hal.  62  berkata,  “Tsabit  termasuk 
perawi  sahih,  sedangkan  perawi  lainnya  dinyatakan  tsiqah,  meskipun  ada  di  antara  mereka 
yang  masih  diperselisihkan.”  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  Tamdm  al-Minnah  [357]. 


S  hal  at-  57 


Maksudnya:  Wahai  Rasulullah,  ambillah  dari  harta  kekayaan  orang-orang 
yang  beriman  baik  berupa  sedekah  yang  ditentukan  seperti  zakat  wajib,  maupun 
sedekah  yang  tidak  ditentukan,  yaitu  sedekah  yang  dikeluarkan  secara  sukarela. 
Tujuannya  adalah  untuk  membersihkan  diri  mereka  dari  sikap  tamak,  rakus, 
sifat  tercela,  dan  sifat  kejam  terhadap  fakir  miskin  dan  orang-orang  yang  tidak 
berharta,  juga  untuk  menghilangkan  sifat-sifat  rendah  lainnya.  Selain  itu,  zakat 
juga  bertujuan  menyucikan  jiwa  mereka  (orang  yang  mengeluarkannya,  red) 
dengan  memberi  dorongan  untuk  lebih  aktif  dalam  melakukan  amal  kebaikan, 
mengangkat  derajat  dan  keberkahan  dari  segi  moral  maupun  amal.  Dengan 
demikian,  mereka  layak  memperoleh  kebahagiaan  di  dunia  dan  akhirat.  Allah 
swt.  berfirman, 

'S-?  ly^( jvrJ  si  \ 


"  Sesungguhnya  orang-orang  yang  bertakwa  berada  di  dalam  taman-taman 
(surga)  dan  di  mata  air-mata  air,  sambil  mengambil  apa  yang  diberikan  kepada 
tnereka  olch  Tuhan  mereka.  Sesungguhnya  mereka  sebelum  itu  di  dunia  adalah 
orang-orang  yang  berbuat  baik;  mereka  sedikit  sekali  tidur  di  waktu  malam;  dan  di 
akhir-akliir  malam  mereka  memohon  ampun  (kepada  Allah).  Dan  pada  harta-harta 
mereka  ada  hak  untuk  orang  miskin  yang  meminta  dan  orang  miskin  yang  tidak 
mendapat  bagian."  (Adz-Dzariyat  [51]:  15-19) 

Allah  menegaskan  bahwa  ciri  utama  orang-orang  yang  bersifat  mulia 
adalah  suka  berbuat  baik.  Amal  kebaikan  ini  dapat  dilihat  dengan  nyata  pada 
ibadah  mereka  di  waktu  malam  hari,  membaca  istighfar  di  waktu  tengah  malam 
dengan  menghambakan  diri  dan  mendekatkan  diri  kepada  Allah.  Di  samping 
itu,  amal  kebaikan  mereka  dapat  dilihat  pada  pemberian  zakat  kepada  fakir 
miskin  karena  didorong  rasa  belas  kasihan  dan  cinta  kasih  kepada  mereka. 
Allah  swt.  berfirman, 


)  ZJZ- 


"D an  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perempuan,  sebagian  mereka 
(adalah )  menjadipenolong  bagi  sebagian  yang  lain.  Mereka  menyuruh  (mengerjakan) 
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yang  baik,  mencegah  yang  mungkar,  niendirikan  slialat,  menunaikan  zakat,  dan 
mereka  taat  kcpada  Allah  dan  rasul-Nya.  Mereka  itu  akan  diberi  rahmat  oleli  Allah; 
sesunggulmya  Allah  Malm  Perkasa  lag i  Malm  Bijaksana."  (At-Taubah  [9]:71) 
Ayat  ini  menjelaskan  bahwa  orang-orangyang  akan  memperoleh  keberkahan 
dan  naungan  rahmat  Allah  adalah  golongan  yang  beriman  kepada  Allah, 
saling  memberikan  bimbingan  dengan  bantuan  dan  kasih  sayang,  menyeru 
pada  kebaikan  dan  mencegah  kejahatan,  menjalin  hubungan  dengan  Allah, 
mengerjakan  shalat,  dan  menjalin  hubungan  antara  sesama  mereka  dengan 
cara  menunaikan  zakat.  Allah  swt.  berfirman, 

if’ i y\t.y> 

V*))  A-jds-  ai/j 

"( Yaitu )  orang-orang  yang  jika  Kami  tegulikan  kedudukan  mereka  di  muka 
burnt  niscaya  mereka  mendirikan  shalat,  menunaikan  zakat,  menyuruh  berbuat 
yang  baik  dan  mencegah  perbuatan  yang  mungkar;  dan  kepada  Allali-lah  kembali 
segala  urusan (Al-Hajj  [22]:  41) 

Allah  menjadikan  pemberian  zakat  sebagai  salah  satu  tujuan  untuk  meraih 
kesuksesan  dan  kekuasaan  di  muka  bumi. 

Di  antara  hadits-hadits  Rasulullah  saw.  yang  menganjurkan  membayar 
zakat  adalah  : 

*  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Kabsyah  al-Anmari,  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

Vj  ^  is cILa>-  J  t  Ajyj 

£3  V]  ^  V'3  djp  2»i  «ij  Vi  ii- 

.  ^l;  aILp 

" Ada  tiga  perkara  yang  aku  berjanji  atas  ketiga  perkara  terscbut  dan  aku 
sampaikan  satu  kepada  kalian,  maka  jagalah:  harta  tidak  akan  bcrkurang 
disebabkan  sedckah;  tidaklah  seorang  liamba  mendapat  perlakuan  zalim  tapi  dia 
bersabar  atas  kezaliman  terscbut  melainkan  Allah  mcnambahkan  kemuliaan 
baginya;  tidaklah  seorang  hamba  mcmbuka  pintu  permintaan  (kepada  orang 
lain)  melainkan  Allah  membuka  baginya  pintu  kemiskinan."1 


HR  tirmidzi  kitab  “az-Zuhd,”  bab  “Aid  Jaa  Matsal  ad-Dun-ya  Mitsl  Arba’ah  Nafar”  [2325] 
jilid  IV,  hal.  562.  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  lagi  sahih.” 


❖  Imam  Ahmad  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya  Allah  swt.  menerima  zakat  dan 
mengambilnya  dengan  tangan  kanan-Nya,  lalu  Dia  akan  merawatnya 
sebagaimana  salah  seorangdari  kalian  merawat  anak  kuda,  sampai  sesuap 
nasi  (yang engkau  berikan  akan  dirawat-Nya)  hingga  menjadi  besar  laksana 
gunung  Uhud.”‘ 

Waki’  mengatakan,  hadits  ini  sesuai  dengan  firman  Allah  dalam  kitab-Nya, 

"Tidakkah  mereka  mengetahui,  bahwasanya  Allah  menerima  taubat  dari 
hamba-hamba-Nya  dan  menerima  zakat,  dan  bahwasanya  Allah  Malm 
Penerima  taubat  lagi  Malm  Penyayang?"  (At-Taubah  [9]:  104) 

Dan  juga  firman  Allah  swt.. 


''Allah  memusnahkan  riba  dan  mcnyuburkan  sedekah.  Dan  Allah  tidak 
menyukai  setiap  orang  yang  tetap  dalam  kekafiran  dan  selalit  berbuat  dosa." 

(Al-Baqarah  [2]:  276) 

❖  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  sahih  dari  Anas  ra.,  dia 
berkata,  seorang  laki-laki  Bani  Tamim  menemui  Rasulullah  dan  berkata, 
wahai  Rasulullah,  aku  adalah  orang  kaya,  keluarga  besar,  banyak  anak, 
dan  banyak  kawan  yang  datang  bertamu.  Sampaikanlah  kepadaku  apa 
yang  harus  aku  lakukan  dan  bagaimana  caranya  bersedekah?  Rasulullah 
saw.  menjawab,  “Hendaknya  engkau  mengeluarkan  zakat  dari  harta  yang 
engkau  miliki.  Sebab,  zakat  adalah  pembersih  yang  akan  membersihkan 
dirimu.  Hendaknya  engkau  menjalin  hubungan  silaturahmi  dengan 
keluarga  dan  memperhatikan  nasib  orang  miskin,  tetangga,  dan  orang  yang 
meminta-minta.”2 

❖  Dari  Aisyah  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 


HR  Bukhari,  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  “az-Zakah”bab  “La  Yaqbal  Allah  Shadaqah 
min  Ghulul  wa  la  Yaqbal  ilia  Min  Kasbn  Thayyib ,  jilid  II,  hal.  134.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah”  bab 
“Mfl  Jaa  fi  Fadhl  “az-Zakah,”,”  [661] .  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  268, 404  dan  471 . 
HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  136.  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [358]. 
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"Aku  bcrsumpah  at  as  tiga  hat:  Allah  tidak  akan  memperlakukan  orang  yang 
mempunyai  jasa  dalam  Islam  scperti  orang  yang  tidak  mempunyai  jasa. 
Jasn-jasa  dalam  Islam  tcrdapat  pada  tiga  perkara;  shalat,  puasa,  dan  zakat. 
Tidaklah  Allah  membimbing  seorang  hamba  di  dunia,  kcmudian  mcm/crahkan 
bimbingan  tcrsdnit  kepada  sclain  Dia  di  akhirat  kelak.  Tidaklah  seseorang 
mencintai  suatu  kaum,  melainkan  Allah  memasukkannya  ke  dalam  golongan 
mcreka.  Perkara  keempat,  aku  berharap  tidak  akan  salah  bila  aku  bersumpah 
dengannya,  balnea  tidaklah  Allah  menutupi  (aib)  seorang  hamba  di  dunia 
melainkan  Allah  pun  mcnutupinya  pada  hari  kiamat 

❖  Dalam  al-Ausath,  Thabrani  meriwayatkan  dari  Jabir  ra.  bahwasanya  seorang 
laki-laki  bertanya,  wahai  Rasulullah,  bagaimana  pendapatmu  tentang 
seseorang  yang  membayar  zakatnya?  Rasulullah  saw.  menjawab, 

«l5"j  gjA 

"Barangsiapa  yang  mcnunaikan  zakat  hartanya,  tuaka  kebunikannya  telah 
lenyap  darinya.  "1 

❖  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Jarir  bin  Abdullah,  dia 
berkata,  aku  berbaiat  kepada  Rasulullah  saw.  untuk  mendirikan  shalat, 
membayar  zakat,  dan  memberi  nasihat  kepada  setiap  Muslim.' 


HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  145  dan  160. 

Pengarang  Majma  az-Zawaid ,  jilid  III,  hal.  63  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Thabrani  dalam  al-Awsath  dan  simadnya  baik,  meskipun  ada  sebagian  perawinya 
yang  masih  diperselisihkan.”  Dalam  at-Targhib  wa  at-Tarhib,  Mundziri  berkata, 
‘Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  dalam  al-Awsath  dan  lafal  hadits  ini  dalam 
riwayatnya.  Ibnu  Khuzaimah  dalam  Shahih-nya  dan  Hakim  secara  ringkas  dengan  lafal: 
•A  Am-  o_*i>  aii  >i>  “Jika  Icantu  telah  mcnunaikan  zakat  hartamu,  berarti  kamu 

telah  membuang  keburukatmya  dari  dirimu.”  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut 
syarat  Muslim,.’  Di  dalam  Kanz  al-’Umtndl,  hadits  ini  dinisbahkan  kepada  Thabrani  dalam 
al-Awsath  dari  Jabir  [15778I  jilid  VI,  hal.  297. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”bab  “ai-Bay’ah  ‘ala  Ita’  “az-Zakah,”,’’ jilid  II,  hal.  131-132,  kitab 
“al-Ahkdm,”  bab  “Kayfa  Yubayi’  al-Imam  an-Nas?”ji\id  IX,  hal.  96.  Muslim,  kitab  “al-imdn,” 
bab  “Bayan  An  ad-Din  an-Nashihah,"  [97].  Tirmidzi  kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah,”  bab  “Md 
Jaa  fi  an-Nashihah,"  [1925]  jilid  IV,  hal.  324.  Darimi  kitab  “al-Buyu,”  bab  “ft  an-Nashihah,” 
jilid  II,  hal.  248.  Musnad  Ahmad,,  jilid  IV,  hal.  358,  361,  364  dan  365. 


Peringatan  Bagi  Orang-orang 
yang  Enggan  Mengeluarkan  Zakat1 


Allah  swt.  berfirman. 


^\Js\  jylj Jtu  o&j xzH\  <jck==^o\XjS\':uM $ 
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"Hai  orang-orang  yang  bcriman,  sesunggulniya  sebagian  besar  dari  orang- 
orang  alim  Ynliudi  dan  rahib-rahib  Nasrani  bcnar-benar  mcmakan  harta  orang 
dcngan  jalan  yang  bat'd  dan  incrcka  menglialang-lialangi  (manusia)  dari  jalan  Allah. 
Dan  orang-orang  yang  menyimpan  anas  dan  pcrak  dan  tidak  menafkahkannya 
pada  jalan  Allah,  maka  beritalmkanlah  kcpada  mereka,  (balnoa  mereka  akan 
mcndapat)  siksa  yang  pedili,  pada  hari  anas  dan  pcrak  itu  dipanaskan  dalam  neraka 
Jahannam,  lain  dibakar  dengannya  dahi  mereka,  lambung  dan  punggung  mereka, 
(lain  dikatakan)  kcpada  mereka,  “ Inilah  harta  bendamu  yang  kamu  simpan  untuk 
dirimu  sendiri,  maka  rasakanlah  sekarang  (akibat  dari)  apa  yang  kamu  simpan 
itu."  (At-Taubah  [9]:  34-35) 


Allah  swt.  berfirman. 


\  3 

O IjC  l?  \  <JL> A  a!  \  ^ y>  *. aj  L» 


"Sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  bakhil  dengan  harta  yang  Allah 
berikan  kcpada  mereka  dari  karunia-Nya  menyangka,  balnoa  kebakliilau  itu  baik 
bagi  mereka.  Sebenarnya  kebakhilan  itu  adalah  buruk  bagi  mereka.  Harta  yang 
mereka  bakhilkan  itu  akan  dikalungkan  kelak  di  lehernya  di  hari  Kiamat.  Dan 
kepum/aan  Allah-lah  scgala  warisan  (yang  ada)  di  langit  dan  di  bumi.  Dan  Allah 
mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan."  (Ali  'Imran  [3]:  180) 


Imam  Ahmad,  Bukhari,  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Tiada  seorang pun  yang  memiliki  harta 
simpanan  dan  tidak  mau  mengeluarkan  zakatnya,  melainkan  harta  tersebut  akan 


Harta  yang  disimpannya  itu  kelak  pada  hari  kiamat  akan  menjadi  kalung  yang  terbuat  dari 
api  neraka  dan  digantung  pada  leher  mereka. 
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dipanaskan  di  dalam  neraka  Jahanam,  lantas  dijadikan  kepingan-kepingan  lain 
digosokkan  pada  kedua  pinggangdan  keningnya  hingga  Allah  mengadili  liatnba- 
hamba-Nya  pada  suatu  hariyang  lamanya  sama  dengan  lima  puluh  ribu  tahun 
( dalam  perhitungan  dunia,  penj).  Setelah  itu,  diperlihatkan  jalannya;  apakah 
menuju  surga  ataukah  ke  neraka.  Tidak  ada  seorang  pemilik  unta  pun  yang 
enggan  membayarkan  zakat  untanya  melainkan  akan  dibaringkan  di  lapangan 
yang  sangat  luas,  lalu  unta-unta  itu  dihalau  untuk  menginjak-injak  tubuhnya. 
Setiap  kali  yang  terakhir  selesai  menginjaknya,  maka  unta  yang pertama  kembali 
dihalau  untuk  menginjak  dirinya  hingga  Allah  memberi  ketentuan  tentang 
nasib  hamba-hamba-Nya,  pada  hari  yang  lamanya  sama  dengan  lima  puluh 
ribu  tahun.  Kemudian  jalannya  diperlihatkan,  apakah  menuju  surga  ataukah 
ke  neraka.  Tidak  ada  seorang  pemilik  kambing  pun  yang  enggan  membayarkan 
zakatnya  melainkan  akan  dibaringkan  di  tanah  lapang yang  sangat  luas,  di  mana 
hewan-hewan  tersebutakan  menginjak-itijaknya  dengan  kuku-kuku  kakinya  dan 
menanduknya  dengan  tanduknya,  dan  di  antara  hewan-hewan  itu  tidak  ada 
yang  tanduknya  melengkung  atau  tidak  bertanduk.  Setelah  kambing  yang  paling 
terakhir  menanduknya,  maka  kambing  yang  pertama  dihalau  supaya  menanduk 
dan  menginjak  dirinya  sampai  Allah  mengadili  hamba-hamba-Nya  pada  hariyang 
lamanya  sama  dengan  lima  puluh  ribu  tahun  dalam  hitungan  kalian.  Kemudian 
jalannya  diperlihatkan,  apakah  menuju  surga  ataukah  ke  neraka.”  Para  sahabat 
bertanya,  bagaimana  dengan  kuda,  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda,  “ Kuda 
di  ubun-ubunnya.  Atau  beliau  bersabda,  “Kuda  pada  ubun-ubunnya  tertera 
kebaikan  hingga  hari  kiamat.  Kuda  ada  tiga  macam;  kuda  yang  bagi  seseorang 
merupakan  pahala,  kuda  yang  bagi  seseorang  merupakan  penutup,  dan  kuda  yang 
bagi  seseorang  merupakan  dosa.  Adapun  kuda  yang  baginya  merupakan  pahala 
adalah  seseorang  yang  menggunakannya  dijalan  Allah  dan  mempersiapkannya 
untuk  tujuan  tersebut.  Oleh  karena  itu,  setiap  sesuatu  yang  dimakan  hewan  itu, 
maka  ia  akan  dicatat  Allah  sebagai  pahala.  Seandainya  dia  menggembalakannya 
di  tempat penggembalaan,  maka  tidaklah  hewan  itu  memakan  sesuatu  melainkan 
Allah  menetapkannya  sebagai  pahala  baginya.  Danjika  diberi  minum  dari  sungai, 
maka  setiap  tetes  air  yang  masuk  ke  dalam  perutnya  akan  menjadi  pahala.” 
Hingga  Rasulullah  menyebutkan  pahala  pada  kencing  dan  kotorannya.  “Jika  kuda 
menaiki  satu  ataudua  tempat  yang  tinggi,  maka  setiap  langkah  yang  ditempuh  akan 
menjadi  pahala.  Sedangkan  kuda  yang  akan  menjadi  penutup  baginya  ialah  kuda 
yang  dipelihara  seseorang  karena  kegemaran  dan  keindahan  tanpa  mengabaikan 
hak  pengendara  dan  memberinya  makan,  baik  ketika  susah  maupun  ketika  lapang. 
Sedangkan  kuda  yang  menimbulkan  dosa  yaitu  jika  orang  memeliharanya  untuk 
bermegah-megahan,  takabur,  keangkuhan,  dan  ingin  dipuji  orang  lain Para 


sahabat  kembali  bertanya,  bagaimana  dengan  keledai,  wahai  Rasulullah?  Beliau 
menjawab,  “Tidak  ada  satu  ayatpun  yang  diturunkan  Allah  kepadaku  terkait  hal 
ini  kecuali  ay  at  yang  bersifat  komprehensif  dan  tidak  ada  duanya. 


"Barangsiapa  yang  mengerjakan  kelmikan  seberat  dzarrali  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasan)nya.  Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan  seberat 
dzarrah  pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya."  (Az-Zalzalah  [99]:  7-8)' 
Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  dari 
Rasulullah,  beliau  bersabda,  “ Barangsiapa  yang  diberi  Allah  harta  tetapi  tidak 
mengeluarkan  zakatnya,  maka  harta  tersebut  akan  berubah  wujud  pada  hari 
kiamat  menjadi  seekor  ular  jantan  yang  berbisa,  dan  di  atas  kedua  matanya 
terdapat  dua  bintik  hitam  pekat,  lain  dikalungkan  ke  leher  si  pemilik  harta 
tersebut.  Ular  itu  kemudian  memegang  rahangnya  dan  berkata  kepadanya,  Aku 
ini  adalah  harta  simpananmu  dan  harta  kekayaanmu!  Kemudian  Rasulullah 
saw.  membaca  ayat  berikut  ini, 
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"Sekali-kali  janganlah  orang-orang  yang  bakhil  dengan  harta  yang  Allah 
berikan  kepada  mereka  dari  karunia-Nya  menyangka  bahurn  kebakhilan  itu  baik  bagi 
mereka.  Sebenarnya  kebakhilan  itu  adalah  buruk  bagi  mereka.  Harta  yang  mereka 
bakhilkan  itu  akan  dikalungkan  kelak  di  Ichcrnya  di  hari  Kiamat.  Dan  kepunyaan 
Allah-lah  segala  warisan  (yang  ada)  di  langit  dan  di  bumi.  Dan  Allah  mengetahui 
apa  yang  kamu  kerjakan."  (Ali  'Imran  [3]:  180) 


Ibnu  Majah,  Bazzar,  dan  Baihaki  meriwayatkan  -redaksi  dari  Baihaki- 
dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Wahai  orang-orang 
Muhajirin!  Ada  lima  perkara,  jika  kalian  diuji  dengan  lima  perkara  ini  dan 
menimpa  kalian  -aku  berlindung  kepada  Allah  agar  kalian  tidak  mengalaminya-: 
Tidaklah  perbuatan  keji  (zina)  sudah  merajalela  di  antara  suatu  kaum  hingga 
mereka  melakukannya  secara  terang-terangan,  melainkan  mewabahlah  di  antara 
mereka  petty akit-penyakit  yang  belum  pernah  dialami  oleh  para  pendahulu 
mereka;  tidaklah  mereka  mengurangi  takaran  dan  timbangan  melainkan  akan 


HR  Bukhari,  kitab  " az-Zakah bab  “ Ifsmi  Marti’  “az-Zakah,”  wa  Qawlu  Taala,” 

[26]  jilid  II,  hal.  682.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ft  Huquq  al-Mal,”  [1658]  jilid  II, 
hal.  302  303.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  II,  hal.  262  dan  383. 
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ditimpakan  kepada  mereka  musim  kemarau,  kekurangan  bahan  makanan,  dan 
kezaliman  penguasa;  tidaklah  mereka  enggan  mengeluarkan  zakat  harta  mereka 
melainkan  mereka  tidak  akan  mendapat  air  hujan  dari  langit.  Sekiranya  bukan 
karena  adanya  hewan  ternak,  niscaya  hujan  tidak  akan  turun  untuk  mereka; 
tidaklah  mereka  melanggar  janji  Allah  dan  janji  rasul-Nya  melainkan  mereka 
akan  dijajah  oleh  musuh  dari  bangsa  lain  yang  akan  merampas  sebagian  kekayaan 
mereka;  tidaklah  para  pemimpin  mereka  enggan  menjalankan  hukum-hukum 
yang  terdapat  dalam  kitab  Allah,  melainkan  pergolakan  mereka  di  tetapkan  terjadi 
di  antara  mereka  (sendiri).”1 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ahnaf  bin  Qais,  dia  berkata, 
aku  berada  di  antara  sejumlah  orang  Quraisy.  Lalu  seseorang2  datang  dengan 
rambut  dan  pakaian  yang  kusut  serta  keadaan  yang  tidak  terurus.  Setelah  berada 
di  depan  mereka,  dia  pun  memberi  salam,  lalu  berkata,  “Berilah  kabar  kepada 
orang-orang  yang  menyimpan  hartanya,  bahwa  kelak  batu  dipanaskan  di  neraka 
Jahannam  lalu  diletakkan  di  puting  susu  salah  seorang  dari  mereka  hingga 
tembus  keluar  dari  pangkal  bahunya,  dan  diletakkan  di  pangkal  bahu  hingga 
tembus  keluar  dari  pangkal  susu,  hingga  badannya  terguncang.”  Kemudian 
dia  berpaling  dan  menuju  ke  satu  tiang.  Aku  mengikutinya  lantas  duduk  di 
dekatnya.  Saat  itu,  aku  belum  mengenal  siapa  dia.  Aku  berkata  kepadanya, 
aku  melihat  orang-orang  itu  tidak  menyukai  apa  yang  engkau  katakan  tadi. 
Dia  berkata,  orang-orang  itu  tidak  tahu  apa  yang  pernah  dikatakan  kekasihku 
kepadaku.  aku  bertanya  kepadanya,  Siapakah  kekasihmu?  Dia  menjawab, 
Rasulullah,  Muhammad  saw..  Pernahkah  engkau  melihat  bukit  Uhud?  Perawi 
berkata,  kemudian  aku  menatap  matahari  pada  waktu  siang  yang  tersisa.  Aku 
teringat  Rasulullah  saw.  pernah  menyuruhku  ke  suatu  tempat  untuk  suatu 
keperluan.  Aku  menjawab,  iya.  Beliau  bersabda,  “Aku  tidak  ingin  mempunyai 
emas  sebesar  bukit  Uhud  yang  aku  infakkan  semuanya.  Aku  hanya  menghendaki 
uang  tiga  dinar Orang-orang  itu  memang  tidak  tahu  apa-apa.  Mereka  hanya 
mengumpulkan  harta  duniawi.  Demi  Allah,  aku  tidak  akan  meminta  harta 
duniawi  kepada  mereka,  dan  tidak  pula  akan  meminta  saran  kepada  mereka 
tentang  agama  hingga  aku  menghadap  Allah  swt..3 


HR  Ibnu  Majah,  kitab  “at  fitan,”  bab  “al-‘Uqubat,”  [4019]  jilid  II,  hal.  1332-1333.  Dalam 
az-Zawaid  dinyatakan  bahwa  hadits  ini  boleh  dijadikan  sebagai  landasan  amal  ibadah. 
Dia  adalah  Abu  Dzarr  ra. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Uddiya  Zakatuhu,  falaysa  bi  Kanzin,”  jilid  II,  hal. 
133.  Muslim,  kitab  “az-Zakahfbab  “ft  al-Kanizin  li  al-Amwal  wa  at-Taghlidh  alayhim,"  [34] 
jilid  II,  hal.  689-690. 
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Hukuman  bagi  Orang 
yang  Enggan  Mengeluarkan  Zakat 


Zakat  merupakan  salah  satu  kewajiban  yang  diyakini  oleh  seluruh  umat 
Islam.  Zakat  juga  merupakan  amal  ibadah  yang  sudah  umum  dan  termasuk 
fondasi  agama  yang  paling  penting.  Jika  seseorang  mengingkari  kewajiban  zakat, 
dia  dinyatakan  keluar  dari  Islam  dan  hams  dihukum  mati  karena  kafir,  kecuali  jika 
dia  termasuk  orang  yang  baru  memeluk  Islam.  Sebab,  pengingkarannya  masih 
dapat  dimaklumi  karena  dia  belum  mengetahui  hukum-hukum  agama  Islam. 

Orang  yang  enggan  mengeluarkan  zakat,  tapi  dia  masih  mengakui  bahwa 
zakat  adalah  wajib,  maka  dia  berdosa  atas  keengganannya  mengeluarkan  za¬ 
kat,  tapi  dia  tidak  keluar  dari  Islam.  Bagi  penguasa,  dia  berhak  mengambil 
zakat  hartanya  (orang  yang  enggan  mengeluarkan  zakat,  red)  secara  paksa 
dan  menjatuhkan  hukuman  terhadapnya.  Meskipun  demikian,  penguasa  ti¬ 
dak  diperbolehkan  mengambil  harta  melebihi  dari  jumlah  yang  telah  ditetap- 
kan  jumlahnya.  Imam  Ahmad  dan  Syafi’i  dalam  pendapatnya  versi  lama, 
mengatakan,  penguasa  boleh  mengambil  hartanya  (zakat  dari  harta  yang  harus 
dikeluarkan,  red)  bahkan  lebih  dari  yang  semestinya  sebagai  denda  baginya1. 
Sebagai  landasannya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  Ahmad,  Nasai,  Abu  Daud, 
Hakim,  dan  Baihaki  dari  Bahz  bin  Hakim  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  dia 
berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Setiap  unta  yang  digembalakan  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  yaitu  setiap 
empat  puluh  ekor  harus  dikeluarkan  zakatnya  sebanyak  seekor  anak  unta  betina, 
tanpa  memisahkan  unta  yang  dihitung.  Barangsiapa  yang  membayar  zakatnya 
dengan  niat  untuk  memperoleh  pahala,  niscaya  dia  memperoleh  pahalanya. 
Barangsiapa  yang  enggan  mengeluarkan  zakatnya,  maka  kami  akan  mengambilnya 
ditambah  lagi  dengan  separuh  hartanya,  sebagai  suatu  keharusan  yang  menjadi 
hak  Allah  s wt„  tetapi  zakat  tidak  boleh  diterima  oleh  keluarga  Muhammad  saw., 


Termasuk  seseorang  yang  menyembunyikan  hartanya  supaya  tidak  dikenakan  zakat,  namun 
akhirnya  diketahui  oleh  pihak  penguasa. 

Al-Azmah  adalah  kewajiban  yang  harus  dilaksanakan. 
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sedikit  pun. Ketika  Ahmad  ditanya  mengenai  sanad  hadits  ini,  dia  menjawab, 
sanadnya  baik.  Hakim  memberikan  komentar  tentang  perawi  yang  bernama, 
Bahz,  haditsnya  sahih.2 

Jika  suatu  kaum  enggan  membayar  zakat,  meskipun  masih  tetap  meyakini 
kewajibannya,  dan  mereka  memiliki  kekuatan  tentara  dan  pertahanan  yang  kuat, 
mereka  harus  diperangi  sampai  mau  mengeluarkan  zakat.  Sebagai  landasannya 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari  dan  Muslim  dari  Ibnu  Umar  ra., 
bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 
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“Aku  diperintahkan  untuk  memerangi  umat  manusia  hingga  mereka  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tulian  selain  Allah  dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah, 
mendirikan  shalat  dan  membayar  zakat.  Seandainya  mereka  telah  berbuat  demikian, 
mereka  telah  melindungi  darah  dan  harta  mereka  dariku,  kecuali  terkait  hak 
Islam  (bila  mereka  melanggar  aturan  Islam),  dan  perhitungan  mereka  diserahkan 
sepenuhnya  kepada  Allah."3 

Dan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad, 
Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah,  dia  berkata,  ketika 
Rasulullah  saw.  wafat  dan  Abu  Bakar  didaulat  sebagai  khalifah,  banyak  kalangan 
bangsa  Arab  yang  murtad.  Umar  berkata  kepada  Abu  Bakar,  bagaimana 
engkau  memerangi  mereka,4  padahal  Rasulullah  saw.  telah  bersabda,  “Aku 


1  HR  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Uqubah  Marti’  az-Zakah,”,”  [2444]  jilid  V,  hal.  15,  dan 
bab  "Suquth az-Zakah,” ‘an  al-Ibil Idza Kanat Rusulan  li  Ahliha  wa  Li Hamulatihim”  [2449] 
jilid  V,  hal.  25.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “fiZakah  as-Saimah”  [1575]  jilid  II,  hal. 
233.  Darimi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Laysaft  ‘Amwamil  al-Ibil  Shadaqah,”  jilid  I,  hal.  396. 
Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  V,  hal.  2  dan  4.  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Yusqith 
ash-Shadaqah  ‘an  al-Ma$yiyah”  jilid  IV,  hal.  116.  Hakim  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Akbar  al- 
Kaba’ir  al-Isyrak,”  jilid  I,  hal.  398.  Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  sahih  seperti  yang  telah 
kami  sebutkan  sebelumnya  dalam  bahasan  kategori  sahih,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim, 
tidak  meriwayatkannya.”  Pernyataan  ini  didukung  oleh  Dzahabi. 

2  HR  Baihaki  bahwa  Syafi’i  berkata,  “Hadits  ini  tidak  diakui  kesahihannya  oleh  Ulama  hadits. 
Sekiranya  ia  sahih,  niscaya  kami  menjadikannya  sebagai  landasan  amal.” 

3  HR  Bukhari,  dengan  lafal  yang  serupa  kitab  “ash-Shalah” bab  “Fadhal Istiqbal  al-Qiblah” 
jilid  I,  hal.  108-109.  Muslim,  kitab  “al-lman”  bab  “al-Amri  bi  Qital  an-Nas,  hatta  Yaqulu; 
Lallaha  Illallah,  Muhammad  Rasulullah,  wa  Yuqimu  ash-Shalah  wa  Yu’tu  “az-Zakah,”,”  [36] 
jilid  I,  hal.  53.  Baihaki  kitab  “az-Zakah”  bab  “al-Ummahat  Tamutu  wa  Tabqa  as-Sikhal 
Nisaban  fa  Yu'khdzu  Minha,”  jilid  IV,  hal.  104.  Hakim  kitab  “az-Zakah,” jilid  I,  hal.  387.  Abu 
Daud,  kitab  “al- Jihad,”  bab  “Ala  Ma  Yuqatal  al-Musyrikun?”  [2641]  jilid  III,  hal.  101-102. 
Nasai,  kitab  “Tahrim  ad- Dam,"  bab  [1]  [3967]  jilid  V,  hal.  76. 

Maksudnya,  Bani  Ya’bu’.  Pada  awalnya  mereka  telah  mengumpulkan  zakat  dan  hendak 
mengirimkannya  kepada  Abu  Bakar,  tetapi  dilarang  oleh  Malik  binu  Nuwairah  yang 
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diperintahkan  untuk  memerangi  umat  manusia  hingga  mereka  mengucapkan, 
“Tiada  Tuhan  selain  Allah.  Barangsiapa  yang  telah  mengucapkannya,  maka  dia 
telah  memelihara  harta  dan  dirinya,  kecuali  terkait  haknya,  sedangkan  hitungan 
amalnya  diserahkan  kepada  Allah  swt."  Abu  Bakar  berkata,  demi  Allah,  aku  tetap 
memerangi  orang  yang  memisahkan  antara  shalat  dengan  zakat  sebab  zakat 
merupakan  kewajiban  yang  berkaitan  dengan  harta.  Demi  Allah,  seandainya 
mereka  tidak  ingin  menyerahkan  anak  (kambing  betina  yang  berumur  satu 
tahun)  yang  pernah  mereka  berikan  kepada  Rasulullah  saw.,  niscaya  aku  akan 
memerangi  mereka  karena  keengganannya.  Umar  berkata,  demi  Allah,  Allah 
telah  membukakan  hati  Abu  Bakar  untuk  menyerukan  peperangan  ini,  hingga 
aku  pun  yakin  bahwa  apa  yang  diputuskannya  benar.1 

Menurut  redaksi  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi,  dinyatakan  bahwa 
kalimat  yang  berbunyi,  “Seandainya  mereka  tidak  ingin  menyerahkan  tali  unta,”2 
sebagai  ganti  dari  kata  anak  (kambing  betina  berumur  satu  tahun). 


Orang  yang  Diwajibkan 
Mengeluarkan  Zakat  |s>;  y 


Zakat  diwajibkan  bagi  setiap  Muslim  merdeka,  (harta  yang  dimilikinya) 
mencapai  nisab  dari  salah  satu  jenis  harta  yang  wajib  untuk  dikeluarkan 
zakatnya. 

Berikut  ini  adalah  syarat-syarat  harta  dihitung  satu  nisab: 


membagi-bagikannya  di  antara  sesama  mereka.  Orang  inilah  yang  menjadi  pemicu 
permasalahan  dan  menimbulkan  keraguan  pada  Umar,  sampai  ia  minta  Abu  Bakar 
meninjau  kembali  keputusannya  memerangi  mereka.  Tetapi  usulan  Umar  tersebut  ditolak 
Abu  Bakar  dengan  alasan  berdasarkan  hadits  tersebut.  Mereka  diperangi  Abu  Bakar  pada 
awal  pemerintahannya,  yaitu  tahun  1 1  H. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Wujub  az-Zakah,”  jilid  II,  hal.  131,  dan  kitab  “Istitabah 
al-Murtaddin  wa  al-Muanidin,"  jilid  IX,  hal.  19-20,  dan  kitab  “al-l'tishdm  bi  al-kitab  wa  as- 
Sunnah,” bab  “al-Iqtidabi  Sunan  Rasulullah  sawj "jilid  IX,  hal.  113.  Muslim,  kitab  “ ‘al-lman ,” 
bab  “al-Amri  bi  Qital  an-Nas,  hatta  Yaqidu ;  Lalldha  Illallah,  Muhammad  Rasulullah,”  [32] 
jilid  I,  hal.  51-52.  Tirmidzi  kitab  "al-lman  'an  Rasulillah.,” bab  “Md  Jd’a  Umirtu  an  Uqd'tila 
an-Nas  Hatta  Yaqulu;  Lalldha  Illallah,”  [3607]  jilid  V,  hal.  3-4.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” 
bab  “Mani’  az-Zakah,”  [2443]  jilid  V,  hal.  14-15,  dan  kitab  “al-Jihdd”  bab  “Wujub  al-Jihdd," 
[3091]  jihd  VI,  hal.  5,  dan  kitab  “Tahrim  ad-Dam  bab  [1]  [3969]  jilid  VII,  hal.  76-77.  Abu 
Daud,  kitab  “az-Zakdh,” bab  [1]  [1556]  jilid  II,  hal.  198.  Dalam  al-Jami’ ash-Shaghir  Nasai, 
berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  sejumlah  ulama  hadits  dan  sebagai  hadits  mutawatir.” 
Baihaki  kitab  “az-Zakdhfbab  “al-Ummahdt  Tarnutu  wa  Tabqa  as-Sakhal Nisaban fa  Yu’khadz 
minha,”  jilid  IV,  hal.  104.  Hakim  kitab  “az-Zakdh,” jilid  I,  hal.  387.  Hakim  berkata,  “Sanad 
hadits  ini  sahih,  namun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkan  hadits  ini  dari  Imran 
al-Qaththan.  Keengganan  keduanya  untuk  tidak  menerima  Imran  al-Qaththan  tidaklah 
menghalangi  untuk  tetap  menjadikannya  sebagai  hujjah  dalam  riwayat  hadits.  Sebab,  dia 
adalah  perawi  hadits  yang  bertanggungjawab.”  Pernyataan  ini  didukung  oleh  Dzahabi. 
Maksudnya,  memang  benar  tali  unta,  namun  ungkapan  ini  disampaikan  hanya  untuk 
melebihkan  suatu  perkara  (penegasan,  red). 
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1 .  Harta  yang  dimiliki  melebihi  kebutuhan  pokok  seseorang,  seperti  makanan, 
pakaian,  tempat  tinggal,  kendaraan,  dan  sarana  untuk  mencari  nafkah. 

2.  Dimiliki  selama  satu  tahun  berdasarkan  penanggalan  Hijriah  dan  dihitung 
sejak  mulainya  memiliki  nisab.  Jika  terjadi  penyusutan  di  pertengahan 
tahun,  lalu  kembali  lagi  menjadi  cukup  satu  nisab  pada  tahun  itu  juga, 
maka  permulaan  tahun  dihitung  sejak  tercapainya  nisab  tersebut. 

Imam  Nawawi  berkata,  Menurut  mazhab  kami,  mazhab  Malik,  Ahmad, 

dan  mayoritas  ulama,  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya  disyariatkan  harus 
mencukupi  hitungan  waktu  selama  satu  tahun  penuh,  seperti  emas,  perak,  dan 
binatang  ternak.  Jika  sepanjang  tahun  tersebut  mengalami  kekurangan  nisab, 
maka  hitungan  tahun  akan  terputus.  Jika  setelah  itu  nisab  kembali  mencukupi, 
maka  hitungan  berlaku  lagi  sejak  tercapainya  nisab  tersebut. 

Abu  Hanifah  berkata,  Hitungan  nisab  harus  dimulai  pada  awal  hingga  akhir 
tahun  dan  kekurangan  yang  terjadi  di  dalam  kurun  tahun  tersebut  tidak  dihitung. 
Bahkan,  jika  seseorang  mempunyai  dua  ratus  dirham,  lalu  harta  tersebut  habis 
di  pertengahan  tahun  dan  hanya  tersisa  satu  dirham,  atau  memiliki  empat  puluh 
ekor  kambing  dan  di  pertengahan  tahun  hanya  tersisa  seekor  kambing  saja, 
kemudian  pada  akhir  tahun  hartanya  mencapai  dua  ratus  dirham  atau  empat 
puluh  ekor  kambing  lagi,  maka  yang  bersangkutan  diwajibkan  mengeluarkan 
zakat  dari  jumlah  harta  yang  dimilikinya  pada  akhir  tahun.”1 

Syarat  nisab  bukan  termasuk  syarat  bagi  zakat  tanaman  dan  buah-buahan. 
Sebab,  zakat  tanaman  wajib  dikeluarkan  ketika  panen.  Hal  ini  berdasarkan  pada 
firman  Allah  dalam  surah  Al-Anam, 


"Dan  tunaikanlah  liakm/a  di  hari  memetik  hasilmfa  (dengan  dikeluarkan 
zakatm/a)."  (Al-An'am  [6]:  141) 

Abdari  berkata,  Harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya  ada  dua  jenis,  yaitu; 
pertama,  sesuatu  yang  tumbuh  dan  berkembang  dengan  sendirinya,  seperti 
jenis  biji-bijian  dan  buah-buahan.  Zakat  tanaman  seperti  ini  dikeluarkan 
zakatnya  saat  barang  tersebut  ada  (ketika  panen,  red).  Kedua,  sesuatu  yang 
harus  ditunggu  masa  perkembangannya,  seperti  uang  perak,  uang  emas  dan 
barang-barang  perniagaan  serta  hewan  ternak.  Jenis  harta  ini  tidak  diwajibkan 
dikeluarkan  zakatnya  kecuali  jika  sudah  mencapai  satu  tahun  penuh.  Inilah 


Sekiranya  nisab  dijual  pada  pertengahan  tahun  atau  digantikan  dengan  jenis  lain,  maka 
hitungan  haul  (tahun)  berubah  dan  penetapan  haul  baru  harus  dilakukan. 
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pendapat  para  ulama  fikih,  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  kitab  Al-Majmu 
oleh  Nawawi. 


Hukum  Zakat  pada  Harta  Milik  Anak-anak  dan  Orang  Gila 

Wali  yang  bertanggung  jawab  mengurus  anak-anak  dan  orang  gila 
diwajibkan  mengeluarkan  zakat  dari  harta  yang  mereka  miliki  apabila  sudah 
mencukupi  atau  mencapai  nisabnya.  Dari  Amru  bin  Syuaib,  dari  bapaknya  dari 
kakeknya,  dari  Abdullah  bin  Amru,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Barangsiapa  menjadi  wali  bagi  anak  yatim  yang  memiliki  harta,  hendaknya 
dia  meniagakannya  demi  kepentingan  anak  tersebut  dan  janganlah  dia  membiarkan 
hartanya  hingga  terkikis  oleh  pembayaran  zakatnya."1 

Sanad  hadits  ini  lemah.  Al-Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  Syafi’i  meriwayatkan 
sebuah  hadits  yang  mursal  sebagai  penguat  pada  hadits  ini.  Bahkan  hadits  ini 
dinyatakan  kuat  oleh  Syafi’i  dengan  adanya  keumuman  hadits-hadits  sahih 
lain  seputar  diwajibkannya  membayar  zakat  secara  mutlak.  Aisyah  ra.  sendiri 
mengeluarkan  zakat  harta  anak-anak  yatim  yang  berada  dalam  asuhannya.2 

Tirmidzi  berkata,  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  masalah  ini.  Beberapa 
sahabat  Rasulullah  berpendapat,  harta  anak  yatim  wajib  dikeluarkan  zakatnya.3 
Pendapat  ini  dipelopori  Umar,  Ali,  Aisyah,  dan  Ibnu  Umar.  Hal  yang  sama 
dikatakan  oleh  Malik,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Tetapi,  ada  sejumlah  ulama  yang 
mengatakan  bahwa  harta  yang  dimiliki  anak  yatim  tidak  diwajibkan  mengeluarkan 
zakatnya.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Sufyan  dan  Ibnu  Mubarak. 


Hukum  Seseorang  yang  Memiliki  Harta 

yang  Mencapai  Nisab  Tapi  Dia  Masih  Mempunyai  Hutang 

Barangsiapa  mempunyai  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  tapi  dia 
masih  punya  hutang,  hendaknya  dia  memisahkan  harta  yang  akan  dipergunakan 


'  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakdh,"  bab  “Md  Jaa  ft  Zakdh  Mali,”  [641]  jilid  III,  hal.  23-24. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  melalui  jalur  ini  dan  di  dalam  sanadnyn  masih 
terdapat  perselisihan  di  kalangan  ulama.  Sebab,  Mutsanna  bin  Shabah  menyatakan  hadits 
ini  dhaif”  Al-Muwaththa  kitab  “az-Zakdh”  bab  “Zakdh  Amwal  al-Yatama  wa  at-Tijarah 
Lahumfiha ,”  [12]  jilid  I,  hal.  251. 

2  Al-Muwaththa  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Zakdh  Amwal  al-Yatama  wa  at-Tijarah  lahum  fiha,” 
[13]  jilid  I,  hal.  251.  Daraquthni  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Wujub  "az-Zakdh,”  fi  Mai  ash- 
Shabiyyi  wa  al-Yatim,”  [1]  jilid  II,  hal.  109-110. 

3  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakdh”  bab  “Ma  Jaafi  Zakdh  al-Yatim”  [641  ]  jilid  III,  hal.  23-24. 
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untuk  melunasi  hutangnya  terlebih  dulu.  Setelah  itu,  dia  diharuskan  mengeluarkan 
zakat  dari  sisa  harta  yang  dimilikinya  setelah  hutang-hutangnya  terbayar  jika 
masih  mencapai  nisab.  Jika  harta  yang  dimilikinya  kurang  dari  nisab,  dia  tidak 
diwajibkan  mengeluarkan  zakat,  karena  dalam  keadaan  seperti  ini,  dia  termasuk 
orang  miskin.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

Csf  ^ 

"Tidak  ada  keivajiban  zakat  kecuali  bagi  orang  kaya. HR  Ahmad  dan 
Bukhari  yang  menyebutnya  secara  muallaq. 

Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Zakat  diambil  dari  orang  kaya  di  antara  mereka  kemudian  diserahkan  kepada 
orang  miskin  di  antara  mereka." 

Dalam  hal  ini,  tidak  ada  perbedaan  antara  hutang  seseorang  kepada  Allah 
atau  kepada  manusia.  Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan,  "Hutang  kepada  Allah 
lebih  berhak  untuk  segera  dilunasi.” 


Orang  yang  Meninggal  Dunia 

dan  Masih  Mempunyai  Tanggungan  untuk  Membayar  Zakat 

Bagi  orang  yang  meninggal  dunia  dan  masih  mempunyai  tanggungan  untuk 
mengeluarkan  zakat,  maka  zakatnya  wajib  dikeluarkan  dari  hartanya  (harta 
warisan,  red).2  Zakat  tersebut  wajib  didahulukan  daripada  membayar  hutang, 
wasiat,  dan  pembagian  warisan.  Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt. 
dalam  ayat  tentang  pembagian  warisan  atas  harta  yang  dimiliki  orang  yang 
meninggal  dunia, 


"Sesudah  dipenulti  wasiat  yang  kamu  buat  atau  sesudah  dibayar  hutang- 
hutangmu.”  (An-Nisa'  [4]:  12)  qada 

Zakat  merupakan  hutang  kepada  Allah  swt..  Dari  Ibnu  Abbas  ra„ 
bahwasanya  seorang  laki-laki  menemui  Rasulullah  saw.  dan  bertanya,  ibuku 

1  HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “La  Shadaqah  ilia  ‘an  Dhahr  Gina,”  dan  kitab  “al- 
Washaya,”  bab  “Ta’wil  Qawli  ta’ala  (An-Nisa’  [4]:  1 2),  jilid  IV,  hal.  6.  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad „  jilid  II,  hal.  294  dan  501. 

2  Ini  adalah  mazhab  Syafi’i,  Ahmad,,  Ishaq,  dan  Abu  Tsaur. 
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meninggal  dunia  dan  masih  berkewajiban  mengqadha’  puasa  selama  satu  bulan, 
apakah  aku  harus  berpuasa  untuknya?  Rasulullah  menjawab,  “Seandainya  ibumu 
mempunyai  hutang,  apakah  engkau  akan  membayar  untuknya?"  Dia  menjawab, 
iya.  Rasulullah  kemudian  bersabda,  “Hutang  kepada  Allah  lebih  berliak  untuk 
segera  diltinasi.”'  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Niat  Merupakan  Syarat  Membayar  Zakat 

Zakat  merupakan  ibadah.  Agar  ibadah  tersebut  menjadi  sah,  seseorang 
yang  hendak  mengeluarkan  zakat  diharuskan  berniat.  Caranya,  seseorang 
yang  mengeluarkan  zakat  hanya  bertujuan  untuk  mencari  keridhaan  Allah, 
mengharapkan  pahala  dari  sisi-Nya,  serta  meyakini  bahwa  apa  yang  dilaksanakan- 
nya  adalah  zakat  yang  diwajibkan  bagi  dirinya.  Allah  swt.  berfirman, 

i (jjuD  Uj 

" Padahal  mercka  tidak  disttruh  kecuali  supaya  menyembah  Allah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kcpada-Nya  dalam  (menjalankan)  agama  dengan  lums.” 

(Al-Bayyinah  [98]:  5) 

Dalam  Shahih  Bukhari  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

,Sy  &  Is}'  L ~lj  JUi-S’l  UJl 

"Setiapperbuatan  tergantungpada niatnya,  dan  setiaporang akan  (mempemleh 
balasan  nicnunit)  apa  yang  diniatkannya. " 

Imam  Malik  dan  Syafi’i  mensyaratkan  niat  hendaknya  dilakukan  ketika 
membayar  zakat.  Menurut  Abu  Hanifah,  niat  diwajibkan  ketika  membayar 
zakat  atau  tatkala  memisahkan  harta  yang  akan  dibayarkan  zakatnya.  Sedangkan 
imam  Ahmad  membolehkan  mendahulukan  niat  sebelum  membayar  zakat, 
dengan  syarat  tidak  berselang  terlalu  lama. 

Membayar  Zakat  pada  Saat  Diwajibkan 

Ketika  kewajiban  membayar  zakat  sudah  tiba,  hendaknya  zakat  segera 
dikeluarkan.  Dan  diharamkan  menunda  pelaksanaan  kewajiban  tersebut  dari 
waktu  telah  diwajibkannya  kecuali  jika  ada  halangan  sehingga  tidak  mungkin 


HR  Bukhari,  kitab  "al-Ayman  wa  an-Nudzur” bab  “Idzd  Nazhara  aw  Halafa  an  La  Yukallima 
Insanan  fi  al-Tidaktahuiyah,  tsumma  Asalam,”  jilid  VIII,  hal.  177.  Muslim,  kitab  “ash- 
Shiyam,”  bab  “Qadha  ash-Shivam  ‘an  al-Mayyit,”  [  155]  jilid  II,  hal.  804. 
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membayar  zakat  pada  saat  tersebut.  Jika  memang  ada  halangan,  maka  seseorang 
diperbolehkan  menunda  pembayaran  zakat  hingga  batas  waktu  tertentu,  yang 
memungkinkan  baginya  untuk  membayar  zakat  yang  tertunda.  Sebagai  landasan 
atas  hal  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  imam  Ahmad  dan  Bukhari 
dari  Uqbah  bin  Harits,  dia  berkata,  aku  shalat  Ashar  bersama  Rasulullah  saw.. 
Tatkala  selesai  memberi  salam,  Rasulullah  segera  berdiri  dan  pergi  menjumpai 
istri-istri  beliau,  lalu  beliau  datang  lagi.  Para  sahabat  merasa  heran  atas  apa 
yang  dilakukan  Rasulullah,  karena  saat  itu,  beliau  keluar  dengan  tergesa-gesa. 
Rasulullah  kemudian  bersabda, 

O  (XldJS-  C.....)  jl  ijl  C— *  ’! jJ  I  W  .'.1  li  ^  Lilj 

"Ketika  shalat,  aku  teringat  bahwa  aku  memiliki  emas,  dan  aku  tidak  ingin 
emas  itu  ada  di  tempatku  hingga  petang  atau  malam  nanti.  Aku  pun  menyuruh 
agar  emas  itu  dibagikan."2 

Imam  Syafi’i  dan  Bukhari  dalam  at-Tarikh  meriwayatkan  dari  Aisyah, 
bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

t-lai  ,  *  .  UU  <.  La 

“Tidaklah  zakat  bercampur  dengan  harta  melainkan  ia  akan  menghancurkan- 
nya. "  HR  Humaidi. 

Dia  menambahkan  dengan  sabda  Rasulullah  yang  lain, 

j ^  ^  dJQp  As  j°j£ 

"Mungkin  ada  hartamu  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  tapi  engkau  tidak 
mengeluarkannya,  sehingga  yang  haram  merusak  yang  halal.  "3 


Menyegerakan  Pembayaran  Zakat 

Zakat  boleh  dikeluarkan  sebelum  satu  tahun  (waktu  mengeluarkan  zakat, 
red).  Zuhri  berkata,  tidak  ada  salahnya  menyegerakan  zakat  sebelum  datangnya 


Jauhari  berkata,  “at-Tibru  adalah  satu  istilah  untuk  emas  saja,  namun  sebagian  ulama 
menyatakan  bahwa  istilah  ini  boleh  juga  digunakan  pada  perak. 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Hadits  ini  menegaskan  bahwa  amal  kebaikan  mesti  disegerakan. 
Sebab,  penyakit  senantiasa  menanti,  kesibukan  selalu  menunggu,  kematian  siap  datang, 
dan  kebiasaan  menunda  amal  termasuk  perbuatan  yang  tidak  dipuji.” 

Musnad  al-Humaidi  [237]  jilid  I,  hal.  115  dan  Bazzar,  sebagaimana  dalam  al-Majma  jilid  III, 
hal.  64.  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  ad-Dhaifah  [5069].  Baihaki  dalam  kitab  “az-Zakah”  bab  “Ta’jil 
ash-Shadaqah,”  jilid  IV,  hal.  111.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Jaafi  Ta’jil  ash-Shadaqah,’’ 
[678]  jilid  III,  hal.  54.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “ft  Tajil  “az-Zakah,”,”  [1624]  jilid  II,  hal. 
275-276.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ta’jil  “az-Zakah” qabla  Mahalliha”  [1975]. 
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masa  satu  tahun.  Ketika  Hasan  ditanya  mengenai  seseorang  yang  mengeluarkan 
zakat  tiga  tahun  sebelum  tiba  masa  diwajibkannya,  apakah  yang  demikian 
diperbolehkan?  Dia  menjawab,  Iya. 

Syaukani  berkata,  Pendapat  ini  menjadi  landasan  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Abu 
Hanifah.  Pendapat  ini  juga  dianut  oleh  Hadi  dan  Qasim,  bahkan  al-Muayyad 
Billah  berkata,  “Cara  yang  demikian  lebih  diutamakan.”  Tetapi  Malik,  Rabi’ah, 
Sufyan  ats-Tsauri,  Daud,  Abu  Ubaid  bin  Harits,  dan  Nashir  dari  kalangan  Ahlul 
Bait,  berpendapat  bahwa  zakat  yang  dikeluarkan  sebelum  datangnya  haul  atau 
belum  satu  tahun  tidak  sah.  Mereka  berlandaskan  pada  hadits-hadits  yang 
mewajibkan  haul  (satu  tahun),  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya. 
Meskipun  demikian,  keterangan  hadits-hadits  tersebut  tidak  menghilangkan 
pendirian  ulama  yang  menyatakan  sahnya  mendahulukan  zakat.  Sebab,  hukum 
wajib  memang  berkaitan  dengan  haul  dan  hal  ini  tidak  perlu  lagi  diperdebatkan. 
Masalahnya  adalah,  apakah  sah  mendahulukan  zakat  sebelum  datang  waktu 
satu  tahun? 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Yang  menjadi  sebab  timbulnya  perselisihan  pendapat 
dari  sebuah  pertanyaan,  apakah  zakat  termasuk  satu  ibadah  ataukah  sebagai 
hak  yang  harus  ditunaikan  kepada  orang  miskin?  Ulama  yang  menilai  bahwa 
zakat  merupakan  ibadah,  kedudukannya  sama  dengan  shalat.  Dengan  demikian, 
zakat  tidak  diperbolehkan  dikeluarkan  sebelum  waktunya.  Sedangkan  ulama 
yang  menilai  bahwa  zakat  adalah  hak  yang  wajib  ditetapkan  waktunya, 
mereka  memperbolehkan  zakat  dikeluarkan  sebelum  waktunya,  dan  hal 
itu  bukan  termasuk  suatu  kewajiban  tapi  satu  bentuk  amal  saleh.  Pendapat 
yang  dikemukakan  imam  Syafi’i  berdasarkan  pada  hadits  Ali  ra.,  bahwasanya 
Rasulullah  meminta  pembayaran  zakat  Abbas  sebelum  tiba  waktunya.1 


Mendoakan  Orang  yang  Mengeluarkan  Zakat 

Bagi  orang  yang  menerima  zakat,  hendaknya  dia  mendoakan  orang  yang 
mengeluarkan  zakat  dan  diberikan  kepadanya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  firman 
Allah  swt., 


HR  Bukhari,  dan  hath  al-Bari  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Shalah  al-Imam  wa  Doaihi  li  Shahib 
ash-Shadaqah  wa  Qawlihi  “Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu 
kamu  mernbersihkan  dan  mensucikan  mereka,  dan  berdoalah  untuk  mereka.”  (At-Taubah 
[9]:  103)  jilid  III,  hal.  423.  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ad-Du’a  li  man  Ata  bi  ash- 
Shadaqah,”  [176]  jilid  II,  hal.  756.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah”  bab  “Md  Yuqdlu  ‘inda 
Ikhraj  “az-Zakah, ,”  [1796]  jilid  I,  hal.  572.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Shalah  al-Imam 
‘ala  Shahib  ash-Shadaqah,”  [2459]  jilid  V,  hal.  31.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Do’a 
al-Mushaddiq  li  Ahli  ash-Shadaqah,”  [1590]  jilid  II,  hal.  246  dan  247. 
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"Ambillah  zakat  dari  sebagian  harta  mereka,  dengan  zakat  itu  kamu  mem - 
bersihkan  dan  mensucikan  mereka,  dan  berdoalah  untuk  mereka."  (At-Taubah 
[9]:  103) 

Abdullah  bin  Abu  Auf  berkata,  jika  zakat  diberikan  kepada  Rasulullah, 
beliau  berdoa, 

"Ya  Allah,  limpahkanlah  keberkahan  kepada  mereka." 

Ketika  bapakku  menyerahkan  zakat  kepada  beliau,  beliau  pun  mendoakan, 

j  *  ^ 

"Ya  Allah,  limpahkanlah  keberkahan  kepada  keluarga  Abu  Aufa." 

HR  Bukhari,  Muslim,  dan  yang  lain. 

Nasai  meriwayatkan  dari  Wail  bin  Hajar,  dia  berkata,  Rasulullah  saw. 
mendoakan  seorang  yang  membawa  unta  betina  yang  bagus  kepada  beliau 
sebagai  zakat,  kemudian  beliau  berdoa, 

"Ya  Allah,  berilah  dia  keberkahan  danjuga  pada  untanya."1 

Syafi’i  berkata,  jika  seseorang  yang  diserahi  untuk  menerima  zakat  (amil, 
red)  dari  orang  yang  mengeluarkannya,  hendaknya  dia  mendoakannya, 

ilJ  ii jCj 

“Semoga  Allah  memberimu  pahala  dari  apa  yang  engkau  berikan  dan  memberi 
keberkahan  kepadamu  pada  barang  yang  masih  ada  padamu.  "2 


HR  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “al-Jama  bayna  al-Mutafarriq  wa  at-Tafriq  bayna  al- 
Mujtami”’  [2458]  jilid  V,  hal.  30. 

HR  Ibnu  Majah,  secara  ringkas  kitab  “az-Zakah,” bab  “Man  Istafdda  Malan,”  [1792].  Dalam 
az-Zawaid  jilid  I,  hal.  571  ditegaskan  bahwa  sanad hadits  ini  dhaif  sebab  ada  perawi  yang 
bernama  Haritsah  bin  Muhammad  dan  dia  dikategorikan  sebagai  perawi  yang  dhaif. 


Zakat-  75 


JENIS-JENIS  HARTA 
YANG  WAJIB  DIKELUARKAN 
ZAKATNYA 


Islam  mewajibkan  zakat  emas,  perak,  hasil  tanaman,  buah-buahan, 
barang  perniagaan,  binatang  ternak,  barang  tambang,  dan  harta  simpanan 
( rikaz ). 


Zakat  Mata  Uang,  Emas,  dan  Perak 


Dalil  yang  mewajibkan  zakat  emas  dan  perak  adalah  firman  Allah  swt., 


“Hai  orang-orang  yang  beriman,  sesungguhnya  sebagian  besar  dari 
orang-orang  alim  Yahudi  dan  rahib-rahib  Nasrani  benar-benar  memakan 
harta  orang  dengan  jalan  yang  batil  dan  mereka  menghalang-halangi 
(manusia)  dari  jalan  Allah.  Dan  orang-orang  yang  menyimpan  emas  dan 
perak  dan  tidak  menafkahkannya  pada  jalan  Allah,  maka  beritahukanlah 
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kepada  mereka,  (bahwa  mereka  akan  mendapat)  siksa  yang  pedih,  pada  hari 
dipanaskan  emas  dan  perak  itu  dalam  neraka  Jahannam,  lalu  dibakar  dengannya 
dahi  mereka,  lambung,  dan  punggung  mereka  (lalu  dikatakan)  kepada  mereka, 
"Inilah  harta  bendamu  yang  kamu  simpan  untuk  dirimu  sendiri,  maka  rasakanlah 
sekarang  (akibat  dari)  apa  yang  kamu  simpan  itu."  (At-Taubah  [9]:  34-35) 

Diwajibkan  mengeluarkan  zakat  emas  dan  perak,  baik  berupa  mata  uang, 
kepingan  emas  atau  emas  batangan,  jika  masing-masing  darinya  sudah  mencapai 
nisab,  sudah  mencapai  haul  (setahun),  pemiliknya  tidak  mempunyai  hutang, 
dan  keperluan-keperluan  pokok  dalam  kehidupannya  sudah  terpenuhi. 


Nisab  Emas  dan  ]umlah  yang  Wajib  Dikeluarkan 

Emas  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sampai  jumlahnya  mencapai  dua 
puluh  dinar.  Jika  jumlah  emas  sudah  mencapai  dua  puluh  dinar  dan  sudah 
mencapai  waktu  satu  tahun,  maka  zakatnya  wajib  dikeluarkan  sebanyak  1/40, 
atau  1/2  dinar.  Apabila  lebih  dari  dua  puluh  dinar,  maka  Zakatnya  diwajibkan 
mengeluarkan  lagi  sebanyak  1/40-nya  lagi. 

Ali  ra.  berkata,  Rasulullah  bersabda, 
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"Engkau  tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  sama  sekali  -maksudnya  zakat 
emas-  hingga  kepemilikanmu  mencapai  dua  puluh  dinar.  Jika  engkau  memiliki 
emas  sebanyak  dua  puluh  dinar  dan  mencapai  satu  tahun,  zakatnya  adalah 
setengah  dinar.  Selebihnya  dihitung  seperti  itu  dan  tidak  wajib  atas  harta  hingga 
mencapai  waktu  satu  tahun."1  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Baihaki.  Bukhari 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih.  Sementara  Ibnu  Hajar  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  hasan. 

Dari  Zuraiq,  maula  Bani  Fazarah,  bahwasanya  Umar  bin  Abdul  Aziz 
menulis  surat  kepadanya,  yakni  setelah  Umar  dilantik  menjadi  khalifah  yang 
isinya,  “Pungutlah  (zakat)  dari  setiap  pedagang  Muslim  yang  lewat  di  depanmu. 
Setiap  harta  yang  mereka  niagakan  harus  dipungut  satu  dinar  dari  setiap  empat 

HR  Abu  Daud,  kitab  "az-Zakah,"  bab  "ft  Zakah  as-Saimah,”  [1573]  jilid  II,  hal.  102-103. 

Baihaki  secara  ringkas  kitab  “ az-Zakah  ”  bab  “La  Zakah  fi  Matin  Hatta  Yahul  alayhi  al- 

Hawl,”  [7273]  jilid  IV,  hal.  160. 
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puluh  dinar.  Jika  kurang  dari  jumlah  itu,  kurangilah  menurut  jumlahnya, 
hingga  jumlahnya  mencapai  dua  puluh  dinar.  Jika  kurang  dari  itu,  walaupun 
sepertiga  dinar,  maka  janganlah  dipungut  sedikitpun.  Dan  tulislah  bukti  tunai 
pembayaran  mereka  yang  berlaku  sampai  tanggal  tersebut  pada  tahun  depan.” 
HR  Ibnu  Abu  Syaibah. 

Imam  Malik  dalam  kitab  al-Muwaththa,  berkata,  Sunnah  yang  tidak  lagi 
diperdebatkan  di  kalangan  kami  menegaskan  bahwa  zakat  diwajibkan  pada 
dua  puluh  dinar,  sebagaimana  diwajibkan  pada  dua  ratus  dirham.  Dua  puluh 
dinar  nilainya  sama  dengan  28  dirham  Mesir. 


Nisab  Perak  dan  yang  Wajib  Dikeluarkan  Zakatnya 

Perak  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sebelum  mencapai  jumlah  dua 
ratus  dirham.  Jika  jumlahnya  sudah  mencapai  dua  ratus  dirham,  zakat  yang 
harus  ditunaikan  sebanyak  1/40.  Selebihnya,  baik  dalam  jumlah  sedikit  maupun 
banyak,  dihitung  menurut  jumlah  tersebut.  Perlu  diingat,  tidak  ada  keringanan 
dalam  zakat  uang  apabila  sudah  mencapai  satu  nisab. 

Dari  Ali  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda,  “Aku  telah  membebaskanmu 
dari  zakat  kuda  dan  budak.  Oleh  karena  itu,  keluarkanlah  zakat  perak  pada 
setiap  empat  puluh  dirham  sebanyak  satu  dirham.  Tidak  ada  kewajiban  zakat 
jika  mencapai  seratus  sembilan  puluh  dirham.  Apabila  telah  mencapai  dua  ratus 
dirham,  barulah  kamu  wajib  mengeluarkan  zakatnya  sebanyak  lima  dirham.”1 
HR  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibu  Majah. 

Tirmidzi  berkata,  Aku  bertanya  kepada  Bukhari  mengenai  kedudukan 
hadits  ini.  Dia  menjawab,  hadits  ini  sahih.  Dia  juga  berkata,  hadits  ini  menjadi 
pedoman  para  ulama,  bahwa  tidak  wajib  zakat  jika  dirham  tersebut  kurang  dari 
lima  uqiyah.  Satu  uqiyah  sama  dengan  empat  puluh  dirham.  Jadi,  lima  uqiyah 
sama  dengan  dua  ratus  dirham.  Dan  200  dirham  sama  dengan  27  Pound  atau 
sama  dengan  555  Qirsy  Mesir. 


Menggabungkan  Dua  Mata  Uang  (Emas  dan  Perak) 

Bagi  yang  memiliki  emas  atau  perak  yang  kurang  dari  nisab,  dia  tidak 
perlu  menggabungkan  yang  satu  dengan  yang  lain,  agar  mencukupi  satu  nisab. 


HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “fi  Zakah  as-Saimah”  [1574]  jilid  II,  hal.  232.  Tirmidzi 
kitab  “az-Zakah,” bab  “Zakah  adz-Dzahab  wa  al-Waraq,”  [620]  jilid  III,  hal.  7.  Ibnu  Majah, 
kitab  “az-Zakah,”  bab  “Zakah  al-Waraq,”  [1790]  jilid  I,  hal.  570.  Nasai,  kitab  “az-Zakah” 
bab  “Zakah  al-Waraq,”  [2478]  jilid  V,  hal.  37. 
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Karena,  jenis  antara  keduanya  berbeda  sehingga  tidak  mungkin  digabungkan, 
sebagaimana  halnya  sapi  dengan  kambing.  Jika  seseorang  mempunyai  199 
dirham  dan  19  dinar,  dia  tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat. 


6^$  Zakat  Piutang 


Piutang  terdiri  dari  dua  bentuk,  yaitu: 

1 .  Piutang  yang  diberikan  kepada  seseorang  dan  orang  yang  dipinj ami  hutang 
tersebut  mengakui  dirinya  telah  berhutang  sekaligus  bersedia  membayarnya. 
Dalam  masalah  ini,  ada  beberapa  pendapat  dari  kalangan  para  ulama: 
Pertama:  Pemilik  hutang  tersebut  wajib  mengeluarkan  zakatnya.  Tetapi, 
dia  tidak  lantas  mengeluarkan  zakat  sebelum  hutangnya  dikembalikan. 
Ketika  pengembalian  hutang  sudah  diterima,  orang  yang  member i  hutang 
diwajibkan  mengeluarkan  zakat.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ali,  Tsauri, 
Abu  Tsaur,  mazhab  Hanafi,  dan  pengikut  Hambali. 

(Kedua^Diwa) ibkan  mengeluarkan  zakat  dengan  segera,  walaupun  hutangnya 
belum  dibayar,  karena  dia  dapat  menagih  dan  membelanjakannya.  Oleh 
karena  itu,  orang  yang  memberi  hutang  diwajibkan  mengeluarkan  zakat. 
Kedudukan  harta  seperti  ini  sama  halnya  dengan  barang  titipan.  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Utsman,  Ibnu  Umar,  Jabir,  Thawus,  Nakha’i,  Hasan, 
Zuhri,  Qatadah,  dan  Syafi’i. 

Ketiga:  Tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat,  karena  harta  (yang  berada  di 
tangan  orang  lain  atau  yang  dihutang)  tidak  bertambah  nilainya  sehingga 
dia  tidak  perlu  mengeluarkan  zakatnya,  seperti  halnya  barang-barang  tetap 
yang  tidak  bisa  berkembang.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ikrimah, 
Aisyah,  dan  Ibnu  Umar. 

Keempat:  Hendaknya  harta  tersebut  dikeluarkan  zakatnya  apabila  hutang¬ 
nya  telah  dikembalikan  dan  berada  dalam  kuasanya  selama  satu  tahun. 
Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Said  bin  Musayyab  dan  Atha  bin  Abu 
Rabbah. 

|  2.  j  Piutang  orang  miskin,  orang  yang  tidak  mengakui  hutangnya,  atau  orang 

^  yang  melalaikan  pembayarannya.  Jika  demikian,  menurut  satu  pendapat. 
jika  kondisinya  seperti  ini,  maka  harta  tersebut  tidak  wajib  dikeluarkan 
zakatnyajfendapat  ini  dikemukakan  oleh  Qatadah,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  dan 


mazhab  Hanafi.  Sebagai  alasannya  adalah  karena  harta  tersebut  tidak  dapat 
dimanfaatkan. 

Menurut  pendapat  lain,  hendaknya  dikeluarkan  zakatnya  apabila  hutang 
tersebut  telah  dikembalikan.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Tsauri  dan 
Abu  Ubaid.  Sebagai  alasannya  adalah  karena  harta  tersebut  merupakan  hak 
milik  yang  bisa  dibelanjakan.  Oleh  karena  itu,  wajib  dikeluarkan  zakatnya 
pada  waktu  yang  telah  berlalu,  seperti  piutang  kepada  orang  yang  mampu, 
namun  dia  lupa  untuk  mengembalikannya.  Diriwayatkan  bahwa  Syafi’i 
pernah  mengemukakan  kedua  pendapat  ini. 

Umar  bin  Abdul  Aziz,  Hasan,  Laits,  Auza’i,  dan  Malik  berpendapat  hendak¬ 
nya  harta  tersebut  dikeluarkan  zakatnya  apabila  telah  diterima  selama  satu 
tahun. 


Zakat  Uang  Kertas 
dan  Surat-surat  Berharga 


Uang  kertas  dan  surat-surat  berharga  merupakan  pengakuan  hutang  yang 
mempunyai  jaminan.  Oleh  karena  itu,  wajib  dikeluarkan  zakatnya  jika  telah 
mencapai  nisab,  yaitu  seharga  27  Pound  Mesir.  Sebagai  alasannya  adalah  karena 
ia  dapat  segera  dinilai  dengan  perak. 


Zakat  Perhiasan 


Para  ulama  sepakat  bahwa  tidak  wajib  zakat  pada  intan,  berlian,  yaqut, 
mutiara,  marjan,  zubarjad,  dan  batu  permata  lainnya,  kecuali  bila  barang  tersebut 
diperjualbelikan.  Ketika  itu,  perhiasan  tersebut  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

Adapun  perhiasan  yang  dikenakan  seorang  perempuan,  seperti  emas 
dan  perak,  mengenai  hal  ini  para  ulama  berbeda  pendapat.  Abu  Hanifah  dan 
Ibnu  Hazm  mengatakan  bahwa  perhiasan  tersebut  wajib  dikeluarkan  zakatnya 
apabila  sampai  satu  nisab.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan 
Amru  bin  Syuaib,  dari  bapaknya,  dari  kakeknya,  dia  berkata,  ada  dua  orang 
perempuan  datang  kepada  Rasulullah  saw.  dengan  memakai  gelang  emas  di 
tangannya.  Melihat  hal  itu,  Rasulullah  saw.  bertanya  kepada  mereka,  “Adakah 
kalian  menginginkan  bahwa  Allah  akan  membelitkan  tangan  kalian  pada  hari 
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kiamat  kelak  dengan gelang yang  terbuat  dari  api  neraka?”  Tidak,  jawab  mereka. 
Beliau  kemudian  bersabda,  “Kalau  begitu,  bayarlah  zakat  barang  yang  ada  di 
tangan  kalian  ini.”' 

Dari  Asma’  binti  Yazid,  dia  berkata,  aku  berkunjung  bersama  bibiku  ke 
rumah  Rasulullah  saw.  dan  pada  saat  itu  kami  memakai  gelang  emas.  Rasulullah 
saw.  bertanya,  “Apakah  kalian  mengeluarkan  zakatnya?” kami  menjawab,  Tidak. 
Beliau  kemudian  bersabda,  “Tidakkah  kalian  merasa  takut  bahwa  Allah  akan 
membelitkan  gelang  yang  terbuat  dari  api  neraka ?  Oleh  karena  itu,  bayarlah 
zakatnya.”2  Menurut  Haitsami,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dengan 
sanad  hasan. 

Aisyah  berkata,  suatu  ketika  Rasulullah  saw.  menemuiku,  lalu  beliau  melihat 
beberapa  cincin  yang  terbuat  dari  perak  di  tanganku.  Rasulullah  bertanya,  “Apa 
yang  engkau  kenakan,  wahai  Aisyah?”.  Aku  menjawab,  Aku  melakukan  ini 
sebagai  perhiasan  untukmu,  wahai  Rasulullah.  Rasulullah  kembali  bertanya, 
“Apakah  engkau  membayar  zakatnya?”  Aku  menjawab,  tidak,  atau  Masya  Allah. 
Beliau  lantas  bersabda,  “Itu  sudah  cukup  untuk  memasukkan  dirimu  ke  dalam 
neraka.”3  4  HR  Abu  Daud,  Daraquthni,  dan  Baihaki. 

Adapun  ketiga  Imam  selain  Abu  Hanifah,  yaitu  Malik,  Syafi’i,  dan  Ahmad 
berpendapat  bahwa  perhiasan  yang  dikenakan  seorang  perempuan  tidak  wajib 
dikeluarkan  zakatnya,  berapapun  banyaknya.  Imam  Baihaki  meriwayatkan 
bahwa  Jabir  bin  Abdullah  pernah  ditanya  tentang  perhiasan,  apakah  ada 
ketentuan  zakat  pada  perhiasan?  Jabir  menjawab,  tidak.  Begitu  ditanya  lagi 
bagaimana  jika  mencapai  seribu  dinar?  Jabir  menjawab;  walaupun  lebih  banyak 
lagi  dari  itu.5  Baihaki  meriwayatkan  bahwa  Asma’  binti  Abu  Bakar  memakaikan 
pada  putri-putrinya  perhiasan  emas  seharga  kurang  lebih  lima  puluh  ribu  dan 
tidak  pernah  mengeluarkan  zakatnya.6 


1  HR  Tirmidzi  kitab  “i az-Zakah ,”  bab  “Mix  Ja’afi  Zakah  al-Hulliy,"  [637]  jilid  III,  hal.  21. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Mutsanna  bin  Shabbah  dari  Amar  bin 
Syu’aib  dengan  redaksi  yang  serupa.  Sedangkan  Mutsanna  dan  Ibnu  Lahi’ah  menganggap 
hadits  ini  sebagai  hadits  dhaif  dan  tidak  ada  satu  hadits  sahih  pun  yang  diriwayatkan  aari 
Rasulullah  dalam  masalah  ini.”  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah;  bab  “al-Kanz,  Ma  Huwa?” 
[1563]  jilid  II,  hal.  212.  Nasai,  secara  makna kitab  “az-Zakah,” bab  “Zak&h  al-Hulliyi,”  [ 2479] 
jilid  V,  hal.  38.  Ahmad  dalam  Mimad  Musnad,  jilid  II,  hal.  178,  204  dan  208. 

2  HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  453, 455  dan 461.  Al-Albani  mengklasifikasikannya 
sebagai  hadits  dhaif  dalam  Tamatn  al-Minnah  I360]. 

3  Maksudnya,  sekiranya  tidak  disiksa  di  dalam  api  neraka  disebabkan  tidak  membayar  zakat, 
niscaya  siksa  tersebut  sudah  memadai. 

4  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ al-Kanzu ,  Ma  Huwa?”  [1565]  jilid  II,  hal.  213. 
Baihaki  kitab  “az-Zakah,” bab  “Siyaq  Akhbar  Waradat ft  Zakah  al-Hulliy,  jilid  IV,  hal.  139. 
Daraquthni  kitab  “az-Zakah,” bab  “Zakah  al-Hulliy,”  [l]  jilid  II,  hal.  105. 

5  HR  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “La  Zakah  fl  al-Hulliy,”  jilid  IV,  hal.  138. 

6  HR  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “La  Zakah  ft  al-Hulliy,”  jilid  IV,  hal.  138. 
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Dalam  al-Muwaththa’  terdapat  satu  riwayat  dari  Abdurrahman  bin 
Qasim,  dari  bapaknya,  bahwa  Aisyah  menjadi  wali  dari  beberapa  keponakan 
perempuannya  yang  yatim  dalam  asuhannya,  dan  Aisyah  tidak  mengeluarkan 
zakat  perhiasan  mereka.1  Dalam  al-Muwaththa  dinyatakan  bahwa  Abdullah  bin 
Umar  biasa  memberi  anak-anak  perempuan  dan  hamba  sahayanya  perhiasan- 
perhiasan  yang  terbuat  dari  emas  dan  dia  tidak  mengeluarkan  zakatnya. 

Khaththabi  berkata,  “Zhahir  Al-Qur’an2  menjadi  dalil  bagi  ulama  yang 
mewajibkan  mengeluarkan  zakat  perhiasan,  di  samping  itu  juga  dengan  atsar 
yang  berasal  dari  sahabat.  Ulama  yang  menyatakan  tidak  wajib  mengeluarkan 
zakat  perhiasan,  mereka  berpegangan  pada  dalil  yang  bersumber  dari  logika  dan 
sebagian  kecil  dari  atsar.  Sebagai  tindakan  kehati-hatian  dalam  masalah  agama, 
hendaknya  zakat  dari  perhiasan  yang  dikenakan  dikeluarkan  zakatnya.” 

Perselisihan  pendapat  ulama  berkaitan  dengan  perhiasan-perhiasan  yang 
dibolehkan,  yaitu  jika  seorang  perempuan  memakai  perhiasan-perhiasan  yang 
tidak  boleh  dipakai,  misalnya,  memakai  perhiasan  laki-laki  seperti  pedang,  maka 
hukumnya  haram  dan  diwajibkan  mengeluarkan  zakatnya.  Demikian  pula,  jika 
memakai  bejana-bejana  yang  terbuat  dari  emas  dan  perak. 


Zakat  Mahar  Pernikahan 


Abu  Hanifah  berpendapat,  mahar  perkawinan  untuk  seorang  perempuan 
tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  kecuali  jika  setelah  diterima,  karena  ia 
merupakan  pengganti  dari  sesuatu  yang  tidak  berupa  harta.  Dengan  demikian, 
tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sebelum  diterima.  Hal  seperti  ini  tidak  ubahnya 
seperti  hutang  tebusan  dari  budak  yang  berada  dalam  proses  memerdekakan 
dirinya. 

Apabila  mahar  perkawinan  tersebut  sudah  diterima,  maka  ia  disyaratkan 
mencapai  nisab  dan  sudah  berselang  satu  tahun,  kecuali  jika  di  samping  mahar 
tersebut  terdapat  harta  lain  yang  sama  nisabnya.  Jika  mahar  yang  diterimanya 
berjumlah  sedikit,  maka  hendaknya  ia  digabungkan  dengan  harta  tadi  dan 
kemudian  dikeluarkan  zakatnya  menurut  hitungan  selama  setahun. 


1  Muwaththa  Malik  kitab  “ az-Zakah bab  “Ma  La  Zakah  ft  hi  mirt  al-Hulliy  wa  at-Tibr  wa 
al-Anbar”  [10-11]  jilid  I,  hal.  250.  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Man  Qala,  La  Zakah  ft 
al-Hulliy,”  jilid  IV,  hal.  138. 

2  Maksudnya  adalah  keumuman  firman  Allah  awt.  yang  berbunyi,  “Dan  orang-orang  yang 
menyimpan  emas  dan  perak  dan  tidak  menafkahkannya  dijalan  Allah,  maka  beritahukanlah 
kepada  mereka,  (bahwa  mereka  akan  mendapat)  siksa  yang pedih.”  (At-Taubah  [9]:  34) 
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Syafi’i  berpendapat,  seorang  perempuan  wajib  mengeluarkan  zakat  mahar 
perkawinan  jika  mahar  tersebut  sudah  satu  tahun  dan  dia  harus  mengeluarkan 
zakat  dari  keseluruhan  hartanya  pada  akhir  tahun,  walaupun  belum  hidup 
bersama  suaminya  tanpa  membedakan  mahar  perkawinan  tersebut  mungkin 
saja  gugur  keseluruhannya  dari  kepemilikannya  disebabkan  pembatalan, 
murtad,  atau  sebab-sebab  lain,  atau  gugur  separuhnya  karena  cerai. 

Mazhab  Hambali  berpendapat,  mahar  pernikahan  yang  telah  disepakati 
oleh  kedua  belah  pihak  merupakan  piutang  kepada  perempuan.  Jadi,  hukumnya 
menurut  mazhab  Hambali  sama  seperti  piutang-piutang  yang  lain.  Jika  mahar 
nikah  tersebut  diserahkan  kepada  perempuan  yang  kaya,  mahar  tersebut  wajib 
dikeluarkan  zakatnya.  Setelah  diterima,  hendaknya  dia  mengeluarkan  zakatnya 
pada  waktu-waktu  yang  telah  lewat  sebelumnya.  Jika  mahar  nikah  diserahkan 
kepada  orang  miskin,  pendapat  yang  lebih  kuat  menurut  Khiraqi  ialah  wajib 
dikeluarkan  zakatnya  tanpa  membedakan  antara  sebelum  atau  ketika  hidup 
bersama  sebagai  suami-istri. 

Jika  setengah  mahar  nikah  gugur,  disebabkan  perempuan  tersebut  di- 
cerai  sebelum  disetubuhi  dan  dia  masih  wajib  menerima  setengahnya  lagi, 
dia  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  yang  diterimanya  saja  dan  tidak  wajib 
mengeluarkan  zakat  pada  mahar  nikah  yang  belum  diterimanya.  Begitu  juga, 
jika  seluruh  mahar  nikah  gugur  sebelum  diterima,  disebabkan  pembatalan 
pernikahan  karena  kesalahan  dari  dirinya  sendiri. 


Zakat  Rumah  yang  Disewakan 


Abu  Hanifah  dan  Malik  berpendapat  bahwa  orang  yang  menyewakan 
rumah  tidak  berhak  menerima  uang  sewa  hanya  dengan  dilangsungkannya 
transaksi  sewa-menyewa.  Dia  hanya  berhak  menerima  uang  sewa  setelah 
adanya  kesepakatan  .  Oleh  karena  itu,  bagi  orang  yang  menyewakan  rumah, 
dia  tidak  wajib  mengeluarkan  zakat  sewanya  sebelum  menerima  pembayaran, 
dan  setelah  berselang  satu  tahun  serta  mencapai  satu  nisab.  Menurut  mazhab 
Hambali,  orang  yang  menyewakan  rumahnya  berhak  menerima  bayaran  sewa 
sejak  berlangsungnya  transaksi.  Berdasarkan  pendapat  ini,  maka  orang  yang 
menyewakan  rumahnya,  dia  wajib  mengeluarkan  zakat  penyewaannya  jika 
sampai  satu  nisab  dan  telah  berlangsung  selama  satu  tahun.  Sebab,  orang  yang 
menyewakan  bisa  menggunakan  pembayaran  uang  sewa  untuk  bermacam- 
macam  keperluan.  Adanya  kemungkinan  perjanjian  sewa-menyewa  dapat 
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dibatalkan  kapan  saja,  tidak  menjadi  halangan  diwajibkannya  membayar  zakat, 
sebagaimana  halnya  mahar  nikah  sebelum  suami  menyetubuhi  istrinya. 

Jika  pembayaran  sewa  telah  diterima,  hendaknya  orangyang  menyewakan 
rumahnya  segera  mengeluarkan  zakatnya.  Sebaliknya,  jika  pembayaran  sewa 
dilakukan  dengan  dihutang,  hukumnya  sama  seperti  piutang,1  sesuai  dengan 
cepat  atau  lambatnya  pembayaran  sewa. 

Dalam  al-Majmukary<i  Nawawi  dinyatakanbahwa  jika  seseorang  menyewa¬ 
kan  rumah  atau  barang  yang  lain  dengan  sewa  tunai  dan  menerima  pembayarannya, 
para  ulama  sepakat  bahwa  orang  tersebut  diwajibkan  mengeluarkan  zakatnya. 


6^  Zakat  Perniagaan2 


Hukum  Zakat  Perniagaan 

Mayoritas  ulama  dari  kalangan  sahabat,  tabi’in  dan  ulama  fikih  menyatakan 
waj  ib  dikeluarkannya  zakat  atas  barang  yang  diperdagangkan.  Hal  ini  berdasarkan 
pada  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Daud  dan  Baihaki  dari  Samurah  bin  Jundub, 
dia  berkata,  sesungguhnya  Rasulullah  menyuruh  kami  mengeluarkan  zakat  dari 
barang  yang  kami  siapkan  untuk  diperdagangkan.3  Daraquthni  dan  Baihaki 
meriwayatkan  dari  Abu  Dzarr,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

jki\  Jj'V' 

"Pada  unta  terdapat  ketentuan  zakatnya,  kambing  terdapat  ketentuan 
zakatnya,  sapi  terdapat  ketentuan  zakatnya,  dan  perabot  rumah  terdapat  ketentuan 
zakatnya."5 

Syafi’i,  Ahmad,  Abu  Ubaid,  Daraquthni,  Baihaki,  dan  Abdurrazzaq  me¬ 
riwayatkan  dari  Abu  Amru  bin  Hamas  dari  bapaknya,  dia  berkata,  aku  menjual 
alat-alat  yang  terbuat  dari  kulit  dan  barang  perniagaan  (yang  lain).  Tiba-tiba 


1  Maksudnya,  hendaklah  seseorang  itu  membayar  zakat  rumah  yang  disewakan  terhadap 
bayaran-bayaran  yang  sebelumnya  dan  dihitung  sejak  akad  dimulai,  jika  sudah  berlalu  satu 
haul  atau  lebih. 

2  Lihat  Tamam  al-Minnah  [363] .  Di  situ  terdapat  bahasan  terkait  masalah  ini. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah”  bab  “al-'Urudh  Idza  Kanat  li  at-Tijarah,  Hal  ft  ha  min 
Zakdh?”  [1562]  jilid  II,  hal.  211-212.  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ Zakdh  at-Tijarah,”  jilid 
IV,  hal.  146-147.  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  as-Silsilah  ad-Dhaifah  [1178]. 

4  Al-Bazz  adalah  perabot  rumah. 

3  HR  Daraquthni  kitab  “az-Zakdh,”bab Laysa ft  al-Khadhrawdt Zakdh”  [28]  jilid  II,  hal.  102. 
Baihaki  kitab  “az-Zakah” bab  “Zakdh  at-Tijarah,”  jilid  IV,  hal.  147-  Hadits  ini  dhaif.  Lihat 
Irwa  al-Ghalil  [827]. 
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Umar  bin  Khaththab  ra.  lewat  di  depanku,  dan  dia  berkata,  keluarkan  zakat 
hartamu.  Aku  berkata,  wahai  Amirul  Mukminin,  ini  hanya  kulit.  Dia  menjawab, 
hitunglah  berapa  harganya,  lalu  keluarkanlah  zakatnya.1 

Ibnu  Qidamah  dalam  kitab  al-Mughni  berkata,  “Kisah  seperti  ini  sangat 
masyhur  dan  tidak  ada  yang  memperdebatkan  di  kalangan  ulama.  Oleh  sebab 
itu,  hal  ini  dianggap  sebagai  kesepakatan  ulama.” 

Sedangkan  menurut  mazhab  Zhahiri,  tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat 
pada  harta  perdagangan.  Ibnu  Rusyd  berkata,  “Yang  menjadi  pokok  perselisihan 
pendapat  di  antara  ulama  adalah  apakah  zakat  bisa  menjadi  wajib  berdasarkan 
qiyas?  Di  samping  itu,  perselisihan  pendapat  di  antara  mereka  juga  bermula 
dari  sahih  atau  tidaknya  hadits  Samurah  dan  Abu  Dzarr.  Qiyas  yang  menjadi 
pegangan  mayoritas  ulama  adalah  barang  yang  disediakan  untuk  perniagaan 
merupakan  harta  yang  dimaksudkan  supaya  dapat  berkembang.  Hal  semacam 
ini  sama  dengan  ketiga  jenis  harta  yang  disepakati  kewajiban  zakatnya,  yaitu: 
tanaman,  ternak,  dan  emas  perak.” 

Dalam  kitab  al-Manar  dinyatakan  bahwa  mayoritas  ulama  menyatakan 
wajibnya  zakat  barang-barang  perniagaan,  meskipun  tidak  dijumpai  keterangan 
yang  tegas  dari  AI-Qur’an  maupun  Sunnah  Rasulullah.  Tetapi,  dalam  masalah 
ini  terdapat  beberapa  riwayat  yang  saling  menguatkan  antara  satu  sama  yang 
_  lain  dengan  pertimbangan  yang  bersandarkan  pada  teks  syariat,  bahwa  barang 
yang  diniagakan  bertujuan  untuk  mendapatkan  keuntungan,  adalah  sama 
dengan  uang,  emas,  dan  perak,  di  mana  kewajiban  zakat  barang-barang  tersebut 
sudah-ditetapkan  berdasarkan  pada  harga  atau  nilainva_Berherla  halnya  jika 
nisab  tersebut  berubah  dan  tidak  menentu  antara  nilai  uang  dan  benda  yang 
diperdagangkan. 

Seandainya  zakat  perniagaan  tidak  wajib,  niscaya  seluruh  atau  sebagian 
besar  pedagang  dapat  meniagakan  uang  mereka  dan  mencari  cara  agar  nisab 
uang,  emas,  dan  perak  tidak  sampai  masa  satu  tahun,  hingga  dengan  demikian 
mereka  tidak  perlu  mengeluarkan  zakat  untuk  selama-lamanya. 

Inti  permasalahannya,  Allah  swt.  telah  mewajibkan  zakat  pada  harta- 
harta  orang  kaya  untuk  membantu  fakir  miskin,  orang-orang  yang  senasib 
dengan  mereka,  dan  untuk  membangun  kepentingan  umum.  Manfaat  zakat 
bagi  orang  kaya  adalah  untuk  membersihkan  diri  dari  sifat  bakhil,  menghiasi 
diri  dengan  sifat  kasih  sayang  terhadap  orang  yang  menderita  dan  orang- 
orang  yang  tidak  berdaya  lainnya,  serta  membantu  mewujudkan  kemaslahatan 


HR  Daraquthni  kitab  “az-Zakah,"bab  “ Ta’jil  ash-Shadaqah  qabla  al-Hawl, ”  [13]  jilid  II,  hal.  125. 
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umat.  Bagi  kalangan  fakir  miskin  dan  mereka  yang  berhak  menerima  zakat, 
zakat  merupakan  bantuan  yang  akan  meringankan  beban  hidup  mereka  dari 
berbagai  bentuk  tekanan  sosial  yang  berdampak  buruk  terhadap  mereka, 
seperti  penimbunan  harta  kekayaan  pada  golongan  tertentu,  sebagaimana 
yang  digambarkan  Allah  swt.  dalam  firman-Nya,  ketika  mengungkap  hikmah 
pembagian  harta  rampasan  perang, 

■Q?. . .  Jy  '4/*J 

“Supaya  harta  itu  jangan  hanya  beredar  di  antara  orang-orang  kaya  saja  di 
antara  kamu."  (Al-Hasyr  [59]:  7) 

Apakah  logis  jika  para  pedagang  yang  sebagian  besar  kekayaan  umat  dapat 
dikatakan  berada  di  tangan  mereka,  dikecualikan  dan  tidak  termasuk  dalam 
ayat  di  atas? 

Kapan  Suatu  Barang  Dikategorikan  sebagai  Barang  Perniagaan? 

Ibnu  Qudamah  dalam  al-Mughni'  berkata,  Suatu  barang  tidak  dapat 
dikatakan  sebagai  barang  perniagaan  kecuali  jika  memenuhi  dua  syarat, 
yaitu: 

Pertama:  Harta  tersebut  telah  benar-benar  menjadi  hak  miliknya,  seperti 
hasil  dari  jual  beli,  perkawinan,  khulu’,  hadiah,  hibah,  wasiat,  rampasan  perang, 
dan  hasil  usaha  yang  dihalalkan.  Sebab,  barang  yang  bukan  hak  milik,  ia 
tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya.  Niat  berdagang  saja  tidaklah  cukup  apabila 
seseorang  tidak  memiliki  barang,  karena  masalah  ini  berbeda  dengan  berpuasa. 
Banyak  cara  untuk  memiliki  sesuatu  barang;  adakalanya  dengan  cara  barter, 
seperti  halnya  jual  beli.  Adakalanya  tanpa  melalui  penukaran,  seperti  harta 
warisan.  Semua  ini  merupakan  cara  kepemilikan  dan  wajib  dikeluarkan  zakatnya 
apabila  diperdagangkan. 

Kedua :  Selain  barang  itu  benar-benar  menjadi  miliknya,  barang  tersebut 
harus  diniatkan  untuk  dikomersilkan.  Jika  tidak  demikian,  barang  tersebut 
bukan  barang  komersil,  walaupun  niat  itu  muncul  setelah  perniagaan  dijalankan. 
Sebab,  asal  mula  barang  tersebut  bukan  untuk  diniagakan,  sementara  perniagaan 
bersifat  kondisional  berdasarkan  keinginan  para  pemiliknya  untuk  mengelolanya. 
Oleh  karena  itu,  status  harta  tidak  akan  berubah  dengan  sendirinya  dengan 
hanya  mengkomersilkannya.  Hal  semacam  ini  berlaku  sama  jika  seseorang 

1  Keterangan  yang  terdapat  di  dalam  al-Muhadzdzab  tidak  menyimpang  dari  apa  yang 
dimaksudkan  di  sini. 
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yang  bermukim,  kemudian  berniat  untukmengadakan  perjalanan,  maka  dalam 
keadaan  seperti  ini  orang  itu  belum  dapat  dikatakan  melakukan  perjalanan 
tanpa  bepergian  terlebih  dahulu. 

Jika  seseorang  membeli  barang  untuk  dikomersialkan,  tetapi  berniat  untuk 
menjadikannya  sebagai  harta  tetap  yang  tidak  dikomersialkan,  maka  harta 
tersebut  merupakan  harta  tetap  dan  tidak  ada  kewajiban  zakatnya. 


Cara  Mengeluarkan  Zakat  Barang  Perniagaan 

Setiap  orang  yang  memiliki  barang  perniagaan  yang  jumlahnya  mencapai 
satu  nisab  dan  telah  berselang  satu  tahun,  hendaklah  menghitung  harganya 
ketika  akhir  tahun  dan  mengeluarkan  zakatnya  sebanyak  1/40  dari  harga 
tersebut.  Itulah  cara  yang  harus  dilakukan  para  pedagang  terhadap  komoditasnya 
setiap  tahun.  Perniagaan  tersebut  tidak  dihitung  satu  tahun,  apabila  jumlah  yang 
dimilikinya  tidak  sampai  satu  nisab.1 

Jadi,  seandainya  seorang  pedagang  memiliki  barang  perniagaan  yang 
nilainya  tidak  mencapai  satu  nisab,  kemudian  masa  berlalu  dan  barangnya 
tetap  seperti  sedia  kala,  lalu  nilainya  bertambah  disebabkan  perputaran 
perniagaannya,  atau  harganya  naik  hingga  sampai  satu  nisab,  atau  dijual  dengan 
harga  yang  mencapai  nisab,  atau  memperoleh  barang  lain  atau  uang  hingga 
dengan  itu  mencapai  hitungan  satu  nisab,  dalam  keadaan  seperti  ini  hitungan 
tahun  baru  dimulai  sejak  mencapai  satu  nisab,  bukan  dari  waktu-waktu  yang 
sebelumnya.  Pendapat  ini  diikuti  ats-Tsauri,  mazhab  Hanafi,  Syafi’i,  Ishaq,  Abu 
Ubaid,  Abu  Tsaur,  dan  Ibnu  Mundzir.  Kemudian,  apabila  barang  dagangannya 
berkurang  selama  satu  tahun  hingga  tidak  mencapai  nisab,  sedangkan  hitungan 
sejak  awal  sampai  akhir  tahun  terpenuhi,  menurut  Abu  Hanifah,  perhitungan 
tahun  tidaklah  terputus,  karena  ia  harus  memantau  harga  pada  setiap  waktu 
untuk  mengetahui  apakah  sudah  mencapai  nisab,  keadaan  seperti  ini  sukar 
untuk  diketahui. 

Menurut  mazhab  Hambali,  jika  jumlah  komoditas  berkurang  selama  satu 
tahun,  kemudian  ia  bertambah  hingga  cukup  satu  nisab,  maka  hitungan  tahun 
kembali  berlaku,  karena  ia  terputus  disebabkan  kekurangan  nisab  itu. 


Imam  Malik  berpendapat  bahwa  perhitungan  haul  boleh  dilakukan  bagi  barang  yang  tidak 
sampai  hitungan  nisab.  Jika  di  penghujung  tahun  ternyata  harta  tersebut  mencapai  hitungan 
nisab,  maka  si  pemiliknya  harus  membayar  zakat. 


Zakat- SI 


Zakat  Tanaman  dan  Buah-buahan 


Hukum  Zakat  Tanaman  dan  Buah 


Allah  swt.  mewajibkan  zakat  pada  tanaman  dan  buah-buahan  berdasarkan 
firman-Nya, 


•  (1 it  ^ 


"Ha;  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah  (di  jalan  Allah)  sebagian  dari 
hasil  usahamu  yang  baik-baik  dan  sebagian  dari  apa  yang  Kami  keluarkan  dari 
bumi  untukmu."  (Al-Baqarah  [2]:  267) 

Ayat  ini  menegaskan,  zakat  disebut  sebagai  nafkah. 

Allah  swt.  berfirman, 


lO-  •  • 


"Dan  Dialah  yang  menjadikan  kebun-kebun  yang  berjunjung  dan  yang  tidak 
berjunjung,  pohon  korma,  tanam-tanaman  yang  bermacam-macam  buahnya, 
zaitun  dan  delima  yang  serupa  (bentuk  dan  warnanya)  dan  tidak  sama  (rasanya). 
Makanlah  dari  buahnya  (yang  bermacam-macam  itu)  bila  ia  berbuah,  dan 
tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  (dengan  disedekahkan  kepada  fakir 
miskin).”  (Al-An'am  [6]:  141) 

Ibnu  Abbas  mengatakan,  yang  dimaksud  dengan  ‘haknya’  adalah  zakatnya. 
Ibnu  Abbas  juga  mengatakan,  zakat  yang  diwajibkan  adalah  sepersepuluh  atau 
seperduapuluh. 


Jenis  Tanaman  yang  Wajib  Dikeluarkan  Zakatnya  pada  Masa 
Rasulullah 

Pada  masa  Rasulullah,  zakat  diwajibkan  pada  gandum,  jagung,  korma,  dan 
anggur.  Dari  Abu  Burdah  dari  Abu  Musa  dan  Mu  adz  ra.  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  mengutus  mereka  ke  Yaman  untuk  mengajarkan  umat  manusia  tentang 
ajaran  agama.  Beliau  memerintahkan  mereka  agar  tidak  memungut  zakat 
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kecuali  dari  empat  jenis  tanaman,  yaitu;  gandum,  jagung,  korma,  dan  anggur.1 
HR  Daraquthni,  Hakim,  Thabrani,  dan  Baihaki.  Baihaki  mengatakan,  para 
perawinya  dapat  dipercaya,  dan  hadits  ini  muttashil,  yakni  hubungan  antara 
perawinya  tidak  terputus. 

Ibnu  Mundzir  dan  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa 
zakat  wajib  pada  gandum,  jagung,  korma,  dan  anggur.”  Menurut  riwayat  Ibnu 
Majah  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  hanya  menetapkan  pemungutan  zakat 
pada  gandum,  jagung,  korma,  anggur,  dan  biji-bijian.2  Dalam  sanad  riwayat 
ini  terdapat  Muhammad  bin  Ubaidillah  al-Arzami  dan  perawi  ini  diabaikan 
riwayatnya. 


Jenis  Tanaman  yang  Tidak  Wajib  Zakat 

Zakat  tidak  diberlakukan  pada  sayur-sayuran  dan  buah-buahan,  kecuali 
anggur  dan  korma.  Dari  Atha’  bin  Sa’ib,  bahwasanya  Abdullah  bin  Mughirah 
pernah  hendak  memungut  zakat  dari  hasil  kebun  Musa  bin  Thalhah  berupa 
sayur-sayuran.  Namun  Musa  bin  Thalhah  berkata  kepadanya,  kamu  tidak 
boleh  memungutnya,  karena  Rasulullah  saw.  pernah  mengatakan  bahwa  tidak 
ada  ketentuan  zakat  pada  sayur-sayuran.'  HR  Daraquthni  dan  Hakim  yang 
menurutnya  hadits  ini  mursal  dan  kuat. 

Musa  bin  Thalhah  berkata,  ada  satu  keterangan  dari  Rasulullah  saw. 
mengenai  lima  jenis  tanaman  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  yaitu;  gandum, 
suit  (jenis  gandum),  jagung,  anggur,  dan  korma,  sedangkan  tanaman  selain 
itu  tidak  dikenakan  zakat  sepersepuluh.  Dia  berkata,  Mu  adz  tidak  memungut 
zakat  dari  sayur-sayuran.-1 

Baihaki  berkata,  Semua  hadits  ini  mursal,  tapi  diriwayatkan  dari  berbagai 
sanad  hingga  saling  menguatkan  antara  satu  sama  lain.  Ada  juga  keterangan 
yang  serupa  dari  para  sahabat,  di  antaranya  Umar,  Ali,  dan  Aisyah 5 


H0Ri?faql:lhn‘  «itab  “az-ZaliAh,”ba.b  “Laysa  fi  al-Khadhrawat  Shadaqah,"  [15]  jilid  II,  hal 
?8,  Haklm  Utab  az-Zakdh,  bab  “Akhdzi  ash-Shadaqah  min  al-Hanthah  wa  asy-Sya'ir, ”  iilid 
I,  hal.  401.  Baihaki  kitab  az-Zakdh,”  bab  “Ld  Tu'khadz  Shadaqah  Syay’un  min  asy-Syaiar 
Gahyr  an-Nakhli  wa  al-'Inab,”  jilid  IV,  hal.  125.  /J 

HR  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah” bab  “Ma  Tajibufi  “az-Zakah," min  al-Amwdl ,”  [1814]  jilid 
I,  hal  580.  Dalam  az-Zawaid  disebutkan  bahwa  sanad  hadits  ini  dhaif.  Sebab,  Muhammad 
bin  Ubaidillah  di  Sim  adalah  Khazraji.  Imam  Ahmad,  berkata,  “Ulama  tidak  memedulikan 
haditsnya.  Hakim  berkata,  Ulama  hadits  sepakat  untuk  mengabaikan  haditsnya  ”  Menurut 
Saji,  ulama  hadits  sepakat  untuk  tidak  memedulikan  haditsnva.  karpna  Hia 


Saji,  ulama  hadits  sepakat  untuk  tidak  memedulikan  haditsnya,  karenalirmeriwavatkan 
hadits  yang  tidak  dapat  diterima.  } 

HR  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ash-Shadaqah  fi  md  Yazrauhu  al-Adamiyyun,”  jilid  IV,  hal.  129. 

:-Zakdh" Tab  “ash-Shadaqah fi  ma  Yazrauhu  al-Adamiyyun” jilid  IV,  hal.  129. 
Zakdh  ”hab  “ash-Shadaqah  fi  ma  Yazrauhu  al-Adamiyyun,” jilid  IV, 


HR  Baihaki  kitab 

HR  Baihaki  kitab  _ _ _ _  . 

hal.  129.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [368], 


Zakat  ~  89 


Atsram  meriwayatkan  bahwa  seorang  gubernur  pada  masa  pemerintahan 
Umar  pernah  mengirim  surat  kepadanya  mengenai  hukum  zakat  korma.  Dia 
menjelaskan  bahwa  buah  firsak  dan  delima  lebih  berlipat  hasilnya  dibandingkan 
dengan  korma.  Umar  membalas  surat  tersebut  yang  isinya  bahwa  buah-buahan 
itu  tidak  wajib  dipungut  zakatnya,  karena  ia  termasuk  pohon  yang  berduri. 
Tirmidzi  berkata,  “Pada  kenyataannya,  para  ulama  tidak  mengeluarkan  zakat 
dari  sayur-sayuran.”1  Qurthubi  berkata,  “Zakat  diwajibkan  pada  jenis  makanan 
yang  mengenyangkan,  bukan  pada  sayur-sayuran.  Di  Thaif,  banyak  terdapat 
buah  delima,  firsak  dan  limau,  tapi  tidak  ada  keterangan  yang  menegaskan 
bahwa  Rasulullah  maupun  salah  seorang  dari  khalifah  beliau  pernah  memungut 
zakat  dari  buah-buahan  tersebut.”  Ibnu  Qayyim  berkata,  “Tidak  ada  keterangan 
dari  Rasulullah  untuk  memungut  zakat  dari  kuda,  budak,  keledai,  dan  tidak  pula 
dari  jenis  sayur-sayuran,  tembikar,  logam,  buah-buahan  yang  tidak  ditimbang 
dan  tidak  tahan  lama  untuk  disimpan,  kecuali  anggur  dan  korma.  Rasulullah 
memungut  zakat  buah  anggur  dan  korma  secara  langsung  tanpa  memisahkan 
antara  yang  basah  dari  yang  kering.” 

Pendapat  Ulama  Fikih  Terkait  Wajibnya  Zakat  Buah-Buahan 

Tidak  dijumpai  ulama  yang  mengingkari  wajibnya  zakat  pada  tanaman  dan 
buah-buahan,  tetapi  mereka  berbeda  pendapat  pada  jenis-jenis  tanaman  dan 
buah-buahan  yang  diwajibkan  zakatnya.  Dalam  hal  ini,  ada  beberapa  pendapat 
dan  saya  menyimpulkannya  sebagai  berikut: 

1.  Hasan  al-Bashri,  Tsauri,  dan  Sya’bi  berpendapat  bahwa  tidak  wajib  zakat 
kecuali  pada  jenis-jenis  yang  telah  dinyatakan  dengan  tegas  oleh  syariat  Islam, 
yaitu;  gandum,  jagung,  biji-bijian,  korma,  dan  anggur.  Sedangkan  buah- 
buahan  dan  tanaman  lain  yang  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  karena 
tidak  ada  keterangan  dari  teks  syariat  yang  berkaitan  dengan  masalah  itu. 
Syaukani  menganggap  pendapat  mazhab  inilah  yang  lebih  benar. 

2.  Pendapat  Abu  Hanifah,  wajib  zakat  pada  setiap  sesuatu  yang  tumbuh  di 
permukaan  bumi,  baik  sayur-sayuran  maupun  tumbuh-tumbuhan  lain 
dengan  syarat  sengaja  ditanam  dan  diambil  hasilnya,  kecuali  kayu  bakar, 
bambu,  rumput,  dan  pohon  yang  tidak  berbuah.  Alasannya,  dengan  melihat 
keumuman  sabda  Rasulullah, 


HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  JaafiZakah  al-Khadhrawat,”  [638]  jilid  III,  hal.  21- 
22.  Pentahqiq  buku  Fiqh  as-Sunnah  ini  berkata,  “Tidak  ada  seorang  pun  yang  meriwayatkan 
hadits  ini  selain  Tirmidzi.” 
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"Pada  yang  disiram  air  hujan,  (wajib  dikeluarkan  zakatnya)  sepersepuluh. 

Ini  berlaku  secara  umum  yang  meliputi  seluruh  jenis  tanaman  dan 
tumbuhan.  Jadi,  setiap  sesuatu  yang  ditanam  kemudian  bisa  diambil 
manfaatnya,  termasuk  seluruh  biji-bijian,  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

3.  Mazhab  Abu  Yusuf  dan  Muhammad,  zakat  wajib  pada  setiap  yang  tumbuh 
dari  tanah,  dengan  syarat  dapat  bertahan  dalam  satu  tahun  tanpa  pengawetan, 
baik  jenis  tanaman  yang  ditakar  seperti  biji-bijian,  maupun  yang  ditimbang 
seperti  kapas  dan  gula.  Jika  tanaman  atau  buah-buahan  tersebut  tidak  dapat 
bertahan  selama  setahun  seperti  mentimun,  semangka,  melon,  dan  buah- 
buahan  serta  sayur-mayur  yang  lainnya,  maka  tidak  wajib  dizakati. 

4.  Mazhab  Malik  berpendapat,  hasil  bumi  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya 
disyaratkan  harus  dapat  bertahan  lama,  dikeringkan  dan  sengaja  ditanam, 
baik  hasil  bumi  yang  dijadikan  sebagai  makanan  pokok,  seperti  gandum 
dan  padi,  maupun  yang  tidak  dijadikan  sebagai  makanan  pokok  seperti 
kunyit  dan  kismis.  Tidak  wajib  zakat  pada  sayur-sayuran  dan  buah-buahan 
seperti  buah  tin,  delima,  dan  apel. 

5 .  Syafi’i  berpendapat,  wajib  zakat  pada  sesuatu  yang  dihasilkan  bumi  dengan 
syarat  sebagai  makanan  pokok,  dapat  disimpan,  dan  ditanam  oleh  manusia 
seperti  gandum  dan  padi.  Nawawi  berkata,  “Dalam  pandangan  mazhab 
kami,  tidak  wajib  zakat  pada  tanaman  pokok  kecuali  korma  dan  anggur. 
Begitu  juga  tidak  wajib  zakat  pada  biji-bijian  kecuali  yang  menjadi  makanan 
pokok  dan  tahan  disimpan,  namun  tidak  wajib  zakat  pada  sayur-sayuran.” 
Ahmad  berpendapat,  wajib  zakat  pada  setiap  hasil  tanaman  dan  tumbuhan 
yang  dikeluarkan  Allah  dari  bumi,  baik  berupa  biji-bijian  maupun  buah- 
buahan  yang  dapat  dikeringkan,  tahan  lama,  ditimbang,  dan  ditanam 
manusia  di  tanah  mereka,2  baik  berupa  makanan  pokok  seperti  gandum, 
biji-bijian  seperti  kacang  jenis  mentimun,  ataupun  jenis  umbi  seperti  kunyit 


HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,” bab  “al-Vsyrufi  ma  Suqiya  min  Mai  as-Sama'  hi  al-Ma’i  al- 
Jari,” jilid  II, hal.  155-156.  Muslim,  secara  makna kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma fihi  al-'Usyraw 
Nashj al-‘Usyr,”  [7]  jilid  II, hal.  675.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Jaafi  ash-Shadaqah 
fima  Yusqa  bi  al-Anhar  wa  Ghayrihi  [640]  jilid  III,  hal.  33.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” 
bab  “Shadaqah  az-Zara”  [1596]  jilid  II,  hal.  252.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Yujib 
al-'Usyr  wa  ma  Yujib Nishf  al-‘Usyr,”  [2489]  jilid  V,  hal.  41-42.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,” 
bab  “Shadaqah  az-Zara,  [1816-1617]  jilid  I,  hal.  580-581.  Darimi  kitab  “az-Zakah”  bab 
“al-  ‘Usyrfima  Saqat  as-Sama’  wafi  ma  Tusqa  bi  an-Nudh-hi.”  Muwaththa’  Malik  kitab  “az- 
Zakah”  bab  “Zakah  ma  Yakhusshu  min  Tsimar  an-Nakhil  wa  al-A’nab,”  [33]  jilid  I,  hal.  270. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  145  dan  jilid  III,  hal.  341-353. 

Jika  seseorang  membeli  tanaman  atau  pohon  yang  mulai  berbuah,  atau  memilikinya  dengan 
salah  satu  dari  beberapa  cara  yang  telah  disyariatkan,  maka  ia  tidak  wajib  membayar  zakat. 


Zakat  -91 


/  ,  kayu  manis,  simsim  dan  biji  sayur.1  Menurutnya,  wajib  zakat 

U’  -buahan  kering  yang  memiliki  semua  ciri-ciri  di  atas,  seperti 

;gur,  buah  tin,  buah  kenari,  dan  lain-lain.  Dia  juga  berpendapat, 
wajib  pada  semua  jenisbuah-buahan  seperti  semangka,  melon, 
pepaya,  jambu,  dan  buah  tin  yang  tidak  dikeringkan.  Begitu  pula  tidak 
wajib  zakat  pada  sayur-sayuran  seperti  daun  mentimun  dan  labu,  daun 
pepaya  dan  ketela  serta  lainnya. 

Zakat  Buah  Zaitun 

Imam  Nawawi  berkata,  “Menurut  kami,  pendapat  yang  benar  adalah  tidak 
wajib  zakat  pada  buah  zaitun.  Inilah  pendapat  Hasan  bin  Shalih,  Ibnu  Abi 
Laila,  dan  Abu  Ubaid.  Tetapi  az-Zuhri,  al-Auza’i,  al-Laits,  Malik,  ats-Tsauri, 
Abu  Hanifah,  dan  Abu  Tsaur  mengatakan  wajib  zakat  pada  buah  zaitun.  az- 
Zuhri,  al-Laits,  dan  al-Auza’i  berkata,  “Hendaknya  dihitung  lalu  dikeluarkan 
zakatnya  ketika  dijadikan  minyak.”  Malik  berkata,  “Cara  mengeluarkan  zakat 
buah  zaitun  tidak  perlu  dihitung,  tetapi  dikeluarkan  sepersepuluhnya  setelah 
diperah  dan  jumlah  banyaknya  telah  mencapai  lima  wasaq .” 


Sumber  Perselisihan  Pendapat  Para  Ulama 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Sebab-sebab  timbulnya  perselisihan  pendapat  antara 
ulama  yang  membatasi  wajibnya  zakat  pada  jenis-jenis  yang  telah  disepakati 
dalam  ketentuan  syariat,  dan  ulama  yang  meluaskannya  hingga  pada  jenis 
tumbuhan  yang  dapat  disimpan  dan  tumbuhan  yang  dapat  dijadikan  makanan 
pokok,  berdasarkan  perbedaan  pendapat  mereka  tentang  hubungan  zakat  dengan 
jenis-jenis  hasil  bumi  yang  empat  tersebut,  yaitu;  gandum,  jagung,  korma,  dan 
anggur.  Apakah  kewajiban  zakat  disebabkan  oleh  bendanya,  atau  karena  adanya 
ciri  yang  menjadi  acuan  (Mat),  yaitu  fungsinya  sebagai  bahan  makanan? 

Ulama  yang  mengatakan  kewajiban  zakat  pada  hasil  bumi  adalah  karena 
berlandaskan  pada  bendanya,  sehingga  mereka  membatasi  kewajiban  tersebut 
pada  jenis  empat  tumbuhan  yang  telah  ditegaskan  dalam  hadits  itu  saja. 
Berbeda  dengan  ulama  yang  berpendapat  zakat  disebabkan  fungsinya  sebagai 
bahan  makanan,  mereka  meluaskan  hukum  wajib  zakat  pada  berbagai  jenis 
bahan  makanan  yang  lain.  Sebab  perselisihan  pendapat  di  antara  ulama  yang 


Al-Quthniyyat  adalah  biji-bijian  selain  beras  dan  gandum.  Dinamakan  demikian  sebab 
dapat  disimpan  di  dalam  rumah,  seperti  adas,  humus,  kacang  tanah,  kacang  hijau,  kacang 
Sudan  dan  lain-lain. 
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membatasi  wajibnya  pada  bahan  makanan  dengan  ulama  yang  memperluas 
cakupannya  hasil  bumi,  kecuali  tanaman  yang  telah  disepakati  tidak  wajib 
dikeluarkan  zakatnya,  seperti  rumput,  kayu  bakar,  dan  jenis  pimping,  adalah 
adanya  pertentangan  analogi  dengan  keumuman  teks  syariat. 

Teks  syariat  yang  menyatakan  keumuman  adalah  sabda  Rasulullah, 


t. 


j  LLjj  i Li-i 


"Yang  disiram  dengan  air  liujan,  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sepersepuluh,  se- 
dangkan  tanaman  yang  disiram  dengan  alatpenyiram,  separuh  dari  sepersepuluh. "  Kata 
“segala  sesuatu”  adalah  kata  umum.  Demikian  pula  dengan  firman  Allah  swt., 
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“ Dan  Dialah  yang  menjadikan  kebun-kebun  yang  berjunjung  dan  yang  tidak 
berjunjung,  pohon  korma,  tanam-tanaman  yang  bermacam-macam  buahnya, 
zaitun  dan  delima  yang  serupa  (bentuk  dan  warnanya),  dan  tidak  sama  (rasanya). 
Makanlah  dari  buahnya  (yang  bermacam-macam  itu)  bila  ia  berbuah,  dan 
tunaikanlah  haknya  di  hari  memetik  hasilnya  (dengan  dikeluarkan  zakatnya);  dan 
janganlah  kamu  berlebih-lebihan.  Sesungguhmja  Allah  tidak  menyukai  orang- 
orang  yang  berlebih-lebihan. "  (Al-An'am  [6]:  141) 


Sementara,  qiyas  yang  menyatakan  bahwa  zakat  bertujuan  menutupi 
keperluan  perut,  tidak  mungkin  dilakukan  kecuali  dengan  bahan  makanan. 
Oleh  karena  itu,  ulama  yang  membatasi  kata-kata  umum  tersebut  dengan 
analogi  ini,  menggugurkan  zakat  pada  tanaman  yang  tidak  termasuk  bahan 
makanan.  Sebaliknya,  ulama  yang  mempertahankan  makna  kata-kata  umum, 
tetap  mewajibkan  zakat  pada  tanaman-tanaman  yang  lain,  kecuali  yang  telah 
disepakati  bahwa  tanaman  tersebut  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

Lain  daripada  itu,  ulama  yang  sepakat  terkait  kewajiban  membayar  zakat 
bahan-bahan  makanan.  Mereka  masih  berselisih  pendapat  mengenai  beberapa 
tanaman  yang  diwajibkan  mengeluarkan  zakatnya.  Hal  ini  disebabkan  adanya 
perbedaan  pendapat,  apakah  tanaman  tersebut  benar-benar  bahan  makanan 
atau  bukan,  dan  apakah  tanaman  tersebut  dapat  dianalogikan  dengan  tanaman- 
tanaman  yang  telah  disepakati  kewajiban  zakatnya?  Misalnya,  perbedaan 
pendapat  antara  Syafi’i  dan  Malik  tentang  zakat  buah  zaitun.  Malik  mengatakan, 


wajib  mengeluarkan  zakat  pada  buah  zaitun,  sedangkan  Syafi’i  dalam  pendapat 
versi  lamanya  di  Mesir,  tidak  ada  ketentuan  zakat  padanya.  Sebab  perselisihan 
pendapat  di  antara  mereka  adalah,  apakah  zaitun  termasuk  bahan  makanan 
atau  tidak? 


Nisab  Zakat  Tanaman  dan  Buah-Buahan 

Sebagian  besar  ulama  berpendapat,  zakat  tidak  diwajibkan  atas  tanaman 
dan  buah-buahan  sebelum  mencapai  lima  wasaq  setelah  dibersihkan  dari  kulit 
dan  dedaknya.  Jika  belum  dibersihkan,  misalnya  sebelum  digiling,  disyaratkan 
jumlahnya  mencapai  hingga  sepuluh  wasaq,  seperti  padi  yang  masih  dibiarkan 
dengan  kulitnya.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

"Tidak  wajib  zakat  pada  (hasil  tanaman)  yang  kurang  dari  lima  wasaq."1 

HR  Ahmad  dan  Baihaki.  Baihaki  menyatakan  sanad  hadits  ini  baik. 

Dari  Abu  Said  al-Khudri  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

,2j_Us  "ilj  i/j  y  UI* 

"Tidak  ada  zakat  pada  korma  dan  biji-bijian  yang  kurang  dari  lima  wasaq.  "2 

Satu  wasaq  sama  dengan  enam  puluh  sha’  berdasarkan  kesepakatan  ulama. 
Hal  ini  berdasarkan  keterangan  hadits  yang  diriwayatkan  Abu  Sa’id,  tetapi  hadits 
tersebut  munqathi’  (terputus).  Abu  Hanifah  dan  Mujahid  berpendapat,  wajib 
mengeluarkan  zakat  atas  hasil  bumi  tanpa  menghitung  banyak  atau  sedikitnya. 
Alasannya  adalah  keumuman  sabda  Rasulullah,  “Pada  yang  disiram  dengan 
air  hujan,  (zakatnya  adalah)  sepersepuluh.”'  Lagi  pula,  zakat  tanaman  ini  tidak 
memerlukan  hitungan  waktu  satu  tahun,  demikian  pula  halnya  dengan  nisab. 

Ibnu  Qayyim  mengulas  pendapat  ini,  dia  berkata,  “Keterangan  ini 
sebenarnya  masih  belum  jelas  maksudnya.  Setiap  sesuatu  yang  disiram  air  hujan, 
maka  zakatnya  adalah  sebanyak  sepersepuluh  dan  tanaman  yang  disiram  dengan 
alat  penyiram  atau  geriba,  zakatnya  adalah  separuh  dari  sepersepuluh.  Padahal 
terdapat  Sunnah  yang  menjelaskan  secara  terperinci  mengenai  ketentuan 


1  HR  Muslim,,  kitab  “az-Zakah,”  bab  [1]  jilid  III,  hal.  673-674.  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab 
“an-Nisabfi  Zakah  ats-Tsimar,”  jilid  IV,  hal.  120,  dan  bab  “Nisab  al-Waraq,”  jilid  IV,  hal. 
133.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  402.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Jaa  fl 
Shadaqah  az-Zara  wa  at-Tamar  wa  al-Hubub,”  [626]  jilid  III,  hal.  13. 

2  HR  Muslim,,  kitab  “az-Zakah” bab  [1]  [4]  jilid  II,  hal.  674. 

3  Lihat  takhrij  pada  hadits  serupa  sebelumnya. 
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nisab  zakat  tanaman,  yaitu  lima  wasaq.  Mereka  mengatakan,  hadits  ini  masih 
dikategorikan  umum  yang  meliputi  jumlah  sedikit  dan  banyak.  Tentunya, 
keadaan  seperti  ini  bertentangan  dengan  keterangan  yang  khusus.  Padahal 
jika  terjadi  perselisihan,  hendaknya  diutamakan  menggunakan  cara  yang  lebih 
berhati-hati,  yaitu  melaksanakan  keseluruhan  hukum  yang  dikehendaki  hadits 
tersebut.” 

Dakwaan  adanya  perselisihan  antara  kedua  hadits  ini  harus  dijawab 
bahwa  kita  wajib  melaksanakan  makna  kedua  hadits  tersebut  dan  tidak  boleh 
mempertentangkan  antara  yang  satu  sama  yang  lain,  apalagi  ada  usaha  untuk 
menyalahkan  salah  satunya.  Menaati  seluruh  keterangan  yang  terkandung  di 
dalam  hadits  Rasulullah  saw.  adalah  wajib.  Sebab,  pada  dasarnya  tidak  ada 
pertentangan  antara  kedua  hadits  tersebut,  jika  ditinjau  dengan  akal  yang  jernih. 
Karena  sabda  Rasulullah,  “ Pada  yang  disiram  air  hujan,  sepersepuluh.”  Hadits 
ini  bertujuan  untuk  memisah  atau  membedakan  antara  tanaman  yang  zakatnya 
sepersepuluh  dan  tanaman  yang  zakatnya  separuh  dari  sepersepuluh.  Pemisahan, 
sebagaimana  yang  telah  disebutkan  Rasulullah,  antara  kedua  jenis  tanaman 
adalah  untuk  membedakan  jumlah  yang  wajib  dikeluarkan.  Dalam  hadits  ini, 
Rasulullah  tidak  menyebutkan  kadar  jumlah  nisab  dan  beliau  menerangkan 
dengan  tegas  pada  hadits  yang  lain.  Jadi,  bagaimana  kita  dapat  mengabaikan 
keterangan  yang  sahih  dan  tegas,  bahkan  sama  sekali  tidak  memuat  makna 
yang  bertentangan  dengan  hadits  yang  lain?  Makna  dan  maksud  antara  kedua 
hadits  tersebut  saling  melengkapi  antara  satu  sama  lain,  meskipun  hadits  yang 
pertama  bersifat  umum  dan  hadits  kedua  bersifat  khusus. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  sabda  Rasulullah,  “Pada  yang  kurang  dari  lima 
wasaq  tidak  ada  ketentuan  zakat,”  kesahihannya  disepakati  ulama  hadits.  Hadits 
ini  bersifat  khusus  yang  harus  diutamakan  dan  membatasi  kata-kata  umum 
yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah  dalam  masalah  ini.  Hal  ini  serupa  dengan 
mengkhususkan  sabda  Rasulullah, 

"Pada  unta  yang  digembalakan  terdapat  ketentuan  zakat."1  Dengan  sabda 
beliau,  " Tidak  wajib  zakat  unta  jika  kurang  dari  lima  ekor." 


HR  Abu  Daud,  kitab  “az- Zakah,” bab  “Zakah  as-Saimah,”  [1567]  jilid  II,  hal.  224.  Nasai, 
kitab  “az- Zakah,”  bab  “Zakah  al-Ghanam,”  [2455]  jilid  V,  hal.  29.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  I,  hal.  121-122. 
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Begitu  pula  dengan  sabda  beliau,  “Pada  tepung  ada  ketentuan  seperempat- 
puluh.”'  Dengan  sabda  beliau,  “Pada  yang  kurang  dari  lima  uqiyah  tidak  ada 
ketentuan  zakat ”2  Lebih  dari  itu,  hasil  bumi  merupakan  harta  yang  wajib 
dikeluarkan  zakatnya,  tetapi  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya  jika  dalam  jumlah 
yang  sedikit,  sebagaimana  harta-harta  lain  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

Dalam  masalah  zakat  hasil  bumi,  hitungan  tahun  tidak  diperlukan,  karena 
kewajiban  zakat  hasil  bumi  adalah  bertepatan  pada  waktu  panen  dan  ia  tidak 
boleh  dibiarkan  dalam  waktu  yang  begitu  lama.  Sebaliknya,  hitungan  tahun  hanya 
diberlakukan  pada  jenis-jenis  harta  selain  dari  hasil  bumi,  karena  sempurnanya 
keuntungan  bergantung  pada  hitungan  tahun.  Nisab  wajib  diberlakukan  dalam 
zakat  hasil  bumi  agar  tercapai  batasan  minimum.  Apabila  nisab  sudah  tercapai, 
seseorang  memiliki  kesempatan  untuk  memberikan  bantuan  kepada  orang  lain 
dengan  cara  mengeluarkan  zakat.  Itulah  perlunya  memberlakukan  nisab  pada 
zakat  hasil  bumi. 

Dengan  demikian,  zakat  hanya  diwajibkan  kepada  orang-orang  kaya.  Dan 
ukuran  kaya  tidak  akan  diketahui  tanpa  adanya  nisab,  sebagaimana  harta-harta 
lain  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya.”  Satu  sha’  sama  dengan  1  1/3  gantang. 
Dengan  demikian,  satu  nisab  adalah  sama  dengan  lima  puluh  bakul  besar.  Jika 
hasil  tanaman  yang  akan  dikeluarkan  zakatnya  tidak  termasuk  jenis  barang 
yang  tidak  ditimbang,  maka  kata  Ibnu  Qudamah,  “Nisab  kunyit,  kapas,  dan 
barang-barang  lain  yang  perlu  ditimbang,  adalah  1600  rati  Iraq  atau  ukuran 
timbangannya  sama  berat  dengan  timbangan  tersebut.”3 

Abu  Yusuf  berkata,  “Jika  barang  yang  akan  dikeluarkan  zakatnya  bukan 
jenis  barang  yang  ditimbang,  maka  ia  tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  kecuali 
jika  harganya  sama  dengan  satu  nisab  dari  barang-barang  yang  ditimbang  dan 
mengikuti  standard  harga  termurah.  Oleh  karena  itu,  zakat  tidak  wajib  atas 
kapas  jika  harganya  kurang  dari  lima  wasaq  barang  yang  ditimbang  dengan 
harga  yang  terendah.  Misalnya  gandum  dan  lain-lain,  karena  ia  tidak  dapat 


HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ft  Zakah  as-Sd’imah,”  [1567]  jilid  II,  hal.  98-99. 
Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  fa’a  ft  Zakah  al-Ibil  wa  al-Ghanam ,  [620]  jilid  III,  hal. 
7.  Muwaththa’ Malik  kitab  “az-Zakah,"  bab  “Shadaqah  al-Masyiyah ,”  [23]  jilid  I,  hal.  257-258. 
Ar-Riqqah  adalah  perak  baik  yang  sudah  ditempa  maupun  yang  belum.  Sebagian  ulama 
berpendapat,  asal  mula  ar-Riqqah  adalah  al-Wariq.  Huruf  “waw  dibuang  dan  digantikan 
dengan  huruf  ta’  marbuthah,  sama  dengan  kata  al-'Idah  yang  berasal  dari  kata  al-Wa’id. 
HR  Bukhari,  kitab  “Wujub  “az-Zakah,’ ,”  bab  “Zakah  al-Wariq,”  jilid  II,  hal.  143-144  dan 
bab  “Ma  laysa  fi  ma  Duna  Khamsah  Awsuq  Shadaqah,” jilid  II,  hal.  156.  Muslim,  kitab  “az- 
Zakah,”  [6]  jilid  II,  hal.  675.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Tajibufi hi  “az-Zakah,",” 
[1]  jilid  I,  hal.  224.  Musnad Ahmad,,  jilid  II,  hal.  92.  Al-Awaq  adalah  jamak  kepada  Awqiyah 
dan  ada  juga  yang  mengatakan  al-Waqiyyah  yaitu  hasil  tanaman  yang  bernilai  empat  puluh 
dirham  dan  lima  awaq  itu  berarti  dua  ratus  dirham. 

Lima  awsuq  sama  dengan  seribu  enam  ratus  liter  Iraq.  Satu  liter  Iraq  diperkirakan  sama 
dengan  130  dirham. 
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diukur  dengan  sendirian.  Oleh  karena  itu,  ia  harus  dinilai  dengan  barang  lain, 
seperti  barang-barang  perniagaan  yang  harus  dinilai  dengan  salah  satu  mata 
uang  yang  lebih  rendah  nisabnya.” 

Muhammad  berkata,  “Hendaknya  hasil  bumi  mencapai  lima  kali  lipat  dari 
harga  taksiran  barang  yang  sejenis  dan  berkualitas  tinggi.  Karenanya,  tidak 
wajib  zakat  pada  kapas  jika  kadar  banyaknya  masih  dalam  lima  bal.  Sebab, 
menetapkan  ukuran  dengan  wasaq  pada  barang-barang  yang  ditimbang  adalah 
berdasarkan  ukuran  yang  paling  tinggi  di  antara  jenis-jenisnya  yang  lain.” 


]umlah  yang  Wajib  Dikeluarkan 

Kadar  atau  jumlah  yang  wajib  dikeluarkan  atas  hasil  bumi  berbeda-beda 
mengikuti  cara  pengairannya.  Setiap  tanaman  yang  memperoleh  pengairan 
tanpa  menggunakan  alat  atau  tanpa  bersusah  payah,  maka  kadar  zakatnya  adalah 
sepersepuluh  dari  hasil  panen.  Jika  pengairannya  menggunakan  alat  yang  dilakukan 
atau  diusahakan  manusia,  maka  kadar  zakatnya  adalah  seperduapuluh. 

Dari  Mu’adz  ra.,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

Jwi  1*1*  j  Jl  cJL»  1*1* 

"Pada  yang  disiram  air  hujan,  mata  air,  dan  aliran  sungai,  ( maka  zakatnya) 
sepersepuluh,  sedangkan  yang  disiram  dengan  alat  penyiraman,  ( maka  zakatnya) 
adalah  seperduapuluh."2  HR  Baihaki  dan  Hakim.  Hakim  mengatakan  hadits 
ini  sahih. 

Dari  Ibnu  Umar  ra.,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
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" Pada  yang  disiram  dengan  air  hujan,  mata  air,  atau  air  yang  mengalir 
dengan  sendirinya,  (ketentuan  zakatnya)  sepersepuluh,  dan  yang  disiram  dengan 
alat  penyiram  adalah  seperduapuluh.  "3  HR  Bukhari  dan  lain-lain. 


Al-Ba’lu  dan  al-‘Atsariy  adalah  tanaman  yang  tanpa  memerlukan  pengaliran  air  dan  tidak 
menggunakan  tenaga  untuk  menyiramnya.  Sedangkan  an-Nadhhu  adalah  tanaman  yang 
disiram  dengan  menggunakan  tenaga  seperti  disiram  dengan  air  sumur  dan  sungai. 

HR  Bukhari,  dengan  lafal,  “Fima  Saqat  as-Sama '  wa  al-‘Uyun  Aw  Kana  Atsariyyan,”  kitab 
“ az-Zakah bab  “al-'Usyr ft  ma  Yusqa  min  Ma’i  as-Sama’  wa  bi  al-Ma  al-Jari,”  jilid  II,  hal. 
155.  Hakim  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Akhdzi  ash-Shadaqah  min  al-Hanthah  wa  asy-Sya’ir,’’  jilid 
I,  hal.  401  dan  Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  sahih,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim, 
tidak  meriwayatkannya.”  Pernyataan  ini  turut  didukung  oleh  Dzahabi.  Baihaki  kitab  “az- 
Zakah,”  bab  “ash-Shadaqah  ft  Yazra’uhu  al-Adamiyyun, jilid  IV,  hal.  129. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,” bab  “al-Usyrji  ma  Suqiya  min  Mai  as-Sama  wa  bi  al-Ma’ al- 
Jari,”  jilid  II, hal.  155.  Muslim, secara  makna kitab  “az-Zakah” bab  “Ma fi hi  al-’Usyrau  Nishf 
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Jika  pada  suatu  ketika  tanaman  tersebut  disiram  dengan  menggunakan  alat 
dan  kadang  dengan  air  hujan,  maka  zakatnya  3/40  (7 1/2  %),  jika  perbandingannya 
sama. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Sejauh  pengetahuan  kami  dalam  masalah  ini, 
tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  para  ulama.” 

Jika  salah  satu  dari  penggunaan  alat  penyiraman  tanaman  lebih  banyak 
dari  yang  lain,  maka  penyiraman  yang  lebih  sedikit  hams  mengikuti  kepada 
yang  lebih  banyak.  Demikian  menurut  pendapat  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Tsauri, 
dan  salah  satu  pendapat  Syafi’i. 

Adapun  pengeluaran  biaya,  seperti  memotong,  memikul,  dan  mengirik, 
menampi,  ongkos  gudang,  dan  lain-lain,  hendaknya  diambil  dari  harta  si  pemilik 
dan  tidak  sedikitpun  dihitungkan  dan  diambil  dari  harta  zakat.  Tetapi  mazhab 
Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  ra.  menyatakan  sebaliknya,  bahwa  biaya  tersebut 
harus  dihitung  dan  diambil  dari  hasil  keseluruhan  panen  sebelum  dipungut 
zakat,  seperti  biaya  menanam  dan  menuai.  Dari  Jabir  bin  Zaid,  pendapat  Ibnu 
Abbas  dan  Ibnu  Umar  ra.  mengenai  seorang  yang  meminjam  uang  untuk 
keperluan  menuai  dan  belanja  keluarganya,  menurut  Ibnu  Umar,  agar  hutangnya 
dibayar  terlebih  dahulu.  Setelah  itu,  barulah  dikeluarkan  zakatnya  dari  harta 
yang  tersisa.  Dan  menurut  Ibnu  Abbas,  hutang  keperluan  menuai  hendaknya 
dibayar  terlebih  dahulu,  kemudian  barulah  dikeluarkan  zakatnya  dari  harta 
yang  tersisa.1  HR  Yahya  bin  Adam  dalam  al-Kharaj. 

Ibnu  Hazm  menyebut  keterangan  dari  Atha’  bahwa  biaya  yang  digunakan 
untuk  keperluan  nafkah  tidak  termasukkewajiban  zakat.  Jadi,  setelah  keperluan 
nafkah  sudah  terpenuhi  dan  masih  ada  sisa  sebanyak  satu  nisab,  barulah 
dikeluarkan  zakatnya.  Tetapi  jika  tidak  ada  sisa  yang  mencapai  nisab,  tidak 
wajib  zakat. 


al-‘Usyr,"  [7]  jilid  II,  hal.  675.  Tirmidzi  kitab  “”az-Zakah,”,  bab  ash-Shadaqahfi  ma  Suqiya 
bi  al-Anhar,”  [640]  jilid  III,  hal.  33.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Nasai,  kitab 
“az-Zakah,”  bab  “Ma  Yujib  al-’Usyr,”  [2488]  jilid  V,  hal.  41.  Ibnu Majah,  kitab  “az-Zakah,” bab 
“Shadaqah  az-Zuru [1816]  jilid  I,  hal.  580.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah" bab  “ Shadaqah 
az-Zara,”  [1596]  jilid  II,  hal.  252.  Darimi  kitab  “az-Zakah,’’  bab  “al-Vsyrfi  ma  Saqat  as- 
Sama  waft  ma  Suqiya  bi  an-Nudhhi,” jilid  I,  hal.  393.  Muwaththa  Malik  kitab  “az-Zakah, 
bab  “Zakah  Ma  Yakhrush  min  Tsimar  an-Nakhil  wa  al-A’nab,’’  [33]  jilid  h  hal.  270.  Baihaki, 
kitab  “az-Zakah”  bab  “Qadar  ash-Shadaqah  fi  ma  Akharajat  al-Ardh,”  jilid  IV,  hal.  130. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  145,  jilid  III,  hal.  341_353  dan  jilid  V,  hal.  233. 

Ibnu  Abbas  dan  Ibnu  Umar  sepakat  bahwa  biaya  perawatan  tanaman  dikecualikan  dari 
zakat  dan  yang  dikenai  zakat  adalah  sisanya.  Namun  mereka  berbeda  pendapat  terkait  hasil 
tanaman  yang  digunakan  untuk  keperluan  keluarganya. 
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Pajak  Bumi  atau  Kharaj 


Terdapat  dua  jenis  tanah,  yaitu: 

1 .  Usyriyah'  atau  tanah  biasa,  yaitu  tanah  milik  penduduk  yang  menganut 
agama  Islam  secara  suka  rela,  atau  tanah  yang  direbut  kaum  Muslimin 
dengan  penaklukan,  lalu  dibagikan  kepada  mereka,  atau  tanah  yang  dikelola 
oleh  kaum  Muslimin  sendiri. 

2.  Khardjiyah,  yaitu  tanah  yang  direbut  dan  ditaklukkan  oleh  kaum  Muslimin 
kemudian  dibiarkan  untuk  dikelola  penduduk  setempat  yang  ingin 
mengelolanya  dan  sebagai  konsekuensinya  mereka  harus  mengeluarkan 
kharaj  (pajak)  yang  telah  ditentukan.  Sebagaimana  diwajibkan  zakat  pada 
tanah  ‘usyriyah,  zakat  juga  diwajibkan  pada  tanah  khardjiyah,  apabila 
penduduknya  menganut  agama  Islam  atau  tanah  tersebut  dibeli  orang 
Islam.  Dengan  demikian,  status  tanah  tersebut  memiliki  dua  kewajiban, 
yaitu  membayar  zakat  dan  kharaj,  yang  satu  tidak  menggugurkan  yang 
lain.  Menurut  Ibnu  Mundzir,  ini  merupakan  pendapat  mayor itas  ulama. 
Di  antara  ulama  yang  berpendapat  demikian  adalah  Umar  bin  Abdul  Aziz, 
Rabi’ah,  az-Zuhri,  Yahya  al- Anshari,  Malik,  al-  Auza’i,  Hasan  bin  Shalih,  Ibnu 
Abu  Laila,  al-Laits,  Ibnu  Mubarak,  Ahmad,  Ishaq,  Abu  Ubaid,  dan  Daud. 
Mereka  mengemukakan  dalil  berdasarkan  Al-Qur’an,  Sunnah,  dan  qiyas. 
Dalil  yang  berasal  dari  Al-Qur’an  adalah  berdasarkan  firman  Allah  swt., 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah  (di  jalan  Allah)  sebagian  dari 
hasil  usahamu  yang  baik-baik  dan  sebagian  dari  apa  yang  Kami  keluarkan  dari 
bumi  untukmu.  Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu 
najkahkan  darinya,  padahal  kamu  sendiri  tidak  man  mengambilnya  melainkan 
dengan  memicingkan  mata  terhadapnya.  Dan  ketahuilah,  bahwa  Allah  Maha 
Kaya  lagi  Maha  Terpuji (Al-Baqarah  [2]:  267) 

Dalam  ayat  ini,  Allah  mewajibkan  nafkah  atau  zakat  dari  hasil  bumi  secara 
mutlak,  baik  berupa  tanah  biasa  maupun  tanah  kharaj. 


Al-'Usyariyah  adalah  zakat  yang  wajib  dikeluarkan  sebanyak  sepersepuluh. 
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Dalil  berdasarkan  pada  Sunah  adalah  sabda  Rasulullah,  “Pada  yang disiram 
dengan  air  hujan,  adalah  sepersepuluh.”  Hadits  ini  mencakup  tanah  biasa  maupun 
tanah  kharaj. 

Dalil  berdasarkan  qiyas  adalah  karena  zakat  dan  pajak  merupakan  dua 
kewajiban  yang  timbul  oleh  sebab  yang  berbeda  dan  diberikan  kepada  golong- 
an  yang  berbeda  pula.  Oleh  karena  itu,  salah  satunya  tidak  menghalangi  atau 
menggugurkan  kewajiban  yang  lain,  seperti  orang  yang  sedang  ihram  mem- 
bunuh  binatang  buruan  milik  orang  lain.  Di  samping  itu,  zakat  diwajibkan 
dengan  keterangan  yang  jelas,  hingga  tidak  dapat  dibatalkan  begitu  saja  disebab- 
kan  adanya  kewajiban  membayar  pajak  di  mana  landasan  hukumnya  adalah  ber¬ 
dasarkan  hasil  ijtihad.  Namun,  Abu  Hanifah  berpendapat,  zakat  tidak  wajib  pada 
tanah  kharaj,  tetapi  hanya  diwajibkan  membayar  pajak  saja.  Menurutnya  lagi, 
di  antara  syarat-syarat  wajib  zakat  ialah  tanah  tersebut  bukan  tanah  kharaj. 


Landasan  Pendapat  Abu  Hanifah  dan  Kelemahannya 

Abu  Hanifah  mengemukakan  beberapa  dalil  untuk  mendukung  pendapatnya 
sebagai  berikut: 

❖  Hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Mas’ud  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
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"Tidak  terkumpul  antara  zakat  dengan  pajak  pada  tanah  orang  Islam. " 
Hadits  ini  disepakati  ulama  sebagai  hadits  yang  lemah.  Diriwayatkan 
Yahya  bin  Anbasah  secara  sendirian  dari  Abu  Hanifah,  dari  Hammad,  dari 
Ibrahim  an-Nakha’i,  dari  Alqamah,  dari  Ibnu  Mas’ud,  dari  Rasulullah. 
Baihaki  memberi  komentar  berkaitan  dengan  hadits  ini  dalam  Ma’rifah  as- 
Sunan  wa  al-Atsar,  dia  berkata,  “Hadits  yang  disebutkan  ini  diriwayatkan 
oleh  Abu  Hanifah  dari  Hammad,  dari  Ibrahim,  padahal  itu  hanyalah 
ucapannya  sendiri.  Kemudian  diriwayatkan  Yahya  secara  marfu’,  seakan- 
akan  berasal  dari  Rasulullah.  Yahya  bin  Anbasah  dikenal  kelemahan 
riwayatnya,  karena  sering  meriwayatkan  hadits-hadits  palsu  dari  kalangan 
orang-orang  dipercaya.  Keterangan  yang  disampaikan  kepada  kami  oleh 
Abu  Said  al-Malini  tentang  kepribadiannya  didukung  oleh  Abu  Ahmad 
bin  Adi  al-Hafizh.” 
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Hadits  di  atas  juga  dinyatakan  lemah  oleh  Kamal  bin  al-Hammam,1  salah 
seorang  imam  dari  mazhab  Hanafi,  yang  dalam  hal  ini  dia  menguatkan 
kedudukan  mazhab  mayoritas  ulama  sekaligus  memandang  lemah  pendapat 
Abu  Hanifah. 

*  Hadits  yang  diriwayatkan  Ahmad,  Muslim,  dan  Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Orang-orang  Irak  tidak  ingin  mengeluarkan 
hasil  tanah  dan  logam  peraknya.  Orang-orang  Syria  tidak  ingin  mengeluarkan 
barang  timbangan  dan  uangemasnya.  Begitu  pula  orang-orang  Mesir  tidak 
mau  mengeluarkan  hasil  pertanian  dan  emas  peraknya,  sementara  kalian 
akan  kembali  seperti  zaman  dahulu.”  Kalimat  ini  diucapkan  Rasulullah 
sampai  tiga  kali  dan  disaksikan  dengan  mata  kepala  Abu  Hurairah  sendiri.- 
Sebenarnya,  hadits  ini  tidak  menjelaskan  bahwa  zakat  tidak  boleh  diambil 
dari  tanah  kharaj.  Para  ulama  menafsirkan  hadits  tersebut,  bahwa  orang- 
orang  itu  akan  menganut  agama  Islam,  hingga  upeti  akan  digugurkan  dari 
mereka,  atau  hadits  tersebut  merupakan  nubuwat  (prediksi,  penj)  Rasulullah 
saw.  akan  terjadi  fitnah  di  akhir  zaman  yang  akan  mengakibatkan  bahwa 
kewajiban-kewajiban  yang  harus  mereka  laksanakan,  seperti  zakat,  jizyah 
(pajak)  dan  lain-lain  tidak  akan  dilaksanakan  lagi. 

Setelah  menyebut  kedua  takwil  tersebut,  Nawawi  memberi  komentar, 
“Seandainya  maksud  hadits  tersebut  benar  seperti  apa  yang  mereka  katakan, 
niscaya  tidak  ada  kewajiban  lagi  mengeluarkan  zakat  emas,  perak,  dan 
barang-barang  perniagaan,  padahal  tidak  seorang  pun  yang  beranggapan 
demikian.” 

v  Diriwayatkan,  bahwa  setelah  Raja  Dahqan  Bahr  menganut  Islam,  Umar 
bin  Khaththab  berkata,  “Serahkan  tanahnya  kembali,  pungutlah  kharaj 
darinya.”  Riwayat  ini,  jelas  memerintahkan  pemungutan  pajak,  tanpa  ada 
perintah  untuk  memungut  zakat.  Kisah  ini  sebenarnya  menyatakan  bahwa 
kharaj  tidak  gugur  dengan  masuknya  seseorang  ke  dalam  agama  Islam. 
Dan  hal  itu  tidak  berarti  bahwa  kewajiban  zakat  juga  dihapuskan.  Boleh 
jadi,  penyebutan  kharaj  mengandung  makna,  bahwa  kharaj  akan  gugur 
dengan  masuk  Islam  seperti  halnya  jizyah. 


Kamal  mengutamakan  mazhab  mayoritas  ulama  dan  dia  telah  mendiskusikan  mazhabnya 
dengan  berbagai  hujjah  berkaitan  dengan  masalah  ini. 

HR  Muslim,,  kitab  “al-Fitan  wa  Asyrath  as-Saah,”  bab  “La  Taqum  as-Saah  hatta  Yahsir 
al-Furat ,”  [29]  jilid  IV,  hal.  2219.  Abu  Daud,  kitab  “al-Khardj  wa  al-Imarah  wa  al-Fayi”’ 
bab  “Iqaf  Ardh  as-Sawad  dan  Ardh  al-Vmvah,”  [3035]  jilid  III,  hal.  426.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad,  jilid  II,  hal.  262.  Hadits  ini  mengungkap  keengganan  melaksanakan  kewajiban, 
di  samping  menjelaskan  bahwa  yang  dimaksudkan  dengan  hak-hak  di  sini  adalah  pajak. 
Sekiranya  sepersepuluh  itu  wajib  tentulah  dinyatakan  secara  bersamaan  sebagai  kewajiban 
dalam  hadits  ini. 
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Zakat,  sebagaimana  yang  sudah  lazim  diketahui,  diwajibkan  kepada  setiap 
Muslim  merdeka,  hingga  tidak  perlu  disebutkan  lagi  di  dalam  kisah  ini.  Di 
samping  itu,  pemungutan  zakat  ternak  dan  zakat  emas  serta  perak  tidak 
dicantumkan  di  sini.  Hal  ini  tidak  berarti  bahwa  semuanya  tidak  wajib  lagi 
dikeluarkan  zakatnya.  Atau,  hal  ini  mungkin  saja  disebabkan  Dahqan  tidak 
memiliki  tanaman  yang  mewajibkan  dirinya  untuk  membayar  zakat. 

Para  penguasa  dan  para  ulama  tidak  memungut  kharaj  dan  zakat  sekaligus. 
Pernyataan  ini  tidak  benar,  karena  sebagaimana  telah  diceritakan  Ibnu 
Mundzir,  bahwa  Umar  bin  Abdul  Aziz  pernah  memungut  kharaj  dan  zakat 
sekaligus. 

Kharaj  berbeda  dengan  zakat.  Buktinya,  kharaj  hukumnya  wajib  sebagai 
sanksi,  sedangkan  zakat  diwajibkan  untuk  ibadah.  Oleh  karena  itu,  keduanya 
tidak  mungkin  akan  bersatu  dan  diwajibkan  pada  diri  seseorang  hingga 
menjadi  suatu  kewajiban  yang  harus  dilaksanakan  secara  bersamaan. 
Pada  awalnya,  hal  ini  memang  benar,  namun  pada  kelanjutannya  tidak  demi- 
kian.  Tidak  semua  bentuk  kharaj  berdasarkan  paksaan  dan  penaklukan, 
dalam  beberapa  kondisi,  ia  bebas  dari  unsur  kekerasan,  seperti  halnya 
pada  tanah  yang  letaknya  berdekatan  dengan  tanah  kharaj ,  atau  tanah 
yang  dikelola  dan  disiram  dengan  air  irigasi  yang  berdekatan  dengan  tanah 
kharaj. 

Penyebab  atau  'Mat  kewajiban  membayar  kharaj  dan  zakat  hanya  satu,  yaitu 
tanah  yang  berkembang  atau  memberikan  penghasilan,  baik  ditinjau  dari  segi 
hakikat  yang  sebenarnya  maupun  dari  segi  hukum.  Alasannya,  seandainya 
tanah  tersebut  tidak  dikelola  tentu  tidak  ada  manfaatnya.  Dengan  demikian, 
tidak  ada  kewajiban  membayar  zakat  maupun  kharaj.  Jadi,  jika  sebabnya 
hanya  satu,  maka  kharaj  dan  zakat  tidak  dapat  terkumpul  sekaligus  pada 
satu  tanah,  karena  satu  sebab  tidak  dapat  dibebankan  pada  dua  kewajiban 
yang  sejenis.  Contohnya,  apabila  seseorang  memiliki  satu  nisab  ternak 
untuk  diniagakan  selama  setahun,  maka  dia  tidak  wajib  mengeluarkan 
dua  jenis  zakat,  yaitu  zakat  ternak  dan  zakat  barang  perniagaan. 
Jawabannya,  kenyataan  ini  tidak  benar.  Karena  ‘Mat  atau  sebab  zakat  adalah 
tanaman  yang  tumbuh  dari  dalam  tanah,  sedangkan  kharaj  diwajibkan 
karena  status  tanah  itu  sendiri,  baik  ia  ditanami  sesuatu  ataupun  dibiarkan. 
Seumpamanya,  persamaan  ‘Mat  atau  sebab  itu  diterima,  maka  sebagaimana 
dikatakan  Kamal  bin  Hammam,  bahwa  tidak  ada  halangan  adanya  satu 
‘Mat,  yaitu  tanah  akan  menimbulkan  dua  kewajiban. 


Zakat  dari  HasilTanah  Sewa 


Mayoritas  ulama  berpendapat,  bahwa  orang  yang  menyewa  tanah  dan 
mengelolanya  diwajibkan  membayar  zakatnya,  bukan  diwajibkan  kepada 
pemilik  tanah.  Tetapi,  menurut  Abu  Hanifah,  zakat  tersebut  menjadi  kewajiban 
pemilik  tanah. 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Pangkal  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama 
adalah  apakah  zakat  merupakan  kewajiban  karena  tanah  ataukah  memang 
karena  kewajiban  tanaman?  Karena,  menurut  pandangan  mereka,  zakat  menjadi 
wajib  pada  salah  satu  di  antara  dua  kemungkinan  tersebut.  Di  sinilah  perbedaan 
pendapat  antara  kedua  golongan  tersebut  muncul.  Titik  permasalahannya 
terletak  pada  manakah  yang  lebih  pantas  untuk  dijadikan  sebagai  perkara 
yang  mewajibkan  zakat,  tanah  atau  biji-bijian?  Mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  yang  mewajibkan  zakat  terletak  pada  biji-bijian.  Sedangkan  menurut 
Abu  Hanifah,  yang  mewajibkan  zakat  terletak  pada  tanah.” 

Ibnu  Qudamah  memandang  pendapat  mayoritas  ulama  lebih  kuat,  dia 
berkata,  Zakat  diwajibkan  pada  tanaman.  Oleh  karena  itu,  zakat  hanya 
diwajibkan  kepada  pemilik  tanaman  tersebut,  seperti  orang  yang  mengeluarkan 
zakat  harta  perniagaannya  dan  orang  yang  mengeluarkan  zakat  tanaman 
dari  hasil  tanah  miliknya  sendiri.  Adapun  ungkapan  mereka,  bahwa  dalam 
hal  ini  zakat  dibebankan  terhadap  tanah  adalah  tidak  benar.  Karena  jika 
dibebankan  pada  tanah,  niscaya  diwajibkan  padanya  zakat  meskipun  tidak 
ditanami,  seperti  kharaj,  dan  niscaya  wajib  pula  bagi  Ahludzdzimmah  (orang 
kafir  dalam  lindungan  kaum  Muslimin,  penj),  seperti  kharaj,  dan  niscaya 
kadarnya  ditentukan  berdasarkan  luas  tanah  bukan  pada  jumlah  tanaman,  serta 
seharusnya  digolongkan  dalam  pemasukan  fai  (harta  rampasan  bukan  pada 
kondisi  perang),  bukan  pemasukan  zakat. 


Cara  Menentukan 
Nisab  Korma  dan  Anggur 


Jika  korma  atau  anggur  telah  berbuah  dan  diprediksi  akan  berbuah  baik, 
pengambilan  nisabnya  adalah  dengan  cara  taksiran,  bukan  ditimbang.  Caranya, 
salah  seorang  ahli  taksir  yang  dapat  dipercaya  dan  bijak  menghitung  buah  korma 
dan  anggur  yang  masih  berada  di  atas  pohon,  lalu  menaksir  berapa  banyak 
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hasilnya  nanti  jika  telah  menjadi  kering,  hingga  dapat  diketahui  berapa  kadar 
zakat  yang  wajib  dikeluarkan.  Nantinya,  apabila  buah-buahan  telah  kering, 
maka  zakatnya  diambil  sebanyak  taksiran  tersebut. 

Dari  Abu  Humaid  as-Sa’idi  ra.,  dia  berkata,  kami  berperang  bersama  Rasulullah 
saw.  dalam  Perang  Tabuk.  Tatkala  sampai  di  lembah  Qura,  ada  seorang  wanita 
sedang  berada  di  kebunnya.  Rasulullah  bersabda,  “ Taksirlah 1  buah-buahan  ini’.’ 
Rasulullah  saw.  sendiri  menaksirnya  sebanyak  sepuluh  wasaq.  Lalu  beliau  bersabda 
kepada  wanita  tadi,  “Taksirlah  yang  dikeluarkan  darinya.”2  HR  Bukhari. 

Perbuatan  ini  merupakan  Sunnah  Rasulullah  saw.,  perbuatan  para  sahabat 
beliau,  dan  menjadi  pegangan  kebanyakan  ulama.3  Sebaliknya,  mazhab  Hanafi 
menentang  cara  seperti  ini,  karena  taksiran  hanya  berpedoman  pada  perkiraan 
saja  hingga  tidak  dapat  dibuat  pegangan  untuk  menjadi  ukuran.  Dalam  hal 
ini,  mengikuti  Sunnah  Rasulullah  saw.  lebih  diutamakan,  karena  menaksir 
buah-buahan  bukanlah  perkiraan  tanpa  dasar,  tetapi  merupakan  ijtihad  untuk 
mengetahui  banyaknya  buah-buahan,  sama  halnya  dengan  menaksir  harga 
barang  yang  sudah  mengalami  kerusakan.  Sebab,  dianjurkannya  menaksir 
karena  buah-buahan  tersebut  dimakan  ketika  masih  segar.  Oleh  karena  itu, 
hasil  tanaman  perlu  ditaksir  terlebih  dahulu  sebelum  dipotong  dan  dimakan, 
di  samping  pemiliknya  dapat  membelanjakan  hartanya  menurut  keinginannya, 
dengan  syarat  buah  yang  akan  dikeluarkan  zakatnya  terjamin  kualitasnya.  Pada 
saat  penaksiran  dilakukan,  juru  taksir  tidak  menghitung  keseluruhan  buah- 
buahan  tersebut.  Dia  harus  menyisakan  hasil  buah-buahan  sebanyak  sepertiga 
atau  seperempat,  untuk  memberi  keringanan  bagi  pemilik  harta  apabila  hendak 
memakannya,  juga  untuk  para  tamu  dan  tetangganya. 

Di  samping  itu,  buah-buahan  pasti  akan  mengalami  kerusakan,  seperti 
dimakan  burung  dan  orang  yang  lalu  lalang  di  bawahnya,  jatuh  disebabkan 
angin  dan  lain  sebagainya.  Jadi,  sekiranya  zakat  dihitung  dari  keseluruhan  buah- 
buahan  tanpa  menyisakan  sepertiga  atau  seperempat,  niscaya  akan  membuat 
rugi  pemiliknya. 

Dari  Sahl  bin  Abu  Hatsmah,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
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Al-Kharshu  adalah  estimasi  atau  taksiran. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah"  bab  “Kharshu  at-  Tamar,”  jilid  II,  hal.  154-155.  Muslim,  kitab 
“Fadhail  ati-Nabi  Muhammad  saw.,” bab  “Mu’jizat  an-Nabi  Muhammad  saw.,”  [11]  jilid  IV, 
hal.  1785.  Abu  Daud,  kitab  “al-Kharaj  wa  al-Imarah  wa  al-Fay’i,  bab/?  Ihya  al-Mawat" 
[3079]  jilid  III,  hal.  456.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  424. 

Malik  menganggap  penaksiran  ini  sebagai  wajib,  sedangkan  Syafi’i  dan  Ahmad, 
menganggapnya  sebagai  sunnah. 
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"Jika  kalian  melakukan  penaksiran,  ambil  dan  msakanlah  yang  sepertiganya. 
Jika  kalian  tidak  ingin  menyisakan  sepertiga,  maka  sisakanlah  seperempat."1  2 

HR  Ahmad  dan  Para  Penulis  as-Sunan  kecuali  Ibnu  Majah.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Hakim  dan  Ibnu  Hibban  yang  menyatakan  kesahihannya. 
Tirmidzi  berkata,  “Mayoritas  ulama  menjadikan  hadits  Sahal  ini  sebagai  dalil 
mereka  dalam  menaksir  buah-buahan.”3 

Basyir  bin  Yasar  berkata,  Umar  bin  Khaththab  ra.  mengutus  Abu  Hatsmah 
al-Anshari  untuk  menaksir  harta  kekayaan  kaum  Muslimin.  Umar  berpesan, 
“Jika  kamu  melihat  orang-orang  itu  tinggal  di  kebun  korma  mereka  pada 
musim  gugur,  biarkanlah  buah-buahan  yang  mereka  makan  dan  tidak  perlu 
lagi  dimasukkan  ke  dalam  hitungan.”4 

Makhul  berkata,  apabila  Rasulullah  saw.  mengirim  juru  taksir,  beliau 
berpesan, 
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"Berilah  keringanan  kepada  manusia,  karena  di  antara  harta  itu  ada  yang 
dijadikan  sebagai  makanan  yang  dimakan  orang-orang  yang  lewat  di  bawahnya 
dan  si  pemiliknya ,"5  HR  Abu  Ubaid.  Abu  Ubaid  berkata,  “Wathi’ah  adalah 
orang  yang  lalu  lalang  di  kebun.  Disebut  demikian  karena  mereka  berjalan 
melewati  tanah  tempat  tumbuhnya  buah-buahan  tersebut.  Sedangkan  Akilah 
adalah  pemilik  buah,  keluarga,  dan  orang-orang  yang  memiliki  pertalian 
kerabat  dengan  mereka. 


Hukiim  Memakan  Hasil  Tanaman 

Pemilik  tanaman  boleh  memakan  sebagian  hasil  tanamannya  yang  belum 
dipanen  dan  tanaman  tersebut  tidak  termasuk  ke  dalam  hitungan  yang  wajib 
dikeluarkan  zakatnya.  Alasannya,  karena  yang  demikian  merupakan  kebiasaan 


1  Ini  menurut  banyaknya  atau  sedikitnya  orang  yang  memakan  buah  tersebut.  Jika  banyak 
orang  yang  memakannya,  maka  hendaklah  ia  aitaksir  sepertiga,  namun  jika  sedikit  ditaksir 
seperempat. 

2  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakdh"  bab  “Md  Jd’a  ft  al-Kharshi,”  [643]  jilid  III,  hal.  26.  Ibnu 
Majah,  kitab  “az-Zakdh,” bab  “fi  al-Kharshi,”  [1605]  jilid  II,  hal.  258-259.  Nasai,  kitab  “az- 
Zakdh”  bab  “Kam  Yatruk  al-Kharish?”  [2491]  jilid  V,  hal.  42.  Darimi  kitab  “al-Buyu”  bab 
“ft  al-Kharshi,”  jilid  II,  hal.  271.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  448  dan  jilid  IV, 
hal.  322.  Hadits  ini  dha’if.  Lihat  adh-Dhaifah  [2556]. 

3  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Md  Jd’a  ft  al-Kharshi,”  [643]  jilid  III,  hal.  26-27. 

4  Maksudnya  adalah  bertempat  tinggal  di  ladang  korma  mereka  pada  musim  gugur.  Atsar  ini 
terdapat  di  dalam  al-Amwal  oleh  Abu  Ubaid  [486-1449].  Ibnu  Abu  Syaibah,  jilid  III,  hal. 
194.  Hadits  ini  munqathi’  di  antara  Basyir  dan  Umar.  Dengan  kata  lain,  ia  adalah  dha’if. 

5  Al-Amwal  [1453].  Hadits  ini  mursal  dha’if. 


Zakat-  105 


yang  terjadi  dan  apa  yang  dimakan  itu  hanya  sedikit  saja.  Hal  ini,  sama  halnya 
dengan  pemilik  buah  yang  menikmati  hasil  buah  mereka.  Jadi,  jika  buah 
tersebut  sudah  dipanen  dan  biji  telah  dibersihkan,  barulah  zakatnya  dikeluarkan 
berdasarkan  hasil  yang  ada. 

Imam  Ahmad  memberi  jawaban,  ketika  ditanya  mengenai  hukum  buah- 
buahan  yang  pecah  dan  dimakan  oleh  pemiliknya,  ia  berkata,  “Tidak  mengapa 
jika  pemiliknya  memakan  hasil  tanaman  itu  sesuai  dengan  kebutuhan  dan 
keinginannya.”  Demikian  pula  pendapat  Syafi’i,  al-Laits,  dan  Ibnu  Hazm.1 

Hukum  Mencampur  antara  Hasil  Tanaman  dengan  Buah-buahan 

Para  ulama  sepakat  bahwa  berbagai  jenis  hasil  buah-buahan  boleh 
digabungkan  antara  satu  sama  lain,  walaupun  berbeda  dari  segi  kualitas  atau 
warnanya.  Demikian  juga  berbagai  jenis  anggur,  gandum,  dan  seluruh  jenis  biji- 
bijian  boleh  digabungkan  antara  satu  sama  lain.2  Bahkan,  mereka  sepakat  bahwa 
barang-barang  dagangan  hendaknya  digabung  dengan  uang,  sebaliknya  uang 
juga  boleh  dicampur  dengan  barang  dagangan.  Tetapi,  Syafi’i  berpendapat,  tidak 
boleh  digabung  antara  barang  dagangan  dengan  hasil  penjualan,  kecuali  bila 
barang  tersebut  termasuk  jenis  barang  komoditas,  karena  nisab  diperhitungkan 
menurut  kadar  jual  beli. 

Mereka  juga  sepakat,  tidak  dibolehkan  menggabungkan  jenis  buah- 
buahan  dengan  barang  lain  yang  tidak  sejenis  dengan  buah-buahan  dengan 
tujuan  agar  mencapai  satu  nisab.  Misalnya  binatang  ternak,  dalam  hal  ini  tidak 
boleh  digabungkan  dengan  jenis  yang  berlainan.  Contohnya,  unta  tidak  boleh 
digabung  dengan  sapi  untuk  mencapai  hitungan  satu  nisab.  Begitu  pula  jenis 
buah-buahan  tidak  boleh  digabungkan  dengan  barang  lain,  jika  berlainan  jenis, 
misalnya,  korma  digabungkan  dengan  anggur.  Adapun  mengenai  penggabungan 
jenis  biji-bijian  yang  berlainan  jenis  antara  satu  sama  lain,  terdapat  perbedaan 
pendapat  di  kalangan  ulama.  Tetapi,  pendapat  yang  lebih  kuat  menyatakan 
bahwa  dalam  menghitung  nisab  tidak  boleh  digabungkan  dengan  jenis  yang 
berlainan,  setiap  jenis  hendaklah  dihitung  sendiri  menurut  nisabnya.  Hal 
ini  disebabkan  jenisnya  yang  berbeda-beda  di  samping  memiliki  nama  yang 
berbeda  pula.  Oleh  karena  itu,  gandum  tidak  boleh  digabungkan  dengan  jagung 


Malik  dan  Abu  Hanifah  berpendapat,  bahwa  hasil  tanaman  yang  dimakan  oleh  pemiliknya 
sebelum  dituai  mestilah  dimasukkan  ke  dalam  nisab. 

Jika  biji-bijian  yang  baik  disatukan  dengan  yang  buruk,  zakatnya  dihitung  keseluruhannya 
menurut  kadar  kualitasnya.  Jika  buah-buahan  tersebut  berkualitas  baik  dan  berkualitas 
buruk,  zakat  diambil  dari  kualitas  sedang. 
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dan  demikian  pula  sebaliknya.  Korma  tidak  boleh  digabungkan  dengan  anggur 
dan  demikian  pula  sebaliknya.  Kacang  humus  tidak  boleh  digabungkan  dengan 
kacang  adas,  demikian  pula  sebaliknya. 

Inilah  pendapat  Abu  Hanifah,  Syafi’i  dan  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad. 
Ia  menjadi  mazhab  sebagian  besar  ulama  generasi  terdahulu.  Ibnu  Mundzir 
berkata,  “Ulama  sepakat  bahwa  unta  tidak  boleh  digabungkan  dengan  sapi  atau 
kambing.  Sapi  juga  tidak  boleh  digabungkan  dengan  kambing  atau  korma  dengan 
anggur.  Demikian  pula  jenis-jenis  yang  lain.  Dan  ulama  yang  mengatakan  bahwa 
jenis  yang  berlainan  boleh  digabungkan  antara  satu  sama  lain  yang  berlainan 
jenis  tidak  berlandaskan  pada  dalil  yang  sahih  dan  kuat.” 

Kapan  Waktu  Zakat  Tanaman  dan  Buah-buahan  Dikeluarkan? 

Diwajibkan  mengeluarkan  zakat  pada  tanaman  apabila  bijinya  telah  keras 
dan  dapat  dimakan.  Sedangkan  jenis  buah-buahan  juga  wajib  dikeluarkan 
zakatnya  apabila  sudah  kelihatan  bahwa  buah  tersebut  masak.  Hal  ini  dapat 
dilihat  dengan  warnanya  yang  memerah  buah  pada  korma  dan  buah  anggur 
yang  sudah  terasa  manis.1 

Zakat  dikeluarkan  setelah  bijinya  dibersihkan  dan  buahnya  sudah  kering. 
Seandainya  petani  menjual  hasil  tanamannya  setelah  bijinya  keras  dan  buahnya 
layak  dimakan,  maka  zakat  biji-bijian  dan  buah-buahan  tersebut  menjadi 
tanggung  jawab  penjual,  bukan  kewajiban  pembeli.  Sebab,  kewajiban  berzakat 
telah  ada  sejak  buah  tersebut  masak  dan  masih  berada  pada  kepemilikannya. 


Memberikan  Hasil  Tanaman  yang  Terbaik  Ketika  Mengeluarkan  Zakat 

Allah  swt.  memerintahkan  kepada  orang  yang  diwajibkan  atas  dirinya 
mengeluarkan  zakat  agar  memberikan  jenis  barang  yang  berkualitas  baik  dari 
hartanya  dan  melarang  untuk  menyerahkan  harta  yang  kualitasnya  buruk.  Allah 
swt.  berfirman, 


\JLaj  ^  U  ^  lyLiSl  *1  <jOJl  LgjbS 


Pendapat  ini  adalah  mazhab  mayoritas  ulama.  Menurut  Abu  Hanifah,  kewajipan  zakat 
bermula  dengan  berbuahnya  tanaman. 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  nafkahkanlah  (di  jalan  Allah)  sebagian 
dari  hasil  usahamu  yang  baik-baik  dan  sebagian  dari  apa  yang  Kami  keluarkan 
dari  bumi  untukmu.  Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu 
najkahkan  darinya,  padahal  kamu  sendiri  tidak  mau  mengambilnya  melainkan 
dengan  memicingkan  mata  terhadapnya.  Dan  ketahuilah,  bahwa  Allah  Maha  Kaya 
lagi  Maha  Terpuji. "  (Al-Baqarah  [2]:  267) 

Abu  Daud,  Nasai  dan  lain-lain  meriwayatkan  dari  Sahl  bin  Hunaif,  dari 
bapakknya,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  melarang  menyerahkan  zakat  korma  dari 
dua  warna,  yaitu  yang  berkualitas  buruk  dan  yang  berwarna  gelap. 1  Kebanyakan 
orang  selalu  memilih  barang  yang  berkualitas  buruk  sebagai  pengeluaran  zakat 
dari  hasil  panen  buah-buahannya.  Oleh  karena  itu,  mereka  dilarang  berbuat 
demikian  dengan  turunnya  ayat  yang  berbunyi,  “Dan  janganlah  kalian  sengaja 
memilih  yangjelek  untuk  dizakatkan.”  (Al-Baqarah  [2]:  267) 

Bara  berkata,  “Ayat  ini  diturunkan  kepada  sekelompok  orang  dari  kaum 
Anshar.  Mereka  berkata,  “Kami  adalah  pemilik  kebun  korma.  Kami  masing- 
masing  membawa  hasil  panenan  korma  sesuka  kami;  ada  yang  sedikit  dan  ada 
pula  yang  banyak.  Setiap  orang  di  antara  kami  membawa  setangkai  atau  dua 
tangkai  korma  lalu  digantung  di  depan  masjid.  Ahlush  Shuffah 2  yang  tinggal  di 
masjid,  sering  tidak  mempunyai  makanan.  Jika  salah  seorang  di  antara  mereka 
merasa  lapar,  dia  datang  mendekati  setangkai  korma  itu,  lalu  melemparnya 
dengan  tongkat,  hingga  jika  buah  korma  tersebut  jatuh  ke  tanah,  orang  itu 
langsung  memakannya.  Ada  juga  pemilik  korma  yang  tidak  suka  berbuat  baik. 
Dia  membawa  setangkai  korma  yang  berkualitas  buruk  dan  bercampur  dengan 
buah  yang  telah  busuk,  bahkan  ada  di  antara  tandannya  yang  sudah  patah, 
kemudian  ia  gantung  di  depan  masjid.  Akhirnya,  Allah  menurunkan  ayat, 


"Dan  janganlah  kamu  memilih  yang  buruk-buruk  lalu  kamu  menafkahkan  dari¬ 
nya,  padahal  kamu  sendiri  tidak  mau  mengambilnya  melainkan  dengan  memicing¬ 
kan  mata  terhadapnya.  Ketahuilah,  bahwa  Allah  Maha  Kaya  lagi  Maha  Terpuji." 

(Al-Baqarah  [2]:  267) 

Maksud  ayat  ini:  Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  diberi  hadiah 

’  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah”  bab  “ Md  Id  Yajuz  min  ats-Tsamarah  ft  ash-ShadaqaK 
[1607]  jilidll,  hal.  260-261.  Nasai,  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Qawluhu  Ta’ala,  ‘Wa  la  Tayammu 
[2492]  jilid  V,  hal.  43. 

2  Ahl  ash-Shuffah  adalah  golongan  fakir  kaum  Muhajirin. 
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sebagaimana  yang  telah  kalian  berikan,  niscaya  kalian  tidak  mau  menerimanya, 
kecuali  dengan  diselimuti  perasaan  malu  sambil  memejamkan  mata.1 
HR  Tirmidzi.  Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  hasan  sahih  gharib. 

Syaukani  berkata,  “Keterangan  ini  menegaskan  bahwa  pemilik  kebun 
tidak  dibolehkan  memilih  harta  yang  berkualitas  buruk  sebagai  pengeluaran 
zakatnya.  Keadaan  yang  demikian,  diterangkan  dengan  jelas  dalam  masalah 
korma,  demikian  juga  pada  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya  dengan 
mengiyaskannya  pada  korma  yang  disebut  pada  ayat  di  atas.  Di  samping  itu, 
bagi  penerima  zakat,  juga  tidak  dibolehkan  menerima  pengeluaran  zakat  dari 
barang  yang  berkualitas  buruk.” 


Zakat  Madu 


Mayoritas  ulama  berpendapat,  madu  tidak  ada  ketentuan  zakatnya.  Imam 
Bukhari  berkata,  “Tidak  satu  pun  hadits  sahih  yang  menjelaskan  tentang 
kewajiban  zakat  pada  madu.”  Imam  Syafi’i  berkata,  “Aku  lebih  setuju  untuk 
tidak  mengambil  zakat  dari  madu.  Sebab,  harta  yang  dipungut  zakatnya  adalah 
berdasarkan  keterangan  nash  yang  kuat,  baik  Sunnah  maupun  atsar ,  sedangkan 
tidak  ada  keterangan  seperti  itu  dalam  masalah  kewajiban  membayar  zakat 
pada  madu.  Oleh  karena  itu,  madu  dibebaskan  dari  kewajiban  zakat.  Pendapat 
inilah  yang  aku  pilih.” 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Tidak  ada  hadits  sahih  dan  tidak  ada  ijma  ulama 
yang  menetapkan  kewajiban  zakat  madu.  Oleh  karena  itu,  dia  tidak  wajib 
dikeluarkan  zakatnya.  Inilah  pendapat  mayoritas  ulama.” 

Mazhab  Hanafi  dan  Ahmad  berpendapat,  diwajibkan  zakat  pada  madu, 
karena  meski  tidak  ada  hadits  sahih  yang  mewajibkannya,  tetapi  ada  beberapa 
atsar  yang  saling  menguatkan  antara  satu  sama  lain  mengenai  zakat  madu.  Di 
samping  itu,  madu  berasal  dari  sari  bunga  tumbuhan,  merupakan  barang  yang 
dapat  ditimbang,  dan  dapat  disimpan  dalam  jangka  waktu  yang  lama.  Oleh 
karena  itu,  wajib  dikeluarkan  zakatnnya  seperti  halnya  biji-bijian  dan  buah- 
buahan,  apalagi  madu  tidak  membutuhkan  ongkos  besar  dalam  memanennya 
ketimbang  tanaman  dan  buah-buahan  yang  lain. 

Sementara  itu,  Abu  Hanifah  mengemukakan  satu  syarat  atas  diwajibkannya 
zakat  madu,  yaitu  madu  tersebut  berada  di  area  tanah  yang  dimiliki  kaum 

1  HR  Tirmidzi  kitab  “at-Tafsir,”bab  “wa  Min  al-Baqarah,”  [2987]  jilid  V,  hal.  218-219. 
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Muslimin.  Menurutnya  lagi,  tidak  ada  ketentuan  nisab  dalam  zakat  madu. 
Dengan  demikian,  madu  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  baik  madu  tersebut 
banyak  maupun  sedikit.  Sebaliknya,  Imam  Ahmad  mensyaratkan  nisab,  yaitu 
sebanyak  sepuluh  faraq,  1  faraq  sama  dengan  enam  belas  rati  Iraq.1  Dia  tidak 
membedakan  apakah  madu  tersebut  berada  di  kawasan  tanah  kharaj  maupun 
tanah  yang  dimiliki  kaum  Muslimin. 

Abu  Yusuf  berkata,  “Nisab  madu  enam  belas  rati.”  Sedangkan,  menurut 
Muhammad,  nisabnya  lima  faraq  dan  satu  faraq  sama  dengan  tiga  puluh  enam 
rati  Iraq. 


Zakat  HewanTernak 


Ada  beberapa  hadits  sahih  yang  mewajibkan  pengeluaran  zakat  pada  unta, 
sapi,  dan  kambing.  Bahkan,  ulama  telah  sepakat  atas  kewajiban  zakat  pada 
hewan  ternak.2  Dalam  kewajiban  mengeluarkan  zakat  ternak  disyaratkan: 

1.  Mencapai  satu  nisab. 

2.  Berlangsung  selama  satu  tahun. 

3 .  Ternak  tersebut  merupakan  hewan  yang  digembalakan.  Dengan  kata  lain,  me- 
makan  rumput  yang  tidak  membutuhkan  biaya  dalam  jangka  satu  tahun.3 
Mayoritas  ulama  setuju  dengan  syarat  ini,  tanpa  seorang  pun  yang 

menentangnya,  kecuali  Malik  dan  al-Laits.  Kedua  ulama  ini  mewajibkan  zakat 
pada  hewan  ternak  secara  mutlak,  baik  yang  digembalakan,  diberi  makan 
dengan  mengeluarkan  biaya,  ataupun  dipekerjakan.  Namun,  beberapa  hadits 
di  bawah  ini  hanya  mewajibkan  zakat  pada  hewan  ternak  yang  digembalakan 
saja.4  Artinya,  hewan  ternak  yang  diberi  makan  dengan  mengeluarkan  biaya 


Satu  liter  Iraq  sama  dengan  130  dirham.  Inilah  pendapat  Ahmad,. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ft  Zakah  as-Saimah ,”  [1568]  jilid  II,  hal.  224-225 
dan  [1567]  jilid  II,  hal.  221.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Ja’afi  Zakah  al-Ibil  wa 
al-Ghanam,’  [621]  jilid  III,  hal.  8.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  dan  inilah  yang 
diamalkan  oleh  ulama  fikih  kebanyakan.”  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Shadaqah 
al-Ibil”  [1798]  jilid  I,  hal.  573.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Zakah  al-Ibil,”  [2447]  jilid  V, 
hal.  i9-2r  dan  bab  “Zakah  al-Baqar,”  [2453]  jilid  V,  hal.  26.  Muwaththa  Malik  kitab  “az- 
Zakah,”  bab  “Shadaqah  al-Masyiyah,”  [23]  jilid  I,  hal.  257-258.  Darimi  kitab  “az-Zakah,” 
bab  “ft  Zakah  al-Ghanam,”  jilid  I,  hal.  381  dan  bab  “Zakah  al-Ibil,” jilid  I,  hal.  382. 

Inilah  pendapat  Abu  Hanifah  dan  Ahmad,.  Menurut  Syfi’i,  jika  seseorang  mencarikan 
rumput  untuk  makanan  ternaknya  dan  ia  bisa  cukup  sebagai  makanannya  selama  dua 
hari,  maka  ia  tetap  wajib  zakat.  Tetapi  jika  hewan  itu  tidak  dapat  bertahan  sampai  dua  hari 
makaan  yang  disediakan,  maka  tidak  wajib  zakat. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah”  bab  “Zakah  as-Saimah, ”  [1567]  jilid  II,  hal.  221.  Tirmidzi 
kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Jaafi  Zakah  al-Ghanam,”  [621]  jilid  III,  hal.  8.  Tirmidzi  berkata, 
“Hadits  ini  hasan.”  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Shadaqah  al-Ibil”  [1798]  jilid  I,  hal. 
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tidak  wajib  dikeluarkan  zakatnya.  Sebab,  pernyataan  “yang  digembalakan” 
dalam  hadits  tersebut  haruslah  mempunyai  makna,  agar  kata-kata  tersebut 
tidak  menjadi  omong  kosong  belaka.  Ibnu  Abdul  Barr  berkata,  “Sejauh  yang 
aku  ketahui,  tidak  seorang  pun  di  antara  ulama  yang  setuju  dengan  pendapat 
yang  dikemukakan  Malik  dan  al-Laits  ini.” 


6^  Zakat  Unta 


Tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  unta  hingga  mencapai  lima  ekor. 
Apabila  mencapai  lima  ekor  yang  digembalakan  dan  cukup  masa  setahun,  zakat 
yang  dikeluarkan  adalah  seekor  kambing  betina.1  Jika  jumlahnya  mencapai 
sepuluh  ekor,  zakatnya  adalah  dua  ekor  kambing  betina.  Demikianlah  seterusnya, 
pada  setiap  bertambah  lima  ekor,  maka  zakatnya  ditambah  satu  ekor  kambing 
betina.  Jika  jumlahnya  mencapai  dua  puluh  lima  ekor,  maka  zakatnya  adalah 
satu  ekor  anak  unta  betina  yang  berumur  satu  tahun  dan  menginjak  tahun 
kedua  (bintu  makhadhah)  atau  satu  ekor  anak  unta  jantan  yang  berumur  dua 
tahun  dan  menginjak  tahun  ketiga  ( ibnu  labun).2 

Jika  jumlah  unta  mencapai  tiga  puluh  enam  ekor,  maka  zakatnya  satu  ekor 
anak  unta  betina  yang  berumur  dua  tahun  dan  menginjak  tahun  ketiga  (ibnah 
labun).  Jika  jumlahnya  mencapai  empat  puluh  enam  ekor,  maka  zakatnya  satu 
ekor  unta  betina  berumur  tiga  tahun  menginjak  tahun  keempat  (huqqah).  Jika 
jumlahnya  mencapai  enam  puluh  satu  ekor,  zakatnya  satu  ekor  unta  betina 
yang  berumur  empat  tahun  dan  menginjak  tahun  keempat  ( jadz’ah ).  Jika 
jumlahnya  mencapai  tujuh  puluh  enam  ekor,  maka  zakatnya  adalah  dua  ekor 
anak  unta  betina  yang  berumur  dua  tahun  masuk  tahun  ketiga  ( bintu  labun). 
Jika  jumlahnya  mencapai  sembilan  puluh  satu  ekor  hingga  seratus  dua  puluh 
ekor,  zakatnya  dua  ekor  unta  betina  yang  berumur  tiga  tahun  dan  masuk  tahun 
keempat  (huqqah).  Jika  jumlahnya  melebihi  jumlah  sembilan  puluh  satu  ekor, 
setiap  empat  puluh  ekor,  zakatnya  satu  ekor  anak  unta  betina  yang  berumur 
dua  tahun  dan  masuk  tahun  ketiga  (ibnah  labun)  dan  setiap  lima  puluh  ekor 


573.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ Zakah  al-Ibil,”  [2447]  jilid  V,  hal.  19.  Darimi  kitab  “az- 
Zakah”  bab  “ft Zakah  al-Ghanam,” jilid  I,  hal.  381  dan  bab  “Zakah  al-Ibil,” jilid  I,  hal.  382. 
Seekor  kambing  yang  berusia  lebih  dari  satu  tahun  atau  dua  ekor  kambing  bandot  yang 
berumur  satu  tahun. 

Tidak  dibolehkan  mengambil  unta  jantan  sebagai  pengeluaran  zakat  jika  dalam  nisabnya 
ada  yang  betina,  kecuali  anak  unta  jantan  yang  berumur  2  3  tahun,  jika  tidak  ada  anak  unta 
betina  yang  berumur  1-2  tahun.  Tetapi  apabila  semua  unta  tersebut  jantan,  maka  boleh 
mengambil  unta  jantan  sebagai  pengeluaran  zakat. 
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unta,  maka  zakatnya  adalah  satu  ekor  unta  betina  yang  berumur  tiga  tahun 
masuk  empat  tahun  ( huqqah ).  Seandainya  umur  unta  yang  akan  dikeluarkan 
zakatnya  berbeda-beda  dari  segi  usianya,  misalnya,  zakat  yang  harus  dikeluarkan 
adalah  unta  yang  berumur  antara  empat  sampai  lima  tahun,  sedangkan  pemilik 
hanya  memiliki  unta  yang  berumur  tiga  tahun  masuk  empat  tahun,  maka 
orang  tersebut  dapat  memberikan  unta  tersebut  sebagai  zakat  dengan  syarat 
ditambah  dengan  dua  ekor  kambing  betina.  Jika  tidak  ada,  digantikan  dengan 
bayaran  uang  sebanyak  dua  puluh  dirham.  Sebaliknya,  apabila  unta  yang  harus 
dikeluarkan  zakatnya  berupa  unta  betina  yang  berumur  antara  tiga  tahun  masuk 
empat  tahun,  sedangkan  pemilik  hanya  memiliki  unta  betina  yang  berumur 
empat  tahun  masuk  lima  tahun,  orang  tersebut  dapat  memberikan  untanya 
sebagai  zakat  disertai  dengan  membayar  uang  sebanyak  dua  puluh  dirham 
atau  dua  ekor  kambing. 

Hal  yang  sama  juga  berlaku  jika  orang  yang  harus  mengeluarkan  unta  betina 
yang  berumur  antara  tiga  tahun  masuk  empat  tahun,  sedangkan  dia  hanya 
memiliki  unta  betina  yang  berumur  antara  dua  tahun  masuk  tiga  tahun,  orang 
tersebut  dapat  memberikan  untanya  sebagai  pengeluaran  zakat  dengan  memberi 
tambahan  sebanyak  dua  ekor  kambing  betina.  Jika  tidak  ada,  maka  ditambah 
dengan  bayaran  uang  sebanyak  dua  puluh  dirham.  Sebaliknya,  apabila  zakat 
yang  harus  dikeluarkan  adalah  unta  betina  yang  berumur  dua  tahun  menjelang 
tiga  tahun,  sedangkan  dia  hanya  memiliki  unta  betina  yang  berumur  tiga  tahun 
menjelang  empat  tahun,  hewan  tersebut  dapat  diberikan  sebagai  pengeluaran 
zakat  ditambah  dengan  uang  dua  puluh  dirham  atau  dua  ekor  kambing  betina. 
Jika  orang  yang  harus  mengeluarkan  anak  unta  betina  yang  berumur  antara  dua 
sampai  tiga  tahun,  sedangkan  dia  hanya  memiliki  unta  yang  berumur  satu  tahun 
masuk  dua  tahun,  untanya  tersebut  dapat  diberikan  sebagai  pengeluaran  zakat 
dengan  memberikan  tambahan  dua  ekor  kambing  betina.  Jika  tidak  ada,  maka 
dibayar  dengan  uang  sebanyak  dua  puluh  dirham.  Jika  dia  harus  mengeluarkan 
zakat  unta  betina  yang  berumur  satu  menjelang  dua  tahun,  sedangkan  dia 
hanya  memiliki  unta  jantan  yang  berumur  satu  tahun  menjelang  dua  tahun, 
hewan  tersebut  sudah  cukup  untuk  dijadikan  pembayaran  zakat  tanpa  perlu 
tambahan  lagi.  Jika  peternak  baru  memiliki  empat  ekor  unta,  dia  tidak  perlu 
mengeluarkan  zakat,  kecuali  jika  dia  berkeinginan  untuk  bersedekah.1 

Itulah  ketentuan  zakat  unta  yang  dilakukan  Abu  Bakar  ash-Shiddiq  ra.  di  depan 
para  sahabat  dan  tidak  seorang  pun  di  antara  mereka  yang  mengingkarinya. 

1  Syaukani  berkata,  “Hal  ini  menunjukkan  bahwa  zakat  diwajibkan  pada  benda  itu  sendiri. 
Seandainya  zakat  diwajibkan  menurut  ukuran  harga,  niscaya  penyebutan  jenis  akan  bermakna 
sia-sia,  karena  harga  suatu  benda  berbeda  menurut  kondisiifempat  dan  waktu. 


1 2  ~  Fikih  Sunnah  II 


Dari  /nil u  da;  i  Salim,  dan  bapaknya,  dia  berkata.  Rasulullah  saw.  U  lab 
mouMjibkan  /altai,  l<  lapi  bdum  iMeneiapkan  salt:  keientu.in  bcrkaiian  deny  m 
para  amil  {orang  yang  mcngclola  /akal)  liingga  bebai;  wain:.  Kcmudian  Abu 
!>akar  mcnerapkan  knt  cun  u>  /ala!  dengan  kch  va;ig  ulah  la  'lapkan 

dan  terns  diiakukan  biugga  aklnr  ha  vat  in  a  Vtclnh  hi  .  wka!  .1  i  ij.wi  m  '  :m:u 
ra.  sosuai  dengan  ketentuartnva  scbagaimana  van:.-  diiakukan  Abu  ikd-  u  \val> 


v  *  Zakat  Sapi  dan  Kerbau  t-SK: 


Sapi  tidak  dikeluarkan  /akatnya  scbduni  mencapai  jumlah  tiga  pululi 
ekor,  di  samping  ilu  sapi-sapi  lersobut  disvaratkan  barns  digembalakan.  Jika 
mencapai  tiga  puluh  ekor,  digembalakan,  dan  berlangsung  selama  satu  taliun, 
maka  /akatnya  adalah  satu  ekor  sapi  jantan  atari  betina  yang  berumur  satu 
ialu.n  (lain’  atari  tahikh).  Itimlah  /akat  yang  dikeluarkan  tersebut  tidak  perki 
diu-mbah,  liingga  jumlah  sapi  mencapai  enipat  puluh  ekor.  jika  mencukupi 
jumi  ill  empal  puluh  ekor  sapi,  maka  /akatnya  adalah  satu  ekor  sapi  betina  yang 
berumur  d tut  iahun  (musinnah).'  Jumlah  zakat  yang  dikeluarkan  tersebut  tidak 
perlu  ditart, bah.  liingga  jumlahnya  mencapai  main  puluh  ekor.  Jika  mencapai 
enam  pululi  ekor  sapi,  maka  /akatnya  adalah  dua  ekor  sapi  yang  berumur  satu 
tahun  (tabi').  jika  jumlahnya  mencapai  tujuh  puluh  ekor  sapi,  maka  /akatnya 
adalah  satu  ekor  sapi  betina  yang  berumur  dua  tahun  (nmsinnah)  dan  satu  ekor 
sapi  yang  berumur  satu  tahun  ( tabi ’).  Jika  jumlahnya  mencapai  delapan  puluh 
ekor  sapi,  maka  /.akatnya  adalah  dua  ekor  sapi  betina  yang  berumur  dua  tahun 
( musinnah ).  jika  jumlahnya  mencapai  sembilan  pululi  ekor  sapi,  maka  /akatnya 
adalah  tiga  ekor  sapi  yang  berumur  satu  tahun  {lain).  Jika  jumlahnya  mencapai 
seratus  ekor  sapi,  maka  /akatnya  adalah  satu  ekor  sapi  betina  yang  berumur 
dua  tahun  ( musinnah )  dan  dua  ekor  sapi  yang  berumur  satu  tahun  (tabi  ), 
Jika  jumlahnya  mencapai  seratus  sepuluh  ekor  sapi,  maka  /akatnya  adalah  dua 
ekor  sapi  betina  yang  berumur  dua  tahun  (musinnah)  dan  satu  ekor  sapi  unuir 


1 1  It  Ahmad  datum  til  Musinitl.  jilid  II,  hat.  1 5.  Dari  mi  dengan  redaksi  yang  liampii  serupa 
kitab  "nz-/.tiktili. "  hah  'V.iiktili  nl-Ihil."  jilid  I,  hal.  1S2. 

Menurut  niazhah  Ilanati,  dibolehkan  membavar  /akat  dengan  sapi  betina  dan  juga  boleh 
dengan  sapi  jantan.  Tetapi  menurut  pendapat  yang  lain,  jika  jumlah  sapi  mencapai  empat 
pululi  ekor  dibolehkan  membayar  dengan  sapi  betina  saja,  kecuali  jika  bewail  ternak  tersebut 
te;din  dai  1  selnrubnya  pejantan  menurut  kesepakatan  ulama,  dibolehkan  mengeluarkan 
/akat  dengan  pejantan  tersebut. 
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satu  tahun  ( tabi ’).  Jika  jumlahnya  mencapai  seratus  dua  puluh  ekor  sapi,  maka 
zakatnya  adalah  tiga  ekor  sapi  betina  yang  berumur  dua  tahun  ( musinnah ) 
atau  empat  ekor  sapi  yang  berumur  satu  tahun  {tabi’).  Demikian  seterusnya. 
Jika  jumlahnya  bertambah,  maka  setiap  tiga  puluh  ekor  sapi,  zakatnya  adalah 
satu  ekor  sapi  yang  berumur  satu  tahun  {tabi’).  Dan  setiap  empat  puluh  ekor 
sapi,  maka  zakatnya  adalah  satu  ekor  sapi  betina  yang  berumur  dua  tahun 
{musinnah). 


Zakat  Kambing1  IgkXj 


Tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  kambing  hingga  jumlahnya  mencapai 
empat  puluh  ekor.  Jika  mencapai  jumlah  antara  empat  puluh  hingga  seratus 
dua  puluh  ekor  dan  digembalakan  dalam  masa  satu  tahun,  zakatnya  adalah 
seekor  kambing  betina.  Jika  jumlahnya  mencapai  antara  seratus  dua  puluh  satu 
hingga  dua  ratus  ekor,  zakatnya  adalah  dua  ekor  kambing  betina.  Jika  jumlahnya 
mencapai  dua  ratus  hingga  tiga  ratus  ekor,  zakatnya  adalah  tiga  ekor  kambing 
betina.  Selanjutnya,  jika  lebih  dari  tiga  ratus  ekor  kambing,  pada  setiap  seratus 
ekor,  zakatnya  satu  ekor  kambing  betina.  Zakat  domba  adalah  domba  yang 
berumur  satu  tahun,  sedangkan  pengeluaran  zakat  kambing  adalah  kambing 
yang  berumur  dua  tahun. 

Dibolehkan  mengeluarkan  kambing  jantan  sebagai  zakat  menurut 
kesepakatan  ulama,  apabila  seluruhnya  jantan.  Jika  semuanya  betina  atau 
sebagiannya  jantan  dan  sebagiannya  lagi  betina,  menurut  mazhab  Hanafi, 
boleh  mengeluarkan  kambing  jantan,  tetapi  menurut  ulama  yang  lain,  wajib 
mengeluarkan  zakat  kambing  betina  saja. 

Hukum  Auqash. 

Auqash  adalah  bentuk  jamak  daripada  kata  waqash,  yaitu  jumlah  yangterdapat 
di  antara  dua  jumlah  yang  tidak  disebut  oleh  Rasulullah  kadar  zakatnya.  Menurut 
kesepakatan  ulama,  hal  itu  tidak  wajib  zakat.  Rasulullah  bersabda,  mengenai 
zakat  unta,  “ Jika  jumlahnya  (unta)  telah  mencapai  dua  puluh  lima  ekor,  zakatnya 
adalah  satu  ekor  anak  unta  betina  yang  berumur  antara  satu  sampai  dua  tahun. 


Termasuk  di  dalamnya  domba  atau  biri-biri,  karena  keduanya  merupakan  jenis  yang  sama, 
hingga  yang  satu  boleh  digabungkan  dengan  yang  lain,  berdasarkan  kesepakatan  ulama 
sebagaimana  yang  telah  dikatakan  Ibnu  Mundzir. 
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Jika  jumlahnya  mencapai  tiga  puluh  enam  hingga  empat puluh  lima  ekor,  zakatnya 
adalah  satu  ekor  anak  unta  betina  yang  berumur  dua  sampai  tiga  tahun."1 

Rasulullah  juga  menjelaskan  mengenai  zakat  sapi,  beliau  bersabda, 

ISli  c4PAj*-  jl  W - **  lili 

YJu  Lglii  <.Jm jl 

"Jika  jumlahnya  (sapi)  mencapai  tiga  puluh  ekor,  zakatnya  adalah  satu 
ekor  anak  sapi  yang  berumur  satu  tahun,  baik  yang  jantan  maupun  betina.  Jika 
jumlahnya  mencapai  empat  puluh  ekor,  maka  zakatnya  adalah  satu  ekor  sapi  betina 
yang  berumur  dua  tahun."2 

Dan  mengenai  zakat  kambing,  beliau  bersabda, 

4jL»j  jJup  ^ i  sbi  t/jMj 1  lil 

"Kambing  yang  digembalakan,  jika  jumlahnya  mencapai  empat  puluh  hingga 
seratus  dua  puluh  ekor,  zakatnya  satu  ekor  anak  kambing  betina.  ”3 

Jadi,  jumlah  unta  yang  terdapat  antara  dua  puluh  lima  sampai  tiga  puluh 
enam  ekor  disebut  waqash  dan  zakat  tidak  wajib.  Begitu  pula  jumlah  sapi  antara 
tiga  puluh  sampai  empat  puluh  ekor.  Demikian  pula  halnya  dengan  kambing. 


.  Harta  yang  tidak  Boleh 
Dibayarkan  sebagai  Zakat 


Hak  pemilik  harta  haruslah  diperhatikan  saat  zakat  dipungut.  Dengan  kata 
lain,  tidak  boleh  mengambil  barang-barang  koleksi  pilihan  yang  bernilai  tinggi, 
kecuali  atas  persetujuan  pemiliknya.  Sebaliknya,  hak  orang  fakir  juga  harus 
diperhatikan.  Dengan  kata  lain,  tidak  dibolehkan  mengambil  hewan  cacat  dan 


1  HR  Abu  Daud  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  “az-Zakah,” bab  “fi Zakah  as-Saimah,” 
[1568]  jilid  II,  hal.  224-225.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Jaafi  Zakah  al-Ibil  wa 
al-Ghanam,”  [621]  jilid  III,  hal.  8.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,”  bab  "Shadaqah  al-Ibil,” 
[1798]  jilid  I,  hal.  573.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Zakah  al-Ibil”  [2447]  jilid  V,  hal.  19. 
Darimi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Zakah  al-Ibil,”  jilid  I,  hal.  382. 

1  HR  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Zakah  al-Baqar,”  [2453]  jilid  V,  hal.  26. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ft  Zakah  as-Saimah,”  [1567]  jilid  II,  hal.  221. 
Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Jaafi  Zakah  al-Ibil  wa  al-Ghanam,”  [621]  jilid  III, 
hal.  8.  Muwaththa’  Malik  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Shadaqah  al-Masyiyah,”  [23]  jilid  I,  hal. 
257-258.  Darimi  kitab  “az-Zakah,” bab  “fi Zakah  al-Ghanam,” jilid  I,  hal.  381.  Nasai,  kitab 
"az-Zakah ,”  bab  “Zakah  al-Ibil,”  [2447]  jilid  V,  hal.  21. 
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tidak  bernilai  di  hadapan  orang  yang  berpengalaman  dalam  masalah  hewan, 
kecuali  semua  hewan  tersebut  cacat.  Oleh  karena  itu,  zakatharus  dipungut  dari 
kualitas  menengah;  tidak  terlalu  mahal  dan  tidak  pula  terlalu  murah. 

Dalam  surat  yang  ditulis  Abu  Bakar  tercantum, 

Vj  t j\ CAS  ^ J  1 2 jA  j 

"Pengeluaran  zakat  tidak  boleh  diambil  dari  hewan  berumur  tua,  hewan 
jnling,  dan  hewan  bibit.  "3 

Sufyan  bin  Abdullah  ats-Tsaqafi  berkata,  “Umar  ra.  melarang  pemungut 
zakat  memilih  pengeluaran  zakat  dari  hewan  yang  mandul,  kambing  perahan, 
hewan  yang  hendak  melahirlcan,  dan  kambing  pejantan.” 

Abdullah  bin  Muawiyah  al-Ghadhiri  berkata,  Rasulullah  bersabda, 
t Aill  "i/j  V  4jIj  aUI  Alp  i  O*  *— ■ •’tAJ 

JS"  <uip  4 5 6 7isJiilj  L^j 

<Ull  01*  Ja**j  ^cULjdJl  V J  J? jJUJl  tUi2j j-«Jl  ''tkijjJl 

pj  iajt^  jt-i 

" Ada  tiga  perkara  yangjika  dilakukan  oleh  seseorang,  sungguh  dia  merasakan 
manisnya  iman,  yaitu;  Orang  yang  hanya  menyembah  Allah  dan  mengakui  bahwa 
tiada  Tuhan  selain  Allah.  Orang  yang  mengeluarkan  zakat  dari  hartanya  dengan 
lapang  dada  hingga  mendorong  untuk  melakukannya  pada  setiap  tahun,  tidak 
memberikan  hewan  tua,  hewan  berkurap,  hewan  berpenyakit,  harta  yang  tidak 
berharga,  dan  hewan  kurus  yang  tidak  mengeluarkan  air  susu  sebagai  pengeluaran 
zakat,  tetapi  hendaknya  zakat  dikeluarkan  dari  hartamu  yang  pertengahan.  Sebab, 
Allah  tidak  meminta  agar  kalian  memberikan  hartamu  yang  terbaik  dan  tidak  pula 
menyuruhmu  agar  menyerahkan  hartamu  yang  terburuk."8  HR  Abu  Daud  dan 
Thabrani.  Thabrani  menyatakan  sanad  hadits  ini  baik. 


1  Al-Harimah  adalah  binatang  ternak  yang  giginya  sudah  rontolc. 

2  Dzat  ‘Awar  adalah  binatang  ternak  yang  juling. 

’  HR  Bukhari,  dan  Fath  al-Bari  dengan  redaksi:  iiJUaJl  j  j-  'i >.  kitab  “az-Zakah,“  bab  “La 

Tu’khadzfi  ash-Shadaqah  Harimah”)\\\d  III,  hal.  376. 

4  Ar-Rafd  adalah  petugas  yang  mengutip  zakat. 

5  Al-Darinah  adalah  kambing  yang  berkurap. 

6  As-Syarath  adalah  harta  yang  tidak  berharga. 

7  Al-La’imah  adalah  kambing  yang  tidak  mengeluarkan  susu. 

“  IIR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “ft Zakah  as-Saimah,”  [  1582]  jilid  II,  hal.  240.  Mundziri 
berkata,  “Hadits  ini  diriwayatlcan  oleh  Abu  Daud  secara  munqathi’.  Hadits  ini  disebut  oleh 
Abu  Qasim  dalam  Mu  jam  ash-Shahabah  dengan  menyertakan  sanad.  Abu  Qasim  Thabrani 
dan  lainnya  juga  menyebutnya  tanpa  sanad]’ 


16  ~  Fikih  Sunnah  II 


Zakat  Binatang  yang  Tidak  Diternak 

Zakat  tidak  wajib  pada  hewan  yang  tidak  termasuk  dalam  kategori  hewan 
ternakyang  mencakup;  unta,  sapi,  kerbau,  kambing,  dandomba.  Dengan  demikian, 
zakat  tidak  wajib  dikeluarkan  pada  kuda,  keledai,  kecuali  jika  dikomersilkan. 

Dari  Ali  ra.,  Rasulullah  bersabda, 

"Aku  memaklumi  kuda  dan  budak  untuk  tidak  dikeluarkan  zakat  pada  ke- 
duanya."1  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud.  Abu  Daud  menyatalcan  sanad  hadits 
ini  baik. 

Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  ditanya  mengenai  keledai, 
wajib  zakat  atau tidak?  Beliaumenjawab,  “Terkait hewan  ini  tidak  terdapatketerangan 
selain  satu  ayat  yang  sarat  makna  dan  hampir  tiada  duanya,  “Barangsiapa  yang 
mengerjakan  kebaikan  seberat  dzarrah pun,  niscaya  dia  akan  melihat  (balasan)nya. 
Dan  barangsiapa  yang  mengerjakan  kejahatan  sebesar  dzarrah  pun,  niscaya  dia 
akan  melihat  (balasan)nya.”  (Az-Zalzalah  [99]:  7S)2  HR  Ahmad. 

Dari  Haritsah  bin  Mudharib,  bahwa  dia  pernah  menunaikan  ibadah  haji 
bersama  Umar.  Datanglah  tokoh-tokoh  Negara  Syam  menghadap  dan  berkata; 
wahai  Amirul  Mukminin  ,  kami  memiliki  seorang  budak  dan  beberapa  ekor 
hewan.  Ambillah  sebagian  harta  kami  sebagai  zakat  untuk  menyucikan  diri 
kami.  Umar  menjawab,  perkara  ini  tidak  pernah  dilakultan  oleh  dua  orang 
sebelumku,  yaitu  Rasulullah  dan  Abu  Bakar  ra.,  tetapi  tunggulah  hingga  aku 
bertanya  kepada  kaum  Muslimin  tentang  masalah  ini. 1 4  HR  Haitsami.  Haitsami 
berkata,  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Thabrani  dalam  al-Kabir,  dan 
para  perawinya  dapat  dipercaya. 


1  HR  Abu  Daud  tanpa  menyebut  lafal,  “Fold  Shadaqata  Fihima,”  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “ft 
Zakdh  as-S&’imah,”  [  1574]  jilid  II, hal.  232.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “Md  Jd’afl Zakdh 
ad-Dzahab  wa  al-Wariq,”  [620]  jilid  III,  hal.  7.  Tirmidzi  berkata,  “Saya  pernah  bertanya 
kepada  Muhammad  bin  Ismail  Bukhari,  mengenai  hadits  ini.  Dia  menjawab,  “Keduanya 
menurutku  adalah  sahih.”  Maksudnya,  dengan  syarat  Abu  Ishaq  meriwayatkan  dari  Ashim 
dan  dari  Harits.”  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah”  bab  “Zakdh  al-Wariq,”  [1790]  jilid  I,  hal. 
570.  Nasai,  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Zakdh  al-Wariq,”  [2477]  jilid  V,  hal.  37.  Darimi  kitab 
“az-Zakdh,”  bab  “ft  Zakdh  al-Wariq,”  jilid  I,  hal.  383.  Ahmad,  dengan  menggunakan  lafal 
yang  serupa  dan  terkadang  tanpa  menyebut  lafal:  yJt  jilid  I,  hal.  18, 113, 121, 132, 

145, 146, 148,  dan  192. 

1  HR  Bukhari,  kitab  “al-Jihad  wa  as-Siyar,”  bab  “al-Khayl  li  Tsalatsah,”  jilid  IV,  hal.  35-36. 
Muslim,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Itsmi  Mani’  “az-Zakah,”,”  [24]  jilid  II,  hal.  682.  Al-Muwaththa 
kitab  “al-Jihad,”  bab  “at-Targhib  fi  al-Jihad,”  [3]  jilid  II,  hal.  444-445.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad,  jilid  II,  hal.  262,  383,  423,  dan  424. 

3  Maksudnya  adalah  Rasulullah  dan  Abu  Bakar  ra.. 

4  Majma’  az-Zawa’id  kitab  “az-Zakdh,” bab  “Shadaqah  al-Khayl  wa  ar-Raqiq  wa  Gahyr  Dzalik,” 
jilid  III,  hal.  69.  Pengarang  Majma’  az-Zawa’id  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ahmad, 
dan  Thabrani  di  dalam  al-Kabir,  dan  para  perawinya  tsiqah” 
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Zuhri  meriwayatkan  dari  Salman  bin  Yasar,  bahwa  penduduk  Negara 
Syam  berkata  kepada  Abu  Ubaidah  bin  al-Jarrah  ra.,  ambillah  zakat  kuda  dan 
budak  kami.  Namun,  Abu  Ubaidah  enggan  menerima  tawaran  itu.  Tidak  lama 
kemudian,  dia  mengirim  surat  yang  ditujukan  kepada  Umar,  namun  dia  juga 
menolak  menerima  zakat  tersebut.  Mereka  kembali  lagi  mendesak  Abu  Ubaidah, 
hingga  dia  terpaksa  menulis  surat  kepada  Umar  untuk  kedua  kalinya.  Akhirnya, 
Umar  menjawab  suratnya  sebagai  berikut,  “Jika  mereka  terus  mendesak  (kalian 
untuk  melakukan  apa  yang  mereka  inginkan),  maka  terimalah  (pemberian 
mereka).  Kemudian  kembalikan  pemberian  tersebut  kepada  fakir  miskin  di 
antara  mereka  dan  berilah  makan  budak  mereka.”1  HR  Malik  dan  Baihaki. 

Zakat  Anak  Hewan  yang  belum  Berumur  Setahun 

Jika  seseorang  yang  memiliki  satu  nisab  unta,  sapi,  atau  kambing,  kemudian 
beranak  di  pertengahan  tahun,  maka  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  dari 
keseluruhannya,  saat  induknya  sudah  menjadi  miliknya  selama  satu  tahun. 
Induk  dan  anaknya  harus  dihitung  dan  kemudian  digabungkan  menjadi  satu 
untuk  kemudian  dikeluarkan  zakatnya.  Inilah  pendapat  sebagian  besar  ulama. 
Dalilnya  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Malik  dan  Syafi’i  dari  Sufyan  bin 
Abdullah  ats-Tsaqafi,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  berkata,  anak-anak  hewan2 
yang  dibawa  oleh  penggembala  tetap  dihitung  dalam  zakat,  tetapi  tidak  boleh 
diambil.  Janganlah  kalian  memungut  hewan  yang  dikebiri,  hewan  perahan, 
hewan  yang  hendak  beranak,  dan  hewan  pejantan.  Hewan  yang  diambil  zakatnya 
adalah  hewan  yang  berumur  empat  dan  dua  tahun.  Inilah  pertengahan  antara 
harta  yang  terjelek  dan  yang  terbaik.3  Namun,  Abu  Hanifah,  Syafi’i,  dan  Abu 
Tsaur  berpendapat,  anak-anak  hewan  tidak  dimasukkan  dalam  zakat,  kecuali 
jika  hewan  yang  telah  dewasa  dan  sudah  cukup  satu  nisab.  Sedangkan  menurut 
Abu  Hanifah,  hewan  ternak  yang  masih  kecil  harus  digabungkan  ke  dalam 
hitungan  nisab,  baik  hewan  tersebut  lahir  dari  induknya  sendiri  maupun  anak 
hewan  tersebut  dibeli  dari  luar.  Hewan  tersebut  harus  dikeluarkan  zakatnya 
menurut  haul  (masa  satu  tahun)  hewan  dewasa. 

Syafi’i  juga  mensyaratkan,  hewan  ternak  yang  masih  kecil  yang  dihasilkan 
dari  hewan  miliknya  dan  lahir  sebelum  datangnya  haul,  wajib  dikeluarkan 


HR  Baihaki  kitab  “ az-Zakah bab  “La  Shadaqahfi  al-Khayll’jiM  I V,  hal.  1 1 8 .  al-Muwaththa  kitab 
“az-Zakah”  bab  “Ma  Jaafi  Shadaqah  ar-Raqiq  wa  al-Khayl  wa  al-Asal”  [38]  jilid  I,  hal.  277. 
As-Sukhlah  adalah  nama  anak  kambing  yang  baru  lahir  tanpa  dipastikan  jantan  atau  betina. 
Muwattha’  Malik  kitab  “az-Zakah”  bab  “Ma  Jaafi  ma  Yu’taddu  bihi  min  as-Sikhal  fi  ash- 
Shadaqah,”  [26]  jilid  I,  hal.  265. 
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zakatnya.  Adapun  jika  orang  yang  memiliki  satu  nisab,  terdiri  dari  anak-anak 
hewan  tersebut,  menurut  Abu  Hanifah,  Abu  Daud,  Muhammad,  Sya  bi,  dan  satu 
riwayat  dari  Ahmad,  zakat  tidak  wajib.  Sebagai  landasannya  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  Ahmad,  Abu  Daud,  Nasai,  Daraquthni,  dan  Baihaki  dari  Suwaid 
bin  Ghaflah,  dia  berkata,  petugas  zakat  Rasulullah  saw.  datang  kepada  kami. 
Aku  mendengar  dia  berkata,  aku  telah  menetapkan  bahwa  zakat  tidak  dipungut 
dari  hewan  yang  masih  menyusu.1  Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Hilal  bin 
Habbab,  sebagian  ulama  menganggapnya  perawiyang  dipercaya,  meskipun  ada 
sebagian  ulama  lain  yang  masih  memperdebatkan  riwayatnya. 

Menurut  Malik  dan  satu  riwayat  dari  Ahmad,  zakat  diwajibkan  pada 
anak-anak  hewan  yang  masih  kecil  sebagaimana  hewan  yang  sudah  besar, 
karena  ia  tetap  dihitung  bersamaan  dengan  hewan  yang  sudah  besar.  Dengan 
demikian,  hewan  tersebut  dihitung  secara  terpisah.  Menurut  Syafi’i  dan  Abu 
Yusuf,  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  satu  ekor  dari  sekian  anak  hewan  yang 
masih  kecil. 

Keterangan  Mengenai  Mencampur 
atau  Memisah  Binatang  Ternak 

Dari  Suwaid  bin  Ghaflah,  dia  berkata,  petugas  zakat  Rasulullah  saw.  datang 
kepada  kami.  Aku  mendengar  dia  berkata,  sesungguhnya  kami  tidak  memungut 
zakat  dari  anak  hewan  yang  masih  menyusu,  kami  tidak  akan  memisahkan 
ternak  yang  telah  bercampur,  dan  kami  tidak  menyatukan  hewan  yang  terpisah. 
Seorang  laki-laki  datang  kepada  petugas  zakat  tersebut  dengan  membawa  seekor 
unta  gemuk  dan  menyerahkannya,  namun  petugas  itu  enggan  menerimanya.2 
HR  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Nasai. 

Anas  menceritakan  bahwa  Abu  Bakar  menulis  surat  kepadanya  yang  isinya, 
“Inilah  kewajiban  zakat  yang  telah  ditetapkan  Rasulullah  saw.  kepada  kaum 
Muslimin.  Tidak  boleh  mencampur  ternak  yang  telah  terpisah  dan  begitu  pula 
memisahkan  ternak  yang  telah  bercampur,  karena  takut  mengeluarkan  zakat. 
Adapun  dua  orang  yang  memiliki  ternak  secara  kongsi,  hendaknya  mereka 


HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakahl’bzb  “fiZakah  as-Saimah,”  [1579]  jilid  II,  hal.  236.  Nasai, 
kitab  “az-Zakah,”  bab  “al-Jama  bayna  al-Mutafarriq  wa  at-Tafriq  bayna  al-Mujtami’,”  [2457] 
jilid  V,  hal.  29.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  315.  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab 
“La  Yu’khadz  Kara’im  Amwal  an-Nas,”  jilid  IV,  hal.  101.  Daraquthni  kitab  “az-Zakah,"  bab 
“Tafsir  al-Khalithayn  wa  Md  Jaafi  “az-Zakah,”  ala  al-Khalithayn,”  [5]  jilid  II,  hal.  104. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,  bab  “ft  Zakah  as-Saimah,”  [1579]  jilid  H,  hal.  236.  Nasai, 
kitab  “az-Zakah,” bab  “al-]ama’  bayna  al-Mutafarriq  wa  at-Tafriq  bayna  al-Mujtami’,”  [2457] 
jilid  V,  hal.  29.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  315. 
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menanggung  kewajiban  membayar  zakatnya  secara  bersama.1 2  HR  Bukhari. 

Imam  Malik  dalam  al-Muwaththa,  berkata,  “Maksud  hadits  ini,  ada  tiga 
orang  yang  masing-masing  memiliki  empat  puluh  ekor  kambing  yang  wajib 
dikeluarkan  zakatnya.  Kemudian  mereka  mencampur  semua  hewan  tersebut. 
Dengan  demikian,  ketiga-tiganya  wajib  mengeluarkan  satu  ekor  kambing.  Inilah 
contoh  mencampur  ternak  yang  terpisah.  Atau  (contoh  kedua),  dua  orangyang 
berkongsi  memiliki  dua  ratus  ekor  kambing.  Dengan  demikian,  zakat  yang  wajib 
dikeluarkannya  tiga  ekor  kambing.  Namun,  mereka  kemudian  memisahkan 
ternak  tersebut  hingga  mereka  hanya  berkewajiban  mengeluarkan  satu  ekor 
saja.  Inilah  contoh  memisahkan  ternak  yang  bercampur.” 

Syafi’i  berkata,  “Hadits  ini,  dari  satu  sisi  ditujukan  kepada  pemilik  harta  dan 
dari  sisi  lain  ditujukan  kepada  pihak  pemungut  zakat.  Di  sini,  kedua  belah  pihak 
diperintahkan  agar  tidak  melakukan  pemisahan  dan  pencampuran  karena  takut 
mengeluarkan  zakat.  Pemilik  harta  khawatir  bahwa  jumlah  pengeluaran  zakat 
bertambah  banyak.  Dengan  demikian,  usaha  mencampur  dan  memisahkan 
hanya  bertujuan  untuk  meminimalkan  pengeluaran  zakat.  Sebaliknya,  pemungut 
zakat  takut  jumlah  pungutan  zakat  terlampau  sedikit.  Maka,  usaha  mencampur 
atau  memisahkan,  bertujuan  untuk  memperbanyak  jumlah  pungutan  zakat. 3 

Maksud  sabda  Rasulullah,  “Karena  takut  mengeluarkan  zakat,”  adalah  zakat 
yang  dikhawatirkan  akan  menjadi  lebih  banyak  atau  sedikit  oleh  karena  kedua 
pihak  (pemilik  harta  dan  pemungut  zakat)  termasuk  dalam  hadits  ini,  maka 
sabda  Rasulullah  menyeru  kepada  kedua  belah  pihak.  Sebab,  dalam  kondisi 
demikian,  mengambil  salah  satu  makna  hadits  saja  tidak  dibenarkan. 

Menurut  mazhab  Hanafi,  hadits  ini  merupakan  larangan  bagi  pemungut 
zakat  agar  tidak  memisahkan  harta  yang  dimiliki  seseorang,  hingga  dengan 


Khatthabi  berkata,  “Misalnya,  jumlah  ternak  mereka  sebanyak  empat  pulub  ekor  kambing. 
Dengan  demikian,  masing-masing  memiliki  dua  puluh  ekor  dan  mereka  tahu  benar  dengan 
hartanya  sendiri.  Dalam  hal  ini,  pemungut  zakat  hendaklah  mengambil  ternak  salah  seorang 
dari  mereka  sebanyak  satu  ekor  kambing,  sedangkan  seorang  lagi  mesti  membayar  kepada 
rekan  kongsinya  senilai  setengah  ekor  kambing. 

HR  Bukhari,  kitab  " az-Zakah ,”  bab  “ La  Yujma’  bayna  Mutafarriq  wa  la  Yufraq  bayna 
Mujtami',”  jilid  II,  hal.  145  dan  bab  “Md  Kana  min  Khalithayn,  fa  Innahuma  Yataraja'a  bi 
as-Sawiyyah,”  jilid  II,  hal.  145.  Nasai,  kitab  “az-Zakah"  bab  “ Zak&h  al-Ghanam,”  [2455] 
jilid  V,  hal.  29.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Ya’khudz  al-Mushaddiq  min  al-Ibil,” 
[1801]  jilid  I,  hah  576  dan  bab  “ Shadaqah  al-Ghanam,”  [1805]  jilid  I,  hal.  577.  Darimi  kitab 
“az-Zakah,”  bab  “an-Nahyu  ‘an  al-Farq  bayna  al-Mujtami’ wa  al-Jama  bayna  al-Mutafarriq,” 
jilid  I,  hal.  383.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  15. 

Misalnya,  terdapat  dua  orang  yang  mencampur  hewan  ternak;  masing-masing  memiliki 
empat  puluh  ekor  kambing.  Lalu  pemungut  zakat  memisahkan  ternak  tersebut  dengan 
tujuan  untuk  memperoleh  dua  ekor  kambing,  padahal  sebelumnya  mereka  berdua  hanya 
wajib  mengeluarkan  seekor  saja.  Atau,  seseorang  mempunyai  dua  puluh  ekor  kambing, 
dan  seorang  lagi  mempunyai  dua  puluh  ekor  pula.  Kemudian  pemungut  zakat  menyuruh 
menggabungkannya  agar  dapat  memungut  zakat  sebanyak  seekor  kambing,  padahal 
sebelumnya  tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  kepada  mereka. 
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demikian  mengakibatkan  pemilik  harta  tersebut  terpaksa  mengeluarkan  zakat 
yang  lebih  banyak.  Misalnya,  seseorang  yang  mempunyai  seratus  dua  puluh  ekor 
kambing  dibagikan  menjadi  empat,  hingga  dengan  demikian  hasilnya  menjadi 
empat  puluh  ekor.  Kasus  ini  memaksa  pemilik  harta  mengeluarkan  tiga  ekor 
kambing  sebagai  zakatnya.  Atau,  pemungut  zakat  mencampur  kepemilikan 
seseorang  dengan  kepemilikan  orang  lain  dengan  tujuan  untuk  memperoleh 
kutipan  zakat  yang  lebih  banyak.  Misalnya,  seseorang  mempunyai  seratus  satu 
ekor  kambing  dan  seorang  lagi  memiliki  jumlah  kambing  yang  serupa.  Maka 
pemungut  zakat  mencampurkan  kepemilikan  kedua  harta  tersebut  supaya 
memperoleh  kutipan  zakat  tiga  ekor  kambing,  padahal  sebelumnya  dua  orang 
pemilik  tersebut  hanya  berkewajiban  mengeluarkan  dua  ekor  kambing  saja. 

Akibat  Pencampuran  dan  Pemisahan 

Mazhab  Hanafi  menyatakan,  tindakan  pencampuran  tidak  membawa  akibat 
apa  pun,  baik  perkongsian1  ataupun  pencampuran  hewan  karena  bertetangga.2 
Oleh  karena  itu,  zakat  tidak  wajib  pada  harta  kongsi  tersebut,  kecuali  jika  setiap 
orang  memiliki  satu  nisab.  Menurut  kesepakatan  ulama  yang  dijadikan  acuan 
hukum  menegaskan  bahwa  zakat  tidak  berlaku,  kecuali  harta  tersebut  menjadi 
milik  perorangan. 

Pengikut  mazhab  Imam  Malik  berkata,  “Mereka  yang  mencampur  hewan 
ternaknya,  tidak  berpengaruh  pada  kepemilikan  dan  tidak  berakibat  apa  pun 
dalam  hal  zakat,  kecuali  jika  masing-masing  memiliki  satu  nisab,  dengan  syarat 
digembalakan  oleh  seorang  penggembala,  dengan  satu  pejantan,  satu  kandang, 
dan  sama-sama  memiliki  niat  untuk  mencampur.  Di  samping  itu,  masing-masing 
dapat  dibedakan  dan  diketahui.  Jika  tidak  demikian,  berarti  mereka  dianggap 
berkongsi.  Sebagai  tambahan,  kedua  pemilik  tersebut  mesti  mengeluarkan  zakat. 
Pencampuran  sama  sekali  tidak  mendatangkan  pengaruh  apa  pun,  kecuali  pada 
hewan  ternak.  Harta  yang  dipungut  sebagai  zakat  haruslah  dibagi  sama  rata 
kepada  setiap  rekan  kongsi  menurut  presentasi  harta  masing-masing.  Seandainya 
salah  seorang  rekan  kongsi  mempunyai  harta  yang  tidak  dimasukkan  ke  dalam 
harta  campuran,  dia  harus  digabungkan  ke  dalam  harta  kongsi.” 

Menurut  mazhab  Syafi’i,  setiap  harta  yang  dicampur  akan  berpengaruh 
terhadap  zakat,  dan  harta  perkongsian  tersebut  tidak  ada  bedanya  dengan  harta 
perorangan.  Akibat  pencampuran,  bisa  saja  menyebabkan  kewajiban  berzakat, 
mungkin  juga  berpengaruh  untuk  memperbanyak  pengeluaran  zakat,  dan 


Apabila  harta  menjadi  hak  kongsi  dan  hak  milik  bersama  di  kalangan  rekan  kongsinya 
Hal  ini  terjadi  apabila  ternak  yang  digabungkan  di  antara  mereka  yang  berkongsi  dapat 
aiketahui  dengan  baik,  tetapi  kandang,  tempat  penggembalaan  dan  lain-lainnya  jadi  satu. 
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mungkin  juga  mengurangi  kadarnya.  Contoh  yang  menyebabkan  kewajiban 
berzakat:  Dua  orang  yang  mempunyai  dua  puluh  ekor  kambing  yang  dicampur, 
maka  dengan  demikian  keduanya  wajib  mengeluarkan  zakat  satu  ekor  kambing. 
Namun,  jika  keduanya  tidak  melakukan  pencampuran,  masing-masing  tidak 
berkewajiban  mengeluarkan  zakat. 

Contoh  yang  memperbanyak  pengeluaran  zakat:  Seratus  satu  ekor 
kambing  dengan  jumlah  bilangan  yang  serupa.  Dengan  demikian,  masing- 
masing  kongsi  berkewajiban  mengeluarkan  1  1/2  ekor  kambing,  padahal  jika 
mereka  tidak  melakukan  pencampuran,  masing-masing  hanya  berkewajiban 
mengeluarkan  satu  ekor  kambing  saja.  Contoh  yang  mengurangi  zakat:  Tiga 
orang  yang  memiliki  empat  puluh  ekor  kambing  yang  dicampur.  Dengan 
demikian,  ketiganya  hanya  berkewajiban  mengeluarkan  zakat  seekor  kambing, 
karena  masing-masing  berkewajiban  berzakat  1/3  ekor  kambing  saja,  padahal 
jika  mereka  tidak  melakukan  pencampuran,  masing-masing  berkewajiban 
mengeluarkan  satu  ekor  kambing  secara  penuh. 

Selain  itu,  mazhab  Syafi’i  mengemukakan  syarat: 

1.  Mereka  yang  berkongsi  terdiri  dari  orang-orang  yang  wajib  zakat. 

2.  Harta  yang  dicampur  tersebut  sudah  mencukupi  satu  nisab. 

3.  Berlangsung  selama  satu  tahun. 

4.  Harta  yang  dimiliki  seseorang  tidak  dapat  dibedakan  dengan  harta 
rekan  kongsi  yang  lain,  baik  dalam  kandang,  tempat  penggembalaan, 
digembalakan  oleh  seorang  penggembala,  satu  tempat  minum,  dan  satu 
tempat  perahan  susu. 

5.  Satu  pejantan,  jika  hewan  ternak  tersebut  berasal  dari  jenis  yang  sama. 
Imam  Ahmad  sependapat  dengan  mazhab  Syafi’i.  Meskipun  demikian, 

dia  membatasi  akibat  dari  pencampuran  tersebut  pada  hewan  ternak  saja  dan 
tidak  meliputi  jenis  harta  lain. 


,  Zakat  Rikaz  , 

(Harta  Karun)  danTambang 


Definisi  Rikaz 

Rikaz  berasal  dari  kata  rakaza-yarkizu  yang  artinya,  tersembunyi, 
sebagaimana  dalam  firman  Allah  swt.. 
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"Atau  kamu  dengar  suara  mereka  yang  samar-samar?"  (Maryam  [19]: 
98)  Tetapi,  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  harta  terpendam  sejak  zaman 
jahiliah.1 

Imam  Malik  berkata,  “Suatu  perkara  yang  tidak  diperselisihkan  lagi  di 
kalangan  kami,  bahkan  aku  mendengar  ulama  menegaskan,  bahwa  rikaz 
merupakan  harta  terpendam  sejak  zaman  jahiliah  yang  diperoleh  tanpa 
menggunakan  harta,  membutuhkan  ongkos,  tenaga,  dan  kerja  keras.  Sedangkan 
harta  yang  diperoleh  melalui  usaha  keras  dan  membutuhkan  ongkos  besar  yang 
adakalanya  berhasil  dan  kadang  gagal,  tidak  disebut  sebagai  harta  rikaz” 

Abu  Hanifah  berkata,  “Rikaz  adalah  sebutan  bagi  sesuatu  yang  disembunyi- 
kan  Allah  atau  makhluk.” 

Definisi  Barang  Tambang  dan  Syarat  Zakatnya 
Menurut  Ulama  Fikih 

Ma’din  (barang  tambang)  diambil  dari  kata  ‘adana  fi  al-makan,  yadinu, 
'udiinan  yang  berarti  menetap  di  suatu  tempat,  sebagaimana  firman  Allah  swt., 

■0... 

"(Bagi  mereka)  surga  Adn,  mereka  masuk  ke  dalamnya."  (Fathir  [35]:  33) 
Surga  Adan  adalah  tempat  tinggal  yang  kekal  abadi. 

Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  kewajiban  zakat  pada  barang 
tambang.  Ahmad  berpendapat,  setiap  hasil  bumi  yang  berharga  dan  terbentuk 
dari  dalam  bumi,  seperti  emas,  perak,  besi,  tembaga,  timah,  permata  yaqut, 
zubarjad,  zamrud,  pirus,  intan,  berlian,  aqiq,  arang  batu,  granit,  aspal,  minyak 
bumi,  belerang,  garam  mineral,  dan  lain-lain,  apabila  hasil  harta  galian  tersebut 
mencapai  satu  nisab,  baik  melalui  hitungan  barang  itu  sendiri  atau  mengikuti 
hitungan  harganya,  wajib  dikeluarkan  zakatnya. 

Abu  Hanifah  berpendapat  bahwa  zakat  barang  tambang  diwajibkan  pada 
setiap  barang  yang  dapat  dilebur  dan  dapat  dibentuk  dengan  dipanaskan  pada 
api,'  seperti  emas,  perak,  besi,  dan  tembaga.  Sedangkan  bahan  mineral  cair 


Maksudnya;  adalah  harta  yang  dipendam  oleh  orang-orang  jahiliah.  Ini  dapat  diketahui 
melalui  tulisan,  lukisan,  dan  lain-lainnya.  Jika  terdapat  ciri-ciri  bahwa  si  pemiliknya  adalah 
seorang  Muslim,,  atau  tidak  diketahui,  apakah  berasal  dari  zaman  jahiliah  ataukah  Islam? 
Harta  tersebut  tidak  disebut  Rikaz,  tetapi  barang  temuan. 
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seperti  aspal  dan  yang  tidak  cair  dengan  panasnya  api,  seperti  permata  yakut, 
-tidak  wajib  zakat.  Hal  ini  karena  Abu  Hanifah  tidak  mensyaratkan  nisab.  Namun, 
setiap  barang  galian  haruslah  dikeluarkan  seperlima  sebagai  ketetapan  zakatnya 
tanpa  dihitung  sedikit  atau  banyaknya. 

Imam  Malik  dan  Syafi’i  menegaskan,  zakat  hanya  wajib  pada  emas  dan 
perak.  Sebagaimana  pendapat  Ahmad,  mereka  mensyaratkan  mencapai  dua 
puluh  mitsqal  dan  perak  dua  ratus  dirham.  Mereka  sepakat,  barang  tambang 
tidak  ada  ketentuan  haulnya.  Harta  tersebut  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sejak 
ditemukan,  sama  halnya  dengan  tanaman. 

Imam  Malik,  Syafi’i,  dan  Ahmad  sepakat  bahwa  kadar  zakat  yang  wajib 
dikeluarkan  adalah  1/40  dan  diserahkan  kepada  golongan-golongan  yang 
berhak  menerima  zakat.  Sedangkan  menurut  Abu  Hanifah,  harus  diserahkan 
kepada  golongan  yang  berhak  menerima  harta  rampasan  perang. 

Dalil  yang  Mewajibkan  Zakat  Harta  Kanin  dan  Barang  Tambang 

Dalil  yang  mewajibkan  zakat  harta  karun  dan  barang  tambang  adalah  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah, 
dan  Abu  Daud  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda: 

l jll*- 

"Hewan  yang  terlepas  dari  kendaliannya  lalu  merusak  harta  benda  tidak 
da-pat  dituntut /  orang  yang  menggali  sumur  lalu  ada  orang  lain  yang  terjatuh  ke 
dalamnya  tidak  dapat  dituntut,  pencari  harta  galian  apabila  meninggal  dunia  tidak 
dapat  dituntut  dari  segi  hukum,2  dan  (ketentuan)  terkait  rikaz  adalah  seperlima."3 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Sejauh  pengetahuan  kami,  tidak  seorang  pun 
yang  menentang  hadits  ini,  kecuali  Hasan.  Dia  membedakan  antara  barang 
yang  diperoleh  di  daerah  perang  dengan  barang  yang  ditemukan  di  tanah  Arab 
(Negara  Islam,  penj).  Dia  berkata,  “Jika  diperoleh  di  daerah  perang,  yang  wajib 


Maksudnya,  seekor  hewan  terlepas  dari  ikatannya  lalu  merusak  harta  orang  lain,  maka 

lcerusakan  akibat  ulah  hewan  tersebut  tidak  ada  ganti  ruginya. 

Maksudnya,  apabila  seseorang  menggali  sumur  lalu  orang  lain  terjatuh  ke  dalamnya  maka 
tidak  ada  tuntutan  diyah  atas  kematiannya.  „  ,  , 

HR  Bukhari,  kitab  “ad-Diyyat,”  bab  “al-Madan  Jubar  wa  al-Bir  Jubar,  jihd  IX,  hal.  15  . 
Muslim,  kitab  “ad-HududJ’ bab  “Jarah  al-Ajma’  wa  al-Madan  wa  al-Bir  Jubir,  [45-46]  jilid 
III,  hal.  1334-1335.  Nasai,  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “al-Madan’,’  [2495]  jilid  V,  nal.  44.  Ibnu 
Majah,  kitab  “ad-Diyat,”  bab  “al-Jubar,”  [2673-2676]  jilid  II,  hal.  891-892.  Tirmidzi  kitab 
“az-Zakdh,”  bab  “Md  Jaa  anna  al-Ajma  Jurhuha  Jubar  wafi  ar-Rikaz  al-Khumus,  [642J 
jilid  III,  hal.  25  dan  kitab  “al-Ahkdm bab  “Md  Jaa  fi  al-Ajma  Jurhuha  Jubar,  [1377J  Jihd 
III,  hal.  652.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  228  dan  475. 
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dikeluarkan  adalah  seperlima,  sedangkan  barang  yang  diperoleh  di  tanah  Arab, 
harus  dikeluarkan  zakatnya.” 

Ibnu  Qayyim  berkata,  Terkait  sabda  Rasulullah,  “Pencari  harta  galian 
apabila  meninggal  dunia,  tidak  dapat  dituntut,”  terdapat  dua  tafsiran.  Pertama, 
jika  orang  yang  raenyewa  ladang  untuk  raenggali  barang  tambang,  lain  secara 
kebetulan  buruh  tersebut  jatuh  ke  dalam  lubang  dan  mati,  kematiannya  tidak 
mewajxbkan  diyat  (ganti  rugi).  Penafsiran  ini  sesuai  dengan  sabda  Rasulullah 
sebelumnya,  "Apabila  binatang  terlepas  dari  kendalinya  lain  merusak  sesuatu, 
maka  ia  tidak  dituntut,  dan  seseorang yang  menggali  sumur  lain  ada  orang  lain 
yangterjatuh  ke  dalamnya,  ia  tidak  dapat  dituntut.”  Kedua,  zakat  tidak  wajib  pada 
harta  galian.  Penafsiran  ini  sesuai  dengan  sabda  Rasulullah  setelahnya,  “Dan 
(ketentuan  zakat)  terkait  rikaz  adalah  seperlima.”  Jadi,  di  sini  dibedakan  antara 
barang  tambang  dengan  barang  temuan  (harta  karun,  penj).  Ketentuan  seperlima 
diwajibkan  pada  harta  karun,  karena  merupakan  barang  yang  diperoleh  tanpa 
membutuhkan  ongkos  dan  tenaga,  sedangkan  barang  tambang  dibebaskan  dari 
kewajiban  zakat,  karena  membutuhkan  ongkos  dan  tenaga.” 

Kriteria  Harta  Karun  yang  Wajib  Dikeluarkan  Zakatnya 

Harta  karun  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya  sebanyak  seperlima  untuk 
setiaP  Yang  dikategorikan  sebagai  harta,  seperti  emas,  perak,  besi,  timah, 
kumngan  (logam),  bejana,  dan  lain  sebagainya.  Pendapat  ini  adalah  menurut 
mazhab  Hanafi,  Hambali,  Ishaq,  Ibnu  Mundzir,  satu  riwayat  dari  Malik,  dan  salah 
satu  pendapat  Syafi’i.  Sedangkan  pendapat  Syafi ’i  yang  kedua,  zakat  seperlima 
tersebut  tidak  diwajibkap  kecuali  pada  uang  saja,  yaitu  emas  dan  perak. 

Tempat  Ditemukannya  Harta  Karun 

Harta  karun  ditemukan  pada  salah  satu  di  antara  tempat-tempat  berikut: 
i  •  Berada  di  tanah  yang  tidak  dikelola,  tanah  yang  tidak  dikenali  pemiliknya 
walaupun  berada  di  atas  permukaannya,  jalan  yang  tidak  biasa  dilalui, 
dan  perkampungan  yang  sudah  tidak  berpenghuni.  Jika  harta  karun 
ditemukan  di  tempat-tempat  tersebut,  menurut  pendapat  ulama  -tanpa  ada 
persehsihan  di  antara  mereka-  diwajibkan  mengeluarkan  zakatnya  sebanyak 
seperlima,  sedangkan  empat  seperlimanya  lagi  menjadi  hak  milik  orang 
yang  menemukannya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Nasai  dari  Amru  bin  Syu’aib  dari  bapaknya  dari  kakeknya,  dia 
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berkata,  Rasulullah  saw.  ditanya  tentang  barang  temuan,  beliau  kemudian 
bersabda, 

«.L*-  jls  L gi j*3  ii yAs-  Ajy  ^  jl  ,jj jis>  015”" 

j'O1  t/J  dr^  P  ^6 

"Barang  yang  ditemukan  di  jalan  yang  biasa  dilalui,  atau  perkampungan 
yang  berpenghuni,  hendaklah  engkau  mengumumkannya  selama  satu  tahun. 
Jika  pemiliknya  datang,  (maka  kembalikan  temuan  tersebut  kepadanya).  Jika 
tidak,  barang  temuan  itu  menjadi  hakmu.1  Sedangkan  barang  yang  ditemukan 
di  jalan  yang  tidak  biasa  dilalui  atau  perkampungan  yang  tidak  berpenghuni, 
harta  tersebut  menjadi  hakmu  dan  keluarkan  zakatnya  sebanyak  seperlima."2 

2.  Harta  karun  ditemukan  di  tanah  yang  ditempatinya,  yang  baru  saja  ditempati 
setelah  berpindah.  Dalam  hal  ini,  barang  temuan  tersebut  menjadi  milik 
penemunya,  karena  harta  karun  terpendam  di  dalam  tanah  tanpa  ada  yang 
memilikinya.  Harta  karun  ini  dapat  dimiliki  hanya  dengan  menemukannya. 
Dengan  demikian,  kedudukan  harta  karun  sama  seperti  barang-barang 
yang  boleh  diambil,  seperti  rumput,  kayu  bakar,  dan  binatang  buruan  yang 
dijumpai  di  tanah  milik  orang  lain.  Jadi,  bagi  orang  yang  menemukannya, 
dia  berhak  untuk  memilikinya,  kecuali  jika  pemilik  tanah  mengaku  kalau 
barang  tersebut  adalah  miliknya.  Dalam  hal  ini,  pengakuannya  yang  harus 
diterima,  karena  pada  asalnya,  dialah  yang  menguasai  tanah  itu.  Jika  tidak 
diakui  sebagai  hak  miliknya,  harta  tersebut  menjadi  hak  milik  orang  yang 
menemukannya.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Abu  Yusuf  dan  termasuk 
pendapat  yang  terkuat  menurut  mazhab  Hambali. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Barang  tersebut  menjadi  milik  pemilik  tanah  yang 
pertama  jika  diakuinya.  Jika  dia  tidak  mengakuinya,  barang  tersebut 
menjadi  hak  orang  yang  menempati  tanah  sebelumnya  hingga  kepada 
pemilik  yang  paling  terdahulu.” 

Seandainya  rumah  yang  dimiliki  itu  didapatkan  dari  warisan,  harta  tersebut 
ditetapkan  sebagai  harta  warisan.  Jika  ahli  waris  sepakat  bahwa  barang 
tersebut  bukan  hak  milik  para  pendahulunya,  barang  tersebut  menjadi 


Maksudnya,  jika  tidak  diketahui  pemiliknya,  barang  tersebut  menjadi  hak  milik  si 
penemu  jika  dia  orang  miskin.  Tetapi  jika  orang  yang  berkemampuan,  maka  hendaklah 
dia  menyedekahkannya. 

HR  Nasai,  kitab  “ az-Zakah bab  "al-Madan,”  [2494]  jilid  V,  hal.  44. 
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hak  milik  orang  yang  pertama  kali  memiliki  rumah  tersebut.  Jika  pemilik 
pertama  tidak  diketahui,  hukumnya  sama  seperti  harta  temuan  yang  tidak 
diketahui  pemiliknya. 

Abu  Hanifah  dan  Muhammad  berkata,  “Barang  tersebut  menjadi  milik 
pemilik  tanah  yang  pertama  atau  ahli  warisnya  jika  diketahui.  Jika  tidak, 
harus  diserahkan  kepada  kas  Negara.” 

3 .  Harta  karun  ditemukan  oleh  seseorang  di  tempat  yang  menjadi  milik  seorang 
Muslim  atau  dzimmi  (kafir  yang  dilindungi).  Jika  memang  demikian,  barang 
temuan  itu  menjadi  hak  pemilik  tempat  tersebut.  Pendapat  ini  dikemukakan 
oleh  Abu  Hanifah,  Muhammad,  dan  pendapat  Ahmad  dalam  satu  riwayat. 
Dinukil  dari  Ahmad,  barang  tersebut  menjadi  hak  milik  orang  yang 
menemukannya.  Inilah  pendapat  Hasan  bin  Shalih  dan  Abu  Tsaur.  Menurut 
Abu  Yusuf,  pendapat  ini  lebih  baik,  dengan  alasan  bahwa  harta  karun  tidak 
dimiliki  dengan  hanya  memiliki  tanah,  kecuali  si  pemilik  tanah  mengakui 
sebagai  hak  miliknya.  Dengan  demikian,  pengakuannya  harus  diterima 
dan  sebagai  akibat  dari  kepemilikannya  atas  tanah  tersebut,  dan  barang 
temuan  itu  akan  menjadi  miliknya.  Jika  dia  tidak  mengakuinya,  maka 
barang  tersebut  menjadi  hak  milik  orang  yang  menemukannya. 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Barang  tersebut  menjadi  milik  si  pemilik  tanah  jika 
dia  mengakuinya.  Jika  tidak,  barang  tersebut  milik  si  pemilik  tanah  yang 
pertama.” 

Zakat  Harta  Karun  yang  Wajib  Dikeluarkan 

Sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  sebelumnya,  harta  karun  merupakan  harta 
terpendam  yang  ada  sejak  zaman  jahiliah  dan  jumlah  yang  wajib  dikeluarkan 
sebagai  zakatnya  adalah  seperlima.  Sedangkan  sisanya,  yaitu  empat  seperlima 
menjadi  hak  milik  orang  pertama  jika  dia  mengakuinya.  Jika  pemilik  pertama 
sudah  meninggal  dunia,  harta  tersebut  menjadi  hak  milik  ahli  warisnya,  apabila 
mereka  diketahui  keberadaannya.  Jika  tidak,  harus  diserahkan  kepada  kas  Negara. 
Demikianlah  pendapat  Abu  Hanifah,  Malik,  Syafi’i  dan  Muhammad. 

Imam  Ahmad  dan  Abu  Yusuf  berkata,  “Barang  tersebut  milik  orang  yang 
menemukannya,  selama  pemilik  tanah  tidak  mengakuinya.  Jika  barang  tersebut 
diakui  sebagai  miliknya,  tanpa  ada  perselisihan  pendapat  lagi,  pengakuannya 
tersebut  harus  diterima.” 

Zakat  harta  karun  adalah  wajib,  dalam  jumlah  sedikit  maupun  dalam  jumlah 
banyak,  tanpa  harus  sampai  satu  nisab.  Inilah  pendapat  Abu  Hanifah,  Ahmad, 


dan  pendapat  Malik  menurut  satu  riwayat  yang  terkuat,  Sedangkan  menurut 
Syafi’i  dalam  pendapatnya  versi  lama,  nisab  harus  diperhitungkan.  Sedangkan 
haul  atau  masa  satu  tahun,  tidak  disyaratkan  menurut  kesepakatan  ulama. 

Siapakah  yang  Wajib  Mengeluarkan  Seperlima? 

Mayoritas  ulama  berpendapat,  zakat  harta  karun  diwajibkan  bagi 
penemunya,  baik  Muslim  ataupun  dzimmi,  dewasa  ataupun  anak-anak,  berakal 
ataupun  gila.  Namun,  orang  yang  bertanggung  jawab  untuk  mengeluarkan 
seperlima  khusus  untuk  anak-anak  dan  orang  gila  adalah  walinya. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Yang  kami  ketahui,  para  ulama  sepakat  bahwa 
orang  kafir  dzimmi  yang  menemukan  harta  karun  diwajibkan  mengeluarkan 
zakatnya  sebanyak  seperlima.  Demikianlah  pendapat  yang  disampaikan  oleh 
Malik,  masyarakat  Madinah,  ats-Tsauri,  al- Auza’i,  masyarakat  Iraq,  mazhab  zahiri 
dan  banyak  lagi  yang  lain.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  pada  harta 
karun  kecuali  kepada  orang  yang  diwajibkan  berzakat,  karena  ia  merupakan 
zakat.” 

Penerima  Seperlima 

Pembagian  zakat  harta  karun,  menurut  imam  Syafi ’i,  sama  seperti  pemberian 
zakat.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan 
Baihaki  dari  Abdullah  bin  Basyar  al-Khats’ami,  dari  seorang  laki-laki  yang 
dipercayai  kaumnya,  dia  berkata,  aku  menemukan  sebuah  guci  dalam  sebuah 
biara  tua  di  kota  Kufah  di  daerah  pimgutan  pajak  Basyar.  Dalam  guci  tersebut 
terdapat  uang  sebanyak  empat  ribu  dirham.  Kemudian,  aku  membawanya  ke 
tempat  Ali  ra..  Ali  berkata,  bagilah  menjadi  lima  bagian.  Aku  pun  membaginya. 
Dia  mengambil  satu  bagian,  sedangkan  empat  bagian  sisanya  diserahkan 
kepadaku.  Ketika  aku  hendak  pulang,  dia  memanggilku  lagi  dan  bertanya, 
adakah  di  antara  tetanggamu  yang  miskin?  Ada,  jawabku.  Ali  berkata,  kalau 
begitu,  ambillah  bagian  ini  dan  berikanlah  kepada  mereka.' 

Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad  berpendapat  bahwa  penyaluran  zakat 
harta  karun  sama  seperti  rampasan  perang.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Sya  bi,  bahwa  seorang  laki-laki  menemukan  harta  karun 
sebanyak  seribu  dinar,  yaitu  ketika  dia  berada  di  luar  kota  Madinah.  Kemudian, 

i  HR  Baihaki  kitab  “az-Zakah” bab  “Ma  Ruwiya  an  Ali  ra.fi  ar-RMz,”  jilid  IV,  hal.  156-157. 
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dia  membawanya  ke  tempat  Umar  bin  Khaththab  ra..  Umar  mengambil  sebanyak 
seperlima,  yaitu  dua  ratus  dinar  dan  selebihnya  diserahkan  lagi  kepada  laki- 
laki  itu.  Kemudian,  Umar  membagikan  uang  sebanyak  dua  ratus  dinar  tersebut 
kepada  orang  yang  berhak  menerima  zakat  yang  ada  di  tempat  tersebut,  hingga 
tinggal  sedikit,  lalu  Umar  berkata,  manakah  pemilik  dinar  tadi?  Orang  itu  pun 
berdiri  menghadap  Umar.  Umar  berkata,  inilah  sisanya,  ambillah.1 

Dalam  al-Mughni  dinyatakan,  seandainya  harta  karun  sama  dengan  zakat, 
tentulah  Umar  menyerahkannya  secara  khusus  kepada  golongan  penerima 
zakat  dan  tidak  dikembalikan  kepada  orang  yang  menemukannya:  Lagi  pula, 
pengeluaran  harta  karun  juga  diwajibkan  kepada  orang  dzimmi,  sedangkan 
zakat  tidak  diwajibkan  kepadanya. 


6^^  Zakat  Hasil  Laut 

Mayoritas  ulama  berpendapat,  zakat  tidak  diwajibkan  pada  hasil  laut,  seperti 
mutiara,  marjan,  zubarjad,  ikan  paus,  ikan,  dan  lain-lain.  Namun,  menurut  salah 
satu  riwayat  dari  Ahmad,  bahwa  zakatnya  wajib  dikeluarkan,  jika  sampai  satu 
nisab,  tetapi  ini  hanya  dikhususkan  pada  mutiara  dan  ikan  paus  saja.  Pendapat 
ini  disetujui  oleh  Abu  Yusuf. 

Ibnu  Abbas  ra.  berkata,  “Zakat  tidak  diwajibkan  pada  ikan  paus.  Sebab, 
ikan  tersebut  hanyalah  barang  biasa  yang  terdapat  di  laut.”  Jabir  berkata,  “Tidak 
ada  zakat  pada  ikan  paus.  Ikan  tersebut  dianggap  sebagai  keberuntungan  bagi 
orang  yang  menemukannya.” 


6^  Zakat  Harta  dari  Hasil  Usaha 

Barangsiapa  yang  mengelola  harta  selama  satu  tahun  dan  harta  tersebut 
merupakan  satu-satunya  harta  baginya,  hingga  mencapai  satu  nisab,  atau 
mempunyai  harta  lain  yang  sejenis  dan  tidak  mencukupi  satu  nisab,  namun 
dengan  menggabungkan  hasil  usahanya  tersebut,  akhirnya  mencapai  satu  nisab, 
sejak  itulah  hitungan  haul  zakat  dimulai.  Apabila  sudah  mencukupi  masa  satu 
tahun,  maka  dia  wajib  mengeluarkan  zakatnya. 


Talkhish  al-Habir,  jilid  II,  hal.  193. 
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Jika  seseorang  mempunyai  harta  satu  nisab,  harta  hasil  usaha  tersebut  tidak 
keluar  dari  salah  satu  di  antara  ketiga  keadaan  berikut: 

1 .  Harta  hasil  usaha  yang  didapat  melalui  perkembangan  dan  pertumbuhan, 
seperti  laba  perniagaan  dan  anak-anak  hewan,  harta  seperti  ini  digabungkan 
dengan  modal  yang  dipergunakannya  dalam  hitungan  haul.  Siapa  yang 
mempunyai  barang  dagangan  atau  sejumlah  hewan  yang  mencapai  satu 
nisab,  lalu  barang  tersebut  menghasilkan  laba  dan  hewan  yang  dipunyai 
berkembang  biak  dalam  pertengahan  tahun,  orang  itu  diwajibkan 
mengeluarkan  zakatnya,  baik  dari  modal  maupun  dari  hasil  usahanya. 
Dalam  hal  ini,  tidak  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama. 

2.  Harta  tambahan  yang  sejenis  dengan  harta  yang  telah  mencapai  nisab,  tetapi 
bukan  merupakan  bagian  atau  hasil  kembang  biak.  Misalnya,  seseorang  yang 
memperoleh  harta  melalui  pembelian,  hadiah,  atau  warisan.  Dalam  hal  ini, 
Abu  Hanifah  berkata,  “Hendaknya  harta  tambahan  tersebut  digabungkan 
dengan  harta  yang  telah  mencapai  nisab  dan  disamakan  dalam  hitungan 
haul  serta  dikeluarkan  zakatnya  secara  bersamaan.”  Imam  Syafi’i  dan  Ahmad 
berkata,  “Hendaknya  harta  tambahan  tersebut  disatukan  dengan  harta 
yang  mencapai  satu  nisab,  namun  haulnya  dimulai  dengan  haul  baru,  baik 
harta  yang  sudah  ada  berupa  uang  maupun  hewan.  Misalnya,  orang  yang 
memiliki  uang  sebanyak  dua  ratus  dirham,  kemudian  di  pertengahan  tahun 
yang  sama,  dia  memperoleh  harta  sebanyak  harta  tambahan  yang  menjadi 
miliknya.  Dalam  kasus  ini,  orang  tersebut  mengeluarkan  zakat  dua  hartanya 
sekaligus  ketika  sudah  cukup  haul.  Pendapat  imam  Malik  serupa  dengan 
pendapat  Abu  Hanifah  dalam  masalah  hewan,  tetapi  dalam  masalah  emas 
dan  perak,  pendapatnya  sama  dengan  pendapat  Syafi’i  dan  Ahmad. 

3 .  Harta  tambahan  yang  tidak  sejenis  dengan  harta  yang  dimilikinya.  Dalam 
kasus  ini,  harta  tersebut  tidak  boleh  digabungkan  dengan  harta  yang 
sudah  ada,  baik  dalam  haul  maupun  dalam  nisabnya.  Tapi,  jika  sudah 
mencapai  satu  nisab,  harta  tersebut  dihitung  secara  tersendiri  dalam  haul 
dan  zakatnya  dikeluarkan  di  akhir  tahun.  Jika  tidak  mencapai  satu  nisab, 
maka  harta  tersebut  zakatnya  tidak  wajib  dikeluarkan.  Inilah  pendapat 
mayoritas  ulama. 

Kewajiban  Zakat  Ada  Pada  Tanggungan  bukan  Pada  Harta 

Mazhab  Hanafi,  Malik,  satu  riwayat  dari  Syafi’i  dan  Ahmad  menyatakan 
bahwa  zakat  diwajibkan  pada  zat  dari  harta.  Pendapat  kedua,  Syafi’i  dan  Ahmad 


130  ~  Fikih  Sunnah  II 


menyatakan  bahwa  zakat  diwajibkan  pada  tanggungan  pemilik  harta,  bukannya 
pada  zat  dari  harta  itu.  Perbedaan  pendapat  ini  berdampak,  jika  seseorang 
memiliki  uang  dua  ratus  dirham  dan  sudah  berlalu  dua  tahun  tanpa  dikeluarkan 
zakatnya.  Orang  yang  berpendapat  bahwa  zakat  diwajibkan  karena  zat  dari  harta 
tersebut  mengatakan  bahwa  yang  bersangkutan  cukup  mengeluarkan  zakat  dari 
uang  yang  dimilikinya  untuk  satu  tahun  saja.  Sebab,  setelah  berlalunya  waktu 
satu  tahun,  nisab  uang  yang  dimilikinya  sudah  berkurang  sebanyak  jumlah 
yang  harus  dikeluarkan,  yaitu  lima  dirham.  Sementara  orang  yang  berpendapat 
bahwa  zakat  diwajibkan  pada  tanggungan,  berkata,  orang  yang  memiliki  uang 
itu  harus  mengeluarkan  zakat  sebanyak  dua  kali,  sebagai  ganti  zakat  dua  tahun 
yang  tidak  dikeluarkan.  Sebab,  kewajiban  yang  menjadi  tanggungannya  tidak 
memengaruhi  dan  tidak  menyebabkan  berkurangnya  nisab. 

Dalam  pandangan  Ibnu  Hazm,  pendapat  yang  kedua  lebih  kuat.  Dia  berkata, 
“Sejak  zaman  Rasulullah  saw.  sampai  pada  masa  sekarang,  tidak  seorang  pun 
yang  menyanggah  bahwa  seseorang  yang  mempunyai  kewajiban  mengeluarkan 
zakat  gandum,  padi,  korma,  emas,  perak,  unta,  sapi,  atau  kambing,  dibolehkan 
mengeluarkan  zakat  bukan  dari  tanaman  itu,  bukan  dari  korma  itu  sendiri, 
bukan  dari  emas  dan  perak  itu,  bukan  dari  unta,  sapi,  atau  kambing  itu.  Lebih 
dari  itu,  tidak  seorang  pun  yang  menolak  untuk  berbuat  demikian,  dan  tidak 
makruh  sama  sekali  jika  seseorang  mengeluarkan  zakat  dari  harta  tersebut 
ataupun  dari  harta  lain,  seperti  dari  harta  pembelian,  harta  pemberian,  atau 
harta  pinjaman.  Dengan  demikian,  pernyataan  yang  menyatakan  bahwa  zakat 
terletak  pada  pengakuan  dan  bukan  pada  zat  dari  harta  itu  adalah  benar. 

Seandainya  kewajiban  zakat  terletak  pada  harta,  maka  orang  yang  hendak 
membayar  zakat  tidak  diperbolehkan  memberikan  harta  lain.  Hal  ini  sama 
halnya  dengan  orang  yang  melakukan  kongsi  yang  dilarang  memberikan  kepada 
rekan  kongsinya  bukan  harta  yang  menjadi  milik  mereka  bersama,  kecuali 
mereka  rela  dan  berdasarkan  akad  jual  beli. 

Jika  kewajiban  zakat  terletak  pada  zat  dari  harta  itu  sendiri,  hal  ini  tidak 
keluar  dari  salah  satu  dari  dua  kesimpulan.  Pertama,  mungkin  kewajiban  zakat 
itu  terletak  pada  setiap  bagian  dari  harta  tersebut  atau  terletak  pada  salah  satu 
bagian  dan  bukan  terletak  pada  setiap  barang  tersebut.  Seandainya  terletak  pada 
setiap  bagian  harta,  mestinya  tidak  diperbolehkan  menjual  bagian-bagiannya, 
karena  orang-orang  yang  berhak menerima  zakat  mendapat  bagian  sama  dalam 
harta  tersebut.  Di  samping  itu,  harta  tersebut  tidak  boleh  dimakan,  karena  alasan 
yang  sudah  saya  sebutkan  sebelumnya.  Hal  yang  sedemikian  ini  tidak  benar. 
Sebagai  tambahan,  seseorang  tidak  diperbolehkan  mengeluarkan  zakat  kambing, 


Zakat  -  131 


kecuali  jika  sudah  dilakukan  perbandingan  harga  dengan  kambing  yang  masih 
tersisa,  sebagaimana  yang  dilakukan  terhadap  harta-harta  kongsi. 

Seandainya  zakat  terletak  pada  salah  satu  bagian  dan  tidak  terletak  pada 
setiap  jenis  barang,  tentunya  pendapat  seperti  ini  juga  tidak  benar,  karena  hal 
yang  sedemikian  akan  menimbulkan  kesulitan,  seperti  kasus  di  atas.  Sebab,  dia 
tidak  dapat  mengetahui,  apakah  yang  dijual  atau  yang  dimakan  itu  menjadi  milik 
orang-orang  yang  berhak  menerima  zakat  atau  tidak.  Dengan  demikian  dapat 
disimpulkan  bahwa  pendapat  yang  paling  kuat  adalah  sebagaimana  yang  saya 
katakan  sebelumnya,  yaitu,  kewajiban  zakat  terletak  pada  tanggungan,  bukan 
pada  zat  dari  harta  itu  sendiri.” 


Harta  yang  Rusak  (hilang,  red)  Setelah  Dikenakan  Wajib  Zakat, 
Tapi  Zakatnya  belum  Dikeluarkan 

Apabila  harta  yang  sudah  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  misalnya  harta 
tersebut  sudah  berjalan  selama  setahun  atau  tiba  masa  panen,  kemudian  harta 
tersebut  semuanya  atau  sebagiannya  rusak  dan  zakatnya  belum  dikeluarkan, 
maka  zakat  harta  tersebut  tetap  harus  dikeluarkan  dan  menjadi  tanggungjawab 
orang  yang  memiliki  pemilik  harta  tersebut,  baik  kerusakan  yang  terjadi 
disebabkan  kecerobohan  ataupun  tidak.  Hal  ini  berarti,  zakat  tetap  harus 
dikeluarkan  berdasarkan  pada  tanggungan  seseorang,  bagaimanapun  juga 
keadaannya.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Ibnu  Hazm  dan  pendapat  yang 
termasyhur  dari  mazhab  Ahmad. 

Abu  Hanifah  berpendapat,  jika  semua  harta  rusak  tanpa  ada  unsur 
kesengajaan,  maka  kewajiban  untuk  mengeluarkan  zakatnya  gugur.  Dan  jika 
kerusakan  terjadi  pada  sebagian  harta,  maka  kewajiban  mengeluarkan  zakat 
tidak  berlaku  pada  sebagian  yang  rusak.  Hal  ini  berdasarkan  pada  pendapat 
yang  menyatakan  bahwa  zakat  terletak  pada  zat  dari  harta  itu  sendiri.  Tetapi 
jika  kerusakan  disebabkan  kecerobohan  si  pemilik,  zakatnya  tetap  harus 
dikeluarkan. 

Imam  Syafi’i,  Hasan  bin  Shalih,  Ishaq,  Abu  Tsaur,  dan  Ibnu  Mundzir 
berkata,  “Jika  nisab  harta  rusak  sebelum  dikeluarkan  zakatnya,  maka  kewajiban 
untuk  mengeluarkan  zakat  gugur.  Sebaliknya,  jika  rusak  setelah  dikeluarkan 
zakatnya,  kewajiban  zakat  tidak  digugurkan.”  Ibnu  Qudamah  sependapat 
dengan  pendapat  ini.  Dia  berkata,  “ Insya  Allah,  pendapat  yang  benar  adalah, 
kewajiban  zakat  akan  gugur  jika  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya  rusak, 
tapi  dengan  syarat  si  pemilik  tidak  berlaku  ceroboh  (dan  tidak  ada  niatan 
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untuk  mengakhirkan  mengeluarkan  zakat  hartanya).  Sebab,  zakat  diwajibkan 
sebagai  bentuk  saling  tolong-menolong.  Dengan  demikian,  zakat  tidak  wajib 
dikeluarkan  jika  tidak  disertai  adanya  harta.  Di  samping  itu,  jika  ia  tetap  harus 
mengeluarkan  zakat  harta  yang  dimilikinya  dan  harta  tersebut  rusak,  hal  ini 
akan  menyebabkan  dirinya  miskin.  Yang  dimaksud  dengan  ceroboh  dalam 
masalah  ini  adalah,  apabila  orang  yang  sudah  wajib  membayar  zakat,  namun 
tidak  bersegera  menunaikannya.  Jika  dirinya  belum  wajib  mengeluarkan 
zakat,  orang  itu  tidak  bisa  dikatakan  ceroboh.  Misalnya,  jika  seseorang  belum 
mendapati  orang  yang  berhak  untuk  menerima  zakatnya,  tempat  penyimpanan 
hartanya  yang  jauh,  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya  tidak  terdapat  di 
dalam  hartanya  yang  tersedia,  tetapi  dia  harus  membeli  terlebih  dulu,  sedangkan 
dia  belum  mendapatkan  barangnya,  yang  bersangkutan  sedang  berusaha  untuk 
membelinya,  atau  sebab-sebab  lain.  Seandainya  kita  mengatakan  kewajiban 
mengeluarkan  tetap  wajib  setelah  harta  rusak  dan  secara  kebetulan  pemilik  harta 
masih  sanggup  membayarnya,  maka  dia  harus  mengeluarkan  zakat  tersebut.  Jika 
dia  tidak  sanggup,  dia  dibolehkan  menangguhkannya  hingga  ada  kesempatan 
dan  sanggup  membayarnya,  sehingga  dia  tidak  perlu  membebani  dirinya.  Jika 
orang  yang  berhutang  kepada  orang  lain  diberi  tempo  apabila  dirinya  berada 
dalam  kesulitan,  mestinya  mengeluarkan  zakat,  yang  merupakan  hutang  kepada 
Allah  swt.,  juga  bisa  ditangguhkan.” 

Bagaimana  Hukum  Jika  Zakat  yang  akan  Diberikan  kepada  yang  Berhak 
Hilang,  sementara  yang  Bersangkutan  Sudah  Menyiapkannya 

Jika  seseorang  telah  memisahkan  hartanya  sebagai  zakat  untuk  diberikan 
kepada  orang  yang  berhak  menerimanya,  kemudian  semua  atau  sebagian 
dari  harta  tersebut  hilang,  dia  wajib  menggantinya.  Sebab,  dia  masih  punya 
tanggungan  zakat  sampai  zakatnya  diserahkan  kepada  orang  yang  berhak, 
sebagaimana  yang  telah  ditentukan  oleh  Allah  swt.. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Kami  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abu  Syaibah,  dari 
Hafshah  binti  Ghiyats,  Jarir,  Mu’tamir  bin  Sulaiman  at-Taimi,  Zaid  bin  Habbab, 
dan  Abdul  Wahhab  bin  Atha’,  Hafsh  berkata,  riwayat  ini  diterima  dari  Hisyam 
bin  Hassan,  dari  Hasan  al-Bashri.  Jarir  berkata,  riwayat  ini  diterima  dari  al- 
Mughirah,  selanjutnya  dari  sahabatnya.  Mu’tamir  berkata,  dia  diterima  dari 
Mamar,  dari  Hammad.  Zaid  berkata,  riwayat  ini  diterima  dari  Syu’bah,  kemudian 
dari  Hakam.  Abdul  Wahhab  berkata,  riwayat  ini  diterima  dari  Ibnu  Abu  Urubah, 
dari  Hammad,  dari  Ibrahim  an-Nakha’i.  Semuanya  sepakat  bahwa  seseorang 
yang  berkewajiban  mengeluarkan  zakat  hartanya  lalu  hilang,  maka  kewajibannya 
belum  terpenuhi.  Oleh  karena  itu,  dia  tetap  diwajibkan  mengeluarkannya  sekali 
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lagi.  Lebih  lanjut,  Ibnu  Hazm  berkata,  “Kami  meriwayatkan  dari  Atha’,  bahwa 
yang  demikian  itu  sudah  cukup.” 

Hukum  Menangguhkan  Zakat 

Seseorang  yang  hidup  selama  bertahun-tahun  dan  tidak  mengeluarkan  zakat 
dari  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  dia  tetap  diwajibkan  mengeluarkan 
zakatnya,  baik  yang  bersangkutan  mengetahui  bahwa  zakat  diwajibkan  pada 
dirinya  maupun  tidak,  baik  berada  di  Negara  Islam  maupun  di  Negara  kafir.1 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Seandainya  suatu  Negara  dikuasai  oleh  orang-orang 
zalim  hingga  mengakibatkan  seluruh  penduduknya  tidak  dapat  membayar  zakat 
selama  bertahun-tahun,  kemudian  Negara  tersebut  berhasil  direbut  lagi  oleh 
seorang  pemimpin  yang  adil,  menurut  Malik,  Syafi’i,  dan  Abu  Tsaur,  hendaknya 
sang  pemimpin  memungut  zakat  mereka  pada  masa  sebelumnya.” 

Hukum  Mengganti  Zakat  dengan  Uang  atas  Besarnya  Zakat  yang  Sudah 
Ditentukan 

Tidak  diperbolehkan  membayar  uang  sebagai  ganti  barang  yang  telah 
ditetapkan  agar  dikeluarkan  zakatnya,  kecuali  jika  barang  tersebut  atau  yang 
sejenisnya  tidak  ada.  Hal  ini  disebabkan  karena  zakat  merupakan  ibadah  dan 
zakat  tidak  sah  kecuali  mengikuti  tata  cara  yang  ditentukan  oleh  syariat  Islam. 
Di  samping  itu,  tujuan  zakat  adalah  agar  fakir  miskin  turut  menikmati  harta 
yang  dimiliki  orang-orang  kaya. 

Dalam  haditsnya  Mu’adz,  disebutkan  bahwa  Rasulullah  mengutusnya  ke 
Yaman,  dan  beliau  bersabda, 

if  ^  if  if  ‘4*^'  dr*  4*^' 

“Ambillah  zakat  biji-bijian  dari  biji-bijian,  kambing  betina  dari  kambing,  unta 
betina  dari  unta,  dan  sapi  betina  dari  sapi.  HR  Abu  Daud,  Ibnu  Majah, 
Baihaki,  dan  Hakim.  Hadits  ini  sanadnya  terputus.  Sebab,  Atha’  tidak  pernah 
berjumpa  dengan  Mu  adz,  apalagi  pernah  mendengar  hadits  darinya. 


Pendapat  mazhab  Syafi’i. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,"  bab  “Shadaqah  az-Zara’,"  [1599]  jilid  II,  hal.  254.  Ibnu 
Majah,  kitab  “az-Zakah"  bab  “Ma  Tajibfihi  “az-Zakah,”  min  al-Amwal [1814]  jilid  I,  hal. 
580.  Baihaki  kitab  “az-Zakah"  bab  “La  Y’adda  ‘an  Malihi  ft  ma  Wajaba  ‘Alayhi  ilia  ma 
Wujiba  ‘Alayhi,”  jilid  IV,  hal.  112.  Hakim  kitab  “az-Zakah" bab  “Zakah  al-Baha’im  wa  al- 
Habbi,”  jilid  I,  hal.  388.  Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari, 
dan  Muslim,,  jika  Atha’  bin  Yasar  memang  benar-benar  pernah  mendengar  dari  Mu’adz 
bin  Jabal.  Tapi  saya  tidak  tahu  Atha’  bin  Yasar  pernah  berbuat  demikian.”  Dzahabi  turut 
memberi  komentar,  ia  berkata,  “Menurutku,  Atha’  bin  Yasar  tidak  pernah  berjumpa  dengan 
Mu’adz  bin  Jabal  apalagi  pernah  mendengar  hadits  darinya.” 
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Syaukani  berkata,  “Pendapat  yang  tepat,  zakat  wajib  diambil  dari  barang 
itu  sendiri  (barang  yang  sama)  dan  tidak  boleh  digantikan  dengan  nilai  dari 
barang  tersebut,  kecuali  jika  terjadi  kesulitan.” 

Abu  Hanifah  membolehkan  menggantikan  barang  dengan  uang,  baik  orang 
yang  bersangkutan  sanggup  mendapatkan  barang  tersebut  ataupun  tidak.  Sebab, 
zakat  merupakan  hak  orang  miskin.  Menurutnya,  tidak  ada  perbedaan  antara 
uang  dengan  barang  yang  dikeluarkan  zakatnya.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
sebuah  hadits  tapi  mu’allaq  dengan  redaksi  yang  menunjukkannya  sebagai 
hadits  sahih,  bahwa  Mu  adz  pernah  berkata  kepada  penduduk  Yaman,  bawalah 
kepadaku  bahan  pakaian  sutra1  atau  pakaian  yang  terdapat  ketentuan  zakatnya 
sebagai  ganti  atas  zakat  gandum  dan  jagung,  karena  hal  ini  lebih  memudahkan 
kalian  dan  lebih  bermanfaat  bagi  sahabat-sahabat  Rasulullah  yang  berada  di 
Madinah.2 


Zakat  Harta  Kongsi 


Jika  suatu  harta  menjadi  milikbersama  antara  dua  orang  atau  lebih,  masing- 
masing  dari  mereka  tidak  diwajibkan  mengeluarkan  zakatnya,  sampai  harta 
yang  mereka  miliki  mencapai  nisab  secara  sempurna.  Inilah  pendapat  sebagian 
besar  ulama.  Masalah  ini  tidak  ada  hubungannya  dengan  masalah  mencampur 
hewan  yang  telah  dibahas  sebelum  ini. 

Menghindari  Kewajiban  Zakat 

Imam  Malik,  Ahmad,  Auza’i,  Ishaq,  dan  Abu  Ubaid  berpendapat,  orang 
yang  telah  memiliki  satu  nisab  harta  dari  jenis  barang  apa  pun,  lalu  menjualnya 
sebelum  mencapai  ketentuan  satu  tahun,  atau  dihadiahkan,  atau  dihabiskan 
sebagiannya  dengan  maksud  menghindari  pengeluaran  zakat,  maka  zakatnya 
tidak  gugur  darinya.  Di  samping  itu,  hendaknya  zakat  tersebut  tetap  dipungut 
pada  setiap  akhir  tahun,  jika  tindakannya  itu  dilakukan  ketika  menjelang 
diwajibkannya  zakat  kepada  dirinya. 

Seandainya  dia  melakukan  tindakan  tersebut  pada  awal  tahun,  maka 
dia  tidak  berkewajiban  mengeluarkan  zakat,  karena  tidak  ada  alasan  untuk 


Al-Khamish  adalah  pakaian  yang  terbuat  dari  sutra  dan  bertali. 

HR  Bukhari,  secara  mu’allaq  kitab  “az-Zakah,”  bab  “al-Fardhfi  “az-Zakah,”,”  jilid  II,  hal. 
144.  Ia  adalah  hadits  munqathi’  antara  Thawus  dengan  Mu  adz.  Oleh  karena  itu,  ia  adalah 
hadits  dhatf  dan  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah. 
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mencurigainya  yang  bertujuan  menghindari  pengeluaran  zakat.  Abu  Hanifah 
dan  Syafi’i  berkata,  “Kewajiban  zakatnya  gugur,  karena  hartanya  telah  berkurang 
sebelum  genap  satu  tahun.  Tetapi,  tindakan  yang  seperti  ini  merupakan  bentuk 
kejahatan  dan  penentangan  terhadap  (perintah)  Allah,  karena  apa  yang 
dilakukannya  bertujuan  untuk  menghindari  kewajiban  zakat.” 

Sebagai  dasar  yang  dijadikan  pegangan  para  ulama  yang  tetap  mewajibkan 
zakat  kepada  seseorang  yang  berusaha  menghindari  pengeluaran  zakat  adalah 
firman  Allah  swt., 

"Sesungguhnya  Kami  telah  menguji  mereka  (kaum  musyrikin  Mekah) 
sebagaimana  Kami  telah  menguji  pemilik-pemilik  kebun,  ketika  mereka  bersumpah 
bahwa  mereka  sungguh-sungguh  akan  memetik  (hasil)nya  di  pagi  hari,  dan  mereka 
tidak  mengucapkan,  "Insya  Allah/'  lalu  kebun  itu  diliputi  malapetaka  ( yang 
datang)  dari  Tuhanmu  ketika  mereka  sedang  tidur,  makajadilah  kebun  itu  hitam 
seperti  malam  yang  gelap  gulita."  (Al-Qalam  [68] :  17-20) 

Bagi  mereka  yang  ingin  menghindar  dari  kewajiban  yang  dibebankan 
kepadanya,  mengeluarkan  zakat,  maka  baginya  adalah  siksa  Allah  yang  sudah 
dijelaskan  dalam  ayat  di  atas.  Di  samping  itu,  mereka  bermaksud  untuk 
menggugurkan  hak  milik  orang  yang  telah  berhak  menerimanya.  Dengan 
demikian,  kewajiban  zakat  tidak  digugurkan  atas  dirinya.  Hal  ini  sama  halnya 
dengan  seseorang  yang  menceraikan  istrinya  ketika  dalam  kondisi  sakaratul 
maut.  Karena  yang  demikian,  disertai  dengan  niat  yang  tidak  baik,  sehingga 
hukumnya  justru  menuntut  sebaliknya,  yaitu  dia  tidak  berhak  mendapatkan 
apa  yang  diinginkannya.  Keadaan  ini  serupa  dengan  orang  yang  membunuh 
orang  lain  dengan  tujuan  ingin  segera  memperoleh  harta  warisan.  Tetapi,  syariat 
Islam  menghukum  dirinya  dengan  tidak  memperoleh  harta  warisan  sedikit  pun 
dari  orang  yang  dibunuhnya. 


PENDISTRIBUSIAN  ZAKAT 


Orang-orang  yang  berhak  menerima  zakat  ada  delapan  golongan. 

Semuanya  sudah  dijelaskan  Allah,  j 

-lyoi \  LS[  ^ 

^  ,  Uiuiii  ,‘yj ;  «u>' t  %  j  (j } 

" Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir, 
orang-orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat,  para  mualafyang  dibujuk 
hatinya,  untuk  (memerdekakan)  budak,  orang-orang  yang  berhutang, 
untuk  jalan  Allah,  dan  orang-orang  yang  sedang  dalam  perjalanan,  sebagai 
sesuatu  ketetapan  yang  diioajibkan  Allah;  dan  Allah  Maha  Mengetahui 
lagi  Maha  Bijaksana. "  (At-Taubah  [9] :  60)  j 

Dari  Ziyad  bin  Harits  ash-Shada’i,  ia  berkata;  aku  menjumpai 
Rasulullah  saw.  lalu  berbaiat  kepada  beliau.  Datanglah  seorang  laki-laki  I 

lantas  berkata;  berilah  aku  zakat.  Beliau  bersabda:  t 
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“Sesungguhnya  Allah  tidak  ridha  terhadap  ketetapan  yang  dibuat 
seorang  nabi  tidak  pula  yang  lainnya  dalam  hal  zakat  sampai  Dia  sendiri 
yang  menmtuskannya.  Kemudian  Allah  membagi  penerima  zakat  dalam 
delapan  golongan.  Jika  engkau  termasuk  dalam  delapan  golongan 
tersebut, 
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maka  aku  memberikan  hakmu."1  HR  Abu  Daud.  Di  dalam  sanad  hadits  ini 
terdapat  Abdurrahman  al-Ifriqi.  Dia  adalah  seorang  perawi  yang  masih 
diperdebatkan  oleh  ulama. 

Penjelasan  selengkapnya  tentang  penerima  zakat  sebagaimana  berikut: 

1.  Fakir 

2.  Miskin 

Yang  termasuk  fakir  miskin  adalah  orang  yang  hidup  dalam  kekurangan 
dan  tidak  mampu  mencukupi  kebutuhan  hidupnya.  Berbeda  dengan  orang 
kaya  dan  berkecukupan. 

Sebagaimana  yang  telah  diuraikan  sebelum  ini,  orang  kaya  adalah  orang 
yang  memiliki  harta  melebihi  kebutuhan  pokokbagi  dirinya  dan  anak-anaknya, 
baik  berupa  makanan,  minuman,  tempat  tinggal,  pakaian,  kendaraan,  alat-alat 
usaha,  ataupun  kebutuhan -kebutuhan  lain  yang  dikategorikan  sebagai  bahan 
pokok.  Karenanya,  orang  yang  tidak  memiliki  harta  dalam  batasan  minimal 
ini,  dia  layak  disebut  sebagai  orang  fakir,  yang  berhak  menerima  zakat. 

Dalam  hadits  Mu’adz  disebutkan, 

rflj*  ^  ^9 

"(Zakat)  diambil  dari  orang-orang  kaya  dari  kalangan  mereka  kemudian 
diberikan  kepada  orang-orang  fakir  di  antara  mereka."2 

Jadi,  harta  diambil  dari  orang  kaya  yang  hartanya  mencapai  nisab,  kemudian 
diserahkan  kepada  orang  yang  tidak  mampu,  yaitu  orang  fakir  miskin  yang  tidak 
mempunyai  harta  sebagaimana  yang  dimiliki  orang  kaya.  Berkenaan  dengan 
orang  yang  berhak  menerima  zakat,  antara  fakir  dan  miskin  tidak  ada  perbedaan 
di  antara  keduanya,  di  mana  mereka  sama-sama  tidak  mempunyai  harta  yang 
mencukupi  kebutuhan  hariannya.  Meskipun  orang  fakir  dan  orang  miskin 
dalam  ayat  di  atas  disebut  dengan  menggunakan  kata  penghubung  ‘ dan  yang 
biasanya  digunakan  untuk  dua  perkara  yang  berlainan,  tetapi  antara  keduanya 
tidak  bertentangan  dengan  pendapat  yang  telah  kami  kemukakan  di  atas. 
Karena  orang  miskin,  yang  sebetulnya  termasuk  dalam  golongan  orang  fakir, 
mempunyai  ciri-ciri  khusus  dan  hal  ini  sudah  memadai  untuk  membedakan 
antara  kedua  golongan  tersebut. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Man  Yu’tha  min  ash-Shadaqah  wa  Hadd  al-Ghina 
[1630]  jilid  II,  hal.  281.  Abu  Daud  berkata,  “Di  dalam  sanadnya  terdapat  Abdurrahman 
bin  Ziyad  bin  An’am  al-Ifriqi  dan  banyak  ulama  hadits  yang  mempermasalahkannya.” 

2  Lihat  takhrij  sebelumnya,  pada  hadits  yang  sama. 
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Dalam  sebuah  hadits  dijelaskan  bahwa  orang  miskin  adalah  orang  fakir 
yang  menjaga  dirinya  dari  meminta-minta,  sehingga  keadaannya  (yang  serba 
kekurangan)  tidak  diketahui  orang  banyak.  Oleh  karena  itu,  ayat  di  atas  menyebut 
golongan  ini,  karena  dikhawatirkan  diabaikan  orang  banyak  yang  menilai  sikap 
mereka  yang  selalu  menjaga  harga  diri.  Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
saw.  bersabda, 
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"Orang  miskin  bukanlah  orang  yang  mendapatkan  satu  atau  dua  biji  korma, 
sesuap  atau  dua  suap  makanan,  tetapi  orang  miskin  ialah  orang  yang  dapat 
menahan  diri  dari  meminta-minta,  yaitu: 

"Mereka  tidak  meminta  kepada  orang  dengan  mendesak."  (Al-Baqarah 
[2]:  273) 1 

Dalam  riwayat  lain  disebutkan, 
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Orang  miskin  bukanlah  orangyang  berkeliling  meminta-minta  kepada  orang- 
orang,  mendapatkan  satu  atau  dua  suap  makanan,  sebiji  atau  dua  biji  korma,  tetapi 
orang  miskin  adalah  orang  yang  tidak  berkecukupan,  tidak  pula  mendapatkan 
perhatian,  hingga  dia  dapat  diberi  sedekah.  Dia  juga  tidak  berjalan  untuk  meminta- 
minta  kepada  orang  lain."2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


HR  Muslim,,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “al-Miskin  al-Ladzi  la  Yajid  Ghinan  wa  al-Yafthin  lahu,  fa 
Yatashaddaq  alayhi,  [102]  jilid  II,  hal.  719.  Nasai,  kitab  “az-Zakdhi ”  bab  “Tafsir  al-Miskin," 
L^pl  Rbd  V,  hal.  84-85  Abu  Daud  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  ‘az-Zakah,”  bab 
Man  Yuthamin az-Zakah,  wa  Hadd al-Ghind,”  [1631]  jilid  II,  hal.  283-284.  Darimi  kitab 
f-Zakah,  bab  al-Miskin  al-Ladzi  Yatashaddaq  ‘alayhi,”  jilid  I,  hal.  379.  Ahmad  dalam 
al-Musnad,  Jilid  II,  hal.  260,  457  dan  469. 

2  HR  Bukhari,  Id tab' ‘az-Zak&Kbab  “ Qawl  Taala;  uUJ,  >  j  jb  V  jilid  II,  hal.  1 54.  Muslim, 
,  ,  ,  a,z:Zakah[  >  bab  al-Miskin  al-Ladzi  la  Yajid  Ghinan  wa  al-Yafthin  lahu,  fa  Yutashaddaq 
alayhi,  [101]  jilid  II,  hal.  719.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Tafsir al-Miskin,”  [2572]  jilid  V, 
hal.  85.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  284,  446  dan  jilid  II,  hal.  260,  316,  393,  449 
dan  469.  Abu  Daud  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Man  Yu’tha 
mm  ash-Shadaqah  wa  Hadd  al-Ghind,’  [1631]  jilid  II,  hal.  283-284.  Muwaththa’ Malik  kitab 
Shtfah  an-Nabt  Muhammad  saw”  bab  “Md  fad  fi  al-Masakin,”  [7]  jilid  II,  hal  923 


Zakat  ~  139 


Banyaknya  Zakat  yang  Diterima  Fakir  Miskin 

Di  antara  tujuan  zakat  adalah  untuk  memberikan  kecukupan  dan  menutup 
kebutuhan  orang  miskin.  Oleh  karena  itu,  hendaknya  orang  miskin  diberi  zakat 
sesuai  dengan  kebutuhannya,  yang  dapat  membebaskannya  dari  kemiskinan, 
dari  kekurangan  menjadi  kecukupan  untuk  selamanya.  Ketentuan  ini  dapat 
berubah  mengikuti  kondisi  dan  situasi  yang  berlaku.  Umar  ra.  berkata,  “Jika 
kalian  memberi  zakat,  maka  berilah  secukupnya.” 

Al-Qadhi  Abdul  Wahab  berkata,  “Imam  Malik  tidak  memberikan  batasan 
dalam  hal  jumlah  zakat  yang  diberikan  kepada  fakir  miskin.  Dia  berkata,  dia 
diberi  seperti  layaknya  orang  yang  mempunyai  tempat  kediaman,  pembantu,  dan 
kendaraan  yang  diperlukan.”  Dalam  sebuah  hadits  ada  penjelasan  bahwa  orang 
miskin  diperbolehkan  meminta-minta  hingga  dia  mendapat  mata  pencaharian 
yang  layak  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya. 

Dari  Qubaishah  bin  Mukhariq  al-Hilali,  dia  berkata,  “Aku  terbebani 
hutang  besar  lantaran  mendamaikan  sengketa.  Akhirnya,  aku  menjumpai 
Rasulullah  saw.  untuk  bertanya  kepada  beliau  terkait  hal  ini.  Beliau  bersabda, 
“Sabarlah  hingga  kami  memperoleh  zakat.  Nanti  kami  akan  memberi  bagianmu.” 
Beliau  lantas  bersabda,  “Wahai  Qubaishah,  meminta-minta  sebenarnya  tidak 
dibenarkan  kecuali  bagi  salah  seorang  di  antara  tiga  golongan ;  (pertama)  orang 
yang  menanggung  hutang,  maka  dia  dibolehkan  meminta-minta  hingga  hutangnya 
terbayar.  Setelah  itu,  dia  tidak  dibenarkan  lagi  meminta-minta.  (Kedua)  orang 
yang  ditimpa  malapetaka  yang  menguras  seluruh  harta  bendanya,  maka  dia 
dibenarkan  meminta-minta  hingga  memperoleh  apa  yang  dapat  menutupi 
kehidupannya  -atau  beliau  bersabda;  apa  yang  dapat  menutupi  kebutuhannya 
-  (Ketiga)  orang  yang  ditimpa  kemiskinan,  hingga  ada  tiga  orang  tokoh 
cendekiawan  di  antara  kaumnya yangbersaksi  bahwa  si fulan  itu  memang hidup 
dalam  kemiskinan,  maka  dia  dibolehkan  meminta-minta,  hingga  memperoleh 
apa  yang  dapat  menutupi  kehidupannya  -atau  beliau  bersabda;  apa  yang  dapat 
menutupi  kebutuhannya- Adapun  meminta-minta  selain  itu,  wahai  Qubaishah, 
adalah  haram  yang  dimakan  olehpelakunya  menjadi  haram  (pula)”1  HR  Ahmad, 
Muslim,  Abu  Daud,  dan  Nasai. 


HR  Muslim,  kitab  “az-Zakdh”  bab  “Man  Tahillu  lahu  al-Musaalah”  [109]  jilid  II,  hal.  722. 
Abu  Daud,  kitab  “az-Zakdh,”bab  “Md  Tajuz fihi  al-Musaalah,”  [1640]  jilid  II,  hal.  290.  Nasai, 
kitab  “az-Zakdh,” bab  “ash-Shadaqah  li  man  Tahmil  Hamalah,”  [2580]  jilid  V,  hal.  89-90. 
Darimi  kitab  “az-Zakdh”  bab  “ Man  Tahillu  lahu  ash-Shadaqah,”  jilid  I,  hal.  396.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  60  dan  dengan  lafal  yang  serupa  jilid  III,  hal.  477. 
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Orang  yang  Mampu  Berusaha  tidak  Berhak  Menerima  Zakat 

Seperti  halnya  orang  kaya,  orang  yang  mampu  berusaha  (untuk  mendapat- 
kan  penghasilan)  tidak  berhak  menerima  zakat.  Dari  Ubaidullah  bin  Adi  al- 
Khiyar,  dia  berkata,  dua  orang  laki-laki  menceritakan  kepadaku,  bahwa  mereka 
pernah  menjumpai  Rasulullah  ketika  haji  Wada.  Pada  saat  itu,  beliau  sedang 
membagikan  zakat.  Mereka  berdua  lantas  meminta  bagian  zakat  kepada 
Rasulullah.  Rasulullah  pun  memperhatikan  dan  mengamati  tubuh  kami  rnulai 
dari  atas  kepala  hingga  ke  ujung  kaki.  Menurut  beliau  kami  termasuk  orang 
yang  cukup  kuat  secara  fisik.  Lalu  beliau  bersabda, 
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"]ika  kalian  berdua  menghendaki,  aku  pasti  memberikan  kepada  kalian  berdua, 
dan  tidak  ada  bagian  bagi  orang  kaya  dan  orang  yang  kuat  fisiknya  yang  mampu 
bekerja. 2  HR  Abu  Daud  dan  Nasai. 

Khaththabi  berkata,  “Hadits  ini  menjadi  landasan  bahwa  orang  yang  tidak 
diketahui  mempunyai  harta  bisa  dianggap  miskin.  Hadits  ini  juga  menjadi  dalil 
bahwa  ukuran  dalam  hal  menerima  zakat  tidak  terletak  pada  kekuatan  fisik  dan 
penampilan  belaka  tanpa  disertai  kekuatan  untuk  berusaha.  Terkadang,  ada 
orang  yang  secara  fisik  kuat,  tapi  tangannya  lumpuh  sehingga  tidak  mampu 
bekerja.  Orang  seperti  ini  menurut  hadits  di  atas  diperbolehkan  menerima 
zakat.” 

Dari  Raihan  bin  Yazid,  dari  Abdullah  bin  Amru,  dari  Rasulullah,  beliau 
bersabda,  “Zakat  tidak  boleh  diberikan  kepada  orang  kaya  dan  orang  yang  fisiknya 
kuat  dan  sehat,  yang  mampu  bekerja  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya.”3  HR 
Abu  Daud  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  kesahihan  hadits  ini.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  mazhab  Syafi’i,  Ishaq,  Abu  Ubaid,  dan  Ahmad.  Sementara 
mazhab  Hanafi  berpendapat  bahwa  orang  yang  kuat  dibolehkan  menerima 
zakat  apabila  tidak  memiliki  dua  ratus  dirham  atau  lebih. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Ghazali  pernah  ditanya  mengenai  orang  kuat  yang 
tinggal  di  rumah  dan  tidak  bisa  mencari  nafkah  dengan  mengandalkan  kekuatan 
fisik,  apakah  dia  diperbolehkan  menerima  zakat  yang  menjadi  bagian  fakir 


Maksudnya,  mampu  berusaha  untuk  menutupi  keperluannya,  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  Syaukani. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah, ”b&b  “fl  "az-Zakah”,  Hal  Tuhmal  min  Balad  ila  Balad?”  [1633] 
jilid  II,  hal.  285  dan  286.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Musaalah  al-Qawiyy  al-Muktasib” 
[2598]  jilid  V,  hal.  99-100.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  224  dan  jilid  V,  hal.  362. 
HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Jaa  man  la  Tahillu  lahu  ash-Shadaqah,”  [652]  jilid 
III,  hal.  33.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.” 


Zakat -  141 


miskin?  Jawabnya;  boleh,  inilah  yang  berlaku,  namun  hendaknya  ia  mencari 
profesi  yang  sesuai  dengan  dirinya.” 

Pemilik  Harta  yang  Tidak  Dapat  Menutupi  Kebutuhan  Hidupnya 

Seseorang  yang  memiliki  satu  nisab  harta,  tanpa  membedakan  jenis 
harta  yang  dimilikinya,  tetapi  dia  tidak  dapat  menutupi  kebutuhan  hidupnya 
disebabkan  jumlah  keluarganya  yang  banyak  atau  harga  barang  pokok  yang 
melambung  tinggi,  kalau  ditinjau  dari  segi  hartanya  yang  mencapai  nisab,  dia 
termasuk  orang  kaya  dan  wajib  mengeluarkan  zakat.  Tetapi,  kalau  dilihat  dari 
sisi  lain,  dia  termasuk  orang  miskin  karena  harta  yang  dimilikinya  tidak  dapat 
mencukupi  kebutuhannya  dan  berhak  menerima  zakat  sebagaimana  halnya 
orang  miskin. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Barangsiapa  yang  memiliki  tanah,  tapi  hasilnya 
masih  tidak  mencukupi  kebutuhan  hidupnya,  dia  tergolong  miskin  dan  berhak 
menerima  zakat  untuk  mencukupi  kebutuhannya  dan  tidak  boleh  dipaksa 
supaya  menjual  tanah  yang  dimilikinya.” 

Dalam  al-Mughni ,  Maimunah  menceritakan,  “Aku  bertukar  pendapat 
dengan  Abu  Abdullah,  yakni  Ahmad  bin  Hambal.  Aku  mengatakan,  mungkin 
seseorang  mempunyai  unta  dan  kambing  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya, 
tetapi  dia  miskin.  Bisa  saja  dia  mempunyai  empat  puluh  ekor  kambing  atau 
mata  pencaharian,  tapi  semua  itu  tidak  memenuhi  kebutuhannya.  Apakah 
orang  seperti  ini  diperbolehkan  menerima  zakat?  Ahmad  menjawab,  boleh, 
sebab  dia  tidak  memiliki  sesuatu  yang  dapat  menutupi  kebutuhannya;  dia  tidak 
mampu  untuk  memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  Karenanya,  dia  diperbolehkan 
menerima  zakat,  seolah-olah  apa  yang  dimilikinya  itu  tidak  wajib  zakat.” 

3.  Amil  zakat 

Yang  dimaksud  Amil  zakat  adalah  orang  yang  diberi  tugas  untuk  pemimpin, 
kepala  pemerintahan,  atau  wakilnya  untuk  mengambil  zakat  dari  orang 
kaya,  meliputi  pemungut  zakat,  penanggung  jawab,  petugas  penyimpanan, 
penggembala  ternak  dan  pengurus  administrasinya.  Mereka  harus  terdiri  dari 
kalangan  kaum  Muslimin  dan  bukan  dari  golongan  yang  tidak  diperkenankan 
menerima  zakat,  seperti  keluarga  Rasulullah  saw.,  yaitu  Bani  Hasyim  dan  Bani 
Abdul  Muthalib.  Dari  Muthalib  bin  Rabiah  bin  Harits  bin  Abdul  Muthalib, 
bahwa  dia  pergi  bersama  Fadhl  bin  Abbas  untuk  menemui  Rasulullah  saw.. 
Dia  mengatakan,  salah  seorang  di  antara  kami  berkata,  wahai  Rasulullah,  kami 
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datang  kemari  agar  engkau  menunjuk  kami  sebagai  pengurus  zakat  sehingga 
kami  memperoleh  manfaat  darinya  sebagaimana  yang  diperoleh  orang-orang, 
dan  kami  pun  menyerahkan  kepadamu  sebagaimana  yang  diserahkan  oleh 
mereka.  Beliau  lantas  bersabda, 

V ^  V  kiu  Si  01 

"Sesungguhnya  sedekah  (baca:  zakat)  tidak  layak  diterima  oleh  Muhammad 
dan  keluarga  Muhammad,  karena  ia  adalah  kotoran  manusia."1  HR  Ahmad  dan 
Muslim. 

Dalam  riwayat  yang  lain  dinyatakan, 

jv  Si  j  j*J  Si 

"(Zakat)  tidak  dihalalkan  bagi  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad.”2 

Orang  kaya  diperbolehkan  menjadi  petugas  amil  zakat.  Dari  Abu  Sa’id 
bahwa  Rasulullah  bersabda, 

t\  j'  caSUj  J cl^Ilp  Jj>«J 

JjJd  all p  J  ji  tall!  ^  jlf- 

"Tidak  dihalalkan  zakat  bagi  orang  kaya,  kecuali  lima  golongan,  yaitu:  Yang 
menjadi  amil ;  yang  membeli  harta  zakat  dengan  uangnya  sendiri;  yang  mempunyai 
hutang;  yang  berperang  di  jalan  Allah;  atau  orang  miskin  yang  menerima  zakat 
lantas  menghadiahkannya  kepada  orang  kaya."'  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  Ibnu 
Majah,  dan  Hakim.  Dia  mengatakan  bahwa  kesahihannya  menurut  syarat 
Bukhari  dan  Muslim. 


HR  Muslim,  kitab  “az-Zakah  "bab  "Turk  Isti'mal  Ali  an-Nabi  ‘ala  ash-Shadaqah,”  [167]  jilid 
II,  hal.  753.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  IV,  hal.  166. 

HR  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Tark  Isti’mal  Ali  an-Nabi  ala  ash-Shadaqah,”  [168] 
jilid  II,  hal.  754.  Abu  Daud,  kitab  “al-Kharaj  wa  al-Imarah,”  bab  “fi  Bayan  Mawadhi’  Qism 
al-Khums  wa  Sahmi  Dzawi  al-Qurba,”  [2985]  jilid  III,  hal.  389.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” 
bab  “Isti’mal  Ali  an-Nabi  ‘ala  ash-Shadaqah,”  [2609]  jilid  V,  hal.  105-106.  Muwaththa  Malik 
kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Yukrah  min  ash-Shadaqah,”  [13]  jilid  II,  hal.  1000.  Ahmad  dalam 
al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  166. 

HR  Abu  Daud  secara  mawshul  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Yajuz  lahu  Akhdzu  ash-Shadaqah 
wa  Huwa  Ghinan,”  [1635]  jilid  II,  hal.  286-287.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Man 
Tahillu  lahu  ash-Shadaqah,”  [1841]  jilid  I,  hal.  590.  Hakim  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Miqdar 
al-Ghina  al-Ladzi  Yuhram  as-Su’al,”  jilid  I,  hal.  407-408.  Hakim  berkata,  "Hadits  ini  sahih 
menurut  syarat  Bukhari,  dan  Muslim,,  meskipun  keduanya  tidak  meriwayatkannya 
disebabkan  Malik  bin  Anas  menjadikan  hadits  ini  sebagai  hadits  mursal  pada  Zaid  bin 
Aslam.”  Pernyataan  ini  didukung  oleh  Dzahabi.  Muwaththa’  Malik  secara  mursal  kitab 
“az-Zakah,”  bab  “Akhdzu  ash-Shadaqah  wa  man  Yujuzu  lahu  Akhdzuha”  [29]  jilid  I,  hal. 
268.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  56. 
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Orang  kaya  yang  bertugas  sebagai  amil  diperbolehkan  menerima  zakat 
sebagai  imbalan  jerih  payah  yang  mereka  lakukan.  Dari  Abdullah  bin  Sa’di, 
bahwa  dia  datang  dari  Syam  menemui  Umar  bin  Khaththab  ra..  Umar  bertanya, 
benarkah  berita  yang  menyatakan  bahwa  engkau  bekerja  sebagai  amil  zakat  di 
salah  satu  daerah  Islam,  kemudian  engkau  diberi  bagian  tetapi  engkau  tidak 
menerimanya?  Abdullah  menjawab,  benar.  Aku  mempunyai  beberapa  ekor 
kuda  dan  beberapa  orang  budak.  Kehidupanku  sejahtera  dan  aku  berharap  apa 
yang  aku  kerjakan  akan  menjadi  sedekah  bagi  kaum  Muslimin.  Umar  berkata, 
aku  juga  mengharapkan  apa  yang  engkau  inginkan.  Biasanya,  Rasulullah 
memberikan  harta  kepadaku  dan  aku  mengatakan,  berikanlah  kepada  orang 
yang  lebih  miskin  dariku. 

Pada  suatu  hari,  beliau  memberiku  harta  (zakat)  dan  aku  pun  mengatakan, 
berikanlah  kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan.  Mendengar  itu,  Rasulullah 
bersabda,  “Harta  yang  diberikan  Allah  swt.  kepadamu  tanpa  meminta-minta 
dan  tidak  terlalu  mengharapkannya,  hendaklah  engkau  terima  dan  ambil  sebagai 
modal  usaha  atau  sedekahkan.  Dan  terkait  sesuatu  yang  tidak  diberikan  Allah, 
maka  janganlah  kalian  terpengaruh  olehgodaan  hawa  nafsumu!’1  HR  Bukhari 
dan  Nasai. 

Kemudian  hendaknya  upah  amil  disesuaikan  dengan  kebutuhan  hidupnya. 
Dari  Mustaurid  bin  Syadad,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
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"Barangsiapa  yang  bertugas  mengurus  suatu  pekerjaan  kami,  sedangkan  dia 
tidak  mempunyai  rumah,  maka  sediakanlah  rumah.  Jika  belum  beristri,  hendaklah 
dinikahkan.  Jika  tidak  mempunyai  pembantu,  hendaklah  disediakan  pembantu.  Jika 
tidak  mempunyai  kendaraan,  hendaklah  disediakan  kendaraan.  Dan  barangsiapa 
yang  mengambil  lebih  dari  itu  berarti  orang  itu  telah  berkhianat."2  HR  Ahmad, 
Abu  Daud  dengan  sanad  baik. 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Ahkam,”  bab  “Rizq  al-Hukkam  wa  al-Amilin  Alayha,”  jilid  IX,  hal. 
84.  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bah  “ Ibahah  al-Akhdzi  li  man  A’tha  min  Ghayr  Musaalah  wa 
la  Isyraf,”  [110-111]  jilid  II,  hal.  723.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Atahu  Allah  Azza  wa 
Jalla  Malan  min  Ghayr  Musaalah,”  [2608-2609]  jilid  IV,  hal.  105.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  I,  hal.  17-21  dan  jilid  II,  hal.  99. 

HR  Abu  Daud  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  "al-Kharaj  wa  al-Imarah  wa  al-Fayi\” 
bab  ‘ Arzaq  al-'Utnmal,”  [2945]  jilid  III,  hal.  354.  Ahmad  dalam  al-Musnad  dengan  lafal 
yang  serupa,  jilid  IV,  hal.  229. 
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Khathabi  berkata,  “Hadits  ini  mengandung  dua  tafsiran.  Pertama,  amil 
boleh  diberi  pembantu  dan  tempat  tinggal  sebagai  imbalan  pekerjaan  yang 
menjadi  upahnya.  Dia  tidak  boleh  mengambil  fasilitas  selain  itu.  Kedua,  amil 
berhak  mendapatkan  rumah  dan  pelayanan.  Jadi,  apabila  tidak  memiliki  rumah 
dan  pembantu,  hendaknya  mengambil  pembantu  sebagai  imbalan  jasanya  dan 
menyewa  rumah  sebagai  tempat  kediamannya  selama  menjadi  amil.”1 


4.  Muallaf 

Pengertian  muallaf  adalah  orang  yang  dilunakkan  hatinya  agar  mereka 
tertarik  pada  agama  Islam  karena  belum  keimanan  mereka  belum  mantap, 
atau  untuk  menghindari  petaka  yang  mungkin  mereka  lakukan  terhadap  kaum 
Muslimin,  atau  mengambil  keuntungan  yang  mungkin  dimanfaatkan  untuk 
kepentingan  mereka.  Ulama  fikih  membagi  mualaf  dalam  dua  golongan,  yaitu 
Muslim  dan  kafir. 

Golongan  Muslim  yang  perlu  dilunakkan  hatinya  dengan  harta  memberi 
zakat  terdiri  dari  empat  kriteria: 

Pertama,  golongan  yang  terdiri  dari  para  tokoh  dan  pemimpin  kaum 
Muslimin.  Mereka  mempunyai  hubungan  erat  dengan  tokoh-tokoh  kafir. 
Dengan  memberikan  zakat  kepada  para  tokoh  Muslim  tadi,  diharapkan  musuh 
mereka  akan  masuk  Islam.  Contohnya,  sebagaimana  yang  dilakukan  Abu 
Bakar  ra.  ketika  memberikan  zakat  kepada  Adi  bin  Hatim  dan  Zibarqan  bin 
Badar,  karena  kedudukan  dan  pengaruh  mereka  berdua  di  kalangan  kaumnya, 
meskipun  keislaman  mereka  tidak  perlu  diperdebatkan  lagi. 

Kedua,  para  tokoh  kaum  Muslimin  yang  memiliki  tingkat  keimanan 
yang  lemah  tetapi  disegani  oleh  masyarakat  mereka.  Dengan  memberikan 
zakat  kepadanya,  diharapkan  dapat  menambah  keyakinannya,  menguatkan 
imannya,  dan  dapat  memberi  nasihat  kepada  rakyatnya  agar  ikut  serta  dalam 
berjihad  dan  berbagai  aktivitas  keislaman  yang  lain.  Misalnya,  orang-orang 
yang  diberi  hadiah  dari  hasil  rampasan  (ghanimah)  perang  Hawazin  oleh 
Rasulullah.  Mereka  adalah  sebagian  dari  penduduk  Mekah  yang  telah  masuk 
Islam  dan  dibebaskan  oleh  Rasulullah.  Namun,  di  antara  mereka  ada  yang 
masih  munafik  dan  memiliki  keimanan  yang  lemah.  Tetapi  setelah  itu,  keimanan 
mereka  semakin  kuat. 

Ketiga,  kaum  Muslimin  yang  menjaga  benteng  pertahanan  yang  berbatasan 


Perkataan  ini  dinukil  dari  tafsir  al-Manar. 
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dengan  Negara  musuh.  Mereka  berhak  menerima  zakat  dengan  harapan  mereka 
tetap  mempertahankan  kaum  Muslimin  dari  serangan  musuh  secara  tiba-tiba. 
Pengarang  al-Manar  berkata,  “Menurut  hemat  kami,  inilah  yang  disebut  dengan 
al-murdbathah.  Para  ulama  fikih  memasukkan  bagian  mereka  ke  dalam  golongan 
fi  sabilillah,  yang  artinya  berjuang  di  jalan  Allah.  Pada  zaman  kita  sekarang  ini,  ada 
golongan  yang  lebih  layak  untuk  dijinakkan  hatinya  agar  tetap  mempertahankan 
agama  Islam,  yaitu  sekelompok  kaum  Muslimin  yang  dibujuk  oleh  orang-orang 
kafir  supaya  bernaung  di  bawah  perlindungan  atau  masuk  agama  mereka. 

Kita  melihat  Negara-Negara  penjajah  yang  berhasrat  memperbudak 
sekaligus  menjajah  seluruh  umat  Islam  dan  menyelewengkan  mereka  dari 
agama  mereka  telah  mempersiapkan  dana  dari  anggaran  keuangan  Negara 
untuk  menghancurkan  golongan  muallaf  yang  baru  saja  memeluk  Islam.  Ada 
di  antara  kaum  Muslimin  yang  dibujuk  supaya  memeluk  agama  Nasrani  dan 
keluar  dari  Islam.  Ada  pula  yang  dirayu  supaya  bergabung  bersama  mereka 
untuk  memecah  belah  Negara  dan  kesatuan  Islam.  Bukankah  kaum  Muslimin 
zaman  sekarang  lebih  layak  memperhatikan  permasalahan  seperti  ini  agar 
mereka  selamat  dari  godaan  orang-orang  kafir? 

Keempat,  kelompok  kaum  Muslimin  yang  ditugaskan  untuk  mengambil 
zakat  dari  orang-orang  yang  tidak  enggan  menyerahkannya,  kecuali  dengan 
pengaruh  dan  wibawa  mereka.  Maka,  untuk  menghindari  peperangan  dan 
kekerasan,  kelompok  kaum  Muslimin  tersebut  dibujuk  supaya  dapat  membantu 
pemerintah  dalam  soal  pemungutan  zakat.  Dengan  cara  demikian,  bahaya  yang 
lebih  besar  yaitu  peperangan,  dapat  dielakkan  dengan  melakukan  alternatif  yang 
lebih  ringan  dan  mengutamakan  kemaslahatan  dengan  memberikan  mereka 
bagian  zakat. 

Orang  kafir  yang  perlu  dilunakkan  hatinya  dengan  harta  zakat  terdiri  dari 
dua  golongan,  yaitu: 

Pertama,  orang  yang  bisa  diharapkan  memeluk  Islam  dengan  perantara 
pemberian  zakat,  sebagaimana  yang  pernah  terjadi  pada  Shafwan  bin  Umayyah 
yang  telah  diberi  jaminan  keamanan  oleh  Rasulullah  ketika  penaklukan  Mekah 
dan  diberi  tempo  selama  empat  bulan  untuk  berpikir  dan  menentukan  pilihan 
sendiri.  Setelah  itu,  dia  pergi  dan  begitu  kembali  dia  ikut  serta  dalam  perang 
Hunain  bersama  kaum  Muslimin,  sebelum  menyatakan  keislamannya.  Ketika 
hendak  pergi  ke  Hunain,  Rasulullah  sempat  meminjam  senjata  darinya  dan 
beliau  memberinya  unta  dalam  jumlah  yang  cukup  banyak  lengkap  dengan 
bawaannya  yang  berada  di  suatu  lembah.  Shafwan  bin  Umayyah  pun  berkata, 
ini  adalah  pemberian  dari  orang  yang  tidak  pernah  takut  terhadap  kemiskinan. 
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Dia  juga  berkata,  demi  Allah,  Rasulullah  telah  memberiku  harta  yang  sangat 
banyak,  padahal  beliau  adalah  orang  yang  paling  aku  benci.  Tetapi  beliau  terus 
memberiku  hingga  akhirnya  dia  menjadi  orang  yang  paling  aku  cintai. 

Kedua,  orang  yang  dikhawatirkan  akan  berbuat  jahat  hingga  dengan 
memberikan  zakat  kepadanya  kekhawatiran  tersebut  dapat  dihindarkan.  Ibnu 
Abbas  ra.  berkata,  “Sejumlah  orang  datang  menemui  Rasulullah.  Jika  diberi 
hadiah,  mereka  memuji  agama  Islam  dengan  berkata,  inilah  agama  yang  baik. 
Namun  jika  tidak  diberi  hadiah,  mereka  mencela  dan  mencaci  Islam.  Di  antara 
mereka  yang  berhati  busuk  seperti  ini  adalah  Abu  Sufyan  bin  Harb,  Aqra  bin 
Habis,  dan  Uyainah  bin  Hishn.  Rasulullah  memberi  hadiah  kepada  masing- 
masing  sebanyak  seratus  ekor  unta. 

Mazhab  Hanafi  berpendapat,  bagian  muallaf  telah  digugurkan  seiring 
dengan  kemenangan  agama  Allah  di  muka  bumi  ini.  Uyainah  bin  Hishn, 
Aqra’  bin  Habis,  dan  Abbas  bin  Mirdas  pernah  datang  kepada  Abu  Bakar  dan 
menuntut  bagian  mereka.  Abu  Bakar  menulis  surat  persetujuan  dan  mereka 
akhirnya  membawanya  kepada  Umar.  Tetapi  Umar  menolak  dan  merobek  surat 
tersebut  dan  berkata,  “Ini  adalah  pemberian  dari  Rasulullah  untuk  memikat 
kalian  supaya  memeluk  Islam.  Tetapi,  sekarang  Allah  telah  menguatkan  Islam 
dan  tidak  membutuhkan  kalian  lagi.  Jika  kalian  tetap  dalam  keislaman,  maka 
itulah  yang  terbaik.  Tetapi  jika  tidak,  pedanglah  yang  akan  berbicara  dalam 
permasalahan  yang  terjadi  di  antara  kita.  Allah  berfirman, 

" Dan  katakanlah,  " Kebenaran  itu  datangnya  dari  Tuhanmu;  maka  barangsiapa 
yang  ingin  (beriman)  hendaknya  dia  beriman,  dan  barangsiapa  yang  ingin  (kafir) 
biarlah  dia  kafir."  (Al-Kahfi  [18]:  29) 

Akhirnya,  mereka  kembali  menghadap  Abu  Bakar  ra.  dan  berkata,  siapakah 
sebetulnya  yang  menjadi  khalifah,  engkau  atau  Umar?  Engkau  tadi  memberi  selembar 
surat  kepada  kami,  namun  Umar  merobeknya.  Abu  Bakar  menjawab,  terserah  dia. 
Jika  dia  menyetujuinya,  hal  itu  adalah  urusannya.  Jika  dia  menolak,  maka  terserah 
saja.  Mereka  berkata,  ternyata  Abu  Bakar  menyetujui  Umar  dan  tidak  seorang  pun  di 
antara  sahabat  yang  menyangkalnya,  sebagaimana  tidak  ada  berita  yang  mengatakan 
bahwa  Utsman  dan  Ali  memberikan  zakat  kepada  golongan  ini. 

Kebijakan  Umar  tersebut  mempunyai  alasan  tersendiri  yang  merupakan 
hasil  ijtihad  Umar.  Menurutnya,  tidak  ada  gunanya  memberikan  zakat  kepada 
mereka  setelah  Islam  mendapat  kekuatan,  hingga  tidak  ada  kekhawatiran  bahwa 
mereka  akan  kembali  murtad. 
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Keterangan  yang  menegaskan  bahwa  Utsman  dan  Ali  tidak  pernah 
memberikan  zakat  kepada  golongan  ini,  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  alasan 
bahwa  mereka  telah  menggugurkan  bagian  zakat  yang  seharusnya  diterima  oleh 
golongan  muallaf.  Mungkin  saja  hal  itu  disebabkan  tidak  diperlukan  lagi  untuk 
memikat  orang  kafir  saat  itu.  Hal  ini  tidak  berarti  gugurnya  zakat  bagi  kepala 
pemerintahan  yang  masih  membutuhkan  pembagian  zakat  untuk  golongan 
muallaf.  Apalagi  yang  menjadi  pedoman  dalam  masalah  ini  adalah  Al-Qur’an 
dan  Sunnah.  Keduanya  merupakan  landasan  utama  yang  tidak  dapat  diabaikan 
walau  dalam  keadaan  apa  pun. 

Imam  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Anas,  bahwa  Rasulullah 
tidak  pernah  menolak  satu  permintaan  pun  yang  diajukan  kepada  dirinya 
demi  kepentingan  Islam.  Suatu  hari,  seorang  laki-laki  menemui  beliau  dan 
mengajukan  permohonan.  Beliau  memberikan  domba  dalam  jumlah  yang  cukup 
banyak,  yakni  domba-domba  hasil  pungutan  zakat.  Orang  itu  akhirnya  pulang 
menuju  kaumnya  dan  berkata,  wahai  kaumku,  masuklah  Islam.  Sesungguhnya 
Muhammad  telah  memberi  hadiah  sedemikian  banyak,  sebagai  pemberian 
orang  yang  tidak  takut  terhadap  kemiskinan.' 

Syaukani  berkata,  “Ulama  yang  berpendapat  bahwa  bagian  muallaf 
masih  tetap  berlaku  adalah  Itrah,  Jubai,  Balkhi,  dan  Ibnu  Mubasysyir.”1 2  Syafi’i 
berkata,  “Hal  ini  tidak  berlaku  lagi  bagi  orang  kafir,  namun  orang  fasik  masih 
diperbolehkan  menerima  zakat.” 

Abu  Hanifah  dan  para  penganut  mazhabnya  berkata,  “Bagian  muallaf 
telah  digugurkan  seiring  dengan  tersebarnya  ajaran  agama  Islam.”  Mereka 
berlandaskan  pada  sikap  Abu  Bakar  yang  enggan  memberikan  zakat  kepada 
Abu  Sufyan,  Uyainah,  Aqra’,  dan  Abbas  bin  Mirdas.  Pendapat  yang  paling 
kuat  adalah,  bagian  zakat  untuk  golongan  muallaf  masih  berlaku  saat  terdapat 
kebutuhan  yang  mendesak.  Seandainya  seorang  kepala  Negara  menemukan 
satu  golongan  yang  tidak  tunduk  pada  pemerintahan  Islam,  kecuali  dengan 
cara  memberikan  kepada  mereka  harta  duniawi,  sedangkan  kepala  Negara  tidak 
mampu  menaklukkannya,  kecuali  dengan  cara  peperangan  dan  kalah,  maka 
dibolehkan  memberi  zakat  kepada  mereka.  Meskipun  tersebarnya  Islam  tidak 
ada  kaitannya  dengan  pengaruh  tertentu  seperti  dalam  kasus  seperti  ini. 

Dalam  kitab  al-Manar  dinyatakan,  “Inilah  pendapat  yang  benar  yang 
dalam  pelaksanaannya  ijtihad  seharusnya  memainkan  peranan  seperti  terkait 

1  HR  Muslim,,  kitab  “al-Fadhail”  bab  “Ma  Suila  Rasulullah  saw.  Qath,  fa  Qala:  La,  wa  Katsrah 
‘Atha’ihi,”  [57]  jilid  IV,  hal.  1806.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  108, 175,259  dan  284. 

2  Demikian  pula  pendapat  Malik,  Ahmad,,  dan  pendapat  Syafi’i  menurut  satu  riwayat. 
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masih  berlakunya  hak  muallaf,  jumlah  zakat  yang  diperlukan,  pembagian  harta 
rampasan,  dan  demikian  juga  dengan  kemaslahatan  dana-dana  sosial  yang  lain. 
Adapun  yang  perlu  diperhatikan  di  sini  adalah  mengikuti  pertimbangan  orang- 
orang  yang  layak  terlibat  dalam  musyawarah,  sebagaimana  yang  telah  dilakukan 
para  khalifah  berkaitan  dengan  masalah-masalah  ijtihadiah.  Adapun  pendapat 
yang  menyatakan  ketidakmampuan  pemerintah  untuk  menaklukkan  gerakan 
separatis  dengan  cara  kekerasan  sebagai  syarat  untuk  membolehkan  pemberian 
zakat  kepada  mereka,  perlu  dikaji  ulang,  karena  hal  ini  tidak  dapat  dipastikan. 
Sebab,  landasan  utama  dalam  masalah  ini  harus  mengutamakan  bahaya  yang 
lebih  ringan,  jika  terpaksa  memilih  dari  sekian  banyak  bahaya  serta  merupakan 
jalan  yang  terbaik  jika  berhadapan  dengan  sekian  kemaslahatan  yang  ada.” 

5.  Budak 

Masuk  dalam  kategori  budak  adalah  budak  murni  dan  budak  yang  berada 
dalam  proses  pemerdekaan.  Budak  yang  berada  dalam  proses  pemerdekaan 
harus  dibantu  dengan  harta  zakat  untuk  membebaskan  mereka  dari  belenggu 
perbudakan.  Sedangkan  budak  murni  haruslah  dibeli  dengan  harta  tersebut, 
setelah  itu  dia  dimerdekakan. 

Bara’  berkata,  seorang  laki-laki  datang  kepada  Rasulullah  saw.  dan  berkata, 
tunjukkanlah  kepadaku  suatu  amalan  yang  dapat  mendekatkan  diriku  pada 
surga  dan  menjauhkanku  dari  neraka?  Rasulullah  menjawab,  “Bebaskanlah  jiwa 
manusia  dan  merdekakanlah  budak."  Laki-laki  tadi  bertanya  lagi,  bukankah  itu 
memiliki  maksud  yang  sama,  wahai  Rasulullah?  Beliau  lantas  bersabda, 

Jl  33^)1  dM)  tlgJiLu  i yed  01  3i_0Jl  jip  tV 

"Tidak.  Membebaskan  jizva  manusia,  yaitu  kamu  memerdekakan  budak  sendirian, 
sedangkan  memerdekakan  budak  berarti  kamu  membantunya  untuk  memerdekakan 
dirinya.  HR  Ahmad  dan  Daraquthni.  Para  perawinya  dapat  dipercaya. 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

-bj  Cddl  ^  ‘iy-  aid  I  JS' 


1  HR  Daraquthni  kitab  “az-Zakah"  bab  “al-Hatsts  ala  lkhraj  ash-Shadaqah  wa  Bayan 
Qistnatiha,”  [l]  jilid  II,  hal.  135.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  299. 

:  Maksudnya,  seseorang  yang  ingin  menjaga  kehormatan  dirinya  dengan  cara  menikah. 
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" Ada  tiga  golongan  yang  berhak  mendapatkan  pertolongan  Allah,  yaitu: 
Orang  yang  berperang  di  jalan  Allah,  budak  yang  ingin  membebaskan  dirinya,  dan 
orang  yang  ingin  menikah  untuk  menjaga  kehormatan  dirinya.''1  HR  Ahmad, 
Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah.  Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini 
hasan  sahih. 

Syaukani  berkata,  “Para  ulama  berselisih  pendapat  mengenai  maksud 
firman  Allah  swt.,  “ Dan  terhadap  budak.”  (At-Taubah  [9]:  60)  Diriwayatkan 
dari  Ali  bin  Abi  Thalib,  Sa’id  bin  Jubair,  Laits,  Tsauri,  Itrah,  mazhab  Hanafi, 
mazhab  Syafi’i  dan  mayoritas  ulama,  bahwa  maksudnya  adalah  budak  mukatab 
(budak  yang  ingin  terbebas  dari  perbudakan,  penj).  Mereka  wajib  dibantu 
dengan  memberikan  zakat  untuk  menebus  diri  mereka.  Diriwayatkan  dari 
Ibnu  Abbas,  Hasan  al-Bashri,  Malik,  Ahmad  bin  Hambal,  Abu  Tsaur,  dan  Abu 
Ubaid,  sementara  Bukhari  dan  Ibnu  Mundzir  cenderung  memilih  pendapat 
ini,  maksudnya  membeli  budak  tersebut  dengan  harta  zakat,  setelah  itu 
dimerdekakan.  Alasan  mereka,  seandainya  yang  dimaksudkan  ayat  tersebut 
adalah  budak  mukatab  secara  khusus,  niscaya  dia  termasuk  dalam  golongan 
orang  yang  dililit  utang.  Sebab,  mukatab  sedang  berhutang  kepada  tuannya 
untuk  memerdekakan  dirinya.  Di  samping  itu,  membeli  budak  murni  dengan 
tujuan  memerdekakannya  lebih  diutamakan  daripada  hanya  menolong  budak 
mukatab  untuk  memerdekakan  dirinya.  Sebab,  boleh  jadi  setelah  dirinya  diberi 
bantuan  namun  dia  tidak  ingin  memerdekakan  dirinya.  Lagi  pula,  mukatab 
tetap  berstatus  budak  selama  tebusan  dirinya  belum  diselesaikan,  walaupun 
sisanya  hanya  satu  dirham  saja.  Di  samping  itu,  membeli  budak  murni  untuk 
kemudian  dimerdekakan  boleh  dilakukan  pada  setiap  waktu,  namun  tidak 
demikian  dengan  memerdekakan  budak  mukatab. 

Zuhri  berkata,  “Sebenarnya,  maksud  ayat  di  atas  meliputi  kedua  jenis  budak 
tersebut,  sebagaimana  yang  ditegaskan  dalam  kitab  Muntaqa  al-Akhbar.  Inilah 
pendapat  yang  paling  kuat,  karena  ayat  di  atas  meliputi  kedua  golongan  tersebut.” 

Hadits  Bara  di  atas  menyatakan  bahwa  memerdekakan  budak  tidak  sama 
maksudnya  dengan  membantu  proses  pemerdekaan  budak,  selain  kedua  hal 
tersebut  termasuk  di  antara  amalan  yang  dapat  mendekatkan  diri  ke  surga  dan 
menjauhkan  diri  dari  neraka. 


HR  Tirmidzi  dengan  lafal:  iii  J-.  j  kitab  “Fadhail  al- Jihad,”  bab  “Ma  Jaa  fi  al-Mujahid 
wa  an-Nakih  wa  al-Mukatab  wa  ‘Awn  Allah  Iyyahum ,”  [1655]  jilid  IV,  hal.  184.  Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Nasai,  kitab  “an-Nikdh,”bab  “Ma’unah  Allah  an-Nakih  al-Ladzi 
Yurid  al-Afafl’  [3218] jilid  VI,  hal.  61.  Ibnu  Majah,  kitab  “al-‘Itqu”bab  “al-Mukatab,”  [25 18] 
jilid  II,  hal.  841-842.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  251  dan  437. 
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6.  Gharimin 


Gharim  adalah  orang-orang  yang  berhutang  dan  menghadapi  kesulitan 
untuk  melunasinya.  Mereka  terdiri  dari  beberapa  golongan.  Di  antara  mereka 
adalah  orang  yang  menanggung  beban  hutang  untuk  mendamaikan  sengketa, 
atau  menjamin  hutang  orang  lain  hingga  kewajiban  membayar  hutang  tersebut 
terpaksa  menghabiskan  seluruh  harta  yang  dimilikinya,  atau  seseorang  yang 
terpaksa  berhutang  karena  dalam  keadaan  terdesak  oleh  kebutuhan  hidup, 
atau  berhutang  karena  hendak  membebaskan  dirinya  dari  perbuatan  maksiat. 
Semua  orang  yang  berhutang,  sebagaimana  penjelasan  di  atas,  dibenarkan  untuk 
menerima  zakat  hingga  dapat  melunasi  hutang  mereka. 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Tirmidzi  yang  menyatakannya 
sebagai  hadits  hasan,  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

" Tidak  dihalalkan  meminta-minta  kecitali  bagi  tiga  golongan,  yaitu:  Orang 
fakir  yang  tidak  memiliki  apa-apa,  orang  yang  mempunyai  hutang  yang  sangat 
banyak,  dan  orang  yang  menanggung  denda  yang  sangat  menyulitkan."4  ’ 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Said  al-Khudri  ra.,  dia  berkata, 
seorang  laki-laki  di  masa  Rasulullah  saw.  mengalami  kendala  besar  berupa 
kerugian  ketika  meniagakan  buah-buahan,  hingga  hutangnya  banyak.  Maka 
Rasulullah  bersabda,  “Keluarkanlah  zakat  untuknya.”  Mendengar  hal  itu,  para 
sahabat  bergegas  memberikan  zakat  kepadanya,  tapi  dari  pengeluaran  zakat 
yang  terhimpun  belum  cukup  untuk  melunasi  hutangnya.  Kemudian  Rasulullah 
bersabda  kepada  orang-orang  yang  memberikan  hutang  kepadanya,  “Terimalah 
apa  yang  kalian  dapatkan,  dan  kalian  tidak  mendapatkan  selain  itu.”6  7 


Al-Mudqi’  adalah  orang  yang  memiliki  tanah  gersang,  yaitu  yang  tidak  dapat  menghasilkan 
apa  pun. 

Al-Ghurm  adalah  seseorang  yang  berhutang  dan  sudah  tiba  masanya  untuk  melunasinya. 
Al-Mufdhi’  adalah  beban  hutang  yang  banyak. 

Maksudnya,  seseorang  yang  menanggung  diyat  kerabatnya  atau  rekannya  yang  membunuh. 
Diyat  tersebut  hams  segera  dibayar  kepada  wali  pihakyang  terbunuh.  Jika  tidak  membayarnya 
dengan  segera,  kerabatanya  atau  rekannya  yang  membunuh  akan  dikenai  hukuman  mati 
berdasarkan  ketentuan  qisas. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Md  Tajuzfihi  al-Musd’alah,”  [1641]  jilid  II,  hal. 
292-294.  Tirmidzi  secara  ringkas  kitab  “az-Zakdhfbab  “Md  Jaa  man  La  Tahillu  lahu  ash- 
Shadaqah,”  [653]  jilid  III,  hal.  34.  Ibnu  Majah,  kitab  “at-Tijarat”  bab  “Bayi’  al-Muzayadah” 
[2198]  jilid  II,  hal.  740-741.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  114,  126  dan  127. 
Maksudnya,  sekarang  kamu  hanya  berhak  mengambil  apa  yang  ada  saja  dan  kamu 
tidak  berhak  memenjarakannya  selama  orang  itu  dalam  keadaan  kesusahan.  Hadits  ini 
menegaskan  bahwa  membayar  hutang  tetap  diwajibkan  kepada  orang  yang  berhutang, 
tidak  ada  alasan  untuk  menggugurkannya. 

HR  Muslim,,  kitab  “al-Musdqah,”  bab  “Istihbab  al-Wadh’i  min  ad-Dayn,”  [18]  jilid  III,  hal. 
1191.  Abu  Daud,  kitab  “al-Buyu  wa  al-ljarat’’  bab  “fi  Wadh’i  al-Jd’ihah,”  [3469]  jilid  III, 
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Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  dalam  hadits  Qubaishah 
bin  Mukhariq,  dia  berkata, 

UIjU  fi\  iJULs  s  aJLA  “uLp  4jL»->-  c-L»>j 
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"Akw  memikul  beban  hutang  yang  menyulitkan,  karena  usahakn  untiik 
mendamaikan  sengketa.  Aku  lantas  menemui  Rasulullah  saw.  untuk  meminta 
partimbangan  beliau.  Beliau  bersabda,  'Bersabarlah  hingga  kami  mendapatkan 
zakat  lantas  kami  menyuruli  agar  engkau  diberi  bagian  zakat. 

Ulama  berkata,  “Yang  dimaksudkan  dengan  hamalah  ialah  tanggungan 
hutang  yang  dipikul  oleh  orang  yang  mendamaikan  persengketaan.  Apabila 
timbul  suatu  sengketa  yang  dapat  mengakibatkan  bahaya  besar  di  kalangan 
masyarakat  Arab,  pelakunya  dituntut  membayar  denda,  tebusan,  dan  lain- 
lain.  Agar  sengketa  tidak  berlanjut,  muncullah  seseorang  yang  berjanji  akan 
membayarnya  secara  sukarela  untuk  menghindari  sengketa  yang  sedang  berkobar 
itu  agar  tidak  terus  bergejolak.  Tidak  diragukan  lagi  bahwa  ini  merupakan  suatu 
budi  yang  mulia. 

Jika  orang-orang  mengetahui  bahwa  ada  orang  yang  menanggung  hamalah, 
mereka  segera  memberi  bantuan  dan  memberikan  apa  yang  dimiliki  untuk 
membebaskannya  dari  tanggungan  hutangnya.  Jika  si  penanggung  hutang 
tersebut  terpaksa  meminta-minta  untuk  menyelesaikan  hutangnya,  perbuatan 
tersebut  tidak  dianggap  merendahkan  martabatnya,  bahkan  sebaliknya  ia 
dianggap  sebagai  suatu  kebanggaan.  Untuk  menjadi  orang  yang  berhak 
menerima  zakat  di  sini,  tidak  disyaratkan  orang  tersebut  harus  tidak  mampu 
membayarnya,  tapi  bahkan  dia  berhak  menerimanya  meskipun  dia  mempunyai 
harta  untuk  melunasi  hutangnya. 


7.  Fi  sabilillah 

Fi  sabilillah  maksudnya  adalah  keluar  dari  rumah  demi  menggapai  ridha 
Allah,  baik  berupa  mencari  ilmu  atau  dan  beramal.  Mayoritas  ulama  berpendapat 
bahwa  yang  dimaksud  dengan  fi  sabilillah  adalah  berperang  di  jalan  Allah  swt., 


hal.  745.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah," bab  “ Man  Tahillu  lahu  ash-Shadaqah  min  al-Gharimin 
wa  Ghayrihim,”  [655]  jilid  III,  hal.  35.  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Ahkam,”  bab  “al-Mudim  wa 
al-Bayi’  ‘Alayhi  li  Ghuramaihi ,”  [2356]  jilid  II,  hal.  789.  Nasai,  kitab  “al-Bayu,” bab  “Wadh’u 
al-Jawaih,”  [4530]  jilid  VII,  hal.  265  dan  bab  “ar-Rajul  Yabta  al-Bayi’a  fa  Yuflis  wa  Yujad 
al-Mata  bi  Aynihi,  [4678]  jilid  VII,  hal.  312. 

Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama. 
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dan  bagian  zakat  fi  sabilillah  diserahkan  kepada  tentara  sukarelawan  yang  tidak 
memperoleh  gaji  tetap  dari  pemerintah.  Mereka  berhak  memperoleh  zakat,  baik 
mereka  kaya  ataupun  miskin.  Dalam  hadits  yang  lalu  disebutkan,  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “Tidak  dihalalkan  zakat  bagi  orang  kaya,  kecuali  kepada  lima 
golongan;  orang  kaya  yang  berperang  di  jalan  Allah. . .” 

Perlu  diketahul,  ibadah  haji1  tidak  termasuk  ke  dalam  kategori/i  sabilillah, 
hingga  dengan  demikian  tidak  berhak  menerima  zakat.  Sebab,  ibadah  tersebut 
diwajibkan  bagi  orang  yang  mampu  saja.  Dalam  tafsir  al-Manar  dinyatakan, 
“Zakat /i  sabilillah  dapat  diberikan  untukmengamankan  perjalanan  pelaksanaan 
ibadah  haji,  memperbaiki  perbekalan  air,  bahan  makanan,  serta  sarana  kesehatan 
bagi  jamaah  haji,  apabila  tidak  dijumpai  golongan  penerima  zakat  lain  yang 
lebih  berhak.” 

Dalam  tafsir  al-Manar  juga  disebutkan,  “Fi  sabilillah  meliputi  semua  aspek 
kepentingan  umum  yang  menjadi  sendi  bagi  tegaknya  ajaran  agama  dan  Negara. 
Apa  yang  harus  diutamakan  adalah  menyediakan  latihan  ketentaraan,  membeli 
persenjataan  dan  perbekalan  tentara,  alat-alat  logistik,  dan  persenjataan.  Namun, 
persenjataan  perang  yang  digunakan  oleh  tentara  haruslah  dikembalikan  lagi 
setelah  peperangan  ke  dalam  kas  Negara,  jika  masih  ada  yang  tersisa  seperti 
pedang,  kuda,  dan  lain  sebagainya.  Sebab,  barang-barang  tersebut  bukanlah  milik 
perorangan  untuk  selamanya.  Namun  seseorang  dibenarkan  menggunakannya 
apabila  terjadi  peperangan.  Barang-barang  tersebut  hendaknya  digunakan 
untuk  kepentingan  fi  sabilillah.  Dengan  berakhirnya  peperangan,  berakhir 
pula  hak  guna  barang  tersebut.  Berbeda  halnya  dengan  orang  miskin,  amil, 
gharim,  muallaf,  dan  orang  yang  mengadakan  perjalanan.  Mereka  tidak  perlu 
mengembalikan  apa  yang  mereka  terima,  walaupun  kriteria  yang  membolehkan 
mereka  menerima  zakat  telah  tiada. 

Termasuk  dalam  kategori  fi  sabilillah  adalah  mendirikan  rumah  sakit  tentara 
dan  sarana  umum  lain,  seperti  membangun  jalan  untuk  memudahkan  operasi 
militer,  tapi  bukan  untuk  tujuan  komersial.  Di  antaranya  lagi  membangun  kapal 
perang,  helikopter,  dan  pesawat  tempur,  benteng  pertahanan,  dan  banker-banker 
pertahanan.  Namun  pada  masa  sekarang,  yang  lebih  utama  adalah  mendanai 
sekaligus  menyiapkan  para  dai  Muslim  dan  kemudian  menugaskan  mereka 
berdakwah  di  Negara-Negara  non  Muslim.  Perkara  ini,  hendaknya  dikelola 
oleh  organisasi-organisasi  Islam  yang  bersedia  mendanai  para  dai  dengan  dana 
yang  memadai,  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  orang-orang  kafir  dalam 
menyebarkan  agama  mereka.  Termasuk  juga  di  antaranya  membiayai  sekolah- 

1  Lihat  Tamam  al-Minnah  [380].  Di  situ  terdapat  uraian  terperinci  berkaitan  masalah  ini. 
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sekolah  yang  mengajarkan  ilmu  pengetahuan  agama  dan  ilmu  pengetahuan 
umum  yang  diperlukan  untuk  kepentingan  masyarakat.  Dalam  hal  ini,  guru 
yang  mengajar  di  sekolah,  haruslah  memperoleh  zakat  selama  melaksanakan 
kewajiban-kewajiban  merekayang  telah  dicanangkan,  dan  selama  mereka  bertugas 
sebagai  tenaga  pengajar,  tentunya  mereka  tidak  mempunyai  mata  pencaharian 
yang  lain.  Orang  berilmu  yang  kaya  tidak  sepatutnya  menerima  zakat  meskipun 
ilmu  yang  diajarkannya  mendatangkan  manfaat  orang  banyak. 


8.  Ibnu  sabil 

Para  ulama  sepakat  bahwa  musafir  yang  kehabisan  perbekalan  hingga  tidak 
dapat  meneruskan  perjalanan  pulang  menuju  Negaranya  berhak  mendapat 
zakat.  Dengan  begitu,  zakat  tersebut  dapat  mengantarkannya  sampai  ke  tujuan, 
jika  tidak  ada  sedikit  pun  dari  hartanya  yang  tersisa,  karena  kehabisan  bekal 
yang  tak  diduganya. 

Ulama  mengemukakan  syarat  musafir  yang  berhak  menerima  zakat, 
perjalanannya  hendaknya  bertujuan  untuk  melaksanakan  amal  ibadah, 
bukannya  musafir  yang  bertujuan  berbuat  maksiat.  Namun  mereka  berselisih 
pendapat  mengenai  musafir  dalam  urusan  yang  mubah.  Menurut  pendapat 
yang  terkuat,  dalam  hal  ini  mazhab  Syafi’i  menyatakan  bahwa  musafir  mubah 
dibolehkan  menerima  zakat,  meskipun  tujuan  perjalanannya  hanyalah  untuk 
melancong  saja. 

Ibnu  sabil,  menurut  mazhab  Syafi’i  terdiri  dari  dua  golongan,  yaitu: 

Pertama,  Orang  yang  bepergian  di  Negaranya  sendiri. 

Kedua,  Orang  asing  yang  bepergian  dengan  melintasi  Negara  lain.  Kedua 
golongan  ini  berhak  menerima  zakat,  walaupun  ada  orang  lain  yang  bersedia 
meminjamkan  uang  kepadanya  dan  mempunyai  harta  yang  memadai  untuk 
membayar  hutangnya  itu. 

Menurut  imam  Malik  dan  Ahmad,  ibnu  sabil  yang  berhak  menerima  zakat 
adalah  khusus  bagi  orang  yang  bepergian  dan  tinggal  di  Negara  lain,  bukan 
orang  yang  bepergian  dalam  Negara.  Bahkan  mereka  juga  tidak  dibenarkan 
menerima  zakat  sebagai  Ibnu  Sabil  apabila  menjumpai  orang  lain  yang  bersedia 
memberikan  pinjaman  hutang  kepadanya  dan  memiliki  harta  yang  memadai 
untuk  membayar  hutangnya  tersebut  di  Negaranya.  Jika  tidak  seorang  pun  yang 
bersedia  memberinya  pinjaman  atau  tidak  mempunyai  harta  untuk  membayar 
hutangnya,  pada  saat  itu  barulah  dia  berhak  menerima  zakat. 
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Pembagian  Zakat  kepada  Semua  atau  Sebagian  Golongan  yang 
Berhak  Menerima  Zakat 


Delapan  golongan  yang  berhak  menerima  zakat  yang  dinyatakan  dalam 
ayat  di  atas  adalah  orang  fakir,  orang  miskin,  amil,  muallaf,  budak,  orang  yang 
berhutang,  Ibnu  Sabil  dan  fi  sabilillah. 

Ulama  fikih  berbeda  pendapat  terkait  pembagian  zakat  kepada  mereka.  Imam 
Syafi’i  dan  pengikut  mazhabnya  mengatakan  bahwa  jika  orang  yang  membagikan 
zakat  tersebut  adalah  pemilik  harta  atau  wakilnya,  maka  gugurlah  bagian  amil 
dan  wajib  diserahkan  kepada  tujuh  golongan  yang  Iain  jika  semuanya  ada.  Jika 
sebagian  dari  golongan  tersebut  tidak  ada,  maka  diserahkan  kepada  golongan 
yang  ada  dan  tidak  dibolehkan  meninggalkan  salah  satu  golongan  yang  ada.  Jika 
ada  salah  satu  golongan  yang  tidak  menerima,  maka  bagiannya  wajib  diganti. 

Ibrahim  an-Nakha'i  berkata,  “Jika  harta  zakat  yang  terkumpul  melimpah 
dan  dapat  dibagikan  kepada  semua  golongan  yang  berhak,  hendaknya  dibagikan 
kepada  semua  golongan.  Jika  harta  zakat  yang  terkumpul  hanya  sedikit,  maka 
zakat  tersebut  boleh  dibagikan  kepada  satu  golongan  saja.” 

Ahmad  bin  Hambal  berkata,  “Membagikan  harta  zakat  kepada  seluruh 
golongan  lebih  diutamakan,  tetapi  jika  diberikan  kepada  satu  golongan,  itupun 
sudah  cukup.”  Imam  Malik  berkata,  “Hendaknya  pemilik  zakat  terlebih  dahulu 
membuat  mencari  tahu  kepada  golongan  yang  lebih  membutuhkan.  Dengan 
demikian,  mendahulukan  golongan  yang  lebih  membutuhkan  lebih  diutamakan 
dan  kemudian  diikuti  dengan  golongan  berikutnya  menurut  tingkat  kebutuhan 
mereka  dari  kalangan  orang  yang  berhak  menerima  zakat.  Jika  kebutuhan  lebih 
mendesak  untuk  disalurkan  kepada  golongan  orang  miskin,  maka  pada  tahun 
itu  hendaknya  mereka  diberi  prioritas.  Jika  pada  tahun  berikutnya  kebutuhan 
lebih  mendesak  untuk  disalurkan  kepada  Ibnu  Sabil,  maka  hendaknya  zakat 
dialihkan  kepada  mereka.” 

Menurut  mazhab  Hanafi  dan  Sufyan  ats-Tsauri,  orang  yang  memiliki 
zakat  diberi  kebebasan  untuk  memberikan  kepada  golongan  mana  saja  yang 
dikehendakinya.  Pendapat  ini  diriwayatkan  dari  Hudzaifah,  Ibnu  Abbas,  dan 
merupakan  perkataan  Hasan  al-Bashri  dan  Atha’  bin  Abu  Rabbah.  Abu  Hanifah 
berkata,  “Zakat  boleh  diserahkan  kepada  satu  golongan  dari  delapan  golongan 
yang  berhak  menerima.” 

Sebab  Timbulnya  Perbedaan  Pendapat  di  antara  Para  Ulama 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Sebab  timbulnya  perbedaan  pendapat  di  kalangan 
ulama  adalah  adanya  kontradiksi  antara  redaksi  teks  syariat  dengan  substansinya. 
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Redaksi  teks  syariat  menuntut  pembagian  sama  rata  kepada  golongan-golongan 
tersebut,  sedangkan  substansinya  menghendaki  agar  mengutamakan  mereka 
yang  lebih  membutuhkan.  Sebab,  substansi  utama  zakat  adalah  untuk  menutupi 
kebutuhan  hidup.  Menurut  mereka,  penyebutan  delapan  golongan  pada  ayat  di 
atas  hanya  untuk  membedakan  mereka  yang  berhak  menerima  zakat,  bukannya 
mereka  berhak  atas  pembagian  zakat  yang  sama.  Pendapat  pertama  lebih  kuat 
dari  segi  redaksi,  sedangkan  yang  kedua  lebih  kuat  dari  segi  makna.  Salah  satu 
alasan  imam  Syafi’i  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Shuda’i 
bahwa  ada  seorang  laki-laki  datang  menemui  Rasulullah  dan  berkata,  berilah 
aku  zakat.  Rasulullah  menjawab,  “Sesungguhnya  Allah  tidak  ridha  terhadap 
ketetapan  yang  dibuat  seorang  nabi  tidak  pula  yang  lainnya  berkaitan  dengan 
zakat,  hingga  Allah  sendiri  yang  memutuskannya.  Kemudian  Allah  membagi 
penerima  zakat  dalam  delapan  golongan.  Jika  kamu  termasuk  dalam  delapan 
golongan  itu,  maka  aku  memberi  bagianmu.”' 

Pendapat  Mayoritas  Ulama  Lebih  Kuat  daripada  Pendapat  Syafi'i 

Dalam  kitab  ar-Raudhah  an-Nadiyyah  disebutkan,  “Menyerahkan  semua 
hasil  zakat  kepada  satu  golongan  saja  membutuhkan  satu  kajian  yang  lebih 
mendalam.  Kesimpulannya,  Allah  swt.  menetapkan  bahwa  zakat  dan  diberikan 
kepada  delapan  golongan  saja  dan  tidak  boleh  diberikan  kepada  selain  mereka. 
Namun,  mengkhususkan  pembagian  zakat  kepada  delapan  golongan  ini  saja  tidak 
berarti  harus  dibagikan  sama  rata  di  antara  mereka,  di  mana  semua  hasil  zakat, 
baik  sedikit  ataupun  banyak,  harus  dibagikan  sama  rata  di  antara  mereka.  Hal 
ini  bertujuan  agar  pembagian  zakat  diberikan  kepada  semua  golongan  ini. 

Jadi,  orang  yang  berkewajiban  untuk  mengeluarkan  zakat,  lalu  menyerah- 
kannya  kepada  salah  satu  golongan  tersebut  berarti  dia  telah  melakukan  apa 
yang  telah  diperintahkan  Allah  kepadanya  dan  dirinya  sudah  bebas  dari 
kewajiban.  Jika  ada  yang  mengatakan,  bagi  orang  yang  memiliki  harta  yang 
sudah  mencukupi  satu  nisab  dari  barang  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  dia 
wajib  membagikannya  sama  rata  kepada  semua  golongan  orang  yang  berhak 
menerima  zakat  jika  semuanya  ada.  Kalau  memang  demikian  adanya,  maka 
hal  yang  sedemikian  ini  akan  menimbulkan  kesulitan  dan  kesusahan.  Hal  ini 
juga  bertentangan  dengan  apa  yang  telah  dilakukan  oleh  kaum  Muslimin  masa 
lampau,  baik  generasi  Islam  terdahulu  maupun  setelah  mereka. 

Boleh  jadi,  hasil  pengumpulan  zakat  hanya  sedikit  hingga  jika  harus 
dibagikan  kepada  semua  golongan,  tentunya  tidak  akan  memberi  banyak 


Lihat  takhrij  sebelumnya,  pada  hadits  yang  sama. 
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manfaat  kepada  mereka,  bahkan  untuk  satu  golongan  pun  belum  memadai. 
Jika  perkara  ini  dapat  Anda  pahami,  tentunya  membagikan  zakat  kepada  semua 
golongan  bertentangan  dengan  apa  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah,  yaitu  ketika 
beliau  menyerahkan  bagian  zakat  hanya  kepada  Salamah  bin  Shakhr.1  Lebih 
dari  itu,  tidak  ada  keterangan  yang  menuntut  kewajiban  membagikan  setiap 
zakat  kepada  semua  golongan.  Begitu  pula  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  alasan 
hadits  Rasulullah  yang  menyuruh  Mu  adz  agar  mengambil  zakat  dari  orang  kaya 
penduduk  Yaman  dan  menyerahkannya  kepada  orang  miskin  di  antara  mereka. 
Karena,  ia  merupakan  zakat  yang  diambil  dari  sekelompok  kaum  Muslimin  dan 
kemudian  diberikan  kepada  salah  satu  golongan  dari  delapan  golongan  orang 
yang  berhak  menerima  zakat.  Demikian  pula  hadits  Ziyad  ibnu  Harits  ash-Shudai 
yang  telah  disebutkan  sebelum  pembahasan  ini,  tidak  dapat  dijadikan  sebagai 
landasan  dalil.  Sebab,  di  antara  sanadnya  terdapat  Abdurrahman  bin  Ziyad  al- 
Ifriqi  yang  masih  diperdebatkan  di  antara  banyak  ulama.  Sekiranya  hadits  ini 
memungkinkan  untuk  dijadikan  sebagai  dalil,  namun  yang  dimaksudkan  dengan 
membagikan  zakat  adalah  membagikannya  kepada  golongan-golongan  yang 
berhak  menerimanya  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan  berdasarkan  zhahir  ayat 
dan  telah  dilaksanakan  oleh  Rasulullah.  Seandainya  yang  dimaksudkan  adalah 
membagikan  zakat  itu  sendiri  dan  setiap  bagian  tidak  boleh  diberikan  kecuali 
kepada  golongan  yang  belum  menerima,  tentu  tidak  dibolehkan  memberikan 
bagian  golongan  yang  tidak  ada  pada  golongan  yang  lain,  padahal  yang  demikian 
itu  bertentangan  dengan  kesepakatan  kaum  Muslimin.  Di  samping  itu,  jika  alasan 
yang  demikian  dapat  diterima,  tentunya  harus  dilihat  dari  keseluruhan  hasil  zakat 
yang  dikumpulkan  oleh  amil,  bukan  hasil  zakat  perseorangan.  Dengan  demikian, 
tidak  ada  lagi  alasan  yang  mewajibkan  pembagian  zakat  kepada  semua  golongan 
yang  berhak  menerima  zakat  secara  keseluruhan,  bahkan  sebagian  dari  hasil 
zakat  boleh  diberikan  kepada  beberapa  pihak  yang  berhak  mendapatkannya 
dan  sebagian  lagi  kepada  pihak  yang  lain. 

Apabila  kepala  pemerintahan  mengumpulkan  seluruh  hasil  zakat  dari 
penduduk  dan  semua  golongan  yang  berjumlah  delapan  golongan  itu  ada, 
dengan  demikian  setiap  golongan  berhak  meminta  haknya  sebagaimana 
yang  telah  ditetapkan  Allah,  namun  bagi  kepala  pemerintahan  tidak  wajib 
membagikannya  sama  rata  di  antara  mereka.  Pemerintah  juga  diwajibkan 
memberikan  zakat  kepada  mereka  semuanya.  Bahkan  pemerintah  dapat 
memberikan  kepada  sebagian  golongan  lebih  banyak  dari  yang  lain.  Bahkan, 

1  Salamah  bin  Sakhar  diharuskan  membayar  kifarat,  sedangkan  dia  tidak  mempunyai  sesuatu 
apa  pun  sebagai  pembayarannya.  Maka  Rasulullah  menyuruhnya  supaya  mengambil  bagian 
zakat  dari  Bani  Ruzaiq,  lalu  dijadikan  sebagai  bayaran  kifarat. 
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dibolehkan  memberikan  golongan  tertentu  dan  tidak  memberikannya  kepada 
golongan  yang  lain,  jika  menurut  pertimbangannya  perkara  tersebut  sesuai 
dengan  kemaslahatan  umat  dan  kaum  Muslimin.  Misalnya,  apabila  zakat 
telah  terkumpul  dan  secara  kebetulan  tiba  masanya  untuk  berjihad,  sehingga 
dengan  begitu  pertahanan  untuk  membela  kehormatan  agama  dan  keselamatan 
Negara  dari  rongrongan  kaum  kafir  atau  pemberontakharus  diutamakan,  maka 
kepala  Negara  berhak  mengutamakan  golongan  para  pejuang  untuk  menerima 
zakat,  walau  akan  menghabiskan  semua  hasil  zakat  sekalipun.  Hal  yang  sama 
juga  berlaku  pada  golongan  yang  bukan  fi  sabilillah  jika  memang  hal  tersebut 
memberi  banyak  kemaslahatan..1 


Orang-orang  yang  Tidak  Diperbolehkan  Menerima  Zakat 

Sebelumnya  telah  dijelaskan  beberapa  golongan  yang  berhak  menerima 
zakat.  Sekarang,  saya  akan  menguraikan  golongan  yang  tidak  dibolehkan  dan 
tidak  berhak  menerimanya.  Di  antaranya  adalah: 

1 .  Orang  kafir  dan  golongan  ateis. 

Ketentuan  terkait  orang-orang  ini  telah  disepakati  oleh  para  ulama  fikih. 
Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan  bahwa,  “la  (zakat)  diambil  dari  orang 
kaya  di  antara  mereka,  kemudian  diberikan  kepada  orang  miskin  di  antara 
mereka.”  Yang  dimaksud  orang  kaya  dan  orang  miskin  di  sini  adalah  dari 
kalangan  umat  Islam. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Seluruh  ulama  yang  kami  ketahui,  sepakat  bahwa 
orang  dzimmi  tidak  berhak  memperoleh  pembagian  zakat  sedikitpun. 
Namun,  di  sini  dikecualikan  golongan  muallaf  sebagaimana  telah 
diterangkan  sebelum  ini.  Bagaimanapun,  orang  dzimmi2  dibolehkan 
menerima  sedekah.  Al-Qur’an  menegaskan,  “Dan  mereka  memberikan 
makanan  yang  disukainya  kepada  orang  miskin,  anak  yatim,  dan  orang 
yang  ditawan."  (Al-Insan  [76]:  8) 

Dalam  sebuah  hadits  disebutkan,  “Jalinlah  hubungan  silaturrahim  dengan 
ibumu.”3  Padahal  ibunya  itu  adalah  seorang  perempuan  musyrik. 


1  Inilah  pendapat  yang  lebih  kuat  dan  lebih  benar. 

2  Maksudnya,  dibolehkan  memberikan  sedekah  kepada  ahli  dzimmah. 

i  HR  Bukhari,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Shilah  al-Marah  Ummaha  wa  laha  Zawj,"  jilid  VIII,  hal. 
5  dan  kitab  “al-Hibah  wa  Fadhluha,”  bab  “al-Hadiyah  li  al-Musyrikin,”  jilid  III,  hal.  215  dan 
kitab  “al-Jizyah  wa  al-Muwada’ah,”  bab  “ Haddatsana  'Abdan,  ’  jilid  IV,  hal.  126.  Muslim, 
kitab  “az-Zakah”  bab  “Fadhl  an-Nafaqah  wa  ash-Shadaqah  ala  al-Aqrabin”  [49-50]  jilid 
II,  hal.  696.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “ash-Shadaqah  ala  Ahli  ad-Dzimmah ,”  [1668] 
jilid  II,  hal.  307.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  344  dan  374. 
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2.  Bani  Hasyim. 

Yang  dimaksudkan  dengan  Bani  Hasyim  adalah  keluarga  Ali,  keluarga  Uqail, 
keluarga  Jafar,  keluarga  Abbas,  dan  keluarga  Harits.  Ibnu  Qudamah  berkata, 
“Sejauh  yang  kami  ketahui,  tidak  ada  perselisihan  pendapat  bahwa  Bani  Hasyim 
tidak  dibenarkan  menerima  zakat  wajib.  Bahkan  Rasulullah  bersabda, 

£-L 'yt,  Ull  y  jl 

“Sesungguhnya  zakat  tidak  pantas  bagi  keluarga  Muhammad.  Sesungguhnya 
ia  merupakan  kotoran  manusia HR  Muslim. 

Abu  Hurairah  berkata,  Hasan  pernah  mengambil  sebiji  korma  dari  hasil 
kutipan  zakat.  Melihat  hal  itu,  Rasulullah  menegurnya,  “Hei,  hei!  Tidakkah 
engkau  menyadari  bahwa  saya  tidak  dibolehkan  memakan  hasil  zakat.””2 

HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Para  ulama  berbeda  pendapat  terkait  Bani  Muthalib,  apakah  mereka 
diperbolehkan  menerima  zakat  atau  tidak?  Imam  Syafi’i  berpendapat, 
mereka  tidak  dibolehkan  menerima  pembagian  zakat  sebagaimana  halnya 
Bani  Hasyim.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Bukhari  dari  Jubair  bin  Muth’im,  dia  berkata,  tatkala  perang 
Khaibar  berakhir,  Rasulullah  memberikan  bagian  yang  diperuntukkan  bagi 
kerabat,  yaitu  Bani  Hasyim  dan  Bani  Muthalib,  dan  beliau  tidak  memberikan 
bagian  kepada  Bani  Naufal  dan  Bani  Abdu  Syams.  Aku  pun  datang  bersama 
Utsman  bin  Affan  menemui  Rasulullah  saw..  Setibanya  di  tempat  beliau, 
kami  berkata,  wahai  Rasulullah,  kami  tidak  mengingkari  keutamaan  Bani 
Hasyim  karena  Allah  telah  menetapkanmu  dari  kalangan  mereka.  Tetapi, 
mengapa  engkau  memberi  saudara-saudara  kami  dari  kalangan  Bani 
Muthalib,  namun  tidak  memberikan  bagian  kepada  kami  padahal  kita 
memiliki  hubungan  kekerabatan  yang  sama?  Rasulullah  bersabda, 

j  j  till j  Vj  cS-IaUt  J jJu  V  k_JJiijl  yj j  Lil 

Sesungguhnya  kami  dengan  Bani  Muthalib  tidak  pernah  berpisah  sejak 
Lihat  takhrij  sebelumnya,  pada  hadits  yang  sama. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakdh,”bab  “Met  Yudzkar ft  ash-Shadaqah  li  an-Nabi  Muhammad  saw.” 
jilid  II,  hal.  157  dan  kitab  “al- Jihad,” bab  “Man  Takallama  bi  al-Farisiyah  wa  ar-Raththanah ,” 
jihd  IV,  hal.  90.  Muslim,  kitab  “az  Zakah” bab  “Tahrim  “az-Zakah  ala  Rasulullah  saw.  wa 
'ala  Altht ,”  [161]  jilid  II,  hal.  751.  Darimi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ash-Shadaqah  la  Tahillu 
h  an-Nabi  Muhammad  saw.  wa  la  li  Ahli  Baytihi”  jilid  I,  hal.  386-387.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad,  jilid  II,  hal.  409,  444  dan  476. 
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zaman  Jahiliah  hingga  zamari  Islam.  Kami  dengan  mereka  merupakan  satu 
kesatuan."  Ketika  itu,  Rasulullah  sambil  menjalinkan  jari-jari  beliau.1 
Ibnu  Hazm  berkata,  “Dengan  demikian,  sudah  jelas  bahwa  pada  dasarnya 
tidak  boleh  membedakan  mereka  secara  hukum,  karena  berdasarkan 
pernyataan  Rasulullah,  mereka  merupakan  satu  kesatuan.  Jadi,  mereka 
adalah  keluarga  Muhammad  dan  mereka  tidak  diperbolehkan  menerima 
zakat.”  Menurut  Abu  Hanifah,  Bani  Muthalib  dibolehkan  menerima  zakat. 
Kedua  pendapat  yang  saling  bertentangan  ini  diriwayatkan  dari  Ahmad. 
Sebagaimana  Rasulullah  saw.  mengharamkan  zakat  kepada  Bani  Hasyim, 
beliau  juga  mengharamkan  kepada  budak  yang  telah  dimerdekakan.  Dari 
Rafi’i,  kerabat  Rasulullah  saw.,  bahwasanya  Rasulullah  mengutus  seorang 
laki-laki  dari  Bani  Makhzum  untuk  memungut  zakat.  Rafi ’i  berkata,  bawalah 
aku  agar  aku  juga  memperoleh  bagian  sebagaimana  yang  engkau  dapatkan. 
Laki-laki  tadi  melarang,  jangan,  sebelum  aku  menemui  Rasulullah  saw. 
untuk  menanyakan  perkara  ini  terlebih  dahulu.  Orang  itu  pun  pergi  dan 
menanyakannya  kepada  Rasulullah.  Beliau  bersabda, 

^ y>  jlj  till  ^  Si-Wail  Jl 

"Sesungguhnya  zakat  tidak  halal  bagi  kami  dan  sesungguhnya  budak  yang 
dimerdekakan  dari  kaum  termasuk  golongan  kaum  itu  sendiri.  ""2  HR  Ahmad, 
Abu  Daud,  dan  Tirmidzi.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  sahih. 
Para  ulama  berbeda  pendapat  berkaitan  dengan  sedekah  sunnah,  apakah 
mereka  diperbolehkan  atau  dilarang  menerimanya?  Syaukani  menyimpulkan 
pendapat  ulama  dalam  masalah  ini,  dia  berkata,  “Ketahuilah,  bahwa  zhahir 
sabda  Rasulullah  “Zakat  tidak  halal  bagi  kami,”  merupakan  penegasan 
bahwa  zakat  tidak  dihalalkan  bagi  Rasulullah  dan  keluarga  beliau  tanpa 
memandang  apakah  itu  zakat  wajib  atau  zakat  sunnah  (sedekah  dan  infak, 
red).  Sebagian  ulama  termasuk  Khaththabi  menyatakan  bahwa  terdapat 
kesepakatan  ulama  yang  tidak  memperbolehkan  zakat  wajib  dan  zakat 
sunnah  (sedekah  dan  infak,  red)  bagi  Rasulullah.  Namun,  pernyataan 
kesepakatan  ulama  ini  disanggah,  bahwa  banyak  ulama  yang  menceritakan 


HR  Bukhari,  kitab  “Fardh  al-Khumus,”  bab  “wa  Min  ad-Dalil  ‘ala  anna  al-Khumus  li  al- 
Imam,” jilid  IV,  hal.  1 1 1.  Abu  Daud,  kitab  “al-Kharaj  wa  al-Imarah  wa  al-Fayi’”  bab  “fi  Bay  an 
Mawaahi'  Qism  al-Khumus  wa  Sahm  Dzawi  al-Qurba,”  [2980]  jilid  III,  hal.  383  dan  384. 
HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ash-Shadaqah  ‘ala  Bani  Hasyim,”  [1650]  jilid  II, 
hal.  298.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Jaa  fi  Karahiyah  ash-Shadaqah  li  an-Nabi 
Muhammad  saw.  wa  Ahli  Baytihi  wa  Mawalihi,”  [657]  jilid  III,  hal.  37.  Abu  Isa  berkata, 
“Hadits  ini  hasan  sahih.”  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Mawla  al-Qawmi  Minhum,”  [2612] 
jilid  V,  hal.  107.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  10  dan  390. 
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dari  Syafi’i,  bahwa  dia  mempunyai  dua  pendapat  dalam  masalah  zakat 
sunnah  ini  dan  demikian  pula  halnya  riwayat  dari  Ahmad.” 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Pernyataan  terkait  kesepakatan  ulama  yang  dinukil 
oleh  Khaththabi  tidak  begitu  jelas.  Di  samping  itu,  juga  memiliki  dasar  yang 
tegas.”  Adapun  keluarga  Rasulullah,  menurut  mayoritas  mazhab  Hanafi, 
mazhab  Hambali,  dan  sebagian  mazhab  Zaidiyah,  mereka  dibolehkan 
menerima  sedekah  sunnah  dan  tidak  dibolehkan  menerima  zakat  wajib. 
Mereka  berkata,  “Alasannya,  apa  yang  diharamkan  bagi  mereka  adalah 
kotoran  dan  ini  berarti  zakat  bukannya  sedekah  sunnah.” 

Dalam  kitab  a/fiedirdisebutkan,  “Keluarga  Rasulullah  dibolehkan  menerima 
sedekah  sunnah  karena  dikiaskan  pada  hibah,  hadiah,  dan  wakaf.”  Abu 
Yusuf  dan  Abu  Abbas  berkata,  “Sedekah  sunnah  tidak  diperbolehkan  bagi 
mereka  (Rasulullah  dan  keluarganya,  red)  seperti  halnya  zakat  wajib,  karena 
dalil  di  atas  tidak  membedakan  antara  keduanya.”1 

3.  Bapak  dan  anak. 

Para  ulama  fikih  sepakat  bahwa  tidak  dibolehkan  memberikan  zakat  kepada 
bapak,  kakek,  ibu,  nenek,  anak  laki-Iaki,  cucu-cucu  laki-laki  dari  anak 
laki-laki,  anak-anak  perempuan  dan  cucu  laki-laki  dari  anak  perempuan. 
Alasannya,  karena  mereka  menjadi  kewajiban  bagi  pembayar  zakat  untuk 
memberikan  nafkah  atau  belanja  kepada  bapaknya  dan  seterusnya  kepada 
anak-anaknya,  seterusnya  kepada  anak-cucunya.  Walaupun  mereka  miskin, 
mereka  tetap  dianggap  kaya  disebabkan  kekayaan  orang  yang  membayar 
zakat  (dari  keluarganya  sendiri).  Jadi,  apabila  dia  memberikan  zakat  kepada 
mereka,  berarti  dia  telah  menarik  keuntungan  bagi  dirinya  sendiri  dengan 
mengabaikan  kewajiban  memberi  nafkah. 

Imam  Malik  mengecualikan  kakek,  nenek,  dan  cucu.  Menurutnya,  zakat 
boleh  diberikan  kepada  mereka,  karena  mereka  tidak  diwajibkan  memberi 
nafkah.2  Hal  ini,  jika  mereka  dalam  keadaan  miskin.  Jika  mereka  kaya 
dan  berperang  ft  sabilillah  sebagai  sukarelawan,  maka  si  pembayar  zakat 
dibolehkan  memberikan  zakat  kepada  mereka  dari  bagian  fi  sabilillah, 
sebagaimana  mereka  juga  boleh  diberi  zakat  sebagai  bagian  dari  ghdrimin. 
Sebab,  orang  yang  memberi  zakat  tidak  diwajibkan  membayar  hutangnya. 
Demikian  pula  dia  dibolehkan  memberi  mereka  dari  bagian  amil  apabila 
mereka  bertugas  sebagai  amil. 


Pendapat  inilah  yang  lebih  kuat. 

Ibnu  Taimiyyah  berpendapat,  zakat  boleh  diberikan  kepada  kedua  ibu  bapak  jika  anak  tidak 
mampu  memberi  nafkah  kepada  keduanya  dan  mereka  sangat  memerlukan  zakat  tersebut. 
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4.  Istri. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  seorang  suami  tidak 
dibolehkan  memberikan  zakat  kepada  istrinya.”  Sebab,  dia  berkewajiban 
memberi  nafkah  kepadanya,  hingga  dengan  demikian  istri  tidak  berhak 
menerima  zakat  sebagai  halnya  kedua  ibu  bapak.  Berbeda  halnya  apabila 
istri  mempunyai  hutang.  Dalam  kasus  ini,  boleh  diberi  zakat  dari  bagian 
gharimin  untuk  melunasi  hutangnya. 

5.  Dana  zakat  untuk  pembangunan  fasilitas. 

Tidak  dibolehkan  menyerahkan  zakat  untuk  kepentingan  amal  kebajikan 
yang  bertujuan  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.,  kecuali  yang 
tercantum  dalam  firman  Allah  swt.,  “Sesungguhnya  zakat-zakat  itu  hanyalah 
untuk  orang-orangfakir,  orang-orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat,  para 
muallaf  yang  dibujuk  hatinya,  untuk  (memerdekakan)  budak,  orang-orang 
yang  berhutang,  untuk  jalan  Allah,  dan  orang-orang  yang  sedang  dalam 
perjalanan,  sebagai  sesuatu  ketetapan  yang  dixvajibkan  Allah;  dan  Allah 
Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.”  (At-Taubah  [9]:  60) 

Oleh  karena  itu,  zakat  tidak  boleh  diserahkan  untuk  membangun  masjid 
dan  jembatan,  memperbaiki  jalan,  melayani  dan  menghormati  tamu, 
mengkafani  mayat,  dan  sebagainya. 

Abu  Daud  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Ahmad  berkata  ketika  dia  ditanya 
bolehkan  j  enazah  dikafani  dari  hasil  kutipan  zakat;  tidak  boleh.  Bahkan  hutang 
si  mayat  tidak  boleh  dibayarkan  dari  hasil  pungutan  zakat.”1  Lebih  lanjut 
dia  mengatakan,  “Zakat  hanya  boleh  digunakan  untuk  membayar  hutang 
orang  yang  masih  hidup,  tapi  tidak  boleh  untuk  melunasi  hutang  orang  yang 
sudah  mati,  karena  mayat  tidak  termasukke  dalam  kategori  gharimin.”  Ada 
yang  bertanya;  jika  zakat  tersebut  diberikan  kepada  keluarganya?  Ahmad 
menjawab;  jika  keluarganya  yang  menerima,  maka  boleh  dibolehkan.” 

Siapakah  yang  Bertanggungjawab  Mendistribusikan  Zakat? 

Rasulullah  saw.  biasanya  mengutus  beberapa  orang  untuk  mengumpulkan 

zakat  dan  membagikannya  kepada  orang-orang  yang  berhak.  Abu  Bakar  dan 


Sebab,  orang  yang  berhutang  adalah  si  mayat  dan  tidak  mungkin  dia  menerima  pengeluaran 
zakat.  Jika  diserahkan  kepada  orang  yang  menghutangi  berarti  memberikan  zakat  kepada 
orang  yang  menghutangi,  bukan  kepada  orang  yang  berhutang  atau  Gharim. 
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Umar  pun  berbuat  hal  yang  sama,  tanpa  membedakan  antara  harta  yang  zhahir 
dengan  harta  yang  batin.1 

Saat  pemerintahan  Utsman,  dia  melakukan  seperti  yang  telah  dilakukan 
oleh  Rasulullah  saw.  terkait  pengumpulan  dan  pembagian  zakat  dalam  waktu 
yang  tidak  lama.  Tapi,  setelah  melihat  melimpahnya  harta  batin  dan  usaha 
menghimpun  mendatangkan  kesulitan  kepada  umat  sekaligus  menimbulkan 
perasaan  tidak  nyaman  di  kalangan  pemilik  harta,  maka  dia  menyerahkan 
urusan  mengeluarkan  zakat  kepada  kesadaran  dari  orang  yang  berkewajiban 
mengeluarkan  zakat 

Para  ulama  ahli  fikih  sepakat  bahwa  orang  yang  berkewaj  iban  mengeluarkan 
zakat  bertanggung  jawab  secara  langsung  untuk  menyisihkan  sebagian  hartanya 
untuk  dikeluarkan  zakatnya,  jika  merupakan  hasil  dari  harta  batin.  Hal  ini 
berdasarkan  perkataan  Saib  bin  Yazid,  aku  pernah  mendengar  Utsman  bin  Affan 
menyampaikan  khutbahnya  di  atas  mimbar  Rasulullah  saw.  dan  dia  berkata, 
“Bulan  ini  merupakan  bulan  membayar  zakat  bagi  kalian.  Siapa  di  antara  kalian 
yang  masih  mempunyai  hutang,  hendaknya  segera  melunasinya,  sehingga  harta 
kalian  bersih  dari  sangkutan  hutang.  Setelah  itu,  hendaknya  kalian  mengeluarkan 
zakat  dari  harta  kalian.”2  HR  Baihaki  dengan  sanad  sahih. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Tidak  terdapat  perselisihan  pendapat  dalam  masalah 
ini.  Bahkan,  mazhab  kami  telah  menyatakannya  sebagai  kesepakatan  kaum 
Muslimin.”  Jika  orang  yang  berkewajiban  mengeluarkan  zakat  bertanggungjawab 
untuk  membagikan  zakat  dari  hasil  harta  batin,  apakah  hal  ini  yang  lebih 
diutamakan  atau  sebaiknya  mereka  menyerahkan  kepada  amil  (orang  atau 
organisasi  yang  ditunjuk  untuk  mengumpulkan  zakat)  lalu  dibagikan  kepada  orang 
yang  berhak  menerimanya?  Menurut  pendapat  yang  paling  kuat  dalam  mazhab 
Syafi’i,  zakat  lebih  baik  diserahkan  kepada  kepala  Negara  (instansi  yang  dibentuk 
oleh  Negara  dan  bertugas  untuk  mengumpulkan  zakat,  red)  jika  ada  seorang 
pemimpin  yang  adil.  Menurut  mazhab  Hambali,  sebaiknya  zakat  dibagikan  secara 
langsung  oleh  orang  yang  mengeluarkan  zakat.  Tapi,  jika  diserahkan  kepada 
amil,  maka  hal  yang  demikian  juga  diperbolehkan.  Jika  zakat  merupakan  hasil 
dari  harta  zhahir,  menurut  imam  Malik  dan  mazhab  Hanafi,  kepala  Negara  dan 


Yang  dimaksudkan  dengan  “harta  zhahir”  adalah  mencakup  tanaman,  buah-buahan,  dan  binatang 
ternak.  Sedangkan  “harta  batin”  mencakup  barang  dagangan,  emas,  perak,  dan  Rikaz. 

HR  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ad-Dayn  ma’a  ash-Shadaqah"  jilid  IV,  hal.  148.  Lihat 
bahasan  masalah  ini  dalam  Zad  al-Ma’ad,  jilid  II,  hal.  10,  di  mana  pengarangnya  berkata, 
“Oleh  karena  itu,  beliau  (Rasulullah  saw.)  mengutus  para  petugas  zakat  supaya  datang  ke 
perkampungan,  bukannya  ke  kawasan  perkotaan.  Beliau  juga  menyuruh  para  petugasnya 
supaya  mengambil  zakat  harta  zhahir,  seperti  binatang  ternak,  tanaman,  dan  buah-buahan.” 
Lihat  Tamatn  al-Minnah  [382]. 
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wakilnya  lebih  berhak  mengumpulkan  sekaligus  membagikan  zakat  tersebut. 
Pendapat  mazhab  Syafi’i  dan  mazhab  Hambali  berkaitan  dengan  zakat  harta 
zhahir  adalah  sama  dengan  pendapat  mereka  dalam  soal  zakat  harta  batin. 

Orang  yang  Berkewajiban  Mengeluarkan  Zakat  Cukup  dengan 
Menyerahkan  kepada  Instansi  yang  Dibentuk  Pemerintah 

Kaum  Muslimin  diperbolehkan  menyerahkan  zakat  kepada  kepala  Negara 
yang  beragama  Islam  (instansi  yang  dibentuk  Negara  untuk  mengumpulkan 
zakat,  red)  baik  dia  pemimpin  yang  adil  maupun  tidak.  Dengan  menyerahkan 
kepadanya,  berarti  orang  yang  mengeluarkan  zakatnya  sudah  dinyatakan  telah 
menunaikan  kewajiban  membayar  zakat.  Namun,  jika  kepala  Negara  tidak 
mendistribusikan  zakat  sesuai  dengan  ketentuan  yang  ada,  sebaiknya  orang 
yang  akan  berzakat  memberikan  zakat  hartanya  secara  langsung  kepada  orang- 
orang  yang  berhak  menerima  zakat,  kecuali  jika  kepala  Negara  atau  pegawai- 
pegawainya  bersedia  dan  menuntut  untuk  membagikannya.1 

Anas  berkata,  seorang  laki-laki  dari  Bani  Tamim  menemui  Rasulullah  saw. 
dan  bertanya,  wahai  Rasulullah,  apakah  sudah  cukup  jika  aku  menyerahkan 
zakat  kepada  petugas  yang  engkau  tunjuk  dan  dengan  demikian  kewajibanku 
kepada  Allah  dan  rasul-Nya  telah  bebas?  Rasulullah  saw.  menjawab, 

l^jju  Ji p  tUyU  dUi  Aii  '4  ‘p" 

"Ya,  apabila  engkau  telah  menyerahkannya  kepada  petugasku,  maka  engkau 
telah  terbebas  darinya  dan  engkau  memperoleh  pahalanya  sementara  dosanya 
ditanggung  oleh  orang  yang  menyelewengkannya."2  HR  Ahmad. 

Dari  Ibnu  Mas’ud  ra.  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

;Jli  Ui  caSj!  dy'j  ^  jj-*b  3‘V'  '-fr’i 

^  Jii  j jLj'j  ^ yf 

"Sesungguhnya  akan  muncul  sikap  egoisme  yang  hanya  mementingkan  diri 
sendiri  dan  muncul  pula  perkara-perkara  yang  kalian  pungkiri."  Para  sahabat 
bertanya,  wahai  Rasulullah,  apa  yang  harus  kami  lakukan  jika  hal  tersebut  terjadi? 
Beliau  bersabda,  "Hendaknya  kalian  menunaikan  kewajiban  kalian  dan  hendaknya 


Pemberi  zakat  baik  pihak  penguasa  atau  usahawan  tidak  disyaratkan  menjelaskan  kepada 
orang  fakir  dengan  berkata,  “Ini  adalah  harta  zakat,”  semasa  menyerahkan  harta  tersebut. 
Tapi,  seseorang  cukup  dengan  memberinya  saja  tanpa  memerlukan  penjelasan  lain. 

HR  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  III,  hal.  136.  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [384]. 
Al-Atsarah  adalah  egoisme,  yaitu  mementingkan  diri  sendiri  tanpa  memedulikan  orang  lain. 
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kdim  memohon  kepada  Allah  bagian  yang  layak  kalian  dapatkan.  "J  HR  Bukhari 
dan  Muslim. 

Wail  bin  Hajar  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 
ketika  seorang  laki-laki  bertanya  kepadanya,  bagaimana  pendapatmu  seandainya 
pemimpin-pemimpin  yang  memerintah  kami  enggan  memberikan  hak  kami, 
sebaliknya  menuntut  hak  mereka  kepada  kami?  Rasulullah  menjawab, 

^  uJu  ti 

'Dengarlah  dan  patuhilah.  Sebab,  mereka  menanggung  beban  (dosa)  yang  mereka 
lakukan,  dan  kalian  menanggung  beban  (dosa)  kalian  sendiri."2  HR  Muslim. 

Syaukani  berkata,  “Hadits-hadits  ini  dijadikan  sebagai  landasan  oleh 
mayoritas  ulama  yang  membolehkan  penyerahan  zakat  kepada  pemimpin  yang 
zalim.  Dan  bagi  orang  yang  sudah  menyerahkan  zakat  hartanya  kepada  mereka, 
dia  sudah  tidak  memiliki  tanggungjawab  untuk  membayar  zakat  lagi.”  Hal  ini 
berkaitan  dengan  pemimpin  atau  kepala  Negara  kaum  Muslimin  yang  berada  di 
Negara  Islam.  Adapun  menyerahkan  zakat  kepada  kepala  pemerintahan  masa 
kini,  Syaikh  Rasyid  Ridha  memberi  komentar,  “Sayangnya,  sebagian  besar  umat 
Islam  pada  masa  kini  tidak  mempunyai  pemerintahan  yang  berasaskan  Islam 
dan  menegakkan  syariat  Islam  melalui  dakwah,  pembelaan,  jihad  baik  yang 
merupakan  fardhu  ‘ain  maupun  fardhu  kifayah,  menjalankan  hukum-hukumnya 
dan  mengumpulkan  zakat  wajib  sebagaimana  yang  ditetapkan  Allah,  kemudian 
dibagikan  kepada  golongan  yang  berhak  menerima  zakat  sebagaimana  yang 
telah  ditetapkan  oleh  syara’.  Bahkan  kebanyakan  Negara  Islam  tunduk  di 
bawah  kekuasaan  Negara-Negara  Barat  dan  sebagian  lagi  di  bawah  naungan 
pemerintahan  murtad  atau  bahkan  pemerintahan  yang  menganut  ideologi 
ateisme. 

Sebagian  Negara  yang  tunduk  kepada  kekuasaan  Barat  terdapat  pemimpin- 
pemimpin  Muslim  secara  geografis  saja.  Mereka  dijadikan  sebagai  boneka 
bagi  Negara  Barat  untuk  menindas  rakyat  atas  nama  Islam,  termasuk  usaha 
untuk  menghancurkan  agama  Islam.  Dengan  kekuasaan  dan  harta  benda 


HR  Bukhari  kitab  “al-Manaqib,"  bab  “Alamat  an-Nubuwwah  fi  al-Islam,"  jilid  IV,  hal 
dan  kitab  al-Fttan,  bab  Qawl  an-Nabi  Muhammad  - . 


akan  melthat  beberapaperkara  yang  kamu pungkiri  sepeninggalku. . .  ”  jilid  IX,  ha^o  Muslim 
secara  makna  kitab >.  az-Zakah”  bab  Ttha  al-Muallafah  Qulubuhum ,”  [132]  jilid  II  hal’ 
f735.  Tlrmidzi  ktab  al-Fitan,  ’  bab  “fi  al-Atsarah  waMaJa’a  fithi, ”  [2190]  jilid  IV,  hal' 
vmrtTkna  kA&h .^dabf~[ Qudhah,”bab  “Turk  Isti’mal  Man  alJ al-Qadha’,” 
hal^ii  ha  ’  224  2t5'  Ah,mfddual,am  al-Musnad  dengan  lafal  yang  serupa,  jilid  I, 


hal.  384,  386  dan  secara  makna,  jilid  V,  hal.  304. 

HR  Muslim,,  kitab  “al-Imdrahr  bab  “fi  lhaah  al-Umard 
50J  jilid  III,  hal.  1474  dan  1475. 


n  Mana’u  al-Huquq,”  [49  dan 
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yang  diserahkan,  mereka  berbuat  sesuka  hati  dalam  mengambil  tindakan 
yang  bersifat  keagamaan,  seperti  hasil  pengumpulan  zakat,  wakaf,  dan  lain- 
lain  sebagainya.  Dengan  demikian,  zakat  tidak  boleh  diserahkan  kepada  tipe 
pemerintahan  seperti  ini,  apa  pun  gelar  dan  agama  resmi  yang  dianutnya. 
Sedangkan  pemerintahan  Islam  yang  lain,  di  mana  para  pemimpin  dan  kepala- 
kepala  jawatan  dikuasai  oleh  mereka  yang  beragama  Islam  dan  tidak  ada  campur 
tangan  kekuasaan  asing  dalam  perbendaharaan  Negara,  maka  sebagaimana  yang 
dikatakan  oleh  ulama  fikih,  zakat  dari  harta  zhahir  harus  diserahkan  kepada 
mereka.  Demikian  pula  zakat  dari  harta  batin  seperti  emas  dan  perak  apabila 
mereka  menuntutnya,  walaupun  mereka  terkadang  bersikap  zalim  berkaitan 
dengan  sebagian  kebijakan  yang  mereka  ambil.” 

Anjuran  Memberikan  Zakat  Kepada  Orang-orang  Saleh 

Zakat  boleh  diberikan  kepada  seorang  Muslim  jika  termasuk  golongan 
yang  berhak  menerima  zakat,  baik  dia  termasuk  orang  yang  saleh  ataupun 
fasik.1  Namun,  apabila  diketahui  dengan  jelas  bahwa  zakat  yang  diberikan 
kepadanya  digunakan  untuk  melakukan  perbuatan  yang  diharamkan  Allah, 
maka  zakat  tidak  boleh  diberikan  kepadanya.  Hal  ini  bertujuan  untuk  menutup 
pintu  kejahatan  yang  akan  dia  lakukan.  Jika  tidak  mengetahui  untuk  apa  zakat 
yang  diberikan  kepadanya,  maka  zakat  boleh  diberikan  kepadanya. 

Sebaiknya,  orang  yang  memberi  zakat  memprioritaskan  orang-orang  yang 
saleh,  orang  yang  sedang  mencari  ilmu,  dan  orang-orang  yang  gemar  berbuat 
kebajikan.  Dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  ra.,  Rasulullah  bersabda, 

j\  p  J ^  yy  y3 
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"Perumpamaan  orang  Mukmin  dengan  keimanan  adalah  seperti  kuda  dengan 
tambatannya.  Ia  berkeliling  tetapi  kemudian  akan  kembali  lagi  pada  tambatannya. 
Seorang  Mukmin  mungkin  lalai,  tetapi  kemudian  dia  kembali  kepada  keimanan. 
Oleh  karena  itu,  berikanlah  makananmu  kepada  orang-orang  yang  bertakwa 


Al-Fdsiq  adalah  seseorang yang  melakukan  dosa  besar  atau  seseorang  yang  selalu  melakukan 

<Al-Akhiyah  adalah  ikatan  atau  lidi  yang  dilekatkan  pada  dinding  untuk  mengikat  binatang. 
Maksudnya,  seseorang  akan  menjadi  semakin  jauh  disebabkan  meninggalkan  amalan 
keimanan7  Kemudiam  dia  kembali  kepada  keimanan  yang  kokoh  dengan  menyesah 
amalan  yang  telah  ditinggalkan  selama  ini,  ibarat  seekor  kuda  yang  menjauhi  ikatannya 
dan  kemudian  kembali  kepada  ikatannya  semula. 
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dan  orang-orang  Mukmin  yang  getnar  berbuat  kebajikan  di  antarn  kalian."1 

HR  Ahmad  dengan  sanad  baik  dan  dinyatakan  hasan  oleh  Suyuthi. 

Ibnu  Taimiyyah  berkata,  “Seseorang  yang  sering  meninggalkan  shalat, 
meskipun  termasuk  orang  yang  membutuhkan  bantuan,  tidak  layak  diberi 
bantuan,  sampai  dia  bertaubat  dan  konsekuen  dalam  menjalankan  shalat.  Hal 
ini  memang  benar,  karena  meninggalkan  shalat  adalah  dosa  besar  dan  bagi 
yang  meninggalkannya  tidak  sepatutnya  diberi  bantuan  sampai  dia  bertaubat 
kepada  Allah.  Hal  yang  sama  jug  berlaku  bagi  orang  yang  suka  berbuat  sia- 
sia,  dan  orang  yang  tidak  merasa  malu  dalam  melakukan  kemungkaran  dan 
kesesatan.  Mereka  adalah  orang  yang  memiliki  hati  nurani  yang  mati,  kemurnian 
jiwanya  telah  sirna  dan  kepekaan  untuk  berbuat  amal  kebaikan  sudah  tidak 
ada  pada  dirinya.  Mereka  tidak  pantas  diberi  zakat,  kecuali  apabila  pemberian 
tersebut  dapat  merubah  pola  pikir  dan  perbuatan  mereka  sehingga  menjadi 
lebih  baik,  menyadarkan  mereka,  membangkitkan  keinginan  untuk  berbuat 
kebaikan,  dan  menumbuhkan  keinginan  untuk  melakukan  ketaatan  terhadap 
ajaran  agama.” 

Larangan  Membeli  Sesuatu  yang  Sudah  Dizakatkan 

Rasulullah  saw.  melarang  seseorang  yang  telah  mengeluarkan  harta 
zakatnya  untuk  membelinya  lagi  supaya  tidak  kembali  lagi  memiliki  apa 
yang  telah  diberikan  kepada  Allah  swt.,  sebagaimana  beliau  melarang  kaum 
Muhajirin  kembali  lagi  ke  Mekah  setelah  mereka  meninggalkannya  sebagai 
kaum  Muhajirin.  Dari  Abdullah  bin  Umar  ra.,  bahwa  Umar  bin  Khaththab  ra. 
pernah  memberikan  kepada  seseorang  seekor  kuda  sebagai  kendaraan  dalam 
perjuangan  di  jalan  Allah.  Namun,  kuda  tersebut  dijual.  Melihat  itu,  Umar  ra. 
hendak  membelinya  lagi.  Sebelumnya,  Umar  menanyakan  hal  keinginannya 
kepada  Rasulullah  saw..  Rasulullah  menjawab, 

Jjtj  b}  j  1 

"Janganlah  engkau  membelinya.  Sebab,  engkau  tidak  dibenarkan  memiliki  zakat 
yang  telah  engkau  keluarkan."2  HR  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Nasai. 

1  HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  5  5  dan  38. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Hal  Yustara  Shadaqatuhu?”  jilid  II,  hal.  157  dengan 
lafal,  La  Tasytari  Wa  La  Ta’uddu,”  dan  kitab  “al-Hibah,”  bab  “Idza  Hamala  'ala  Farasiti, 
fa  Huwa  ka  al-'Umari  wa  ash-Shadaqah;’  jilid  III,  hal.  218.  Muslim,  kitab  “al-Hibal,”  bab 
“Karahah  Syira’ al-Insan  ma  Tashaddaqa  bihi  mimman  Tushaddaqa  ‘Alayhi,”  [3]  jilid  III,  hal. 
1240.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “ar-Rajul  Yabta’u  Shadaqatahu,”  [1593]  jilid  II,  hal. 

25t-  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Syira’ ash-Shadaqah,”  [2617]  jilid  V,  hal.  109.  Tirmidzi 
kitab  “az-Zakah,” bab  “ Mafaa ft  Karahiyah  al-'Awdfi ash-Shadaqah,”  [668]  jilid  III,  hal.  47. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  7,  55  dan  103.  Al-Muwaththd  kitab  “az-Zakah,”  bab 
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Imam  Nawawi  berkata,  “Hal  ini  merupakan  larangan  yang  bersifat  makruh, 
bukan  larangan  yang  bersifat  haram..01eh  karena  itu,  seseorang  yang  bersedekah 
dengan  suatu  barang,  memberikan  zakat,  kifarat  nazar,  dan  ibadah-ibadah  yang 
lain,  adalah  makruh  bila  dia  membelinya  lagi  dari  orang  yang  menerimanya, 
baik  diterima  melalui  hibah  maupun  melalui  pilihannya  sendiri.  Tetapi,  jika 
seseorang  memperoleh  barang  tersebut  melalui  warisan,  maka  semacam  ini 
tidak  makruh  bila  dia  membelinya  lagi.” 

Ibnu  Baththal  berkata,  “Sebagian  ulama  memandang  makruh  apabila 
seseorang  membeli  kembali  barang  sebagai  zakat  dari  harta  yang  dimiliki,  yang 
sudah  diserahkan  kepada  orang  lain.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  Umar  ini.” 
Ibnu  Mundzir  berkata,  “Hasan,  Ikrimah,  Rabi  ah,  dan  al-Auza’i  membolehkan 
membeli  lagi  barang  zakat  yang  telah  diberikan  kepada  orang  yang  berhak.” 
Pendapat  ini  dianggap  kuat  oleh  Ibnu  Hazm  berdasarkan  hadits  Abu  Said  al- 
Khudri  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Tidak  dihalalkan  zakat  bagi 
orangkaya  kecuali  bagi  lima  golongan;  bagi  orang  yang  ber per angdijalan  Allah, 
orang  yang  menjadi  amil  zakat,  orang  yang  berutang,  orang  yang  membeli  zakat 
dengan  hartanya,  atau  orang  yang  mempunyai  tetangga  miskin  lalu  berzakat 
kepadanya,  namun  orang  miskin  tadi  menghadiahkan  zakat  tersebut  kepada 
orang  kaya.”1 

Anjuran  Memberikan  Zakat  kepada  Suami  dan  Kerabat 

Jika  seorang  istri  memiliki  harta  yang  wajib  dikeluarkan  zakatnya,  maka 
dia  dibolehkan  memberikan  zakat  dari  hartanya  kepada  suaminya  apabila 
dia  termasuk  orang  yang  berhak  menerimanya.  Sebab,  istri  tidak  diwajibkan 
memberi  nafkah  kepada  suaminya.  Pahala  memberi  zakat  kepada  suami  lebih 
besar  daripada  memberikannya  kepada  orang  lain.  Dari  Abu  Sa’id  al-Khudri 
ra.,  bahwa  Zainab,  istri  Ibnu  Mas’ud,  pernah  bertanya,  wahai  Rasulullah, 
engkau  telah  memerintahkan  untuk  mengeluarkan  sedekah  pada  hari  ini  dan 
aku  mempunyai  perhiasan  yang  hendak  aku  sedekahkan.  Tetapi  Ibnu  Mas’ud 
berkata  bahwa  dirinya  dan  anaknya  lebih  berhak  menerima  sedekahku  itu. 
Rasulullah  lantas  bersabda, 

r_^ip  ^  jji  <j-u? 

" Ibnu  Mas'ud  benar.  Suamimu  dan  anakmu  lebih  layak  untuk  menerima 
sedekah  darimu."2  HR  Bukhari. 

“Isytira  ash-Shadaqah  wa  al-’Awdfiha,”  [50]  jilid  I,  hal.  282. 

1  Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama. 

1  HR  Bukhari,  kitab  “Wujub  az-Zakah,” bab  “az-Zakah  ‘ala  al-Aqarib,” jilid  II,  hal.  148-149. 
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Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  mazhab  Syafi’i,  Ibnu  Mundzir,  Abu  Yusuf, 
Muhammad,  golongan  Zhahiri,  dan  satu  riwayat  dari  Ahmad.  Abu  Hanifah  dan 
yang  lain  berpendapat,  istri  tidak  boleh  memberikan  zakat  kepada  suaminya. 
Menurut  mereka,  hadits  Zainab  tersebut  berkaitan  dengan  sedekah  yang  bersifat 
sunnah,  bukan  zakat  yang  sifatnya  wajib.  Imam  Malik  berkata,  “Jika  zakat  yang 
diterima  akan  dipergunakan  untuk  memberi  nafkah  kepada  istrinya,  yang 
demikian  itu  tidak  diperbolehkan.  Tetapi,  jika  dipergunakan  untuk  keperluan 
yang  lain,  maka  hal  yang  sedemikian  tidak  menghalangi  seorang  istri  untuk 
memberikan  zakat  hartanya  kepada  suaminya  sendiri.” 

Zakat  juga  diperbolehkan  diberikan  kepada  sanak  kerabat,  seperti  saudara, 
baik  laki-laki  maupun  perempuan,  bapak  saudara,  ibu  saudara,  baik  dari  pihak 
bapak  maupun  dari  pihak  ibu,  jika  mereka  berhak  menerimanya  menurut 
sebagian  besar  ulama.  Hal  ini  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw., 

2aSjJs_j  aL^>  ‘  jlil'l  3j\yis\  (Jji  3 

"Sedekah  (zakat)  kepada  orang  miskin  merupakan  satu  sedekah,  sedangkan 
jika  diserahkan  kepada  kerabat,  maka  dia  berhak  mendapatkan  dua  (pahala), 
(pahala)  menjalin  hubungan  persaudaraan  dan  sedekah."''  HR  Ahmad,  Nasai, 
dan  Tirmidzi  yang  menyatakannya  sebagai  hadits  hasan. 

Zakat  Boleh  Diberikan  kepada  Orang  yang  Sedang  Menuntut  llmu, 
bukan  kepada  Ahli  Ibadah 

Imam  Nawawi  berkata,  “Jika  ada  seseorang  yang  mampu  mencari  nafkah, 
tetapi  dia  disibukkan  menuntut  ilmu  yang  dianjurkan  oleh  agama,  sehingga  dia 
tidak  memungkinkan  untuk  bekerja,  karena  jika  dia  bekerja,  hal  tersebut  akan 
mengganggu  dirinya  dalam  menuntut  ilmu,  maka  dia  diperbolehkan  menerima 
zakat.  Sebab,  hukum  menuntut  ilmu  adalah  fardhu  kifayah.  Sebaliknya,  jika 
ada  seseorang  yang  sedang  menuntut  ilmu  dan  masih  memungkinkan  baginya 
untuk  mengais  rezeki  (bekerja),  maka  dia  tidak  diperbolehkan  menerima  zakat, 
walaupun  tinggal  di  daerah  kawasan  sekolahan.  Pendapat  yang  saya  kemukakan 
ini  merupakan  pendapat  yang  sahih  dan  masyhur.” 


1  Maksudnya,  memperoleh  pahala  bersedekah. 

1  Maksudnya,  dalam  perbuatan  ini  terdapat  dua  pahala;  pertama,  pahala  silaturrahim.  Kedua, 
pahala  sedekah. 

3  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah”  bab  “Ma  Jaa  ft  ash-Shadaqah  'ala  Dzi  al-Qurbd,”  [658]. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  jilid  III,  hal.  38-39.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,” bab  "ash- 
Shadaqah  ‘ala  al-Aqarib”  [2582].  Ibnu Majah,  kitab  “az-Zakah" bab  “Fadhl ash-Shadaqah,’’ 
[1844]  jilid  I,  hal.  591.  Darimi kitab  “az-Zakah” bab  “ash-Shadaqah  ala  al-Qarabah” jilid 
I,  hal.  397.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  17, 18  dan  214. 
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Imam  Nawawi  berkata,  “Seseorang  yang  memfokuskan  diri  untuk 
melakukan  ibadah-ibadah  sunnah  sampai  dia  tidak  mampu  mencari  nafkah 
disebabkan  seluruh  waktunya  digunakan  untuk  beribadah  sunnah,  maka 
menurut  kesepakatan  ulama,  orang  semacam  ini  tidak  diperbolehkan  menerima 
zakat.  Sebab,  manfaat  ibadahnya  terbatas  pada  dirinya  sendiri,  berbeda  dengan 
orang  yang  menuntut  ilmu  pengetahuan.” 

Hukum  Menggugurkan  Hutang  Sebagai  Pembayaran  Zakat 

Dalam  al-Majmu,  imam  Nawawi  berkata,  “Jika  seseorang  meminjamkan 
uangnya  kepada  orang  miskin  yang  mengalami  kesulitan  untuk  melunasinya,  lalu 
dia  berkeinginan  untuk  menjadikan  uang yang  dipinjam  orang  miskin  tersebut 
sebagai  zakat  dengan  mengatakan,  uangku yang  ada  padamu  aku  jadikan  sebagai 
pembayaran  zakatku.  Mengenai  hal  ini,  ada  dua  pendapat.  Pendapat  pertama 
dan  merupakan  pendapat  yang  lebih  kuat,  mengatakan  bahwa  mengalihkan 
uang  yang  dihutang  orang  miskin  sebagai  zakat  tidak  dibolehkan.  Pendapat  ini 
dikemukakan  oleh  mazhab  Ahmad  dan  Abu  Hanifah.  Sebab,  zakat  masih  berada 
dalam  tanggungjawabnya,  dan  tanggungannya  belum  tertunaikan  kecuali  dengan 
menyerahkannya  kepada  orang  yang  berhak.  Pendapat  kedua  menyatakan 
bahwa  perbuatan  yang  demikian  sudah  sah.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 
mazhab  Hasan  al-Bashri  dan  Atha’.  Sebab,  jika  pemberi  hutang  memberikan 
sesuatu  kepadanya  lalu  mengambil  lagi  apa  yang  diberikannya,  maka  yang 
demikian  dibolehkan.  Kasus  seperti  ini  sama  dengan  orang  yang  memiliki 
uang  titipan  lalu  diberikan  kepada  pemegang  titipan  sebagai  pengeluaran  zakat. 
Dengan  demikian,  dia  sudah  sah  baik  diterima  secara  langsung  maupun  tidak. 
Sebaliknya,  jika  seseorang  membayar  zakat  dengan  syarat  harus  mengembalikan 
lagi  zakatnya  sebagai  pelunasan  hutangnya,  menurut  kesepakatan  ulama, 
perbuatan  ini  tidak  sah  dan  kewajiban  berzakat  belum  gugur.  Begitu  juga,  tidak 
sah  membayar  hutang  dengan  cara  seperti  ini  berdasarkan  kesepakatan  ulama. 
Tetapi,  jika  mereka  berniat  seperti  itu  tanpa  membuat  syarat  terlebih  dahulu, 
maka  menurut  kesepakatan  ulama,  hukumnya  dibolehkan  dan  sudah  dianggap 
sah  sebagai  bentuk  zakat.  Dan  apabila  pengeluaran  zakat  tersebut  dikembalikan 
kepada  si  penghutang  sebagai  bayaran  hutangnya,  maka  dia  dinyatakan  telah 
menunaikan  zakat.” 

Mengalihkan  Zakat 

Para  fuqaha  sepakat  bahwa  mengalihkan  zakat  dari  suatu  Negara  ke  Negara 
yang  lain  kemudian  diberikan  kepada  orang  yang  berhak  hukumnya  boleh, 
jika  penduduk  Negara  setempat  tidak  membutuhkan  zakat  lagi.  Namun,  jika 
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penduduk  Negara  setempat  masih  membutuhkan,  beberapa  hadits  menegaskan, 
di  setiap  Negara  harus  dibagikan  zakat  kepada  fakir  miskin  di  kalangan 
penduduk  Negara  setempat  dan  tidak  boleh  dipindahkan  ke  Negara  lain.  Sebab, 
tujuan  memberikan  zakat  adalah  untuk  menutupi  kebutuhan  fakir  miskin  pada 
Negara  setempat.  Oleh  karena  itu,  seandainya  dibolehkan  memindahkan  zakat 
dari  suatu  Negara  ke  Negara  yang  lain,  di  samping  adanya  fakir  miskin  di 
Negara  tersebut,  tentunya  tindakan  semacam  ini  akan  menyebabkan  fakir 
miskin  Negara  setempat  tetap  dalam  kekurangan.  Dalam  hadits  Mu’adz  yang 
disebutkan  sebelumnya  dinyatakan, 

J\  v"3  AsS-ijj  CAS-Ws  jl 

"Beritahukan  kepada  mereka,  bahwa  mereka  diwajibkan  mengeluarkan  zakat 
yang  diambil  dari  orang  kaya  dari  mereka  kemudian  diserahkan  kepada  orang 
miskin  di  antara  mereka." 

Abu  Juhaifah  berkata,  seorang  pemungut  zakat  Rasulullah  saw.  datang 
kepada  kami.  Dia  mengambil  zakat  dari  orang  kaya  di  antara  kami  lalu 
diberikan  kepada  orang-orang  miskin  di  antara  kami.  Ketika  itu,  aku  adalah 
anak  yatim  dan  dia  memberikan  seekor  anak  unta  kepadaku.1  HR  Tirmidzi 
yang  menyatakannya  sebagai  hadits  hasan. 

Dari  Imran  bin  Hushain,  bahwasanya  dia  diangkat  sebagai  amil  zakat. 
Setelah  kembali  dari  tugasnya,  dia  ditanya,  mana  harta  yang  kalian  kumpulkan? 
Dia  menjawab,  apakah  kalian  mengutusku  hanya  untuk  mendapatkan  harta? 
Kami  mengumpulkannya  sebagaimana  kami  mengumpulkan  pada  masa 
Rasulullah  saw.,  dan  kami  membaginya  sebagaimana  dulu  kami  membagi.2 
HR  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 

Thawus  berkata,  di  dalam  surat  Mu’adz  tertera,  “Yang  keluar  dari  satu 
Negara3  ke  Negara  yang  lain,  maka  zakat  sepersepuluhnya  hendaknya  diberikan 
kepada  Negara  setempat.”  HR  Atsram  dalam  Sunannya. 

Hadits-hadits  ini  dijadikan  sebagai  landasan  hukum  oleh  ulama  fikih 
bahwa  zakat  harus  diberikan  kepada  fakir  miskin  di  Negara  setempat.  Setelah 
mereka  sepakat  bahwa  zakat  boleh  dipindahkan  dan  diberikan  kepada  orang 
yang  lebih  berhak  menerimanya,  jika  penduduk  Negara  setempat  tidak  lagi 


HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakdh" bab  "Ma  Jaa  Anna  ash-Shadaqah  Tu'khadz  min  al-Aghniya  fa 
Turaddufi  at-Fuqara [649]  jilid  III,  hal.  31.  Hadits  ini  dha'if.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [384]. 
HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakdh”  bab  “Ha  Tuhmal  min  Baladin  ila  Baladin?"  [1625]  jilid 
II,  hal.  276.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakdh”  bab  “Ma  Jd’afi  ‘Ummdl  ash-Shadaqah [181  il 
jilid  I,  hal.  579. 

Al-Mikhlaf;  Negara.  Atsar  ini  munqathi'  di  antara  Thawus  dengan  Mu’adz.  Oleh  karena  itu, 
ia  aha If. 
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membutuhkannya,  mereka  berselisih  pendapat  lagi  apakah  dibolehkan 
memindahkan  zakat  dari  suatu  Negara  ke  Negara  lain? 

Mazhab  Hanafi  berpendapat,  bahwa  memindahkan  zakat  hukumnya 
adalah  makruh  kecuali  dalam  beberapa  keadaan  berikut,  yaitu;  1 .  Apabila  akan 
diberikan  kepada  kaum  kerabat  yang  lebih  membutuhkan  karena  yang  demikian 
akan  semakin  mempererat  hubungan  persaudaraan.  2.  Dialihkan  karena  akan 
diberikan  kepada  suatu  golongan  yang  lebih  membutuhkannya  ketimbang 
penduduk  Negara  asal.  3.  Zakat  dipindahkan  karena  lebih  bermanfaat  bagi  kaum 
Muslimin.  4.  Dipindahkan  dari  Negara  perang  ke  Negara  Islam.  5 .  Dipindahkan 
karena  akan  disalurkan  kepada  penuntut  ilmu.  6.  Atau,  karena  zakat  tersebut 
dibayar  sebelum  tiba  masanya  satu  tahun. 

Mazhab  Syafi’i  berpendapat,  tidak  dibolehkan  memindahkan  zakat,  tapi 
hendaknya  diberikan  di  Negara  harta  tersebut  diperoleh,  kecuali  jika  tidak 
dijumpai  lagi  orang  yang  berhak  menerima  zakat  di  Negara  tersebut.  Dari  Amru 
bin  Syu  aib,  bahwa  Mu  adz  bin  Jabal  tetap  tinggal  di  daerah  Janad  sejak  Rasulullah 
saw.  mengutusnya  hingga  beliau  wafat.  Kemudian,  dia  datang  menghadap  Umar, 
namun  dia  dikembalikan  ke  tempat  tugasnya  lagi.  Mu  adz  pun  mengirimkan  kepada 
Umar  sepertiga  dari  hasil  zakat.  Hal  ini  mengundang  protes  dari  Umar,  dia  berkata, 
aku  tidak  mengutusmu  sebagai  pemungut  upeti,  tetapi  aku  mengutusmu  untuk 
mengambil  zakat  dari  orang-orangkaya,  lalu  membagikannya  kepada  orang-orang 
miskin  di  kalangan  mereka.  Mu’adz  berkata,  aku  tidak  akan  mengirimkan  apa  pun 
kepadamu  bila  aku  menemukan  orang  yang  berkenan  menerima  zakat  dariku. 
Pada  tahun  berikutnya,  Mu’adz  mengirimkan  separuh  hasil  zakat  dan  keduanya 
pun  saling  menyampaikan  sanggahan  sebagaimana  pada  tahun  sebelumnya.  Pada 
tahun  berikutnya  lagi,  Mu  adz  mengirimkan  semua  hasil  pengambilan  zakat  hingga 
Umar  kembali  memberi  teguran.  Mu  adz  berkata,  aku  tidak  mendapatkan  seorang 
pun  yang  bersedia  menerima  zakat,  karena  itu,  aku  mengirimkannya  kepadamu. 1 
HR  Abu  Ubaid. 

Menurut  imam  Malik,  tidak  dibolehkan  memindahkan  zakat  kecuali  pendu¬ 
duk  suatu  Negara  sangat  membutuhkannya.  Maka,  dalam  keadaan  demikian,  kepala 
Negara  dapat  memindahkannya  ke  Negara  tersebut  setelah  dipertimbangkan. 

Menurut  mazhab  Hambali,  tidak  dibolehkan  memindahkan  zakat  dari  satu 
Negara  ke  Negara  lain  yang  berada  dalam  jarak  qashar,  tetapi  wajib  dibagikan 
di  tempat  di  mana  zakat  tersebut  wajib  diberikan,  atau  daerah  sekitarnya  yang 
kurang  dari  jarak  yang  diperbolehkan  mengashar  shalat. 


Al-Amwal  oleh  Abu  Ubaid  [1911]  hal.  784,  dan  ia  adalah  munqatht,  sebab  Amar  bin  Syu’aib 
tidak  pernah  berjumpa  dengan  Mu’adz.  Oleh  karena  itu,  ia  dhaif. 
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Abu  Daud  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Ahmad  ditanya,  apakah  zakat 
boleh  dikirim  dari  suatu  Negara  ke  Negara  lain?  Dia  menjawab,  tidak  boleh. 
Dia  ditanya  lagi,  bagaimana  jika  keluarga  orang  yang  membayar  zakat  berada 
di  sana?  Dia  menjawab,  juga  tidak  boleh.  Tetapi  jika  golongan  fakir  miskin  di 
Negara  tersebut  tidak  membutuhkan  zakat  lagi,  maka  memindahkan  zakat  ke 
Negara  lain  hukumnya  boleh.  Mereka  berlandaskan  pada  hadits  Abu  Ubaid 
yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  “Jika  zakat  tetap  dipindahkan,  menurut  pendapat 
mayoritas  ulama,  hal  yang  sedemikian  tetap  sah.  Seandainya  seseorang 
berada  di  suatu  Negara,  sedangkan  hartanya  di  Negara  lain,  maka  yang  perlu 
diperhitungkan  adalah  Negara  di  mana  harta  tersebut  berada.  Sebab,  harta 
merupakan  sebab  diwajibkannya  berzakat  di  samping  pandangan  orang-orang 
yang  berhak  menerimanya  pasti  tertuju  kepada  harta  tersebut.  Jika  sebagian 
harta  berada  di  tempat  pemilik,  sedangkan  sebagian  lagi  berada  di  tempat 
yang  lain,  hendaknya  zakat  seluruh  hartanya  dibayar  di  tempat  di  mana  dia 
bertempat  tinggal.  Hal  ini  yang  berkaitan  dengan  zakat  harta.  Adapun  zakat 
fitrah,  hendaknya  dibagikan  di  Negara  yang  menjadi  tempat  tinggal  orang  yang 
mengeluarkan  zakat,  baik  hartanya  berada  di  Negaranya  sendiri  maupun  tidak. 
Sebab,  zakat  fitrah  berkaitan  erat  dengan  zakat  itu  sendiri  dan  ia  menjadi  sebab 
diwajibkannya,  bukan  pada  harta.” 

Kesalahan  dalam  Menyerahkan  Zakat 

Sebelum  ini  telah  dibahas  mengenai  orang  yang  boleh  menerima  zakat 
dan  orang  yang  dilarang  menerimanya.  Kemudian,  jika  orang  yang  wajib 
berzakat  salah  dalam  memberikan  zakatnya  kepada  seseorang  yang  dilarang 
menerimanya  dan  mengabaikan  orang  yang  berhak  menerimanya  tanpa 
disengaja,  lantas  dia  menyadari  apa  yang  telah  dilakukannya  adalah  salah, 
apakah  hal  yang  sedemikian  dapat  menggugurkan  kewajiban  zakat  atau  zakat 
tersebut  masih  menjadi  tanggungannya,  sampai  diserahkan  kepada  orang  yang 
berhak  menerimanya? 

Dalam  masalah  seperti  ini,  para  ulama  fikih  berbeda  pendapat.  Abu 
Hanifah,  Muhammad,  Hasan,  dan  Abu  Ubaid  berpendapat,  apa  yang  telah 
dilakukannya  sudah  sah  dan  dia  tidak  diwajibkan  lagi  untuk  membayar  zakat. 
Dari  Ma’an  bin  Yazid,  dia  berkata,  suatu  ketika,  bapakku,  Yazid,  mengeluarkan 
uang  dinar  sebagai  pengeluaran  zakatnya  lalu  diberikan  kepada  seorang  laki- 
laki  di  dalam  masjid  supaya  dibagikan.  Melihat  hal  itu,  aku  datang  ke  masjid 
dan  mengambil  zakat  tersebut  lalu  aku  membawanya  ke  depan  bapakku.  Dia 


Zak 


~  173 


berkata,  demi  Allah,  aku  tidak  bermaksud  memberikan  zakat  ini  kepadamu. 
Akhirnya,  kami  pergi  menghadap  Rasulullah  dan  memberitahukan  masalah 
ini  kepada  beliau.  Beliau  bersabda, 

Ij  oA>-1  L«  dJJj  iAjjj  c-o y  L*  dJ-i 

"Kamu  memperoleh  apa  yang  kamu  niatkan,  wahai  Yazid,  dan  kamu  wahai 
Ma'an,  memperoleh  apa  yang  kamu  ambil."1  HR  Ahmad  dan  Bukhari. 

Hadits  ini,  walaupun  ada  kemungkinan  maksudnya  adalah  sedekah  tersebut 
merupakan  sedekah  sunnah,  namun  kata  ‘apa’  dalam  sabda  Rasulullah  “apa 
yang  kamu  niatkan,”  masih  bersifat  umum.  Sebagai  penguat  atas  pendapat 
yang  mereka  kemukakan,  mereka  mengemukakan  satu  dalil  yang  lain,  yaitu 
hadits  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  bersabda,  “Seorang  laki-laki  (dari  bani 
Israel)  berkata,  aku  akan  mengeluarkan  sedekah  malam  ini.  Pada  malam  itu,  dia 
keluar  dengan  membawa  sedekahnya  lalu  dia  meletakkan  sedekahnya  di  tangan 
seorang  pencuri.  Pada  pagi  harinya,  orang-orang  membicarakan  bahwa  tadi 
malam  ada  pencuri  yang  diberi  sedekah.  Laki-laki  tadi  berkata,  ya  Allah,  bagi- 
Mu  segala  puji,  sungguh  aku  akan  mengeluarkan  sedekah  (lagi).  Dia  pun  keluar 
dengan  membawa  sedekahnya  lalu  meletakkannya  di  tangan  seorang  pelacur. 
Pada  pagi  harinya,  orang-orang  membicarakan  bahwa  semalam  ada  seorang 
pelacur  diberi  sedekah.  Laki-laki  tadi  berkata,  ya  Allah  bagi-Mu  segala  puji, 
ternyata  sedekahku  diterima  seorang  pelacur.  Sungguh,  aku  akan  mengeluarkan 
sedekah.  Dia  pun  keluar  dengan  membawa  sedekahnya,  lalu  meletakkannya  di 
tangan  seorang  yang  kaya.  Pada  pagi  harinya,  orang-orang  membicarakan  bahwa 
semalam  ada  orang  kaya  yang  diberi  sedekah.  Laki-laki  tadi  berkata,  ya  Allah, 
bagi-Mu  segala  puji,  ternyata  sedekahku  jatuh  di  tangan  pelacur,  pencuri,  dan 
orang  yang  kaya.  Pada  waktu  tidur,  dia  bermimpi,  dan  dalam  mimpinya  ada 
yang  berkata  kepadanya;  adapun  sedekahmu  kepada  pencuri  maka  diharapkan 
ia  dapat  menghentikannya  dari  perbuatan  mencuri.  Sedangkan  sedekahmu 
kepada  pelacur,  maka  diharapkan  ia  dapat  menjaga  diri  dari  pelacuran.  Adapun 
sedekahmu  kepada  orang  kaya,  maka  mudah-mudahan  dia  mengambil  pelajaran 
lantas  menginfakkan  sebagian  harta  yang  dikaruniakan  Allah  kepadanya.”2 
HR  Ahmad,  Bukhari,  dan  Muslim. 


HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Idza  Tashaddaqa  ala  Ibnihi  wa  Huwa  la  Yasy’ur,”  jilid 
II,  hal.  138.  Darimi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ft  man  Yatashaddaqa  \ ala  Ghinan,”  jilid  I,  hal. 
385-386.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  470. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Idza  Tashaddaqa  ‘ala  Ghinan,  wa  Huwa  la  Ya’lam,” 
[1421].  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Tsubut  Ajri  al-Mutashaddiq,  wa  In  Waqa’at  ash- 
Shadaqah  fi  Yad  Ghayr  Ahliha,”  [78]  jilid  II,  hal.  709.  Nasai,  kitab  az-Zakah,”  bab  “Idza 
A’tha’a  Ghaniyyan  wa  la  Yasy’ur,”  [2523]  jilid  V,  hal.  55. 
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Rasulullah  juga  pernah  bersabda  kepada  seorang  laki-laki  yang  meminta 
zakat  kepada  beliau, 

dJJb>-  di ce-ly-SH  diij  y  C— 'S'  jl 

"Jika  engkau  termasuk  orang  yang  berhak  menerima  zakat  itu,  tentu  aku 
memberikan  hakmu." 

Kemudian  Rasulullah  memberikan  zakat  kepada  dua  orang  laki-laki  yang 
bertubuh  tegap  dengan  bersabda, 

jjiJ  ^ jl 

"Jika  engkau  mengliendaki,  aku  akan  memberikan  sebagiannya  kepadarnu, 
namun  tidak  ada  bagian  dalam  harta  zakat  ini  bagi  orang  kaya  tidak  pula  orang 
kuat  yang  mampu  berusaha. 

Dalam  al-Mughni  disebutkan,  “Sekiranya  arti  kaya  yang  sebenarnya  diper- 
hitungkan,  niscaya  pendapat  mereka  itu  belumlah  cukup.”  Imam  Malik,  Syafi’i, 
Abu  Yusuf,  Tsauri,  dan  Ibnu  Mundzir  berpendapat,  tidak  sah  memberikan  zakat 
kepada  orang  yang  tidak  berhak  menerimanya.  Jika  ternyata  orang  yang  membayar 
zakat  salam  memberikan  zakatnya,  dia  masih  diwajibkan  membayar  zakatnya 
sekali  lagi  kepada  orang  yang  berhak  menerimanya.  Sebab,  dengan  memberikan 
zakat  kepada  yang  tidak  berhak  menerimanya,  berarti  dia  belum  terlepas  dari 
tanggungannya,  sama  halnya  dengan  berutang  kepada  orang  lain.” 

Menurut  mazhab  Ahmad,  jika  memberikan  zakat  kepada  seseorang  yang 
diyakini  fakir,  namun  ternyata  kaya,  maka  dalam  masalah  ini  terdapat  dua 
riwayat.  Riwayat  pertama  mengatakan  sudah  sah,  sedangkan  riwayat  kedua 
menyatakan  tidak  sah.  Namun,  jika  ternyata  orang  yang  menerima  zakat  tersebut 
adalah  seorang  budak,  orang  kafir,  seseorang  dari  keturunan  Bani  Hasyim,  atau 
masih  mempunyai  pertalian  kekeluargaan  dengan  orang  yang  membayar  zakat 
di  rnana  mereka  tidak  dibolehkan  menerima  zakat  darinya,  dalam  masalah 
ini  hanya  terdapat  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad,  yaitu  dia  belum  bebas  dari 
kewajiban  membayar  zakat  dengan  memberikannya  kepadanya.  Sebab,  untuk 
membuktikan  mana  yang  miskin  dan  yang  kaya  agak  sulit,  lain  halnya  dengan 
golongan-golongan  selain  itu.  Allah  swt.  berfirman, 


Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama. 
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"Orang  yang  tidak  tahu  menyangka  mereka  orang  kaya  karena  memelihara 
diri  dari  minta-minta."  (Al-Baqarah  [2]:  273) 

Hukum  Memberikan  Zakat  Secara  Terang-Terangan 

Seseorang  yang  hendak  mengeluarkan  zakat  dibolehkan  menyerahkan 
zakatnya  secara  terang-terangan,  baik  zakat  yang  dikeluarkan  wajib  maupun 
sedekah  sunnah,  dengan  syarat  tidak  bertujuan  untuk  memamerkannya. 
Bagaimanapun,  menyerahkan  sedekah  secara  sembunyi  adalah  lebih  diutamakan. 
Allah  swt.  berfirman, 


"Jika  kamu  menampakkan  sedekah(mu),  maka  itu  adalah  baik  sekali.  Dan  jika 
kamu  menyembunyikannya  dan  kamu  berikan  kepada  orang-orang  fakir,  maka 
menyembunyikan  itu  lebih  baik  bagimu.”  ( Al-Baqarah J2]:  271) 

Imam  Ahmad,  Bukhari,  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

(4Ul  Hi  t Jalill  ‘alls*  'ill  JJi>  Si  4L9  ^  4*1^ 
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"Ada  tujuh  golongan  yang  akan  dinaungi  oleh  Allah  di  bawah  naungan-Nya 
pada  hari  ketika  tidak  ada  naungan  lagi  kecuali  naungan-Nya,  yaitu;  pemimpin 
yang  adil,  pemuda  yang  tumbuh  dengan  mengabdikan  dirinya  kepada  Allah, 
seorang  yang  hatinya  selalu  terpaut  kepada  masjid,  dua  orang  yang  saling  mencintai 
karena  Allah  swt.;  mereka  berkumpul  karena  Allah  dan  berpisah  juga  karena  Allah, 
seseorang  yang  memberikan  sedekah  secara  sembunyi  hingga  tangan  kirinya  tidak 
mengetahui  apa  yang  disedekahkan  oleh  tangan  kanannya,  orang  yang  selalu 
Berdzikir  kepada  Allah  di  tempat  yang  sunyi  hingga  bercucuran  air  matanya,  dan 
orang  yang  digoda  oleh  seorang  perempuan  yang  memiliki  kedudukan  dan  paras 
yang  cantik,  namun  dia  menjawab;  aku  takut  kepada  Allah  swt."1 

1  HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah” bab  “ash-Shadaqah  bi  al-Yamin"  jilid  II,  hal.  138  dan  kitab 
“al-Muharibin  min  Ahli  al-Kufr  wa  ar-Riddah,”  bab  “Fadhl  man  Taraka  al-Fawahisy,”  jilid 
VIII,  hal.  203.  Muslim,  kitab  az-Zakah,” bab  “Fadhl  Ikhfa’ ash-Shadaqah,”  [91]  jilid  II,  hal. 
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Zakat  Fitrah 


Zakat  fitrah  adalah  zakat  yang  diwajibkan  saat  berakhirnya  puasa 
Ramadhan.  Hukum  zakat  fitrah  adalah  wajib  bagi  setiap  Muslim,  baik  anak- 
anak  maupun  orang  dewasa,  laki-laki  maupun  perempuan,  budak  maupun 
orang  yang  merdeka. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.,  dia  berkata, 
Rasulullah  saw.  mewajibkan  zakat  fitrah  saat  berakhirnya  bulan  Ramadhan  sebanyak 
satu  sha  korma  atau  satu  sha’  gandum  kepada  budak  dan  orang  merdeka,  laki-laki 
dan  perempuan,  anak-anak  dan  orang  dewasa  dari  kalangan  kaum  Muslimin.' 


Hikmah  Zakat  Fitrah 

Zakat  fitrah  disyariatkan  di  bulan  Sya’ban  pada  tahun  kedua  Hijriah.  Hikmahnya 
adalah  untuk  menyucikan  orang  yang  berpuasa  dari  perbuatan  dan  perkataan  sia- 
sia  dan  keji  dan  untuk  membantu  orang-orang  miskin  dan  tidak  mampu. 

Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Daraquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra., 
dia  berkata,  “Rasulullah  saw.  mewajibkan  zakat  fitrah  sebagai  bentuk  penyucian 
bagi  orang  yang  berpuasa  sekiranya  di  dalam  puasanya  terdapat  perbuatan  sia- 
sia2  dan  kata-kata  kotor, 3  dan  sebagai  makanan  bagi  orang  miskin.  Barangsiapa 
yang  membayarnya  sebelum  shalat  hari  raya,  maka  ia  merupakan  zakat  yang 
diterima  (di  sisi  Allah),  dan  yang  membayarnya  setelah  shalat  hari  raya,  maka 
ia  menjadi  sedekah  sebagaimana  sedekah  yang  lain.”4 


715.  Tirmidzi  kitab  “az-Zuhd,”  bab  “M&  Jdafi  al-Hubbfi  Allah,”  [2391]  jilid  IV,  hal.  598. 
Nasai,  kitab  “Adab  al-Qudhah,”  bab  “al-Imam  al-Adil”  [5380]  jilid  VIII,  hal.  222-223.  Ai- 
Muwaththa  kitab  “asy-Syi'ir" bab  “Md  Ja’a  fi  al-Mutahabbin  fi  Allah,”  [14]  jilid  II,  hal.  852. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  439. 

1  HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Fardh  Zakah  al-Fithri,”  jilid  II,  hal.  161  dan  bab 
“Shadaqah  al-Fithri  ‘ala  al-'Abdi  wa  Ghayrihi  min  al-Rikaz,  )i\id  II,  hal.  161.  Muslim,  kitab 
“az-Zakah,” bab  “Zakah  al-Fithri ' ala  al-Rikaz  min  at-Tamar  wa  asy-Syair"  [12, 14  dan  16] 
jilid  II,  hal.  677-678.  Abu  Daud,  kitab  "az-Zakah,"  bab  “Kam  Yu’adda  fi  Zakah  al-Fithri?” 
[1611  dan  1613]  jilid  II,  hal.  263  dan  266.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Shadaqah 
al-Fithri,”  [1826]  jilid  I,  hal.  584.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Fardh  Zakah  al-Fithri  ala 
al-Rikaz  duna  al-Mu’ahidin [2503-2504]  jilid  V,  hal.  48.  Darimi  kitab  “az-Zakah,” bab  “fl 
Zakah  al-Fithri,”  jilid  I,  hal.  392.  Al-Muwaththa  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Makilah  Zakah  al- 
Fithri”  [52]  jilid  I,  hal.  284.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  102  dan  137. 

'  Al-Laghwu  adalah  perkataan  atau  perbuatan  yang  tidak  bermanfaat. 

'  Al-Rafats  adalah  kata-kata  kotor. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Zakah  al-Fithri,”  [  1609]  jilid  II,  hal.  262.  Ibnu  Majah, 
kitab  “az-Zakah,” bab  “Shadaqah  al-Fithri”  [  1827]  jilid  I,  hal.  585.  Daraquthni  kitab  “Zakah 
al-Fithri,”  [1]  jilid  II,  hal.  138. 
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Siapa  yang  Wajib  Mengeluarkan  Zakat  Fitrah? 

Zakat  fitrah  diwajibkan  kepada  setiap  Muslim  yang  merdeka  dan  memiliki 
kelebihan  makanan  selama  satu  hari  satu  malam  sebanyak  satu  sha’  dari  makanan 
pokok  untuk  keluarganya.1  Zakat  fitrah  diwajibkan  kepada  seseorang  dan 
keluarga  yang  menjadi  tanggungannya,  seperti  istri  dan  anak-anaknya,  begitu 
pula  pembantu  yang  mengurus  pekerjaan  dan  urusan  rumah  tangganya. 


Banyaknya  Zakat  Fitrah 

Banyaknya  zakat  fitrah  yang  wajib  dikeluarkan  adalah  satu  sha’2  gandum, 
jagung,  korma,  anggur,  keju,  beras,  jagung,  atau bahan  makanan  pokok  lainnya. 
Abu  Hanifah  membolehkan  berzakat  dengan  memberikan  uang  yang  senilai 
dengan  bahan  makanan  pokok  yang  dipergunakan  untuk  zakat  fitrah.  Dia 
berkata,  “Apabila  seseorang  yang  hendak  berzakat  memberikan  gandum,  maka 
kadar  yang  diperlukan  cukup  setengah  sha’  saja.” 

Abu  Said  al-Khudri  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  masih  berada  di  tengah 
kami,  kami  mengeluarkan  zakat  fitrah  untuk  setiap  anak-anak  dan  orang 
dewasa,  merdeka  ataupun  budak,  adalah  satu  sha’  makanan,  satu  sha  keju, 3  satu 
sha’  jagung,  satu  sha’  korma,  atau  satu  sha’  anggur.  Kami  selalu  mengeluarkan 
sebanyak  itu  hingga  Mu’awiyah  datang  untuk  menunaikan  ibadah  haji  atau 
umrah.  Dia  memberitahukan  orang-orang  dari  atas  mimbar,  dan  di  antara 
yang  disampaikan  adalah,  “Padaku,  dua  mud  gandum  Syam  sama  banyaknya 
dengan  satu  sha’  korma.”  Orang-orang  akhirnya  berpegang  dengan  ucapannya 
itu.  Abu  Sa’id  berkata,  aku  tetap  akan  mengeluarkan  sebanyak  yang  aku  lakukan 
sebagaimana  sebelumnya  selama  aku  masih  hidup.4  HR  Bukhari,  Muslim, 
Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud. 

Tirmidzi  berkata,  “Inilah  yang  diamalkan  oleh  sebagian  ulama.  Mereka 


1  Ini  adalah  mazhab  Malik,  Syafi’i  dan  Ahmad,.  Syaukani  berkata,  “Ini  mazhab  yang  paling 
benar.”  Namun  menurut  mazhab  Hanafi,  zakat  fithrah  diwajibkan  kepada  orang  yang 
memiliki  nisab  harta  yang  telah  mencapai  nisabnya. 

1  Satu  sha  sama  dengan  empat  mud.  Satu  mud  sama  dengan  segenggam  beras  yang  berada 
di  dalam  genggaman  kedua  telapak  tangan  orang  laki-laki  yang  memiliki  ukuran  tangan 
yang  sedang.  Ia  menyamai  satu  mangkuk  dan  sepertiga  mangkuk  atau  dua  mangkuk. 

3  Al-Aqith  adalah  keju  kering,  namun  masih  ada  sisa  buihnya. 

4  HR  Bukhari,  dalam  satu  hadits  yang  panjang  namun  ada  pula  hadits  yang  lebih  ringkas 
kitab  “az-Zakah,”  bab  “Sha’  min  Zabib,”  jilid  II,  hal.  161-162.  Muslim,  kitab  “az-Zakah,” 
bab  “Zakdh  al-Fithri  ‘ala  al-Rikaz  min  at-Tamar  wa  asy-Sya’ir,”  [18-19]  jilid  II,  hal.  678  dan 
679.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah" bab  “Kam  Yu’addafi  Shadaqah  al-Fithri?’’  [1616]  jilid  II, 
hal.  26.;  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Ja’afi  Shadaqah  al-Fithri,”  [673]  jilid  III,  hal. 
50.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Shadaqah  al-Fithri,”  [1829]  jilid  I,  hal.  585.  Nasai, 
kitab  “az-Zakah”  bab  “at-Tamar  fi  Zakdh  al-Fithri,’’  [2513]  jilid  V,  hal.  51.  Darimi  kitab 
“az-Zakah,”  bab  “fi  Zakdh  al-Fithri,”  jilid  I,  hal.  392. 
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mengeluarkan  zakat  fitrah  sebanyak  satu  sha  tanpa  membedakan  jenis  makanan 
yang  dikeluarkan.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Syafi’i  dan  Ishaq.” 

Sebagian  ulama  menyatakan  bahwa  segala  jenis  makanan  yang  hendak 
dijadikan  sebagai  pengeluaran  zakat  fitrah  haruslah  satu  sha’,  kecuali  gandum, 
yaitu  setengah  sha’  saja.  Ini  merupakan  pendapat  Sufyan,  Ibnu  Mubarak,  dan 
penduduk  Kufah. 


Waktu  Mengeluarkan  Zakat  Fitrah 

Para  ulama  fikih  sepakat  bahwa  zakat  fitrah  diwajibkan  pada  akhir  bulan 
Ramadhan.  Namun,  mereka  berbeda  pendapat  mengenai  batasan  waktu  wajib 
itu.  Menurut  Tsauri,  Ahmad,  Ishaq,  Syafi’i  dalam  pendapatnya  versi  baru 
(Qaulul  jadid)  dan  menurut  satu  riwayat  dari  Malik,  bahwa  waktu  wajib  untuk 
mengeluarkan  zakat  dimulai  ketika  terbenamnya  matahari  pada  malam  hari 
raya.  Sebab,  ketika  itu  merupakan  waktu  berakhirnya  puasa  Ramadhan. 

Namun,  menurut  Abu  Hanifah,  Laits,  Syafi’i  dalam  pendapatnya  versi  lama 
dan  menurut  satu  riwayat  dari  Malik,  bahwa  waktu  wajibnya  mengeluarkan 
zakat  fitrah  adalah  tatkala  terbit  fajar  pada  hari  raya.  Perbedaan  pendapat  ini 
berpengaruh  terkait  bayi  yang  dilahirkan  sebelum  terbit  fajar  pada  hari  raya 
dan  bayi  yang  dilahirkan  sesudah  terbenamnya  matahari,  apakah  dia  juga 
diwajibkan  mengeluarkan  zakat  fitrah  atau  tidak?  Menurut  pendapat  pertama, 
tidak  diwajibkan,  karena  bayi  dilahirkan  setelah  waktu  diwajibkan,  sedangkan 
menurut  pendapat  kedua,  diwajibkan  mengeluarkan  zakat  karena  dia  lahir 
sebelum  waktu  diwajibkan. 


Hukum  Membayar  Zakat  Fitrah  di  Awal  Ramadhan 

Menurut  mayoritas  ulama  fikih,  mendahulukan  pengeluaran  zakat  fitrah 
satu  atau  dua  hari  sebelum  hari  raya  hukumnya  boleh.  Ibnu  Umar  ra.  berkata, 
kami  diperintahkan  oleh  Rasulullah  saw.  supaya  mengeluarkan  zakat  fitrah 
sebelum  orang-orang  keluar  untuk  menunaikan  shalat  hari  raya.1 

Nafi’  berkata,  “Ibnu  Umar  selalu  membayar  zakat  fitrah  satu  atau  dua  hari 
sebelum  berakhirnya  bulan  Ramadhan.”  Namun  ulama  berbeda  pendapat  jika 


HR  Bukhari,  kitab  "az-Zakah,”  bab  “Fardh  Shadaqah  al-Fithri,”  jilid  II,  hal.  161  dan  bab 
“ ash-Shadaqah  qabla  al-'Id”  jilid  II,  hal.  162.  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “al-Amru  bi 
Ikhraj  Zakdh  al-Fithri  qabla  ash-Shaldh,”  [22-23]  jilid  II,  hal.  679.  Nasai,  kitab  "az-Zakah,” 
bab  ‘al-Waqt  al-Ladzi  Yustahabbu  an  Tu’adda  Shadaqah  al-Fithri  fihi"  [2521]  jilid  IV,  hal 
54-  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah”  bab  “Taqdimuha  qabla  ash-Shaldh,”  [677]  jilid  III,  hal  53 
Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah;’  bab  “ Mata  Tu’adda?”  [1610]  jilid  II,  hal.  263 
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seseorang  membayar  zakat  fitrah  lebih  awal  dari  itu.  Menurut  Abu  Hanifah, 
dibolehkan  menyegerakan  zakat  fitrah  di  awal  bulan  Ramadhan.  Syafi’i  berkata, 
“Dibolehkan  menyegerakan  pengeluaran  zakat  fitrah  di  awal  bulan  Ramadhan. 
Menurut  imam  Malik  dan  pendapat  yang  paling  masyhur  di  kalangan  mazhab 
Ahmad,  dibolehkan  menyegerakan  zakat  fitrah  satu  atau  dua  hari  sebelum 
berakhirnya  bulan  Ramadhan.  Ulama  sepakat  bahwa  zakat  fitrah  tidak  gugur 
karena  terlambat  membayarnya  di  luar  waktu  yang  diwajibkan,  bahkan  ia  tetap 
menjadi  hutang  yang  harus  dibayar  walaupun  hingga  akhir  usia  sekalipun. 
Namun  mereka  sepakat  bahwa  tidak  dibolehkan  menangguhkannya  hingga 
selepas  hari  raya,1  kecuali  Ibnu  Sirin  dan  Nakha’i  yang  mengatakan  boleh 
menangguhkan  pengeluaran  zakat  fitrah  hingga  selepas  hari  raya  Idul  Fitri. 
Imam  Ahmad  berkata,  “Aku  berharap,  jika  dilambatkan  hingga  selepas  hari 
raya  tidak  memiliki  konsekuensi  apa-apa.” 

Tetapi  menurut  Ibnu  Ruslan,  “Diharamkan  mengakhirkan  pengeluaran 
zakat  fitrah  hingga  selepas  hari  raya  sesuai  dengan  kesepakatan  ulama.  Dengan 
demikian,  bagi  orang  yang  menangguhkannya,  dia  berdosa,  seperti  halnya  shalat 
apabila  dilakukan  di  luar  waktunya.” 

Rasulullah  saw.  bersabda, 

y  t&xla  lital  yj  cSjjJU  alS^j  ys  c J-s  lital  y 

"Barangsiapa  yang  membayarnya  (zakat fitrah)  sebelum  shalat  hari  raya,  maka 
ia  adalah  zakat  yang  diterima  (di  sisi  Allah),  dan  yang  membayarnya  sesudah  shalat 
hari  raya,  maka  ia  sebagai  sedekah  sebagaimana  sedekah-sedekah  yang  lain." 


Pendistribusian  Zakat  Fitrah 

Orang  yang  berhak  menerima  zakat  fitrah  adalah  sama  dengan  orang 
yang  berhak  menerima  zakat  pada  umumnya.  Artinya,  zakat  fitrah  hendaknya 
dibagikan  kepada  delapan  golongan  yang  telah  disebutkan  dalam  firman  Allah 
swt.,  “Sesungguhnya  zakat-zakat  itu,  hanyalah  untuk  orang-orang  fakir,  orang- 
orang  miskin,  pengurus-pengurus  zakat,  para  muallafyang  dibujuk  hatinya,  untuk 
(memerdekakan)  budak,  orang-orang  yang  berhutang  untuk  jalan  Allah,  dan  orang- 
orang  yang  sedang  dalam  perjalanan,  sebagai  sesuatu  ketetapan  yang  diwajibkan 
Allah;  dan  Allah  Maha  Mengetahui  lagi  Maha  Bijaksana.”  (At-Taubah  [9]:  60) 


Mereka  meyakini  bahwa  zakat  fithrah  masih  dibolehkan  hingga  petang  hari  raya  Idul  Fitri. 
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Fakir  miskin  termasuk  golongan  yang  paling  diutamakan  untuk  menerima 
zakat  fitrah.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  Rasulullah  bahwa  beliau  mewajibkan 
zakat  fitrah  untuk  menyucikan  orang  yang  berpuasa  dari  perkataan  sia-sia  dan 
perbuatan  keji,  dan  sebagai  makanan  bagi  orang-orang  miskin. 

Demikian  pula  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Baihaki  dan  Daraquthni 
dari  Ibnu  Umar  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  mewajibkan  zakat  fitrah  dan 
bersabda, 

fP' 

"Cukupilah  kebutuhan  mereka  (fakir  miskin)  pada  hari  ini."1 

Dalam  riwayat  Baihaki  disebutkan, 

fP'  'a*  If  pp^' 

“Cukupilah  kebutuhan  mereka  hingga  mereka  tidak  berkeliling  (untuk 
meminta-minta  atau  mencari  makanan)  pada  hari  ini."2  Pembahasan  mengenai 
tempatpembagiannya  telah  dijelaskanpada  bagian  sebelumnya  mengenai  pengalihan 
zakat. 


Hukum  Memberikan  Zakat  Fitrah  Kepada  Orang  Dzimmi 

Zuhri,  Abu  Hanifah,  Muhammad,  dan  Ibnu  Syubramah  membolehkan 
pemberian  zakat  fitrah  kepada  orang  dzimmi  berdasarkan  firman  Allah  swt., 

pp  Ujit?  j  f&Xjy  oi  ^  pi 

Cf,  4J ill  5} 

"Allah  tiada  melarang  kamu  untuk  berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap 
orang-orang  yang  tiada  memerangimu  karena  agama  dan  tidak  (pula)  mengusir 
kamu  dari  Negaramu.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku 
adil.  ”  (Al-Mumtahanah  [60]:  8) 


HR  Baihaki  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Waqt  Ikhraj  Zakah  al-Fithri,” jilid  IV,  hal.  175. 
Lihat  bahasan  masalah  ini  dalam  Tamam  al-Minnah  [388]. 


KEWAJIBAN  LAIN  TERKAIT 
HARTA  SELAIN  ZAKAT 


Berkaitan  dengan  harta,  Islam  mempunyai  pandangan  yang  realistis. 
Harta  dalam  pandangan  Islam  merupakan  pokok  dan  fondasi  aturan 
kehidupan  individu  dan  masyarakat.  Allah  swt.  berfirman, 

''Qf 

“Dan  janganlah  kamu  serahkan  kepada  orang-orang  yang  belum 
sempurna  akalnya,  harta  (mereka  yang  ada  dalam  kekuasaanmu)  yang 
dijadikan  Allah  sebagai  pokok  kehidupan.  Berilah  mereka  belanja  dan 
pakaian  (dari  hasil  harta  itu)  dan  ucapkanlah  kepada  mereka  kata-kata  yang 
baik."  (An-Nisa'  [4]:  5) 

Ayat  ini  menghendaki  agar  harta  didistribusikan  untuk  jaminan 
setiap  individu,  baik  dari  segi  makanan,  minuman,  pakaian,  tempat 
tinggal  dan  semua  kebutuhan  pokok  yang  tidak  dapat  diabaikan  sehingga 
tidak  seorang  pun  yang  terlunta-lunta  dan  tidak  mempunyai  perbekalan 
hidup. 

Cara  terbaik  dalam  membagikan  harta  agar  kebutuhan  hidup 
terus  berkesinambungan  adalah  dengan  zakat.  Maka,  dengan  tidak 
membebankan  terlalu  banyak  bagi  orang  kaya,  zakat  dapat  menaikkan 
taraf  hidup  orang  miskin  hingga  pada  tingkat  kecukupan,  serta  dapat 
membebaskannya  dari  kesengsaraan  hidup  dan  beban  hidup  yang  kian 
menghimpit. 
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Zakat  bukanlah  suatu  pemberian  yang  diberikan  orang  kaya  kepada 
orang  miskin,  namun,  zakat  adalah  hak  atau  kewajiban  yang  dititipkan  Allah 
di  tangan  orang  kaya  untuk  kemudian  diserahkan  dan  dibagikan  kepada  orang 
yang  berhak.  Dari  sini,  dapat  dikatakan  bahwa  harta  bukanlah  sebatas  untuk 
orang  kaya  saja,  namun  juga  untuk  semua  kalangan.  Dengan  kata  lain,  harta 
merupakan  sesuatu  yang  harus  dinikmati  oleh  orang  yang  kaya  dan  orang  yang 
miskin.  Hal  ini  ditegaskan  dalam  firman  Allah  swt.  berkaitan  dengan  hikmah 
pembagian  harta  rampasan  perang, 

0. . .  lM\ 

"Supaya  harta  itu  jangan  hanya  beredar  di  antara  orang-orang  kaya  saja  di 
antara  kamu.  "  (Al-Hasyr  [59]:  7) 

Maksudnya,  pembagian  ini  bertujuan  supaya  harta  tidak  hanya  dimiliki 
oleh  orang-orang  kaya  saja,  namun  wajib  dibagi  rata  kepada  orang  kaya  dan 
orang  miskin.  Jadi,  zakat  merupakan  hak  dan  kewajiban  pada  harta  selama 
zakat  tersebut  dapat  memenuhi  kebutuhan  fakir  miskin,  menutupi  kekurangan 
mereka,  meringankan  kesengsaraan,  menghilangkan  kelaparan,  dan  menjamin 
rasa  aman  bagi  mereka. 

Jika  zakat  tidak  dapat  memenuhi  kebutuhan  orang-orang  yang  membutuh- 
kan,  tentunya  di  dalam  harta  terdapat  hak  selain  zakat.  Hak  atau  kewajiban  ini 
tidak  boleh  dibatasi  sampai  kebutuhan  terpenuhi.  Maka  dari  itu,  harta  orang 
kaya  boleh  diambil  dalam  jumlah  secukupnya  untuk  menutupi  kebutuhan  fakir 
miskin.  Allah  swt.  berfirman, 

"Dan  memberikan  harta  yang  dicintainya  kepada  kerabatnya.”  (Al-Baqarah 
[2]:  177) 

Ayat  ini  dijadikan  sebagai  dalil  oleh  ulama  yang  berpendapat  bahwa 
terdapat  kewajiban  lain  pada  harta  selain  zakat.  Dengan  ini,  amal  kebaikan 
sebagaimana  yang  dikehendaki  pada  awal  ayat  tersebut  dapat  direalisasikan 
dengan  sempurna.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa  yang  dimaksud  dalam 
ayat  tersebut  adalah  zakat  wajib.  Bagaimanapun,  pendapat  yang  pertama  adalah 
lebih  kuat.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  dikeluarkan  oleh  Daraquthni 
dari  Fathimah  binti  Qais,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

olS”"yJl  cUL>-  (jLUl  jl 
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"Sesungguhnya  pada  harta  terdapat  hak  selain  zakat."  Kemudian  Rasulullah 
membaca  ayat  ini, 

ZjA*  iO*^'t^l?‘rL^l?  [Ay 

^  ''j  > — tSj3  ^  juif  <jUj  |j  i— -ujkJ \ j  ^-<::~=a-gr^»i'j 

j j  oOjLiJ\j  J-u-l)'  oil?  u^oUij 

o^ilj'  p-fc  Ij3x^>0ja!\ 

"Bukanlah  menghadapkan  wajahmu  ke  arah  timur  dan  barat  itu  suatu 
kebajikan,  akan  tetapi  sesungguhnya  kebajikan  itu  ialah  beriman  kepada  Allah,  hari 
kemudian,  malaikat-malaikat,  kitab-kitab,  nabi-nabi,  dan  memberikan  harta  yang 
dicintainya  kepada  kerabatnya,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin,  musafir 
(yang  memerlukan  pertolongan),  dan  orang-orang  yang  meminta-minta;  dan 
(memerdekakan)  hamba  sahaya,  mendirikan  shalat,  dan  menunaikan  zakat;  dan 
orang-orang  yang  menepati  janjinya  apabila  ia  berjanji,  dan  orang-orang  yang 
sabar  dalam  kesempitan,  penderitaan,  dan  dalam  peperangan.  Mereka  itulah  orang- 
orang  yang  benar  (imannya);  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  bertakwa. "  (Al- 
Baqarah  [2]:  177)!  HR  Ibnu  Majah  dalam  Sunannya  dan  Tirmidzi  dalam 
Jaminya.  Tirmidzi  mengatakan,  sanad  hadits  ini  tidak begitu  baik.  Sebab,  Abu 
Hamzah  yang  bernama  Maimun  al-A’war  dianggap  lemah  riwayatnya.  Hadits 
ini  diriwayatkan  oleh  Bayan  dan  Ismail  bin  Salim  dari  Sya’bi  bahwa  hadits  ini 
merupakan  perkataannya,  dan  inilah  pendapat  yang  sahih. 

Menurutku  (Qurthubi,  red),  meskipun  hadits  ini  masih  diperdebatkan, 
namun  kebenaran  maksudnya  diperkuat  oleh  ayat  itu  sendiri,  yakni  firman  Allah 
swt.  yang  berbunyi,  “Mendirikan  shalat,  dan  menunaikan  zakat.  ”  Di  sini,  zakat 
disebutkan  beriringan  dengan  shalat.  Hal  ini  menjadi  bukti  bahwa  yang  dimaksud 
dalam  firman  Allah,  “Dan  memberikan  harta  yang  dicintainya,”  bukanlah  zakat 
wajib.  Sebab,  jika  demikian  maksudnya,  maka  dalam  hal  ini  terjadi  pengulangan 
dan  kemungkinan  hal  itu  terjadi  amat  mustahil.”  Wallahu  a’lam. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  apabila  kaum  Muslimin  memerlukan  suatu 
kebutuhan  yang  mendesak,  sementara  zakat  sudah  diserahkan,  maka  diwajibkan 


HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Ma  Jaa  anna  ft  al-Mal  Haqqan  Siwa  “az-Zakdh,”  [659 
dan  660]  jilid  III,  hal.  39-40.  Ibnu  Majah,  dengan  lafal:  sir^li  Jilt  j  yJ  kitab  "az- 

Zakdh,”  bab  Md  Adda  Zakatahu,  fa  Laysa  bi  Kanzin,”  [1789]  jilid  I,  hal.  570.  Daraquthni 
kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Ta’jil  ash-Shadaqah,”  [1]  jilid  II,  hal.  125. 
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memberikan  sekali  lagi  harta  kepada  mereka  untuk  menutupi  kebutuhan 
mereka.  Imam  Malik  berkata,  “Diwajibkan  kepada  kaum  Muslimin  menebus 
tawanan  perang  mereka,  meskipun  harus  mengorbankan  seluruh  harta  yang 
mereka  miliki.  Ketentuan  demikian  merupakan  ijma’  ulama  dan  hal  ini  lebih 
memperkuat  lagi  pendapat  kami  di  atas.  Semoga  Allah  selalu  melimpahkan 
taufik-Nya  kepada  kita.” 

Dalam  tafsir  al-Manar  dinyatakan  bahwa  maksud  firman  Allah  swt.,  “Dan 
memberikan  harta  yang  dicintainya,”  yaitu  memberikan  harta  karena  rasa 
cintanya  kepada  Allah  swt.  meskipun  harta  tersebut  sangat  dicintainya. 

Imam  Muhammad  Abduh  berkata,  “Pemberian  ini  bukan  termasuk  zakat 
yang  akan  diuraikan  berikut  ini.  Pemberian  ini  merupakan  salah  satu  sendi 
kebajikan  dan  hukumnya  wajib  sebagaimana  halnya  zakat.  Ia  wajib  dilakukan 
ketika  datang  suatu  kebutuhan  yang  mendesak  untuk  mengorbankan  harta 
benda  di  luar  waktu  pembagian  zakat.  Misalnya,  seorang  kaya  melihat  orang 
lain  dalam  keadaan  bahaya  dan  sangat  membutuhkan  bantuan,  padahal  orang 
kaya  tersebut  telah  membayar  zakat  atau  hartanya  belum  mencapai  ketentuan 
satu  tahun.  Dalam  kasus  seperti  ini,  bantuan  haruslah  segera  diulurkan  menurut 
kemampuannya,  tanpa  perlu  menunggu  syarat  nisab  harta. 

Jika  seseorang  tidak  memiliki  apa-apa  selain  sepotong  roti  namun  tidak 
membutuhkannya  lagi,  baik  bagi  dirinya  sendiri  maupun  untuk  keluarganya 
yang  wajib  diberinya  nafkah,  dan  secara  kebetulan  melihat  orang  lain  yang 
membutuhkan  bantuan,  maka  dia  wajib  memberikan  sepotong  roti  tersebut 
kepada  orang  yang  lebih  membutuhkan. 

Orang  yang  berada  dalam  keadaan  terdesak  bukanlah  satu-satunya  orang 
yang  berhak  menerima  bantuan.  Bahkan,  Allah  swt.  memerintahkan  orang 
yang  beriman  supaya  menyumbangkan  hartanya  selain  untuk  zakat.  Yang 
utama  sekali  uluran  bantuan  tersebut  adalah  wajib  diberikan  kepada  kerabat. 
Mereka  adalah  orang-orang  yang  lebih  layak  memperoleh  bantuan  demi  untuk 
mempererat  hubungan  persaudaraan.  Setiap  orang,  apabila  dalam  keadaan 
terdesak  sedangkan  di  antara  keluarganya  ada  yang  berkemampuan,  hatinya 
pasti  tergerak  untuk  mengutarakan  belas  kasihannya  kepada  mereka. 

Manusia  yang  masih  memiliki  naluri  dan  nurani  yang  sehat,  pasti  merasa 
sedih  dan  bersimpati  apabila  ada  di  antara  kerabatnya  dilanda  kemiskinan  dan 
kesengsaraan  melebihi  rasa  simpati  yang  diberikan  orang  lain.  Dia  pasti  merasa 
hina  apabila  ada  di  antara  anggota  keluarganya  yang  berada  dalam  kehinaan, 
sebaliknya  akan  merasa  bangga  apabila  di  antara  mereka  ada  yang  berhasil. 
Oleh  karena  itu,  yang  memutuskan  tali  persaudaraan  dengan  merelakan 
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kaum  kerabatnya  hidup  dalam  kesengsaraan,  sementara  dirinya  hidup  dalam 
kemewahan,  berarti  orang  itu  tidak  berhati  nurani  dan  mengabaikan  ajaran 
agama,  jauh  dari  kebaikan,  dan  tidak  berperikemanusiaan.  Sebaliknya,  seseorang 
yang  mempunyai  hubungan  persaudaraan  yang  kuat,  hak  keluarganya  pasti 
diperjuangkan  dan  hubungan  persaudaraan  akan  selalu  dijaga  dengan  baik. 

Keberadaan  anak-anak  yatim  adalah  disebabkan  kematian  ibu  bapak 
mereka  yang  bertanggungjawab  mengasuh  mereka.  Maka,  tanggungjawab 
pengasuhan  mereka  berada  dalam  tanggungan  kaum  Muslimin  yang  mampu. 
Dengan  demikian,  masa  depan  mereka  tidak  hancur  dan  pendidikan  mereka 
tidak  terabaikan.  Jika  kehidupan  dan  pendidikan  mereka  terabaikan,  mereka 
akan  menjadi  petaka  bagi  diri  mereka  sendiri  dan  masyarakat  secara  umum. 

Ketika  orang-orang  miskin  tidak  mampu  memperoleh  nafkah  yang  men- 
cukupi  kebutuhan  dan  mereka  merasa  puas  menerima  penghasilan  yang  sedikit 
daripada  harus  menengadahkan  tangannya  untuk  mengemis,  mereka  layak 
dibantu  dan  ditolong  oleh  orang  yang  berkemampuan. 

Ibnu  sabil  yang  kehabisan  perbekalan  dalam  perjalanan  dan  terputus  ko- 
munikasinya  dengan  saudara,  seakan-akan  jalanan  menjadi  ibu  dan  bapaknya,  ke- 
luarga  dan  kerabatnya.  Ungkapan  yang  sedemikian  halus  ini  tentunya  mengundang 
simpati  pihak  yang  berkemampuan  untuk  mengulurkan  bantuan  dan  pertolongan 
kepada  mereka  untuk  meneruskan  perjalanan.  Perintah  memberikan  bantuan 
kepada  golongan  ini  merupakan  satu  anjuran  dari  agama  Islam  untuk  mendorong 
kaum  Muslimin  supaya  giat  mengembara  dan  menjelajah  dunia. 

Orang  meminta-minta  disebabkan  adanya  kebutuhan  hidup  yang  tidak 
dapat  dielakkan  lagi  dan  menyebabkan  mereka  terpaksa  meminta  kemurahan 
orang  lain.  Allah  menyebutkan  golongan  ini  di  bagian  belakang  karena  sikap 
mereka  yang  meminta-minta  dengan  harapan  ada  orang  lain  yang  bersimpati 
kepadanya.  Kadang-kadang,  ada  orang  yang  meminta-minta  untuk  membantu 
orang  lain.  Tapi  perlu  diingat,  bahwa  hukum  meminta-minta  adalah  haram 
menurut  syariat  Islam,  kecuali  dalam  keadaan  terpaksa  dan  kebutuhan  yang 
sangat  mendesak.  Oleh  karena  itu,  seseorang  yang  meminta-minta  hendaknya 
tidak  bersikap  melampaui  batas  dalam  melakukannya. 

Harta  seharusnya  disalurkan  kepada  budak  untuk  membebaskan  sekaligus 
memerdekakannya  dari  perbudakan.  Hal  ini  meliputi  pembelian  budak  untuk 
kemudian  dimerdekakan,  mengulurkan  bantuan  kepada  budak  mukatab  untuk 
membayar  pembebasan  dirinya  kepada  tuannya,  serta  membantu  tawanan 
perang  agar  dapat  menebus  diri  mereka.  Menjadikan  golongan  ini  sebagai  satu 
golongan  yang  wajib  menerima  bantuan  harta  yang  dimiliki  kaum  Muslimin 
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merupakan  bukti  keinginan  agama  Islam  untuk  selalu  memperjuangkan 
kemerdekaan  seorang  budak.  Mereka  harus  dipandang  sebagai  manusia  yang 
sudah  sewajarnya  untuk  dihormati  dan  layak  memperoleh  kemerdekaan,  kecuali 
dalam  keadaan-keadaan  tertentu  di  mana  kemaslahatan  umum  menuntut  untuk 
tetap  mempertahankan  tawanan  sebagai  budak.  Budak  sengaja  disebut  belakangan 
dengan  pertimbangan  golongan-golongan  sebelumnya  lebih  diutamakan,  karena 
untuk  mempertahankan  hidup  dan  nyawa,  sedangkan  keinginan  budak  akan 
kemerdekaannya  dianggap  sebagai  kesempurnaan  saja. 

Kewajiban  mengorbankan  harta  untuk  semua  golongan  ini  bukan  dari 
hasil  zakat.  Pengorbanan  tersebut  tidak  terkait  dengan  haul  dan  tidak  pula 
harus  memiliki  nisab  tertentu.  Demikian  pula  jumlah  yang  disumbangkan 
tidak  mempunyai  ketetapan  tertentu,  misalnya  1/10,  1/40  atau  1/100,  tetapi 
hal  ini  adalah  semata-mata  amal  kebajikan  yang  diserahkan  sesuai  dengan  batas 
kemampuan  yang  dimiliki  seseorang  dan  sesuai  dengan  kebutuhan  orang  yang 
akan  menerimanya.  Usaha  menyelamatkan  nyawa  manusia  yang  mulia  dari 
kematian  dan  kebinasaan  ini  merupakan  kewajiban  bagi  orang  yang  mampu. 
Jika  sumbangan  dan  bantuan  semakin  banyak,  niscaya  lebih  baik  dan  hal  ini 
tidak  dibatasi  dengan  satu  ketetapan  tertentu. 

Banyak  orang  yang  mengabaikan  hak-hak  umum  ini,  padahal  sangat 
dianjurkan  dalam  Al-Qur’an,  di  samping  di  dalamnya  mengandung  prinsip 
kehidupan  sosial  yang  adil  dan  mulia.  Mereka  hampir-hampir  tidak  ingin 
mengulurkan  bantuan  kepada  orang-orang  yang  hidup  dalam  kesengsaraan 
dan  meminta-minta  kecuali  sebagian  kecil  yang  peduli  terhadap  nasib  mereka. 
Meskipun,  pada  hakikatnya  mereka  tidak  dibenarkan  menjadi  pengemis.  Sebab, 
mereka  telah  menjadikan  perbuatan  mengemis  sebagai  mata  pencaharian  dan 
mereka  selalu  dieksploitasi  oleh  orang-orang  yang  berkecukupan. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Diwajibkan  kepada  para  hartawan  di  setiap  Negara 
untuk  mengurus  sekaligus  membiayai  fakir  miskin,  dan  bagi  pihakyang  berkuasa 
diwajibkan  memaksa  para  hartawan  supaya  berbuat  demikian,  jika  zakat  dan 
harta  kaum  Muslimin  yang  lain  tidak  cukup  untuk  menutupi  kebutuhan 
mereka.  Orang-orang  yang  kaya  dan  pihak  berkuasa  bertanggungjawab  untuk 
menyediakan  makanan  pokok,  pakaian  untuk  musim  dingin  dan  musim 
panas,  tempat  kediaman  yang  membuat  mereka  terhindar  dari  kucuran  hujan, 
panasnya  terik  matahari,  dan  penglihatan  mata  orang  lain  yang  lalu  lalang  di 
depan  mereka.  Sebagai  dasarnya  adalah  firman  Allah  swt.,  “Dan  memberikan 
harta  yang  dicintainya  kepada  kerabatnya,  anak-anak  yatim,  orang-orang  miskin, 
musafir  (yang  memerlukan  pertolongan).”  (Al-Baqarah  [2]:  177) 
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Dan  juga  dalam  firman-Nya, 


-  jlj  (U j  ^d '  <S-kj  bj  tJu  <uh  ^ 
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"Don  berbuat  baiklah  kepada  dua  orang  ibu  bapak,  kerabat,  anak-anak  yatim, 
orang-orang  miskin,  tetangga  yang  dekat  dan  tetangga  yangjauh,  teman  sejawat, 
ibnu  sabil,  dan  budakmu."  (An-Nisa'  [4]:  36) 

Allah  swt.  mewajibkan  pemberian  hak  orang  miskin,  musafir,  dan  budak 
sebagaimana  hak  kaum  kerabat,  serta  diwajibkan  berbuat  baik  kepada  ibu  bapak, 
kaum  kerabat,  dan  orang-orang  miskin,  tetangga  dan  budak.  Berbuat  baik 
meliputi  segala  sesuatu  yang  telah  kami  uraikan  sebelumnya.  Tidak  diragukan 
lagi,  pengabaian  atas  kondisi  mereka  merupakan  bentuk  kejahatan.  Allah 
berfirman, 

l?'  ^  <4^ ^~=^-  •"  b* 

"Apakah  yang  memasukkan  kamu  ke  dalam  Saqar  ( neraka)  ?  "  Mereka  menjawab, 
"Kami  dahulu  tidak  termasuk  orang-orang  yang  mengerjakan  shalat,  dan  kami  tidak 
(pula)  memberi  makan  orang  miskin."  (Al-Muddatstsir  [74]:  42-44) 

Dalam  ayat  sini,  Allah  menyebutkan  pemberian  makan  kepada  orang 
miskin  beriringan  dengan  kewajiban  shalat.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

&  Si  i  j-£)i  ^  Si  ^ 

"Orang  yang  tidak  mengasihi  orang  lain,  maka  dia  tidak  dikasihi  Allah."1 

Orang  yang  mempunyai  harta  berlebih  dan  melihat  seorang  Muslim  sedang 
dalam  kelaparan,  tidak  mempunyai  pakaian  (untuk  menutup  auratnya),  dan 
hidup  dalam  keadaan  terlantar,  dan  orang  yang  memiliki  harta  tidak  ingin 
memberikan  bantuan,  orang  itu  tidak  memperoleh  kasih  sayang  Allah. 

Dari  Utsman  an-Nahdi,  bahwa  Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  ash-Shiddiq 


HR  Bukhari,  kitab  «at-Tawhid,»  bab  «Qawl  Allah  Tabaraka  wa  Taala; 

ili  tj*JS  Li  U  lyol  A  ill  JJ 

(al-Isra  [17]:  1 10)  jilid  IX,  hal.  141.  Muslim,  kitab  «al-Fadhail,»  bab  «Rahmah  an-Rasulullah 
ash-Shibyan  wa  al-‘Iyal  wa  Tawadhu’uhu  wa  Fadhl  Dzalik,»  [66]  jilid  IV,  hal.  1809.  Tirmidzi 
kitab  «al-Birr  wa  asn-Shilah  wa  al-Adab,»  bab  «Ma  Jaa  fi  Rahmah  al-Rikaz,»  [1922]  jilid 
IV,  hal.  323  dan  kitab  «az-Zuhd,»  bab  «Ma  Jaa  fi  ar-Riya’  wa  as-Sum’ah,»  [2381]  jilid  IV, 
hal.  591.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III58,  360,  362,  365  dan  366. 
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pernah  menyampaikan  kepadanya  bahwa  Ahlush-shuffah  adalah  terdiri  dari  orang- 
orang  miskin,  dan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda  terkait  mereka,: 

aJ_LP  jir  coJli  t _ aJap  jlS”  ^a 

jl 

"Bagi  yang  mempunyai  makanan  untnk  dita  orang,  rnaka  ajaklah  orang  ke- 
tiga,  dan  siapa  yang  mempunyai  makanan  untuk  empat  orang,  maka  ajaklah  orang 
kelima  atau  keenam 

Dari  Ibnu  Umar  ra.,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

“Seorang  Muslim  adalah  saudaraMuslimyanglain.  Diatidakbolehmenzalimi- 
nya  dan  tidak  boleh  membiarkannya  celaka. 

Jika  seseorang  membiarkan  seorang  Muslim  yang  lain  dalam  kelaparan 
dan  tidak  berpakaian,  padahal  dia  mampu  untuk  memberinya  makan  dan 
pakaian,  berarti  dia  telah  mencelakakannya.  Dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  ra.,  bahwa 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

olj  ‘ja  jjai  4J  OIS'  jaj  t-d  j+b  V  ja  <V  ‘ J Ja*  vjl5"  °ja 

V  4jf  \Z\j  t'J^h  [a  JUJl  °ja  'J>  ii  :Jli  caJ  ilj  ^  °ja  <u  Jutdi 

jdsi  ^3  ll. 

"Siapa  yang  mempunyai  kelebihan  punggung  (tempat  pada  kendaraan), 
hendaknya  dia  menyediakannya  untuk  orang  yang  tidak  berkendaraan,  dan  siapa 
yang  memiliki  kelebihan  bekal,  hendaknya  dia  memberikannya  kepada  orang  yang 
tidak  memiliki  bekal."  Abu  Sa’id  berkata,  Rasulullah  kemudian  menyebutkan 
jenis-jenis  harta  yang  lain,  hingga  kami  berpikir  bahwa  tidak  seorang  pun  di 
antara  kami  yang  berhak  atas  kelebihan.3 

1  HR  Bukhari,  kitab  “at:Tawhid,” bab,“Qawl  Allah  Tabaraka  wa  Taala; 

Ji  u  Li  1  irfji  .1  Jj  (al-Isra  [17]:  110)  jilid  IX,  hal.  141.  Muslim, 
kitab  “al-Fadhd’il,” bab  “Rahmah  ah-Rasulullah  ash-Shibyan  wa  al-‘Iyal  wa  Tawadhu’uhu  wa 
Fadhl  Dzalik,”  [66]  jilid  IV,  hal.  1809.  Tirmidzi kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah  wa  al-Adabj "bab 
"Md  Jaa  fi  Rahmah  al-Rikaz,”  [1922]  jilid  IV,  hal.  323  dan  kitab  “az-Zuhd,”  bab  “Ma  Jaafi 
ar-Riya  wa  as-Sum’ah”  [2381]  jilid  IV,  hal.  591.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III58,  360, 
362,  365  dan  366. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “Mawaqit  ash-Shalah  wa  Fadhliha,”  bab  “as-Samar  ma'a  ad-Dhayf  wa 
al-Ahli”  jilid  I,  hal.  156. 

3  HR  Bukhari,  kitab  “al-Madhalim,”  bab  “La  Yadhlim  al-Muslim,  al-Muslim,  wa  la  Yuslimuhu, 
jilid  III,  hal.  168  dan  kitab  “al-Ikrah"  bab  “ Yatnin  ar-Rajul  li  Shahibihi,”  jilid  IX,  hal.  28.  Muslim, 
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Ini  merupakan  ijma’  dari  para  sahabat  sebagaimana  yang  disampaikan  oleh 
Abu  Said  al-Khudri  ra..  Kami  berpendirian  seperti  apa yang  terdapat  dalam  atsar 
ini.  Dari  Abu  Musa  al-Asy’ari  ra.  dari  Rasulullah,  bahwa  beliau  bersabda, 

Ji  1  \ 

"Berilah  makanan  kepada  orang  pang  kelaparan,  jenguklah  orang  yang  sakit, 
dan  bebaskan  tawanan  perang.  "2 

Penj  elasan  mengenai  hal  ini  dapat  kita  jumpai  banyak  sekali  dalam  Al-  Qur’an 
dan  hadits  sahih.  Umar  ra.  berkata,  “Seandainya  urusanku  yang  telah  berlalu 
akan  aku  hadapi  lagi,  maka  aku  akan  mengambil  kelebihan  harta  orang-orang 
kaya  lalu  aku  bagikan  kepada  orang-orang  miskin  di  kalangan  kaum  Muhajirin.” 
Sanad  atsar  ini  sangat  kuat  dan  sahih.  Ali  ra.  berkata,  “Sesungguhnya  Allah  swt. 
mewajibkan  pada  harta  orang  kaya  dan  diberikan  kepada  orang-orang  miskin 
agar  dapat  mencukupi  kebutuhannya.  Jika  mereka  kelaparan,  tidak  mengenakan 
pakaian,  dan  mengalami  penderitaan,  maka  itu  disebabkan  sifat  kikir  orang- 
orang  kaya  terhadap  harta  mereka.  Dan  Allah  swt.  layak  memperhitungkan 
dan  menyiksa  mereka  di  hari  kiamat  kelak.”3 

Ibnu  Umar  ra.  berkata,  “Sesungguhnya  pada  harta  terdapat  kewajiban  selain 
zakat .” 

Dari  Aisyah,  Hasan  bin  Ali,  dan  Ibnu  Umar  ra.,  bahwa  mereka  pernah 
memberi  jawaban  kepada  seorang  penanya  dalam  hal  ini,  mereka  semua  berkata 
kepada  orang  yang  bertanya  kepada  mereka,  “Jika  engkau  meminta  terkait  denda 
yang  menyulitkan,  tanggungan  yang  melilit,  atau  kemiskinan  yang  parah,  maka 
engkau  berhak  mendapatkan  hakmu.” 

Dalam  sebuah  riwayat  yang  sahih  diceritakan  bahwa  Abu  Ubaidah  bin  Jarrah 
dan  tiga  ratus  orang  sahabat  yang  lain  pernah  kehabisan  perbekalan.  Melihat  hal 
itu,  Abu  Ubaidah  menyuruh  mereka  supaya  mengumpulkan  semua  perbekalan 
mereka,  hingga  akhirnya  mereka  mengumpulkannya  ke  dalam  dua  karung  besar. 
Setelah  itu,  Abu  Ubaidah  membagikannya  sama  rata  kepada  mereka.  Ini  merupakan 
ijma  para  sahabat  ra.  dan  tidak  seorang  pun  yang  mengingkari  perbuatan  ini. 

kitab  "al-Birr  wa  ash-Shilah  wa  al-Adab,”  bab  “Tahrim  azh-Zhulm”  [58]  jilid  IV, hal.  1996. 
Abu Daud, kitab  “al-Adab," bab  “al-Muakhadzah,” [4893]  jilid  V, hal.  202,  Tirmidzi kitab  “al- 
Hudud,”  bab  “as-Sitru  ‘ala  al-Muslim [1426].  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  91. 

1  Al-‘Ani  adalah  tawanan. 

2  HR  Muslim,,  kitab  “al-Luqathah,”,  bab  “Istihbab  al-Muwasah  bi  Fudhul  al-Amwal”  [18] 
jilid  III,  hal.  1354.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “fi  Huquq  al-Mal [1663]  jilid  II,  hal. 
305.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  III,  hal.  34. 

'  HR  Bukhari,  kitab  “al-Jihad  wa  as-Siyar,” bab  “Fikak  al-Asir,”  jilid  IV,  hal.  83.  Darimi  tanpa 
menggunakan  lafal:  A  'ja y;  kitab  “as-Siyar,” bab  “fi  Fikak  al-Asir,”  j ilid  II,  hal.  223.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  394  dan  406. 
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Dalam  sebuah  riwayat  yang  sahih  dari  Sya’bi,  Mujahid,  Thawus,  dan  yang 
lain  menyatakan  bahwa  mereka  semua  berkata,  “Sesungguhnya  ada  kewajiban 
terkait  harta  selain  zakat.” 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Tidak  halal  bagi  seorang  Muslim  yang  fyerada  dalam 
keadaan  darurat  memakan  bangkai  atau  daging  babi,  jika  dia  mengetahui 
bahwa  ada  seorang  Muslim  atau  dzimmiyang  mempjjfayai  kelebihan  makanan. 
Sebab,  adalah  suatu  kewajiban  bagi  orang  yang  memiliki  makanan  (lebih) 
untuk  memberi  makan  kepada  seseorang  yang  sedang  kelaparan.  Jika  dia 
dalam  keadaan  demikian,  maka  dia  tidak  dalam  keadaan  terpaksa  memakan 
bangkai,  tidak  pula  daging  babi,  bahkan  dia  dibolehkan  memerangi  atas  dasar 
itu.  Jika  dia  sendiri  yang  terbunuh,  maka  pihakyang  membunuh  dapat  dituntut 
hukum  qishas.  Jika  orang  yang  memiliki  makanan  yang  enggan  memberikan 
makanannya  terbunuh,  maka  kematiannya  dalam  murka  Allah.  Sebab,  dia  telah 
menghalangi  seseorang  untuk  menerima  haknya  dan  termasuk  dalam  golongan 
orang-orang  zalim.  Allah  swt.  berfirman, 

\y>A^>  \i  \  obJulistjlj 

rQ/-  •  • 

"Dan  jika  ada  dua  golongan  dari  orang-orang  mukmin  berperang  maka  da- 
maikanlah  antara  kcduanya.  Jika  salah  satu  dari  kedua  golongan  itu  berbuat  zalim 
terhadap  golongan  yang  lain,  maka  perangilah  golongan  yang  berbuat  zalim  itu 
hingga  mereka  kembali  kepada  perintah  Allah.''  (Al-Hujurat  [49]:  9) 

Orang  yang  tidak  mau  memberikan  hak  orang  lain  dianggap  sebagai 
orang  yang  zalim.  Atas  dasar  inilah  Abu  Bakar  ra.  memerangi  orang-orang 
yang  enggan  membayar  zakat.  Semoga  Allah  melimpahkan  taufik-Nya  kepada 
kita  semua.” 

Sengaja  kami  mengemukakan  penjelasan  ini  untuk  mengetahui  bentuk  kasih 
sayang  dan  rahmat  yang  terdapat  dalam  ajaran  Islam.  Jiwa  sosial  yang  diajarkan 
dalam  Islam  lebih  tinggi  daripada  konsep  sosial  yang  digembar-gemborkan 
kelompok  modern.  Aliran  modern  yang  memperkenalkan  konsep  sosial  pada 
masa  sekarang  ibarat  sinar  lilin  yang  dihembus  angin  ketika  berhadapan  dengan 
cahaya  gemerlap  sinar  matahari  yang  terang-benderang. 
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Sedekah  Sunnah 


Sedekah  Sunnah  dalam  Al-Qur'an  dan  Sunnah 


Islam  mengajak  dan  memotivasi  kepada  umat  manusia  agar  gemar 
mengorbankan  harta  dengan  menggunakan  dalam  ungkapan  yang  menyentuh 
hati  dan  membangkitkan  kepedulian,  menggali  makna-makna  kebaikan, 
kemuliaan,  serta  kebajikan. 

Di  antara  ayat-ayat  Al-Qur’an  yang  menyuruh  berbuat  kebaikan  adalah 
sebagai  berikut: 

❖  Allah  swt.  berfirman, 

"Perumpamaan  (nafkahyangdikeluarkanoleh)orang-orang yang  menafkahkan 
hartanya  di  jalan  Allah  adalah  seperti  sebutir  benih  yang  menumbuhkan 
tujuh  bulir,  pada  tiap-tiap  bulir  terdapat  seratus  biji.  Allah  melipatgandakan 
(ganjaran)  bagi  siapa  yang  Dia  kehendaki.  Dan  Allah  Maha  Luas  (karunia- 
Nya)  lagi  Maha  Mengetahui."  (Al-Baqarah  [2]:  261) 

❖  Allah  swt.  berfirman, 

"Kamu  s ekali-kali  tidak  sampai  kepada  kebajikan  (yang  sempurna)  sebelum 
kamu  menafkahkan  sebagian  harta  yang  kamu  cintai.  Dan  apa  saja  yang  kamu 
nafkahkan,  maka  sesungguhnya  Allah  mengetahuinya."  (Ali  'Imran  [3]:  92) 

❖  Allah  swt.  berfirman, 


"Berimanlah  kamu  kepada  Allah  dan  Rasul-Nya  dan  nafkahkanlah  sebagian 
dari  hartamu  yang  Allah  telah  menjadikan  kamu  menguasainya.  Maka  orang- 
orang  yang  beriman  di  antara  kamu  dan  menafkahkan  (sebagian)  dari  hartanya 
memperoleh  pahala  yang  besar. "  (Al-Hadid  [57]:  7) 
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Berikut  ini  beberapa  hadits  yang  menganjurkan  amal  kebaikan: 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  4iw L^Jl  j] 

"Sesungguhnya  sedekah  dapat  meredam  kemurkaan  Tuhan,  dan  menolak  mati 
dalam  keadaan  su'ul  khatimah."2  HR  Tirmidzi.  Dia  menyatakan  bahwa 
hadits  ini  hasan. 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

Lfj  <d)l  au*  ^-Xij  t AjJ-’  aiXs  jj 

" Sesungguhnya  sedekah  seorang  Muslim  menambah  umur,  menolak  mati 
dalam  keadaan  su'ul  khatimah,  dan  dengannya  Allah  menghilangkan  sifat 
sombong  dan  angkuh."3 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^ jj  ^y>  \J> 

UL"  Japl  tlils-  L eJcj> 

"Tiada  suatu  hari  pun  di  mana  umat  manusia  bangun  di  waktu  pagi  hari 
melainkan  dua  malaikat  turun,  lalu  salah  satu  dari  mereka  berdua  mengucapkan 
(doa);  ya  Allah,  berilah  ganti  (harta)  bagi  orang  berinfak.  Sementara  yang 
lain  mengucapkan;  ya  Allah,  berilah  kebinasaan  bagi  orang  yang  menahan 
(hartanya)."4  HR  Muslim. 

❖  Rasulullah  bersabda, 

Ljb*-  AiXaJlj  I  Jl 

jJsl  ^  J*'j  145X^5  ‘  j  djjj  j^^Jl 

1  Maytah  as-Su'  maksudnya  mati  dalam  keadaan  su’ul  khatimah. 

2  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “Ma  Jaa fi  Fadhl ash-Shadaqah,”  [664].  Tirmidzi  berkata, 
“Hadits  ini  hasan  gharib.”  jilid  III,  hal.  43.  Pentahqiq  buku  Fikih  as-Sunnah  ini  berkata, 
“Tak  seorang  pun  yang  meriwayatkan  hadits  ini  selain  Tirmidzi.” 

3  HR Thabrani  [31]  jilid I7, hal.  22-23.  Pengurmg  Majma  az-Zawa  id,  jilid  III, hal.  lioberkata, 
“Di  dalam  sanad  hadits  ini  terdapat  Katsir  bin  Abdullah  al-Muzani  yang  dikategorikan 
sebagai  perawi  dha’if?  Lihat  Tamam  al-Minnah  [391]. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Qawl  Allah  Ta’ala 

0 ja  u!j  .  0 j*  L.h 

jilid  II,  hal.  142.  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “fi  al-Munfiq  wa  al-Mumsik,”  [57]  jilid  II, 
hal.  700.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  V,  hal.  197. 
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j*'  jit  p*  j  tS>^'  ^ 

i _ ijjXM Jl  JjM  aIskJI  iJj>-wb  ^y> 

"Amal-amal  kebaikan  dapat  melindungi  dari  bencana-bencana  buruk,  sedekah 
dengan  sembunyi-sembunyi  bisa  meredam  murka  Tuhan,  dan  menjalin 
hubungan  silaturahmi  bisa  menambah  umur.  Setiap  amal  kebaikan  adalah 
sedekah.  Orang  yang  melakukan  kebaikan  di  dunia  adalah  orang-orang  yang 
mendapatkan  kebajikan  di  akhirat.  Orang  yang  melakukan  kemungkaran  di 
dunia  adalah  orang-orang  yang  mendapatkan  kemungkaran  di  akhirat.  Dan 
yang  pertama  masuk  surga  adalah  orang-orang  yang  melakukan  kebajikan."' 
HR  Thabrani  dalam  al-Ausath.  Al-Mundziri  tidak  memberi  komentar 
berkaitan  dengan  kedudukan  hadits  ini. 


Jenis-jenis  Sedekah 


Sedekah  tidak  terbatas  pada  jenis  tertentu  dari  sekian  banyak  amal  kebaikan, 
tetapi  pada  prinsipnya  sedekah  meliputi  setiap  amal  kebaikan  yang  dinyatakan 
sebagai  sedekah.  Berikut  ini  saya  akan  menyebut  beberapa  hadits  Rasulullah 
berkaitan  dengan  sedekah: 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

pkCi  p  i4 j»-LL«  JS~  lS1p 

;l  jJlS  ,  i  J  ^  1  ^  ii  4j>r[>z}\  li  !(Jli  jti  lljJli 

4J  l^Jli  Jl  dJ t OLi 

"Setiap  Muslim  harus  bersedekah."  Para  sahabat  bertanya,  wahai  nabi 

Allah,  bagaimana  dengan  orang  yang  tidak  mempunyai  apapun? 

Beliau  menjawab,  "Hendaknya  dia  berusaha  dengan  tangannya  supaya 

mendatangkan  manfaat  bagi  dirinya,  dan  bersedekah."  Mereka  bertanya,  jika 


HR  Thabrani  dalam  al-Kabir  secara  ringkas  [8014]  jilid  VIII,  hal.  312.  Mundziri  di  dalam 
at-Targhib  berkata,  “Sanad  hadits  ini  hasan.”  [5]  jilid  II,  hal.  20,  31  dan  32.  Mundziri  juga 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  di  dalam  al-Awsath  namun  dia 
tidak  memberi  komentar  kepadanya.  Haitsami  dalam  Majma  az-Zawa’id,  jilid  III,  hal.  115 
berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Thabrani  di  dalam  al-Awsath  dan  di  dalam  sanadnja 
terdapat  Ubaidullah  bin  Walid  al-Washshafi  yang  dikategorikan  sebagai  perawi  dhaif.' 
Al-Malhuf  adalah  orang  yang  meminta  pertolongan,  seperti  orang  yang  dizalimi  atau  orang 
yang  lemah. 


194  ~  Fikih  Sunnah  II 


tetap  tidak  memiliki  apapun?  Beliau  menjawab,  "Hendaknya  dia  menolong 
orang  yang  membutuhkan  pertolongan  dan  bantuan."  Jika  tidak  ada  juga? 
Beliau  menjawab,  "Hendaknya  dia  melakukan  kebaikan  dan  menahan  diri 
dari  kejahatan.  Sebab,  ini  semua  merupakan  sedekah  baginya. HR  Bukhari 
dan  lainnya. 

❖  Rasulullah  bersabda, 

Jj-*j  eM  dJ-i-i  A-j  ^ il  1  g  .lc.  ,  ai  J5"” 

aL^A  tAib  Jyj  jtj  iaSUa  jlj^l  £,1' 

caIj-aj  Aijaii  ^Jaii  ^  ^svi  j  ty~w>  i^.ic-  apIh 

S^LaII  ^JU^j  * _^k>-  J5" J 

"Setiap  jiwa  diwajibkan  bersedekah  pada  setiap  hari  yang  pada  hari  itu 
matahari  masih  terbit.  Di  antaranya,  berbuat  adil  di  antara  dua  orang  adalah 
sedekah,  menolong  orang  lain  menumpang  di  atas  kendaraannya  adalah 
sedekah,  mengangkat  barang-barangnya  untuk  dibawa  di  atas  kendaraannya 
adalah  sedekah,  membuang  sesuatu  yang  ada  dijalan  adalah  sedekah,  perkataan 
yang  baik  adalah  sedekah,  dan  setiap  langkah  untuk  menunaikan  shalat  adalah 
sedekah."3  HR  Ahmad  dan  lainnya. 

*  Abu  Dzarr  al-Ghifari  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,4 

:c~U  tA~JJ  (_s1p  ah  aS-Ua>  JS'  Ji  JS' 

as-UaJI  s-'^I  dr*  ^  ?Jlj-*l  1^5  cti-Ukil  ,jjl  ti/*  J 1j 

<.Ji jyH JL  yfcj  (.  Aill  cAkll  VI  iJl  Vj  caS)  Jukjl}  t^Ail  I 

t^jij  t^Lji  jtJ,  ^  t/uii  ^  ^3 

^  JuulxJl  J-Uj  cAiiJ  ^a>-  tj3yVl_j 

HR  Bukhari,  kitab  “Wujub  az-Zakdh,”  bab  “14/a  Kulli  Muslim,  Shadaqah,fa  man  lam  Yajid 
falyamal  bi  al-Ma’ruf,’  jilid  II,  hal.  143  dan  kitab  “al-Adab,”  bab  “Kullu  Ma’ruf  Shadaqah,” 
jilid  VIII,  hal.  13.  Muslim,  kitab  “az-Zakdh,”bab  “BayanAnna  Isma ash-Shadaqah  Yaqa  ala 
Kulli  Nawm  min  al-Ma’ruf, 7  [55]  jilid  II,  hal.  699.  Nasai,  kitab  "az-Zakdh, ” bab  "Shadaqah 
al-Abdi,  [2538]  jilid  V,  hal.  64. 

Maksudnya,  menyelesaikan  kedua  belah  pihakyangbersengketa  dengan  penyelesaian  yang  adil. 

3  HR  Bukhari,  kitab  al- Jihad  wa  as-SiyarJ  bab  “Man  Akhadza  bi  ar-Rukkab  wa  Nahwihi,”  juid  IV, 
hal.  68.  Muslim,  kitab  “az-Zakdh,” bab  “Bayan  Anna  Isma  ash-Shadaqah  Yaqa  ala  Kulli  Naw’in 
min  al-Ma’ruf’  [56]  jilid  II,  hal.  699.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  316-350. 

4  Yang  berada  dalam  kurung  tersebut  tidak  didapati  dalam  Musnad  Imam  Ahmad, .  Saya  sengaja 
mencantumkannya  di  sini  mengingat  kalimat  sesudah  tanda  dalam  kurung  hingga  sabdanya: 
^  >  dikategorikan  sebagai  hadits  marfu  yang  merupakan  sabda  Rasulullah. 
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aAij  *-} yj  C(jAiCU»~»jl  liLjLSi  aAij  cl^jlS-L*  C — «JLp  AS 

^3  c^L-v^2j  .^lp  dA^*  43A^Jl  ». _ .d^jl  dAl-3  ^|S""  L <■ _ ■■ _■_ *  .,<?\\  X-A  i^0\^£r\j3 

y*  \  dX&rjj  y  U^T 

"Pada  setiap  hari  yang  pada  saat  itu  matahari  masih  terbit,  setiap  manusia 
harus  bersedekah  untuk  dirinya  sendiri."  Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  dari 
mana  aku  dapat  bersedekah,  sedangkan  kami  tidak  mempunyai  harta?  Beliau 
bersabda,  " Di  antara  pintu-pintu  sedekah  adalah;  takbir  (Allahu  Akbar),  tasbih 
(Maha  Suci  Allah),  tahmid  (  segala  puji  bagi  Allah),  tahlil  (  tidak  ada  Tuhan 
selain  Allah),  istighfar,  menyuruh  berbuat  kebaikan,  mencegah  kemungkaran, 
menyingkirkan  duri,  tulang,  dan  batu  dari  jalan  yang  dilalui  orang-orang, 
menuntun  orang  buta,  membimbing  orang  yang  tuli  dan  bisu  hingga  mengerti, 
menunjukkan  jalan  kepada  orang  yang  menanyakan  sesuatu  kebutuhan  yang 
engkau  ketahui  tempatnya,  berusaha  sekuat  tenaga  untuk  membantu  orang  yang 
malang  dan  memerlukan  pertolongan,  dan  mengangkatkan  barang  milik  orang 
yang  lemah  dengan  sekuat  tenaga.  Semua  itu  tnerupakan  pintu-pintu  sedekah 
yang  harus  kalian  lakukan  untuk  dirimu  sendiri.  Kamu  pun  memperoleh  pahala 
ketika  kamu  menyetubuhi  istrimu.”1  Redaksi  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Ahmad,  sedangkan  maksudnya  diriwayatkan  oleh  Muslim. 

Selanjutnya,  menurut  riwayat  Muslim,  Mereka  bertanya,  wahai  Rasulullah, 
apakah  orang  yang  menyetubuhi  istrinya  juga  memperoleh  pahala? 
Beliau  menjawab,  “Bukankah  menurutmu  sekiranya  dia  menyalurkan 
keinginan  syahwatnya  pada  yang  diharamkan  maka  dia  akan  menanggung 
dosa?  Demikian  pula  apabila  menyalurkan  keinginan  syahwat  pada  yang 
dihalalkan,  maka  dia  memperoleh  pahala.”3 

♦>  Dari  Abu  Dzarr  ra.,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

‘^JlaS  4  4*3  ^ 43  1  ^..1 P  V)  4^31  A* 

jJiS\  jl  .'JL43  L^J  4SA/s  Lj  yj\  yf  Ij 

yf-  i<J*jyJJ\j  4^~aJI  is 


HR  Muslim,,  secara  makna  kitab  “az-Zakdh,"  bab  “Bayan  Anna  lsma  ash-Shadaqah  Yaqa 
‘ala  Kulli  Naw’in  min  al-Ma’ruf 7  [52]  jilid  II,  hal.  297.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  V, 
hal.  168.  Tarikh  Ibnu  Asakir,  jilid  Io,  hal.  105.  • 

HR  Muslim,,  secara  makna  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Bayan  Anna  lsma  ash-Shadaqah  Yaqa 
ala  Kulli  Naw’in  min  al-Maruf”  [53]  jilid  II,  hal.  697-698.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid 
V,  hal.  167. 


196  ~  Fikih  Sunnah  II 


Jjjj  t,Jj j)a}\  ^  (_gi^/l  -k~<Jj  t 

t  O-*- 0~XdZj  CAl>rl^-  ,^Lp 

jX~*ut>  ^Ip  ijXL»  alS"  iXgj  ci_Xjtv2Jl  ^  iXX^f-Iji  aJJuj 

"Tidak  satujiwa  pun  dari  anak  keturunan  Adam  (manusia)  melainkan  padanya 
terdapat  sedekah  di  setiap  hari  yang  saat  itu  matahari  masih  terbit. "  Ada  yang 
bertanya;  wahai  Rasulullah,  dari  mana  kami  memperoleh  harta  yang 
dapat  kami  sedekahkan  pada  setiap  hari?  Beliau  bersabda,  " Sesungguhnya 
pintu-pintu  amal  kebaikan  benar-benar  banyak,  di  antaranya  adalah  tasbih, 
tahmid,  takbir,  tahlil,  menyuruh  berbuat  kebaikan,  mencegah  kemungkaran, 
menyingkirkan  duri  dari  jalan,  memperdengarkan  (memahamkan)  orang 
tuli,  menuntun  orang  buta,  memberitahukan  kepada  orang  pada  tempat 
yang  ditujunya,  mengulurkan  bantuan  sekuat  tenaga  kepada  orang  yang 
ditimpa  kemalangan,  dan  membantu  mengangkat  barang  milik  orang  yang 
lemah  sekuat  tenaga.  Semua  ini  merupakan  sedekah  darimu  untuk  dirimu.”1 
HR  Ibnu  Hibban  dalam  Shahihnya.  Baihaki  juga  meriwayatkan  secara 
ringkas,  tapi  dengan  ada  tambahan  redaksi  sebagai  berikut, 

Jjj jls  i  X.llj  iaS"" jjUlj  <.'jXX-\  (XXXjIXIj  4a3-L*s  1  dJ-GLjj 

SJU^aJl  ,jXj'  XXjAaj  caS-lG 

"Senyummu  di  hadapan  saudaramu  adalah  sedekah,  menyingkirkan  batu,  duri, 
dan  tulang  dari  jalan  orang-orang  adalah  sedekah,  dan  kamu  menunjukkan 
jalan  kepada  orang  yang  tersesat  adalah  sedekah.  "2 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

JjXi  '  iO yJ  t5-'io  jJj  ajj./atyt  tjUl  XI 

xGs  aXX^J 

"Siapa  di  antara  kalian  yang  sanggup  melindungi  dirinya  dari  neraka,  maka 
hendaknya  dia  bersedekah,  walaupun  hanya  dengan  separuh  korma.  Jika  tidak 


Al-Ihsan  bi  Tartib  Shahih  Ibnu  Hibban  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ma  Yakun  lahu  Hukm  ash- 
Shadaqah  (Dzikru  al-Khishal  al-lati  Taqum  li  Mu’dim  al-Mal  Maqam  ash-Shadaqah  li 
Badziliha),”  [3368]  jilid  V,  hal.  160. 

HR  Tirmidzi  kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah,”  bab  “Ma  Jaafi  Shana’ie  al-Ma’ruf"  [1956]  jilid 
IV,  hal.  340  dan  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.” 

Syiqqi  Tamrah  maksudnya  separuh  buah  korma.  Maksudnya  bahwa  seseorang  tidak 
dibolehkan  meremehkan  sedekah  yang  diberikan  orang  lain. 
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ada,  maka  dengan  kata-kata  yang  baik. HR  Ahmad  dan  Muslim. 
♦♦♦  *Rasulullah  saw.  bersabda. 


: Jli  i^Aaj  jt-Li  tCws y>  y)  b  IAaIIaJI  JjjLi  —  jp  —  adI  01 

tlitAi  t5-^p  jl  tc— «-Lp  L*i  :  Jli  i_jj  c-Jlj  tlS^ ^pI  oa-S""  b 

b  toA2P  tAlkXP  ibl  is.Aaj  t(j/? jfi 

tC^~<Jp  b*l  : Ju  !?,J^»JIaJ|  i _jj  C~jlj  tdJLutbl  ^JilS'  t<_Aj  b  ijli 

cAJ^h-aL?!  CsA-o-Lp  b®l  cA^aI^j  cO*^b  (_£A*P  d  ^  A  *  b " .  u '  4j  | 

tviLJL*'  <Sf>  “r-'j  Ij  :  Jli  <-ydLls  j*bi  i^T  y)  b  t<_£-Up  dJJi 

caj iJL^  i^JjI  b*i  (.aJLi^j  |%-b  c<l)^3  (_£A*p  ^La^aL.*)!  !^^-*JIaJ1  oj  cPjI^ 

<_£a!p  dbi  o-U-}J 


" Sesungguhnya  Allah  s wt.  berfirman  pada  hari  kiamat  (kelak),  "Wahai  anak 
Adam  (manusia),  Aku  sakit  tetapi  kamu  tidak  menjengukku."  Manusia 
berkata;  wahai  Tuhanku,  bagaimana  aku  dapat  menjenguk-Mu,  sedangkan 
Engkau  adalah  Tuhan  semesta  alam?!  Allah  berfirman,  “Bukankah  kamu 
tahu  bahwa  hamba-Ku  si  Julan  pernah  sakit,  tapi  kamu  tidak  menjenguknya. 
Seandainya  kamu  menjenguknya,  niscaya  kamu  akan  menjumpai-Ku  di 
sisinya.  Wahai  anak  Adam  (manusia),  Aku  meminta  makanan  kepadamu  tetapi 
kamu  tidak  memberi-Ku  makanan."  Dia  berkata;  wahai  Tuhanku,  bagaimana 
aku  memberi-Mu  makanan,  sementara  Engkau  adalah  Tuhan  semesta  alam?! 
Allah  berfirman,  "Bukankah  kamu  tahu  bahwa  hamba-Ku  si  Julan  meminta 
makanan  kepadamu,  tetapi  kamu  tidak  memberinya  makanan.  Tidakkah  kamu 
tahu,  seandainya  kamu  memberinya  makanan,  tentu  kamu  akan  mendapatkan 
itu  di  sisi-Ku.  Wahai  anak  Adam  (manusia),  Aku  pernah  meminta  minum 
kepadamu  tetapi  kamu  tidak  memberi-Ku  minum."  Dia  berkata;  wahai 
Tuhanku,  bagaimana  aku  memberi-Mu  minum,  sementara  Engkau  adalah 
Tuhan  semesta  alam?!  Allah  berfirman,  "Hamba-Ku  si  Julan  pernah  meminta 
minum  kepadamu,  tetapi  kamu  tidak  memberinya  minum.  Seandainya  kamu 


HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakdh,” bab  “ash-Shadaqah  Qabla  ar-Radd,” jilid  II,  hal.  135.  Muslim, 
kitab  “az-Zakdh,”  bab  “al-Hatts  ‘ala  ash-Shadaqah,  wa  law  bi  Syiqqi  Tamrah,  aw  Kalimah 
Thayyibah,  wa  Annaha  Hijab  min  an-Nar,”  [66,  68  dan  69]  jilid  II,  hal.  704.  Ahmad  dalam 
al-Musnad  secara  panjang  lebar  dan  secara  ringkas,  jilid  I,  hal.  388-446  dan  jilid  IV,  hal. 
256,  258  dan  259. 
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memberinya  minum,  tentu  kamu  mendapati  itu  di  sisi-Ku.”1  HR  Muslim. 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

‘s-gr“  ^  iL*^p  V 

aS-Ws  aJ  oJlS""  V} 

"Tidaklah  seorang  Muslim  menancapkan  tumbuhan  tidak  pida  menanam 
tanaman  lantas  ada  (buah)  darinya  yang  dimakan  manusia,  hewan,  tidak  pula 
sesuatu,  melainkan  itu  merupakan  sedekah  baginya/’2  HR  Bukhari. 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jl j  ijils  aJrjJ  jl  ja  J  t&LWs  jr 

Ajlij  d] jJj 

"Setiap  amal  kebaikan  adalah  sedekah,  dan  merupakan  kebaikan  pula  bila 
kamu  menjumpai  saudaramu  dengan  wajah  berseri,  serta  kamu  menuangkan 
air  dari  embermu  ke  dalam  tempat  air  saudaramu  (juga  sedekah)."3 

HR  Ahmad  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  kesahihannya. 


Orang  yang  Paling  Berhak  Menerima  Sedekah 

Orang  yang  paling  layak  menerima  sedekah  adalah  anak-anaknya,  keluarga, 
dan  kerabatnya.  Seseorang  tidak  dibolehkan  memberikan  sedekah  kepada  orang 
lain  sedangkan  dirinya  masih  perlu  untuk  memberikan  nafkah  hidup  pada 
dirinya  dan  keluarganya. 

Dari  Jabir  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
jJa*  id\le-  tjjts  JlS"  jlj  laldi  ^jJ-\  jli"  ISI 

lla  Uj  tll»  Igi  cjjai  jlS'  jlj  ijj)>  Jis-  :Jl5  jt  .oly 

“Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  masih  miskin,  hendaknya  dia  memulai 


HR  Muslim,,  kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah  wa  al-Adab,” bab  “Fadhl  ‘Iyadah  al-Maridh,”  43, 
jilid  IV,  hal.  1990. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Rahmah  an-Nas  wa  al-Baha’im,”  jilid  VIII,  hal.  12  dan 
kitab  “al-Harts  wa  al-Muzara’ah,”  bab  “Fadhl  az-Zard  wa  al-Gharas  idza  Ukila  Minhu”  jilid 

III,  hal.  135.  Muslim,  kitab  “al-Musaqah” bab  “Fadhal al-Gharas  wa  az-Zard ,”  [8]  jilid  III, 
hal.  1188.  Darimi  kitab  “al-Buyu’,”hab  “fi  Fadhal  al-Gharas,”  jilid  II,  hal.  268.  Ahmad  dalam 
al-Musnad  dengan  lafal  yang  hampir  serupa,  jilid  III,  hal.  147,  192  dan  243. 

HR  Tirmidzi  kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah,” bab  “Ma  Jaa fi  Thalaqah  al-Wajhi,”  [1970]  jilid 

IV,  hal.  374  dan  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III, 
hal.  344  dan  360. 
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den gan  dirinya.  Jika  ada  kelebihan,  diberikan  kepada  keluarganya.  ]ika  ada  kelebihan, 
diberikan  kepada  kerabatnya."  Atau  beliau  bersabda,  "Diberikan  kepada  orang  yang 
masih  ada  hubungan  kekeluargaan  dengannya.  Jika  masih  ada  kelebihan,  barulah 
untuk  ini  dan  itu.”1  HR  Ahmad  dan  Muslim. 

Rasulullah  bersabda, 

:Jli  .^-TjUp  (j jJp  :Jl5  :Jli . jZ*  .ly-Uu 

:  JlS  .iJjJj  1_sJlp  aj  Jj-uk?  :JlS  ,^-T  jllp  (JaIp  :  JlS  <4 

4j  cJS :  Jli  .J^T  jGj  ^aIp  :  Jli  .dLobJ  aj  Jajaj  :  Jli  .J^T  jl2o 

"Bersedekah  kalian."  Seorang  laki-laki  berkata,  aku  mempunyai  satu  dinar. 
Rasulullah  bersabda,  "Gunakanlah  untuk  membiayai  kebutuhan  dirimu  sendin." 
Dia  berkata,  aku  mempunyai  satu  dinar  lagi.  Beliau  bersabda,  " Gunakanlah 
untuk  membiayai  kebutuhan  istrimu."  Dia  berkata,  aku  mempunyai  satu  dinar 
lagi.  Beliau  bersabda,  "Gunakanlah  untuk  membiayai  kebutuhan  anak-anakmu." 
Dia  berkata,  aku  mempunyai  satu  dinar  lagi.  Beliau  bersabda,  "Gunakanlah 
untuk  membiayai  kebutuhan  pembantumu."  Dia  berkata,  aku  mempunyai  satu 
dinar  lagi.  Beliau  bersabda,  "Kamu  lebih  tahu  penggunaannya  (dalam  sedekah)."2 
HR  Abu  Daud,  Nasai,  dan  Hakim  yang  menyatakan  kesahihannya. 

Rasulullah  bersabda, 

Cjyu  01  iLfcjl  t 

“Seseorang  sudah  cukup  dapat  dinyatakan  berdosa  bila  mengabaikan  hak 
memberi  nafkah  kepada  orang  yang  menjadi  tanggungannya  ,"3  HR  Muslim  dan 
Abu  Daud. 

Rasulullah  saw.  bersabda, 

^)\  Jj-  Si-Will  jjzi \ 


•  HR  Abu  Daud,  kitab  “al-'Itq” bab  “fi  Bay’i  al-Mudabbar,”  [3957]  jilid  IV,  hal.  266.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  305.  Nasai,  secara  makna  kitab  “ az-Zakdh ,”  bab  Ayyu  ash- 
Shadaqah  Afdhal ?’  [2546]  jilid  V,  hal.  69-70. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah” bab  “fi  Shilah  ar-Rahim,”  [1691]  jilid  II,  hal.  230.  Nasai, 
kitab  “az-Zakah”  bab  “ash-Shadaqah  'an  Dhar  Ghinan  wa  Tafsir  Dzalika”  [2535]  jilid  V, 
hal.  62.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  2511  dan  47. 

3  HR  Muslim,,  kitab  “az-Zakah,” bab  “Fadhal  an-Nafaqah  'ala  al-'Iyal  wa  al-Mamluk  wa  Itsmi 
man  Dhayya’ahum,”  dengan  lafal,  “Seseorang  sudah  cukup  dinyatakan  berdosa  bila  menahan 
nafkah  orang  yang  berada  dalam  tanggungannya.”  [40]  jilid  II,  hal.  692.  Abu  Daud,  kitab 
“az-Zakah,”  bab  ‘fi  Shilah  ar-Rahim,™  1692]  jilid  II,  hal.  321.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  II,  hal.  160, 193  dan  195. 

4  Seseorang  yang  memendam  rasa  permusuhan. 
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"Sedekah  yang  paling  utama  adalah  sedekah  yang  diberikan  kepada  kaum 
kerabat  yang  menyimpan  sikap  permusuhan."1  HR  Thabrani  dan  Hakim  yang 
menyatakan  keshahihannya. 


Membatalkan  Sedekah 

Orang  yang  bersedekah  dilarang  menyebut-nyebut  sedekah  yang  telah 
diberikan.  Sebab,  hal  itu  akan  menyakiti  hati  orang  yang  menerima  sedekah, 

I  menimbulkan  sifat  riya’  atas  sedekah  yang  telah  diberikan  kepada  orang  lain. 

Allah  swt.  berfirman, 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  janganlah  kamu  menghilangkan  (pahala) 
i  sedekahmu  dengan  menyebut-nyebutnya  dan  menyakiti  (perasaan  si  penerima), 

seperti  orang  yang  menafkahkan  hartanya  karena  riya'  kepada  manusia." 

(Al-Baqarah  [2]:  264) 

'  Rasulullah  saw.  bersabda, 

Jli  tpjl  <-p\dS-  ji  Vj  Aill  ^  Aj*Aj 

j  jjjuJl J  2tJrwvJl  :JU  ?4\ll  J J—  J  kj  yb  Iji  y\ 

I  OlL- 

" Ada  tiga  golongan  orang  yang  tidak  akan  diajak  bicara  oleh  Allah  pada  hari 
i  Kiamat,  tidak  akan  diperhatikan,  tidak  akan  disucikan,  dan  bagi  mereka  siksa  yang 

I  pedih.  ”  Abu  Dzarr  berkata,  sungguh  malang  dan  merugi  mereka.  Siapakah  mereka 

j  itu,  wahai  Rasulullah?  Beliau  bersabda,  "Orang  yang  memanjangkan  pakaiannya 

(karena  sombong),  orang  yang  mengungkit-ngungkit  pemberiannya,  dan  orang 
yang  menawarkan  barang  perniagaannya  dengan  sumpah  palsu."4 

‘  HR  Hakim  dalam  al-Mustadrak kitab  "az-Zakah, "hub  "Afdhal ash-Shadaqah  ala  Dzi  ar- Rahim 
al-Kasyih”ji\id  I,  hal.  406.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sabih  menurut  syarat  Muslim,,  meskipun 
Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Pernyataan  ini  didukung  oleh  Dzahabi. 
j  2  Al-Musbil  adalah  orang  yang  menjulurkan  pakaiannya  karena  sombong  dan  takabur. 

3  Al-Mann  adalah  mengungkit-ungkit  sedekah  dan  menceritakannya  kepada  orang  lain, 
dengan  merasa  tinggi  hati  terhadap  orang  yang  menerima  sedekah  atau  menjadikannya 
sebagai  pembantu.  Al-Adzd  adalah  memberikan  sedekah  kepada  orang  lain  dengan  tujuan 
menyakiti  perasaan  orang  yang  menerima  sedekah. 

4  HR  Muslim,,  kitab  “al-Imdn,”  bab  “Ghaldh  Tahrim  Irsal  Isbal  al-Izar  wa  al-Mann  bi  at- 

1  ‘Athiyyah,”  [171]  jilid  I,  hal.  2.  Abu  Daud,  kitab  "al-I.ibas" bab  “Ma  Jaa fi  Isbal al-lzar,”  [4087] 

jilid  IV,  hal.  346.  Tirmidzi  kitab  “al-Buyu," bab  “Man  Halafa  ‘ala  Sil’ah  Kadziban,’’  [1211]  jilid 
III,  hal.  507.  Nasai,  kitab  “az-Zinah,” bab  “Isbal  al-lzar [5333]  jilid  VIII,  hal.  208  dan  kitab 
“al-Buyu,”  bab  “al-Munfiq  Sil’atahu  bi  al-Halfi  al-Kadzib,”  [4458]  jilid  VII,  hal.  245  dan  kitab 
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Hukum  Bersedekah  dari  Hasil  Usaha  yang  Haram 

Allah  tidak  akan  menerima  sedekah  jika  sesuatu  yang  disedekahkan 
merupakan  hasil  dari  usaha  yang  diharamkan.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

L*->  ~  Alii  ^  Ajal  jl  t^UJl  Lgd 

Uj  lyidf-lj  ll  ry*  I jjS'  L^jt  Ij  ;  JUi  t/yL* yjl  *4 

JJf  S  .^S'Lijj  U  oQ>  IjlS"  l_p>T  L$jt  U  :Jlij 

<4 U  Ij  ^5l  <Uwb  -Lio  tyLUl 

!?<d  v_jL»cL~j  c^l ydJb  (_£*4f-j  4-“'d-4J  y>- 

"Waluii  umat  manusia,  sesungguhnya  Allah  baikdan  tidak  akan  menerima  kecuali 
yang  baik.  Sesungguhnya  Allah  szvt.  memerintahkan  orang-orangyang  beriman  sebagai- 
mana  perintah-Nya  kepada  para  rasul.  Allah  berfirman,  “Hai  rasul-rasul,  makanlah 
dari  makanan  yang  baik,  dan  lakukanlah  amal  kebaikan.  Sesungguhnya  Aku  Maha 
Mengetahui  apa  yang  kamu  kerjakan."  Dan  Allah  berfirman,  "Hai  orang-orang  yang 
beriman,  makanlah  di  antara  rezeki  yang  baik  yang  telah  Kami  berikan  kepadamu. "  Ke- 
mudian  menceritakan  tentang  seorang  yang  lama  berkelana,  dengan  rambut  kusut  dan 
berdebu  serta  menengadahkan  dua  tangannya  ke  langit  seraya  berdoa,  "Ya  Tuhanku,  ya 
Tuhanku."  Namun  makanannya  haram,  minumannya  haram,  pakaiannya  haram,  dan 
dibesarkan  dengan  yang  haram,  maka  bagaimana  mungkin  doanya  itu  diperkenankan. 
HR  Muslim. 

Rasulullah  bersabda, 

~  ^1*1  aUl  OJj  V}  Jd/SJ  Vj  ~ *£”  ti> yj 

j j%-^ A>-l  '  g  1  ■  ‘'i 

"Siapa  yang  bersedekah  setara  dengan  satu  butir  korma  dari  hasil  usaha  yang 
baik,  sementara  Allah  tidak  menerima  kecuali  yang  baik,  dan  sesungguhnya  Allah 
menerimanya  dengan  tangan  kanan-Nya,  kemudian  Allah  merawatnya  untuk 


“az-Zakah,” bab  “al-Mannan  biA’tha,’’  [2563]  jilid  V,  hai.  81.  Ibnu  Majah,  kitab  “at-Tijarat,” 
bab  “fi  Kamhiyah  al-Ayman fi asy-Syira’wa al-Bayi’,” [2208]  jilid  II, hai.  744  dan  745.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hai.  158, 162, 168  dan  jilid  II,  hai.  744  dan  745. 

HR  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Qabul  ash-Shadaqah  min  al-Kasbi  ath-lhayyib  wa 
Tarbiyatiha,”  [65]  jilid  II,  hai.  703.  Tirmidzi,  kitab  “Tafstr  al-Quran,”  bab  “wa  Min  Al- 
Baqarah,”  [2989]  jilid  V,  hai.  220.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hai.  328.  Darimi,  kitab 
“ar-Riqaq,”  bab  “fi  Akli  ath-Thayyib,”  [2720]  jilid  II,  hai.  210.' 

Al-  'Idlu  adalah  setara.  Namun  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  persamaan  yang  menyamai 
berat  sebiji  korma. 
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pemiliknya  sebagaimana  salah  seorang  di  antara  kalian  merawat  anak  hewan 
ternaknya,  hingga  menjadi  seperti  gunung."1  HR  Bukhari. 


Hukum  Sedekahnya  Istri  dari  Harta  Suaminya 

Seorang  istri  diperbolehkan  menyedekahkan  harta  yang  berada  di  rumah 
suaminya,  jika  diketahui  bahwa  suaminya  ridha  terhadap  apa  yang  dilakukannya. 
Sebaliknya,  istri  dilarang  melakukan  itu  apabila  suaminya  tidak  meridhainya. 

Dari  Aisyah,  dia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

ifljl  IL  1* y\  IgJ  jlT  cl fUl  y  SI^JI  C-JLjjl  lil 

V  cdJJi  OjlsdJj  Uj  S^Srl 

"J/fat  seorang  istri  menginfakkan  makanan  yang  ada  di  rumahnya, 
tanpa  menimbulkan  kerusakan,  maka  dia  mendapatkan  pahala  atas  apa  yang 
diinfakkannya,  sedangkan  suaminya  mendapatkan  pahala  atas  usahanya,  dan  yang 
menyimpannya  pun  mendapatkan  seperti  itu  tanpa  mengurangi  pahala  yang  satu 
dengan  yang  lainnya  sedikitpun."2  HR  Bukhari. 

Dari  Abu  Umamah,  dia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda 
dalam  khutbah  beliau  pada  tahun  haji  Wada’: 

S/_j  cauS  j  Ij  : tip? jj  jil  V}  clpr jj  c-4i  Isli  V 

Q\y\  Ills  :  Jli 


HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “La  Yaqbal  Allah  Shadaqah  min  Ghalul  ilia  min 
Kasbin  Thayyib jilid  II,  hal.  134  dan  kitab  " at-Tawhid ,“  bab  “Qawl  Allah  Taala: 
*J;  rjJb  jilid  IX,  hal.  154.  Muslim,  dengan  lafal yang  hampir  serupa  kitab  “az- 

Zakah,”  bab  “Qabul  ash-Shadaqah  min  al-Kasbi  ath-Thayyib  wa  Tarbiyatiha,”  [63  dan  64] 
jilid  II,  hal.  702.  Tirmidzi,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “MA  Jaa  fi  Fadhl  ash-Shadaqah [661] 
jilid  III,  hal.  40  dan  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Ibnu  Majah,  kitab  “az- 
Zakah,”  bab  “Fadhal  ash-Shadaqah,”  [1842]  jilid  I,  hal.  590.  Nasai,  kitab  “az-Zakah,”  bab 
“ash-Shadaqah  min  Ghalul,”  [2525]  jilid  V,  hal.  57-58.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal. 
331,  381,  382,  418,  419,  431,  471,  538  dan  541.  Al-Muwaththa  kitab  “ash-Shadaqah,”  bab 
"at-Targhib  fi  ash-Shadaqah,”  [1]  jilid  II,  hal.  995.  Darimi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “fi  Fadhal 
ash-Shadaqah,”  jilid  I,  hal.  395.  Baihaki,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ash-Shadaqah  min  al-Mal 
al-Halal,”  jilid  IV,  hal.  191. 

HR  Bukhari,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Man  Amara  Khadimahu  bi  ash-Shadaqah  wa  lam 
Yunawil  bi  Nafsihi,”  jilid  II,  hal.  139  bab  “Ajru  al-Khadim  idza  Tashaddaqa  bi  Amri  Shahibihi 
Gahyr  Mufsid,”  jilid  II,  hal.  141  dan  bab  “Ajru  al-Marah  idza  Tashaddaqat  awa  Ath’amat 
min  Bayti  Zawjiha  Ghayr  Mufsidah,”  jilid  II,  hal.  142.  Muslim,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Ajru 
al-Khazin  al-Amin  wa  al-Marah  idza  Tashaddaqat  min  Bayti  Zawjiha  Ghayr  Mufsidah,” 
[80-81]  jilid  II,  hal.  710.  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “al-Marah  Tatashaddaq  min  Bayti 
Zawjiha,”  [  1685]  jilid  II,  hal.  315.  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,” bab  “fi  Nafaqah  al-Marah  min 
Bayti  Zawjiha,”  [671]  jilid  III,  hal.  49.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Ibnu  Majah, 
kitab  “at-Tijarat,”  bab  “Ma  Li  al-Marah  min  Mali  Zawjiha,”  [2294]  jilid  II,  hal.  769-770. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  44,  99  dan  278. 
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“Seorangistritidakdiperkenankanmenginfakkansesuatu  dari  rumah  suaminya 
kecuali  dengan  izin  suaminya."  Seorang  sahabat  bertanya,  wahai  Rasulullah, 
tidak  pula  makanan?  Beliau  bersabda,  "Jtu  adalah  harta  kita  yang  paling  utarna.''1 
HR  Tirmidzi  yang  menyatakannya  sebagai  hadits  hasan. 

Jika  seorang  istri  menyedekahkan  sesuatu  dari  rumah  suaminya  dengan 
jumlah  sedikit  menurut  kebiasaan,  maka  hal  tersebut  dibolehkan  meski 
tanpa  meminta  izin  dari  suami  terlebih  dahulu.  Dari  Asma’  binti  Abu  Bakar, 
bahwasanya  dia  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  Zubair  adalah  orang  yang 
kikir.  Ada  orang  miskin  yang  datang  kepadaku  lantas  aku  menyedekahkan 
harta  dari  rumahnya  kepada  orang  miskin  tersebut  tanpa  meminta  izin  darinya. 
Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda, 

dXip  <&! 

" Berilah  sekadarnya  saja  dan  janganlah  engkau  menyimpan  harta  karena  terlalu 
bakhil,  sehingga  (akibatnya)  Allah  akan  menyusahkan  rezekimu ,"4  HR  Ahmad, 
Bukhari,  dan  Muslim. 


Hukum  Menyedekahkan  Semua  Harta  yang  Dimiliki 

Orang  yang  mampu  dan  bisa  berusaha  mencari  nafkah  dibolehkan 
menyedekahkan  semua  harta  yang  dimilikinya.5  Umar  berkata,  Rasulullah  saw. 
menyuruh  kami  supaya  bersedekah.  Ketika  itu,  aku  mempunyai  harta,  maka  aku 
berkata  (dalam  hati);  jika  aku  tidak  dapat  mengungguli  Abu  Bakar  pada  suatu 
hari,  maka  hari  ini  aku  akan  dapat  mengunggulinya.  Aku  pun  datang  membawa 
separuh  harta  yang  aku  punya.  Melihat  itu,  Rasulullah  saw.  bertanya,  “Berapa 
yang  engkau  sisakan  untuk  keluargamu?”  Aku  menjawab,  sebanyak  sedekah 
yang  aku  berikan.  Lalu  Abu  Bakar  datang  dengan  membawa  seluruh  hartanya 
dan  Rasulullah  menanyakan  kepadanya,  “Berapa  yang  engkau  sisakan  untuk 


HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zakah,”  bab  “fi  Nafaqah  al-Mar’ah  min  Bayti  Zawjiha,”  [670] .  Abu  Isa 
berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  jilid  III,  hal.  48-49.  Abu  Daud,  kitab  “al-Buyu,"bab  "fi  Tadhmin 
al-'Ariyah,”  [3565]  jilid  III,  hal.  824.  Ibnu  Majah,  kitab  “at-Tijarat,”  bab  “Ma  li  al-Mar’ah 
min  Bayti  Zawjiha,”  [2295]  jilid  II,  hal.  770. 

Maksudnya,  berilah  sedikit  saja  sesuai  dengan  keadaan  yang  berlaku. 

Maksudnya,  janganlah  kamu  menyimpan  harta  di  dalam  suatu  tempat,  sehingga  dengan 
begitu  Allah  akan  menyusahkan  rezekimu. 

HR  Bukhari,  kitab  "az-Zakah,"  bab  “ash-Shadaqahfi  ma  Yustatha’,”  jilid  II,  hal.  141 .  Muslim, 
kitab  “az-Zakald’bab  “al-Hattsfi  al-Infaq  wa  Karahah  al-Ihsha’,”  [89]  jilid  II,  hal.  714.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  345,  346,  353  dan  354. 

Abu  Ja’far  ath-Thabari  berkata,  “Meskipun  dibolehkan  bersedekah  dengan  seluruh  hartanya, 
namun  disunnahkan  untuk  tidak  berbuat  demikian  dan  cukup  sepertiga  saja  jika  ingin 
tetap  melakukannya. 
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keluargamu?”  Dia  menjawab,  “Aku  tinggalkan  buat  mereka  Allah  dan  rasul-Nya.” 
Akupun  berkata,  aku  tidak  akan  pernah  dapat  mengunggulimu  untuk  selama- 
lamanya.”1  HR  Abu  Daud  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  kesahihannya. 

Para  ulama  menentukan  syarat  atas  dibolehkannya  seseorang  menyedekahkan 
seluruh  hartanya,  bahwa  orang  tersebut  mampu  berusaha,  mempunyai  mata 
pencaharian,  tabah,  tidak  berhutang,  dan  tidak  mempunyai  tanggungan  nafkah. 
Jika  syarat-syarat  ini  tidak  dipenuhi,  maka  hukum  menyedekahkan  seluruh 
hartanya  adalah  makruh. 

Jabir  ra.  berkata,  ketika  kami  bersama  Rasulullah  saw.,  tiba-tiba  seorang  laki- 
laki  datang  dengan  membawa  emas  sebesar  telur.  Dia  berkata,  wahai  Rasulullah, 
aku  memperoleh  ini  dari  galian.  Oleh  karena  itu,  ambillah  sebagai  sedekah 
dariku.  Aku  tidak  memiliki  harta  selain  itu.  Rasulullah  saw.  pun  memalingkan 
wajah  darinya,  namun  dia  mendatangi  beliau  dari  sebelah  kanan  sambil 
menyampaikan  keinginannya.  Beliau  pun  berpaling,  namun  laki-laki  tersebut 
mendatangi  lagi  dari  sebelah  kiri,  tetapi  beliau  kembali  berpaling  darinya. 
Kemudian  laki-laki  itu  mendatangi  beliau  lagi  dari  arah  belakang.  Akhirnya 
beliau  mengambil  emas  tersebut  dan  kemudian  dilemparkan  ke  arahnya,  hingga 
seandainya  terkena  tubuh  laki-laki  itu,  niscaya  akan  membuatnya  kesakitan 
atau  mencederainya.  Setelah  itu,  beliau  bersabda, 

UA  c^LJl  (*j  t*4  J>-La4  alS”"  aJLL 

J*:  a*  If 

"Salah  seorang  di  antara  kalian  datang  membawa  seluruh  hartanya  untuk 
disedekahkan.  Namun  setelah  itu  dia  duduk  untuk  mengemis  kepada  orang  lain. 
Sesungguhnya  sedekah  hanya  dianjurkan  bagi  orang  berkecukupan.  "2  HR  Abu 

Daud  dan  Hakim  yang  menyatakannya  sebagai  hadits  sahih  menurut  syarat 
Muslim.  Di  dalam  sanadnya  terdapat  Muhammad  bin  Ishaq. 


HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,”  bab  “ar-Rukhshah  fi  Dzalika,’’  [1678]  jilid  II,  hal.  313. 
Tirmidzi  kitab  “al-Manaqib,”  bab  “fi  manaqib  Abu  Bakar  wa  Umar  ra.,”  [3675]  jilid  V,  hal. 
614-615.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Darimi  kitab  “az-Zakah,” bab  “ar-Rajul 
Yatashaddaq  bi  Jami’  ma  ‘Indahu,”  jilid  I,  hal.  391-392. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah,” bab  “ar-Rajul  Yukhriju  min  Malihi,”  [1673]  jilid  II,  hal.  310- 
311.  Hakim  kitab  “az-Zakah,”  bab  “Khayru  ash-Shadaqah  Ma  Kana  an  Dzahri  Ghinan,”  jilid 
I,  hal.  413.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Muslim,,  meskipun  Bukhari, 
dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Pernyataan  ini  didukung  oleh  Dzahabi.  Darimi  kitab 
'az-Zakah,  bab  ‘an-Nahyi  an  ash-Shadaqah  bi  Jami’ ma'inda  ar-Rajul,”  jilid  I,  hal.  391.  Hadits 
ini  dhaif  namun  pada  bagian  akhirnya  adalah  sahih.  Irwa  al-Ghalil,  jilid  III,  hal.  3 1 6. 
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Hukum  Sedekah  Harta  kepada  Ahli  Dzimmi  dan  Kafir  Harbi 

Sedekah  boleh  diberikan  kepada  kafir  dzimmi  dan  kafir  harbi,1  dan  orang 
Muslim  yang  berbuat  demikian  tetap  memperoleh  pahala.  Allah  telah  memuji 
suatu  kaum  dalam  firman-Nya, 

"Dan  mereka  memberikan  makanan  yang  disukainya  kepada  orang  miskin, 
anak  yatim,  dan  orang  yang  ditawan."  (Al-Insan  [76]:  8) 

Yang  dimaksud  dengan  tawanan  di  sini  tentunya  adalah  kafir  harbi. 

Allah  swt.  berfirman, 

4^;  5i 

"Allah  tiada  melarang  kamu  untuk  berbuat  baik  dan  berlaku  adil  terhadap 
orang-orang  yang  tiada  memerangimu  karena  agama  dan  tidak  (pula)  mengusirmu 
dari  Negaramu.  Sesungguhnya  Allah  menyukai  orang-orang  yang  berlaku  adil." 

(Al-Mumtahanah  [60]:  8) 

Dari  Asma  binti  Abu  Bakar,  dia  berkata,  ibuku  datang  menemuiku 
padahal  dia  masih  musyrik.  Aku  pun  bertanya,  wahai  Rasulullah,  ibuku  datang 
menemuiku  padahal  dia  enggan  masuk  Islam.  Bolehkah  aku  menjalin  hubungan 
dengannya?  Rasulullah  bersabda,  “Iya,  jalinlah  hubungan  dengan  ibumu.”2 

Bersedekah  kepada  Hewan 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 
<uip  -tiM  Ja- j  Uj-j 

y*  IAa  jAL  oil  Jbiii 

4jL>-  J yj  t ^Jb  jl5~ 


Kafir  dzimmi  ialah  orang  kafir  yang  berada  di  bawah  naungan  kaum  Rika:,  sedangkan  kafir 
harbi  ialah  yang  terlibat  perang  dengan  kaum  Rikaz. 

Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama. 
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^  UJ  jl j  tdi)l  J \j  :l jJli  tdJ  yxi  til  dill  '^JDs  <. t_-JL5CJi  ^iLli  t^ij 

^>-1  dlL>j  wLS^  oli  J5"  ^3  ;  jLai  ?l^vl 

“Seorang  laki-laki  menyusuri  jalan  dan  mengalami  kehansan.  Lalu  dia 
menjumpai  sebuah  sumur  lalu  turun  ke  dalam  sumur  dan  minum.  Setelah  itu,  dia 
keluar.  Ternyata  ada  seekor  anjing yang sedang  menjilat  tanah  karena  kehausan. 
Dia  berkata,  anjing  ini  sangat  kehausan  sebagaimana  kehausan  yang  aka  rasakan 
tadi.  Dia  pun  turun  ke  dalam  sumur  lantas  mengisi  khufnya  (sepatunya)  dengan 
air.  Kemudian  dia  naik  ke  atas  dengan  menggigit  sepatunya  (yang  terisi  air). 
Kemudian  dia  memberi  minum  kepada  anjing.  Allah  berterima  kasih  kepadanya 
dan  mengampuninya.”  Para  sahabat  bertanya,  wahai  Rasulullah,  apakah 
kita  mendapat  pahala  apabila  berbuat  baik  kepada  hewan?  Beliau  bersabda, 
“(Berbuat  baik)  kepada  setiap  yang  memiliki  jantung yang  basah  (makhluk  hidup) 
mendapatkan  pahala.”' 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  bahwa  beliau 
bersabda, 

L yu  dJlj  Ja*Jt  dll/Sj  i\S"  di  i<uS"" y.  i-  a 

A)  t^J  'jA ii  L  djJLli  i  l^i  y  j-ti 

"Ketika  seekor  anjing  sedang  berlalu  lalang  di  sekitar  sebuah  sumur,  di  mam 
anjing  itu  mengalami  kehausan  hingga  nyaris  membuatnya  mati,  tiba-tiba  seorang 
pelacur  dari  Bani  Israel  melihat  anjing  itu.  Pelacur  itu  kemudian  membuka 
sepatunya  dan  kemudian  mengambil  air  dengan  sepatunya  untuk  kemudian 
diberikan  kepada  anjing  tersebut  untuk  diminumnya.  (Lantaran  amal  kebaikannya 
itu)  dia  diampuni."2 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Musaqah,”  bab  “Fadhl  Suqyi  al-Ma”’  jilid  III,  hal.  146-147,  kitab  “al- 
Adab,” bab  “Rahmah  an-Nas  wa  al-Baha’im,” jilid  VIII,  hal.  1 1,  dan  kitab  “ al-Mazhalim ,” bab 
“al-Abar  ala  ath-Thariq  idza  lam  Yataaddza.”  Muslim,  kitab  “as-Salam"  bab  “Fadhal  Saqi 
al-Baha’im  al-Muhtaramah  wa Ith’amiha,” [153]  jilid IV, hal.  1761.  Abu Daud, kitab  “al-Jihaa,” 
bab  “Md  Yu’mar  bi  min  al-Qiyam  ‘ala  ad-Dawwab  wa  al-Baha’im  wa  Ma  Jaa  fi  ath-Thaam 
wa  asy-Syarab,”  [23]  jilid  II,  hal.  929-930.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  375-517. 
HR  Bukhari,  kitab  al-Anbiya’,” bab  “Haddatsana  Abu  al-Yaman,  Akhbarana  Syu’aib,”  jilid 
IV,  hal.  211.  Muslim,  kitab  “as-Salam,”  bab  “ Fadhl  Saqi  al-Baha’im  al-Muhtaramah  wa 
Ith’amiha”  [155]  jilid  IV,  hal.  1761.  Ahmad,  secara  makna,  jilid  II,  hal.  507. 
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Sedekah  Jariah 


Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dan  Muslim  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

-Ujj  44j  cSjjls-  55-L'/’  Vi  4^JHp  4  jLljVI  ob»  lil 

<d  ^pJb  ^cJly? 

"Jika  seorang  manusia  meninggal  dunia,  maka  seluruh  amalnya  akan  terputus 
kecuali  tiga  perkara;  sedekah  jariah,  ilmu  yang  bermanfaat,  dan  anak  saleh  yang 
mendoakannya.  'n 


Hukum  Mengucapkan  Terimakasih  atas  Kebaikan  Orang  Lain 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dan  Nasai  dengan  sanad  yang  sahih  dari 
Abdullah  bin  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

to jjapli  caJIIj  <• 4 jd-jP-ti  tailli  ililwul  ^ 

Ji  O'  I c a3  l^poli  djJb *J  p  Oli  cojJ^lSsi  tlijyid 

"Siapa  minta  perlindungan  kepada  Allah,  maka  berilah  perlindungan 
kepadanya.  Siapa  mengajukan  permintaan  kepadamu  dengan  nama  Allah,  maka 
berilah  dia.  Siapa  yang  meminta  jaminan  keselamatan  dengan  nama  Allah, 
maka  berilah  jaminan  keselamatan  kepadanya.  Dan  siapa  yang  berbuat  kebaikan 
kepadamu,  maka  berilah  imbalan  kepadanya.  Jika  kamu  tidak  mendapatkan  (sesuatu 
sebagai  imbalannya),  maka  doakanlah  dia  hingga  kamu  mengetahui  bahwa  kamu 
telah  memberinya  imbalan  kepadanya.  "2 

Diriwayatkan  oleh  Ahmad  dari  Asy’ats  bin  Qais  dengan  para  perawi  yang 
dapat  dipercaya,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 


1  HR  Muslim,,  kitab  “al-Washiyyah, ”bab  “Ma  Yulhaq  al-Insan  min  ats-Tsawab  ba’da  Wafatihi,” 
[14]  jilid III, hal.  1255.  Nasai,  kitab  “al-Washaya,” bab  “ Fadhl ash-Shadaqah  an  al-Mayyit” 
[3651]  jilid  VI,  hal.  251.  Tirmidzi  kitab  “al-Ahkam,” bab  “ft al-Waqfi,”  [1376]  jilid  III,  hal. 
651.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Abu  Daud,  kitab  “al-Washaya,”  bab  “Ma 
Jaafi  ash-Shadaqah  ‘an  al-Mayyit [2880]  jilid  III,  hal.  300.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid 
II,  hal.  372. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “az-Zakah”  bab  ‘“Ahiyah  man  Sa’ala  bi  Allah,”  [1672]  jilid  II,  hal.  310. 
Nasai,  kitab  “az-Zakah” bah  “Ma  Sa’ala  bi  Allah,”  [2567]  jilid  V,  hal.  82.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad,  jilid  II,  hal.  68,  95, 96,  99  dan  127. 
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C  4)1  V 

“Tidaklah  bersyukur  kepada  Allah  orang  yang  tidak  berterima  kasih  (membalas 
kebaikan)  kepada  manusia. 

Diriwayatkan  oleh  Tirmidzi  dengan  menyatakannya  sebagai  hadits  hasan, 
dari  Usamah  bin  Zaid  ra„  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jiJLI  JL5i  4)1  J  JUi  c>-3 jyt*  <*-*  y 

"Siapa  yang  mendapatkan  perlakuan  balk  lantas  berkata  kepada  orang  yang 
melakukannya;  semoga  Allah  memberimu  balasan  kebaikan,  maka  orang  itu  telah 
menyampaikan  pujian  yang  sangat  pantas.”2 


HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab," bab  “fi  Syukr  al-Ma’ruf,”  [4811]  jilid  V,  hal.  157.  Tirmidzi 
kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah,”  bab  “fi  asy-Syukri  li  man  Ahsana  Ilayka,”  [1954-1955]  jilid 
IV,  hal.  338.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Ahmad,  dengan  lafal  yang  serupa 
dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  211-212,  dan  dari  -Asy’ats  bin  Qais,  jilid  II,  hal.  295,  303, 
388  dan  461  dari  Abu  Hurairah. 

HR  Tirmidzi  kitab  “al-Birr  wa  ash-Shilah,”  bah  “Ma  Jaafi  al-Mutasyabbi’  bi  Ma  lam  Yu  ’thihi,” 
[2035]  jilid  IV,  hal.  380.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  jayyid  gharib.” 
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PUASA 


DEFINIS1  PUASA 


Ditinjau  dari  segi  kebahasaan,  puasa  artinya  menahan  diri. 
Allah  swt.  berfirman, 

©~  .  IS j-A 

“Sesunggulmi/a  aku  telah  bemazar  berpuasa  untuk  Tuhan  Yang 
Malm  Pcngasih."  (Maryam  [19]:  26) 

Maksudnya  menahan  diri  untuk  tidak  berbicara.  Adapun  yang 
dimaksudkan  dengan  berpuasa  dari  sisi  syara’  adalah  menahan  diri  dari 
segala  sesuatu  yang  dapat  membatalkan  puasa  sejak  terbitnya  fajar  sampai 
matahari  terbenam  dengan  disertai  niat. 


Keutamaan  Puasa 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  Allah  swt. 
berfirman, 

~  '  ,4j  Ulj  yjl  JJkP 

jls  t  ^ j  j  “As  >jj  >1)15^  lilj 

j  —  yJy  ;  .Jills  4aJjIs  cA>-I  <uJli 

olliil  j»jj  a\sl  wUp  CjvjLiJt  csJlj 


Hadits  ini  sebagiannya  adalah  hadits  qudsi,  sedangkan  sebagiannya  lagi  hadits  nabawi. 
Hadits  nabawi  bermula  dari  perkataan:  ^ 

Al-Jutinah  adalah  tameng  atau  pencegah  kemaksiatan. 

Al-Khuluf  adalah  perubahan  bau  mulut  disebabkan  berpuasa. 
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"Semua  amal  anak  Adam  (manusia)  adalah  untuk  dirim/a  kecuali  puasa. 
Sebab,  sesungguhnya  puasa  adalah  untuk-Ku  dan  Aku  sendiri  yang  akan 
memberinya  pahala.  Puasa  merupakan  benteng.  Jika  sal  ah  seorang  di  an  tarn  kalian 
berpuasa,  maka  janganlah  dia  berbicara  kotor,  berteriak-teriak,  dan  jangan  berlaku 
bodoh  (kasar).  Jika  ada  orangyang  mencacinya  alau  memeranginya,  hendakm/a  dia 
mengatakan,  aku  sedang  berpuasa  -dua  kali-.  Demi  Dzat  yang  jiwa  Muhammad 
berada  di  tangan  kekuasaan-Nya,  sungguh  bau  mulut  orang  yang  berpuasa  lebih 
wangi  di  sisi  Allah  pada  hari  kiamat  daripada  bau  minyak  wangi  kesturi.  Orang 
yang  berpuasa  mendapatkan  dua  kegembiraan  yang  membuatnya  bahagia,  yaitu: 
Saat  berbuka,  dia  bergembira  dengan  berbukanya,  dan  ketika  bertemu  dcngan 
Tuhannya,  dia  bergembira  atas  puasanya."1  HR  Ahmad,  Muslim,  dan  Nasai. 

Dalam  riwayat  Bukhari  dan  Abu  Daud  disebutkan, 

j\  dJli  jy>l  j  tO. S 0-L‘Uaj  15" 015"  iili  »\'y^\\ 
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"Puasa  merupakan  tameng.  Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  berpuasa, 
janganlah  berbicara  kotor  dan  bertindak  bodoh  (kasar).  Jika  ada  orang  yang 
memeranginya  atau  mencacinya,  hendaknya  dia  mengatakan,  aku  sedang  berpuasa 
-dua  kali-.  Demi  Dzat  yang  jiwaku  di  tangan  kekuasaan-Nya,  sungguh  ban  mulut 
orang  yang  berpuasa  lebih  wangi  di  sisi  Allah  daripada  bau  minyak  wangi  kesturi. 
Dia  meninggalkan  makan,  minum,  dan  nafsu  sahwatnya  karena  Aku.  Puasa  adalah 
untuk-Ku,  dan  Akulali  yang  akan  memberi  balasan  atasnya,  dan  satu  kebaikan 
dilipatgandakan  sepuluh  kali  lipat."2 


HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  ash-Shiyam ,”  [163]  jilid  II,  hal.  807.  Nasai, 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Dzikr  al-Ikhtilaf ‘ala  Abu  Shalih  fi  hadza  al-Hadits,”  [2216]  jilid 
IV,  hal.  163-164.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  273. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Fadhal  “ash-Shawm,””  jilid  III,  hal.  31.  Muslim,  secara 
ringkas  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  ash-Shiyam,”  [163]  jilid  II,  hal.  807.  Abu  Daud 
secara  ringkas  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “al-Ghybah  li  ash-Shaim,”  [2363]  jilid  II,  hal.  768. 
Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Md  Jaafi  al-Ghaybah  wa  ar-Rafats  li  ash-Shaim,” 
[1691]  jilid  I,  hal.  539.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  ash-Shiyam,”  [2217]  jilid  IV, 
hal.  164.  AI-Muwaththa’ kitab  “ash-Shiyam,” bab  “/ami ’ ash-Shiyam,”  [5758]  jilid  I,  hal.  310. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  245,  257,  273  dan  jilid  VI,  hal.  224.  Baihaki  kitab 
“ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  Syahr  Ramadhan  wa  Fadhl  ash-Shiyam  ‘ala  Sabil  al-Ikhtishar 
jilid  IV,  hal.  304. 


Dari  Abdullah  bin  Amru,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

;  »1  ll  '  ^1 .  ./all  c5-^LlaJl  A»*]J  jbuLio  jT 

;4_j  ^ixjLiUS  cJJJb  41*1^  1  jT  ylil  J^JLj  c<ui  ^xkzUi  tjL^Ul) 
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"Puasa  dan  Al-Qur'an  akan  memberi  syafaat  kepada  seorang  hamba  pada 
hari  Kiamat.  Puasa  berkata,  wahai  Tuhanku,  aku  menghalanginya  dari  makan  dan 
syahwat  (bersetubuh,  red)  di  siang  hari,  maka  perkenankan  aku  memberi  syafaat 
kepadanya.  Dan  Al-Qur'an  berkata,  aku  mencegahnya  dari  tidur  di  malam  hari, 
maka  perkenankan  aku  untuk  memberi  syafaat  kepadanya.”  Beliau  bersabda, 
"Keduanya  pun  diperkenankan  untuk  memberi  syafaat."1  HR  Ahmad  dengan 
sanad  yang  sahih. 

Dari  Abu  Umamah,  dia  berkata,  aku  menemui  Rasulullah  saw.,  lalu  berkata, 
bertahukan  kepadaku  suatu  amal  yang  dapat  mengantarkanku  masuk  surga. 
Rasulullah  bersabda, 

i  jAdp  ijLiii  aljI  >  c<d  Jap  aili  b  jJ-Jp 

"Hendaknya  engkau  berpuasa,  sesungguhnya  tidak  ada  amal  yang  menyamai 
(pahala)  puasa. "  Kemudian  aku  mendatangi  Rasulullah  untuk  kali  kedua,  beliau 
pun  bersabda,  " Hendaknya  engkau  berpuasa.  "2  HR  Ahmad,  Nasai,  dan  Hakim 
yang  menyatakan  kesahihannya. 

Dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  ra.  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

LL y>-  _}  jLJl  ^ jjJl  jJJ  jj  Aill  ApIj  VJ  C<d)l  ^  DjJ  Ap  ^ 

"Tidaklah  seseorang  berpuasa  satu  hari  dijalan  Allah,  melainkan  pada  hari  itu 
Allah  menjauhkan  wajahnya  dari  neraka  sejauh  jarak  tujuh  puluh  musim  gugur 
(tahun)."3  HR  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  dan  Ibnu  Majah. 

'  HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  174. 

<!>  HR  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Dzikr  al-Ikhtilaf‘ala  Muhammad  ibnu  Abu  Ayyub  fi  Hadits 
Abi  Umamah  fi  Fadhal  ash-Shiyam  ,”  [2223]  jilid  IV,  hal.  166.  Ahmad  dalam  al-Musnad , 
jilid  V,  hal.  249  dan  264.  Hakim  kitab  “ash-Shawm,"  jilid  I,  hal.  421.  Hakim  berkata,  “ Sanad 
hadits  ini  sahih,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Pernyataan  ini 
disetujui  oleh  Dzahabi. 

<!>  HR  Bukhari,  kitab  “al-Jihad  1 va  as-Siyarg  bab  “ Fadhal  ash-Shawm  fi  Sabilillahi ’’jilid  IV,  hal. 
31-32.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  ash-Shiyam  fi  Sabilillah  li  man  Yuthiquhu 
bi  Dhararwa  la  Tafwit  Haqq,”  [167]  jilid  II,  hal.  808.  Tirmidzi,  kitab  “Fadhail  al-Jihad,  bab 
Md  Jaafi  Fadhal  ash-Shawm  fi  Sabilillah,”  [1623]  jilid  IV,  hal.  166.  Ibnu  Majah,  kitab  “ ash - 
Shiydmg  bab  “fi  Shiyam  Yawmfi  Sabilillah,”  [1717]  jilid  I,  hal.  547-548.  Nasai,  kitab  “ash- 
Shiyam,”  bab  “Tsawab  man  Shama  Yawman  fi  Sabilillah  wa  Dzikr  al-Ikhtilafala  Suhail 
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Dari  Sahl  bin  Sa’ad,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

JUL  t  jb^Jl  ;aJ  JUL  cIjU  ajaA)  j! 

vjUI  dJJi  jii-f 

" Sesunggulinya  surga  mempunyai  pintu  yang  disebut  ar-Rayyan.  Pada 
hari  kiamat,  dikatakan,  di  manakah  orang-orang  yang  berpuasa?  Apabila  orang 
terakhir  dari  mereka  telah  masuk  (ke  dalam  surga),  maka  pintu  itu  pun  ditutup."1 

HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Macam-macam  Puasa 

Puasa  ada  dua  macam,  yaitu  puasa  wajib  dan  puasa  sunnah.  Puasa  wajib 
terbagi  menjadi  tiga  macam,  yaitu  puasa  Ramadhan,  puasa  kifarat  dan  puasa 
nazar. 

Dalam  pembahasan  ini,  saya  hanya  menguraikan  tentang  puasa  Ramadhan 
dan  puasa  sunnah.  Sedangkan  untuk  jenis  puasa  yang  lain,  akan  saya  uraikan 
pada  bab  berikutnya. 


ibnu  Abu  Shalih,”  [2246-2250]  jilid  IV,  hal.  173.  Darimi  kitab  “al- Jihad,” bab  “Man  Shama 
Yawmanfi  Sabilillah  ‘Azza  wa  Jalla,”  jilid  II,  hal.  203.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III, 
hal.  26,  59  dan  83. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Sawm,” bab  “ar-Rayyan  li  ash-Shaimin,"  jilid  III,  hal.  32.  Muslim, 
kitab  “ ash-Shiyam ,”  bab  “Fadhal  ash-Shiyam”  [166]  jilid  II,  hal.  808.  Nasai,  dengan  lafal 
yang  hampir  sama  kitab  “ash-Shiyam,"  bab  “Fadhal  ash-Shiyam,”  [2236-2237]  jilid  IV,  hal. 
168.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  333.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam ,”  bab  “Md 
fd’afi  Fadhal  ash-Shiyam,”  [1640]  jilid  I,  hal.  525-Baihakikitab  “ash-Shiyam,”  bab  “fiFadhal 
Syahri  Ramadhan  wa  Fadhal  ash-Shiyam  ala  Sabil  al-Ikhtishar,”  jilid  IV.hal.  305. 
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PUASA  RAMADHAN 


Hukum  Puasa  Ramadhan. 

Ramadhan  hukumnya  adalah  wajib.  Hal  ini  berdasarkan  pada  Al- 
Qur’an,  Sunnah,  dan  Ijma.  Allah  swt.  berfirman, 

"Hai  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  kepadamu  berpuasa 
sebagaimana  diwajibkan  kepada  orang-orang  sebelum  kamu  agar  kamu 
bertakwa. "  (Al-Baqarah  [2]:  183) 

Allah  berfirman, 


■*.  $  JUb  J  jjl  oL 


“(Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah)  bulan  Ramadhan,  bulan 
yang  di  dalamnya  diturunkan  Al-Qur'an  sebagai  petunjuk  bagi  manusia 
dan  penjelasan-penjelasan  mengenai  petunjuk  itu  dan  pembeda  (antara 
yang  hak  dan  yang  batil).  Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kamu  hadir  (di 
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Negara  tempat  tinggalnya)  di  bulan  itu,  maka  hendaklah  ia  berpuasa  pada  bulan 
itu."  (Al-Baqarah  [2]:  185) 

Dasar  yang  bersumber  dari  Sunnah  adalah  sabda  Rasulullah, 

taisl  Jj-xj  jfj  cdiil  VI  ill  V  jf  iblgJt  VI  'jj 

C^lJl  j»Lv£> j  tabCail 

"Islam  dibangun  di  atas  lima  perkara;  bersaksi  bahwa  tiada  Tuhan  selain  Allah 
dan  bahwa  Muhammad  adalah  utusan  Allah ,  mendirikan  shalat,  membayar  zakat, 
berpuasa  pada  bulan  Ramadhan,  dan  melaksanakan  ibadah  haji.  "3 

Dalam  hadits  Thalhah  bin  Ubaidillah  disebutkan  bahwa  seorang  laki-laki 
bertanya  kepada  Rasulullah,  wahai  Rasulullah,  beritahukanlah  kepadaku  puasa 
yang  telah  diwajibkan  Allah.  Beliau  bersabda,  “(Puasa)  bulan  Ramadhan.”  Laki- 
laki  itu  bertanya  lagi,  apakah  ada  kewajiban  berpuasa  selain  itu  bagiku?  Beliau 
bersabda,  “Tidak,  kecualijika  kamu  hendak  berpuasa  sunnah.”2 

Umat  Islam  telah  sepakat  atas  kewajiban  berpuasa  di  bulan  Ramadhan  dan 
merupakan  salah  satu  dari  rukun  Islam.  Hal  ini  harus  diketahui  oleh  setiap 
umat  Islam  dan  jika  ada  yang  mengingkarinya  berarti  dia  kafir  dan  keluar  dari 
ajaran  Islam. 

Puasa  Ramadhan  mulai  diwajibkan  pada  hari  Senin  malam  kedua  bulan 
Sya’ban  tahun  kedua  Hijriah. 


Keutamaan  Bulan  Ramadhan 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda  ketika  datang  bulan 
Ramadhan, 

V  t<u>Jl  <-jIjjI  V  Jill  Jp  J i 


HR  Bukhari,  secara  maksud  kitab  “al-Maghazi,” bab  “Wafd  ‘Abd al-Qais,” jilid  V,  hal.  213, 
kitab  ‘al-lman,”  bab  “Add  al-Khams  min  al-lman,”  jilid  I,  hal.  20-21,  kitab  “al-'Ilm,”  bab 
Tahridh  an-Rasulullah  Wafd  Abd  al-Qais  an  Yahfadhu  al-lman,”  jilid  I,  hal.  32.  Muslim, 
kitab  al-lman”  bab  “Bay an  Arkan  al-Islam  wa  Da’a’imihi  al-‘Idham,”  [21-22]  jilid  I,  hal. 
45-  Tirmidzi  kitab  “al-lman”  bab  “Idhafah  al-Fara’idh  ila  al-lman,”  [2614].  Nasai,  kitab 
“al-Imdn,”  bab  “Ada’  al-Khams,”  [5034]. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-lman,”  bab  “az-Zakdh,  min  al-Islam,”  jilid  I,  hal.  18  dan  kitab  “ash- 
Shawm,”  bab  “Wujub  Shawm  Ramadhan,”  jilid  III,  hal.  30-31.  Muslim,  kitab  “al-lman,”  bab 
“Bayan  ash-Shalawat  al-Lati  Hiya  Ahad  Arkan  al-Islam,”  [8]  jilid  I,  hal.  40.  Abu  Daud,  kitab 
“ash-Shaldh,”  bab  “Fardh  ash-Shaldh,”  [391]  jilid  I,  hal.  272.  Nasai,  kitab  “ash -Shiy am,”  bab 
“Wujub  ash-Shiydm,”  [2090]  jilid  IV,  hal.  120.  Al-Muwaththd  kitab  “Qashr  ash-Shaldh  fi 
as-Safar,”  bab  “Jami’  at-Targhib ft  ash-Shaldh,”  [94]  jilid  I,  hal.  175.  Syafi’i  dalam  ar-Risalah, 
bab  perang  [344]  ditahqiq  oleh  Ahmad,  Muhammad  Syakir. 
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"Sunggidi  telah  datcmg  kepada  kalian  bulan  yang  penuh  berkah,  Allah  telah 
mewajibkan  kalian  berpuasa.  Pada  bulan  ini,  pintu-pintu  surga  dibuka,  pintu- 
pintu  neraka  ditutup,  dan  setan-sctan  dibelenggu.  Di  bulan  ini,  terdapat  satu 
malam  yang  lebih  baik  dari  seribu  bulan.  Siapa  yang  terhalang  untuk  mendapatkan 
kebaikan  di  dalamnya,  sunggidi  dia  telah  terhalang  (untuk  mendapat  kebaikan).”1 
HR  Ahmad,  Nasai,  dan  Baihaki. 

Arfajah  berkata,  aku  berada  di  tempat  Utbah  bin  Farqad.  Dia  sedang 
membicarakan  tentang  Ramadhan.  Arfajah  mengatakan,  saat  itu  ada  seorang 
laki-laki  yang  masuk.  Begitu  melihatnya,  Utbah  merasa  segan  terhadapnya  dan 
hanya  diam.  Dia  berkata,  ceritakan  tentang  Ramadhan.  Orang  itu  berkata,  aku 
mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda  mengenai  Ramadhan, 

JjLajj  tjLjl  jjlki 
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"(Di  bulan  Ramadhan)  pintu-pintu  neraka  ditutup,  pintu-pintu  surga  dibuka, 
dan  setan-setan  dibelenggu."  Beliau  melanjutkan,  “ Pada  bulan  ini  malaikat 
menyeru,  wahai  pendamba  kebaikan,  bergembiralah.  Wahai  pendamba  keburukan, 
berhentilah.  Malaikat  menyerukan  kata-kata  itu  hingga  bulan  Ramadhan  berakhir.  "2 

HR  Ahmad,  Nasai  yang  menyatakan  sanadnyz  baik. 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

111  olyiSL*  t JU ^Jl  oljljajl 
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"Shalat  lima  waktu,  Jum’at  ke  Jurn'at,  dan  Ramadhan  ke Ramadhan,  semuanya 
dapat  menghapus  dosa-dosa  di  antara  masa-masa  tersebut  selama  dosa-dosa  besar 
dijaulii.  "3  HR  Muslim. 

1  HR  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  Syahr  Ramadhan  wa  Dzikr  al-Ikhtilaf  ‘ala  Ma’mar 
fihi,”  [2106]  jilid  IV,  hal.  129.  Ahmad  dalam  al-Musnad,jilid  II,  hal.  230, 385  dan  425.  Baihaki 
secara  mauquf  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “fi  Fadhal  Syahr  Ramadhan  wa  Fadhal  ash-Shiyam 
‘ala  Sabil  al-lkhtishar,”  jilid  IV,  hal.  303. 

2  HR  Nasai,  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  Syahr  Ramadhan 
wa  Dzikr  al-Ikhtilaf  ‘ala  Ma’mar  fihi,”  [2107]  jilid  IV,  hal.  129  dan  13.  Baihaki  kitab  “ash- 
Shiyam,”  bab  “fi  Fadhal  Syahr  Ramadhan  wa  Fadhal  ash-Shiyam  ‘ala  Sabil  al-lkhtishar,”  jilid 
IV,  hal.  303.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  311-312  dan  jilid  V,  hal.  411. 

3  HR  Muslim,,  kitab  “ath-lhaharah  ,”  bab  “ash-Shalawat  al-Khams  wa  al-Jumuah  ila 
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Dari  Abu  Said  al-Khudri  ra,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

D  jl  jlS""  L«^«  JuA^Sj  mjM>-  t  jL dzAj  p\^s  y> 

<d li  jl k 

"Barangsiapa  berpuasa  pada  bulan  Ramadhan,  mengetaliui  batasan-batasan- 
nya,  dan  menjaga  diri  dari  apa-apa  yang  selayaknya  dia  menjaga  diri  darinya, 
maka  (puasanya)  dapat  menghapus  dosa-dosa  yang  dilakukan  sebehininya."1 

HR  Ahmad  dan  Baihaki.  Baihaki  menyatakan  sanad  hadits  ini  baik. 

Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

y>  b>  <d  'jSS'  UL*jl  y> 

“Siapa  yang  berpuasa  di  bulan  Ramadhan  dengan  penuh  keimanan  dan 
mengharapkan  keridhaan  Allah,  maka  dosa-dosanya  yang  terdahulu  diampuni 

HR  Bukhari  dan  Muslim. 


Ancaman  bagi  Orang 
yang  Enggan  Berpuasa  di  Bulan  Ramadhan 


Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

J-^-9  &'/  dr4  l t*""'  At 

^ cawI  ^j.  ill  V  J y[ S'  L$j 

"Ikatan  Islam  dan  sendi  agama  ada  tiga  yang  di  atasnyalah  Islam  dibangun, 


al-Jumuah  wa  Ramadhan  ila  Ramadhan  Mukaffirat  li  ma  Baynahunna  ma  Ijtanabat  al- 
Kabair,”  [16]  jilid  I,  hal.  209.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  400. 

1  HR  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “fi  Fadhal  Syahr  Ramadhan  wa  Fadhal  ash-Shiydm  ‘ala 
Sabil  al-Ikhtisahar,”  jilid  IV,  hal.  304.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal;  55.  Hadits  ini 
dhdif.  Lihat  adh-Dhaifah  (5083). 

2  Al-Ihtisab  adalah  mengharap  ridha  dan  pahala  Allah. 

1  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm” bab  “Man  Shama  Ramadhan Imanan  wa  Ihtisaban  wa  Niyah,” 
jilid  III,  hal.  33  dan  bab  “Fadhal  Laylah  al-Qadar,”  jilid  III,  hal.  59.  Muslim,  kitab  “Shalah 
al-Musafirin  wa  Qashriha,  bab  at-Targhib fi  Qiyam  Ramadhan  wa  Huwa  at-Tarawih,”  [175] 
jilid  V  23-524.  Abu Daud,  kitab  “ash-Shalah,  Tafri’ Abwab Syahri Ramadhan,” bab  “fi  Qiyam 
Syahri  Ramadhan,"  [1372]  jilid  II,  hal.  103.  Nasai,  kitab  “ash -Shawm," bab  “Ma  Jaafi  Qiyam 
Syahri  Ramadhan,”  [2203-2205]  jilid  IV,  hal.  1 57.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shiawm,"  bab  “Ma  Jaa 
fi  Fadhal  Syahri  Ramadhan,”  [683]  jilid  III,  hal.  58.  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah 
wa  as-Smnah  fiha,”  bab  “Ma  Jaa  fi  Qiyam  Syahri  Ramadhan,”  [1326]  jilid  I,  hal.  420. 
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siapa  yang  meninggalkan  satu  darinya,  maka  dia  kafir  terhadapnya  dan  halal 
darahnya,  yaitu;  bersaksi  bahiva  tiada  Tuhan  selain  Allah,  shalat  wajib,  dan  puasa 
di  bulan  Ramadhan."4  HR  Abu  Ya'la  dan  Dailami.  Adz-Dzahabi  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  sahih. 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

caJ  alll  1  g  j  j  c  ^  Djj  JaA 

0^  c aJLS"^ 

" Siapa  yang  tidak  berpuasa  satu  hari  di  bulan  Ramadhan  bukan  karena 
keringanan  yang  diberikan  oleh  Allah  kepadanya,  maka  puasa  yang  ditinggalkannya 
tidak  dapat  digantikan  dengan  puasa  setahun  penuh,  meskipun  dia  berpuasa 
setahun  penuh."1  HR  Abu  Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Tirmidzi. 

Imam  Bukhari  mengatakan,  ada  satu  hadits  dari  Abu  Hurairah  yang 
menurutnya  hadits  marfu’,  bahwa  beliau  bersabda, 

oUs  01  j  4 yujl  pyp  4O2-O  p  '•Jp'j*  JL P  J*  tOU^ J  UjJ  'Jai\  J* 

"Siapa  yang  tidak  berpuasa  satu  hari  di  bulan  Ramadhan  tanpa  ada  halangan 
tidak  pula  sakit,  maka  puasa  satu  tahun  tidak  dapat  menggantikannya,  meskipun 
dia  berpuasa  selama  itu.”2 

Dzahabi  berkata,  “Sudah  menjadi  kaum  Mukminin  bahwa  seseorang  yang 
meninggalkan  puasa  di  bulan  Ramadhan  bukan  karena  sakit,  dia  lebih  jahat 
daripada  seorang  pelacur  dan  pemabuk,  bahkan  keislamannya  masih  disangsikan 
dan  dia  juga  dapat  dinyatakan  sebagai  orang  ateis  dan  tidak  bermoral.” 


.  Cara  Menetapkan 
Awal  Bulan  Ramadhan 


Bulan  Ramadhan  ditetapkan  dengan  cara  melihat  hilal,  meskipun  hanya 
disaksikan  oleh  satu  orang  yang  adil,  atau  dengan  cara  menggenapkan  bulan 
Sya’ban  tiga  puluh  hari. 


HR  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ al-Ifthar  Mutaammidan,”  [723]  jilid  III,  hal.  92. 
Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “at-Taghlidh  fi  manAfthara  Amdan,”  [2396-2397]  jilid 
II,  hal.  788-789.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Kifarah  man  Afthara  Yawman  min 
Ramadhan,”  [1672]  jilid  I,  hal.  535.  Darimi  kitab  “ash-Shawm”b3b  “ManAfthara  Yawman 
min  Ramadhan  Mutaammidan,”  jilid  II, hal.  10.  Ahmad  dalam  "al-Musnad,”  jilid  II,  hal. 
458-470.  Hadits  ini  dhaft.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [396]. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Idza  Jama’afi  Ramadhan,”  jilid  III,  hal.  41. 
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Dari  Ibnu  Umar  ra.,  dia  berkata,  “Orang-orang  berusaha  untuk  dapat 
melihat  hilal.  Lalu  aku  memberitahukan  kepada  Rasulullah  saw.  bahwa  aku 
telah  melihatnya.  Beliau  pun  berpuasa  pada  hari  itu  dan  menyuruh  orang-orang 
agar  berpuasa  pada  hari  itu  juga.”1  HR  Abu  Daud,  Hakim,  dan  Ibnu  Hibban 
yang  menyatakan  kesahihannya. 

Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

C /%-^s-dp  jls  \jjj23\j  tOj^J  I y> 

" Berpuasalah  kalian  jika  hilal  telah  terlihat  dan  berbukalah  kalian  jika  hilal 
sudah  terlihat.  Jika  kalian  tidak  dapat  melihatnya  lantaran  terhalang  aivan,  maka 
genapkanlah  bilangan  bulan  Sya'ban  menjadi  tigapuluh  hari."1  HR  Bukhari  dan 
Muslim. 

Tirmidzi  berkata,  “Inilah  yang  dilakukan  mayoritas  besar  ulama.  Mereka 
berkata,  “Kesaksian  seorang  laki-laki  bisa  diterima  apabila  dirinya  mengaku 
telah  melihat  hilal  sebagai  tanda  permulaan  Ramadhan.”  Pendapat  ini  juga 
dijadikan  pegangan  oleh  Ibnu  Mubarak,  Syafi’i,  dan  Ahmad.  Menurut  Nawawi, 
inilah  pendapat  yang  paling  kuat. 

Awal  bulan  Syawal  ditetapkan  dengan  menyempurnakan  bulan  Ramadhan, 
yaitu  tiga  puluh  hari.  Sebab,  kesaksian  satu  orang  laki-laki  yang  adil  yang  melihat 
hilal  dalam  masalah  ini  tidak  dapat  diterima  dan  tidak  memadai.  Demikianlah 
pendapat  sebagian  ulama  fikih.  Mereka  mensyaratkan,  bahwa  hilal  untuk  bulan 
Syawal  haruslah  disaksikan  oleh  dua  orang  laki-laki  yang  adil.  Sementara  Abu 
Tsaur  berpandangan  bahwa  kesaksian  orang  yang  melihat  hilal  berlaku  untuk 
menentukan  awal  bulan  Syawal  dan  awal  bulan  Ramadhan.  Abu  Tsaur  berkata, 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “fi  Syahadah  at-  Wahid  ala  Ru’yah  Hilal  Ramadhan ,” 
[2342]  jilid  II,  hal.  756.  Hakim  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Qubul  Syahadah  al- Wahid  ‘ala 
Ru’yah  Hilal  Ramadhan,”  jilid  I,  hal.  423.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat 
Muslim,,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Dzahabi  tidak  memberi 
komentar  terkait  hal  ini  Hakim  ini.  Al-Ihsan  bi  Tartib  Shahih  Ibnu  Hibban  kitab  "ash- 
Shawm,”  bab  “Ru’yah  al-Hilal,”  [3438]  jilid  V,  hal.  187-188.  Daraquthni  berkata,  “Marwan 
bin  Muhammad  meriwayatkan  hadits  ini  sendirian  dari  Ibnu  Wahab.  Bagaimanapun,  dia 
dikategorikan  sebagai  perawi  tsiqah  menurut  Mundziri.” 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,’  bab  “Qawl  an-Nabi  Muhammad  saw.,  “Idza  Ra’aitum 
al-Hilal,  Fa  Shumu,”  jilid  III,  hal.  34-35.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “Wujub  Shawmi 
Ramadhan  li  Tu’yah  al-Hilal,”  [4,  18,  19  dan  20]  jilid  II,  hal.  759  dan  762.  Tirmidzi  kitab 
“ash-Shawm,”  bah  “Majaa  la  Taqaddamu  asy-Syahra  bi  Shawmin,”  [684]  jilid  III,  hal.  59-60, 
dan  dari  Ibnu  Abbas,  bab  “Ma  Jaa  Anna  ash-Shawma  li  Ru’yah  al-Hilah  wa  al-Ifthar  lahu,” 
[688]  jilid  III,  hal.  63.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ikmal  Sya’bana  Tsalatsina  idza  Kdna 
Ghayyim  wa  Dzikr  Ikhtilaf  an-Naqilin  an  Abi  Hurairah,”  [2117-2118]  jilid  IV,  hal.  133. 
Ibnu  Majah,  menulisnya  sebagai  sub  bahasan  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaa  fi  “Shumu 
Li  Ru'yatih  Wa  Afthiru  Li  Ru'yatih,”  [1655]  jilid  I,  hal.  530.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,” 
bab  “ash-Shawm  li  Ru’yah  al-Hilal”  jilid  II,  hal.  2.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal. 
23  dan  jilid  V,  hal.  42. 
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“Kesaksian  seorang  laki-laki  yang  adil  yang  melihat  hilal  Syawal  haruslah 
diterima.” 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Mazhab  Abu  Bakar  bin  Mundzir  merupakan  mazhab 
Abu  Tsaur.  Aku  berkata,  pendapat  ini  juga  dikemukakan  mazhab  Zhahiri.  Abu 
Bakar  bin  Mundzir  mengemukakan  satu  alasan  bahwa  ulama  telah  sepakat 
untuk  mewajibkan  berbuka  atau  menahan  diri  dari  makan  (berpuasa,  red) 
berdasarkan  keterangan  seorang  saksi  yang  mengaku  dirinya  telah  melihat  hilal. 
Dengan  demikian,  kesaksian  yang  dikemukakan  seorang  saksi  berhubungan 
dengan  awal  dan  akhir  bulan  adalah  sama.  Sebab,  hilal  menjadi  pertanda  yang 
memisahkan  masa  berbuka  dari  masa  berpuasa.” 

Syaukani  berkata,  “Jika  tidak  ditemukan  dalil  sahih  yang  mensyaratkan 
dua  orang  saksi  berkaitan  kesaksian  melihat  hilal  Syawal,  menurut  zhahirnya 
kesaksian  satu  orang  laki-laki  yang  adil  harus  diterima  dengan  menganalogikan 
pada  kesaksian  melihat  hilal  ketika  awal  Ramadhan.  Di  samping  itu,  jika 
dalam  urusan  ibadah  dibolehkan  menerima  berita  seorang  saksi,  maka  hal 
ini  merupakan  satu  dalil  yang  membolehkan  menerima  kesaksiannya  dalam 
permasalahan  ibadah  yang  lain,  kecuali  jika  ada  dalil  lain  yang  menyatakan  tidak 
boleh  diterima  berita  dari  satu  orang  saksi,  seperti  kesaksian  yang  berkaitan 
dengan  harta  dan  lain-lain.  Oleh  karena  itu,  pendapat  yang  lebih  kuat  adalah 
pendapat  Abu  Tsaur.” 

Perbedaan  Tempat  Terbit  Bulan 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  perbedaan  tempat  terbit  bulan  tidak 
diperhitungkan.  Apabila  penduduk  suatu  Negara  melihat  hilal,  maka  diwajibkan 
berpuasa  kepada  seluruh  Negara.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.  yang 
telah  disampaikan  sebelumnya,  “Berpuasalah  kalian  apabila  telah  melihatnya  (hilal) 
dan  berbukalah  apabila  telah  melihatnya”  Perintah  ini  ditujukan  kepada  seluruh 
umat  Islam.  Jadi,  siapapun  di  antara  umat  Islam  yang  melihat  hilal  di  mana  saja  dia 
berada,  maka  ini  berarti  seluruh  penduduk  Negara  tersebut  telah  melihatnya. 

Sebaliknya,  menurut  Ikrimah,  Qasim  bin  Muhammad,  Salim,  Ishaq,  dan 
pendapat  yang  sahih  menurut  mazhab  Hanafi  serta  pendapat  yang  dipilih  oleh 
mazhab  Syafi’i,  masing-masing  penduduk  di  setiap  Negara  harus  melihat  hilal 
dan  mereka  tidak  diwajibkan  berpuasa  apabila  masyarakat  di  Negara  lain  telah 
melihatnya.  Pendapat  ini  berdasarkan  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Kuraib, 
dia  berkata,  aku  pergi  ke  Negara  Syam  dan  di  sana  aku  telah  melihat  hilal 
Ramadhan.  Aku  menyaksikan  hilal  tersebut  pada  malam  Jum’at.  Kemudian, 
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pada  akhir  bulan,  aku  kembali  ke  Madinah  dan  Ibnu  Abbas  bertanya  kepadaku 
-kemudian  dia  menyebutkan  tentang  hilal-  dia  bertanya,  kapan  kalian  melihat 
hilal?  Aku  menjawab,  kami  melihatnya  pada  malam  Jum’at.  Ibnu  Abbas  bertanya 
lagi,  apakah  benar  engkau  sudah  melihatnya?  Benar,  jawabku,  orang-orang  pun 
melihatnya  dan  mereka  berpuasa,  Muawiyah  pun  berpuasa.  Ibnu  Abbas  berkata; 
tetapi  kami  melihatnya  pada  malam  Sabtu.  Kami  tetap  berpuasa  hingga  genap 
tiga  puluh  hari,  atau  hingga  kami  melihat  hilal  dengan  mata  kepala  kami  sendiri. 
Kuraib  berkata;  mengapa  kamu  tidak  mencukupkan  saja  dengan  penglihatan 
hilal  Muawiyyah  dan  puasanya?  Ibnu  Abbas  menjawab;  tidak,  demikianlah  yang 
diperintah  Rasulullah  saw.  kepada  kami.'  HR  Ahmad,  Muslim,  dan  Tirmidzi. 
Tirmidzi  mengatakan,  hadits  ini  hasan  sahih  gharib.  Inilah  yang  dilakukan  oleh 
sebagian  ulama,  bahwa  setiap  Negara  harus  melihat  hilal  secara  langsung. 

Dalam  Fath  al-'Alam  Syarh  Bulugh  al-Maram  dinyatakan  bahwa  yang  lebih 
mendekati  kebenaran  adalah,  setiap  Negara  haruslah  melihat  hilal  secara  langsung 
termasuk  daerah-daerah  lain  yang  memiliki  kesamaan  waktu  dengannya 2 


Seseorang  yang  Melihat  Hilal  Sendirian 

Para  ulama  fikih  sepakat  bahwa  orang  yang  menyaksikan  hilal  sendirian 
diwajibkan  berpuasa.  Pendapat  ini  bertentangan  dengan  pendapat  Atha’  yang 
mengatakan  bahwa  orang  itu  tidak  dibolehkan  berpuasa  kecuali  ada  orang  lain 
yang  turut  menyaksikan  bersamanya. 

Namun,  para  ulama  berbeda  pendapat  berkaitan  melihat  hilal  Syawal. 
Pendapat  yang  benar  adalah  orang  itu  hendaknya  berbuka  puasa  sebagaimana 
yang  dinyatakan  oleh  Syafi’i  dan  Abu  Tsaur.  Sebab,  Rasulullah  telah  mewajibkan 
berpuasa  atau  berbuka  bila  hilal  sudah  terlihat  dan  orang  yang  melihatnya 
telah  menyaksikan  dengan  yakin.  Permasalahan  ini  berkaitan  erat  dengan  indra 
penglihatan,  hingga  dengan  demikian  orang  yang  melihat  hilal  sendirian  tadi 
tidak  dibenarkan  mengajak  orang  lain  untuk  berbuka  bersamanya. 


HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Hay an  Anna  li  Kulli  Balad  Ru’yatuhum  waAnnahum 
idza  Ra’aw  al-Hilal  bi  Baladin  la  Yatsbutu  Hukmuhu  li  ma  Ba’uda  Anhum,”  [28]  jilid  II,  hal. 
765.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Ma  Jaa  li  Kulli  Baladin  Ruyatuhum,”  [693]  jilid  III, 
hal.  68-69.  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih  gharib.”  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm’’ 
bab  “Idza  Ru’iya  al-Hilal  fi  Baladin  qabla  al-Akharin  bi  Laylah,”  [2332]  jilid  II,  hal.  784. 
Nasai,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ikhtilaf  Ahli  al-Afaqfi  ar-Ru’yah,”  [2111]  jilid  IV,  hal.  131. 
Inilah  yang  benar  dan  sesuai  dengan  realita  yang  sebenarnya. 
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Rukun  Puasa 


Rukun  puasa  ada  dua,  yang  keduanya  merupakan  unsur  terpenting  dalam 
puasa,  yaitu: 

1 .  Menahan  diri  daripada  segala  hal  yang  membatalkan  puasa  sejak  terbitnya  fajar 
sampai  terbenamnya  matahari.  Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt., 

"Maka  sekarang  campurilah  mereka  dan  carilah  apa  yang  telah  ditetapkan 
Allah  untukmu,  dan  makan  minumlah  hingga  terang  bagimu  benang  putih 
dari  benang  hitam  dari  (waktu)  fajar.  Kemudian  sempurnakanlah  puasa  itu 
sampai  (datang)  malam."  (Al-Baqarah  [2] :  187) 

Maksud  benang  putih  dan  benang  hitam  adalah  terangnya  siang  dan  gelapnya 
malam.  Hal  ini  sesuai  dengan  penjelasan  dalam  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Bukhari  dan  Muslim,  bahwa  Adi  bin  Hatim  berkata,  ketika  turun 
ayat,  “Hingga  terang  bagimu  benang  putih  dari  benang  hitam,  dari  (waktu) 
fajar,”  aku  sengaja  meletakkan  tali  di  bawah  bantalku  pada  waktu  malam, 
dan  ternyata  ia  tidak  begitu  nampak  bagiku.  Lalu,  aku  menemui  Rasulullah 
saw.  dan  memberitahukan  hal  itu  kepada  beliau.  Rasulullah  saw.  kemudian 
bersabda, 

SiSi  uji 

"Sesungguhnya  itu  hanyalah  hitamnya  malam  dan  putihnya  siang. 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ Qawl  Allah  Taala:  Firman  Allah  Taala,  “Dan  makan 
minumlah  hingga  terang  bagimu  benang  putih.”  (AI-Baqarah  [a]:  187)  jilid  III,  hal.  36  dan 
kitab  “at-Tafsir,"  bab  “Sungguh  Kami  (sering)  melihat  mukamu  menengadah  ke  langit,  maka 
sungguh  Kami  akan  memalingkan  kamu  ke  kiblat yang  kamu  sukai.  Palingkanlah  mukamu 
ke  arah  Masjidil  Haram.  Dan  di  mana  saja  kamu  berada,  palingkanlah  mukamu  ke  arahnya. 
Dan  sesungguhnya  orang-orang  (Yahudi  dan  Nasrani)  yangdiberi  Al-kitab  (Taurat  dan  Injil) 
memang  mengetahui,  bahwa  berpaling  ke  Masjidil  Haram  itu  adalah  benar  dari  Tuhannya; 
dan  Allah  sekali-kali  tidak  lengah  dari  apayang  mereka  kerjakan.”  (Al-Baqarah  [2]:  144)  jilid 
III,  hal.  31.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam”bab  *Bayan  anna  ad-Dukhul  ft  ash-Shawm  Yahshul 
bi  Thulu’ al-Fajr  wa  anna  lahu  al-Aklu  wa  Chayruhu  hatta  Yathlu  al-Fajar,”  [33-34]  jilid  II, 
hal.  766-767.  Tirmidzi  kitab  “at-Tafsir" bab  “iva  min  al-Baqarah,"  [2970-2971].  Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shawm  “  bab  “Waqt  as-Sahur “ 
[2349]  jilid  II,  hal.  760-761.  Nasai,  secara  ringkas  kitab  “ash-Shiydm, "bab  “ Tawil  Qawl  Allah 
Taa’al:  Takwil  Firman  Allah  Taala:  “Dan  makan  minumlah  hingga  terang  bagimu  benang 
putih  dari  benang  hitam,  yaitu  fajar.”  (Al-Baqarah  [2]:  187)  [2169]  jilid  IV,  hal.  148. 
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2.  Niat.  Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt., 

CjuJ\  i  Aii'  [j  JuD  Si  L*J 

"Padahal  mereka  tidak  disuruh  kecuali  supaya  menyembah  Allah  dengan 
memurnikan  ketaatan  kepada-Nya  dalam  (menjalankan)  agama  dengan 
lurus."  (Al-Bayyinah  [98]:  5) 

Rasulullah  saw.  bersabda, 

u  ts}\  uJij  Uji 

" Sesungguhnya  amal  perbuatan  tergantung  pada  niat,  dan  setiap  orang 
memperoleh  (balasan)  sesuai  dengan  apa  yang  diniatkannya/'f 
Niat  hendaknya  dilakukan  sebelum  terbit  fajar  pada  setiap  malam  bulan 
Ramadhan.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  Hafshah,  dia  berkata,  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


a!  'fi  c  Jli 

"Siapa  yang  tidak  membulatkan  niat  berpuasa  sebelum  terbit  fajar,  maka  tidak 
ada  puasa  baginya  (puasanya  tidak sah,  red).”3  HR  Ahmad,  Tirmidzi,  Abu 
Daud,  Ibnu  Majah  dan  Nasai.  Hadits  ini  dinyatakan  sahih  oleh  Ibnu 
Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban. 

Niat  boleh  dilakukan  kapanpun  di  malam  hari.  Dan  niat  tidak  disyaratkan  harus 
mengucapkannya,  karena  niat  merupakan  pekerjaan  hati  dan  tidak  ada  kaitannya 
dengan  lisan.  Hakikat  niat  adalah  menyengaja  melakukan  suatu  perbuatan 
demi  melaksanakan  perintah  Allah  swt.  dan  mengharapkan  keridhaan-Nya. 
Jadi,  orang  yang  melakukan  makan  sahur  dengan  tujuan  berpuasa  demi  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah,  berarti  dia  telah  berniat. 

Demikian  pula  orang  yang  berkeinginan  untuk  menahan  diri  dari  segala 
sesuatu  yang  dapat  membatalkan  puasa  di  siang  hari  dengan  ikhlas  karena 
Allah,  berarti  dia  telah  berniat,  meskipun  tidak  makan  sahur. 


Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama  terkait  fardhu  wudhu. 

Yujmi’u  berasal  dari  kata  al-Ijma  yang  maksudnya  memantapkan  niat  dan  tekad. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ an-Niyyah fi  ash-Shiyam [2454]  jilid  II,  hal.  823-824. 
Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaa  la  Shiyama  li  man  lam  Yu’zim  min  al-Layl,”  [730] 
jilid  III,  hal.  99.  Abu  Isa  berkata,  “Sejauh  pengetahuan  kami,  hadits  ini  dapat  dikategorikan 
marfu  hanya  dengan  jalur  periwayatan  ini  saja.”  Nasai,  kitab  " ash-Shawm bab  “an-Niyyah 
fi  “ash-Shawm,””  [2336-2337]  jilid  IV,  hal.  197.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “fi  Fardh 
ash-Shawm  min  al-Layl  wa  al-Khiyar fi  “ash-Shawm,””  [1700]  jilid  I,  hal.  542.  Al-Muwaththa 
kitab  “ash-Shiyam, ”bab  “Man  Ajmaa  ash-Shiyam  qabla  al-Fajri,”  [5]  jilid  I,  hal.  288.  Darimi 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Man  Lam  Yujmi’  ash-Shiyam  min  al-Layl,”  jilid  II,  hal.  6. 
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Menurut  mayoritas  ulama  fikih,  niat  berpuasa  untuk  puasa  sunnah  boleh 
dilakukan  di  siang  hari  selama  orang  tersebut  belum  makan  dan  minum. 
Aisyah  berkata,  pada  suatu  hari  Rasulullah  saw.  menemuiku  lantas  bertanya, 
“Apakah  ada  sesuatu  (makanan)  di  tempat  kalian?”  Kami  menjawab,  tidak 
ada.  Beliau  kemudian  bersabda, 

"(Kalau  begitu)  aku  berpuasa."1  HR  Muslim  dan  Abu  Daud. 

Mazhab  Hanafi  mensyaratkan  niat  dilakukan  sebelum  tergelincirnya 
matahari.  Inilah  pendapat  yang  masyhur  dari  kedua  pendapat  Syafi’i. 
Namun,  menurut  dua  pendapat  yang  terkuat  dari  Ibnu  Mas’ud  dan  Ahmad, 
niat  puasa  sunnah  boleh  dilakukan  sebelum  atau  sesudah  tergelincirnya 
matahari  karena  tidak  ada  perbedaan  di  antara  keduanya. 

Orang  yang  Diwajibkan  Berpuasa 

Para  ulama  sepakat  bahwa  puasa  diwajibkan  kepada  Muslim,  yang  berakal, 
sudah  balig,  dalam  keadaan  sehat  dan  mukim  (tidak  sedang  bepergian,  red).  Puasa 
juga  diwajibkan  kepada  wanita  apabila  mereka  suci  dari  haid  dan  nifas.  Dengan 
demikian,  puasa  tidak  diwajibkan  kepada  orang  kafir,  orang  gila,  anak-anak,  orang 
sakit,  musafir,  perempuan  yang  haid,  perempuan  yang  sedang  nifas,  orang  tua, 
perempuan  yang  sedang  hamil,  dan  perempuan  yang  sedang  menyusui. 

Di  antara  mereka  yang  tidak  diwajibkan  berpuasa  sama  sekali,  seperti  orang 
kafir  dan  orang  gila,  ada  yang  diminta  supaya  walinya  menyuruhnya  berpuasa, 
ada  yang  diwajibkan  tidak  berpuasa  dan  kemudian  mengqadha’nya,  dan  ada 
yang  diberi  keringanan  untuk  tidak  berpuasa,  tetapi  diwajibkan  membayar 
fidyah. 


Orang  yang  Tidak  Diwajibkan  Berpuasa 

Berikut  ini  saya  akan  menguraikan  setiap  orang-orang  yang  tidak  diwajibkan 
berpuasa: 


HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Jawaz  Shawm  an-Nafilah  bi  Niyyah  an-Nahar  qabla 
az-Zawal,”  [69]  jilid  II,  hal.  808.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “fi  ar-Rukhshah  fi 
Dzalika,’’  [2455]  jilid  II,  hal.  824.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Shiyam  al-Mutathawwi’ 
bi  Ghayr  Tabyit,”  [733]  jilid  III,  hal.  102.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Fardh  ash- 
Shawm  min  al-Layl,”  [1701]  jilid  I,  hal.  543.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “an-Niyyahft 
ash-Shiyam,”  [2327]  jilid  IV,  hal.  195.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  207. 
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Orang  Kafir  dan  Orang  Gila. 

Puasa  merupakan  ibadah  yang  ada  dalam  ajaran  Islam.  Oleh  karena  itu, 
puasa  tidak  diwajibkan  bagi  orang  yang  tidak  beragama  Islam.  Begitu  juga  dengan 
orang  gila,  karena  orang  gila  tidak  termasuk  mukallaf  (orang  yang  dibebani 
kewajiban  syariat,  red).  Sebab,  sandaran  pembebanan  untuk  mengamalkan 
ajaran  syariat  telah  hilang  dari  dirinya  lantaran  hilangnya  akal. 

Dalam  sebuah  hadits,  Ali  ra.  menyebutkan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

t-kallL  js-  Jf-  j  ijli  J&-  Je- 

"Pena  diangkat  (ketentuan  tidak  berlaku,  red)  bagi  tiga  golongan:  Orang  gila 
sampai  dia  sembuh,  orang  yang  tidur  sampai  dia  bangun,  dan  anak-anak  sampai 
berusia  balig."1  HR  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi. 

Hukum  Puasa  bagi  Anak-anak 

Anak-anak,  walaupun  tidak  diwajibkan  berpuasa,  tapi  bagi  walinya  harus 
menyuruhnya  supaya  mereka  berlatih  dan  membiasakan  diri  mengerj  akan  ibadah 
puasa  sejak  usia  dini,  sehingga  dia  terbiasa  dan  mampu  melaksanakannya. 

Dari  Rubayyi’  binti  Muawwidz,  bahwa  pada  pagi  hari  Asyura,  Rasulullah 
saw.  mendatangi  suatu  perkampungan  kaum  Anshar.  Beliau  bertanya,  “Siapa 
yang  berpuasa  sejak  pagi,  hendaknya  meneruskan  puasanya,  dan  siapa  yang  tidak 
berpuasa  sejak  pagi,  hendaknya  dia  berpuasa  pada  sisa  harinya."  Setelah  itu,  kami 
pun  berpuasa  dan  menyuruh  anak-anak  kami  yang  masih  kecil  supaya  berpuasa 
juga.  Kami  mengajak  mereka  ke  masjid  dan  membuatkan  permainan  untuk 
mereka  dari  bulu  domba.  Jika  Di  antara  mereka  ada  yang  menangis  meminta 
makanan,  maka  kami  memberinya  mainan  itu.  Keadaan  ini  berlangsung  hingga 
waktu  berbuka  tiba.2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Orang  yang  Diberi  Keringanan  Tidak  Berpuasa 
tapi  Wajib  Membayar  Fidyah 

Di  antara  orang-orang  yang  diberi  keringanan  untuk  tidak  berpuasa,  baik 
laki-laki  atau  perempuan  adalah  orang  yang  sudah  lanjut  usia,  orang  yang  tidak 


Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama  dalam  bahasan  “siapakah  yang  diwajibkan  shalat?” 
HR  Bukhari,  kitab  ash-Shawm,”  bab  “Shawm  ash-Shibyan ”  jilid  III,  hal.  47-48.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Man  Akala  fi  ‘Asyura,  falyakuffa  Baqiyyah  Yawmihi,”  [136-137” 
jilid  II,  hal.  798-799- 
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bisa  diharapkan  lagi  kesembuhan  penyakitnya,  dan  pekerja  berat  yang  tidak 
memiliki  sumber  penghidupan  lain  kecuali  pekerjaan  yang  dijalaninya.  Mereka 
semua  mendapat  keringanan  untuk  tidak  berpuasa,  sebab  jika  mereka  puasa, 
maka  puasanya  akan  mengakibatkan  mereka  kepayahan  dan  memberatkan 
selama  bulan  Ramadhan.  Mereka  termasuk  golongan  yang  mendapat  keringanan. 
Namun,  mereka  diwajibkan  memberi  makan  kepada  satu  orang  miskin  pada 
setiap  hari  sebanyak  satu  sha’1,  setengah  sha’  atau  satu  mud.  Ketetapan  ini  masih 
diperdebatkan  di  kalangan  ulama,  mengingat  tidak  ada  hadits  yang  menetapkan 
banyaknya  jumlah  yang  harus  diberikan  kepada  orang  miskin. 

Ibnu  Abbas  berkata,  orang  yang  sudah  lanjut  usia  diberi  keringanan  untuk 
tidak  berpuasa,  dan  dia  harus  memberi  makan  satu  orang  miskin  pada  setiap 
hari,  dan  dia  tidak  perlu  mengganti  puasa  yang  ditinggalkannya 2  HR  Daraquthni 
dan  Hakim  yang  sama-sama  menyatakan  kesahihan  atsar  ini. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Atha’  bahwa  dia  pernah  mendengar 
Ibnu  Abbas  ra.  membaca  ayat  berikut,  “Dan  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat 
menjalankannya  (jika  mereka  tidak  berpuasa)  membayar  fidyah,  (yaitu)  memberi 
makan  orang  miskin”  Lalu  Ibnu  Abbas  berkata,  ayat  ini  tidak  mansukh  (dihapus) .  Ayat 
ini  ditujukan  kepada  orangyang  sudah  lanjut  usia,  baiklaki-laki  maupun  perempuan, 
yang  tidak  sanggup  lagi  untuk  berpuasa.  Dan  sebagai  gantinya,  mereka  diharuskan 
memberi  makan  satu  orang  miskin  pada  tiap-tiap  hari  (selama  Ramadhan). 3 

Demikian  pula  orang  sakit  yang  tidak  ada  harapan  sembuh  dan  tidak  mam- 
pu  berpuasa.  Orang  seperti  ini  hukumnya  sama  dengan  orang  tua  lanjut  usia 
tanpa  ada  perbedaan.  Demikian  juga  para  pekerja  yang  terlibat  dalam  kerja- 
kerja  kasar  dan  berat. 

Syekh  Muhammad  Abduh  berkata,  “Yang  dimaksud  ‘Orang-orang  yang 
berat  menjalankannya,”  dalam  ayat  tersebut  adalah  orang  tua  yang  sudah  lanjut 
usia,  orang  yang  sakit  dan  tidak  ada  harapan  untuk  sembuh,  serta  para  pekerja 
berat  yang  pekerjaannya  itu  menjadi  sumber  penghasilan  tetapnya,  seperti  para 
pekerja  tambang. 


Ash-Sha  adalah  segantang  lebih  sepertiga. 

HR  Daraquthni  kitab  “ash-Shiyam”  bab  “Thlu  asy-Syams  baa  al-Ijthar,"  jilid  II,  hal.  205. 
Daraquthni  berkata,  “ Sanad  hadits  ini  sahih.”  Hakim  kitab  “ash-Shawm,”  jilid  I,  hal.  440.  Hakim 
berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari,,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya  dan  ia  boleh  dijadikan  sebagai  landasan  dalil.”  Ini  disetujui  oleh  Dzahabi. 
HR  Bukhari,  kitab  “at-Tafsir,”  bab  “Tafsir  Al-Baqarah  [2],”  jilid  VI,  hal.  30.  Abu  Daud,  kitab 
“ash-Shawm,” bab  "Man  Qala,  HiyaMutsbitahliasy-Syiekh  waal-Hubla,”  [2317-2318].  Baihaki 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “al-Hamil  wa  al-Murdhi’,”  jilid  IV,  hal.  230.  Daraquthni  kitab  “ash- 
Shiyam,”  bab  “Thulu’ asy-Syams  bad’a  al-Ijthar,”  [3]  jilid  II,  hal.  205.  Hakim  kitab  “ash-Shawm,” 
jilid  I,  hal.  440.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari,  dan  Muslim,, 
meskipun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.”  Ini  disetujui  oleh  Dzahabi.  Menurut  mazhab 
Malik  dan  Ibnu  Hazm,  mereka  tidak  perlu  mengqadha’,  dan  tidak  pula  membayar  fidyah. 
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Demikian  juga  para  tahanan  yang  divonis  kerja  paksa  seumur  hidup,  jika 
mereka  merasa  kesulitan  menjalankan  ibadah  puasa,  di  samping  mereka  juga 
memiliki  harta  sebagai  bayaran  fidyah. 

Demikian  pula  perempuan  hamil  dan  perempuan  menyusui,  jika  mereka 
merasa  khawatir  atas  keselamatan  diri  atau  anaknya,'  mereka  dibolehkan  untuk 
tidak  berpuasa.  Menurut  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas,  mereka  diwajibkan 
membayar  fidyah  dan  tidak  diwajibkan  mengqadha’  puasa  yang  ditinggalkan. 

Diriwayatkan  oleh  Abu  Daud  dari  Ikrimah,  bahwa  Ibnu  Abbas  menjelas- 
kan  maksud  firman  Allah  swt.,  “Dan  wajib  bagi  orang-orang  yang  berat 
menjalankannya  (jika  mereka  tidak  berpuasa)  membayar  fidyah,  (yaitu)  memberi 
makan  orang  miskin.”.  Ayat  ini  memberikan  keringanan  kepada  orang  yang 
lanjut  usia,  baik  laki-laki  maupun  perempuan,  yang  berat  dalam  menjalani 
puasa.  Mereka  dibolehkan  tidak  berpuasa,  tapi  harus  memberi  makan  kepada 
satu  orang  miskin  setiap  hari  sebagai  fidyah.  Demikian  juga  perempuan  hamil 
dan  perempuan  yang  menyusui,  jika  mereka  merasa  khawatir  -maksudnya 
terhadap  anaknya-  maka  mereka  boleh  tidak  berpuasa  dan  sebagai  fidyahnya 
mereka  harus  memberi  makan  orang  miskin.2  HR  Bazzar. 

Pada  akhir  atsar  ini  ditambahkan  bahwa  Ibnu  Abbas  pernah  mengatakan 
kepada  budak  perempuannya  yang  sedang  hamil,  engkau  tak  ubahnya  orang 
yang  tidak  mampu  untuk  berpuasa.  Oleh  karena  itu,  engkau  harus  membayar 
fidyah  dan  tidak  perlu  mengganti  puasa  yang  engkau  tinggalkan.3  Sanad  hadits 
ini  dinyatakan  sahih  oleh  Daraquthni. 

Naff  meriwayatkan  bahwa  Ibnu  Umar  pernah  ditanya  mengenai  perempuan 
hamil  yang  khawatir  terhadap  keselamatan  kandungannya.  Dia  menjawab, 
hendaknya  dia  tidak  berpuasa,  dan  sebagai  gantinya  dia  harus  memberi  makan 
satu  orang  miskin  sebanyak  satu  mud4  gandum  setiap  harinya.5  HR  Malik  dan 
Baihaki. 

Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan, 


la  dapat  diketahui  melalui  pengalaman,  pemberitahuan  dari  seorang  dokter  yang  dipercaya, 
atau  keyakinan  yang  kuat. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Man  Qala;  Hiya  Mutsbitah  li  asy-Syiekh  wa  al- 
Hubla,”  [2318]  jilid  II,  hal.  738.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “al-Hamil  wa  al-Murdhi  ” 
jilid  IV,  hal.  230. 

5  HR  Daraquthni  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Thulu  asy-Syams  ba’da  al-Ifthar"  [8]  jilid  II,  hal.  206. 

2  Al-Mudd  sama  dengan  seperempat  gantang  yang  diisi  dengan  gandum. 

5  Al-Muwaththa  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Fidyah  Man  Afthara  fi  Ramadhan  min  ‘Illah,”  [52] 
jilid  I,  hal.  308.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “al-Hamil  wa  al-Murdhi’”  jilid  IV,  hal.  230. 
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" Sesungguhnya  Allah  memberi  keringanan  kepada  orang  yang  bepergian 
untuk  tidak  berpuasa  dan  mengqashar  shalat,  sedangkan  perempuan  hamil  dan 
menyusui  diberi  keringanan  untuk  tidak  berpuasa."1 

Menurut  mazhab  Hanafi,  Abu  Ubaid,  dan  Abu  Tsaur,  mereka  hanya 
diwajibkan  mengqadha’  puasa  dan  tidak  diwajibkan  membayar  fidyah. 

Menurut  imam  Ahmad  dan  Syafi’i,  jika  mereka  tidak  berpuasa  karena 
khawatir  terhadap  keselamatan  anaknya,  mereka  diwajibkan  mengqadha’  dan 
membayar  fidyah.  Tetapi  jika  mereka  khawatir  akan  keselamatan  dirinya,  atau 
keselamatan  dirinya  sekaligus  keselamatan  anaknya,  mereka  hanya  diwajibkan 
mengqadha’. 


Orang  yang  Diberi  Keringanan  untuk  Tidak  Berpuasa 
Tapi  Wajib  Mengqadha' 


Bagi  orang  yang  sakit  dan  masih  diharapkan  kesembuhannya,  juga  orang 
yang  dalam  bepergian  untuk  tidak  berpuasa,  tapi  diwajibkan  untuk  mengqadha’ 
puasa  yang  ditinggalkannya.  Allah  swt.  berfirman, 


" Maka  barangsiapa  di  antara  kamu  ada  yang  sakit  atau  dalam  perjalanan  (lalu 
ia  tidak  berpuasa),  maka  (wajib  baginya  berpuasa)  sebanyak  hari  yang  ditinggalkan 
itu  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al-Baqarah  [2]:  184) 


Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Baihaki  dengan  sanad  sahih  meriwayatkan 
dari  Mu’adz,  dia  berkata,  sesungguhnya  Allah  mewajibkan  puasa  kepada 
Rasulullah  lantas  menurunkan  ayat. 


o-  9  i  >•«-*  a_)  Si  J  jj  1  Jjfc  ) 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”bab  “Ikhtiyar  al-Fithri”  [2408]  jilid  II,  hal.  796-797.  Nasai, 
kitab  “ash-Shiyam,” bab  “Wadh’i  ash-Shiyam  ‘an  al-Musafir  wa  Dzikr  al-Ikhtilaf  Muawiyah 
ibnu  Sallam  wa  Ali  ibnu  al-Mubarakfi  Hadza  al-Hadits ,”  [2275]  jilid  IV,  hal.  180  dan  bab 
“Wadh’i  ash-Shiyam  ‘an  al-Hubla  wa  al-Murdhi’,”  [2315]  jilid  IV,  hal.  190.  Tirmidzi  kitab 
“ash-Shawm,”  bab  “ar-Rukhshah  fi  al-Ifthar  li  al-Hubla  wa  al-Murdhi”’  [715]  jilid  III,  hal. 
85.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  [1667].  Ahmad 
dalam  al-Musnad ,  jilid  IV,  hal.  347  dan  jilid  V,  hal.  29. 
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“Hai  omng-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu  berpuasa  sebagaimana 
diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kamu  agar  kamu  bertakwa."  (yaitu)  dalam 
beberapa  hari  yang  tertentu.  Maka  barangsiapa  di  antara  kamu  ada  yang  sakit  atau 
dalam  perjalanan  (lalu  ia  berbuka),  maka  (wajiblah  baginya  berpuasa)  sebanyak 
hari  yang  ditinggalkan  itu  pada  hari-hari  yang  lain.  Dan  wajib  bagi  orang- 
orang  yang  berat  menjalankannya  (jika  mereka  tidak  berpuasa)  membayar  ftdyah, 
(yaitu):  memberi  makan  seorang  miskin.  Barangsiapa  yang  dengan  kerelaan  Itati 
mengerjakan  kebajikan,  maka  itulah  yang  lebih  baik  baginya.  Dan  berpuasa  lebih 
baik  bagimu  jika  kamu  mengetahui."  (Al-Baqarah  [2]:  183-184) 

Dengan  demikian,  orang  yang  berat  menjalankannya  dibolehkan  berpuasa 
dan  dibolehkan  tidak  berpuasa,  namun  diwajibkan  memberi  makan  satu  orang 
miskin  dan  hal  itu  sudah  sah  baginya.  Kemudian  Allah  menurunkan  ayat  yang 
lain, 


Si# 


^  O'*  » <&j 

\jL^z=c) ij all  \  Jlj J 


"(Beberapa  hari  yang  ditentukan  itu  ialah)  bulan  Ramadhan,  bulan  yang  di 
dalamnya  diturunkan  Al-Qur'an  sebagai  petunjuk  bagi  manusia  dan  penjelasan- 
penjelasan  mengenai  petunjuk  itu  dan  pembeda  (antara  yang  hak  dan  yang  batil). 
Karena  itu,  barangsiapa  di  antara  kamu  hadir  (di  Negara  tempat  tinggalnya )  di 
bulan  itu,  hendaknya  dia  berpuasa."  (Al-Baqarah  [2]:  185) 


Allah  menetapkan  kewajiban  berpuasa  kepada  orang  yang  mukim  dan 
dalam  keadaan  sehat  serta  memberi  keringanan  kepada  orang  sakit  dan  orang 
yang  bepergian  untuk  tidak  berpuasa.  Di  samping  itu,  Allah  mewajibkan/zd'ya/i 
bagi  orang  yang  lanjut  usia  yang  tidak  mampu  berpuasa  lagi.1 

Sakit  yang  dapat  menjadikan  seseorang  boleh  tidak  berpuasa  adalah  sakit 
berat  yang  seandainya  dia  tetap  berpuasa  niscaya  sakitnya  akan  bertambah 
parah,  atau  dikhawatirkan  akan  mengakibatkan  kesembuhannya  semakin 
lama.2 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “Kayfa  al-Adzan,”  [506]  jilid  I,  hal.  347.  Ahmad 
dalam  al-Musnad ,  jilid  V,  hal.  246-247. 

Ia  dapat  diketahui  melalui  pengalaman,  pemberitahuan  dari  dokter  yang  dipercaya  atau 
keyakinan  yang  kuat. 
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Dalam  kitab  al-Mughni  disebutkan,  “Diceritakan  bahwa  sejumlah  ulama 
salaf  membolehkan  untuk  tidak  berpuasa  disebabkan  penyakit  ringan  sekalipun, 
seperti  sakit  pada  jari  atau  gusi.  Hal  ini  berdasarkan  keumuman  makna  yang 
terdapat  dalam  ayat  tersebut.  Lebih  dari  itu,  orang  yang  bepergian  dibolehkan 
tidak  berpuasa  meskipun  dia  tidak  harus  melakukannya.  Demikian  pula 
orang  yang  sakit.”  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Bukhari,  Atha  dan  mazhab 
Zhahiri. 

Orang  sehat  yang  khawatir  terkena  sakit  jika  berpuasa  dibolehkan  untuk 
tidak  berpuasa  sebagaimana  orang  sakit.  Demikian  juga  orang  yang  sangat  lapar 
atau  sangat  haus  hingga  dapat  menyebabkan  pada  kematian.  Dalam  kondisi 
seperti  ini,  dia  dibolehkan  tidak  berpuasa,  tapi  harus  mengganti  puasa  yang 
ditinggalkannya,  meskipun  orang  itu  sehat  dan  tidak  bepergian.  Allah  swt. 
berfirman, 


" Dan  janganlah  kamu  membunuh  dirimu;  sesungguhnya  Allah  adalah  Maha 
Penyayang  kepadamu."  (An-Nisa'  [4]:  29) 

Allah  berfirman. 


"Dia  sekali-kali  tidak  menjadikan  untukmu  dalam  agama  suatu  kesulitan.” 

(Al-Hajj  [22]:  78) 

Seandainya  orang  yang  sakit  tetap  berpuasa  dan  bersedia  menanggung 
penderitaan,  maka  puasa  yang  dilakukannya  tetap  dianggap  sah,  namun 
tindakannya  itu  makruh.  Sebab,  dia  tidak  ingin  menerima  keringanan  yang 
diberikan  Allah,  dan  boleh  jadi  tindakannya  itu  akan  mendatangkan  bahaya 
bagi  dirinya. 

Sebagian  sahabat  pada  masa  Rasulullah  saw.  berpuasa  dan  sebagian  lagi 
tidak  berpuasa  karena  mereka  mengikuti  saran  Rasulullah.  Hamzah  al- Aslami 
bertanya,  wahai  Rasulullah,  aku  merasa  mampu  untuk  tetap  berpuasa  dalam 
perjalanan.  Apakah  hal  tersebut  salah?  Beliau  menjawab, 
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"la  adalah  keringanan  dari  Allah  swt..  Barangsiapa  yang  mengambilnya, 
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maka  itu  baik,  dan  bagi  yang  masih  ingin  letup  berpuasa,  maka  tidak  ada  dosa 
baginya. HR  Muslim. 

Dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  ra.,  dia  berkata,  kami  pernah  bepergian  bersama 
Rasulullah  saw.  ke  Mekah  dan  ketika  itu  kami  tetap  berpuasa.  Abu  Sa’id  berkata, 
kami  singgah  di  suatu  tempat.  Lalu  Rasulullah  saw.  bersabda, 

iS'£S  j-lP  ^  1*1 

"Sesungguhnya  kalian  berada  di  tempat  yang  berdekatan  dengan  musuh 
kalian,  dan  tidak  berpuasa  itu  lebih  kuat  bagi  kalian.'' 

Ini  merupakan  satu  keringanan.  Oleh  karena  itu,  di  antara  kami  ada  yang 
berpuasa  dan  ada  yang  tidak  berpuasa.  Kemudian  kami  singgah  di  suatu  tempat 
yang  lain.  Rasulullah  bersabda, 

“Esok  pagi  kalian  akan  menyerang  musuh  kalian,  dan  tidak  berpuasa  itu 
lebih  kuat  bagi  kalian,  maka  hendaknya  kalian  tidak  berpuasa."  Hal  ini  merupakan 
ketentuan  maka  kami  pun  tidak  berpuasa.  Setelah  itu,  engkau  melihat  kami 
berpuasa  lagi  bersama  Rasulullah  saw.  dalam  perjalanan.2  HR  Ahmad,  Muslim, 
dan  Abu  Daud. 

Dari  Abu  Said  al-Khudri,  dia  berkata,  kami  berperang  bersama  Rasulullah 
saw.  pada  bulan  Ramadhan.  Ketika  itu,  di  antara  kami  ada  yang  berpuasa  dan 
ada  yang  tidak  berpuasa.  Mereka  yang  berpuasa  tidak  menyalahkan  mereka 
yang  tidak  berpuasa,  dan  mereka  yang  tidak  berpuasa  juga  tidak  menyalahkan 
mereka  yang  berpuasa.  Di  antara  mereka  terdapat  pandangan  bahwa  orang  yang 
merasa  mampu  lantas  dia  berpuasa,  maka  itu  baik.  Dan  mereka  berpandangan 
bahwa  orang  yang  merasa  lemah  lantas  tidak  berpuasa,  itu  pun  baik. 3  HR  Ahmad 
dan  Muslim. 


HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “at-Takhyir fi  ash-Shawm  al-Fithri fi  as-Safar,”  [107] 
jilid  II,  hal.  790.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam"  bab  “Dzikr  al-Ikhtilaf  ‘ala  'Urwah  fi  Hadits 
Hamzah  fihi,"  [2303]  jilid  IV,  hal.  186-187.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,’' bab  "ar-Rukhshah 
fi  ash-Shawm  fi  as-Safar,”  jilid  IV,  hal.  243. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ajru  al-Mufthir  fi  as-Safar  idza  Tawalla  al-Amal,” 
[102]  jilid  II,  hal.  789.  Abu  Daud,  kitab  ash-Shawm,”  bab  “ ash-Shawm  fi  as-Safar,”  [2406] 
jilid  II,  hal.  795.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  35. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Jawaz  ash-Shawm  wa  al-Fithri  fi  Syahri  Ramadhan  li 
al-Musafirfi  Ghayr  Ma’shiyah,”  [96]  jilid  II,  hal.  787.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Ma 
Jaafi  ar-Rukhshah  fi  as-Safar,”  [713]  jilid  III,  hal.  83.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
sahih.”  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  12.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Man 
Ikhtara  ash-Shawm  fi  as-Safar  idza  Qawiya  ala  ash-Shiyam,"  jilid  IV,  hal.  245. 
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Manakah  yang  Lebih  Utama  bagi  Orang  yang  Bepergian, 
Berpuasa  atau  Tidak  Berpuasa? 

Bagi  orang  yang  sedang  bepergian,  mana  yang  lebih  utama,  berbuka  atau 
tetap  berpuasa?  Mengenai  hal  ini,  para  ulama  fikih  berbeda  pendapat.  Abu 
Hanifah,  Syafi’i  dan  Malik  berpendapat  bahwa  berpuasa  lebih  diutamakan  bagi 
orang  yang  mampu  melakukannya,  dan  berbuka  lebih  diutamakan  bagi  orang 
yang  tidak  mampu  puasa. 

Sementara  imam  Ahmad  berpendapat,  berbuka  lebih  utama  dari  pada 
tetap  berpuasa.  Umar  bin  Abdul  Aziz  berkata,  “Yang  lebih  utama  adalah  yang 
paling  mudah.  Bagi  orang-orang  yang  merasa  kesulitan  mengganti  puasa  dan 
baginya  akan  lebih  mudah  jika  melakukan  puasa  pada  saat  itu,  maka  puasa 
lebih  utama.” 

Syaukani  membenarkan  pendapat  ini.  Menurutnya,  seseorang  yang 
merasa  berat  untuk  berpuasa  dan  akan  berdampak  buruk  terhadap  dirinya, 
demikian  pula  orang  yang  tidak  ingin  menolak  keringanan  yang  diberikan 
kepadanya,  maka  tidak  berpuasa  lebih  utama.  Demikian  pula  dengan  orang  yang 
khawatir  akan  merasa  sombong  atau  bersifat  riya’  karena  berpuasa  ketika  dalam 
perjalanan,  maka  berbuka  lebih  utama.  Sebaliknya,  apabila  dengan  berpuasa 
dapat  menghilangkan  perkara-perkara  tersebut  di  atas,  maka  berpuasa  tentunya 
lebih  utama  daripada  tidak  berpuasa. 

Jika  seorang  yang  hendak  bepergian  berniat  puasa  di  malam  hari  dan  sudah 
memulai  perjalanannya,  maka  dia  tetap  dibolehkan  untuk  tidak  berpuasa  pada 
siang  harinya.  Dari  Jabir  bin  Abdullah  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  pergi 
ke  Mekah  pada  tahun  penaklukan  kota  Mekah.  Beliau  berpuasa  hingga  tiba  di 
Kura’  al-Ghamim1  dan  orang-orang  turut  berpuasa  bersama  beliau.  Kemudian 
ada  seorang  sahabat  yang  berkata,  orang-orang  merasa  berat  untuk  meneruskan 
puasa  dan  mereka  menunggu  apa  yang  akan  engkau  lakukan.  Mendengar  itu, 
Rasulullah  meminta  secawan  air  lalu  meminumnya.  Hal  ini  beliau  lakukan 
setelah  shalat  Ashar  dan  orang-orang  menyaksikan  apa  yang  beliau  lakukan. 
Lalu  sebagian  dari  mereka  ada  yang  ikut  membatalkan  puasa,  dan  sebagian 
yang  lain  tetap  meneruskan  puasanya.  Begitu  Rasulullah  melihat  sebagian  tetap 
berpuasa,  beliau  bersabda,  “Mereka  itu  adalah  orang-orang  yang  durhaka.”2,3 

1  Al-Ghamim  adalah  nama  sebuah  lembah  di  Asfan. 

2  Karena  Nabi  telah  menganjurkan  untuk  tidak  berpuasa,  tetapi  mereka  enggan  dan  tidak 
menerima  keringanan. 

'  HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “jawaz  ash-Shawm  wa  al-Fthrifi  Syahri  Ramadhan 
li  al-Musafir  fi  Ghayr  Ma’shiyah,”  [90]  jilid  II,  hal.  785.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab 
“Ma  Jaa  fi  Karahiyah  ash-Shawm  fi  as-Safar,”  [710].  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
sahih.”  jilid  III,  hal.  80-81.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Dzikr  Ismi  ar-Rajul,”  [2263] 
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HR  Muslim,  Nasai,  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  kesahihannya. 

Jika  seseorang  berniat  puasa  ketika  masih  mukim,  lain  mengadakan  perj  alanan 
di  siang  hari,  menurut  mayoritas  ulama,  orang  itu  tidak  dibolehkan  membatalkan 
puasa.  Tetapi  imam  Ahmad  dan  Ishaq  membolehkannya  berdasarkan  pada  hadits 
yang  diriwayatkan  dan  dinyatakan  hasan  oleh  Tirmidzi  dari  Muhammad  bin 
Ka’ab,  dia  berkata,  pada  bulan  Ramadhan,  aku  mendatangi  Anas  bin  Malik  saat 
hendak  mengadakan  perjalanan.  Kendaraannya  sudah  disiapkan  dan  dia  pun  telah 
memakai  pakaian  musafir.  Saat  itu,  dia  meminta  diambilkan  makanan  kemudian 
memakannya.  Melihat  itu,  aku  bertanya  kepadanya,  apakah  ini  termasuk  Sunnah? 
Dia  menjawab,  Sunnah.  Kemudian  dia  menaiki  kendaraannya.1 

Dari  Ubaid  bin  Jubair,  dia  berkata,  pada  bulan  Ramadhan,  aku  berlayar 
dengan  menumpang  sebuah  kapal  bersama  Abu  Bashrah  al-Ghifari  dari 
kota  Fusthath.  Namun  kemudian  dia  menawarkan  makan  siang  dan  berkata, 
mendekatlah  kemari.  Aku  bertanya,  bukankah  engkau  sekarang  ini  masih  di 
kawasan  perumahan?  Dia  menjawab,  apakah  engkau  tidak  menyukai  Sunnah 
Rasulullah  saw.?2  HR  Ahmad,  dan  Abu  Daud,  dan  perawinya  dapat  dipercaya. 

Syaukani  berkata,  “Kedua  hadits  ini  menyatakan  bahwa  orang  yang 
bepergian  dibolehkan  untuk  tidak  berpuasa  meskipun  sebelum  meninggalkan 
tempat  kediamannya.”  Dia  berkata  lagi,  “Menurut  Ibnu  Arabi,  hadits  Anas  ini 
sahih  dan  hadits  ini  membolehkan  untuk  tidak  berpuasa  meskipun  masih  dalam 
keadaan  mempersiapkan  keberangkatan.”  Syaukani  berkata,  “Inilah  pendapat 
yang  benar.” 

Perjalanan  yang  membolehkan  untuk  tidak  berpuasa  adalah  perjalanan 
yang  dibolehkan  untuk  mengqashar  shalat,  sedangkan  masa  bermukim  yang 
dibolehkan  bagi  seorang  yang  bepergian  untuk  tidak  berpuasa  adalah  selama 
dia  dibolehkan  mengqashar  shalat.  Semua  masalah  ini  telah  saya  uraikan  bahasa 
dalam  bab  shalat  qashar  yang  juga  saya  sertakan  uraian  pendapat-pendapat  ulama 
mengenai  dan  pernyataan  yang  dikemukakan  oleh  Ibnu  Qayyim.  Ahmad,  Abu 
Daud,  Baihaki,  dan  Thahawi  meriwayatkan  dari  Manshur  al-Kalbi  bahwa  pada 


jilid  IV,  hal.  177.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “al-Musafir  Yshum  badha  asy-Syahri  wa 
Yufthir  Ba’dhan  wa  Yushbihu  Shaimanfi  Safarihi,  tsumma  Yufthir,”  jilid  IV,  hal.  246. 

HR  Tirmidzi  kitab  “ ash-Shawm ,”  bab  “Ma  Akala  tsumma  Kharaja  Yuridu  Safaran,”  [799] 
jilid  III,  hal.  154.  Pentahqiq  Fikih  as-Sunnah  ini  berkata,  “Tidak  seorang  pun  dari  para 
ulama  penulis  enam  buku  hadits  yang  meriwayatkan  hadits  ini  selain  Tirmidzi  seorang 
diri.”  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “al-Musafir  Yashum  badha  asy-Syahri  wa  Yufthir 
Ba’dhan  wa  Yushbihu  Shaiman  fi  Safarihi,  tsumma  Yufthir,”  jilid  IV,  hal.  246.  Al-Albani 
berkata,  “Hadits  ini  diperkuat  dengan  hadits  berikutnya.”  Tamam  al-Minnah  [400]. 
Al-Fusthath  adalah  pusat  kota  peradaban  Mesir  kuno.  Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Abu 
Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Mata  Yufthir  al-Musafir  idza  Kharaja?”  [2412]  jilid  II,  hal. 
799.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  7.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “Man  Qala, 
Yufthir  wa  in  Kharaja  bada  Thulu’ al-Fajri,”  jilid  IV,  hal.  246. 
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bulan  Ramadhan,  Dihyah  bin  Khalifah  pergi  dari  sebuah  kampung  di  daerah 
Damaskus  menuju  suatu  tempat  yang  jauhnya  kira-kira  antara  kota  Fusthath 
dengan  kota  Aqabah. 1  Kemudian  dia  membatalkan  puasa  dan  orang-orang  turut 
membatalkan  puasa  bersamanya.  Namun  ada  sebagian  orang  yang  tidak  ingin 
membatalkan  puasanya.  Setelah  pulang  ke  kampungnya,  Dihyah  berkata,  demi 
Allah,  pada  hari  ini  aku  telah  melihat  suatu  perkara  yang  menurutku  aku  belum 
pernah  melihatnya  sebelum  ini.  Ternyata  ada  sejumlah  orang  yang  tidak  menyukai 
ajaran  Rasulullah  saw..  Dia  mengatakan,  kata-kata  ini  ditujukan  kepada  orang- 
orang  yang  berpuasa  ketika  dalam  perjalanan.  Ketika  itu  dia  berkata,  ya  Allah, 
wafatkanlah  aku  untuk  menghadap-Mu.2  Semua  perawi  hadits  ini  dapat  dipercaya, 
kecuali  Manshur  al-Kalbi  karena  hanya  Ijli  yang  mempercayainya. 


Orang  yang  Tidak  Diperbolehkan  Berpuasa  tapi  Harus 
Mengqadha' 

Para  ulama  fikih  sepakat,  bahwa  perempuan  yang  sedang  haid  atau  nifas 
tidak  diwajibkan  berpuasa  bahkan  diharamkan  berpuasa.  Jika  mereka  berpuasa, 
maka  puasanya  tidak  sah.  Tapi  mereka  harus  mengqadha’  puasa  sebanyak  yang 
ditinggalkannya. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah,  dia  berkata,  ketika 
kami  mengalami  haid  di  masa  Rasulullah  saw.,  kami  diperintahkan  mengqadha 
puasa,  tapi  kami  tidak  diperintahkan  untuk  mengqadha’  shalat.3 

Hari-hari  Yang  Dilarang  Berpuasa 


Ada  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  larangan  berpuasa  pada  hari-hari 
tertentu.4  Uraian  selengkapnya  sebagaimana  berikut: 


1  Jarak  yang  ditempuh  dari  Negaranya  menyamai  jarak  antara  daerah  Mesir  lama  dengan  Mayyit 
‘Aqabah  yang  berdekatan  dengan  Imbabah.  Jarak  ini  diperkirakan  sejauh  satu  farsakh. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Qadar  Masirah  ma  Yufthir  fthi j”  [2413]  jilid  II, 
hal.  800-801.  Mundziri  berkata,  “Yang  dimaksudkan  dalam  hadits  ini  adalah  Manshur 
al-Kalbi.  Semua  perawi  sanadnya  adalah  tsiqah  yang  dijadikan  sebagai  hujjah  di  dalam 
Shahih  Bukhari,.  Manshur  al-Kalbi  adalah  orang  Mesir.”  Diriwayatkan  oleh  Baihaki  kitab 
“ash-Shiyam,” bab  “Jawaz  al-Fithrifi  as-Safar,”  jilid  IV,  hal.  241. 

5  HR  Bukhari,  secara  makna  kitab  “al-Haydh,”  bab  “La  Taqdhi  al-Ha’idh  ash-Shalah,”  jilid 
I,  hal.  88.  Muslim,  kitab  “al-Haydh,”  bab  “Wujub  Qadha  ash-Shawm  ‘ala  al-Ha’idh  auna 
ash-Shalah”  [69]  jilid  I,  hal.  265.  Abu  Daud,  kitab  “ath-Thaharah,”  bab  “ft  al-Ha'idh  la 
Taqdhi  ash-Shalah,”  [262-263]  jilid  I,  hal.  180.  Tirmidzi  kitab  “ath-Thaharah,”  bab  “Ma  Jaa 
ft  al-Ha’idh  annaha  la  Taqdhi  ash-Shalah,”  [130]  jilid  I,  hal.  234.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
ini  hasan  sahih.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ath-Thaharah  wa  Sunanuha,  bab  al-Ha’idh  la  Taqdhi 
ash-Shalah,”  [631]  jilid  I,  hal.  207.  Nasai,  kitab  “al-Haidh  wa  al-Istihadhah,  bab  Suquth 
ash-Shalah  ‘an  al-Ha’idh,”  [382]  jilid  I,  hal.  191-192. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Shawm  Yawm  al-Fithri,”  jilid  III,  hal.  55.  Muslim, 
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1 .  Pada  Hari  Raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  berpuasa  baik  wajib  maupun  sunnah  pada  hari 
Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  hukumnya  adalah  haram.  Hal  ini  berdasarkan  pada 
perkataan  Umar  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  melarang  puasa  pada  dua  hari  ini. 
Sebab,  hari  raya  Idul  Fitri  merupakan  hari  di  mana  kalian  harus  berbuka  setelah 
puasa,1  sedangkan  hari  raya  Idul  Adha  agar  kalian  dapat  memakan  hasil  ibadah 
kurban.2 3  HR  Ahmad,  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  dan  Nasai. 

2.  Pada  Hari  Tasyrik. 

Puasa  pada  hari  tasyrik,  yaitu  tiga  hari  berturut-turut  setelah  hari  raya  Idul 
Adha,  juga  haram  hukumnya.  Hal  ini  sesuai  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Abu  Hurairah  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mengutus  Abdullah  bin 
Hudzafah  berkeliling  di  Mina  untuk  menyeru,  janganlah  kalian  berpuasa  pada 
hari-hari  ini,  karena  hari-hari  ini  merupakan  hari  makan,  minum,  dan  berdzikir 
kepada  Allah  swt..4  HR  Ahmad  dengan  sanad  yang  baik. 

Thabrani  dalam  al-Ausath  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  mengutus  seseorang  untuk  menyerukan,  “Janganlah  kalian 
berpuasa  pada  hari-hari  ini  (hari  Tasyrik,  red),  karena  hari-hari  ini  merupakan 
hari  makan,  minum,  dan  berhubungan  dengan  (istri). 5 

Sementara  itu,  para  penganut  mazhab  Syafi ’i  membolehkan  puasa  pada  hari- 
hari  tasyrik,  jika  ada  sebab-sebab  tertentu  untuk  berpuasa,  seperti  puasa  nazar, 
kifarat,  atau  puasa  qadha’.  Tetapi  jika  tidak  ada  sebab-sebab  yang  membolehkan, 
maka  tidak  dibolehkan  tanpa  ada  perbedaan  pendapat  di  kalangan  ulama. 
Alasan  mereka  adalah  dianalogikan  dengan  shalat  yang  mempunyai  sebab 
tertentu  pada  waktu  yang  dilarang  mengerjakannya. 


kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “an-Nahyu  ‘an  Shawm  Yawm  al-Fithri  wa  Yawm  al-Adhha,”  [140- 
143]  jilid  II,  hal.  799.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaafi  Karahiyah  ash-Shawm 
Yawm  al-Fithri  wa  an-Nahri,”  [772]  jilid  III,  hal.  133.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan 
sahih  dan  inilah  yang  diamalkan  oleh  ulama.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam” bab  “fi  an- 
Nahyi  'an  Shiyam  Yawm  al-Fithri  wa  al-Adhha,”  [1721]  jilid  I,  hal.  549.  Al-Muwaththa'  kitab 
“ash-Shiyam,”  bab  “Shiyam  Yawm  al-Fithri  wa  al-Adhha  wa  ad-Dahri,”  [36I  jilid  I,  hal.  300. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  511. 

'  Maksudnya,  berhari  raya  setelah  berpuasa  di  bulan  Ramadhan. 

2  Al-Nusnk  maksudnya  hewan  Kurban. 

3  HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “an-Nahyu  ‘an  Shawm  Yawm  al-Fithri  wa  Yawm 
al-Adhahi,”  [138]  jilid  II,  hal.  799.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Ma  Jaafi  Karahiyah 
Yawm  al-Fithri  wa  an-Nahri,”  [771]  jilid  III,  hal.  132-133.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
hasan  sahih.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “fi  an-Nahyi  'an  Shiyam  Yawm  al-Fithri 
wa  al-Adhha,”  [1722]  jilid  I,  hal.  549.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  24. 

2  HR  Ahmad,  jilid  V,  hal.  75,  76  dan  224. 

'  Al-Bial  adalah  seorang  suami  yang  menyetubuhi  istrinya.  Riwayat  dengan  menambah: 
adalah  dhatf  dan  munkar.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [402]. 
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3.  Pada  Hari  ]um'at  Secara  Khusus. 

Hari  Jum’at  merupakan  hari  raya  mingguan  bagi  kaum  Muslimin.  Oleh 
karena  itu,  syariat  Islam  melarang  puasa  pada  hari  tersebut.  Tetapi,  mayoritas 
ulama  berpendapat  bahwa  larangan  itu  hanya  bersifat  makruh,1  bukan  haram. 
Tapi,  apabila  seseorang  berpuasa  sehari  sebelum  atau  sehari  sesudahnya,  atau 
dia  sudah  terbiasa  puasa  pada  hari  tersebut  yang  bertepatan  dengan  hari  Arafah 
atau  hari  Asyura,  dalam  keadaan  demikian,  tidak  makruh  berpuasa  pada  hari 
Jum’at. 

Dari  Abdullah  bin  Amru,  bahwa  Rasulullah  saw.  menemui  Juwairiyah  binti 
Harits  pada  hari  Jum’at  yang  pada  hari  itu  dia  sedang  berpuasa.  Rasulullah 
bertanya,  “Apakah  kemarin  engkau  juga  berpuasa?”  Tidak,  jawab  Juwairiyah. 
Beliau  bertanya  lagi,  ‘ Apakah  esok  engkau  juga  akan  berpuasa?”  Tidak,  jawab 
Juwairiyah.  Rasulullah  pun  bersabda,  “Kalau  begitu,  hendaknya  engkau  tidak 
berpuasa.”2  HR  Ahmad  dan  Nasai.  Nasai  menyatafcan  sanad  hadits  ini  baik. 

Dari  Amir  al-Asy’ari,  dia  berkata,  aku  pernah  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

aJju  j\  1.4. Li  I  y»  y/>~  jl  ta  j  .,-jT  fyi  OJ 

"  Sesungguhnya  hari  Jum'at  merupakan  hari  raya  kalian.  Oleh  karena  itu, 
janganlah  kalian  berpuasa  pada  hari  Jum’at,  kecuali  jika  kalian  berpuasa  pada  hari 
sebelum  atau  sesudahnya."3  HR  Bazzar  dengan  sanad  yang  baik. 

Ali  ra.  berpesan,  “Siapa  di  antara  kalian  yang  hendak  melakukan  amalan 
sunnah,  hendaknya  dia  berpuasa  pada  hari  Kamis  dan  janganlah  dia  berpuasa 
pada  hari  Jum’at,  karena  ia  merupakan  hari  makan,  minum,  dan  dzikir.”  HR 
Ibnu  Abu  Syaibah  dengan  sanad  hasan. 

Menurut  riwayat  Bukhari  dan  Muslim  dari  Jabir  ra.,  bahwasanya  Rasulullah 
bersabda, 

oJjt)  jl  1>JJ  aLSJ  *^1  1  y*  yfiJ 


Abu  Hanifah  dan  Malik  berpendapat  bahwa  berpuasa  pada  hari  lum’at  saja  tanpa  disertai 
dengan  hari  sebelum  atau  sesudahnya  adalah  makruh,  namun  dalil-dalil  yang  berkaitan 
dengan  masalah  ini  menolak  pendapat  yang  dikemukakan  oleh  dua  ulama  ini. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shawm  Yawm  al-Jumu’ah,”  jilid  III,  hal.  54.  Abu 
Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ar-Rukhshah  fi  Dzalika,”  [2422]  jilid  II,  hal.  806.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  r89  dan  jilid  VI,  hal.  324. 

Kasyf  al-Astar  ‘an  Zawa’id  al- Bazzar  kitab  “ash-Shiyam”  bab  “Majaa  fi  Shawm  Yawm  al- 
Jumuah”  [1096]  jilid  I,  hal.  499.  Haitsami  berkata,  “Hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Bazzar 
dan  sanadnya  hasan.”  Majma’  az-Zawa’id,  jilid  III,  hal.  r99. 
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"Janganlah  kalian  berpuasa  pada  hari  Jum'at,  kecuali  jika  disertai  dengan 
sehari  sebelumnya  atau  sehari  sesudahnya."1 
Menurut  riwayat  Muslim, 

yj  ya  j»jj  I yj  “hlaJfJl  “UJ  I V 
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“Janganlah  kalian  mengkhususkan  malam  Jum’at  di  antara  sekian  malam 
yang  ada  untuk  shalat  malam,  dan  jangan  pula  kalian  mengkhususkan  hari 
Jum’at  di  antara  hari-hari  yang  ada  untuk  berpuasa,  kecuali  apabila  bertepatan 
dengan  kebiasaan  puasa  yang  dilakukan  oleh  seorang  di  antara  kalian.”2 

4.  Hari  Sabtu  Secara  Khusus. 

Dari  Busr  as-Sullami  dari  saudara  perempuannya  yang  bernama  Shamma, 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

£-b»J  Vj  Jj*-1  j*J  j\j  tjV^Lip  yS  b«  c  I  yAi 
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"Janganlah  kalian  berpuasa  pada  hari  Sabtu,  kecuali  puasa  yang  diwajibkan 
kepada  kalian/'  Seandainya  seseorang  di  antara  kalian  tidak  mendapatkan  kecuali 
kulit  angguratau  dahan  kayu  (untuk  makan),  maka  hendaknya  dia  memakannya.  ”* 

HR  Ahmad,  Tirmidzi,  Nasai  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah.  Hakim  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  shahih  menurut  syarat  Muslim.  Tirmidzi 
menyatakan  hadits  ini  hasan.  Dia  juga  mengatakan,  yang  dimaksud  makruh 
di  sini  adalah  jika  seseorang  mengkhususkan  hari  Sabtu  untuk  berpuasa,  sebab 
orang-orang  Yahudi  merayakan  hari  Sabtu. 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Shawm  Yawm  al-Jumu’ah,” jilid  III,  hal.  54.  Muslim, 
dari  Abu  Hurairah  kitab  “ash-Shiydm," bab  “Karahah  Shiyam  Yawm  al-Jumu’ah  Munfaridan,” 

[147]  jilid  II,  hal.  801,  dan  dari  Jabir  secara  ringkas  kitab  “ash- Shiyam,” bab  “Karahah  Shiyam 
Yawm  al-Jumuah  Munfaridan,”  [146-147]  jilid  II,  hal.  801. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Karahah  Shiyam  Yawm  al-Jumuah  Munfaridan,” 

[148]  jilid  II,  hal.  801. 

Ia  mencakup  puasa  qadha’,  nazar,  sunnah  jika  bertepatan  dengan  hari  yang  pada  kebiasaannya 
seseorang  itu  berpuasa  atau  hari  Arafah  dan  lainnya. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shawm  ”  bab  “an-Nahyu  an  Yakhusshu  Yawm  as-Sabt  bi  Shawm,” 
[2421]  jilid  II,  hal.  805.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shawm  as-Sabti,”  [744]  jilid  III, 
hal.  111.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “fi  Shiyam 
Yawm  as-Sabti,”  [  1726]  jilid  I,  hal.  550.  Hakim  kitab  “ash-Shawm,” bab  “an-Nahyu  an  Shawm 
Yawm  as-Sabti,” jilid  I,  hal.  435.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari,, 
meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Dzahabi  tidak  memberi  komentar 
terkait  kenyataan  Hakim  ini.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  Shiyam  Yawm  as-Sabti, ’’jilid 
II,  hal.  19.  Dalam  az-Zawa’id  dinyatakan  bahwa  hadits  ini  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban 
dalam  Shahih- nya.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  189  dan  jilid  VI,  hal.  368-369. 
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Ummu  Salamah  berkata,  Rasulullah  lebih  sering  berpuasa  pada  hari  Sabtu 
dan  hari  Minggu  daripada  hari-hari  yang  lain.  Dan  beliau  bersabda, 

jl  Lili  JLp  1  H  g  il 

"Kedua  hari  ini  merupakan  hari  besar  orang-orang  musyrik.  Maka,  aku  ingin 
melakukan  amalan  yang  bertentangan  dengan  mereka  (orang  musyrik)."1  HR  Ahmad 
dan  Baihaki.  Hakim  dan  Ibnu  Khuzaimah  yang  menyatakan  hadits  ini  sahih. 

Menurut  mazhab  Hanafi,  mazhab  Syafi  1  dan  mazhab  Hambali,  berpuasa  hanya 
pada  hari  Sabtu  hukumnya  makruh,  berdasarkan  pada  keterangan  dan  beberapa 
alasan  di  atas.  Tetapi  imam  Malik  mengemukakan  pendapat  yang  berbeda.  Dia 
membolehkan  puasa  secara  khusus  pada  hari  Sabtu,  disertai  hukum  makruh. 

5.  Pada  Hari  yang  Diragukan. 

Ammar  bin  Yasir  ra.  berkata,  “Siapa  yang  berpuasa  pada  hari  yang  diragukan, 
berarti  dia  telah  berbuat  durhaka  terhadap  Abul  Qasim,  Rasulullah  saw.”2 
HR  Tirmidzi,  Nasai  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 

Menurut  Tirmidzi,  hadits  ini  hasan  sahih  dan  menjadi  amalan  bagi 
kebanyakan  ulama.  Inilah  pendapat  Sufyan  ats-Tsauri,  Malik  bin  Anas,  Abdullah 
bin  Mubarak,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Mereka  memandang  makruh  apabila 
seseorang  berpuasa  pada  hari  yang  masih  diragukan. 

Kebanyakan  mereka  juga  berpendapat  jika  hari  puasa  itu  ternyata  masuk 
bulan  Ramadhan,  hendaknya  dia  mengqadha  satu  hari  sebagai  gantinya.3  Jika 
puasa  pada  hari  itu  karena  hanya  kebetulan  bertepatan  dengan  puasa  yang  biasa 
dilakukan,  maka  dibolehkan  tanpa  dinyatakan  makruh.  Dari  Abu  Hurairah 
bahwa  Rasulullah  bersabda, 

t  J J>rj  ^  Jj£o  jl  J  _}l  ^  fi I  ^ 
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HR  Hakim  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Targhib  Shiyam  Yawm  as-Sabt  wa  al-Ahad.”  Hakim 
mengklasifikasikannya  sebagai  sahih  dan  didukung  oleh  Dzahabi.  Baihaki  kitab  "ash-Shiyam,” 
bab  “Ma  Warada  min  an-Nahyi  an  Takhshish  Yawm  as-Sabt  bi  “ash-Shawm, jiiid  IV,  hal  303. 
Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jiiid  VI,  hal.  324.  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  kitab  " ash-Shiyam ,”  bab 
“ar-Rukhshah  fi  Yawm  as-Sabti  idza  Shama  Yawm  al-Ahad  Badahu,”  [2167]  jiiid  III,  hal.  318. 
HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Qawl  an-Nabi  Muhammad  saw.;  “Jika  kamu  melihat 
hilal,  maka  berpuasalah,” jiiid  III,  hal.  34.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Karahiyah  Shawm 
Yawm  asy-Syakki,”  [686]  jiiid  III,  hal.  61.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Abu  Daud, 
kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Karahiyah  Shawm  Yawm  asy-Syakki,”  [2334]  jiiid  II,  hal.  749-750. 
Ibnu  Majah,  kitab  “ash- Shiyam,” bab  “Ma  Jaa fi  Shiyam  Yawm  asy-Syakki,”  [1645]  jiiid  I,  hal. 
527.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  an-Nahyi  an  Shiyam  Yawm  asy-Syakki” jiiid  II,  hal. 
2.  Nasai,  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Shiyam  Yawm  asy-Syakki,”  [2188]  jiiid  IV,  hal.  153. 
Menurut  mazhab  Hanafi,  jika  sudah  dipastikan  bahwa  hari  tersebut  termasuk  bulan 
Ramadhan  lalu  berpuasa,  maka  tindakannya  itu  dibolehkan. 
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"Janganlah  kalian  mendahului  puasa  Ramadhan  sehari  atau  dua  hari,  kecuali 
jika  bertepatan  dengan  puasa  pada  hari  yang  biasa  dilakukan  oleh  seseorang,  maka 
hendaknya  dia  berpuasa  pada  hari  itu."1  HR  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi, 
Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini 
hasan  sahih  dan  menjadi  hujjah  bagi  para  ulama,  di  mana  mereka  menyatakan 
makruh  jika  seseorang  mendahului  puasa  sebelum  tiba  bulan  Ramadhan 
dengan  tujuan  puasa  Ramadhan  semata.  Tetapi,  apabila  seseorang  sudah 
terbiasa  melakukan  puasa  sunnah  dan  secara  kebetulan  bertepatan  dengan  hari 
tersebut,  maka  menurut  ulama,  hal  yang  sedemikian  tidak  diperbolehkan.” 

6.  Puasa  Sepanjang  Tahun. 

Berpuasa  sepanjang  tahun  termasuk  hari-hari  yang  dilarang  oleh  agama. 
Hal  ini  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw., 

jJSn  is  cfu  v 

"Tidaklah  (sah)  puasa  bagi  orang  yang  berpuasa  sepanjang  masa.  "2  HR  Ahmad, 
Bukhari,  dan  Muslim. 

Namun,  apabila  seseorang  berniat  berpuasa  pada  sepanjang  tahun,  tapi  pada 
hari  raya  Idul  Fitri  dan  Idul  Adha  serta  hari-hari  tasyrik  tidak  berpuasa,  maka  hal 
seperti  ini  hukumnya  tidak  makruh,  jika  memang  dia  sanggup  melakukannya. 
Tirmidzi  berkata,  “Sejumlah  ulama  menyatakan  makruh  apabila  seseorang 
berpuasa  sepanjang  tahun,  jika  tidak  berbuka  pada  hari  raya  Idul  Fitri,  hari 
raya  Idul  Adha,  dan  hari-hari  tasyrik A  Bagi  yang  tidak  berbuka  pada  hari-hari 
tersebut,  tidak  makruh  hukumnya  dan  tidak  disebut  sebagai  puasa  sepanjang 
tahun.”  Pendapat  ini  dikemukakan  imam  Malik,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq. 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ La  Yataqaddamanrta  Ramadhan  bi  Shawm  Yawm  aw 
Yawmayn,” jilid  III,  hal.  35-36.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “La  Tuqaddimu  Ramadhan 
bi  Shawm  Yawm  aw  Yawmayn ,”  [21]  jilid  II,  hal.  762.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ma 
Jaafi  Karahiyah  ash-Shawm  fi  an-Nishf  ats-Tsani  min  Sya’ban  li  Hal  Ramadhan,”  [738]  jilid 
III,  hal.  106  dan  bab  “Ma  Jaa  la  Taqaddamu  asy-Syahra  bi  Shawm,”  [685]  jilid  III,  hal.  60. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ft  man 
Yashilu  Sya’ban  bi  Ramadhan,”  [2335]  jilid  II,  hal.  750.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,” 
bab  “Ma  Jd’afi  an-Nahyi  an  Yataqaddam  Ramadhan  bi  Shawm  ilia  man  Shama  Shawman 
fa  Wafaqahu,”  [1650]  jilid  I,  hal.  528.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “at-Taqaddum  qabla 
Syahri Ramadhan,”  [2172]  jilid  IV,  hal.  149.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  234,  347, 
408,  477,  497,  513,  dan  521.  Darimi  kitab  “ash-Shawm ,” bab  “an-Nahyu  an  at-Taqaddum 
fi  ash-Shiyam  qabla  ar-Ru’yah,”  jilid  II,  hal.  4. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,  bab  “Haqq  al-Ahli ft  “ash-Shawm,””  jilid  III,  hal.  52.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “an-Nahyu  ‘an  Shawm  ad-Dahri  li  man  Tadharrara  bihi  aw  Fawwta 
bi  Haqqan,”  [186-187]  jilid  II,  hal.  814-81 5.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam”  bab  “Dzikr  al-Ikhtilaf 
' ala  Atha’ft  al-Khabar  fihi,”  [2378]  jilid  IV,  hal.  206.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab 
“Ma  Jaafi  Shiyam  al-Abad,”  [1706]  jilid  I,  hal.  544.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal. 
164,  189,  190, 199,  212  dan  jilid  VI,  hal.  455. 

HR  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaafi  Shawm  ad-Dahri,”  jilid  III,  hal.  130. 
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Rasulullah  telah  menyetujui  Hamzah  al-Aslami  ketika  puasa  secara  berturut- 
turut  dengan  bersabda  kepadanya, 

c-JLi  01  ccuiO,  jl 

“Puasalah  jika  kamu  mau,  dan  berbnkalah  jika  kamu  mau.''1 

Menurut  yang  pendapat  yang  lebih  utama,  puasa  secara  berselang  sehari, 
yaitu  puasa  satu  hari,  tidak  berpuasa  satu  hari,  kemudian  puasa  lagi,  dan 
seterusnya.  Puasa  seperti  ini,  lebih  disukai  Allah,  sebagaimana  yang  akan 
dijelaskan  dalam  pembahasan  berikutnya. 

7.  Puasa  bagi  Seorang  Istri  Jika  Suaminya  berada  di  Rumah,  kecuali  Seizin  Suami. 

Rasulullah  saw.  melarang  seorang  istri  berpuasa  jika  suaminya  ada  di 
rumah,  kecuali  setelah  mendapat  persetujuan  dan  izin  darinya.  Dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

0L V)  taJib  *^I  A&Li  Djj  p  >/>“  ^ 

"Hendaknya  seorang  istri  tidak  berpuasa  satu  hari  ketika  suaminya  berada 
di  rumah,  kecuali  dengan  izinnya,  selain  (puasa)  Ramadhan."2  HR  Bukhari  dan 
Muslim. 

Para  ulama  memandang  larangan  ini  sebagai  pengharaman,  bahkan 
mereka  membolehkan  suami  membatalkan  puasa  istrinya  jika  dia  berpuasa 
tanpa  mendapat  persetujuan  dari  suaminya.  Sebab,  dengan  demikian  istri  telah 
melanggar  dan  tidak  mempedulikan  hak  suami.3 

Hal  ini  berlaku  selain  di  bulan  Ramadhan,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
dalam  hadits  di  atas.  Seorang  istri  tidak  perlu  meminta  persetujuan  suaminya 
terlebih  dahulu  untuk  puasa  Ramadhan.  Seorang  istri  dibolehkan  berpuasa 
tanpa  izin  suaminya,  jika  suaminya  sedang  bepergian  (tidak  berada  di  rumah). 


HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “at-Takhyir  ft  ash-Shawm  wa  al-Fithrifi  as-Safar 
[104-105].  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Dzikr  al-Ikhtilaf ‘ala  Hisyam  ibnu  ‘Urwah phi ,” 
[2301-2307].  jilid  IV,  hal.  186-187  dan  bab  “Sard  ash-Shiyam,”  [2384]  jilid  IV,  hal.  207.  Ibnu 
Majah,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “Md  Ja’afi  ash-Shawm  fi  as-Safar,”  [1662]  jilid  I,  hal.  531.  Al- 
Muwaththa’  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Md  Ja’afi  ash-Shiyam  fi  as-Safar [24]  jilid  I,  hal.  295. 
HR  Bukhari,  kitab  “an-Nikah,”bab  “Shawm  al-Mar’ah  bi  Idzni  Zawjiha  Tathawwuan,”  jilid 
VII,  hal.  39.  Muslim,  kitab  “az-Zakdh,”  bab  “Md  Infiqa  al-’Abdu  min  Mali  Mawlahu,”  [84] 
jilid  II,  hal.  711.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Karahiyah  Shawm  al-Mar’ah  ilia  bi  Idzni 
Zawjiha,”  [782].  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih”  jilid  III,  hal.  142.  Abu  Daud, 
kitab  “ash-Shawm,”  bab  “al-Mar’ah  Tashum  bi  Ghayr  Idzni  Zawjiha,”  [2458]  jilid  II,  hak 
826-827.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiydm,babfi  al-Mar’ah  Tashum  bi  Gahyr  Idzni  Zawjiha,” 
[1761]  jilid  I,  hal.  560.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “an-Nahyu  ‘an  Shawm  al-Mar’ah 
Tathawwuan  ilia  bi  Idzni  Zawjiha,”  jilid  II,  hal.  12.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal. 
316,  444,  476  dan  500. 

Maksudnya,  karena  istri  tersebut  melanggar  hak  suaminya. 
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Namun  apabila  suaminya  pulang  ke  rumah,  suaminya  boleh  membatalkan 
puasa  istrinya. 

Para  ulama  yang  membolehkan  istri  berpuasa  tanpa  seizin  dari  suami  terlebih 
dahulu  apabila  suami  dalam  keadaan  sakit  dan  tidak  mampu  menyetubuhinya, 
mereka  beralasan  karena  yang  demikian  sama  halnya  dengan  bepergian. 


8.  Puasa  Wishal.  1 

Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

:  Jli  J y  d-bli  'I jJb*  o*A>  L^JlS  t jJSj 

“ Hendaknya  kalian  ( tidak  berpuasa)  wishal. "  Beliau  mengucapkan  demikian 
sebanyak  tiga  kali.  Para  sahabat  bertanya,  tetapi  engkau  sendiri  melakukan 
wishal,  wahai  Rasulullah?  Beliau  menjawab,  "Sesungguhnya  kalian  tidak  sama 
denganku.  Sesungguhnya  aku  diberi  makan  oleh  Tuhanku  pada  malam  hari.2  Maka, 
lakukanlah  amalan  semampu  kalian.  "3  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Para  ulama  fikih  menyatakan  larangan  ini  makruh.  Tetapi  Ahmad,  Ishaq, 
dan  Ibnu  Mundzir  membolehkan  wishal  hingga  tiba  waktu  sahur  selama  tidak 
memberatkan  orang  yang  melakukannya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Bukhari  dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  ra.,  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

I  JU  Of  }\j\  \i\  V 

"Janganlah  kalian  melakukan  wishal.  Siapa  pun  di  antara  kalian  yang  hendak 
melakukan  wishal,  hendaknya  dia  melakukan  hingga  waktu  sahur."4 


1  Wishal  dalam  berpuasa  maksudnya  berpuasa  terus-menerus  dan  berturut-turut  tanpa 
berbuka  atau  sahur. 

2  Maksudnya,  diberi  kekuatan  oleh  Tuhan  sebagaimana  halnya  orang  yang  makan  dan 
minum. 

’  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm  ”bab  “at-Tankil  li  man  Aktsara  al-Wishal,”  jilid  III,  hal.  49. 
Muslim,  kitab  “ash-Shiyam, ”bab  “an-Nahyu  'an  al-Wishal ft  “ash-Shawm,””  [58]  jilid  II,  hal. 
774.  A  l-  M  u  walhlha’  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “an-Nahyu  1 an  al-Wishal  ft  ash-Shiyam,”  [39] 
jilid  I,  hal.  301.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “an-Nahyu  'an  al-Wishal  ft  “ash-Shawm,”” 
jilid  II,  hal.  7-8.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  231,  237,  244,  315,  345  dan  418. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “al-Wishal  wa  Man  Qala,  Laysa  ft  al-Layl  Shiyam,” 
jilid  III,  hal.  48.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “ft  al-Wishal,”  [2361]  jilid  II,  hal.  767. 
Darimi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shiyam  as-Sittah  min  Syawwal,”  jilid  II,  hal.  21.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  8. 
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PUASA  SUNNAH 


Rasulullah  saw.  sangat  menganjurkan  untuk  puasa  pada  hari-hari 
berikut: 

1 .  Enam  Hari  pada  Bulan  Syawal. 

Imam  Muslim,  Tirmidzi,  Ahmad,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  Abu  Ayub  al-Anshari  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

liilSvi  t Jl y*  t  j 

"Barangsiapa  berpuasa  di  bulan  Ramadhan  lalu  dilanjutkan  dengan 
enam  Imri  di  bulan  Syauml,  seakan-akan  dia  berpuasa  sepanjang  tahun."1 2 

Menurut  Ahmad,  puasa  bulan  Syawal  boleh  dilakukan  secara 
berturut-turut  dan  juga  boleh  dilakukan  dengan  tidak  berturut-turut; 
tidak  ada  keutamaan  baik  melakukannya  secara  berturut-turut  maupun 
tidak.  Sedangkan  menurut  mazhab  Hanafi  dan  mazhab  Syafi’ i,  diutamakan 
melakukan  puasa  bulan  Syawal  secara  berturut-turut,  yaitu  dimulai 
setelah  hari  raya. 


Pahalainidiperoleh  bagiorangyangberpuasadibulan  Ramadhan  padasetiap  tahun.  Menurut 
ulama,  setiap  satu  amalan  kebaikan  dilipatgandakan  menjadi  sepuluh  pahala.  Ini  bermakna 
bahwa  puasa  sebulan  di  bulan  Ramadhan  sama  dengan  berpuasa  selama  sepuluh  bulan, 
sementara  puasa  enam  hari  di  bulan  Syawwal  sama  dengan  berpuasa  selama  dua  bulan. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shawm”  bab  “Istihbab  Shawm  Sittah  Ayyam  min  Syawwal  Ittiba’an 
li  Ramadhan,”  [204]  jilid  II,  hal.  822.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm” bab  “fi  Shawm  Sittah 
Ayyam  min  Syawwal,”  [2433]  jilid  II,  hal.  812-813.  Tirmidzi  kitab  “ash-Sliawm,”  bab  “Ma 
Jaa  fi  Shiyam  Sittah  Ayyam  min  Syawwal,”  [759]  jilid  III,  hal.  123.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
ini  hasan  sahih.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiydm”bab  “Shiyam  Sittah  Ayyam  min  Syawwal,” 
[1716]  jilid  I,  hal.  547. 
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2.  Hari  Arafah  Selain  Orang  yang  Sedang  Melaksanakan  Ibadah 
Haji 

Dari  Abu  Qatadah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

“Uib  yi^vj  tSjyZAs-  aL/sLa  i -JyUA  yjSy.  Ai^P  Ay  a y^ 

"Puasa  pada  hari  Arafah  dapat  menghapuskan  dosa  sclama  dua  tahun,  yaitu 
tahun  yang  lalu  dan  tahun  yang  akan  datang.  Dan  puasa  pada  hari  Asyura  dapat 
menghapuskan  dosa  tahun  yang  Mu."1  HR  Muslim,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu 
Majah,  dan  Abu  Daud. 

Dari  Hafshah,  dia  berkata,  ada  empat  perkara  yang  tidak  pernah  ditinggalkan 
oleh  Rasulullah  saw.,  yaitu  puasa  Asyura,  puasa  hari  Arafah,  puasa  tiga  hari 
pada  setiap  bulan,  dan  shalat  sunnah  dua  rakaat  sebelum  shalat  Shubuh.1 
HR  Ahmad  dan  Nasai. 

Dari  Uqbah  bin  Amir  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

cliA^P  Jjj jdis Jl  ^Ldj  iyst-Jl  aJJ 


"Hari  Arafah,  hari  raya  kurban  dan  hari  tasyrik  adalah  hari  raya  kita,  uniat  Mam. 
Hari  tersebut  merupakan  hari  untuk  makan  dan  minum."3  HR  Bukhari,  Muslim, 
Tirmidzi,  Abu  Daud,  dan  Nasai.  Hadits  ini  dinyatakan  sahih  oleh  Tirmidzi. 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  melarang  puasa  pada 
hari  Arafah  ketika  berada  di  Arafah.”4 HR  Ahmad,  Abu  Daud,  Nasai,  dan  Ibnu 
Majah. 

Tirmidzi  berkata,  Para  ulama  memandang  sunnah  puasa  pada  hari  Arafah 
kecuali  jika  berada  di  Arafah. 


HRIbnuMajah, secara makna kitab  “ash-Shiyam,”bab  “ Shiyam  Yawm  Arafah,” [1730-1731] 
jilid  I,  hal.  551.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  296,  297  dan  304. 

HR  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “Kayfa  Yashum  Tsalatsah  Ayyam  min  Kulli  Syahrin  wa 
Dzikr  Ikhtilaf  an-Naqilin  li  al-Khabarfi  Dzalika,”  [2416]  jilid  IV,  hal.  220.  Ahmad  dalam 
al-Musnad ,  jilid  VI,  hal.  287. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”bab  “Shiyam  Ayyam  at-Tasyrik,"  [2419]  jilid  II,  hal.  804. 
Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “Karahah  Shawm  Ayyam  at-Tasyrik,”  [773]  jilid  III,  hal. 
134.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Nasai,  kitab  “ al-Manasik ,”  bab  "an-Nahyu 
‘an  Shawm  Yawm  ‘Arafah,”  [3004]  jilid  V,  hal.  252.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  Shiyam 
Yawm  ‘Arafah,” jilid  II,  hal.  23”  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  152. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  Shawm  Yawm  ‘Arafah  bi  ‘Arafah,”  [2440]  jilid  II,  hal. 
816.  Nasai,  kitab  “al-Hajj,”bab  “an-Nahyu  ‘an  Shawm  Yawm  ‘Arafah,”  [3004]  jilid  V,  hal.  278. 
Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Shiyam  Yawm  ‘Arafah,”  [  1 732]  jilid  I,  hal.  551.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  304  dan  446.  Hadits  ini  dha’if.  Lihat  ad-Dhaifah  [404]. 
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Dari  Ummu  Fadhl,  dia  berkata,  mereka  meragukan  apakah  Rasulullah 
berpuasa  pada  hari  Arafah?  Aku  pun  mendatangi  beliau  dengan  membawakan 
susu.  Kemudian  beliau  minum  saat  beliau  sedang  menyampaikan  khutbah 
kepada  kaum  Muslimin  di  Arafah.1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


3.  Hari  Asyura  dan  Sehari  sebelum  dan  Sesudahnya 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  pernah  ditanya,  shalat 
apa  yang  paling  utama  setelah  shalat  wajib?  Beliau  menjawab,  “Shalat  sunnah  di 
tengah  malam Beliau  ditanya  lagi,  puasa  apa  yang  paling  utama  setelah  puasa 
Ramadhan?  Beliau  menjawab,  “Puasa  di  bulan  Allah  yang  kalian  namakan  bulan 
Muharram.”2  HR  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud. 

Dari  Mu’awiyah  bin  Abu  Sufyan,  dia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

Blj  jj Jilf-  ^ jj  \Aa  jl 
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" Hari  ini  adalah  hari  Asyura  dan  kalian  tidak  diwajibkan  puasa  pada  hari  ini. 
Sedangkan  aku  sekarang  berpuasa  pada  hari  ini.  Siapa  yang  menghendaki,  dia  boleh 
berpuasa,  dan  siapa  yang  menghendaki  dia  boleh  tidak  berpuasa."3  Muttafaq  Alaih. 

Dari  Aisyah  ra.,  dia  berkata,  hari  Asyura  merupakan  hari  puasa  orang-orang 
Quraisy  pada  masa  jahiliah.  Rasulullah  saw.  juga  berpuasa  pada  hari  Asyura. 
Begitu  datang  ke  Madinah,  beliau  tetap  berpuasa  Asyura  dan  menyuruh  orang- 
orang  untuk  berpuasa  pada  hari  itu.  Tapi,  setelah  diwajibkan  puasa  Ramadhan, 
beliau  bersabda, 


HR  Bukhari,  kitab  “ash -Shawm ’’bub  “Shawm  Yawm  Arafah,"  jilid  III,  hal.  55.  Muslim,  kitab 
“ash-Shiydm,”  bab  “lstihhab  al-Fithri  li  al-Haij  Yawm  'Arafah,"  [110-111]  jilid  II,  hal.  791. 
Tirmidzi  dari  Ibnu  Abbas  kitab  “ash-Shawm,’ bab  “ Shawm  Yawm  'Arafah  bi  ‘Arafah,”  [750]. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  Ibnu  Abbas  ini  hasan  sahih.”  jilid  III,  hal.  115.  Ahmad  dalam 
al-Musnad ,  jilid  I,  hal.  217,  278,  279,  344,  259,  360  dan  jilid  VI,  hal.  338-340.  Abu  Daud, 
kitab  “ash-Shawm,”  bab  “fi  Shawm  Yawm  ‘Arafah  bi  'Arafah,"  [2441]  jilid  II,  hal.  817. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  Shawm  al-Muharram,’  [202-203]  jilid  H>  hal. 
821.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  Shawm  al-Muharram,”  [2429]  jilid  II,  hal.  811. 
Tirmidzi  secara  ringkas  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Md  Jaa  fi  Shawm  al-Muharram,”  [740] 
jilid  III,  hal.  108.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Ibnu  Majah,  secara  ringkas  kitab 
“ash-Shiyam”  bab  “Shiyam  Asyhur  al-Hurum,”  [1742]  jilid  I,  hal.  554.  Darimi  kitab  “ash- 
Shiyam,  bab  “fi  Shiyam  al-Muharram,”  jilid  II,  hal.  21.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II, 
hal.  303,  342,  344  dan  535. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shiyam  Yawm  'Asyura,”  jilid  III,  hal.  57.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiydm," bab  “Shawm  Yawm  ‘Asyura’,”  [126]  jilid  II,  hal.  795.  Al-Muwaththa’ kitab 
“ash-Shiydm,  oab  “Shiyam  Yawm  Asyura,”  [34]  jilid  I,  hal.  299.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  IV,  hal.  95. 
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"Siapa  yang  menghendaki,  dia  boleh  berpuasa,  dan  siapa  yang  menghendaki, 
dia  boleh  meninggalkannya.  "3  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  datang  ke  Madinah  dan 
menyaksikan  orang-orang  Yahudi  berpuasa  pada  hari  Asyura.  Beliau  bertanya, 
“Hari  apa  ini?”  Mereka  menjawab,  hari  ini  adalah  hari  baik.  Pada  hari  ini,  Allah 
menyelamatkan  Musa  dan  Bani  Israel  dari  musuh  mereka,  lantas  Musa  berpuasa 
pada  hari  ini.  Beliau  bersabda,  “Aku  dan  kalian  lebih  berhak  daripada  Musa.” 
Kemudian  beliau  berpuasa  pada  hari  Asyura  dan  memerintahkan  puasa  pada 
hari  itu.2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Abu  Musa  al-  Asy’ari  ra.,  dia  berkata,  hari  Asyura  dirayakan  oleh  orang- 
orang  Yahudi  dan  mereka  menjadikannya  sebagai  hari  raya.  Melihat  hal  itu, 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Puasalah  kalian  pada  hari  ini  ( hari  Asyura).”3  HR 
Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  dia  berkata,  tatkala  Rasulullah  saw.  berpuasa  pada 
hari  Asyura  dan  memerintahkan  berpuasa  pada  hari  itu,  mereka  berkata,  wahai 
Rasulullah,  hari  ini  merupakan  hari  yang  diagungkan  oleh  orang-orang  Yahudi 
dan  Nasrani.  Beliau  bersabda, 

^ j2\  Lw?  aiil  jl  JyJLdl  ^l*Jl  015" 

"Jika  masih  bertemu  dengan  tahun  depan,  insya  Allah,  kita  berpuasa  pada  hari 
kesembilan." 

Ibnu  Abbas  berkata,  tapi  belum  juga  sampai  pada  tahun  depan,  Rasulullah 
saw.  telah  wafat.4  HR  Muslim  dan  Abu  Daud. 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan, 


HR  Bukhari,  dengan  lafal  yang  hampir  serupa  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shawm  ‘Asyura,” 
jilid  III,  hal.  57  dan  bab  “Wujub  Shawm  Ramadhan,” jilid  III,  hal.  31.  Muslim,  kitab  “ash- 
Shiyam,” bab  “Shawm  Asyura,”  [113]  jilid  II,  hal.  792.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,"  bab 
“fi  Shawm  Yawm  Asyura’,”  [2442}  jilid  II,  hal.  817,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaaji  ar- 
Rukhshahfi  Tark  Shawm  Yawm  Asyura,”  [753].  Tlrmidzi  berkata,  “Hadits  ini  sahih.’  jilid 
III,  hal.  118.  Darimi  dari  Ibnu  Umar  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “fi  Shiyam  Yawm  Asyura’,” 
jilid  II,  hal.  22.  Al-Muwalhthd  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Shiyam  Yawm  Asyura,”  [33]  jilid  I, 
hal.  299.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  57-143  dan  jilid  VI,  hal.  162. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shiyam  Yawm  Asyura”  jilid  III,  hal.  57.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiydm,” bab  “Shiyam  Yawm  Asyura,”  [127]  jilid  II,  hal.  795.  Ibnu  Majah,  kitab 
“ash-Shiydm,” bab  “Shiyam  Yawm  Asyura’,’  [1734]  jilid  I,  hal.  552. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shiyam  Yawm  Asyura,”  jilid  III,  hal.  57.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Shawm  Yawm  Asyura’,”  [129]  jilid  II,  hal.  796^ 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Ayyu  Yawm  Yushamfi  Asyura?”  [133]  jilid  II,  hal. 
797-798.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ma  Ruwiya  Anna  Asyura  al-Yawm  at-Tasi’,” 
[2445]  jilid  II,  hal.  818. 
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"Seandainya  usiaku  masih  sampai  pada  tahun  depan,  sungguh  aku  akan 
berpuasa  pada  hari  ke  sembilan. HR  Ahmad  dan  Muslim.  Maksudnya  beserta 
hari  Asyura. 

Para  ulama  menyebutkan  bahwa  puasa  Asyura  ada  tiga  tingkatan,  yaitu; 
pertama,  puasa  selama  tiga  hari,  yaitu  hari  kesembilan,  kesepuluh,  dan  ke 
sebelas.  Kedua,  puasa  pada  hari  kesembilan  dan  kesepuluh.  Ketiga,  puasa  hanya 
pada  hari  kesepuluh  saja. 

4.  Hukum  Merayakan  Hari  Asyura 

Dari  Jabir  bin  Abdillah  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

4jd  j  jj  j 

"Barangsiapa  yang  memberi  kelapangan  bagi  dirinya  dan  keluarganya  pada 
hari  Asyura,  maka  Allah  akan  memberi  kelapangan  baginya  sepanjang  tahun."2 

HR  Baihaki  dalam  asy-Syuab  dan  Ibnu  Abdul  Barr. 

Hadits  ini  mempunyai  riwayat  lain,  namun  semuanya  lemah.  Tetapi  riwayat 
yang  satu  dan  yang  lain  bisa  saling  menguatkan,  sebagaimana  yang  dikatakan 
oleh  Sakhawi. 


5.  Bulan  Sya'ban 

Rasulullah  saw.  selalu  berpuasa  pada  sebagian  besar  bulan  Sya’ban.  Aisyah  ra. 
berkata,  aku  tidak  pernah  menyaksikan  Rasulullah  saw.  berpuasa  satu  bulan  penuh 
melainkan  di  bulan  Ramadhan.  Dan  aku  tidak  pernah  melihat  beliau  lebih  banyak 
berpuasa  daripada  puasa  beliau  pada  bulan  Sya’ban.1  HR  Bukhari  dan  Muslim. 


■  HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”bab  “Ayyu  Yawm  Yushamfi  Asyura  ?”[  134I  jilid  II,  hal.  798. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  224,  225  dan  345.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiydm,” 
bab  “Shiyam  Yawm  Asyura,”  [1736]  jilid  I,  hal.  552. 

2  Dalam  al-Kanz ,  hadits  ini  dinisbahkan  kepada  Ibnu  Abdul  Barr  dalam  al-Istidzkar  dan 
diriwayatkan  dari  Jabir  [24258]  jilid  VIII,  hal.  576.  Namun  banyak  perawinya  diabaikan  atau 
tidak  dikenal.  Oleh  karena  itu,  ini  adalah  hadits  maudhu.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [410-411]. 

3  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ Shawm  Sya’ban ,”  jilid  III,  hal.  50.  Muslim,  kitab 
“ash-Shiydm,”  bab  “Shiyam  an-Nabi  Muhammad  saw.fi  Ghayr  Ramadhan  wa  IstihbabAlla 
Yukhalliya  Syahran  'an  Shawm,”  [175]  2,  hal.  810.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Kayf 
Kana  an-Nabi  Muhammad  saw.  Yashum,”  [2434]  jilid  II,  hal.  813.  Nasai,  secara  makna  kitab 
“ash-Shiydm,”  bab  “at-Taqaddum  qabla  Ramadhan  wa  Dzikr  Ikhtilaf  an-Naqilin  li  Khabar 
‘Aisyah  fihi,”  [2179-2180]  jilid  IV,  hal.  151.  Al-Muwaththa'  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Jami’ 
ash-Shiydm,”  [56]  jilid  I,  hal.  309. 
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Dari  Usamah  bin  Zaid  ra.,  dia  berkata,  aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  aku 
tidak  pernah  melihatmu  berpuasa  pada  bulan-bulan  lain  yang  sesering  pada 
bulan  Sya’ban.  Beliau  bersabda, 

A-i  ,*-S  y  tjL Alt-  dJJS 

"Itu  adalah  bulan  yang  diabaikan  oleh  orang-orang,  yaitu  antara  bulan  Rajab 
dengan  Ramadhan.  Padahal  pada  bulan  itu  amal-amal  diangkat  dan  dihadapkan 
kepada  Tuhan  semesta  alam.  Maka,  aku  sangat  menginginkan  amalku  diangkat 
semen tara  aku  dalam  keadaan  berpuasa/'1 2 3  HR  Abu  Daud,  Nasai  dan  dinyatakan 
sahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah. 

Mengkhususkan  puasa  pada  hari  nishfu  Sya’ban  (pertengahan  bulan  Sya’ban) 
dengan  meyakini  bahwa  hari-hari  tersebut  memiliki  keutamaan  daripada  hari- 
hari  yang  lain,  tidak  memiliki  dasar  atau  keterangan  yang  sahih. 

6.  Bulan  Dzulqa'dah,  Dzulhijjah,  Muharram,  dan  Rajab 

Pada  bulan  Dzulqa’dah,  Dzulhijjah,  Muharram,  dan  Rajab  dianjurkan 
memperbanyak  puasa.  Dari  seorang  laki-laki  dari  Bahilah,  bahwa  dia  menemui 
Rasulullah  saw.  dan  berkata,  wahai  Rasulullah,  aku  adalah  orang  yang  datang 
menjumpaimu  pada  awal  tahun.  Beliau  bertanya,  “Kenapa  keadaanmu  telah 
jauh  berubah,  padahal sebelumnya  kamu  berpenampilan  bagus?”  Dia  menjawab, 
sejak  berpisah  denganmu,  aku  tidak  makan  kecuali  hanya  pada  malam  hari. 
Beliau  bertanya,  “Kenapa  engkau  menyiksa  dirimu?”  Rasulullah  kemudian 
bersabda,  “Puasalah  pada  bulan  ash-Shabar,  yakni  bulan  Ramadhan,  dan  satu 
hari  dari  setiap  bulan.”  Tambahkanlah  lagi,  karena  aku  mampu  melakukannya, 
ujar  orang  itu.  Beliau  bersabda,  “Puasalah  dua  hari  (pada  setiap  bulan).” 
Tambahlah  lagi,  pinta  laki-laki  itu.  Beliau  bersabda,  “Puasalah  sehari  pada 
bulan  suci  lalu  berbukalah,  kemudian  puasalah  sehari  lagi  pada  bulan  suci  lalu 
berbukalah,  kemudian  puasalah  sehari  pada  bulan  suci  lagi  lalu  berbukalah.” 
Ketika  menyampaikan  sabda  itu,  Rasulullah  memberi  isyarat  dengan  ketiga  jari 
beliau  dengan  menggenggamkannya  lalu  melepaskannya.” 2  5  HR  Ahmad,  Abu 


1  HR  Nasai,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Shawm  an-Nabi  Muhammad  saw.  [2357]  jilid  IV, 
hal.  201.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  V,  hal.  201.  Ibnu  Khuzaimah  secara  makna  kitab 
“ash-Shiyam,”  bab  “ Shifah  Shawm  Nabi  Muhammad  saw.  "jilid  III,  hal.  304-305. 

2  Maksudnya,  memberi  isyarat  supaya  berpuasa  selama  tiga  hari  dan  berbuka  pada  tiga  hari 
yang  lain. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shawm  bab  “Shawm  Asyhur  al-Hurum,”  [2428]  jilid  II,  hal. 
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Daud,  Ibnu  Majah,  dan  Baihaki  yang  menyatakan  sanad  hadits  ini  baik. 

Tidak  ada  keutamaan  tertentu  puasa  di  bulan  Rajab  ketimbang  bulan- 
bulan  yang  lain,  kecuali  bulan  tersebut  termasuk  bulan  suci.  Dan  tidak  ada  satu 
pun  hadits  sahih  yang  menjelaskan  bahwa  puasa  pada  bulan  itu  mempunyai 
keistimewaan  secara  khusus.  Ada  beberapa  hadits  dalam  masalah  ini,  tetapi 
tidak  dapat  dijadikan  sebagai  landasan  hukum. 

Ibnu  Hajar  berkata,  “Tidak  ada  hadits  sahih  yang  dapat  dijadikan  sebagai 
landasan  hukum  terkait  keutamaan  bulan  itu,  puasa  padanya,  puasa  pada  hari- 
hari  tertentu  darinya  atau  melakukan  ibadah  pada  malam  harinya.” 


7.  Hari  Senin  dan  Hari  Kamis 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwa  Rasulullah  sering  berpuasa  pada  hari 
Senin  dan  Kamis.  Ada  yang  bertanya  mengenai  hal  ini  kepada  beliau.1  Beliau 
menjawab, 

:  J  jd  cJ>L^Jl  h\ 

"  Sesungguhnya  amal-amal  diajukan  (di  depart  Allah)  pada  setiap  hari  Senin 
dan  Kamis,  lalu  Allah  mengampuni  setiap  Muslim  atau  setiap  orang  yang  beriman 
kecuali  dua  orang  yang  berseteru.  Allah  berfirman,  “ Tangguhkanlah  amal  kedua 
orang  itu."2  HR  Ahmad  dengan  sanad  sahih. 

Dalam  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  Rasulullah  ditanya  mengenai 
puasa  pada  hari  Senin.  Beliau  bersabda  menjawab, 

"Itu  adalah  hari  ketika  aku  dilahirkan,  dan  saat  wahyu  diturunkan  kepadaku."3 


809-810.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm bab  “Shiydm  Asyhur  al-Hurum,”  [1741]  jilid  I, 
hal.  554.  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  DhaifAbu  Daud  [419]. 

Maksudnya,  beliau  ditanya  mengenai  sebab  berpuasa  pada  hari  senin  dan  kamis. 

HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  329  dengan  Iafainya  tanpa  menyebut  lafal: 
J> t«sh  ( kecuali  dua  orang  yang  sating  mendiamkan  (berseteru),”  lantas  beliau  bersabda, 
“Tangguhkan  keduanya.”  Ahmad,,  jilid  V,  hal.  204,  205  dan  209. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”bab  “Istihbab  Shyiyam  Tsalatsah  Ayyam  min  Kulli  Syuhur,” 
[198]  jilid  II,  hal.  820.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  297-299. 
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8.  Tiga  Hari  dalam  Setiap  Bulan 

Abu  Dzarr  al-Ghifari  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  memerintahkan  kami 
agar  berpuasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan,  yang  sering  dikenal  dengan  sebutan 
yaitu  yang  disebut  dengan  Ayyamul  baidh,  tanggal  tiga  belas,  empat  belas,  dan 
lima  belas.  Beliau  bersabda,  “Itu  seperti puasa  sepanjang  tahun.”'  HR  Nasai  dan 
menurut  Ibnu  Hibban  sahih. 

Ada  sebuah  hadits  dari  Rasulullah,  bahwa  pada  setiap  bulan,  beliau 
berpuasa  pada  hari  Sabtu,  ahad,  dan  Senin.  Kemudian  pada  bulan  berikutnya, 
beliau  berpuasa  pada  hari  Selasa,  Rabu,  dan  Kamis.  Pada  awal  setiap  bulan, 
beliau  juga  berpuasa  pada  hari  Kamis  dan  pada  awal  bulan  berikutnya,  beliau 
berpuasa  pada  hari  Senin  dan  pada  bulan  berikutnya  beliau  berpuasa  pada 
hari  Senin.2 


9.  Puasa  Daud 

Dari  Abu  Salmah  bin  Abdurrahman,  dari  Abdullah  bin  Amru,  dia  berkata, 
Rasulullah  saw.  bertanya  kepadaku,  “Aku  diberitahu  bahwa  engkau  sering 
mengerjakan  amal  ibadah  di  waktu  malam  dan  puasa  di  siang  harinya?”  Benar, 
wahai  Rasulullah,  jawabku.  Mendengar  itu,  beliau  lantas  bersabda, 

jij  di^  dJU^  j\j  iU>-  dXlf-  j  JJsj 

j»t>l  Aj'Aj  jl  dJ-f— ->«j  dXAf-  dijJjJ 

"Beipuasalah  dan  berbukalah  (tidak  berpuasa),  shalat  dan  tidurlah.  Karena 
tubuhmu  mempunyai  hak  yang  harus  engkau  penuhi,  istrimu  mempunyai  hak  yang 
harus  engkau  penuhi,  dan  tamumu  mempunyai  hak  yang  harus  engkau  penuhi. 
Cukup  bagimu  puasa  tiga  hari  pada  setiap  bulan. "  Begitu  aku  semakin  kukuh 
untuk  beribadah  lebih  banyak,  maka  aku  pun  lebih  sering  melakukan  ibadah 
yang  lebih  banyak  lagi.  Kemudian  aku  berkata,  wahai  Rasulullah,  aku  mampu 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “fi  Shawm  ats-Tsalats  min  Kulli  Syahr,”  [2449]  jilid 
II,  hal.  821.  Nasai,  tanpa  lafal,  “Hiya  Ka  Shawm  Ad-Dahr,"  kitab  "ash-Shawm,"  bab  “Dzikr 
al-Ikhtilaf  'ala  Musa  ibnu  Thalhahfi  al-Khabar fi  Shiyam  Tsalatsah  Ayyam  min  asy-Syahr,” 
[2422-2423]  jilid  IV,  hal.  222.  Ibnu  Majah,  dari  Abdul  Malik  bin  Manhal,  dari  ayahnya, 
dari  Rasulullah  saw.  kitab  "ash-Shiyam" bab  “Ma  Jaafi  Shiyam  Tsalatsah  Ayyam  min  Kulli 
Syahr,”  [1707]  jilid  I,  hal.  544.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  27.  Al-Ihsan  bi  Tartib 
Shahih  Ibnu  Hibban,  bab  “ Shawm  at-Tathawwu’,”  [3648]  jilid  V,  hal.  265. 

HR  Tirmidzi  secara  ringkas  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  faa  fi  Shawm  al-Itsnayn  wa  al- 
Kamis,”  [746]  jilid  III,  hal.  113.  Abu  Daud  secara  ringkas  kitab  "ash- Shiyam, "bab  “fi  Shawm 
ats-Tsalats  min  Kulli  Shayr ”  [2450]  jilid  II,  hal.  822.  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Kayf 
Yashum  Tsalatsah  Ayyam,"  [2415-2418]  jilid  IV,  hal.  220-221.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  I,  hal.  406.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [414-415]. 
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melakukan  lebih  dari  itu.  Rasulullah  bersabda,  "Kalau  begitu,  puasalah  tiga  hari 
setiap  pekan."  Begitu  aku  semakin  kukuh  untuk  beribadah  lebih  banyak,  maka 
aku  pun  dibebani  ibadah  yang  lebih  banyak.  Aku  berkata,  wahai  Rasulullah, 
aku  sanggup  melakukan  lebih  dari  itu.  Rasulullah  bersabda,  '‘Kalau  begitu, 
puasalah  seperti  puasa  Nabi  Daud  dan  janganlah  melebihi  dari  itu."  Wahai 
Rasulullah,  bagaimana  puasa  Nabi  Daud?  Rasulullah  menjelaskan,  "Did  puasa 
sehari  lalu  berbuka  pada  hari  berikutnya  (dan  demikianlah  seterusnya)."1  HR 
Ahmad  dan  yang  lain. 

Diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amru,  dia  berkata,  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

lajuoj  blS"  i 

tbdj 

"Puasa  yang  paling  disukai  Allah  adalah  puasa  Daud,  dan  shalat  yang  paling 
disukai  Allah  adalah  shalat  Daud.  Dia  tidur  separuh  malam,  dan  bangun  untuk 
shalat  pada  sepertiganya,  dan  tidur  lagi  pada  seperenamnya.  Dia  puasa  satu  hari 
dan  tidak  berpuasa  satu  hari  (berikutnya)."2 


Hukum  Membatalkan  Puasa  Sunnah 

Dari  Ummu  Hani’  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  menemui  Ummu  Hani’ 
pada  hari  penaklukan  kota  Mekah.  Lalu  dihidangkan  minuman  dan  beliau 
pun  meminumnya.  Setelah  itu,  beliau  menyodorkan  minuman  kepadaku.  Aku 
berkata,  aku  sedang  berpuasa.  Rasulullah  lantas  bersabda, 

<_£ jhili  j jli  ^Js-  ^ I  jl 

" Sesungguhnya  orang  yang  sedang  berpuasa  sunnah  pemimpin  bagi  dirinya 
sendiri,  jika  engkau  berkehendak,  maka  puasalah.  Dan  jika  engkau  berkehendak, 
maka  engkau  juga  boleh  tidak  berpuasa  (membatalkannya,  red)."'  HR  Ahmad, 
Daraquthni,  dan  Baihaki. 


HR  Bukhari,  secara  maknakitab  “ash-Shawm"  bab  “Shawm  Daud  ‘Alayhissalam,”  jilid  III, 
hal.  52.  Muslim,  kitab  “ash-Shiydm"  bab  “an-Nahyu  ‘an  Shawm  ad-Dahri,”  [182]  jilid  II, 
hal.  813.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  195,  197,  198,  200  dan  225. 

HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiydm,” bab  “Ma  Ja’afi  Shiyam  Dawud  ‘Alayhissalam,”  [1712] 
jilid  I,  hal.  546.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  160. 

HR  Daraquthni  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “asy-Syahadah  ‘ala  Ru’yah  al-Hilal,”  [7]  jilid  II, 
hal.  173-174.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Shawm  at-Tathawwu  wa  al-Khuruj  minhu 
Qabla  Tamdmihi,”  jilid  IV,  hal.  276-277.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  343. 
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Hakim  meriwayatkan  dan  mengatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  sahih, 

jLi  tLi  jl  ^ Jl  jvjL/zil 

"Orang  yang  berpuasa  sunnah  pemimpin  bagi  dirinya.  Jika  menghendaki,  din 
boleh  berpuasa,  dan  jika  menghendaki,  dia  boleh  tidak  berpuasa. 

Dari  Abu  Juhaifah,  diaberkata,  Rasulullah  telah  mempersaudarakan  Salman 
dengan  Abu  Darda’.  Pada  suatu  ketika,  Salman  mengunjungi  Abu  Darda’.  Begitu 
didapati  ibu  Abu  Darda’  mengenakan  pakaian  lusuh,  Salman  pun  bertanya,  apa 
yang  sedang  engkau  alami?  Ibu  Abu  Darda  menjawab,  saudaramu,  Abu  Darda’ 
tidak  menginginkan  kepentingan  duniawi  lagi.  Kemudian  Abu  Darda’  datang 
dan  menyajikan  makanan  kepada  Salman.  Abu  Darda’  berkata,  makanlah. 
Aku  sekarang  sedang  puasa.  Salman  berkata,  aku  tidak  ingin  makan  sebelum 
engkau  makan.  Akhirnya,  Abu  Darda’  pun  makan.  Pada  waktu  malam  hari,  Abu 
Darda’  bangun  untuk  menunaikan  ibadah.  Salman  yang  memperhatikannya 
berkata,  tidurlah.  Abu  Darda’  pun  tidur.  Begitu  dia  hendak  bangun  lagi, 
Salman  menegurnya,  tidurlah.  Tatkala  lewat  tengah  malam,  Salman  berkata, 
bangunlah  sekarang.  Keduanya  sama-sama  menunaikan  shalat  sunnah  tengah 
malam.  Setelah  itu,  Salman  berkata  kepada  Abu  Darda’,  sesungguhnya  Tuhanmu 
mempunyai  hak  yang  harus  engkau  penuhi.  Engkau  sendiri  mempunyai  hak 
yang  harus  engkau  penuhi.  Begitu  pula  keluargamu,  mereka  mempunyai  hak 
yang  harus  engkau  penuhi.  Maka,  berikanlah  setiap  hak  kepada  yang  berhak 
menerimanya.  Abu  Darda’  lalu  menjumpai  Rasulullah  dan  menyampaikan 
kejadian  itu  kepada  beliau.  Mendengar  itu,  Rasulullah  bersabda,  “Salman  benar.”2 
HR  Bukhari  dan  Tirmidzi. 

Dari  Abu  Said  al-Khudri  ra.,  dia  berkata,  aku  membuat  makanan  untuk 
Rasulullah  saw..  Beliau  pun  datang  kepadaku  bersama  para  sahabat.  Tatkala 
makanan  dihidangkan,  salah  seorang  sahabat  berkata,  aku  sekarang  berpuasa. 
Mendengar  itu,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

c-i-i  jj  c^lai'  :  Ju  p  ^Lco 


HR  Hakim  dalam  al-Mustadrak  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Shawm  at-Tathawwu,”  jilid  I, 
hal.  439.  Hakim  berkata,  “ Sanad  hadits  ini  sahih,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak 
meriwayatkannya.  Hadits-hadits  yang  mengalami  kontradiksi  antara  satu  sama  lain  adalah 
tidak  sahih  sama  sekali.”  Hal  ini  disetujui  oleh  Dzahabi. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm, "bab  “Man  Aqsama  ala  Akhihi  li  Yufthirafi  at-  Tathawwu’wa 
lam  Yara  ‘alayhi  Qadha',” ylid  III,  hal.  49  dan  kitab  “al-Adab,” bab  “Shunu  ath-Tha’am  wa  at- 
Takallufli  ad-Dahyp’iiM  VIII,  hal.  40.  Tirmidzi  kitab  “az-Zuhd"  bab  “Haddatsana  Muhammad 
ibnu  Bassyar ”  [2413].  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  sahih.”  jilid  IV,  hal.  608-609. 


-253 


'Saudaramu  telah  mengundangmu  makan  dan  bersusah  payah  untuk 
menyiapkan  hidangan  untuk  kalian."  Kemudian  beliau  bersabda,  Berbukalah! 
Dan  puasalah  untuk  menggantikannya  jika  engkau  mau.’n  HR  Baihaki  dengan 
sanad  hasan,  sebagaimana  yang  dikatakan  Ibnu  Hajar. 

Mayoritas  ulama  membolehkan  berbuka  bagi  orang  yang  berpuasa 
sunnah  dan  menyatakan  sunnah  hukumnya  untuk  mengqadha  hari  yang 
ditinggalkannya.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  diterangkan  dalam  beberapa 
hadits  sahih  sebelumnya. 


HR  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “at-Takhyirfial-Qadha’inKanaShawmuhu  Tathawwu’an” 
jilid  IV,  hal.  279. 
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ADAB  BERPUASA 


Ketika  berpuasa,  seseorang  dianjurkan  memperhatikan  sekaligus 
melaksanakan  adab-adab  berikut  ini: 

1 .  Makan  sahur. 

Umat  Islam  sepakat  bahwa  sahur  hukumnya  sunnah  dan  tidak 
berdosa  apabila  ditinggalkan.  Dari  Anas  ra.  bahwa  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

^ ^  jli  ‘I 

" Bersahurlali ,  karena  dalam  sahur  terdapat  berkah."2  HR  Bukhari 
dan  Muslim. 

Dari  Miqdam  bin  Ma’dikarib,  dari  Rasulullah,  beliau  bersabda, 
jLJl  AiLi  IJ^j 

"Hendaknya  kalian  makan  sahur,  karena  ia  adalah  makanan  yang 
diberkahi. "  HR  Nasai  dengan  sanad  baik. 


dengan  harakat  fathah  pada  huruf  had  maksudnya  makanan  sahur,  dan  jika  dibaca 
dengan  harakat  dhammah,  maka  maksudnya  adalah  kata  dasar  (waktu  sahur)  dan  perbuatan 
pada  waktu  sahur. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm” bab  “Barakah  as-Sahurfi  Ghayr  Ijab,” jilid  III,  hal.  37-38. 
Muslim, kitab  “ash-Shiydm,”bab  “Fadhal as-Sahur wa  Ta’kid Istihbabihi  wa  Istihbab  Takhirihi 
wa  Ta’jil  al-Fithri,”  [45]  jilid  II,  hal.  770.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Md  Jd’afi  Fadhal 
as-Sahur,”  [708]  jilid  III,  hal.  79.  Nasai,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “al-Hatts  'ala  as-Sahur,” 
[2146]  jilid  IV,  hal.  141.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam" bab  “Ma  Jaa fi  as-Sahur,”  [1692] 
jilid  I,  hal.  540.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  Fadhal  as-Sahur,”  jilid  II,  hal.  6.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  99,  215,  243,  258  dan  281.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab 
“Istihbab  as-Sahur,  jilid  IV,  hal.  236. 

HR  Nasai,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Tasmiyah  as-Sahur  Ghidza”  [2164]  jilid  IV,  hal.  146. 
Lihat  al-Ihkam  fi  al-Ahkam  oleh  Ustaz  Mushthafa  bin  Salamah. 
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Makan  sahur  dipenuhi  berkah,  karena  sahur  dapat  memberi  kekuatan  bagi 
orang  yang  hendak  berpuasa,  membuat  dirinya  semakin  raj  in  beribadah,  dan 
meringankan  beban  puasa. 

Sahur  bisa  dilakukan  dengan  memakan  makanan,  baik  banyak  ataupun 
sedikit,  meminum  walaupun  dengan  se-teguk  air.  Dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  ra., 
bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<5)1  Jli  5 ^  dS- 1  t ajf-Jj 

"Sahur  adalah  keberkahan.  Maka,  janganlah  kalian  mengabaikannya,  walau¬ 
pun  seorang  di  antara  kalian  hanya  sahur  dengan  se-teguk  air.  Sebab,  Allah  dan 
para  malaikat-Nya  bershalawat  (memberkati  dan  mendoakan)  kepada  orang-orang 
yang  bersahur."1  HR  Ahmad. 

Waktu  Sahur 

Waktu  sahur  sejak  pertengahan  malam  hingga  terbit  fajar  dan  disunnahkan 
mengakhirkannya  hingga  sebelum  fajar  terbit.  Dari  Zaid  bin  Tsabit  ra.,  dia 
berkata,  kami  makan  sahur  bersama  Rasulullah  saw.,  lalu  kami  berdiri  untuk 
melakukan  shalat.  Aku  bertanya,  berapa  jeda  waktu  antara  keduanya  (makan 
sahur  dengan  berdiri  untuk  shalat)?  Beliau  menjawab,  “(Selama  bacaan)  lima 
puluh  ayat.”2  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Dari  Amru  bin  Maimun,  dia  berkata,  para  sahabat  Muhammad  saw.  adalah 
orang-orang  yang  paling  bersegera  dalam  berbuka  dan  paling  lambat  ketika 
bersahur.1  HR  Baihaki  dengan  sanad  sahih. 

Dari  Abu  Dzarr  al-Ghifari  ra.  dalam  hadits  marfu ,  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

j^?LUl  I j^-l j  ^kiJl  1  h*  t  J'ji  ^ 


HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  12  dengan  lafal  yang  serupa  dan  diriwayatkan 
secara  ringkas,  jilid  V,  hal.  370. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ Qadri  Kam  Bayna  as-Sahur  wa  Shalah  al-Fajar? 
jilid  III,  hal.  37.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Fadhal  as-Sahur  wa  Takid  Istihbabihi 
wa  Istihbab  Takhirihi  wa  Tajil  al-Fathri,”  [47]  jilid  II,  hal.  771. 

HR  Baihaki  kitab  “ash-Shiydm,”  bib  “ Ma  Yustahabbu  min  Tajil  al-Fithriwa  Takhir  as-Sahur” 
jilid  IV,  hal.  238. 
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"Umatku  selatu  dalam  kebaikan  selama  mereka  menyegerakan  berbuka  dan 
mengakhirkan  sahur. Dalam  sanadnya  terdapat  Sulaiman  bin  Abu  Utsman. 
Dia  adalah  seorang  perawi  yang  tidak  dikenal. 

Hukum  Bagi  Orang  yang  Ragu  Terhadap  Terbitnya  Fajar 

Jika  seseorang  ragu,  apakah  fajar  sudah  terbit  atau  belum,  dia  tetap 
dibolehkan  makan  dan  minum  hingga  benar-benar  yakin  telah  terbit  fajar, 
dan  keraguannya  tidak  boleh  dijadikan  sebagai  landasan  amal.  Sebab,  Allah 
swt.  melarang  makan  dan  minum  hingga  fajar  benar-benar  terbit,  bukan 
berlandaskan  pada  keraguan.  Allah  swt.  berfirman, 

"Dan  makan  minumlah  hingga  terang  bagirnu  benang  putih  dari  benang 
hitam,  yaitu  fajar."  (Al-Baqarah  [2]:  187) 

Seorang  laki-laki  berkata  kepada  Ibnu  Abbas  ra„  aku  bersahur  namun  jika 
aku  ragu,  aku  langsung  menahan  diri  untuk  tidak  makan  sahur.  Mendengar 
itu,  Ibnu  Abbas  berkata,  “Makanlah  selama  kamu  masih  ragu,  hingga  akhirnya 
kamu  tidak  ragu  lagi.” 

Abu  Daud  berkata,  “Abu  Abdillah  mengeluarkan  fatwa  bahwa2  orang  yang 
ragu,  apakah  fajar  sudah  terbit  atau  belum,  tetap  dibolehkan  makan  hingga 
benar-benar  yakin  bahwa  fajar  sudah  terbit.”  Pendapat  ini  menurut  mazhab  Ibnu 
Abbas  ra.,  Atha’,  Auza’i  dan  Ahmad.  Menurut  imam  Nawawi,  pengikut  mazhab 
Syafi’i  sepakat  dibolehkan  makan  bagi  orang  yang  meragukan  terbitnya  fajar. 


2.  Menyegerakan  berbuka 

Dianjurkan  bagi  orang  yang  berpuasa  untuk  menyegerakan  berbuka,  apabila 
matahari  sudah  terbenam.  Dari  Sahl  bin  Sa’ad,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

I jl txS-  i  ^llll  Jljj  ^ 


HR  Bukhari,  dan  Fath  al-Bari  dengan  lafal,  “Orang  Islam  senantiasa  dalam  keadaan  baik 
selama  mereka  mau  menyegerakan  berbuka.” jilid  IV,  hal.  234.  Hadits  ini  menegaskan  bahwa 
mengakhirkan  berbuka  puasa  hingga  bermunculan  bintang  di  langit  sebagaimana  yang 
dilakukan  oleh  kaum  Syiah  di  Iran  adalah  salah.  Hadits  ini  menyatakan  bahwa  jika  mereka 
tetap  mengamalkan  amalan  seperti  ini,  mereka  selama-lamanya  tidak  akan  memperoleh 
kebaikan.  Jadi,  berpeganglah  pada  Sunnah  Nabi  Muhammad  saw.,  wahai  saudaraku, 
dan  janganlah  kamu  tertipu  oleh  mereka.  Lihat  Fath  al-Bari,  jilid  IV,  hal.  234.  Hadits  ini 
diriwayatkan  oleh  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  V,  hal.  172. 

Dia  adalah  Ahmad,  bin  Abdullah.  Atsar  Ibnu  Abbas  ini  terdapat  dalam  Fath  al-Bari  dan 
dinyatakan  sahih  oleh  Ibnu  Hajar,  jilid  IV,  hal.  161. 
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"Umat  mannsia  akan  selalu  berada  dalam  kebaikan  s damn  merekct 
menyegerakan  berbuka. HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Sebaiknya  berbuka  puasa  dengan  buah  korma,  dan  jika  tidak  ada,  maka 
berbuka  dengan  meminum  air.  Dari  Anas  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  berbuka 
dengan  beberapa  butir  korma  basah  sebelum  shalat.  Jika  tidak  ada,  beliau  berbuka 
dengan  korma  kering.  Jika  tidak  ada  juga,  beliau  berbuka  dengan  beberapa  teguk 
air.2  HR  Abu  Daud.  Hakim  menyatakan  hadits  ini  sahih,  sementara  Tirmidzi 
menyatakannya  hasan. 

Dari  Salman  bin  Amir  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

c c ^Lp  Jk* A li  olS**  1^1 

" Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  berpuasa,  hcndaknya  dia  berbuka  dengan 
korma.  Jika  tidak  ada,  hendaknya  dia  berbuka  dengan  air.  Sesungguhnya  air  itu 
suci."3  HR  Ahmad  dan  Tirmidzi  yang  menyatakan  hadits  ini  hasan  sahih. 

Hadits  ini  menegaskan  anjuran  berbuka  sebelum  shalat  Maghrib  dengan 
cara  seperti  yang  disebutkan  dalam  hadits  ini.  Setelah  shalat  maghrib,  barulah 
makan,  kecuali  jika  makanan  sudah  dihidangkan,  hendaknya  dia  berbuka 
terlebih  dahulu. 

Dari  Anas,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 


1  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ta’jil  al-Ifthar,”  jilid  III,  hal.  47.  Muslim,  kitab  “ash- 
Shiyam,”  bab  “ Fadhal  as-Sahur,”  [48]  jilid  II,  hal.  771.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,"  bab 
“Majaa  Ji  Ta’jil  al-Ifthar,”  [  1697]  jilid  1,  hal.  541.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Majaa 
fi  Ta’jil  al-Ifthar,”  [699]  jilid  III,  hal.  73.  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Darimi 
kitab  “ash-Shawm, "bab  “fi  Ta'jil al-Ifthar,” jilid  II,  hal.  7.  Al-Muwaththa’ kitab  “ash-Shiyam,” 
bab  “Aid  Ja’a  fi  Ta’jil  al-Ifthar,”  [6]  jilid  I,  hal.  288.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma 
Yustahabbu  min  Ta’jil  al-Fithri  wa  Ta’khir  as-Sahur,”  jilid  IV,  hal.  237.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad,  jilid  V,  hal.  331,  334,  336,  337  dan  339. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash- Shawm, "bab  “Ma  Yufthar  alayhi,”  [2356]  jilid  II,  hal.  764.  Tirmidzi 
kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ma  Ja’a  Ma  Yustahabbu  alayhi  al-Ifthar,"  [696]  jilid  III,  hal.  70.  Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  gharib.”  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  164.  Hakim  kitab 
“ash-Shiydm,”  jilid  I,  hal.  432.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Muslim,.” 

’  HR  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ma  Jd’aMa  Yustahabbu  ‘inda  al-Ifthar,”  [695].  Tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  jilid  III,  hal.  69-70.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab 
“Aid  Yufthar  alayhi,”  [2355]  jilid  II,  hal.  764.  ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma 
Ja’a  Ma  Yustahabbu  al-Fithr,”  [1699]  jilid  I,  hal.  542.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma 
Yustahabbu  al-Fithru  alayhi,” jilid  II,  hal.  7.  Hakim  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Istihbab  al-Ifthar 
bi  at-Tamar,”  jilid  I,  hal.  432.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Bukhari,, 
meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Ini  didukung  oleh  Dzahabi. 
Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma  Yufthar  alayhi,”  jilid  IV,  hal.  238. 
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"Jika  makan  malam  telah  dihidangkan,  makanlah  terlebih  dahulu  sebelum 
shalat  magrib,  dan  janganlah  kalian  menunda  santap  malam  kalian. HR  Bukhari 
dan  Muslim. 


3.  Berdoa  ketika  berbuka  dan  ketika  sedang  puasa 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amru  bin  Ash  bahwa 
Rasulullah  bersabda, 

^J\  j^iJl  :  JjJL  lil  4&I  xs-  jlS" j  a'j  U  ^  j Ip  Jl 

°J  jf  j 

"Sesungguhnya  orang  yang  berpuasa  ketika  hendak  berbuka  memiliki  doa 
yang  tidak  tertolak."  Apabila  Abdullah  hendak  berbuka,  dia  berdoa,  "Ya  Allah, 
aku  mohon  kepada-Mu  dengan  rahmat-Mu  yang  meliputi  segala  sesuatu,  supaya 
Engkau  mengampuniku."2 

Dalam  sebuah  hadits  dinyatakan  bahwa  Rasulullah  berdoa  saat  berbuka, 

s-bi  jl  cJblj  tldjlll 

"Telah  hilang  dahaga,  telah  basah  urat-urat,  dan  insya  Allah  pahala  sudah 
ditetapkan 

Dalam  sebuah  hadits  mursal  bahwasanya  Rasulullah  berdoa, 

o>if  dJij j  Js-'i  csLli  ilJ 

"Ya  Allah,  kepada-Mu  aku  berpuasa,  dan  dengan  rezeki-Mu  aku  berbuka."4 

Tirmidzi  meriwayatkan  dengan  sanad  hasan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Adzan,” ba.b  “ Idza  Hadharat  ath-Tha’am  wa  Uqimat  ash-Shaldh jilid 
I>  hal.  171.  Muslim,  dengan  lafal,  “Jika  makan  malam  telah  dihidangkan  sedangkan  iqamat 
shalat  sudah  dikumandangkan.” kitab  “al-Masajid  wa  Mawadhi’ ash-Shalah,”  [64]  jilid  I,  hal. 
392.  Ahmad,  secara  makna,  jilid  II,  hal.  148. 

HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  Ji ash-Shaim  la  Turaddu  Dawatuhu ,”  [1753]  jilid 
I>  hal.  557.  Dalam  az-Zawa’id  dinyatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  sahih.  Sebab,  Ishaq  bin 
Ubaidillah  bin  Harits  dinyatakan  oleh  Nasai,  sebagai  perawi  yang  tidak  bermasalah  dan  Abu 
Zar’ah  menyatakannya  sebagai  perawi  tsiqah.  Bahkan  Ibnu  Hibban  menyebut  namanya  di 
dalam  ats-Tsiqat.  Sementara  perawi  lainnya  sesuai  syarat  Bukhari,.  Namun  ini  dha’if.  Lihat 
al-Irwa’  [921]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm”  bab  “al-Qawl  "inda  al-Ifthar,”  [2357]  jilid  II,  hal.  765. 
Mundziri  menisbahkan  hadits  ini  kepada  Nasai,.  Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,” b ab  “Md  Yaqul 
idza  Afthara,”  jilid  IV,  hal.  239.  Hadits  ini  dha’if.  Lihat  al-Irwa’  [921]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ al-Qawl  ‘Inda  al-Ifthar,”  [2358]  jilid  II,  hal.  765. 
Baihaki  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Md  Yaqul  idza  Afthara,”  jilid  IV,  hal.  239. 
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"Ada  tiga  golongan  yang  tidak  ditolak  doa  mereka,  yaitu:  Orang  yang  berpuasa 
hingga  berbuka,1  pemimpin  yang  adil,  dan  orang  yang  dizalimi."2 

4.  Menjauhi  perkara-perkara  yang  bertentangan  dengan  ibadah 
puasa 

Puasa  merupakan  ibadah  yang  paling  utama  untuk  mendekatkan  diri 
kepada  Allah  swt..  Allah  swt.  memberlakukan  puasa  sebagai  sarana  untuk 
menyucikan  jiwa  dan  untuk  membiasakan  berbuat  baik. 

Seorang  yang  berpuasa  hendaknya  menjaga  diri  dari  perbuatan-perbuatan 
yang  dapat  mengurangi  pahala  puasanya,  sehingga  puasanya  akan  mendatangkan 
manfaat  dan  menumbuhkan  ketakwaan,  sebagaimana  yang  disebut  Allah  dalam 
firman-Nya, 

"Hal  orang-orang  yang  beriman,  diwajibkan  atas  kamu  berpuasa  sebagaimana 
diwajibkan  atas  orang-orang  sebelum  kamu  agar  kamu  bertakwa."  (Al-Baqarah 
[2]:  183) 

Puasa  bukan  sekadar  menahan  diri  dari  makan  dan  minum  semata,  tetapi 
puasa  juga  menahan  diri  dari  apa  segala  bentuk  larangan  Allah  swt..  Dari  Abu 
Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

OU  lljl  ir* 

Py*  yy>  °j\  j' 

"Puasa  tidak  hanya  menahan  diri  dari  makan  dan  minum,  tetapi  sesungguhnya 
puasa  adalah  menjauhkan  diri  dari  perbuatan  sia-sia  dan  perkataan  keji.  Jika  kalian 

1  Di  sini  dapat  diambil  satu  kesimpulan  bahwa  disunnahkan  membaca  doa  sepanjang 
berpuasa.  Hadits  ini  dhcuf.  Lihat  ad-Dhaifah  [1358]. 

2  HR  Tirmidzi  kitab  “ad-Da'awat,”  bab  “ft  al-‘Afwi  wa  al-Afiyah”  [3598]  jilid  V,  hal.  578. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  kitab  “Shifah  al-Jannah,"  bab  “Ma  Jaa  fi  Shifah  al- 
Jannah  wa  Na’imiha,”  [2526]  jilid  IV,  hal.  672.  Tirmidzi  berkata,  “ Sanad  hadits  tidak  kuat. 
Menurutku,  bukanlah  hadits  muttashil.  Hadits  ini  juga  diriwayatkan  dengan  sanad  yang  lain 
dari  Abu  Mudillah,  dari  Abu  Hurairah,  dari  Rasulullah”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,” 
bab  “ft  ash-Shaim  la  Turaddu  Da watuhu"  [1752]  jilid  I,  hal.  557.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  II,  hal.  305  dan  445. 
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Aicaci  atau  dibodohkan  (diperlakukan  dengan  kasar)  oleh  seseorang,  maka  katakanlah; 
aku  sedang  berpuasa,  aku  sedang  berpuasa. HR  Ibnu  Khuzaimah,  Ibnu  Hibban, 
dan  Hakim  yang  mengatakan  kesahihan  hadits  ini  berdasarkan  syarat  Muslim. 

Imam  Bukhari,  Tirmidzi,  Ahmad,  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Abu  Daud 
meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

jl  4s> r\J~  Ail  j~ Ili  C4J  *  ij JjJl  9  Jb  °y> 

“ Siapa  yang  tidak  meninggalkan  kata-kata  dusta  dan  perbuatan  dusta,  maka 
Allah  tidak  butuh  terkait  dia  meninggalkan  makan  dan  minumnya.”1 3 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

toUi  aJ 

"Betapa  banyak  orang  yang  berpuasa,  namun  tidak  mendapatkan  dari 
puasanya  selain  lapar  saja.  Dan  betapa  banyak  orang  yang  mengerjakan  shalat 
malam  yang  tidak  mendapatkan  dari  shalat  malamnya  selain  begadang  malam 

saja."1 * * 4  HR  Nasai,  Ibnu  Majah,  dan  Hakim  yang  menyatakannya  sebagai 
hadits  sahih  menurut  syarat  Bukhari. 


5.  Menggosok  gigi 

Disunnahkan  bagi  orang  yang  berpuasa  untuk  menggosok  gigi  ketika  sedang 
berpuasa,  tanpa  membedakan  apakah  dilakukan  pada  waktu  pagi  ataupun 
petang.  Tirmidzi  berkata,  “Menurut  Syafi’i,  tidak  ada  larangan  menggosok  gigi 
baik  dilakukan  pada  waktu  pagi  maupun  petang.” 


1  HR  Hakim  kitab  “ash- Shawm,”  bab  “Man  Aftharafi  Ramadhan  Nasiyan.fa  La  Qadha’a  'alayhi 
wa  kaffar ah,”  jilid  I,  hal.  430-431.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Muslim,, 
meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Ini  didukung  oleh  Dzahabi.  Al- 
Ihsan  bi  Tartib  Shahih  Ibnu  Hibban  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Adab  “ash-Shawm,””  [3470] 
jilid  V,  hal.  198.  Shahih  Ibnu  Khuzaimah  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “an-Nahyu  ‘an  al-Laghwi 
ft  ash-Shiyam ,”  [1996]  jilid  III,  hal.  242. 

1  Maksudnya,  Allah  tidak  akan  menerima  ibadah  puasanya. 

'  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Man  Lam  Yada  Qawl  az-Zur”  jilid  III,  hal.  33. 
Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “at-Tasydid  li  al-Ghaybah  li  ash-Shaim,”  [707]  jilid  III, 
hal.  78.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab 
“Ma  Jaa  ft  al-Ghaybah  wa  ar-Rafats  li  ash-Sha’im,”  [1689]  jilid  I,  hal.  539.  Abu  Daud,  kitab 
“ash-Shawm,”  bab  “al-Ghaybah  li  ash-Shaim,”  [2362].  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II, 
hal.  452  dan  505. 

4  HR  Hakim  kitab  “ash-Shawm,”  jilid  I,  hal.  431.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih  menurut 
syarat  Bukhari,,  meskipun  Bukhari,  dan  Muslim,  tidak  meriwayatkannya.”  Ini  didukung 
oleh  Dzahabi.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma  Jaa  ft  al-Ghaybah  wa  ar-Rafats  li 
ash-Shaim,”  [1690]  jilid  I,  hal.  539.  Dalam  az-Zawaid  dinyatakan  bahwa  sanad  hadits  ini 
dha’if.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ft  al-Muhafadzah  ala  “ash-Shawm,””  jilid  II,  hal. 
301.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  441. 


-  261 


Rasulullah  saw.  selalu  menggosok  gigi  ketika  sedang  berpuasa.1  Uraian 
tentang  masalah  ini  telah  dijelaskan  pada  bagian  pertama.  Bagian  yang 
berkeinginan  untuk  merujuk,  silakan  dibaca  padanya. 

6.  Memperbanyak  sedekah  dan  membaca  Al-Qur'an 

Memperbanyak  sedekah  hati  dan  membaca  Al-Qur’an  dianjurkan  pada 
setiap  waktu,  tetapi  kedua  amalan  mulia  ini  lebih  utama  bila  dilakukan  ketika 
di  bulan  Ramadhan. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah 
saw.  adalah  orang  yang  paling  dermawan  dan  sifat  kedermawanannya  lebih 
nampak  ketika  di  bulan  Ramadhan,  yaitu  ketika  Jibril  menemui  beliau.  Jibril 
menemui  beliau  pada  setiap  malam  di  bulan  Ramadhan.  Lalu  Jibril  mengajaknya 
untuk  tadarus  Al-Qur’an.  Sungguh.  Kedermawanan  Rasulullah  saw.  pada  bulan 
Ramadhan  melebihi  angin  yang  berembus.”2  3 

7.  Memperbanyak  ibadah  pada  sepuluh  hari  terakhir  bulan 
Ramadhan 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.,  bahwa  apabila  telah 
masuk  sepuluh  hari  terakhir  (dari  bulan  Ramadhan),  Rasulullah  menghidupkan 
waktu  malam  beliau,  membangunkan  keluarga  beliau  untuk  beribadah,  dan 
mengencangkan  ikat  pinggang  (semakin  giat  dalam  ibadah,  red).4 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “as-Siwak  li  ash-Shaim,”  [2.364]  jilid  II,  hal.  768. 
Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ma  Jaa  fi  as-Siwdk  li  ash-Sha'im ”  [725]  jilid  III,  hal.  95. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan.”  Bukhari,  di  dalam  Shahih-nya  menyebut  hadits  ini 
secara  mu’allaq  di  bahasan  tentang  biografinya.  Dia  berkata,  “Disebutkan  dari  Amir  bin 
Rabi’ah...”  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Siwak  ar-Ruthab,”  jilid  III,  hal.  40.  Ahmad  dalam  al- 
Musnad,  jilid  III,  hal.  445. 

Ibarat  angin  dilihat  dari  segi  kecepatan  dan  kemerataannya. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,"bab  “Ajwad  Ma  Kana  an-Rasulullah  Yakun  fi  Ramadhan,” 
jilid  III,  hal.  33.  Muslim,  kitab  “al-Fadhail,”  bab  “Kana  an-Rasulullah  Ajwada  an-Nas  bi 
al-Khayr  min  ar-Rih  al-Mursalah,”  [50]  jilid  IV,  hal.  1803.  Nasai,  kitab  ‘ash-Shiyam,”  bab 
“al-Fadhl  wa  al-Judfi  Syahri  Ramadhan,”  [2095]  jilid  IV,  hal.  125.  Ahmad  dalam  al-Musnad, 
jilid  I,  hal.  288  dan  363. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm"  bab  “Fadhal  al- Amalfi  al-Asyri  al-Awakhirmin  Ramadhan,” 
jilid  III,  hal.  61.  Muslim,  kitab  “al-Ftikaf,”  bab  “al-Ijtihad fi  al-Asyri  al-Awakhir  min  Syahri 
Ramadhan,”  [7]  jilid  II,  hal.  832.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “fi  Fadhal  al-Asyri 
al-Awakhir  min  Ramadhan,”  [1768]  jilid  I,  hal.  562.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah bab  “fi 
Qiyam  Syahri  Ramadhan,”  [1376]  jilid  II,  hal.  105.  Nasai,  kitab  “Qiyam  al-Layl  wa  Tathawwu 
an-Nahar,” bab  “al-Ikhtilafala  Aiasyahfi  Ihya  al-Layl,”  [1639]  jilid  III,  hal.  217-218.  Ahmad 
dalam  al-Musnad  dengan  lafal  yang  hampir  serupa,  jilid  VI,  hal.  40,  41,  66,  68  dan  146. 


262  ~  Fikih  Sunnah  II 


Menurut  riwayat  Muslim,  beliau  sangat  giat  beribadah  pada  sepuluh  hari 
terakhir  (bulan  Ramadhan)  melebihi  ibadah  beliau  di  bulan-bulan  yang  lain.1 

Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ali  ra.  dan  menyatakan  bahwa  hadits  ini  sahih, 
dia  berkata,  Rasulullah  saw.  membangunkan  keluarganya  pada  sepuluh  malam 
terakhir  (bulan  Ramadhan)  dan  mengencangkan  ikat  pinggang.2 


,  Beberapa  Hal 

yang  Dibolehkan  Ketika  Puasa 


Saat  berpuasa,  ada  beberapa  hal  yang  boleh  dikerjakan: 

1 .  Menyiramkan  air  ke  tubuh  dan  menyelam  ke  dalam  air.  Hal  ini  berdasarkan 
pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar  bin  Abdurrahman  dari 
beberapa  orang  sahabat  Rasulullah,  dia  berkata,  aku  pernah  melihat 
Rasulullah  saw.  menuangkan  air  ke  atas  kepala  beliau  ketika  sedang 
berpuasa,  lantaran  dahaga  atau  panas.'  HR  Ahmad,  Malik,  dan  Abu  Daud 
dengan  sanad  sahih. 

Dalam  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  terdapat  hadits  dari  Aisyah  ra., 
bahwa  Rasulullah  pernah  junub  pada  waktu  Shubuh,  padahal  beliau  sedang 
berpuasa,  kemudian  beliau  mandi.4 

Jika  ada  air  yang  masuk  ke  dalam  rongga  dan  tidak  disengaja  ketika  mandi, 
puasanya  tetap  sah. 

2.  Memakai  celak  atau  meneteskan  sesuatu  ke  mata,  baik  terasa  ke  dalam 
kerongkongan  maupun  tidak.  Hal  ini  tidak  membatalkan  puasa.  Sebab, 


HR  Muslim,,  kitab  “al-I'tikafi’ bab  “al-Ijtihad fi  al-‘Asyri  al-Awakhir  min  Syahri  Ramadhan,” 
[8]  jilid  II,  hal.  832.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ Minnahu ,”  [796]  jilid  VI,  hal.  152. 
Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih  gharib.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “fi 
Fadhal  al-Asyri  al-Awakhir  min  Syahri  Ramadhan”  [1767]  jilid  I,  hal.  562.  Ahmad  dalam 
al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  82, 123  dan  256. 

HR  Tirmidzi  tanpa  menggunakan  lafal:  .  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Min  “ash-Shawm,”” 

[795]  jihd  III,  hal.  152.  Pentahqiq  Fikih  as-Sunnah  ini  berkata,  “Takseorang  pun  dari  para 
ulama  penulis  al-Kutub  as-Sittah  yang  meriwayatkan  hadits  ini  selain  Tirmidzi.”  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  98,  128, 133  dan  137. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ash-Shaim  Yushabbu  ‘alayhi  min  al-Ma  min  al- 
Athasy  waYubaligh  ft  al-Istinsyaq,”  [2365]  jilid  II,  hal.  769.  Al-Muwaththa  kitab  “ash-Shiyam,” 
bab  Ma  Jaa  fi  ash-Shiyam  fi  as-Safar,”  [22]  jilid  I,  hal.  294.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid 
III,  hal.  475,  jilid  IV,  hal.  63,  jilid  V,  hal.  376,  380,  408  dan  430. 

HR  Bukhari,  dengan  lafal  yang  serupa  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ash-Sha’im  Yushbihu 
Junuban,  jilid  III,  hal.  38.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “Shihhah  Shawm  Man  lhala'a 
alayhi  al-Fajru  wa  Huwa  Junub,"  [76]  jilid  II,  hal.  780.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI, 
hal.  34,  36  dan  38.  Darimi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “fi  man  Ashbaha  Junuban  wa  Huwa 
Yurid  “ash-Shawm,””  jilid  II,  hal.  13. 
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mata  bukan  termasuk  jalan  yang  dapat  dimasuki  air  hingga  ke  rongga 
perut.  Dari  Anas,  bahwa  dia  pernah  memakai  celak  ketika  sedang  puasa.1 
Pendapat  ini  merupakan  mazhab  Syafi’i.  Tapi  Ibnu  Mundzir  menceritakan 
bahwa  pendapat  ini  dari  Atha’,  Hasan,  Nakha’i,  Auza’i,  Abu  Hanifah,  dan 
Abu  Tsaur,  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Anas,  dan  Ibnu  Abu  Aufa  dari 
golongan  sahabat.  Pendapat  ini  adalah  mazhab  Abu  Daud.  Dalam  masalah 
ini,  tidak  ada  satu  keterangan  yang  sahih  yang  diriwayatkan  dari  Rasulullah 
saw.  sebagaimana  yang  dikatakan  oleh  Tirmidzi.2 

3.  Berciuman.  Seseorang  yang  mampu  mengendalikan  nafsu  syahwatnya 
dibolehkan  berciuman  ketika  sedang  berpuasa.  Dari  Aisyah  ra.,  dia  berkata, 
Rasulullah  pernah  mencium  (istri  beliau)  ketika  sedang  berpuasa  dan 
bersentuhan  tatkala  puasa,  namun  beliau  adalah  orang  yang  paling  mampu 
mengendalikan  nafsunya.3 

Dari  Umar  ra.,  dia  berkata,  pada  suatu  hari,  nafsuku  bergejolak.  Aku 
lantas  mencium  (istriku)  padahal  ketika  itu  aku  sedang  puasa.  Aku  lantas 
menemui  Rasulullah  dan  berkata  kepada  beliau,  hari  ini  aku  telah  melakukan 
perkara  besar.  Aku  mencium  (istriku)  padahal  aku  dalam  keadaan  puasa. 
Mendengar  hal  itu,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Bagaimanakah  menurutmu, 
jika  kamu  berkumur-kumur  dengan  air  sedangkan  saat  itu  kamu  puasa?” 
Aku  jawab,  itu  tidak  apa-apa.  Rasulullah  bersabda,  “Lantas  kenapa  ( kamu 
pertanyakan)?”4 

Ibnu  Mundzir  berkata,  Umar,  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Aisyah,  Atha’, 
Sya’bi,  Hasan,  Ahmad,  dan  Ishaq  membolehkan  mencium  istri  ketika 
sedang  puasa. 

Menurut  mazhab  Hanafi  dan  mazhab  Syafi’i,  hukum  mencium  istri  makruh 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “ft  al-Kahli  'inda  an-Nawm  li  ash-Shaim,”  [2378] 
jilid  II,  hal.  776. 

2  HR  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaafi  al-Kahli  li  ash-Sha’im,”  [726]  jilid  III,  hal. 
96.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ft  al-Kahli  ‘inda  an-Nawm  li  ash-Shaim,”  [2377] 
jilid  II,  hal.  775-776. 

'  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm, "bab  “al-Mubasyamh  li  ash-Shaim,” jilid  III,  hal.  38-39.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Bayan  anna  al-Qublah ft  ash-Shawm  Laysat  Muharramah  'ala  man 
Lam  Tuharrik  Syahwatuhu,”  [65,  66  dan  68]  jilid  II,  hal.  777.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” 
bab  “Ma  Jaafi  Mubasyarah  ash-Shaim,”  [728-729]  jilid  III,  hal.  98.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-, 
Shiyam” bab  “Ma  Jaafi  al-mubasvarah  li  ash-Shaim,”  [  1687]  jilid  I,  hal.  538.  Al-Muwaththa 
secara  makna  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma  Jaa  fi  at-Tasydid ft  al-Qublah  li  ash-Shaim,”  [18] 
jilid  I,  hal.  293.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  40, 42,  44,  126,  128  dan  156. 

4  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “al-Qublah  li  ash-Shaim,”  [2385]  jilid  II,  hal.  779. 
Darimi  kitab  “ash-Shawm,"  bab  “ar-Rukhshah  fi  al-Qublah  li  ash-Shaim,”  jilid  II,  hal.  13. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  21.  Hakim  dalam  al-Mustadrak  kitab  “ash-Shawm” 
bab  “Jawaz  al-Qublah  li  ash-Shaim,”  jilid  I,  him;  431.  Hakim  berkata,  “Hadits  ini  sahih 
menurut  syarat  Bukhari,  dan  Muslim,,  meskipun  keduanya  tidak  meriwayatkannya.”  Ini 
turut  didukung  oleh  Dzahabi.  Dalam  Nayl  al-Awthar,  jilid  IV,  hal.  287  dinyatakan  bahwa 
hadits  ini  diklasifikasikan  sebagai  sahih  oleh  Ibnu  Khuzaimah  dan  Ibnu  Hibban. 
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jika  dapat  merangsang  syahwat.  Jika  tidak  menimbulkan  rangsangan,  tidak 
makruh.  Meskipun  demikian,  sebisa  mungkin  hal  ini  dihindari. 

Dalam  hal  ini,  tidak  ada  perbedaan  antara  orang  tua  dengan  anak  muda, 
karena  yang  jadi  permasalahan  adalah  timbulnya  syahwat  dan  kemungkinan 
keluarnya  air  sperma.  Jika  hal  ini  dapat  membangkitkan  syahwat  bagi 
anak  muda  atau  orang  tua  yang  masih  bertenaga,  hukumnya  makruh. 
Sebaliknya,  jika  tidak  membangkitkan  syahwat  disebabkan  sudah  lanjut 
usia  atau  karena  pemuda  tersebut  ternyata  lemah  syahwat,  tidaklah  makruh. 
Meskipun  demikian,  sebisa  mungkin  hal  ini  dihindari. 

Baik  itu  mencium  pipi,  mulut,  maupun  bagian  tubuh  yang  lain,  demikian 
pula  menyentuh  dengan  tangan  atau  berpelukan,  semua  itu  sama  hukumnya 
dengan  mencium. 

4.  Suntik.  Suntik  merupakan  hal  yang  tidak  membatalkan  puasa,  baik  untuk 
memasukkan  zat  makanan  atau  untuk  tujuan  yang  lain,  baik  melalui  urat 
nadi  atau  lapisan  bawah  kulit.  Sebab,  Meskipun  suntikan  pada  akhirnya 
masuk  ke  dalam  tubuh,  tapi  tidak  melalui  jalur  yang  biasa  (yang  dapat 
membatalkan  puasa,  seperti  mulut,  hidung  atau  yang  lain,  red  ). 

5.  Melakukan  bekam.  Rasulullah  pernah  berbekam  padahal  beliau  sedang 
puasa.  Jika  bekam  dilakukan  dan  membuat  tubuh  lemas,  maka  hukumnya 
adalah  makruh.  Tsabit  al-Bunnani  pernah  bertanya  kepada  Anas,  apakah 
kalian  memandang  makruh  berbekam1  bagi  orang  yang  sedang  puasa  di 
masa  Rasulullah  saw.?  Anas  menjawab,  tidak,  kecuali  jika  menyebabkan 
badan  lemah.2  HR  Bukhari  dan  lain-lain. 

Berbekam  pada  bagian  anggota  tubuh  selain  kepala  ( al-fashdu)*  adalah 
sama  hukumnya  dengan  berbekam  pada  bagian  kepala  ( al-hijamah ). 

6.  Berkumur-kumur  dan  memasukkan  air  ke  hidung,  tapi  bila  dilakukan 
secara  berlebihan,  maka  hukumnya  makruh.  Dari  Laqith  bin  Shabrah 
bahwa  Rasulullah  bersabda, 

lL*U>  <j i , z. ■  i I  lili 
" Jika  engkau  mengliirup  air,  hendaknya  engkau  lakukan  dengan  kuat,  kecuali 


Al-Hijamah  adalah  bekam,  yaitu  mengambil  darah  kepala. 

HR  Bukhari,  kitab  “ath-'lhibb,”  bab  “Ayyu  Sa’ah  Yahlajim?"  jilid  VII,  hal.  161.  Abu  Daud, 
kitab  “ash-Shawm,” bab  “fi  ar-Rukhshah  fi  Dzalika”  [2372,  2373  dan  2375]  jilid  II,  hal.  773- 
774.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,”  bab  ‘ar-Rukhshah  fi  Hijamah,”  [775,  776  dan  777].  Ibnu 
Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”bab  “Ma  Jaafi al-Hijamah  li  ash-Shaim,”  [  1682]  jilid  I,  hal.  537.  Al- 
Muwalhtha  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma  )aafi  Hijamah  ash-Shaim,”  [32]  jilid  I,  hal.  298. 
Al-Fashdu  adalah  berbekam  pada  bahagian  anggota  badan. 
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jika  cngkait  puasa. HR  Nasai,  Tirmidzi,  Ibnu  Majah  dan  Abu 

Daud.  Tirmidzi  mengatakan  bahvva  hadits  ini  hasan  sahih. 

Para  ulama  memandang  inakruh  memasukkan  obat  ke  dalam  hidung  orang 
yang  puasa,  bahkan  perbuatan  yang  demikian  dapat  membatalkan  puasa. 
Hadits  ini  memperkuat  pendapat  mcrcka. 

Ibnu  Qudamab  berkata,  “Jika  seseorang  berkumur-kumur  atau  menghirup 
air  ketika  berwudbu,  lain  air  masuk  ke  kerongkongannya  tanpa  ada  unsur 
kesengajaan  dan  bukan  pula  karena  berlebihdebihan,  yang  demikian  ini 
tidak  membatalkan  puasa.  Demikian  pendapat  Auza’i,  Ishaq,  dan  Syafi’i 
dalam  salah  satu  pendapatnva.  hadits  ini  dinvvayatkan  oleh  Ibnu  Abbas. 
Tetapi  menurut  imam  Malik  dan  Abu  Hanifah,  puasanya  batal,  karena 
dengan  demikian  dia  telah  memasukkan  air  ke  dalam  rongga  perutnya 
dalam  keadaan  sadar,  hingga  dengan  demikian  puasanya  menjadi  batal. 
Hal  ini  sama  halnya  apabila  seseorang  sengaja  meminum  air. 

Ibnu  Qudamah  yang  mendukung  pendapat  pertama  berkata,  “Menurut 
kami,  masuknya  air  ke  tenggorokan  adalah  tanpa  berlebihan  dan  tanpa 
disengaja.  Oleh  karena  itu,  hal  yang  demikian  sama  halnya  dengan  seekor 
lalat  terbang  kemudian  masuk  ke  dalam  tenggorokannya.’  Dengan 
demikian,  hal  ini  berbeda  dengan  perbuatan  yang  disengaja.” 

7.  Menelan  sesuatu  yang  tidak  mungkin  dapat  dielakkan,  seperti  menelan 
air  ludah,  menghirup  debu  jalan  tanpa  disengaja,  sisa-sisa  tepung,  dahak, 
lendir,  dan  lain-lain.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Seseorang  dibolehkan  mencicipi 
rasa  makanan  untuk  mengetahui  basi  atau  tidaknya  makanan,  atau  suatu 
barang  yang  hendak  dibeli.” 

Hasan  biasa  mengunyah  kelapa  dengan  mulutnya  untuk  diberikan  kepada 
cucunya  padahal  ketika  itu  dia  sedang  puasa.  Ibrahim  menganggap  hal  ini 
sebagai  bentuk  keringanan. 

Adapun  mengunyah  gula-gula  dengan  mulut,  hukumnya  makruh  jika  isinya 
tidak  hancur.  Di  antara  ulama  yang  menganggapnya  makruh  adalah  Sya  bi, 
Nakhai,  Syafi’i,  mazhab  Hanafi,  dan  mazhab  Hambali. 


HR  kitab  “ ush-Shawm ,”  bab  “ash-Shaim  Yushabbu  iilayhi  min  al-Md  min  al-'Athasy  wa 
Yubaligh  j'l  al-Istinsyaq,”  [  2366]  jilid  II,  hal.  769.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm," bab  “Kamhiyah 
al-Istinsyaq  il  ash-Shaim,”  [788]  jilid  III,  hal.  146.  'tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.” 
Nasai,  kitab  “ath-'lhaharah,”  bab  “al-Mubalaghah  fi  al-Istinsyaq,”  [87]  jilid  I,  hal.  66.  Ibnu 
Majah,  kitab  “ath-’lhaharah,”  bab  “al-Mubalaghah  ft  al-Istinsyaq,”  [407]  jilid  I,  hal.  142. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  IV,  hal.  33  dan  211. 

Ibnu  Abbas  berkata,  “Masuknya  seekor  lalat  ke  dalam  kerongkongan  tidak  membatalkan 
puasa.” 
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Aisyah  dan  Atha’  menganggapnya  sebagai  bentuk  keringanan,  karena  tidak 
akan  masuk  ke  dalam  perut.  Hal  ini  sama  halnya  dengan  menaruh  kerikil 
di  dalam  mulutnya,  jika  bagiannya  tidak  hancur.  Sebaliknya,  jika  hancur 
dan  masuk  ke  dalam  perut,  puasanya  batal. 

Ibnu  Taimiyyah  berkata,  “Mencium  wangi-wangian  tidak  dilarang  bagi 
orang  yang  sedang  puasa.”  Lebih  lanjut  dia  berkata,  “Adapun  bercelak, 
suntik,  meneteskan  obat  ke  dalam  saluran  kencing,  mengobati  luka  pada 
ubun-ubun  dan  rongga  perut,  masalah  ini  masih  diperdebatkan  oleh  ulama. 
Di  antara  mereka  ada  yang  berpendapat  bahwa  semua  perkara  tersebut  tidak 
ada  satupun  yang  membatalkan  puasa.  Ada  pula  yang  mengatakan  bahwa 
semuanya  membatalkan  puasa,  kecuali  bercelak.  Ada  yang  berpendapat 
bahwa  semuanya  membatalkan  puasa,  kecuali  meneteskan  obat.  Dan  ada 
juga  yang  mengatakan  batal,  kecuali  bercelak  dan  meneteskan  obat.” 
Selanjutnya  Ibnu  Taimiyyah  berpendapat,  “Pendapat  yang  lebih  kuat  adalah 
tidak  satu  pun  di  antara  semua  perkara  di  atas  yang  membatalkan  puasa. 
Sebab,  puasa  termasuk  ajaran  agama  Islam  yang  perlu  diketahui  oleh 
orang  terdidik  maupun  masyarakat  awam.  Seandainya  perkara-perkara  ini 
termasuk  dalam  sesuatu  yang  diharamkan  oleh  Allah  dan  rasul-Nya  dalam 
puasa  hingga  membatalkan  puasa,  tentunya  hal  ini  telah  dijelaskan  oleh 
Rasulullah  saw..  Dan  penjelasan  mengenai  hal  itu  akan  diketahui  oleh  para 
sahabat,  yang  kemudian  disampaikan  kepada  seluruh  umat,  sebagaimana 
halnya  syariat-syariat  yang  lain.  Oleh  karena  tidak  seorang  ulama  pun  yang 
menyampaikan  perkara  tersebut  dari  Rasulullah,  baikberupa  hadits  sahih 
maupun  lemah,  musnad  maupun  mursal,  maka  dapat  simpulkan  bahwa 
tidak  satu  pun  dari  perkara  di  atas  yang  dilarang  oleh  ajaran  agama  Islam 
(dan  membatalkan  puasa).” 

Ibnu  Taimiyyah  juga  berkata,  “Hukum  yang  berkaitan  dengan  seluruh 
umat  harus  diterangkan  oleh  Rasulullah  saw.  secara  umum,  kemudian 
disebarluaskan  kepada  segenap  umat.  Sebagaimana  yang  sudah  umum 
diketahui,  bercelak  dan  yang  lain  merupakan  perbuatan  yang  lazim  di 
kalangan  masyarakat  seperti  halnya  membubuhkan  minyak  rambut, 
mandi,  memakai  wangi-wangian  dengan  kayu  gaharu,  dan  lain-lain. 
Jika  semua  ini  termasuk  sesuatu  yang  membatalkan  puasa,  tentu  akan 
dijelaskan  Rasulullah  sebagaimana  beliau  menjelaskan  perkara-perkara 
lain  yang  dapat  membatalkan  puasa.  Oleh  karena  beliau  tidak  penjelasan 
dari  Rasulullah  saw.,  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  perkara  itu  termasuk 
dalam  jenis  wangian,  minyak  rambut,  dan  asap  kayu  gaharu  yang  kadang- 
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kadang  terhirup  oleh  hidung  lantas  masuk  ke  dalam  otak  dan  menyegarkan 
tubuh.  Namun  demikian,  semuanya  tidak  membatalkan  puasa. 

Begitu  pula  minyak  rambut.  Ia  diserap  oleh  tubuh  hingga  masuk  ke  dalam 
urat-urat  dan  merangsang  kekuatan  fisik.  Demikian  pula  wangi-wangian 
dapat  mendatangkan  kesegaran  dan  tenaga  baru.  Oleh  karena  tidak  ada 
larangan  berkaitan  dengan  perkara  ini  bagi  orang  yang  puasa,  dengan 
demikian,  dibolehkan  memakai  wangian,  menghirup  asap  kayu  gaharu,  dan 
memakai  minyak  rambut.  Maka,  demikian  pula  halnya  dengan  bercelak. 
Pada  masa  Rasulullah,  adakalanya  seseorang  dari  kaum  Muslimin  terluka 
disebabkan  perang  atau  peristiwa  yang  lain,  hingga  kadang-kadang  luka 
tersebut  menembus  ubun-ubun  dan  kadang-kadang  melukai  bagian  perut. 
Seandainya  luka  seperti  ini  membatalkan  puasa,  tentunya  Rasulullah  saw. 
memberi  penjelasan  kepada  mereka.  Oleh  karena  tidak  ada  larangan 
berkaitan  masalah  ini  bagi  orang  yang  puasa,  maka  dapat  disimpulkan 
bahwa  hal  ini  tidak  membatalkan  puasa. 

Ibnu  Taimiyyah  juga  mengatakan,  “Sebenarnya,  bercelak  sama  sekali  tidak 
mengenyangkan,  dan  tidak  ada  orang  yang  ingin  memasukkan  celak  ke 
dalam  perutnya,  baik  melalui  hidung  maupun  mulut.  Suntikan1  juga  tidak 
mengenyangkan,  sebaliknya  ia  dapat  mengeluarkan  cairan  yang  terdapat 
di  dalam  tubuh,  sama  halnya  dengan  mencium  sesuatu  alat  pencahar  atau 
terperanjat  hingga  mengeluarkan  cairan  dari  dalam  tenggorokan  dan 
suntikan  yang  tidak  sampai  masuk  ke  dalam  perut. 

Mengonsumsi  obat-obatan  yang  sengaja  dimasukkan  ke  dalam  perut  ketika 
mengobati  luka  yang  sampai  ke  dalam  kerongkongan  atau  mengobati  luka 
yang  tembus  hingga  ke  dalam  otak,  tidak  sama  dengan  memakan  makanan 
yang  disengaja.  Allah  swt.  berfirman,  “Hai  orang-orang  yang  beriman, 
diwajibkan  atas  kamu  berpuasa  sebagaimana  diwajibkan  atas  orang-orang 
sebelum  kamu  agar  kamu  bertakwa.”  (Al-Baqarah  [2]:  183) 

Rasulullah  bersabda, 

"Puasa  merupakan  tameng.  "  ' 

Maksudnya  ialah  suntikan  urus-urus  (enema)  tidak  membatalkan  puasa. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm"  bab  “Hal  Yaqul;  Inni  Sha’im?”  jilid  III,  hal.  34  dan  kitab 
“at-Tauhid,”  bab  “Qawl  Allah  Taa’la;  an  pif  1  J-u,  jt  jilid  IX,  hal.  175.  Muslim,  kitab 
“ash-Shiyam,”bab  “Fadhal ash-Shiyam,”  [162]  jilid II,  hal.  806.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” 
bab  "al-Ghaybah  li  ash-Shaim,”  [2363]  jilid  II,  hal.  768.  Nasai,  kitab  “ash-Shawm,”  bab 
“Fadhal  ash-Shiyam,”  [2217]  jilid  IV,  hal.  164.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma 
Jaafi  Fadhal  ash-Shiyam,”  [1639]  jilid  I,  hal.  525. 
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Beliau  juga  bersabda, 

4jjb*t»  \  yLd&i  (_£ joT  iS j>^ i  ■  hllo.-ill  jl 

"Sesunggidmya  setan  mengalir  di  dalam  tubuh  manusia  melalui  pembuluh 
darah.  Maka,  persempitlah  tempat-tempat  alirannya  dengan  cam  lapar  dan 
puasa.  "1 

Orang  yang  berpuasa  dilarang  makan  dan  minum,  karena  menahan  diri  dari 
makan  dan  minum  dapat  menumbuhkan  ketakwaan.  Jadi,  meninggalkan 
makan  dan  minum  yang  dapat  memperbanyak  darah,  yang  mana  setan- 
setan  biasa  merasuk  ke  dalam  tubuh  manusia,  bermula  dari  makanan, 
bukan  disebabkan  adanya  suntikan,  bercelak,  meneteskan  obat  pada 
kemaluan,  dan  bukan  pula  menjauhi  obat-obatan  yang  biasa  digunakan 
untuk  menyembuhkan  luka  pada  ubun-ubun  atau  pada  perut. 

8.  Makan,  minum,  dan  bersetubuh  sampai  terbitnya  fajar.  Jika  fajar  sudah 
terbit  dan  ketika  itu  masih  terdapat  makanan  di  dalam  mulutnya,  maka 
dia  wajib  memuntahkannya.  Jika  sedang  dalam  keadaan  bersetubuh,  dia 
wajib  segera  mencabut  kemaluannya. 

Jika  makanan  telah  dimuntahkan  dan  zakar  (kemaluan  laki-laki)  segera 
dicabut  dari  dalam  vagina  (kemaluan  istri),  maka  puasanya  tetap  berlaku. 
Tetapi  jika  makanan  yang  berada  di  dalam  mulutnya  ditelan  dengan  sengaja 
atau  tetap  bersetubuh  dengan  istrinya  di  kala  mengetahui  bahwa  fajar  telah 
terbit,  maka  puasanya  batal. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

^ j-Mj  oj 

" Sesunggulmya  Bilal  mengumandangkan  adzan  pada  waktu  malam.  Jika 
kalian  mendengarnya,  maka  teruskanlah  kalian  makan  dan  minum  hingga 
terdengar  suara  adzan  yang  dikumandangkan  lbnu  Ummi  Maktum."2 

'  HR  Bukhari,  kitab  “Bad’i  al-Khalq, ”bab  "Shifah  Iblis  wa  Junudihi,” )ilid  IV,  hal.  150  dan  kitab 
“ al-Ahkam secara  ringkas,  bab  “ asy-Syahadah  Takun  ‘Inda  Hakim  fi  Wilayatihu  jilid  IX, 
hal.  87  dan  kitab  “al-ftikaf,”  bab  “Ziyarah  al  Mar’ah  Zawjahafi  I’tikafthi,"  jilid  II,  hal.  65. 
Abu  Daud,  kitab  “ash- Shawm,”  bab  “al-Mu’talif  Yadkhul  al-Bayta  li  Hajatihi,”  [2470]  jilid 
II,  hal.  835.  Ibnu  Majah,  secara  ringkas  kitab  “ash-Shiyam”  bab  “ft  al-Mu’takif  Yazuruhu 
Ahluhu  ft  al-Masjid,”  [1779]  jilid  I,  hal.  566.  Darimi  dengan  lafal  yang  serupa  kitab  “ar- 
Riqaq,”  bab  “asy-Syaithan  Yajri  min  Ibn  Adam  Majra  ad-Dam,”  jilid  II,  hal.  320.  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  III,  hal.  285,  309  dan  jilid  VI,  hal.  337. 

1  HR  Bukhari,  kitab  “al-Adzan,”  bab  “al-Adzan  Qabla  al-Fajr”  jilid  I,  hal.  161  dan  kitab 
“ash-Shawm,”  bab  “Sabda  Rasulullah,  “Janganlah  kamu  sampai  tidak  bersahur  disebabkan 
mendemar  adzan  Bilal .”  jilid  III,  hal.  37.  Muslim,  kitab  “ ash-Shiyam bab  “Bayan  Anna 
ad-Dukhulfi  ash-Shawm  Yahshul  bi  Thulu’  al-Fajr,”  [38]  jilid  II,  hal.  768.  Ahmad  dalam 
al-Musnad,  jilid  II,  hal.  9,  57, 123  dan  jilid  VI,  hal.  44,  54  dan  433. 


a  ~  269 


9.  Orang  yang  puasa  dibolehkan  berada  dalam  keadaan  berjunub  di 
waktu  Shubuh.  Hal  ini  sebagaimana  yang  telah  dinyatakan  dalam  hadits 
Aisyah. 

10.  Wanita  yang  mengalami  haid  atau  nifas,  jika  darah  mereka  terhenti  di 
waktu  malam,  dibolehkan  menangguhkan  mandi  hingga  waktu  Shubuh 
meskipun  sudah  memulai  puasa.  Kemudian  hendaknya  mereka  mandi 
untuk  melakukan  shalat  Shubuh. 
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BEBERAPA  HAL 
YANG  MEMBATALKAN  PUASA 


Perkara  yang  membatalkan  puasa  terbagi  menjadi  dua,  yaitu:  1  - 
Perkara  yang  membatalkan  puasa  dan  wajib  mengqadha.  2-  Perkara  yang 
membatalkan  puasa  dan  wajib  qadha’  serta  membayar  kifarat. 

Di  antara  perkara  yang  membatalkan  puasa  dan  wajib  qadha’  adalah 
sebagai  berikut: 

1 .  Makan  dan  minum  dengan  sengaja. 

Jika  seseorang  makan  dan  minum  karena  lupa,  salah,  atari  terpaksa, 
maka  dia  tidak  diwajibkan  qadha’  dan  membayar  kifarat.  Dari  Abu 
Hurairah  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

sUL-  »  ti&l  L*Jli  . 

" Barangsiapa  yang  lupa,  semen  tarn  dia  sedang  puasa,  lain  makan  atau 
minum,  Itendaktn/a  dia  meneruskan  puasanya.  Scsunggulnn/a  dia  diberi 
makan  dan  minum  olch  Allah. HR  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Ibnu 
Majah,  Nasai,  Ahmad,  dan  Abu  Daud.  Tirmidzi  berkata,  Hadits  ini 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “ash-Shaim  idza  Akala  aw Syarilni  Nasiyan,” jilid  III, 
hal.  40.  Muslim,  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Aklu  an-Nasi  wa  Svurbuhu  1 va  Jima’uhu  la  Yufthir,” 
[171I  jilid  II,  hal.  809.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shiydm,”  bab  “Md  Jaa  ft  ash-Shd’im  Ya  kut  aw 
Yasyarabu  Nasiyan; '’[(721  ].  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  hasan  sahih  ”  jilid  III,  hal.  91 .  Ahmad 
dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  395.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiydm,”  hah  “Md  jaa  fi  man 
Afthara Nasiyan,”  [1673]  jilid  I,  hal.  535.  Abu  Daud  dengan  lafal  yang  serupa  kitab  “ash- 
Shawm,”  bab  “Man  Akala  Nasiyan,”  [2398]  jilid  II,  hal.  789-790.  Shahih  Ibnu  Khuzaimah 
kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ Dzikr  al-Bayan  Anna  al-Akila  wa  asy-Syariba  Nasiyan  li  Shiydmihi 
Ghayr  Mufthirin  bi  al-Akli  wa  asy-Syurbi,”  [1989]  jilid  III,  hal.  238. 


dijadikan  hujjah  oleh  mayoritas  ulama,  termasuk  juga  pendapat  Sufyan  ats- 
Tsauri,  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Ishaq.  Daraquthni,  Baihaki,  dan  Hakim  yang 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  sahih  menurut  syarat  Muslim. 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

“ Barangsiapa  berbuka  pada  bulan  Ramadhan  disebabkan  lupa,  maka  dia  tidak 
diwajibkan  mengqadha’  dan  tidak  pula  membayar  kifarat."  Menurut  al-Hafizh 
Ibnu  Hajar,  sanadnya  sahih. 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

<ul £■  I y Aill 

’’ Sesungguhnya  Allah  memaklumi  dari  umatku  disebabkan  keliru,  lupa,  dan 
bila  mereka  dipaksa. HR  Ibnu  Majah,  Thabrani,  dan  Hakim. 

2.  Muntah  dengan  sengaja. 

Jika  seseorang  terpaksa  muntah,  dia  tidak  wajib  mengqadha  atau  membayar 
kifarat. 

Dari  Abu  Hurairah  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

y*}  cs-Ldii  <u!p  y-fi  AS-fz  y* 

" Barangsiapa  muntah  tidak  disengaja  maka  tidak  diwajibkan  mengqadha’, 
tetapi  yang  sengaja  muntah  diharuskan  mengqadha’  puasanya."  HR  Ahmad, 
Abu  Daud,  Tirmidzi,  Ibnu  Majah,  Ibnu  Hibban,  Daraquthni,  dan  Hakim 
yang  menyatakan  kesahihannya. 

Khaththabi  berkata,  “Sejauh  yang  kami  ketahui,  tidak  ada  perselisihan 
pendapat  di  antara  para  ulama,  bahwa  orang  yang  muntah  dengan  tidak  disengaja 
tidak  diwajibkan  mengqadha’.  Begitu  pula,  tidak  ada  perselisihan  pendapat 
bahwa  orang  yang  sengaja  muntah  diwajibkan  mengqadha  puasanya.” 


HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ath-Thalaq”  bab  “Thalaq  al-Mukrah  wa  an-Nasi,”  [2045]  jilid  I,  hal. 
659.  Dalam  az-Zawaid  dinyatakan  bahwa  hadits  ini  sahih,  meskipun  ada  yang  mengatakan 
muqathi’.  Pada  dasarnya,  ia  adalah  hadits  munqathi’  disebabkan  adanya  tambahan  Ubaidillah 
bin  Numair  pada  riwayat  yang  kedua.  Namun  kekurangan  ini  boleh  jadi  disebabkan  oleh  adanya 
Walid  bin  Muslim,.  Sebab,  dia  dikenali  sebagai  perawi  mudallis  (menyamarkan  sanad). 
Al-Istiqa  adalah  sengaja  muntah  atau  mengeluarkannya  dengan  cara  mencium  sesuatu 
yang  membuat  dirinya  muntah  atau  memasukkan  tangan  ke  dalam  mulutnya. 
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3.  Haid  dan  nifas. 

Berdasarkan  pada  ijma’  ulama,  bahwa  haid  dan  nifas  walaupun  hanya 
sedikit  pada  sebelum  matahari  terbenam  bisa  membatalkan  puasa. 

4.  Mengeluarkan  sperma. 

Mengeluarkan  sperma  baik  karena  suami  mencium  atau  memeluk  istrinya 
atau  dengan  cara  onani,  membatalkan  puasa  dan  wajib  mengqadha’.  Tapi  jika 
disebabkan  pandangan  semata  atau  mengkhayal,  maka  hal  ini  sama  seperti 
bermimpi  keluar  air  sperma  di  siang  hari  ketika  sedang  puasa.  Dengan  demikian, 
keluarnya  sperma  tidak  membatalkan  puasa  dan  tidak  diwajibkan  melakukan 
suatu  apa  pun  pada  dirinya.  Keluarnya  madzi,  baik  sedikit  ataupun  banyak, 
juga  tidak  membatalkan  puasa. 

5.  Memasukkan  sesuatu  ke  dalam  tenggorokan. 

Memasukkan  sesuatu  selain  makanan  ke  dalam  perut  melalui  jalan  yang 
biasa  untuk  mengonsumsi  makanan,  seperti  memakan  garam,  menurut  ulama, 
perbuatan  seperti  ini  membatalkan  puasa. 

6.  Berniat  berbuka. 

Berniat  berbuka  padahal  sedang  dalam  keadaan  puasa,  dapat  membatalkan 
puasanya,  meskipun  tidak  mengonsumsi  apapun  yang  dapat  membatalkan 
puasa.  Sebab,  niat  adalah  salah  satu  rukun  puasa.  Dengan  adanya  niat  untuk 
membatalkan  puasa,  berarti  puasanya  menjadi  batal. 

7.  Bersetubuh,  makan  atau  minum  dengan  anggapan  bahwa  matahari  belum 
terbenam  dan  fajar  belum  terbit. 

Jika  seseorang  makan,  minum  atau  bersetubuh  karena  meyakini  bahwa 
matahari  telah  terbenam  atau  fajar  belum  terbit,  namun  ternyata  bahwa 
prasangka  itu  salah,  maka  menurut  mayoritas  ulama,  termasuk  empat  imam 
rnazhab,  orang  tersebut  diwajibkan  mengqadha’  puasanya. 

Sebaliknya,  Ishaq,  Abu  Daud,  Ibnu  Hazm,  Atha’,  ‘Urwah,  Hasan  al-Bashri, 
dan  Mujahid  berpendapat,  puasanya  tetap  sah  dan  tidak  perlu  mengqadha’nya. 
Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt., 

\>y*- c-  aJil  o^==l?  ^ -jj ^  O U  l*-<i  ^-L*- p  ^ 

"Dan  tidak  ada  dosa  atasmu  terhadap  apa  yang  kamu  khilaf  padanya,  tetapi 
(yang  ada  dosanya)  apa  yang  disengaja  oleh  hatimu."  (Al-Ahzab  [33]:  5) 
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Juga  sabda  Rasulullah  saw.  yang  telah  disebutkan  sebelum  ini,  “Sesungguhnya 
Allah  memaklumi  dari  umatku  kekeliruan...”' 

Abdurrazzaq  berkata,  Ma’mar  menyampaikan  kepada  kami  dari  A’masy 
dari  Zaid  bin  Wahb,  dia  berkata,  pada  masa  Umar  bin  Khaththab,  orang-orang 
berbuka  puasa.  Aku  melihat  teko-teko  besar1 2  dikeluarkan  dari  rumah  Hafshah 
dan  mereka  minum  bersama.  Kemudian  matahari  masih  terlihat  dari  balik  awan 
dan  keadaan  ini  membuat  banyak  orang  merasa  bersalah.  Mereka  berkata,  kita 
harus  mengqadha  puasa  hari  ini.  Umar  berkata,  “Demi  Allah,  sekali-kali  bukan 
keinginan  kita  untuk  berbuat  dosa.”3 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Asma’  binti  Abu  Bakar  ra.,  dia  berkata, 
di  masa  Rasulullah  saw.,  kami  pernah  berbuka  pada  suatu  hari  di  bulan 
Ramadhan  dalam  keadaan  berawan.  Tidak  lama  kemudian  ternyata  matahari 
masih  terlihat.4 

Ibnu  Taimiyyah  berkata,  “Hadits  ini  memberi  petunjuk  terkait  dua  hal, 
yaitu: 

Pertama,  ketika  hari  berawan,  tidak  dianjurkan  menangguhkan  waktu 
berbuka  hingga  benar-benar  yakin  terbenamnya  matahari.  Sebab,  para  sahabat 
tidak  berbuat  demikian  dan  tidak  juga  diperintahkan  oleh  Rasulullah  untuk 
melakukan  hal  yang  sedemikian,  padahal  mereka  dan  juga  Rasulullah  adalah 
orang-orang  yang  paling  tahu  dan  lebih  taat  kepada  Allah  dan  rasul-Nya, 
daripada  generasi  setelahnya. 

Kedua,  hadits  ini  menyatakan  tidak  diwajibkan  mengqadha’  apabila  ber¬ 
buka  di  kala  hari  berawan  dan  ternyata  matahari  belum  terbenam.  Sebab, 
seandainya  mengqadha’  disuruh  oleh  Rasulullah,  tentulah  perkara  ini  tersebar 
luas  sebagaimana  terkait  mereka  berbuka  ketika  hari  berawan.  Oleh  karena  tidak 
adanya  hadits  yang  menjelaskan  tentang  hal  itu,  maka  ini  menunjukkan  bahwa 
Rasulullah  tidak  pernah  memerintahkan  untuk  berbuat  demikian.” 

Adapun  perkara  yang  membatalkan  puasa  dan  wajib  mengqadha  sekaligus 
membayar  kifarat,  menurut  mayoritas  ulama,  adalah  karena  bersetubuh  (di 
siang  hari)  dan  tidak  terkait  sebab  yang  lainnya. 

1  Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama. 

2  Al-‘Isas  adalah  cawan  besar.  Ada  yang  mengatakan  satu  cawannya  memuat  delapan  liter. 

3  Mushannaf  Abdurrazzaq  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “al-Ifihar fi  Yawm  Mughayyam,”  [7395] 
jilid  IV,  hal.  179. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Idza  Afthara  fi  Ramadhan,  Tsumma  Thala’at  alayhi 
asy-Syams,”  jilid  III,  hal.  47.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma  Jaa  fi  man  Afthara 
Nasiyan,”[  1674)  jilid  I,  hal.  535.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “al-Fithru  Qabla  Ghurub 
asy-Syams ”  [2359]  jilid  II,  hal.  765.  Mundziri  menisbahkan  hadits  ini  kepada  Tirmidzi. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  346.  Al-Muwaththa  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Ma 
Jaa  fi  Qadha’  Ramadhan  wa  al-Kiffarat,”  [44]  jilid  1,  hal.  303. 
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Abu  Hurairah  berkata,  seorang  laki-laki  menemui  Rasulullah,  lantas 
berkata,  celakalah  aku,  wahai  Rasulullah.  Mendengar  itu,  beliau  bertanya, 
“Apa  yang  membuat  dirimu  celaka?”  Aku  menyetubuhi  istriku  pada  (siang  hari) 
bulan  Ramadhan,  jawabnya.  Beliau  bertanya  lagi,  “Apakah  engkau  mempunyai 
harta  untuk  memerdekakan  budak?”  Tidak,  jawabnya.  Beliau  bertanya,  “Apakah 
engkau  siap  berpuasa  selama  dua  bulan  berturut-turut?”Tidak,  jawabnya.  Beliau 
bertanya,  “Apakah  engkau  mempunyai  makananyangbisa  diberikan  kepada  enam 
puluh  orang  miskin?”  Tidak,  jawabnya  lagi.  Laki-laki  itu  pun  duduk.  Tidak  lama 
kemudian  Rasulullah  memberi  satu  keranjang  besar  berisi  korma.  Lalu  beliau 
bersabda,  “Sedekahkanlalt  ini.”  Dia  bertanya,  apakah  aku  mesti  memberikannya 
kepada  orang  yang  paling  miskin  dari  kami?  Sebenarnya  di  antara  kawasan- 
kawasan  di  daerahku  (daerah  pinggiran  kota  dan  yang  penduduknya  miskin) 
tidak  ada  satu  keluarga  pun  yang  lebih  membutuhkannya  daripada  kami. 
Rasulullah  pun  tertawa  hingga  kelihatan  gigi-gigi  graham  beliau,  lalu  bersabda, 
“Pergilah  dan  berikan  kurma  ini  kepada  keluargamu.”1 2  HR  Bukhari,  Muslim, 
Tirmidzi,  Ahmad,  Ibnu  Majah,  Nasai,  dan  Abu  Daud. 

Mayoritas  ulama  berpendapat,  baik  perempuan  ataupun  laki-laki,  mereka 
berkewajiban  membayar  kifarat ,  jika  persetubuhan  yang  dilakukannya  didasari 
dengan  keinginan  sendiri  bukan  karena  dipaksa,  dan  dilakukan  di  siang  hari 
bulan  Ramadhan,3  sementara  mereka  sudah  berniat  untuk  berpuasa. 

Jika  persetubuhan  yang  mereka  (suami-istri)  lakukan  karena  lupa,  atau 
karena  dipaksa  untuk  berbuat  demikian,  atau  mereka  tidak  berniat  puasa,  maka 
tidak  diwajibkan  membayar  kifarat.  Seandainya  pihak  istri  dipaksa  oleh  suami 
untuk  berhubungan  badan,  atau  jika  istri  berbuka  karena  sesuatu  halangan, 
maka  kifarat  diwajibkan  hanya  kepada  suami  dan  istri  tidak  berkewajiban 
membayar  kifarat. 


Hadits  ini  dijadikan  sebagai  dalil  bahwa  kifarat  tidak  wajb  disebabkan  kemiskinan.  Inilah 
salah  satu  pendapat  Syafi  i  dan  yang  termasyhur  pada  mazhab  Ahmad,.  Namun  mazhab 
Malik  dan  mayoritas  ulama  menegaskan  bahwa  kifarat  tidak  boleh  digugurkan  disebabkan 
kemiskinan. 

HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm’’bsb  “Idza  Jama'a fi  Ramadhan,”  jilid  III,  hal.  41-42.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiyamfbab  “ Taghlidz  Tahrim  al-Jima’fi Nahari  Ramadhan  ‘ala  ash-Shd’im,”  [81] 
jilid  II,  hal.  781. Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  AMd  Jaafi  Kaffarah  al-Fithrifi  Ramadhan,” 
[724]  jilid  III,  hal.  93.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Abu  Daud,  kitab  "ash- 
Shawm”  bdb  “Kaffarah  Man  AtaAhlahufi  Ramadhan [2390]  jilid  II,  hal.  783.  Ibnu  Majah, 
kitab  “ash-Shawm," bab  “Kaffarah  Man  Afthara  Yawman  min  Ramadhan,”  [1671]  jilid  I,  hal. 
334.  Mundziri  menisbahkan  hadits  ini  kepada  Nasai,. 

Jika  puasa  tersebut  adalah  puasa  qadha’  atau  puasa  nazar,  kemudian  membatalkan  puasanya 
dengan  hubungan  badan,  maka  tidak  ada  bayaran  kifarat  kepada  orang  tersebut. 
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Menurut  mazhab  Syafri,  membayar  kifarat  tidak  diwajibkan  kepada  istri, 
baik  persetubuhan  dilakukan  dalam  keadaan  sukarela  maupun  dalam  keadaan 
terpaksa.  Istri  hanya  diwajibkan  mengqadha’  puasa. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Pendapat  yang  lebih  kuat  secara  keseluruhan  adalah 
membayar  kifarat  hanya  diwajibkan  bagi  suami,  sedangkan  istri  tidak  perlu 
mengeluarkan  apa  pun,  bahkan  tidak  diwajibkan  sama  sekali  untuk  membayar 
kifarat.  Sebab,  kifarat  merupakan  kewajiban  yang  berkaitan  dengan  harta  secara 
khusus  disebabkan  hubungan  badan.  Oleh  karena  itu,  kifarat  dibebankan  kepada 
pihak  laki-laki,  bukan  kepada  pihak  perempuan  seperti  mahar.” 

Abu  Daud  berkata,  “Ahmad  pernah  ditanya1  mengenai  seorang  suami 
yang  menyetubuhi  istrinya  di  bulan  Ramadhan,  apakah  istri  juga  diwajibkan 
membayar  kifarat ?  Dia  menjawab,  tidak  pernah  kami  mendengar  bahwa  istri 
diwajibkan  membayar  kifarat .” 

Dalam  kitab,  al-Mughni,  Ibnu  Qudamah  berkata,  “Alasannya  adalah 
karena  Rasulullah  memerintahkan  kepada  suami  yang  menyetubuhi  istrinya 
di  bulan  Ramadhan  supaya  memerdekakan  seorang  budak  dan  beliau  tidak 
memerintahkan  berbuat  sesuatu  apa  pun  kepada  pihak  istri,  padahal  beliau 
mengetahui  bahwa  perbuatan  itu  tidak  akan  mungkin  terjadi  tanpa  melibatkan 
wanita,  yang  dalam  hal  ini  adalah  istri.”2 

Kifarat ,  menurut  mayoritas  ulama  harus  dilaksanakan  mengikuti  urutan 
yang  tertera  dalam  hadits  tersebut.  Pertama-tama,  hendaknya  dimulai  dengan 
memerdekakan  budak.  Jika  tidak  mampu,  maka  puasa  selama  dua  bulan 
berturut-turut.3  Dan  jika  masih  tidak  sanggup,  baru  memberi  makan  kepada 
enam  puluh  orang  miskin  dari  bahan  makanan  yang  biasa  diberikan  kepada 
keluarganya*1  dan  tidak  dibolehkan  membayar  kifarat  dengan  jenis  yang  lain 
atau  membayar  kifarat  sesukanya,  kecuali  jika  dia  tidak  mampu. 

Menurut  mazhab  imam  Malik  dan  satu  riwayat  dari  Ahmad,  seseorang  yang 


Ini  adalah  menurut  salah  satu  riwayat  dari  Ahmad,. 

HR  Muslim,,  kitab  "ash-Shiyam,”  bab  “Taghlidz  Tahrim  al-Jima’fi  Nahar  Ramadhan  ‘ala 
ash-Sha’im,”  [83-84]  jilid  II,  hal.  782.  Abu  Daud  secara  makna  kitab  “ath-Thalaq"  bab  “fi 
ad-Dzihar,”  [2221-2222]  jilid  II,  hal.  666.  Al-Mughni  wa  asy-Syarah  al-Kabir  oleh  Ibnu 
Qudamah,  jilid  III,  hal.  58,  Muwaffaquddin  al-Maqdisi  dan  Syamsuddin  al-Maqdisi,  cetakan 
Dar  al-kitab  al-Arabi,  Beirut,  Lebanon,  2403  H  -  2983  M. 

Dengan  syarat  dua  bulan  itu  tidak  berada  pada  bulan  Ramadhan,  hari  raya  Idul  Fitri,  Idul 
Adha,  dan  hari-hari  tasyrik. 

Menurut  Ahmad,,  setiap  orang  miskin  berhak  memperoleh  bagian  sebanyak  satu  mud 
gandum,  atau  setengah  sha  ’  korma,  beras  dan  lain-lain.  Menurut  Abu  Hanifah,  jika  yang 
nendak  dibagikan  itu  adalah  gandum  seharusnya  sebanyak  setengah  sha  ’  dan  jika  bahan 
makanan  yang  lain  seharusnya  satu  sha  ’.  Menurut  Syafi’i  dan  Malik,  seseorang  yang  hendak 
membayar  kifarat  mesti  memberikan  satu  sha '  dari  jenis  makanan  apa  saja.  Ini  merupakan 
pendapat  Abu  Hurairah,  Atha  dan  Auza’i.  Inilah  pendapat  yang  lebih  kuat.  Sebab,  satu  Irq 
yang  diberikan  oleh  Rasulullah  kepada  orang  Arab  Badui  sama  dengan  lima  belas  sha 
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hendak  membayar  kifarat  dibolehkan  memilih  jenis  kifarat  yang  diinginkannya 
di  antara  ketiga  jenis  yang  telah  disebutkan.  Jika  salah  satu  dari  ketiga  jenis 
kifarat  sudah  dilakukan,  berarti  dia  telah  menunaikan  kewajibannya. 

Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  imam  Malik  dan 
Ibnu  Juraij  dari  Humaid  bin  Abdurrahman  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  seorang 
laki-laki  berbuka  (tidak  berpuasa,  red)  di  bulan  Ramadhan,  Rasulullah  saw. 
kemudian  menyuruhnya  agar  membayar  kifarat  dengan  memerdekakan  seorang 
budak,  atau  puasa  selama  dua  bulan  secara  berturut-turut,  atau  memberi  makan 
kepada  enam  puluh  orang  miskin.1  HR  Muslim.  Kata  ‘atau’  dalam  redaksi  hadits 
ini  berarti  bentuk  pilihan.  Di  samping  itu,  kifarat  diwajibkan  karena  adanya 
pelanggaran.  Oleh  karena  itu,  orang  tersebut  dibolehkan  memilih  mana  di  antara 
ketiga  pilihan  tersebut,  sama  halnya  seperti  kifarat  sumpah. 

Syaukani  berkata,  “Dalam  beberapa  riwayat  hadits  ini,  ada  yang  dinyatakan 
secara  berurutan  dan  ada  juga  yang  dengan  redaksi  berkonotasi  memilih.  Ulama 
yang  berpendapat  bahwa  membayar  kifarat  harus  dilakukan  secara  berurutan 
lebih  banyak  dan  ada  keutamaan  tersendiri.” 

Sedangkan  Muhlab  dan  Qurthubi  menyimpulkan  sekaligus  menafsirkan 
berbagai  riwayat  itu  terkait  kejadian  yang  terjadi  secara  berulang-ulang.  Tetapi  al- 
Hafizh  Ibnu  Hajar  berkata,  “Keadaan  demikian  tidak  mungkin,  karena  peristiwa 
terjadi  hanya  sekali,  dengan  pertimbangan  setiap  kejadian  pada  dasarnya  tidak 
terjadi  secara  berulang.  Sebagian  ulama  menafsirkan  urutan  tersebut  menunjukkan 
adanya  keutamaan,  sedangkan  pilihan  untuk  sesuatu  yang  dibolehkan  sebagai 
bentuk  alternatif.  Tapi,  ada  juga  yang  menafsirkan  sebaliknya.” 

Jika  seseorang  bersetubuh  dengan  sengaja  pada  siang  hari  di  bulan 
Ramadhan  dan  sebelum  membayar  kifarat ,  dia  melakukannya  lagi  pada  hari 
berikutnya,  menurut  mazhab  Hanafi  dan  satu  riwayat  dari  Ahmad,  dia  hanya 
diwajibkan  membayar  satu  kifarat.  Karena  kifarat  merupakan  hukuman, 
sedangkan  perbuatan  yang  mengharuskannya  membayar  kifarat  dilakukan 
secara  berulang  sebelum  membayar  kifarat.  Dengan  demikian,  semua  kesalahan 
tersebut  mesti  digabung  menjadi  satu. 

Sedangkan  menurut  imam  Malik,  Syafi’i  dan  satu  riwayat  dari  Ahmad, 
diwajibkan  membayar  dua  kali  kifarat,  karena  setiap  hari  mempunyai  nilai 
ibadah  yang  berdiri  sendiri.  Jadi,  pembatalan  puasa  pada  hari  tersebut  yang 
kemudian  dituntut  membayar  satu  kifarat,  harus  segera  dipenuhi  dan  tidak 
boleh  digabungkan  dengan  hari  berikutnya  apabila  kesalahan  dilakukan  untuk 

1  HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Taghlidz  Tahrim  al-Jima  fi  Nahar  Ramadhan  ala 
ash-Shaim  wa  Wujub  al-Kaffarah  al-Kubraflhi  wa  Bayaniha,”  [84]  jilid  II,  hal.  782-783. 
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kedua  kalinya.  Sebab,  masing-masing  berada  dalam  kondisi  yang  berbeda,  sama 
halnya  dengan  mengqadha’  puasa  Ramadhan  sebanyak  dua  hari. 

Sementara  itu,  mereka  sepakat  bahwa  seseorangyang  melakukan  persetubuhan 
di  siang  hari  bulan  Ramadhan  dengan  sengaja  lalu  membayar  kifarat ,  tapi  pada 
hari  yang  lain  dia  melakukan  lagi,  maka  orang  dia  diwajibkan  membayar  kifarat 
untuk  yang  kedua  kalinya.  Mereka  sepakat  bahwa  seseorang  yang  melakukan 
persetubuhan  badan  dua  kali  dalam  satu  hari,  sedangkan  pelanggaran  pertama 
belum  dibayar  kifaratnya,  maka  di  hanya  diwajibkan  membayar  satu  kifarat. 

Seandainya  kifarat  dari  pelanggaran  pertama  telah  dibayar,  menurut 
mayoritas  ulama,  dia  tidak  diwajibkan  membayar  kifarat  lagi  atas  pelanggaran 
yang  dilakukannya  untuk  kali  kedua.  Tetapi  menurut  Ahmad,  dia  masih 
berkewajiban  membayar  kifarat  atas  pelanggaran  yang  dilakukan  untuk  kedua 
kalinya. 


Mengqadha’  Puasa  Ramadhan 


Mengqadha  puasa  Ramadhan  tidak  wajib  dilakukan  dengan  segera.  Mengqadha 
puasa  Ramadhan  memang  diwajibkan,  ia  juga  memiliki  kelapangan  waktu  sesuai 
dengan  kondisi  seseorang.  Demikian  halnya  dengan  membayar  kifarat. 

Dalam  sebuah  hadits  sahih  yang  bersumber  dari  Aisyah,  bahwasanya 
dia  pernah  mengqadha’  puasa  Ramadhan  yang  pernah  ditinggalkannya.  Dia 
mengqadha’nya  di  bulan  Sya’ban  dan  tidak  mengqadha’nya  dengan  segera, 
padahal  dia  bisa  melakukannya.' 

Mengqadha’  sama  halnya  dengan  mengerjakan  ibadah  secara  langsung 
sesuai  dengan  waktunya.  Dengan  kata  lain,  orang  yang  meninggalkan  puasa 
beberapa  hari,  hendaknya  menggantinya  sebanyak  hari  yang  ditinggalkan  itu, 
tanpa  ada  tambahan  yang  lain.  Yang  menjadi  perbedaan  antara  qadha’  dengan 
pelaksanaan  langsung  adalah  bahwa  qadha’  tidak  perlu  dilakukan  dengan  segera. 
Hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  swt., 


y  jh  *\f>\  It*  ».L«i  O** 


HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Qadha  Ramadhan  fi  Sya’ban [151-152]  jilid  II, 
hal.  802-803.  Al-Fath  ar-Rabbani  [179-180]  jilid  Io,  hal.  126-127.  Lihat  uraian  masalah  ini 
dalam  Tamam  al-Minnah  [421]. 
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"Maka  barangsiapa  di  antara  kamu  ada  yang  sakit  atau  dalam  perjalanan 
(lalu  ia  tidak  berpuasa),  maka  (wajiblah  baginya  berpuasa)  sebanyak  hari  yang 
ditinggalkan  itu  pada  hari-hari  yang  lain."  (Al-Baqarah  [2]:  184) 

Dengan  kata  lain,  orang  sakit  atau  bepergian  lalu  berbuka,  hendaknya 
berpuasa  sebanyak  hari  yang  telah  ditinggalkan.  Hal  ini  boleh  dilakukan  secara 
berturut-turut  ataupun  tidak.  Dalam  hal  ini,  Allah  memberi  kebebasan  dan 
tidak  memberi  ketentuan  secara  berurutan. 

Daraquthni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.,  bahwasanya  Rasulullah 
bersabda  mengenai  cara  mengqadha’  puasa  Ramadhan, 

jlj  iJSj-*  0) 

"Jika  mau,  dia  boleh  melakukannya  secara  terpisah.  Dan  jika  mau,  dia  boleh 
melakukannya  secara  berurutan."1 

Jika  seseorang  menangguhkan  dalam  mengqadha  sampai  bulan  Ramadhan 
yang  berikutnya  tiba,  hendaknya  dia  puasa  untuk  bulan  Ramadhan  yang  baru 
tiba  dan  setelah  itu,  hendaknya  dia  mengqadha’  puasa  yang  ditinggalkan  pada 
tahun  sebelumnya  dan  tidak  diwajibkan  membayar  fidyah,  baik  penangguhan 
tersebut  disebabkan  adanya  halangan  ataupun  tidak.  Pendapat  ini  dikemukakan 
dalam  mazhab  Hasan  al-Bashri  dan  mazhab  Hanafi. 

Imam  Malik,  Syafi ’i,  Ahmad,  dan  Ishaq  setuju  dengan  mazhab  Hanafi  bahwa 
tidak  ada  kewajiban  membayar  fidyah  jika  penangguhan  tersebut  disebabkan 
adanya  halangan.  Tapi,  mereka  berbeda  pendapat  dengan  mazhab  Hanafi,  jika 
penangguhan  tersebut  dilakukan  bukan  karena  adanya  halangan.  Menurut 
mereka,  hendaknya  orang  yang  mengqadha  puasa  pada  bulan  Ramadhan 
yang  sedang  dijalani,  kemudian  mengqadha’  puasa  yang  ditinggalkan  pada 
tahun  sebelumnya  disertai  membayar  fidyah,  yaitu  dengan  memberi  makan 
kepada  orang  miskin  sebanyak  satu  mud  setiap  hari  sebanyak  jumlah  puasa  yang 
ditinggalkan.  Meskipun  demikian,  mereka  tidak  mengemukakan  dalil  yang  dapat 
dijadikan  sebagai  hujjah.  Oleh  karena  itu,  menurut  pendapat  mazhab  Hanafi, 
dan  pendapat  ini  termasuk  pendapat  paling  kuat,  tidak  ada  kewajiban  dalam 
syariat  yang  harus  dilakukan  tanpa  berlandaskan  pada  dalil  yang  sahih. 


HR  Daraquthni  kitab  “ash-Shiydm,”bab  ‘ cd-Qublah  li ash-Shaim”  [74]  jilid  II,  hal.  193.  Daraquthni 
berkata,  “Di  dalam  sanad  hadits  ini  hanya  terdapat  Sufyan  bin  Basyar.  Ia  dinyatakan  sahih  oleh 
Ibnu  Jauzi.  Dia  berkata,  “Sejauh  yang  kami  ketahui,  tak  seorang  pun  yang  mempermasalahkan 
kedudukan  Sufyan  bin  Basyar.”  Hadits  ini  dhaif.  Lihat  Tamam  al-Minnah  [423]. 
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Seseorang  yang  Meninggal  Dunia  dan  Masih  Mempunyai 
Tanggungan  Puasa 

Apabila  seseorang  meninggal  dunia,  sedangkan  dia  masih  mempunyai 
tanggungan  untuk  mengqadha  shalat  yang  pernah  ditinggalkan,  menurut 
ijma’  ulama,  tidak  seorang  pun  dibolehkan  mengqadha  kan  shalat  yang 
ditinggalkannya,  baik  wali  (orang  yang  masih  memiliki  hubungan  darah,  red) 
maupun  orang  lain.  Demikian  pula,  seseorang  yang  tidak  mampu  berpuasa, 
tidak  seorang  pun  yang  dibolehkan  menggantikan  puasanya  jika  dia  masih 
hidup.  Tapi,  jika  dia  sudah  meninggal  dunia,  sedangkan  dia  masih  mempunyai 
tanggungan  untuk  mengqadha  puasa  yang  pernah  ditinggalkan,  dan  sebelum 
kematiannya  dia  mampu  untuk  puasa,  dalam  hal  ini,  para  ulama  berselisih 
pendapat  mengenai  hukumnya.  Menurut  mayoritas  ulama,  di  antaranya  Abu 
Hanifah,  Malik,  dan  Syafi’i  dan  ini  termasuk  pendapat  yang  masyhur,  keluarganya 
tidak  dibolehkan  menggantikan  puasa,  namun  dia  diharuskan  memberikan  satu 
mud  makanan  untuk  setiap  hari,  sebanyak  hari  yang  ditinggalkan.1 

Pendapat  yang  kuat  menurut  mazhab  Syafi’i,  keluarganya  dianjurkan 
menggantikan  puasa  seseorang  yang  meninggal  dunia  supaya  si  orang  yang 
sudah  meninggal  dunia  terbebas  dari  kewajiban.  Dan  keluarganya  tidak  perlu 
membayar  fidyah  dengan  memberikan  makanan  (kepada  fakir  miskin).  Masuk 
d'alam  kategori  wali  adalah  sanak  kerabat,  baik  kedudukannya  sebagai  ashabah 
(ahli  waris  utama,  seperti  anak)  atau  ahli  waris  biasa  atau  yang  lainnya. 

Seandainya  ada  orang  lain  yang  bersedia  menggantikan  puasanya,  maka 
apa  yang  dilakukannya  sah  jika  mendapat  persetujuan  dari  keluarganya.  Jika 
tidak,  maka  puasanya  tidak  sah.  Para  ulama  berpedoman  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ahmad,  Bukhari,  dan  Muslim  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 


0)  :JaiJ  jljJl 

"Siapa  yang  meninggal  dunia  sedangkan  dia  masih  mempunyai  kewajiban 
puasa,  hendaknya  wali  (keluarga)nya  menggantikan  puasanya."2  Bazzar  me- 
nambahkan  dengan  redaksi,  "Jika  dia  mau."3 


1  Menurut  mazhab  Hanafi,  yang  diwajibkan  hanyalah  setengah  sha’  gandum  dan  ditambah 
satu  sha’  dari  bahan  makanan  pokok  lainnya. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Man  Mata  wa  'Alayhi  Shawm,  Shamahu  ‘anhu 
Waliyyuhu,”  jilid  III,  hal.  45-46.  Muslim,  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Qadha’  ash-Shiyam  an 
al-Mayyit,”  [153]  jilid  II,  hal.  803.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “ft  man  Mata  wa 
‘Alayhi  Shiyam,”  [2400]  jilid  II,  hal.  791-792  dan  kitab  “al-Ayman  wa  an-Nudzur,”  bab  “Ma 
Ja’a ft  man  Mata  wa  Alayhi  Shiyam,  Shama  anhu  Waliyyuhu,”  [3311]  jilid  III,  hal.  605-606. 
Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal.  96. 

3  Sanad  hadits  ini  hasan.  Tambahan  ini  dha’if  munkar.  Sebab,  diriwayatkan  dari  Ibn  Lahi’ah 
yang  dinyatakan  dha’if.  Tamam  al-Minnah  [427]. 
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Imam  Bukhari,  Muslim,  Ahmad,  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwa  seorang  laki-laki  menemui  Rasulullah 
lalu  bertanya,  wahai  Rasulullah,  ibuku  sudah  meninggal  dunia,  padahal  dia 
masih  mempunyai  kewajiban  untuk  membayar  puasa  selama  satu  bulan,  apakah 
aku  diperbolehkan  untuk  menggantikannya?  Beliau  bersabda,  “Seandainya 
ibumu  mempunyai  hutang,  apakah  engkau  juga  membayar  hutangnya?”  Dia 
menjawab,  iya.  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda, 

jl  Jp-I  Alii 

"Maka,  hutang  kepada  Allah  lebih  berhak  untuk  ditunaikcin."' 

Imam  Nawawi  berkata,  “Pendapat  inilah  yang  benar  dan  terkuat  yang  juga 
menjadi  pegangan  kami.  Pendapat  ini  diakui  sebagai  pendapat  yang  paling 
kuat  oleh  para  penganut  mazhab  kami,  yang  mana  mereka  adalah  para  ulama 
fikih.” 


Ketentuan  Waktu  Bagi  Negara-Negara  yang  Waktu  Siang  Lebih 
panjang  dari  pada  Waktu  Malam 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  ketentuan  waktu  bagi  Negara- 
Negara  yang  waktu  siangnya  lebih  panjang  ketimbang  waktu  malamnya.  Negara 
manakah  yang  dijadikan  patokan  bagi  penduduk  Negara  yang  mempunyai  iklim 
seperti  ini? 

Ada  yang  berpendapat,  untuk  menetapkan  waktu,  mereka  harus  berpedoman 
pada  Negara  tempat  turunnya  syariat  Islam,  yaitu  Mekah  dan  Madinah.  Namun 
ada  pula  pendapat  yang  mengatakan,  mereka  berpedoman  pada  Negara  tetangga 
yang  terdekat. 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Man  Mata  wa  Alayhi  Shiyam,”  jilid  II,  hal.  47.  Muslim, 
kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Qadha’  ash-Shiyam  ‘an  al-Mayyit,”  [155]  jilid  II,  hal.  804.  Abu 
Daud,  kitab  ‘al-Ayaman  wa  an-Nudzur,”  bab  “Ma  Jaa  ft  man  Mata  wa  Alayhi  Shiyam, 
Shatna  ‘anhu  Waliyyuhu,”  [3310]  jilid  III,  hal.  605.  Tirmidzi  dengan  menggunakan  lafal: 

jV-'  j;  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “Ma  Jaafi  ash-Shawm  ‘an  al-Mayyit,”  [716]  jilid  III,  hal. 
86.  Ibnu  Majah,  dengan  menggunakan  lafal:  oju  ^i  4;  kitab  “ash-Shiyam,”  bab  “Man  Mata 
wa  Alayhi  Shiyam  min  Nazar,  [  1758]  jilid  I,  hal. "559  dan  dengan  lafal  yang  lebih  ringkas 
[1759]  jilid  I,  hal.  559.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  I,  hal.  227-258  dengan  lafal  yang 
serupa,  dan  jilid  I,  hal.  279-345  secara  makna. 
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MALAM  LAILATUL  QADAR 


Keutamaan  Lailatul  Qadar 


Lailatul  Qadar  merupakan  malam  yang  paling  utama  sepanjang 
tahun,  sebagaimana  yang  difirmankan  Allah  swt.  dalam  Al-Qur’an, 

"  Sesungguhnya  Kami  telah  menurunkannya  (Al-Qur'an)  pada  malam 
kemuliaan.  Dan  tahukah  kamu  apakah  malam  kemuliaan  itu?  Malam 
kemuliaan  itu  lebih  baik  dari  seribu  bulan."  (Al-Qadr  [97] :  1-3) 

Oleh  karena  itu,  hidupkanlah  malam  Lailatul  Qadar  dengan 
memperbanyak  shalat,  dzikir,  dan  membaca  Al-Qur’an.  Sebab,  beramal 
yang  bertepatan  dengan  malam  Lailatul  Qadar  nilainya  sama  dengan 
beramal  selama  seribu  bulan  di  luar  Lailatul  Qadar. 


Anjuran  Until k  Mendapatkan  Malam  Lailatul  Qadar 

Upaya  untuk  menggapai  malam  Lailatul  Qadar  bisa  dilakukan  pada 
malam-malam  ganjil  pada  sepuluh  hari  terakhir  di  bulan  Ramadhan. 
Rasulullah  memperbanyak  amalan  pada  sepuluh  hari  terakhir  dari  bulan 
Ramadhan. 

Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  apabila  tiba  sepuluh 
hari  terakhir  bulan  Ramadhan,  Rasulullah  mengisi  waktu  malamnya 
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dengan  memperbanyak  beribadah,  membangunkan  keluarga  beliau,  dan 
bersungguh-sungguh  dalam  beribadah.' 

Kapan  Malam  Lailatul  Qadar? 

Para  ulama  mengemukakan  beberapa  pendapat  dalam  menentukan  malam 
Lailatul  Qadar.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengatakan  bahwa  malam  Lailatul 
Qadar  terjadi  pada  malam  kedua  puluh  satu.  Ada  yang  mengatakan  pada 
malam  kedua  puluh  tiga.  Ada  yang  berpendapat  pada  malam  kedua  puluh 
lima,  Ada  yang  mengatakan  pada  malam  kedua  puluh  sembilan,  dan  ada  yang 
mengatakan  bahwa  malam  Lailatul  Qadar  berpindah-pindah  dari  tahun  ke 
tahun  pada  malam-malam  ganjil  di  sepuluh  hari  terakhir.  Tapi,  mayoritas  ulama 
berpendapat,  bahwa  malam  Lailatul  Qadar  terjadi  pada  malam  kedua  puluh 
tujuh. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan  sanad  yang  sahih  dari 
Ibnu  Umar  ra.,  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

iji ^  cL JIS"" 

"Barangsiapa  yang  bernsaha  menggapainya  (Lailatul  Qadar),  hendaknya 
dia  bernsaha  menggapainya  pada  malam  kedua  puluh  tujuh.  "2  Imam  Muslim, 
Ahmad,  Abu  Daud,  dan  Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 
Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  “Demi  Allah  yang  tiada  Tuhan  selain  Dia,  sungguh 
malam  itu  (Lailatul  Qadar)  terjadi  pada  bulan  Ramadhan.”  Dia  bersumpah 
dan  menentukan  kepastian  tanpa  mengucapkan  insya  Allah.  Dia  berkata, 
“Demi  Allah,  sesungguhnya  aku  mengetahui  kapan  malam  itu  tiba,  yaitu  pada 
malam  di  mana  kita  diperintahkan  Rasulullah  untuk  beribadah,  yaitu  pada 
malam  kedua  puluh  tujuh.  Dan  sebagai  tandanya  adalah  pada  pagi  harinya 
matahari  terbit  dengan  cahaya  putih  tidak  memancarkan  sinar  terang.”3 


Maksudnya,  tidak  memberi  kesempatan  untuk  berhubangan  dengan  istrinya  dan  sangat 
giat  dalam  ibadah. 

HR  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  270-157. 

HR  Muslim,,  kitab  “ash-Shiydm, 'bab  “FadhalLaylahal-Qadrwa  al-Hatts  Thalabiha  wa  Bayan 
mahalliha  wa  Arja  Awqat  Thalabiha,”  [220]  jilid  II,  hal.  828  dan  kitab  “ Shalah  al-Musafirin 
wa  Qashriha,  bab  at-Targhib  fi  Qiyam  Ramadhan  wa  Huwa  at-Tarawih,"  [179]  jilid  I,  hal. 
525.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  “Ma  Jaafi  Laylah  al-Qadar,”  [793]  jilid  III,  hal.  151. 
Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shaldh,”  bab  “fi  Laylah  al- 
Qadar”  [1378]  jilid  II,  hal.  106  dan  107.  Ahmad  dalam  al-Musnad ,  jilid  V,  hal.  130-131. 
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Beribadah  dan  Berdoa  Pada  Malam  Lailatul  Qadar 

Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

Adi  y*  U  aJ  yip  ULkjl  tjAiijl  aLJ  >IS  y» 

"Siapa  yang  mengerjakan  shalat  pada  malam  Lailatul  Qadar  dengan  penuh 
keimanan  dan  mengharapkan  ridha  Allah,  maka  dosa-dosanya  yang  terdahulu 
diampuni.  "1 

Imam  Ahmad,  Ibnu  Majah,  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits 
yang  dinyatakan  shahih  olehnya,  dari  Aisyah  ra.,  dia  berkata,  aku  bertanya 
kepada  Rasulullah  saw.,  wahai  Rasulullah,  bagaimanakah  menurutmu  jika  aku 
mengetahui  malam  Lailatul  Qadar,  apa  yang  mesti  aku  ucapkan  ketika  itu? 
Beliau  bersabda,  "Ucapkanlah 

y£-  i_Apli  C CjC £  yip  dih 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  Engkau  Maha  Pemaaf  dan  Mulia.  Engkau  senang 
memheri  maaf,  maka  maafkanlah  aku."1 


g^rtikaf^s 


Definisi  I'tikaf 

I’tikaf  adalah  menetap  di  suatu  tempat  dan  berdiam  diri  tanpa  meninggalkan 
tempat  tersebut,  baik  untuk  melakukan  amal  kebaikan  maupun  kejahatan.  Allah 
swt.  berfirman, 

(0/oy^pii  o'SjSji  ^  J  IS 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”bab  “Fadhal Laylah  al-Qadar”) ilid  III,  hal.  59  dan  bab  “Man 
Shama  Ramadhan  Imanan  wa  Ihtisaban  wa  Niyyah  "jilid  III,  hal.  33.  Muslim,  kitab  “Shalah 
al-Musafirin  wa  Qashriha,” bab  “at-Targhibfi  Qiyam  Ramadhan  wa  Huwa  at-Tarawih“  [175- 
176]  jilid  I,  hal.  524.  Nasai,  kitab  “asn-Shawm,“  bab  “Tsawab  Man  Qama  Ramadhan  wa 
Shamahu  Imanan  wa  Ihtisaban  wa  al-Ikhtilafala  Zuhrifi al-Khbarfi  Dzalika,”  [2202]  jilid  II, 
hal.  103.  Tirmidzi  kitab  “ash-Shawm,” bab  ma  faafi  Fadhal  Syahri  Ramadhan [683]  jilid 
III,  hal.  58.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  II,  hal.  318,  321,  347, 408,  423,  473  dan  503. 
HR  Tirmidzi  kitab  “ad-Da’awat,”  bab  “Haddatsana  Yusuf  ibnu  Isa...,”  [3514]  jilid  V,  hal. 
534.  Abu  Isa  berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.”  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Do’a,”  bab  “ad-Do’a 
bi  al-‘Afwi  wa  al-’Afiyah,”  [3850]  jilid  II,  hal.  1265.  Ahmad  dalam  al-Musnad,  jilid  VI,  hal. 
171,  182,  183  dan  258. 
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"(Ingatlah),  ketika  Ibrahim  berkata  kepada  bapaknya  dan  kaumnya,  'Patung- 
patung  apakah  ini  yang  kamu  tekun  beribadah  kepadanya  ? "  (Al-Anbiya'  [21]  52) 
Maksudnya,  mereka  menetap  di  tempat  itu  dengan  tujuan  beribadah  kepada 
patung-patung  tersebut.  I’tikaf  yang  dimaksudkan  di  sini  adalah  menetap  dan 
tinggal  di  masjid  dengan  tujuan  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.. 


Dasar  Disyariatkannya  I'tikaf 

Para  ulama  sepakat  bahwa  i’tikaf  disyariatkan  oleh  agama  Islam.  Pada  setiap 
bulan  Ramadhan,  Rasulullah  saw.  melakukan  i’tikaf  selama  sepuluh  hari,  dan 
pada  tahun  menjelang  wafat,  beliau  melakukan  i’tikaf  hingga  dua  puluh  hari.1 
HR  Bukhari,  Abu  Daud,  dan  Ibnu  Majah. 

Para  sahabat  dan  istri  Rasulullah  juga  sering  melakukan  i’tikaf  bersama 
Rasulullah.  Bahkan  kebiasaan  I’tikaf  tetap  dilakukannya  meskipun  Rasulullah 
saw.  sudah  wafat.  I’tikaf,  meskipun  merupakan  ibadah  yang  dapat  mendekatkan 
diri  kepada  Allah,  namun  tidak  ditemukan  satu  hadits  pun  yang  menyatakan 
keutamaannya. 

Abu  Daud  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Ahmad,  apakah  engkau  menge- 
tahui  hadits  yang  menjelaskan  keutamaan  i’tikaf?  Dia  menjawab,  tidak,  selain 
hadits  yang  lemah.” 

Macam-macam  I'tikaf 

I’tikaf  ada  dua  macam,  yaitu  sunnah  dan  wajib.  I’tikaf  sunnah  adalah  i’tikaf 
yang  dilakukan  oleh  seseorang  secara  sukarela  dengan  tujuan  mendekatkan 
diri  kepada  Allah,  mengharapkan  pahala  dari-Nya,  dan  mengikuti  Sunnah 
Rasulullah  saw..  I’tikaf  seperti  ini  lebih  utama  dilakukan  pada  sepuluh  hari 
terakhir  bulan  Ramadhan  sebagaimana  yang  sudah  dijelaskan  sebelumnya. 

I’tikaf  wajib  adalah  i’tikaf  yang  diwajibkan  oleh  seseorang  pada  dirinya 
sendiri,  seperti  bernazar  untuk  i’tikaf  yang  bersifat  mutlak..  Misalnya,  ada  orang 
yang  berkata,  “Apabila  aku  mendapatkan  ini  dan  itu,  maka  aku  harus  i’tikaf.”  Ada 
juga  karena  nazar  tapi  bersyarat.  Misalnya,  seseorang  berkata,  “Jika  penyakitku 
disembuhkan  oleh  Allah,  maka  aku  akan  i’tikaf  beberapa  malam.” 

Dalam  Shahih  Bukhari  dijelaskan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 


HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  bab  “al-I’tikaffi  al-‘Asyri  al-Awasith  min  Ramadhan,”  jilid 
III,  hal.  74-75.  Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiyamf  bab  “Ma  Jaafi  al-I’tikaf!’  [1770]  jilid  I,  hal. 
562-563.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shiyam,” bab  “al-l’tikap’  [6463]  jilid  II,  hal.  830. 
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AjtjaJLs  calll  jl  jdj  jj-* 

"Siapa  yang  bernazar  untuk  taat  kepada  Allah,  hendaknya  dia  menaatinya 
(melaksanakan  nazarnya,  red). " 

Dalam  Shahih  Bukhari  dinyatakan,  bahwa  Umar  ra.  berkata;  wahai 
Rasulullah,  aku  pernah  bernazar  untuk  beri’tikaf  di  Masjidil  Haram  satu  malam. 
Beliau  bersabda,  “Penuhilah  nazarmu.”1 


Waktu  Pelaksanaan  I'tikaf 

Bagi  orang  yang  bernazar  untuk  i’tikaf,  dia  harus  melakukannya  jika 
nazarnya  telah  terpenuhi.  Jika  bernazar  untuk  i’tikaf  selama  satu  hari  atau  lebih, 
dia  wajib  melaksanakannya  sebagaimana  yang  telah  diucapkannya. 

Untuk  I’tikaf  yang  sunnah,  pelaksanaannya  tidak  dibatasi  oleh  waktu.  I’tikaf 
sunnah  dapat  dilakukan  ketika  seseorang  berada  di  dalam  masjid,  kemudian 
dia  berniat  i’tikaf,  baik  dalam  waktu  yang  lama  maupun  hanya  sesaat.  Dia 
memperoleh  pahala  selama  berada  di  dalam  masjid  tepat  dia  i’tikaf.  Kemudian, 
jika  dia  keluar  lalu  masuk  kembali  ke  dalam  masjid,  hendaknya  doa  memperbarui 
niatnya,  apabila  masih  ingin  beri’tikaf. 

Ya’la  bin  Umayah  berkata,  “Aku  berada  di  masjid  dalam  sesaat  dan  aku 
berbuat  demikian  tidak  lain  karena  aku  bermaksud  i’tikaf.” 

Atha’  berkata,  “Seseorang  dikatakan  melakukan  i’tikaf  selama  dia  berada 
dalam  masjid  dan  berniat  untuk  i’tikaf.  Jika  dia  duduk  di  dalam  masjid  dengan 
mengharapkan  pahala,  maka  dia  sudah  dikatakan  telah  melakukan  i’tikaf.  Jika 
tidak,  maka  tidak  dia  tidak  melakukan  i’tikaf.” 

Seseorang  yang  sedang  beri’tikaf  yang  sunnah  dibolehkan  menghentikan 
i’tikafnya  kapan  saja,  meskipun  waktu  yang  diinginkan  belum  usai. 

Dari  Aisyah  ra.,  bahwa  jika  Rasulullah  hendak  i’tikaf,  beliau  melakukan 
shalat  Shubuh  terlebih  dahulu,  lalu  masuk  ke  tempat  (yang  disediakan  untuk) 
i’tikaf.  Suatu  hari,  beliau  hendak  i’tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir  bulan 
Ramadhan.  Beliau  menyuruh  supaya  dibuatkan  ruang  khusus2  bagi  beliau. 
Istri-istri  Rasulullah  juga  meminta  agar  dibuatkan  tempat  khusus  untuk 


HR  Bukhari,  kitab  “al-I’tikaj”  bab  “al-I’tikaf  Laylan,”  jilid  III,  hal.  63. 

Keterangan  ini  menjadi  dalil  dibolehkannya  seseorang  yang  beri’tikaf  mengambil  satu  tempat 
di  dalam  masjid  yang  akan  digunakan  untuk  dirinya  beri’tikaf,  selama  tidak  mengganggu 
orang  lain.  Sebaiknya,  dia  mengambil  tempat  di  bagian  belakang  atau  di  sisi-sisi  masjid, 
supaya  lebih  leluasa  dan  bebas,  serta  tidak  mempersempit  tempat  orang  lain. 
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dipergunakan  i’tikaf.  Ketika  Rasulullah  hendak  shalat  Shubuh,  beliau  melihat 
ruang  yang  dipasang  itu,  lantas  beliau  bertanya, 

j  jS\  VIaa  \S> 

"Apa  ini?  Apakah  kebaikan  yang  kalian  inginkan?"  1 

Aisyah  berkata,  lalu  Rasulullah  menyuruh  agar  merobohkan  ruangan  yang 
telah  dibuat,  istri  beliau  juga  disuruh  melakukan  hal  yang  sama,  hingga  semua 
ruangan  dirobohkan.  Kemudian  beliau  membatalkan  i’tikafnya  dan  mengganti 
pada  sepuluh  hari  pertama  di  bulan  Syawal.2 

Perintah  Rasulullah  kepada  istrinya  agar  merobohkan  ruangan  yang  telah 
dibuat  untuk  i’tikaf,  meskipun  mereka  telah  berniat  melakukannya,  merupakan 
satu  dasar  atas  dibolehkannya  menghentikan  i’tikaf  meskipun  sudah  dimulai. 
Hadits  ini  juga  menegaskan  bahwa  seorang  suami  dibolehkan  melarang  istrinya 
melakukan  i’tikaf  dengan  tanpa  harus  meminta  persetujuan  terlebih  dahulu 
kepadanya.  Inilah  pendapat  yang  dikemukakan  mayoritas  ulama.  Tetapi,  jika 
suami  telah  memberikan  persetujuan  bagi  mereka  untuk  beri’tikaf,  apakah  dia 
dibolehkan  melarang  istrinya  setelah  itu?  Menurut  Syafi’i,  Ahmad,  dan  Daud, 
suami  dibolehkan  melarang  istrinya  meskipun  pada  awalnya  dia  memberikan 
izin  kepadanya  untuk  beri’tikaf. 

Syarat-Syarat  I'tikaf 

Syarat  melakukan  i’tikaf  adalah:  Muslim,  mumayyiz,  suci  dari  junub,  haid, 
dan  nifas.  Dengan  demikian,  i’tikaf  tidak  sah  apabila  dilakukan  oleh  orang  kafir, 
anak-anakyang  belum  mumayyiz,  orang  yang  sedang  junub,  perempuan  yang 
sedang  haid,  atau  sedang  nifas. 


Al-Birr  maksudnya  ketaatan.  Dalam  Syarh  Muslim,  disebutkan  sebab  penolakan  Rasulullah 
karena  beliau  khawatir  bahwa  mereka  tidak  ikhlas  dalam  beri’tikaf.  Sebab  mungkin  saja 
mereka  hanya  ingin  berada  di  dekat  Rasulullah  yang  didorong  oleh  perasaan  cemburu, 
atau  mungkin  sebaliknya.  Maka  dari  itu,  Rasulullah  tidak  menyukai  mereka  menetap  di 
dalam  masjid  yang  merupakan  tempat  shalat  berjamaah  dan  dihadiri  oleh  Arab  Badui  dan 
orang-orang  munafik,  sedangkan  mereka  sering  keluar  masuk  masjid  untuk  memenuhi 
keperluannya.  Dengan  begitu,  mereka  akan  melakukan  hal-hal  yang  kurang  sopan.  Mungkin 
juga  lantaran  Rasulullah  melihat  mereka  berada  di  dalam  masjid,  hingga  menjadi  seakan- 
akan  beliau  berada  di  rumah  bersama  mereka.  Dengan  demikian,  urgensi  i’tikaf  pun 
menjadi  hilang,  yaitu  menjauhi  istri  dan  hal-hal  yang  berkaitan  dengan  urusan  duniawi 
serta  semacamnya.  Mungkin  juga  kehadiran  mereka  menyebabkan  masjid  menjadi  sesak 
dengan  adanya  tenda  di  dalam  masjid. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-I’tikafi’ bab  “al-Ukhbiyahft  al-Masjid,’’ jilid  III,  hal.  63.  Muslim,  kitab 
“al-I’tikaf,”  bab  “Mata  Yadkhul  Man  Arada  al-Vtikaffi  Mutakafihi?”  [6]  jilid  II,  hal.  831. 
Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm,” bab  “ al-l’tikaj T  [2464]  jilid  II,  hal.  832. 
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Rukun-Rukun  I'tikaf 


Hakikat  i’tikaf  adalah  menetap  di  dalam  masjid  dengan  tujuan  untuk 
mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt..  Jika  tidak  menetap  di  dalam  masjid  atau 
tidak  disertai  dengan  niat  beribadah  kepada  Allah,  maka  dia  tidak  bisa  dikatakan 
sedang  i’tikaf. 

Kewajiban  niat  untuk  i’tikaf  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt.,  “Padahal 
mereka  tidak  disuruh  kecuali  supaya  menyembah  Allah  dengan  memurnikan  ketaatan 
kepada-Nya  dalam  (menjalankan)  agama  dengan  lurus”  (Al-Bayyinah  [98]:  5) 

Dan  sabda  Rasulullah  saw.,  “Setiap perbuatan  ter gantung pada  niatnya,  dan 
setiap  orang  (mendapatkan  balasan)  sesuai  dengan  apa  yang  diniatkan.” 

Tempat  yang  dipergunakan  untuk  i’tikaf  adalah  masjid.  Hal  ini  sesuai 
dengan  firman  Allah  swt., 


^0 f 


"Dan  janganlah  kalian  mencampuri  istri-istri  kalian  sementara  kalian  sedang 
i'tikafdi  dalam  masjid."  (Al-Baqarah  [2] :  187) 


Yang  dijadikan  sebagai  hujjah  adalah  bahwa  sekiranya  i’tikaf  sah  jika  dilakukan 
di  luar  masjid,  tentunya  larangan  mencampuri  istri  tidak  hanya  terbatas  pada  saat 
i’tikaf  di  dalam  masjid  karena  hal  yang  sedemikian  dapat  membatalkan  i’tikaf.  Jadi, 
ayat  ini  menyatakan  bahwa  i’tikaf  hanya  sah  apabila  dilakukan  di  dalam  masjid. 


Pendapat  Ulama  Fikih  Mengenai  Masjid  yang  Diperbolehkan 
Digunakan  untuk  I'tikaf 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  masjid  yang  bisa  dipergunakan 
untuk  i’tikaf  Abu  Hanifah,  Ahmad,  Ishaq,  dan  Abu  Tsaur  berpendapat  bahwa 
i’tikaf  sah  dilakukan  di  setiap  masjid  yang  dipergunakan  untuk  melaksanakan 
shalat  lima  waktu  dan  dipergunakan  untuk  shalat  berjamaah.  Sebagai  landasannya 
adalah  hadits  yang  bersumber  dari  Rasulullah,  bahwasanya  beliau  bersabda, 

^1v2j  a!  JS" 

"Setiap  masjid  yang  mempunyai  muazin  dan  imam,  maka  i'tikafdi  dalamnya 
boleh.'n  HR  Daraquthni.  Tetapi  hadits  ini  mursal,  lemah  dan  tidak  bisa 
dijadikan  sebagai  hujjah. 

1  HR  Daraquthni  dari  Dhahhak,  dari  Hudzaifah....  Dalam  riwayat  Daraquthni,  Dhahhak 
tidak  pernah  mendengar  hadits  dari  Hudzaifah,  kitab  "ash-Shawm"  bab  “al-Itikaf,”  [5]  jilid 
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Sementara  imam  Malik,  Syafi’i,  dan  Daud  berpendapat  bahwa  i’tikaf  sah 
dilakukan  di  setiap  masjid,  karena  tidak  ada  keterangan  sahih  yang  menegaskan 
i’tikaf  harus  dilakukan  di  dalam  masjid  tertentu. 

Menurut  pengikut  mazhab  Syafi’i,  i’tikaf  di  masjid  masjid  yang  dipergunakan 
untuk  melakukan  shalat  jamaah  lebih  utama.  Sebab,  Rasulullah  saw.  melakukan 
i’tikaf  di  masjid  j  ami’  dan  karena  jumlah  jamaah  yang  shalat  di  dalamnya  lebih 
banyak.  I’tikaf  tidak  boleh  dilakukan  di  masjid  yang  lain,  jika  masa  i’tikafnya 
itu  diselingi  dengan  shalat  Jum’at,  sehingga  orang  yang  melakukan  i’tikaf  tidak 
akan  tertinggal  dalam  menunaikan  shalat  Jum’at. 

Bagi  orang  yang  sedang  melakukan  i’tikaf,  dia  diperbolehkan  menjadi 
muazin  di  tempat  adzan,  jika  pintu  menuju  tempat  adzan  berada  di  dalam 
masjid  atau  di  bagian  serambi  depan,  meskipun  harus  naik  ke  atas  menara. 
Sebab,  semua  tempat  adzan  masih  termasuk  bagian  dari  masjid.  Jika  pintu 
menuju  tempat  adzan  berada  di  luar  masjid,  maka  i’tikafnya  batal,  jika  dia 
melakukannya  dengan  sengaja. 

Menurut  mazhab  Hanafi,  mazhab  Syafi’i  dan  satu  riwayat  dari  Ahmad, 
pekarangan  termasuk  masjid  termasuk  bagian  dari  masjid.  Sedangkan  menurut 
Malik  dan  satu  riwayat  lagi  dari  Ahmad,  pekarangan  masjid  tidak  termasuk 
bagian  dari  masjid.  Dan  bagi  orang  yang  sedang  melakukan  i’tikaf,  dia  tidak 
dibolehkan  berada  di  pekarangan  masjid. 

Menurut  mayoritas  ulama,  tidak  sah  bagi  seorang  perempuan  melakukan 
i’tikaf  di  masjid  (tempat  shalat,  red)  yang  berada  di  dalam  rumah.  Sebab, 
tempat  shalat  yang  berada  di  dalam  rumah  tidak  bisa  disebut  dengan  masjid. 
Di  samping  itu,  para  ulama  juga  sepakat  bahwa  tempat  shalat  yang  berada 
dalam  rumah  boleh  dijual  (sementara  masjid  tidak  boleh  dijual).  Dalam  salah 
satu  riwayat  disebutkan  bahwa  para  istri  Rasulullah  melakukan  i’tikaf  di  dalam 
Masjid  Nabawi. 

Puasa  Orang  yang  Sedang  Melakukan  Ttikaf 

Apabila  seseorang  yang  melakukan  i’tikaf  berpuasa,  maka  apa  yang 
dilakukannya  termasuk  amal  yangbaik.  Dan  jika  tidak  berpuasa,  juga  tidak  masalah. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  Umar  berkata  kepada 
Rasulullah,  wahai  Rasulullah,  di  masa  jahiliah  aku  pernah  bernazar  untuk  i’tikaf 
selama  satu  malam  di  Masjidil  Haram.  Beliau  bersabda,  “Penuhilah  nazarmu.”1 


Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama. 
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Perintah  Rasulullah  supava  Umar  ra.  memenuhi  nazar  tersebut  menunjukkan 
bahwa  puasa  bukanlah  syarat  atas  sahnya  i’tikaf.  Sebab,  sebagaimana  yang  telah 
lazim  diketahui,  puasa  tidak  sah  dilakukan  di  malam  hari. 

Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  dari  Abu  Sahl,  dia  berkata,  “Salah  seorang 
perempuan  dari  keluargaku  bernazar  untuk  i’tikaf.  Aku  lantas  bertanva  kepada 
Umar  bin  Abdul  Aziz  yang  kemudian  memberi  jawaban  bahwa  seorang 
perempuan  tidak  wajib  puasa,  kecuali  bila  dia  bernazar  untuk  berpuasa.”  Zuhri 
berkata,  I’tikaf  tidak  sah  kecuali  dalam  keadaan  puasa.  Mendengar  hal  itu, 
Umar  bertanya,  apakah  keterangan  itu  berdasarkan  sabda  Rasulullah?  Zuhri 
menjawab,  tidak.  Umar  bertanya  lagi,  dari  Abu  Bakar?  Dia  menjawab,  tidak. 
Umar  berkata,  atau  mungkin  dari  Utsman?  Dia  menjawab,  Tidak.  Lalu  aku 
meninggalkannya  dan  pergi  menemui  Atha’  dan  Thawus  untuk  menanyakan 
perkara  ini.  Thawus  berkata,  “Menurut  si  fulan,  dia  tidak  wajib  puasa  kecuali 
apabila  dia  pernah  bernazar.”  Atha’  berkata,  “Dia  tidak  wajib  puasa  kecuali  bila 
telah  berjanji  kepada  dirinya  untuk  mengerjakannya  (bernazar,  red).” 

Khaththabi  berkata,  “Mengenai  keharusan  berpuasa  saat  I’tikaf,  para  ulama 
berbeda  pendapat.  Hasan  al-Bashri  berkata,  jika  seseorang  nielakukan  i’tikaf 
tanpa  puasa,  maka  amal  ibadahnya  tetap  sah.  Pendapat  ini  juga  dikemukakan 
oleh  imam  Syafi’i.  Diriwayatkan  dari  Ali  dan  Ibnu  Mas’ud  bahwa  mereka 
berpendapat,  seseorang  yang  melakukan  i’tikaf  boleh  puasa  dan  boleh  tidak 
berpuasa.  Sedangkan  menurut  Auza’i  dan  Malik,  i’tikaf  tidak  sah  kecuali 
dalam  keadaan  berpuasa.  Pendapat  in  juga  dikemukakan  oleh  mazhab  dzahiri. 
Pendapat  yang  serupa  diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  Ibnu  Abbas,  dan  Aisyah. 
Pendapat  tersebut  merupakan  pendapat  Sa’id  bin  Musayyab,  Urwah  bin  Zubair, 
dan  Zuhri.” 

Awal  dan  Akhir  I'tikaf 

Sebagaimana  yang  telah  disebutkan  sebelumnya,  bahwa  waktu  i’tikaf  sunnah 
tidak  dibatasi  dengan  waktu  tertentu.  Apabila  seseorang  masuk  ke  masjid  dan 
berniat  untuk  mendekatkan  diri  kepada  Allah  dengan  menetap  di  dalamnnya, 
berarti  dia  sudah  dianggap  melakukan  i’tikaf  sampai  dia  keluar  dari  masjid.  Jika 
seseorang  berniat  untuk  i’tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir  dari  bulan  Ramadhan, 
hendaknya  dia  masuk  ke  dalam  masjid  sebelum  matahari  terbenam. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id,  bahwa  Rasulullah  bersabda, 
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"Siapa  yang  ingin  nielakukan  i'tikafbcrsamaku,  hendaknya  dia  inclakukai unfit 
pada  sepuluh  Imri  terakliir  (dari  bidan  Ramadhan)"' 

Maksudnya,  sepuluh  malam  terakhiryang  diawali  dari  malam  kedua  puluh 
satu  atau  malam  kedua  puluh  bulan  Ramadhan .  Sebagaimana  dalam  satu  riwayat 
dinyatakan  bahwa  jika  Rasulullah  hendak  melakukan  i’tikaf,  beliau  nielakukan 
shalat  Shubuh,  kemudian  masukke  tempat  i’tikaf.  Maksudnya,  Rasulullah  masuk 
ke  tempat  yang  telah  disediakan  untuk  i’tikaf  di  masjid.  Sedangkan  waktu  masuk 
ke  dalam  masjid  untuk  beri’tikaf  diawali  dari  waktu  permulaan  malam.2 

Seseorang  yang  hendak  melakukan  i’tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir 
bulan  Ramadhan,  menurut  Abu  Hanifah  dan  Syafi’i,  hendaknya  dia  keluar  dari 
rumahnya  menuju  masjid  setelah  matahari  terbenam  pada  hari  itu.  Tmam  Malik 
dan  Ahmad  berkata,  jika  dia  keluar  setelah  matahari  terbenam,  hal  itu  sudah 
sah  baginya.  Anjuran  saat  i’tikaf  adalah  hendaknya  menetap  di  dalam  masjid 
dan  keluar  untuk  menunaikan  shalat  hari  raya. 

Atsram  meriwayatkan  dengan  sanad  dari  Abu  Ayyub,  dari  Abu  Qilabah, 
bahwa  pada  malam  hari  raya  Idul  Fitri,  dia  pernah  menginap  di  dalam  masjid. 
Dalam  keadaan  demikian,  keesokan  harinya  dia  terus  pergi  untuk  menunaikan 
shalat  hari  raya.  Ketika  i’tikaf,  dia  tidak  dihamparkan  untuknya  kasur  atau  tikar 
shalat  untuk  tempat  duduknya,  tetapi  dia  duduk  sebagaimana  orang-orang 
yang  tidak  sedang  dalam  keadaan  i’tikaf  Dia  mengatakan,  pada  hari  Idul  Fitri, 
aku  menjumpainya  di  rumahnya.  Aku  melihat  seorang  anak  perempuan  kecil 
yang  berdandan  sedang  duduk  di  pangkuannya.  Aku  kira  anak  kecil  itu  salah 
putrinya.  Namun  ternyata  dia  adalah  seorang  budak  miliknya  yang  kemudian 
dimerdekakannya.  Lalu  dia  pergi  dalam  keadaan  seperti  itu  untuk  menunaikan 
shalat  hari  raya. 

Ibrahim  berkata,  “Orang  yang  melakukan  i’tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir 
di  bulan  Ramadhan,  hendaknya  tetap  menginap  di  masjid  pada  malam  Idul  Fitri. 
Kemudian  di  pagi  harinya,  dia  keluar  dari  masjid  menuju  tempat  shalat  hari  raya.” 

Siapa  yang  bernazar  untuk  melakukan  i’tikaf  selarna  hari  tertentu,  atau 
berniat  hendak  melakukannya  secara  sukarela,  hendaknya  dia  niemulai  i’tikafnya 
sebelum  terbit  fajar  dan  keluar  dari  masjid  setelah  matahari  terbenam,  baik  i’tikaf 
tersebut  dilakukan  di  bulan  Ramadhan  maupun  di  bulan-bulan  yang  lain. 


'  HR  Bukhari,  kitab  “ash-Shawm,”  ball  “al-Itikaf,”  jilid  III,  hal.  62. 

J  HR  Muslim,,  kitab  “al-Itikaf,”  bab  "AM  Yadkhul  Man  Arada  al-l'tikaf?”  jilid  II,  hal.  831. 
Ibnu  Majah,  kitab  “ash-Shiydm,"  bah  “Ma  Ida  ft  man  Yabtadi’u  al-I’tikaf,”  ( 1771]  jilid  I,  hal. 
563.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shawm," bab  “ al-Itikaf ”  [2464]  jilid  II,  hal.  830.  Tirmidzi  kitab 
“ash-Shiydm,"  bab  “AM  Jd’afi  al-Itikdf,”  [791]  jilid  III,  hal.  148.  Nasai,  kitab  " al-Masajid ,” 
bab  “Dharb  al-Khaba’ fi  al-Masajid,"  [709 )  jilid  II,  hal.  44. 
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Sedangkan  orang  yang  bernazar  hendak  i’tikaf  pada  malam  tertentu,  atau 
ingin  melakukannya  secara  sukarela,  hendaknya  dia  masuk  ke  dalam  masjid 
sebelum  terbenamnya  matahari,  dan  keluar  meninggalkan  masjid  setelah 
terbitnya  fajar. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Permulaan  malam  bermula  sejak  matahari  terbenam, 
dan  berakhir  dengan  terbitnya  fajar.  Sedangkan  permulaan  siang  dimulai  dengan 
terbitnya  fajar  dan  berakhir  dengan  terbenamnya  matahari.  Seseorang  tidak 
terbebani  kewajiban  kecuali  sesuai  dengan  yang  diniatkan.  Jika  seseorang 
bernazar  untuk  i’tikaf  selama  satu  bulan,  atau  hendak  melakukannya  selama 
sebulan  secara  sukarela,  penetapan  awal  bulan  haruslah  dimulai  dengan  malam 
pertama  di  mana  dia  memulai  i’tikaf.  Oleh  karena  itu,  dia  dianjurkan  memasuki 
masjid  sebelum  seluruh  terbenam,  dan  keluar  meninggalkan  dari  masjid  pada 
saat  matahari  sudah  terbenam  di  akhir  bulan,  baik  di  bulan  Ramadhan  maupun 
di  bulan-bulan  yang  lain.” 

Beberapa  Hal  yang  Dianjurkan  dan  yang  Makruh  Dilakukan 
Ketika  Ttikaf 

Bagi  orang  yang  sedang  I’tikaf,  hendaknya  memperbanyak  ibadah-ibadah 
sunnah,  shalat,  membaca  Al-Qur’an,  tasbih,  tahmid,  tahlil,  takbir,  istighfar, 
berdoa,  dan  membaca  shalawat  kepada  Rasulullah,  serta  ibadah-ibadah  lain 
yang  dapat  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt.  dan  mengeratkan  hubungan 
manusia  dengan  Penciptanya  Yang  Maha  Agung. 

Di  antara  perkara  yang  dianjurkan  ketika  i’tikaf  adalah  mempelajari  ilmu, 
membaca  buku  tafsir  dan  hadits,  membaca  sejarah  para  nabi  dan  orang-orang 
saleh,  buku-buku  fikih  dan  buku  keagamaan  yang  lain.  Juga  dianjurkan  mendirikan 
tenda  di  dalam  masjid  sebagaimana  yang  dilakukan  oleh  Rasulullah. 

Bagi  orang  yang  sedang  i’tikaf  makruh  melakukan  hal-hal  yang  tidak 
bermanfaat,  baik  berupa  ucapan  ataupun  perbuatan.  Hal  ini  berdasarkan  pada 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  dari  Abu  Bashrah 
bahwa  Rasulullah  bersabda, 

4-1XJ  V  La  4S”"  j  f. y, Jl 

“ Di  antara  baiknya  keislaman  seseorang  adalah  meninggalkan  sesuatu  yang 
tidak  bergima  baginya. "7 

1  HR  Tirmidzi  kitab  “az-Zuhd,” bab  [n]  [2317]  jilid  IV,  hal.  858-859.  Tirmidzi  berkata,  “Hadits 
ini  gharib.”  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Fitan"bab  “Kaff al-Lisanft  al-Fitnah,” jilid  II,  hal.  1315-1316. 
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Demikian  pula  makruh  menahan  diri  dari  berbicara  karena  meyakini 
bahwa  yang  demikian  dapat  mendekatkan  diri  kepada  Allah  swt..  Imam  Bukhari, 
Abu  Daud,  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  dia  berkata,  ketika 
Rasulullah  sedang  berkhutbah,  tiba-tiba  ada  seorang  laki-laki  yang  berdiri. 
Beliau  lantas  menanyakan  tentang  keperluannya.  Para  sahabat  berkata,  Abu 
Israel  bernazar  untuk  terus  berdiri  dan  tidak  duduk,  tidak  ingin  bernaung, 
tidak  pula  mau  berbicara,  dan  dia  berpuasa.  Rasulullah  bersabda, 

l-ixiLJlj  J  tjvJSvlj 3  4 y> 

"Suruhlah  dia  agar  berbicara,  bernaung,  duduk,  dan  hendaknya  dia  menyem- 
purnakan  puasanya. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ali  ra.  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

j£ji  J\  r>:  ouj,  S13  ^  ^ 

"Tidak  ada  keyatiman  setelah  mimpi  (berusia  balig),  dan  tidak  ada  diam  (tidak 
mau  berbicara)  mulai  siang  sampai  malam."2  3 


Beberapa  Hal  yang  Boleh  Dilakukan  Ketika  Beri'tikaf 

Seseorang  yang  sedang  i’tikaf  dibolehkan  melakukan  perkara-perkara 
berikut: 

1.  Keluar  dari  tempat  i’tikaf  untuk  mengucapkan  selamat  jalan  kepada 
keluarganya  yang  hendak  bepergian.  Shafiyyah  berkata,  Rasulullah  saw. 
sedang  i’tikaf.  Aku  datang  menjenguk  beliau  pada  waktu  malam.  Aku 
berbicara  dengan  beliau.  Setelah  itu,  aku  pun  berdiri  hendak  pulang.  Ketika 
aku  berpaling,  Rasulullah  saw.  turut  bangkit  dan  mengantarkanku.4  Dia 
(Shafiyyah)  bertempat  tinggal  di  rumah  Usamah  bin  Zaid.  Tiba-tiba,  dua 
orang  Anshar  yang  lewat.  Ketika  mereka  melihat  Rasulullah,  mereka  segera 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Ayman  wa  an-Nudzur,” bab  “an-Nazarfi  Md  la  Yamlik,”  jilid  VIII,  hal. 
178.  Abu  Daud,  kitab  “al-Ayman  wa  an-Nudzur,” bab  “Man  Ra’a  alayhi  Kaffarah  idza  Kana 
ft  ma’shiyah,"  [3300]  jilid  III,  hal.  599.  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Kifarat,”  bab  “Man  Khalatha 
fi  Nadzrihi  Tha’ah  bi Ma’shiyah  [2136]. 

Maksudnya  seseorang  yang  sudah  berusia  baligh  tidak  lagi  disebut  sebagai  anak  yatim 
apabila  ayahnya  meningeal  dunia.  Ash-Shumat  maksudnya  berdiam  diri. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-  Washaya,"  bab  “Mata  Yanqathi’  al-Yutmu?”  [2873]  jilid  III,  hal. 
293-294. 

Khaththabi  berkata,  “Dalam  hadits  ini  mengungkapkan  bahwa  Rasulullah  keluar  dari  masjid 
untuk  mengantarkan  Shafiyah  pulang  ke  rumahnya.  Kejadian  ini  menunjukkan  bahwa  i’ tikaf  tidak 
batal  apabila  seseorang  keluar  untuk  suatu  keperluan  yang  penting.  Hadits  ini  juga  menegaskan 
bahwa  tidak  ada  halangan  bagi  seseorang  yang  beri’tikaf  untuk  melakukan  suatu  kebaikan.” 
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bergegas.  Melihat  itu,  Rasulullah  menegur,  “Berhentilah  di  tempatmu.  Dia 
itu  Shafiyyah  bind  Huyay.”  Mereka  berdua  berkata,  Subhanallah,  wahai 
Rasulullah.  Beliau  kemudian  bersabda, 

UJxj jJi  ^  jl  J>XJ  OUa~sJl  jj 

\*jS,  :JU  °j\  .Uli 

"Sesunggulmya  setan  nienmik  kc  dalnm  iubuh  mrnusia  melalui  saluran  darah 
(unit  uadi)  kalian.  Aku  klunoatir,  manakala  setan  mencampakkan  sesuatu  ke  dalam 
bati  kalian  berdua."  Atau  beliau  mengatakan,  “ Keburukan 2  HR  Bukhari, 
Muslim,  dan  Abu  Daud. 

2.  Menyisir  rambut  dan  mengguntingnya,  memotong  kuku,  membersihkan 
tubuh  dari  debu  dan  kotoran,  memakai  pakaian  yang  paling  bagus,  dan 
mengenakan  minyak  wangi.  Aisyah  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  sedang 
i’tikaf  di  masjid,  beliau  menjulurkan  kepalanya  kepadaku  melalui  celah- 
celah  bilik.  Lalu  aku  mencuci  rambut  beliau,  yang  ketika  itu  aku  sedang 
haid.  Dalam  riwayat  Musaddad  dengan  redaksi,  “Aku  menyisirnya,  padahal 
saat  itu  aku  sedang  haid.”’  HR  Bukhari,  Muslim,  dan  Abu  Daud. 

3.  Keluar  untuk  suatu  kebutuhan  yang  tidak  dapat  ditunda.  Aisyah  berkata,  jika 
Rasulullah  saw.  melakukan  i’tikaf,  beliau  menjulurkan  kepalanya  kepadaku,  lalu 
aku  menyisir  rambut  beliau.  Beliau  tidak  masuk  ke  dalam  rumah,  kecuali  untuk 
memenuhi  keperluan  manusiawi.4  HR  Bukhari,  Muslim,  dan  lain-lain. 


Disampaikan  dari  Syafi’i,  bahwa  tindakan  Rasulullah  memberitahukan  kedua  orang  Anshar 
tersebut  karena  kasihan  kepada  mereka.  Sebab,  jika  mereka  berprasangka  yang  tidak  baik 
kepada  Rasulullah  lantaran  pengingkaran.  Itulah  sebabnya  Rasulullah  segera  memberitahukan 
perkara  itu  agar  mereka  tidak  binasa.  Dalam  Tarikh  Ibn  Asakir  diceritakan  dari  Ibrahim  bin 
Muhammad,  dia  mengatakan;  ketika  itu,  kami  sedang  duduk  di  tempat  Ibnu  Uyainah,  dan 
di  antara  orang-orang  yang  hadir  adalah  Syafi’i.  Kemudian  hadits  ini  disebutkan  di  hadapan 
Syafi’i  sekaligus  menanyakan  maksudnya.  Dia  berkata,  “Jika  kamu  mengalami  hal  seperti 
ini,  maka  lakukanlah  seperti  apa  yang  dilakukan  Rasulullah,  hingga  kamu  tidak  disangka 
berbuat  perkara  yang  tidak  baik.  Namun  ini  tidak  berarti  bahwa  Rasulullah  menuduh  mereka 
melakukan  keburukan,  karena  beliau  diberi  amanah  oleh  Allah  di  permukaan  bumi  ini.” 
Mendengar  itu,  Ibnu  Uyainah  memberi  komentar,  “Semoga  Allah  memberimu  pahala,  wahai 
Abu  Abdullah.  Sebab,  tak  ada  di  antara  ucapanmu  yang  tidak  berkenan  dalam  hati  kami.” 
HR  Bukhari,  kitab  “al-Itikaf,”  bab  “ Hal  Yudra’  al-Mu’takif ‘an  Nafsihi?”  jilid  III,  hal.  65. 
Muslim,  kitab  “ ds-Salam bab  “Yuslahabbu  li  man  Ru’iya  Khaliyan  hi  Imra’ah  wa  Kanat 
Zawjatahu  wa  Mahraman  Lahu  an  Yaqul;  Hadzihi  Fulanah"  [24].  Abu  Daud,  kitab  “ash- 
Shawm”  bab  “al-Mutakif  Yadkhul  al-Hayta  li  Hajatihi,"  [247]  jilid  II,  hal.  835. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-ltikaf,'  bab  “al-Ha’idh  Turajjil  al-Mu’takif’  jilid  III,  hal.  63.  Muslim,  kitab 
“al-Haid,”bab  “Jawaz  Ghusl al-Ha'idh  Rasa  Zawjiha  wa  Tarujjilahu’,’  [9]  jilid  1,  hal.  244.  Abu  Daud, 
kitab  “ash-Shiyam” bab  “al-Mu’takif la  Yadkhul  al-Bayta  illla  li  Hajah,”  [2469]  jilid  II,  hal.  834. 

HR  Bukhari,  kitab  “al-Itikaf’  bab  “La  Yadkhul  al-Bayt  ilia  li  Hajah,”  jilid  III,  hal.  63.  Muslim, 
kitab  “al-Haidh,” bab  “Jawaz  Ghusl  al-Ha’idh  Rasa  Zawjiha,”  [6]  jilid  I,  hal.  244.  Abu  Daud,  kitab 
“ash-Shawm,”  bab  “al-Mu’takif  Yadkhul  al-Bayta  li  Hajatihi,”  [2467]  jilid  II,  hal.  834.  Tirmidzi 
kitab  “ash  Shawm,”  bab  “al-Mu’takif  Yakhruj  li  Hajah  am  La?”  [804]  jilid  III,  hal.  158.  tirmidzi 
berkata,  “Hadits  ini  hasan  sahih.” 
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Ibnu  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  seseorang  yang 
melakukan  i’tikaf  dibolehkan  keluar  dari  tempat  i’tikaf  untuk  membuang  air 
besar  atau  kencing,  karena  ia  merupakan  sesuatu  yang  tidak  dapat  ditunda, 
di  samping  tidak  mungkin  dilakukan  di  masjid.  Begitu  pula,  apabila  hendak 
niakan  dan  minum,  jika  tidak  ada  yang  mengantarkannya.  Dia  dibolehkan 
keluar  untuk  mendapatkan  makanan  atau  minuman.  Jika  ingin  muntah,  dia 
dibolehkan  meninggalkan  tempatnya  untuk  mengeluarkan  muntahannya 
di  luar  masjid. 

Kesimpulannva,  seseorang  yang  sedang  i’tikaf  diperbolehkan  keluar  dari 
masjid  jika  ada  keperluan  yang  tidak  mungkin  ditunda  atau  tidak  mungkin 
dilakukan  di  dalam  masjid,  dan  I’tikafnya  tidak  batal,  asal  keluarnya  dari 
masjid  tidak  terlalu  lama. 

Orang  yang  sedang  i’tikaf  juga  diperbolehkan  untuk  mandi  junub,  mem- 
bersihkan  badan  dan  kainnya  dari  najis.  Diriwayatkan  olch  Said  bin 
Manshur,  dia  berkata,  Ali  bin  Abu  Thalib  berkata,  jika  seseorang  melakukan 
i’tikaf,  hendaknya  dia  mengikuti  shalat  Jum’at,  ikut  hadir  dalam  proses 
pemakaman  jenazah,  menjenguk  orang  sakit,  dan  menemui  keluarganya 
untuk  ntenyuruh  agar  mereka  memenuhi  kebutuhannya,  dan  dia  melakukan 
itu  semua  dalam  keadaan  berdiri.1 

Ali  ra.  pernah  meminta  bantuan  anak  saudara  perempuannva  supaya 
membeli  seorang  budak  dengan  menyerahkan  uang  sebanyak  tujuh  ratus 
dirham  dari  hasil  kerjanya.  Anak  saudaranya  berkata,  aku  sedang  i’tikaf.  Ali 
menjawab;  apa  salahnya  jika  kamu  pergi  ke  pasar  lalu  kamu  membelikan 
pembantu  itu  untukku? 

Dari  Qatadah,  bahwa  seseorang  yang  i’tikaf  diberi  keringanan  untuk  turut 
mengiringi  jenazah,  melawat  orang  sakit,  tapi  tidak  diperbolehkan  duduk 
selama  melakukan  kebutuhan  tersebut. 

Ibrahim  an-Nakh’i  berkata,  “Mereka  menganggap  baik  apabila  orang  yang 
melakukan  i’tikaf  mensyaratkan  hal-hal  berikut,  tetapi  jika  tidak  mensyaratkan- 
nya  tentunya  tidak  masalah  dan  dibolehkan  melakukan  perbuatan  tersebut. 
Hal-hal  yang  perlu  disyaratkan  dan  harus  dilakukan  adalah  melawat  orang 
sakit,  tidak  memasuki  bangunan  yang  beratap,  shalat  Jum’at,  menghadiri 
pemakaman  jenazah,  dan  keluar  untuk  suatu  kebutuhan  yang  tidak  dapat 
ditunda.”  Dia  berkata,  “Janganlah  orang  yang  sedang  i’tikaf  memasuki 
bangunan  yang  beratap,  kecuali  untuk  suatu  keperluan  penting.” 


HR  Daraquthni  dengan  lafal  serupa  dalam  Sunan-nya,  jilid  II,  hal.  200. 


~  295 


Khaththabi  berkata,  “Sejumlah  ulama  mengatakan  bahwa  orang  yang 
sedang  i’tikaf  dibolehkan  mengikuti  shalat  Jum’at,  melawat  orang  sakit, 
dan  turut  menghadiri  pemakaman  jenazah.  Penjelasan  seperti  ini  sesuai 
dengan  yang  diriwayatkan  Ali  ra„  dan  dijadikan  landasan  oleh  Said  bin 
Jubair,  Hasan  al-Bashri,  dan  Nakha’i. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Aisyah,  bahwa  Rasulullah  menjenguk  orang 
sakit  padahal  beliau  sedang  i’tikaf.  Beliau  melawat  orang  sakit  dalam 
keadaan  i’tikaf,  tapi  beliau  tidak  banyak  menanyakan  kondisi  orang  yang 
sakit.1 

Aisyah  meriwayatkan,  bahwa  menurut  Sunnah,  seseorang  yang  melakukan 
i’tikaf  tidak  dibolehkan  menjenguk  orang  sakit,  agar  dia  tidak  meninggalkan 
tempat  i’tikaf.  Tetapi  tidak  masalah  jika  dia  hanya  melawat,  lalu  menyapanya 
tanpa  banyak  menanyakan  kondisi  orang  yang  sakit. 

4.  Makan,  minum,  dan  tidur  di  dalam  masjid  dengan  syarat  tetap  menjaga 
kebersihan.  Dia  dibolehkan  melakukan  transaksi,  misalnya  akad  nikah, 
transaksi  jual  beli,  dan  semacamnya. 

Beberapa  Hal  yang  Membatalkan  I'tikaf 

I’tikaf  menjadi  batal  apabila  orang  yang  beri’tikaf  melakukan  perkara- 
perkara  seperti  berikut  ini: 

1 .  Sengaja  keluar  masjid  tanpa  adanya  keperluan  yang  penting  walaupun  hanya 
sesaat.  Jika  orang  yang  i’tikaf  dan  keluar  dari  masjid,  dia  tidak  lagi  dikatakan 
menetap  di  dalam  masjid  yang  menjadi  salah  satu  rukun  i’tikaf. 

2.  Murtad,  bagi  orang  yang  murtad,  dia  tidak  berkewajiban  melaksanakan 
ibadah  (sebagaimana  yang  disyariatkan  Islam).  Allah  swt.  berfirman, 

"Jika  katnu  mempersekutukan  (Tuhan),  niscaya  akan  hapuslah  amalmu  dan 
tentn  kamu  termasuk  orang-orang  yang  merugi."  (Az-Zumar  [39] :  65) 

3.  Hilang  akal  disebabkan  gila  atau  mabuk,  haid,  dan  nifas,  karena  tidak 
terpenuhinya  syarat  tamyiz  (berakal  hingga  dapat  membedakan  antara 
yang  baik  dengan  yang  buruk),  suci  dari  haid  serta  nifas  yang  merupakan 
syarat  sahnya  i’tikaf. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash- Shawm,”  bab  “al-Mu’takifYa’ud  al-Maridh,”  [2472]  jilid  II,  hal.  836. 
Mundziri  dalam  Mukhtashar-nya,  jilid  III,  hal.  343  berkata,  “Di  dalam  sanadnya  terdapat 
Laits  bin  Abu  Sulaim  yang  kedudukannya  sebagai  perawi  masih  diperdebatkan.” 
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4-  Melakukan  hubungan  seksual.  Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt., 
dlRiS" Jo-  o y0^-6'  >-“1? 

“(Tetapi)  janganlah  kamu  campuri  mereka  itu,  sedang  kamu  beri'tikaf 
dalam  masjid.  Itulah  larangan  Allah,  maka  janganlah  kamu  mendekatinya. 
Demikianlah  Allah  menerangkan  ayat-ayat-Nya  kepada  manusia,  supaya 
mereka  bertakwa. "  (Al-Baqarah  [2] :  187) 

Tapi  diperbolehkan  menyentuh  istri,  dengan  syarat  tanpa  disertai  syahwat. 
Salah  seorang  istri  Rasulullah  saw.  biasa  menyisir  rambut  beliau  ketika  beliau 
sedang  beri’tikaf.  Adapun  menyentuh  istri  yang  disertai  dengan  syahwat, 
menurut  Abu  Hanifah  dan  Ahmad,  dia  telah  melakukan  kesalahan,  karena 
melakukan  perkara-perkara  yang  dilarang.  Tetapi  i’tikafnya  tidak  batal, 
kecuali  apabila  mengeluarkan  air  sperma.  Menurut  imam  Malik,  i’tikafnya 
batal,  karena  merupakan  sentuhan  yang  dilarang  hingga  mengakibatkan 
batalnya  i’tikaf,  sama  seperti  jika  keluar  air  sperma.  Menurut  satu  riwayat 
dari  pendapat  Syafi’i  adalah  sama  seperti  mazhab  pertama,  yaitu  i’tikaf 
tidak  batal,  dan  menurut  riwayat  lainnya  dari  Syafi’i  sama  seperti  mazhab 
kedua,  yaitu  i’tikafnya  batal. 

Ibnu  Rusyd  berkata,  “Penyebab  timbulnya  perselisihan  pendapat  adalah 
perkataan  yang  mengandung  dua  makna,  yaitu  makna  hakiki  dan  makna 
majazi.  Yaitu  apakah  maknanya  bersifat  umum  atau  tidak?  Ulama 
yang  mengatakannya  bersifat  umum  berpendapat  bahwa  firman  Allah, 
“(Tetapi)  janganlah  kamu  campuri  mereka  itu,  sedang  kamu  beri'tikaf 
dalam  masjid,”  maksudnya  persetubuhan  dan  juga  mengandung  makna 
yang  lain.  Sebaliknya,  ulama  yang  mengatakan  tidak  bersifat  umum,  dan 
pendapat  ini  lebih  populer,  berpendapat  bahwa  kata-kata  itu  dapat  berarti 
persetubuhan  dan  mungkin  pula  berarti  yang  lain.  Jika  kita  artikan  sebagai 
persetubuhan,  maka  tidak  mungkin  lagi  ia  mempunyai  arti  yang  lain  dari 
itu,  karena  satu  kata  tidak  mungkin  mempunyai  dua  makna;  hakiki  dan 
majazi  secara  sekaligus.  Ulama  yang  menyamakan  keluarnya  air  sperma 
dengan  hubungan  seksual,  beralasan  karena  pada  hakikatnya  kedua  perkara 
ini  adalah  serupa.  Sedangkan  ulama  yang  menganggapnya  berbeda  ialah 
karena  keluar  air  sperma  tidak  dapat  disamakan  dengan  persetubuhan.” 
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Mengqadha'  I'tikaf 


Bagi  orang  yang  sudah  memulai  i’tikaf  sunnah,  kemudian  menghentikannya, 
dia  dianjurkan  untuk  mengqadha’nya.  Ada  pendapat  yang  mengatakan  bahwa 
mengqadha’  I’tikaf  hukumnya  wajib. 

Tirmidzi  berkata,  “Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  seseorang  yang 
menghentikan  i’tikaf  sebelum  selesai  berdasarkan  yang  telah  diniatkannya. 
Menurut  imam  Malik,  jika  waktu  i’tikaf  sudah  lewat,  dia  diwajibkan  mengqadha’. 
Sebagai  landasan  atas  hal  ini  adalah  hadits  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah 
keluar  dari  tempat  i’tikaf  kemudian  beliau  melakukan  i’tikaf  p  'da  sepuluh  hari  di 
bulan  Syawal.  Menurut  imam  Sy-'fi’i,  jika  seseorang  tidak  bernazar  untuk  i’tikaf 
atau  mewajibkan  sesuatu  kepada  dirinya,  tapi  melakukannya  secara  sukarela, 
kemudian  ditinggalkan,  maka  dia  tidak  diwajibkan  mengqadha,  kecuali  apabila 
dia  melakukannya  atas  keinginannya  sendiri.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Setiap  amalan  yang  boleh  bagimu  untuk  tidak  me¬ 
lakukannya,  namun  engkau  mengerjakannya  lalu  engkau  meninggalkannya, 
maka  engkau  tidak  wajib  mengqadha’nya,  kecuali  haji  dan  umrah.” 

Seseorang  yang  bernazar  untuk  i’tikaf  selama  satu  atau  beberapa  hari, 
kemudian  dia  memulai  i’tikaf,  tetapi  dia  menghentikannya  (sebelum  usai  se- 
bagaimana  waktu  yang  dinazarkan),  menurut  kesepakatan  ulama,  dia  wajib 
mengqadha’  bila  ada  waktu  yang  memungkinkan  baginya.  Seandainya  dia 
meninggal  dunia  sebelum  mengqadha,  i’tikafnya  tidak  perlu  diqadha’.  Tetapi 
menurut  Ahmad,  diwajibkan  kepada  keluarganya  untuk  menggantikannya 
dengan  cara  mengqadha’.  Abdurrazzaq  meriwayatkan  dari  Abdul  Karim  bin 
Umayyah,  dia  berkata,  “Aku  pernah  mendengar  Ubaidullah  bin  Abdullah 
bin  Utbah  mengatakan,  ibu  kami  meninggal  dunia  sedang  dia  mempunyai 
kewajiban  i’tikaf.  Begitu  hal  ini  aku  tanyakan  kepada  Ibnu  Abbas,  dia  berkata, 
gantikanlah  i’tikafnya  dan  puasalah.  Sa’id  bin  Manshur  meriwayatkan  bahwa 
Aisyah  menggantikan  i’tikaf  saudaranya  setelah  meninggal  dunia. 


Menentukan  Tempat  dalam  Masjid  dan  Memasang  Tenda 

Bagi  orang  yang  ingin  i’tikaf,  hendaknya  menentukan  tempat  yang  akan 
dipergunakan  untuk  I’tikaf  dan  memasang  tenda.  Sebagai  dasarnya  adalah: 

1 .  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  Rasulullah  saw.  biasa 
i’tikaf  pada  sepuluh  hari  terakhir  dari  bulan  Ramadhan.1  Nafi’  berkata, 


HR  Muslim,,  kitab  “al-Itikaf”  bab  “ I’tikaf  al-’Asyri  al-Awakhir,”  [2]  jilid  II,  hal.  830.  Ibnu 
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“Abdullah  bin  Umar  memperlihatkan  sendiri  kepadaku  tempat  yang  biasa 
digunakan  Rasulullah  saw.  untuk  i’tikaf.” 

2.  Diriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwa  jika  Rasulullah  melakukan  i’tikaf, 
beliau  disediakan  tempat  tidur  atau  ranjang  di  belakang  tiang'  taubat,' 

3-  Dan  Abu  Sa’id  al-Khudri,  bahwa  Rasulullah  beri’tikaf  di  kubah  Turki  dan 
di  pintunya’  dipasang  sehelai  tikar 4 


Bernazar  untuk  I'tikaf  di  Masjid  Tertentu 

Orang  yang  bernazar  untuk  i’tikaf  di  Masjidil  Haram  atau  di  Masjid  Nabawi 
di  Madinah,  atau  di  Masjidil  Aqsha,  wajib  memenuhi  nazarnya  di  masjid  yang 
telah  ditetapkan.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah, 

^  j\  vi  t  ji^ji  iij  v 

IJLa 


Tidak  ditekankan  bepergian  kecuali  untuk  mengunjungi  tiga  masjid;  Masjidil 
Haram,  Masjidil  Aqsha,  dan  Masjidku  ini."5 

Apabila  seseorang  bernazar  untuk  i’tikaf  di  masjid  selain  tiga  masjid  ini, 
maka  dia  tidak  wajib  melakukan  di  masjid  yang  telah  ditentukannya.  Sebaliknya, 
dia  dibolehkan  i’tikaf  di  masjid  yang  dikehendakinya.  Alasannya,  Allah  swt’ 
tidak  menetapkan  satu  tempat  tertentu  untuk  beribadah  kepada-Nya,  di  samping 
tidak  ada  keutamaan  di  satu  masjid  melebihi  keutamaan  di  masjid  yang  lain, 
kecuali  tiga  masjid  tersebut.  Dalam  hadits  sahih,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

j*  sl^  UA  ^  Juiail  la. A  Jja^J  J, 

^  do*  j  ^  ^  JaJf  fi^Ji  -uJLJi  j 


uJftS*  “ash-Shi),dm”bab  “ft  al~Mu’takif  Yalzam  MaKananfi  al-Masjid,”  jilid 

peSubSn;amana  Se°rang  SaHabat  mCngikat  dirinya  di  Situ  a§ar  Allah  menerima 


Ldi^ya^^^  hadits  W  U 

ShaUe  fir  mar  di'etakkan  ^  PintU  ^  ^  Udak  seoranS  P-  yang 
HR  Ibnu  Majah  kitab  ash-Shiyarndbab  1 al-Ftikaffi  Qubbah  al-Masjid,”  [1775]  jilid  I  hal  ,64 
L.hat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama  dalam  bahasan  tentang  masjid 
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"Shalat  (sekali)  di  masjidku  ini  adalah  lebih  utama  daripada  seribu  shalat  di 
masjid-masjid  yang  lain,  kecuali  di  Masjidil  Haram.  Dan  shalat  di  Masjidil  Hamm 
lebih  utama  seratus  kali  shalat  daripada  shalat  di  masjidku  ini. 

Jika  dia  bernazar  untuk  i’tikaf  di  Masjid  Nabawi,  dia  boleh  memenuhi 
nazarnya  di  Masjidil  Haram,  karena  Masjidil  Haram  lebih  utama  daripada 
Masjid  Nabawi. 


Lihat  takhrij  sebelumnya  pada  hadits  yang  sama  dalam  bahasan  tentang  masjid. 
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JENAZAH 


SAKIT 

DAN  KEUTAMAANNYA 


Beberapa  Ajaran  Rasulullah  saw.  ketika  Sakit 
dan  Saat  Berobat 

Ada  beberapa  hadits  yang  secara  jelas  menjelaskan  bahwa  sakit 
dapat  menjadi  sarana  untuk  melebur  segala  keburukan  dan  menghapus 
dosa.  Dalam  bab  ini,  saya  hanya  menyebutkan  beberapa  hadits  yang 
menjelaskan  tentang  hal  tersebut: 

❖  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  sebuah  hadits  yang  bersumber 
dari  Abu  Hurairah  ra..  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  &  y.  1? 

"Barangsiapa  yang  dikehendaki  Allah  swt.  menjadi  orang  baik,  maka  Allah 
menimpakan  musibah  kepadanya."1 

♦>  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Ia  berkata, 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

Vj  j j>-  Nj  y  _ _ \j> 

y  l_£j  yiS"  Vj  I^LLj  iS'jSjl  y>- 

HR  Bukhari,  kitab  “at-Thibb,”bab  “ Ma  Jaafi  Kaffaratil  Maridhi.”  jilid  VII,  hal:  149.  Malik,  kitab 
“ al-’Ainl  bab  “Md  Jd’a fi  Ajril-Maridhi.”  jilid  II,  hal:  941,  [7]  Kata  'Yushib  minhu  mengandung 
arti  segala  sesuatu  yang  mendatangkan  musibah  sebagai  sarana  untuk  melebur  dosa  dan 
mengangkat  derajat.  Ia  termasuk  nama  dari  segala  sesuatu  yang  tidak  disenangi  dan  segala 
bentuk  dosa,  karena  cobaan  dengan  diturunkannya  musibah  merupakan  obat  yang  datangnya 
dari  Allah  swt.  untuk  mengobati  manusia  sehingga  mereka  terbebas  dari  segala  dosa  yang 
dapat  menghancurkan  dirinya.  Dan  yang  menurunkan  musibah  tersebut  adalah  Allah  swt.. 
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"Tidaklah  seorang  Muslim  tertimpa  penderitaan,  kepayahan,  kesedihan, 
kegundahan,  rasa  sakit,  dan  kegelisahan  sampai  duri  yang  mengenainya  kecual i 
Allah  siot.  akan  menghapus  dengannya  semua  kesalahan-kesalahannya.  "7 

❖  Imam  Bukhari  meriwayatkan,  Ibnu  Mas’ud  berkata,  aku  menemui  Rasulullah 
saw.  yang  saat  itu  sedang  demam.  Lantas  aku  berkata  kepada  beliau,  wahai 
Rasulullah,  demam  yang  menimpamu  semakin  tinggi.  Rasulullah  saw. 
menjawab,  “Iya,  aku  merasa  sakit  sebagaimana  dua  orang  dari  kalian 
merasakan  sakit.”  Aku  berkata  kepada  beliau,  hal  itu  dikarenakan  engkau 
mendapatkan  dua  pahala  darinya?  Rasulullah  saw.  menjawab, 

L^j  <uil  'jh£  L$3 ji  a5"” j-i  L«  dJJLS””  dJJi  Ji-d 

i iJl  L*5"  aJL^ 

"lya,  memang  begitu  adanya.  Dan  tidaklah  seseorang  terkena  penyakit 
dengan  tertusuk  duri  ataupun  yang  lebih  berat  darinya,  kecuali  Allah  akan 
menghapus  segala  kesalahannya  sebagaimana  pepohonan  yang  merontokkan 
daun-daunnya.” 2 

❖  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

cJaxpI  lili  L^j'liS"  L^jI  c...^-  D*  <L«LaJI 

5.  Li  Ijl  Aiil  1  g  L  ./>  Si 

"Perumpamaan  seorang  Muslim  adalah  seperti  tanaman  yang  teratur.  Setiap 
kali  angin  datang  menerpanya,  ia  menjadikan  potion  itu  miring  ke  kanan  dan 
ke  kiri.  Apabila  telah  tegak,  pohon  itu  kembali  diterpa  bencana.  Sedangkan 
perumpamaan  orang  yang  durjana  adalah  laksana  pohon  cemara.  Ja  keras  dan 
kukuh  hingga  Allah  membinasakannya  jika  Dia  berkehendak. "  ’ 


HR  Bukhari,  kitab  “ath-Thibb,”  bab”  Ma  Jaafl  Kaffaratil  Maridhi.’’  jilid  VII,  hal:  148*149. 
Muslim,  kitab  “al-Birri  wash  Shilah  wal  Adah”  bab  “ Thawabu  Mukmin  flma  Yushibuhu 
min  Maradhin,  aw  Huznin  aw  Nahwi  Dzalika  Hatta  asy-Syaukata  Yusyakuha.” )i\id  IV,  hal: 
1992-1993.  Kata  ‘ Washab ’  artinya  adalah  sakit  yang  selalu  ada.  Hal  yang  sama  dapat  kita 
pahami  dalam  firman  Allah  swt.,  L— Lilt  “dan  bagi  mereka  siksaan  yang  kekal.”  Kata 
“Nashab”  juga  mengandung  arti  letih  dan  capek. 

HR  Bukhari,  kitab  “at-lhibb,”  bab,  “  Ma  Jaa  fl  kafaratil  Mardha.”  jilid  VII, ,  hal:  149. 

HR  Bukhari,  kitab  “ at-Thibb bab,  “Ma  Jaa  fl  Kafarati  al-Mardhat.”  jilid  VII, ,  hal:  149. 
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Bersabar  Saat  Sakit 


Bagi  orang  yang  sedang  sakit,  hendaknya  dia  bersabar  atas  musibah  yang 
sedang  menimpanya.  Dan  tidaklah  seorang  hamba  diberi  sesuatu  yang  lebih  baik 
dan  lebih  bernilai  dibanding  dengan  (tertambatnya)  kesabaran  (dalam  diri). 

Berkaitan  dengan  nilai  kesabaran  dan  keutamaan  yang  terkandung  di 
dalamnya,  ada  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  hal  tersebut.  Di  antaranya 
adalah: 

*  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Suhaib  bin  Sinan  ra.  bahwa  Rasulullah 
bersabda, 

ji  ji  ^  ilia  ^  01  ^jIji  jsi 

a!  ol^  tS* j^e>  oL^jI  jlj  Ol^i  olv'sl 

"Sungguh  amat  menakjubkan  perkara  orang  beriman,  di  mana  semuanya 
menjadi  baik  dan  tidak  ada  yang  mendapatkan  hal  tersebut  kecuali  orang  yang 
beriman.  Jika  ia  mendapat  kebahagiaan,  ia  bersyukur.  Hal  itu  merupakan 
kebaikan  baginya.  Dan  jika  ia  tertimpa  musibah,  ia  bersabar.  Hal  itu  juga 
merupakan  kebaikan  baginya.  "l 

♦>  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  Dia  berkata,  aku  mendengar 
Rasulullah  bersabda,  sesungguhnya  Allah  berfirman, 

aIs-JI  10^1*  aiO^jP  c-ILJl  lil 

"jika  aku  menguji  hamba-Ku  dengan  dua  hal  (kedua  matanya)  yang  amat 
dicintainya  lalu  ia  bersabar,  maka  aku  akan  mengganti  atas  keduanya  dengan 
surga. " 2 

❖  Imam  Bukhari  dan  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Atha  bin  Abi  Rabah. 
Dari  Ibnu  Abbas  ra,  ia  berkata,  maukah  aku  tunjukkan  kepadamu  sosok 
perempuan  yang  menjadi  penghuni  surga?  Aku  menjawab,  “Iya.”  Ibnu 
Abbas  melanjutkan,  “Ia  adalah  sosok  perempuan  yang  berkulit  hitam, 
yang  pernah  datang  menemui  Rasulullah  lalu  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  mengidap  penyakit  ayan,  dan  ketika  penyakitku  kambuh,  auratku 
terbuka.  Untuk  itu,  berdoalah  kepada  Allah  untukku.’  Lantas  Rasulullah 
berkata  kepadanya,  ‘jika  kamu  mau,  bersabarlah  dan  bagimu  adalah 


HR  Muslim,  kitab  “az-Zuhdu  warRaqdiq bab  “al-Mukmin  amruhu  kulluhu  kharirun  lahu”  Jilid 
IV ,  hal:  2295.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV, ,  hal:  332-333  dan  jilid  VI  hal :  15-1. 

HR  Bukhari,  kitab  “at-Jhibb,”  bab  “ Fadhlu  man  dzahaba  Basharahu Jilid  VIII ,  hal:  151. 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  III, ,  hal:  144. 
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surga.  Dan  jika  kamu  menginginkan,  aku  akan  berdoa  kepada  Allah  agar 
memberi  kesembuhan  kepadamu.”  Mendengar  hal  itu,  ia  lantas  berkata, 
‘Sesungguhnya  jika  penyakit  ayanku  kambuh,  auratku  selalu  tersingkap. 
Untuk  itu,  berdoalah  kepada  Allah  agar  auratku  tidak  tersingkap.’  Lantas 
Rasulullah  berdoa  untuknya. 

Hukum  Merintih  Ketika  Sakit 

Bagi  orang  yang  sakit,  ia  diperbolehkan  untuk  mengadukan  rasa  sakit  yang 
sedang  di  deritanya  kepada  dokter  ataupun  kerabatnya,  selama  hal  itu  tidak 
disertai  dengan  amarah  dan  putus  asa.  Padabagian  sebelumnya  telah  disebutkan 
bahwa  Rasulullah  pernah  berkata,  “ Aku  terkena  demam  yang  tinggi  dua  kali 
lipat  daripada  orang  yang  terserang  demam  di  antara  kalian .” 

Sayyidah  Aisyah  juga  pernah  mengadu  kepada  Rasulullah  atas  rasa  sakit 
yang  dialaminya.  Ia  berkata,  “Aduh,  sakitnya  kepalaku.”  Lalu  Rasulullah  berkata, 
“Bahkan  kepalaku  lebih  sakit.”' 

Suatu  ketika,  Abdullah  bin  Zuber  bertanya  kepada  Asma’  yang  saat  itu  sedang 
sakit,  “Bagaimana  keadaanmu ?’  Asma’  menjawab,  “Aku  merasakan  rasa  sakit.” 

Bagi  orang  yang  sedang  sakit,  hendaknya  ia  memuji  kepada  Allah  terlebih 
dulu  sebelum  ia  menceritakan  apa  yang  dialaminya  kepada  orang  lain.  Ibnu 
Mas’ud  berkata,  “Jika  rasa  syukur  dilakukan  sebelum  ia  merintih  karenanya, 
maka  hal  rintihannya  bukan  termasuk pengaduan.”  Dan  mengadu  kepada  Allah 
merupakan  bagian  dari  ajaran  syariat.  Nabi  Ya’qub  berkata, 

"Hanya  kepada  Allah  aku  mengadukan  kesusahanku  dan  kesedihanku." 

(Yusuf  [12] :  86) 

Rasulullah  bersabda, 

^  ia 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  mengadukan  kepada-atas  lemahnya  kekuatanku." 
Bagi  orang  yang  sedang  sakit,  ia  akan  tetap  mendapatkan  pahala  atas  amalan 
yang  biasa  dilakukannya  semasa  ia  masih  sehat.  Imam  Bukhari  meriwayatkan 
dari  Abu  Musa  al-Asy’ari,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 


HR  Bukhari,  kitab  “ at-Thib ,”  bab  “Qaulul  Maridhi:  Inni  waji’a”  jilid  VII,  hal:  154-155. 
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"Jika  seorang  hamba  sedang  sakitatau  dalam  perjalanan,  dicatat  baginya  sebagai- 
mana  ia  melakukan  amalan  yang  bisa  dilakukannya  saat  bermukim  dan  sehat. "  1 


Membesuk  Orang  Sakit 

Di  antara  adab  dalam  Islam  adalah  menjenguk  orang  yang  sedang  sakit  dan 
menanyakan  keadaannya.  Hal  ini  bertujuan  untuk  menenangkan  jiwanya  dan 
memenuhi  haknya.  Ibnu  Abbas  berkata,  “Menjenguk  orang  yang  sedang  sakit 
untuk  pertama  kalinya  adalah  sunnah,  dan  selebihnya  merupakan  perbuatan 
yang  baik.” 

Abu  Musa  meriwayatkan  bahwa  Rasulullah  bersabda, 

I jSsij  I I jm. tdo\ 

“Berilah  makan  orang  yang  lapar,  jenguklah  orang  yang  sakit  dan  bebaskan 
orang  yang  tertawan."2 

Rasulullah  juga  bersabda, 

"Hak  seorang  Muslim  terhadap  Muslim  lainnya  ada  enam. " 

Beliau  ditanya,  “Apa  ke-enam  haktersebut,  wahai  Rasulullah?” 

Lantas  Rasulullah  bersabda, 

ap  b lj  a!  ^aJli  lilj  li  iileo  lilj  alip  bl 

oU  lilj  (j^> j*  blj  4ju_bi  aAll 

"Jika  kamu  bertemu  dengannya,  maka  ucapkanlah  salam  untuknya.  Apabila 
ia  mengundangmu,  pehuhilah  undangannya.  Apabila  ia  meminta  nasihat  darimu, 
maka  berilah  ia  nasihat.  Apabila  ia  bersin  lalu  memuji  Allah,  maka  berdoalah 
untuknya.  Apabila  ia  sakit,  membesuklah  kepadanya.  Dan  jika  ia  meninggal  dunia, 
maka  ikutlah  (untuk  memakamkan  jenazahnya)."3 

1  HR  Bukhari,  kitab  “al-Jihad  was  Sair”  bab  “ Ma  Yuktabu  al-Musdfir  Mitslah  ma  kana  ya’malu 
fi  al-Iqamah.”  Jilid  IV,  hal:  70. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “ at-Thibb ,”  bab  “  Wujubi  ‘iyadatil  Maridhi”  jilid  VII  ,  hal:  150.  Dalam 
kitab  “ Fadhlul  fihddi  was  Sair ”  bab  “Fikdkul  Asiri ”  jilid  IV, ,  hal:  83.  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad,  jilid  IV, ,  hal:  2229,  294,  296. 

3  Dalam  redaksi  Bukhari,  “Haqqul  Muslim  dial  Muslim  Khamsun,”  kitab  “al-Janaiz”  bab, 
“  al-Amru  bit  Tiba’il  fanaiz ,”  jilid  III  ,  hal:  90.  Muslim,  kitab  “ as-Salam bab  “Min  haqil 
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Keutamaan  Membesuk  Orang  Sakit 

Ada  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  tentang  keutamaan  membesuk 
orang  sakit.  Di  antaranya  adalah: 

❖  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah 
bersabda, 

jj  c..  .I?  01  .ill*  otali  a))I  <d  LpI  jlj  j\  1  .>?< As-  ^ 

&Jl 

"Siapa  yang  membesuk  orang  yang  sakit,  maka  ada  penyeru  yang  me- 
manggilnya,  'sungguh  baik  (apa  yang  telah  kamu  lakukan),  sungguh  baik 
perjalananmu,  dan  kamu  telah  menyiapkan  tempatmu  di  surga."'1 
♦>  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.  Ia  berkata,  sesungguhnya 
Rasulullah  bersabda,  Sesungguhnya  Allah  swt.  berfirman  pada  hari  kiamat 
nanti, 

Jli  j  itaypl  i_j Jli  jJ-UJ  jjjj  C— ds J»  ^.sT  \j 

<OAp  j}i  jJjl  c~«-Ip  10  «-UJ  pi  Jfi j*  UOli  ^Jup  01  c-JJp 

‘-d J  sljij  j  t-j j  L>  Jli  pJi  J  4J4P 

OiO  cuo-Lp  j*>li  aJI  c~Jp  iJl  Jli 

V’J  ^  J^  (oT  ^1  b  (^-UP  OdJi  OAsrJJ  AlllUsI  JJ 

dJj  b*l  aJL—o  0*As  <^-UP  ■lil.A'.eU-'l  Jli  ^^j^Jljtil  W>J  ,--il  J  I  *  1  .  a  -  - 1  a 

"Wahai  anak  cucu  Adam,  aku  sakit,  tapi  kamu  tidak  menjenguk-Ku.  Anak 
cucu  Adam  menjawab,  'Bagaimana  aku  menjenguk-Mu  sementara  Engkau 
adalah  Tuhan  semesta  alam?’  Allah  menanggapinya,  ' Tidakkah  engkau  tahu, 
bahwa  hamba-Ku  fulan  sedang  sakit,  tapi  kamu  tidak  menjenguknya.  Tidakkah 


Muslim  ‘alal  Muslim  Raddus  Salami ’  jilid  IV  ,  hal.41705.  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Janaiz 
bab  “Md  Jaafi  ‘lyadatil  Maridhi”  jilid  I,  hal  461.  Doa  untuk  orang  yang  bersin  adalah 
“ Yarhamukallah 

HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “ Md  Jaa  fi  Thawabi  man  ‘Ada  Maridhan”  jilid  I,  hal: 
464.  Kata  “  Thibata ”  merupakan  doa  yang  berarti,  “Semoga  Allah  memberi  kehidupan  yang 
baik  bagimu  di  dunia.”  “dan  kalimat  ”1hdba  Mamsyaka  merupakan  bentuk  kinayah  atas 
perjalannya  yang  artinya  kamu  telah  menapaki  jalan  menuju  kehidupan  akhirat. 
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kamu  tahu,  jika  saja  kamu  menjenguknya,  kamu  akan  mendapati  semua  itu 
di  sisi-Ku?' 

‘Wahai  anak  cucu  Adam,  Aku  memintamu  makan,  tapi  kamu  tidak  memberi- 
Ku  makan.’  Anak  cucu  Adam  berkata,  ‘Bagaimana  aku  memberi-Mu  makan 
sementara  Engkau  adalah  Tuhan  semesta  alam? Allah  menanggapinya  seraya 
berfirman,  ‘Tidakkah  kamu  ingat  bahwa  ada  hamba-Ku  yang  meminta 
makan  kepadamu  tapi  kamu  menolaknya.  Tidakkah  kamu  tahu,  jika  kamu 
memberinya  makan,  maka  kamu  akan  mendapati  semua  itu  di  sisi-Ku?m 
‘Wahai  anak  cucu  Adam,  aku  memintamu  minum,  tapi  kamu  tidak  memberi- 
Ku  minum!  Anak  cucu  Adam  berkata,  ‘Bagaimana  aku  memberi-Mu  minum, 
sementara  Engkau  adalah  Tuhan  semesta  alam?’  Allah  menanggapinya, 
‘Hamba-Ku,  fulan  memintamu  minum,  tapi  kamu  tidak  memberinya 
minum.  Tidakkah  kamu  tahu  jika  kamu  memberinya  minum,  kamu  akan 
mendapatinya  di  sisi-Ku.’"' 

♦>  Dari  Tsauban  ra.,  ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

Cfjj.  ^  Jji  ^  Cr° 

" Siapa  yang  membesuk  orang  yang  sedang  sakit,  maka  ia  akan  selalu  berada 
di  Khurfatul  jannah  sampai  ia  pulang." 

Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  dimaksud  dengan 
Khurfatul  jannah?” 

Beliau  menjawab,  “Yaitu  buah-buahan  yang  segar.”1 
❖  Sayyidina  Ali  ra.  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  bersabda, 

^>-  dJ-L»  !l  0 j*-r*  aJip  jj-* 

Jb y>-  ./3j  ^£>-  dJ-L*  P 

j. 

“Tidaklah  seorang  Muslim  menjenguk  sesama  Muslim  (yang  sedang  sakit)  di 
pagi  hari,  kecuali  tujuh  puluh  ribu  Malaikat  berdoa  untuknya  sampai  datang 
waktu  sore.  Dan  jika  ia  membesuknya  di  sore  hari,  maka  tujuh  puluh  ribu 


HR  Muslim,  kitab  “al-Birru  wash  -Silah  wal  Adab”  bab  “Fadhlu  ‘lyadatil  Maridhi”  jilid  VI, 
hal:  1990. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Birru  wash  -Silah  wal  Adab”  bab  “Fadhlu  ‘lyadatil  Maridhi”  jilid 
VI,  hal:  1989.  Tirmidzi,  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaa  ‘lyadatil  Maridhi”  jilid  III ,  hal:  291. 
Musnad  Ahmad,  jilid  V  ,  hal:  22 7,  281,  283,  284. 
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Malaikat  akan  mendoakannya  sampai  datang  waktu  pagi,  dan  bagim/a  buah- 
buahan  yang  segar  di  surga. HR  Tirmidzi.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan. 


Adab  Membesuk  Orang  Sakit 

Ketika  membesuk  orang  yang  sedang  sakit,  bagi  yang  membesuk  dianjurkan 
untuk  mendoakan  kepada  orang  yang  dibesuknya  agar  segera  mendapatkan 
kesembuhan  dan  kesehatan;  memberi  nasihat  agar  tetap  tabah  dan  bersabar; 
mengucapkan  kata-kata  yang  baik  yang  dapat  menenangkan  jiwanya. 

Ada  juga  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

LtLi  -‘>ji  V  dJJi  uli  ^  I jJLiJ  Jai jl!)\  ^Js-  lil 

"Jika  kalian  masuk  (membesuk)  orang  yang  sakit,  buatlah  ia  berharap  agar 
diberi  umur  panjang.  Meskipun  hal  itu  tidak  dapat  menolak  takdir,  tapi  dapat 
menenangkan  jiwanya.  "2 

Setiap  kali  Rasulullah  membesuk  orang  yang  sedang  sakit,  beliau  selalu 
berkata, 


Aill  f Li  0}  j ^ 

" Tidak  apa-apa.  Insya  Allah,  (apa  yang  kamu  alami  ini)  sebagai  penyucian  diri.  "3 
Bagi  yang  membesuk  orang  yang  sakit,  dianjurkan  baginya  agar  tidak 
berlama-lama  sehingga  tidak  menjadi  beban  baginya,  kecuali  jika  yang  orang 
yang  sedang  sakit  menghendaki. 


Membesuknya  Wanita  kepada  Lelaki 

Dalam  bab  “Menjenguknya  wanita  kepada  lelaki”  Imam  Bukhari 
menyatakan,  bahwa  Ummu  Darda’  pernah  membesuk  sahabat  Anshar  yang 
berada  di  Masjid.  Sayyidah  Aisyah  meriwayatkan,  ketika  Rasulullah  tiba  di 
Madinah,  Abu  Bakar  dan  Bilal  sedang  mengalami  demam.  Aisyah  berkata, 


HR  Tirmidzi  kitab  “al-Janaiz  ”  bab  “Ma  Jaa  ‘ lyadatil  Maridhi"  jilid  III,  hal:  291.  Abu  Daud 
kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ft  fadhli  al-lyadati  ‘an  Wudhuin ,”  jilid  3,  hal:  182.  Ibnu  Majah  kitab 
“ al-Janaiz  ”  bab  “Ma  Jaa  ft  Thawabi  man  ‘Ada  Maidhan jilid  I,  hal:  464.  Musnad  Ahmad 
jilid  I,  hal:  1188,  121,  229. 

HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “  Ma  Jaa  'lyadatil  Maridhi”  jilid ,  hal:  464.  Tirmidzi, 
kitab  “at-Thibb”  bab  “Haddatsand  Abdullah  bin  Sa’id  al-Asja’  ...’’jilid  IV,  hal:  412  . 

HR  Bukhari,  kitab  “ at-Thibb ”  bab  “lyadatil  A’rdbi ”  jilid  VII,  hal:  152  dan  bab  “Ma  Yuqali 
lil  Maridhi  wama  Yujibu”  jilid  VII,  hal:  153. 
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“Aku  menemui  mereka  dan  bertanya,  wahai  ayahku,  bagaimana  keadaanmu? 
Wahai  Bilal,  bagaimana  keadaanmu?” 

Lebih  lanjut  Aisyah  berkata,  apabila  Abu  Bakar  terkena  demam,  dia  selalu 
berkata, 

Jlj  ^3  ^1^4  tjy\  JS" 

" Setiap  orang  berharap  akan  kembali  kepada  keluarganya, 
padahal  kematian  itu  lebih  dekat  daripada  tali  sandalnya." 

Ketika  Bilal  ditinggal  pergi  orang  yang  membesuknya,  dia  berteriak.  Dan 
ketika  aku  meninggalkannya,  dia  berkata: 

Aku  berharap  bermalam  pada  suatu  malam 

Di  suatu  lembah,  sedang  di  sekitarku  rerumputan  Idkhir  dan  Jalil 

Aku  datangi  suatu  hari  air-air  Majanah 

Lalu  tampak  gunung  Syamah  dan  Thufail. 

Aisyah  berkata,  lalu  aku  mendatangi  Rasulullah  dan  memberitahukan  kepada 
beliau.  Lantas  beliau  bersabda,  “Ya  Allah,  tambatkanlah  pada  diri  kami  kecintaan 
terhadap  Madinah  sebagaimana  kecintaan  kami  terhadap  Mekah,  bahkan  lebih 
dari  itu.  Ya  Allah,  berikanlah  kesehatan  kepadanya  dan  berkatilah  kami  dari  sha’ 
dan  mudnya,  pindahkanlah  demammnya  dan  tempatkanlah  di  Juhfah.” 1 

Membesuknya  Orang  Muslim  terhadap  Orang  Kafir 

Orang  Muslim  dianjurkan  membesuk  orang  yang  sedang  sakit  meskipun 
ia  kafir.  Imam  Bukhari  berkata  dalam  Shahih  Bukhari,  bab  “Menjenguk  orang 
Musyrik.”  Diriwayatkan  dari  Anas  ra.,  bahwasanya  ada  seorang  anak  Yahudi 
yang  menjadi  pelayan  Rasulullah.  Suatu  ketika,  ia  sakit.  Rasulullah  pun 
membesuknya  dan  berkata  kepadanya,  “Masuklah  ke  dalam  Islam . . .  masuklah 
ke  dalam  Islam."1 

Said  bin  Musayyab  meriwayatkan  hadits yang bersumber  dari  ayahnya,  “Ketika 
Abu  Thalib  dalam  keadaan  sakaratul  maut,  Rasulullah  datang  membesuknya.” 


HR  Bukhari,  kitab  “at-Thib”  bab  “Iyadah  an-Nisai  li  ar-Rijaali ,”  jilid  VII,  hal:  157”  dan  bab 
“Man  Dad  biraf’i  al-Wabai  wa  al-Huma,”  jilid  VII,  hal:  158.  Muslim,  kitab  “ al-Hajj ”  bab  “at- 
Targhibfi  sukni  al-Madinah  wa  -ash-Sahbru  ala  Lwaiha,’  jilid  II,  hal:  1003.  Al-Khathabi  dan 
yang  lain  berkata,  kalimat  “  Unqul  hamahaa ”  artinya  pada  saat  itu  yang  mendiami  kota  al- Juhfah 
adalah  orang  Yahudi.  Imam  Nawawi  berkata,  hadits  ini  merupakan  bagian  dari  pengetahuan 
yang  hanya  diberikan  kepada  para  nabi.  Karena  pada  saat  itu,  Juhfah  termasuk  wilayah  yang 
dihindari,  dan  tidak  ada  orang  yang  mau  meminum  arinya  kecuali  ketika  sakit  demam. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ft  lyadati  Dzimmy”  jilid  III,  hal:  181. 
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Membesuk  Orang  yang  Sakit  Mata 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Arqan,  ia  berkata,  Rasulullah 
membesukku  ketika  mataku  sakit.’ 

Meminta  Doa  kepada  Orang  yang  Sakit 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Umar  ra.  Ia  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

« .IpaS"  jU  dJJ  jpij  o\  o L>-j  lil 

"Apabila  kamu  membesuk  orang  yang  sedang  sakit,  maka  mintalah  kepadanya 
agar  ia  mendoakanmu,  karena  doanya  bagaikan  doa  Malaikat."1  Dalam  kitab 
Majma'  Zawaid,  Haitsami  berkata,  sanad  hadits  ini  shahih  dan  perawinya 
dapat  dipercaya.  Hanya  saja,  hadits  ini  munqathi’. 


Berobat 


Dalam  beberapa  hadits,  di  sana  disebutkan  bahwa  syariat  memerintahkan 

(bagi  orang  yang  sakit)  untuk  berobat.  Di  antara  hadits  Rasulullah  saw.  yang 

menyatakan  hal  tersebut  adalah: 

*♦*  Imam  Ahmad,  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dan  hadits  ini 
dinyatakan  shahih  oleh  Imam  Tirmidzi  dari  Usamah  bin  Syarik.  Ia  berkata, 
aku  mendatangi  Rasulullah  dan  para  sahabat,  yang  saat  itu  seakan-akan 
di  atas  kepala  mereka  ada  burung.3  Aku  lalu  mengucapkan  salam  kepada 
mereka  kemudian  duduk.  Lantas  orang-orang  Badui  datang  dari  berbagai 
arah.  Mereka  bertanya,  ‘Wahai  Rasulullah,  apakah  kami  boleh  berobat?’ 
Rasulullah  menjawab, 

f jS-  4J  J jli  IjjlJJ 

" Berobatlah  kalian,  sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan  penyakit  kecuali 
Allah  juga  menurunkan  obatnya,  kecuali  satu  yaitu  pikun.”4 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ft  Iyadati  ar-Ramad”  jilid  III,  hal:  183. 

2  HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ma  faafi  Iyadati  al-Maridhi ”  jilid  I,  hal:  463  dan 
dalam  kitab  az-Zawaid.  Sanad  hadits  ini  shahih  dan  perawainya  dapat  dipercaya,  tapi  sayang 
terputus.  Dalam  kitab  al-Adzkar  karya  Imam  Nawawi  di  sebutkan  bahwa  dalam  periwatan 
hadits  ini  ada  yang  bernama  Maimun,  dan  ia  tidak  pernah  dikenal  oleh  Umar.  Al-Alami 
berkata  dalam  kitab  al-Marasil  dan  al-Majiz  dalam  hal  periwayatan  Maimun  bin  Mahran 
dari  Umar  Thalmah. 

'  Hal  ini  menunjukkan  tenangnya  kondisi  mereka. 

4  HR  Abu  Daud  kitab  “at-Thibb”  bab  “Fi  ar-Rajuli  Yatadawd”  jilid  IV,  hal:  3.  Tirmidzi,  kitab 
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♦>  Imam  Nasai,  Ibnu  Majah  dan  Hakim  meriwayatkan  sebuah  hadits  dan 
hadits  ini  dinyatakan  shahih,  dari  Ibnu  Mas’ud  ra.  Dia  berkata,  Rasulullah 
bersabda, 

aJ  Jjil  f.b  Jyi>  aJll  jl 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  menurunkan  penyakit,  kecuali  Dia  juga 
menurunkan  obat  atasnya.  Untuk  itu,  berobatlah  kalian/'1 
❖  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

J *3  ^  iisl  dl\>  \y  i\ 3S  CLj\  ISU  tv f\l  j£j 

"Setiap  penyakit  (pasti)  ada  obatnya.  Dan  apabila  obat  mengenai  penyakit , 
maka  penyakit  itu  akan  sembuh  dengan  izin  Allah/'2 


Hukum  Berobat  dengan  Sesuatu  yang  Haram 

Mayoritas  para  ulama  mengharamkan  berobat  dengan  khamar  dan  sesuatu 
yang  diharamkan.  Sebagai  landasannya  adalah  beberapa  hadits  berikut  ini: 

❖  Imam  Muslim  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Wail  bin  Hajar  al- 
Hadhrami,  bahwasanya  Thariq  bin  Suwaid  pernah  bertanya  kepada 
Rasulullah  mengenai  khamar  yang  dibuat  untuk  dijadikan  obat.  Lantas 
Rasulullah  bersabda, 

s-ta  L^Jj  s-IjAj  o-lIJ  Jl  0} 

"Sesungguhnya  khamar  bukanlah  obat,  tapi  ia  merupakan  penyakit."3 
Dari  hadits  ini  dapat  dipahami  bahwa  berobat  dengan  sesuatu  yang 
haram  tidak  dibenarkan  dalam  syariat,  dan  Rasulullah  menyatakan  bahwa 
sesuatu  yang  haram  yang  dijadikan  sebagai  obat  pada  dasarnya  ia  adalah 
penyakit. 

“ at-Thibb ”  bab  “ Md  Jala  ft  at-Tadawa  wal  al-Hatstsu  ‘alahi”  jilid  IV,  hal:  383.  Hadits  ini 
dinyatakan  shahih.  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  278. 

1  HR  Ibnu  Majah  kitab  “ at-Thibb ”  bab  “Md  Anzalallahu  daan  ilia  anzala  lahu  Syifaan"  jilid 
II,  hal:  1137, 1138.  Hakim  dalam  “al-Mustadarak,  ”  kitab  “at-Thibb”  jilid  IV,  hal:  445.  Dia 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih  dengan  klasifikasi  Imam  Muslim  meskipun  ia  tidak 
mentakhrijnya. 

2  HR  Muslim  kitab  “ as-Salam ”  bab  “Likulli  Dain  Dawaurt  wa  istihbabu  at-Tadawa”  jilid  IV, 
hal:  1729. 

3  HR  Muslim  kitab  “al-Asyribah”  bab  “ Tahrimu  at-Tadawa  bi  al-Khamari”  jilid  III,  hal:  1 5  73 . 
Abu  Daud  kitab  “ at-Thibb ”  bab  “Ft  al-Adiyah  al-Makruhah”  jilid  IV  hal  6,  7.  Tirmidzi  kitab 
“at-Thibb”  bab  “Md  Jaa ft  Karahiyyati  Tadawa  bil al-Muskir ”  jili  IV,  hal:  387, 388.  Dan  hadits 
ini  dinyatakan  shahih. 
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❖  Imam  Baihaki  meriwayatkan  dan  riwayat  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu 
Hibban,  dari  Ummu  Salamah  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

^ 4J)I  jl 

"Sesungguhnya  Allah  tidak  membuat  kesembuhan  kalian  dari  sesuatu  yang  telali  di 
haramkan  bagi  kalian  Imam  Bukhari  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud. 
Imam  Bukhari  juga  menyebutkan  hadits  di  atas  yang  bersumber  dari  Ibnu 
Mas’ud. 

❖  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Darda,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

Aji  jb  JSO  jjJl j  JjJl  <UJl  jl 

"Sesungguhnya  Allah  menurunkan  penyakit  dan  obat.  Allah  juga  menjadikan 
obat  untuk  setiap  penyakit.  Untuk  itu,  berobatlah  kalian  dan  jangan  berobat 
dengan  sesuatu  yang  haram.  "2 

Dalam  sanad  hadits  tersebut  terdapat  Ismail  bin  Iyas.  Dia  termasuk  orang 
yang  thiqah  (dapat  dipercaya)  menurut  penduduk  Syam,  tapi  dhaif  dalam 
pandangan  penduduk  Hijaz. 

❖  Imam  Ahmad,  Muslim,  Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah  ra.  Ia  berkata,  Rasulullah  melarang  umatnya  berobat  dengan 
sesuatu  yang  buruk.  Maksudnya  adalah  racun.J 

Dalam  tafsir  al-Mannar,  Sayyid  Rasyid  Ridha  menjelaskan  bahwa  campuran 
beberapa  tetes  yang  tidak  nampak,  dan  ia  tidak  akan  menyebabkan  mabuk  jika 
dicampur  dengan  obat,  maka  hal  seperti  ini  tidak  haram.  Karena  hal  semacam 
ini  tak  ubahnya  sutra  (sedikit)  yang  menjadi  campuran  pada  bahan  baju. 


Berobat  kepada  Dokter  Kafir 

Dalam  kitab  al-Adab  asy-Syar’iyyah  karya  Ibnu  Muflih  disebutkan,  Syekh 
Taqiyyuddin  berkata,  “Jika  seorang  Yahudi  atau  Nasrani  berpengalaman  dalam 
bidang  kedokteran  dan  dapat  dipercaya,  maka  ia  layak  dan  boleh  dimintai 
pertolongan  dan  memberi  obat.  Kita  juga  boleh  menitipkan  sesuatu  kepadanya 
dan  menjalin  hubungan  dengannya.  Allah  berfirman. 


1  HR  Bukhari  dengan  adanya  catatan.  Kitab  “at-Thibb”  bab  “Syarabul  al-Halwai  wa  al-Asali .” 
Ibnu  Hajar  menyatakan  hadits  ini  shahih  dalam  kitab  “al-Fath  al-Bari.” 

HR  Abu  Daud  kitab  “at-lhibb”  bab  “Ft  al-Adwiyah  al-Makruhah”  jilid  IV,  hal:  7. 

'  HR  Tirmidzi  kitab  “at-Thibb”  bab  “Ma  Jaafiman  Qatala  Nafsahu  bi  Summin  aw  Ghairihi” 
jilid  IV,  hal:  437.  Abu  Daud  kitab  “at-Thibb”  bab  “Ft  al-Adwiyah  al-Makruhah”  jilid  IV  , 
hal:  6.  Ibnu  Majah  kitab  “at-Thibb”  bab  “an-Nahyu  ’an  Dawai  al-Khabitsi”  jilid  II,  hal:  1 145. 
Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  305,  44,  478. 
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"Di  antara  Ahli  Kitab  ada  orang  yangjika  kamu  mempercayakan  kepadanya 
harta  yang  banyak,  dikembalikannya  kepadamu;  dan  di  antara  mereka  ada  orang 
yang  jika  kamu  mempercayakan  kepadanya  satu  Dinar,  tidak  dikembalikannya 
padamu,  kecualijika  kamu  selalu  menagihnya."  (Ali  Imran  [3] :  75) 

Dalam  kitab  Shahih  disebutkan,  bahwa  ketika  Hijrah  ke  Madinah,  Rasulullah 
menyewa  seorang  laki-laki  dari  kalangan  kafir  Quraisy  untuk  menjadi  penunjuk 
jalan.  Di  samping  itu,  beliau  juga  memercayakan  diri  dan  hartanya  kepada 
orang  tersebut. 1 

Suku  Khuza’ah  merupakan  mata-mata  Rasulullah,  baik  yang  Muslim 
maupun  yang  kafir. 

Dalam  salah  satu  riwayat  disebutkan  bahwa  Rasulullah  pernah  memerintahkan 
kepada  Harits  bin  Kaldah  untuk  menjadi  dokter,  sementara  ia  adalah  orang  kafir. 

Sekiranya  kita  masih  memungkinkan  untuk  berobat  ke  dokter  yang  Muslim, 
maka  hukumnya  sama  tatkala  kita  menitipkan  harta  kepada  sesama  Muslim 
dan  berinteraksi  dengannya.  Artinya:  Kita  tidak  boleh  berpindah  dari  dokter 
Muslim  ke  dokter  yang  kafir. 

Dan  jika  kita  membutuhkan  seorang  bendahara  yang  benar-benar  amanah 
dan  berobat  kepada  dokter  yang  ahli  meskipun  ia  kafir,  hal  itu  diperbolehkan 
dan  bukan  termasuk  bagian  yang  dilarang.  Bahkan  apabila  kita  mampu  berdebat 
dengannya,  tapi  dengan  cara  yang  baik  dan  santun,  hal  itu  akan  lebih  baik. 
Allah  swt.  berfirman, 

0. . .  j.  Ji 

'"'Dan  janganlah  kamu  berdebat  dengan  Ahli  Kitab,  melainkan  dengan  cara 
yang  paling  baik,. "  (Al-Ankabut  [29] :  4  ) 

Berkaitan  dengan  Sulhu  Hudaibiyyah  (Perdamaian  Hudaibiyah)  Abu 
Khaththab  berkata,  Rasulullah  mengirim  mata-mata  dari  Khuza’ah  dan  banyak 
mendapat  informasi  darinya. 

Hal  ini  menunjukkan  diperbolehkannya  menerima  informasi  dari  seorang 
dokter  yang  kafir  mengenai  jenis  penyakit  yang  diderita  dan  cara  mengatasinya 
selama  informasi  yang  diberikannya  tidak  mengandung  keraguan. 

1  HR  Bukhari  kitab  “ Manaqibi  al-Anshaar”  bab  “ Hijratun  an-Nabiy  wa  ash-Habihi  ila  al- 
Madinah”  jilid  V,  hal:  75 
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Berobat  kepada  Dokter  Perempuan 

Seorang  lelaki  boleh  memberi  pengobatan  kepada  wanita,  dan  seorang 
wanita  juga  diperbolehkan  memberi  pengobatan  kepada  lelaki  selama  hal  itu 
dalam  keadaan  darurat. 

Imam  Bukhari  berkata  dalam  bab,  diperbolehkannya  wanita  mengobati 
lelaki  dan  lelaki  mengobati  wanita,  bahwasanya  Rubayyi  binti  Mua’wwidz  bin 
Afra’  berkata,  “Kami  ikut  berperang  bersama  Rasulullah  saw.,  kami  memberi 
minum  kepada  para  tentara,  memberi  pelayanan  kepada  mereka  dan  membawa 
pasukan  yang  terbunuh  atau  terluka  ke  Madinah.”1 

Dalam  kitab  Path  al-Bari,  Al-Hafidz  Ibnu  Hajar  berkata,  “Mengobati 
orang  yang  bukan  muhrim  diperbolehkan  dalam  keadaan  darurat.  Namun 
diperbolehkannya  melakukan  pengobatan  disesuaikan  dengan  kadar  kebutuhan 
terhadap  pasien,  seperti  melihat,  menyentuh  dan  sebagainya.” 

Dalam  kitab  al-Adab  asy-Sayar’iyyah,  Ibnu  Muflih  berkata,  “Apabila  seorang 
perempuan  sedang  sakit  dan  tidak  ada  dokter  yang  dapat  mengobatinya  selain 
dokter  laki-laki,  maka  dokter  laki-laki  tersebut  boleh  melihatnya  sesuai  dengan 
yang  dibutuhkan,  bahkan  sampai  pada  alat  kelamin  sekalipun.  Begitu  pula 
dengan  dokter  perempuan  yang  sedang  mengobati  pasien  laki-laki.” 

Ibnu  Hamdan  berkata,  “Jika  tidak  didapati  dokter  kecuali  perempuan,  maka 
dokter  perempuan  ini  diperbolehkan  melihat  pasiennya  sesuai  yang  ia  butuhkan 
termasuk  alat  kelamin  dan  anusnya.” 

Al-Qadhi  berkata,  “Dokter  laki-laki  boleh  melihat  aurat  pasien  perempuan 
ketik  hal  tersebut  dibutuhkan,  begitu  pula  sebaliknya.” 

Penyembuhan  dengan  Ruqyah2  dan  Doa 

Syariat  Islam  memperbolehkan  pengobatan  dengan  cara  ruqyah  dan 
membacakan  doa-doa  selama  doa  yang  dibacanya  masuk  dalam  kategori 
dzikir  kepada  Allah,  dan  lafal  yang  digunakannya  dapat  dipahami,  (bukan 
dengan  lafal  yang  tidak  dapat  dipahami)  karena  hal  tersebut  dikhawatirkan 
akan  menjerumuskan  pada  kemusyrikan. 

Aufbin  Malik  meriwayatkan,  “Pada  masa  jahiliah,  kami  melakukan  pengobatan 
dengan  cara  ruqyah,  kemudian  kami  bertanya  kepada  Rasulullah,  Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  pendapatmu  tentang  hal  ini?’  Rasulullah  lalu  bersabda, 


1  HR  Bukhari  kitab  “ at-Thibb ”  bab  “Hal  Yudawi  ar-Rajulu  al-Marata  ...”  jilid  VII,  hal:  10 

2  Yaitu  pembacaan  doa-doa  yang  diperuntukan  untuk  kesembuhan  orang  yang  sedang  sakit. 
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"Tampakkanlahkepadakusistem  ruqyahkalian.  Tidakapa-apa melakukan peng- 
obatan  dengan  ruqyah  selagi  di  dalamnya  tidak  mengandung  unsurkemusyrikan. 

HR  Muslim  dan  Abu  Daud. 

Rabi’  berkata,  aku  pernah  bertanya  kepada  Syafi’i  tentang  ruqyah.  Lantas  ia 
menjawab,  “Tidak  mengapa  kamu  melakukan  ruqyah  dengan  kitabullah  (bacaan 
dalam  Al-Qur’an,  red)  dan  dzikir  kepada  Allah  yang  kamu  ketahui.” 

Aku  bertanya  lagi,  Apakah  ahlul  kitab  boleh  melakukan  ruqyah  kepada 
orang  Islam.  Syafi’i  menjawab,  “Boleh,  jika  ruqyah  yang  digunakan  adalah 
kitabullah  dan  dzikir  kepada  Allah.” 


Beberapa  Doa  yang  Diajarkan  Rasulullah  untuk  Meruqyah 

1.  Imam  Bukhari  Muslim  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.,  bah- 
wasanya  Rasulullah  pernah  membacakan  doa  untuk  sebagian  keluarganya 
dan  mengusap  bagian  tubuh  mereka  yang  sakit  dengan  tangan  kanan  beliau. 
Beliau  mengucapkan, 

V  tils.  iijUA  frlii  V  ^lIsi  J-Ul  ^-UJl 

LoJL~*i  j^L*j 

“Ya  Allah,  Tuhan  manusia,  hilangkanlah  kepedihan.  Berilah  kesembuhan 
padanya.  Engkaulah  Dzat  yang  menyembuhkan,  dan  tidak  ada  penyembuhan 
(selain  dari-Mu),  kesembuhan  yang  tidak  diiringi  dengan  penyakit  (lain)"2 

2.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Abu  Ash,  bahwasanya  ia 
pernah  mengadukan  rasa  sakit  yang  dideritanya  kepada  Rasulullah  saw.. 
Lantas  Rasulullah  berkata  kepadanya,  “ Letakkan  tanganmu  di  bagian  tubuh 
yang  kamu  rasakan  sakit,  lalu  ucapkan  ‘Bismilldh’  dan  ucapkan  sebanyak 
tujuh  kali  kalimat  berikut: 

jSL>-l j  A>rl  \j>  y  alii;  i 

'Aku  berlindung  dengan  kemuliaan  dan  kekuasaan  Allah  dari  keburukan 

1  HR  Muslim  kitab  “ as-Salam ”  bab  “La  ba’sa  bbil  ar-Riqa  malam  Yakun  flhi  ’’Syirkun  . . .”  j  ilid  IV, 
hal:  1727,  [64]  Abu  Daud  kitab  “ at-lhibb ”  bab  “Ma  Jaafi  ar-Ruqa”  jilid  IV,  hal:  10  [3886] . 

2  HR  Bukhari  kitab  “ ath-thibb ”  bab  “Ruqyath  an-Nabiy”  jilid  VII,  hal:  171, 172.  Muslim  kitab 
“as-Saldm”  bab  “Istihbabu  ruqyati  al-Maridhi.”  [46]  Jilid  IV,  hal:  1722.  Abu  Daud  kitab 
“ ath-Thibb ”  bab  “Kaifa ar-Ruqa”  [3890]  jilid IV ,  hal:  10, 11.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ”  bab 
“Ma  Jaafi  Taawwudzi  li  al-Maridhi”  [973]  jilid  III,  hal:  294,  295. 
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yang  aku  takuti  dan  jauhi.'  Lantas  aku  mengucapkan  sebagaimana  yang 
diperintahkan  Rasulullah  untuk  beberapa  kali.  Setelah  itu,  aku  tidak 
merasakan  sesuatu  yang  ada  pada  diriku.  Untuk  itu,  aku  selalu  meminta 
kepada  keluargaku  dan  orang  lain  agar  membaca  doa  ini.1 

3 .  Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Salim,  ia  berkata,  Tsabit 
Banai  berkata,  wahai  Muhammad,  apabila  kamu  merasa  sakit  di  tubuhmu, 
maka  letakkanlah  tanganmu  di  bagian  yang  kamu  rasakan  sakit,  kemudian 
bacalah, 

Ijjfc  j AjjjjSj  Ajll  S Aill 

"Dengan  menyebut  nama  Allah,  aku  berlindung  dengan  kemuliaan  Allah 
dan  kekuasaan-Nya  dari  buruknya  apa  yang  aku  rasakan  di  tubuhku  dan  rasa 
sakit  ini."  Kemudian  angkatlah  tanganmu  dan  ulangi  lagi  hingga  sampai 
pada  hitungan  ganjil.  Sesungguhnya  Anas  bin  Malik  berkata  bahwasanya 
Rasulullah  memerintahkan  hal  tersebut.2 

4.  Ibnu  Abbas  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  bersabda,  “Barangsiapa 
yang  menjenguk  orang  sakit  yang  belum  tiba  ajalnya,  lalu  ia  mengatakan 
sebanyak  tujuh  kali  di  sampingnya, 

dXi-L;  if  ^it  1  uj  m  jut 

Aku  memohon  kepada  Allah  yang  Mahaagung,  Tuhan  Arsy  yang  agung 
semoga  Dia  menyembuhkanmu, '  kecuali  Allah  akan  memberi  kesembuhan  dari 
sakitnya."3  HR  Abu  Daud  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa 
hadits  ini  hasan.  Hakim  berkata,  hadits  ini  shahih  dalam  syarat  Bukhari. 

5.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  mendoakan  Hasan  dan  Husain  dengan  membaca, 


HR  Muslim  bab  “ Istihbdbu  wadh’i  Yadihi  ‘al-Maudhi’i  al-Alami  ma’a  adh-Dhu'ai”  jilid  IV, 
hal:  1728  [27].  Abu  Daudkitab“at-1hibb”  bab  “  Kaifa  ar-Ruqa”  hal:  11  [3891]  Ibnu 

Majah  kitab  “ at-Thibbb ”  bab  "Md  ‘awwadza  bihi  an-Naby  wa  Ma  'uwwidza  bihi”  jilid  II,  hal: 
113, 1164.  [3522]  Tirmidzi  kitab  “at-Thibb”  bab  “Haddatsna  Ishaq  bin  Musa  ...’’jilid  IV,  hal: 
40  [2080]  Hadits  ini  masuk  kategori  hasan  sahih.  Dalam  Muwaththak  kitab  “ al-'Ain ”  bab 
“at-Ta’awwudz  wa  ar-Ruqiyyatufi  al-Mardha”  jilid  II,  hal:  942.  [9]  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad  jilid  IV,  hal:  217  dan  jilid  VI,  hal:  390. 

HR  Tirmidzi  kitab  “ ad-Da’awat ”  bab  “Fi  ar-Ruqiyyah  Idza  asytakd ”  jilid  V,  hal:  5 74  [3  5  88] 
Hadits  ini  hasan. 

HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “ ad-Du’ali  al-Marhidhi  ‘inda  al-Iyadah .”  [3106]  jilid 
III,  hal:  184.  Tirmidzi  kitab  “ath-Thibb”  bab  “ Haddatsana  Muhammad  bin  Matsna... 
[2083]  jilid  IV,  hal:  410.  Ia  menyatakan,  hadits  ini  shahih.  Dalam  kitab  al-Mustadrak  karya 
al-Hakim.  Kitab  “ al-Janaiz .”  [1268]  jilid  I ,  hal:  493.  Ia  mengatakan,  hadits  ini  shahih  dalam 
syarat  Imam  Bukhari  meskipun  tidak  ditakhrijnya  Imam  az-Zahabi  menegaskan  dalam 
kitab  at-Talkhis. 
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"AIcw  memohon  perlindungan  untuk  kalian  berdua  dengan  beberapa  kalimat 
Allah  yang  sempurna  dari  setiap  (gangguan)  setan,  dan  binatang  berbisa 
dan  dari  setiap  penyakit  ‘ain  yang  tercela/'1  setelah  itu,  beliau  bersabda, 
"Sesungguhnya  orang  tuamu 2  juga  pernah  memohon  perlindungan  dengan 
kalimat  tersebut  atas  diri  Ismail  dan  Ya'kub." 

6.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Sa’ad  bin  Abi  Waqash  bahwasanya 
Rasulullah  membesuknya  ketika  sedang  sakit.  Lantas  Rasulullah  membaca, 
“Ya  Allah,  berilah  kesembuhan  pada  Sa’ad  .  Ya  Allah  berilah  kesembuhan 
pada  Sa’ad,  Ya  Allah  berilah  kesembuhan  pada  Sa’ad.”} 


Larangan  Mempergunakan  Jimat 

Rasulullah  melarang  umatnya  mempergunakan  jimat.  Sebagai  landasan 
atas  larangan  tersebut  adalah: 

1 .  Uqbah  bin  Amir  berkata,  Rasulullah  bersabda, 

4J  Alii  Jjl* J  a3  Alii  jtJl  £jA 

" Barangsiapa  yang  menggantungkan  jimat,  maka  Allah  tidak  akan  menyem- 
purnakannya.  Dan  barangsiapa  yang  menggantungkan  jimat,  maka  Allah 
tidak  akan  meringankan  apa  yang  dialaminya."4  HR  Ahmad  dan  Hakim. 
Dia  berkata,  sanad  hadits  ini  shahih. 

Tamimah  maksudnya  adalah  kalungyang  biasa  dipergunakan  bangsa  Arab 
yang  digantungkan  di  leher  anak-anaknya  dengan  anggapan  bahwa  hal 
tersebut  dapat  mencegah  penyakit  ‘ain.  Kemudian  Islam  menghilangkan 
ajaran  tersebut  dan  melarang  penerapannya.  Lebih  dari  itu,  Rasulullah 
juga  berdoa  kepada  orang  yang  masih  melakukan  hal  yang  sedemikian  ini, 
bahwasanya  ia  tidak  akan  memperoleh  kesempurnaan  (manfaat)  dengan 
menggantungkan  jimat  tersebut. 

2.  Ibnu  Abbas  ra.  menceritakan,  ia  pernah  menemui  istrinya  yang  saat  itu 
menggantungkan  jimat  di  lehernya.  Melihat  hal  tersebut,  Ibnu  Mas’ud 
langsung  menarik  benda  yang  dikalungkan  di  lehernya  hingga  putus. 


HR  Bukhari  kitab  “al-Ambiya”’  bab  “ Haddatsana  Utsman  bin  Syaibah  . . 

Maksudnya  adalah  Nabi  Ibrahim 

HR  Muslim  kitab  “al-Wasiyyah”  bab  “al-Wasiyyatu  bi  ath-Thuluthi”  jilid  III,  hal:  1253  [5]. 
Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  I,  hal:  18,171. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  IV,  hal:  153, 156. 
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Setelah  itu,  ia  berkata  kepadanya,  “Keluarga  Abdullah  tidak  butuh  untuk 
menyekutukan  Allah  dengan  sesuatu  yang  tidak  pernah  diturunkan  oleh- 
Nya.”  Setelah  itu,  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

" Sesungguhnya  ruqyah,  jampi-jampi,  dan  tiwalah  merupakan  perbuatan 
syirik. 

Para  sahabat  bertanya  kepadanya,  wahai  Abdullah,  kalau  jimat  dan  ruqyah, 
kami  telah  mengetahuinya.  Lalu  apa  yang  dimaksud  dengan  tiwalah ? 
Abdullah  menjawab,  “Yaitu  sesuatu  yang  biasa  dibuat  oleh  wanita  agar 
dicintai  suaminya.”2  HR  Hakim  dan  Ibnu  Hibban.  Keduanya  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  shahih. 

3.  Imran  bin  Husain  berkata,  Rasulullah  melihat  untaian  yang  dipasang  di 
lengan  seseorang.  Untaian  itu  terbuat  dari  tembaga.  Lantas  Rasulullah 
bersabda, 

0-L A  L» 

"Celaka  kamu!  Apa  yang  kamu  lakukan  ini?" 

Orang  itu  menjawab,  “Untuk  menjaga  dari  kehinaan.”  Rasulullah  me- 
nanggapinya  dengan  bersabda, 

ill  cJjif  Li  111  '^3  JL.  Uu  lup  UjJl  )J\  ill jj  ^  Lit 

" Ketahuilah  bahwa  hal  yang  sedemikian  itu  (memasang jampi)  tidak  akan  berdam- 
pak  apapun  kecuali  hanya  kehinaan.  Buanglah  barang  itu,  karena  sesungguhnya 
jika  kamu  meninggal  dunia,  dan  barang  itu  masih  berada  di  tubuhmu,  kamu 
tidak  akan  mendapat  kebahagiaan  untuk  selamanya.  "3  HR  Ahmad. 


HR  Ibnu  Majah  kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “ Ta’liqu  at-Tamaim”  jilid  II,  hal;  1 14  [3530].  Kata  Ruqa 
merupakan  bentuk  plural  dari  kata  raqiyyah,  yangartinyamemohon  perlindungan.  Maksudnya 
memohon  perlindungan  dengan  nama-nama  berhala  dan  setan,  bukan  dari  AI-Qur’an  dan 
sejenisnya.  At-Tamaim  merupakan  bentuk  plural  dari  kata  tamimah  yang  maksudnya  adalah 
mantra-  mantra  yang  digantungkan  oleh  wanita  di  leher  anak-anaknya,  dengan  maksud  bahwa  hal 
tersebut  dapat  menjaga  anaknya  dari  penyakit  ain.  At-Taulah  merupakan  bagian  dari  bentuk  sihir 
dengan  tujuan  untuk  menumbuhkan  kecintaan  kepada  lelaki  atau  kepada  perempuan.  'Syirkun 
maksudnya  adalah  bahwa  hal  yang  sedemikian  itu  termasuk  bagian  dari  perbuatan  orang-orang 
musyrik.  Artinya  hal  yang  sedemikian  itu  bisa  mengantarkan  pelakunya  pada  kemusyrikan  jika 
memang  ia  beranggapan  bahwa  apa  yang  dilakukannya  bisa  memberi  dampak  secara  nyata.  Ada 
juga  yang  berpendapat  bahwa  hal  yang  sedemikian  termasuk  perbuatan  musyrik  yang  samar 
karena  ia  telah  menanggalkan  ketawakalan  dan  ketergantungannya  kepada  Allah. 

Ada  yang  mengartikan  bahwa  taulah  adalah  jahitan  atau  kertas  yang  telah  dibacakan  mantra, 
yang  itu  semua  bertujuan  untuk  menarik  simpati  lawan  jenis. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  IV,  hal:  445.  Ibnu  Majah,  dengan  redaksi  yang 
hampir.sama.  Kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “Ta’liqu  at-Tamaimn'  jilid  II,  hal:  117,  118.  [3531] 
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Kata  al-  Wahinah  artinya  adalah  rasa  sakit  yang  sering  kali  berada  di  daerah 
pundak  dan  lengan.  Dan  laki-laki  tersebut  telah  memasang  tembaga  itu 
di  lengannya  karena  ia  beranggapan  bahwa  tembaga  yang  dipasang  di 
lengannya  dapat  menghilangkan  rasa  sakit  yang  dirasakannya.  Karena  itu, 
Rasulullah  melarangnya  melakukan  hal  yang  sedemikian  itu  dan  beliau 
menyatakan  bahwa  hal  tersebut  termasuk  bagian  dari  tamimah  (jampi). 

4.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Isa  bin  Hamzah.  Ia  berkata,  Aku  mendatangi 
Abdullah  bin  Hakim.  Ketika  itu,  ia  terkena  penyakit  kulit.  Aku  bertanya 
kepadanya,  mengapa  kamu  tidak  meletakkan  tamimah  di  atasnya. 
Abdullah  bin  Hakim  menjawab,  Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  hal 
yang  sedemikian  itu.  Sungguh  Rasulullah  pernah  bersabda,  “Barangsiapa 
yang  mengalungkan  sesuatu,  maka  ia  akan  terus  terbebani  olehnya."' 


Hukum  Mengalungkan  Doa  yang  Bersumber 
dari  Al-Qur'an  dan  Hadits 

Umar  bin  Syu’aib  meriwayatkan  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  Abdullah 
bin  Umar  bin  ‘Ash,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda,  “Jika  salah  seorang  dari 
kalian  merasa  kaget  saat  tidur,  hendaknya  ia  membaca, 

jl j  oi yLb  ajULpj  (j-a  oUUJl  aJ)I  oLadSsj  Sjpl 

"Aku  berlindung  dengan  kalimat-kalimat  Allah  yang  sempurna  dari  murka- 
Nya  dan  siksa-Nya  serta  keburukan  hamba-Nya.  Juga  dari  gangguan  setan 
yang  datang  untuk  mengganggu."  Jika  ia  meriwayatkan  membacanya,  maka 
semuanya  gangguan  tidak  akan  ada  yang  membahayakan  baginya.” 

Abdullah  bin  Umar  juga  mengajarkan  kalimat  ini  kepada  anak-anaknya 
yang  sudah  dewasa.  Dan  bagi  anak-anaknya  yang  belum  dewasa,  ia  menulisnya 
di  kertas  kemudian  mengalungkan  di  lehernya.2 

Berdasarkan  pada  hadits  ini,  Sayyidah  Aisyah,  Imam  Malik  dan  mayoritas 
mazhab  Syafi’i  dari  riwayat  Imam  Ahmad,  juga  pandangan  Ibnu  Abbas,  Ibnu 
Mas’ud,  Khudzaifah,  dan  sebagian  dari  pengikut  Syafi’i  menyatakan  bahwa 


‘  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal:  252. 

2  HR  Abu  Daud  kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “ Kaifa  ar-Ruqa”  jilid  IV,  hal:  ll.  [3893]-  Tirmidzi 
kitab  “ad-Da’wat”  bab  “Haddatsana  Mahmi  bin  Ghailan  ...  “  jilid  V,  hal:  541,  542  [3528]. 
Hadits  ini  hasan  gharib.  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal:  181,  jilid  IV,  hal:  57, 
jilid  VI,  hal:  6.  Muwathtakh  Imam  Malik  kitab  “asy-Syi’ir,”  bab  “Ma  yukmaru  bihi  min  at- 
Ta’awwudz”  jilid  II,  hal:  950  [9]. 
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mengalungkan  sesuatu  di  tubuh  tidak  diperbolehkan,  sebagaimana  beberapa 
riwayat  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 

Larangan  Berbaurnya  Orang  yang  Sakit 
dengan  Orang  yang  Sehat 

Orang  yang  memiliki  penyakit  menular  diperbolehkan  di  pisah  dengan 
orang  yang  sehat  dan  tidak  berdampingan  dengan  mereka.  Hal  ini  berdasarkan 
pada  sabda  Rasulullah  saw. 

" Janganlah  orang  (terkena)  sakit  (menular)  dikumpulkan  dengan  orang  yang 
sehat/'1 

Rasulullah  melarang  orang  yang  memiliki  unta  yang  sakit  dicampur  dengan 
unta  yang  sehat  seraya  berkata,  “Jangan  sampai  ada  penularan  dan  sikap  pesimis/’ 

Begitu  juga  dengan  salah  satu  riwayat  yang  mengisahkan  adanya  seseorang 
yang  terkena  penyakit  kusta  dan  ia  ingin  berbaiat  kepada  Rasulullah,  lalu 
Rasulullah  mengutus  seorang  sahabat  untuk  menemuinya  dan  menyatakan 
bahwa  baiatnya  diterima  Rasulullah,  sehingga  ia  tidak  masuk  kota  Madinah. 


Larangan  Keluar  atau  Masuk  Kawasan 
yang  Terkena  Wabah  Penyakit  Tha'un 

Rasulullah  melarang  seseorang  untuk  keluar  ataupun  memasuki  tempat 
yang  telah  mewabah  penyakit  tha’un.  Hal  ini  bertujuan  agar  penyakit  tersebut 
tidak  menyebar  ke  daerah  yang  lain.  Inilah  yang  kita  kenal  masa  sekarang 
dengan  istilah  “karantina”  atau  “isolasi.” 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits,  dan  hadits  ini  dinyatakan 
hasan  shahih,  dari  Usamah  bin  Zaid,  suatu  ketika,  Rasulullah  saw.  pernah 
menyebut  penyakit  Tha’un,  lantas  beliau  bersabda, 


HR  Bukhari  dengan  redaksi  darinya  kitab  “ ath-lhibb ”  bab  “La  Hdmmah ”  jilid  VII,  hal:  179. 
Muslim  dengan  redaksi  “Janganlah  orang  yang  sakit  (menular)  berbaur  dengan  orang  yang  sehat” 
Kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “La  ‘Udwa  wala  thayra  wala  hdmmah"  jilid  IV,  hal:  1743  [104, 105].” 
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"Ia  merupakan  siksa  yang  dikirim  kepada  sekelompok  Bani  Israel.  Jika  ia  ada  di 
suatu  tempat  dan  kalian  berada  di  luar  kawasan  tersebut,  janganlah  kalian  keluar 
dari  kawasan  itu.  Dan  jika  ia  mengenai  suatu  daerah  dan  kalian  tidak  berada  di 
dalamnya,  maka  janganlah  kalian  turun  (masuk)  di  daerah  tersebut." 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.  Suatu  ketika,  Umar  bin 
Khatthab  keluar  menuju  kota  Syam.  Ketika  sampai  di  daerah  Gharg,  Ubaidah 
bin  Jarah  dan  teman-temannya  menemui  Umar.  Lalu  Umar  berkata  kepada  Ibnu 
Abbas,  “Panggilkan  kaum  Muhajirin  yang  pertama  kali  memasuki  daerah  ini.” 

Ibnu  Abbas  melanjutkan,  “Lalu  aku  memanggil  mereka.  Kemudian  Umar 
meminta  pendapat  mereka  dan  mereka  memberi  tahu  kepadanya  bahwa 
penyakit  tha’un  sedang  mewabah  di  sana.”  Dengan  kejadian  seperti  ini,  para 
sahabat  yang  ikut  bersama  Umar  bersilang  pendapat.  Sebagian  dari  mereka 
berkata  kepada  Umar,  “Kita  telah  keluar  untuk  suatu  urusan.  Menurutku,  kita 
tidak  boleh  kembali,  kita  harus  melanjutkan  perjalanan  ke  Syam.”  Sebagian 
yang  lain  berkata,  “Kamu  bersama  orang-orang  yang  tersisa  dan  para  sahabat 
Rasulullah.  Aku  tidak  setuju  jika  kamu  menjerumuskan  mereka  pada  wabah 
penyakit  ini.” 

Selanjutnya,  Umar  berkata,  “Pergilah  kamu  dariku.”  Umar  juga 
memerintahkan  Ibnu  Abbas  untuk  memanggil  dua  orang  dari  kalangan 
Anshar  untuk  di  ajak  musyawarah.  Ibnu  Abbbas  pun  memanggil  dua  orang 
dari  kalangan  Anshar.  Dan  kedua  orang  ini  tidak  berbeda  pendapat.  Mereka 
berkata,  “Menurutku,  akan  lebih  baik  jika  kamu  kembali  dengan  para  sahabat 
yang  mengikutimu  agar  jangan  sampai  mereka  terkena  wabah  penyakit  ini.” 
Setelah  itu,  Umar  memanggil  para  sahabat  dan  berkata  kepada  mereka,  “Aku 
akan  pulang.”  Mendengar  hal  tersebut,  semua  sahabat  mengikuti  pendapat  Umar. 
Dengan  segera,  Abu  Ubaidah  bin  Jarah  berkata,  “Wahai  Umar,  apakah  kamu 
akan  lari  dari  takdir  Allah?”  Umar  menjawab,  “Benarkah  yang  mengucapkan 
kalimat  itu  adalah  kamu,  wahai  Abu  Ubaidah?!  Benar,  kita  lari  dari  takdir  Allah 
dan  menyambut  takdir  Allah  yang  lain.  Bagaimana  menurutmu,  jika  kamu 
mempunyai  dua  unta  yang  turun  pada  suatu  lembah,  di  mana  lembah  yang 
satu  subur  (banyak  tanaman)  dan  lembah  yang  lain  kering.  Bukankah  jika 
kamu  menggembala  unta  itu  di  lembah  yang  subur  merupakan  takdir  Allah, 
dan  jika  kamu  menggembala  untamu  di  lembah  yang  kering  juga  termasuk 
takdir  Allah?” 

Ibnu  Abbas  melanjutkan:  Tidak  lama  setelah  itu,  Abdurrahman  bin  Auf 
datang,  yang  sebelumnya  ia  tidak  ikut  rombongan  karena  alasan  tertentu.  Ia 
berkata,  “Menurutku,  dalam  permasalahan  ini,  semestinya  kita  putuskan  dengan 
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disertai  ilmu.  Aku  mendengar  Rasulullah  bersabda,  ‘ Apabila  kalian  mendengar 
ada  penyakit  menular  di  suatu  daerah,  janganlah  kalian  memasukinya.  Dan 
apabila  penyakit  itu  ada  di  suatu  daerah  dan  kalian  berada  di  tempat  itu, 
janganlah  kalian  keluar  dari  daerah  tersebut.”1 

Ibnu  Abbas  berkata:  Setelah  itu,  Umar  memuji  Allah,  lantas  pergi. 


HR  Bukhari  kitab  "ath-lhib"  bab  “Afd  Yudzkarufi  ath-Thaun”  jilid  VII,  hal:  168.  Muslim 
kitab  “as-Saldm”  bab  “ ath-Thaun  wa  ath-lhairah  wa  al-Kuhanah  wa  nahwiha.”  [92]  jilid 
IV,  hal:  1737.  Tirmidzi  dengan  redaksi  darinya,  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ma  lad  ji  Krahiyyati 
al-Firari  min  ath-Thaun,”  [1065]  jilid  III,  hal:  369.  Ia  berkata,  hdits  ini  hasan  dan  shahih. 
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KEMATIAN 


Anjuran  agar  Senantiasa  Mengingat  Kematian  dan 
Memperbanyak  Amal  Saleh. 

Syariat  Islam  menganjurkan  agar  selalu  mengingat  kematian  dan 
mempersiapkan  diri  untuk  menyambutnya  dengan  amal  saleh.  Islam 
juga  memandang  bahwa  mengingat  kematian  merupakan  bagian  dari 
jalan  kebaikan. 

Ibnu  Umar  berkata,  aku  mendatangi  Rasulullah  dan  aku  termasuk 
orang  yang  ke  sepuluh  yang  menghadap  beliau.  Setelah  itu,  salah  seorang 
dari  kalangan  Anshar  berdiri  lalu  bertanya  kepada  Rasulullah,  “Wahai 
nabi  Allah,  siapakah  orang  yang  paling  cerdas  dan  pandai?” 

Rasulullah  menjawab, 

iidjl  bljJLD  ojZ  ID 

" Yaitu  orang  yang  paling  banyak  mengingat  kematian  dan  yang 
paling  banyak  mempersiapkan  diri  untuk  menghadapinya.  Merekalah 
orang-orang  yang  cerdas. "1 

Ibnu  Umar  juga  meriwayatkan,  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

olilll  fili  'J'i  \/jt\ 

" Perbanyaklah  mengingat  pemutus  kenikmatan!"2 


HR  Ibnu  Majah 

HR  Tirmidzi  kitab  “ Shifah  al-Qiyamati”  bab  “ Haddatsana  Muhammad  bin  Ahmad  ...” 
[2460],  jilid  IV,  hal:  639.  Ibnu  Majah  kitab  “az-Zuhdu"  bab  “Dzikru  al-Mauti  wa  al  Istidddi 
lahu.”  [4258],  jilid  II,  hal:  1422. 
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Kedua  hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Imam  Thabrani  dengan  sanad 
hasan. 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  dari  Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda  terkait  dengan 
firman  Allah, 


Barangsiapa  yang  Allah  menghendaki  akan  memberikan  kepadanya  petunjuk, 
niscaya  Dia  melapangkan  dadanya  untuk  (memeluk  agama)  Islam/'  (Al-An'am 
[6] :  125) 


£-  _/^jl  J  — LaJI  jj III  |jl 

"Jika  cahaya  telah  merasuk  ke  dalam  hall,  maka  hati  akan  menjadi  lapang  dan 
lega/’1 

Para  sahabat  bertanya,  apakah  hal  yang  sedemikian  itu  ada  tandanya, 
sehingga  kami  dapat  mengetahuinya? 

Rasulullah  menjawab, 

Lp  iLu^l J  //p  1  p  ]\j  p  J\  ’Py 

Yaitu  kembali  menuju  kehidupan  yang  abadi  dari  kehidupan  yang  (penuh 
dengan)  tipuan  dan  mempersiapkan  kematian  sebelum  ia  datang  menjemput."  HR 

Ibnu  Jarir.  Hadits  ini  memiliki  jalur  yang  mursal  dan  muttasil,  di  mana  antara 
yang  satu  dengan  yang  lain  saling  menguatkan. 

Larangan  Mengharap  Kematian 

Bukanlah  hal  yang  baik  jika  seseorang  berharap  dan  berdoa  agar  kematian 
segera  datang  menjemputnya  karena  alasan  kemiskinan  yang  dijalaninya,  karena 
musibah  yang  menimpanya  atau  karena  alasan  yang  lain.  Hal  ini  berdasarkan 
pada  hadits  Rasulullah  yang  diriwayatkan  secara  bersamaan  oleh  para  Imam 
hadits.  Hadits  ini  bersumber  dari  Anas  ra.,  Rasulullah  bersabda, 

:p2i  1"  V  olT  OU  <u  Jji  'pi  l  .  lit  sj 

J  ^  'k  J'/j  W'  ciir  u 


Tafsir  ath-Thabari  hilid  VIII,  hal:  20. 
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"Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  mengharap  datangnya  kematian  atas 
musibah  yang  menimpanya.  ]ika  memang  ia  hams  mengharap  kematian,  hendaknya 
ia  mengucapkan:  'Ya  Allah,  hidupkanlah  aku  jika  memang  kehidupan  lebih  baik 
bagiku,  dan  cabutlah  nyawaku,  jika  memang  kematian  lebih  baik  bagiku.'"1 

Hikmah  atas  larangan  mengharap  kematian  dapat  kita  lihat  dari  sebuah 
hadits  yang  berasal  dari  Ummu  Fadhal.  Dia  berkata,  Rasulullah  saw.  menemui 
Abbas  ra.  yang  saat  itu  sedang  sakit.  Abbas  berharap  agar  kematian  segera  datang 
menjemputnya.  Melihat  hal  itu,  Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya, 

dJ-ibb. Ubb^-J  l bM  AJll  (J y*  j  jt-f’  b  Up  b 

idl-J  V — j>~ Jj  obS*"  db 

"Wahai  Abbas,  wahai  paman  Rasulullah,  janganlah  kamu  mengharap  datang¬ 
nya  kematian.  Jika  kamu  orang  yang  baik,  maka  kamu  bisa  menambah  kebaikan. 
Dan  jika  kamu  melakukan  perbuatan  yangjahat,  dan  (ajal)  diakhirkan,  kamu  masih 
ada  kesempatan  untuk  bertaubat  dan  itu  lebih  baik  bagimu.  Untuk  itu,  janganlah 
kamu  mengharap  kematian."1  HR  Ahmad  dan  Hakim.  Dia  mengatakan  bahwa 
hadits  ipi  shahih  atas  syarat  Muslim. 

Jika  seseorang  khawatir  manakala  mendapatkan  fitnah  terhadap  agamanya, 
maka  hukum  berdoa  agar  ajal  datang  menjemput  diperbolehkan.  Rasulullah 
saw.  pernah  berdoa, 

yutj  Jl j  y  ol ol J-*-S  d-ULA 

dJb>o.  D*  J  dJb>-  dJJbvl  j ^  fi  <U3  Oi j\  lijj  j J 

bb  f  -  J\  J ** 

"Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  (agar  memberi  kemudahan  kepadaku) 
untuk  melakukan  kebaikan,  meninggalkan  kemungkaran,  dan  mencintai  orang- 
orang  yang  miskin.  (Aku  memohon  kepada-Mu)  agar  memberi  pengampunan  dan 
rahmat  kepadaku.  Jika  Engkau  akan  menurunkan  fitnah  kepada  suatu  kaum,  maka 


HR  Bukhari  kitab  “ ath-Thibb ”  bab  “ Tamanni  al-Maridhi  li  al-Mauti',’  jilid  VIII,  hal:  156. 
Muslim  dengan  redaksi  yang  berasal  darinya,  kitab  “adz-Dzikr  wa  ad-Du’a  wa  at-Taubah 
wa  al-Istigfari  bab  “ Tamanni  Karahah  al-Mauti  Li  Dharri  Nazala  bihi.”  No  10,  jilid  IV,  hal: 
2064.  Abu  Daud  kitab  “al-fanaizi  bab  “Ft  Karahiyyati  al-Mauti.”  [3 108, 3 109],  jilid  III,  hal: 
184.  Ibnu  Majah,  kitab  “az-Zuhdu,”  bab  “Dzikr  al-Mauti  wa  al-Istidadi  lahu.”  [4265]  jilid 
II,  hal:  1425.  Ahmad,  jilid  II,  hal:  263,  309,  jilid  III,  hal:  101,  jilid  VII,  hal:  339. 

HR  Imam  Ahmad  dalam  kitab  Musnad  Ahmad ,  jilid  VI,  hal:  339.  Mustadrak  Hakim,  kitab 
“ al-Jandiz ,”  bab.”  [1254]  jilid  I,  hal:  489.  Ahmad  berkata,  hadits  ini  shahih  dengan  syarat 
dari  Imam  Bukhari  dan  Muslim,  tapi  mereka  tidak  memasukkan  dalam  shahihnya  dengan 
redaksi  seperti  ini.  Az-Zahabi  menyatakan  sepakat  dengannya. 
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cabutlah  nyawaku  dengan  tanpa  difitnah.  Aku  mcmohon  kecintaan-Mu,  kecintaan 
orang  yang  mencintai-Mu,  dan  kecintaan  terhadap  amal  yang  dapat  mendekatkan 
kecintaan  kepada-Mu. HR  Tirmidzi.  Hadits  hasan  dan  shahih. 

Dalam  kitab  al-Muwaththa  diriwayatkan  bahwasanya  Umar  bin  Khaththab 
pernah  berdoa, 

dXJj  jU-j  °jy> 

"Ya  Allah,  itsiaku  telah  lanjut,  kekuatanku  telah  melemah,  rakyatku  sudah 
terpecah,  maka  genggamlah  (angkat)  nyawaku  kepada-Mu  dengan  tanpa  menyia- 
nyiakan  dan  mclampaui  batas." 


Keutamaan  Usia  Panjang  yang  Disertai  dengan  Amal  Saleh 

Berikut  ini  terdapat  beberapa  hadits  Rasulullah  saw.  yang  menjelaskan 
tentang  keutamaan  orang  yang  berusia  panjang  dan  dipergunakan  untuk  banyak 
beramal  saleh. 

❖  Dari  Abdur  Rahman  bin  Abu  Bakrah,  dari  ayahnya,  bahwasanya  seseorang 
bertanya  kepada  Rasulullah  saw.  “Wahai  Rasulullah,  siapakah  orang  yang 
paling  baik?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 

iui-  JUs  ^ 

"Yaitu  orang  yang  panjang  usianya  dan  baik  amal  perbuatannya." 

Lelaki  tersebut  bertanya  lagi,  “Siapakah  manusia  yang  paling  buruk?” 
Rasulullah  saw.  menjawab, 

dip  frlly  6*jL (-  JUs  °jj> 

" Yaitu  orang  yang  panjang  usianya  dan  buruk  amal  perbuatannya.'' 

HR  Ahmad  dan  Tirmidzi.2  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan 
dan  shahih. 

***  Dari  Abu  Hurairah  ra.,  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Apakah  kalian  ber- 
kenan  jika  aku  tunjukkan  orang  yang  paling  baik  di  antara  kalian?’’  Para  sahabat 
menjawab,  “Iya,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda, 


1  HR  Tirmidzi  kitab  “ Tafsir  al-Quran bab  “Tafsir  Surah  Shad.”  [3235],  jilid  V,  hal:  369. 

Tirmidzi  mengatakan  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

;  HR  Tirmidzi,  kitab  “az-  Zuhdu.”  [2330]  jilid  IV,  hal:  566.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa 
hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  188, 190.  Jilid  V,  hal:  40,  43. 


Jenazah  ~ 327 


ijUi-f  {s' j 

"Orang  yang  terbaik  di  antara  kalian  adalah  orang  yang  paling  panjang 
usianya  dan  yang  paling  baik  amal  perbuatannya."1  HR  Ahmad  dan  yang 
lain  dengan  sanad  yang  shahih. 

Amal  Saleh  sebelum  Datangnya  Kematian  Merupakan  Tanda 

Khsunul  Khatimah 

Imam  Ahmad,  Tirmidzi,  Hakim  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  Anas 
ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

aJUjCuA  aJo  Alii  AjI  lil 

"Jika  Allah  menghendaki kebaikan  kepada  seoranghamba,  maka  Allah  swt.  akan 
memberijalan  kemudahan  untuk  melakukan  sesuatu?”  Beliau  ditanya,  “Bagaimana 
ia  mendapatkan  jalan  kemudahan  tersebut?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 

aILp  <wa JL  j»J  aJ Aei y_ 

“ Allah  memberi  pertolongan  kepadanya  untuk  melakukan  amal  saleh  sebelum 
kematiannya.  Setelah  itu,  Allah  swt.  mencabut  nyawanya."2 


Berbaik  Sangka  kepada  Allah  swt 

Bagi  orang  yang  sedang  sakit,  hendaknya  ia  selalu  mengingat  luasnya 
rahmat  Allah  swt.  dan  terus  berprasangka  baik  kepada  Tuhannya.  Imam  Muslim 
meriwayatkan  sebuah  hadits  yang  berasal  dari  Jabir  ra.  Ia  berkata,  tiga  hari 
sebelum  Rasulullah  saw.  wafat,  aku  mendengar  beliau  bersabda, 

Aiil;  j&j  *^1  A>-1  M 

"Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  meninggal  dunia  kecuali  ia  dalam 
keadaan  berprasangka  baik  kepada  Allah  swt."3 


HR  Ahmad  dalam  kitab  Musnad  Ahmad, jilid  II,  hal:  161,  235, 403, 472.  Jilid  VI,  hal:  459. 
HR  Ahmad  dalam  kitab  Musnad  Ahmad, jilid  III,  hal:  106, 120  230.  Jilid  IV,  hal:  135,  200. 
Jilid  V,  hal:  224.  Tirmidzi,  kitab  “al-Qadr,  bab  “  Ma  Ja’Allah  swt.  annallaha  kataba  kitaban 
liahli  al-Jannah  wa  an-Nar [2142,  jilid  IV,  hal:  450.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan  dan  shahih. 

HR  Muslim,  kitab  “al-Jannah  wa  Shifatu  Nadmiha  wa  ahliha bab  “ al-Amru  Bikhusni  adz- 
Dzanni  Billah  ‘inda  al-Mauti.”  [81,82]  jilid  IV,  hal:  2205, 2206.  Para  ulama  berkata,  hadits  ini 
merupakan  ancaman  agar  tidak  berputus  asa  dan  selalu  menanamkan  harapan  atas  rahmat 
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Hadits  ini  mengajarkan  kepada  kita  agar  selalu  berpikir  positif  dan 
mengharap  ampunan  Allah  swt.,  sehingga  pada  saat  kita  menghadap  kepada- 
Nya,  kita  dalam  keadaan  melakukan  sesuatu  yang  paling  dicintai-Nya.  Dialah 
Allah,  Dzat  yang  Maha  Penyayang  Maha  Pemurah  dan  Maha  Kasih.  Allah  swt. 
mencintai  orang  yang  memohon  ampunan  dan  selalu  (mengharap  kebaikan) 
dari-Nya.  Dengan  jelas  Rasulullah  saw.  bersabda, 

4-lp  ^ ip  A>-\ 

"Setiap  orang  akan  dibangkitkan  (dari  alam  kubnr)  dalam  keadaan  seperti  ia 
meninggal."1 

Ibnu  Majah,  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan  sanad  jay y  id 
dari  Anas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  menemui  seseorang  yang  dalam 
keadaan  sakaratul  maut.  Rasulullah  saw.  bertanya  kepadanya,  “Bagaimana 
keadaanmuV ’  Lelaki  itu  menjawab,  “Aku  mengharap  ( rahmat)  Allah  swt.  dan  aku 
juga  takut  (atas  siksa-Nya)."  Mendengar  hal  itu,  Rasulullah  saw.  lalu  bersabda, 

ll.  j  »Uap'  'Ia  ji*  All  V 

"Tidaklah  (harapan  dan  kecemasan)  berkumpul  dalam  hati  seorang  hamba 
sebagaimana  tempat  ini  kecuali  Allah  swt.  mengabulkan  apa  yang  diharapkannya 
dan  memberi  rasa  aman  dari  apa  yang  ditakutinya." 2 


Anjuran  Berdoa  dan  (Mengajarkan)  Berdzikir 
kepada  Orang  yang  Sedang  Sakaratul  Maut 

Dianjurkan  (bagi  keluarga  orang  yang  sedang  dalam  keadaan  sakaratul 
maut)  untuk  mendatangkan  orang-orang  saleh  lalu  berdoa  dan  berdzikir 
bersama  kepada  Allah  swt. 


Allah  swt.  pada  saat  ajal  akan  segera  datang.  Makna  kalimat,  'Berprasangka  baik  kepada  Allah,” 
adalah  hendaknya  menumbuhkan  rasa  takut  atas  siksa  Allah  swt.  Jika  beberapa  tanda-tanda 
kematian  sudah  nampak,  tumbuh  dalam  diri  harapan  untuk  mendapatkan  rahmat  Allah 
swt.  Ada  juga  yang  berpendapat,  maksudnya  adalah:  hendaknya  memperbanyak  melakukan 
ketaatan  dan  beramal  saleh.  Mungkin  keinginan  untuk  memperbanyak  melakukan  ketaatan 
dan  beramal  saleh  sudah  memudar  pada  masa  sekarang,  tapi  paling  tidak  masih  ada  rasa 
butuh  kepada  Allah  swt..  Hadits  ini  diperkuat  lagi  dengan  sabda  Rasulullah  saw.,  “Setiap 
orang  akan  dibangkitkan  ( dari  alam  kubur)  dalam  keadaan  seperti  ia  meninggal.” 

Redaksi  Imam  Muslim  “ Setiap  hamba  akan  dibangkitkan  (dari  alam  kubur)  dalam  keadaan 
seperti  ia  meninggaL”  kinb  “al-Jannah  wa  shifatu  Naimiha  wa  ahlihd,”  bab  “al-Amrubi  KHusni 
adz-Dzantii  billa  ‘inda  al-Mauti”  [83]  jilid  IV,  hal:  2206. 

HR  Tirmidzi,  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “ Haddatsana  Abdullah  bin  Abi  Ziyad  al-Kufi  ...”  [983] 
jilid  III  ,  hal:  202.  Tirmidzi  mengatakan  hadits  ini  hasan  gharib.  Ibnu  Majah,  kitab  “az- 
Zuhdu,”  bab  “Zikru  al-Mauti  wa  al-Isti’dadi  lahu.”  [4261]  jilid  II,  hal:  1423. 
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Imam  Ahmad,  Muslim,  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Maj  ah  meriwayat- 
kan  dari  Ummu  Salamah.  dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

o ^ jJLjL*  ^Jip  j 01*  I j~>-  c..  .o.)'  jl  (*^ y^~ 

"lika  kalian  mendatangi  orang  yang  sakit  atau  orang  yang  meninggal  dunia, 
hendaknya  kalian  mengucapkan  perkataan  yang  baik  karena  sesungguhnya 
para  Malaikat  mengamini  apa  yang  kalian  ucapkan. " 

Ummu  Salamah  berkata,  ketika  Abu  Salamah  meninggal  dunia,  Ummu 
Salamah  mendatangi  Rasulullah  saw.,  lalu  berkata  dia  berkata  kepada 
beliau,  “Wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  Abu  Salamah  sudah  meninggal 
dunia.”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  “ Ucapkanlah ,  ‘Ya  Allah,  ampunilah 
aku  dan  dia.  Berilah  ganti padaku  sesuatu  yang  baik  darinya” 

Ummu  Salamah  berkata,  akupun  mendapatkan  ganti  dari  Allah  swt.  yang 
lebih  baik  dari  Abu  Salamah,  yaitu  Muhammad  saw.1 
<♦  Dalam  kitab  Shahih  Muslim,  yang  juga  bersumber  dari  Ummu  Salamah,  ia 
berkata,  Rasulullah  saw.  datang  ke  rumah  Abu  Salamah  ketika  ia  meninggal 
dunia.  Beliau  melihat  mata  Abu  Salamah  terbelalak  lantas  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “ Sesungguhnya  apabila  ruh  dicabut,  mata  akan  mengikutinya.” 
Seketika  itu,  semua  keluarganya  menangisi  kepergiannya.  Lebih  lanjut 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Janganlah  kalian  berdoa  untukdiri  kalian  kecuali 
yang  bagus,  karena  sesungguhnya  Malaikat  mengamini  apa  yang  kalian 
ucapkan.” 

Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  berdoa, 

4_4P  j>  aIuIj  j* 

als  aj  jji j  s'Ji  Ij  4J j  Ul 

"Ya  Allah,  berilah  ampunan  kepada  Abu  Salamah.  Angkatlah  derajatnya  ber- 
sama  orang-orang  yang  mendapatkan  petunjuk.  Jadilah  Engkau  sebagai  gan¬ 
ti  atas  keluarganya  yang  ditinggal.  Ampunilah  kami  dan  dia,  wahai  Tuhan 
semesta  alam.  Lapangkanlah  alam  kubumya  dan  berilah  cahaya  di  dalamnya."2 

"  HR  Muslim,  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  Yuqalu  ‘inda  al-Maridhi  wa  al-Mayyiti .”  [6]  jilid  II, 
hal:  633.  Abu  Daud,  kitab  “al-Janaiz!  bab  “Ma  Yustahabbu  an  Yuqalu  ‘inda  al-Mayyit  min  al- 
Kaldmi.”  [3155]  jilid  III,  hal:  186.  Tirmidzi,  kitab  “al-Janaiz,"  bab  “Ma  Jaa  fi  Talqini  al-Maridhi 
‘inda  al-Mauti  wa  ad-Duai  lahu  ‘indahu.”  No  977  jilid  II,  hal:  298.  Tirmidzi  mengatakan 
hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “Ma  Ma  Jaafima  Yuqalu  ‘inda 
al-Maridhi  Idza  Hudhira.”  [1447  jilid  I,  hal:  465.  Muwatththa  imam  Malik,  kitab  “al-Janaiz,” 
bab  “Jami’u  al-Hisbah  fi  al-Musibah.”  [42]  jilid  I,  hal:  236.  Munad  Ahmad,  56/291,  306. 

2  HR  Muslim,  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Fi  Ighmadhi  al-Mayyit  wa  ad-Duai  lahu  Idza  Hudhira.” 


330  ~  Fikih  Sunnah  II 


Sesuatu  yang  Disunnahkan  agar  Dilakukan  saat  Menghadapi 
Sakaratul  Maut 

Bagi  orang  yang  melihat  seseorang  yang  sedang  menghadapi  sakaratul 
maut,  dia  dianjurkan  untuk  melakukan  hal-hal  berikut  ini: 
l.  Menalqin  (membantu  untuk  mengucapkan  kalimat  tauhid)  orang  yang 
sedang  sakaratul  maut. 

Imam  Muslim,  Abu  Daud,  dan  Urmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Said  al- 
Khudri  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

&  4  4  y 

"Tuntunlah  orang  yang  sedang  sakaratul  maut1  untuk  mengucapkan  kalimat: 
Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah." 

Abu  Daud  meriwayatkan,  yang  dishahihkan  oleh  Imam  Hakim  dari  Muadz 
bin  Jabal  ra.  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

iui  V!  Jik  >i  Sis'  14 

"Siapa  yang  akhir  dari  ucapannya  adalah  kalimat:  Tidak  ada  Tuhan  yang 
berhak  disembah  selain  Allah,  maka  ia  akan  masuk  surga." 2 
Talqin  hanya  bisa  dilakukan  terhadap  orang  yang  masih  ada  ingatannya  dan 
memungkinkan  untuk  berbicara.  Jika  ia  kesulitan,  dan  tidak  memungkinkan 
untuk  di  talqin,  hal  ini  juga  tidak  masalah.  Sementara  orang  yang  lemah 
dan  tidak  mampu  lagi  untuk  berbicara,  hendaknya  ia  disuruh  untuk 
mengulang-ulang  membaca  kalimat  tauhid  dalam  hati. 

Para  ulama  berkata,  hendaknya  seseorang  tidak  memaksa  orang  yang  sedang 
sakaratul  maut  untuk  mengucapkan  kalimat  tauhid  berkali-kali,  karena 
hal  yang  sedemikian  dikhawatirkan  akan  membuatnya  bosan  sehingga  ia 
mengucapkan  kata-kata  yang  tidak  pantas  untuk  diucapkan.  Jika  orang 


[7]  jilid  II,  hal:  634.  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Jaa  ‘inda  Ighmadhi  al-Mayyit." 
[1454]  jilid  I  ,  hal:  467.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  25.  Jilid  VI, 
hal:  297.  Hadits  Rasulullah  ,  “Sesungguhnya  apabila  ruh  dicabut,  mata  akan  mengikutinya," 
mengandung  arti  bahwa  ketika  ruh  keluar  dari  jasad,  mata  akan  terus  memandanginya,  ke 
mana  ia  akan  pergi.  Melalui  hadits  ini  juga  dapat  dipahami  bahwa  ruh  merupakan  mafchluk 
tersendiri  yang  ada  dalam  jasad  dan  kehidupan  akan  hilang  jika  ruh  telah  pergi  dari  jasad. 
Bagi  yang  Muslim  dianjurkan  untuk  menuntunnya  mengucapkan  kalimat  tauhid,  dan  bagi 
non-Muslim  dianjurkan  mengajaknya  masuk  Islam. 

HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ at-Talqin .”  [3116]  jilid  III,  hal:  187.  Mustadrak  Hakim 
kitab  “ al-Janaiz ,”  [  1 299]  jilid  I,  hal:  503.  Hakim  berkata,  sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  Bukhari 
dan  Muslim  tidak  meriwayatkannya.  Dzahabi  mengakuinya  sebagai  hadits  shahih  dalam 
at-Talkhish. 
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yang  sedang  dalam  keadaan  sakaratul  maut  sudah  mengucapkan  kalimat 
tauhid,  maka  tidak  perlu  lagi  diulangi,  kecuali  jika  ia  telah  mengucapkan 
kalimat  yang  lain.  Dengan  demikian,  apa  yang  terakhir  kali  diucapkannya 
adalah  kalimat  tauhid. 

Mayoritas  para  ulama  berpendapat  bahwa  kalimat  yang  perlu  diajarkan 
kepada  orang  yang  sedang  dalam  keadaan  sakaratul  maut  adalah,  La  ilaha 
illallah.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  Rasulullah  saw.. 

Ulama  yang  lain  berpendapat,  kalimat  yang  perlu  diajarkan  kepada  orang 
yang  sedang  sakaratul  maut  adalah  kalimat  tauhid  berupa  syahadat  karena 
tujuan  utama  dari  talqin  adalah  untuk  mengingatkan  kepadanya  tentang 
kalimat  syahadah  yang  pernah  diucapkannya. 

2.  Menghadapkan  tubuh  ke  arah  kiblat  dan  membaringkannya  ke  sebelah 
kanan. 

Imam  Baihaki  dan  Hakim  meriwayatkan  sebuah  hadits  yang  dinyatakan 
shahih  dari  Abu  Qatadah  bahwasanya  ketika  Rasulullah  saw.  tiba  di  kota 
Madinah,  beliau  menanyakan  tentang  Bara’  bin  Ma’rur.  Para  sahabat 
menjawab,  ia  telah  meninggal  dunia.  Sebelumnya  ia  berwasiat  agar 
sepertiga  hartanya  diserahkan  kepada  engkau  dan  ia  berharap  agar  dirinya 
dihadapkan  ke  arah  kiblat  saat  sakaratul  maut. 

Mendengar  hal  itu,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Apa  yang  dilakukannya  sesuai 
dengan  fitrah  dan  sungguh  aku  telah  mengembalikan  sepertiga  kekayaannya 
kepada  anaknya.” 

Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  melakukan  shalat  jenazah  dan  berdoa,  “ Ya 
Allah,  ampunilah  dia,  turunkan  rahmat-Mu  kepadanya  dan  masukkan  dia 
ke  surga-Mu.  Sungguh  Engkau  telah  melakukannya.”  Hakim  berkata,  aku 
tidak  pernah  mengetahui  sahabat  yang  meminta  agar  dirinya  dihadapkan 
ke  arah  kiblat  ketika  sedang  sakaratul  maut  kecuali  dirinya.1 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  bahwa  ketika  Fatimah  binti  Muhammad 
sedang  sakaratul  maut,  ia  menghadap  ke  arah  kiblat  dan  berbantalkan 
pada  tangan  kanannya.2 

Hal  yang  sama  (berbantalkan  pada  tangan  kanan  dan  menghadap  ke  arah 
kiblat)  juga  diperintahkan  Rasulullah  saw.  saat  mau  tidur. 

Dalam  salah  satu  riwayat  yang  bersumber  dari  asy-Syafi’i  disebutkan 

1  HR  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim  kitab  “al-Janaiz,”  [1305]  jilid  I,  hal:  505.  Dia  berkata, 
sanad  hadits  ini  shahih.  Dzahabi  juga  menyatakan  shahih  dalam  at-Talkhish. 

1  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  VI,  hal:  461  dengan  redaksi,  “Dia  menghadap  ke 
arah  kiblat  dan  meletakkan  tangannya  di  bawah  pipinya.” 
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bahwa  orang  yang  dalam  keadaan  sakaratul  maut,  hendaknya  ia  ditidurkan 
terlentang  dengan  tengkukkakinya  diarahkan  ke  kiblat,  dan  kepalanya  juga 
sedikit  di  angkat  sehingga  mukanya  dapat  menghadap  ke  arah  kiblat. 
Dari  kedua  pendapat,  sebagaimana  yang  telah  dipaparkan  di  atas,  yang 
paling  banyak  diikuti  para  ulama  adalah  pendapat  yang  pertama. 

3.  Membacakan  surat  Yasin. 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud,  Nasai,  Hakim  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan 
dari  Maqal  bin  Yasar  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Yasin  ada¬ 
lah  jantungnya  Al-Qur an.  Tidaklah  seseorang  membacanya  dengan  meng- 
harapkan  ridha  Allah  swt.  kecuali  ia  akan  diampuni.  Dan  bacakanlah  surat 
Yasin  kepada  orang  yang  meninggal  dunia  di  antara  keluarga  kalian.” 

Ibnu  Hibban  berkata,  “Maksud  dari  hadits  Rasulullah  saw.  ini  adalah 
diperuntukkan  bagi  orang  yang  dalam  keadaan  sakaratul  maut,  bukan 
orang  yang  sudah  meninggal  dunia.” 

Pernyataan  Ibnu  Hibban  juga  diperkuat  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya.  Dari  Sufyan  ra.,  ia  berkata  beberapa 
syekh  berkata,  jika  surat  Yasin  dibacakan  bagi  orang  yang  sedang  dalam 
keadaan  sakaratul  maut,  maka  proses  pencabutan  nyawanya  akan 
dipermudah  oleh  Allah  swt.. 

Penulis  kitab  Musnad  al-Firdaus  menyandarkan  riwayat  ini  kepada  Abu 
Darda’  dan  Abu  Dzar,  di  mana  mereka  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<uip  j jjs  «-Up  I ya  L» 

"Tidaklah  seseorang  meninggal  dunia,  kemudian  dibacakan  kepadanya  surat 
Yasin,  kecuali  Allah  swt.  akan  meringankan  baginya." 

4.  Memejamkan  matanya  jika  sudah  meninggal  dunia 

Hal  ini  berdasarkan  pada  sebuah  riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  Rasulullah 
saw.  mendatangi  Abu  Salamah  yang  sudah  meninggal  dunia.  Saat  itu,  beliau 
melihat  mata  Abu  Salamah  terbelalaklantas  Rasulullah  saw.  memejamkannya. 
Beliau  bersabda,  “ Apabila  roh  dicabut,  maka  mata  akan  mengikutinya.” 

5.  Menutup  seluruh  tubuh  mayat  agar  auratnya  tidak  terlihat  dan  agar 
perubahan  pada  tubuhnya  tidak  terlihat. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.,  ia  berkata,  bahwa 
ketika  Rasulullah  saw.  wafat,  tubuh  beliau  diselimuti  dengan  pakaian  hibrah 
(pakaian  khas  Yaman).  HR  Bukhari  dan  Muslim. 
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Secara  ijma,  para  ulama  memperbolehkan  mencium  tubuh  mayat. 
Rasulullah  saw.  mencium  tubuh  Utsman  bin  Ma’tzun  ketika  ia  meninggal 
dunia.  Dan  ketika  Rasulullah  saw.  wafat,  Abu  Bakar  mencium  dahi  beliau 
seraya  berkata,  wahai  Nabi  Allah,  wahai  pilihan  Allah  swt.. 

6.  Bersegera  mempersiapkan  segala  sesuatunya  ketika  yakin  ia  telah 
meninggal.1 

Bila  keluarga  benar-benar  yakin  bahwa  keluarganya  yang  sedang  sakit  telah 
meninggal  dunia,  hendaknya  ia  bersegera  untuk  memandikan,  menshalati 
dan  menguburnya  karena  dikhawatirkan  jasadnya  akan  mengalami 
perubahan. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Husain  bin  Wahwah,  bahwasanya  ketika 
Thalhah  bin  Barrak  sedang  sakit,  Rasulullah  saw.  menjenguknya  dan  berkata, 
“Sesungguhnya  aku  melihat  Thalhah  sudah  meninggal  dunia.  Beritahu  aku 
keadaannya  dan  bersegeralah  mengurus  jenazahnya,  karena  sesungguhnya 
mayat  seorang Muslim  tidak patut  ditahan  di  tengah-tengah  keluarganya.”1 
Jangan  sampai  jenazah  dibiarkan  dan  tidak  segera  diurus  hanya  karena 
untuk  menunggu  orang  lain  kecuali  keluarga  (dekatnya).  Pengurusan 
jenazah  boleh  ditunda  karena  menunggu  kedatangan  keluarga  dekatnya 
selama  jasad  jenazah  tidak  dikhawatirkan  mengalami  perubahan. 

Imam  Ahmad  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  dari  Ali  ra.,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  pernah  berkata  kepadanya,  “Wahai  Ali,  tiga  perkara  yang 
tidak  boleh  kamu  akhirkan;  shalat  ketika  waktunya  tiba,  seseorang  yang 
benar-benar  telah  meninggal  dunia  dan  seorang janda  yang  telah  mendapat 
jodoh  yang  setara  dengannya.” 3 

7.  Membayar  segala  tanggungan  mayat. 

Imam  Ahmad,  Ibnu  Majah  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah 
ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<UP  0; 

"Jizva  seorang  Mukmin  tergantung  dengan  hutangnya  sampai  dibayar."4 

<!>  Untuk  mengetahui  kondisi  yang  sebenarnya  atas  diri  orang  yang  sedang  sakit,  hendaknya 
berkonsultasi  kepada  dokter  ataupun  orang  yang  benar-benar  berkompeten  untuk 
melakukan  pemeriksaan.  Terutama  jika  orang  yang  sakit  dalam  keadaan  koma. 

<!>  HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz bab  “at-Ta’jil  bi  al-Janazati  wa  Kardhiyyatu  Habsiha.” 
[3159],  jilid  III,  hal:  197. 

<?>  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  105.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ma  Jaa 
ft  Yajili  al-Janazati.  “  [1075]  jilid  III,  hal:  378.  Ibnu  Majah  kitab  '‘al-Janaiz,”  bab  “  Ma  Jaa 
‘ft  al-Janazati  la  Tuakhkhiru  idzd  Hadharat  wa  la  Tattabi’  binarin.”  [386]  jilid  I,  hal:  476. 
<!>  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  105.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Md 
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Pengertian  hadits  ini  adalah,  celaka  atau  bahagianya  seorang  Mukmin  setelah 
meninggal  dunia  tidak  akan  diproses  sampai  semua  hutang-hutangnya  telah 
dibayar.  Dengan  kata  lain,  jiwanya  tertahan  untuk  memasuki  surga  sampai 
hutangnya  dibayar.  Hal  ini  berlaku  bagi  orang  yang  meninggal  dunia  dan 
memiliki  harta  warisan  yang  dapat  dipergunakan  untuk  melunasi  hutang- 
hutangnya.  Adapun  orang  yang  tidak  memiliki  harta,  dan  ia  telah  memiliki 
tekad  yang  kuat  untuk  melunasi  hutang-hutangnya,  namun  ia  lebih  dulu 
meninggal  dunia,  maka  Allah  swt.  yang  akan  membayar  hutangnya.  Hal  yang 
sedemikian  juga  berlaku  bagi  orang  yang  memiliki  harta  dan  berkeinginan 
untuk  membayar  hutangnya,  tapi  ahli  warisnya  tidak  mau  melakukannya. 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

<0)1  aaIjI  •Xiji  A>-l  <up  aJ)I  (_£.sl  Jjjj  ^ 

“Barangsiapa  yang  mengambil  harta  orang  lain  dan  ingin  membayarnya,  maka 
Allah  (membantunya)  untuk  melunasinya.  Dan  barangsiapa  yang  mengambil 
harta  orang  lain  dengan  disertai  keinginan  untuk  menghilangkannya,  maka 
Allah  swt.  akan  menghancurkannya."1 

Imam  Ahmad,  Abu  Nu’aim,  Bazzar  dan  Thabrani  meriwayatkan  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Allah  memanggil  orang  yang  memiliki  hutangpada 
hari  kiamat  sampai  dia  berdiri  di  depan  Allah  swt..  Kemudian  ditanyakan 
kepadanya,  ‘ Wahai ,  Ibnu  Adam,  untuk  apa  engkau  mengambil  hutang  ini 
dan  untuk  apa  engkau  menyia-nyiakan  hak  orang  lain?.  Ia  menjawab,  ‘Wahai 
Tuhanku,  sesungguhnya  Engkau  mengetahui  hamba  telah  mengambilnya.. 
Harta  itu  habis  bukan  karena  aku  yang  memakannya,  bukan  karena  aku 
yang  meminumnya,  bukan  karena  aku  menyia-nyiakan  hak  (orang  lain), 
tetapi  aku  tertimpa  musibah  kebakaran,  pencurian,  dan  kerugian .’  Allah 
berfirman,  Hamba-Ku  benar,  dan  Aku  adalah  yang  berhak  membayar 
hutangmu.’  kemudian  Allah  swt.  memerintahkan  agar  diambilkan  sesuatu, 
lalu  Dia  meletakkannya  di  piringan  timbangan  amal  kebaikannya  sehingga 
kebaikannya  lebih  berat  daripada  keburukannya.  setelah  itu,  ia  masuk  ke 
dalam  surga  karena  mendapat  rahmat-Nya.”2 

Jaa  ft  Ya'jili  al-Janazati.  “  [1075]  jilid  III,  hal:  378.  Tirmidzi  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “  Ma  Ja’a 
an  an-Naby  annahu  Qala:  Nafsu  al-Mukmin  Mu’allawatun  bidainihi  Hatta  Yuqdha  ‘anhu.” 
[1078]  jilid  III,  hal:  380.  Ibnu  Majah  kitab  “ash-Shadaqat,”  bab  “ at-Tasydid  fi  ad-Daini.” 
[3413]  jilid  II,  hal:  806. 

1  HR  Bukhari  kitab  “ al-Qardh bab  “Man  Akhadza  Amwala  an-Nasi  Yuridu  Ad&hd  aw 
Itldfahd.”  jilid  III,  hal:  152. 

<?>  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  197,  198. 
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Pada  mulanya  Rasulullah  saw.  enggan  untuk  menshalati  orang  yang  me- 
ninggal  dunia  yang  masih  memiliki  tanggungan  hutang  kepada  orang  lain. 
Namun,  setelah  Allah  swt.  memberikan  kemenangan  atas  banyak  negeri  dan 
mendapatkan  banyak  harta  rampasan,  bebau  bersedia  untuk  menshalati  orang 
yang  masih  memiliki  hutang  dan  melunasi  semua  hutang-hutangnya. 
Beliau  bersabda,  sebagaimana  yang  diriwayatkan  imam  Bukhari, 

a JLAj  i\ ij  CjU  ^  Ji j\  lil 

^ 

"Aku  lebih  berhak  terhadap  orang-orangyang  beriman  daripada  din  mereka  sendi  ri. 
Barangsiapa  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  masih  memiliki  tanggungan 
hutang,  dan  tidak  meninggalkan  warisan,  maka  kami  akan  melunasinya.  Dan 
jika  ia  memiliki  harta  warisan,  maka  harta  itu  untuk  Mi  warisnya. 

Berdasarkan  hadits  ini  dapat  disimpulkan  bahwa  orang  yang  meninggal 
dunia,  sementara  ia  masih  memiliki  tanggungan  hutang,  maka  hutang- 
hutangnya  boleh  dilunasi  dengan  menggunakan  harta  yang  ada  di  Biatul 
Mai,  karena  ia  termasuk  bagian  dari  delapan  golongan  yang  menerima 
zakat,  infak  dan  sedekah,  yaitu  Gharimin. 

Melalui  hadits  ini  juga  dapat  dipahami  bahwa  hutang  belum  dianggap 
lunas  meskipun  yang  bersangkutan  sudah  meninggal  dunia. 

Anjuran  Membaca  Doa  dan  Istirja'  Ketika  Mendengar 
Orang  Meninggal  Dunia 

Bagi  orang  yang  beriman,  dianjurkan  untukmembaca  doa  dan  mengucapkan 
kalimat  istirja  ( Inna  lilla  wa  Inna  ilahi  raji’un)  ketika  mendengar  salah  satu  dari 
anggota  keluarganya  meninggal  dunia. 

Berikut  ini  beberapa  hadits  Rasulullah  saw.  yang  menganjurkan  hal 
tersebut: 

1 .  Imam  Ahmad  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Salamah.  Dia  berkata, 
Aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Tidaklah  seorang  Muslim 
tertimpa  sesuatu,  kemudian  mengucapkan,  ’Inna  lilla  wa  Inna  ilahi  rajiun 
(Kami  semua  milik  Allah  dan  kepada-Nya  kami  akan  dikembalikan.)  Ya 
Allah,  berilah  pahala  aXtas  musibah  yang  menimpaku  ,  dan  berilah  ganti 

1  HR  Bukhari  kitab  “al-Faraidh,"  bab  “Qaulu  an-Naby:  Man  Taraka  Malan  Faliahlihi,”  iilid 
VIII,  hal:  187. 
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yang  lebih  baik  darinya  ’  kecuali  Allah  swt.  memberi  pahala  atas  musibah 
yang  menimpanya  dan  memberi  ganti  yang  lebih  baik  darinya,  yaitu 
Rasulullah.”1 

2.  Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Musa  al-Asy’ari,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  anakAdam  meninggal  dunia,  Allah  berfirman 
k  epada  Malaikat,  ‘Engkau  telah  mengambil  nyawa  anak  hamba-Ku?! Malaikat 
menjawab,  ‘Iya’.  Allah  berfirman,  kepadanya,  Engkau  telah  mencabut  nyawa 
buah  hatiny a?!.’ Malaikat  menjawab,  ‘Iya.’  Allah  swt.  berfirman,  ‘Lantasapa 
yang  ia  ucapkan?’ Malaikat  menjawab,  ‘la  memuji-Mu  dan  membaca  lnalilahi 
wa  inna  ilahi  rajiun!  Allah  swt.  lantas  berfirman,  ‘Bangunkan  untuk  hamba- 
Ku  sebuah  gedung  di  surga  dan  berilah  nama  dengan  Baitul  Hamd  (gedung 
pujian).”2  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

3 .  Dalam  kitab  Imam  Bukhari  disebutkan  hadits  qudsi,  Abu  Hurairah  berkata, 
Rasulullah  saw.  bersabda,  Allah  swt.  berfirman,  “Tidaklah  orang  yang 
beriman  dari  hamba-Ku  yang  bersabar  ketika  orang  yang  dicintai  di  dunia 
Aku  ambil  nyawanya  kecuali  baginya  adalah  surga.”3 

4-  Ibnu  Abbas  berkata  terkait  dengan  firman  Allah  swt.  “(yaitu )  orang-orang 
yang  apabila  ditimpa  musibah,  mereka  mengucapkan,  “Inna  lillahi  wa  inna 
ilaihi  raji' un”  Mereka  itulah  yang  mendapat  keberkatan  yang  sempurna  dan 
rahmat  dari  Tuhan  mereka,  dan  mereka  itulah  orang-orang  yang  mendapat 
petunjuk.”  (Al-Baqarah  [2] :  156-157).  Dia  berkata,  Allah  memberitahukan 
kepada  kita  bahwasanya  orang  yang  beriman  kepada  Allah  swt.  tatkala 
ditimpa  suatu  musibah,  kemudian  ia  mengembalikan  semua-Nya  kepada 
Allah  swt.  dan  membaca  istirja’,  maka  Allah  swt.  akan  memberi  tiga 
kebaikan  baginya,  yaitu:  keberkahan,  rahmat  dan  petunjuk.” 


Anjuran  Memberitahukan  atas  Kematian  Seseorang  kepada 
Sanak  Kerabatnya 

Para  ulama  menganjurkan  untuk  memberitahu  keluarga  orang  yang 
meninggal  dunia,  sanak  kerabat,  teman-temannya  dan  orang-orang  yang  saleh 
agar  mereka  ikut  mengurusnya  dan  mendapat  balasan  kebaikan  dari  Allah  swt. 
atas  apa  yang  telah  dilakukannya. 


HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz bab  “Mo  Yuqalu  ‘inda  al-Musibati.”  [4]  jilid  II,  hal:  632,  633. 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  27  dan  jilid  6,  hal:  88. 

HR  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Fadhlu  al-Musibati  idza  Ihtasaba.”  [1021],  jilid  III, 
hal:  332.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  gharib  dan  tidak  penulis  kutubus 
sittahi  yang  memasukkan  dalam  bukunya  selain  Tirmidzi. 

HR  Bukhari  kitab  “ar-Riqaq,”  bab  “al-amalu  Yubtagha  bihi  Wajhullah,”  jilid  VIII,  hal:  112. 
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Abu  Hurairah  berkata,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mengumumkan  kematian 
raja  Najasyi  kepada  penduduk  setempat  atas  kematiannya.  Beliau  keluar  bersama 
mereka  menuju  masjid,  meluruskan  barisan  mereka  dan  takbir  empat  kali. 
(Maksudnya:  Rasulullah  saw.  mengajak  mereka  untuk  menshalatinya,  red.) 

Imam  Ahmad  dan  Bukhari  meriwayatkan  dari  Anas  ra.,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  memberitahukan  berita  kematian  Aza’id,  Ja’far,  dan  Ibnu  Ruwahah 
kepada  kaum  Muslimin. 

Imam  Tirmidzi  berkata,  tidaklah  jadi  masalah  jika  seseorang  memberitahu¬ 
kan  atas  salah  satu  keluarganya  Yang  meninggal  dunia  kepada  sanak  kerabatnya 
dan  saudara-saudaranya  yang  lain. 

Imam  Baihaki  mengatakan,  aku  mendengar  Malik  berkata,  aku  tidak 
suka  mendengar  jeritan-jeritan  di  pintu  Masjid  karena  kematian  seseorang. 
Jika  seorang  berdiri  di  suatu  tempat,  kemudian  memberitahu  berita  kematian 
seseorang  kepada  mereka,  maka  hal  tersebut  diperbolehkan. 

Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Ahmad  dan  Tirmidzi  dan  hadits  ini 
dinyatakan  hasan,  di  mana  Hudzaifah  berkata,  “Apabila  aku  meninggal  dunia, 
maka  janganlah  menyakiti  seseorang  karena  kematianku,  karena  aku  khawatir 
kalau  hal  itu  termasuk  bagian  dari  pemberitaan  atas  kematian,  sementara  aku 
mendengar  Rasulullah  saw.  melarang  untuk  menyebarkan  berita  atas  kematian 
(seseorang).”'  Hal  tersebut  disandarkan  pada  kebiasaan  yang  berlaku  pada  masa 
jahiliah  adalah  bahwasanya  jika  ada  seseorang  yang  strata  sosialnya  tinggi, 
dan  ia  meninggal  dunia,  maka  keluarganya  meminta  kepada  orang  lain  untuk 
menaiki  kuda  dan  mengumumkan  atas  kematiannya  kepada  semua  Kabilah. 
orang  yang  mengendarai  unta  itu  berkata,  ‘Bangsa  Arab  akan  binasa  karena 
fulan  telah  tiada.  Kemudian  kematiannya  disambut  dengan  jerit  tangis.’ 


Menangisi  Mayat 


Sesuai  dengan  kesepakatan  para  ulama’,  bahwasanya  menangisi  mayat 
merupakan  perbuatan  yang  diperbolehkan  jika  tidak  disertai  dengan  jeritan 
dan  ratapan.  Dalam  kitab  Shahih  Bukhari  disebutkan  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

j!  Id_£j  ^  J  "V  all  I  0) 

1  HR  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  "Md  Jaafi  Karahiyyati  an-Na’yi”  [95]  jilid  III,  hal:  304. 
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"Sesungguhnya  Allah  siot.  tidak  menyiksa  karma  tetesan  air  niata,  dan  bukan 
karena  kesedihan  hati,  tapi  Allah  swt.  menyiksa  atau  mengasihi  karena  ini. "  Saat 
itu  Rasulullah  saw.  memberi  isyarat  pada  lisannya.1 

Saat  anak  Rasulullah  saw.,  Ibrahim  meninggal  dunia,  beliau  menangis, 
dan  bersabda, 

Ulj  Ujj  jA*  'ill  (J j2j  V y  j  OJ 

j’yiyjLj 

“Sesungguhnya  mata  meneteskan  air  matanya,  hati  diliputi  kesedihan  tapi 
aku  tidak  mengucapkan  kecuali  apa  yang  diridhai  Tuhan  kami,  sesungguhnya  kami 
sangat  bersedih  atas  perpisahan  ini,  wahai  Ibrahim. " 1 

Rasulullah  saw.  juga  menangis  saat  Umimah  binti  Zainab  meninggal  dunia. 
Melihat  hal  itu,  Saad  berkata  kepada  beliau,  “Bukankah  engkau  melarang  Zainab 
untuk  menangisinya?” 

Beliau  menjawab, 

aille-  <U)1  yli  ^  <dil  j  y  IgJj 

" Sesungguhnya  ini  adalah  rahmat  yang  ditambatkan  Allah  swt.  dalam  hati 
hamba-Nya.  Sesungguhnya  Allah  swt.  hanya  berbelas  kasih  kepada  hamba-Nya 
yang  mempunyai  sifat  asih."3 

Imam  Thabrani  meriwayatkan,  bahwa  Abdullah  bin  Zaid  berkata,  “Tangisan 
(atas  meninggalnya  seseorang)  yang  tidak  disertai  dengan  ratapan  dan  jeritan 
diperbolehkan.  Jika  tangisan  disertai  dengan  ratapan,  maka  hal  yang  sedemikian 
bisa  menjadi  penyebab  disiksanya  mayat.” 

Ibnu  Umar  berkata,  ketika  Umar  terkena  tikaman  dan  ia  pingsan,  ia 
ditangisi  oleh  orang-orang  dengan  ratapan  dan  jeritan.  Setelah  ia  sadar  dari 
pingsannya,  Umar  berkata,  ‘Apakah  kalian  tidak  mengetahui  bahwa  Rasulullah 
saw.  pernah  bersabda, 


HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Qaulun  nabiy  Innaka  Lamahzunun','  jilid  II,  hal:  105. 
Muslim  kitab  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “al-Buka  ala  al-Mayyitl'  [12]  Jilid  II ,  hal:236 
HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Qaulun  nabiy  Innaka  Lamahzunun ”  jilid  II,  hal:  105. 
Muslim  kitab  “al-Fadhail'l  bab  “Rahmatuhu  bi  ash-Shibyani  al-'Iyali  wa  Tawadhu’ihi  wa 
Fadhlu  Dzalika"  [62]  jilid  IV,  hal:  1807-18088.  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ft  al-Buka ” 
al-Mayyit ”  [3126]  jilid  III,  hal:  190.  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  Jaa  ft  al-Buka 
al-Mayyitl  [1589]  jilid  I,  hal:  50-507  dan  Musnad  Ahmad  jilid  III,  hal:  194. 

HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Qaulu  an-Naby,  Yu’adzzibu  al-Mayyit  bi  Ba’dhi  BukaiAhlihi 
’alahi”  jilid  II,  hal:  100.  Muslim  kitab  “al-Janaiz”  bab  “al-Buka  aid  al-Mayyit”  [11]  jilid  II,  hal: 
235-236.  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Fi  al-Buka  ‘ala  al-Mayyit”  [  1588]  jilid  I,  hal:  506. 
Ahmad  dalam  Musnadnya,  jilid  I,  hal:  28,  273.  jilid  V,  hal:  204,  206,  jilid  VII,  hal:  3. 
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"Sesungguhnya  mayat  akan  disiksa  atas  tangisan  orang  yang  masih  hidup."1 
Dari  Abu  Musa,  ia  berkata,  ketika  Umar  tertimpa  musibah,  Suhaib  menjerit 
dan  berkata,  aduh.  Umar  berkata  kepadanya,  Wahai  Suhaib,  tidakkah  engkau 
tahu  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya  mayat  akan  disiksa 
atas  tangisan  orang  yang  masih  hidup”2 

Dari  Mughirah  bin  Syaibah,  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


<C1p  LLj  i_. Aili  ‘uLp 

"Barangsiapa  yang  diratapi,  maka  ia  akan  disiksa  atas  ratapan  yang  ditujukan 
padanya.  "3 

Semua  hadits  di  atas  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari.  Sementara  pengertian 
hadits  tersebut  adalah  bahwasanya  orang  yang  meninggal  dunia  merasakan  sakit 

"  Bukhari  kitab  “ al-Jandiz ,”  bab  “ Qaulun  Naby:  Yu’adzdzibu  al-mayyit  Bi  Bukai  Ahlihi  ‘Alahi” 
jilid  II,  hal:  100.  Muslim  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “al-Mayyit  Yu’adzdzabu  bi  Bukai  Ahlihi,” 
[16]  jilid  II,  hal:  238.  Abu  Daud  kitab  “ al-Jandiz ”  bab  Ft  an-Nauh”  [3129  jilid  III/190.” 
Tirmidzi  bab  “Md  Jaafi  Kardhiyyati  al-Bukd  ’ala  al-Mayyit,”  [1002]  jilid  III,  hal:  317-  Ia 
berkata,  ini  termasuk  hadits  hasan  shahih.  Para  ulama  berbeda  pendapat  dalam  menafsirkan 
hadits  ini.  Secara  umum  mereka  berkata  bahwa  orang  yang  berwasiat  agar  dirinya  ditangisi 
saat  meninggal  dunia  nanti,  dan  yang  mendapat  wasiat  melakukan  atas  wasiatnya,  maka 
hal  tersebut  akan  menjadi  penyebab  disiksanya  mayat.  Karena  pada  dasarnya,  dirinyalah 
yang  menjadi  penyebab  atas  semua  itu.  Adapun  orang  yang  menangis  dan  meratap  atas 
meninggalnya  seseorang  tapi  bukan  karena  wasiat  dari  orang  yang  meninggal  dunia,  maka 
hal  sedemikian  ini  tidak  menjadi  penyebab  ia  disiksa.  hal  ini  berdasarkan  firman  Allah  swt„ 
“ Dan  seorang  yang  berdosa  tidak  akan  memikul  dosa  orang  lain.”  (Al-An’am  [4]  :  164) 
Mereka  berkata,  di  antara  kebiasaan  orang  Arab  adalah  berwasiat  dengan  hal  yang 
sedemikian.  Maka,  secara  umum  hadits  ini  tidak  melarang  untuk  menangisi  orang  yang 
meninggal  dunia.  Sementara  larangan  menangis  dengan  disertai  ratapan  dan  jeritan  ,  itu 
hanya  disandarkan  pada  kebiasaan  semata. 

Sebagian  ulama  berpendapat:  Hadits  di  atas  tergantung  dengan  orang  yang  berwasiat 
untuk  ditangisi  dengan  rintihan  dan  jeritan.  Maka,  jika  orang  yang  mendapatkan  wasiat 
untuk  menangisi  melakukan  wasiatnya  ataupun  tidak,  maka  orang  yang  berwasiat  (mayat) 
akan  disiksa  karena  wasiat  sendiri  baik  wasiatnya  dilaksanakan  ataupun  tidak.  Ia  disiksa 
karena  orang  yang  mendapatkan  wasiat  menyepelekan  wasiatnya,  ia  juga  disiksa  jika  yang 
mendapatkan  wasiat  menjalankan  wasiatnya. 

Jika  seseorang  berwasait  agar  dirinya  tidak  ditangisi  dan  diratapi  saat  meninggal  dunia, 
maka  wasiat  seperti  ini  tidak  akan  menjadi  penyebab  dirinya  disiksa. 

Kesimpulannya:  Anjuran  untuk  tidak  berwasiat  agar  dirinya  ditangisi  dan  diratapi.  Dan 
bagi  orang  yang  mengabaikannya,  maka  dirinya  akan  disiksa  karena  tangisan  dan  ratapan 
orang  yang  masih  hidup. 

Sebagian  ulama  yang  lain  berpendapat:  Bahwasanya  mayat  akan  tersiksa  saat  mendengar 
tangisan  keluarganya.  Qadhi  Iyad  berkata:  Pendapat  ini  yang  paling  bisa  diterima.  sementara 
maksud  dari  menangis  adalah  tangisan  yang  disertai  dengan  rintihan  dan  jeritan. 

2  HR  Bukhari  kitab  “al-Jandiz”  bab  “Qaulun  Naby:  Yu’adzdzibu  al-mayyit  Bi  Bukai  Ahlihi 
Alahi”  jilid  II,  hal:  *32.  Muslim  kitab  “al-Jandiz”  bab  “ Bab  Qaulun  Naby:  Yuadzdzibu  al- 
mayyit  Bi  Bukai  Ahlihi  Alahi”  [18,  19I  jilid  2  ,  hal:  639. 

>  HR  Bukhari  kitab  “ al-Jandiz bab  “Ma  Yukrahu  min  an-Niyahati  ‘ala  al-Mayyit”  jilid 
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atas  ratapan  keluarganya.  Sebab,  pada  hakikatnya  orang  yang  sudah  meninggal 
dunia  dapat  mendengar  tangisan  keluarganya  dan  mengetahui  perbuatan  yang 
mereka  lakukan. 

Hadits  di  atas  bukan  berarti  bahwa  orang  yang  meninggal  dunia  akan  disiksa 
sebab  dosa  tangisan  keluarganya,  karena  seseorang  tidak  akan  menanggung 
dosa  orang  lain. 

Ibnu  Jarir  meriwayatkan  bahwa  Abu  Hurairah  berkata,  “Sesungguhnya  atnal 
kalian  akan  ditampakkan pada  keluarga  kalian  yang  sudah  meninggal  dunia.  Jika 
mereka  melihat  perbuatan  yang  baik,  mereka  akan  berbahagia.  Dan  jika  mereka 
melihat  perbuatan  yang  buruk,  mereka  merasa  sedih  dan  gelisah.” 

Imam  Ahmad  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya  perbuatan  kalian  akan  ditampakkan  kepa- 
da  keluarga  dan  kerabat  kalian  yang  sudah  meninggal  dunia.  Jika  perbuatan  itu  baik, 
maka  mereka  amat  berbahagia,  dan  jika  perbuatan  itu  tidak  baik,  mereka  berkata, 
‘Ya  Allah,  janganlah  Engkau  mencabut  nyawanya  sampai  Engkau  memberinya 
hidayah  sebagaimana  Engkau  telah  memberi  hidayah  kepada  kami.” 

Nu’man  bin  Basyir  berkata,  ketika  Abdullah  bin  Ruwahah  dalam  keadaan 
pingsan,  saudaranya  yang  bernama  Umrah  menangis  dengan  ratapan.  Setelah 
sadar,  Abdullah  bin  Ruwahah  berkata  kepada  saudaranya,  ‘tidak  ada  yang  kamu 
ucapkan  kecuali  apa  yang  telah  dikatakan  kepadaku.  Apakah  benar  seperti  itu?’ 
HR  Bukhari. 


Niyahah  (Meratap) 

Kata  Niyahah  merupakan  akar  kata  dari  Nuh,  yang  artinya  suara  yang  keras 
saat  menangis.  Ada  banyak  hadits  yang  menjelaskan  tentang  larangan  meratap 
atas  meninggalnya  seseorang.  Salah  satunya  adalah  hadits  yang  bersumber  dari 
Abu  Malik  al-Asy’ari.  Dia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^ f.L 

"Ada  empat  perilaku  di  antara  umatku  yang  merupakan  prilaku  jahiliah 


II,  hal:  102.  Muslim  kitab  “ al-Janaiz "  bab  “Bab  Qaulun  Naby:  Yuadzdzibu  al-mayyit  Bi 
Bukai  Ahlihi  Alahi”  [28]  jilid  II ,  hal:  643,  644.  Tirmidzi  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Ma  Jaafi 
Karahiyyati  an-Nauhi,”  [1000]  jilid  III,  hal:  315,  316.  hadits  ini  gharib  hasan  shahih.  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal:  61.  jilid  IV  245,  252. 
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tidak  mereka  tinggalkan  (dengan  sepenuhnya):  Berbangga  dengan  keturunan, 
mencela  keturunan  orang  lain,  meminta  hujan  kepada  ahli  nujum,  dan  meratap."1 

Rasulullah  saw.  bersabda,  “Seorang  wanita  yang  meratap  (atas  kematian 
orang  lain)  dan  ia  belum  bertaubat  sebelum  meninggal  dunia,  maka  ia  akan 
dibangkitkan  di  hari  kiamat  nanti  dengan  mengenakan  baju  kurungyang  terbuat 
dari  ter  dan  badannya  penuh  dengan  luka ,”2 

Ummu  Athiyyah  berkata,  Rasulullah  saw.  meminta  kami  untuk  berjanji 
agar  kami  tidak  meratapi  orang  yang  meninggal  dunia.3 

Al-Bazzar  meriwayatkan  dengan  sanad  yang  dapat  dipercaya,  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “ Ada  dua  suara  yang  dilaknat  di  dunia  dan  akhirat:  Serulingsaat 
mendapatkan  kenikmatan  dan  ratapan  saat  tertimpa  musibah.” 

Dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim  diriwayatkan  dari  Abu 
Musa,  dia  berkata,  “Saya  terlepas  dari  orang  yang  Rasulullah  saw.  terlepas  darinya. 
Sungguh  Rasulullah  saw.  berlepas  diri  dari  seorang  perempuan  yang  mengeraskan 
suaranya  dengan  tangisan  dan  ratapan  ketika  musibah  menimpanya,  perempuan 
yang  memotong  rambutnya  ketika  musibah  menimpanya  dan  perempuan  yang 
menyobek  bajunya  ketika  musibah  menimpanya.”4 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dai  Anas  ra..  Dia  berkata,  Rasulullah  saw. 
membaiat  kepada  kaum  wanita  agar  mereka  tidak  meratap.  Mereka  berkata, 
wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  para  wanita  di  masa  jahiliah  menjadikan 
ratapan  sebagai  penenang  jiwa,  mungkinkah  kami  melakukannya  dalam  Islam? 
Rasulullah  saw.  menjawab,  “Tidak  ada  ratapan  dalam  Islam .”5 


Berkabung  dalam  pandangan  Islam 

Seorang  perempuan  boleh  berkabung  atas  kematian  kerabatnya  selama  tiga 
hari  jika  ia  telah  mendapat  izin  dari  suaminya.  Jika  lebih  dari  tiga  hari,  maka 
hukumnya  haram,  kecuali  jika  yang  meninggal  dunia  adalah  suaminya.  Bahkan 
ia  mesti  berkabung  sampai  masa  iddahnya  berlalu,  yaitu  selama  empat 


HR  Muslim  kitab  “ al-Jandiz ”  bab  “ at-Tasydid fi  an-Niyahah ,”  [29]  jilid  IV,  halt  644.  Tirmidzi, 
kitab  “al-Jandiz"  bab  “ Karahiyyatu  an-NiydhahJ'  [1001]  jilid  III ,  hal:  316] 

HR  Muslim  kitab  “ al-}andiz ,”  bab  “at-Tasydid fi  an-Niyahah ,”  [29]  jilid  IV,  hal:  644.  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  324,  343. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Jandiz ,”  bab  “Ma  yunha  an  anin  Nuh  wa  al-Bukai  wa  az-Azairi  an 
Dzdlika ,”  jilid  II, ,  hal:  106.  Muslim  kitab  “al-Janaiz”  bab  “at-Tasydid fi  an-Niyahati,’  [31] 
jilid  II,  hal:  645.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  III,  hal:  197,  jilid  V  ,  hal:  84, 
85,  dan  jilid  6,  hal:  408. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Yunha  min  al-Halqi  ‘inda  al-Musibah"  jilid  II,  hal: 
103.  Muslim  kitab  “al-Iman”  bab  “Tahrimu  Dharbi  al-Hudud  wa  Syaqqil  al-Juyub  wa  ad- 
Dua  bi  Da’wa  al-Jahiliyyah"  [167]  jilid  I,  hal:  100. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  III,  hal:  197,  jilid  V,  hal:  84,  85  jilid  VI,  hal:  408 
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bulan  sepuluh  hari.  Hal  ini  berdasarkan  hadits  Rasulullah  saw.  yang  bersumber 
dari  Ummu  Athiyyah.  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Janganlah  seorang perempuan 
berkabung  atas  kematian  seseoratig  lebih  dari  tiga  hari,  kecuali  yang  meninggal 
dunia  adalah  suaminya.  Jika  yang  meninggal  dunia  adalah  suaminya,  maka 
ia  menjalani  iddah  selama  empat  bulan  sepuluh  hari.  Ia  tidak  boleh  memakai 
pakaian  yang  berwarna  (mencolok)  kecuali  yang  biasa  dipakainya,  tidak  boleh 
bercelak,  tidak  boleh  memakai  parfum,  tidak  boleh  menghias  kuku  dan  tidak  boleh 
merias  rambut,  kecuali  jika  ia  telah  bersuci  (dari  haid),  maka  ia  boleh  memakai 
parfum  untuk  menghilangkan  bau  badannya  yang  tidak  sedap.”' 


Anjuran  Membuat  Makanan  untuk  Keluarga  Orang  yang 
Meninggal  Dunia 

Abdullah  bin  Ja’far  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  1«  ■■■;  Jjb  dJal*!?  JV  I 

"Buatlah(makanan)  untuk  keluarga  Ja'far.  Sesungguhnya  ia  telah  mendapat- 
kan  musibah  yang  membuatnya  sibuk.  HR  Abu  Daud,  Ibnu  Majah  dan 
Tirmidzi.  Dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shahih. 

Islam  menganjurkan  untuk  melakukan  hal  ini,  karena  ia  termasuk  bagian 
dari  kebaikan,  dan  menjadi  sarana  untuk  merekatkan  hubungan  keluarga  dan 
tetangga. 

Imam  Syafi’i  berkata,  hal  yang  amat  dianjurkan  adalah  membuat  makanan 
untuk  keluarga  orang  yang  meninggal  dunia  sehingga  mereka  tetap  merasa 
kenyang  baik  siang  maupun  malam.  Perilaku  ini  termasuk  sesuatu  yang  sunnah 
dan  kebiasaan  yang  sering  dilakukan  ahlul  al-Khair  (orang  yang  selalu  melakukan 
kebaikan). 

Para  ulama  menganjurkan  agar  keluarga  orang  yang  meninggal  dunia 
dibujuk  sehingga  mereka  mau  makan.  Hal  ini  bertujuan  agar  fisik  mereka  tidak 


HR  Bukhari  kitab  “ ath-Thalaq ,”  bab  “ Talbasu  al-Haddah  Thiyabah  al-‘Asb ,”  jilid  VII,  hal: 
78.  Abu  Daud  kitab  “ ath-Thalaq ,”  bab  “Fi  ma  ta’tajtanibuhu  al-Mu'taddatu  fi  ‘ iddatihd ,” 
[2302],  jilid  III  hal :  301.  Ibnu  Majah  kitab  “ath-Thalaq"  bab  “Ftal  Tahiddu  al-Mar’atu  ‘ala 
Ghairi  Zaujiha”  [2087]  jilid  I,  hal:  674, 675.  Ad-Darimi  kitab  “ath-Thalaq"  bab  “an-Nahyu 
‘anil  Mar’ati  az-Zinatu  fi  al-Tddah"  jilid  II,  hal:  167,  168.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad  jilid  V,  hal:  85,  jilid  VII,  hal:  408. 

HR  Abu  Daud  kitab  “al-Jandiz"  bab  “ Shan’atu  Tha’am  liahli  al-Mayyitf  [3132],  jilid  III, 
hal:  191.  Tirmidzi,  kitab  “ al-janaiz ,”  bab  “Ma  jaa  fi  - Aththaami  Yashna'u  li  ahli  al-Baiti 
[998]  jilid  III  ,  hal:  191.  Tirmidzi  kitab  “al-janaiz,”  bab  “Ma  jaa  fi  -Aththaami  Yashna’u  li 
ahli  al-Baiti ,”  [998]  jilid  III ,  hal:  3i4.Tirmidzi  menyatakan  hadits  ini  hasan  shahih.  Ibnu 
Majah  kitab  “al-janaiz,”  bab  “Ma  jaafi  -Aththaami  Yashna’u  li  ahli  al-BaitiT  [1610]  jilid  1 
halaman  514.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  1,  hal:  205.  jilid  6  ,  hal:  270. 
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lemah  disebabkan  keengganannya  untuk  makan  karena  rasa  duka  ataupun  malu. 
Para  ulama  juga  mengatakan  bahwa  membuat  makanan  bagi  perempuan  yang 
meratap  atas  meninggalnya  keluarga  hukumnya  tidak  diperbolehkan.  Sebab, 
dengan  membuat  makanan  untuk  mereka,  berarti  membantu  mereka  melakukan 
sesuatu  yang  dilarang. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  bagi  keluarga  yang  ditinggal  dimakruhkan  mem¬ 
buat  makanan  untuk  orang  lain  (para  pelayat).  Karena  hal  yang  sedemikian  akan 
semakin  menambah  beban  yang  dirasakannya  juga  akan  menyibukkannya.  Dan 
hal  yang  sedemikian  termasuk  kebiasaan  yang  sering  dilakukan  kaum  jahiliah. 
Sebagai  landasan  atas  hal  tersebut  adalah  hadits  Rasulullah  saw.,  di  mana  sahabat 
Jarir  berkata,  kami  biasa  berkumpul  dengan  keluarga  orang  yang  meninggal  dunia. 
Dan  membuat  makanan  setelah  yang  meninggal  dikebumikan  termasuk  bagian 
dari  niyahah  (meratap).  Bahkan  sebagian  ulama  menyatakan  haram  bagi  keluarga 
orang  yang  meninggal  dunia  membuat  makanan  (untuk  orang  lain). 

Ibnu  Qudamah  berkata,  jika  memang  hal  itu  dibutuhkan,  maka  hal  yang 
sedemikian  tidak  mengapa.  Sebab  para  pelayat  yang  datang  dari  desa  dan 
tempat-tempat  yang  jauh  menginap  di  rumah  keluarga  orang  yang  meninggal 
dunia.  Dengan  demikian,  keluarga  orang  yang  meninggal  dunia  harus  tetap 
menghormati  mereka  (sebagai  tamu). 

Hukum  Menyiapkan  Kain  Kafan  dan  Tempat  Pemakaman 
Sebelum  Ajal  Tiba 

Imam  Bukhari  menyatakan  dalam  bab,  orang  yang  mempersiapkan  kain  kafan 
pada  masa  Rasulullah  saw.,  dan  tindakan  ini  tidak  diingkari  oleh  para  sahabat. 

Diriwayatkan  dari  Sahal,  bahwasanya  ada  seorang  wanita  yang  datang 
menemui  Rasulullah  saw.  dengan  membawa  burdah  yang  sudah  ditenun.  Di 
mana,  burdah  tersebut  memiliki  dua  sisi  yang  ada  rumbai-rumbainya. 

Sahal  bertanya,  “Apakah  kalian  tahu,  apa  yang  dimaksud  dengan  burdah?” 

Mereka  menjawab,  “yaitu  Syamlah  (kain  yang  longgar).” 

“Benar,”  sahut  Sahal. 

Perempuan  itu  berkata,  “Aku  telah  menenunnya  sendiri,  dan  kedatanganku  ke 
sini  dengan  harapan  agar  burdah  ini  engkau  kenakan,  wahai  Rasulullah  saw.” 

Rasulullah  saw.  lantas  mengambil  burdah  yang  dibawa  wanita  itu,  lalu 
mengenakannya  dengan  rasa  senang,  lalu  keluar  menjumpai  kami. 

Melihat  hal  itu,  ada  seseorang  yang  memuji  atas  keindahan  burdah  tersebut. 
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Ia  pun  berkata,  alangkah  indahnya  sekiranya  aku  mengenakan  burdah  itu?! 

Para  sahabat  berkata,  “Burdah  itu  memang  indah  dan  Rasulullah  saw.  amat 
membutuhkannya.  Engkau  tahu  bahwa  Rasulullah  saw.  tidak  akan  menolak 
apapun  yang  diminta  dari  beliau.” 

Lelaki  tersebut  menjawab,  “Demi  Allah,  aku  tidak  meminta  burdah  itu  untuk 
aku  kenakan  .  Tapi  aku  ingin  agar  burdah  itu  menjadi  kain  kafanku  nanti.” 

Sahal  berkata,  “Akhirnya,  burdah  tersebut  menjadi  kain  kafan  lelaki  yang 
pernah  memintanya  dari  Rasulullah  saw.”1 

Al-Hafidz,  Ibnu  Hajar  al-Atqalani  berkata,  sebagai  bentuk  catatan  atas  apa 
yang  disampaikan  Imam  Bukhari  dengan  pernyataan,  “tanpa  ada  yang  meng- 
ingkarinya”.  Sementara  pengingkaranyang  terjadi  saat  itu  adalah  pengingkaran 
atas  permintaan  salah  seorang  lelaki  kepada  Rasulullah  saw.  atas  burdah  yang 
beliau  kenakan.  Tapi  pada  saat  lelaki  tersebut  menjelaskan  bahwa  burdah  yang 
ia  minta  dari  Rasulullah  saw.  bukan  untuk  dikenakan  tapi  untuk  dijadikan 
sebagai  kain  kafan.  Dan  hal  ini  tidak  mereka  ingkari. 

Dari  peristiwa  di  atas  dapat  diambil  kesimpulan  bahwa  hukum  menyiapkan 
kain  kafan  ataupun  yang  lain  sebelum  meninggal  dunia  adalah  boleh. 

Ibnu  Hajar  berkata,  Ibnu  Bathah  mengatakan,  “Hadits  tersebut  memberikan 
suatu  pelajaran  untuk  mempersiapkan  sesuatu  sebelum  ia  dibutuhkan.” 

Lebih  lanjut,  Ibnu  Hajar  berkata,  “Sekelompok  orang-orang  yang  saleh  telah 
menggali  tempat  pemakamannya  sendiri  sebelum  mereka  meninggal  dunia.” 

Namun  demikian,  Zaid  bin  Munir  menyangganya  dan  berkata,  bahwa 
tindakan  yang  sedemikian  itu  tidak  pernah  terjadi  pada  masa  Rasulullah  saw.. 
Jika  memang  hal  tersebut  termasuk  sesuatu  yang  dianjurkan,  tentunya  banyak 
di  antara  para  sahabat  yang  melakukannya. 

Aini  berkata,  “Tidak  adanya  para  sahabat  yang  menggali  tempat  pemakaman¬ 
nya  untuk  dirinya  sendiri  bukan  berarti  mempersiapkan  tempat  pemakaman 
hukumnya  tidak  boleh.  Karena,  apa  yang  dianggap  baik  oleh  kaum  Muslimin,  hal 
itu  merupakan  kebaikan  di  sisi  Allah  swt..  Terlebih  lagi  jika  yang  melakukannya 
adalah  sosok  orang  yang  saleh.” 

Ahmad  berkata,  “Jika  ada  seseorang  yang  telah  menyiapkan  tempat 
pemakaman  dan  berwasiat  kepada  keluarganya  agar  ia  nanti  dimakamkan  di 
tempat  itu,  maka  hal  seperti  ini  juga  diperbolehkan.” 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Man  Istadda  al-Kafanfi  Zamai  an-Nabiyyi falam  Yurtkar 
' alahi jilid  II,  hal:  98. 
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Dalam  sebuah  riwayat  disebutkan,  bahwa  Utsman,  Aisyah  dan  Umar  bin 
Abdul  Aziz  melakukan  hal  yang  sedemikian. 

Anjuran  untuk  berdoa  agar  Meninggal  Dunia  di  Tanah  Haram 

Keinginan  (baca:  berdoa)  untuk  dapat  meninggal  dunia  di  tanah  haram 
merupakan  hal  yang  dianjurkan.  Hal  ini  berdasarkan  dengan  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Hafshah  ra..  Dia  berkata  bahwasanya 
Sayyidina  Umar  pernah  berdoa, 

jX,  J  \j  dUl-  blfri- 

"Ya  Allah,  anugerahkan  padaku  sahid  dijalan-Mu  danjadikan  kematianku  di 
tanah  tempat  kelahiran  rasul-Mu." 

Aku  berkata  kepada  Umar,  “Mungkinkah  hal  itu  akan  terjadi?” 

Umar  menjawab,  “Insya  Allah,  Allah  akan  mengabulkan  keinginanku.”1 

Thabrani  meriwayatkan  dari  Jabir  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

“Siapa  yang  meninggal  dunia  di  salah  satu  tanah  haram,  maka  ia  akan 
dibangkitkan  dalam  keadaan  aman  di  hari  kiamat." 

Di  antara  mata  rantai  yang  meriwayatkan  hadits  ini  ada  yang  bernama 
Musa  bin  Abdurrahman  yang  menurut  pandangan  Ibnu  Hibban  termasuk 
sosok  yang  tsiqat.  Ada  juga  yang  bernama,  Abdullah  bin  Mu’mil.  Imam  Ahmad 
memandangnya  sebagai  sosok  yang  dhaif,  sementara  Ibnu  Hibban  berpendapat 
bahwa  ia  termasuk  sosok  yang  tsiqah. 

Meninggal  secara  Mendadak 

Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  yang  bersumber  dari  Abdullah  bin  Khalid 
as-Sulami,  seorang  lelaki  dari  sahabat  Rasulullah  saw..  Pada  suatu  kesempatan,  ia 
mengatakan  dari  Rasulullah  saw.,  dan  pada  kesempatan  yang  lain  ia  menyatakan 
dari  Ubaid.  Dia  berkata, 

oUixjiJl  oy 


HR  Bukhari  kitab  “ Fadhail  al-Madinah”  bab  "Haddatsana  ...”  jilid  III,  hal:  3.  Kitab  "al- 
Jihad ,”  bab  “ad-Du’a  hi  al-Jihadi  li  ar-Rijali  wa  an-Nisai ”  jilid  IV,  hal:  19. 


" Mati  mendadak  merupakan  akibat  dari  pencabutan  nyawa  yang  disertai 
amarah ,'n 

Hadits  ini  diriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Mas’ud,  Anas  bin  Malik,  Abu 
Hurairah  dan  Aisyah.  Dan  semuanya  mendapatkan  tanggapan  yang  berbeda. 

Azdi  berkata,  hadits  ini  memiliki  beberapa  jalur  riwayat  yang  bersambung 
sampai  Rasulullah  saw.  secara  sahih. 

Hadits  yang  bersumber  dari  Ubaid  ini  diriwayatkan  oleh  Imam  Abu  Daud. 
Mata  rantai  dari  yang  meriwayatkan  hadits  ini  adalah  thiqdt.  Hadits  ini  adalah 
mauquf  (terhenti  pada  sahabat)  namun  hal  itu  tidak  masalah,  karena  apa  yang 
disampaikannya  tidak  bersumber  dari  logika,  tapi  sesekali  ia  menyandarkannya 
(pada  Rasulullah  saw.). 


Balasan  bagi  Orang  yang  Anaknya  Meninggal  Dunia 

Ada  beberapa  hadits  Rasulullah  saw.  yang  menjelaskan  balasan  bagi  orang 

yang  diuji  Allah  swt.  dengan  diambilnya  anak  yang  disayanginya. 

1.  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Anas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

<ud  alsol  lydl  a!  ^ yi  ^jA  ^Ul  Ia 

“Tidaklah  manusia  dari  umat  Islam  yang  telah  meninggal  dunia  tiga  anaknya 
yang  belum  pernah  melakukan  maksiat  kecuali  Allah  swt.  akan  memasukkan 
ke  dalam  surga  atas  rahmat  dan  keutamaan-Nya  bagi  mereka."1 

2 .  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra. ,  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

ji!)i  4.  l'Uo-  4  5i k  jjjii  4.  LSc  4  ol.  i\yA  41 

" Siapapun  di  antara  para  wanita  yang  ditinggal  mati  oleh  tiga  anaknya,  maka 
mereka  akan  menjadi  penghalang  dari  neraka." 3 

1  HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Mautu  al-Fujati”  [3110]  jilid  III,  hal:  184,  185.  Kata 
“asif  artinya  adalah  marah.  Kematian  secara  mendadak  merupakan  hal  yang  tidak  disenangi 
kebanyakan  orang.  Karena  dengan  kematian  semacam  ini,  ia  telah  kehilangan  kesempatan 
untuk  menebus  dosa  dan  mendapatkan  pahala  dari  sakit  yang  dideritanya,  dan  ia  juga  bisa 
segera  bertaubat  dan  beramal  saleh. 

2  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz  bab  “ Fadhlu  man  Mata  lahu  Waladun  Fahtasaba.  Wa 
Qalallahu  Azza  Wajalla:  Wa  Basysyris  Shabirin,”  jilid  II,  hal:  92. 

1  HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “Fadhlu  man  Mata  lahu  Waladun  Fahtasaba.  Wa 
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Seorang  perempuan  bertanya,  bagaimana  kalau  yang  meninggal  dua? 
“Termasuk  bagi yang ditinggal  dua  anaknya”  jawab  Rasulullah  saw. 

Usia  Rata-rata  Umat  Rasulullah  saw. 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Usia  umatku  adalah  antara  enam  puluh  sampai  tujuh  puluh,  dan  jarang 
sekali  di  antara  mereka  yang  melebihi  dari  itu."1 

Kematian  merupakan  Ketenangan 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Qatadah  bahwasanya 
saat  Rasulullah  saw.  melawat  jenazah,  beliau  bersabda,  bersabda,  “Orangyang 
tenang  atau  orangyang  tenang  (dari  gangguannya).” 

Para  sahabat  bertanya,  “Wahai  Rasulullah  saw.,  apa  yang  dimaksud  dengan 
orang  yang  tenang  dan  orang  yang  tenang  dari  (gangguannya)?” 

Rasulullah  saw.  menjawab, 

jJLj  ^gJl  IftlSlj  IlijJl  k__v2i  -L*Jl 

"Seorang  hamba  yang  beriman,  ia  akan  beristirahat  dari  lelahnya  dunia  dan 
penderitaannya  dan  beralih  untuk  mendapatkan  rahmat  Allah  swt..  Dan  bagi 
orang  yang  durjana,  orang  lain,  suatu  negara,  pepohonan  dan  binatang  ternak 
akan  merasa  tenang  (dari  ulah  kejahatannya)."1 


Qalallahu  Azza  Wajalla:  Wa  Basysyris  Shabirin”  jilid  II,  hal:  92.  Muslim  kitab  “ al-Birru  wa 
ash-Shilah  wa  al-Adab,”  bab  “ Fadhlu  man  Yamutu  lahu  Waladun  Fayahtasibuhu.  ”  [152] 
jilid  IV,  hal:  2028,  2029. 

HR  Ibnu  Majah  kitab  “az-Zuhdu,”  bab  “ al-Amal  wa  al-Ajal.”  [4236]  jilid  II,  hal:  1415. 
HR  Bukhari  kitab  “ ar-Riqaq ”  bab  “ Sakarat  al-Maut ,”  jilid  IIX,  hal:  133.  Muslim  kitab  “al- 
Janaiz"  bab  “ Majaa  fi  Mustarih  wa  Mustarah  minhu .”  [61]  jilid  II,  hal:  656 
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MENGURUS  JENAZAH 


Untuk  mengurus  segala  sesuatu  yang  berkaitan  dengan  mayat,  mulai 
dari  memandikan,  mengafani,  menyalati  dan  mengebumikan  adalah 
wajib.  Uraian  lebih  detailnya  sebagai  berikut: 

❖  Hukum  memandikan  Jenazah. 

Para  ulama  secara  umum  berpendapat  bahwa  memandikan  mayat 
hukumnya  adalah fardhu  kifayah.  Dalam  artian,  jika  ada  sebagian  orang 
yang  telah  menjalankannya,  maka  kewajiban  untuk  melaksanakannya 
telah  gugur  bagi  sebagian  yang  lain.  Hal  ini  dalam  rangka  melaksanakan 
perintah  Allah  swt.  dan  memenuhi  hak  bagi  kaum  muslimin. 

Jenazah  yang  wajib  dimandikan  dan  yang  tidak  wajib. 

Mayat  orang  yang  beragam  Islam  wajib  dimandikan,  kecuali  kalau 
mereka  terbunuh  dalam  peperangan  di  tangan  orang-orang  kafir. 

♦>  Memandikan  bagian  tubuh  jenazah. 

Ulama  fiqih  berbeda  pendapat  mengenai  kewajiban  memandikan 
potongan  bagian  tubuh  seorang  Muslim.  Imam  Syafi’i,  Ahmad  dan  Ibnu 
Hazm  berpendapat,  bahwa  potongan  bagian  tubuh  mayat  tetap  harus 
dimandikan,  dikafani  dan  juga  dishalati.  Imam  Syafi’i  berkata,  telah 
sampai  kepada  kami  suatu  berita  di  mana  ada  se  seekor  burung  yang 
menjatuhkan  daging1  di  kota  Mekah,  yang  kala  itu  sedang  berlangsung 
perang  Jamal.  Setelah  di  amati,  dan  melalui  cincin  yang  ada,  akhirnya 
dapat  disimpulkan  bahwa  potongan  tangan  tersebut  adalah  tangan 
Abdurrahman.  Para  sahabat  akhirnya  memandikan,  mengafani  dan 


Daging  yang  jatuh  maksudnya  adalah  potongan  tangan  Abdur  rahman  bin  ‘Itab  bin  Asid. 
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menyalatinya.  Imam  Ahmad  berkata,  “Abu  Ayyub  pernah  menyalati 
(potongan)  kaki,  dan  Umar  juga  pernah  menyalati  tulang.” 

Ibnu  Hazm  berkata:  Apapun  bagian  dari  umat  Islam,  ia  mesti  dimandikan, 
dikafani  dan  dishalati,  kecuali  jika  yang  bersangkutan  mati  dalam  keadaan 
syahid.  Lebih  lanjut  ia  berkata,  Bagi  orang  yang  menyalati  bagian  tubuh 
dari  mayat,  ia  tetap  berniat  sebagaimana  ia  menyalati  mayat  yang  anggota 
tubuhnya  masih  utuh. 

Imam  Abu  Hanifah  dan  Malik  berpendapat,  Jika  anggota  tubuh  mayat 
lebih  dari  separuh,  maka  ia  dimandikan,  dan  dishalati.  Tapi  jika  anggota 
tubuhnya  kurang  dari  setengah,  maka  potongan  anggota  tubuh  tersebut 
tidak  perlu  dimandikan,  ataupun  dishalati. 

Orang  yang  syahid  (di  jalan  Allah),  tubuhnya  tidak  perlu  dimandikan. 
Bagi  seseorang  yang  terbunuh  di  tangan  orang  kafir  di  medan  perang,  maka 
mayatnya  tidak  wajib  dimandikan,  meskipun  yang  bersangkutan  dalam 
keadaan  junub.' 

Orang  yang  meninggal  dalam  keadaan  syahid,  dikafani  dengan  pakaian 
yang  ia  kenakan  selagi  masih  layak  (dan  cukup)  untuk  dijadikan  kafan. 
Jika  kurang,  maka  sisanya  harus  disempurnakan.  Apabila  lebih  dari  yang 
semestinya,  maka  yang  lebih  bisa  dikurangi  (dipotong).  Orang  yang 
meninggal  dunia  dalam  keadaan  syahid  juga  tidak  perlu  di  mandikan; 
ia  langsung  dikebumikan  meskipun  tubuhnya  masih  banyak  berlumuran 
darah. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

(*-^p  P i  js'  °j>r  ju 

"Janganlah  kalian  memandikan  mereka  ( para  syuhada)  karena  setiap  luka  atau 
tetesan  darahnya  akan  menjadi  misk  (minyak)  di  hari  kiamat  nanti." 
Rasulullah  saw.  juga  memerintahkan  jenazah  para  syuhada  yang  ikut 
berperang  di  jabal  Uhud  supaya  tidak  dimandikan,  dikebumikan  dengan 
darah  yang  melumuri  tubuhnya  dan  juga  tidak  dishalati.2 
Imam  Syafi’i  berkata,  “Mungkin  sebagai  alasan  mengapa  lumuran  darah 


1  Orang  yang  mati  syahid  dalam  keadaan  junub,  dalam  pandangan  Imam  Malik,  ia  tidak 
perlu  dimandikan.  Yang  paling  benar  adalah  pendapat  dari  Imam  Syafi’i.  Muhammad 
dan  Abu  Yusuf  melihat,  dan  ini  bisa  dijadikan  sebagai  landasan,  bahwa  saat  Handzalah 
terbunuh  dalam  medan  perang  yang  saat  itu  ia  dalam  keadaan  junub,  Rasulullah  saw.  tidak 
memandikan  mayatnya. 

1  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  III,  hal:  299. 
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mereka  dibiarkan  dan  tidak  perlu  dimandikan,  agar  kelak  pada  saat  mereka 
bertemu  dengan  Allah  swt.,  mereka  bertemu  dengan-Nya  bersama  luka- 
luka  yang  ada  ditubuhnya.  Di  samping  itu,  dalam  sebuah  hadits  juga 
dijelaskan  bahwa  darah  yang  mengalir  dari  luka  para  syuhada,  baunya  akan 
berubah  menjadi  bau  minyak  misk  yang  sangat  harum.  Mereka  juga  tidak 
perlu  dishalati,  karena  sudah  cukup  Allah  swt.  yang  memberi  kemuliaan 
kepada  mereka.  Hal  ini  juga  mengandung  hikmah  tersendiri,  yaitu  untuk 
memberi  kemudahan  bagi  kaum  Muslimin  yang  lain,  sehingga  mereka 
tidak  disibukkan  dengan  urusan  tubuh  mereka  yang  penuh  dengan  luka, 
yang  itu  semua  dapat  menarik  musuh  untuk  kembali  menyerang  mereka. 
Juga  agar  keluarganya  tidak  bersedih  dengan  melihat  kondisinya.” 

Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  meninggal  dunia  di  medan 
perang,  mereka  tidak  perlu  dishalati  karena  pada  dasarnya  shalat  dilakukan 
untuk  orang  yang  mati,  sementara  orang  yang  syahid  pada  dasarnya  ia  tetap 
hidup.  Shalat  juga  dapat  membantu  mayat,  sementara  orang  yang  syahid 
tidak  membutuhkan  itu  semua,  bahkan  merekalah  yang  akan  membantu 
orang  lain. 

Orang  yang  syahid  tapi  tetap  dimandikan  dan  dishalati. 

Orang  yang  ikut  berperang,  tapi  kematiannya  bukan  di  medan  perang, 
mereka  tetap  digolongkan  sebagai  syahid.  Meskipun  demikian,  ia  tetap 
dimandikan  dishalati.  Rasulullah  saw.  pernah  memandikan  sebagian  di 
antara  mereka.  Kaum  Muslimin  juga  memandikan  dan  menshalati  jenazah 
Sayyidina  Umar,  Utsman,  dan  Ali  saat  mereka  wafat,  meskipun  mereka 
termasuk  syuhada.  Berikut  ini  beberapa  orang  yang  syahid,  tapi  tetap 
dimandikan  dan  dishalati: 

1.  Dari  Jabir  bin  Atik.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

•x Si  Jj jx Jij  ja  au!  ^  y*  tlA^sJl 

oli  i _ >-L/5 j 

^  J  di  ^  ^  1 '  i  i 

"Ada  tujuh  orang  yang  dikatakan  syahid  selain  orang  yang  terbunnh 
dalam  peperangan;  Orang  yang  meninggal  karena  penyakit  tha'un, 
orang  yang  meninggal  karena  tenggelam,  orang  yang  meninggal  karena 
penyakit  yang  mengakibatkan  batuk  dan  demam,  orang  yang  meninggal 
karena  sakit  perut,  orang  yang  meninggal  karena  terbakar,  orang  yang 
meninggal  karena  kebakaran,  orang  yang  meninggal  karena 
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tertimbun  reruntuhan  dan  orang  yang  meninggal  karena  melahirkan."1 

HR  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Nasai.  Hadits  ini  masuk  dalam  kategori 
hadits  shahih. 

2.  Dari  Abu  Hurairah  ra.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bertanya,  “Menurut 
kalian,  siapa  orang  yang  dikatakan  syahid?”  Para  sahabat  menjawab, 
“Wahai  Rasulullah  saw.,  yang  dikatakan  syahid  adalah  orang  yang 
terbunuh  (saat  peperangan)  di  jalan  Allah  swt.” 

“Kalau  demikian,  amat  sedikit  orang  yang  syahid  dari  umatku,”  sahut 
Rasulullah  saw. 

“Kalau  demikian,  siapa  lagi  orang  yang  dikatakan  syahid,  wahai 
Rasulullah  saw.,”  tanya  para  sahabat. 

Rasulullah  saw.  menjawab 

oU  ly>'y  4»»l  JJr-  J  <5)1  JL5- 

Air*  Ji ls*  A&*  ji* 

"Orang  yang  terbunuh  dalam  (peperangan)  di  jalan  Allah,  maka  ia 
syahid,  orang  yang  meninggal  saat  menjalankan  ketaatan  adalah  syahid, 
orang  yang  meninggal  sebab  penyakit  tha'un  adalah  syahid,  orang  yang 
meninggal  sebab  penyakit  perut  adalah  syahid  dan  orang  yang  meninggal 
karena  tenggelam  adalah  syahid.  "2  HR  Muslim 

3.  Dari  Sa’id  bin  Zaid,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  0*1  Aa  d ^  o*. j  A^d.  0 

ylA  'jj-5  J-*  0*1 

“ Orang  yang  terbunuh  karena  mempertahankan  hartanya,  ia  adalah 
syahid;  Orang  yang  terbunuh  karena  mempertahankan  agamanya, 
ia  adalah  syahid;  Orang  yang  terbunuh  karena  mempertahankan 
keluarganya,  ia  adalah  syahid.”2  HR  Ahmad  dan  Tirmidzi.  Dan  ia 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 


HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  446.  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz,”  bab 
“Fadhlu  man  Matafi  ath-Thdun.”  [3111]  jilid  III,  hal:  185. 

HR  Muslim  kitab  “al-Imarah,”  bab  “ Bayanu  asy-Syuhadak.”  [165]  jilid  III,  hal:  1521. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  221,  223.  Tirmidzi  kitab  “ ad-Diyat ,”  bab 
“ Ma  Jaafi  Man  Qutila  duna  Malihifahuwa  Syahid.”  [1421]  jilid  IV,  hal:  30. 


352  ~  Fikih  Sunnah  II 


Jenazah  Orang  Kafir  Tidak  (Wajib)  Dimandikan 

Kaum  Muslimin  tidak  diwajibkan  untuk  memandikan  jenazah  orang  kafir. 
Sebagian  lain  berpendapat  bahwa  kaum  Muslimin  diperbolehkan  memandikan 
jenazah  orang  kafir.  Dalam  pandangan  Imam  Malik  dan  Ibnu  Hambal,  kaum 
Muslimin  tidak  diwajibkan  memandikan,  dan  mengafani  jenazah  tetangganya 
yang  meninggal  dalam  keadaan  kafir.  Namun,  apabila  dikhawatirkan  jenazah 
tersebut  tidak  ada  yang  mengurusinya,  maka  ia  wajib  mengurusnya.  Pendapat  yang 
mereka  kemukakan  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad, 
Abu  Daud,  Baihaki,  dan  Nasai,  bahwasanya  Sayyidina  Ali  berkata:  Aku  berkata 
kepada  Rasulullah  saw.,  “ Sesungguhnya  pamanmu  yang  sudah  tua  dan  tetap  dalam 
kesesatannya  telah  meninggal  duniaf  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  “Pergilah, 
kuburlah  bapakmu  dan  jangan  berbuat  apapun  hingga  kamu  kembali  padakur  1 

Sayyidina  Ali  berkata,  lantas  aku  pergi  untuk  menguburkannya.  Dan  setelah 
selesai,  aku  menemui  Rasulullah  saw.  dan  beliau  menyuruhku  untuk  segera 
mandi.  Setelah  itu,  beliau  mendoakanku. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Berkenaan  dengan  cara  memandikan  jenazah, 
tidak  ada  sunnah  yang  harus  diikuti.” 


Memandikan  Jenazah  1^9 


Yang  harus  diperhatikan  saat  memandikan  jenazah  adalah  hendaknya  air 
mengalir  sampai  ke  seluruh  tubuhnya  dalam  sekali  guyuran,  meskipun  si  mayat 
dalam  keadaan  junub  ataupun  haid.  Dan  hendaknya  jenazah  diletakkan  di  tempat 
yang  agak  tinggi  dan  semua  pakaian  yang  menutupi  badannya  dilepas.2  Dan 
untuk  tempat  pemandiannya,  hendaknya  diberi  satir  untuk  menutupi  auratnya. 
Kecuali  bagi  mayat  yang  belum  balig.  Bagi  orang  yang  tidak  berkepentingan, 
sebisa  mungkin  ia  tidak  melihat  butuh  mayat.  Bagi  yang  memandikan  mayat, 
hendaknya  ia  memiliki  sifat  amanah,  saleh  dan  dapat  dipercaya.  Dengan  harapan, 
jika  ia  sesuatu  yang  baik  dalam  diri  mayat  (pada  saat  memandikan),  ia  akan 
memberitahukan  kepada  orang  lain.  Dan  ketika  mendapati  sesuatu  yang 


HR  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal:  221, 223.  Tirmidzi  kitab  “ ad-Dhiyat ” 
bab  “Ma  Ja’a  ft  man  Qutila  duna  Malihifahua  Syahidun”  [1421]  jilid  4  ,  hal:  30 
Imam  Syafi’i  berpendapat  bahwa  mayat  yang  dimandikan  dengan  tetap  mengenakan 
pakaian  akan  lebih  baik.  Asal,  baju  yang  dikenakannya  tipis,  sehingga  air  dapat  meresap 
pada  tubuhnya,  karena  Rasulullah  saw.  saat  dimandikan  (ketik  beliau  wafat),  beliau 
dalam  keadaan  berpakaian.  Yang  lain  berpendapat  hal  tersebut  hanya  diperuntukkan  bagi 
Rasulullah  saw.  secara  khusus.  Sedangkan  yang  umum  bagi  kita,  mayat  dimandikan  dalam 
keadaan  telanjang  kecuali  auratnya  (baca:  kemaluannya). 
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tidak  baik,  ia  mampu  menyembunyikan  dan  merahasiakannya.  Ibnu  Majah 
meriwayatkan,  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,, 

“Hendaklah  orang  yang  memandikan  mayat  kalian  adalah  orang  yang  dapat 
dipercaya.  "2 

Bagi  orang  yang  memandikan,  ia  wajib  berniat  karena  dirinyalah  yang  men- 
dapatkan  kepercayaan  untuk  memandikan.  Kemudian  ia  mengurut  perut  mayat 
dengan  lembut  agar  apa  yang  masih  tersisa  dalam  perutnya  keluar,  membersihkan 
najis  yang  masih  melekat  pada  tubuhnya.  Ketika  pada  ingin  membersihkan 
pada  bagian  kemaluan,  hendaknya  tangan  orang  yang  memandikan  dibalut 
dengan  kain,  sebab  menyentuh  kemaluan  merupakan  hal  yang  dilarang.  Setelah 
itu,  mayat  diwudhukan  sebagaimana  wudhu  untuk  melakukan  shalat.  Hal  ini 
berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw., 

S. ji\  Lj  Lid 

"Mulailah  pada  yang  bagian  kanan  dan  anggota  wudhu."3 
Tujuan  dari  wudhu  bagi  mayat  adalah  untuk  memperbarui  tanda  bagi  orang 
Mukmin  berupa  cahaya  yang  terpancar  dari  tubuhnya  di  hari  kiamat. 

Setelah  itu,  jenazah  diguyur  dengan  air  dan  sabun,  atau  hanya  dengan 
menggunakan  air  yang  jernih  sebanyak  tiga  kali  dan  di  mulai  dari  anggota 
tubuh  bagian  kanan.  Jika  dengan  tiga  kali  guyuran  dirasa  belum  cukup  untuk 
membersihkan  badan  jenazah  atau  adanya  hal  lain,  maka  bisa  ditambah  hingga 
lima  atau  tujuh  kali  guyuran.  Dalam  kitab  Shahih  Bukhari  dan  Shahih  Muslim 
disebutkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda, 

0}  lijUi  j'  L— \j^kt  <ui  j  1  jjj 

"Mandikan  jenazah  dengan  hitungan  ganjil,  tiga,  lima,  tujuh 4  atau  lebih  dari 
itu  jika  kalian  menghendakinya."5 

‘  Al-Ma'mun  (orang  yang  dapat  dipercaya)  maksudnya  adalah  orang  yang  bisa  merahasiakan  sesuatu 
yang  tidak  pantas  untuk  diketahui  banyak  orang  jika  ia  mendapatinya  pada  saat  memandikan. 

2  HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Mo  Jaafi  Ghasli  al-Mayyit ,”  [  141  ]  jilid  I,  hal:  49. 

3  HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Yustahabbu  an  Yughsala  Witrn”  jilid  II  hal  93.  Muslim 
kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ft  Ghusli  al-Mayyit”  [36]  jilid  II, hal:  646.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz 
bab  “Kaifa  Ghaslu  al-Mayyit”  [3145]  jilid  III ,  hal:  194.  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz”  bab 
“Ma  Jaafi  Ghusli  al-Mayyit ”  [  1459]  jilid  I,  hal:  149.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad 
jilid  6,  hal:  408. 

4  Ibnu  Abdul  Bar  berkata:  Saya  tidak  mendapati  orang  yang  berpendapat  dibolehkannya  sampai 
tujuh  kali.  Ahmad  dan  Ibnu  Mundzir  tidak  senang  dengan  orang  yang  membolehkannya 
hingga  ke  tujuh  kalinya. 

5  HR  Bukhar  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Yustahabbu  an  Yughsala  Witran”  jilid  I  ,  hal:  93. 
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Ibnu  Mundzir  berkata,  “Sesungguhnya  banyaknya  guyuran  bagi  mayat 
diserahkan  kepada  orang  yang  memandikan,  tapi  sesuai  dengan  syarat  yang 
telah  disebutkan  sebelumnya,  yaitu  ganjil.” 

Jika  jenazah  yang  dimandikan  perempuan,  bagi  yang  memandikan  disunnah- 
kan  untuk  mengurai  rambutnya  saat  dimandikan  kemudian  memintalnya  lagi  dan 
diarahkan  ke  bagian  belakang.  Dalam  sebuah  hadits  dari  Ummu  Athiyah  diriwayat- 
kan  bahwa  ia  memintal  rambut  putri  Rasulullah  saw.  dengan  tiga  pintalan.  Hafsha 
binti  Sirrin  bertanya  kepada  Athiyah,  “Apakah  mereka  mengurai  pintalan  rambutnya 
dan  memintalnya  lagi  dengan  tiga  pintalan.”  Ummu  Athiyyah  menjawab,  “Iya.”’ 

Dalam  riwayat  Muslim  dengan  redaksi:  Lalu  kami  memintal  rambutnya 
dengan  tiga  pintalan;  dua  di  pinggir  dan  yang  satu  di  bagian  ubun-ubun.2 

Dalam  kitab  Shahih  Ibnu  Hibban  disebutkan  bahwa  perintah  untuk 
memintalnya  menjadi  tiga  pintalan  berdasarkan  sabda  beliau,  “Dan  jadikan 
rambutnya  menjadi  tiga  pintalan .” 

Setelah  selesai  dimandikan,  badannya  dikeringkan  dengan  kain  yang  bersih 
agar  kafannya  tidak  basah  (karena  air  yang  menempel  di  badannya),  dan  mem- 
balurnya  dengan  minyak  wangi.  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  kalian  memberi 
wewangian  kepada  mayat,  maka  berilah  dengan  hitungan  ganjil.”}  HR  Ibnu 
Baihaki,  Hakim  dan  Ibnu  Hibban.  Dan  hadits  ini  dinyatakan  shahih. 

Wail  berkata,  Sayyidina  Ali  memiliki  minyak  wangi,  dan  ia  pernah  ber- 
wasiat,  jika  nantinya  meninggal  dunia  agar  tubuhnya  dibalur  dengan  minyak 
tersebut.  Ia  juga  berkata,  “Minyak  ini  adalah  sisa  minyak  dibalurkan  pada  tubuh 
Rasulullah  saw.” 

Berkaitan  dengan  memotongkuku  mayat,  memotong  kumisnya,  atau  men- 
cabut  rambut  ketiaknya,  mayoritas  para  ulama  menyatakan  makruh.  Sementara 
Ibnu  Hazm  menyatakan  boleh. 


dan  bab  “Hal  Tukfanu  al-Mar'atu  fi  Izari  ar-Rajuli ,”  jilid  I  ,  hal:  94  dan  bab  “Hal  Yuj’alu 
al-Kafurafi  Akhirihi ,”  jilid  I,  hal:  94.  Muslim  kitab  “ al-Jandiz ,”  bab  “Fi  Ghusli  al-Mayyit? 
[36]  jilid  II ,  hal:  646.  [39, 40]  jilid  II, hal:  647, 648.  Abu  Daud  kitab  “ al-Jandiz ,”  bab  “Kaifa 
Ghaslu  al-Mayyit?  [3142]  jilid  III ,  hal:  193.  Tirmidzi  kitab  “ al-Jandiz?  bab  “Md  Jaafi  Ghasli 
al-Mayyit”  [990]  jilid  III,  hal:  306.  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz"  bab  “Md  Jd’afi  Ghasli  al- 
Mayyit ?  [1458,  1459]  jilid  I,  hal:  568,  469. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “ Naqdhu  Sya’ri  al-Marati ”  jilid  II  1194,95.  Muslim  kitab 
“al-Janaiz"  bab  “Fi  Ghasli  al-Mayyit”  [37,  39]  jilid  II,  hal:  647.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ? 
bab  “Kaifa  Ghasli  al-Mayyit ,”  [3143]  jilid  III,  hal:  194.  Timidzi  kitab  “al-Janaiz,”  Md  Jaa  fi 
Ghusli  al-Mayyit .”  [990]  jilid  III ,  hal:  307. 

HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz ?  bab  “Ft  Ghusli  al-Mayyit”  [41]  jilid  III,  hal:  648.  Artinya: 
Kami  menjadikan  rambut  beliau  menjadi  seperti  tiga.  Setiap  sepertiga  kami  pintal,  sehingga 
keseluruhan  ada  tiga  pintalan.  Dua  pintalan  bagian  belakang  dan  satu  pintalan  di  depan. 
Mustadarak  Hakim  kitab  “ al-Janaiz [1310]  jilid  I,  hal:  506.  Hakim  berkata,  hadits  ini 
shahih  dalam  syarat  Muslim  tapi  dia  tidak  meriwayatkannya.  Dzahabi  juga  mengatakan 
hal  yang  sama. 


Jenazah  ~ 355 


Para  ulama  sepakat,  jika  ada  sesuatu  (baca:  kotoran)  yang  keluar  dari  perut 
mayat  setelah  ia  dimandikan  dan  sebelum  tubuhnya  dibalut  dengan  kain  kafan, 
maka  tempat  keluarnya  kotoran  tersebut  harus  dicuci  lagi. 

Sementara  itu,  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  kewajiban  untuk 
menyucikannya  (wudhu)  lagi.  Ada  yang  berpendapat,  ia  (mayat)  wajib  disucikan. 
Ada  pula  yang  menyatakan  tidak  wajib.1  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
mayat  harus  dimandikan  lagi. 

Hadits  yang  menjadi  landasan  atas  ijtihadnya  para  ulama  adalah  hadits 
yang  bersumber  dari  Ummu  Athiyyah,  dia  berkata,  Pada  saat  putra  Rasulullah 
saw.  wafat,  beliau  menemui  kami  lalu  bersabda, 

dJJS  Cr^b  silii  d/*  j'  j\ 

"Mandikan  ia  dengan  tiga,  lima,  tujuh  (guyuran)  atau  lebih  dari  itu  jika  me- 
mang  dibutuhkan  dengan  air  dan  daun  shidr  (jenis  tanaman  yang  berduri).  Untuk 
siraman  yang  terakhir,  campur  airnya  dengan  kapur  barus  atau  yang  sejenis 
dengannya.  Jika  kalian  telah  selesai,  beritahu  aku." 

Setelah  selesai,  kami  menemui  Rasulullah  saw.  dan  memberitahukan  kepada 
beliau.  Lantas  beliau  menyerahkan  kain  (kafan)  kepada  kami  seraya  berkata, 
“Balut  tubuhnya  dengan  kain  (kafan)  ini”  2 

Hikmah  agar  dicampur  dengan  kapur  barus,  sebagaimana  pandangan 
para  ulama,  karena  kapur  barus  berbau  wangi.  Sehingga  pada  saat  itulah, 
Malaikat  akan  datang  menemuinya.  Di  samping  itu,  kapur  barus  juga  dapat 
mendinginkan,  menguatkan,  mengeraskan  tubuh  mayat,  mengusir  serangga, 
dan  mencegah  sehingga  tubuhnya  tidak  cepat  membusuk,  Jika  tidak  ada  kapur 
baru,  bisa  juga  dengan  benda  lain  yang  memiliki  khasiat  yang  sama  dengan 
kapur  barus  atau  sebagian  dari  khasiat  yang  ada  pada  kapur  barus. 


Pernyataan  ini  merupakan  pandangan  mazhab  Syafi’i,  Malik  dan  Ibnu  Hanafi. 

HR  Bukhari  kitab  “al-Janiz”  bab  “Fi  Ghusli  al-Mayyit  ”  [36,  40]  jilid  II,  hal:  647,  648.  Abu 
Daud  kitab  “ al-Janaiz bab  “Kaifa  Ghusli  al-Mayyit”  [3142]  jilid  III,  hal:  193.  Tirmidzi 
kitab  “al-Janaiz?  bab  “ Ma  Jaafi  Ghusli  al-Mayyit [990]  jilid  III,  hal:  306.  Ibnu  Majah  kitab 
“ al-Janaiz bab  “Ma  Jaafi  Ghusli  al-Mayyit ,  [1458]  jilid  I,  hal:  568.  Imam  Ahmad  dalam 
Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  84,  85,  jilid  VI ,  hal:  407,  408.  Hikmah  tubuh  beliau  dibalut 
dengan  kain  yang  pernah  dipakai  Rasulullah  saw.,  agar  mendapatkan  berkah. 
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Tayamum  bagi  Mayat  Jika  tidak  Diketemukan  Air 

Jika  tidak  didapati  air,  maka  mayat  hendaknya  ditayamumi.  Hal  ini 
berdasarkan  pada  firman  Allah  swt., 

0. . .  -Z 

"Kemudian  kamu  tidak  mendapatkan  air,  maka  bertayamumlah  dengan  tanah 
yang  baik  (suci)."  (An-Nisa'  [4] :  43) 

Juga  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw.,  “Bumi  telah  dijadikan  untukku 
sebagai  masjid  dan  (tanahnya)  suci.”’ 

Tayamum  juga  dilakukan  apabila  kondisi  tubuh  mayat  dikhawatirkan 
akan  mengalami  sesuatu  jika  dimandikan  dengan  air.  Hal  yang  sama  juga 
diberlakukan  bagi  mayat  seorang  wanita  yang  meninggal  di  tengah-tengah  kaum 
lelaki  (yang  bukan  muhrimnya),  atau  mayat  lelaki  yang  berada  di  tengah-tengah 
kaum  perempuan. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  musnadnya,  begitu  pula  dengan  Imam 
Baihaki,  hadits  yang  bersumber  dari  Makhul,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “ Apabila  seorang  perempuan  meninggal  dunia  di  antara  kaum  lelaki 
dan  tidak  ada  perempuan  yang  lain,  atau  seorang  laki-laki  yang  meninggal 
dunia  di  antara  kaum  wanita,  dan  tidak  ada  lelaki  lain  selain  dirinya,  maka 
mereka  berdua  (jenazah  perempuan  dan  lelaki)  hendaknya  ditayamumi  lalu 
dimakamkan.  Kondisi  (mayat)  mereka  berdua  sama  dengan  kondisi  (mayat) 
yang  tidak  mendapatkan  air.” 

Bagi  orang  yang  membantu  mayat  untuk  tayamum,  hendaknya  dia  termasuk 
bagian  dari  keluarganya  (muhrimnya),  jika  muhrimnya  tidak  ada,  maka  yang 
membantunya  untuk  bertayamum  adalah  orang  lain,  tapi  tangannya  harus 
dibalut  dengan  kain.  Pernyataan  ini  merupakan  pandangan  dari  Imam  Abu 
Hanifah  dan  Ahmad.  Sementara  Imam  Malik  dan  Syafi’i  berpendapat,  jika  di 
antara  mayat  tersebut  ada  muhrimnya,  maka  muhrimnya  harus  memandikannya, 
karena  posisinya  sama  dengan  lelaki  yang  berada  di  antara  lelaki  lain  dari  sisi 
auratnya. 

Sebuah  riwayat  dari  Imam  Malik  disebutkan  bahwasanya  ia  mendengar 
ulama  berkata,  “Jika  ada  seorang  perempuan  yang  meninggal  dunia,  dan  tidak 


HR  Bukhari  kitab  “ at-Tayamum ,”  bab  firman  Allah  swt.  “Kemudian  kamu  tidak  mendapatkan 
air,  maka  bertayamumlah  dengan  tanah  yang  baik  (suci)  ”  (An-Nisa  [4] :  43)  jilid  I,  hal:  91, 
kitab  “ashShalah,”  bab  "Sabda  Rasulullah  saw.  'Bumi  telah  dijadikan  untukku  sebagai  masjid 
dan  (tanahnya)  suci.’  jilid  I,  hal:  1 19.  Muslim  kitab  “al-Masajid  wa  mawadhi’ish  Shalah,”  [4, 
5]  jilid  I,  hal:  371. 
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ada  perempuan  lain  yang  memungkinkan  baginya  untuk  memandikannya, 
atau  tidak  ada  muhrim  atau  suaminya  yang  berada  di  dekatnya,  maka  ia  boleh 
ditayamumi,  yaitu  dengan  mengusap  muka  dan  lengannya  dengan  debu.” 

Malik  juga  berkata,  “Jika  ada  seorang  lelaki  yang  meninggal  dunia  di 
antara  kaum  wanita  dan  tidak  ada  lelaki  lain,  maka  wanita  tersebut  harus 
menayamuminya.”1 

Hukum  Seorang  Istri  yang  Memandikan  Jenazah  Suaminya 
atau  Sebaliknya 

Para  ulama  sepakat  bahwa  seorang  istri  diperbolehkan  memandikan  mayat 
suaminya. 

Aisyah  berkata,  “Jika  sejarah  terulang  untuk  kedua  kalinya,  maka  tidak 
ada  yang  akan  memandikan  tubuh  Rasulullah  saw.  kecuali  istri-istri  beliau.”2 
HR  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Hakim. 

Diperbolehkannya  suami  memandikan  mayat  istrinya  mendapat  tanggapan 
yang  berbeda  dari  para  ulama.  Mayoritas  ulama  berpendapat  boleh.  Hal  ini 
berdasarkan  pada  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  Baihaki  dan  Daruqutni 
yang  menjelaskan  tentang  memandikannya  Sayyidina  Ali  ra.  terhadap  jasad 
Sayyidah  Fathimah.  Juga  ucapan  Rasulullah  saw.  yang  disampaikan  kepada 
Sayyidah  Aisyah, 

" Jika  engkau  wafat  sebelumku,  aku  yang  akan  memandikan  dan  mengafanimu. " 

HR  Ibnu  Majah. 

Imam  Hanafi  berpendapat,  “Seorang  suami  tidak  diperbolehkan  memandi¬ 
kan  mayat  istrinya.  Jika  memang  tidak  ada  yang  lain  selain  suami,  maka  sang 
suami  yang  menayamumi  jenazah  istrinya.”  Pernyataan  ini  tidak  sejalan  dengan 
beberapa  riwayat  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya. 


Ibnu  Hazm  dan  yang  lain  berpendapat:  Jika  ada  seorang  lelaki  yang  meninggal  dunia  di 
antara  kaum  wanita,  dan  tidak  ada  lelaki  yang  lain,  atau  wanita  muhrimnya,  maka  mayat 
tersebut  tetap  dimandikan  dengan  mengenakan  baju  yang  tebal.  Seluruh  badannya  diguyur 
air  dengan  tanpa  disentuh,  dan  tidak  boleh  ditayammumi  kecuali  jika  tidak  ada  air. 

HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “FiSitri  al-Mayyit  'inda  Ghaslihi”  [3141]  jilid  III,  hal: 
193.  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Md  Jaafi  Ghusli  ar-Rajuli  Imra’atahu  wa  Ghusli  al- 
Marati  Zaujaha ,”  [1464]  jilid  I,  hal:  470.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  sanadnya  shahih 
dan  perawinya  dapat  dipercaya. 
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Hukum  Perempuan  yang  Memandikan  Jenazah  Anak  Kecil 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Para  ulama  sepakat  bahwa  seorang  perempuan 
diperbolehkan  memandikan  mayat  anak  kecil  laki-laki.” 


i Mengafani  Jenazah 


Hukum  Mengafani  Jenazah 

Mengafani  jenazah  dengan  sesuatu  yang  dapat  menutup  seluruh  badannya 
meskipun  dengan  satu  baju,  hukumnya  adalah  fardhu  kifayah.  Imam  Bukhari 
meriwayatkan  dari  Khabab.  Ia  berkata,  kami  hijrah  bersama  Rasulullah  saw. 
untuk  mendapatkan  ridha  Allah  swt.  dan  hanya  Dia  yang  memberi  balasan 
kepada  kami.  Di  antara  kita  ada  yang  meninggal  dengan  tanpa  menikmati  apa 
yang  semestinya  ia  dapatkan1.  Di  antaranya  adalah  Mus’ab  bin  Umar,  di  mana 
ia  terbunuh  pada  saat  perang  Uhud.  Ketika  itu,  kami  tidak  mendapati  apapun 
untuk  mengafani  badannya  kecuali  hanya  burdah  (baca:  selimut),  yang  jika 
kami  gunakan  untuk  menutup  kepalanya,  kedua  kakinya  akan  terlihat  dan  jika 
kami  gunakan  untuk  menutupi  kedua  kakinya,  kepalanya  tidak  tertutupi.  Lalu 
Rasulullah  saw.  memerintahkan  kepada  kami  untuk  menutup  kepalanya  dan 
menutup  kakinya  dengan  dedaunan  (yang  harum  baunya).2 


Beberapa  Hal  yang  Dianjurkan  Ketika  Mengafani  Jenazah 

Dalam  hal  mengafani,  ada  beberapa  hal  yang  perlu  di  perhatikan,  di 
antaranya  adalah: 

1 .  Kain  yang  dipergunakan  untuk  mengafani  mayat  adalah  kain  yang  bagus, 
suci  dan  bisa  menutupi  semua  badan  mayat.  Hal  ini  berdasarkan  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan  Tirmidzi,  dari  Qatadah  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  salah  seorang  dari  kalian  memegang  urusan 
saudaranya,  hendaknya  ia  memperbagus  saat  mengafaninya .”3 


'  Maksudnya:  Ia  tidak  ada  kesempatan  untuk  menikmati  dunia,  dan  tidak  disegerakan  baginya 
balasan  atas  amal  yang  dilakukannya. 

2  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz bab  “In  Lam  Yajid  Kafanan  ilia  ma  Yuwdri  raksahu  aw 
Qadamaihi  Ghaththa  Raksahu .”  jilid  II,  hal:  98.  Muslim  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Fi  Kafni 
al-Mayyit”  [44]  jilid  II,  hal:  649. 

3  HR  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaafima  Yustahabbu  min  al-Kafani ,”  [1474]  jilid 
III,  hal:  310.  Hadits  in  dinyatakan  hasan  dan  shahih.  Abu  Daud  kitab  “ ath-Thib ,”  bab  “al- 
Amru  bi  al-Kuhli ,”  [3878]  jilid  IV,  hal:  8.  Kitab  “ al-Libas ,”  bab  “Fi al-Bayadh”  [4061]  jilid  IV, 
hal:  60.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  247,  274,  328.  jilid  V,  hal:  10, 11, 
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2.  Kain  kafan  hendaknya  berwarna  putih.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits 
yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Tirmidzi  dari  Ibnu 
Abbas  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Kenakan  pakaian  dari  baju  yang  kalian  miliki  yang  berwarna  putih,  karena 
warna  putih  merupakan  baju  yang  terbaik  bagi  kalian  dan  kafanilah  orang 
yang  meninggal  dari  kalian  dengannya.  "7 

3 .  Diolesi  dengan  minyak.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad  dan  Hakim,  dari  Jabir  ra.,  di  mana  ia  berkata,  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


“Apabila  kalian  memberi  wewangian  pada  mayat,  hendaknya  kalian 
memberinya  tiga  kali  (olesan)."2 

Abu  Said,  Ibnu  Umar  dan  Ibnu  Abbas  berwasiat  agar  tubuhnya  nanti  kalau 
meninggal  dunia  diminyaki  dengan  kayu  garu. 

4.  Hendaknya  kain  kafan  yang  dipergunakan  untuk  mayat  laki-laki  tiga  lapis, 
dan  untuk  perempuan  lima  lapis.  Dalam  hadits  yang  diriwayatkan  secara 
bersamaan,  dari  Aisyah  ra,  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  dikafani  dengan 
menggunakan  tiga  kain  putih  yang  bersih  dan  baru,  bukan  berupa  gamis 
dan  bukan  juga  serban.3 

Imam  Tirmidzi  berkata,  “Cara  seperti  ini  merupakan  cara  yang  paling 
banyak  dilakukan  oleh  para  ulama  dan  sahabat  Rasulullah  saw.” 

Shufyan  ath-Thauri  berkata,  “Mayat  lelaki  dikafani  dengan  tiga  kain.  Jika 
diinginkan,  juga  diperbolehkan  dengan  satu  gamis  dan  dua  kain,  atau  tiga 


12.  Hakim  dalam  kitab  al-Mustadrak,  kitab  “ al-Janaiz ,”  [1309]  jilid  I,  hal:  506.  Hadits  ini 
dinyatakan  shahih  dalam  Sahih  Muslim  meskipun  Imam  Muslim  tidak  memasukkannya 
dalam  kitabnya.  Imam  Dzahabi  berpendapat  sama. 

HR  Tirmidzi  kitab  “al-Janaiz"  bab  “Ma  Yustahabbu  mi  al- Kafan',’  [994]  jilid  III,  hal:  310. 
Ia  menyatakan,  hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Abu  Daud  kitab  “ath-lhibbj  bab  “Ft  al-Amri 
bi  al-Kuhlif  [3874]  jilid  IV,  hal:  8.  Kitab  “ al-LibasJ  bab  “Ft  al-Bayadh’,’  [4061]  jilid  IV,  hal: 
50.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  I,  hal:  247,  274,  328.  Jilid  V  ,  hal:  10,  12, 

13.  Imam  Hakim  dalam  al-Mustadrak,  kitab  “al-Janaiz',’  [1309)  jilid  I,  hal:  506.  Hadits  ini 
dinyatakan  shahih  dalam  syarat  Muslim 

HR  Hakim  dalam  al-Mustadarak  dengan  redaksi,  “ Jika  kalian  mengolesi  wewangian, 
hendaknya  kalian  mengolesinya  dengan  hitungan  ganjil kitab  “al-Janaiz'.' 

HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “al-Kafnu  wala  ‘Imdmata’,’  jilid  II,  hal:  92.  Muslim  kitab 
“al-Janaiz’,’  bab  “Ft  Kafan  al-MayyitJ  [45 ]  jilid  II ,  hal:  649.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ”  bab 
“Ft  al-Kafani.”  [3151]  jilid  III ,  hal:  195.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  Jaafl  Kafan 
an-Nabiy”  [996]  jilid  III ,  hal:  31 2.  Ia  menyatakan  hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Ibnu  Majah 
kitab  “al-Janaiz','  bab  “Ma  Jaaft  Kafan  an-Nabiy,”  [1469]  jilid  I,  hal:  472. 


360  ~  Fikih  Sunnah  II 


kain  sekaligus.  Jika  hanya  dengan  satu  baju,  itu  pun  sudah  cukup,  jika 
memang  yang  dimiliki  hanya  satu  baju.  Tapi  jika  dengan  tiga  baju,  itu 
lebih  disenangi.”  Pendapat  seperti  ini  juga  dinyatakan  oleh  Imam  Syafi’i, 
Ahmad,  dan  Ishak.  Mereka  juga  berkata,  “Untuk  mayat  perempuan,  ia 
dikafani  dengan  lima  kain.” 

Dari  Ummu  Tahiyyah,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  memungut  sarung, 
gamis,  penutup  kepala  dan  dua  baju. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  “Sejauhyang  saya  ketahui,  kebanyakan  para  ulama 
berpendapat  bahwa  mayat  perempuan  dikafani  dengan  lima  kain.” 


Cara  Mengafani  Orang  yang  Meninggal  Ketika  Ihram 

Ketika  ada  orang  yang  sedang  ihram  meninggal  dunia,  ia  tetap  dimandikan 
sebagaimana  orang  yang  meninggal  saat  tidak  ihram.  Tapi  bagi  orang  yang 
meninggal  saat  ihram,  ia  dikafani  dengan  pakaian  yang  ia  gunakan  saat  ihram, 
kepalanya  tidak  ditutupi  dan  tidak  perlu  diberi  minyak  wangi  karena  minyak 
wangi  merupakan  larangan  digunakan  saat  ihram.  Yang  dapat  dijadikan 
landasan  atas  hal  tersebut  adalah  hadits  Rasulullah  saw.  yang  diriwayatkan 
secara  bersamaan,  dari  Ibnu  Abbas  ra..  Ia  berkata,  ada  seorang  lelaki  sedang 
melakukan  wuquf  di  Arafah  bersama  Rasulullah  saw..  Dengan  mendadak,  ia 
jatuh  dari  untanya  dan  untanya  menginjak  lehernya.  Lantas  kejadian  tersebut 
diceritakan  kepada  Rasulullah  saw.,  lantas  beliau  bersabda, 

j  Ajli  a j  \ j "^1  j  a u  ^ a yJtSi' j  ay^~s-\ 
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"Mandikan  din  dengan  air  dan  daun  sidr,  lalu  kafanilah  dia  dengan  dua  kain,1 
jangan  beri  minyak  wangi,  jangan  tutup  kepalanya  karena  sesungguhnya  Allah  swt. 
akan  membangkitkannya  kelak  di  hari  kiainat  dalam  keadaan  membaca  talbiah.”2 

Pengikut  Mazhab  Hanafi  dan  Malik  berpendapat  bahwa  orang  yang 
meninggal  dunia  pada  saat  ihram,  maka  ihram  yang  dilakukannya  telah  terputus. 
Dan  dengan  terputusnya  ihram,  maka  ia  juga  dikafani  sebagaimana  orang  yang 
meninggal  bukan  saat  melakukan  ihram.  Karenanya,  ia  dikafani  dengan  kain 
yang  berjahit,  kepalanya  di  tutup  dan  diberi  minyak  wangi.” 


Maksudnya  adalah  sarung  dan  selendang  yang  dikenakannya  saat  iham. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “al-Hunuth  li  al-Mayyit”  jilid  II ,  hal:  96  .  Muslim  kitab 
“al-Hajj”  bab  “Ma  Yaf’alu  bi  al-Muhrim  Idza  Mata”  [94]  jilid  II ,  hal:  865. 
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Berkaitan  dengan  peristiwa  yang  menimpa  lelaki  yang  sedang  wuquf  di 
Arafah,  mereka  berkata,  “Apa  yang  terjadi  pada  lelaki  tersebut  merupakan 
suatu  kejadian  yang  tidak  umum  terjadi.  Karenanya,  apa  yang  diperintahkan 
Rasulullah  saw.  hanya  berlaku  untuknya.” 

Dengan  adanya  pernyataan  Rasulullah  saw.  bahwa  lelaki  tersebut  akan 
dibangkitkan  Allah  swt.  kelak  di  hari  kiamat  dalam  keadaan  membaca  talbiah,  maka 
dapat  diambil  kesimpulan,  bahwa  perintah  Rasulullah  saw.  terhadap  lelaki  tersebut 
juga  berlaku  bagi  semua  orang  yang  meninggal  dunia  saat  berihram.  Sebagai  dasar 
atas  hal  ini  adalah  kaidah  yang  menyatakan  bahwa  apapun  hukum  yang  ditetapkan 
untuk  seseorang,  ketetapan  hukum  tersebut  juga  berlaku  untuk  orang  lain,  selama 
tidak  didapatkan  dalil  yang  menyatakan  kekhususan  hukum  tersebut. 


Larangan  Mengafani  Jenazah  secara  Berlebihan 

Kain  kafan  yang  dipergunakan  untuk  mengafani  mayat  hendaknya  yang 
baik,  bagus,  harganya  tidak  terlalu  mahal,  atau  dengan  susah  payah  mencari  kain 
yang  tidak  biasa  dipergunakan  oleh  masyarakat.  Asy-Syay’bi  berkata,  Sayyidina 
Alir  ra.  pernah  berwasiat,  Janganlah  kalian  mengafaniku  dengan  kain  yang 
mahal,  karena  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

ilLuv  ^3 1  jJiiu 

Janganlah  kalian  memberi  kain  kafan  yang  mahal,  karena  sesungguhnya  ia 
akan  cepat  rusak."1  HR  Abu  Daud. 

Dalam  sanad  di  atas  ada  yang  bernama  Abu  Malik,  dan  di  dalamnya  ada 
pernyataan,  dari  Khudzifah,  “Janganlah  kalian  berlebihan  dalam  hal  kafan. 
Belikanlah  dua  kain  yang  bersih  untukku.” 

Abu  Bakar  berkata,  “Cucilah  bajuku  ini  dan  tambahkan  dengan  dua  baju 
yang  lain,  lalu  kafanilah  aku  dengannya.” 

Aisyah  berkata  kepada  Abu  Bakar,  “Sesungguhnya  baju  ini  tidak  baru  (baju 
bekas).” 

Abu  Bakar  menanggapi  perkataan  Aisyah  seraya  berkata,  “Sesungguhnya 
yang  layak  untuk  memakai  baju  baru  adalah  orang  yang  masih  hidup.  Sesungguh¬ 
nya  kain  kafan  hanyalah  untuk  cairan  yang  keluar  dari  tubuh  jenazah.” 


HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz bab  “ Karahiyyatu  al-Mughalati  fi  al-Kafan”  [3154]  jilid 
III ,  hal:  195,  196. 
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Hukum  Mengafani  dengan  Kain  Sutra 

Bagi  mayat  lelaki  diharamkan  untuk  dikafani  dengan  mengenakan  kain 
sutra.  Sementara  untuk  mayat  perempuan,  dia  diperbolehkan  dikafani  dengan 
kain  sutra.  Hal  ini  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.  yang  berkaitan  dengan 
kain  sutra  dan  emas.  Rasulullah  saw.  menyatakan,  “Sesungguhnya  keduanya 
( kain  sutra  dan  emas )  diharamkan  bagi  kaum  lelaki  dari  umatku,  dan  dihalalkan 
bagi  kaum  wanita.”' 

Kebanyakan  para  ulama  tidak  senang  apabila  mayat  perempuan  dikafani 
dengan  menggunakan  kain  sutra.  Sebab  halyang  sedemikian  dianggap  berlebihan 
dan  menyia-nyiakan  harta,  sementara  mengafani  mayat  dengan  kain  yang  mahal 
dilarang  oleh  Rasulullah  saw..  Mereka  membedakan  antara  sutra  yang  dijadikan 
sebagai  perhiasan  saat  masih  hidup  dan  sutra  yang  dijadikan  sebagai  kain  kafan 
saat  meninggal  dunia. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Saya  tidak  kagum  jika  ada  seorang  perempuan 
yang  dikafani  dengan  kain  sutra.”  Sementara  Hasan,  Ibnu  Mubarak,  dan  Ishak 
menyatakan  bahwa  mereka  tidak  menyenangi  hal  tersebut.  Ibnu  Mundzir 
berkata,  “Saya  tidak  melihat  perbedaan  yang  terjadi  selain  mereka.” 


Sumber  Biaya  untuk  Mengafani  Jenazah 

Jika  ada  seseorang  yang  meninggal  dunia,  dan  ia  memiliki  harta  untuk 
diwariskan,  maka  mayatnya  dikafani  dari  harta  yang  ia  miliki..  Jika  ia  tidak 
memiliki  harta,  maka  yang  mengafani  adalah  orangyang  berkewajiban  memberi 
nafkah  saat  masih  hidup.  Jika  ia  juga  tidak  memiliki  orang  yang  mengafaninya, 
maka  biaya  kain  kafan  untuknya  bisa  diambilkan  dari  Baitul  Mai  Jika  juga  tidak 
memungkinkan,  maka  kewajiban  ada  di  pundak  semua  kaum  Muslimin.  Begitu 
pula  dengan  perempuan  yang  meninggal  dunia. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Jika  seorang  perempuan  meninggal  dunia,  maka  biaya 
untuk  mengafani  dan  mengubur  mayatnya  diambil  dari  harta  yang  ia  punya, 
sementara  suaminya  tidak  berkewajiban  memenuhi  semua  yang  ia  butuhkan. 
Karena  secara  umum,  harta  kaum  Muslimin  haram  diambil  kecuali  jika 
didukung  dengan  nash  dari  Al-Qur’an  dan  al-Hadits.”  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“ Sesungguhnya  darah  dan  harta  kalian  di  haramkati  di  antara  kalian.”2 

1  HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Libds ,”  bab  “ Lubsu  al-Hariri  wa  adz-Dzahabi  li  an-Nisa”  [3595] 
jilid  II  ,  hal:  1189.  Tirmidzi  kitab  “al-Libas"  bab  “Ma  Jaa  fi  al-Hariri  wa  adz-Dzahabi ,” 
[1720]  jilid  IV  ,  hal:  217.  Ia  menyatakan  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

2  HR  Bukhari  kitab  “ al-Hajj bab  “ al-Khutbah  Ayyama  Mind”  jilid  II ,  hal:  216.  Muslim  kitab 
“al-Hajj,”  bab  “Hujjatun  Nabiy"  [147]  jilid  II  ,  hal:  888.  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Manasik ,” 
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Yang  diwajibkan  oleh  Allah  swt.  kepada  istrinya  adalah  memberi  nafkah, 
pakaian,  dan  tempat  tinggal  (rumah.)  Dari  sisi  bahasa,  kata  kiswah  (pakaian) 
tidak  masuk  di  dalamnya  kain  kafan.  Kata  iskan  (tempat  tinggal  atau  rumah), 
tidak  termasuk  tempat  pemakaman. 


Menyalati  Jenazah 


Hukum  Menyalati  Jenazah 

Secara  umum,  ulama  ahli  fiqih  sepakat  bahwa  hukum  menyalati  jenazah 
adalah  fardhu  kifayah  sebagaimana  yang  telah  diperintahkan  Rasulullah  saw. 
dan  yang  telah  dilakukan  oleh  kaum  Muslimin. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.,  ia  berkata 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  diminta  untuk  menyalati  jenazah  yang  masih 
memiliki  hutang.  Lantas  Rasulullah  saw.  bertanya,  “Apakah  ia  meninggalkan 
harta  yang  dapat  dipergunakan  untuk  melunasi  hutangnya?”  Jika  mereka 
menjawab  bahwa  ia  meninggalkan  harta  untuk  melunasi  hutangnya,  maka  beliau 
akan  menyalatinya.  Dan  jika  tidak,  beliau  bersabda  kepada  kaum  Muslimin, 
“Shalatlah  untuk  teman  kalian.”1 


Keutamaan  Shalat  Jenazah 

Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Siapa  yang  mengantar  jenazah  dan  menyalatinya,  maka  baginya  satu  qirath. 
Siapa  mengantar  jenazah  sampai  selesai  (proses  pemakamannya),  maka  baginya 
dua  qirath.  Yang  paling  kecil  adalah  seperti  gunung  Uhud  atau  salah  satu  dari 
keduanya  adalah  seperti  gunung  Uhud." 2 


bab  “ al-Khutbah  Ayyama  an-Nahr”  [3055]  jilid  II ,  hal:  1015. 

HR  Bukhari  kitab  “ an-Nafaqat ,”  bab  “ Wa’ala  al-Waritsi  Mitslu  Dzalika...”  jilid  VII,  hal:  86. 
Muslim  kitab  “ al-Faraidh ,”  bab  “Man  Taraka  Malan  Faliwarathatihi”  [14]  jilid  III,  hal:  1237. 
HR  Bukhari  kitab  “al-Janazah’,’  bab  “Man  Intadzara  hattd  Tudfana”  jilid  II,  hal:  1 1  o.  Muslim 
kitab  “al-Janazah”  bab  “Fadhlu  Shalati  ‘ala  al-Janaiz  wa  Itbaiha, [53,  54]  jilid  II,  hal:  653. 
Abu  Daud  kitab  “ al-Janazahf  bab  “Fadhlu  Shalati  'ala  al-Janaiz’’  [3168]  jilid  III ,  hal:  199. 
Tirmidzi  kitab  “al-Janazah”  bab  “Fadhlu  Shalati  ‘ala  al-Janaiz”  [1040]  jilid  III,  hal:  349. 
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Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Khabab  ra.  Dia  berkata,  Wahai  Abdullah 
bin  Umar,  apakah  engkau  tidak  mendengar  apa  yang  dikatakan  Abu  Hurairah? 
Ia  mendengar  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

JU 'aYji  4]  0\f  jiOJ  IgjtJ  p  ® ZLj*~ 

JL>-I  ju»  4J  JIT  jvJ  1^  dp  ^-*0  j  |jb*  t  jS> rl 

"Siapa  yang  keluar  mengikuti  jenazah  dari  rumahnya  dan  ikut  menyalatinya 
lantas  ikut  mengantarkannya  sampai  dimakamkan,  maka  balasan  baginya  adalah 
dim  cjirath,  yang  tnana  satu  qirath  satna  dengan  gunung  Uhud.  Dan  barangsiapa 
yang  menyalatinya  lalu  pulang /  maka  baginya  adalah  satu  qirath." 

Ibnu  Umar  lalu  mengirim  Khabab  kepada  Aisyah  untuk  menanyakan 
kebenaran  perkataan  Abu  Hurairah  tersebut.  Ketika  kembali  dari  rumah  Aisyah, 
Khabab  bercerita  bahwa  apa  yang  dikatakan  Abu  Hurairah  benar. 

Mendengar  apa  yang  dikatakan  Khabab,  Ibnu  Umar  berkata,  sungguh  kami 
telah  kehilangan  banyak  kesempatan  untuk  mendapatkan  beberapa  qirath.2 


Syarat  Shalat  Jenazah 

Shalat  jenazah  sebagaimana  redaksi  shalat  lainnya.  Shalat  jenazah  juga 
memiliki  beberapa  syarat  sebagaimana  syarat  dalam  melaksanakan  shalat 
fardhu,  yaitu:  Badannya  suci,  suci  dari  hadats  kecil  maupun  besar,  menghadap 
ke  arah  kiblat,  menutupi  aurat.  Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Nafi’  bahwasanya 
Abdullah  bin  Umar  berkata,  janganlah  seseorang  melakukan  shalat  jenazah 
kecuali  ia  dalam  keadaan  bersih  (suci). 

Yang  membedakan  antara  shalat  jenazah  dengan  shalat  fardhu  adalah 
bahwa  shalat  jenazah  tidak  terikat  dengan  waktu;  shalat  jenazah  dilakukan 
kapan  saja  saat  jenazah  tiba,  bahkan  dalam  waktu  yang  dilarang  sekalipun 
(untuk  shalat  selain  shalat  jenazah).  Pendapat  ini  diutarakan  oleh  Imam  Abu 
Hanifah  dan  Syafi’i. 

Imam  Ahmad,  Ibnu  Mubarak  dan  Ishak  berpendapat  bahwa  melaksanakan 
shalat  (jenazah)  saat  matahari  terbit,  tepat  berada  di  atas  dan  saat  tenggelam,  hukum- 
nya  makruh  kecuali  jika  tubuh  dikhawatirkan  akan  berubah  (membusuk). 


Hadits  ini  menjadi  landasan  bahwasanya  meminta  izin  pulang  setelah  usai  mengantar 
jenazah  ke  tempat  pemakaman  tidak  diharuskan. 

HR  Muslim  kitab  “ al-janaiz ,”  bab  “ Fadhlu  ash-Shalati  ala  al-Janazati  wa  at-Tibaiha.”  [56] 
jilid  II,  hal:  653,  654. 
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Rukun  Shalat  jenazah 

Ada  beberapa  rukun  yang  harus  dipenuhi  dalam  melaksanakan  shalat 
jenazah.  Jika  salah  satu  dari  rukun  tersebut  tidak  terpenuhi,  maka  shalat  jenazah 
dinyatakan  batal  dan  tidak  sah  menurut  syara’. 

Di  antara  rukun  shalat  jenazah  adalah: 

1.  Niat. 

Allah  swt.  berfirman, 

' :  °  J/ . . .  Sf \) J/s*} 

" Dan  tidaklah  kamu  diperintahkan  kecuali  untuk  beribadah  kepada  Allah 
dengan  keikhlasan  "  (Al-Bayyinah  [98] :  5) 

Rasulullah  saw.  juga  bersabda,  " Sesungguhnya  setiap  perbuatan  itu  tergan- 
tung  dengan  niat,  dan  sesungguhnya  setiap  orang  (akan  mendapatkan  balasan) 
sesuai  dengan  yang  diniatkan. " 

Penjelasan  tentang  niat  telah  diuraikan  pada  bab  sebelumnya.  Niat 
letaknya  dalam  hati.  Karenanya  melafalkan  niat  tidak  disyariatkan  (baca:  tidak 
diharuskan). 

2.  Berdiri  bagi  yang  mampu. 

Dalam  pandangan  mayoritas  ulama,  berdiri  merupakan  bagian  dari  rukun 
shalat  jenazah.  Maka,  jika  ada  yang  melakukan  jenazah  shalat  dalam  kendaraan 
(dalam  keadaan  duduk),  maka  shalatnya  tidak  sah,  karena  ia  tidak  memenuhi 
salah  satu  dari  rukun  shalat,  yaitu  berdiri.  Pendapat  ini  sesuai  dengan  pandangan 
Abu  Hanifah,  Syafi’i  dan  Abu  Tsaur.  Dan  dalam  hal  ini,  saya  tidak  menemukan 
perbedaan  pendapat. 

Pada  saat  berdiri,  hendaknya  tangan  kanan  menggenggam  tangan  kiri.  Ada 
juga  yang  mengatakan,  tidak  perlu.  Tapi,  pendapat  yang  pertama  lebih  utama 
dan  yang  dapat  diterima. 

3.  Takbir  sebanyak  empat  kali. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  sebuah  hadits  yang  bersumber 
dari  Jabir  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  melakukan  shalat  atas  jenazah  raja 
Najasyi  dengan  empat  takbir.1  Tirmidzi  berkata,  shalat  jenazah  dengan  empat 


HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz bab  “ash-Shufuf  ala  at  Janazati”  jilid  II,  hal:  109.  Dan  bab 
“ ash-Shalatu  ala  al-Janazati  bi  al-Mushalla  wa  al-Masiid,”  jilid  II,  hal:  111.  Dan  bab  “at- 
Takbir  \ ala  al-Janaiz  Arba’an,”  jilid  II,  hal:  112.  Muslim  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ at-Takbir  ala 
al-Janazati.”  [62,  64]  jilid  II,  hal:  656,  657.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz bab  “ash-Shalatu 
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takbir  merupakan  amalan  yang  dilakukan  para  sahabat  dan  yang  lain,  yang 
mana  mereka  melihat  Rasulullah  saw.  shalat  jenazah  dengan  takbir  sebanyak 
empat  kali.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh  Shafyan,  Malik,  Ibnu  Mubarak, 
Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishak. 

Mengangkat  Dua  Tangan  Saat  Takbir 

Yang  disunnahkan  saat  melaksanakan  shalat  jenazah  adalah  dengan  tidak 
mengangkat  kedua  tangan  kecuali  hanya  pada  takbir  yang  pertama.  Setelah 
menyebutkan  beberapa  perbedaan  di  kalangan  para  ulama  dengan  disertai 
beberapa  dalil  yang  menjadi  landasan  mereka,  Imam  asy-Syaukani  berkata, 
“Tidak  ada  sumber  satupun  baikyang  dari  Rasulullah  saw.  dan  juga  dari  kalangan 
para  sahabat,  baik  yang  bersifat  amaliah  (perbuatan)  ataupun  yang  bersifat 
qauliah  (ucapan)  yang  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah  berkaitan  dengan  takbir 
shalat  jenazah  selain  takbir  untuk  yang  pertama  kalinya  (takbiratul  ihram). 
Karenanya,  takbir  hanya  diberlakukan  hanya  pada  saat  takbiratul  ihram,  kecuali 
jika  berpindah  dari  satu  rukun  ke  rukun  yang  lain  sebagaimana  yang  berlaku 
dalam  shalat  selain  shalat  jenazah.  Sementara  untuk  shalat  jenazah,  di  sana 
tidak  kenal  istilah  takbiratul  intiqal  (takbir  yang  menandakan  perpindahan 
antara  satu  rukun  shalat  ke  rukun  yang  lain).” 

4.  Membaca  Al-Fatihah  dengan  suara  lirih. 

5.  Membaca  shalawat  kepada  Rasulullah  saw. 

Imam  Syafi’i  berkata,  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  musnadnya,  dari 
Abu  memberitahukan  kepadanyabahwayang  disunnahkan  dalam  melaksanakan 
shalat  jenazah  adalah  hendaknya  imam  takbir,  lalu  diiringi  dengan  membaca 
al-Fatihah  setelah  takbir  yang  pertama  dengan  lirih  yang  hanya  dapat  ia  dengar 
sendiri.  Setelah  itu,  membaca  shalawat  kepada  Rasulullah  saw.  dan  membaca 
doa  untuk  jenazah  pada  takbir  selanjutnya  yang  disertai  dengan  keikhlasan, 
dan  tidak  mengucapkan  apapun  selainnya,  lalu  diakhiri  salam  dengan  suara 
lirih.1 

Dalam  kitab  Fath  al-Bari  terdapat  sebuah  hadits  dengan  sanad  shahih, 
di  mana  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Thalhah  bin  Abdullah,  ia  berkata 
Aku  melakukan  shalat  bersama  Ibnu  Abbas.  Dan  aku  mendengar  Ibnu  Abbas 


ah  al-Mushm  Yamutufi  Blladi  asy-Syirki."  [3204,  3205]  jilid  III,  hal:  309.  Nasai  kitab  “al- 
Janatz,  bab  ash-Shufufala  al-Janazati.”  Tirmidzi  kitab  “ al-Jandiz, "  bab  "Md  Jaa  fi  Shaldti 
an-Naby  ‘ala  an-Najasyi.”  [1534]  jilid  I,  hal:  490. 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwasanya  membaca  AL-Fatihah,membacashalawatkepada 
Rasulullah  saw.,  membaca  doa  untuk  jenazah  dan  salam  hendaknya  dilakukan  dengan  suara 
lirih,  kecuali  imam. 
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membaca  Fatihah.  Selanjutnya  Ibnu  Abbas  berkata,  ini  merupakan  sunnah 
yang  diajarkan  Rasulullah  saw.”1 

Tirmidzi  berkata  bahwa  cara  inilah  yang  dilakukan  oleh  mayoritas  para 
ulama  dari  kalangan  para  sahabat  dan  yang  lain.  Dengan  kata  lain,  mereka 
memilih  membaca  Al-Fatihah  setelah  takbir  pertama.  Pendapat  yang  sama 
juga  dikemukakan  oleh  Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishak. 

Sebagian  ulama,  di  antaranya  adalah  ats-Tsauri  dan  penduduk  Kufah 
berpendapat  bahwa  surah  Fatihah  tidak  perlu  dibaca  dalam  shalat  jenazah, 
sebab  shalat  jenazah  hanya  untuk  memuji  Allah  swt.,  membaca  shalawat  kepada 
Rasulullah  saw.,  dan  membaca  doa  yang  ditujukan  kepada  mayat.  Sementara 
sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  membaca  surah  Fatihah  suatu  keharusan. 
Dasar  yang  mereka  jadikan  sebagai  pijakan  adalah  perintah  Rasulullah  saw. 
yang  ditujukan  kepada  para  sahabat,  “Shalatlah  kalian  untuk  sahabatmu.”2 
Dalam  kesempatan  yang  lain,  beliau  juga  pernah  bersabda,  “Tidak  sah  shalatnya 
seseorang yang  tidak  ada  bacaan  ummul  qur’an  (Al-Fatihah).” 

Lafal  bacaan  shalawat  kepada  Rasulullah  saw  dan  waktu  membacanya 

Untuk  bacaan  shalawat,  apapun  bentuk  dan  lafalnya  diperbolehkan.  Jika 
seseorang  membaca  shalawat  sebagaimana  berikut,  Js-  ^jjl  itupun 
sudah  cukup.  Namun  akan  lebih  baik  kalau  mengikuti  contoh  yang  diajarkan 
Rasulullah  saw.,  yaitu: 

J"'  ^  aZJJ  Js- 

J"'  JT  Js-  jbj 

Secara  umum,  shalawat  kepada  Rasulullah  saw.  dibaca  setelah  takbir  yang 
kedua,  meskipun  tidak  ada  dasar  yang  menyatakan  hal  yang  sedemikian. 

6.  Doa  kepada  mayat. 

Para  ahli  fikih  sepakat  bahwa  membaca  doa  kepada  mayat  merupakan 
rukun  shalat  jenazah.  Hal  ini  berdasarkan  pada  sabda  Rasulullah  saw.  “Jika 
kalian  melaksanakan  shalat  untuk  mayat,  maka  berdoalah  untuknya  dengan 


HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “Qiraatu  Fatihati  al-Kitab  ‘la  al-Janazati,”  jilid  II,  hal: 
112.  Muslim  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “Md  Jaa  ala  al-Janazati  bi  Qiraati  Fatihati  al-Kitab 
[1027]  jilid  III,  hal:  337.  Dia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

Ada  hadits  dari  Ibnu  Abbas  yang  mengharuskan  membaca  surah  dari  al-Qur’an  setelah 
membaca  al-Fatihah.  Lihat  kitab  “ al-Janaiz ”  karya  al-Albani. 
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ikhlas.”1  HR  Abu  Daud,  Baihaki  dan  Ibnu  Hibban.  Dia  mengatakan  bahwa 
hadits  ini  shahih. 

Lafal  Doa  yang  Dibaca  untuk  Mayat 

Lafal  doa  apapun  yang  ditujukan  kepada  mayat  diperbolehkan.  Meskipun 
demikian,  kita  dianjurkan  untuk  mengikuti  doa  yang  diajarkan  Rasulullah  saw., 
di  antaranya  adalah: 

❖  Abu  Hurairah  berkata,  doa  yang  dibaca  Rasulullah  saw.  saat  shalat  j  enazah 
adalah: 

oJlj  cJlj  ^**>C*AJ  If; j  cJl 

<UO  4!  °jhs- lj  frbuLi  ilbjU-  »le-l 

“Ya  Allah,  Engkaulah  Tuhannya,  Engkaulah  yang  menciptakannya,  Engkau- 
lah  yang  memberi  petunjuk  kepadanya  pada  Islam,  Engkau  pula  yang  men- 
cabut  ruhnya.  Engkau  Mahatahu  apa  yang  dilakukan  dengan  rahasia  dan 
terang-terangan,  kami  datang  kepada-Mu  dengan  meminta  pertolongan 
untuknya,  ampunilah  dosa-dosanya."2  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud. 

❖  Dari  Watsilah  bin  Asqa’,  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  melakukan  shalat 
jenazah  bersama  kami  untuk  mayat  salah  seorang  dari  kaum  Muslimin. 
Dalam  shalatnya,  aku  mendengar  beliau  membaca, 

J>l  cJlj  Aui  aii  il j\j>-  J4-=— j "jhi  ^  jl 

“Ya  Allah,  sesungguhnya  fulan  bin  fulan  berada  dalam  penjagaan-Mu  dan 
terikat  dengan  perjanjian-Mu,  maka  selamatkanlah  ia  dari  fitnah  kubur 
dan  siksa  neraka.  Engkaulah  yang  memenuhi  dan  janji  dan  hak,  maka 
ampunilah  ia,  sayangilah  ia,  sesungguhnya  Engkau  Mahapengampun  dan 
Mahapenyayang.  "3  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud. 

❖  Dari  Auf  bin  Malik,  ia  berkata,  saat  Rasulullah  saw.  shalat  jenazah,  aku 
mendengar  beliau  membaca. 


1  HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ad-Du’a  lil  al-Mayyit.”  [3199]  jilid  III,  hal:  307.  Ibnu 
Majah  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ Ma  Jaa  fi  ad-Duakfi  ash-Shalati  'ala  al-Janaiz.”  [1479]  jilid 
I,  hal:  480. 

2  HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ad-Duak  li  al-Mayyit.”  [3200]  jilid  III,  hal:  207. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ad-Duak  li  al-Mayyit.”  [3202]  jilid  III,  hal:  208.  Ibnu 
Majah  kitab  “Atd  Jaa  fi  ad-Duakfi  Shalati  al-Janazati.  [1499]  jilid  I,  hal:  480. 


Jenazah  -369 


f  Lj  aL~p(j  aLpAa  aJjj  ^ ^Slj  AslpJ  AJLP  aJ  ^jjp!  ^  g  1  It 

\j^-  Ijb  aJG'j  ^aJI  2^  GS"  GjajGl  y*  a£ j  s'j j  ^JUj 

jGl  APj  AAJ  A9j  A^>rjJ  ^yi  I J^>-  bvjJj  aIaI  ^  I^I>-  *A&I j  ftjb 

"Ya  Allah,  amunilah  (dosanya),  sayangilah  dia,  maafkanlah  (kesalahannya), 
muliakan  tempatnya,  luaskan  jalan  masuknya,  mandikan  ia  dengan  air  dan 
embun,  bersihkan  dirinya  dari  segala  kesalahan  sebagaimana  baju  putih  yang 
telah  dibersihkan  dari  segala  kotoran,  gantilah  rumahnya  dengan  rumah  yang 
lebih  baik,  dan  gantilah  keluarganya  dengan  keluarga  yang  lebih  baik  dan 
gantilah  pasangannya  dengan  pasangan  yang  lebih  baik,juga  selamatkan  dari 
fitnah  kubur  dan  siksa  neraka.  HR  Muslim. 

*  Dari  Abu  Hurairah  ra.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  melaksanakan  shalat 
jenazah  dan  membaca  doa, 

GjIpj  UaaIGj  uGlj  li jS j  Ujbi G 1* j  G>J  yt£-\  ^lil 

^  (*-4^  Aija  G«  Ajusy  jG^I  La  aG?-I  ^ 

aJjo  LG2J  ^ j  a ^-1  La j>* J 

"Ya  Allah,  ampunilah  orang  yang  masih  hidup  dan  yang  sudah  meninggal 
di  antara  kami,  orang  yang  kecil  dan  yang  besar  di  antara  kami,  yang  lelaki 
dan  yang  perempuan  di  antara  kami,  yang  hadir  dan  yang  tidak  hadir.  Ya 
Allah,  siapapun  yang  masih  hidup  di  antara  kami,  hidupkanlah  ia  dengan 
iman.  Siapa  yang  (akan)  meninggal  di  antara  kami,  maka  matikanlah  ia  dalam 
iman.  Ya  Allah,  janganlah  Engkau  menghalangi  pahalanya  untuk  kami  dan 
jangan  pula  Engkau  sesatkan  katni  setelahnya."2  HR  Ahmad,  Tirmidzi, 
Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah. 

Jika  jenazah  yang  dishalati  masih  belum  balig,  maka  orang  yang  melakukan 
shalat  hendaknya  membaca, 

I j>-^3  GG  G  aIG-I  •,  g  1  h 


HR  Muslim  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “  ad-Duak  li  al-Mayyitifi  ash-Shalati”  [85]  jilid  II,  hal: 
662,  663 

HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz bab  “ ad-Duak  li  al-Mayyit.”  [3201]  jilid  III,  hal:  208.  Ibnu 
Majah  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Jaa  fi  ad-Duak  fi  ash-Shalati  ala  al-Janaiz."  [1498]  jilid 
I,  hal:  480.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz  ,”  bab  “ Ma  Yaqulufi  ash-Shalati  ‘ala  al-Mayyit."  [1024] 
jilid  III,  hal:  334.  Hakim  dalam  Mustadrak  Hakim,  kitab  “ al-Janaiz [1327]  jilid  I,  hal:  511. 
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“Ya  Allah,  jadikanlah  ia  sebagai  pendahulu  bagi  kami,  dan  sirnpanan 
(kebaikati)."1  HR  Bukhari  dan  Baihaki. 

Imam  Nawawi  berkata,  jika  jenazah  yang  dishalati  belum  balig  baik  lelaki 
maupun  perempuan,  maka  cukup  dengan  membaca  doa  sebagaimana  di 
atas,  dan  setelah  selesai  ditambah  dengan  doa  berikut, 

y>  4j  Jjjj J  IjUxpIj  aJslPj  I j>-2 j  LiL- j  <U lls jt 

a L»_£> j>*j  Vj  aA*j  LLgj jJj  ^ J>\ _j 

"Ya  Allah,  jadikanlah  ia  pahala  yang  mendahului  orang  tuanya,  sirnpanan, 
nasihat,  pelajaran  dan  pemberi  syafaat  bagi  mereka  berdua.  Beratkan  tim- 
bangan  amal  mereka  dengannya,  penuhi  hatinya  dengan  kesabaran,  jangan- 
lah  Engkau  menimpakan  cobaan  kepada  mereka  setelah  kepergiannya  dan 
janganlah  engkau  halang-halangi  pahala  bagi  mereka." 

Waktu  Membaca  Doa  untuk  Jenazah 

Syaukani  berkata,  “Tidak  ada  waktu  khusus  yang  menjelaskan  tentang 
bacaan  doa  bagi  mayat.  Bagi  orang  yang  melaksanakan  shalat  jenazah,  ia 
diperbolehkan  untuk  membaca  doa  sesuai  dengan  keinginannya,  baik  setelah 
salam,  setelah  takbir  pertama,  takbir  kedua  ataupun  takbir  ketiga.  Ia  juga 
diperbolehkan  membaca  doa  di  sela-sela  di  antara  takbir.  Atau  setiap  takbir,  ia 
membaca  semua  doa  sebagaimana  yang  dicontohkan  Rasulullah  saw” 

Lebih  lanjut  Sayukani  berkata,  “Bahwasanya  orang  yang  melaksanakan  shalat 
jenazah,  hendaknya  ia  membaca  doa  sebagaimana  yang  diajarkan  Rasulullah 
saw.,  baik  mayatnya  lelaki  maupun  perempuan,  dengan  tanpa  merubah  dhamir 
(kata  ganti)  ke  dalam  bentuk  muannats  (perempuan)  atau  mudzakkar  (lelaki)) 
karena  pada  dasarnya  dhamir  tersebut  kembali  pada  kata  “ al-Mayyit 


7.  Membaca  doa  setelah  takbir  keempat. 

Meskipun  sudah  membaca  doa  setelah  takbir  ketiga,  berdoa  setelah 
takbir  keempat  juga  dianjurkan.  Imam  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  Imam  Ahmad  dari  Abdullah  bin  Abi  Aufa.  Suatu  ketika,  anaknya 
meninggal  dunia.  Lantas  ia  melaksanakan  shalat  untuknya  dengan  empat  takbir. 
Setelah  takbir  yang  keempat,  ia  berdiri  yang  lamanya  hampir  sama  dengan  dua 


HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz [1498]  bab  “Qiraatu  Fdtihati  al-Kitab  ala  al-Janazati,  ”  jilid 
II,  hal:  112. 
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takbir  seraya  membaca  doa.  Setelah  itu,  ia  berkata,  sesungguhnya  Rasulullah 
saw.  melakukan  hal  seperti  ini  saat  shalat  jenazah.1 

Imam  Syafi’i  berkata,  setelah  takbir  keempat,  hendaknya  orang  yang  shalat 
membaca  doa, 

Llaj  ^lj  a j>?\  ^  gill 

"Ya  Allah,  janganlah  Engkau  menghalangi  pahalanya  padaku  dan  janganlah 
Engkau  menimpakan  fitnah  setelahnya. " 

Ibnu  Abu  Hurairah  berkata,  orang-orang  masa  dulu  setelah  takbir  keempat 
sering  kali  membaca, 


"Ya  Allah,  berilah  kepada  kami  kehidupan  yang  baik  di  dunia,  kehidupan  yang 
baik  di  akhirat  dan  selamatkanlah  kami  dari  siksa  neraka. "  (Al-Baqarah  [2] :  201) 


8.  Salam 

Ulama  ahli  fikih  sepakat  bahwa  salam  merupakan  bagian  dari  rukun  shalat 
jenazah,  kecuali  Imam  Abu  Hanifah  yang  menyatakan  bahwa  salam  ke  kanan 
dan  kiri  merupakan  wajib  shalat  bukan  rukun  shalat.  Yang  menjadi  landasan 
atas  pernyataan  yang  mengatakan  bahwa  salam  merupakan  rukun  shalat  adalah 
hadits  Rasulullah  saw.  yang  menyatakan  bahwa  shalat  jenazah  hukumnya  sama 
dengan  shalat  yang  lain,  dan  sebagai  tanda  selesainya  shalat  adalah  salam. 

Ibnu  Mas’ud  berkata,  salam  dalam  shalat  jenazah  sama  halnya  dengan 
salam  dalam  shalat  yang  lain.  Adapun  lafal  salam  yang  paling  sederhana  adalah 
“as-Salamu’alaikum.”  atau  “ Salamun  ‘Alaikum .” 

Imam  Ahmad  berpendapat  bahwa  membaca  salam  dengan  memalingkan 
kepala  ke  arah  kanan  merupakan  contoh  yang  ditunjukkan  Rasulullah  saw.  Tapi, 
membaca  salam  dengan  tetap  menghadap  ke  depan  juga  tidak  masalah.  Inilah 
yang  dilakukan  Rasulullah  saw.  dan  para  sahabat,  dan  tidak  ada  perbedaan  di 
antara  mereka  saat  itu,  yaitu  salam  hanya  satu  kali. 

Imam  Syafi’i  berkata,  dianjurkan  untuk  salam  dua  kali.  Yang  pertama 
dengan  memalingkan  kepala  ke  arah  kanan.  Dan  yang  kedua  ke  arah  kiri. 


HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  383.  Ibnu  Majah,  jilid  383.  Ibnu  Majah, 
jilid  I,  hal:  457.  Baihaki,  jilid  IV,  hal:  43. 
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Ibnu  Hazm  berkata,  untuk  salam  yang  kedua  merupakan  dzikir  dan 
perbuatan  yang  baik. 


Cara  Menyalati  Jenazah 

Setelah  semua  syarat  telah  terpenuhi,  bagi  yang  akan  shalat  jenazah 
hendaknya  berdiri  berdekatan  dengan  jenazah  disertai  dengan  niat.  Dilanjutkan 
dengan  mengangkat  kedua  tangan  bersamaan  dengan  takbiratul  ihram.  Kemudian 
meletakkan  tangan  kanan  di  atas  tangan  kiri.  Dilanjutkan  dengan  membaca  Al- 
Fatihah.  Setelah  itu,  takbir  untuk  yang  kedua,  dilanjutkan  dengan  membaca 
shalawat  kepada  Rasulullah  saw..  Setelah  itu,  takbir  untuk  yang  ketiga,  dilanjutkan 
dengan  membaca  doa  untuk  mayat.  Kemudian  takbir  untuk  keempat  kalinya 
dan  dilanjutkan  dengan  membaca  doa,  lalu  diakhiri  dengan  salam. 

Posisi  Imam  Saat  Menyalati  Jenazah  Perempuan  dan  Lelaki 

Di  antara  cara  yang  diajarkan  Rasulullah  saw.  bagi  imam  dalam  menyalati 
jenazah  lelaki  adalah  hendaknya  berada  persis  di  bagian  kepala  jenazah. 
Dan  untuk  jenazah  perempuan,  hendaknya  imam  berada  di  bagian  tengah 
(perut). 

Sebagai  landasan  atas  hal  ini  adalah  sebuah  hadits  yang  bersumber  dari 
Anas  ra.  bahwasanya  ada  seseorang  yang  melakukan  shalat  jenazah  tepat  di 
bagian  kepalanya.  Setelah  jenazahnya  diangkat,  kemudian  didatangkan  dengan 
jenazah  perempuan,  dan  ia  merubah  posisinya  tepat  di  bagian  tengah  jenazah. 
Seseorang  bertanya  kepadanya,  “Beginikah  cara  yang  dilakukan  Rasulullah  saw. 
saat  menyalati  jenazah  lelaki  sebagaimana  yang  engkau  lakukan,  dan  jenazah 
perempuan  seperti  yang  telah  engkau  lakukan  tadi?” 

Ia  menjawab,  “Iya,  seperti  itulah  yang  dilakukan  Rasulullah  saw..” 
HR  Ahmad,  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Ibnu  Majah.  Hadits  ini  dinyatakan  shahih 
oleh  Ibnu  Majah. 

Thahawi  berkata,  “Inilah  yang  aku  senangi.  Di  samping  itu,  ada  j  uga  beberapa 
atsar  dari  para  sahabat  yang  menguatkan  riwayat  hadits  Rasulullah  saw..” 

Menyalatkan  Jenazah  yang  Lebih  dari  Satu 

Jika  ingin  melakukan  shalat  jenazah ,  baik  lelaki  ataupun  perempuan,  yang 
lebih  dari  satu,  maka  jenazah  tersebut  dibariskan  dalam  satu  barisan  di  depan 
imam  dan  dihadapkan  ke  arah  kiblat.  Kemudian  semua  jenazah  dishalati  dengan 
sekali  shalat. 
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Jika  jenazah  yang  dishalati  bercampur  antara  lelaki  dan  perempuan, 
diperbolehkan  melakukan  shalat  secara  terpisah  ataupun  bersamaan  sekaligus. 
Jenazah  lelaki  diletakkan  di  depan  imam,  disusul  kemudian  dengan  jenazah 
perempuan. 

Nafi’  berkata,  Ibnu  Umar  pernah  melakukan  shalat  jenazah  yang  berjumlah 
sembilan,  yang  terdiri  dari  lelaki  dan  perempuan.  Jenazah  yang  lelaki  diletakkan 
persis  di  depannya,  kemudian  disusul  dengan  jenazah  perempuan.  Jenazah 
tersebut  diletakkan  secara  berbaris  dalam  satu  barisan. 

Dalam  riwayat  lain,  Ibnu  Umar  menceritakan,  “Ketika  itu,  Ummu  Kultsum 
binti  Ali,  istri  dari  Amr  dan  anaknya  yang  bernama  Zaid  meninggal  dunia.  Yang 
menjadi  imamnya  adalah  Said  bin  Ash,  sementara  yang  menjadi  makmumnya, 
di  antaranya  adalah  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Abu  Sa’id,  dan  Abu  Qatadah. 
Jenazah  Zaid  diletakkan  di  dekat  imam.  Melihat  hal  itu,  ada  seseorang  yang 
tidak  suka.  Lantas  aku  menoleh  ke  arah  Ibnu  Abbas,  Abu  Hurairah,  Abu  Sa’id 
dan  Abu  Qatadah,  lalu  bertanya  kepada  mereka,  bagaimana  dengan  masalah 
ini?  Mereka  menjawab,  itulah  yang  dicontohkan  Rasulullah  saw.” 

Al-Hafidz  Ibnu  Hajar  berkata,  sanad  hadits  ini  shahih.  Dalam  hadits  yang 
lain  dijelaskan,  bahwa  jika  ada  jenazah  anak  kecil  dishalati  bersamaan  dengan 
jenazah  perempuan,  maka  jenazah  anak  kecil  diletakkan  dekat  dengan  imam, 
sementara  jenazah  perempuan  agak  jauh.  Jika  ada  jenazah  anak  kecil,  jenazah 
perempuan  dan  jenazah  lelaki,  maka  untuk  jenazah  anak  perempuan  diletakkan 
berdekatan  dengan  jenazah  lelaki. 

Anjuran  untuk  Membagi  Menjadi  Tiga  Baris  dan  Meluruskannya 

Bagi  yang  menyalati  jenazah,  hendaknya  membagi  barisannya  menjadi  tiga 
barisan1  dan  lurus.  Malik  bin  Hubairah  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

a]  'JiS-  *yi  <^j°y Lv2>  tjl  IjAL  C~> y ij  Jj*  L* 

“Tidaklah  seorang  Mukmin  meninggal  dunia  lantas  dishalati  oleh  kaum 
Muslimin  hingga  mencapai  tiga  baris,  kecuali  dia  akan  diampuni."2 


Jumlah  barisan  yang  paling  sedikit  saat  shalat  jenazah  adalah  dua  barisan. 

HR  Tirmidzi  kitab  Y‘al-Janaiz,”  bab  “Ma  Jaafi  ash-Shalati  ‘ala  al-Janazati  wa  asy-Syafaati 
li  al-Mayyit.”  [1028]  jilid  III,  hal:  338..  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ash-Shufuf  ala 
al-Janazati.”  [3166]  jilid  III,  hal:  198.  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “Ma  Jaafi  man 
Shalld  ‘alai  Jamaatun  min  al-Muslimin.”  [1490]  jilid  I,  hal:  478.  Hakim  dalam  Mustadrak 
Hakim,  kitab  “ al-Janaiz [1341]  jilid  I,  hal:  5 16.  Hakim  mengatakan  bahwa  hadits  ini  shahih 
sesuai  syarat  Muslim  tapi  dia  tidak  meriwayatkannya.  Dzahabi  juga  menyatakannya  shahih 
dalam  at-Talkhish. 
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Berdasarkan  pada  hadits  ini,  Malik  bin  Hubairah  berkata,  jika  orang  yang 
ikut  shalat  jenazah  sedikit,  hendaknya  mereka  dibagi  menjadi  tiga  baris. 

Imam  Ahmad  berkata,  jika  yang  mengikuti  shalat  jenazah  sedikit,  hendaknya 
mereka  di  bagi  menjadi  tiga  barisan.  Ada  yang  bertanya  kepadanya,  “Kalau  yang 
berada  di  belakang  Imam  hanya  empat  orang,  apa  yang  mesti  dilakukan?”Malik 
menjawab,  “Hendaknya  dibagi  menjadi  dua  barisan;  masing-masing  barisan 
di  isi  dua  orang.  Dan  jika  hanya  ada  tiga  orang  saja  -meskipun  hal  seperti  ini 
tidak  aku  sukai-  hendaknya  dibagi  menjadi  tiga  barisan;  masing-masing  barisan 
hanya  satu  orang.” 

Anjuran  untuk  Memperbanyak  Jamaah  yang  Ikut  Shalat  Jenazah 

Dianjurkan  untuk  memperbanyak  jamaah  yang  akan  menyalati  jenazah.  Hal 
ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  berasal  dari  Aisyah,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

V)  <d  j yuuys  kSL*  I y jl  j^kLj  <L«!  <u!p  y*  L« 

I 

"Tidaklah  jenazah  dishalati  kaum  Muslimin  yang  mencapai  seratus  orang  dan 
mereka  melakukannya  dengan  ikhlas,  kecuali  dia  akan  mendapatkan  syafaat. HR 

Ahmad,  Muslim  dan  Tirmidzi. 

Ibnu  Abbas  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

Ljuz-  AiiU  j  jdij  V  *>W  j  j ‘d jL yCs  j  ^ 
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" Tidaklah  seorang  Muslim  yang  meninggal  dunia,  kemudian  dishalati  oleh 
empat  puluh  orang  yang  tidak  menyekutukan  Allah  swt.  dengan  apapun,  kecuali 
Allah  swt.  akan  menolongnya.  "2  HR  Ahmad,  Muslim  dan  Abu  Daud. 


HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz bab  “ Man  Shalla  ‘alai  Miah,  Syuffiufihi.”  [58]  jilid  II,  hal: 
654.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz bab  “Mo  Jaafi  ash-Shalati  ala  afjandzati  wa  wasy-Syafa’ati 
li  al-Mayyit,”  [1029]  jilid  III,  hal:  339.  Dia  berkata,  hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Ibnu  Majah 
kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  Jaa fi  man  Shalla  'alahi  famaatun  min  al-Muslimin .”  [1488]  jilid 
I,  hal:  477.  Nasai  kitab  “al-Jandiz,”  bab  “Fadhlu  man  Shalla  alahi  Miah,’’  jilid  IV,  hal:  57. 
HR  Muslim  kitab  “al-Janaiz,”  “Man  Shalla  alai  Miah,  Syuffiufihi.”  [59]  jilid  II,  hal:  655. 
Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Fadhlu  ash-Shalati  ala  al-Janazati  aw  Tasyyi’iha.”  [3170] 
jilid  III,  hal:  199,  200. 
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Orang  yang  Ketinggalan  dalam  Shalat  jenazah 

Bagi  orang  yang  terlambat  dengan  imam  dalam  melaksanakan  shalat  j  enazah, 
hendaknya  ia  menyempurnakannya.  Tapi  jika  ia  tidak  menyempurnakannya, 
hal  itu  juga  tidak  menjadi  masalah.  Ibnu  Umar,  Hasan,  Ayyub  as-Sakhtiyani 
dan  Auza  i,  mereka  berpendapat  bahwa  orang  yang  terlambat  dalam  mengikuti 
takbir  imam,  ia  tidak  perlu  menyempurnakannya. 

Imam  Ahmad  berpendapat,  bagi  orang  yang  terlambat  dalam  meriwayatkan 
melaksanakan  shalat  dengan  imam,  ia  tidak  perlu  menyempurnakan. 

Ibnu  Qudamah  dalam  al-Mugni  berkata,  saya  sependapat  dengan  apa  yang 
di  katakan  oleh  Ibnu  Umar  ra.  dan  apa  yang  ia  katakan  tidak  ada  perselisihan  di 
antara  para  sahabat.  Diriwayatkan,  bahwa  Aisyah  bertanya  kepada  Rasulullah  saw. 
wahai  Rasulullah,  saya  melakukan  shalat  jenazah  dan  saya  terlambat  beberapa 
takbir.  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Apa  yang  engkau  dengar  (dari  imam),  ikuti. 
Dan  apa  yang  telah  terlambat  darinya,  maka  tidak  perlu  diulangi." 

Hadits  ini  amat  jelas.  Dan  karena  takbir  dalam  shalat  jenazah  itu  ber- 
kesinambungan  antara  takbir  yang  satu  dengan  takbir  yang  lain,  maka  tidak 
ada  kewajiban  untuk  mengulang  yang  terlewat  sebagaimana  takbir  pada  shalat 
hari  raya. 

jenazah  yang  Wajib  Dishalati  dan  yang  Tidak  Wajib 

Para  ulama  fikih  sepakat  bahwa  jenazah  seorang  Muslim  wajib  dishalati, 
baik  lelaki  ataupun  perempuan,  besar  maupun  kecil. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  para  ulama  fikih  sepakat  bahwa  bayi  yang  meninggal 
dunia,  yang  sebelumnya  diketahui  tanda-tanda  kehidupannya,  baik  dengan 
gerakan  ataupun  tangisannya,  ia  tetap  dishalati. 

Mughirah  bin  Syaibah  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Orang  yang 
membawa  kendaraan  berada  di  belakang jenazah  dan  orang  yang  berjalan  berada 
di  depan  jenazah  yang  berdekatan  dengan  arah  kanan  atau  arah  kiri.  Bayi  yang 
keguguran,  ia  tetap  dishalati  dan  orang  tuanya  didoakan  agar  mendapat  ampunan 
dan  kasih  sayang."  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud. 

Dalam  redaksi  lain  berbunyi,  “Dan  orang  yang  berjalan  berada  di  bagian 
depan  dan  belakang  jenazah,  juga  dari  arah  kanan  dan  kiri  dengan  berdekatan 
dengan jenazah.” 

Dalam  riwayat  yang  lain  dengan  redaksi,  “Orang yang  mengendarai  berada 
di  belakang  jenazah,  sementara  yang  berjalan  kaki,  ia  boleh  berada  di  mana  saja. 
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Dan  anak  kecil  (yang meninggal  dunia)  tetap  dishalati.”  HR  Ahmad,  Nasai  dan 
Tirmidzi.  Hadits  ini  dinyatakan  shahih. 

Hukum  Menyalati  Bayi  yang  Keguguran 

Mayoritas  ulama  berpendapat  dan  tidak  ada  yang  berbeda  pendapat,  bahwa 
bayi  yang  keguguran,  yang  usianya  belum  mencapai  empat  bulan,  jenazahnya 
tidak  perlu  dimandikan  dan  tidak  perlu  dishalati.  Ia  cukup  dikafani  dan  langsung 
dikebumikan.  Jika  bayi  tersebut  usianya  lebih  dari  empat  bulan  dan  sempat 
mengalami  kehidupan  baik  dengan  tangisan  ataupun  gerakan  badannya,  maka 
ia  dimandikan  dan  dishalati. 

Imam  Hanafi,  Malik,  Auza’i  dan  Hasan  berpendapat  bahwa  jika  tidak  ada 
tanda  kehidupan  dalam  dirinya,  ia  tidak  perlu  dishalati.  Sebagai  landasan  atas 
pendapat  ini  adalah  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Tirmidzi,  Nasai, 
Ibnu  Majah  dan  Baihaki  dari  Jabir  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Jika  bayi  yang  keguguran  memperlihatkan  tanda-tanda  kehidupan,  maka  ia 
tetap  dishalati  dan  (apa  yang  ia  punya)  dapat  diwarisi ."7 

Dengan  jelas  hadits  di  atas  menyebutkan  bahwa  bayi  yang  meninggal  dunia 
harus  dishalati  jika  ia  menunjukkan  tanda-tanda  kehidupan. 

Imam  Ahmad,  Sa’id,  Ibnu  Sirin  dan  Ishak  berpendapat  bahwa  jenazah 
bayi  tetap  dimandikan  dan  dishalati.  Sebagaimana  hadits  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya  “Bayi  yang  keguguran  tetap  dishalati." 

Alasan  lain  atas  ketetapan  dalam  menyalati  bayi  yang  meninggal  dunia 
adalah  bahwasanya  bayi  tersebut  telah  ditiupkan  ruh  ke  dalam  tubuhnya. 
Karenanya,  ia  memiliki  hak  untuk  dishalati  sebagaimana  orang  yang  hidup 
lainnya.  Dan  Rasulullah  saw.  telah  menjelaskan  bahwasanya  bayi  akan  ditiupkan 
ruh  ke  dalam  tubuhnya  saat  berusia  empat  bulan. 

Para  ulama  mengatakan  bahwa  hadits  yang  dijadikan  landasan  oleh  Imam 
Hanafi,  Malik,  Auza’i  dan  Hasan  tidak  dapat  dijadikan  hujjah,  karena  hadits 
tersebut  mudhtharib  (tidak  jelas).  Di  samping,  hadits  ia  mereka  jadikan  sebagai 
pijakan  juga  bertentangan  dengan  hadits  yang  lebih  kuat.  Dengan  demikian,  hadits 
yang  mereka  jadikan  sebagai  landasan  tidak  dapat  dijadikan  sebagai  hujjah. 


HR  Tirmidzi,  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Jaa  fi  Tarki  ash-Shalati  ala  al-Janini  Hatta 
Yastahilla.”  [1032]  jilid  III,  hal:  341.  Ibnu  Majah,  kitab  '‘al-Janaiz,”  bab  “Ma  JaAllah  swt. 
fi  ash-Shalati  'ala  ath-Thifli.”  [1508]  jilid  I,  hal:  483. 
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Hukum  Menyalati  Orang  yang  Mati  Syahid 

Syuhada  adalah  orang  yang  meninggal  dunia  di  tangan  orang-orang  kafir 
saat  peperangan.  Ada  beberapa  hadits  yang  dengan  jelas  menyatakan  bahwa 
orang  yang  syahid  tidak  perlu  dishalati.  Di  antaranya  adalah: 

1 .  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dan  Jabir  bahwasanya  Rasulullah  saw.  memerintah- 
kan  untuk  mengebumikan  para  sahabat  yang  meninggal  dunia  saat  perang 
Uhud  dengan  darah  mereka,  tidak  dimandikan  dan  tidak  dishalati.1 

2.  Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  bah¬ 
wasanya  mereka  yang  syahid  di  bukit  Uhud  tidak  dishalati,  jenazahnya 
langsung  dikebumikan  dengan  darahnya  dan  juga  tidak  dimandikan.2 
Ada  juga  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  bahwa  jenazah  para  syuhada 

tetap  dishalati.  Di  antaranya  adalah: 

1 .  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Uqbah  bin  Amir  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  pernah  keluar  lalu  beliau  melakukan  shalat  untuk  mereka  yang  gugur 
di  bukit  Uhud  sebagaimana  beliau  shalat  jenazah  setelah  delapan  tahun 
berlalu  layaknya  orang  yang  sedang  berpamitan  baik  kepada  orang  yang 
masih  hidup  ataupun  orang  yang  sudah  meninggal  dunia.3 

2.  Dari  Abu  Malik  al-Ghifari,  ia  berkata,  “Mereka  yang  terbunuh  pada  saat 
perang  Uhud  sebanyak  sembilan  orang,  sepuluh  dengan  Hamzah.  Mereka 
dihadapkan  kepada  Rasulullah  saw..lalu  beliau  melaksanakan  shalat  untuk 
mereka.  Setelah  dishalatkan,  sembilan  jenazah  tersebut  dipindah  ke  tempat 
yang  lain,  lalu  di  datangkan  sembilan  jenazah  yang  lain,  sementara  jenazah 
Hamzah  dibiarkan  pada  tempatnya  semula.  Kemudian  Rasulullah  saw. 
melaksanakan  shalat  untuk  ke  sembilan  jenazah  tersebut.”  HR  Baihaki. 
Dengan  melihat  adanya  ta’drud  (kontradiksi)  pada  hadits  tersebut,  para 

ahli  fikih  berbeda  pendapat.  Di  antara  mereka  ada  yang  mengamalkan  semua 
hadits  tersebut.  Dan  sebagian  yang  lain  hanya  mengamalkan  hadits  yang  rajih 
(kuat.).  Di  antara  yang  mengamalkan  semua  hadits  tersebut  adalah  Ibnu  Hazm. 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ash- Shalat  u  ala  asy-Syahidi,”  jilid  II,  hal:  i  14.  Dan  bab 
“Man  Lam  Yara  Gjusla  asy-Syuhadai,”  jilid  II,  hal:  115.  juga  dalam  bab  “Man  Yuqaddamu 
fi  al-Lahdi jilid  II,  hal:  115. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “asy-Syahidu  Yughsal.”  [3135]  jilid  III,  hal:  191,  192. 
Tirmidzi,  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “Ma  Jaa  fi  Tarki  ash-Shalati  'ala  asy-Syahidi.”  [1036]  jilid 
III,  hal:  345.  Tirmidzi  megatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Ibnu  Majah,  kitab  “al- 
Janaiz,”  bab  “Ma  Jaafi  ash-Shalati  ala  asy-Syuhadai  wa  Dafnihim.”  [1515]  jilid  I,  hal:  485. 
HR  Bukhari,  kitab  ‘  al-Janaiz,”  bab  “ash-Shalatu  ‘ala  asy-Syahidi,”  jilid  II,  hal:  114.  Abu 
Daud,  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ al-Mayyitu  Yushalla  'ala  Qabrihi  ba’da  Hinin.”  [3223,  3224] 
jilid  III,  hal:  213. 
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Ia  berkata,  “Jika  orang  yang  meninggal  dalam  keadaan  syahid  dishalati,  hal  itu 
bagus.  Tapi  jika  ia  tidak  dishalati,  itupun  bagus.” 

Pernyataan  ini  merupakan  salah  satu  riwayat  dari  Imam  Ahmad.  Hal  yang 
sama  juga  dinyatakan  oleh  Ibnu  Qayyim.  Ia  berkata,  “Yang  benar  dalam  masalah 
ini  adalah  bagi  kaum  Muslimin  diperbolehkan  untuk  menyalati  ataupun  tidak 
menyalati  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  syahid.  Karena  baik 
menyalati  ataupun  tidak,  keduanya  memiliki  dasar  yang  bersumber  dari 
Rasulullah  saw.” 

Inilah  pendapat  yang  dikemukakan  Imam  Ahmad,  dan  merupakan  hal  yang 
pokok  dalam  mazhabnya.  Imam  Ahmad  juga  berpendapat,  bahwa  Rasulullah 
saw.  tidak  menyalati  para  syuhada  ketika  mereka  akan  dimakamkan.  Sementara 
yang  menjadi  korban  saat  perang  Uhud  mencapai  tujuh  puluh  orang.  Dengan 
demikian,  apa  yang  mesti  diberlakukan  untuk  mereka  yang  menjadi  syahid 
tidaklah  samar;  mereka  tidak  dishalati  Rasulullah  saw.. 

Hadits  yang  bersumber  dari  Jabir  bin  Abdullah  yang  menyatakan  bahwa 
mereka  yang  meninggal  dunia  sebagai  syuhada  tidak  dishalati  adalah  hadits 
hasan  dan  cukup  jelas.  Karena  ayahnya  sendiri  menjadi  salah  satu  orang  yang 
syahid  dalam  peperangan  tersebut.  Dan  ini  merupakan  pengalaman  pribadi 
yang  tidak  dimiliki  yang  lain. 

Abu  Hanifah,  Thauri,  Hasan,  dan  Ibnu  Muyassib  lebih  condong  para  riwayat 
yang  menyatakan  bahwa  orang  yang  syahid  tetap  wajib  dishalati. 

Imam  Malik,  Syafi  i  dan  Ishak  menganggap  bahwa  riwayat  yang  dikemukakan 
Imam  Ahmad  lebih  kuat,  sehingga  mereka  menyatakan  bahwa  jenazah  syuhada 
tidak  perlu  dishalati. 

Dalam  kitab  al-Umm,  Imam  Syafi’i  menyatakan  bahwa  ada  beberapa  hadits 
yang  seakan-akan  hadits  ini  mutawatir,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  tidak 
menyalati  mereka  yang  syahid  di  perang  Uhud.  Adapun  hadits  yang  meriwayatkan 
bahwa  beliau  menyalati  jenazah  mereka,  bahkan  untuk  Hamzah  ra.  sampai  beliau 
melakukan  takbir  sebanyak  sembilan  kali,  tidak  bisa  diterima.  Bagi  orang  yang 
menjadikan  landasan  pada  hadits  yang  tidak  sah,  ia  perlu  merasa  malu  pada 
dirinya  sendiri,  karena  hadits  tersebut  berlawanan  dengan  hadits  yang  shahih. 
Adapun  hadits  yang  berasal  dari  Uqbah  bin  Amir,  bahwasanya  peristiwa  tersebut 
terjadi  setelah  delapan  tahun  berlalu.  Lebih  lanjut  Imam  Syafi’i  berkata,  “Seakan- 
akan  Rasulullah  saw.  mendoakan  saat  itu  mendoakan  dan  meminta  ampunan 
untuk  mereka  setelah  beliau  mengetahui  bahwa  tidak  lama  lagi  beliau  akan  wafat. 
Untuk  itu,  beliau  berpamitan  kepada  mereka.  Sehingga  apa  yang  beliau  lakukan 
ini  tidak  dapat  menghapus  hukum  hadits  yang  sudah  jelas  dan  tetap.” 
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Status  Orang  yang  Terluka  dalam  Peperangan 
dan  Hidup  dalam  Waktu  yang  Singkat 

Bagi  orang  yang  terluka  ketika  dalam  peperangan,  dan  ia  masih  bisa 
menjalani  hidupnya  dengan  stabil  (bisa  beraktivitas  sebagaimana  semestinya), 
jika  ia  meninggal  dunia,  maka  jenazahnya  dishalati  dan  dimandikan  meskipun  ia 
masuk  dalam  kategori  orang  yang  mati  syahid.  Rasulullah  saw.  memandikan  dan 
menyalati  Sa’ad  bin  Muadz  saat  meninggal  dunia  yang  disebabkan  anak  panah 
yang  mengenai  tangannya  dan  memutuskan  urat  nadinya,  kemudian  ia  di  bawa 
ke  Masjid.  Setelah  selang  beberapa  lama,  ia  pun  meninggal.  Tapi  jika  ada  orang 
yang  terluka  saat  perang  dan  ia  hanya  bisa  berbicara  dan  makan  saja.  Sementara 
aktivitas  yang  lain  tidak  dapat  dilakukannya  akibat  luka  yang  dideritanya,  maka 
jika  ia  meninggal  dunia,  jenazahnya  tidak  dimandikan  dan  juga  tidak  dishalati. 

Ibnu  Qudamah  dalam  kitab  al-Mugni  mengisahkan,  Pada  saat  penaklukan 
kita  Syam,  ada  seseorang  yang  berkata,  aku  membaca  air  agar  air  tersebut 
diminum  putra  pamanku  yang  ikut  peperangan  jika  nanti  aku  bertemu  dengannya 
dalam  keadaan  hidup.  Aku  lantas  bertemu  dengan  Harits  bin  Hisam.  Akupun 
tergerak  untuk  memberi  minum  kepadanya.  Tapi,  pada  saat  yang  bersamaan, 
ada  seseorang  yang  melihat  pada  kami  seraya  memberi  isyarat  agar  aku  berkenan 
memberinya  minum.  Aku  pergi  menemuinya  untuk  memberi  minum.  Tapi 
pada  saat  aku  akan  memberinya  minum,  akupun  melihat  ada  seseorang  yang 
melihat  ke  arah  kami  dan  meminta  agar  aku  memberinya  minum.  Hingga  pada 
akhirnya  semuanya  meninggal  dunia.  Dan  tidak  ada  satupun  di  antara  mereka 
yang  dimandikan  dan  dishalati.  Padahal,  saat  mereka  mengembuskan  napas 
untuk  terakhir  kalinya,  peperangan  telah  usai. 

Hukum  Menyalati  Orang  yang  Meninggal  Dunia 
Saat  Menjalani  Hukuman 

Jika  ada  orang  yang  meninggal  dunia  saat  menjalani  hukuman,  ia  tetap  wajib 
dimandikan  dan  dishalati.  Hal  ini  berdasarkan  dengan  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Bukhari  yang  bersumber  dari  Jabir  ra.,  bahwasanya  ada  seseorang 
yang  menyatakan  masuk  ke  dalam  Islam.  Kemudian  ia  menemui  Rasulullah 
saw.  dan  mengaku  telah  melakukan  perzinaan.  Mendengar  pengakuan  dari 
orang  tersebut,  Rasulullah  saw.  berpaling  darinya,  sampai  pada  akhirnya 
lelaki  tersebut  mengaku  dan  bersaksi  sebanyak  tiga  kali  bahwa  dirinya  telah 
melakukan  perzinaan.  Rasulullah  saw.  bertanya  kepadanya,  “Apakah  engkau 
sedang  gila?” 

“Tidak,” 
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Rasulullah  saw.  bertanya  lagi  kepadanya,  “ Apakah  engkau  sudah  menikah?” 

“Iya,  saya  sudah  menikah.” 

Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  memerintahkan  agar  orang  tersebut  diraj  am  di 
lapangan  Masjid.  Pada  saat  batu  mengenai  dirinya,  ia  berlari.  Tapi  ia  tertangkap 
lagi  dan  terus  dirajam  sampai  pada  akhirnya  ia  meninggal  dunia.  Melihat  hal 
tersebut,  Rasulullah  saw.  lalu  bersabda,  berkata,  “Semoga  hukuman  ini  memberi 
kebaikan  kepadanya.”  Lantas  beliau  menyalati  jenazahnya. 

Imam  Ahmad  berkata,  “Aku  tidak  pernah  melihat  Rasulullah  saw.  enggan 
menyalati  jenazah  siapapun  kecuali  orang  yang  meninggal  dunia  karena  bunuh 
diri  atau  melakukan  tindak  korupsi.” 

Hukum  Menyalati  Orang  yang  Melakukan  Tindak  Korupsi,  Bunuh  Diri 
dan  Orang  yang  Melakukan  Bentuk  Kemaksiatan  Lainnya 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  orang  yang  melakukan  tindak  korupsi, 
bunuh  diri  dan  melakukan  kemaksiatan  yang  lain,  jika  ia  meninggal  dunia,  maka 
ia  tetap  dimandikan  dan  dishalati. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Pendapat  mayoritas  ulama  sudah  cukup  dijadikan  se- 
bagai  landasan  bahwa  semua  orang  (Islam)  yang  meninggal  dunia,  ia  berhak  untuk 
dimandikan  dan  dishalati,  baik  yang  bersangkutan  seorang  koruptor,  orang  yang 
bunuh  diri,  orang  yang  menjalani  hukuman  rajam  (mati,  red),  ataupun  orang  yang 
terlahir  dari  hasil  perzinaan.”  Adapun  riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah 
saw.  enggan  untuk  menyalati  orang  yang  melakukan  korupsi  (baca:  pencurian) 
dan  orang  yang  bunuh  diri,  itu  hanya  sebatas  ancaman  belaka.  Sebagaimana 
halnya  keengganan  beliau  untuk  menyalati  orang  yang  masih  memiliki  hutang, 
tapi  beliau  tetap  memerintahkan  untuk  menyalati  jenazahnya. 

Ibnu  Hazm  berkata,  “Semua  orang  Muslim  berhak  untuk  dishalati,  baik 
semasa  hidupnya  ia  termasuk  orang  yang  taat  ataupun  orang  yang  durhaka; 
orang  yang  meninggal  dunia  karena  hukuman  mati  ataupun  meninggal  dunia 
di  dalam  hutan  belantara.  Shalat  jenazah  juga  tetap  dilakukan  bagi  orang  yang 
melakukan  perbuatan  bid’ah,  asal  apa  yang  ia  lakukan  tidak  menjadi  penyebab 
ia  keluar  dari  Islam.  Juga  bagi  orang  yang  melakukan  bunuh  diri  dan  melakukan 
pembunuhan  terhadap  orang  lain.  Meskipun  mereka  semua  melakukan 
kedurhakaan  dan  kerusakan  di  atas  bumi,  tapi  jika  ia  meninggal  dunia  masih 
dalam  keadaan  Muslim,  ia  tetap  berhak  untuk  dishalati.  Sebagai  dasar  atas 
hal  ini  adalah,  makna  umum  yang  terkandung  dalam  hadits  Rasulullah  saw. 
‘ Lakukan  shalat  untuk  sahabat  kalian,’  sementara  orang  Muslim,  tetap  bagian 
dari  sahabat  kita  (sesama  Muslim).”  Allah  swt.  berfirman, 
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“ Sesungguhnya  orang-orang  Mukmin  adalah  bersaudara."  (Al-Hujurat 
[49] :  10) 

•  •  of*. 

"Dan  orang-orang  yang  beriman,  lelaki  dan  perempuan,  sebagian  mereka 
(adalah)  menjadi  penolong  bagi  sebagian  yang  lain."  (At-Taubah  [9] :  71) 

Barangsiapa  yang  melarang  untuk  menyalati  (jenazah)  seorang  Muslim, 
sungguh  ia  telah  mengucapkan  kalimat  yang  amat  berat  (tanggung  jawabnya.) 
Dan  sesungguhnya  orang  yang  melakukan  kedurhakaan,  ia  lebih  membutuhkan 
doa  dari  saudara-saudaranya  yang  se-iman.  Dalam  hadits  shahih  diriwayatkan 
bahwa  pada  saat  ada  orang  yang  meninggal  dunia  di  Khaibar,  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

"Shalatlah  untuk  sahabat  kalian.  Sesungguhnya  ia  telah  melakukan  pencurian 
(harta  rampasan)." 

Perawi  hadits  ini  berkata,  “Lantas  aku  mencari  harta  kekayaannya,  dan  aku 
menemukan  kalung  yang  nilainya  tidak  mencapai  dua  dirham.” 

Atha  juga  berpendapat  bahwa  shalat  jenazah  juga  tetap  harus  dilakukan 
bagi  anak  hasil  perzinaan,  orang  yang  melakukan  li’an,  orang  yang  dirajam,  dan 
orang  yang  lari  dari  peperangan  lalu  ia  meninggal  dalam  pelariannya. 

Atha’  berkata,  “Aku  tidak  akan  enggan  menyalati  bagi  orang  yang 
mengucapkan  “Ld  ilaha  ilia  Allah’”.  Allah  swt.  berfirman, 


"Sesudah  jelas  bagi  mereka,  bahwasanya  orang-orang  musyrik  itu,  adalah 
penghuni  neraka  Jahannam."  (At-Taubah  [9] :  113) 

Ibrahim  an-Nakhai  berkata,  “Tidak  ada  sesuatupun  yang  menghalangi 
untuk  menyalati  ahlul  kiblah  (baca:  seorang  Muslim).  Dan  orang  yang  melakukan 
bunuh  diri,  jenazahnya  tetap  berhak  untuk  dishalati.” 

Ibrahim  juga  berkata,  “Sesuai  dengan  ajaran  yang  dicontohkan  Rasulullah 
saw.,  bersabda,  bahwasanya  orang  yang  dirajam  (menjalani  hukuman  mati), 
jenazahnya  tetap  dishalati.” 
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Qatadah  an-Nakhai  berkata,  “Aku  tidak  pernah  mendapati  orang-orang 
yang  berpengetahuan  (ulama,  red)  enggan  untuk  menyalati  jenazah  orang  yang 
mengucapkan  kalimat  tauhid  ‘La  ilaha  ilia  Allah”’ 

Ibnu  Sirrin  berkata,  “Aku  tidak  mendapati  seseorang  dari  kalangan  ahlul 
ilmi  (ulama)  yang  merasa  berdosa  jika  ia  menyalati  jenazah  orang  Islam.” 

Abu  Ghalib  berkata,  “Aku  bertanya  kepada  Abu  Umamah  al-Bahili:  Ada 
seseorang  yang  gemar  meminum  khamar,  apakah  ia  berhak  untuk  dishalati 
(jika  telah  meninggal  nantinya)?”  Abu  Umamah  menjawab,  “Iya,  siapa  tahu 
pada  saat  ia  berbaring,  ia  sempat  mengucapkan  kalimat  tauhid,  ‘La  ilaha  ilia 
Allah,  lantas  Allah  swt.  mengampuni  segala  dosanya.’ 

Al- Hasan  berkata,  “Bagi  orang  yang  mengucapkan  kalimat  tauhid  ‘La 
ilaha  ilia  Allah,  dan  menghadap  ke  arah  kiblat  ketika  shalat,  ia  berhak  untuk 
dishalati  jika  meninggal  dunia,  karena  sesungguhnya  shalat  merupakan  syafaat 
(pertolongan)  baginya.” 


Hukum  Menyalati  Orang  Kafir 

Kaum  Muslimin  tidak  diperkenankan  menyalati  jenazah  orang  kafir.  Allah 
swt.  berfirman, 
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"Dan  janganlah  kamu  sekali-kali  menyalati  (jenazah)  seorang  yang  mati 
di  antara  mereka,  dan  janganlah  kamu  berdiri  (mendoakan)  di  kuburnya. 
Sesungguhnya  mereka  telah  kafir  kepada  Allah  dan  rasul-Nya  dan  mereka  mati 
dalam  keadaan  fasik." ( At-Taubah  [9] :  84) 
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" Tiadalah  sepatutnya  bagi  Nabi  dan  orang-orang  yang  beriman  memintakan 
ampun  (kepada  Allah)  bagi  orang-orang  musyrik,  walaupun  orang-orang  musyrik 
itu  adalah  kaum  kerabat  (nya),  sesudah  jelas  bagi  mereka,  bahwasanya  orang- 
orang  musyrik  itu,  adalah  penghuni  neraka  Jahannam.  Dan  permintaan  ampun 
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dart  Ibrahim  (kepada  Allah)  untuk  bapaknya,  tidak  lain  hanyalah  karena  s uatu 
janji  yang  telah  diikrarkannya  kepada  bapaknya  itu.  Maka  tatkala  jelas  bagi 
Ibrahim  bahwa  bapaknya  itu  adalah  musuh  Allah,  maka  Ibrahim  berlepas  diri 
daripadanya.  Sesungguhnya  Ibrahim  adalah  seorang  yang  sangat  lembut  hatinya 
lagi  penyantun."  (At-Taubah  [9]  :  113-114) 

Begitu  pula  dengan  anak-anak  mereka,  karena  pada  dasarnya  anak-anak 
mereka  dihukumi  sebagaimana  orang  tuanya.  Tapi  jika  salah  seorang  dari  orang 
tua  anak  tersebut  Islam,  dan  ia  menyatakan  keislamannya,  maka  ia  berhak 
untuk  dishalati. 

Hukum  Menyalati  ]enazah  yang  Sudah  Dimakamkan 

Shalat  jenazah  juga  diperbolehkan  bagi  mayat  yang  sudah  dikebumikan 
sebagaimana  ia  belum  dikebumikan.  Sebagai  dasar  atas  hal  ini  adalah  sebuah 
riwayat  yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  melakukan  shalat  untuk 
para  syuhada  yang  meninggal  dunia  saat  perang  Uhud  setelah  delapan  tahun 
berlalu. 

Zaid  bin  Tsabit  berkata,  Saya  pernah  keluar  bersama  Rasulullah  saw..  Saat 
kami  sampai  di  makam  Baqi’,  beliau  melihat  ada  makam  yang  baru.  Lantas  beliau 
menanyakan  penghuni  makan  tersebut.  Setelah  diketahui  bahwa  penghuni 
makam  tersebut  adalah  fulanah  dan  beliau  mengenal  orangnya,  beliau  pun 
berkata,  “Kenapa  kalian  tidak  memberitahukan  hal  ini  kepadakuf!”  Para  sahabat 
menjawab,  “Wahai  Rasulullah,  saat  itu  engkau  sedang  tertidur  dan  dalam 
keadaan  puasa,  karenanya  kami  tidak  ingin  mengganggumu.”  Rasulullah  saw. 
lantas  bersabda,  “ Jangan  kalian  ulangi  lagi  hal  yang  sedemikian  itu.  Jika  ada  salah 
seorang  dari  kalian  yang  meninggal  dunia,  dan  aku  masih  bersama  kalian,  maka 
kalian  harus  memberitahuku  karena  sesungguhnya  shalatku  kepadanya  (orang 
yang  meninggal)  merupakan  syafaat.”  Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  mendekat  pada 
makam  dan  kami  berada  di  belakang  beliau.  Setelah  itu,  beliau  takbir  sebanyak 
empat  kali.1  HR  Ahmad,  Nasai,  Baihaki,  Hakim  dan  Ibnu  Hibban. 

Imam  Tirmidzi  berkata,  para  sahabat  dan  orang  setelahnya  dari  kalangan 
ahul  ilmi  sering  kali  mengamalkan  apa  yang  pernah  dilakukan  Rasulullah  saw.. 

Apa  yang  dikatakan  Imam  Tirmidzi  ini  sama  dengan  pandangan  Imam 
Syafi’i,  Ahmad  dan  Ishak.  Dalam  hadits  yang  lain  diriwayatkan  bahwa  Rasulullah 
saw.  pernah  melaksanakan  shalat  di  atas  makam  (setelah  mayat  dimakamkan) 
yang  sebelumnya  telah  dishalati  para  sahabat  sebelum  dimakamkan.  Rasulullah 

1  HR  Nasai  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “ an-Nahyu  an  Tajshishi  al-Qabri ,”  iilid  VII,  hal:  37.  Abu  Daud 
kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Fi  karaahiyyati  al-Qu’udi  ala  -al-Qabri,”  [3229]  jilid  III,  hal:  214. 
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saw.  dan  para  sahabat  yang  lain  melaksanakan  shalat  karena  memang  beliau 
belum  shalat  untuknya. 

Apa  yang  dilakukan  Rasulullah  saw.  dan  para  sahabat  menunjukkan  bahwa 
shalat  bagi  jenazah  yang  sudah  dimakamkan  hukumnya  boleh,  dan  hal  ini 
tidak  hanya  berlaku  bagi  Rasulullah  saw.  secara  khusus,  tapi  berlaku  juga  bagi 
sernua  umat  beliau. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Sunnah  Muhakkamah  (yang  sudah  tetap)  tidak 
bisa  dihapus  dengan  sunnah  mutashabbih,  yaitu  dengan  sabda  Rasulullah  saw. 
yang  berbunyi, 
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"Janganlah  kalian  duduk  di  atas  kuburan  dan  jangan  melaksanakan  shalat 
padanya. " 

Hadits  ini  shahih,  dan  yang  mengucapkan  hadits  tersebut  adalah  yang 
melakukannya.  Artinya,  satu  sisi  Rasulullah  saw.  menyatakan  bahwa  larangan 
secara  qaultah  (ucapan),  dan  di  sisi  lain,  beliau  memberi  contoh  secara  amaliah, 
di  mana  beliau  juga  pernah  melakukan  shalat  di  makam.  Jadi  antara  dua  hadits 
ini  tidak  ada  pertentangan.  Karena  sesungguhnya  yang  dilarang  adalah  shalat 
yang  menghadap  ke  arah  makam,  bukan  shalat  di  atas  makam.  Dan  shalat  yang 
dilakukan  Rasulullah  saw.  pada  saat  berada  di  atas  makam  merupakan  shalat 
jenazah,  yang  tempatnya  tidak  ditentukan  secara  pasti.  Tapi,  jika  shalat  jenazah 
di  lakukan  di  tempat  selain  masjid,  itu  lebih  baik  daripada  shalat  jenazah  di 
dalam  masjid.  Jadi  shalat  jenazah  yang  posisinya  berada  di  dalam  makam  sama 
halnya  pada  saat  posisinya  berada  di  dalam  keranda.  Di  kedua  tempat  ini  (dalam 
keranda  dan  dalam  bumi),  tidak  ada  perbedaan.  Karena  itu,  menyalati  jenazah 
baik  posisinya  berada  di  atas  bumi,  di  dalam  keranda  ataupun  di  dalam  bumi, 
hukumnya  boleh,  berbeda  dengan  jenis  shalat  lain  selain  shalat  jenazah.  Karena 
syariat  telah  menetapkan  bahwa  shalat  selain  jenazah  tidak  boleh  dilakukan  di 
atas  makam  ataupun  menghadap  makam.  Sebab  hal  tersebut  memiliki  unsur 
kesamaan  dengan  menjadikannya  sebagai  masjid.  Sementara  Rasulullah  saw. 
telah  melaknat  orang  yang  melakukan  hal  semacam  ini.  Apapun  yang  telah 
dilaknat  oleh  Rasulullah  saw.,  seyogianya  kita  berhati-hati.  Di  samping  itu, 
Rasulullah  saw.  juga  menyatakan  bahwa  orang  yang  melakukan  shalat  di  atas 
ataupun  menghadap  ke  arah  makam  termasuk  orang  yang  paling  buruk. 
Rasulullah  saw.  bersabda. 
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" Sesungguhnya  orang  yang  paling  buruk  adalah  orang  yang  menyaksikan 
datangnya  hari  kiamat  dan  orang  yang  menjadikan  makam  sebagai  masjid." 

Hukum  Shalat  Gaib 

Melakukan  shalat  gaib  bagi  jenazah  yang  berada  di  tempat  lain,  baik  dekat 
maupun  jauh,  diperbolehkan.  Jika  orang  melakukan  shalat  gaib,  hendaknya  ia 
tetap  menghadap  ke  arah  kiblat,  meskipun  posisi  jenazah  tidak  mengarah  ke 
arah  kiblat.  Kemudian  ia  berniat  melakukan  shalat  gaib,  dan  dilanjutkan  dengan 
takbir  sebanyak  empat  kali  sebagaimana  shalat  jenazah  biasa. 

Abu  Hurairah  ra.  berkata,  “Rasulullah  saw.  memberitakan  kematian  raja 
Najasy  pada  saat  ia  meninggal  dunia.  Kemudian  beliau  keluar  menuju  ke  masjid 
dan  kami  pun  ikut  bersama  beliau.  Setelah  sama  di  masjid,  kami  berbaris  di 
belakang  beliau,  lalu  takbir  sebanyak  empat  kali.”  Riwayat  ini  telah  disepakati 
oleh  para  ulama  hadits  dan  tidak  bisa  dibantah.  Namun  Abu  Hanifah  dan  Malik 
tidak  sepakat  dengan  hadits  ini  meskipun  mereka  juga  tidak  bisa  mengemukakan 
argumentasi. 

Hukum  Melaksanakan  Shalat  Jenazah  di  Masjid 

Melaksanakan  shalat  di  masjid  hukumnya  boleh,  selama  tidak  mengotori 
masjid.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.,  bersabda,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  menyalati  jenazah  Suhail  bin  Baidha’  di  dalam  masjid.1 

Para  sahabat  juga  menyalati  jenazah  Abu  Bakar  dan  Umar  di  dalam  masjid, 
dan  tidak  ada  satupun  di  antara  mereka  yang  mengingkarinya,  karena  pada 
dasarnya  shalat  jenazah  sama  seperti  shalat  yang  lain. 

Adapun  pendapat  yang  menyatakan  makruh  menyalati  jenazah  di  dalam 
masjid  adalah  pendapat  dari  Imam  Malik  dan  Abu  Hanifah  dengan  memakai 
dasar  sabda  Rasulullah  saw., 
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"Siapa  yang  melakukan  shalat  jenazah  di  masjid,  maka  ia  tidak  akan  men- 
dapatkan  apa-apa." 1 

Hadits  di  atas  bertentangan  dengan  apa  yang  pernah  dilakukan  Rasulullah 
saw.  dan  para  sahabat.  Dan  hadits  di  atas  termasuk  hadits  yang  dhaif.  Imam 


HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz bab  “ ash-Shalatu  ala  al-Janazatifi  al-Masjid’.’  jilid  VII,  hal:  37. 
HR  Ibnu  Majah  kitab”  al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaa  fish  Shalati  ala  al-Janazati  fi  al-Masjidi” 
[1517]  jilid  I,  hal:  486.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaizl ’  bab  “ash-Shalatu  ala  al-Janazati  fi  al- 
Masjidi”  [3190]  jilid  III ,  hal:  204. 
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Ahmad  bin  Hambal  berkata,  Hadits  ini  dhaif.  Shalih  Maulah  at-Taumah  juga 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  dhaif.  Sementara  sebagian  ulama  yang  lain 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih  sebagaimana  yang  tercatat  dalam  riwayat 
Abu  Daud  dengan  kata  ‘Fala  Syaia  yang  mengandung  arti  ia  tidak  mendapatkan 
dosa  (dengan  melakukannya). 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Rasulullah  saw.  pernah  melakukan  shalat  jenazah  di 
masjid,  tapi  hal  tersebut  tidak  beliau  lakukan  secara  rutin.  Yang  sering  dilakukan 
Rasulullah  saw.  adalah  bahwa  beliau  melakukan  shalat  jenazah  di  luar  masjid, 
kecuali  saat-saat  tertentu,  sebagaimana  yang  beliau  lakukan  terhadap  jenazah 
Ibnu  Baidha’.  Jadi,  baik  shalat  jenazah  di  dalam  masjid  ataupun  di  luar  masjid, 
keduanya  diperbolehkan.  Tapi,  yang  lebih  utama  adalah  shalat  jenazah  di  luar 
masjid.” 

Hukum  Shalat  Jenazah  di  Tengah-Tengah  Kuburan 

Mayoritas  ulama  menyatakan  bahwa  melakukan  shalat  (jenazah)  di  tengah- 
tengah  kuburan  hukumnya  adalah  makruh.  Pendapat  ini  berpegangan  pada 
riwayat*  dari  Ali,  Abdullah  bin  Umar  dan  Ibnu  Abbas.  Hal  yang  sama  juga 
di  kemukakan  oleh  Atha’,  Nakha’i,  Syafi’i,  Ishak  dan  Ibnu  Mundzir.  Sebagai 
landasannya  adalah  sabda  Rasulullah  saw.  yang  berbunyi,  “Semua  bumi  adalah 
masjid  kecuali  kuburan  dan  kamar  mandi.” 

Dalam  riwayat  Ahmad  disebutkan  bahwa  melakukan  shalat  jenazah 
hukumnya  boleh  sebab  Rasulullah  saw.  pernah  shalat  di  makam.  Saat  Abu 
Hurairah  menyalati  Sayyidah  Aisyah,  beliau  berada  di  tengah-tengah  pemakaman 
Baqi’.  Dan  ketika  itu  ,  Ibnu  Umar  ikut  bersamanya.  Umar  bin  Abdul  Aziz  juga 
melakukan  hal  yang  sama. 

Hukum  Shalat  Jenazah  bagi  Kaum  Wanita 

Kaum  wanita  diperbolehkan  melakukan  shalat  jenazah  sebagaimana  kaum 
lelaki,  baik  dilakukan  secara  berjamaah  maupun  sendiri-sendiri.  Umar  pernah 
menunggu  Ummu  Umar  sampai  ia  dishalati  oleh  Utbah.  Aisyah  juga  pernah 
meminta  agar  jenazah  Sa’ad  bin  Abu  Waqash  di  bawa  menghadapnya  hingga 
ia  bisa  shalat  untuknya. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Hendaknya  kaum  wanita  melakukan  shalat  jenazah 
secara  berjamaah,  sebagaimana  shalat  yang  lain.”  Hal  senada  juga  dikatakan  oleh 
Hasan  bin  Shalih,  Shafyan  ath-Tahuri,  Ahmad,  dan  Hanafi.  Imam  Malik  berkata, 
“Hendaknya  kaum  wanita  melakukan  shalat  jenazah  dengan  sendiri-sendiri.” 
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Orang  yang  Paling  Layak  Menjadi  (mam  dalam  Shalat  Jenazah 

Para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  orang  yang  paling  layak  menjadi 
imam  shalat  jenazah.  Ada  yang  berpendapat  bahwa  orang  yang  paling  berhak 
adalah  orang  yang  mendapatkan  wasiat  langsung  dari  mayat  (sebelum  meninggal 
dunia),  kemudian  seorang  pemimpin,  kemudian  ayah  dan  saudara-saudaranya, 
kemudian  anak  dan  saudara-saudaranya  kemudian  saudara-saudaranya  yang  lain 
yang  berhak  mendapatkan  harta  warisan  darinya.  Pendapat  ini  dikemukakan  oleh 
pengikut  Imam  Malik  dan  Imam  Hambali.  Ada  juga  yang  berpendapat  bahwa 
yang  paling  berhak  adalah  ayah,  kemudian  kakek,  kemudian  anak,  kemudian 
cucu,  disusul  kemudian  saudara,  lalu  anaknya  saudara  (keponakan),  kemudian 
paman,  disusul  kemudian  anaknya  paman  disusul  kemudian  orang-orang  yang 
mendapatkan  harta  ashabah.  Pendapat  ini  disampaikan  oleh  mazhab  Syafi’i,  dan 
Abu  Yusuf.  Sementara  Abu  Hanifah  dan  Muhammad  bin  Hasan  berpendapat 
bahwa  yang  berhak  untuk  menjadi  imam  shalat  jenazah  adalah  orang  yang  menjadi 
wali  bagi  mayat  jika  ia  hadir,  kemudian  hakim,  disusul  kemudian  tokoh  masyarakat, 
kemudian  wali  dari  pihak  perempuan  bagi  mayat,  kemudian  saudara  dekat  yang 
berhak  mendapatkan  harta  ashabah  dai  peninggalan  mayat,  kecuali  ayah  karena 
ia  harus  didahulukan  daripada  anak  jika  mereka  berdua  hadir  saat  itu. 

Cara  Membawa  ]enazah  dan  Berjalan  Menuju  Pemakaman 

Ada  beberapa  hal  yang  perlu  diperhatikan  berkaitan  dengan  membawa 
jenazah  dan  mengantarkannya  ke  tempat  pemakaman.  Di  antaranya  adalah: 

1 .  Hendaknya  mayat  diletakkan  di  dalam  keranda.  Ibnu  Majah,  Baihaki  dan 
Abu  Daud  ath-Thailasi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  “Siapa 
yang  mengikuti  jenazah,  hendaknya  ia  ikut  mengangkat  pada  bagian  pinggir 
(keranda),  arena  hal  yang  sedemikian  merupakan  bagian  dari  sunnah.'  Jika 
ia  ingin  melakukan  lebih  dari  itu,  silakan,  dan  jika  dirasa  cukup  dengan 
memegang,  juga  tidak  masalah.”2 
Dari  Abu  Sa’id  ra.  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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“ Jenguklah  orang  yang  sedang  sakit,  ikutlah  mengantarkan  jenazah  (ke 
pemakaman),  (karena  hal  yang  sedemikian )  dapat  mengingatkan  kalian  pada 
kehidupan  akhirat."  HR  Ahmad.  Perawi  hadits  ini  dapat  dipercaya. 


Apa  yang  dikatakan  oleh  para  sahabat  dengan  kata  “termasuk  bagian  dari  sunnah,”  menunjuk- 
kan  bahwa  hadits  tersebut  marfu  (jalur  periwayatannya  sampai  kepada  Rasulullah  saw.) 
HR  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaa  j'i  Syuhudi  al-Janaiz .”  [1478]  jilid  III,  hal:  474. 
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2.  Mempercepat  jalan  agar  cepat  sampai  di  tempat  pemakaman.  Abu  Hurairah 
berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Bcrsegeralah  kalian  mcmbawa  jenazah.  Jika  ia  termasuk  o rang  yang  saleli, 
maka  itu  tnerupakan  suatu  kebaikmi  yang  kalian  persembahkan  kepadanya, 
dan  jika  ia  termasuk  orang  yang  buruk,  maka  itu  termasuk  keburukan  yang 
scgera  kalian  lepaskan  dari  pundak  kalian."1 

Imam  Ahmad,  Nasai  dan  yang  Iain  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Bakrah, 
ia  berkata,  karni  pernah  bersama  Rasulullah  saw.  mengantarkan  jenazah 
dengan  sedikit  berlari. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dalam  kitab  at-Tdrikh  bahwasanya  pada  saat 
kematian  Sa’ad,  Rasulullah  saw.  begitu  cepat  membawa  jenazahnya  (ke 
pemakaman)  sampai  sandal  kami  putus. 

Dalam  kitab  al-Fath,  Ibnu  Hajar  al-Athqalani  berkata,  mempercepat  dalam 
berjalan  ketika  mengantarkan  mayat  sangat  di  anjurkan,  tapi  dengan 
catatan,  bahwa  hal  tersebut  tidak  sampai  membahayakan  mayat,  juga  tidak 
memberatkan  orang  yang  membawanya. 

Qurthubi  berkata,  maksud  dari  hadits  Rasulullah  saw.  di  atas  adalah  agar  kita 
tidakmemperlambatataumenunda  pemakaman  mayat.  Karena,  memperlambat 
atau  menunda  dapat  mendatangkan  khayalan  dan  bersantai. 

3.  Berjalan  di  depan,  di  belakang,  di  sebelah  kanan  atau  di  sebelah  kiri 
jenazah. 

Mengenai  hal  ini,  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  posisi  berjalan 
saat  mengantar  jenazah  ke  pemakaman,  mana  yang  lebih  utama?  Secara 
umum  mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  yang  utama  adalah  hendaknya 
berjalan  di  depan  jenazah.  Mereka  berkata,  “Yang  lebih  utama  adalah 
berjalan  di  depan  jenazah  karena  Rasulullah  saw.,  Abu  Bakar  dan  Umar 
berjalan  di  depan  jenazah  (saat  mengantar  jenazah). 

Imam  Hanafi  berpendapat,  bagi  orang  yang  mengantar  dengan  berjalan, 
diutamakan  baginya  untuk  berjalan  di  bagian  belakang  jenazah.  Ini  yang 


HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “ as-Sur’atu fi  al-Janazati"  jilid  II ,  hal:  108.  Muslim  kitab 
“ al-]anaiz ,”  bab  “al-Israbil  al-Janazati ,”  [50-51]  jilid  II,  hal:  651-652.  Abu  Daud  kitab  “al- 
Janaizl'  bab  “ al-lsra  bil  al  Janazati"  [3181]  jilid  III,  hal:  202.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,” 
bab  “al-lsra  bil  al  Janazati’,’  [1015]  jilid  III,  hal:  32. 


Jenazah  ~ 389 


dapat  kita  pahami  dari  perintah  Rasulullah  saw.  untuk  mengikuti  jenazah, 
dan  orang  yang  mengikuti  pada  umumnya  mereka  di  belakang. 

Anas  bin  Malik  berpendapat,  Baik  di  belakang  maupun  di  depan,  semuanya 
sama,  sebagaimana  yang  telah  disabdakan  dalam  haditsnya, 

ll  J» 

" Orang  yang  menaiki  kendaraan,  hendaknya  ia  berada  di  belakang  jenazah, 
dan  orang  yang  berjalan  (boleh)  di  belakang,  di  depan,  di  bagian  kanan, 
ataupun  di  bagian  kiri  dengan  tetap  berdekatan  dengan  jenazah." 
Kesimpulannya:  Semua  yang  pendapat  yang  telah  dikemukakan  di  depan 
sama,  dan  hukumnya  mubah  yang  tidak  perlu  perdebatkan. 
Abdurrahman  bin  Abzi  meriwayatkan  bahwa  Abu  Bakar  dan  Umar  berjalan 
di  bagian  depan  jenazah.  Sementara  Sayyidina  Ali  berjalan  di  bagian 
belakang  jenazah.  Melihat  hal  itu,  ada  yang  bertanya  kepada  Sayyidina  Ali, 
‘Mengapa  engkau  berjalan  di  belakang  jenazah,  sementara  Abu  Bakar  dan 
Umar  berjalan  di  depan  jenazah?’  Ali  menjawab,  “Sayyidina  Abu  Bakar  dan 
Umar  sudah  mengetahui  bahwa  berjalan  di  belakang  jenazah  lebih  utama 
sebagaimana  keutamaan  shalat  berjamaah  dengan  shalat  sendiri.  Tapi  apa 
yang  mereka  lakukan  telah  memberi  kemudahan  kepada  orang  lain.”  1 
Mayoritas  ulama  menyatakan  bahwa  orang  yang  mengendarai  kendaraan 
pada  saat  mengantar  jenazah,  hukumnya  makruh  kecuali  jika  ada  uzur 
(alasan  yang  bisa  diterima).  Tapi  pada  saat  mereka  kembali  dari  mengantar 
jenazah,  hukumnya  mubah.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang 
bersumber  dari  Tsauban.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  pernah  mendatangi 
jenazah  (seorang  sahabat)  dengan  menaiki  unta,  dan  pada  saat  jenazah 
mau  diantar  ke  tempat  pemakaman,  beliau  enggan  untuk  menaiki  untanya. 
Tapi  pada  saat  proses  pemakaman  telah  usai,  beliau  meminta  agar  untanya 
didatangkan  dan  beliau  menaiki  unta  tersebut.  Seorang  sahabat  kemudian 
menanyakan  hal  ini  kepada  Rasulullah  saw.,  lantas  beliau  menjawab, 


Kisah  ini  diriwayatkan  oleh  Baihaki  dan  Ibnu  Abi  Syaibah.  Ibnu  Hajar  menyatakan  bahwa 
sanad  hadits  ini  hasan. 
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"Sesungguhnya  para  Malaikat  (turut  rncngan  tar)  dengan  berjalan  kaki. 
Karena  itu,  aku  tidak  ingin  menaiki  sementara  mereka  berjalan  kaki.  Dan  saat 
mereka  sudah  pergi,  akupun  menaiki  (unta.)”1 

Pada  saat  Ibnu  Dahdah  meninggal  dunia,  Rasulullah  saw.  mengantar  jenazahnya 
dengan  berjalan  kaki,  dan  pada  saat  kembali,  beliau  menaiki  unta.2 
Hadits  ini  tidak  berlawanan  dengan  hadits  sebelumnya,  di  mana 
Rasulullah  saw',  bersabda,  “Orang  yang  menaiki  kendaraan,  hendaknya 
berada  di  belakang jenazah  ...”  Karena  bisa  jadi,  hal  ini  menunjukkan  atas 
dibolehkannya  berada  di  depan  jenazah,  meskipun  hal  yang  sedemikian 
tidak  beliau  disenangi. 

Imam  Hanafi  berpendapat,  mengantar  jenazah  dengan  menaiki  kendaraan 
diperbolehkan,  meskipun  yang  lebih  utama  adalah  dengan  berjalan  kaki 
kecuali  jika  ada  alasan  tertentu.  Cara  yang  diberitahukan  Rasulullah 
saw.  adalah,  orang  yang  mengantar  jenazah  dengan  menaiki  kendaraan 
hendaknya  berada  di  belakang  jenazah. 

Al-Khathabi  berkata,  aku  tidak  pernah  melihat  adanya  perbedaan  di 
kalangan  para  ulama  bahwa  orang  yang  mengantar  jenazah  dengan  menaiki 
kendaraan  hendaknya  berada  di  belakang  jenazah. 


Beberapa  Hal  yang  Dimakruhkan 

Ada  beberapa  hal  yang  dimakruhkan  saat  mengurus  atau  berada  di  samping 
jenazah.  di  antaranya  adalah: 

1 .  Mengeraskan  suara  saat  dzikir  ataupun  membaca  (ayat  Al-Qur’an). 

Ibnu  Mundzir  berkata,  saya  mendengar  satu  riwayat  dari  Qais  bin  Ubad, 
ia  berkata,  sahabat  Rasulullah  saw.  tidak  senang  mengeraskan  suara  dalam 
tiga  kondisi;  pada  saat  berada  di  samping  jenazah,  pada  saat  berdzikir  dan 
ketika  berada  di  medan  perang. 

Said  bin  Musayyib,  Sa’id  ibnu  Jubair,  Hasan,  an-Nakha’i,  Ahmad  dan  Ishak 
tidak  senang  jika  ada  orang  yang  mengeraskan  suara  dengan  berkata  di 
belakang  jenazah,  “ Mintalah  pengampunan  untuknya.” 


HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ar-Rukub  ft  al-Janazati’,'  [3177]  jilid  III,  hal:  20 1 .  Hakim 
dalam  al-Mustadrak  kitab  “ al-Janaiz ,”  [1314]  jilid  I,  hal:  507.  Ia  mengatakan  hadits  ini  shahih 
dengan  pandangan  Baihaki  dan  Muslim  meskipun  mereka  tidak  memasukkan  dalam  kitabnva. 
Adz-Dzahabi  sependapat  dengannva  sebagaimana  yang  tertera  dalam  kitab  “  at-Talkhish’: 
HR  Tirmidzi  kitab  “ al-fandiz ,”  bab  “Ala } da  ft  ar-Rukhshah  fi Dzdlika”  [1014]  jilid  III,  hal: 
325.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab 
“ar-Rukub fi  al-Janazati’,'  [3178]  jilid  I ,  hal:  201. 
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Al-Azuza’i  berkata,  ucapan  seperti  ini  merupakan  perbuatan  bid’ah. 
Fudhail  bin  Amr  berkata,  ketika  Ibnu  Amr  berada  di  samping  jenazah,  ia 
mendengar  ada  yang  berkata,  mintalah  ampun  untuknya,  maka  Allah  swt. 
akan  mengampuninya.  Mendengar  hal  itu,  Ibnu  Amr  berkata,  Allah  swt. 
tidak  akan  mengampuninya. 

Imam  Nawawi  berkata,  “Ketahuilah  bahwa  yang  benar  dalam  masalah  ini 
adalah  sebagaimana  yang  telah  dilakukan  oleh  para  pendahulu,  di  mana  mereka 
hanya  berdiam  dan  tidak  mengucapkan  apapun  saat  berjalan  mengiringi 
jenazah  baik  berupa  dzikir,  pembacaan  ayat  Al-Qur’an  ataupun  yang  lain, 
karena  hal  yang  sedemikian  dapat  memberi  ketenangan  pada  jiwanya  dan 
dapat  mengembalikan  pikiran  jernihnya  setelah  melihat  jenazah.  Inilah  yang 
semestinya  di  lakukan  dan  yang  benar.  Adapun  perkara  yang  sering  dilakukan 
oleh  orang-orang  yang  tidak  berpengetahuan,  yang  berupa  mengencangkan 
suara  pada  saat  mengiringi  jenazah  dan  berbicara  yang  tidak  pada  tempatnya, 
maka  para  ulama  sepakat  bahwa  hukumnya  adalah  haram.” 

Syekh  Muhammad  Abduh  mengemukakan  fatwanya  berkaitan  dengan 
dzikir  dengan  keras  saat  mengiringi  jenazah.  Ia  berkata,  “Adapun  dzikir 
dengan  suara  keras  di  depan  jenazah  bagi  orang  yang  mengiringi  dengan 
berjalan  kaki  -sebagaimana  penjelasan  dalam  kitab  Fath  al-Bari,  bab,  al- 
Janazah  -  hukumnya  adalah  makruh.  Jika  ia  ingin  berdzikir,  hendaknya 
ia  melakukannya  dalam  hati.  Hal  seperti  ini  merupakan  sesuatu  yang  baru 
yang  belum  pernah  ada  di  masa  Rasulullah  saw.,  pada  sahabat,  tabi ’in,  dan 
tabiut  tabi’in,  dan  yang  mesti  kita  cegah.” 

2.  Menyertai  jenazah  dengan  api,  karena  hal  seperti  ini  merupakan  salah  satu 
dari  kebiasaan  orang  jahiliah. 

Ibnu  Mundzir  berkata,  semua  ulama  menyatakan  bahwa  membawa  api 
atau  obor  saat  mengiringi  jenazah  hukumnya  adalah  makruh. 

Baihaki  berkata,  Aisyah,  Ubadah  bin  Shamit,  Abu  Hurairah,  Abu  Said  al- 
Khudri,  dan  Asma;  binti  Abu  Bakar  berwasiat,  “jangan  kalian  ikuti  aku  (jika 
meninggal  nanti)  dengan  api.” 

Abu  Musa  meriwayatkan,  pada  saat  Abu  Musa  al-Asy’ari  dalam  keadaan 
sakaratul  maut,  ia  berpesan,  “Jangan  sampai  kalian  ikuti  jenazahku  dengan 
obor.”  Mereka  bertanya,  “Apakah  engkau  pernah  mendengar  sesuatu  terkait 
dengannya?”  “Iya,  saya  mendengarnya  dari  Rasulullah  saw.”'  Jika  proses 

'  HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “ Ma  Jaa fi al-Janazati La  Tuakhkhiru  Idza  Hadharat  wa  la 
Tattabi’  bi  narin’  [  1487]  jilid  I,  hal:  477.  Dalam  kitab  az-Zawaid  dijelaskan  bahwa  sanad  hadits 
ini  hasan.  Hadits  ini  juga  memiliki  syahid  yaitu  hadits  dari  Abu  Hurairah  yang  diriwayatkan 


392  ~  Fikih  Sunnah  II 


pemakaman  dilakukan  malam  hari,  membutuhkan  api  untuk  penerangan, 
maka  hal  seperti  ini  tidak  apa-apa.  Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu 
Abbas  bahwasanya  Rasulullah  saw.  pernah  masuk  ke  dalam  kuburan  malam 
hari,  kemudian  beliau  menyalakan  obor.1 

3.  Duduk  sebelum  jenazah  dimasukkan  ke  dalam  Hang  lahad 

Imam  Bukhari  berkata,  siapa  yang  mengiringi  jenazah,  hendaknya  ia 
tidak  duduk  sampai  jenazah  diturunkan  dari  pundak  yang  membawanya 
(dimasukkan  ke  dalam  Hang  lahad,  penj),  jika  ia  sedang  duduk,  hendaknya 
segera  berdiri.  Kemudian  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Said  al- 
Khudri,  dari  Rasulullah  saw.  bahwasanya  beliau  bersabda, 

"Jika  kalian  melihat  jenazah,  hendaknya  kalian  berdiri,  dan  siapa  yang  mengiringi 
jenazah,  hendaknya  ia  tidak  duduk  sampai  jenazah  diletakkan  ke  dalam  Hang 
lahad."2 

Sa’id  al-Maqbari  meriwayatkan  dari  ayahnya,  ia  berkata,  “Kami  mengiringi 
jenazah,  kemudian  Abu  Hurairah  ra.  meraih  tangan  Marwan  lantas  mereka 
berdua  duduk  bersama.  Abu  Sa’id  melihat  hal  itu,  ia  pun  meraih  tangan 
Marwan  seraya  berkata,  demi  Allah,  berdirilah,  sesungguhnya  Rasulullah 
saw.  melarang  hal  yang  sedemikian  ini.  Melihat  hal  itu,  Abu  Hurairah 
mengatakan,  benar,  apa  yang  engkau  katakan!” 

Lebih  lanjut  Imam  Hakim  mengatakan,  “Pada  saat  Abu  Sa’id  berkata  kepada 
Marwan,  ‘berdirilah,’  dengan  segera  Marwan  berdiri.  Marwan  bertanya, 
kenapa  engkau  menyuruhku  berdiri?  Kemudian  Abu  Sa’id  membacakan 
hadits  Rasulullah  saw.  tentang  larangan  duduk  saat  prose  pemakaman 
jenazah  sedang  berlangsung.  Marwan  berkata  kepada  Abu  Hurairah,  apa 
yang  menghalangimu  sampai  engkau  tidak  memberitahukan  kepadaku 
tentang  larangan  ini?  Abu  Hurairah  berkata,  engkau  yang  menjadi 
pemimpin,  jika  engkau  duduk,  kami  pun  akan  duduk  bersamamu.”  Seperti 
inilah  yang  sering  kali  di  dilakukan  para  sahabat,  tabi’in,  pengikut  mazhab 
Hanafi,  Hambali,  Auza’i  dan  Ishak.  Pengikut  mazhab  Syafi’i  mengatakan, 
tidak  dimakruhkan  duduk  pada  saat  jenazah  masih  berada  dalam  keranda 
Sebelum  di  masukkan  ke  dalam  liang  lahad.  Mereka  sepakat  bahwa  orang 

oleh  Imam  Malik  dalam  al-Muwaththak  dan  Abu  Daud  dalam  Sunan  Abu  Daud. 

’’  HR  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ma  Jaafl ad-Dufnifi  al-Lail’.'  [1057]  jilid  III  hall:  353. 

<?>  HR  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Jaafi  al-Qiyam  li  al-Jandzati"  [1043]  jilid  III,  hal: 

351-352.  Abu  Daud  kitab  “al-Janaizl'  bab  “al-Qiyamu  li  al  janazati','  [3i73jiid  III,  hal:  300. 

Hakim  dalam  al-Mustadrak,  kitab  “al-Janaiz"  [1317]  jilid  I,  hal:  508. 
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yang  berjalan  mendahului  jenazah,  ia  diperbolehkan  duduk  sampai  jenazah 
tiba  di  tempat  pemakaman. 

Imam  Tirmidzi  mengatakan,  diriwayatkan  dari  sebagian  ulama  dari  kalangan 
para  sahabat  dan  yang  lain,  bahwasanya  mereka  mendahului  jenazah 
kemudian  mereka  duduk  sampai  jenazah  tiba  di  tempat  pemakaman.  Imam 
Syafi’i  berkata,  “Jika  jenazah  tiba  di  pemakaman,  dan  ia  dalam  keadaan 
duduk,  ia  boleh  tidakberdiri  atas  tibanya  jenazah.”  Imam  Ahmad  berkata, 
“Jika  ia  berdiri,  hal  itu  bukanlah  aib  baginya,  tapi  jika  ia  tetap  duduk,  hal 
yang  sedemikian  juga  tidak  apa-apa.” 

4.  Berdiri  ketika  melihat  jertazi»h  melintas. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Waqid  bin  Amr  bin  Sa’id  ibnu  Muadz,  ia 
berkata  saya  melihat  jenazah  di  Bani  Salamah,  akupun  berdirinya.  Melihat 
hal  itu,  Nafi’  bin  Jabir  berkata  kepadaku,  duduklah,  dan  aku  kan  menjelaskan 
kepadamu  tentang  hal  ini  disertai  dengan  hujjah.  Mas’ud  bin  Hakam  az- 
Zarqani  berkata  kepadaku,  bahwasanya  ia  mendengar  Ali  bin  Abi  Thalib 
berkata,  Rasulullah  saw.  memerintahkan  kepada  kita  agar  berdiri  pada  saat 
melihat  jenazah  melintas,  kemudian  beliau  memerintahkan  kepada  kami 
untuk  duduk  setelah  jenazah  melintas. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dengan  redaksi,  kami  melihat  Rasulullah 
saw.  berdiri  (saat  jenazah  melintas),  kami  pun  segera  berdiri,  dan  kami 
melihat  Rasulullah  saw.  duduk  (setelah  jenazah  melintas),  kami  pun  segera 
duduk.1 

Imam  Tirmidzi  berkata,  hadits  ini  shahih.  Dalam  mata  rantai  hadits  ini  ada 
empat  rawi  yang  masuk  dalam  kalangan  tabi’in.  Antara  yang  satu  dengan 
yang  lain  saling  menguatkan.  Dan  sebagian  ulama  yang  mengamalkannya. 
Imam  Syafi’i  mengatakan,  hadits  inilah  yang  paling  shahih  berkaitan  dengan 
masalah  ini.  Dan  hadits  ini  menasakh  (menghapus)  hadits  yang  berbunyi, 
“ Jika  kalian  melihat  jenazah,  maka  berdirilah  untuknya.” 

Imam  Ahmad  mengatakan,  “Jika  seseorang  memilih  duduk  (pada  saat 
melihat  jenazah),  itu  pun  boleh.  Dan  jika  ia  berdiri,  itupun  tidak  masalah.” 
Dalam  hal  ini,  Imam  Ahmad  menyandarkan  pendapatnya  pada  riwayat 
yang  menyatakan  bahwa  Rasulullah  saw.  pernah  berdiri  pada  saat  ada 
jenazah  melintas,  dan  pada  saat  yang  lain,  beliau  tetap  duduk.  Hal  yang  sama 
juga  dikatakan  oleh  Ishakbin  Ibrahim.  Ahmad,  Ishak,  Ibnu  Hubaib,  Ibnu 


Lihat  dalam  Musnad  628.  Thahawi  jilid  I  hal  282.  Dan  Ibnu  Hibban,  dan  diyatakan  shahih 
oleh  al-Albani.  Muslim  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Naskh  al-Qiyam  li  al-Janazah"  [84]  jilid  II, 
hal:  662. 
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Majisyun  dan  dari  kalangan  mazhab  Maliki  juga  sependapat  dengannya. 
Imam  Nawawi  mengatakan,  yang  dipilih  adalah  berdiri  pada  saat  melihat 
jenazah,  dan  ini  yang  dianjurkan.  Mutawalli  dan  Abu  Ishak  dalam  al- 
Muhadzdzab  juga  sependapat  dengan  Imam  Nawawi. 

Imam  Hazm  mengatakan,  jika  ada  seseorang  yang  melihat  jenazah,  hendak- 
nya  ia  berdiri  sampai  jenazah  melintas  atau  diletakkan  di  liang  lahad 
meskipun  jenazah  tersebut  dari  kalangan  orang  kafir.  Tapi,  jika  ia  tidak 
berdiri,  itupun  tidak  apa-apa. 

Para  ulama  yang  berpendapat  bahwa  berdiri  pada  saat  melihat  jenazah 
termasuk  sebuah  anjuran,  mereka  berpegangan  pada  hadits  yang  bersumber 
dari  Ibnu  Umar,  Amr  bin  Rabi’ah  dari  Rasulullah  saw.,  beliau  bersabda, 

y  y  Igj  1  y> jAi  » jlisJl 

" Jika  kalian  melihat  jenazah,  hendaknya  kalian  berdiri  sampai  jenazah  tersebut 
melintas  atau  diletakkan  ke  dalam  liang  lahad."  1 

Imam  Ahmad  berkata,  jika  Ibnu  Umar  melihat  jenazah,  beliau  berdiri 
sampai  jenazah  tersebut  melintasinya. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  bahwa  suatu  ketika  Sahal  bin 
Hanif  bin  Qais  bin  Sa’ad  duduk  di  Qudsiyah.  Tidak  lama  setelah  itu,  ada 
(serombongan  orang  yang  mengiringi)  jenazah  melintas  di  depannya. 
Melihat  itu,  keduanya  pun  berdiri.  Kemudian  ada  yang  berkata  kepadanya, 
Jenazah  ini  adalah  orang  kafir  dzimmi.  Mendengar  hal  itu,  ia  berkata,  suatu 
ketika  ada  sekelompok  orang  yang  mengiringi  jenazah  melintas  di  hadapan 
Rasulullah  saw.  Kemudian  salah  seorang  sahabat  berkata  kepada  beliau, 
wahai  Rasulullah  saw.,  jenazah  tersebut  adalah  orang  kafir.  Rasulullah  saw. 
lantas  bersabda,  “ Bukankah  iajuga  manusia  (seperti  kita.)”1 
Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Abu  Laili.  Ia  berkata,  Ibnu  Mas’ud  dan 
Qais  berdiri  saat  melihat  jenazah. 

Berkaitan  dengan  hikmah  dibalik  (anjuran)  untuk  berdiri  saat  melihat 
jenazah,  Imam  Ahmad,  Hakim  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  hadits 
secara  marfu  dari  Abdullah  bin  Amr,  “ Sesungguhnya  kalian  berdiri  demi 
untuk  mengagungkan  Dzat  yang  telah  menggenggarn  jiwanya.”  Sementara 


HR  Bukhari,  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “al-Qiyam  li  al-Janazah,”  jilid  II,  hal:  107.  Muslim,  kitab 
“al-Janaiz,”  bab  “al-Qiyam  li  al-Janazah,”  [73]  jilid  III 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Man  Qdma  linajazati  al-Yahudi ”  jilid  II,  hal:  107-108. 
Muslim  kitab  “al-Janaiz"  bab  “al-Qiyam  li  al-Jandzati"  [81]  jilid  II,  hal:  661. 
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redaksi  yang  diriwayatkan  Ibnu  Hibban  adalah,  “Sesungguhnya  kalian 
berdiri  demi  mengagungkan  Allah,  Dzat  yang  telah  mencabut  ruh.”‘ 
Ringkasnya:  Bahwasanya  para  ulama  berbeda  pendapat  mengenai  hal  ini. 
Ada  yang  berpendapat  bahwa  berdiri  pada  saat  melihat  jenazah  hukumnya 
makruh.  Sebagian  lain  ada  yang  menganjurkan  untuk  berdiri.  Ada  juga 
yang  memberi  kebebasan  untuk  memilih  antara  berdiri  atau  tetap  duduk. 
Dan  masing-masing  pendapat  yang  mereka  kemukakan  memiliki  landasan 
dan  dalil.  Jadi,  berkaitan  dengan  perbedaan  pendapat  yang  ada,  siapapun 
dapat  memilih  pendapat  yang  sesuai  dengan  kemantapan  hatinya. 

5 .  Wanita  yang  ikut  mengantar  jenazah. 

Ummu  Athiyyah  berkata,  kami  dilarang  untuk  ikut  mengantar  jenazah 
(ke  pemakaman),  dan  beliau  tidak  mewajibkan  hal  itu  kepada  kami.1 2  HR 
Ahmad,  Bukhari,  Muslim,  dan  Ibnu  Majah. 

Dari  Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata,  “Ketika  kami  berjalan  bersama 
Rasulullah  saw.,  kami  melihat  seorang  wanita  yang  dikenal  Rasulullah 
saw..  Pada  saat  kami  menuju  ke  jalan,  kami  berhenti  dan  bertemu 
dengannya.  Dan  ternyata  perempuan  itu  adalah  Fathimah.  Rasulullah 
saw.  bertanya  kepadanya,  ‘ Apa  yang  membuatmu  keluardari  rumah,  wahai 
Fathimah ?’  Fathimah  menjawab,  ‘Aku  mendatangi  pemilik  rumah  ini  untuk 
mengucapkan  belasungkawa’  Rasulullah  saw.  bertanya  kepada  Fathimah, 
‘ Apakah  kamu  juga  ikut  ke  pemakamannya ?’  Fathimah  menjawab,  Aku 
berlindung  kepada  Allah,  jika  aku  mengikuti  sampai  ke  pemakamannya 
bersama  mereka,  sementara  aku  mendengar  engkau  memperingatkan  akan 
hal  itu.’  Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  ‘Jika  engkau  ikut 
mengantarkannya  sampai  ke  pemakaman  bersama  mereka,  engkau  tidak 
akan  pernah  melihat  surga,  sampai  kakek  ayahmu  melihatnyal ”3  HR  Ahmad, 
Hakim,  Nasai  dan  Baihaki. 

Para  ulama  mencela  dengan  hadits  ini  seraya  berkata  bahwa  hadits  ini  tidak 
sahih  karena  dalam  jalur  periwayatannya  terdapat  Rabiah  bin  Saif  yang 
dikenal  dengan  orang  yang  lemah  dalam  meriwayatkan  hadits.  Dan  dalam 
pandangan  kami,  ia  sering  kali  meriwayatkan  hadits  yang  mungkar. 

Ibnu  Majah  dan  Hakim  meriwayatkan  dari  Muhammad  bin  Hanafi  dari 
Ali  ra.  Ia  berkata,  Suatu  ketika,  Rasulullah  saw.  keluar  dan  beliau  bertemu 

1  Dalam  al-Mustadrak  karya  al-Hakim,  kitab  “al-janaiz”  [1320]  jilid  I,  hal:  509. 

2  HR  Muslim  kitab  “al-janaizj  bab  “Nahyu  an-Nisai  ‘an  itbai  aUJanazatiJ  [35]  jilid  II,  hal: 
646.  Ibnu  Majah  kitab  “al-JandizJ  bab  “Ma  Jaa’afi  itbai  an  Nisa  al-Janaizl’  [1577]  jilid  I, 
hal:  502. 

’  Hakim  dalam  al-Mustadrak  karya  al-Hakim,  kitab  “al-janaizj  [1382-1383],  jilid  I,  hal  529. 
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dengan  beberapa  perempuan  yang  sedang  duduk.  Lantas  Rasulullah  saw. 
bertanya  kepada  mereka,  “Apa  membuat  kalian  duduk  di  sini ?”  Mereka 
menjawab,  “Kami  sedang  menunggu  jenazah.” 

Rasulullah  saw.  bertanya,  “ Apakah  kalian  sudah  memandikannyaV ’ 
“Belum,”  jawab  mereka. 

“ Apakah  kalian  sudah  membawanya  (ke  tempat  pe m a ka m a n nya ) .” 
“Belum.” 

“ Apakah  kalian  sudah  memasukkannya  ke  Hang  lahad?” 

“Belum.” 

"Kalau  demikian,  pulanglah  kalian  dengan  membawa  dosa,  bukan  pahala 
yang  kalian  dapat."'  Di  antara  sanad  hadits  ini  adalah  Dinar  bin  Amr.  Abu 
Hatim  berkata,  ia  adalah  orang  yang  tidak  dikenal.  Al-Azdari  berkata,  ia 
adalah  orang  yang  matruk.  Dalam  kitab  al-Irsyad,  al-Khalili  berkata,  ia 
adalah  seorang  pembohong.  Pendapat  ini  merupakan  mazhab  bin  Mas’ud, 
Ibnu  Umar,  Abu  Umamah,  Aisyah,  Masruk,  Hasan,  an-Nakhai,  al-Auza’i, 
Ishak,  pengikut  Imam  Hanafi,  pengikut  imam  Syafi’i,  dan  pengikut  Imam 
Hambali. 

Imam  Malik  berpendapat,  bagi  perempuan  yang  sudah  tua,  ia  diperbolehkan 
keluar  (mengikuti  proses  pemakaman)  jenazah  secara  mutlak.  Begitu  juga 
perempuan  yang  masih  muda,  mereka  diperbolehkan  keluar  tapi  dengan 
syarat,  tetap  menutup  aurat  dan  tidak  menimbulkan  fitnah. 

Ibnu  Hazm  berkata,  beberapa  dalil  yang  dikemukakan  kebanyakan 
para  ulama  tidaklah  benar,  dan  bahwasanya  perempuan  diperbolehkan 
mengikuti  proses  pemakaman  jenazah  sampai  ke  tempat  pemakamannya. 
Ibnu  Hazm,  berkata,  kami  tidak  mengingkari  adanya  perempuan  yang  ikut 
ke  pemakaman  untuk  melihat  proses  pemakaman  jenazah  sampai  selesai, 
dan  kami  tidak  melarangnya.  Meskipun  ada  beberapa  atsar  yang  melarang 
hal  tersebut,  tapi  semua  atsar  yang  dijadikan  sebagai  landasan  tidaklah 
benar.  Karena  bisa  jadi,  atsar  tersebut  mursal,  ataupun  majhul  yang  tidak 
patut  dijadikan  sebagai  hujjah  (landasan).  Lalu  Ibnu  Hazm  menyebutkan 
hadits  dari  Athiyyah  seraya  berkata,  jika  memang  sanad  hadits  itu  shahih, 
tapi  tetap  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  hujjah  atas  pelarangan  (baca:  haram), 
tapi  mungkin  saja  hanya  sebatas  makruh. 


HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-fanaiz bab  “Majaafi  itbai  al-Janazati  li  an-Nisa." 
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da  satu  riwayat  yang  berseberangan  dengan  hadits  di  atas.  Jalur  riwayat  ini 
dan  Waqi,  dan  Hisyam,  bin  urwah,  dari  Wahab  bin  Kisan,  dari  Muhammad 
bin  Amr  bin  Atha  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  pada  saat  Rasulullah 
saw.  turut  mengantar  jenazah.  Dan  saat  itu  melihat  seorang  perempuan 
kemudian  la  berteriak  ke  arahnya.  Melihat  hal  itu,  Rasulullah  saw.  bersabda’ 

dm>  Wahm  Umar'  karena  meneteskan  airmata.jiwa  sedans 
terhmpa  mustbah  dan  janji  (Allah)  sudah  begitu  dekat.'"  * 

Ada  riwayat  yang  sbahih  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  keikutsertaan  seorang 
perempuan  ke  tempa,  penrakaman  umuk  nrengikuti  proses  pemakaman 
jenazah  hukumnya  makruh. 

Meninggalkan  Jenazah  karena  Adanya  Kemungkaran 

Ibnu  Qudamah  dalam  kitab  al-Mugni  berkata,  jika  bersamaan  dengan 
jenazah  ada  sesuatu  yang  mungkar,  baik  dengan  dilihat  atau  didengar,  jika 
ia  memungkinkan  untuk  mengingkari  dan  menghilangkannya,  hendaknya 
ia  berusaha  untuk  menghilangkan.  Tapi  jika  ia  tidak  ada  kemampuan  untuk 
menghilangkannya,  maka  ia  mempunyai  dua  pilihan;  pertama,  mengingkari 
emungkaran  yang  ada,  tapi  tetap  mengikutinya.  Ia  menggugurkan  sesuatu 
yang  fardhu  tapi  disertai  dengan  keingkaran,  dan  suatu  kewajiban  tidak  oleh 
ditinggalkan  karena  adanya  kebatilan.  Kedua,  boleh  pulang,  karena  jika  tetap 
ikut,  ia  akan  melihat  ataupun  mendengar  sesuatu  yang  sangat  berbahaya, 
sementara  la  sendiri  mampu  untuk  meninggalkannya. 


Memakamkan  Jenazah  ^9 


Hukum  Memakamkan  Jenazah 

Para  ulama  sepakat  bahwa  mengubur  mayat  dan  menutupi  badannya 
hukumnya  adalah  fardhu  kifayah.  Allah  swt.  berfirman,  X 

©?  ^  1  ' 

“Bukankah  Kami  menjadikan  burnt  (tempat)  berkumpul  orang-orang  hidup 
dan  orang-orang  mati?"  (Al-Mursalat  [77] :  25-26) 


Sanad  hadits  ini  shahih. 
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Hukum  Memakamkan  Jenazah  pada  Malam  Hari 

Para  ulama  berpendapat  bahwa  hukum  mengubur  mayat  di  malam  hari 
sama  dengan  menguburnya  di  siang  hari.  Rasulullah  saw.  pernah  mengubur 
seseorang  yang  cukup  dikenal  dengan  suaranya  yang  keras  saat  berdzikir  di 
malam  hari.  Sayyidina  Ali  ra.  juga  menguburkan  jenazah  Fathimah  di  malam 
hari.  Hal  yang  sama  juga  dialami  oleh  Abu  Bakar,  Utsman,  Aisyah  dan  Ibnu 
Mas’ud,  di  mana  jenazah  mereka  semua  dikubur  di  malam  hari. ' 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.  Rasulullah  saw.  pernah  masuk  ke  dalam  kuburan  di 
malam  hari.  Lantas  beliau  mengambil  obor  dan  menyalakannya.  Setelah  itu, 
beliau  mengambil  posisi  (dengan  menghadap)  ke  arah  kiblat  sambil  berkata, 
“Semoga  Allah  swt.  merahmatimu, jika  memangengk.au  adalah  orangyanggemar 
membaca  Al-Qur'an."  Setelah  itu,  beliau  takbir  sebanyak  empat  kali  (baca:  shalat 
jenazah).2  HR  Tirmidzi. 

Imam  Tirmidzi  berkata,  para  ulama  memberi  keringanan  bagi  orang  yang 
menguburkan  mayat  di  malam  hari. 

Jika  memang  tidak  ada  sesuatu  yang  terlewati  berkaitan  dengan  hak-hak 
mayat,  maka  menguburkannya  di  malam  hari  diperbolehkan.  Tapi,  jika  ada 
hak-hak  mayat  yang  tidak  terpenuhi  seperti  shalat  jenazah,  maka  syariat  Islam 
tidak  memperbolehkan  menguburkannya  di  malam  hari. 

Imam  Muslim  meriwayatkan,  bahwa  suatu  hari  Rasulullah  saw.  pernah 
menyampaikan  khutbah,  beliau  menyebutkan  seseorang  yang  meninggal  dunia. 
Kemudian  jenazahnya  dikafani  dengan  kain  kafan  yang  tidak  begitu  panjang 
(tidak  sampai  menutupi  seluruh  tubuh)  lalu  dimakamkan  di  malam  hari.  Beliau 
pun  melarang  untuk  menguburkannya  di  malam  hari,  kecuali  jika  hal  itu  amat 
mendesak.3 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Jabir.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

i °j\  Sij  ji)b  jjrfry  i  Sj 

"Janganlah  kalian  menguburkan  mayat  kalian  di  malam  hari,  kecuali  jika 
kalian  dalam  keadaan  terpaksa."4 


'  Lihat  dalam  kitab  Fath  al-Bari  jilid  III,  hal:  247,  297. 

2  H  R  T  irmidzi  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Ma  Jaafi  ad-Dafni  bial-Laili ,”  [1057I  jilid  III,  hal:  363. 
Tirmidzi  mengatakan  hadits  ini  shahih. 

’  HR  Musllim  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ft  Thasini  Dafni  al-Mayyit [49]  jilid  I,  hal:  651 
2  HR  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz"  bab  “Ma  Jaa  fi  al-Auqat  allati  Id  Tushalli fiha  al-Mayyit 
wa  la  Yudfani [1521  jilid  I,  hal:  487. 
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Hukum  Memakamkan  Jenazah  Saat  Matahari  Terbit, 

Tengah  Hari  dan  Terbenam 

Para  ulama  sepakat  bahwa  jika  dikhawatirkan  adanya  sesuatu  terhadap 
kondisi  mayat,  maka,  maka  menguburkan  mayat  pada  ketiga  waktu  tersebut 
diperbolehkan.  Tapi  jika  dikhawatirkan  akan  terjadi  sesuatu  pada  badan  mayat, 
maka  menguburkannya  pada  ketiga  waktu  tersebut  juga  tetap  diperbolehkan 
asal  hal  yang  sedemikian  itu  tidak  disertai  dengan  unsur  kesengajaan.  tapi  jika 
ada  unsur  kesengajaan  untuk  mengubur  pada  ketiga  waktu  tersebut,  -menurut 
mayoritas  ulama-  hukumnya  adalah  makruh. 

Imam  Ahmad,  Muslim,  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah 
meriwayatkan  dari  Uqbah.  Ia  berkata,  “Ada  tiga  waktu,  di  mana  kami  dilarang 
oleh  Rasulullah  saw.  untuk  melaksanakan  shalat  dan  mengubur  mayat  di 
ketiga  waktu  tersebut;  pada  saat  terbitnya  matahari  sampai  (sedikit)  naik,  saat 
seseorang  bangun  untuk  melaksanakan  shalat  zhuhur  (di  tengah  hari)  sampai 
matahari  condong,  dan  saat  matahari  terlihat  ke  merah-merahan  saat  akan 
terbenam  sampai  benar-benar  telah  terbenam.”1 

Berdasarkan  pada  hadits  tersebut,  Imam  Hambali  berpendapat  bahwa 
menguburkan  mayat  pada  ketiga  waktu  ini  hukumnya  adalah  makruh  secara 
mutlak. 

Anjuran  Memperdalam  Liang  Lahad 

Tujuan  dari  penguburan  mayat  adalah  menutup  jasad  mayat  dalam  liang 
kubur  sehingga  baunya  tidak  sampai  tercium  dan  badannya  tidak  dimakan  oleh 
binatang  buas  ataupun  burung.  Cara  apapun  yang  sudah  memenuhi  tujuan  ini, 
maka  hal  itu  sudah  dapat  menggugurkan  kewajiban.  Tapi  dianjurkan  untuk 
menggali  kubur  lebih  dalam  dengan  perkiraan  setinggi  berdirinya  orang  dewasa. 
Imam  Nasai  dan  Tirmidzi  meriwayatkan,  dan  hadits  ini  shahih,  dari  Hisyam 
bin  Amir.  Ia  berkata,  Pada  hariperang  Uhud,  kami  mengadu  kepada  Rasulullah 
saw.,  wahai  Rasulullah,  jika  kami  harus  membuat  liang  kubur  untuk  setiap  jasad, 
itu  sangat  memberatkan  kami.  Lantas  Rasulullah  saw.  bersabda, 


HR  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz”  bab  “ Majaafi  al-Auqat  allati  la  Yushallifiha  ala  al-Mayyiti 
wa  la  Yudfanu',  [1519]  jilid  I,  hal:  486, 487.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “ad-Dafni  inda 
Ihuld’I  asy-Syamsi  wa’inda  Ghurubiha ,”  [3196]  jilid  I  ,  hal:  204,  205.  Tirmidzi  kitab  “al- 
Janaiz ,”  bab  “ Ma  Jaa  ft  Karahiyyati  ash-Shalati  aid  al-Janazati  ‘ inda  Thului  asy-Syamsi  wa 
‘inda  Ghurubiha ,”  [1030]  jilid  III ,  hal:  339:340.  Ia  mengatakan  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 
Nasai  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “as- Sadat  al-Lati  naha  ‘an  Iqbdri  al-Mautdfi  hinna"  2012. 


400  ~  Fikih  Sunnah  II 


"Galilah  lubang,  perdalam  lubangnya  (lakukan  dengan )  baik,  lalu  kuburkan 
dua-dua  dalam  satu  lubang."  Mereka  bertanya,  “Siapa  yang  mesti  kami 
dahulukan,  wahai  Rasulullah?”  beliau  menjawab, 

UT 1  \ 

"Dahulukan  orang  yang  paling  banyak  membaca  Al-Qur'an  di  antara 
mereka."  dan  ayahku  termasuk  orang  ketiga  dalam  satu  lubang  tersebut.1 

Ibnu  Abi  Syaibah  dan  Ibnu  Mundzir  meriwayatkan  dari  Umar,  bahwasanya 
ia  berkata,  perdalam  (lubangnya)  sampai  kira-kira  se-ukuran  orang  berdiri, 
begitu  juga  dengan  luasnya.  Menurut  Abu  Hanifah  dan  Ahmad,  kedalaman 
lubang  pemakaman  cukup  setengah  tinggi  orang  dewasa,  dan  jika  lebih,  itu 
lebih  baik. 

Lahd  Lebih  Utama  dari  pada  Syaq 

Lahd  maksudnya  adalah  bagian  dari  liang  kubur  yang  bagian  kanannya 
diberi  gundukan  dan  menghadap  ke  arah  kiblat,  sehingga  menyerupai  atap 
rumah. 

Adapun  Syaq  adalah  liang  kubur  yang  bagian  dalamnya  di  beri  batu-batu, 
di  mana  ketika  jenazah  dimasukkan  ke  dalam  liang  ini,  atasnya  diberi  sesuatu 
sebagai  atap.  Kedua  cara  membuat  lubang  untuk  memakamkan  jenazah  ini 
diperbolehkan.  Tapi  yang  lebih  utama  adalah  bentuk  lahd.  Sebagai  landasan  atas 
diperbolehkan  menggunakan  kedua  cara  tersebut  adalah  hadits  yang  bersumber 
dari  sahabat  Anas.  Ia  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  wafat,  ada  dua  orang  yang 
ahli  menggali  tanah  dengan  bentuk  lahd  dan  saqar.  Para  sahabat  berkata,  kita 
akan  melaksanakan  shalat  istikharah  untuk  meminta  petunjuk  kepada  Tuhan 
kita,  kemudian  mengutus  orang  untuk  memberitahukan  kepada  mereka  berdua. 
Siapa  di  antara  mereka  yang  datang  lebih  dulu,  dialah  yang  akan  menggali  liang. 
Dan  ternyata  orang  yang  ahli  menggali  dengan  bentuk  lahd  datang  lebih  dulu. 
Ia  pun  menggali  liang  kubur  dengan  bentuk  lahd. 2 

Hadits  ini  menjadi  dasar  atas  diperbolehkannya  menggali  liang  kubur 
dengan  bentuk  lahd.  Adapun  yang  menjadi  landasan  atas  diutamakannya  liang 
kubur  dengan  bentuk  lahd  adalah  hadits  Rasulullah  saw.  yang  diriwayatkan  oleh 
Imam  Ahmad  dan  penulis  kitab  as -Sunan,  dan  hadits  ini  dinyatakan  hasan  oleh 
Imam  Tirmidzi,  dari  Ibnu  Abbas  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 


HR  Tirmidzi  kitab  “al-Janaiz”  bab  “  Ma  Jaa  ft  Tarki  ash-Shalati  \ ala  asy-Syahid’.’  [1036] 
jilid  III,  hal:  345.  Ia  mengatakan  hadits  ini  shahih. 

HR  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaa  fi  Syaq,”  [1557]  jilid  I,  hal:  496. 
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"Bentuk  lahd  adalah  untuk  kami  dan  bentuk  syaq  untuk  selain  kami"1 

Cara  Memasukkan  Jenazah  ke  dalam  Liang  Kubur 

Cara  yang  dicontohkan  Rasulullah  saw.  dalam  memasukkan  mayat  ke 
dalam  liang  kubur  adalah  hendaknya  memasukkan  bagian  akhir  (baca:  kaki) 
mayat  terlebih  dulu.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh 
Abu  Daud,  Ibnu  Syaibah  dan  Baihaki  dari  Abdullah  bin  Zaid,  bahwasanya  ia 
memasukkan  mayat  ke  dalam  liang  kubur  dengan  mendahulukan  bagian  kaki. 
Ia  berkata,  inilah  cara  yang  dicontohkan  Rasulullah  saw.2 

Jika  tidak  memungkinkan  untuk  mendahulukan  kaki  masuk  ke  dalam 
liang,  maka  bagian  manapun  diperbolehkan  untuk  dimasukkan  ke  dalam  liang 
lebih  dulu. 

Ibnu  Hazm  berkata,  "Mayat  dimasukkan  ke  dalam  liang  kubur  sesuai 
dengan  kemungkinan  yang  ada.  Baik  dari  arah  kiblat  ataupun  membelakangi 
kiblat;  baik  mulai  dari  kepala  ataupun  kaki  terlebih  dulu,  karena  tidak  ada  dasar 
secara  pasti  mengenai  hal  tersebut.” 

Menghadapkan  Jenazah  ke  Arah  Kiblat  dalam  Liang  Kuburnya, 
Mendoakannya  dan  Melepaskan  Ikatan  pada  Kain  Kafannya 

Ajaran  yang  sesuai  dengan  yang  dicontohkan  Rasulullah  saw.  adalah 
hendaknya  mayat  diletakkan  dengan  posisi  lambung  kanan  (menempel  pada 
tanah)  dan  wajahnya  dihadapkan  ke  kiblat.  Dan  orang  yang  meletakkan 
hendaknya  membaca, 

Aiil  J y* j  ‘d-4  Aiil 

"Dengan  menyebut  nama  Allah,  dan  atas  agama  Rasulullah." 

atau 


"Dengan  menyebut  nama  Allah,  dan  atas  sunnah  Rasulullah." 


HR  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “fi  Qauli  an-Nabiy  al-Lahdu  ...”  [1045]  jilid  III,  hal: 
354.  Tirmidzi  menyatakan  hadits  ini  hasan.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “fi  Lahdi ,” 
[3208  jilid  III,  hal:  210.  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz bab  “Md  Jail  fi  Istihbabi  al-fahdi ” 
[1554]  jilid  I,  hal:  496.  Nasai  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “ al-Lahdu  wa  Syaqq .” 

HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz bab  “fi  al-Mayyit  Yudkhalu  min  Qibali  Riilaihi [3211] 
jilid  IIII,  hal:  210. 
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Kemudian  tali  yang  mengikat  pada  kain  kafan  jenazah  dilepas.  Hal  ini 
berdasarkan  pada  hadits  yang  bersumber  dari  Ibnu  Umar  ra..  Ia  berkata,  pada 
saat  Rasulullah  saw.  meletakkan  jenazah  ke  dalam  bang  kubur,  beliau  membaca, 
“Dengan  menyebut  nama  Allah,  dan  atas  agama  Rasulullah atau  “Dengan 
menyebut  nama  Allah,  dan  atas  sunnah  Rasulullah.”1  HR  Ahmad,  Abu  Daud 
Tirmidzi,  Ibnu  Majah.  Imam  Nasai  meriwayatkan  dengan  tnauquf. 

Hukum  Memasukkan  Baju  ke  dalam  Liang  Kubur 

Mayoritas  ulama  menyatakan  makruh  menaruh  baju,  bantal  ataupun  yang 
lainnya  untuk  rnayat  dalam  liang  kubur.  Ibnu  Hazm  berpendapat  bahwa  menaruh 
baju  dan  membentangkannya  di  bawah  mayat  tidak  apa-apa.  Hal  ini  berdasarkan 
para  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Muslim  dari  Ibnu  Abbas  ra.  Ia  berkata,  ada 
kain  yang  berwarna  merah  dibentangkan  pada  makam  Rasulullah  saw. 

Ibnu  Hazm  mengatakan,  Allah  swt.  membiarkan  hal  ini  pada  pemakaman 
hamba-Nya  yang  maksum,  Rasulullah  saw.  dari  kalangan  manusia.  Orang  yang 
mulia  juga  diberlakukan  sama  pada  saat  itu,  dan  tidak  ada  seorangpun  yang 
ingkar  dengan  hal  ini  di  antara  mereka.2 

Para  ulama  menganjurkan  agar  kepala  mayat  diberi  bantal  dari  batu  atau 
tanah  dan  meletakkan  pipi  kanannya  pada  tanah  tersebut  setelah  kain  kafan 
yang  menempel  pada  pipinya  di  buka. 

Ibnu  Umar  berkata,  “Jika  kalian  (nanti)  menurunkan  jenazahku  ke  liang 
kubur,  bukalah  pipiku  dan  letakkan  pada  tanah.” 

Ad-Dhahak  berwasiat  agar  tali  kain  kafan  yang  membungkus  mayatnya  di 
lepas  dan  menampakkan  pipinya.  Beliau  juga  merasa  senang  manakala  belakang 
pipi  kanannya  diberi  (gumpalan)  tanah  yang  bisa  dijadikan  sebagai  sandaran 
sehingga  ia  tidak  terlentang. 

Abu  Hanifah,  Malik,  dan  Ahmad  menganjurkan  agar  kain  kafan  untuk 
perempuan  lebih  dipanjangkan  (dilebihkan,  red),  sementara  untuk  mayat  lelaki 
tidak.  Beda  halnya  dengan  Imam  Syafi’i,  beliau  menganjurkan  agar  kain  kafan 
bagi  mayat  dilebihkan  baik  untuk  mayat  lelaki  ataupun  mayat  perempuan. 


HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz"  bab  “ft  ad-Dua  li  al-Mayyit  Idza  Wudhiafi  Qabrihi ”  [3213] 
jilid  III  ,  hal:  211.  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  Yaquli  idza  udkhila  al-Mayyitu  al- 
Qabra’.’  [1046]  jilid  III ,  hal:  355.  Tirmidzi  menyatakan,  hadits  ini  hasan.  Ibnu  Majah  kitab 
“ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  Yaquli  idza  udkhila  al-Mayyitu  al-Qabra”  [1550]  jilid  I,  hal:  494,  495. 
HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ja’li  al-Qutaifahfi  al-Qabri"  [91]  jilid  II ,  hal:  665,  666. 
Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Jaafi  ath-Thaubi  al-Qahidi  Yulqa  Tahta  al-Mayyitifi 
al-Qabri [1047, 1048]  jilid  III,  hal:  356.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  . 
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Anjuran  Meletakkan  Tanah  Tiga  Kali  Pada  Kuburan 

Bagi  orang  yang  ikut  menyaksikan  proses  meriwayatkan  pemakaman  mayat, 
hendaknya  ia  meletakkan  tanah  pada  liang  kubur  sebanyak  tiga  kali  dengan  kedua 
tangannya,  yang  dimulai  dari  arah  kepalanya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Ibnu  Hibban,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  menyalati  jenazah, 
kemudian  beliau  ikut  sampai  ke  tempat  pemakaman,  lalu  beliau  meletakkan  tanah 
ke  dalam  liang  kubur  dari  arah  kepalanya  sebanyak  tiga  kali.1 

Pada  saat  seseorang  meletakkan  tanah  ke  dalam  liang  kubur,  hendaknya 
membaca  “Minha  Khalaqndkum”  pada  peletakan  tanah  pertama.  “  Wafiha  Nu  Iduku” 
pada  peletakan  tanah  yang  kedua.  Dan  pada  peletakan  tanah  yang  ketiga,  hendaknya 
membaca,  “ Maminha  Nukhrijukum  Taratan  Ukhra.”  Hal  ini  berdasarkan  pada 
sebuah  hadits,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mengucapkan  kalimat  tersebut  ketika 
beliau  meletakkan  Ummu  Kulsum  -putri  beliau-  ke  dalam  liang  kubur. 

Imam  Ahmad  berkata,  tidak  dianjurkan  membaca  apapun  pada  saat 
meletakkan  tanah  ke  dalam  liang  kubur  karena  tidak  hadits  yang  menyatakan 
hal  tersebut.  Sementara  derajat  hadits  di  atas  adalah  dhaif  (lemah). 

Anjuran  untuk  Mendoakan  Jenazah  setelah  Dikebumikan 

Selesai  mayat  dikebumikan,  hendaknya  ia  didoakan  agar  segala  dosa 
diampuni  karena  pada  saat  itu,  dan  membantunya  agar  mantap  pada  saat 
menjawab  pertanyaan  (Malaikat),  karena  pada  saat  itu,  ia  sedang  dihadapkan 
pada  beberapa  pertanyaan. 

Utsman  berkata,  setelah  Rasulullah  saw.  selesai  memakamkan  jenazah, 
beliau  berdiri  di  atas  pemakamannya  dan  bersabda, 

jiij  ^  c-iSi  a  1)1-3 

" Beristighfarlah  untuk  saudara  kalian,  dan  mintalah  ketetapan  untuknya 
karena  ia  sekarang  ditanya."2  HR  Abu  Daud  dan  Hakim. 

Hakim  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan.  Al-Bazzar  berkata,  tidak  ada 
riwayat  yang  bersumber  dari  Rasulullah  saw.  mengenai  permasalahan  ini  kecuali 
dengan  redaksi  ini. 

Razin  meriwayatkan  dari  Ali  ra.,  ketika  Rasulullah  saw.  selesai  memakamkan 
jenazah,  ia  berdoa, 


HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz .” 

HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “al-Istighfar  ‘inda  al-Qabri  li  al-Mayyiti  ft  Waqti 
Inshirafi [3221]  jilid  III,  hal:  213. 
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"Ya  Allah,  inilah  hamba-Mu  yang  telah  bersanding  dengan-Mu,  dan  Engkau 
adalah  sebaik-baik  tempat  bersanding  untnknya.  Maka  ampunilah  dia  dan 
lapangkan  tempatnya." 

Ibnu  Umar  menganjurkan  agar  membaca  permulaan  dan  akhir  surah 
Al-Baqarah  di  atas  makam  setelah  jenazah  dimakamkan.  HR  Baihaki  dengan 
sanad  hasan. 


Hukum  Membaca  Talqin  setelah  Jenazah  Dimakamkan 

Sebagian  ulama  dan  Imam  Syafi’i  menganjurkan  agar  mayat1  yang  telah 
dimakamkan  dibacakan  talqin  untuknya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  riwayat 
yang  berasal  dari  Sa’id  bin  Mansur,  dari  Rasyid  bin  Said,  Dhamrah  bin  Habin 
dan  dari  Hakim  bin  Amir.  Mereka  berkata,  jika  (tanah)  makam  mayat  telah 
diratakan  dan  semua  orang  yang  pergi  meninggalkannya  mereka  menganjurkan 
agar  dibacakan  di  atas  pemakaman  mayat,  “Wahai  fulan,  katakan:  “Tiada  Tuhan 
selain  Allah  swt.  Saya  bersaksi  bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,”  sebanyak 
tiga  kali.”  “Wahai  fulan,  katakan:  “Tuhanku  adalah  Allah.  Agamaku  adalah  Islam 
dan  nabiku  adalah  Muhammad  saw,”  lalu  setelah  itu  pergi  meninggalkannya. 

Al-Hafidz  bin  Hajar  menyebutkan  atsar  ini  dalam  kitab  at-Talkhis  dan 
beliau  tidak  berkomentar  apapun. 

Thabrani  meriwayatkan  dari  Umamah  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Jika  salah  seorang  dari  saudara  kalian  meninggal  dunia,  dan  telah 
meratakan  tanah  di  atas  pemakamannya,  hendaknya  salah  seorang  dari  kalian 
berdiri  di  atas  pemakamannya  sejajar  dengan  kepalanya  lalu  berkata,  ‘Wahai  fulan 
bin  fulan,’  karena  sesungguhnya  ia  mendengar  tapi  tidak  bisa  menjawab.  Lalu 
katakan,  ‘Wahai  fulan  bin  fulan,’  karena  sesungguhnya  ia  sedangduduk  dengan 
tegak.  Lalu  hendaknya  berkata,  ‘Wahai  fulan  bin  fulan,’  karena  sesungguhnya 
ia  berkata,  ‘berilah  petunjuk  kepada  saya,  maka  Allah  swt.  akan  merahmatimu’ 
tapi  kalian  tidak  merasakan  hal  tersebut.  Kemudian  hendaknya  ia  berkata, 
‘ingatlah  apayang  kamu  bawa  setelah  keluardari  kehidupan  dunia,  yaitu  ucapan: 
Tiada  Tuhan  selain  Allah,  dan  sesungguhnya  Muhammad  adalah  hamba  dan 
utusan-Nya.  Sesungguhnya  engkau  ridha  bahwa  Allah  swt.  sebagai  Tuhanmu, 
Islam  sebagai  agamamu,  Muhammad  sebagai  nabimu  dan  Al-Qur’an  sebagai 


Orang  dewasa  yang  sudah  balig,  bukan  anak-anak. 
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petunjukmu’  karena  sesungguhnya  malaikat  Mungkar  dan  Nakir  mengambil 
setiap  tangan  orang  (yang  meninggal  dunia)  dan  berkata:  Ikutilah  aku.  Tidak 
ada  yang  mendudukkan  kami  disamping  orang  yang  memiliki  hujjah.”  Seseorang 
bertanya  kepada  Rasulullah  saw..  “Wahai  Rasulullah,  jika  mayat  tidak  di  ketahui 
ibunya?”  Beliau  menjawab,  “la  dinasabkan  pada  ibunya,  Hawa.  Wahai  fulan 
bin  Hawa.” 

Dalam  kitab  at-Talkhis ,  Ibnu  Hajar  berkata  bahwa  riwayat  ini  baik.  Dhayyak, 
dalam  kitab  Muhkam,  menguatkan  riwayat  ini.  Dalam  riwayat  ini  terdapat  nama 
Ashim  bin  Abdullah,  yang  mana  ia  termasuk  orang  yang  lemah.  Al-Hasimi 
berkata,  dalam  rentetan  sanad  hadits  ini  terdapat  beberapa  orang  yang  tidak 
saya  kenal.  Imam  Nawai  berkata,  hadits  ini  dhaif.  Meskipun  demikian,  hadits 
ini  bisa  menjadikan  kita  tenang  dan  lega.  Para  ulama  hadits  dan  yang  lain 
telah  sepakat  bahwa  hadits  ini  bisa  dijadikan  pegangan  untuk  fhadhdilula’mal, 
menumbuhkan  semangat  pada  diri  dan  menanamkan  rasa  takut  (atas  siksa 
Allah).  Karena  selain  riwayat  ini,  ada  juga  riwayat  lain,  seperti  hadits  yang 
berbunyi,  “ Mintalah  kemantapan  untuknya.” 

Amr  bin  Ash  memberi  wasiat  agar  dibacakan  talqin  untuknya.  Dan  hal 
semacam  ini  juga  diikuti  oleh  penduduk  Syam  hingga  pada  masa  sekarang. 

Mayoritas  pengikut  Imam  Malik  dan  Hambali  berpendapat  bahwa  hukum 
membaca  talqin  untuk  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  adalah  makruh. 

Al-Atram  berkata,  aku  bertanya  kepada  Ahmad,  bagaimana  pendapatmu 
jika  ada  orang  yang  meninggal  dunia,  kemudian  ada  yang  berdiri  di  atas 
makamnya  lalu  berkata,  wahai  fulan  bin  fulan?  Ahmad  berkata,  aku  tidak 
pernah  melihat  seorangpun  yang  melakukannya  kecuali  penduduk  Syam.  Abu 
al-Mughirah  ketika  meninggal  dunia,  ia  dibacakan  talqin.  Diriwayatkan  dari 
Abu  Bakar  bin  Abu  Maryam  dari  gurunya  bahwasanya  mereka  melakukan  hal 
yang  sedemikian  (baca:  membaca  talqin  untuk  mayat).  Ismail  bin  Iyas  juga 
meriwayatkan  hal  yang  sama  sebagaimana  riwayat  Abu  Umamah. 


Meninggikan  Makam 

Hendaknya  makam  ditinggikan  sekitar  satu  jengkal  agar  diketahui  bahwa 
tempat  tersebut  adalah  makam.  Dan  jika  makam  ditinggikan  lebih  dari  satu 
jengkal,  maka  hukumnya  adalah  haram.  Imam  Muslim  dan  yang  lain  me¬ 
riwayatkan  dari  Harun,  bahwasanya  Thumamah  bin  Thufi  menceritakan 
kepadanya.  Ia  berkata,  Ketika  kami  berada  di  Bardus;  Romawi  bersama  dengan 
Fhudalah  bin  Abid,  ada  salah  seorang  dari  teman  kami  yang  meninggal  dunia. 
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Kemudian  Abdullah  memerintahkan  kepada  kami  untuk  memakamkannya  dan 
meratakan  tanah  pemakamannya.  lalu  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah 
saw.  memerintahkan  agar  meratakan  tanah  pemakaman.1 

Diriwayatkan  dari  Abu  Abu  al-Hayaj  al-Asadi.  Ia  berkata,  Ai  bin  Abu 
Thalib  berkata  kepadaku,  aku  ingin  memerintahkanmu  sebagaimana  yang 
telah  diperintahkan  Rasulullah  saw.  kepadaku:  Janganlah  meninggalkan  berhala 
kecuali  engkau  menghancurkannya,  dan  jangan  juga  membiarkan  kuburan 
kecuali  engkau  meratakannya.2 

Imam  Tirmidzi  dan  sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  meninggikan 
makam  cukup  sebatas  orang  mengetahui  bahwa  tempat  itu  adalah  pemakaman 
agar  ia  tidak  menginjak  dan  tidak duduk di  atasnya.  Jika  lebih  dari  itu  hukumnya 
adalah  makruh. 

Para  pemimpin  (masa  lampau)  pernah  memerintahkan  untuk  menghancur- 
kan  (baca:  meratakan)  makam  yang  ditinggikan  melebihi  batas  toleransi  syara’ 
sebagai  wujud  pelaksanaan  sunnah  Rasulullah  saw.  yang  benar. 

Imam  Syafi’i  berkata,  aku  lebih  senang  jika  makam  tidak  ditambah  dengan 
tanah  yang  lain;  ditinggikan  sedikit,  setinggi  satu  jengkal;  tidak  ditembok  karena 
hal  yang  sedemikian  merupakan  bentuk  hiasan  dan  wujud  dari  kesombongan. 
Aku  tidak  pernah  melihat  makam  sahabat  Muhajirin  dalam  keadaan  di  tembok. 
Aku  juga  pernah  melihat  beberapa  pemimpin  yang  menghancurkan  makam 
yang  ditembok,  dan  aku  juga  tidak  pernah  mendengar  ahli  fikih  yang  mencela 
hal  yang  sedemikian. 

Imam  Syaukani  berkata,  meninggikan  makam  melebihi  batas  yang  masih 
dapat  ditoleransi  syara’  hukumnya  adalah  haram.  Hal  ini  telah  dijelaskan 
oleh  imam  Ahmad,  sekelompok  orang  dari  pengikut  Imam  Syafi’i  dan  Imam 
Malik. 

Kesimpulannya:  Meninggikan  makam  diperbolehkan  (dengan  batas 
tertentu)  karena  tidak  adanya  pengingkaran  dari  kalangan  ulama  baik  pada 
masa  lampau  maupun  pada  masa  sekarang. 

Apa  yang  dikatakan  Yahya  dan  Mahdi,  dalam  kitab  al-Ghaits,  tidak  benar, 
karena  diamnya  para  ahli  fikih  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  landasan  (dalam 

1  HR  Muslim  kitab  “al-Janaiz"  bab  “ al-Amru  bi  Taswiyati  al-Qabri ,”  [92]  jilid  II  ,  hal:  666. 
Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Fi  Taswiyati  al-Qabri [3219]  jilid  III,  hal:  312.  Imam 
Nawawi  berkata,  kalau  memang  makam  ingin  ditinggikan,  hendaknya  tidak  terlalu  tinggi 
dan  membentuk  patung,  tapi  cukup  sebatas  satu  jengkal. 

2  HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “ al-Amru  bi  Taswiyati  al-Qabri”  [93]  jilid  II,  hal:  666.  Abu 
Daud  kitab  “al-Janaiz"  bab  “fi  Taswiyati  al-Qabri,”  [3218]  jilid  III,  hal:  212.  Tirmidzi  kitab 
“al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaafi  Taswitai  al-Qabri”  [1049]  jilid  III,  hal:  357.  Tirmidzi  berkata, 
hadits  ini  shahih. 
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menentukan  hukum),  sebab  hal  yang  sedemikian  bersifat  dzan  (prasangka)  dan 
(pendapat  atas)  haramnya  mengangkat  tanah  makam  juga  bersifat  dzan. 

Di  antara  perilaku  yang  masuk  dalam  kategori  meninggikan  makam  adalah 
membangun  kubah  dan  bangunan  yang  besar  dan  indah  di  atas  makam.  Hal 
seperti  ini  sama  dengan  membangun  masjid  di  atas  makam.  Bagi  orang  yang 
melakukannya,  ia  telah  mendapatkan  laknat  dari  Rasulullah  saw..  Sebab,  dengan 
mendirikan  bangunan  di  atas  makam,  hal  tersebut  telah  memunculkan  banyak 
keburukan  yang  menjadikan  Islam  semakin  merintih.  Di  antaranya  adalah 
munculnya  keyakinan  sebagaimana  keyakinan  orang-orang  yang  hidup  pada 
zaman  jahiliah  dengan  menjadikan  berhala  sebagai  tempat  menyembah.  Mereka 
yakin  bahwa  makam  yang  dikunjungi  dan  diagungkannya  bisa  memberi  manfaat 
dan  juga  dapat  menolak  segala  keburukan.  Karena  itu,  mereka  menjadikannya 
sebagai  tempat  meminta  segala  kebutuhan  dan  tempat  bersandar  atas  terkabulnya 
segala  permohonan.  Sehingga  mereka  meminta  kepadanya  (makam)  sebagaimana 
mereka  memohon  kepada  Tuhannya;  mereka  mengusap  (batu  nisan)  dan  merintih 
di  sampingnya.  Di  sisi  lain,  mereka  menyatakan  bahwa  mereka  tidak  meminta 
sesuatu  sebagaimana  orang  zaman  jahiliah  yang  meminta  pada  berhala,  tapi  secara 
tidak  sadar,  tradisi  jahiliah  mereka  lakukan.  Inna  lillahi  wa  inna  ilahi  raji’un. 

Melihat  adanya  kemungkaran  yang  nyata  seperti  ini  dan  kekufuran  yang 
jelas,  tidak  ada  seorangpun  yang  hatinya  tergugah  dan  marah  karena  Allah 
swt.;  tidak  ada  keinginan  dalam  diri  untuk  menjaga  agama  Allah  swt.  yang 
lurus  dan  benar,  baik  dari  kalangan  para  pelajar,  guru,  ataupun  pemimpin. 
Kita  juga  sering  mendengar  berita  yang  datang  silih  berganti  mengenai  orang- 
orang  yang  ‘menyembah’  makam,  kebanyakan  di  antara  mereka,  pada  saat 
menghadap  ke  arah  makam,  mereka  bersumpah  dan  melakukan  kekejian.  Jika 
dikatakan  kepadanya,  akankah  kamu  mengagungkan  gurumu?  Apakah  kamu 
berkeyakinan  bahwa  fulan  yang  kamu  anggap  sebagai  wali  (dapat  memberi 
manfaat  dan  kemudaratan  padamu)?  Mereka  menyangkal  dan  ingkar  dengan 
semua  pertanyaan  tersebut;  mereka  mengakui  bahwa  apa  yang  dilakukannya 
merupakan  sesuatu  yang  benar.  Seperti  inilah  sosok  orang  yang  telah  meng- 
abaikan  beberapa  dalil  yang  menunjukkan  atas  kemusyrikan  yang  dilakukannya. 
Bahkan  ada  juga  yang  telah  sampai  pada  tataran  kemusyrikan  yang  nyata,  dengan 
berkata  bahwasanya  Allah  swt.  kedua  dari  dua  atau  ketiga  dari  tiga.  Wahai  para 
ulama,  wahai  para  pemimpin  kaum  Muslimin,  bencana  apa  yang  lebih  dahsyat 
dari  pada  kekufuran;  musibah  apa  yang  lebih  berbahaya  dalam  agama  dibanding 
dengan  penyembahan  terhadap  selain  Allah  swt.;  adakah  musibah  yang 
menyamai  musibah  seperti  ini,  yang  telah  menimpa  kaum  Muslimin;  adakah 
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bentuk  kemungkaran  yang  harus  lebih  diingkari,  jika  memang  kemungkaran 
yang  nyata  dan  begitu  jelas  seperti  ini  tidak  wajib  diingkari? 

Kamu  telah  mendengar,  andaikan  kau  memanggil  orang  yang  hidnp 
Tapi,  tidak  ada  kehidupan  bagi  orang  yang  kamu  panggil 

Jika  api  yang  telah  engkau  tiup  bercahaya 
tapi  engkau  meniupnya  di  (atas)  debu 

Para  ulama  mengeluarkan  fatwa  agar  menghancurkan  bangunan  masjid  dan 
kubah  yang  ada  di  tempat  pemakaman.  Dalam  kitab  az-Zawajir,1  Ibnu  Hajar 
berkata,  wajib  hukumnya  bersegera  menghancurkan  bangunan  masjid  dan  kubah 
yang  ada  di  pemakaman,  karena  ia  lebih  berbahaya  daripada  masjid  Dhirar,  dan 
karena  ia  dibangun  untuk  melakukan  kedurhakaan  kepada  Rasulullah  saw.,  dan 
beliau  telah  melarang  hal  yang  sedemikian.  Beliau  juga  memerintahkan  untuk 
menghancurkan  makam  yang  diagung-agungkan.  Lampu  yang  ada  di  makam 
juga  harus  dihilangkan,  dan  tidak  sah  mewakafkannya. 


Hukum  Meninggikan  dan  Meratakan  Makam 

Para  ulama  sepakat  atas  diperbolehkannya  meninggikan  ataupun  meratakan 
makam.  Imam  Thabari  berkata,  “Saya  tidak  suka  jika  makam  melampaui  batas 
antara  dua  kondisi;  meratakannya  dan  meninggikannya  melebihi  satu  jengkal 
sebagaimana  yang  sering  dilakukan  kaum  Muslimin.  Meratakan  hingga  sama 
dengan  tanah  tidak  sama  dengan  tasthth  (bentuk  datar).” 

Para  ulama  bidang  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  yang  lebih  utama  di 
antar  keduanya;  antara  bentuk  datar  dan  ditinggikan.  Qadhi  Iyadh  menukil 
dari  sebagian  ulama  bahwasanya  yang  lebih  utama  adalah  meninggikannya, 
karena  Sufyan  an-Nammar  menceritakan  kepadanya  bahwasanya  ia  melihat 
makam  Rasulullah  saw.  dalam  keadaan  ditinggikan.  HR  Bukhari.  Pendapat 
ini  dikemukakan  oleh  Abu  Hanifah,  Malik,  Ahmad,  Mazni  dan  mayoritas 
pengikut  Imam  Syafi’i.  Imam  Syafi’i  berpendapat  bahwa  yang  lebih  utama 
adalah  meratakan  (baca:  membentuk  datar)  makam,  karena  Rasulullah  saw. 
memerintahkan  hal  yang  sedemikian. 


Fatwa  ini  dikeluarkan  pada  saat  kepemimpinan  Raja  Zahir  pada  saat  ia  ingin  menghancurkan 
segala  sesuatu  yang  mengundang  perbuatan  khurafat  dan  para  ulama  menyetujui  rencana 
tersebut,  bahkan  mengeluarkan  fatwa  wajib  bagi  seorang  pemimpin  untuk  menghancurkan 
semua  bentuk  kemungkaran. 
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Hukum  Meletakkan  Tanda  (Nisan)  di  atas  Makam 

Meletakkan  sesuatu  (baca:  nisan)  pada  makam  sebagai  tanda  hukumnya 
boleh.  Baik  yang  terbuat  dari  atau  kayu.  Sebagai  landasan  atas  hal  ini  adalah 
hadits  yang  diriwayatkan  Ibnu  Majah,  dari  Anas  ra.  bahasanya  Rasulullah  saw. 
meletakkan  nisan  yang  terbuat  dari  batu  pada  makam  Utsman  bin  Madz’un.1 
Artinya,  Rasulullah  saw.  meletakkan  nisan  pada  makamnya  sebagai  tanda  bahwa 
makan  tersebut  adalah  makam  Utsman  bin  Madz’un. 

Dalam  kitab  az-Zawaid  dinyatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  hasan.  Abu 
Daud  juga  meriwayatkan  dari  Mathlab  bin  Abu  Wada’ah,  yang  dalam  riwayat 
tersebut  disebutkan  bahwa  Rasulullah  saw.  membawa  batu  kemudian  beliau 
meletakkannya  pada  bagan  kepala  Utsman  bin  Madz’un.  Setelah  itu,  beliau 
bersabda, 

U-4  (S'  (S/b  yr^'  'y? 

"(tanda)  ini  bertujuan  agar  aku  mengetahui  makam  saudaraku  dan  jika  ada 
keluargaku  yang  meninggal  dunia,  aku  akan  memakamkannya  (di  sebelahnya).”2 

Berdasarkan  pada  hadits  ini,  kita  dianjurkan  agar  memakamkan  keluarga 
pada  tempat  yang  sama  dan  saling  berdekatan.  Karena  hal  yang  sedemikian 
bisa  memberi  kemudahan  pada  saat  ziarah  ke  makam  dan  dapat  menambah 
rasa  saling  asih. 


Melepaskan  Sandal  Saat  Masuk  Makam 

Mayoritas  ulama  berpendapat  bahwa  berjalan  di  dalam  pemakaman  dengan 
mengenakan  sandal  hukumnya  boleh.  Jarir  bin  Hazm  berkata,  “Aku  melihat 
Hasan  dan  Ibnu  Sirin  berjalan  di  antara  dua  makam  dengan  mengenakan  kedua 
sandalnya.” 

Imam  Bukhari,  Muslim,  Abu  Daud  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Anas 
dari  Rasulullah  saw.,  bahwasanya  beliau  bersabda, 

4->i  j  8 Ji  ^  lil  jl 


HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Mo  Jaa  fit  al-Alamatifi  al-Qabri [1051]  jilid  I, 
hal:  498.  Dalam  kitab  az-Zawaid  disebutkan  bahwa  sanad  hadits  ini  hasan.  Hadits  ini  juga 
diperkuat  dengan  hadits  Mathlab  bin  Abu  Wadha’ah  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud. 
HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz”  bab  Ji  Jam’i  al-Mautafi  Qabri  wa  al-Qabru  Yuallam 
[3206]  jilid  III,  hal:  209. 
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“Sesungguhnya  seorang  hamba  jika  diletakkan  dalarn  Hang  kuburnya,  dan 
orang-orang  yang  mengantarnya  telah  pergi,  sesungguhnya  ia  mendengar  gesekan 
sandal  mereka.  'n 

Berdasarkan  pada  hadits  ini,  para  ulama  menyatakan  bahwa  berj  alan  di  dalam 
pemakaman  dengan  menggunakan  sandal  diperbolehkan,  sebab  meriwayatkan 
mereka  (mayat)  tidak  mendengar  suara  gesekan  sandal  mereka  kecuali  jika 
mereka  berjalan.  Imam  Ahmad  menyatakan  ke-tidak  sukaannya  (baca:  makruh) 
berjalan  di  dalam  kuburan  dengan  memakai  sandal  yang  terbuat  dari  kulit  sapi. 
Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Abu  Daud,  Nasai,  dan 
Ibnu  Majah  dari  Basyir  -pembantu  Rasulullah  saw.-,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
pernah  melihat  seseorang  yang  berjalan  dalam  kuburan  dengan  memakai  sandal. 
Lantas  beliau  berkata  kepadanya,  “  Wahai  orangyang  mengenakan  sandal  (yang 
terbuat  dari  kulit  sapi  yangsudah  di  semir),  sungguh  celaka  engkau.  Tanggalkan 
sandalmu."  Mendengar  suara  itu,  lelaki  tersebut  memalingkan  mukanya,  dan 
setelah  melihat  bahwa  yang  berkata  demikian  adalah  Rasulullah  saw.,  ia  pun 
membuang  sandal  yang  dikenakannya.2 

Al-Khathabi  berkata,  “Mengenakan  sandal  yang  terbuat  dari  kulit  sapi 
dimakruhkan  karena  dengan  memakainya  tersimpan  sifat  sombong.  Sebab 
sandal  yang  terbuat  dari  kulit  sapi  merupakan  barang  (yang  biasa  dikenakan) 
orang-orang  yang  angkuh  dan  sombong.” 

Lebih  lanjut  Imam  Ahmad  berkata,  aku  lebih  senang  jika  ada  orang  yang 
masuk  ke  dalam  kuburan  dengan  mengenakan  pakaian  kerendahan  hati  dan 
mengenakan  pakaian  yang  biasa  dikenakan  oleh  orang-orang  yang  khusuk. 

Hukum  makruh,  sebagaimana  yang  dinyatakan  Imam  Ahmad,  berlaku  jika 
tidak  ada  halangan.  Tapi  jika  ada  sesuatu  yang  tidak  memungkinkan  baginya 
melepaskan  sandal,  seperti  (takut)  tertusuk  duri,  atau  takut  (terkena)  najis, 
maka  hukum  makruh  tidak  berlaku  lagi. 


Larangan  Menutupi  (nisan)  Makam 

Tidak  diperbolehkan  menutupi  (nisan)  makam,  karena  hal  yang  sedemikian 


HR  Bukhari  kitab  “ al-Jan&iz ,”  bab  “al-Mayyitu  Yasma’u  Khafqa  an-Nial”  jilid  II,  hal:  113. 
Muslim  kitab  “ al-Jannah  wa  Sifatu  Naimiha  wa  Ahliha”  bab  “  ’Urdhu  Maq’adi  al-Mayyit 
min  al-Jannati  awan-Nar  ‘Alahi”  [70]  jilid  IV,  hal:  2200,  2201.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz 
bab  “al-Masyyu fi  an-Nial  baina  al-Quburi."  [3231]  jilid  III,  hal:  215.  Nasai  kitab  “ al-Janaiz 
bab  “at-Tashilfi  Ghairi  as-Sabtaihil’  [2045]  jilid  IV,  hal:  98. 

HR  Abu  Daud  kitab  “al-Janaiz”  bab  “al-Masyyu  fi  an-Nial  baina  al-Quburi .”  [3230]  jilid 
III,  hal:  214,  215.  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz  bab  “Md  Jaap  Khal’l  an-Na‘laini  fi  al- 
MaqabirJ  [1568]  jilid  I,  hal:  449,  500.  Nasai  kitab  “al-Janaiz’’  bab  “Karahiyau  al-Masyyi 
baina  al-Quburi  fi  an-Nial  as-Sabtaihil’  [2044]  jilid  IV,  hal:  98. 
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merupakan  perbuatan  yang  sia-sia,  mempergunakan  harta  bukan  pada  tempat 
yang  tepat  dan  dapat  menyesatkan  orang  awam  (baca:  bodoh).  Imam  Bukhari 
dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.  Pada  saat  Rasulullah  saw.  keluar  untuk 
berperang,  Aishah  mengambil  kain  yang  ada  gambarnya  lalu  menutupkannya 
pada  pintu  rumah.  Ketika  Rasulullah  saw.  pulang,  beliau  melihat  kain  tersebut 
lalu  menariknya  hingga  sobek.  Setelah  itu  beliau  bersabda,  “ Sesungguhnya  Allah 
tidak  memerintahkan  kepada  kita  untuk  memasangkain  di  batu  dan  tanah.”' 


Hukum  Mendirikan  Masjid  dan  Menerangi  Kuburan 

Ada  beberapa  hadits  shahih  yang  menjelaskan  haramnya  membangun 
masjid  di  kuburan  dan  membuat  penerangan.  Di  antaranya  adalah: 

♦>  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  ra.,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

J I i 1  <5)1  JjIS 

"Allah  membinasakan  orang-orang  Yahudi  yang  menjadikan  kuburan  nabi 
mereka  sebagai  masjid. " 1 

'•*  Imam  Ahmad  Tirmidzi,  Nasai  dan  Abu  Daud,  dan  riwayat  ini  dinyatakan 
hasan  oleh  Tirmidzi,  dari  Ibnu  Abbas  ra.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  melaknat 
perempuan  yang  ziarah  ke  makam,  dan  orang-orang  yang  menjadikannya 
sebagai  masjid  serta  memasang  lampu.3 
❖  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  al-Bajali.  Ia  berkata,  lima  hari 
sebelum  Rasulullah  saw.  wafat,  saya  mendengar  beliau  bersabda, 

-Us  a1)I  jli  JJj*-  jl  \j'\ 
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"Sesungguhnya  aku  berlepas  dari  diri  Allah  jika  ada  salah  seorang  dari  kalian 


HR  Muslim  kitab  “al-Libas  wa  az-Zinah,”  bab  “Tahrimu  Tashwir  Shurati  al-Hayawdni. . .”  [87] 
jilid  III,  hal:  1666.  Abu  Daud  kitab  “al-Libas”  bab  “ft  ash-Shuwar”  [4153]  jilid  IV,  hal:  71. 

2  HR  Muslim  kitab  “al-Masajid  wa  Mawadhia  ash-Shalah”  bab  “ an-Nahyu  ‘an  Binai  al- 
Masajid  . . .”  [20]  jilid  I,  hal:  376.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “fi  Bindi  ala  al-Qabri .” 
[3227]  jilid  III,  hal:  214. 

3  HR  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “fi  Ziydrati  an-Nisdi  wa  al-Qauburu  [3236]  jilid  III, 
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yang  aku  jadikan  sebagai  kekasih,  karena  Allah  swt.  telah  menjadikanku 
sebagai  kekasih  sebagaimana  Allah  swt.  telah  menjadikan  Ibrahim  ns.  sebagai 
kekasih.  Jika  aku  menjadikan  seseorang  sebagai  kekasih  dari  umatku,  tentu 
aku  akan  memilih  Abu  Bakar  sebagai  kekasih.  Ingatlah  bahwasanya  orang- 
orang  sebelum  kalian  telah  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka  dan 
orang  yang  saleh  di  antara  mereka  sebagai  masjid.  Ingat,  janganlah  kalian 
menjadikan  kuburan  sebagai  masjid,  sesungguhnya  aku  melarang  kalian  hal 
yang  sedemikian. 

❖  Imam  Muslim  meriwayatkan  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah.  Ia 
berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

" Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani  yang  telah  menjadikan 
kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  tempat  bersujud."2 

♦>  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.  bahwasanya 
Ummu  Habibah  dan  Ummu  Salamah  menceritakan  gereja  -yang  mereka 
lihat  di  Habsyah  yang  di  dalamnya  terdapat  beberapa  gambar-  kepada 
Rasulullah  saw.  lantas  beliau  bersabda, 

1  a jA  c-  ‘J  jlS~  lil  dJjdjI  j! 
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"Sesungguhnya  (penduduk  Habsyah)  jika  ada  di  antara  mereka  orang  yang 
saleh  dan  meninggal  dunia,  mereka  membangun  masjid  di  atas  makamnya 
dan  menggambarnya  di  dalam  masjid.  Merekalah  orang-orang  yang  paling 
jelek  di  sisi  Allah  swt.  pada  hari  kiamat  nanti."3 

Ibnu  Qudamah  dalam  al-Mughni  berkata,  tidak  diperbolehkannya  mem¬ 
bangun  masjid  di  dalam  kuburan  berdasarkan  sabda  Rasulullah  saw.,  “ Allah 
melaknat  perempuan  yang  ziarah  kuburdan  orang-orang  yang  menjadikan 
kuburan  sebagai  masjid  dan  (memberi)  lampu.”  HR  Abu  Daud.  Imam  Nasai 
juga  meriwayatkan  dengan  redaksi  “ Rasulullah  melaknat ..." 


HR  Muslim  kitab  “al-Masajid  wa  Mawadhi’i  ash-Shalat bab  “an-Nahyu  'an-Binai  al- 
Masajjid  . . .”  [23]  jilid  I ,  hal:  337,  338. 

HR  Muslim  kitab  “ al-Masajid  wa  Mawadhi’i  ash-Shalat bab  “an-Nahyu  an-Binai  al- 
Masajjid  ...”  [19]  jilid  I,  hal:  376. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-fanaiz bab  “Bind  al-Masajid  ala  al-Qabri”  jilid  II,  hal:  114.  Muslim 
kitab  “al-Masajid  wa  Mawadhi’i  ash-Shalat”  bab  “an-Nahyu  an-Binai  al-Masaiid  ...”  fi6l 
jilid  I,  hal:  375,  37. 
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Jika  memang  diperbolehkan  (membangun  masjid  di  kuburan),  tentunya 
Rasulullah  saw.  tidak  melaknat  orang  yang  melakukannya.  Hal  yang 
sedemikian  (membangun  masjid  dalam  kuburan,  red)  hanya  menyia- 
nyiakan  harta  pada  sesuatu  yang  tidak  ada  manfaatnya,  dan  melakukan 
pengagungan  secara  berlebihan  sebagaimana  pengagungan  terhadap 
berhala. 

Larangan  membangun  masjid  di  dalam  kuburan  juga  berdasarkan  pada 
sabda  Rasulullah  saw.  “Allah  melaknat  orang-orang  Yahudi  dan  Nasrani 
yang  telah  menjadikan  kuburan  nabi-nabi  mereka  sebagai  tempat  bersujud 
(baca:  masjid).”  Rasulullah  saw.  memberi  peringatan  kepada  orang-orang 
melakukan  hal  yang  sama  sebagaimana  yang  dilakukan  orang  Yahudi  dan 
Nasrani. 

Aisyah  berkata,  Sengaja  makam  Rasulullah  saw.  tidak  ditampakkan 
agar  tidak  dijadikan  masjid.  Juga  karena  menjadikan  kuburan  tertentu 
dan  melakukan  shalat  di  sampingnya  menyerupai  bentuk  pengagungan 
terhadap  berhala,  dan  meriwayatkan  mendekatkan  diri  padanya.  Kami  telah 
meriwayatkan  bahwa  awal  mula  pengagungan  terhadap  berhala  adalah 
pengagungan  terhadap  orang-orang  yang  sudah  meninggal  dunia.  Yaitu 
dengan  memasang  foto-foto  mereka,  mengusapnya  dan  melakukan  shalat 
(di  depannya). 

Hukum  Menyembelih  (Binatang)  di  Kuburan 

Syariat  melarang  melakukan  proses  penyembelihan  binatang  di  kuburan.  Hal 
ini  bertujuan  untuk  menghindar  dari  kebiasaan  yang  sering  kali  dilakukan  kaum 
jahiliah,  juga  untuk  menjauhi  kesombongan  dan  bermegah-megahan. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“Tidak  ada  penyembelihan  (di  kuburan)  dalam  Islam!’ 

Abdurrazzak  berkata,  “Kaum  jahiliah  terbiasa  menyembelih  sapi  atau 
kambing  di  kuburan.” 

Al-Khathabi  berkata,  “Kaum  jahiliah  menyembelih  unta  di  samping 
makam  orang  yang  dermawan.  mereka  berkata:  Kami  melakukan  ini  sebagai 
balasan  atas  apa  yang  telah  dilakukannya  kepada  kami;  ia  biasa  menyembelih 
unta  untuk  memberi  makan  tamu-tamunya.  Karenanya,  kami  menyembelih 
di  samping  makamnya  supaya  dagingnya  dimakan  binatang  liar  dan  burung. 
Dengan  demikian,  ia  tetap  memberi  makan  meskipun  sudah  meninggal  dunia 
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sebagaimana  ia  memberi  makan  (orang  lain)  saat  masih  hidup.” 

Seorang  penyair  berkata, 

Aku  menyembelih  kedua  untaku  di  makam  Najasyi 

Yang  bulunya  paling  putih,  dan  disertai  dengan  ketulusnn 

Di  atas  kuburan  orang  yangjika  aku  mati  lebih  dulu  dari  pada  dia 
Pasti  ia  akan  menyembelih  binatangnya  di  sebelah  makamku 

Di  antara  kaum  jahiliah  ada  yang berpandangan  bahwa  jika  ia  menyembelih 
binatang  di  sebelah  makam  seseorang,  maka  pada  hari  kiamat  nanti,  penghuni 
makam  tersebut  akan  himpun  di  padang  mahsyar  dengan  menunggangi  binatang 
yang  disembelih  di  samping  makamnya.  Bagi  yang  tidak  pernah  disembelih 
binatang  di  sebelah  makamnya,  ia  akan  dihimpun  dengan  berjalan  kaki.  Pendapat 
seperti  ini  dikemukakan  oleh  sebagian  orang  di  antara  kaum  jahiliah  yang  masih 
memercayai  kebangkitan  dari  alam  kubur  setelah  meninggal  dunia. 


Larangan  Duduk,  Bersandar  dan  Melangkahi  makam 

Duduk,  bersandar  dan  melangkahi  makam  dilarang  dalam  Islam.  Hal 
ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan  Amru  bin  Hazm.  Ia  berkata, 
Rasulullah  saw.  melihatku  sedang  bersandar  pada  makam,  lantas  beliau  bersabda, 
“Janganlah  engkau  menyakiti  penghuni  makam  ini!"  HR  Ahmad  dengan  sanad 
yang  shahih. 

Dari  Abu  Hurairah  ra.,  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<d  AjUj  ,j ^  A>-\  0V 
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“ Sekiranya  salah  seorang  dari  kalian  duduk  di  atas  barn  api  dan  membakar 
bajunya  hingga  menempel  pada  kulitnya,  itu  lebih  baik  baginya  daripada  ia  duduk 
di  atas  makam."'  HR  Ahmad,  Muslim,  Abu  Daud,  Nasai  dan  Ibnu  Majah. 

Berdasarkan  pada  hadits  ini,  yang  di  dalamnya  mengandung  ancaman 
dari  Rasulullah  saw.,  Ibnu  Hazm  berpendapat  bahwa  duduk  di  atas  makam 


HRMuslim  kitab  “ al-Janaiz bab  “  an-Jahyu  ‘an  ial-Julus  ‘ala  al-Qabri  wa  as-Shalai  alahi” 
[96]  jilid  II,  hal:  667.  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Ma  Jaa  fi  an-Hanyi  ‘ani  al-Masyi 
‘aid  al-Quburi  wa  al-Julusi  diahd’.’  [1566]  jilid  I,  hal:  499.  Abu  Daud  kitab  " al-Janaiz bab 
“ji  Karahiyyati  al-Quud  'ala  al-Qabri.”  [3228]  jilid  III  hi:  214.  Nasai  kitab  “al-Janaiz”  bab 
‘ ’at-Tasydtd ft  al-Julus  ‘ala  al-Quburi jilid  IV,  hal:  95.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad 
jilid  II,  hal:  311,  389,  444,  528. 
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hukumnya  adalah  haram.  Ibnu  Hazm  berkata,  “Pendapat  ini  sesuai  dengan 
pernyataan  sebagian  kaum  salaf,  di  antaranya  adalah  Abu  Hurairah 

Mayoritas  ahli  fikih  berpendapat  bahwa  duduk  di  atas  makam  hukumnya 
makruh.  Imam  Nawawi  berkata,  “Menurut  pendapat  Imam  Syafi’i,  sebagaimana 
yang  tercantum  dalam  kitab  al-Umm  dan  yang  paling  banyak  diikuti,  duduk  di 
atas  makam  hukumnya  makruh.”  Makruh  di  sini  maksudnya  adalah  makruh 
tanzih  (makruh  yang  mendekati  pada  haram),  sebagaimana  yang  sudah  masyhur 
di  kalangan  ahli  fikih  dan  sudah  dijelaskan  oleh  mereka.  Hukum  makruh 
tanzih  atas  duduk  di  atas  makam  merupakan  pendapat  mayoritas  ahli  fikih, 
di  antaranya  adalah  an-Nakhi,  al-Laits,  Ahmad,  dan  Daud.  Bersandar  pada 
makam  juga  makruh  hukumnya. 

Ibnu  Umar,  Abu  Hanifah  dan  Imam  Malik  berpendapat  bahwa  duduk  di  atas 
makam  hukumnya  boleh.  Imam  Malik,  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  kitab 
al-Muwaththal  mengatakan,  “Menurut  kami,  larangan  duduk  di  atas  makam  berlaku 
bagi  orang  yang  ingin  buang  hajat,  baik  kencing  maupun  buang  air  besar.” 

Dalam  hal  ini,  Imam  Malik  menyebutkan  hadits  yang  dhaif.  Imam  Ahmad 
menyatakan  dhaif  penafsiran  yang  dikemukakan  Imam  Malik,  seraya  berkata, 
apa  yang  ia  katakan  tidak  benar. 

Imam  Nawawi  mengatakan,  penafsiran  seperti  ini  merupakan  penafsiran 
yang  lemah  dan  batal.  Ibnu  Hazm  mengemukakan  tidak  benarnya  penafsiran 
ini  dengan  beberapa  bukti  dan  alasan. 

Perbedaan  pendapat  yang  ada,  sebagaimana  yang  telah  dijelaskan 
sebelumnya,  berkaitan  dengan  duduk  selain  untuk  buang  hajat.  Sementara  duduk 
di  atas  makam  untuk  buang  hajat,  para  ahli  fikih  sepakat  bahwa  hukumnya 
adalah  haram.  Para  ahli  fikih  juga  sepakat  bahwa  atas  diperbolehkannya  berjalan 
di  atas  makam  jika  memang  dalam  keadaan  terpaksa.  Seperti,  jika  tidak  bisa 
sampai  ke  tempat  pemakaman  kecuali  dengan  melintasi  makam  yang  sudah 
ada,  maka  dalam  kondisi  seperti  ini,  diperbolehkan  melintas  di  atas  makam. 


Hukum  Mengecat  Makam  dan  Menulis  sesuatu  Padanya 

Dari  Jabir  ra„  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  melarang  mengapuri  (mengecat, 
redjmakam,  duduk  di  atasnya  dan  mengecatnya.1  HR  Ahmad,  Muslim,  Nasai, 
Abu  Daud  dan  Tirmidzi. 


HR  Muslim  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “an-Nahyu  an-Tajshishi  al-Quburi  wa  al-Kitabatu  alaiha .” 
[94]  jilid  II,  hal:  667.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  kitab  “ al-Janaiz ”  jilid  III,  hal: 
295.  332.  Jilid  VI,  hal:  299. 
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Tirmidzi  mengatakan  hadits  ini  shahih,  dan  redaksinya  adalah,  “Rasulullah 
saw.  melarang  mengecat  makam,  menulis  sesuatu  padanya,  membangun  sesuatu 
di  atasnya,  dan  menjadikannya  tempat  buang  hajat.”1  Dalam  redaksi  Imam 
Nasai,  “Rasulullah  saw.  melarang  membangun  di  atas  makam,  menambahi 
sesuatu,  mengecat,  atau  menulis  sesuatu  padanya.”  Maksud  kata  mengecat 
adalah  mengecat  dengan  warna  putih  atau  sering  dikenal  dengan  mengapuri. 

Mayoritas  ulama  ahli  fikih  berpendapat  bahwa  larangan  dalam  hadits  ini 
maksudnya  adalah  makruh.  Sementara  Ibnu  Hazm  berpendapat  bahwa  larangan 
ini  memiliki  arti  haram. 

Ada  yang  mengatakan,  sebab  larangan  ini  adalah  bahwasanya  makam 
merupakan  tempat  mayat,  bukan  tempat  makhluk  hidup,  sementara  mengecatnya 
termasuk  perhiasan  dunia  dan  hal  yang  sedemikian  tidak  dibutuhkan  mayat. 

Ada  juga  yang  mengatakan  bahwa  larangan  mengecat  makam  disebabkan 
karena  kapur  yang  dipergunakan  untuk  mengecat  hasil  dari  pembakaran.  Hal  ini 
diperkuat  dengan  riwayat  Zaid  bin  Arqam,  ia  berkata  kepada  orang  yang  ingin 
membangun  makam  dan  mengecatnya  dengan  kapur,  “Kamu  telah  melampaui 
batas.  Janganlah  kamu  mendekatkan  sesuatu  yang  sudah  dibakar  padanya” 

Adapun  memplester  makam  dengan  tanah  liat,  menurut  sebagian  par  ulama, 
hukumnya  adalah  boleh.  Imam  Tirmidzi  berkata,  “Sebagian  ulama,  di  antaranya 
adalah  Hasan  al-Basri,  memperbolehkan  memplester  makam  dengan  tanah  liat.” 

Imam  Syafi’i  berkata,  “Memplester  makam  dengan  tanah  lihat  hukumnya 
boleh.” 

Ja’far  bin  Muhammad  meriwayatkan  dari  ayahnya  bahwasanya  makam 
Rasulullah  saw.  ditinggikan  satu  jengkal  dan  di  plester  dengan  tanah  liat  merah 
dari  halaman  rumah  dan  ditaburi  dengan  kerikil.  Diriwayatkan  oleh  Abu  Bakar 
an-Najjad.  dalam  kitab  at-Talkhish,  Ibnu  Hajar  tidak  berkomentar  mengenai 
hal  ini. 

Membangun  makam  dengan  batu,  kayu  meletakkan  mayat  dalam  peti  jika 
tanah  tidak  dalam  keadaan  lembek  dan  berair  juga  dipandang  makruh  oleh  para 
ulama  sebagaimana  halnya  mengecatnya.  Tapi  jika  tanah  dalam  keadaan  berair 
dan  lembek,  maka  mayat  diperbolehkan  dimasukkan  ke  dalam  peti  dengan 
tanpa  disertai  hukum  makruh. 

Mughirah  meriwayatkan  bahwasanya  Ibrahim  berkata,  “Para  sahabat  lebih 


HR  Tirmidzi  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Ma  faaji  Karahiyyati  Tajshishi  al-Qabri  wa  al-Kitabati 
alihi”  [1052]  jilid  III,  hal:  359  jilid  II,  hal:  667.  Nasai  kitab  “ al-Jandiz ,”  bab  “ Tajshishu  al- 
Quburi’:  jilid  IV,  hal:  88. 
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suka  bata  yang  masih  mentah  dan  kurang  suka  dengan  bata  yang  sudah  dibakar. 
Mereka  juga  lebih  senang  dengan  bambu  dan  kurang  menyukai  kayu.” 

Berdasarkan  pada  hadits  di  atas  juga  dapat  dipahami  bahwa  menulis  sesuatu 
pada  makam  juga  dilarang,  termasuk  juga  menulis  nama  mayat. 

Setelah  menakhrij  hadits  ini,  Hakim  berkata,  “Sanad  hadits  ini  shahih,  tapi  untuk 
mengamalkannya  tidak  wajib,  karena  Imam  kaum  Muslimin  baik  dari  daerah  timur 
maupun  barat  menulis  nama  mereka  pada  makam.  Hal  ini  merupakan  perbuatan 
yang  diterima  ulama  khalafi masa  sekarang)  dari  ulama  salaf  (sama  lampau) 

Adz-Dzahabi  mengatakan  bahwa  perbuatan  seperti  ini  merupakan  hal  yang 
baru  (bid’ah).  Dalam  pandangan  mazhab  Hambali,  larangan  menulis  sesuatu  pada 
makam  sebagaimana  yang  tercantum  dalam  hadits  Rasulullah  saw.  lebih  cenderung 
pada  hukum  makruh,  baik  tulisan  yang  ada  berupa  ayat  Al-Qur  an  ataupun  nama 
mayat  yang  menempati  makam  tersebut.  Dan  pendapat  ini  disepakati  oleh  mazhab 
Syafi’i.  Lebih  dari  itu,  mazhab  Syafi’i  menyatakan  bahwa  penulisan  nama  bagi  para 
ulama  atau  orang  yang  saleh  pada  makamnya  hukumnya  adalah  sunnah,  karena 
hal  ini  bertujuan  agar  mereka  tetap  di  kenal  (generasi  setelahnya). 

Mazhab  Imam  Malik  berpendapat  jika  tulisan  yang  ada  pada  nisan  yang 
diletakkan  di  pada  makam  berupa  tulisan  Al-Qur’an,  maka  hukumnya  adalah 
haram.  Tapi  jika  tulisan  yang  ada  pada  nisan  hanya  berupa  keterangan  tentang 
nama  dan  meninggal  yang  bersangkutan,  maka  hukumnya  makruh. 

Mazhab  Hambali  berpendapat,  tulisan  yang  ada  di  nisan  hukumnya  haram, 
kecuali  jika  ada  kekhawatiran  mayat  yang  dimakamkan  pada  makam  tersebut 
tidak  dapat  dikenal  lagi,  maka  hukumnya  tidak  makruh. 

Ibnu  Hazm  berkata,  jika  nama  orang  yang  meninggal  dunia  ditulis  pada 
batu  nisan,  maka  saya  tidak  memandangnya  termasuk  hal  yang  makruh. 

Dalam  hadits  yang  telah  disebutkan  sebelumnya  juga  dapat  dipahami  bahwa 
Rasulullah  saw.  melarang  menambah  tanah  pada  makam  yang  diambilkan 
dari  luar  (tempat  pemakaman).  Mengenai  hal  ini,  Baihaki  menulisnya  dalam 
bab  tersendiri.  Baihaki  mengatakan,  hendaknya  tempat  untuk  pemakaman 
mayat  tidak  ditambahi  dengan  tanah  dari  luar  (atau  sekitarnya)  agar  tidak 
menjadikannya  lebih  tinggi. 

Syaukani  berkata,  sesuai  dengan  redaksi  hadits  secara  umum  maksud  kata 
ziyadah  dalam  hadits  Rasulullah  saw.  adalah  menambahi  tanah.  Ada  juga  yang 
menafsirkan  bahwa  kata  ziyadah  maksudnya  adalah  menambah  (memakamkan) 
jenazah  dalam  satu  makam. 

Imam  Syafi’i  lebih  cenderung  pada  pendapat  pertama.  Ia  berkata,  hendaknya 
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tempat  pemakaman  jenazah  tidak  ditambahi  dengan  tanah  yang  dikeluarkan 
dari  galian  lubang  untuk  memakamkan  jenazah.  Hal  ini  bertujuan  agar  makam 
tidak  menjadi  terlalu  tinggi.  Tapi  jika  di  tambah,  juga  tidak  masalah. 


Memakamkan  Dua  Jenazah  atau  Lebih  pada  Satu  Tempat 

Pada  umumnya,  cara  yang  diterapkan  para  ulama  masa  lampau  dalam 
memakamkan  jenazah  adalah  bahwasanya  satu  galian  makam  diperuntukkan 
untuk  satu  jenazah.  Dan  jika  satu  galian  makam  yang  diperuntukkan  dua 
jenazah,  maka  hukumnya  adalah  makruh,  kecuali  jika  memang  terlalu  sulit 
untuk  memakamkan  masing-masing  jenazah  sesuai  dengan  galiannya,  seperti 
adanya  jenazah  yang  sangat  banyak  atau  terbatasnya  orang  yang  memakamkan. 
Dalam  kondisi  seperti  ini,  memakamkan  jenazah  lebih  dari  satu  dalam  satu 
galian,  hukumnya  boleh.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Imam  Ahmad  dan  Tirmidzi,  di  mana  pada  saat  perang  Uhud  usai,  para 
sahabat  dari  kaum  Anshar  menemui  Rasulullah  saw.,  Mereka  berkata  kepada 
beliau,  wahai  Rasulullah,  kami  telah  terluka  dan  merasa  lemah,  apa  yang  engkau 
perintahkan  kepada  kami  untuk  mengurus  jenazah  para  syuhada? 

Rasulullah  saw.  bersabda,  “Galilah  makam,  perluas  dan  perdalam  galiannya, 
lalu  kuburkan  dua  atau  tiga  jenazah  pada  satu  galian.” 

Mereka  bertanya,  siapa  yang  mesti  kami  dahulukan  di  antara  mereka? 

Rasulullah  saw.  menjawab,  “Dahulukan  orang  yang  paling  banyak  hafalan 
Al-Qur’an!  ” 

Abdurrazzak  meriwayatkan  dengan  sanad  hasan  bahwasanya  Washilah  bin 
Asqa’  pernah  mengubur  jenazah  laki-laki  dan  perempuan  dalam  satu  galian. 
Yang  pertama  dimasukkan  ke  dalam  galian  tersebut  adalah  jenazah  laki-laki 
kemudian  disusul  dengan  jenazah  perempuan. 


Cara  Memakamkan  Jenazah  di  Tengah  Laut 

Dalam  kitab  al-Mugni,  Ibnu  Qudamah  berkata,  jika  ada  seseorang  yang 
meninggal  dunia  di  atas  kapal,  dan  kapal  tersebut  sedang  berlayar  di  tengah  laut, 
maka  jenazahnya  dibiarkan  untuk  sementara  waktu  hingga  dua  atau  tiga  hari 
selama  tidak  ada  kekhawatiran  jenazah  tersebut  membusuk,  sampai  menemukan 
tempat  untuk  berlabuh  ke  tepi.  Jika  hal  ini  tidak  memungkinkan,  maka  jenazah 
tersebut  dimandikan,  dikafani,  diberi  minyakkhusus  untuk  jenazah,  dishalati,  dan 
dilemparkan  ke  laut  dengan  disertai  beban  yang  diikatkan  pada  jenazah  sehingga 
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jenazah  tersebut  tidak  terapung.  Pendapat  seperti  ini  dikemukakan  oleh  Atha’. 

Hasan  berkata,  hendaknya  jenazah  dimasukkan  ke  dalam  keranjang  (peti, 
red)  lalu  dilemparkan  ke  laut. 

Imam  Syafi’i  berpendapat,  hendaknya  jenazah  diletakkan  di  atas  papan 
dan  diletakkan  di  laut  dengan  harapan  jenazah  yang  berada  di  atas  papan 
tersebut  bisa  sampai  ke  tepian  dan  ditemukan  penduduk  setempat  sehingga  bisa 
dimakamkan  (sebagaimana  mestinya).  Tapi,  jika  melemparkan  jenazah  tersebut 
ke  tengah  laut,  juga  tidak  masalah  dan  (yang  melempar)  tidak  berdosa.  Dari 
tiga  cara  yang  telah  disebutkan,  yang  paling  utama  adalah  cara  yang  pertama. 
Sebab,  tujuan  pemakaman  jenazah  adalah  menutupi  tubuh  jenazah  dan  tujuan 
ini  telah  tercapai.  Sedangkan  cara  yang  kedua,  yaitu  dengan  meletakkan  jenazah 
di  atas  papan  laut  kemudian  melemparkannya  ke  laut  dikhawatirkan  menjadikan 
jenazah  cepat  membusuk.  Atau,  kalau  memang  sampai  di  tepi  laut,  kondisi 
jenazah  sudah  dalam  keadaan  telanjang,  atau  adanya  kekhawatiran  orang  yang 
menemukan  jenazahnya  adalah  orang  musyrik.  Dengan  demikian,  cara  yang 
pertama  lebih  utama  daripada  cara  yang  lain. 


Hukum  Meletakkan  Pelepah  Kurma  (atau  bunga)  di  atas  Makam 

Meletakkan  pelepah  kurma  ataupun  bunga  di  atas  makam  bukan  termasuk 
perbuatan  yang  disyariatkan.  Adapun  hadits  yang  diriwayatkan  Imam  Bukhari 
dan  yang  lain,  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw.  melewati  dua 
makam,  lantas  beliau  bersabda,  “Sesungguhnya  kedua  jenazah  ini  dalam  keadaan 
di  siksa.  Mereka  disiksa  bukan  karena  dosa  besar.  Yangsatu  (disiksa)  karena  ia  tidak 
bersuci  setelah  kencingsementarayangsatunya  lagi,  ia  berjalan  dengan  mengadu 
domba.”  Setelah  itu  beliau  meminta  agar  diambilkan  pelepah  kurma  yang  masih 
basah.  Beliau  membelahnya  menjadi  dua  bagian  kemudian  menancapkanny 
kedua  makam  tersebut.  Setelah  itu,  beliau  bersabda,  "Semoga  pelepah  kurma 
ini  bisa  meringankan  (siksaannya)  selama  ia  masih  basah."  Riwayat  ini  telah 
dijawab  oleh  Khathabi.  Ia  berkata,  apa  yang  dilakukan  Rasulullah  saw.  dengan 
menancapkan  pelepah  kurma  di  atas  makam  lalu  bersabda,  “Semoga  pelepah 
kurma  ini  bisa  meringankan  (siksaannya)  selama  ia  masih  basah,"  merupakan 
bentuk  keberkahan  dari  bekas  Rasulullah  saw.  dan  beliau  juga  berdoa  agar 
kedua  jenazah  diringankan  siksanya  oleh  Allah  swt..  Seakan-akan  Rasulullah 
saw.  menjadikan  masa  basahnya  pelepah  kurma  sebagai  masa  diringankannya 
siksa  bagi  jenazah,  bukan  berarti  pelepah  yang  masih  basah  memiliki  makna 
tersendiri  daripada  pelepah  yang  sudah  kering. 
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Pada  umumnya,  masyarakat  di  berbagai  daerah  membawa  daun  kurma  lalu 
diletakkan  di  atas  makam  sanak  saudaranya.  Menurutku,  mereka  melakukan  hal 
yang  sedemikian  karena  pemahamannya  terhadap  hadits  ini  kurang  benar. 

Apa  yang  dikatakan  oleh  Khathabi  ini  adalah  benar,  dan  pemahaman 
seperti  inilah  yang  sesuai  dengan  pemahaman  para  sahabat,  karena  tidak  ada 
riwayat  yang  menjelaskan  bahwa  mereka  meletakkan  pelepah  kurma  atau  bunga 
di  atas  makam,  kecuali  sahabat  Buraidah  al- Aslami.  Ia  pernah  berwasiat  agar  di 
atas  makamnya  nanti  diletakkan  dua  pelepah  kurma.1  Jadi,  menaruh  pelepah 
kurma  bukanlah  amalan  yang  disyariatkan,  karena  para  sahabat  tidak  pernah 
melakukannya  kecuali  Buraidah. 

Ibnu  Hajar  berkata,  sebagaimana  yang  termaktub  dalam  kitab  Fath  al-Bari, 
“Seakan  Buraidah  memahami  hadits  ini  untuk  umum,  bukan  khusus  bagi  kedua 
j  enazah  tersebut.”  Ibnu  Raysid  berkata,  “Apa  yang  dipaparkan  Bukhari  menunjukkan 
bahwa  hadits  tersebut  bersifat  khusus.  Karena  itu,  Bukhari  juga  mengemukakan 
perkataan  Ibnu  Umar  ketika  ia  melihat  tenda  di  atas  makam  Abdurrahman, 
‘Lepaskan,  sesungguhnya  ia  hanya  mendapat  teduhan  dari  amal  baik  yang  telah 
dilakukannya.’  Perkataan  Ibnu  Umar  ini  menunjukkan  bahwa  apa  yang  diletakkan 
di  atas  makam  jenazah  tidak  berpengaruh  apapun  terhadap  jenazah,  karena  yang 
dapat  berpengaruh  padanya  adalah  amal  saleh  yang  pernah  ia  lakukan. 

Perempuan  yang  Meninggal  Dunia  dalam  Keadaan  Hamil 

Jika  ada  perempuan  yang  meninggal  dunia,  dan  dalam  perutnya  terdapat 
janin  yang  masih  hidup,  maka  perutnya  harus  di  bedah  untuk  mengeluarkan 
janin  yang  ada  di  dalamnya,  jika  memang  masih  ada  harapan  kehidupan  bagi 
janin.  Semua  itu  dilakukan  atas  pemberitahuan  dari  dokter  yang  benar-benar 
dapat  dipercaya. 

Ahlul  Kitab  yang  Meninggal  Dunia  dan  Mengandung  Janin 

Imam  Baihaki  meriwayatkan  bahwasanya  Wasilah  bin  Asqa’  mengubur 
perempuan  Nasrani  yang  mengandung  bayi  Muslim  di  pemakaman  umum; 
bukan  makam  khusus  kaum  Nasrani  atau  makam  khusus  kaum  Muslimin. 

Imam  Ahmad  juga  memilih  hal  yang  sama,  yaitu  jenazahnya  dimakamkan 
di  tempat  pemakaman  umum.  Karena  ia  kafir,  maka  ia  tidak  boleh  dimakamkan 
di  tempat  pemakaman  kaum  Muslimin,  sebab  hal  itu  akan  menyakiti  kaum 

1  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “al-Jarid  ‘ala  al-Qabri"  jilid  II,  hal:  119. 
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Muslimin.  Ia  juga  tidak  dimakamkan  di  tempat  pemakaman  orang  kafir,  sebab 
janin  yang  ada  di  dalam  kandungannya  adalah  Muslim,  sehingga  ia  tidak 
tersakiti  dengan  siksa  yang  dialami  kaum  kafir. 

Tempat  yang  Lebih  Utama  untuk  Memakamkan  Jenazah 

Ibnu  Qudamah  berkata,  Memakamkan  jenazah  di  tempat  pemakaman 
kaum  Muslimin  lebih  disukai  Abu  Abdillah  dari  pada  memakamkan  jenazah  di 
rumah.  Karena  dengan  memakamkan  jenazah  di  pemakaman  kaum  Muslimin, 
orang  yang  masih  hidup  tidak  terganggu  dengannya.  Di  samping  itu,  dengan 
memakamkan  jenazah  di  tempat  pemakaman  kaum  Muslimin,  seakan- 
akan  jenazah  tersebut  berada  pada  tempat  yang  semestinya;  ia  lebih  banyak 
mendapatkan  doa  dan  bisa  saling  mengasihi.  Para  sahabat,  tabi’in  dan  generasi 
setelah  dimakamkan  di  tempat  pemakaman  kaum  Muslimin  yang  berada  di 
padang  pasir. 

Jika  ada  yang  bertanya,  kalau  memang  demikian,  kenapa  Rasulullah 
dan  kedua  sahabatnya  (Abu  Bakar  dan  Umar)  dimakamkan  di  rumah?  Atas 
pertanyaan  ini,  saya  akan  menjawabnya,  Sayyidah  Aisyah  berkata,  “Semua  itu 
dilakukan  agar  makam  Rasulullah  saw.  tidak  dijadikan  sebagai  masjid.”1 

Rasulullah  saw.  sendiri  memakamkan  para  sahabat  di  makam  Baqi’.  Jadi,  apa 
yang  dilakukan  Rasulullah  saw.  lebih  utama  (dan  layak  dijadikan  sebagai  dasar) 
dari  pada  yang  dilakukan  orang  lain.  Apa  yang  dilakukan  para  sahabat  dengan 
memakamkan  Rasulullah  saw.,  Abu  Bakar  dan  Umar  di  rumah  merupakan 
kekhususan. 

Rasulullah  saw.  pernah  bersabda,  “Para  nabi  dimakamkan  di  tempat  ia 
meninggal  dunia ,”2 

Alasan  yang  lain  adalah  agar  tidak  banyak  orang  yang  melintas  di  sampingnya 
dan  untuk  membedakan  antara  makam  beliau  dan  makam  para  sahabat. 

Imam  Ahmad  ditanya  tentang  seseorang  yang  berwasiat  agar  jenazahnya 
nanti  dimakamkan  di  rumahnya.  Ia  menjawab,  hendaknya  jenazahnya  dimakam¬ 
kan  di  pemakaman  kaum  Muslimin. 


HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz bab  “Ma  Jaafi  Qabri  an-Naby,  wa  Abi  Bakr  wa  Umar”  jilid  II 
hal  128.  dan  bab  “Ma  Yukrahu  min  Ittikhadzi  al-Masajida  ala  al-Quburi”  jilid  II,  hal:  111. 
HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Zikru  Wafatihi  wa  Dafnihu  [1628]  jilid  I,  hal:  520,  521. 
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Larangan  Mencela  Jenazah 


Tidak  diperbolehkan  mencela  dan  menyebutkan  keburukan-keburukan 
jenazah  kaum  Muslimin.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  yang  diriwayatkan 
Imam  Bukhari,  dari  Aisyah  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

\ U  I Jj  ^  I V 

"Janganlah  kalian  mencela  orang  yang  sudah  meninggal,  karena  mereka  telah 
mendapatkan  (balasan)  alas  apa  yang  telah  mereka  lakukan. 

Abu  Daud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan  dhaif,  dari 
Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

\  yj j  y> 

" Sebutlah  kebaikan-kebaikan  orang  yang  meninggal  dunia  dari  kalian  dan 
tutupilah  keburukan-keburukannya.  "2 

Adapun  bagi  umat  Islam  yang  melakukan  perbuatan  fasik,  perilaku  bid’ah 
ataupun  perbuatan  buruk  lainnya,  yang  dilakukannya  secara  terang-terangan, 
maka  menyebutkan  semua  keburukanyang  ia  lakukan  diperbolehkan,  asal  di  balik 
penyebutan  keburukannya  terdapat  kemaslahatan  bagi  yang  lain  atau  sebagai 
pelajaran  agar  tidak  ditiru  oleh  yang  lain.  Tapi,  jika  tidak  ada  kemaslahatan  yang 
bisa  diambil  dari  penyebutan  keburukannya,  maka  menyebutkan  keburukannya 
tidak  diperbolehkan. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  “Suatu  ketika,  para 
sahabat  melintasi  jenazah  dan  mereka  memuji  segala  kebaikan  (yang  pernah)  ia 
lakukan  (selama  masih  hidup).  Mendengar  hal  tersebut,  Rasulullah  saw.  lantas 
bersabda,  ‘Kamu  harus  (melakukan  itu)’  Kemudian  mereka  melewati  jenazah 
yang  lain  dan  meriwayatkan  mencela  perbuatan  yang  pernah  dilakukannya 
selama  masih  hidup.  Mendengar  hal  itu,  Rasulullah  saw.  bersabda,  "Harus” 
Lantas  Umar  bertanya  kepada  beliau,  Apa  yang  engkau  maksud  dengan  harus?’ 
Rasulullah  saw.  menjawab, 

jLul  aJ  1 4dp  IjjSj  aJ  jj  I A_dp  1  1  jjk 

Jo Jj\  J  <5)1 


HR  Bukari  kitab  “ al-}anaiz’, ’  bab  “Ma  Yunha  ‘an  Sabbi  al  AmwaC  jilid  II,  hal:  129. 

HR  Abu  Daud  kitab  “al-Adab”  bab  “an-Nahyu  an  Sabbi  al-Mauta”  [4900]  jilid  IV,  hal:  277. 
Tirmidzi  kitab  “al-Jandiz”  [1019]  jilid  III,  hal:  330. 
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"Jenazah  ini  kalian  puji  atas  kebaikan  yang  pernah  ia  lakukan,  maka  ia  berhak 
masuk  ke  dalam  surga.  Dan  jenazah  ini  lagi  kalian  cela  atas  keburukannya,  maka 
ia  pantas  masuk  ke  dalam  neraka.  Kalian  adalah  s aksi-saksi  Allah  swt.  yang  berada 
di  muka  bumi."1 

Mencela  dan  melaknat  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  kafir 
diperbolehkan.  Allah  swt.  berfirman, 

Lj  ciU'S  j-*  -s  ^ 'cA, 

0^  \y>  \£=>j  1 

" Telah  dilaknat  orang-orang  kafir  dari  Bani  Israel  dengan  lisan  Daud  dan 
'Isa  putra  Maryam.  Yang  demikian  itu,  disebabkan  mereka  durhaka  dan  selalu 
melampaui  batas.  "(Al-Maidah  [5] :  78) 

Allah  swt.  berfirman, 


“Binasalah  kedua  tangan  Abu  Lahab  dan  sesungguhnya  dia  akan  binasa." 

(Al-Lahab  [111]  :  1) 

Allah  swt.  melaknat  Fir’aun  dan  orang-orang  yang  menampilkan  perilaku 
yang  sama  dengannya.  Allah  swt.  berfirman, 

0?  Vi 

"Ingatlah,  kutukan  Allah  (ditimpakan)  atas  orang-orang  yang  zalim."  (Hud 
[11]:  18) 

Hukum  Membaca  AI-Qur'an  di  Makam 

Para  ulama  fikih  berbeda  pendapat  mengenai  hukum  membaca  Al-Qur’an 
di  makam.  Syafi’i  dan  Muhammad  bin  Hasan  berpendapat  boleh  agar  jenazah 
mendapat  berkah  dari  pembacaan  Al-Qur’an  dan  berdekatan  dengannya.  Hal 
yang  sama  juga  dikemukakan  oleh  Qadhi  Iyad  dan  Qarafi  dari  mazhab  Hanafi. 
Imam  Amad  berkata,  “Tidak  masalah  jika  hal  itu  dilakukan.”  Sementara  Imam 
Malik  dan  Abu  Hanifah  kurang  menyenanginya  karena  hal  yang  sedemikian 
tidak  pernah  dicontohkan  oleh  Rasulullah  saw. 

1  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “7 hanau  an-Nas  ad  al-Mayyiti”  jilid  II,  hal:  121.  Muslim 
kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Ft  man  Yutsna  alahi  Khairan  aw  Syarran  mi  al-Mauta”  [60]  jilid  II 
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Hukum  Membongkar  Makam 

Para  ulama  sepakat  bahwa  jika  tempat  yang  di  dalamnya  terdapat  jenazah 
kaum  Muslimin,  lalu  tempat  tersebut  hendak  dibongkar,  maka  perlu  di  cek  terlebih 
dulu  untuk  memastikan  apakah  tulang  atau  daging  jenazah  masih  ada.  Jika 
sebagian  tulang  atau  daging  jenazah  masih  ada,  maka  seluruh  tempat  tersebut  tidak 
boleh  dibongkar.  Jika  tubuhnya  telah  hancur  dan  menyatu  dengan  tanah,  maka 
menggalinya  dan  menjadikannya  sebagai  tempat  untuk  memakamkan  jenazah 
yang  baru  diperbolehkan.  Selain  itu,  tempat  tersebut  juga  boleh  dipergunakan 
untuk  bercocok  tanam,  membangun  bangunan  di  atasnya  atau  untuk  kepentingan 
lain.  Jika  pada  saat  penggalian  adabeberapa  makam  yang  masih  ada  tulang  jenazah, 
maka  proses  penggalian  tidak  boleh  dilanjutkan.  Jika  ada  makam  yang  digali,  dan 
ternyata  masih  ada  tulangnya,  maka  tulangnya  harus  dimakamkan  kembali. 

Jika  ada  jenazah  yang  sudah  dimasukkan  ke  bang  lahad,  tapi  ia  belum 
dishalati,  maka  jenazah  tersebut  dikeluarkan  lalu  dishalati.  Tapi,  jika  jenazah 
yang  sudah  dimasukkan  ke  dalam  bang  lahad  dan  telah  ditutupi  dengan  tanah, 
maka  mengeluarkan  jenazah  tersebut  hukumnya  haram.  Hal  ini  menurut 
pendapat  Imam  Hanafi,  mazhab  Syafi’i  dan  Imam  Ahmad.  Dan  untuk  menyalati 
jenazah  yang  sudah  dimakamkan,  cukup  dilakukan  di  atas  makamnya,  tanpa 
membongkarnya  lagi. 

Imam  Malik,  Syafi’i  dan  Ahmad  memperbolehkan  membongkar  makam 
dengan  tujuan  tertentu,  seperti  untuk  mengeluarkan  harta  yang  terkubur  ber- 
sama  jenazah;  mengarahkan  jenazah  ke  arah  kiblat;  memandikan  jenazah 
jika  memang  belum  dimandikan;  atau  memperbaiki  kain  kafannya,  selama 
proses  pembongkarannya  tidak  menjadikan  jenazah  hancur  atau  rusak. 
Jika  pembongkaran  dikhawatirkan  akan  menjadikan  jenazah  rusak,  maka 
pembongkaran  tidak  boleh  dilakukan. 

Dalam  pandangan  pengikut  meriwayatkan  mazhab  Hanafi,  pembongkaran 
dengan  tujuan  di  atas,  tidak  boleh  dilakukan.  Karena  apa  yang  terjadi  pada 
jenazah  tersebut  merupakan  bagian  dari  siksa  yang  harus  diterimanya. 

Ibnu  Qudamah  berkata,  Sesungguhnya  hal  yang  sedemikian  merupakan 
hukuman  yang  harus  diterimanya,  dan  jenazahnya  tidak  boleh  dikeluarkan. 

Jika  ada  jenazah  yang  dimakamkan  dengan  tanpa  kafan,  maka  ada  dua 
pendapat: 

Pertama,  makamnya  tidak  perlu  dibongkar.  Sebab  tujuan  dari  mengafani 
adalah  untuk  menutup  jenazah,  dan  tujuan  tersebut  telah  terpenuhi  dengan 
tanah  yang  menutupinya.  Kedua,  makamnya  harus  dibongkar  dan  jenazahnya 
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dikeluarkan  lalu  dikafani,  sebab  mengafani  jenazah  hukumnya  adalah  wajib 
sebagaimana  wajibnya  memandikan  jenazah. 

Imam  Ahmad  berkata,  jika  ada  sesuatu  yang  terkubur  bersama  dengan 
jenazah,  maka  makamnya  boleh  dibongkar.  Tapi  dengan  syarat  barang  tersebut 
memiliki  nilai.  Ada  yang  bertanya  kepadanya,  bagaimana  jika  ahli  waris  sengaja 
memasukkan  barang  ke  dalam  liang  lahad  dan  menguburkannya  bersama 
dengan  jenazah?  Imam  Ahmad  menjawab,  jika  memang  ia  ingin  memenuhi 
haknya,  apakah  hal  yang  sedemikian  bisa  memberi  manfaat  kepadanya?! 

Jabir  ra.  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  ziarah  ke  makam 
Abdullah  bin  Ubay  setelah  jenazahnya  dimasukkan  ke  dalam  liang  lahad.  Beliau 
memerintahkan  agar  makamnya  dibongkar  lagi  dan  jenazahnya  diangkat  kembali. 
Setelah  j  enazah  berada  di  atas.  beliau  meletakkannya  di  pangkuan  lalu  memberikan 
liurnya  kepadanya  dan  memakaikan  pakaian  yang  beliau  kenakan  saat  itu.1 2 

Dalam  riwayat  lain  di  sebutkan  bahwa  Jabir  berkata,  ayahku  dikubur 
bersama  jenazah  yang  lain  dan  aku  tidak  menyukai  hal  itu.  Karenanya,  aku 
pun  mengeluarkannya  dan  memakamkan  di  tempat  yang  lain." 

Imam  Bukhari  menulis  masalah  ini  dalam  Shahih  Bukhari  dengan  bab, 
“Apakah  jenazah  boleh  dikeluarkan  dari  makamnya  jika  ada  alasan  tertentu?” 

Abdullah  bin  Amr  meriwayatkan,  Suatu  ketika  kami  melakukan  perjalanan 
menuju  Thaif.  Kami  melewati  sebuah  makam,  dan  kami  mendengar  Rasulullah 
saw.  berkata,  “ Ini  adalah  makam  Abu  Righal.  Ketika  ia  berada  di  tanah  haram,  ia 
mendapatkan  perlindungan.  Tapi  saat  ia  berada  di  luar  tanah  haram,  ia  mendapat 
bencana  sebagaimana  yang  menimpa  pada  kaumnya.  Ia  pun  dimakamkan  di  sini. 
Tandanya  adalah  sebatang  emas  yang  turut  di  kubur  bersama  dengannya.  Jika  kalian 
membongkarnya,  maka  kalian  akan  mendapati  emas  tersebut.”  Mendengar  hal  itu, 
para  sahabat  merasa  gembira  lalu  berusaha  mengeluarkan  sebatang  emas  tersebut. 

Khathabi  berkata,  hadits  ini  bisa  dijadikan  sebagai  dasar  atas  diperbolehkan- 
nya  membongkar  makam  orang-orang  musyrik  jika  memang  ada  tujuan  tertentu 
dan  memiliki  manfaat.  Hadits  ini  juga  menunjukkan  bahwa  kehormatan  mereka 
tidak  sama  dengan  kehormatan  kaum  Muslimin. 


1  HR  Bukhari,  kitab  “ al-fanaiz ,”  bab  "I latl  Yukhraju  al-Mayyimtu  in  al-Qabriw  al-Lahdlii .” 
jilid  1,  hal.  116. 

2  Saat  itu  ayahnya  sudah  dimakamkan  selama  enam  bulan. 
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Hukum  Memindah  Jenazah 

Menurut  mazhab  Syafi’i  memindah  jenazah  dari  satu  daerah  ke  daerah 
yang  lain  hukumnya  adalah  haram,  kecuali  jika  daerah  tersebut  berdekatan 
dengan  Mekah,  Madinah  atau  Baitul  Maqdis.  Jenazah  boleh  dipindahkan  ke 
ketiga  tempat  ini  melihat  adanya  kemuliaan  padanya. 

Jika  ada  orang  yang  berwasiat  agar  jenazalmya  nanti  dimakamkan  di  ketiga  tem¬ 
pat  ini  setelah  meninggal  dunia  nanti,  maka  wasiatnya  tidak  wajib  dipenuhi,  karena 
dikhawatirkan  jenazahnya  akan  membusuk  atau  proses  pemakamannya  tertunda. 

Memindahkan  jenazah  yang  sudah  dimakamkan  juga  tidak  diperbolehkan 
kecuali  disertai  dengan  maksud  dan  tujuan  yang  dibenarkan  oleh  syara’  Seperti: 
jenazah  dimakamkan  sebelum  dimandikan;  dimakamkan  dengan  menghadap 
ke  arah  selain  arah  kiblat;  karena  tempat  pemakamannya  terkena  banjir. 

Imam  Nawawi  berkata,  sebagaimana  yang  tertulis  dalam  kitab  al-Minhaj, 
“Membongkar  makam  jenazah  setelah  dimakamkan  untuk  dipindah  (ke  tempat 
yang  lain)  atau  karena  kepentingan  tertentu  hukumnya  adalah  haram,  kecuali 
jika  memang  dalam  keadaan  terpaksa.  Seperti,  jenazah  dimakamkan  sebelum 
dimandikan,  jenazah  dimakamkan  dan  dikafani  dengan  kain  kafan  dari  hasil 
curian,  jenazah  dimakamkan  dengan  menghadap  ke  arah  selain  arah  kiblat  atau 
ada  benda  (yang  bernilai)  yang  ada  di  dalam  tempat  pemakamannya.” 

Dalam  pandangan  mazhab  Malikiyyah,  memindahkan  jenazah  dari  satu 
tempat  ke  tempat  yang  lain  hukumnya  boleh,  baik  sebelum  maupun  setelah 
dimakamkan.  Tapi  proses  pemindahan  tersebut  harus  berdasarkan  pada  kemas- 
lahatan.  Seperti,  adanya  kekhawatiran  jika  jenazah  akan  terbawa  arus,  jenazah 
akan  dimakan  binatang  buas,  untuk  memberi  kemudahan  bagi  keluarganya  jika 
ingin  ziarah,  untuk  dimakamkan  di  tempat  yang  dekat  dengan  keluarganya,  untuk 
mengharapkan  berkah  dari  tempat  yang  ditinggalkannya1,  dan  sebagainya. 

Memindah  jenazah  dengan  tujuan  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
di  atas  diperbolehkan  selama  proses  pemindahannya  tidak  menghilangkan 
kehormatan  pada  diri  jenazah,  seperti  jasadnya  busuk,  tulang-tulangnya  patah 
dan  lain  sebagainya. 

Dalam  pandangan  mazhab  Hambali,  memindahkan  jenazah  dari  satu 
daerah  ke  daerah  yang  lain  hukumnya  adalah  makruh.  Dan  dianjurkan  agar 
jenazah  dimakamkan  di  tempat  ia  meninggal  dunia. 


Kalimat  “untuk  mendapatkan  berkah”  merupakan  ucapan  yang  salah  ,  karena  tempat  itu 
hanya  dikhususkan  pada  diri  Rasulullah  saw.  dan  tidak  bisa  disamakan  dengan  orang  lain, 
di  mana  Allah  swt.  telah  menjadikan  tempat  tersebut  penuh  dengan  keberkahan  dan  nanya 
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Memindahkan  tempat  pemakaman  jenazah  sebelum  ia  dimakamkan  di 
tempat  yang  lain  dan  jaraknya  tidak  terlalu  jauh,  hukumnya  boleh.  Tapi,  jika 
proses  pemindahan  dilakukan  setelah  jenazah  dimakamkan,  maka  hukumnya 
adalah  haram  kecuali  adanya  beberapa  alasan  sebagaimana  yang  telah  disebutkan 
sebelumnya. 

Jika  ada  seorang  anakyang  meninggal  dunia  di  daerah  lain  (tidak  di  tempat 
ia  tinggal),  kemudian  dimakamkan  di  tempat  tersebut,  dan  setelah  ibunya  menge- 
tahui  hal  tersebut  dan  menginginkan  agar  jenazah  anaknya  dibongkar  untuk 
dimakamkan  di  daerahnya,  maka  keinginannya  tidak  wajib  dipenuhi. 

Menurut  mazhab  Hambali,  jika  ada  orang  yang  meninggal  dunia  dalam 
keadaan  syahid,  hendaknya  ia  dimakamkan  di  tempat  ia  terbunuh.  Imam  Ahmad 
berkata,  berkaitan  dengan  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  syahid 
karena  terbunuh,  ada  hadits  yang  menjelaskan  hal  tersebut.  Jabir  ra.  berkata, 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

J  jh. Jl  Ijiiil 

" Makamkanlah  orang  yang  terbunuh  di  tempat  ia  terbunuh/'1 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  memerintahkan 
agar  para  syuhada  yang  terbunuh  di  gunung  Uhud  agar  dimakamkan  di  tempat 
mereka  terbunuh.  Adapun  selain  mereka,  jenazahnya  tidak  oleh  dipindah  dari 
satu  tempat  ke  tempat  yang  lain  kecuali  jika  ada  alasan  tertentu.  Pandangan 
seperti  ini  sesuai  dengan  al-Auz’i  dan  Ibnu  Mundzir. 

Abdullah  bin  Abu  Mulaikah  berkata,  “Abdurrahman  bin  Abu  Bakar  me¬ 
ninggal  dunia  di  Jaisi,  kemudian  jenazahnya  dibawa  Mekah  untuk  dimakamkan 
di  sana.  Setelah  Sampai,  Aisyah  mendatangi  tempat  pemakamannya  lalu 
berkata,  demi  Allah,  jika  aku  ada  saat  kamu  meninggal  dunia,  kamu  tidak 
akan  dimakamkan  kecuali  di  tempat  kamu  meninggal  dan  aku  tidak  datang 
ke  tempat  ini.” 

Memakamkan  jenazah  di  tempat  ia  meninggal  lebih  dianjurkan  karena 
hal  yang  sedemikian  bisa  meringankan  pemakamannya  dan  tidak  khawatir 
jenazahnya  membusuk.  Tapi  jika  ada  alasan  yang  bisa  diterima  oleh  syara’, 
maka  memakamkan  jenazah  di  tempat  lain  diperbolehkan.  Imam  Ahmad 
berkata,  “Aku  tidak  mendapati  adanya  larangan  orang  yang  meninggal  dunia 


Rasulullah  saw.  semata  bukan  untuk  yang  lain.  Lihat  dalam  catatan  kitab  Fath  al-Bari,  iilid 
III,  hal:  391. 

HR  Nasai  kitab  “ al-Janaiz  ”  bab  “Iaina  Yudfanu  asy-Syahid”  jilid  IV,  hal:  79. 
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di  daerahnya  kemudian  dimakamkan  di  darah  lain.”  Az-Zuhri  pernah  ditanya 
mengenai  hal  tersebut,  kemudian  ia  menjawab,  “lenazah  Sa’id  bin  Abu  Waqsh 
dan  Sa’id  bin  Zaid  dipindah  dari  Aqiq  ke  Madinah.” 


Takziah  (Belasungkawa) 


Akar  kata  takziah  adalah  al-Azza  yang  berarti  sabar.  Jadi  rnaksud  dari 
takziah  adalah  sebuah  usaha  untuk  menjadikan  keluarga  orang  yang  meninggal 
dunia  agar  tetap  bersabar  dalam  menghadapi  cobaan  yang  sedang  menimpanya. 
Takziah  juga  bertujuan  untuk  meringankan  derita  dan  kesedihan  keluarga  orang 
yang  meninggal  dunia. 

Hukum  Takziah 

Hukum  takziah  adalah  sunnah  meskipun  untuk  orang  kafir  dzimmi. '  Sebagai 
landasan  atas  hal  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Ibnu  Majah  dan 
Baihaki  dengan  sanad  hasan  dari  Amru  bin  Hazm.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

ollisjl  Jls-  f-jA  »UkS""  Vi  alii  (J,  yu  L* 

“Tidaklah  seorangMukminyang  turutberbdasungknwa  atas  musibah  saudaramja 
kecuali  Allah  szvt.  memakaikan  padam/a  perhiasan  kemuliaan  di  hari  kiamat."2 

Takziah  dianjurkan  hanya  sekali,  dan  ditujukan  untuk  semua  keluarga  dan  sanak 
kerabat  yang  ditinggal,  baik  lelaki  maupun  perempuan';  kecil  maupun  besar;  baik 
setelah  jenazah  dimakamkan  ataupun  setelahnya  hingga  tiga  hari.  Jika  orang  yang 
berbelasungkawa  atau  yang  mendapat  ucapan  belasungkawa  tidak  ada  di  rumah, 
maka  ia  diperbolehkan  takziah  ke  rumahnya  setelah  lewat  dari  tiga  hari. 


Pernyataan  ini  perlu  dikaji  lagi  karena  Rasulullah  saw.  telah  melarang  kepada  umat  Islam 
untuk  mendahului  mengucapkan  salam  kepada  orang  Yahudi  dan  Nasrani.  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “ Janganlah  kalian  memulai  mengucapkan  salam  kepada  kaum  Yahudi  dan 
Nasrani."  HR  Muslim.  Yang  lebih  utama,  agar  tidak  ikut  menghadiri  syiar  agama  mereka  yang 
batil.  Karena  dengan  mengikuti  dan  menghadiri  syiar  agama  mereka,  hal  itu  menunjukkan 
pengakuan  atas  kebatilan  yang  mereka  yakini.  Sementara  itu,  Allah  swt.  berfirman,  “ Dan 
janganlah  kaliang  tolong  menolang  dalam  hal  dosa  dan  permusuhan .”  (Al-Maidah  [5]  :  2). 
Adapun  berkunjung  ke  rumahnya  dengan  harapan  untuk  mengajak  mereka  ke  Islam.  Lihat 
dalam  kitab  Fatawa  al-Lajnah  ad-Daima,  jilid  II,  hal:  50, 65,  dan  71. 

HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Jandiz ,”  bab  “Ma  ]aa  fi  Tsawabi  man  Azza  Mushaban."  ( 1601  ] 
Dalam  kitab  az-Zawdid  disebutkan  bahwa  di  antara  sanadnya  terdapat  Qais  Abu  Imarah 
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Ungkapan  Belasungkawa 

Bagi  orang  yang  berbelasungkawa,  ia  diperbolehkan  mengungkapkan 
dengan  ungkapan  apapun  asal  dapat  menghibur  dan  meringankan  kesedihan 
keluarga  orang  yang  meninggal  dunia.  Juga  dianjurkan  supaya  memberi  nasihat 
kepada  keluarga  agar  tetap  bersabar  dan  tabah.  Jika  ingin  mengungkapkan 
dengan  ungkapan  yang  pernah  diajarkan  Rasulullah  saw.,  maka  hal  yang 
sedemikian  lebih  utama  dan  lebih  baik. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Usamah  bin  Zaid.  Ia  berkata,  putri 
Rasulullah  saw.  memberitahukan  kepada  beliau  bahwa  anakku  meninggal  dunia. 
Kemudian  beliau  mengirim  utusan  dan  menyampaikan  salam,  lalu  bersabda, 

t— — aJj  Jl>-I  aU 

" Sesungguhnya  apa  yang  diambil  Allah  swt.  adalah  milik-Nya,  dan  apa 
yang  diberikan  adalah  milik-Nya.  Semuanya  telah  ditetapkan  di  sisi-Nya,  maka 
hendaknya  kamu  bersabar  dan  hanya  mengharap  pahala  dari  Allah  suit.  "2  3 

Imam  Thabrani,  Hakim,  dan  Mardawiyah  meriwayatkan  dengan  adanya 
sanad  yang  dhaif,  dari  Mu’adz  bin  Jabal  bahwasanya  salah  seorang  anaknya 
meninggal  dunia,  lantas  ia  menulis  surat  kepada  Rasulullah  saw.  agar  be¬ 
liau  bertakziah  atas  kematian  anaknya.  Lantas  Rasulullah  saw.  membalas 
suratnya,  dan  isi  surat  balasan  Rasulullah  saw.  adalah  sebagaimana  berikut: 
“Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  Maha  Pengasih  dan  Maha  Penyayang. 


dan  dia  termasuk  orang  yang  dapat  dipercaya.  Ibnu  Hibban  juga  meyebutkannya  dalam 
ath-Tsiqat,  jilid  I,  hal:  511.  Dalam  al-Kasyif  Dzahabi  mengatakan  bahwa  dia  orang  yang 
dapat  dipercaya.  Imam  Bukhari  berkata,  hadits  ini  perlu  dikaji  ulang.  Sebagian  perawinya 
mengikuti  syarat  Muslim,  kata  ‘azza  akhahu,’  artinya  menyuruh  kepada  saudaranya  agar 
bersabar  atas  musibah  yang  ipenimparjya.  Orang  yang  bertakziah  juga  diperbolehkan 
mendoakan  dengan  doa,  A fA  aiil  AkA 

Para  ulama  mengecualikan  perempuan  yang  masih  remaja.  Mereka  berkata,  yang  boleh 
mengucapkan  belasungkawa  hanya  muhrimnya. 

Hadits  ini  merupakan  hadits  yang  paling  agung  dalam  ajaran  pokok  syariat  Islam  yang 
meliputi  ajaran-ajaran  penting  dari  dasar  agama  dan  cabangnya,  etika,  dan  bersabar  atas 
segala  musibah  Maksud  kalimat,  “ Sesungguhnya  apa  yang  diambil  Allah  swt.  adalah  milik- 
Nya”  adalah  bahwasanya  alam  dan  semua  yang  berada  di  dalamnya  adalah  milik  Allah  swt. 
dan  tidak  ada  yang  dapat  mengambilnya  yang  memilikinya.  Allah  swt.  mengambil  hak-Nya 
yang  ada  pada  diri  kalian.  “ dan  apa  yang  diberikan  adalah  milik-Nya ”  apa  yang  diberikan 
kepada  kalian  tidak  bisa  lepas  dari  kekuasaan-Nya,  bahkan  kalian  adalah  milik  Allah  swt., 
di  mana  Allah  swt.  bisa  melakukan  apapun  yang  Dia  mau.  Segala  sesuatu  memiliki  batasan 
waktu  tertentu,  maka  janganlah  kalian  bersedih  karena  apa  yang  diambilnya,  berarti  masanya 
telah  habis  dan  tidak  mungkin  dipercepat  maupun  diperlambat.  Jika  kalian  memahami  hal 
ini,  hendaknya  kalian  bersabar  dan  hanya  mengharap  pahala  Allah  swt.  atas  musibah  yang 
menimpa  kalian. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ,”  bab  “Qaulu  an-Naby:  Yu’azzibu  al-Mayyit  bi  ba’dhi  bukdi 
ahlihi  ‘alahi .”  jilid  II,  hal:  too.  Muslim  kitab  “al-Janaiz”  bab  “al_Buka  ala  al-Mayyit ,”  [11] 
jilid  II,  hal:  635,  636. 
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Dari  Muhammad  -utusan  Allah  swt.-  kepada  Mu’adz,  semoga  keselamatan 
dilimpahkan  Allah  swt.  kepadamu.  Sesungguhnya  aku  memuji  Allah  swt.,  yang 
tidak  ada  Tuhan  selain  Dia.  Amma  Ba’du. 

Sesungguhnya  Allah  swt.  memberi  pahala  kepadamu  yang  begitu  besar,  dan 
memerintahkan  kepadamu  agar  bersabar.  Allah  swt.  juga  telah  melimpahkan 
rezeki  kepada  kita,  maka  kita  harus  bersyukur  kepadanya,  dan  sesungguhnya 
diri  kita,  harta  kita,  dan  keluarga  kita  merupakan  pemberian  Allah  swt.  yang 
sangat  menyenangkan  dan  sesuatu  yang  dititipkan,  semoga  Allah  swt.  memberi 
kesempatan  kepadamu  untuk  menikmatinya  dengan  bahagia  dan  saat  Allah 
swt.  mengambilnya  dari  dirimu,  engkau  mendapatkan  pahala.  Dirikanlah 
shalat,  tanamkan  kasih  sayang,  mintalah  hidayah  dari  Allah  swt.,  jika  Allah 
swt.  menurunkan  musibah,  hendaknya  engkau  bersabar,  dan  jangan  sampai 
engkau  putus  asa  yang  menyebabkan  engkau  menyesal.  Ketahuilah,  putus  asa 
kesedihan  tidak  dalam  mengembalikan  orang  yang  sudah  meninggal  dunia 
dan  tidak  bisa  menghilangkan  kesedihan.  Apa  yang  telah  terjadi  seakan-akan 
ia  telah  terjadi  sebelumnya.  Wassalam 

Imam  Syafi’i  berkata  dalam  Musnadnya,  dari  Ja’far  bin  Mahmad,  dari 
ayahnya  dari  kakeknya.  Ia  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  meninggal  dunia 
dan  para  sahabat  berdatangan  untuk  takziah,  mereka  mendengar  ada  yang 
berkata,  “ Sesungguhnya  Allah  swt.  adalah  penghibur  untuk  setiap  musibah, 
pengganti  untuk  setiap  yang  rusak  dan  penyusul  untuk  setiap  yang  lewat,  maka 
hanya  kepada  Allah  semata  kalian  harus  yakin  dan  hanya  kepada-Nya  kalian 
harus  berharap.  Sesungguhnya  orang  yang  ditimpa  musibah,  dia  terhalangi  untuk 
mendapatkan  pahala .”  Sanad  riwayat  ini  lemah. 

Para  ulama  berkata,  jika  seorang  Muslim  bertakziah  kepada  sesama  Muslim, 
hendaknya  ia  mengucapkan  ‘Semoga  Allah  swt.  memberi  pahala  yang  banyak, 
mengganti  yang  lebih  baik  dan  mengampuni  dosa  orang  yang  meninggal.’  Jika 
orang  yang  meninggal  dunia  Muslim  dan  keluarganya  kafir,  hendaknya  ia  berkata, 
‘Semoga  Allah  swt.  yang  mengganti  yang  lebih  baik  dan  mengampuni  dosa  yang 
meninggal.’  Dan  jika  orang  yang  meninggal  dunia  kafir  keluarganya  juga  kafir, 
hendaknya  ia  mengucapkan,  ‘Semoga  Allah  swt.  memberi  pengganti  untukmu.’ 

Adapun  bagi  orang  yang  mendapatkan  ucapan  belasungkawa,  hendaknya 
ia  mengamini  apa  yang  diucapkan  oleh  orang  yang  bertakziah  dan  berkata, 
‘Semoga  Allah  swt.  memberi  balasan  kepadamu.’ 

Menurut  Imam  Ahmad,  jika  orang  yang  bertakziah  memungkinkan  untuk 

Riwayat  ini  dhaif  karena  Muadz  meninggal  dunia  dua  tahun  setelah  Rasulullah  saw. 
wafat. 
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berjabat  tangan,  hendaknya  ia  melakukannya  dan  jika  tidak  memungkinkan, 
tanpa  jabat  tangan  pun  tidak  masalah.  Jika  seseorang  melihat  orang  yang  merobek 
bajunya  karena  musibah,  hendaknya  ia  mengingatkannya  dan  tidak  membiarkan 
sesuatu  yang  salah.  Dan  lebih  baik  lagi  jika  ia  bisa  mencegahnya. 

Hukum  Duduk  Saat  bertakziah 

Sesuai  dengan  tuntutan  Rasulullah  saw.,  bahwasanya  orang  yang  bertakziah 
hendaknya  mengutarakan  belasungkawanya  kepada  keluarga  dan  sanak  kerabat 
orang  yang  meninggal,  kemudian  langsung  pulang  dengan  tanpa  duduk  terlebih 
dulu.  Baik  orang  yang  mengungkapkan  belasungkawa  ataupun  orang  yang 
menerima  belasungkawa,  hendaknya  tidak  duduk.  Inilah  petunjuk  yang  telah 
diberikan  ulama  terdahulu.  Imam  Syafi’i  berkata,  sebagaimana  yang  termaktub 
dalam  kitab  al-  Umm  “Aku  tidak  senang  perkumpulan  dalam  kematian  meskipun 
di  antara  mereka  tidak  ada  yang  menangis,  karena  hal  yang  sedemikian  bisa 
membuat  kesedihan  baru  dan  menambah  beban  biaya.  Hal  ini  sesuai  dengan 
atsar  yang  telah  disebutkan  sebelumnya.” 

Imam  Nawawi  berkata,  “Duduk  saat  bertakziah  hukumnya  makruh.” 

Ulama  ahli  fikih  berkata,  yang  dimaksud  dengan  duduk  dalam  pembahasan 
ini  adalah  keluarga  orang  yang  meninggal  berkumpul  pada  suatu  tempat  sehingga 
orang-orang  yang  bertakziah  menemui  mereka.  Yang  semestinya  dilakukan  adalah 
hendaknya  orang-orang  yang  sudah  mengucapkan  belasungkawanya  langsung 
kembali  ke  rumah  dan  melanjutkan  aktivitasnya  masing-masing.  Hukum  makruh 
di  sini  tidak  membedakan  antara  lelaki  maupun  perempuan.  Al-Mahamili 
menjelaskan,  sebagaimana  yang  dinukil  dari  Anas  Syafi’i  bahwasanya  maksud 
hukum  makruh  dalam  masalah  ini  adalah  makruh  tanzih  (makruh  yang  mendekati 
pada  haram)  jika  tidak  disertai  dengan  perbuatan  bidah  yang  diharamkan.  Tapi 
jika  disertai  dengan  perbuatan  bidah  yang  diharamkan,  yang  menjadi  tradisi  kita, 
maka  hukumnya  menjadi  haram,  sebab  hal  yang  sedemikian  merupakan  sesuatu 
yang  dibuat-buat,  sementara  Rasulullah  saw.  menyatakan,  “Setiap  perkara  yang 
dibuat-buat  adalah  bidah  dan  semua  perilaku  bidah  adalah  sesat.” 

Imam  Ahmad  dan  mayoritas  pengikut  Hambali  sependapat  dengan  pendapat 
ini.  Orang-orang  yang  lebih  dulu  mengikuti  Imam  Hanafi  berpendapat  bahwa 
berkumpul  (untuk  berbelasungkawa)  selama  tiga  hari  selain  di  Masjid  hukumnya 
boleh,  asal  tidak  disertai  dengan  perbuatan  bidah  (yang  diharamkan). 

Apa  yang  dilakukan  kebanyakan  orang  pada  masa  sekarang,  dengan 
mengadakan  pertemuan,  menggelar  karpet,  memasang  tenda  dan  menghabiskan 
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banyak  biaya,  yang  semua  itu  (terkadang)  dilakukan  hanya  sebatas  ingin  menjaga 
gengsi  dan  untuk  bermegah-megahan,  merupakan  perilaku  bid’ah  dan  hendaknya 
tidak  dilakukan,  karena  hal  tersebut  hukumnya  haram,  apalagi  jika  bertentangan 
dengan  Al-Qur’an  dan  bertolak  belakang  dengan  petunjuk  Rasulullah  saw., 
karena  sejatinya  hal  yang  sedemikian  merupakan  bagian  dari  tradisi  jahiliah, 
seperti  menyanyi  dengan  lafal  Al-Qur’an  yang  tidak  mengindahkan  adab  dan 
etika  membaca  Al-Qur’an,  bersikap  gaduh,  mengisap  rokok  dan  sebagainya. 
Tidak  hanya  sampai  di  sini,  bahkan  ada  di  antara  mereka  yang  mengikuti  hawa 
nafsunya  mengadakan  acara  tersebut  lebih  dari  tiga  hari,  mengadakan  acara  lagi 
pada  empat  puluh  harinya,  disusul  dengan  acara  untuk  mengenang  satu  tahun 
pertama,  tahun  kedua  dan  seterusnya,  yang  semua  itu  tidak  bisa  diterima  oleh 
nalar  dan  tidak  sesuai  dengan  tuntunan  dari  Rasulullah  saw. . 

Hukum  Ziarah  kubur 

Ziarah  kubur  disunnahkan  bagi  kaum  lelaki.  Sebagai  landasan  atas  hal  ini 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan  Muslim,  Tirmidzi, 
Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  dari  Abdullah  bin  Buraidah,  dari  ayahnya, 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

"Dulu  aku  pernah  melarang  kalian  ziarah  kubur,  sekarang  lakukanlah  karena 
ziarah  kubur  dapat  mengingatkan  kalian  pada  (kehidupan)  akhirat. 

Larangan  Rasulullah  saw.  untuk  ziarah  kubur  terjadi  pada  saat  awal 
(penyebaran  Islam),  karena  mereka  (pemeluk  Islam  masa  pada  masa  pertama 
kenabian)  masih  dekat  dengan  tradisi  jahiliah;  masa  di  mana  mereka  masih 
sering  mengungkapkan  kata-kata  yang  kotor  dan  keji.  Pada  saat  mereka 
memeluk  Islam,  hati  mereka  menjadi  tenang,  mengetahui  beberapa  hukum 
berkaitan  dengan  kematian,  dan  syariat  memberi  izin  kepada  mereka  untuk 
ziarah  kubur. 

Abu  Hurairah  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  ziarah  ke  makam 
ibunya,  kemudian  beliau  menangis  dan  hal  itu  membuat  orang  yang  berada  di 
sekeliling  beliau  menangis.  Lantas  Rasulullah  saw.  bersabda, 


HR  Muslim  kitab  “ al-Janaizi  bab  “Istidzanu  an-Naby  Rabbahufi  Ziyarati  Quburi  Ummihi .” 
[106]  jilid  II,  hal:  672.  Abu  Daud  kitab  “ al-Janaizi  bab  “fi  Ziyarati  al-Quburii  [3235]  jilid 
III,  hal:  216.  Ibnu  Majah  kitab  “al-Janaizi  bab  “ Ma  Jaafi  Ziyarati  al-Quburi'.'  [1571]  jilid 
I,  hal:  501.  Tirmidzi  kitab  “al-Janaizi  bab  “Ma  Jaafi  ar-Rukhsah  fi  Ziyarati  al-Quburii 
[1055]  jilid  III,  hal:  361.  Ia  mengatakan  hadits  ini  hasan  shahih. 
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^fTd;  L^Jli  jjlaJl  ' J J-® 

"A/c«  meminta  izin  kepada  Tuhanku  untuk  memintakan  ampun  atasnya, 
tapi  Dia  tidak  mengizinkannya,  aku  juga  meminta  izin  kepada-Nya  untuk  ziarah 
ke  makamnya,  dan  Dia  mengizinkan,  maka  ziarahlah  kalian  karena  ziarah  kubur 
dapat  mengingatkan  pada  kematian."  HR  Ahmad,  Muslim,  Nasai,  Abu  Daud 
dan  Ibnu  Majah. 

Ziarah  kubur  bertujuan  untuk  mengingat  (kematian)  dan  mengambil 
pelajaran,  maka  ziarah  kubur  ke  makam  orang  kafir  juga  diperbolehkan. 
Jika  saat  melintas  pada  kuburan  orang-orang  yang  sering  berbuat  aniaya  dan 
Allah  swt.  menyiksa  atas  perbuatannya  (pada  masa  lampau),  maka  dianjurkan 
untuk  menangis  dan  menampakkan  kehinaan  kepada  Hal  ini  berdasarkan  pada 
hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  Ibnu  Umar  ra.  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  berkata  kepada  sahabat-sahabatnya,  ketika  beliau  dan  para 
sahabat  sampai  di  Hijr  (perkampungan  kaum  Tsamud), 

\ y f. ^ Jjs  ^!p  1 

l.  V 

" Janganlah  kalian  memasuki  (makam)  orang-orang  yang  mendapatkan  siksa 
kecuali  dalam  keadaan  menangis.  Jika  kalian  tidak  menangis,  maka  jangan  masuk 
ke  (makam)  mereka,  apa  yang  menimpa  mereka  tidak  akan  menimpa  kalian."1 


Cara  Ziarah  Kubur 

Ketika  seseorang  yang  ziarah  kubur  sudah  sampai  ke  makam  orang 
yang  ingin  dituju  hendaknya  ia  mengucapkan  salam  kepadanya  dan  berdoa 
untuknya.  Berkaitan  dengan  hal  ini,  ada  beberapa  hadits  Rasulullah  saw.  yang 
menguraikannya  dengan  jelas,  di  antaranya  adalah: 

*♦*  Dari  Buraidah,  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  mengajarkan  kepada  mereka  (para 
sahabat)  jika  mereka  keluar  menuju  ke  kuburan  agar  mengucapkan, 


HR  Bukhari  kitab  “ ash-Shalah ”  bab  “ash-Shaiatu  fi  Mawadhi’i  al-Khasafi  wa  al-'Azabi" 
jilid  I,  hal:  118. 
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i])  yUS*-^  A**  ^  ^  y* J'  jt-^Gdp 

aIj bdl  ll)  <usl  JL^oj  *_J  ,^S3  ilr^J  b^A  j*Jtd 

"Keselamatan  semoga  terlimpahkan  kepada  kalian,  wahai  penghuni  kubur  dari 
kaum  Mukminin  dan  Muslimat,  sesungguhnya  kami  -insya  Allah-  segera 
menyusul  kalian.  Kalian  telah  mendahului  kami,  dan  kami  akan  mengikuti 
kalian.  Kami  memohon  kepada  Allah  swt.  agar  memberi  keselamatan  kepada 
kami  dan  juga  kepada  kalian."  HR  Ahmad,  Muslim  dan  yang  lain. 

Dari  Ibnu  Abbas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  melintasi  makam  di 
Madinah,  lantas  beliau  menghadapkan  mukanya  ke  arah  makam  lalu 
mengucapkan, 

y^b  UaL-o  U  ydu  jyiJ'  Gi 

"Salam  sejahtera  atas  kalian,  wahai  penghuni  kubur.  Semoga  Allah  meng- 
ampuni  kami  dan  kalian.  Kalian  telah  mendahului  kami,  dan  akan  menyusul. 

HR  Tirmidzi. 

❖  Aisyah  ra.  berkata,  suatu  ketika  Rasulullah  saw.  bermalam  dengannya. 
Pada  akhir  malam,  beliau  pergi  ke  makam  Baqi’  dan  mengucapkan, 

au!  s-Li  il)|  bjj  0 Iap  CijAf- y  L*  j  DA* y4  f 

AS^kJ'  J-*S/  yip' 

"Semoga  keselamatan  terlimpah  kepada  kalian,  wahai  penghuni  perkampungan 
kaum  beriman.  Telah  sampai  kepada  kalian  apa  yang  telah  dijanjikan  kepada 
kalian  besok.  Dan  Insya  Allah  kami  menyusul  kalian.  Ya  Allah,  ampunilah 
(dosa)  penghuni  Baqi'  Gharqad  ,"2  HR  Muslim. 


❖  Juga  diriwayatkan  dari  Aisyah  bahwasanya  ia  berkata,  saya  bertanya  kepada 
Rasulullah  saw.,  “Wahai  Rasulullah,  apa  yang  mesti  saya  ucapkan  kepada 
mereka?”  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Ucapkan, 

GU  Ail'  ly^u‘yA\  (y/>  jbjJi  ^Lp 


HR  Tirmidzi  kitab  “al-Janaiz”  bab  “Md  Yaquli  ar-Rajulu  Idza  Dakhala  al-Maqabir .”  [1053] 
jilid  III ,  hal:  260.  Ia  menyatakan  hadits  ini  hasan. 

HR  Muslim  kitab  “al-Janaiz]’  bab  “Md  Yuqalu  ‘inda  Dukuli  al-Qabri  wa  ad-Dua  li 
ahliha]’  [102]  jilid  II,  hal:  669.  Baqi’  merupakan  tempat  pemakaman  penduduk  Madinah. 
Dinamakan  Gharqad  karena  di  tempat  tersebut  terdapat  banyak  pohon  Gharqad  . 
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aJII  s-Li  o)  Ul j 

"Keselamatan  bagi  human  kaum  Mukminin  dan  Muslimin,  dan  semoga  Allah 
merahmati  orang  yang  lebih  dulu  dari  kmni  dan  orang  yang  lebih  akhir  dari 
kami.  dan  sesungguhnya  kami,  insya  Allah,  akan  menyusul  kalian."1 
Adapun  beberapa  perbuatan  yang  kerap  kali  di  lakukan  oleh  orang  yang 
tidak  berpengetahuan,  yang  meliputi  mengusap  nisan,  menciumnya,  mengelilingi 
makam,  merupakan  perbuatan  bid’ah  dan  bentuk  kemungkaran  yang  harus 
dihindari  dan  haram  di  lakukan.  Karena  hal  yang  sedemikian  (berkeliling) 
hanya  dilakukan  saat  thawaf  di  Ka’bah  -semoga  Allah  menambah  kemuliaan 
padanya-.  Sementara  makam  nabi  ataupun  wali  tidak  bisa  disamakan  dengan 
Ka’bah.  Semua  kebaikan  ada  jika  mengikuti  sunnah  Rasulullah  saw.  dan  semua 
keburukan  nampak  jika  menyalahi  sunnah  Rasulullah  saw. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  ziarah  ke  makam,  beliau  berdoa, 
memintakan  ampunan  kepada  Allah  swt.  dan  menurunkan  rahmat-Nya  atas 
diri  mereka.  Hal  ini  diingkari  oleh  kaum  Musyrikin;  mereka  meminta  kepada 
mayat  dan  bersumpah  kepada  Allah  atas  nama  mayat;  meminta  kepadanya  agar 
segala  kebutuhannya  terpenuhi;  meminta  bantuan  dan  menyandarkan  hidupnya 
kepadanya,  yang  semua  itu  berlawanan  dengan  petunjuk  Rasulullah.  Rasulullah 
saw.  mengajarkan  agar  tetap  memegang  tauhid  dan  mengasihi  mayat.  Sementara 
yang  mereka  lakukan  merupakan  bentuk  penganiayaan  pada  diri  sendiri  dan 
kepada  mayat.  Mereka  terbagi  menjadi  tiga  golongan:  Adakalanya  yang  meminta 
kepada  mayat.  Adakalanya  yang  berdoa  dengan  menjadikannya  (mayat)  sebagai 
penghubung  dan  adakalanya  yang  berdoa  di  samping  makamnya.  Mereka  juga 
beranggapan  bahwa  beroda  di  makam  lebih  utama  daripada  di  masjid.  Bagi 
orang  yang  mau  merenungkan  petunjuk  Rasulullah,  pasti  dia  mengetahui 
perbedaan  yang  begitu  nyata  antara  dua  hal  ini;  keutamaan  antara  berdoa  di 
masjid  dan  berdoa  di  makam. 


Hukum  Ziarah  ke  Makam  bagi  Perempuan 

Imam  Malik,  sebagian  pengikut  mazhab  Hanafi,  riwayat  yang  bersumber 
dari  Ahmad,  dan  kebanyakan  ulama  menyatakan  bahwa  ziarahnya  perempuan 
ke  makam  masih  dimaafkan  (baca:  dibolehkan).  Sebagai  landasan  atas  hal  ini 
adalah  hadits  yang  bersumber  dari  Aisyah  ra.,  yang  mana  beliau  pernah  bertanya 

1  HR  Muslim  kitab  “ al  fanaiz bab  “Md  Yuqdlu  ‘inda  Dukuli  al-Qabri  wa  ad-Dua  li  ahliha .” 
[103]  jilid  II,  hal:  669-671. 
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kepada  Rasulullah  saw.,  “Wahai  Rasulullah  saw.,  apa  yang  haras  saya  ucapkan 
kepada  mereka  (pada  saat  ziarah  ke  makam  mereka)? 

Pada  bagian  sebelumnya  telah  uraikan  riwayat  dari  Abdullah  bin  Abu 
Mulaikh.  Suatu  ketika,  Aisyah  pulang  ziarah  ke  makam,  kemudian  saya  bertanya 
kepadanya,  “Wahai  Ummul  Mukminin,  engkau  dari  mana?”  Aisyah  menjawab, 
“Dari  (ziarah)  ke  makam  saudaraku,  Abdurrahman.”  Aku  bertanya  lagi 
kepadanya,  “Bukankah  Rasulullah  saw.  melarang  berziarah  ke  makam?”  Aisyah 
menjawab,  “Benar.  Rasulullah  saw.  pernah  melarang  ziarah  ke  makam,  tapi 
sekarang  memerintahkan  untuk  ziarah  ke  makam.”  HR  Hakim  dan  Baihaki. 

Adz-Dzahabi  berkata,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  shahih  Bukhari 
dan  Muslim,  dari  Anas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  pernah  bertemu 
dengan  seorang  perempuan  yang  menangis  setelah  ziarah  ke  makam  anaknya. 
Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  “Bertakwalah  kepada  Allah  dan  bersabarlah.” 
Perempuan  tersebut  menjawab,  “Engkau  tidak  pernah  peduli  dengan  musibah 
yang  menimpaku.”  Setelah  Rasulullah  saw.  berlalu  dari  hadapannya,  ada 
seseorang  yang  berkata  kepada  perempuan  tersebut,  sesungguhnya  orang 
yang  berkata  kepadamu  tadi  adalah  Rasulullah  saw..  Setelah  mendengar  berita 
yang  sedemikian,  perempuan  itu  bingung  dan  seakan  mau  mati.  Kemudian 
perempuan  tersebut  mendatangi  Rasulullah  saw..  Setelah  sampai  di  pintu  rumah 
beliau,  dia  berkata,  “Wahai  Rasulullah,  saya  tadi  tidak  mengetahui  bahwa  yang 
berkata  kepadaku  adalah  engkau.”  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Sesungguhnya 
kesabaran  terletak  pada  saatpertama  kali  mendapat  musibah.”  1 

Ada  juga  dasar  yang  lain,  di  mana  Rasulullah  saw.  pernah  melihat  seorang 
perempuan  berada  di  sebelah  makam  dan  Rasulullah  saw.  tidak  mengingkarinya. 
Hikmah  dari  ziarah  ke  makam  adalah  mengingatkan  kehidupan  akhirat.  Dan 
perintah  untuk  selalu  mengingat  kehidupan  di  akhirat  tidak  hanya  dikhususkan 
kepada  lelaki  tapi  juga  kepada  perempuan.  Sebagian  ulama  ada  yang  berpendapat, 
bahwa  hukum  ziarah  ke  makam  bagi  perempuan  adalah  makruh,  karena  secara 
umum  kesabaran  kaum  perempuan  minim  dan  mereka  lebih  sering  merintih. 
Sebagai  landasan  atas  pendapat  ini  adalah  hadits  Rasulullah  saw.,  “Allah 
melaknat  kaum  perempuan  yang  ziarah  ke  makam.”  HR  Ahmad,  Ibnu  Majah 
dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 


HR  Bukhari  dengan  ringkas ,  kitab  “ al-fanaiz "  bab  “ ash-Shabru  ‘inda  Shadma  al-Ula”  jilid 
II  hal  105 .  Muslim,  kitab  “ al-fanaiz ”  bab  “Ft  ash-Shabri  ‘ala  al-Mushibah  'inda  ash-Shadma 
al-  Old.”  [15]  jilid  II,  hal:  637.  Makna  hadits  Rasulullah  saw.  “ Sesungguhnya  kesabaran  terletak 
pada  saat pertama  kali  mendapat  musibah.”  adalah  kesabaran  yang  sempurna  bersamaan 
dengan  musibah  yang  menimpa.  Kesabaran  semacam  ini  berhak  mendapatkan  balasan 
yang  besar  dari  Allah  swt.  karena  besarnya  derita  yang  dialaminya. 
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Al-Qurtubi  berkata,  kata  laknat,  sebagaimana  yang  terdapat  dalam  hadits 
di  atas,  maksudnya  adalah  larangan  ziarah  ke  makam  yang  terlalu  sering, 
karena  pola  kalimat  yang  dipergunakan  adalah  mubalaghah.  Larangan  ziarah 
ke  makam  yang  terlalu  sering  tersebut  kemungkinan  dikarenakan  berkurangnya 
pemenuhan  hak  suami,  adanya  unsur  tabarruj,  timbulnya  putus  asa  dan  beberapa 
hal  yang  negatif.  Ada  yang  berpendapat,  jika  seorang  perempuan  ingin  ziarah 
ke  makam,  hendaknya  ia  meminta  izin  kepada  suaminya  dan  menjauhi  perkara 
yang  mendatangkan  dari  Allah  swt..  Mengingat  kehidupan  akhirat  merupakan 
sesuatu  yang  amat  dibutuhkan  oleh  semua  orang  baik  lelaki  maupun  perempuan, 
dan  hal  ini  bisa  terwujud  dengan  berziarah  ke  makam. 

Syaukani  mengomentari  pernyataan  Qurthubi,  ia  berkata,  Inilah  pernyataan 
yang  dapat  dijadikan  sebagai  sandaran;  yang  menyatukan  beberapa  hadits 
Rasulullah,  yang  secara  zahir  tampak  bertentangan. 


Amal  yang  Bermanfaat  bagi  Mayat 


Para  ulama  sepakat  bahwa  mayat  dapat  mengambil  manfaat  dari  semua 
alam  perbuatan  baik  yang  pernah  dilakukannya  selama  masih  hidup.  Imam 
Muslim,  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu 
Hurairah,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jJj  jl  4j  p-Lp  aIIp  (oT  ^jl  ijl 

<u  j£- Jj  '& 

"Jika  anak  cucu  Adam  meninggal  dunia,  maka  amalnya  telah  terputus  kecuali  tiga; 
sedekah  jariah,  ilmu  yang  bermanfaat  atau  anak  yang  saleh  yang  mendoakannya.  "J 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


HR  Muslim  kitab  “ al-Wasiyyati ”  bab  “Ma  Yulhaqu  al-Insanu  min  ats-Tsawabi  bada  Wafatihi” 
[14]  jilid  III,  hal:  1255.  Abu  Daud  kitab  “al-Washaya”  bab  “Ma  jaafi  ash-Shodaqat  an 
al-Mayyiti .”  [2880]  jilid  III,  hal:  372.  Tirmidzi  kitab  al-Ahkam  bab  “ al-Waqf  ’  [1376]  jilid 
III,  hal:  651.  Abu  Daud  menyatakan  hadits  ini  hasan  dan  shahih.  Ahmad  dan  musnadnya, 
jilid  II,  hal:  372.  Berkaitan  dengan  Hadits  Rasulullah  saw.  yang  berbunyi  “ Jika  anak  cucu 
Adam  meninggal  dunia,  maka  amalnya  telah  terputus”  para  ulama  berkata,  “Amalan  yang 
dilakukan  seseorang  akan  terhenti  dengan  kematian  yang  menjemputnya.  dan  semua  pahala 
yang  atas  amalan  yang  dilakukannya  juga  terhenti  kecuali  tiga  amalan,  yaitu:  Anak  yang 
saleh,  sebab  anak  yang  saleh  merupakan  bagian  dari  kerja  kerasnya.  Ilmu  yang  diajarkannya 
kepada  orang  lain  atau  karya  peninggalannya.  Dan  sedekah  jariyah  atau  wakaf. 
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aSJLvs  jl  al j>r\  I *\  oLu  ^y.')!  liu 
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a  Uxjia  i  ^  J 


4jl>tJij  4jl 4_!La  (j^a  Lg-^r ^ypi 


" Sesungguhnya  di  antara  pahala  yang  menyertai  seorang  Mitkmin  dari 
amalan  dan  kebajikannya  setelah  meninggal  dunia  adalah :  ilmu  yang  diajarkan 
dan  disebarkan  (kepada  orang  lain),  anak  saleh  yang  ditinggalkannya,  Al-Qur'an 
yang  diwariskannya,  masjid  yang  dibangunnya,  runtah  yang  dibangunnya  yang 
diperuntukkan  bagi  ibnu  sabil,  sungai  yang  airnya  dialirkannya,  sedekah  yang  telah 
dikeluarkannya  dari  harta  yang  ia  miliki  ketika  dalatn  keadaan  seliat  dan  ntasili  hidup. 
Semua  bentuk  amalan  tersebut  akan  mengiringinya  ia  setelah  meninggal  dunia.''1 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jarir  bin  Abdullah  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


^jA  H u  jS-  -jA  oA*j  L^j  J-»-p 

'4i  J*  ->jjj  ^  ^  Cr1  tlr*J  ^ 

Jr4  jj-  iT*  sa-4 

" barangsiapa  yang  memulai  sesuatu  yang  baik  dalam  Islam,  rnaka 
baginya  adalah  pahala  atas  sesuatu  tersebut  dan  pahala  dari  orang-orang  yang 
mengamalkannya  dengan  tanpa  mengurangi  sedikitpun  pahala  mereka.  Dan 
barangsiapa  yang  memulai  sesuatu  yang  buruk.  Maka  baginya  adalah  dosa  dari 
sesuatu  tersebut  dan  dosa  dari  orang-orang  yang  melakukannya  dengan  tanpa 
mengurangi  sedikitpun  dari  dosa  mereka.”2 

Di  antara  amal  kebaikan  dari  orang  lain  yang  dapat  bermanfaat  bagi  orang 
yang  sudah  meninggal  dunia  adalah: 

1 .  Doa  dan  istigfar  yang  ditujukan  untuk  mayat. 

Para  ulama  sepakat  bahwa  doa  dan  istigfar  yang  ditujukan  kepada  ayat 
memberi  manfaat  kepadanya.  Hal  ini  berdasarkan  pada  firman  Allah  swt. , 


HR  Ibnu  Majah  bab  “Tsawabu  Muallim  an-Nas  al-Khaira”  [242]  jilid  I,  hal:  88.  Dan  dinukil 
dari  Ibnu  Mundzir,  ia  berkata,  sanad  hadits  ini  hasan.  Ibnu  Khuzaimah  juga  meriwayatkan 
dalam  kitab  shahihnya  dari  Muhammad  bin  Yahya. 

HR  Muslim  kitab  “al-Janaiz,”  bab  “ al-Haststu  ‘al  ash”Shaodaqah  walau  Bisyiqqi  Tamratin 
aw  Kaimatin  Thayyibatin  wa  an-Naha  Hijabun  min  an-Ndr.”  [69]  jilid  II,  hal:  705. 
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Ca}'1  j«?5y  [y-*^c>yJ4-  ^L^j^li  ^fv 

"Dan  orang-orang  yang  datang  sesudah  mereka  (Muhajirin  dan  Anshar), 
mereka  berdoa:  Y a  Tuhan  kami,  beri  ampunilah  kauri  dan  saudara-saudara  kauri  yang 
telah  beriman  lebih  dahulu  dari  kami,  dan  janganlah  Engkau  membiarkan  kedengkian 
dalam  hati  kami  terhadap  orang-orang  yang  beriman.  Ya  Tuhan  kami,  sesungguhnya 
Engkau  Maha  Penyantun  lagi  Malta  Penyayang.”  (Al-Hasyr  [59] :  10) 

Rasulullah  saw.  bersabda, 

stpjJl  <d  1  c-13  l51p  lil 

"Jika  kalian  shalat  untuk  mayat,  hendaknya  kalian  mendoakannya  dengan 
ikhlas."1 

Di  antara  doa  Rasulullah  saw.  adalah, 

" Ya  Allah,  ampunilah  orang  yang  masih  liidup  di  antara  kami  dan  yang  sudah 
meninggal  dunia." 

Para  ulama  masa  lampau  maupun  masa  sekarang  senantiasa  mendoakan 
kepada  mereka  yang  sudah  meninggal  dunia  agar  mendapatkan  curahan  rahmat 
dan  ampunan  dari  Allah  swt.,  dengan  tanpa  ada  satupun  di  antara  mereka  yang 
mengingkarinya. 

2.  Sedekah. 

Imam  Nawawi  berkata  bahwasanya  sedekah  dapat  bermanfaat  kepada  orang 
yang  sudah  meninggal  dunia  dan  pahala  dari  sedekah  tersebut  sampai  kepadanya. 
Baik  sedekah  tersebut  berasal  dari  anak-anaknya  maupun  dari  orang  lain.  Sebagai 
landasan  atas  hal  ini  adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad  dan 
Muslim  serta  ulama  hadits  yang  lain,  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwasanya  ada 
seorang  lelaki  yang  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  sesungguhnya  ayahku 
telah  meninggal  dunia  dan  dia  meninggalkan  harta  warisan  yang  banyak  tapi 
dia  tidak  meninggalkan  apapun,  jika  sedekah  yang  saya  keluarkan  untuknya 
dapat  menghapus  dosa-dosanya?  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Iya” 


HR  Ibnu  Majah  kitab  “ al-janaiz ”  bab  “Ma  faa  fi  ad-Duaifi  ash-Shalati  ala  al-janazati  ” 
[1497]  jilid  I,  hal:  480.  Abu  Daud  kitab  “ al-janaiz bab  “aa-Dua  li  al-Mayyit.”  [3201]  jilid 
III,  hal:  208.  Ibnu  Majah  kitab  “al-janaiz,”  bab  “Ma  Jaafi  ad-Dua  ala  al-janazati.”  [1498] 
jilid  I,  hal:  480. 
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Dari  Hasan,  dari  Sa’ad  bin  Ubadah,  bahwasanya  ibunya  meninggal  dunia. 
Lalu  di  bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  “Wahai  Rasulullah,  ibuku  telah 
meninggal  dunia.  Mungkinkah  saya  bersedekah  untuknya?  Rasulullah  saw. 
menjawab,  “ Iya .”  Saya  bertanya  lagi  kepada  beliau,  “Sedekah  yang  apa  yang 
paling  utama?”  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Menuangkan  (memberi)  air."1 
Al-Hasan  berkata,  aliran  air  yang  ada  di  Madinah  merupakan  aliran  air  yang 
dilakukan  oleh  Sa’ad.  Tidak  disyariatkan  mengeluarkan  sedekah  di  makam  dan 
dimakruhkan  bersedekah  bersamaan  dengan  proses  pemakaman. 

3.  Puasa. 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  bahwasanya  ada 
seorang  lelaki  yang  menemui  Rasulullah  saw.  lalu  berkata  kepada  beliau,  “Wahai 
Rasulullah,  ibuku  telah  meninggal  dunia  dan  dia  masih  memiliki  tanggungan 
berpuasa  selama  satu  bulan  apakah  saya  diperbolehkan  berpuasa  untuknya?” 
Rasulullah  saw.  bertanya  kepadanya, 

C— I  iiJ-d  ^Lp  JIT  jJ 

“Seandainya  ibumu  memiliki  hutang,  apakah  engkau  akan  melunasinya? 
Perempuan  tersebut  menjawab,  “Iya,” 

Lantas  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jl  jj>-l  *Ul 

" Hutang  kepada  Allah  swt.  lebih  berhak  untuk  dipenuhi." 

6.  Haji. 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  ra.,  bahwasanya  ada  se¬ 
orang  perempuan  dari  Juhainah  yang  menemui  Rasulullah  saw.,  kemudian  ia 
bertanya  kepada  Rasulullah  saw.,  “Sesungguhnya  ibuku  telah  bernazar  untuk 
melaksanakan  haji,  tapi  nazar  tersebut  belum  terlaksana  sampai  la  meninggal 
dunia,  apakah  saya  boleh  berhaji  untuknya?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 

1  :  Jlai  cJli  pJS'l  jp  jX*l  c-j1j'  Lpp-  ^ 

pli^lb  jU  tjl il 

“Iya.  Berhajilah  untuknya.  Bagaimana  pendapatmu  jika  ibumu  mempunyai 
hutang,  apakah  engkau  akan  melunasinya?"  Dia  menjaivab,  “Iya."  Rasulullah  saw. 


HR  Nasai  kitab  “ al-Washdya ”  bab  “Fadhlu  ash-Shodaqoh  ‘an  al-Mayyit."  jilid  VI,  hal:  252. 
Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  V  hal :  85  jilid  VI,  hal:  7. 
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melnnjutkmi,  "Penulii  hutmgm/a  kcptidti  Allah,  sebnb  Imhvig  Allah  stot,  lebih  berhnk 
imtiik  dipenuhi."1 

5.  Shalat. 

Daruqutni  meriwayatkan  bahwasanya  seorang  lelaki  menemui  Rasulullah  saw. 
lalu  bertanya  kepada  beliau,  “Saya  selalu  berbuat  baik  kepada  orang  tua  selama 
mereka  masih  hidup,  lantas  bagaimana  saya  hams  berbuat  baik  kepada  mereka 
setelah  meninggal  dunia.”  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Sesungguhnyd  bcntuk 
berbuat  baik  kepada  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  adalah  hendaknya  engkau 
melakukan  shalat  untuknya  sebagaimana  shalat  yang  engkau  lakukau  dan  hendaknya 
engkau  berpuasa  untuknya  sebagaimana  puasa  yang  engkau  lakukan .” 

6.  Membaca  AI-Qur'an. 

Membaca  Al-Qur’an  termasuk  amalan  yang  dapat  bermanfaat  bagi 
seseorang  yang  sudah  meninggal  dunia.  Hal  ini  merupakan  pendapat  dari  ulama 
Ahlus-Sunnah.  Imam  Nawawi  berkata,  yang  umurn  dalam  pandangan  mazhab 
Syafi’i,  bahwasanya  bacaan  Al-Qur’an  yang  diperuntukkan  bagi  orang  yang 
sudah  meninggal  dunia  tidak  bisa  sampai  kepadanya.  Imam  Ahmad  bin  Hambal 
dan  sekelompok  orang  dari  kalangan  mazhab  Syafi’i  berpendapat  bahwasanya 
bacaan  Al-Qur’an  yang  diperuntukkan  untuk  orang  yang  sudah  meninggal 
dunia  bisa  sampai  kepadanya. 

Bagi  orang  yang  selesai  membaca  Al-Qur’an  yang  diperuntukkan  bagi  orang 
yang  sudah  meninggal  dunia,  hendaknya  ia  menutupnya  dengan  membaca  doa 
berikut:  Ya  Allah,  sampaikanlah  pahala  dari  bacaan  Al-Qur’an  yang  aku  baca 
kepada  fulan. 

Dalam  kitab  al-Mugni,  Ibnu  Qudamah,  Imam  Ahmad  bin  Hambal 
berkata,  segala  bentuk  kebaikan  yang  ditujukan  kepada  orang  yang  sudah 
meninggal  dunia  akan  sampai  kepadanya.  Hal  ini  berdasarkan  beberapa  nash 
yang  ada.  Di  samping  itu,  kaum  Muslimin  di  semua  daerah  berkumpul  dan 
membaca  Al-Qur’an  yang  pahalanya  dihadiahkan  kepada  sanak  keluarganya 
yang  sudah  meninggal  dunia.  Hal  ini  mereka  lakukan  dengan  tanpa  ada  yang 
mengingkarinya.  Dengan  demikian,  apa  yang  mereka  lakukan  merupakan  ijma 
(kesepakatan  bersama  di  antara  kaum  Muslimin). 

Mereka  yang  berpendapat  bahwa  pahala  bacaan  Al-Qur’an  yang  ditujukan 
kepada  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  (bisa  sampai  kepadanya)  mensyaratkan 
agar  orang  yang  membaca  Al-Qur’an  yang  pahalanya  ditujukan  kepada  orang 


HR  Bukhari  kitab  “al  l  tishtvn  bit  abKilabi  wa  as-Swmah”  bab  “Man  Syubbiha  Ashlan  Ma’lumati 
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yang  sudah  meninggal  dunia  tidak  mengambil  upah.  Jika  orang  yang  membaca 
Al-Qur’an  yang  pahalanya  ditujukan  kepada  orang  yang  sudah  meninggal  dunia 
meminta  upah,  maka  hukumnya  haram.  Keharaman  ini  berlaku  bagi  orang 
yang  diberi  upah  dan  orang  yang  memberi  upah.  Sebagai  landasan  atas  hal  ini 
adalah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam  Ahmad,  Thabrani  dan  Baihaki  dari 
Abdurrahman  bin  Syibli.  Ia  berkata,  bersabda, 

<0  y'j  'US'!;  %  ^  1  v 

"Bacalali  Al-Qur'nn,  amalkan  (kcmdimgannya),  janganlah  kalian 
mcngkhianatinya,  janganlah  kalian  mencari  niakan  darinya  dan  janganlah  kalian 
niemperkaya  diri  darinya.” 

Ibnu  Qayyim  berkata,  ibadah  terbagi  menjadi  dua,  yaitu  ibadah  yang  bersifat 
maliyah  (berkaitan  dengan  harta)  dan  ibadah  yang  bersifat  badaniyah  (berkaitan 
dengan  badan).  Syara  telah  mengingatkan  sampainya  sedekah  beserta  semua 
ibadah  yang  bersifat  maliyah.  Syara  juga  mengingatkan  sampainya  ibadah  puasa 
serta  semua  ibadah  yang  bersifat  badaniyah.  Ibnu  Qayyim  juga  mengatakan  bahwa 
pahala  ibadah  yang  dilakukan  dengan  maliyah  dan  badaniyah  bisa  sampai  kepada 
orang  yang  sudah  meninggal  dunia,  seperti  pahala  ibadah  haji.  Tigajenis  ibadah,  baik 
ibadah  maliyah,  ibadah  badaniyah  dan  gabungan  di  antara  keduanya  ( maliyah  dan 
badaniyah)  terdapat  dasar  dari  hadits  yang  menjelaskan  mengenai  hal  tersebut. 


Syarat  Niat 

Syarat  sampainya  amal  baik  yang  pahalanya  ditujukan  kepada  orang  yang 
sudah  meninggal  dunia  adalah  jika  disertai  dengan  niat.  Ibnu  Aqil  berkata, 
jika  ketaatan  (ibadah,  red)  yang  dilakukan,  berupa  shalat,  puasa,  membaca 
Al-Qur’an,  yang  pahalanya  ditujukan  kepada  seorang  Muslim  yang  sudah 
meninggal  dunia,  semuanya  bisa  sampai  dan  bermanfaat  baginya  jika  disertai 
dengan  niat  menghadiahkan  pahala  ketaatan  tersebut  kepadanya.  Ibnu  Qayyim 
menyatakan  bahwa  pendapat  yang  disampaikan  Ibnu  Aqil  kuat. 


Amal  Terbaik  yang  Dihadiahkan  kepada  Orang  yang  Sudah 
Meninggal  Dunia 

Ibnu  Qayyim  berkata,  berkaitan  dengan  amal  yang  paling  baik  yang 
dihadiahkan  kepada  orang  yang  sudah  meninggal  dunia,  ada  yang  mengatakan, 
yaitu  sesuatu  yang  paling  bermanfaat  bagi  orang  yang  sudah  meninggal  dunia, 
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seperti  memerdekakannya  (jika  ia  seorang  budak).  Sedekah  lebih  utama  daripada 
puasa.  Dan  sedekah  yang  paling  utama  adalah  yang  paling  dibutuhkan  oleh 
orang  yang  menerima  sedekah  dan  yang  manfaatnya  dapat  dirasakan  terus- 
menerus.  Rasulullah  saw.  bersabda, 

$UJl  1'  |  .A  A 

" Sebaik-baik  sedekah  adalah  mengalirkan  (menyediakan)  air."1 

Sedekah  dengan  mengalirkan  air  merupakan  sedekah  yang  paling  utama  jika 
berada  pada  tempat  yang  kekurangan  air  dan  banyak  orang  yang  kehausan.  Jika 
tempat  tersebut  tidak  kekurangan  air,  maka  yang  paling  baik  adalah  mengalirkan 
air  ke  sungai  atau  memasang  saluran  air.  Sedekah  semacam  ini  nilainya  tidak  lebih 
baik  di  banding  dengan  memberi  makan  kepada  orang  yang  amat  meriwayatkan 
membutuhkan.  Berdoa  dan  memintakan  ampun  kepada  Allah  swt.  atas  kesalahan 
yang  pernah  dilakukan  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  bisa  lebih  utama  jika 
dilakukan  dengan  keikhlasan  dan  kerendahan  kepada  Allah  swt.  daripada  sedekah. 
Seperti  shalat  jenazah,  dan  berdoa  (agar  dosanya  diampuni)  setelah  dimakamkan. 

Secara  umum  dapat  dikatakan,  hadiah  yang  paling  utama  yang  diberikan 
kepada  orang  yang  sudah  meninggal  dunia  adalah  memerdekakan  budak,  sedekah, 
memintakan  ampun  kepada  Allah  swt.,  mendoakan  dan  berhaji  untuknya. 


Menghadiahkan  Pahala  kepada  Rasulullah  saw.. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  berkaitan  dengan  menghadiahkan  pahala  kepada 
Rasulullah  saw.,  ulama  ahli  fikih  masa  sekarang  menganjurkannya.  Tapi,  ada 
juga  di  antara  mereka  yang  tidak  menganjurkannya  dan  memandang  bahwa  hal 
yang  sedemikian  merupakan  perbuatan  bid’ah,  karena  para  sahabat  tidak  ada 
yang  melakukan  hal  sedemikian.  Pada  dasarnya,  amal  bakyang  dilakukan  umat 
Rasulullah  saw.,  pahalanya  sampai  kepada  beliau  dengan  tanpa  mengurangi 
pahala  orang  yang  melakukan  kebaikan,  karena  Rasulullah  yang  menunjukkan 
dan  memberi  bimbingan  kepada  umatnya  untuk  melakukan  kebaikan.  Barang 
siapa  yang  menunjukkan  pada  kebaikan,  maka  baginya  pahala  dari  kebaikan 
tersebut  dan  pahala  dari  orang  dibimbingnya  untuk  melakukan  kebaikan 
dengan  tanpa  mengurangi  pahala  orang  yang  mengerjakan  kebaikan  sedikitpun. 
Sementara  semua  petunjuk  serta  ilmu  pengetahuan  yang  dimiliki  umat  Rasulullah 


HR  Ibnu  Majah  dengan  redaksi,  “Sedekah  apa  yang  paling  utama?”  kitab  ''al-Adab”  bab 
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saw.,  bersumber  dari  petunjuk  beliau.  Dengan  demikian,  Rasulullah  berhak 
mendapatkan  pahala  dari  kebaikan  yang  dilakukan  umatnya,  baik  disertai  niat 
menghadiahkan  pahala  kebaikan  tersebut  kepada  beliau  maupun  tidak. 


Anak-anak  Kaum  Muslimin  dan  Anak-anak  Orang  Kafir 

Anak-anak  kaum  Muslimin  yang  meninggal  dunia  dan  mereka  belum  balig, 
bagi  mereka  adalah  surga.  Sebagai  landasan  atas  hal  ini  adalah  hadits  yang 
diriwayatkan  oleh  Imam  Bukhari  dari  ‘Adi  bin  Tsabit,  bahwasanya  ia  mendengar 
al-Barra  berkata,  “Ketika  Ibrahim1 * 3  meninggal  dunia,  Rasulullah  saw.  bersabda, 
‘Sesungguhnya  dia  memiliki  orang  yang  menyusuinya  di  surga.”’1 

Dalam  kitab  fath  al-Bari ,  Ibnu  Hadits  ajar  berkata,  yang  diinginkan  Imam 
Bukhari  dalam  bab  ini  adalah  bahwasanya  ia  memilih  pendapat  yang  menyatakan 
bahwa  mereka  (anak-anak  kaum  Muslimin)  masuk  ke  dalam  surga. 

Diriwayatkan  dari  Anas  bin  Malik,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Tidaklah  manusia  yang  Muslim  yang  ditinggal  mati  oleh  tiga  anaknya  yang 
belum  balig,  kecuali  Allah  sivt.  akan  memasukkannya  ke  dalam  surga  dengan  fadhal 
dan  rahmat  yang  diberikan  kepada  mereka. 

Melalui  hadits  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwasanya  orang  yang  menjadi 
penyebab  orang  lain  masuk  surga,  maka  dirinya  lebih  berhak  masuk  ke  dalam 
surga,  karena  dirinyalah  yang  menjadi  sebab  turunnya  rahmat  kepada  orang 
lain  yang  masuk  surga. 

Adapun  anak-anak  orang  yang  kafir,  mereka  mempunyai  hakyang  sama  dengan 
anak-anak  kaum  Muslimin,  yaitu  masuk  ke  dalam  surga.  Imam  Nawawi  berkata, 
inilah  pendapat  yang  paling  benar  dan  yang  terpilih.  Allah  swt.  berfirman, 
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" Dan  Kami  tidak  akan  menyiksa  sebelum  Kami  mengutus  seorang  rasul." 

(Al-Isra'  [17] :  15) 

1  Putra  Rasulullah  saw. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Md  Qilafi  Aulddi  al-Muslimina"  jilid  II,  hal:  125.  Ibnu 
Majah  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “Md  Jd’Allah  swt.  fi  ash-Shalati  'ala  ibni  Rasulillah  wa  dzikri 
Wafatihi.”  [1511]  jilid  I,  hal:  484. 

3  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “ Fadhlu  man  Mata  lahu  Waladun  Fahtasaba'.’  jilid  II, 
hal:  92. 
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Jika  orang  yang  berakal  dan  (sudah  balig)  tidak  akan  mendapatkan  azab 
selama  belum  sampai  kepadanya  dakwah  dan  ajaran  agama,  maka  orang  yang 
belum  balig  lebih  berhak  untuk  tidak  disiksa.  Imam  Ahmad  meriwayatkan 
dari  Khansa’  binti  Mu’awiyah  bin  Sharim  dari  bibinya,  ia  berkata,  saya  bertanya 
kepada  Rasulullah  saw.  “Wahai  Rasulullah,  siapa  yang  akan  masuk  ke  dalam 
surga?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 

"Nabi  bcrada  dalam  surga,  orang  syahid  berada  dalam  surga  dan  anak  yang 
dilahirkan  (yang  belum  balig  lain  meninggal  dunia)  berada  dalam  surga." 

Ibnu  Hadits  ajar  mengatakan  sanad  hadits  ini  shah. 

Pertanyaan  di  Alam  Kubur 

Ulama  Ahlus-Sunnah  wal-Jama’ah  sepakat  bahwa  setiap  orang  yang 
meninggal  dunia,  dia  akan  mendapatkan  beberapa  pertanyaan  dari  Malaikat, 
baik  jenazahnya  dimakamkan  maupun  tidak.  Orang  yang  meninggal  dunia 
karena  dimakan  binatang  buas,  terbakar  sampai  tubuhnya  menjadi  abu  dan 
tertiup  angin  ataupun  tenggelam  dari  laut,  dia  tetap  akan  ditanyakan  atas 
amal  perbuatan  yang  dilakukannya,  dan  mendapatkan  balasan  yang  baik  jika 
memang  amal  perbuatannya  baik  dan  akan  mendapatkan  balasan  yang  buruk 
jika  memang  perbuatan  yang  dilakukannya  buruk.  Para  ulama  juga  sepakat 
bahwasanya  kenikmatan  ataupun  siksaan  (di  akhirat)  dirasakan  oleh  jiwa  dan 
tubuh. 

Ibnu  Qayyim  berkata,  “Sesungguhnya  ulama  dan  pemimpin  generasi 
terdahulu  berpandangan  bahwasanya  orang  yang  sudah  meninggal  dunia,  dia 
akan  mendapatkan  kenikmatan  atau  siksa,  yang  akan  dirasakan  oleh  ruh  dan 
tubuhnya.  Sesungguhnya  ruh  yang  keluar  dari  tubuh  seseorang  akan  tetap  dan 
sewaktu-waktu  akan  kembali  pada  jasad  yang  ditinggalkannya,  sehingga  yang 
merasakan  nikmat  maupun  siksa  adalah  ruh  dan  jasad.  Pada  saat  hari  kiamat, 
sernua  ruh  manusia  akan  dikembalikan  pada  jasadnya  dan  mereka  bangkit 
dari  alam  kubur  untuk  menghadap  kepada  Tuhan  semesta  alam.  Kembalinya 
ruh  pada  jasad  setiap  orang  merupakan  kesepakatan  semua  kaum  Muslimin, 
begitu  pula  dengan  orang  Yahudi  dan  Nasrani.” 

Al-Marwazi  berkata,  Abu  Abdullah-yang  lebih  dikenal  dengan  nama  Imam 
Ahmad  berkata,  adanya  siksa  kubur  merupakan  suatu  kebenaran  yang  tidak 
diingkari  oleh  siapapun  kecuali  orang  yang  sesat  an  menyesatkan. 
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Imam  Hambali  berkata,  “Aku  pernah  bertanya  kepada  Abu  Abdullah 
tentang  siksa  kubur.”  Dia  menjawab,  “Hadits  Rasulullah  saw.  yang  shahih,  kita 
harus  meyakini  dan  beriman  padanya.  dan  semua  hadits  yang  datangnya  dari 
Rasulullah  saw.  dengan  sanad  jayyid,  kita  tetap  mengakuinya.  Kalaupun  kita 
tidak  mengakuinya,  kita  kembalikan  kepada  Allah  swt.  Allah  swt.  berrtrman, 


Apn  i/ang  diberikan  rasul  kepadamu  limkn  terimalah  din."  (Al-Hasr  [59] :  7) 

Aku  bertanya  lagi  kepadanya,  “Apakah  benar  bahwa  siksa  kubur  benar?” 
Dia  menjawab,  “Iya.  Mereka  akan  disiksa  dalam  kubur  dan  sesungguhnya 
seorang  hamba  akan  diajukan  kepadanya  beberapa  pertanyaan  oleh  Malaikat 
M'unkar  dan  Nakir.  Saat  berada  dalam  alam  kubur.  Allah  berfirman, 

"Allah  menegiilikan  (iwmi)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucap.au  yang 
tcguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  akhirat. "  (Ibrahim  [14] :  27) 

Ahmad  bin  Qasim  bertanya,  “Wahai  Abu  Abdillah,  apakah  engkau  yakin 
dengan  adanya  Malaikat  Munkar  dan  Nakir  (dalam  kubur),  dan  apakah  ada 
riwayat  yang  menjelaskan  tentang  siksa  kubur?”  Imam  Ahmad  menjawab, 
“Sublmnalldh,  Iya,  kita  mesti  yakin  atas  adanya  siksa  kubur  dan  ada  riwayat 
yang  menjelaskan  hal  tersebut.” 

“Apakah  dalam  riwayat  tersebut  dengan  jelas  disebutkan  Munkar  dan  Nakir 
atau  dengan  kata  dua  malaikat?” 

Imam  Ahmad  menjawab,  “Dengan  redaksi  Munkar  dan  Nakir.” 

“Baca  orang  yang  mengatakan  bahwa  dalam  hadits  yang  menjelaskan  tentang 
alam  kubur  tidak  disebutkan  dengan  jelas  Malaikat  Munkar  dan  Nakir.” 

Imam  Ahmad  menjelaskan,  “Yang  dimaksud  dalam  hadits  yang  menjelaskan 
alam  kubur  adalah  Munkar  dan  Nakir.” 

Dalam  kitab  Path  ah  Bari,  Ibnu  Hajar  berkata,  -pendapat  ini  juga  diikuti 
oleh  Ibnu  Hadits  Hazm  dan  Ibnu  Habirah-  bahwasanya  pertanyaan  dalam  alam 
kubur  hanya  ditujukan  kepada  ruh  dengan  tanpa  kembalinya  ruh  tersebut  pada 
jasadnya.  Pendapat  ini  bertentangan  dengan  pendapat  mayoritas  ulama.  Mereka 
berkata,  Ruh  akan  dikembalikan  pada  jasadnya,  sebagaimana  keterangan  yang 
ada  dalam  hadits  Rasulullah  saw..  Jika  pertanyaan  dalam  alam  kubur  hanya 
ditujukan  kepada  ruh,  maka  jasad  tidak  memiliki  arti.  Jika  jasad  orang  yang 
meninggal  dunia  tercerai  berai,  Allah  swt.  kuasa  untuk  menyatukan  jasadnya 
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dan  mengembalikan  ruh  ke  dalam  jasad  tersebut  sehingga  pertanyaan  Malaikat 
ditujukan  pada  ruh  dan  jasad. 

Sebagian  orang  mengatakan  bahwa  pertanyaan  dalam  alam  kubur  hanya 
ditujukan  kepada  ruh.  Mereka  beralasan  bahwasanya  mayat  dapat  dilihat  dalam 
keadaan  yang  sama  baik  pada  saat  didudukkan  ataupun  yang  lain.  Ia  juga  tidak 
merasakan  sempit  dan  luasnya  kubur.  Begitu  halnya  dengan  mayat  yang  tidak 
dimakamkan,  seperti  orang  yang  disalib.  Sebagai  perbandingan,  adalah  kondisi 
orang  yang  tidur.  bisa  jadi  ia  merasakan  sesuatu  yang  membahagiakan  ataupun 
sesuatu  yang  menyakitkan  yang  tidak  diketahui  oleh  orang  yang  duduk  di 
sebelahnya. 

Apa  yang  mereka  kemukakan  dengan  menganalogikan  kondisi  yang  di 
alam  nyata  dengan  kondisi  yang  ada  di  alam  gaib,  begitu  pula  dengan  kondisi 
orang  yang  sudah  meninggal  dunia  dengan  kondisi  orang  yang  masih  hidup, 
merupakan  kesalahan.  Secara  umum,  Allah  swt.  memalingkan  pandangan  dan 
pendengaran  hamba-Nya  dari  melihat  ataupun  mendengar  semua  yang  terjadi 
di  alam  kubur.  Sehingga,  organ  tubuh  manusia  yang  masih  hidup  tidak  mampu 
menjangkau  permasalahan  yang  ada  di  alam  gaib,  kecuali  bagi  orang  yang 
dikehendaki  Allah. 

Dalam  beberapa  hadits  disebutkan  -dan  hadits  inilah  yang  menjadi  landasan 
pendapat  mayoritas  ulama-,  “ Sesungguhnya  ia  (mayat)  mendengar gesekan  sandal 
mereka  (orang yang  mengantarkanya).”'  Begitu  pula  dengan  sabda  Rasulullah 
saw.,  “Tulang-belulangnya  akan  hancurkarena  dihimpit  oleh  kubur.”  Juga  dalam 
sabdanya,  “ Suaranya  didengar  (oleh  semua  makhluk,  kecuali  manusia  dan  jin) 
ketika  Malaikat  memukulnya  dengan  palu.”  “ Malaikat  memukul  anta  kedua 
kupingnya  (kepala)”  “Kemudian  (Munkar  dan  Nakir)  mendudukkannya. ”1 2 

Semua  yang  disebutkan  dalam  hadits  di  atas  merupakan  bagian  dari  sifat 
tubuh. 

Berkaitan  dengan  masalah  ini,  saya  juga  akan  mengemukakan  beberapa 
hadits  shahih,  di  antaranya  adalah: 

1.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Tsabit,  ia  berkata,  ketika 
Rasulullah  saw.  berada  di  kebun  Bani  Najar,  yang  saat  itu  beliau  berada  di 
atas  bighalnya.  Ketika  itu,  bighalnya  bergerak  miring  sampai  Rasulullah 
saw.  hampir  jatuh.  Dan  ternyata  (di  tempat  yang  berdekatan)  terdapat 
enam,  lima  atau  empat  makam.  Rasulullah  saw.  lantas  bertanya,  “Siapa 


1  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “  Ma  Jaafi  Azabi  al-Qabri”  jilid  II,  hal:  123. 

2  HR  Bukhari  kitab  “ al-Janaiz ”  bab  “  Ma  Jaa  fi  Azabi  al-Qabri”  jilid  II,  hal:  123. 
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yang  mengetahui penghuni  makam  ini?”  Seseorang  yang  ikut  bersama  beliau 
berkata,  “Saya,  wahai  Rasulullah.”  “ Kapan  mereka  meninggal  dunia,”  tanya 
Rasulullah  saw.  ia  menjawab,  “Mereka  meninggal  dunia  dalam  keadaan 
musyrik.”  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda, 

1 y  sAjs 

4^>  Jjai\  c-jIJlp 

"Sesungguhnya  umat  ini  ( rhayat  yang  dikuburkan)  dalam  keadaan  mendapat- 
kan  ujian  (disiksa  di  dalam  kubumya).  Sekiranya  tidak  ada  rasa  takut  pada 
diri  kalian  hingga  kalian  tidak  menguburkan,  tentu  aku  akan  berdoa  kepada 
Allah  agar  memperdengarkan  kepada  kalian  siksa  kubur  sebagaimana  yang 
aku  dengan  darinya. " 

Setelah  itu,  Rasulullah  saw.  menghadapkan  wajahnya  kepada  kami  dan 
berkata,  f 

t_d Xi-  y  Ajjllj  Ijj yu 

"Mohonlah  perlindungan  kepada  Allah  dari  siksa  nerakai" 

Kami  pun  mengucapkan, 

jUl  ur>\Xf-  y  aUUj  i yu 

"Kami  berlindung  kepada  Allah  swt.  dari  siksa  neraka.” 

Rasulullah  saw.  berkata  lagi, 

j£\  y  aSJLj  Iji yu 

"Mintalah  perlindungan  kepada  Allah  swt.  dari  siksa  kubur!" 

Kami  pun  mengucapkan, 

jJL Si  \y\js-  y  <U)L  is yu 

"Kami  berlindung  kepada  Allah  dari  siksa  kubur." 

Rasulullah  saw.  berkata  lagi, 

yy,  L.J  L $L>  d.  y  iilj 

"Mintalah  perlindungan  kepada  Allah  swt.  dari  fitnah,  baik  yang  nampak 
maupun  yang  tersembunyi.” 

Kami  pun  mengucapkan, 
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D*>.  ^ 

" Kami  berlindung  kepada  Allah  swt.  dari  fitnah,  baik  yang  nampak  maupun 
yang  tersembunyi" 

Rasulullah  saw.  berkata  lagi, 

4JUS  y  4ilb  Iji yd 

"Mintalah  perlindungan  kepada  Allah  swt.  dari  fitnah  Daijall." 

Kami  mengucapkan, 

jL?r jJl  4-US  y  a1)I  j 

" Kami  berlindung  kepada  Allah  swt.  dari  fitnah  Dajjal. 

2.  Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Qatadah  dari  Anas 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jl£b  ©Vj \  -J  Ail  j  ajL>«-*j>I  a^p  y  j  a  jS  lit  JiJLil  jl 

?^JL.  j  a*1p  aii!  yij  ■  A'  l*  0*^ y-A  ^ I 

jbJl  y*  i  aJ  .  aJ y*jJ  Alll  Ay*  4j \  . r  ig  .*1j i  yiy 

aJ  JUs-ji  yV£}\ J  UjsI cAI*«Jl  A)  aA)I  J3 

(JLLj  ^vLJl  J yu  L«  <fy\  d.. \K"  V  J yy  J^r  ^  <J y*  L* 

l  .~j  Aw  Aj  -b-V>-  .0-1j  Vj  C~>jJ 

o^'  3^  ^  ^ 

"Sesungguhnya  seorang  hambajika  sudah  dimakamkan  dalam  kubur,  orang- 
orang  yang  mengantarkannya  telah  berpaling  darinya,  sesungguhnya  ia 
mendengar  suara  (gesekan)  sandal  mereka.  Dua  Malaikat  mendatanginya 
lalu  mendudukkannya.  Lantas  mereka  bertanya  kepadanya,  ‘Apa  yang  engkau 
katakan  terhadap  lelaki  ini,  Muhammad?'  Bagi  orang  yang  beriman,  mereka 
akan  menjawab,  'Saya  bersaksi  bahwa  dia  adalah  hamba  Allah  dan  rasul-Nya.' 
Kemudian  kedua  Malaikat  itu  berkata,  'lihatlah  ke  arah  tempatmu  yang  berada 
di  neraka,  Allah  swt.  telah  menggantinya  dengan  tempat  yang  berada  di 


HR  Musim  kitab  “al-Jannah  wa  shifatu  Naimiha  wa  Ahliha.”  bab  Urdhu  Maq’adi  Mayyit 
min  al-Jannati  wa  an-Nar.”  [2867-2868]  jilid  VIII,  hal:  218.  Nasai  kitab  “al-Janaiz”bab 
“’Azdb  al-Qabri”  jilid  IV,  hal:  101. 
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surga. '  Ia  pun  melihat  kedua  tempatnya.  Adapun  orang-orang  yang  kafir  dan 
munafik,  dikatakan  kepadanya,  ‘Apayang  akan  engkau  katakan  terhadap  lelaki 
ini,  Muhammad?'  la  menjawab,  ‘Au  tidak  mengetahuinya.  Aku  ham/a  akan 
mengatakan  apa  yang  dikatakan  manusia  (pada  ummnnya).  Lantas  dikatakan 
kepadanya,  ‘kamu  tidak  mengetahuinya  dan  tidak  membacanya.  ( tidak  ada 
keinginan  untuk  mengetahui)/  Lantas  ia  dipukul  dengampalu  sekali  pukulan. 
Ia  pun  menjerit  dengan  jeritan  yang  didengar  oleh  makhluk  yang  berada  di 
sampingnya  selain  jin  dan  manusia. 

3.  Imam  Bukhari,  Muslim,  Tirmidzi,  Nasai,  Abu  Daud  dan  Ibnu  Majah  me- 
riwayatkan  dari  Barra’  bin  Azib,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

dii'-ii  <dll  J^*j  <d)l  *^[t  ''J  jl  U ^ 

gill  sgJl  J  c-»liJl  ^JJl  ill  c4i 

"Seorang  Muslim  jika  diletakkan  ke  dalam  kuburnya  kemudian  ia  bersaksi 
bahwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  sesungguhnya  Muhammad  adalah 
utusan  Allah,  maka  hal  tersebut  merupakan  makna  dari  firman  Allah,  ‘Allah 
meneguhkan  (iman)  orang-orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang  teguh 
itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan  di  akhirat.'"  (Ibrahim  [14] :  27) 

Dalam  redaksi  yang  lain  berbunyi, 

<U)I  tjgg  ?  dJ J  J  C^l  Jig*  jfi}\  S-’l  ^k  cJ  y 

gJji  #g>Ji  ^  c~ji-iii  J i j~a  <5ii  ^  <5>i  J ji  dJJji 

"Siksa  kubur  diturunkan,  kemudian  ditanyakan  kepada  mayat,  siapa 
Tuhanmu?  Ia  menjawab,  ' Allah  adalah  Tuhanku  dan  Muhammad  adalah 
nabiku.’  Itulah  makna  firman  Allah  swt.  “Allah  meneguhkan  (iman)  orang- 
orang  yang  beriman  dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia 
dan  di  akhirat.'"  (Ibrahim  [14] :  27) 

Imam  Ahmad  dalam  Musnadnya  dan  dalam  kitab  shahih  Abu  Hatim 
mengatakan,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya  jika 
mayat  diletakkan  dalam  kuburnya,  ia  mendengarkan  gesekan  sandal  mereka 
(orang  yang  mengantarkan)  pada  saat  mereka  berpaling  darinya,  Jika  ia 

1  HR  Bukhari  kitab  “al-Janaiz"  bab  “  Ma  Jaafi  Azabi  al-Qabri”  lihat  dalam  kitab  fath  al-Bari 
jilid  III, ,  hal:  374.  Muslim  kitab  “ al-Jannah  wa  shifatu  Naimiha  wa  Ahliha.”  bab  "’Urdhu 
Maq’adi  Mayyit  min  al-Jannati  wa  an-Nar.”  [2867-2868]  jilid  VIII,  hal:  218 


seorang  Muslim,  maka  shalatnya  berada  di  kepalanya,  puasanya  berada  di 
sebelah  kanannya,  zakatnya  berada  di  sebelah  kirinya,  semua  kebaikan  yang 
ia  lakukan  baik  berupa  sedekah,  silaturahmi,  amal  makruf  berada  di  kedua 
kakinya.  Saat  ia  didatangi  dari  arah  kepalanya,  shalatnya  berkata,  ‘tidak  ada 
pintu  masuk  bagimu.’  Ketika  didatangi  melalui  arah  kanannya,  puasanya 
berkata,  ‘ tidak  ada  tempat  masuk  bagimu.’  Ketika  didatangi  dari  arah  kirinya, 
zakatnya  berkata,  ‘tidak  ada  tempat  masuk  bagimu.’  Kemudian  ia  didatangi 
dari  arah  kakinya,  tapi  semua  amal  kebajikan  yang  pernah  dilakukannya 
baik  berupa  sedekah,  silaturahmi,  amal  makruf,  berkata,  ‘tidak  ada  tempat 
masuk  bagimu.’ Lantas  dikatakan  kepadanya,  duduklah!  Kemudian  ia  duduk. 
Matahari  yang  dilihatnya  tinggal  sepertiga  dan  hampir  tenggelam.  Kemudian 
ditanyakan  kepadanya,  apa  yang  akan  kamu  katakan  terhadap  lelaki  ini 
yang  ada  sebelum  kalian,  dan  kesaksian  apa  yang  telah  engkau  lakukan 
untuknya?  Ia  berkata,  ‘Dia  adalah  Muhammad,  saya  bersaksi  bahwa  dia 
adalah  utusan  Allah,  yang  datang  dengan  membawa  kebenaran  dari-Nya! 
Kemudian  dikatakan  kepadanya,  ‘atas  keyakinan  seperti  itu  engkau  menjalani 
kehidupan,  dan  atas  keyakinan  itu  pula  engkau  meninggal  dunia  dan  Insya 
Allah  atas  keyakinan  itu,  engkau  akan  dibangkitkan  (dari  alam  kubur).’ 
Kemudian  dibukakan  baginya  pintu  surga,  dan  dikatakan  kepadanya,  ‘inilah 
tempatmu  dan  segala  sesuatuyang  telah  disediakan  Allah  swt.  di  dalamnya.’Ia 
pun  semakin  bertambah  bahagia  dan  riang.  Kemudian  kuburnya  dilapangkan 
hingga  mencapai  tujuhpuluh  hasta,  ia  mendapatkan  penerangan  di  dalamnya, 
jasadnya  dikembalikan  sebagaimana  semula,  ruhnya  diletakkan  pada  suasana 
angin  yang  sepoi-sepoi  yang  begitu  baik,  ia  laksana  burungyang  bertengger 
di  pepohonan  di  surga.  Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Inilah  yang 
dimaksud  dengan  firman  Allah  swt.,  ‘Allah  meneguhkan  ( iman )  orang-orang 
yangberiman  dengan  ucapan  yang  teguh  itu  dalam  kehidupan  di  dunia  dan 
di  akhirat.’  Adapun  bagi  orang  kafir,  ia  akan  mengalami  kebalikan  dari  yang 
dialami  orang  Mukmin,  sampai  pada  sabda  Rasulullah  saw.,  “Kemudian 
kuburnya  disempitkan  hingga  tulangbelulangnya  remuk.  Itulah  kehidupan  yang 
sempit  sebagaimana  yang  telah  difirmankan  Allah  swt.,  ‘maka  sesungguhnya 
baginya  penghidupan  yang  sempit,  dan  Kami  akan  menghimpunkannya  pada 
hari  kiamat dalam  keadaan  buta.’”  (Thaha  [20]:  123)1 
4.  Dalam  kitab  shahih  Bukhari,2  Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Samurah  bin 
Jundub,  ia  berkata,  jika  Rasulullah  saw.  selesai  shalat,  beliau  menghadapkan 


1  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  II,  hal:  445. 

2  HR  Bukhari,  kitab  “al-Janaiz”  bab  ‘Haddatsana  Musa  bin  Ismail ...’  [1386]. 
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wajahnya  ke  arah  kami,  kemudian  beliau  bertanya,  “Siapa  di  antara  kalian 
yang  pernah  bermimpi  di  malam  harif  Samurah  berkata,  “Jika  ada  seseorang 
yang  bermimpi  sesuatu,  la  menceritakan  kepada  Rasulullah  saw.”  Ketika 
Rasulullah  saw.  mendengar  ceritanya,  beliau  mengucapkan,  “Musya  Allah.” 
Suatu  hari,  beliau  bertanya  kepada  kami,  “Apakah  salah  seorang  di  antara 
kalian  ada  yang  bermimpi ?”  Kami  menjawab,  “Tidak  ada.”  Rasulullah  saw. 
berkata,  “Semalam  aku  bermimpi  ada  dua  orang  yang  memegang  kedua 
tanganku  kemudian  mereka  berdua  membawaku  ke  Baitul  Muqaddas,  dan 
ternyata  di  sana  ada  seseorang  yang  sedang  duduk  dan  seseorang  yang 
lain  sedang  berdiri,  yang  tangannya  memegang  besi  yang  dimasukkan  ke 
dalam  tulang  rahangnya  hingga  menembus  ke  bagian  tengkuk  kemudian 
ia  melakukan  hal  yang  sama  dengan  besi  yang  lain  sehingga  tulang 
rahangnya  penuh  dengan  tusukan  besi.  Setelah  itu,  kondisinya  kembali 
seperti  sediakala.  Saya  bertanya,  Apa  terjadi?’  Kedua  orang  tersebut 
berkata,  lanjutkan  perjalanan.  Kami  pun  melanjutkan  perjalanan,  sampai 
kami  bertemu  dengan  seseorang  yang  tidur  terlentang  dan  seseorang  yang 
berdiri  dan  di  atas  kepalanya  terdapat  batu  yang  berukuran  besar  dan  batu 
yang  berukuran  kecil.  Jika  ia  membenturkan  batu  tersebut  ke  kepalanya, 
maka  batu  tersebut  jatuh,  kemudian  ia  berusaha  mengambilnya  lagi  dan 
membenturkan  ke  kepalanya  sampai  pecah.  Setelah  kepalanya  kembali 
seperti  sedia  kala,  dia  pun  membenturkan  batu  ke  kepalanya  lagi.  Saya 
bertanya,  ‘Apa  yang  terjadi ?’  Kedua  orang  tersebut  berkata,  lanjutkan 
perjalanan!.  Kami  pun  lantas  melanjutkan  perjalanan  dan  sampai  pada 
lubang  seperti  tempat  perapian.  Bagian  atas  lubang  itu  sempit  sementara 
bagian  yang  bawahnya  sangat  luas  dan  dari  bawah  dinyalakan  api.  Dalam 
lubang  itu  juga  terdapat  lelaki  dan  perempuan  dalam  keadaan  telanjang, 
yang  disambar  oleh  nyala  api  dari  bawahnya.  Jika  api  hampir  menyentuh 
tubuhnya,  mereka  pun  berusaha  naik  ke  atas  seakan  mereka  ingin  keluar. 
Tapi  saat  sampai  di  atas,  mereka  dikembalikan  lagi.  Lantas  saya  bertanya, 
‘Apa  yang  terjadi?’  Kedua  orang  tersebut  berkata,  lanjutkan  perjalanan! 
Kami  pun  melanjutkan  perjalanan  sampai  kami  menemui  sungai  yang 
mengalirkan  darah.  Di  dalamnya  terdapat  seseorang  yang  sedang  berdiri 
dan  di  tengah-tengah  sungai  juga  terdapat  seseorang  yang  memegang 
batu.  Setiap  kali  orang  yang  berada  dalam  sungai  ingin  melompat  keluar, 
seseorang  yang  memegang  batu  mendekatinya  dan  melemparkan  batu  ke 
arahnya,  sehingga  ia  pun  kembali  pada  tempatnya  semula.  Saya  bertanya, 
‘Apa  yang  terjadi?’  Kedua  lelaki  tersebut  berkata,  lanjutkan  perjalanan! 
Lantas  kami  melanjutkan  perjalanan  hingga  sampai  pada  perkebunan 
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yang  menghijau.  Dalam  kebun  itu  terdapat  pohon  yang  besar.  Persis  di 
bawah  pohon  ada  seorang  anak  dan  orang  yang  sudah  tua.  Dan  tidak 
jauh  dari  pohon  itu,  orang  yang  memegang  api.  Kemudian  lelaki  yang 
bersamaku  mengajak  agar  naik  ke  atas  pohon  dan  memasukkan  aku  ke 
dalam  rumah  yang  amat  indah  yang  belum  pernah  saya  lihat  sebelumnya 
yang  di  dalamnya  banyak  orang-orang  yang  sudah  tua  dan  anak-anak. 
Kemudian  saya  diajak  naik  lagi  dan  masuk  ke  dalam  rumah  yang  lebih 
indah.  Setelah  itu,  saya  berkata  kepada  dua  orang  yang  mengajakku,  ‘Kalian 
telah  mengajakku  berkeliling,  sekarangjelaskan  apa  maksud  dari  semua  yang 
saya  lihat.’  Mereka  menjawab,  baiklah.  Orang  yang  engkau  lihat  sedang 
menancapkan  besi  ke  tulang  rahangnnya  adalah  seorang  pendusta.  Ia 
selalu  berdusta  sampai  kedustaannya  tersebar  sampai  ke  seluruh  pelosok. 
Ia  akan  senantiasa  dalam  keadaan  seperti  itu  sampai  kiamat  tiba.  Adapun 
orang  yang  menghantam  kepalanya  dengan  batu,  ia  adalah  orang  yang 
diberi  pengetahuan  oleh  Allah  dalam  memahami  Al-Qur’an,  tapi  ia  hanya 
tidur  di  malam  hari.  Dan  di  siang  hari,  ia  tidak  mengamalkan  ilmu  yang 
diketahuinya.  Ia  pun  akan  terus  menghantam  kepalanya  sampai  kiamat  tiba. 
Adapun  orang  yang  engkau  lihat  berada  dalam  lubang,  mereka  adalah  para 
pezina.  Orang  yang  engkau  lihat  berada  dalam  sungai,  mereka  adalah  orang 
yang  memakan  harta  riba.  Adapun  orang  yang  berada  di  bawah  pohon,  di 
adalah  Ibrahim.  Anak-anak  yang  berada  di  sekelilingnya,  mereka  adalah 
anak-anak  umat  manusia.  Dan  yang  menyalakan  api,  ia  adalah  Malaikat 
penjaga  neraka.  Rumah  pertama  (yang  engkau  lihat),  itu  adalah  rumah 
yang  akan  ditempati  umat  manusia,  sementara  rumah  ini  adalah  rumah 
yang  akan  ditempati  mereka  yang  syahid.  Saya  sendiri  adalah  Jibril  dan 
yang  (menemaniku)  ini  adalah  Mikail.  Angkatlah  kepalamu!  Lantas  aku 
mengangkat  kepalaku,  dan  aku  melihat  gedung  dipenuhi  dengan  awan. 
Jibril  dan  Mikail  berkata,  itu  adalah  tempatmu.  Aku  berkata  kepada  mereka, 
biarkan  aku  masuk  ke  dalam  tempatku.  Mereka  menjawab,  sesungguhnya 
masih  ada  sisa  usia  yang  belum  engkau  sempurnakan.  Seandainya  usiamu 
telah  sempurna,  aku  akan  mengajakmu  masuk  ke  dalam  tempatmu.” 

Ibnu  Qayyim  berkata,  hal  ini  merupakan  nash  uang  menyatakan  adanya 
siksa  di  alam  barzakh  (alam  kubur),  karena  sesungguhnya  mimpi  para  nabi 
merupakan  wahyu  yang  selalu  sesuai  dengan  kondisi  yang  ada. 

5 .  Ath-Thahawi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Diperintahkan  kepada  atas  seorang  hamba  dari  hamba  Allah 
swt.  agar  dipukul  dalam  kuburnya  hingga  mencapai  seratus  kali.  Ia  selalu 
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berdoa  dan  meminta  kepada  Allah  swt.  hingga  pada  akhirnya  hanya  dipukul 
satu  kali.  Pada  saat  nyala  api  sampai  ke  atas,  ia  pun  terhenyak  dan  berkata, 
kenapa  kalian  memukul  aku?  Malaikat  menjawab,  sesungguhnya  engkau 
melakukan  shalat  dengan  tanpa  bersuci  (dalam  keadaan  berhadas),  engkau 
juga  pernah  melihat  orang  yang  teraniaya,  tapi  engkau  tidak  memberi 
pertolongan  kepadanya. 

6.  Dari  Anas  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mendengar  suara  dari  arah 
makam.  Rasulullah  saw.  bertanya,  “Kapan  penghuni  makam  ini  meninggal 
dunia?”  Para  sahabat  menjawab,  Mereka  meninggal  dunia  pada  masa 
jahiliah.  Rasulullah  saw.  merasa  gembira  dengan  hal  itu,  kemudian  beliau 
berkata,  “Seandainya  kalian  tidak  memakamkan  mereka  (orang  yang 
meninggal  dunia),  tentu  aku  akan  meminta  agarsiksa  kubur  diperdengarkan 
(Allah)  untuk  kalian.”  HR  Muslim  dan  Nasai. 

7.  Dari  Ibnu  Umar,  dari  Rasulullah  saw.  bahwasanya  beliau  bersabda,  “Dialah 
(kematian  Sa’ad  bin  Muadz)  yang  dapat  mengguncangkan  arsy,  dan  pintu- 
pintu  langit  dibuka  untuknya  dan  disaksikan  oleh  seribu  Malaikat  yang  ber- 
kumpul  kemudian  disingkap  untuknya.”  HR  Bukhari,  Muslim  dan  Nasai. 


Tempat  Bersemayamnya  Ruh 

Ibnu  Qayyim  mengemukakan  kritik  dengan  terperinci  atas  pernyataan 
beberapa  ulama  berkaitan  dengan  tempat  bersemayamnya  ruh.  Secara  ringkas, 
Ibnu  Qayyim  mengemukakan  pendapat  yang  kuat,  “Ada  yang  mengatakan 
bahwa  ruh  tempatnya  berbeda  dalam  alam  barzah.  Di  antara  ruh,  ada  yang 
menempati  pada  tempat  yang  paling  tinggi  di  atas,  yaitu  ruh  para  nabi.  Di 
antara  ruh  mereka  pun  berbeda  sebagaimana  yang  dilihat  Rasulullah  saw.  pada 
malam  isra  dan  mi’raj.  Di  antara  ruh  (umat  manusia)  berada  pada  tembolok 
burung  (yang  berbulu)  hijau,  dan  beterbangan  di  surga  sesukanya.  Mereka 
adalah  ruh  sebagian  para  syuhada,  tidak  semua  syuhada.  Yaitu  syuhada  yang 
ruhnya  terhalang  karena  masih  ada  tanggungan  berupa  hutang  dan  masalah 
yang  lain,  sebagaimana  yang  ada  dalam  kitab  Musnad.”1 

Dari  Muhammad  bin  Abdullah  bin  Jahs,  bahwasanya  ada  seorang  lelaki 
menemui  Rasulullah  saw..  Kemudian  ia  berkata,  wahai  Rasulullah,  apa  balasan 
yang  akan  saya  terima  jika  saya  terbunuh  di  jalan  Allah?  Rasulullah  saw. 
menjawab,  “Surga.”  Saat  Rasulullah  saw.  berpaling,  beliau  berkata,  “Kecuali 
(bagi  yang  memiliki)  hutang.  Jibril  telah  memberitahukan  kepadaku  tentang  hal 

1  Dalam  kitab  Musnad  jilid  II,  hal:  308  dan  330,  jilid  IV,  hal:  139  dan  350. 
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itu.  ”  Di  antara  para  syuhada  ada  juga  yang  ditahan  di  pintu  surga.  Dalam  hadits 
yang  lain,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Saya  melihat  teman  kalian  terhalang  di 
depan  pintu  surga.  ”  Ada  juga  di  antara  mereka  yang  terhalang  dalam  kuburnya, 
sebagaimana  hadits  tentang  baju  perang  yang  dicuri  dari  hasil  rampasan  oleh 
seseorang,  kemudian  ia  meninggal  dalam  keadaan  syahid.  Saat  itu,  banyak 
orang  yang  berkata,  sungguh  sangat  menyenangkan,  baginya  adalah  surga. 
Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Demi  Dzat  yang  diriku  berada  dalam 
genggaman-Nya,  sesungguhnya  baju  yang  telah  dicurinya  menyalakan  bara  api 
dalam  kuburnya.”' 

Di  antara  para  syuhada  ada  juga  yang  tempatnya  berada  di  pintu  surga, 
sebagaimana  hadits  yang  dari  Ibnu  Abbas. 
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" Orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  syahid  berada  di  pintu  surga 
yang  terdapat  sungai  yang  berkilauan,  dalam  kubah  yang  hijau,  yang  rezekinya 
dikeluarkan  untuk  mereka  setiap  pagi  dan  petang."2  HR  Ahmad. 

Apa  yang  mereka  rasakan  berbeda  dengan  yang  dirasakan  Ja’far  bin  Abu 
Thalib,  yang  mana  Allah  swt.  telah  mengganti  kedua  tangannya  dengan  dua 
sayap  yang  dengannya  ia  bisa  terbang  ke  manapun  ia  mau. 

Di  antara  orang  yang  meninggal  dunia  dalam  keadaan  syahid  ada  juga 
yang  tertahan  di  bumi;  ruhnya  tidak  dapat  naik  hingga  pada  tempat  yang  tinggi. 
Sebab,  ruhnya  hanya  berada  di  bumi  dan  tidak  sama  dengan  ruh  yang  pantas 
untuk  bertempat  di  langit.  dan  di  antara  keduanya,  ruh  yang  bertempat  di 
bumi  dan  ruh  yang  bertempat  di  langit,  tidak  akan  berkumpul,  sebagaimana 
antara  keduanya  juga  tidak  akan  dapat  berkumpul  di  dunia.  Jiwa  (ruh)  yang 
selama  berada  di  dunia  tidak  pernah  mengenal  Tuhan,  tidak  pernah  tumbuh 
kecintaan  kepada-Nya,  tidak  pernah  ada  upaya  untuk  selalu  berusaha  mendekat 
kepada-Nya  dan  tidak  merasa  bahagia  saat  bersanding  dengan-Nya,  maka  pada 
saat  ruhnya  berpisah  dengan  jasadnya,  ia  hanya  akan  menempati  tempat  yang 
rendah  di  dunia.  Sementara  jiwa  (ruh)  yang  selama  berada  di  dunia  selalu 
tumbuh  kecintaan  kepada  Allah,  selalu  berusaha  untuk  mendekat  kepada-Nya 
dan  merasa  bahagia  saat  berdampingan  dengan-Nya,  maka  pada  saat  ia  berpisah 


HR  Muslim,  kitab  “ al-Iman bab  “Ghalthu  Tahrimi  al-Ghulul  wa  annahit  La  Yadkhulu 
al-Jannah  ilia  al-Mukminun.”  [183]  jilid  I,  hal:  108. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  266. 
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dengan  jasadnya,  maka  ia  akan  berkumpul  dengan  ruh  yang  lain  dan  menempati 
tempat  yang  pantas  baginya.  Dengan  demikian,  seseorang  akan  selalu  bersamaan 
dengan  orang  yang  dicintainya  dalam  alam  barzakh.  dan  saat  hari  kiamat.  Allah 
swt.  akan  menemukan  setiap  ruh  dengan  yang  lain  di  alam  barzakh  dan  di  hari 
kiamat  nanti.  Ruh  orang-orang  yang  beriman  akan  berkumpul  dengan  orang- 
orang  yang  baik  sebagai  perwujudan  dari  ruh  (orang)  yang  lain.  Jadi,  setelah 
setiap  ruh  berpisah  dengan  jasadnya,  ia  akan  bertemu  dan  berkumpul  dengan 
saudara-saudaranya  (di  alam  barzakh). 

Di  antara  orang  yang  meninggal  dunia  ada  yang  ruhnya  berada  di  dalam 
tungku  perapian,  yaitu  ruhnya  orang  yang  melakukan  perzinaan.  Ada  juga 
yang  berada  di  sungai  darah,  di  mana  ia  berusaha  (keluar)  dengan  berenang, 
tapi  selalu  dilempari  dengan  batu.  Tidak  ruh  yang  merasakan  kenikmatan  dan 
yang  merasakan  kesengsaraan  berada  pada  satu  tempat  yang  sama.  Ada  yang 
berada  di  tempat  yang  paling  tinggi  di  ketinggian  langit  dan  ada  yang  berada 
di  tempat  yang  paling  rendah  di  bumi.  Jika  Anda  merenungkan  beberapa 
Sunnah  Rasulullah  saw.  dan  beberapa  atsar  dalam  bab  ini,  maka  Anda  dapat 
menjadikannya  sebagai  hujjah.  Dan  jangan  menyangka  bahwa  setiap  atsar  yang 
shahih  saling  bertentangan,  karena  semua  atsar  tersebut  adalah  benar,  dan  saling 
membenarkan  antara  atsar  yang  satu  dengan  atsar  yang  lain.  Perlu  diketahui 
bahwa  setiap  jiwa  (ruh)  memiliki  tempat  dan  hukum  tersendiri  yang  tidak 
sama  dengan  jasad.  Dan  sesungguhnya  ruh  yang  berada  di  langit  (bagian  atas) 
masih  bisa  berhubungan  dengan  jasad  dan  alam  kuburnya.  Ruh  mempunyai 
sifat  yang  berbeda  dengan  badan.  Ia  lebih  cepat  dalam  bergerak,  berpindah, 
naik  dan  turun.  Dan  ruh  terbagi  menjadi  beberapa  bagian;  ada  yang  bebas  dan 
ada  yang  tertahan;  ada  yang  berada  di  tempat  yang  tinggi  dan  ada  yang  berada 
di  tempat  yang  rendah.  Setelah  ruh  berpisah  dengan  jasadnya,  adakalanya 
yang  merasakan  kenikmatan,  dan  juga  yang  menderita,  bahkan  derita  yang 
dirasakannya  bisa  lebih  dahsyat  daripada  derita  yang  dirasakannya  saat  menyatu 
dengan  jasadnya.  Ada  juga  ruh  yang  terpenjara,  merasakan  derita,  sakit  dan 
penyesalan.  Di  samping  juga  ada  ruh  yang  merasakan  kenikmatan,  kebahagiaan, 
kebebasan  dan  kedamaian.  Apa  yang  dirasakan  ruh  setelah  berpisah  dengan 
badannya  sama  halnya  dengan  janin  yang  keluar  dari  rahim  ibunya  dan 
menjalani  kehidupan  di  alam  dunia.  Jadi,  setiap  orang  akan  merasakan  empat 
tahapan  (dalam  kehidupan),  yang  mana,  tahapan  yang  dihadapinya  akan  lebih 
berat  daripada  yang  sebelumnya. 

Kehidupan  pertama  adalah  pada  saat  berada  dalam  rahim  ibu.  Dalam  rahim 
ibu,  janin  akan  merasakan  suasana  yang  sempit,  serba  terbatas  dan  kegelapan. 
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Kehidupan  kedua  adalah  di  dunia,  yaitu  alam  yang  menjadikannya  ber- 
tumbuh  kembang;  tempat  baginya  untuk  melakukan  sesuatu  yang  baik  ataupun 
yang  buruk;  tempat  baginya  untuk  berbuat  sesuatu  yang  dapat  mengantarkan 
pada  kebahagiaan  ataupun  yang  menjerumuskan  pada  kesengsaraan. 

Kehidupan  ketiga  adalah  di  alam  barzah  (kubur),  yaitu  alam  yang  lebih 
luas  dan  besar  dari  sebelumnya.  Sebagaimana  alam  dunia  yang  ukurannya  lebih 
besar  dari  pada  alam  rahim. 

Dan  kehidupan  keempat  adalah  di  alam  akhirat,  yaitu  alam  yang  kekal 
dan  abadi.  Yang  di  dalamnya  hanya  ada  surga  dan  neraka,  dan  tidak  ada  lagi 
alam  setelah  alam  akhirat.  Allah  swt.  memindahkan  (semua  umat  manusia) 
ke  alam  ini  dengan  beberapa  tingkatan,  sehingga  satu  tempat  tidak  layak  dan 
tidak  akan  ditempati  oleh  yang  lain  karena  tempat  tersebut  telah  diciptakan  dan 
diperuntukkan  bagi  orang-orang  yang  telah  berbuat  sesuatu  untuk  mendapatkan 
dan  menempatinya. 

Setiap  alam  kehidupan  memiliki  hukum  tersendiri  dan  memiliki  peristiwa 
yang  berbeda  antara  satu  alam  dengan  alam  yang  lain.  Maha  suci  Allah 
yang  telah  menciptakan  ruh,  menumbuhkembangkannya,  mematikannya, 
menghidupkannya,  memberi  kebahagiaan  padanya  dan  yang  memberi  siksaan 
kepadanya.  Di  mana,  antara  yang  satu  dengan  yang  lain  memiliki  jarak  dan 
perbedaan  dalam  merasakan  kenikmatan  ataupun  mendapatkan  kesengsaraan 
(siksa),  sebagaimana  mereka  juga  memiliki  perbedaan  dari  segi  keilmuannya, 
amal  perbuatan  yang  dilakukannya,  kekuatan  (pada  badannya)  dan  akhlakyang 
ditampilkannya.  Barangsiapa  yang  telah  mengetahui  sebagaimana  mestinya, 
maka  ia  akan  menyatakan  bahwa  tidak  ada  Tuhan  yang  berhak  disembah  selain 
Allah  swt. ,  Tuhan  yang  esa  dan  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya.  Baginya  segala  keraj  aan. 
Baginya  segala  puji.  Di  tangan-Nyalah  segala  kebaikan  dan  hanya  kepada- 
Nya  segala  urusan  akan  berpulang.  Bagi-Nya  segala  kekuatan  dan  kekuasaan, 
segala  kemuliaan  dan  kebijaksanaan  serta  segala  kesempurnaan  dari  apapun 
bentuknya.  Ia  juga  akan  mengetahui  nabi  dan  rasul-Nya  setelah  mengetahui  jati 
dirinya.  Dan  sesungguhnya  apa  yang  menyertainya  (wahyu)  adalah  benar,  sesuai 
dengan  akal,  dan  diyakini  oleh  hati.  Adapun  yang  berseberangan  dengannya, 
maka  hal  itu  merupakan  suatu  kebatilan. 
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DZIKIR 


DEFINISI  DZIKIR. 


Dzikir  adalah  aktivitas  yang  dilakukan  lisan  dan  hati  berupa  tasbih 
(pensucikan  kepada  Allah),  tahmid  (pujian  kepada  Allah),  menyifati-Nya 
dengan  sifat  kesempurnaan,  serta  mengagungkan-Nya  dengan  keagungan 
dan  keindahan. 

Keutamaan  Dzikir. 

Di  antara  keutamaan  dzikir  adalah: 

*  A^ah  swt-  memerintahkan  agar  memperbanyak  dzikir.  Allah  swt. 
berfirman, 
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"Hai  orang-orang  yang  beriman,  berdzikirlah  (dengan  menyebut  nama) 
Allah,  dzikir  yang  sebanyak-banyaknya.  Dan  bertasbihlah  kepada-Nya  di 
waktu  pagi  dan  petang. "  (Al-Ahzab  [33] :  41-42) 

*  Allah  swt-  memberitahukan  (kepada  kita)  bahwasanya  Dia  akan  meng- 
ingat  kepada  orang-orang  yang  mengingat-Nya.  Allah  swt.  berfirman, 
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"Karcna  itu,  ingatlah  kamu  kepada-Ku,  niscaya  Aku  ingat  (pula) 
kepadamu. "  (Al-Baqarah  [2] :  152) 

Imam  Bukhari  meriwayatkan,  dalam  hadits  qudsi  Allah  swt.  berfirman, 
***  ^  ole-  lit 
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"Aku  menurut  prasangka  hamba-Ku  kepada-Ku  dan  Aku  bersamanya  stint  ia 
mengingat-Ku  ]ika  ia  mengingat-Ku  dalam  dirinya,  Aku  akan  mengingatnya 
dalam  Dzat-Ku.  Jika  ia  mengingat-Ku  dalam  perkumpulan,  maka  Aku  akan 
mengingatnya  dalam  perkumpulan  yang  lebih  baik  dari  perkumpulannya. 
Jika  ia  mendekat  kepada-Ku  se-depa,  maka  Aku  akan  mendekat  kepadanya  se- 
liasta.  Jika  ia  mendatangi-Ku  dengan  berjalan,  maka  Aku  akan  mendatanginya 
dengan  bersegera.  "7 

❖  Allah  swt.  memberi  keistimewaan  kepada  ahli  dzikir  dengan  menyebutnya 
sebagai  al-Mufarridun  dan  orang  yang  terlebih  dulu  masuk  surga.  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “ Telah  didahului  al-Mufarridun.”  Para  sahabat  bertanya, 
“Siapakah  al-Mufarridun  itu,  wahai  Rasulullah?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 
“Yaitu  lelaki  dan  perempuan  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah  swt.”1 2 
HR  Muslim. 

❖  Orang  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah,  merekalah  sosok  orang-orang 
yang  hidup  dengan  sebenarnya.  Dari  Abu  Musa,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 
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"Perumpamaan  orang  yang  ingat  kepada  Allah  dan  orang  yang  tidak  ingat 
kepada  Allah  seperti  orang  yang  hidup  dan  orang  yang  mati.  "3  HR  Bukhari. 

❖  Dzikir  merupakan  pangkal  semua  amal  saleh.  Bagi  orang  yang  mendapatkan 
kekuatan  untuk  berdzikir,  sungguh  ia  telah  mendapatkan  kasih-Nya. 
Karena  itulah,  Rasulullah  saw.  selalu  berdzikir  kepada  Allah  swt.  dalam 
setiap  keadaan  dan  kondisi.  Beliau  juga  pernah  memberi  wasiat  kepada 
seorang  lelaki  yang  bertanya  kepada  beliau,  sesungguhnya  syariat  Islam 
begitu  banyak.  Untuk  itu,  beritahukan  kepadaku  sesuatu  yang  benar-benar 

1  HR  Bukhari,  kitab  “ at-Tauhid bab  “firman  Allah,  surah  Ali  Imran  [3]  :  28  dan  surah 
Al-Qiyamah  [75]  :  16.  [7405]  43.  jilid  13,  hal:  395,  508,  521.  Muslim,,  kitab  “adz-Dzikr  wa 
ad-Du’d”'  bab  “ al-Hatstsu  ‘ala  Dzikrillah,”  bab  bab  “ Fadhlu  Dzikri  wa  ad-Du’a’  wa  Khusni 
adz-Dzanni  billdh.”  jilid  IV ,  hal:  2, 11,12.  Tirmidzi,  dalam  beberapa  hadits  yang  berkaitan 
dengan  keutamaan  dzikir.  Ibnu  Majah,,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Fadhlu  adz-Dzikr.”  [3792] 
jilid  II,  hal:  1246  dan  bab  “Fadhlu  al-‘AmaF’  [3822]  jilid  II,  hal:  255.  Imam  Ahmad  dalam 
Musnad  Ahmad,  jilid  II  ,  hal:  251,  405,  413,  454,  480,  482,  516,  517,  524,  534,  dan  540. 
Artinya,  setiap  kali  seorang  hamba  bersegera  untuk  mendekatkan  dirinya  kepada  Allah, 
maka  Allah  juga  akan  bersegera  untuk  menyambutnya. 

2  kitab  “ adz-Dzikru  wa  ad-Du’a bab  “al-Hatstsu  ala  Dzikrillah.”  jilid  IV,  hal:  4. 

3  kitab,  “ ad-Daawat ,”  bab  “ Fadhlu  Dzikrillah”  jilid  VII,  hal:  329. 


akan  aku  pegang?!  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Hendaknya  lisanmu  selalu 
basah  dengan  berdzikir  kepada  Allah  swt.” 

Rasulullah  saw.  juga  pernah  berkata  kepada  para  sahabat,  “Maukah  aku 
tunjukkan  kepada  kalian  amal  yang  paling  baik  dan  paling  suci  di  sisi  raja 
kalian;  amal  yang  bisa  mengangkat  deraj  at  kalian  hingga  pada  tingkatyang 
paling  tinggi;  amal  yang  paling  baik  bagi  kalian  dibanding  dengan  berinfak 
dengan  emas  dan  perak;  amal  yang  paling  baik  daripada  pedangyang  kalian 
tebaskan pada  leher  musuh  kalian  atau  musuh  kalian  menebas  leher  kalian?” 
Para  sahabat  menjawab,  “Iya,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  saw.  lantas 
bersabda,  “ Yaitu  dzikir  kepada  Allah.”  HR  Tirmidzi,  Ahmad  dan  Hakim. 
Hakim  menyatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  shahih.1 
*  Dzikir  merupakan  jalan  keselamatan.  Dari  Mu’adz  ra.,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Tidaklah  anak  cucu  Adam  beramal  satu  amalan  yang  lebih  dapat  menyelamat- 
kannya  dari  siksa  Allah  selain  dzikir  kepada  Allah  swt.  ”2  HR  Ahmad. 

♦>  Dari  Ahmad,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya  apa 
yang  kalian  sebut  dari  asma  Allah  berupa  tahlil,  takbir  dan  tahmid  akan 
berputar-putar  di  arasy  dan  bergemuruh  laksana  gemuruhnya  lebah.  Satu 
sama  lain  saling  mengingatkan,  tidakkah  salah  seorang  dari  kalian  senang 
manakala  ia  disebut  dengannya  (dzikir  yang  dibaca)?”3 

Batasan  dalam  Dzikir 

Allah  swt.  memerintahkan  (kepada  hamba-Nya)  agar  memperbanyak  dzikir 
(ingat)  kepada-Nya.  Allah  swt.  juga  menyifati  ulil  al-bab ;  orang-orang  yang 
selalu  mengambil  manfaat  dari  semua  ciptaan  Allah  swt.  yang  dilihatnya  dengan 
sifat,  “(yaitu)  orang-orang  yang  mengingat  Allah  sambil  berdiri  atau  duduk  atau 
dalam  keadaan  berbaring. . .”  (Ali  Imran  [3]  :  191) 


HR  Tirmidzi,  bab  “ ad-Da’awat .”  [3375].  jilid  V,  hal:  458.  Ibnu  Majah,,  kitab  “al-Adab,”  bab 
“Fadhlu  adz-Dzikr."  [3793]  jilid  II ,  hal:  1246.  Hakim  dalam  al-Mustadrak  \ ilid  I,  hal:  495. 
HR  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Adab.”  bab  “ Fadhlu  Dzikru  Hadits  ini  mauquf  (terhenti)  pada 
sahabat  Muadz.  jilid  II,  hal:  1245.  Begitu  pula  dengan  riwayat  yang  ada  dalam  kitab 
Muwaththa  jili  I ,  hal:  211.  Ahmad  jilid  V ,  hal:  239. 

HR  Ahmad  dalam  kitab  Masnad  Ahmad  jilid  IV  ,  hal:  268,  271.  Ibnu  Majah,  kitab  “al- 
Adab,”  bab  “Fadhlu  at-Tasbih”  [3809]  jilid  II ,  hal:  1252. 
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Mujahid  berkata,  Tidaklah  seseorang  disebut  sebagai  orang  yang  banyak 
mengingat  Allah  sampai  ia  dapat  mengingat  Allah  swt.  di  kala  berdiri,  duduk 
dan  berbaring. 

Ibnu  Shalah  ditanya  tentang  batas  (minimal)  yangharus  dipenuhi  sehingga 
layak  disebut  sebagai  orang  yang  banyak  berdzikir  kepada  Allah?  Ibnu  Shalah 
berkata,  “Jika  seseorang  selalu  berdzikir  dengan  dzikir  yang  berasal  dari 
Rasulullah  saw.  setiap  pagi,  dan  sore,  siang  dan  malam,  setiap  waktu  dan  setiap 
keadaan,  maka  ia  layak  disebut  sebagai  orang  yang  banyak  berdzikir  kepada 
Allah  swt.” 

Dalam  menafsirkan  surah  Ali  Imran  ayat  191,  Ali  bin  Abu  Thalhah  berkata, 
dari  Ibnu  Abbas,  “Sesungguhnya  Allah  swt.  tidak  mewajibkan  suatu  kewajiban 
bagi  hamba-Nya  kecuali  Dia  memberi  batasan  yang  sudah  jelas  dan  memberi 
maaf  bagi  orang  yang  berhalangan  kecuali  dzikir,  karena  sesungguhnya  Allah 
swt.  tidak  memberi  batasan  tertentu  dalam  berdzikir  dan  tidak  memberi  peluang 
bagi  orang  untuk  meninggalkannya  kecuali  karena  lupa.  Kemudian  Ibnu  Abbas 
berkata,  berdzikirlah  kalian  kepada  Allah  saat  berdiri,  duduk  dan  berbaring, 
di  waktu  malam  atau  siang  hari,  ketika  berada  di  lautan  atau  di  daratan,  ketika 
berada  di  rumah  atau  dalam  perjalanan,  ketika  sedang  sakit  atau  saat  sehat, 
ketika  kaya  atau  miskin,  ketika  sendirian  atau  saat  berada  di  tempat  keramaian 
dan  dalam  setiap  kondisi.” 


Dzikir  merupakan  Bentuk  Ketaatan  yang  Menyeluruh 

Said  bin  Jabir  berkata,  Setiap  orang  yang  melakukan  ketaatan  kepada  Allah, 
ia  telah  berdzikir  kepada-Nya.  Sebagian  ulama  salaf  menyempitkan  pengertian 
yang  umum  ini  dengan  pengertian  yang  lebih  khusus  -di  antaranya  adalah  Atha - 
Ia  berkata,  Majelis  dzikir  adalah  majelis  yang  dipergunakan  untuk  mengkaji 
masalah  halal  dan  haram,  bagaimana  Anda  menjual  atau  membeli,  bagaimana 
Anda  berpuasa  atau  shalat,  bagaimana  Anda  menikah  atau  melakukan  cerai, 
juga  bagaimana  Anda  melaksanakan  haji,  dan  seterusnya. 

Al-Qurthubi  berkata,  Majelis  dzikir  adalah  majelis  yang  dipergunakan 
untuk  mengkaji  ilmu  pengetahuan  dan  saling  mengingatkan;  majelis  yang 
dipergunakan  untuk  mengingat  kalam  Allah  swt.,  Sunnah  Rasulullah  saw., 
kisah  ulama  terdahulu  dan  orang-orang  yang  saleh,  mendengar  petuah  dari 
para  imam  dan  orang  yang  zuhud  pada  masa  lampau,  yang  j  auh  dari  perbuatan 
bid’ah  dan  bersih  dari  segala  keinginan  duniawi  dan  sifat  tamak. 
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Yang  dimaksud  dengan  dzikir  adalah  upaya  untuk  menjernihkan  jiwa,  member- 
sihkan  hati  dan  menyibak  segala  rahasia.  Inilah  maksud  dari  firman  Allah  swt., 


"Dan  dirikanlah  shalat.  Sesungguhnya  shalat  itu  mencegah  dari  (perbuatan- 
perbuatan)  keji  dan  mungkar.  Dan  sesungguhnya  mengingat  Allah  (shalat)  adalah 
lebih  besar  (keutamaannya  dari  ibadah-ibadah  yang  lain)."  (Al-Ankabut  [29] :  45) 
Artinya:  Pengaruh  dzikir  dalam  mencegah  perbuatan  mungkar  dan  keji  lebih 
besar  dibanding  dengan  shalat.  Sebab,  ketika  orang  yang  berdzikir  telah  mampu 
membuka  tirai  yang  menghalangi  antara  dirinya  dan  Tuhannya,  dengan  selalu 
berdzikir  dan  mengingat-Nya,  dan  Allah  swt.  membentangkan  cahaya-Nya,  maka 
keimanannya  akan  semakin  bertambah  dan  keyakinannya  akan  semakin  kokoh 
sehingga  bersemayam  dalam  hatinya  kebenaran,  dan  dengan  bersemayamnya 
kebenaran,  hatinya  pun  akan  menjadi  tenteram.  Allah  swt.  berfirman, 


"(yaitu)  orang-orang  yang  beriman  dan  hati  mereka  menjadi  tenteram 
dengan  mengingat  Allah.  Ingatlali,  hanya  dengan  mengingat  Allah,  hati  menjadi 

tenteram."  (Ar-Ra'd  [13] :  28) 


Jika  hati  telah  tenteram  dengan  bersemayamnya  kebenaran,  maka  ia  akan 
menuju  pada  Dzat  yang  Maha  Tinggi,  dan  akan  menapaki  jalan  yang  akan 
menghantarkan  kepada-Nya  dengan  tanpa  tergoda  oleh  bujuk  rayu  hawa  nafsu 
dan  dorongan  nafsu  syahwat. 

Inilah  yang  menjadi  dasar  atas  nilai  yang  begitu  besar  dan  agung  dari 
dzikir  dan  yang  amat  penting  dalam  kehidupan  manusia.  Satu  hal  yang  tidak 
bisa  dicerna  oleh  akal  adalah  bahwasanya  semua  keistimewaan  bersumber 
dari  beberapa  kalimat  yang  diucapkan  oleh  lisan  hingga  mengakar  dalam  hati. 
Allah  swt.  telah  memberitahukan  etika  dan  adab  yang  mesti  diperhatikan  saat 
berdzikir.  Allah  swt.  berfirman. 


0 
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"Dan  sebutlah  (nama)  Tuhanmu  dalam  hatimu  dengan  merendahkan  diri  dan 
rasa  takut,  dan  dengan  tidak  mengeraskan  suara,  di  waktu  pagi  dan  petang,  dan 
janganlah  kamu  termasuk  orang-orang  yang  Mai."  (Al-A'raf  [7] :  205) 

Ayat  di  atas  mengisyaratkan  agar  dzikir  dilakukan  dengan  suara  yang  lirih, 
tidak  dengan  mengeraskan  suara.  Rasulullah  saw.  pernah  melihat  sekelompok 
orang  yang  berdoa  dengan  suara  keras  pada  saat  berada  di  tengah  perjalanan. 
Kemudian  Rasulullah  saw.  berkata  kepada  mereka, 

(_£  jJl  0)  1»jLp  O  *£'£1  ls^  ^ L^jI 
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"Wahai  sekalian  manusia,  lirihkan  suara  kalian.  Sesungguhnya  kalian  tidak 
berdoa  kepada  Dzat  yang  tuli  dan  tidak  ada.  Sesungguhnya  Dzat  yang  kalian 
berdoa  kepada-Nya  adalah  Maha  Mendengar  dan  Dekat,  yang  lebih  dekat  dengan 
salah  seorang  dari  kalian  dari  leher  (kuda)  tunggangannya."1 

Di  samping  itu,  hadits  dan  ayat  di  atas  juga  mengisyaratkan  agar  pada  saat 
berdzikir  hendaknya  disertai  dengan  rasa  harap  dan  cemas.  Di  antara  adab 
berdzikir  adalah  hendaknya  orang  yang  berdzikir  mengenakan  pakaian  yang 
bersih,  badannya  suci  (dari  najis)  dan  memakai  minyak  wangi,  karena  hal  tersebut 
akan  menambah  semangat.  Di  samping  itu,  diupayakan  agar  menghadap  ke  arah 
kiblat,  karena  sebaik-baik  tempat  duduk  adalah  yang  mengarah  ke  arah  kiblat. 

Anjuran  Berkumpul  dalam  Majelis  Dzikir 

Rasulullah  saw.  menganjurkan  kepada  umatnya  agar  berkumpul  dalam 
majelis  dzikir.  Berkaitan  dengan  anjuran  ini,  ada  beberapa  hadits  yang 
menjelaskannya: 

❖  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  kalian  berjalan  dan 
bertemu  dengan  pertamanan  surga,  maka  berhentilah!”  Mereka  bertanya, 
“Apa  yang  dimaksud  dengan  pertamanan  surga?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 
“Perkumpulan  dzikir.  Sesungguhnya  di  sisi  Allah  ada  Malaikat  Sayyarat 
yang  selalu  mencari  perkumpulan  dzikir.  Jika  Malaikat  sampai  kepada 
perkumpulan  dzikir  tersebut,  mereka  mengelilinginya.”2 


HR  BUkhari  kitab  “al-Jihad,”  bab  “Ma  Yukrahu  min  Raft  ash-Shautifi  at-Takbiri [2992]  dan 
kitab  “ad-Da’awat”  bab  “ad-Dua  Idza  \ aid  Uqbatan.”  [6384].  Muslim,  kitab  “adz-Dzikri  wa  ad- 
Dua  wa  at-Taubah  wa  al-Istighfar,”  bab  “Istihbabu  Khafdhi  ash-Shauti  bi  adz-Dzikri.”  [2704]. 
HR  Tirmidzi,  kitab  “ ad-Da’awat .”  [3740,  374i]-  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  . 
jilid  III,  hal:  150. 
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♦>  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Mua’wiyah.  Ia  berkata,  Rasulullah  saw. 
keluar  untuk  menemui  perkumpulan  para  sahabatnya.  Beliau  kemudian 
bertanya,  “Apa  yang  membuat  kalian  duduk  di  sini?”  Mereka  menjawab, 
“Kami  duduk  untuk  berdzikir  kepada  Allah  swt.  dan  memuji-Nya  atas 
hidayah  yang  telah  dianugerahkan  kepada  kami  dan  atas  tertambat  Islam 
dalam  diri  kami!”  Rasulullah  saw.  bertanya  lagi,  “Demi  Allah,  apakah  hanya 
karena  tujuan  tersebut  kalian  duduk  di  sini?”  Mereka  menjawab,  “Demi 
Allah,  hanya  dengan  tujuan  inilah  kami  duduk  di  sini.”  Rasulullah  saw. 
kemudian  bersabda,  “Ketahuilah  bahwa  aku  tidak  meminta  kalian  untuk 
bersumpah  atas  prasangka  pada  kalian.  Hanya  saja,  Malaikat  Jibril  datang 
kepadaku  dan  memberitahukan  bahwasanya  Allah  swt.  mengemukakan 
kebanggaan-Nya  dengan  kalian  di  hadapan  para  Malaikat.”1 

♦>  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Sa’id  al-Khudri  dan  Abu 
Hurairah  bahwasanya  mereka  melihat  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Tidaklah  suatu  kaum  duduk  untuk  berdzikir  kepada  Allah,  kecuali  Malaikat 
akan  mengayomi  mereka,  rahmat  (Allah)  meliputi  mereka,  ketenteraman 
turun  kepada  mereka  dan  Allah  menyebut  mereka  di  hadapan  makhluk  yang 
berada  di  sisi-Nya.  "2 


Keutamaan  Membaca  Kalimat  Tauhid  (Lailaha  Wallah) 
yang  Disertai  dengan  Keikhlasan 

❖  Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<d  L X&  *^1  4JI  V  j_»p  Jli  L« 
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" Tidaklah  seorang  hamba  membaca,  'Tiada  Tuhan  selain  Allah,' yang  disertai 
dengan  keikhlasan  kecuali  dibuka  baginya  pintu  langit  sampai  menembus 


HR  Muslim,,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Dua”  bab  “Fadhlu  Ijtima’  ala  Tilaqwati  al-Qurdn,” 
jilid  XVII,  hal:  22.  Tirmidzi,  kitab  “ ad-Da’awat ,”  bab  “  Ma  Ja’a  fi  al-Qaumi  Yajlisuna 
Fayadzkurunalldh.”  [3603]. 

HR  Muslim,,  kitab  "adz-Dzkiri  wa  ad-Du’a”  bab  “ Fadhlu  Ijtima  ala  Tilaqwati  al-Qur’dn,” 
jilid  XVII,  hal:  22.  Tirmidzi,  kitab  “ ad-Da’awat bab  “  Ma  Jaa  fi  al-Qaumi  Yajlisuna 
Fayadzkurunalldh.”  [3603]. 


466  ~  Fikih  Sunnah  II 


langit  selama  dosa-dosa  besar  dijauhi."'  HR  Tirmidzi.  Ia  menyatakan 
bahwa  hadits  ini  hasan  gharib. 

❖  Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Perbaruilah 
iman  kalian!”  Ada  yang  bertanya  kepada  beliau,  “Wahai  Rasulullah, 
bagaimana  kami  memperbarui  iman  kami?”  Rasulullah  saw.  menjawab, 

<5)1  V)  aJI  V  Jy 

"Perbanyaklah  mengucapkan  kalimat  Laildha  illnlldh. 

❖  Jabir  berkata  bahwasanya  Rasulullah  bersabda, 

<0)  j  <0)1  aJl  ^  J Jai\ 

"Sebaik-baik  dzikir  adalah  ucapan  Ldilaha  illalldh  dan  sebaik-baik  doa  adalah 
iicapan  al-Hamdulilldh."  HR  Nasai,  Ibnu  Majah,  Hakim.  Ia  berkata 
bahwa  hadits  ini  shahih. 

Keutamaan  Tasbih,  Tahlil,  Tahmid,  Takbir  dan  Dzikir  yang  lain 

❖  Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
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"Dua  kalimat  yang  ringan  di  lisan  tapi  berat  di  timbangan  dan  dicintai 
zat  yang  Maha  Kasih:  Subhanalldh  wabihamdihi,  Subhanalldhil  'Adzimi."3 

HR  Bukhari,  Muslim  dan  Tirmidzi. 

Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  aku 
mengucapkan  kalimat:  Subhanallahi  wal  hamdulillah  wa  lailahailldh 
wallahu  akbar,  itu  lebih  aku  senangi  daripada  apa  yang  ada  di  dunia.”4 

HR  Muslim  dan  Tirmidzi. 


HR  Tirmidzi  dalam  beberapa  hadits  yangberbeda. 

HR  Ahmad  dalam  Mustiad  Ahmad  jilid  II,  hal:  389. 

HR  Bukhari  kitab,  “ al-Aiman  wa  an-Nuzur bab  “Idza  Qala:  Wallahi  La  Atakallamu  al- 
Yaumi.  ”  [6682.  Kitab  “ ad-Da’awat ,”  bab  “ Fadhlu  at-Tasbih .”  [4606)  dan  kitab  “at-Tauhid," 
bab  “Qaulullahi:  Wanadha’l  al-Mawdzia  al-Qisthi  liyami  al-Qiyamati.  (Al-Ambiya’ :  97)” 
[7563].  Muslim,,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Du’a”  bab  “ Fadhlu  at-Tahlil  wa  at-Tasbih  wa 
ad-Dud.  ”  [2694].  Tirmidzi,  bab  “ ad-Da’awat [3697].  Ibnu  Majah,,  kitab  “al-Adab,”  bab 
“Fadhlu  at-Tasbih.”  [3806]. 

HR  Muslim,,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Du’a”  bab  “Fadhlu  Tahlil  wa  at-Tasbih  wa  ad-Du’a 
’.’  [3731]-  Tirmidzi  dalam  beberapa  hadits  yang  berbeda-beda.  bab  “ad-Da’awat.”  [3831]. 
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❖  Abu  Dzar  berkata,  Rasulullah  saw.  bertanya,  “Apakah  kamu  mau  aku  tunjukkan 
ucapan  yang  disenangi  Allah?”  Aku  (Abu  Dzar)  menjawab,  “Beritahukan  hal  itu 
kepadaku,  wahai  Rasulullah!”  Lantas  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya 
ucapan  yang  paling  dicintai  Allah  adalah:  Subhanallah  wabihamdih.”  HRMuslim. 
Imam  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dengan  redaksi,  “Ucapan  yang  paling  dicintai 
Allah  adalah  ucapan  yang  telah  diajarkan  Allah  swt.  kepada  para  Malaikat-Nya, 
yaitu:  Subhana  rabbi  wabihamdihi,  Subhana  rabbi  wabihamdihi.”' 

❖  Jabir  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa  yang  membaca: 
Subhanallahil  adzimi  wa  bihamdihi,  maka  akan  di  tanam  baginya  satu  pohon 
kurma  surga.”1 2 3  HR  Tirmidzi.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

❖  Abdulah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Perbanyaklah 
melakukan  kebaikan  yang  tertinggal?”  Para  sahabat  bertanya,  “Apa  yang 
dimaksud  dengan  kebaikan  yang  tertinggal?”  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Yaitu 
(membaca)  takbir,  tahlil  tasbih,  tahmid  dan  kalimat  tauhid,  Lailaha  illalldh.” 
HR  Nasai  dan  Hakim.  Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  sanadnya  hasan. 

❖  Abdullah  berkata,  “Pada  malam  Isra,  Rasulullah  saw.  bertemu  dengan  Nabi 
Ibrahim.  Kemudian  dia  berkata  kepada  Rasulullah,  wahai  Rasulullah,  sampaikan 
salamku  kepada  umatmu  dan  beritahukan  kepada  mereka  bahwasanya  debu  surga 
sangat  harum,  airnya  tawar  dan  sangat  luas.  Dan  sesungguhnya  tanamannya 
adalah  kalimat:  Subhanallah,  al-Hamdulilldh,  Lailaha  illalldh  dan  Allahu  Akbar!’5 
HR  Tirmidzi.  Thabrani  menambahkan,  “Lahaula  walaquwwata  ilia  billah.” 

❖  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Ucapan  yang  paling  dicintai  Allah  ada  empat, 
yang  dapat  engkau  mulai  dari  mana  saja:  Subhanallah,  al-Hamdulilldh,  La 
ilaha  illalldh  dan  Allahu  akbar.”4 

❖  Ibnu  Mas’ud  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa  yang  membaca 
dua  ayat  terakhir  dari  surah  al-Baqarah  setiap  malam,  maka  keduanya 
sudah  cukup  baginya.”5  HR  Bukhari  dan  Muslim. 

Ibnu  Khuzaimah  dalam  kitab  shahihnya  dalam  bab  “Surah  yang  paling  sedikit 
di  baca  ketika  shalat  malam,”  kemudian  Ibnu  Khuzaimah  menyebutkan 
dua  ayat  terakhir  surah  Al-Baqarah. 


1  HR  Muslim,,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Du’a,  “  bab  "Fadhlu  :  Subhanallahi  wa  bihamdih.”  [2731]. 
Tirmidzi  dalam  beberapa  hadits  yang  berbeda-beda.  Bab  "Ayyul  Kalami  Ahabba  Ilallah.”  [3827]. 

2  HR  Tirmidzi  bab  “ ad-Da’awat .”  [3696] 

3  HR  Tirmidzi  bab  “ ad-Da’awat .”  [3693].  Thabrani  dalam  kitab  ash-Shaghir  dan  al-Aushath. 

4  HR  Bukhari,  kitab  “al-Aiman  wa  an-Nudzur.”  bab  “ Idza  Qala:  Wallahi  La  Atakallamu 
al-Yauma...  ”  [19]  Muslim,.  [2731]  Ibnu  Majah,,  kitab  "al-Adab,”  bab  “ Fadhlu  at-Tsbih” 
[3811]  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  10,  12,  20  dan  21. 

5  HR  Bukhari,  kitab  “Fadhail  al-Qur’an,”  bab  "Fadhlu  Surah  al-Baqarah.”  jilid  VI,  hal:  713. 
Muslim,,  kitab  "Shalatu  al-Musafirina  wa  Qasriha,  ”  bab  “Fadhlu  al-Fatihah  wa  Khawatimi 
al-Baqarah jilid  VI,  hal:  91. 
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❖  Abu  Sa’id  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Apakah  salah  seorang  dari 
kalian  tidak  mampu  membaca  sepertiga  Al-Qur’an?”  Para  sahabat  merasa 
berat  jika  harus  membaca  sampai  sepertiga  Al-Qur’an  seraya  berkata, 
siapa  yang  mampu  melakukannya  wahai  Rasulullah?  Kemudian  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “(membaca)  Allah,  Dzat  yang  esa,'  sepertiga  Al-Quran!'2 
HR  Bukhari,  Muslim  dan  Nasai. 

♦>  Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
membaca: 

^s-  aJj  aJ  caJ  dJj j A  aJ|  ^ 

ji  ^  Isi^  ^ 

"Tidak  ada  Tuhanselain  Allah,  Dzat  yang  esa  dan  tiadasekutu  bagi-Nya.  Bagi- 
Nya  semua  kerajaan,  dan  bagi-Nya  segala  puji,  Dzat  yang  menghidupkan  dan 
mematikan  dan  Dzat  yang  Maha  Kuasa  atas  segala  sesuatu, "  sehari  sebanyak 
seratus  kali,  maka  baginya  sama  dengan  memerdekakan  sepuluh  budak,  dicatat 
baginya  sepuluh  kebaikan,  sepuluh  kejelekannya  dihapus,  dia  akan  terjaga  dari 
gangguan  setan  pada  hari  itu  sampai  sore  hari,  dan  tidak  ada  orang  yang  lebih 
utama  darinya  kecuali  orang  yang  (membaca)  lebih  banyak.3  HR  Bukhari, 
Muslim,  Tirmidzi,  Nasai  dan  Ibnu  Majah. 

Imam  Musim,  Tirmidzi  dan  Nasai  menambahkan,  “Dan  barangsiapa  yang 
membaca  Subhanallah  wabihamdihi,  sebanyak  seratus  kali,  maka  semua 
dosanya  akan  dihapus  meskipun  laksana  buih  di  lautan.” 


Keutamaan  Istighfar 

Anas  berkata,  saya  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda,  Allah  swt. 
berfirman, 


Maksudnya  adalah  membaca  surah  Al-Ikhlas. 

HR  Bukhari,  kitab  “Fsdhail  al-Quran,”  bab  “ Fadhlu  Qul  HUwallahu  ahad.”  Muslim,,  kitab 
“ Shalatu  al-Musafirina  wa  Qasriha.”  bab  “Fadhlu  Qiraati:  Qul  FtUwallahu  ahad.”  Nasai,, 
kitab  “al-Iftitah”  bab  “ Jamil Md  Ja’afi  Al-Quran”  jilid  II,  hal:  171. 

HR  Bukhari,  kitab  “ad-Da’awat”  bab  “ Fadhlu  at-Tahlil,”  jilid  VIII,  hal:  328.  Muslim,,  kitab 
“ adz-Dizkri  wa  ad-Dua’  wa  at-Taubah  wa  al-Istighfar ,”  bab  “Fadhlu  Tahiti  wa  at-Tasbih  wa 
ad-Dua,”  jilid  XVIII,  hal:  17,  jilid  II,  hal:  1248.  Nasai,  dalam  Sunan  al-Kubra  kitab,  Ama 
al-Yaumiwa al-Lailah.”  [9853]  jilid VI, hal:  715. Tirmidzi “Abwabu ad-Daawat,” bab  “Duau 
an-Naby”  [3553]  Ibnu  Majah,,  kitab  “al-Adab”  bab  “Fadhlu  Lailaha  illah.”  Ahmad  dalam 
Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  420. 
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iw  fST  b  jbi  Si  j  iu  p  ftiiui  jiip  i ‘jji  JLiL'  }j 
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“Wahai  anak  cucu  Adam,  tidaklah  engkau  berdoa  dan  mengharap  kepada-Ku, 
kecuali  Aku  mengampunimu  atas  dosa-dosa  yang  ada  pada  dirimu  dan  Aku  tidak 
memedulikannya.  Wahai  anak  cucu  Adam,  sekiranya  dosamu  sudah  mencapai 
langit  dan  engkau  memohonampun  kepada-Ku,  pasti  Aku  mengampunimu  dan  Aku 
tidak  memedulikannya.  Wahai  anak  cucu  Adam,  sekiranya  engkau  mendatangi- 
Ku  dengan  membawa  dosa  seluas  bumi,  kemudian  engkau  bertemu  dengan-Ku 
tanpa  menyekutukan-Ku  dengan  yang  lain,  pasti  Aku  akan  menemui-Mu  dengan 
ampunan."'  HR  Tirmidzi.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  gharib. 

Abdullah  bin  Abbas  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa 
yang  senantiasa  beristigfar  (memohon  ampun),  maka  Allah  akan  melapangkan 
semua  kesedihannya,  memberi  jalan  keluar  atas  segala  kesempitan  dan  Allah 
akan  memberinya  rezeki  dari  jalan  yang  tidak  disatigka”1  HR  Abu  Daud,  Nasai, 
Ibnu  Majah,  Hakim.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  sanadnya  shahih. 


Dzikir  yang  Pahalanya  Dilipatgandakan 

❖  Juwairiyah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  keluar  dari  rumahnya 
kemudian  Rasulullah  saw.  kembali  setelah  melakukan  shalat  Dhuha  yang 
saat  itu  Juwariyah  sedang  duduk.  Rasulullah  saw.  kemudian  berkata,  “Engkau 
masih  pada  posisi  yang  sama  ketika  aku  berpisah  denganmu?”  Juwariyah 
menjawab,  “Iya.”  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sungguh  aku  telah  mengatakan 
setelahmu  empat  kalimat  sebanyak  tiga  kali  yang  jika  ditimbang  dengan  apa 
yang  engkau  ucapkan  sejak  dini  hari,  tentu  akan  menyamainya:  yaitu, 

4j j y  4jLL>-  ©U-aJStj j 

" Malta  Suci  Allah  dan  segala  puji  kepada-Nya  sebanyak  hitungan  makhluk- 
Nya  dan  keridhaan  pada  Dzat-Nya,  timbangan  arasy-Nya  dan  tinta  (untuk 
menulis)  kalimat-Nya.  ”  '  HR  Muslim  dan  Abu  Daud. 


HR  Tirmidzi,  kitab  “Abwdbu  ad-Daawat”  bab  “Ma  Jaa  ft  Fadhli  at-Taubah  wa  al-Istigfar”  [3772] 
HR  Abu  Daud,,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “al-Istigfar,”  jilid  II,  hal:  85.  Nasai,  dalam  Sunan 
al-Kubra  kitab  “ al-Yaum  wa  al-Lailah.  ”  [10290]  jilid  VI ,  hal:  118.  Ibnu  Majah,,  kitab  “al- 
Adab,”  bab  “al-Istigfar,”  jilid  II,  hal:  1254. 

HR  Muslim,,  kitab  “adzDzikru  wa  ad-Dua bab  “at-Tasbih  awwalan  Nahari  wa  'inda  an- 
Naumi.”  [79]  secara  ringkas.  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “at-Tasbih  bi  al-Hasha,” 
jilid  II,  hal:  81.  [1503]  Tirmidzi  “  Abwabu  ad-Daawat.”  [3555.  Nasai,  “ Amalu  al-Yaumi  wa 
al-Lailah. ”156.  Ibnu  Majah,,  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Fadhlu  at-Tasbih."  [3808] 
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❖  Rasulullah  saw.  bertemu  dengan  seorang  perempuan  yang  di  tangannya 
terdapat  batu  kerikil  yang  digunakannya  untuk  menghitung  bacaan  tasbih. 
Kemudian  Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  “Aku  akan  memberitahukan 
kepadamu  satu  halyanglebih  mudah  atau  lebih  utama  dari  apayang  engkau 
lakukan  sekarang.  Yaitu  membaca: 

j  b®  b*  <U)1 

j  jJJi  Ji*  1  a&lj  JjJli-  'y*  b»  J-tP  Alii  j  viJJi  Jjl>-  b*  S\£-  aUI 

dJbi  JlL«  aJoIj  a ji  Vj  J j>-  "Vj  d-bi  ,Ji»  <dil  jJJi  Ji®  <U) 

"Malm  Suci  Allah  sebanyak  makhluk  yang  ada  di  langit.  Malta  Suci  Allah 
sebanyak  makhluk  yang  ada  di  bumi.  Malta  Suci  Allah  sebanyak  makhluk 
yang  ada  di  antara  ke  keduanya.  Malta  Suci  Allah,  sebanyak  apa  yang  telah 
dicipta.  Allah  Malta  Besar  seperti  itu.  Segala  puji  bagi  Allah  seperti  itu,  Tiada 
Tuhan  selain  Allah  seperti  itu,  tiada  daya  dan  kekuatan  selain  Allah  seperti 
itu."  HR  Abu  Daud,  Tirmidzi,  Nasai,  Ibnu  Majah  dan  Ahmad.  Hadits 
ini  shahih  dalam  syarat  Imam  Muslim. 

❖  Ibnu  Umar  berkata,  Rasulullah  saw.  pernah  menceritakan  kepada  mereka, 
“Ada  seorang  hamba  Allah  yang  mengucapkan: 

dJiUaJL*  ^  JgxJ  j  \dS  vliJ  i b 

"Wahai  Tuhan,  bagi-Mu  segala  puji  sebagaimana  layaknya  kemuliaan  Dzat- 
Mu  dan  keagungan  kerajaan-Mu."  Pahala  dari  kalimat  tersebut  semakin 
besar  sehingga  kedua  Malaikat  tidak  mengetahui  apa  yang  mesti  mereka  tulis. 
Kemudian  kedua  Malaikat  tersebut  menghadap  kepada  Allah  lain  berkata, 
Wahai  Tuhan  katni,  sesungguhnya  hamba-Mu  telah  mengucapkan  kalimat 
yang  kami  tidak  mengetahui  bagaimana  kami  mencatatnya?  Allah  -Dzat  yang 
lebih  mengetahui  apa  yang  diucapkan  hamba-Nya-  bertanya  kepada  Malaikat, 
'Kalimat  apa  yang  diucapkan  hamba-Ku?'  Kedua  Malaikat  menjawab,  'Wahai 
Tuhan,  sesungguhnya  hamba-Mu  telah  mengucapkan,  'Wahai  Tuhan,  bagi- 
Mu  segala  puji  sebagaimana  layaknya  kemuliaan  Dzat-Mu  dan  keagungan 
kerajaan-Mu.'  Allah  kemudian  berfirtnan  kepada  kedua  Malaikat  tersebut, 
'Catatlah  apa  yang  telah  diucapkan  hamba-Ku  sampai  ia  bertemu  dengan-Ku 
dan  Aku  yang  akan  membalasnya.' 1  HR  Ahmad  dan  Ibnu  Majah. 


HR  Ibnu  Majah,,  kitab  “ al-Adab bab  "Fadhtu  Hamidain."  jilid  II,  hal:  1249. 
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Keutamaan  Menghitung  Banyaknya  Dzikir  dengan  Jari-jari 

Yusairah  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Hetidaknya  kalian  membaca  tahlil, 
tasbih  dan  takdis.  Janganlah  kalian  melupakannya  sehingga  kalian  tidak  mendapatkan 
rahmat,  hitungkah  dengan  jari-jari  karena  ia  akan  ditanya  dan  bisa  berbicara.”1 
HR  Tirmidzi,  Nasai,  Ibnu  Majah,  Abu  Daud  dan  Hakim  dengan  sanad  shahih. 

Abdullah  bin  Umar  berkata,  aku  melihat  Rasulullah  saw.  menghitung  baca- 
an  tasbihnya  dengan  (jari)  tangan  kanannya.2  HR  Tirmidzi,  Nasai,  Ibnu  Majah 
dan  Abu  Daud. 


Ancaman  Bagi  Perkumpulan  yang  tidak  Berdzikir  dan  membaca 
Shalawat  kepada  Rasulullah 

Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

YjL>-  Jir  'jLa;  Pj  a!*  auI  p  \j*aa  j>y  jii  l* 

^ jj 

"Tidaklah  suatu  kaum  duduk  (berkumpul )  dan  tidak  berdzikir  kepada  Allah 
serta  tidak  membaca  shalat  kepada  Rasulullah,  kecuali  bagi  mereka  adalah  kerugian 
pada  hari  kiamat HR  Tirmidzi.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dengan  redaksi, 

jj-*  Lij  Yj  Oir  aJ  <5)1  Ij^jj  ^ ji  (_r~Ur  li 

pi  A^ly  ^J\  ijj \  Jj-r 3  ^  L ij  Sy  4^  L)IST  Vj  yp  <5)1  jjii  LSj 

ay  aIIp  JIS"  <5)1 

" Tidaklah  suatu  kaum  duduk  pada  perkumpulan  dan  tidak  berdzikir  kepada  Allah, 
maka  baginya  adalah  kerugian.  Tidaklah  seseorang  menapaki  jalan  dan  tidak  berdzikir 
kepada  Allah,  kecuali  baginya  adalah  kerugian.  Tidaklah  seseorang  berbaring  di  atas 
dipannya  dan  ia  tidak  berdzikir  kepada  Allah,  kecuali  baginya  adalah  kerugian. "  Dalam 
riiuayat  yang  lain  dengan  redaksi,  “ Kecuali  bagi  mereka  adalah  kerugian  meskipun 

'  HR  Abu  Daud,,  kitab  “ ash-Shalah ,”  bab  "at-Tasbih  bi  al-Hasha.”  [1501]  jilid  II ,  hal:  81. 

Tirmidzi  dalam  beberapa  hadits,  bab  “Fadhlu  La  Haula  walaquwwata  ilia  billah.”  [3817] 

1  HR  Abu  Daud,,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “at-Tasbih  bi  al-Hasha.”  [1499].  Nasai,,  kitab  “as- 
Sahwi,”  bab  “’Aqdu  at-Tasbih.”  [1354]  Tirmidzi,  bab  “ ad-Da’awat .”  [3411] 

3  HR  Tirmidzi  dengan  redaksi  “Tidaklah  suatu  kaum  duduk  di  perkumpulan  ...”  bab  “Ma 
JaAllah  swt.fi  al-Qaumi  Yajlisuna  wala  Yadzkurunallah.”  [3604]  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab,” 
bab  “Karahiyyatu  an  Yaqula  ar-Rajulu  min  Majlisihi  wala  Yadzkurullaha.”  [4856]  Nasai, 
dalam  Sunan  al-Kubra  kitab  Amat al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  jilid  VI,  hal:  107.  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  432,  446,  453,  481,  484,  495,  427. 
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mereka  masuk  kc  dalam  surga  atas  pahala  (dan  amal  yang  dilakukannya)." 

Dalam  kitab  Fathu  al-Allam  disebutkan  bahwa  hadits  ini  dapat  dijadikan 
sebagai  dasar  atas  wajibnya  berdzikir  dan  membaca  shalat  kepada  Rasulullah 
saw.  dalam  perkumpulan  apalagi  jika  kata  tiratan  (rugi)  ditafsirkan  dengan 
bentuk  siksaan.  Jadi  kata  ‘ taratan  bisa  diartikan  rugi  atau  siksa,  dan  siksa  ini 
tidak  diturunkan  kecuali  jika  ada  kewajiban  yang  ditinggalkan  atau  melakukan 
sesuatu  yang  dilarang.  Jadi,  kalau  dilihat  dari  sisi  redaksi,  yang  wajib  dilakukan 
pada  saat  duduk  dalam  perkumpulan  adalah  dzikir  dan  membaca  shalawat. 


Dzikir  Kafaratul  Majlis 

Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa 
yang  duduk  di  suatu  perkumpulan  yangdi  dalamnya  terdapat  pembicaraan  yang 
tidak  bermanfaat,  dan  sebelum  ia  berdiri  dari  tempat  duduknya,  ia  membaca, 

Si\  cJf  il  V  O'  iiJL 

“ Maha  Suci  Allah.  Ya  Allah,  segala  puji  bagi-Mu.  Aku  bersaksi  bahwa  tidak  ada 
Tuhan  selain  Engkau.  Aku  memohon  ampun  kepada-Mu  dan  aku  bertaubatkepada-Mu, " 
kecuali  Allah  swt.  akan  menutupi  apa  yang  ter  jadi  dalam  perkumpulan  tersebut.1 


Apa  yang  Harus  Dibaca  setelah  Menggunjing  Orang  Muslim? 

Rasulullah  saw.  bersabda,  “Se$ungguhnya  tebusan  dari  menggunjing  adalah 
hendaknya  engkau  memohonkan  ampun  kepada  orang  yang  telah  engkau  gunjing. 
yaitu  dengan  membaca, 

"Ya  Allah,  ampunilah  aku  dan  dia  ( orang  yang  telah  digunjing)."1 

Pendapat  yang  dipilih  adalah,  sesungguhnya  permohonan  ampun 
yang  ditujukan  kepada  orang  yang  telah  digunjing  dan  dengan  menyebut 
segala  kebaikannya  bisa  menghapus  dosa  menggunjing  sehingga  tidak  perlu 
memberitahukannya  kepada  orang  yang  telah  digunjing. 


HR  Tirmidzi  “ AB-Wabu  ad-Daawat,”  bab  “Md  Yaqulu  Idza  Qama  min  Majlisihi.”  [3268] 
Nasai,  dalam  Sunan  al-Kubra,  kitab  “ Amal al-Yaumi  wa  al-Lailah,”  jilid  VI,  hal:  105.  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  II,  hal:  494. 

Ibnu  Jauzi  mencantumkannya  dalam  al-Maudhuaat,  jiid  II,  hal:  307.  Imam  Ghazali  dalam 
kitab  al-Ihya,  jilid  III,  hal:  217. 
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Perintah  untuk  Berdoa 

Allah  swt.  memerintahkan  kepada  umat  manusia  agar  berdoa 
kepada-Nya  dan  merendahkan  diri  di  hadapan-Nya.  Allah  swt.  juga 
berjanji  kepada  mereka  untuk  mengabulkan  doanya  dan  memenuhi 
permintaannya.  Berikut  ini,  beberapa  hadits  Rasulullah  saw.  yang 
menjelaskan  tentang  perintah  untuk  berdoa: 

❖  Imam  Ahmad  dan  penulis  kitab  Sunan  meriwayatkan  dari  Nu’man  bin 
Basyir  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Sesungguhnya  doa  adalah 
ibadah.”'  Kemudian  Rasulullah  saw.  membaca, 


"Dan  Tuhanmu  berfirman:  'Berdoalali  kepada-Ku,  niscaya  akan  Ku- 
perkenankan  bagimu.  Sesungguhnya  orang-orang  yang  menyombongkan 
diri  dari  menyembah-Ku  akan  masuk  neraka  Jahannam  dalam  keadaan 
hina  dina. "  (Ghafir  [40] :  60) 

❖  Abdurrazzak  meriwayatkan  dari  Hasan,  bahwasanya  ada  beberapa 
sahabat  Rasulullah  saw.  yang  bertanya  kepadanya,  di  mana  Tuhanmu? 
Kemudian  Allah  swt.  menurunkan  ayat, 


HR  Abu  Daud,  “Ft  Tafrighi  Abwabi  al-Witr,”  bab  “ad-Du’a  ”  [1476.  Tirmidzi  “Ft  Abwabi 
Tafsiri  al-Qur’an:  Surah  al-Mukmin”.  [343,]  dan  “Ft  Abwabi  ad-Ddawdt."  [3596]  Nasai,  dalam 
Sunan  al-Kubra.  [  1 1464,  jilid  VI,  hal:  450.  Ibnu Majah, kitab  “ ad-Dua’ ”  bab  “Fadhlu  ad-Du’a" 
[3828]  jilid  II,  hal:  268.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  IV,  hal:  267,  271,  276. 
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"Dan  apabila  hamba-hamba-Ku  bertanya  kepadamu  ten  tang  Aku,  maka 
(jawablah),  bahwasanya  Aku  adalah  dekat.  Aku  mengabulkan  pemiohonan 
orangyang  berdoa  apabila  ia  memohon  kepada-Ku,"  (Al-Baqarah  [2]  :  186)1 

*  Tirmidzi  dan  Ibnu  Majah  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

fU-ljl  jbj  <0)1  Js.  y/\ 

"Tidak  ada  Sebagai  landasan  atas  1ml  ini  adalah  sesuatu  yang  lebih  mulia  di 
sisi  Allah  selain  doa."2 

*  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

j&Xs  ^$}\j  OjlJLiJl  Jup  <d  <5)1  jf  a *ji, 

“Barangsiapa  yang  ingin  agar  Allah  mengabulkan  permohonannya  pada  saat 
dalam  kondisi  yang  berat  dan  dalam  keadaan  terjepit,  hendaknya  ia  memper- 
banyak  berdoa  di  kala  lapang  (sen an g)." 2 

*  Abu  Ya’la  meriwayatkan  dari  Anas  dari  Rasulullah  saw.  yang  diriwayatkan 
dari  Tuhannya,  Allah.  Dia  berfirman,  “Ada  empat  perkara:  Satu  untuk-Ku, 
satu  untukmu,  satu  di  antara  Aku  dan  kamu  dan  yang  satu  antara  kamu 
dan  hamba-Ku.  Adapun  yang  untuk-Ku  adalah  hendaknya  kamu  tidak 
menyekutukan  Aku  dengan  apapun.  Adapun  yang  satu  untukmu  adalah, 
bahwa  apapun  yang  kamu  lakukan,  kamu  akan  mendapatkan  balasannya. 
Adapun  yang  ada  di  antara  Aku  dan  kamu  adalah  doa,  kamu  memanjatkan 
doa  dan  Aku  akan  mengabulkannya.  Adapun  satu  yang  ada  di  antara  kamu 
dan  hamba-Ku  adalah  ridhamu  kepada  mereka,  adalah  ridhamu  pada 
dirimu  sendiriD 

♦>  Dari  Rasulullah  saw.  bahwasanya  beliau  bersabda, 

4-!p  A*j  <0)1  JL~j  (J  ya 

'  Hadits  mursal  karena  berasal  dari  riwayat  Hasan.  Dan  hadits  mursal  termasuk  bagian  dari 
hadits  dhaif.  Ibnu  Katsir  mencantumkan  dalam  kitab  tafsirnya,  jilid  I,  hal:  400. 

2  HR  Tirmidzi  “Ft  Abwabi  ad-Da’awdt  ‘an  Rasulillah,”  bab  “  Ma  Jaft  Fadhli  ad-Dua  ”[3593] 
Ibnu  Majah,  “Ft  Kitabi  ad-Dua"’  bab  “Fadhlu  ad-Dua [3829]  jilid  II,  hal:  1258. 

5  HR  Tirmidzi  “Abwdbu  ad-Daawat  an  Rasulillah,”  bab  “Ma  Jaa  anna  Da’wata  al-Muslim, 
Mustajdbah.”  [3606] 

4  HR  Abu  Ya’la  dalam  Musnad  Abu  Ya’la.  Yang  menahkik  mengatakan  bahwa  hadits  ini  dhaif 
karena  lemahnya  Shaleh  bin  Basir  al-Mary,  jilid  V,  hal:  143. 
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"Siapa  yang  tidak  meminta  kepada  Allah,  Allah  marah  kepadanya. 

❖  Aisyah  berkata,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Suatu  bahaya  tidak 
akan  terlepasdari  takdir.  Doa  bermanfaat  atas  sesuatuyangtelah  terjadi  dan 
yang  belum  terjadi.  Sesungguhnya  di  saat  bala  turun  dan  bertemu  dengan 
doa,  maka  keduanya  saling  mendorong  hingga  kiamat  tiba.”'  HR  Bazzar, 
Thabrni  dan  Hakim.  Ia  mengatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  shahih. 

♦>  Salman  al-Farisi  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

j  ’4j>  %  zj.  v 

"Tidak  ada  yang  dapat  menolak  qodok  (takdir)  kecuali  doa  dan  tidak  ada  yang 
dapat  menambah  umur kecuali  amal  kebaikan.  "i  HR Tirmidzi.  Ia  mengatakan 
bahwa  hadits  ini  hasan  dan  gharib. 

❖  Abu  Uwanah  dan  Ibnu  Hibban  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Jika  salah  seorangdari  kalian  berdoa,  hendaknya  ia  memperbesar 
harapan,  karena  tidak  ada  sesuatu  yang  semakin  berlipat  di  sisi  Allah.”4 


Adab  dan  Etika  Berdoa 

Saat  berdoa,  ada  beberapa  adab  yang  harus  diperhatikan,  di  antaranya 
adalah: 

1 .  Selalu  menjaga  (makanan)  yang  halal.. 

Al-Hafidz  Ibnu  Mardawiyyah  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
“Aku  membaca  ayat  ini  di  hadapan  Rasulullah  saw. 

"Wahai  sekalian  manusia,  makanlah  yang  halal  lagi  baik  dari  apa  yang 
terdapat  di  bumi,  (Al-Baqarah  [2] :  168) 

Sa’ad  bin  Abu  Waqash  lalu  berdiri  dan  berkata  kepada  Rasulullah,  “Wahai 
Rasulullah,  Berdoalah  untukku  agar  doaku  dikabulkan  Allah  swt..  Rasulullah 


HR  Tirmidzi  “Fi  Abwabi  ad-Da’awat  an  Rasulillah.”  [3597]  Ibnu  Majah,  kitab  “ ad-Dua ” 
bab  “Fadhlu  ad-Du’a ”  [3827]  jilid  II,  hal:  1258. 

HR  Hakim  dalam  al-Mustardak,  jilid  I,hal:  492.  Khathib  al-Bagdady  dalam  Tarikhnya, 
jilid  VIII,  hal:  453.  Ibnu  Jauzi  mengatakan,  hadits  tidak  bisa  dijadikan  sebagai  pegangan. 
Lihat  dalam  al’Ilal  al-Mutanahiyati,  jilid  II,  hal:  843. 

HR  Tirmidzi  kitab  “al-Qadar”  bab  “Ld  Yaruddu  ad-Dua’  Ilia  al-Qadar.”  Hakim  dalam 
al-Mustadrak,  jilid  I,  hal:  493.  Syekh  Nasiruddin  Al-Albani  menyatakan  bahwa  hadits  ini 
shahih.  Lihat  dalam  kita  ash-Shahthah ,  hal:  154 
HR  Ibnu  Hibban  dalam  shahihnya. 


476  ~  Fikih  Sunnah  II 


saw.  kemudian  bersabda,  “  Wahai  Saad,  makanlah  makanan  yang  haram, 
maka  doamu  akan  dikabulkan.  Demi  Dzat  yangjiwa  Muhammad  berada  di 
genggamannya,  sesungguhnya  orangyang  memasukkan  satu  suapan  dari  sesuatu 
yang  haram  ke  dalam  perutnya,  ibadahnya  tidak  akan  diterima  selama  empat 
puluh  hari.  Siapapun  dari  hamba-Kuyangdagingnya  tumbuh  dari  sesuatu  yang 
haram  dan  dari  hasil  riba,  maka  yang  lebih  pantas  baginya  adalah  neraka. 
Dalam  Musnad  Imam  Ahmad  dan  dalam  kitab  Shahih  Muslim,  dari  Abu 
Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “  Wahai  sekalian  manusia, 
sesungguhnya  Allah  baik  dan  tidak  akan  menerima  kecuali  sesuatu  yang 
baik.  Dan  sesungguhnya  Allah  swt.  memerintahkan  kepada  orang-orang 
beriman  sebagaimana  Dia  memerintahkan  kepada  para  utusan.  Kemudian 
Rasulullah  saw.  membaca, 

"Hai  rasul-rasul,  makanlah  dari  makanan  yang  baik-baik,  dan  kerjakanlah 
amal  yang  saleh.  Sesungguhnya  Aku  Maha  Mengetahui  apa  yang  kamu 
kerjakan."  (Al-Mukminun  [23] :  51) 

Dan  firman  Allah, 


“ Hai  orang-orang  yang  beriman,  makanlah  di  antara  rezeki  yang  baik-baik 
yang  Kami  berikan  kepadamu,”  (Al-Baqarah  [2] :  172) 

Kemudian  menyebut  seorangyangtelahbegitujauh  melakukan  perjalanan, 
rambutnya  tidak  terurus  dan  penuh  dengan  debu,  makanannya  haram, 
pakaiannya  haram,  diberi  makan  dari  sesuatu  yang  haram  kemudian  ia 
mengangkat  tangannya  ke  langit  sambil  berdoa,  wahai  Tuhan,  wahai  Tuhan. 
Bagaimana  mungkin  doanya  akan  dikabulkan.2 

2.  Jika  memungkinkan,  menghadap  ke  arah  kiblat. 

Rasulullah  saw.  pernah  ke  luar  rumah  untuk  shalat  istisqa,  kemudian  beliau 
melakukan  shalat  istisqa’  dan  berdoa  seraya  menghadap  ke  arah  kiblat. 3 

1  Disebutkan  oleh  al-Haitsami  dalam  kitab  al-Majma.  Thabrani  dalam  kitab  ash-Shaghir. 
Dalam  hadits  ini  terdapat  rawi  yang  tidak  aku  kenal.  Lihat  dalam  kitab  Majma  az-Zawaid.  Di 
antara  sanad  hadits  ini  adalah  Husain  bin  Abdurrahman  al-Ihtiyathi.  adz-Dzahabi  berkata 
dalam  kitab  al-Mizan,  dia  bukan  orang  yang  thiqah.  Azdi  mengatakan,  bisa  saja  aku  katakan 
dia  adalah  seorang  pendusta. 

!  HR  Muslim,  kitab  “az  Zakdt,"  bab  “al-Haststu  ala  ash-Shodaqoh  wa  anwaiha  wa  annha 
Hijabun  Min  an-Nar,”  jilid  VII,  hai:  100.  Tirmidzi  kitab  “ FfAbwabi  Tafsiri  al-Quran,  [3174] 
Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad. 

'  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalat,”  bab  “Ayyu  waqtin  Ridduhu  Idza  istasqa.”  [166, 167]  jilid 
I,  hai:  303.  Nasai,  kitab  “ al-Istisqa  ”  bab  “ Mata  Yahulu  al-Imamu  Ridaahu.”  dan  bab  “Raf’u 


3 .  Memperhatikan  waktu  dan  keadaan  yang  memiliki  keutamaan. 

Di  antara  waktu  dan  keadaan  yang  memiliki  keutamaan  adalah  hari  Arafah, 
bulan  Ramadhan,  hari  Jum’at  sepertiga  malam  terakhir,  waktu  sahur,  saat 
sujud,  saat  hujan  turun,  waktu  antara  adzan  dan  iqamat,  ketika  bertemunya 
tentara  (dalam  peperangan)  dan  ketika  dalam  keadaan  sedih. 

Abu  Umamah  berkata,  Rasulullah  saw.  ditanya,  “Wahai  Rasulullah, 
kapankah  doa  paling  didengar  Allah?”  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Ketika 
dipanjatkan  di  keheningan  malam  yang  terakhir  dan  setelah  shalat fardhu. 
HR  Tirmidzi  dengan  sanad  shahih. 

Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Posisi  yang 
paling  dekat  antara  seorang  hamba  dengan  Tuhannya  adalah  ketika  ia 
sedang  sujud.  Maka,  perbanyaklah  berdoa  karena  ada  harapan  besar  untuk 
dikabulkan.”2  HR  Muslim. 

4.  Mengangkat  kedua  tangan  hingga  sejajar  dengan  pundak. 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  “Ketika  ada  masalah, 
hendaknya  engkau  mengangkat  kedua  tangan  (saat  berdoa)  hingga 
sejajar  dengan  pundak.  Saat  memohon  ampunan,  hendaknya  engkau 
memberi  isyarat  dengan  jari  telunjuk.  Dan  saat  berdoa,  hendaknya  engkau 
menjulurkan  kedua  tangan.”3 

Diriwayatkan  dari  Malik  bin  Yasir,  ia  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Jika  kalian  meminta,  maka  memintalah  dengan  bagian  dalam 
telapak  tangan  kalian  dan  jangan  kalian  meminta  kepada-Nya  dengan 
bagian  luar  telapak  tangan  kalian ,”4 

Diriwayatkan  juga  dari  Salman,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“  Sesungguhnya  Tuhan  kalian  adalah  Dzat yang  Hidup  dan  Mulia,  Dia  malu 
jika  hamba-Nya  mengangkat  tangan  (baca:  berdoa)  kepada-Nya  dan  Dia 
membiarkannya  dengan  tangan  hampa .”5 


al-lmam  Yadahu fi  al-Istisqa”’  jilidlll, hal:  157, 158.  Tirmidzi  “Fi  Abwabi  as-Safar,” bab  “Ma 
JaafiShalati  al-Istisqa”  [553]  Ath-Thahawijilidl,hal:  191, 192.  Shahih  Ibnu  Khuzaimah. 
[1405,  1408].  Ibnu  HIbban.  [603] 

1  HR  Tirmidzi  “Fi  Abwabu  ad-Da’awat  ‘an  Rasulilldh."  [3730] 

2  HR  Muslim,  kitab  “ ash-Shalah ”  bab  “  Ma  Yuqalu  ‘inda  Ruku  wa  as-Sujud  ”  jilid  IV  ,  hal: 
200.  Abu  Daud  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ad-Du’a  fi  ar-ruku  wa  as-Sujud.  ”  [875]  Nasai, 
kitab  “ al-Iftitah ”  bab  “Aqrabu  Ma  Yakunu  al-'Abdu  minallah,”  jilid  II,  hal:  226. 

■’  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ ad-Du’a ”’  [1489]  jilid  II,  hal:  79. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ ad-Du’a ”  [i486]  jilid  II ,  hal:  78. 

'  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ad-Du’a”  [1488]  jilid  II,  hal:  78.  Tirmidzi  “Abwabiu 
ad-Da’awat.”  [379]  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Du’a”  bab  “Raf’ul  Yadaini fi  ad-Du’a [3856, 
jilid  II,  hal:  1271 
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5 .  Hendaknya  dimulai  dengan  memuji  Allah  dan  membaca  shalawat  kepada 
Rasulullah. 

Abu  Daud,  Nasai  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dan  hadits  ini 
dinyatakan  shahih  dari  Fadhalah  bin  Ubaid  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
mendengar  seseorang  yang  berdoa  dalam  shalatnya  dan  ia  tidak  memuji 
kepada  Allah  dan  tidak  membaca  shalawat  kepada  Rasulullah,  kemudian 
beliau  berkata  kepada,  “ Begitu  cepat  doanya Setelah  itu,  Rasulullah  saw. 
memanggilnya  dan  berkata  kepadanya,  “ Jika  salah  seorangdi  antara  kalian 
berdoa,  hendaknya  ia  memulai  dengan  memuji  Allah,  membaca  shalawat 
kemudian  memanjatkan  doa  sesuai  yang  dinginkan”' 

6.  Berdoa  dengan  hati  yang  khusuk,  rendah  hati,  menampakkan  kemiskin- 
annya,  bersuara  lirih. 

Allah  swt.  berfirman, 


vS:  dm  ^ 


"Dan  janganlah  kamu  mengeraskan  suaramu  dalam  shalatmu  dan  janganlah 
pula  merendahkannya  dan  carilah  jalan  tengah  di  antara  kedua  ;fn."(Al-Isra' 
[17] :  110) 


"Berdoalah  kepada  Tulianmu  dengan  berendah  diri  dan  suara  yang  lembut. 
Sesungguhnya  Allah  tidak  menyukai  orang-orang  yang  melampaui  batas. " 

(Al-Araf  [7] :  55) 


Ibnu  Jari  mengatakan,  Tadharruan  artinya  adalah  dengan  merasa  rendah, 
merasa  tenang  dengan  melaksanakan  ketaatan  kepada-Nya.  Khafyatan  artinya 
adalah  dengan  hati  yang  khusuk,  hati  yang  yakin  atas  sifat  dan  ketuhanan 
Allah  serta  tidak  disertai  dengan  keinginan  agar  dilihat  orang  lain. 

Dalam  kitab  Bukhari  dan  Muslim  disebutkan  dari  Abu  Musa  al-Asy  ari,  ia 
berkata,  Banyak  orang  yang  mengeraskan  suaranya  ketika  berdoa.  Kemudian 
Rasulullah  saw.  berkata  kepada  mereka,  “  Wahai  sekalian  manusia,  lirihkan 
suara  kalian.  Sesungguhnya  jalian  tidak  berdoa  kepada  Dzatyang  tuli  dan 
gaib.  Kalian  berdoa  kepada  DzatyangMaha  mendengar  dan  Maha  melihat. 
Sesungguhnya  Dzatyang  kalian  berdoa  kepada-Nya  lebih  dekat  dengan  salah 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shalah ”  bab  “ ad-Du’a ”  [1481]  jilid  II  ,  hal:  770.  Nasai,  kitab 
“ as-Sahwi ”  bab  “ at-Tamjid  wa  sh-Shalah  ‘ala  an-Nabiy  fi  ash-Shalah,”  jilid  III  ,  hal:  44. 
Tirmidzi,  “Abwabu  ad-Daawat.”  [3708]  3710. 
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seorangdari  kalian  daripada  tali  kekang  untanya.  Wahai  Abdullah  bin  Qais, 
maukah  aku  ajarkan  kepadamu  kalimat yang  menjadi gudang surga? yaitu, 
La  hauala  wala  quwwata  ilia  billdh.”’  HR  Ahmad. 

Abdullah  bin  Umar  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Hati 
adalah  wadah.  Di  mana  sebagian  sebagai  wadah  untuk  yang  lain.  Maka, 
jika  engkau  meminta  kepada  Allah,  mintalah  kalian  kepada-Nya  dengan 
keyakinan  apa  yang  kalian  minta  akan  dikabulkan.  Sesungguhnya  Allah  tidak 
mengabulkan  doa  hamba-Nya  yang  disertai  dengan  hati  yang  lalai"  1 

7.  Berdoa  yang  tidak  mengandung  unsur  dosa  atau  untuk  memutuskan 
hubungan. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Said,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “ Tidaklah  seorang  Muslim  berdoa  dengan  doa  yang  tidak 
mengandung  unsur  dosa  dan  untuk  memutuskan  hubungan  kekerabatan, 
kecuali  Allah  swt.  akan  memberinya  satu  dari  tiga  hal:  Adakalanya  Allah 
mengabulkan  doanya  dengan  segera.  Adakalanya  Allah  menyimpannya  di 
akhirat.  Dan  adakalanya  Allah  swt.  menghindarkan  dirinya  dari  marabahaya .” 
Para  sahabat  bertanya,  kalau  demikian,  kami  akan  memperbanyak  berdoa. 
Rasulullah  saw.  melanjutkan,  “Perbanyaklah  berdoa .”  3 

8.  Tidak  terlalu  tergesa-gesa  agar  doa  dikabulkan. 

Imam  Malik  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Doa yang dipanjatkan  salah  seorangdari  kalian  akan  dikabulkan 
selagi  ia  tidak  tergesa-gesa  seraya  berkata,  aku  telah  berdoa  tapi  kenapa  tidak 
dikabulkan .” 4 

9.  Berdoa  dengan  disertai  kemantapan  hati  bahwa  doanya  akan  dikabulkan. 
Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


HR  Bukhari  kitab  ad-Dua  bab  ad-Dua  Idza  'ala  Uqbatan”  dan  bab  “ Qaulu :  La  haula  wala 
qauwwata  ilia  bildh,”  jilid  VIII,  hal:  323, 230.  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Dua’ wa  at-Taubah 
wa  al-Yistigfar,”  bab  “ Istihbabu  Khafdhi ash-Shautu  bi  adz-Dzikri.. .”  jilid  XVII ,  hal:  25. 

HR  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  II  hak:  177.  Tirmidzi  dengan  redaksi 
“Berdoalah  kepada  Allah,  dan  kalian  yakin  akan  dikabulkan.  ”  [3704] 

HR  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad  jilid  III  ,  hal:  18.  Tirmidzi  dengan  redaksi 
“ Tidaklah  seseorang  berdoa  dengan  doa  ...”  dari  Jabir,  bab  “ad-Da’awat”  bab  “  Ma  faa 
anna  Dawatal  Muslim,  Mustajabah’.’  [3605] 

HR  Bukhari  kitab  “ ad-Daawdt ”  bab  "Yustajdbu  li  al-Abdi  Mdlam  Yu’ajjil ”  Muslim,  kitab 
adz-Dzikri  wa  ad-Dua’  wa  at-Taubah  wa  al-Yistigfar,”  bab  “Bayan  Annahu  YUstajabu  li 
ad-Da  lam  Yu’ajjil  ‘‘jilid  XVII ,  hal:  5 1  Abu  Daud  kitab  “ ash-Shaldh ”  bab  “ ad-Du’d ”  [1484], 
jilid  II ,  hal:  78.  Tirmidzi  kitab  “ ad-Da’awdt ”  bab  “Ma  Jaaftman  Yastajilufi Duaihi.”  [3853] 
jilid  II ,  hal:  1266.  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Anas  dengan  redaksi  “Seorang  hamba 
dalam  melakukan  kebaikan  selama  ia  tidak  tergesa-gesa.”  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  III , 
hal:  18.  Hakim  dalam  al-Mustadrak,  jilid  I ,  hal:  493. 
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" Janganlah  salah  seorang  dari  kalian  berdoa:  Ya  Allah,  ampunilah  aku  jika 
Engkau  berkehendak.  Ya  Allah,  sayangilah  aku  bila  Engkau  berkehendak,  tapi 
hendaknya  ia  memiliki  kemantapan  hati  dalam  berdoa  karena  tidak  ada  yang 
memaksanya. " 

10.  Memilih  doa  yang  singkat  dan  penuh  makna. 

Doa  yang  singkat  dan  padat  seperti  doa  berikut, 

0  j&\  4  j  4  i^i\; 

"Ya  Tuhan  kami,  berilah  kami  kebaikan  di  dunia  dan  kebaikan  di  akhirat  dan 
peliharalah  kami  dari  siksa  neraka. "  (Al-Baqarah  [2] :  201)1 
Rasulullah  saw.  lebih  menyenangi  doa  yang  singkat  dan  padat.  Terkadang 
beliau  juga  berdoa  dengan  doa  yang  lain.2 

Dalam  Sunan  Ibnu  Majah  disebutkan  bahwa  ada  seorang  lelaki  yang 
menemui  Rasulullah,  kemudian  ia  bertanya  kepada  beliau,  wahai  Rasulullah, 
doa  apa  yang  paling  utama?  Rasulullah  saw.  menjawab, 

s j  dJuj 

“Mintalah  ampunan  dan  keselamatan  di  dunia  dan  akhirat  kepada  Tuhanmu." 
Pada  hari  kedua,  dan  ketiga  ia  datang  lagi  kepada  beliau  dan  menanyakan 
hal  yang  sama.  Rasulullah  saw.  juga  menjawab  dengan  jawaban  yang  sama. 
Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda, 

Ali  j  C-lil  ^  j  jdi* J)  ■.-..)*£■  I  lili 

" Jika  kamu  telah  diberi  ampunan  dan  keselamatan  di  dunia  dan  akhirat,  sung- 
guh  kamu  telah  bahagia. " 

Rasulullah  saw.  juga  bersabda,  “ Tidak  ada  doa  yang  lebih  utama  dari  doa 
yang  dipanjatkan  seorang  hamba  selain, 


HR  Bukhari  kitab  “Tafsir  surah  Al-Baqarah.  ”  [4522].  Dan  kitab  “ ad-Daawat ”  bab  “ Qaulu 
an-Nabyy:  Rabbana  Atina  fi  ad-Dunnya  / lasanah. . . ”  [6389]  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikri  wa 
ad-Du’a  ”  bab  “ Fadhlu  ad-Du'a  bi:  Allahumma  Atina  fi  ad-Dunnya  Hasanah,  ”  jilid  XVII 
,  hal:  16.  Abu  Daud  kitab  “ ash-Shalah ”  bab  “ al-lstigfar [1519]  jilid  II ,  hal:  85. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shalah ”  bab  “ ad-Du’a  ”  [1482]  jilid  II  ,  hal:  77.  Ibnu  Hibban 
[2412]  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  VI ,  hal:  148,  149. 
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\j  dill  ^  SliULijl  dU'et  Jl 

"Yfl  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  keselamatan  di  dunia 
dan  akhirat.”1 

1 1 .  Menjauhi  (buruk)  doa  untuk diri  sendiri,  keluarga  dan  kehancuran  harta 
kekayaan. 

Jabir  berkata,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

IjPJJ  Vj  t  (_51p  IjPwU  c  I ^pJu  V 

p  l  ^  ■*  l**0  4pL^«  I ^ 

“Janganlah  kalian  berdoa  (buruk)  untuk  diri  kalian.  Janganlah  kalian  berdoa 
(buruk)  untuk  anak-anak  kalian.  Janganlah  kalian  berdoa  (buruk)  untuk 
pembantu  kalian  dan  janganlah  kalian  berdoa  untuk  kehancuran  harta 
kekayaan.  Tidaklah  doa  bertepatan  dengan  waktu  yang  jika  kalian  berdoa, 
maka  akan  dikabulkan."2 

12.  Mengulangi  doa  sampai  tiga  kali. 

Abdullah  bin  Mas’ud  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  selalu  berdoa 
dengan  mengulangi  hingga  tiga  kali  dan  beristigfar  hingga  tiga  kali.’ 
HR  Abu  Daud. 

1 3 .  Jika  ingin  berdoa  untuk  orang  lain,  hendaknya  dimulai  dengan  doa  untuk 
diri  sendiri. 

Allah  swt.  berfirman, 

d j 

"Ya  Tuhan  kami,  beri  ampunlah  kami  dan  saudara-saudara  kami  yang  telah 
beriman  lebih  dahulu  dari  kami,”  (Al-Hasyr  [59] :  10) 

Ubay  bin  Ka’ab  berkata,  jika  Rasulullah  saw.  menyebut  seseorang,  beliau 
lalu  mendoakannya  yang  sebelumnya  beliau  berdoa  untuk  dirinya  sendiri 
terlebih  dulu.4  HR  Tirmidzi.  Sanad  hadits  ini  shahih. 

1  HR  Tirmidzi  “Abwabu  ad-Da’awat.”  [3743]  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Du’a’”  bab  “ ad-Dua  bi 
al-‘Afwi  wa  alafiyah [3848]  jilid  II,  hal:  1265. 

2  HR  Muslim,  kitab  “az-Zuhdu  wa  ar-Raqaiq,”  bab  “Hadistu  Jabir . . .”  [3009]  Abu  Daud  kitab 
“ ash-Shalahl'  bab  “ an-Nahyu  an  Yad’uwa  al-Insanu  ‘ala  Ahlihi  wa  Malohi.”  [1532]  jilid  II , 
hal:  88. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ al-Istigfar"  [1524]  jilid  II ,  hal:  78.  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  394,  397. 

4  HR  Tirmidzi  “Abwabu  ad-Da’awat”  bab  “Ma  Jaa  anna  Dai  Yabdau  binafsihi.  ”  [3609]  Abu 
Daud  kitab  “ al-Huruf  wa  al-qiraat."  [3984],  jilid  IV,  hal:  33.  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Dua’” 
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14-  Mengusap  muka  dengan  kedua  tangan  setelah  selesai  berdoa,  mengungkap- 
kan  pujian  kepada  Allah  dan  membaca  shalawat  kepada  Rasulullah  saw.. 
Ada  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  tentang  mengusap  muka  dari  jalur 
yang  bermacam-macam,  tapi  hadits  tersebut  dhaif.1  Ibnu  Hajar  memberi 
isyarat  bahwa  dengan  dikumpulkannya  beberapa  hadits  tersebut  bisa 
mencapai  hasan. 

Doanya  Orang  Tua,  Orang  yang  Berpuasa,  Orang  yang 
Bepergian  dan  Orang  yang  Teraniaya 

Imam  Ahmad,  Abu  Daud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dengan 
sanad  hasan,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

^  .9  JlX**  Ij  oh ^P^  dLAfj 

"Ada  tiga  doa  yang  pasti  dikabulkan:  Doanya  orang  tua,  doanya  orang  yang 
sedang  bepergian  dan  doanya  orang  yang  teraniaya."2 

Imam  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dengan  hasan,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

Jj  dill  # ^£0 j  jPJ  ^  y  “)! 

Oi3-  jij  dJ-i j*" }  JjAlJ  jjI  LgJ  ^xij j 

"Ada  Tiga  orang  yang  doanya  tidak  akan  ditolak:  Orang  yang  berpuasa  sampai 
ia  berbuka,  pemimpin  yang  adil,  doanya  orang  yang  teraniaya  akan  diangkat  oleh 
Allah  swt.  hingga  menembus  azvan  dan  membuka  langit.  Kemudian  Allah  swt. 
berfirman:  Demi  kemuliaan-Ku,  sungguh  aku  akan  menolongmu  setelah  ini."  5 


bab  “Idzd  Da’a  Ahadakumfal  Yabdak  Binafsihi."  [3851]  jilid  ii ,  halt  1266.  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V  ,  hal:  121. 

Lihat  dalam  kitab  Sunan  Abu  Daud  jilid  II ,  hal:  78.  [1485]  Juga  dalam  kitab  Sunan  Tirmidzi 
bab  “Aid  Jaa  fi  Raf’i  al-Aydi  ‘inda  ad-Du’a  ”  [3610] 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  258,  305,  343,  348,  367, 434, 445,478,  517, 
dan  523.  Abu  Daud  kitab  “ash-Shalah  ”  bab  “ ad-Du’a  bi  Dzhari  al-Ghaibi."  [2536]  jilid 
II,  hal:  89.  Tirmidzi  “Abwabu  al-Birri  wa  Shilah.”  bab  “  Ma  Jaa  ft  Du’ai  al-Walidaini,  wa 
abwabu  ad-Da’awat,  ”  bab  “Ma  Dzikrufi  Da’wati  al-Musafiri.  ”  [1970,  373]  Ibnu  Majah, 
“ kitabu  ad-Du’a ”  bab  “ Da’wa  al-Walid  wa  da’wa  al-Mazlum.”  [3862]  jilid  II ,  hal:  1270. 
HR  Tirmidzi  “Sifatu  al-Jannati,”  bab  “Ma  Jaa  ft  Shiafati  al-Jannati  wa  Na’imihd.”  dalam 
beberapa  hadits  yang  berbeda-beda  tentang  doa.  [2646,  3832]  Ibnu  Majah,  “ Kitabu  ash- 
Shiyam,"  bab  “ ash-Shaimu  la  Turaddu  Da’watuhu?  [1752]  jilid  I ,  hal:  557.  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad  jilid  IV  ,  hal:  154. 
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Doa  Kepada  Sesama  Muslim  dari  Kejauhan 

Muslim  dan  Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  dari  Shafwan  bin  Abdullah, 
ia  berkata,  “Aku  datang  ke  Syam  lalu  aku  mendatangi  rumah  Abu  Dardak  di 
kediamannya,  tapi  aku  tidak  mendapatinya.  Aku  hanya  bertemu  dengan  Ummu 
Dardak.  Ummu  Dardak  berkata,  Apakah  engkau  ingin  menunaikan  haji  tahun 
ini?’  Aku  menjawab,  ‘Iya.’  Ummu  Dardak  kemudian  berkata,  ‘Doakan  kami  agar 
selalu  mendapat  kebaikan,  sebab  Rasulullah  saw.  pernah  bersabda, 

Ito  Lis'  JS' diL  J_lp  .  . .»ll  j g lb < 

Jdoj  diJj  Uyd  dJUl  Jli 

'Doa  seorang  Muslim  kepada  saudaranya  sesama  Muslim  dari  kejauhan  akan 
dikabulkan  Allah.  Di  sisi  kepalanya  terdapat  Malaikat  yang  diwakilkan  kepadanya. 
Setiap  kali  ia  berdoa  untuk  saudaranya  agar  mendapatkan  kebaikan,  maka  Malaikat 
yang  diwakilkan  kepadanya  berkata,  Amin,  dan  semoga  engkau  juga  mendapatkan 
hal  yang  sama.'”  Shafwan  berkata,  Kemudian  aku  keluar  menuju  pasar  dan  di  s ana 
aku  bertemu  dengan  Abu  Dardak.  Kemudian  ia  pun  mengatakan  hal  yang  sama 
sebagaimana  telah  didengarnya  dari  Rasulullah  saw.1 

Abu  Daud  dan  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Amr  bin  Ash 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

iwJLi  ajLtI  slpjJl  if  jl 

" Sesungguhnya  doa  yang  paling  cepat  dikabulkan  adalah  doa  orang  yang 
tidak  ketahuan  (jauh)  bagi  orang  yang  tidak  ketahuan  pula.  "2 

Abu  Daud  dan  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  Umar,  ia  berkata,  aku 
meminta  izin  kepada  Rasulullah  saw.  untuk  melaksanakan  umrah.  Rasulullah 
saw.  memberi  izin  dan  berkata, 

dijlfO  Ij  LL-J  V 

"Jangan  engkau  melupakan  kami,  wahai  saudaraku,  dari  doamu.  "3 

1  HR  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Dua  wa  at-Taubah  wa  al-Istigfar ”  bab  "Fadhlu  Dua 
li  al-Muslim,ina  bidzahri  al-Ghaib.”  [2733]  Abu  Daud  kitab  “ ash-Shalah ,”  bab  “ad-Du’a 
bi  Zahri  al-Ghaibi .”  [1535]  jilid  II ,  hal:  89.  Tirmidzi  “ Abwabu  alBirri  wa  ash-Shilah bab 
“Md  la  ft  Da’wati  akhi  li  Akhihi  bizhari  al-Ghaibi.”  [2046.] 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ad-Dua’  bi  Zhahri  al-Ghaibi.”  [1535]  jilid  II ,  hal: 
89.  Tirmidzi  “ Abwabu  al-Birri  wa  ash-SHilah  “Md  Jafi  Da’wati  akhi  li  Akhihi  bizhari 
al-Ghaibi.”  [2046] 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “ad-Du’a”  [1498]  jilid  II ,  hal:  80.  Tirmidzi  dalam 
beberapa  hadits  yang  berbeda-beda  pada  bersabda,  ab  doa.  [3797]  Ibnu  Majah,  kitab  “al- 
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Umar  berkata,  inilah  kalimat  yang  amat  membahagiakan  diriku  di  banding 
dengan  dunia  se  isinya. 


Beberapa  Kalimat  Pembuka  sebelum  Berdoa 
agar  Doa  Dikabulkan 

Buraidah  berkata,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mendengar  seseorang 
berdoa, 

p  gjjJi  oliJl  cJt  4JI  V  iu'  cji  i#  Igil  dJL'U.1  J\  j^JLi 

Jji-t  i jiS'”  <d  jJjj 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu,  sesiingguhnya  aku  ber- 
saksi  bahwa  Engkau  adalah  Allah,  yang  tiada  Tuhan  berhak  disembah  selain  Engkau, 
Dzat  yang  es a,  tempat  bergantung,  yang  tidak  beranak  dan  tidak  diperanakkan 
dan  tidak  ada  satupun  sekutu  bagi-Nya. "  Kemudian  Rasulullah  saw.  berkata 
kepadanya,  " Engkau  telah  memohon  kepada  Allah  dengan  nama-Nyayang  Agung, 
yangjika  seseorang  meminta  dengan  nama  tersebut,  permintaannya  akan  dipenuhi 
dan  jika  memohon,  maka  permohonannya  akan  dikabulkan."1  HR  Abu  Daud  dan 
Tirmidzi.  Ia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

Al-Mundziri  berkata,  Syekh  Abu  Hasan  al-Muqdisi  berkata,  sanad  hadits 
ini  tidak  ada  yang  cacat  dan  tidak  ada  satu  pun  hadits  yang  sanadnya  lebih  baik 
dari  pada  hadits  ini. 

Muadz  bin  Jabal  berkata,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  mendengar  seseorang 
berdoa,  “  Wahai  Dzat  yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan .”  Kemudian 
Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  “Apa  yang  engkau  minta  akan  dikabulkan, 
maka  mintalah!”  HR  Tirmidzi.  Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 

Dari  Anas  ra„  bahwasanya  Rasulullah  saw.  pernah  bertemu  dengan  Abu  Ayasy 
Zaid  bin  Shamit  az-Zarfi,  yang  saat  itu  ia  sedang  shalat  kemudian  berdoa, 

b  u  iiliii  cJf  fiii  ii  v  iuji  jju  jL  IulM  J\  ^1 

Mandsik bab  “Fadhlu  Dud  al-Hajji.”  [2894]  jilid  II,  hal:  966.  Imam  Ahmd  dalam  Musnad 
Ahmad ,  jilid  I,  hal:  29  jilid  II,  hal:  59. 

1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  "ad-Du’a  [1493]  jilid  II ,  hal:  79.  Nasai,  kitab  “as- 
Sahwi,”  bab  “ad-Du’a  ba’da  adz-Dzikri”  [1300]  jilid  III  ,  hal:  60.  Tirmidzi  “ Abwabu  ad- 
Da’awat”  bab  “  Ma  Jaa  fi  Jami'l  ad-Da’awat  'an  Rasulillah.”  [3706]  Ibnu  Majah,  kitab  “ ad - 
Dufl”’bab  “Ismu  Allah  al  Adzam."  [3857]  jilid  II,  hal:  1267.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad,  jilid  V,  hal:  360. 
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"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu,  bagi-Mu  segala  puji. 
Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  Dzat  yang  Malm  memberi,  yang  menciptakan 
langit  dan  bumi,  wahai  Dzat  yang  memiliki  keagungan  dan  kemuliaan,  umhai 
Dzat  yang  Maha  Hidup  dan  terns  menerus  mengusui  makhluk-Nya.  "  Kemudian 
Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya, 

L&t  4j  lilj  CASA  <u  <5)1  cJt^  Ail 

"Sungguh  engkau  telah  meminta  kepada  Allah  dengan  nama-Nya  yang 
agung,  yangjika  berdoa  dengan  nama-Nya,  maka  Allah  suit,  (pasti)  mengabulkan 
dan  jika  diminta  dengan  nama-Nya,  maka  Allah  (pasti)  memenuhi. HR  Ahmad 

dan  yang  lain.  Hakim  berkata,  hadits  ini  shahih  dengan  syarat  dari  Muslim. 
Muawiyah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<5>lj  <5)1  VJ  *)\  V:«Uapi  <5)1  p  olUSOl  ^V 3#  ^  y 

ji  jA  j  <d j  di-L-S'  <d  <d  dXij^  V  «-*•?- _j  4*1'  V|  V  t 

<5)b  Vi  »y  Vj  ijy  Vj  <5)1  V|  ^ 

"Barangsiapa  yang  berdoa  dengan  beberapa  kalimat  berikut,  dan  ia  tidak 
memohon  kepada  Allah,  kecuali  Dia  aka  menganugerahkan:  Tidak  ada  Tuhan  selain 
Allah  Dzat  yang  Maha  Besar.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Dzat  yang  esa  dan 
tiada  sekutu  bagi-Nya,  bagi-Nya  semua  kerajaan  dan  segala  puji  dan  Dia  Maha 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah  dan  tidak  ada  daya  dan 
kekuatan  kecuali  dari  Allah."  HR  Thabrani.  Sanad  hadits  ini  hasan. 


Dzikir  Pagi  dan  Sore 


Dzikir  pada  pagi  hari  dimulai  sejak  terbit  fajar  sampai  matahari  terbit.  Dan 
dzikir  pada  waktu  sore  dimulai  antara  Ashar  sampai  Maghrib. 

1.  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda. 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shalah ”  bab  "ad- Du  a’  [1495]  jilid  II ,  hal:  80.  Nasai,  kitab  as- 
Sahwu”  bab  "ad- Du  a  ba’da  adz-Dzikn  [1299]  jilid  III  ,  hal:  59-  Ibnu  Majah,  kitab  ad- 
Du’a’bab  “ Ismu  Allah  al-Adzam."  [3858]  jilid  II ,  hal:  1268.  Tirmidzi  “ Abwdbu  ad-Daawat. 
[3776.  Lihat  dalam  Musnad  jilid  III ,  hal:  no,  158,  245,  255  jilid  V  ,  hal:  395,  350. 
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j  Ail'  Cj^~ i  Cc^-  Cj^~  J'-®  Cr* 

A~^i'  3^  <-J^®  i_}^“  Jt®  A>-l  Vj  aj  jL >r  L«_^  J -  >>»1 ;  a>»UaJ|  j» jj 

"Barangsiapa  yang  membaca  ketika  waktu  pagi  dan  waktu  sore,  'Subhdnallah 
wabihamdihi'  sebanyak  seratus  kali,  maka  tidak  ada  seorangpun  kelak  pada 
hari  kiamat  yang  menerima  balasan  lebih  utama  darinya  kecuali  seseomng 
yang  membaca  seperti  apa  yang  dia  baca  atau  lebih  dari  yang  dia  baca. 

2.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  ia  berkata,  ketika 
waktu  sore  tiba,  Rasulullah  saw.  membaca, 

dJJuJ'  aJ  caJ  dJj V  ojJ-j  aojI  VI  aJJ  V  ajj  a»  diilil  LS~~lt j  It 

3  ^  ^  dUL"'  v_a j  JT  ^Js-  y> j  aJj 

j*  dL  i)pt  s->j  1-*-^  ^  “j^3  aIIUI  a-tA  y  C.  y>  ^  dJd  S^pIj  UJuL'  li 
^  s-dip  dr*  ^  Sr> j  t-j^3  J~~£J°I 

Kami  memasuki  waktu  sore,  segala  kerajaan  milik  Allah,  segala  puji  bagi 
Allah,  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Dzat  yang  esa  dan  tiada  sekutu  bagi-Nya. 
Bagi-Nya  semua  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji  Dialah  Dzat  yang  Malta 
Kuasa  atas  segala  sesuatu.  Tuhan,  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  yang 
ada  pada  malam  ini  dan  kebaikan  pada  malam  sesudahnya.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  keburukan  yang  ada  pada  malam  ini  dan  keburukan  pada  malam 
sesudahnya.  Tuhan,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  malas  dan  masa 
tua  yang  buruk.  Tuhan,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  siksa  dalam  neraka 
dan  siksa  dalam  kubur.  Dan  pada  waktu  pagi,  beliau  juga  membaca  doa 
tersebut  dengan  mengganti  kata  amsaina  dengan  asbahna.1 
3 .  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Habib,  ia  berkata,  Rasulullah  saw. 
bersabda,  Vcapkan!’  Lalu  aku  bertanya  kepada  Rasulullah,  “  Wahai  Rasulullah, 
apa  yang  mesti  aku  ucapkan?”  Rasulullah  saw.  lantas  melanjutkan, 

dr4  dXi^J  djMi  j Ip-j  aJj!  y>  Jj 

1  HR  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Du’d  wa  at-Taubah  wa  al-Istigfar ”  bab  “ Fadhlu  Tahiti 
wa  at-Tasbih  wa  ad-Du’a  jilid  XVII  ha:  17.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab bab  “Ma  Yaqulu 
ldzaAsbah.  [5091]  jilid  IV  ,  hal:  324. 

2  HR  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikru  wa  ad-Dud  wa  at-Taubah  wa  al-Istighfdr.” 

[17/42],  Abu  Daud  kitab  “al-Adab”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Asbaha.  [5071 
Tirmidzi  Ab-wabu  ad-Daawat”  bab  “Ma  Joa fi  ad-Dua  idza  Asbaha  wa  id 


bab  “fi  al-Ad’iyyah ” 
]]  jilid  IV,  hal:  317. 
zaAmsa.  ”  [3614] 
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"Ucapkan,  Allah  adalah  Dzat  yang  esa  (surah  Al-Ikhlas),  dan  baca  surah  Al- 
Falaq  dan  An-Nas  pada  saat  pagi  dan  sore  hari  sebanyak  tiga  kali,  semna  itu 
sudah  cukup  bagimu  dari  gangguan  segala  sesuatu."1  HR.  Tirmidzi  yang 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

4.  Imam  Muslim  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  mengajarkan  kepada  para  sahabat  seraya  bersabda,  “Jika  salah  seorang 
dari  kalian  memasuki  waktu  pagi,  hendaknya  ia  mengucapkan, 

dXJ dJjJ  L>sj  d-L>J  LudM  dJd  J  Lytiyjl  dJ-J  g  li  1 

"Ya  Allah,  dengan  kuasa-Mu  kami  memasuki  waktu  pagi  dan  dengan  kuasa- 
Mu  kami  memasuki  waktu  sore,  dengan  kuasa-Mu  kami  hidup  dan  dengan 
kuasa-Mu  kami  meninggal  dunia  dan  kepada-Mu  kami  akan  dihimpun."  Dan 
jika  memasuki  waktu  sore  hendaknya  ia  mengucapkan, 

dXJjj  o dJj j  LL»cJ  dX>j  Ll~1M 

"Ya  Allah,  dengan  kuasa-Mu  kami  memasuki  waktu  sore  dan  dengan  kuasa- 
Mu  kami  memasuki  waktu  pagi,  dengan  kuasa-Mu  kami  hidup,  dengan  kuasa- 
Mu  kami  meninggal  dunia  dan  dengan  kepada-Mu  kami  kembali."1  Tirmidzi 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

5.  Dalam  Shahih  Bukhari  diriwayatkan  dari  Syidad  bin  Aus,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

Ul3  LI 3  cJf  VI  4JI  V  J'j  cJt  if 

dJJ  «•  jj\  Caw*  3^  dr'  ^  ^ J*  Li 

C-Ll  VJ  y dJl  jjdu  V  ajli  y LpLs  dJJ  t- jjIj 

"Puncakistigfar  adalah  hendaknya  engkau  mengucapkan:  Ya  Allah,  Engkaulah 
Tuhanku,  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau.  engkau  telah  menciptakanku  dan 
aku  adalah  hamba-Mu,  aku  berada  pada  ikatan  dan  perjanjian  dengan-Mu 
semampuku.  Aku  berlindung  kepada-Mu  atas  keburukan  yang  telah  aku 
lakukan.  Aku  mengakui  kepada-Mu  dengan  segala  kenikmatan-Mu  yang 
telah  Engkau  berikan  kepadaku  dan  aku  menyadari  atas  kesalahanku,  maka 

'  HR  Abu  Daud,  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5081]  jilid  IV,  hal:  322. 
Tirmidzi  “ Abwdbu  ad-Da’awdt.”  [3570] 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  "al-Adab,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5068]  jilid  IV,  hal:  317. 
Tirmidzi  “Ab-wabu  ad-Da’awat”  bab  “Ma  Ida  fi  ad-Du'a  idza  Asbaha  wa  idzaAmsa.  ”  [3388] 
Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Dua,”  bab  “Ma  Yaqulu  bihi  ar-Rajulu  idza  Asbaha  wa  idza  Amsa.” 
[3867]  jilid  II,  hal:  1272.  Ibnu  Hibban,  [2354]. 
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berilah  ampunan  padaku,  sesungguhnya  tidak  ada  yang  mampu  memberi 
ampunan  selain  Engkau."  Siapapun  yang  membacanya  pada  waktu  sore 
dan  meninggal  dunia  di  malam  harinya,  maka  ia  berhak  masuk  surga. 
Dan  barangsiapa  yang  membacanya  di  waktu  pagi,  kemudian  meninggal 
dunia  pada  hari  itu,  maka  ia  berhak  masuk  surga.1 

6.  Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya 
Abu  Bakar  berkata  kepada  Rasulullah,  Perintahkan  kepadaku  sesuatu  yang 
mesti  aku  ucapkan  ketika  aku  memasuki  waktu  pagi  dan  sore.  Rasulullah 
saw.  kemudian  bersabda,  Bacalah, 

JS"  j  ( o'j-LU'  'J»\s  pip 

CMj  S"1  dr*  dl;  ^ ^  ^  ^ 

(JJL*  j\  \(.y*  Ju- 

" Ya  Allah,  Dzat  yang  Malta  mengetahui  sesuatu  yang  gaib  dan  yang  nyata, 
yang  menciptakan  langitdan  bumi.  Tuhan  segala  sesuatu  dan  yang  merajaimya. 
Aku  bersaksi  balrwa  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  Aku  berlindung  kepada- 
Mu  dari  buruknya  diri  kami  dan  dari  (gangguan)  setan  dan  sejenisnya. 
Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  perbuatan  buruk  pada  diri  kami  atau  aku 
menimpakannya  kepada  seorang  Muslim  ."  Bacalah  kalimat  tersebut  setiap 
kali  engkau  memasuki  waktu  pagi  dan  sore  dan  ketika  engkau  akan  tidur.2 
Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

7.  Imam  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  Utsman  bin  Affan,  ia  berkata 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jdai  M  ;2lJ  JS'  «.L J5""  ^  JyL  -ile-  y4 


"Tidaklah  seorang  hamba  yang  membaca  setiap  pagi  dan  setiap  sore:  'Dengan 
menyebut  nama  Allah,  yang  apapun  di  bumi  dan  di  langit  tidak  ada  akan  bisa 
memberi  bahaya  dengan  nama-Nya.  Dialah  Dzat  yang  Malta  mendengar  dan 


HR  Bukhari  kitab  “ ad-Daawat ”  bab  “afdhalu  al-Istigfar.”  [5/305].  Tirmidzi  “fi  Abwabu 
ad-Daawat,”  bab  “ afdhalu  al-Istigfar.”  [3217]. 

HR  Tirmidzi  “fi  Abwabu  ad-Daawat,”  [3389.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab bab  “ Ma  Yaqulu 
idza  Asbaha.”  [4067]  [4/323].  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Duh,  ”bab  “Ma  Yaqulu  bihi  ar- 
Rajulu  idzd  Asbaha  wa  idza  Amsa.”  [3869  [2/1273].  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad 
[1/446473].  Ibnu  HIbban  [2352].  Hakim  dalam  “ al-Mustadrak .”  [1/514] 
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Malm  mengetahui/  sebanyak  tiga  kali,  maka  tidak  akan  ada  sesuatupun 
yang  membahayakannya.  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan 
dan  shahih. 

8.  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Tsauban  dan  yang  lain, 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

tljLt  llo  Cj  Alb  cu-bj  Jli 

y_  jl  <Uil  ^jIp  UL>-  jbf 

" Siapa  yang  mcmbaca  pada  saat  pagi  liari  dan  sore  liari:  Aku  ridha  Allah 
sebagai  Tuhan,  Islam  sebagai  agama  dan  Muhammad  sebagai  nabi,  maka 
ia  berhak  untuk  mendapatkan  keridhaan  dari  Allah  swt..”-  Tirmidzi 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

9.  Tirmidzi  jug  meriwayatkan  dari  Anas  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

dj -Z  j&  y  J-4 

jj  iSxS'  jlj  cJl  Vj  aJJ  V  Aill  cJl  dJA  j  dJdxT}b>j 

aSjI  jipI  L LgJLi  <uLa>  aSjI  jip?  j"4"®  b/4  **0 

jUl  Aijl  ailP I  Uljl  L^JU  jli  4pbjl  3j“>lj 

‘‘Barangsiapa  membaca  ketika  masuk  waktu  pagi  dan  sore  liari:  ‘Ya  Allah, 
sesungguhnya  aku  memasuki  waktu  pagi  dengan  bersaksi  kepada-Mu, 
bersaksi  terliadap  pembawa  arasy-Mu,  Malaikat-Mu  dan  semua  makhluk- 
Mu,  bahwasanya  Engkaulah  Allah,  yang  tiada  Tuhan  selain  Engkau  dan 
sesungguhnya  Muhammad  adalah  hamba-Mu  dan  utusan-Mu,'  maka 
Allah  swt.  akan  membebaskan  seperempat  anggota  tubuhya  dari 
neraka.  Barangsiapa  yang  membacanya  dua  kali,  maka  Allah  swt.  akan 
membebaskan  separuh  tubuhnya  dari  api  neraka.  Barangsiapa  yang 
membacanya  tiga  kali,  meriwayatkan  akan  Allah  swt.  akan  membebaskan 
tiga  seperempat  tubuhnya  dari  neraka.  Dan  barangsiapa  yang  membacanya 
empat  kali,  maka  Allah  swt.  akan  membebaskannya  dari  neraka.”’ 


HR.  Tirmidzi  “Ab-wabu  ad-Da’awat"  bab  “Ma  Jaa  fi  ad-Dua  idza  Asbaha  wa  idza  Amsa.” 
[3613]  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Dua.”[387o]  jilid  II,  hal:  1273. 

HR.  Tirmidzi  “Ab-wabu  ad-Daawat.”  [3501]  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Ma  Yaqulu 
idza  Asbaha.”  [5070]  jilid  IV,  hal:  317. 

HR.  Abu  Daud  kitab  “al-Adab”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5073]  jilid  IV,  hal:  318. 
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io.  Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Ghanam,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

dJll  dXi y*  'Y  \-*  ! 7^ .  v?_>  Jli  ijy* 

jv>-  Jjji  Jli  J  'JxJ.  J uii  l  ^SJi Jl  dJJj  JuJJl  jJJi 

<cdll  <_£:>!  JJLi 

“Siapa  yang  membaca  saat  pagi  hari,  ‘Ya  Allah,  tidak  ada  kcnikmatan 
yang  aku  dapat  di  pagi  hari  kecuali  dari-Mu,  Dzat  yang  esa  yang  tidak  ada 
sekutu  bagi-Mu.  Bagi-Mu  segala  puji  dan  bagi-Mu  rasa  syukur,'  maka  ia 
telah  memanjatkan  rasa  syukurnya  pada  hari  itu.  Dan  barangsiapa  yang 
membacanya  di  sore  hari,  sungguh  ia  telah  memanjatkan  rasa  syukurnya 
pada  malam  hari  itu.”1 

l  i  .  Dalam  kitab  Sunan  dan  Shahih  Hakim  disebutkan  satu  riwayat  dari  Abdullah 
bin  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah  saw.  tidak  pernah  lupa  membaca  kalimat 
ini  ketika  masuk  waktu  pagi  dan  waktu  sore, 

J  h\£\j  jJull  ijulif  J\  doji  J  bUJl  ilflJf  Jl 

Ir4  JJj  y^--5 

jf  J*3  IfJ  Jyy.  cSAi  j*. 

Jli  j*  Jl^J 

"Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  ampunan  dan  keselamatan  pada  againa 
dan  duniaku,  pada  kelitarga  dan  hartaku.  Ya  Allah,  tutupilah  segala  celaku, 
berilah  rasa  aman  pada  ketakutanku.  Ya  Allah,  jagalah  aku  dari  arah  depanku, 
dari  arah  bclakangku,  dari  sebelah  kananku,  dari  sebelah  kiriku  dan  dari  arah 
atasku.  Aku  juga  berlindung  kepada  dengan  keagungan-Mu  dari  bahaya  yang 
datang  dari  arah  bazvahku.  ”2 

12.  Abdurrahman  bin  Bakrah  berkata  kepada  ayahnya,  Wahai  ayahku,  aku 
sering  mendengar  engkau  membaca  doa  setiap  hari, 

V!  4  J  c J  J  ^  j  ^ 


HR.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab "  bab  “Aid  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5074]  jilid  IV,  hal:  318 
HR.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5090]  jilid  IV,  hal:  324. 
Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Dua,”  bab  “Ma  Yaqulu  bihi  ar-Rajulu  idza  Asbaha  wa  idza  Amsa.” 
[3871]  jilid  II,  hal:  1273. 
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"Ya  Allah,  berilah  kesehatan  pada  tubuhku.  Ya  Allah,  berilah  kesehatan  pada  pen- 
dengaranku.  Ya  Allah,  berilah  kesehatan  pada  mataku.  Tidakada  Tuhan  selain  Engkau. " 
Engkau  mengulanginya  sebanyak  tiga  kali  setiap  pagi  dan  setiap  sore.  Kemudian 
ayahnya  menjawab,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  membaca  doa  tersebut  dan 
aku  senang  bila  melakukan  sesuatu  yang  beliau  lakukan.'  HR  Abu  Daud 

Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 


^  y  dll*  lil  Jli 

jl  a1)I  Lad  J15"  ol y  t iyAj\y  Lilli  y  y  jjllili- y 


“Barangsiapa  yang  membaca  ketika  pagi:  'Ya  Allah,  sesungguhm/a  aku 
masuk  pagi  hari  dengan  mendapat  nikmat,  kesehatan  dan  perlindungan  dari- 
Mu,  maka  sempurnakanlah  kenikmatan,  kesehatan  dan  perlindungan-Mu 
kepadaku  di  dunia  dan  di  akhirat,'  sebanyak  tiga  kali  setiap  pagi  dan  sore 
hari,  maka  Allah  swt.  akan  menyempurnakan  nikmat-Nya.” 


Anas  juga  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bertanya,  “Apakah 
salah  seorang  di  antara  kalian  tidak  mampu  melakukan  sebagaimana  Abu 
Dhamdham  F  Para  sahabat  bertanya,  “Apa  yang  dilakukan  Abu  Dhamdham, 
wahai  Rasulullah?”  Rasulullah  saw.  menjawab,  “Setiap pagi  Abu  Dhamdham 
membaca,  ‘Ya  Allah,  aku  serahkan  diri  dan  kehormatanku  kepada-Mu.  Maka 
tidak  ada  orang yang  ingin  mencacinya;  tidak  ada  orang yang  ingin  berbuat 
zalim  kepadanya  dan  tidak  ada  juga  orang  yang  ingin  memukulnya ,’”2 
Abu  Dardak  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa 
yang  membaca  setiap  hari  pada  saat  pagi  dan  sore  hari: 

u  j  y  cJ5" y  aIL 1  'yt  ^1  *Jl  V  aJ>1'  ^-dd 

'Cukup  bagiku  hanya  Allah,  Dzat  yang  tiada  Tuhan  selain  Dia.  Kepada-Nya 
aku  menyerahkan  diriku.  Dialah  Tuhan  arasy  yang  agung,'  sebanyak  tujuh 
kali,  maka  Allah  memberi  kecukupan  baginya  dari  segala  kebutuhan 
dunia  dan  akhirat.”’ 


HR.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab bab  “Ma  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5090]  jilid  IV,  hal:  324. 
HR  Ibnu  Sunni  “Amal  at-  Yauma  wa  al-Lailah.  ”  [  19]  HR  Al-Bazzar  dan  Ibnu  Sunni  “’Amal 
at-  Yauma  wa  al-Lailah.”  Al-Uqbali  dalam  “adh-Dhuafa”  dari  Anas  dengan  sanad  dhaif.  Ibnu 
Abdulbar  menyebutkannya  dari  hadits  Tsabir  dengan  hadits  mursal  ketika  menyebutkan 
Abu  Dhamdham  dalam  kalangan  sahabat.  Al-Ihya  jilid  III  ,  hal:  218.  Syekh  Nasiruddin 
Al-Albani  menyatakan  hadits  ini  dhaif  dalam  kitab  Irwdu  al-Ghalil. 

HR  Ibnu  Sunni  “ ’Amal  al-Yauma  wa  al-Lailah.”  [70]  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ”  bab  “Ma 
Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5081]  Mauquf  (terhenti)  pada  Abu  Darak. 
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Thaliq  bin  Habib  berkata,  Ada  seseorang  yang  menemui  Abu  Dardak. 
Kemudian  ia  berkata,  wahai  Abu  Dardak,  rumahmu  telah  terbakar.  Abu 
Dardak  menjawab,  rumahku  tidak  akan  terbakar.  Allah  swt.  tidak  akan 
membiarkan  hal  itu  terjadi  sebab  aku  mendengar  dari  Rasulullah  saw. 
beberapa  kalimat  yang  bagi  siapapun  membacanya  di  pagi,  maka  tidak 
akan  ada  satu  musibah  pun  yang  mengenainya  sampai  sore  hari.  Dan 
barangsiapa  yang  membacanya  di  sore  hari,  maka  tidak  akan  ada  musibah 
yang  menimpanya  sampai  pagi  hari.  Kalimat  tersebut  adalah: 

S-Li  L*  vO  cl~ilj  cu IS"  dJ-Jp  a! I  ^  j  d~!l  ^  gill 

aSlt  jl  Aiil;  Sji  j  J y>-  V  y Sy  Lio  L*j  jlS""  4)1 

jr*  d-b  jjpl  Ji  4)1  j\j  yjj  JlS^  ^Js- 

oi  cjt  Cij  jr  ys,  yz 

"Yfl  Allah,  engkaulah  Tuhanku.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau.  Kepada-Mu 
aku  berserah  din  dan  engkau  Tuhan  arasy  yang  agung.  Apa  yang  dikehendaki 
Allahpasti  menjadi  kenyataan  dan  apa  yang  tidak  dikehendaki  Allah,  pasti 
tidak  akan  terjadi.  Tidak  ada  daya  dan  kekuatan  selain  dari  Allah  Dzat  yang 
Maha  Tinggi  dan  Maha  Agung.  Aku  mengetahui  bahwa  sesungguhnya 
Allah  swt.  Maha  Kuasa  atas  sc 'gala  sesuatu  dan  sesungguhnya  pengetahuan 
Allah  swt.  telah  menyelimuti  segala  sesuatu.  Ya  Allah,  sesungguhnya  kami 
berlindung  dari  buruknya  din  kami  dan  dari  buruknya  segala  binatang 
rnelata,  Engkaulah  yang  menguasai  ubun-ubunnya.  Sesungguhnya  Tuhanku 
pada  jalan  yang  benar. Dalam  beberapa  riwayat  disebutkan,  kemudian 
Abu  Dardak  berkata,  pergilah  kalian.  Kemudian  mereka  berdiri  dan  Abu 
Dardak  juga  berdiri,  lantas  mereka  pergi  menuju  rumah  Abu  Dardak  dan 
setelah  sampai  di  rumahnya,  mereka  mendapati  rumah  Abu  Dardak  tidak 
terkena  apapun,  sementara  rumah  yang  lain  sudah  hangus  terbakar. 


HR  Ibnu  Sunni ,  hal:  31.  Dalam  sanadnya  terdapat  orang  yang  bernama  Aglab  bin  Tamim. 
Imam  Bukhari  berkata  bahwa  hadits  ini  mungkar. 
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Doa  Harian  ^§^3) 


Doa  Tidur 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Khudzaifah  dan  Abu  Dzar.  Mereka 
berkata,  Pada  saat  Rasulullah  saw.  merebahkan  dirinya  di  atas  pembaringan 
(baca:  tidur),  beliau  membaca, 

O Id?- 1  A 

"Ya  Allah,  dengan  menyebut  nama-Mu,  aku  hidup  dan  aku  mati.” 

Dan  ketika  beliau  bangun  dari  tidur,  beliau  membaca, 

jjduS  1  <u!lj  LjL»I  L»  Jjt;  UU?-I  <_£iJl  <d) 

"Segalapuji  bagi  Allah,  Dzatyang  telah  menghidupkanku  setelahmematikanku 
dan  kepada-Nya  tempat  kembali."1 

Di  antara  petunjuk  Rasulullah  saw.  sebelum  tidur  adalah  hendaknya 
meletakkan  tangan  sebelah  kanan  di  bawah  pipi  kanan,  lalu  membaca, 

“Ya  Allah,  bebaskanlah  aku  dari  siksa-Mu  pada  saat  Engkau  membangkitkan 
hamba-Mu, "  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian  dilanjutkan  dengan  membaca, 

^ r>J3  'VjJ  '-r'j 

JjVl  cJl  cJl  "y  J5"  "y  dJ->  iyf-l  d'i'yiSlj 

cJiy  ^iy  ddi ji  y^UaJi  cJly  dd-dj 

dp--^1  y  ^  *-y  yy 

"Ya  Allah,  Tuhan  langit  dan  bumi.  Tuhan  segala  sesuatu  yang  menciptakan 
tumbuh-tumbuhan  dan  biji-bijian,  yang  menurunkan  Injil,  Taurat  dan  Al- 
Qur'an.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukan  segala  sesuatu  yang  memiliki 
keburukan.  Engkau  yang  menguasainya.  Engkau  yang  pertama  dan  tidak  ada 
sesuatupun  sebelum-Mu,  Engkau  yang  terakhir  dan  tidak  ada  sesuatupun  setelah- 


HR  Bukhari  kitab  “ad-Da’awat”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Nama.”  jilih  VIII ,  hal:  307.  Muslim, 
kitab  “adz-Dzikri  wa  ad-Duak  wa  at-Taubah  wa  al-Istigfar,”  bab  “Ma  Yaqulu  'inda  al-Naumi.” 
[5051]  jilid  IV  ,  hal:  312.  Tirmidzi  “Ab-wabu  ad-Daawat.”  [3641] 


494  ~  Fikih  Sunnah  II 


Mu,  Engkau  yang  zahir,  dan  tidak  ada  sesuatupun  yang  berada  di  atas-Mu, 
Engkau  yang  batin  dan  tidak  ada  sesuatupun  yang  berada  di  bawah-Mu,  lunasilah 
hutangku  dan  bebaskanlah  aku  dari  kefakiran"1 

Rasulullah  saw.  juga  membaca, 

i_£ jJ'4  ^  0'““*  ULiS^j  UliL- j 

"Segala  puji  bagi  Allah,  Dzat  yang  telali  memberi  makan,  minum,  kecukupan 
dan  tempat  tinggal kepadakami.  Berapa banyakorang-orangyang  tidak mempunyai 
kecukupan  dan  tidak  ada  tempat  tinggal."2 

Setiap  kali  Rasulullah  saw.  beranjak  ke  tempat  tidur  di  malam  hari,  beliau 
meniup  kedua  telapak  tangannya  dengan  membaca  surah  Al-Ikhlas,  surah  An- 
Nas  dan  surah  Al-Falak.  Kemudian  beliau  mengusapkan  telapak  tangannya  pada 
anggota  tubuh  beliau  yang  dapat  dijangkau.  Beliau  memulainya  dari  kepala, 
muka  dan  bagian  depan  dari  tubuhnya  sebanyak  tiga  kali.’ 

Rasulullah  saw.  memerintahkan  kepada  orang  yang  berbaring  (yang  hendak 
tidur)  agar  membaca, 

j\  j  Jl  Axijf  dil  J 

\'t2  S I  .l)  5  Lp  Aj  1)  1  ^ 

" Dengan  menyebut  nama-Mu,  waliai  Tuhanku  aku  meletakkan  lambungku 
dan  dengan  menyebut  nama-Mu  aku  mengangkatnya.  Jika  Engkau  mencabut 
jiwaku,  maka  kasihanilah  ia  dan  jika  Engkau  membiarkannya,  maka  jagalah  ia 
sebagaimana  Engkau  menjaga  jiwa  orang-orang  yang  saleh."4 

Rasulullah  saw.  juga  pernah  berkata  kepada  Fathimah,  “Bacalah  tasbih 
sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali,  tahmid  sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali  dan  takbir 


HR.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Md  Yaqulu  'inda  al-Naumi.”  [5045]  jilid  IV,  hal:  310. 
Tirmidzi  “fi  Abwdbu  ad-Daawat.”  [3622]  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Duak,”  bab  “Md  Yadu 
bihi  idza  Awa  ild  Firasyihi.”  [3873]  jilid  II,  hal:  1274. 

2  HR.  Muslim,  kitab  “adz-Dzikri  wa  ad-Dudk”  bab  “Md  Yaqulu  'inda  al-Naumi.”  jilid  XVII, 
hal:  3 7 .  Abu  Daud  kitab  “al-Adab”  bab  “Md  Yuqalu  'inda  al-Naumi.”  [5053]  jilid  IV,  hal:  3 1 2. 
Tirmidzi  “ft  Abwdbu  ad-Daawat.”  bab  “Md  Jaa  fi  ad-Dudk  idza  Awa  ild  Firasyihi  ”  [3620] 

1  HR  Bukhari  kitab  “ ad-Da’awat ,”  bab  “at-Ta’awwudz  wa  ad-Dudk  inda  al-Manami.”  jilid 
VIII,  hal:  309  dan  kitab  “Fadhail al-quran,"  bab  “Fadhlu  ad-Daawat.”  [5017J  Muslim,  kitab 
“adz-Dzikri  wa  ad-Dudk ,”  bab  “Md  Yaqulu  'inda  al-Naumi.”  Abu  Daud  kitab  “al-Adab”  bab 
“Md  Yuqalu  'inda  al-Naumi.”  [5056]  jilid  IV,  hal:  313.  Tirmidzi  ft  Abwdbu  ad-Daawat,” 
bab  “Md  Jaa  fi  man  Yaqrau  al-Quran  ‘inda  al-Manam.”  [3399] 

4  HR  Bukhari  kitab  “ad-Daawat”  bab  “ Haddatsana  Ahmad  bin  Yunus,”  jilid  VIII ,  hal:  309. 
Muslim,  kitab  “adz-Dzikri  wa  ad-Dudk,”  bab  “Md  Yaqulu  ‘inda  al-Naumi.”  [3714]  Abu 
Daud  kitab  “al-Adab”  bab  “Md  Yuqalu  ‘inda  al-Naumi.”  [5050]  jilid  IV,  hal:  311. 
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sebanyak  tiga  puluh  tiga  kali Beliau  juga  berpesan  agar  membaca  doa  “Yd 
Allah,  Tuhan  yang  menciptakan  langitdan  bumi ...”  Di  samping  itu,  beliau  juga 
berpesan  agar  membaca  ayat  kursi.  Beliau  memberitahukan  bahwa  orang  yang 
membaca  ayat  kursi,  ia  berada  dalam  lindungan  Allah  swt.2 

Rasulullah  saw.  berkata  kepada  Barrak,  “Jika  engkau  ingin  tidur,  berwudhulah 
sebagaimana  engkau  wudhu  untuk  melakukan  shalat  kemudian  berbaringlah 
dengan  bertumpu  pada  lambung  bagian  kanan.  Setelah  itu,  bacalah  doa: 

dXJj  dJJl  iS Jr?)0  Obfdlj  tS  c.. j  d-ldj 
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"Yfl  Allah,  aku  pasrahkan  diriku  kepada-Mu,  aku  serahkart  semua  urusanku 
kepada-Mu,  aku  sandarkan  punggungku  kepada-Mu  dengan  dipenuhi  rasa  takut 
dan  harap  kepada-Mu.  Tidak  ada  tempat  bersandar  dan  keselamatan  selain  kepada- 
Mu.  Aku  beriman  kepada  kitab-Mu  yang  telah  Engkau  turunkan  dan  aku  beriman 
kepada  nabi-Mu  yang  telah  Engkau  utus." 

Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  engkau  meninggal  dunia  pada 
hari  itu,  engkau  mati  dalam  keadaan  beriman.  Makajadikanlah,  kalimat  tersebut 
sebagai  kalimat  terakhir  yang  engkau  ucapkan.”3 


Doa  Bangun  dari  Tidur 

Rasulullah  saw.  memerintahkan  kepada  orang  yang  bangun  dari  tidur  agar 
membaca  doa  berikut: 


"Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  mengembalikan  ruhku,  memberi  kesehatan 
pada  badanku  dan  mengizinkanku  untuk  mengingat-Nya."4 

Ketika  Rasulullah  saw.  bangun  dari  tidur,  beliau  membaca, 


1  HR  Bukhari  kitab  “ ad-Da’awdt”  bab  “at-Takbir  wa  at-Tasbih  ‘ inda  al-Manam.”  jilid  VIII , 
hal:  309.  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Duak,”  bab  “Ma  Yaqulu  ‘inda  al-Naumi.”  [3714] 
Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab,  “Ma  Yuqalu  ‘inda  al-Naumi.”  [5064,  5063,  5062]  Tirmidzi 
“ft  Abwdbu  ad-Daawat,”  bab  “Ma  Ja’aji  at-Takbir  wa  at-Tasbih  wa  at-Tahmid  'inda  al- 
Manam.”  [3633,  3634] 

2  HR  Bukhari  kitab  “al-  Wakalah,”  bab  “Idzd  WakkalaRajulan...”  [2311]  dankitab  “Fadhail 
al-Qur’an,”  bab  “ Fadhlu  Surah  al-Baqarah.”  [5010] 

3  HR  Bukhari  kitab  “ad-Daawat”  bab  ‘Tdza  Bata  Thahiran”  dan  bab  “Ma  Yaqulu  idzd  Nama.” 
jilid  VIII,  Hal:  306,  307.  Muslim,  kitab  “adz-Dzikri  wa  ad-Duak,”  bab  “Ad-Duak  ‘inda  an- 
Naumi.”  jilid  XVII,  hal:  32.  Abu  Daudkitab  “al-Adab”  bab  “Ma  Yuqalu  ‘inda  al-Naumi.”  [5046] 
Tirmidzi  “fi  Abwdbu  ad-Daawat,”  bab  “Ma  Ja’afi  ad-Duak  idzd  Awd  ila  Firasyihi.”  [3618] 

4  Lihat  dalam  kitab  Sunan  Tirmidzi.  [3041]  Ibnu  Sunni ,  jilid  IX ,  hal:i4 


496  ~  Fikih  Sunnahll 


La-Ip  ^Oj  ^*-$JJl  .dJ Yks>- j  jV-g-Lil  dJjL>s-~*  O-jl  V).  4JJ  V 
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"Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau.  Ya  Allah,  aku  memohon  ampun  atas  dosaku 
dan  aku  memohon  rahmat-Mu.  Ya  Allah,  berilah  ilmu  yang  bermanfaat  kepadaku, 
jangan  Engkau  palingkan  aku  setelah  Engkau  memberi  hidayah  kepadaku  dan 
berilah  rahmat  kepadaku  dari  sisi-Mu.  Sesungguhnya  Engkau  Dzat  yang  Malta 
memberi."  1 

Rasulullah  saw.  juga  pernah  bersabda,  “Siapa  yang  mengigau  saat  tidur 
(dan  tidak  bisa  tidur  lagi),  kemudian  ia  membaca  doa, 

j  aJj  dJX«Jl  <d  dXi j-Z  V  «A>- j  <U)I  VI  ill  V 

alii;  V}  i  Vj  J  j >•  Vj  ^2T"l  <dllj  all  I  VI  aJ|  V_j  a1)I  all 

'Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Dzat  yang  esa  dan  tidak  ada  sekutu  bagi-Nya. 
Baginya  segala  kerajaan  dan  baginya  segala  puji,  Dialah  Dzat  yang  ktiasn  atas 
segala  sesuatu.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah.  Allah  Maha  Besar.  Tidak  ada  daya 
dan  kekuatan  selain  dari  Allah, 1  kemudian  ia  mengucapkan:  Ya  Allah,  ampunilah 
aku,  atau  ia  berdoa,  maka  Allah  pasti  mengabulkan  doanya.  Jika  berwudhu  dan 
shalat,  maka  shalatnya  diterima  Allah."2 


Doa  Ketika  Gelisah,  Sulit  Tidur  dan  Merasa  Kesepian 

Dari  Amr  bin  Syu’aib  dari  ayahnya  dari  kakeknya,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  gelisah  atau  takut  ketika 
tidur,  hendaknya  ia  membaca: 

jlj  UJLl!  oIj^js  tA Ip  jZmj  ajLLpj  3>lxJl  all!  ol*~lSy  i yA 

“Aku  berlindung  dengankalimat  Allah  yang  sempurna  dari  murka-Nya,  siksa- 
Nya,  keburukan  hamba-Nya,  godaan  setan  dan  kedatangannya;'  sesungguhnya  ia 
tidak  akan  terkena  bahaya.3 


HR.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Ma  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Taara  min  al-Laili."  [5051] 
HR  Bukhari  kitab  “ at-Tahajjud bab  “Fadhlu  Taari  min  al-Laili  fa  shalla.”  [1154].  Abu 
Daud  kitab  “al-Adab”  bab  “Ma  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Taara  min  al-Laili .”  [5060]  Tirmidzi 
“fi  Abwabu  ad-Da’awat,”  bab  “ Ma  Jaafi  ad-Duai  idza  intabaha  min  al-Laili.  ”[3638] 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ath— Thibb,”  bab  “ Kaifa  ar-Ruqa.”  [3893].  Tirmidzi  kitab  “Abwabu  ad- 
Da’awdt ,”  [3753] 
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Ibnu  Umar  juga  mengajarkan  doa  ini  kepada  anak-anaknya  yang  sudah 
dewasa.  Dan  untuk  anak-anaknya  yang  belum  dewasa,  ia  menulisnya  di  atas 
kertas  kemudian  mengalungkannya  di  leher  mereka.  Sanad  hadits  ini  hasan. 

Dari  Khalid  bin  Walid,  bahwasanya  ia  pernah  merasa  gelisah,  kemudian 
Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  “Maukah  engkau  aku  ajarkan  beberapa 
kalimat  yang  jika  engkau  membacanya,  maka  engkau  dapat  tidur  (dengan 
tenang)?  Ucapkan, 

Dj  '-r'jJ  '-r’jJ  cJUil  L« j  oj ^  g  111 
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"Yfl  Allah,  Tuhan  langit  yang  tujuh  dan  apa  yang  diteduhnya,  Tuhan  bumi  dan 
apa  yang  dipangkunya,  Tuhan  setan  dan  apa  yang  disesatkannya,  jadilah  Engkau 
sebagai  penolongku  dari  keburukan  semua  makhluk-Mu,  dari  aniaya  salali  seorang  di 
antara  mereka atau  dari kejahatannya.  Begitu  muliapertolongan-Mu  dan  begitu  agung 
pujian-Mu.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,"'  HR 
Thabrani  dalam  kitab  al-Kabir  dan  al-Ausath.  Al-Hafidz  al-Mundziri  berkata, 
sanad  hadits  ini  hasan,  hanya  saja  Abdurrahman  bin  Basith  tidak  mendengarnya 
dari  Khalid.  Thabrani  dan  Ibnu  Sunni  juga  meriwayatkan  dari  Barrak  bin  Azib 
bahwasanya  ada  seseorang  yang  tidak  bisa  tidur  dan  datang  kepada  Rasulullah 
saw..  Kemudian  Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  ucapkan, 

Ji  d-U-J  I  Ail! 

" Malta  Suci  Allah,  raja  yangMaha  Suci,  Tuhan  Malaikat  dan  ruh.  Langit  dan 
bumi  begitu  agung  dengan  keagungan  dan  kuasa-Nya."2  Lelaki  tersebut  lantas 
membacanya,  kemudian  Allah  swt.  menghilangkan  kesulitannya  untuk  tidur. 


Doa  yang  Dibaca  Ketika  Bermimpi  Buruk 

Jabir  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “jika  salah  seorang  dari  kalian 
bermimpi  sesuatu  yang  tidak  disenanginya,  hendaknya  ia  meludah  ke  arah  kiri 


HR  Tirmidzi  “ abwabu  ad-Da’awat.”  [3753] 

Al-Haitsmai  menyebutkannya  dalam  kitab  az-Zawaid.  Ia  berkata  hadits  ini  diriwayatkan  oleh 
Thabrani  yang  di  dalamnya  terdapat  perawi  yang  bernama  Muhammad  bin  Ja’fan  al-Jafi. 
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sebanyak  tiga  kali  dan  memohon  perlindungan  kepada  Allah  dari  godaan  setan 
yang  terkutuk.  Setelah  itu,  hendaknya  ia  mengubah  posisi  tidurnya  pada  bagian 
sebelah  kiri HR  Muslim,  Abu  Daud,  Nasai  dan  Ibnu  Majah. 

Abu  Said  al-Khudri  berkata,  bahwasanya  ia  mendengar  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

LLj  aid  bj ji\  Jo-\  iS  j  li) 

La^-L  °y>  auL  -uildls  OUgl.xJl  .ys  Hili  4a^j  lL*  ^JJi  'Js-  j;\ j  ISIj 
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"Jika  salah  seorang  di  antara  kalian  bennimpi  sesnatu  yang  menyenangkannya, 
sesungguhnya  mimpinya  berasal  dari  Allah.  Karenanya,  hendaknya  ia  memuji 
kepada  Allah  dan  mencerilakan  mimpinya  (kepada  orang  lain).  Dan  jika  ia  bemiimpi 
sesuatu  yang  tidak  disenanginya,  sesungguhnya  mimpinya  berasal  dari  setan. 
Karena  itu,  hendaknya  ia  berlindung  kepada  Allah  dan  jangan  menceritakan  kepada 
siapapun  karena  sesungguhnya  mimpinya  tidak  akan  memberi  bahaya  kepadanya.  "2 
HR  Tirmidzi.  Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

Doa  Ketika  Mengenakan  Pakaian 

Ibnu  Sunni  berkata,  jika  Rasulullah  saw.  mengenakan  pakaian,  gamis, 
selendang  atau  serba,  beliau  membaca, 

L«  j  » dJj  s)  'jA  [o  jOS- j  JA  dJlL-l  J*— g-iil 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  darinya  dan 
kebaikan  yangadadi  dalamnya.  Dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukannya 
dan  keburukan  yang  ada  di  dalamnya.''3 

Muadz  bin  Anas  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapa  yang  mengenakan 
pakaian  baru  kemudian  ia  membaca, 


HR  Muslim,  kitab  “ ar-Rukyd jilid  XV  ,  hal:  20  [2262].  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab 
“Md  Jaa fi  ar-Rukyd.  ”  [5022]  Ibnu  Majah,  kitab  “Ta’biru  ar-Rukya,”  bab  “Man  RaaRukyan 
Yukrihuhd.”  [3908]. 

HR  Bukhari  kitab  “at-Ta’bir,” bab  “Rukya  ash-Shalihina”  jilid  XI ,  hal:  479.  Muslim,  dari 
Abu  Qatadah  dalam  “Awaalu  kitab  ar-Rukya ,”  jilid  V  ,  hal:  16,  17,  18.  [2261].  Abu  Daud 
kitab  “al-Adab"  bab  “Md  Ja’afi  ar-Rukyd.”  [5021].  Tirmidzi  “fi  Abwabu  ad-Da’awat,"  bab 
“Md  Yaqulu  idzd  Rad  Rukyan  Yukrihuhd."  [3682]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Llbas.”  [4023].  Tirmidzi  “Abwabu  al-LIbas,”  bab  “Md  Yaqulu  idza 
Labisa  Tsauban  Jadidan.”  [1822].  Imam  Ahmad  dalam  kitab  al-Mustadrak,  jilid  III ,  hal:  30. 
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'Segala  puji  bagi  Allah  Dzat  memakaian  padaku  pakaian  ini  dan  menganugerahkan- 
nya  kepadaku  dengan  tanpa  adanya  daya  darikujuga  tanpa  adanya  kekuatan  dariku,' 
maka  Allah  swt.  memberi  ampunan  kepadanya  segala  dosa  yang  telah  lalu.”1 

Di  samping  itu,  juga  dianjurkan  untuk  membaca  basmalah,  karena  apapun 
(aktivitas)  yang  tidak  dimulai  dengan  menyebut  nama  Allah,  maka  aktivitas 
tersebut  akan  berkurang  keberkahannya. 


Doa  Ketika  Mengenakan  Pakaian  Baru 

Abu  Sa’id  al-Khudri  berkata,  jika  Rasulullah  saw.  memakai  pakaian, 
selendang,  gamis  atau  serban,  beliau  membaca, 

9 u*  dJJL-l  cJt  dii  X-g-U' 

"Ya  Allah,  bagi-Mu  segala  puji.  Engkaulah  yang  telah  memakaikannya 
(pakaian)  kepadaku,  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  darinya  dan  kebaikan 
yang  dibuat  untuknya.  Dan  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  keburukannya 
dan  keburukan  yang  dibuat  untuknya."2HR  Abu  Daud  dan  Tirmidzi.  Ia 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Umar,  ia  berkata,  Aku  mendengar 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

dj  k*  Aii  ijLai  1-bJt^r  Ij jj 

-1 2jU-  » aI S'  ^  dj  (j-Ua-i  J^-l  aLp  p  .  J1 

hudj  U>-  dill  dill 

"Barangsiapa  yang  mengenakan  baju  baru,  kemudian  ia  membaca:  'Segala 
puji  bagi  Allah  yang  telah  memakaikan  kepadaku  apa  yang  aku  pergunakan 
untuk  menutupi  aurat  dan  yang  aku  pergunakan  untuk  menghias  diriku  dalam 
kehidupanku. '  Kemudian  ia  mengambil  pakaian  yang  lama  lalu  menyedekahkannya, 


HR  Abu  Daud,  kitab  “al-LIbas.”  [4023].  Hakim  dalam  kitab  al-Mustadrak,  jilid  IV  ,  hal: 
192,  193 

HR  Abu  Daud,  kitab  “al-LIbas.”  [4020].  Tirmidzi  kitab  “ al-Libas ,”  bab  “Mo  Yaqulu  idza 
Labisa  Tsauban  Jadidan.”  [1822] 
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maka  ia  berada  dalam  tanggunggan  penjagaan  dan  perlindungan  Allah  baik  dalam 
keadaan  hidup  maupun  mati. 

Doa  Ketika  Melihat  Seseorang  Mengenakan  Pakaian  Baru 

Rasulullah  saw.  pernah  berkata  kepada  Ummu  Khalid  setelah  menyerahkan 
baju  baru  kepadanya,  “ Bajumu  telah  usang,  gantilah  dengan  yang  baru.” 1  Sahabat 
perempuan  pun  berkata  kepadanya,  “Bajumu  telah  usang,  dan  Allah  swt.  telah 
menggantinya.”3 

Rasulullah  saw.  pernah  melihat  Sayyidina  Ali  mengenakan  baju  yang  sudah 
usang,  kemudian  beliau  berkata  kepadanya,  “Pakailah  ba  ju  yang  baru,  hiduplah 
dengan  terpuji,  matilah  dengan  syahid dan  bahagia.”4  HR  Ibnu Majah  dan  Ibnu 
Sunni. 


Doa  Ketika  Melepaskan  Baju 

Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Anas  ra„  ia  berkata  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “Pelindung  antara  penglihatan  jin  dan  aurat  anak  cucu  Adam, 
yaitu  jika  seseorang  ingin  melepas  bajunya,  ia  membaca, 

y>  VI  V  (i-Ul  aSi! 

" Dengan  menyebut  nama  Allah  yang  tiada  Tuhan  selain  Dia.  "s 


Doa  Ketika  Keluar  dari  Rumah 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Anas  ra.  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  keluar  dari  rumah  dan  membaca, 

Attb  Sj\  iyj  Vj  <Ull  cJfy  All 


HR.T“  dalam  beberapa  hadits,  bab  “ad-Da’awat.”  [3555].  Ibnu  Majah,  kitab  “al- 
Libas,  ’  “Mo  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Labisa  Tsauban  Jadidan.”  [3557]. 

2  HR  Bukhari  kitab  “ al-Libas ,”  bab  “al-Khamishah  as-Saudak”  dan  bab  “Ma  Yadddi  liman 
Labisa  Tsauban  Jadidan ,”  jilid  X  ,  hal:  236,  256.  Dan  dalam  kitab  “ al-Jihdd bab  “ Man 
Takallama  bi  al-Faransiyyati  wa  ar-Rathanati,”  jilid  VI ,  hal:  168,  juga  kitab  “al-Adab,”  bab 
“Man  Taraka  Shabiyyatan  ghairahu  hatta  Tal’abu  bihi  aw  Qabbalaha  aw  Mdzahaha.”  jilid 
X,  hal:  356.  Abu  Daud  kitab  “al-Libas,”  bab  “Fima  Yadda’iliman  Labisa  Tsauban  Jadidan.” 
[4024.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  VI ,  hal:  364,  365. 

5  HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Libas.”  [4020]. 

4  HR  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Libas,”  bab  “Ma  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Labisa  Tsauban  Jadidan.” 
[3558].  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  89.  Ibnu  Sunni  bab  “Amal  al- 
Yaumi  wa  al-Lailah.”  hal:  89. 

5  Ibnu  Sunni  bab  “Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  [20,  21]. 
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"Dengan  menyebut  nama  Allah,  aku  serahkan  (urusanku)  kepada  Allah.  Tidak 
ada  daya  dan  kekuatan  kecuali  dari  Allah." 

Dikatakan  kepadanya,  kamu  telah  dicukupi,  dijaga  dan  diberi  petunjuk. 
Kemudian  setan  berpaling  darinya  dan  berkata  kepada  temannya  (sesama  setan) 
yang  lain,  bagaimana  engkau  akan  mengganggu  seseorang  yang  telah  diberi 
kecukupan,  dijaga  dan  diberi  hidayah?!  1 

Dalam  Musnad  Ahmad,  Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Anas  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Tidaklah  seorang  Muslim  yang  keluar  dari  rumahnya 
untuk  bepergian  atau  untuk  keperluan  yang  lain  dan  membaca: 

<U)l;  V)  V  y  <J  j>-  ^  4l)l  C-J5"” y  aJ)L)  .>. 1  4l)l)  al)l 

“Dengan  menyebut  nama  Allah,  aku  beriman  kepada  Allah,  aku  memohon 
perlindungan  kepada  Allah,  aku  serahkan  (urusanku)  kepada  Allah  swt.  Tidak  ada 
daya  dan  kekuatan  kecuali  dari  Allah, "  kecuali  ia  akan  mendapatkan  rezeki  yang 
terbaik  dalam  perjalanannya  dan  dihindarkan  dari  marabahaya.2 3 

Dari  Ummu  Salamah,  ia  berkata,  “Tidaklah  Rasulullah  keluar  dari  rumahku 
kecuali  beliau  menengadahkan  wajahnya  ke  langit  kemudian  mengucapkan, 

"J*  j'  j'  j'  (^'  J  J  j'  j'  J  j'  j'  J->'  j  J->'  ^  dX>.  iy2' 

“Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  tersesat  dan  menyesatkan,  dari 
tergelincir  dan  menggelincirkan,  dari  berbuat  aniaya  atau  teraniaya  dari  kebodohan 
atau  pembodohan  terhadapku."1  HR  Tirmidzi.  Hadits  ini  hasan  dan  shahih. 


Doa  Ketika  Masuk  Rumah 

Dalam  Shahih  Muslim,  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Jabir,  ia  berkata, 
aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  seseorang  masuk  ke  dalam 
rumahnya,  kemudian  ia  mengingat  Allah  pada  saat  masuk  dan  pada  saat  akan 
makan  malarn,  maka  setan  berkata  kepadanya,  ‘tidak  ada  tempat  bermalam 
bagiku  dan  tidak  ada  makan  malam  untukku.’  Jika  ia  tidak  mengingat  Allah 


1  HR  Abu  Daud,  kitab  “at- Adah”  bab  “  Ma  Jaa  fi  man  Dakhala  Baitahu .”  [5059].  Tirmidzi 
“ Ab-wabu  ad-Da’awat"  bab  “ Ma  Yaqulu  idza  Kharaza  min  Baitihi .”  [3650].  Ibnu  Hibban 
dalam  kitab  Mawdridu  adz-dzaman.  [2375].  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Duak,"  bab  “Ma  Yaqulu 
ar-Rajulu  idza  Kharaja  min  Baitihi.”  [3886]. 

2  HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  66. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Ma  Jaa  fi  man  Dahkala  Baitahu,  Ma  Yaqulu'f”  f  5094] . 
Nasai,  kitab  “al-Istiadzah,”  bab  “ al-Isti’adzah  min  Duain  la  Yusma dan  bab  “al-Istiadzah 
min  adh-Dhalal,”  jilid  VIII  ,  hal:  268,  285.  Tirmidzi  “Abwabu  ad-Da’awat.”  [3651].  Ibnu 
Majah,  kitab  “ ad-Duak”  bab  “Ma  Yadu  ar-Tajulu  idza  Kharaja  min  Baitihi.”  [3884.  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  VI ,  hal:  306. 
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ketika  akan  masuk  rumah,  maka  setan  akan  berkata,  ‘Engkau  telah  memberi 
tempat  bermalam  untukku .'  Dan  ketika  ia  tidak  mengingat  Allah  ketika  akan 
makan,  maka  setan  akan  berkata,  Engkau  telah  memberikan  tempat  bermalam 
dan  makan  malam  untukku .’ 

Abu  Daud  meriwayatkan  dalam  Sunannya  dari  Abu  Malik  al-Asyari,  ia 
berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  seseorang  masuk  ke  dalam 
rumahnya,  hendaknya  ia  mengucapkan, 

lH- j  IjAeJj  aUI  3  ^ jldl  dJJLM 

LIS' Jj  ll j 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  sebaik-baik  tempat 
masuk  dan  sebaik-baik  tempat  keluar.  Dengan  menyebut  nama  Allah,  aku  masuk 
dan  dengan  menyebut  nama  Allah  aku  keluar  swt.  Kepada  Allah,  Tuhanku,  aku 
menyerahkan  (urusanku). "  Kemudian  hendaknya  ia  mengucapkan  salam  untuk 
keluarganya.2 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dalam  Sunannya,  dari  Anas  ra..  Ia  berkata, 
Rasulullah  berkata  kepadaku,  “ Anakku ,  jika  engkau  masuk  ke  dalam  ( rumah 
dan  bertemu)  dengan  keluargamu,  lalu  engkau  memberi  salam,  maka  keberkahan 
akan  ada  pada  dirimu  dan  keluargamu.”3  Tirmidzi  mengatakan  bahwa  hadits 
ini  hasan  dan  shahih. 

Doa  Ketika  Melihat  Harta  Benda  yang  Menakjubkan  Baginya 

Jika  seseorang  melihat  keluarga  atau  harta  benda  yang  menakjubkan 
baginya,  hendaknya  ia  mengucapkan, 

aUL  VJ  iji  V  ahl  jLS  L» 

"Segala  sesuatu  atas  kehendak  Allah,  tidak  ada  kekuatan  kecuali  dari  Allah."4 

Tapi  jika  ia  melihat  sesuatu  yang  menyakitinya,  hendaknya  ia  mengucapkan, 


HR  Muslim,  kitab  “ al-Asyribah bab  “ Addbu  al-Akli  wa  asy-Syardb .”  [2018].  Abu  Daud 
kitab  “ al-Ath’imah [3765].  Ibnu  Majah,  kitab  “ ad-Du’ak] '  [3887]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ al-Adab bab  “Ma  fa’afi  Man  Dakhla  Baitahu,  Md  Yaqulu.”  [5096]. 
HR  Tirmidzi  kitab  “ Addbu  al-Istikdzan  wa  al-Adab,”  bab  “ Md  Jaa  fi  Taslim  idza  Dakhla 
Baitahu.”  [2599]. 

HR  Ibnu  Sunni  bab  “Dzikru  alyaumi  wa  al-Lailah .”  [206],  hal:  86.  Dalam  sanad  hadits  ini 
terdapat  seorangyang  bernama  Abu  Bakar  al-Hadzli  Abdu8llah  bin  Tsamamah.  Al-Haitsami 
berkata,  hadits  ini  sangat  dhaif. 
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JU-  (J5~  ^Ip  aji 

"Segala  puji  bagi  Allah  atas  semua  keadaan. " 
Allah  swt.  berfirman, 


“Dan  mengapa  kamu  tidak  mengucapkan  tatkala  kamu  memasuki  kebunmu 
' Md  Syd  Allah,  la  Quwwata  ilia  Billah'  (Sungguh  atas  kehendak  Allah  semua  ini 
terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah).''  (Al-Kahfi  [18] :  39)J 
Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Anas,  ia  berkata  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “ Tidaklah  Allah  memberi  kenikmatan  kepada  hamba-Nya  berupa 
keluarga,  harta  dan  anak  kemudian  ia  mengucapkan:  ‘Sungguh  atas  kehendak 
Allah  semua  ini  terwujud,  tiada  kekuatan  kecuali  dengan  pertolongan  Allah,’ 
kecuali  Allah  tidak  akan  menimpakan  musibah  kepadanya  selain  kematian.”1 

Ibnu  Sunni  juga  berkata,  Setiap  kali  Rasulullah  saw.  melihat  sesuatu  yang 
membahagiakan,  beliau  membaca, 


‘  " ->1  il  .^\\  Ail 


“Segala  puji  bagi  Allah,  yang  dengan  kenikmatannya  (segala)  kebaikan 
menjadi  sempurna." 

Dan  ketika  Rasulullah  saw.  melihat  sesuatu  yang  tidak  menyenangkan, 
beliau  membaca, 

JU-  aS)  jiL>Ji 

"Segala  puji  bagi  Allah  atas  semua  keadaan."3  HR  Ibnu  Majah.  Hakim 
berkata,  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 


Doa  Ketika  Becermin 

Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Sayyidina  Ali  ra.,  jika  Rasulullah  saw. 
berkaca,  beliau  membaca, 


HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Adab bab  “Fadhlu  Hamidaini.”  [3803].  Ibnu  Sunni  “Amalu 
al-Yaumi  wa  al-Lailah .”  [380].  Lihat  dalam  kitab  Shahih  al-Jamik,  jilid  IV,  hal:  201. 

HR  Thbarani  dalam  kitab  ash-Shaghir,  hal:  122.  Ibnu  Sunni  “Amalu  al-Yaumi  wa  al-Lailah’.’ 
[309].  Imam  Ibnu  Katsir  juga  menyebutkannya  dalam  kitab  tafsirnya.  Dalam  Musnad  Abu 
Ya’la,  Al-Hafdz  Abu  Fath  al-Azdari  berkata:  Isa  bin  Aun  dari  Abdul  Malik  bin  Zararah  dari 
Anas,  ucapannya  tidak  sah  (tidak  bisa  diterima). 

Sunan  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Fadhlu  al-Hamidaini.”  [3803]. 
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U5T 

"Ya  Allah,  sebagaimana  Engkau  telah  memperbagus  ciptaanku,  maka 
perbaguslah  akhlakku. 

Ibnu  Sunni  juga  meriwayatkan  dari  Anas  ra.,  ia  berkata,  Jika  Rasulullah 
saw.  berkaca,  beliau  membaca, 

J r4  <-£ j ■*- 

''SegalapujibagiAllahyangtelahtnenciptakanku,kemudianmenyempurnakan- 
nya,  yang  telah  memuliakan  bentuk  rupaku  kemudian  memperbagusnya  dan  yang 
telah  menjadikanku  (bagian  dari)  kaum  Muslimin."2 

Doa  Ketika  Melihat  Musibah  yang  Mengenai  Seseorang 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  hasan  dari  Abu  Hurairah 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Siapapun  yang  melihat  orang  terkena 
musibah,  kemudian  ia  mengucapkan, 

k>  au 

"Segala  paji  bagi  Allah  yang  telah  menyelamatkanku  dari  musibah  yang 
menimpamu  dan  yang  telah  banyak  memberi  kelebihan  kepadaku  dari  makhluk 
yang  diciptakan  (Allah)/'  maka  ia  tidak  akan  tertimpa  musibah  tersebut.3 

Imam  Nawawi  mengatakan  bahwa  para  ulama  berkata,  hendaknya  doa 
ini  dibaca  dengan  suara  pelan  yang  cukup  dirinya  sendiri  yang  mendengarnya 
dan  tidak  didengar  oleh  orang  yang  sedang  terkena  musibah  agar  ia  tidak 
semakin  sakit  hati.  Jika  musibah  yang  menimpanya  akibat  dari  kemaksiatan 
yang  dilakukannya,  maka  diperbolehkan  membaca  doa  ini  dengan  suara  keras 
sampai  terdengar  olehnya,  jika  tidak  dikhawatirkan  terjadi  kerusakan. 


HR  Ibnu  Sunni  “ Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  [162],  hal:  7.  Dalam  sanad  hadits  ini  terdapat 
Husain  bin  Abu  Sirri  al-Asqalany. 

HR  Ibnu  Sunni  “Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  [164].  Al-Manawi  berkata,  Thabrani  juga 
meriwayatkan  hadits  ini  dalam  al-Ausath. 

HR  Tirmidzi  “Abwabu  ad-Da’awat”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Rad  Mubtala.”  [3428].  Ibnu 
Majah,  “Kitdbu  ad-Duak,”  bab  “Ma  Yad’u  ar-Rajulu  idzaNadhara  ilaAhli  al-Bala.”  [3892]. 
Lihat  dalam  kitab  Hilyah  al-Auliyakm,  karya  Abu  Na’im  jilid  V,  hal:  13,  jilid  VI,  hal:  265. 


Dziki 
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Doa  Ketika  Mendengar  Kokokan  Ayam  Jantan,  Jeritan  Keledai 
dan  Gonggongan  Anjing 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

J cjI j  L^jU  ryt  a)il  lit 

Ulh;-*  C. >\ j  LgjU  jljgyiujl  y>  Alib  Iji yZ£ 

"Jika  kalian  mendengar  kokokan  ayam  jantan,  maka  berdoalah  kepada  Allah 
atas  rahmat-Nya,  karena  saat  itu  ia  sedang  melihat  Malaikat.  Dan  jika  kalian 
mendengar  suara  keledai,  maka  mintalah  perlindungan  kepada  Allah  dari  gangguan 
setan,  karena  saat  itu  ia  melihat  setan. 

Sedangkan  Abu  Daud  meriwayatkan,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

j L*  (jj J>  jj-jjl*  Ailb  \jiyd  JJJb  y^x}\  £-Ui  lil 

"Jika  kalian  mendengar  gonggongan  anjing  dan  suara  keledai  di  malam  hari, 
hendaknya  kalian  memohon  perlindungan  kepada  Allah  karena  kalian  tidak  melihat 
apa  yang  dilihatnya. " 2 


Doa  Ketika  Terkena  Hembusan  Angin 

Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  hasan,  dari  Abu  Hurairah 
ra.,  ia  berkata,  aku  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

aI)I  Lft "A*  l ISli  i_A  jjdL  ^j\j  au!  y* 

Lfe jS  y*  aUIj  L A y>- 

“ Angin  adalah  bagian  dari  rahmat  Allah,  terkadang  ia  datang  dengan 
membawa  rahmat  dan  terkadang  datang  dengan  membawa  siksa,  maka  jika  kalian 
terkena  hembusan  angin,  janganlah  kalian  mencacinya  dan  berdoalah  kepada-Nya 
agar  mendapat  kebaikan  darinya  dan  berlindunglah  kepada-Nya  (agar  terhindar) 
dari  keburukannya. " 3 


1  HR  Bukhari  kitab  “ Bad’i  al-Khalqi.”  jilid  VI,  hal:  251.  Muslim,  kitab  “ adz-Dzkiri  wa  ad- 
Duak bab  “ Istihbabu  ad-Duak  ‘ inda  Shiyahi  ad-Diki.”  [2729] .  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab 
bab  “Ma  Jaa  fi  ad-Diki  wa  al-Bahaim.”  [5102].  Tirmidzi  kitab  “Abwabu  ad-Daawat,”  bab 
“Ma  Yaqulu  idza  Sami  Allah  swt.  Nahiqa  al-Himari.”  [3688]. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Ma  Jaafi  ad-Diki  wa  al-Bahaim.”  [5103]. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Hajat  ar-Riyahu.”  [5097]. 
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Dalam  Shahih  Muslim,  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Aisyah  ra.  Ia 
berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  terkena  hembusan  angin,  beliau  mengucapkan, 

jZ* j  dAj  2 y  L«  ^  l  ^  «ft  L«  J  -y  ^  0 ^ 

<tj  \  ^  b«  *  1  ^-*ft 

"Yn  Allah,  aku  wemohon  kcpada-Mu  dari  kebaikannya,  kcbaikan  yang  ada  di  da- 
lamnya  dan  kebaikan  dari  apa  yang  dikiriw  olelmya.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
keburukannya,  kebumkan  yang  ada  di  dalamnya  dan  keburukan  yang  dikirim  olelmya."1 

Doa  Ketika  Mendengar  Petir 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  yang  dhaif  (lemah) 
dari  Ibnu  Umar,  ketika  Rasulullah  saw.  mendengar  suara  petir  dan  melihat 
kilat,  beliau  mengucapkan, 

dJJi  Jl~s  lift  Ip  j  ^  j  biiaj  ^ 

"Yn  Allah,  janganlah  Engkau  membunuh  kami  dengan  murka-Mu  dan  berilah 
kesehatan  kepada  kami  sebelumnya."- 


Doa  Ketika  Melihat  Bulan  Purnama 

Thabrani  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar,  ia  berkata,  ketika 
Rasulullah  saw.  melihat  bulan  purnama,  beliau  mengucapkan, 

JUJ  bJ  udp  Jut  1 Jui  4  iiil 

JXIjj  Cj  &'j 

" Allah  Malm  Besar.  Yn  Allah  jndikanlah  ia  bulan  bagi  kami  dengan  aman, 
iman,  keselamatan,  pertolongan  kcdamaian  dan  taufik  atas  apa  yang  dicintai  Tulian 
kami  dan  yang  diridlmi.  Tuhan  kami  dan  Tuhanmu  adalah  Allah."3 


HR  Muslim,  kitab  “ Shalatu  al-Istisqak,”  bab  “ at-Ta’wawudz  'inda  Rukyati  ar-Rihi  wa  al-Ghaimi  wa 
la-Farahi  bi  al-Mathari."  [899].  Abu  Daud  kitab  “al-Adab,"  bab  “Aid  Yaqidu  idza  Hdjatar-Riyahu.” 
[5099].  Tirmidzi  “Abwdbuad’Daawdt"bab“Md  Yaqulu  idza  Hajat ar-Rihu.”  [3677].  IbnuMajah, 
kitab  “ ad-Duak bab  “Aid  Yadu  ar-Rajulu  idza  Rad  as-Sahaba  wa  al-Mathara.  ”  [3889]. 

HR  Tirmidzi  kitab  “ Abwdbu  ad-Da’awdt”  bab  “Aid  Yaqulu  idza  Sami’Allah  swt.  ar-Rada.” 
[3678].  Dalam  sanadnya  terdapat  1  lajaj  bin  Arthaah.  Hadits  ini  mudallas.  Karenanya,  Imam 
Nawawi  menyatakan  hadits  ini  dhaif  dalam  kitab  Tuhfah  adz-Dzakirin.  hal:  219 
HR  Tirmidzi  kitab  " ad-Da’awat,”  bab  “Aid  Yaqulu  ‘inda  Rukyati  al-Hilah”  jilid  II,  hal:  4. 
Ibnu  HIbban  dan  mensahihkan  hadits  ini.  [2374]. 
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Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  mursal,  dari  Qatadah,  ia  berkata,  ketika 
Rasulullah  saw.  melihat  Hilal,  beliau  mengucapkan, 

iS'^i  jj  J-ijj  jz>- 

"Bulan  kebaikan  dan  petunjuk.  Bulan  kebaikan  dan  petunjuk.  Bulan  kebaikan 
dan  petunjuk.  Aku  beriman  kepada  Dzat  yang  menciptakan-Mu, "  sebanyak  tiga 
kali.  Setelah  itu,  beliau  mengucapkan, 

jfydz j  jLsrj  \j£'  t. _ a)) 

“ Segala  puji  bagi  Allah  yang  telah  menghilangkan  sebidan  dan  memuncul- 
kannya  sebulan."1 


Doa  Ketika  Sedang  Gelisah  dan  Sedih 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata, 
ketika  Rasulullah  saw.  bersedih  hati,  beliau  mengucapkan, 

&\  vi  4  v  f^j\  j.p\  JLj  iiii  vi  4  v  ihi  v>  4  v 

pA  Jr’A  vjj  olj^1 

"Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Dzat  yang  Penyantun  dan  Bijak.  Tidak  ada 
Tuhan  selain  Allah,  Tuhan  'arasy  yang  agung.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah, 
Tuhan  langit  dan  bumi,  dan  Tuhan  arasy  yang  Mulia."1 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  hadits  sebagaimana  yang  tertulis  dalam  Sunan 
Tirmidzi,  dari  Anas  ra.,  ketika  ada  suatu  perkara  yang  membuat  Rasulullah 
sedih,  beliau  mengucapkan, 

j3  L  \j 

"Wahai  Dzat  yang  hidup  dan  selalu  mengurusi  (makhluk-Nya),  dengan 
rahmat-Mu  aku  memohon  pertolongan."3 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ al-Adab bab  “Mo  Yaqulu  idza  Rad  al-Hilala.”  [5092]. 

2  Hr  Bukhari  kitab  “ad-Da’awdt,”  bab  “ad-Du’ak  ‘inda  al-Karbi, ”  jiid  VIII  ,hal:  315.  Muslim, 
kitab  “ adz-Dzkiri ,  wa  ad-Dudk,  wa  al-Istigfdr  wa  at-Taubah,’’  bab  “Du’dk  al-Karbi,’’  jilid 
XVII ,  hal:  47.  Ibnu  Majah,  kitab  “ ad-Dudk  bab  “ad-Dudk  'inda  al-Karbi"  [3882] .  Tirmidzi 
“Abwabu  ad-Da’awdt,”  bab  “Ma  Yaqulu  ‘inda  al-Karbi.”  [3660]. 

3  HR  Tirmidzi  “ Abwabu  ad-Da’awdt,”  [3524].  Ibnu  Sunni  “’Amal  -al-Yaumi  wa  al-Lailah.” 
[339]  >  hal:  132 
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Imam  Tirmidzi  juga  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ketika 
ada  suatu  perkara  yang  membuat  beliau  sedih,  beliau  mengangkat  kepalanya 
ke  langit  seraya  mengucapkan, 

<uii 

"Malta  Suci  Allah,  Dzat  yang  Malta  Agung. " 

Dan  jika  beliau  benar-benar  berdoa,  beliau  mengucapkan, 

f  Jte5  ^  f  k 

"Wahai  Dzat  yang  hidup  dan  selalu  mengurusi  (makhluk-Nya)."1 

Abu  Daud  meriwayatkan  dari  Abu  Bakrah,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Doa  bagi  orang  yang  sedang  sedih  dan  gelisah  adalah: 

cJ  "Vi  i-Sl  4-15”"  ^  -jS-  ii 

"Ya  Allah,  aku  mengharap  rahmat-Mu,  makajangati  engkau  serahkan  diriku 
pada  nafsuku  sekejap  pun  dan  perbaikilah  semua  urusan  kami.  Tidak  ada  Tuhan 
selain  Engkau."2 

Abu  Daud  juga  meriwayatkan  dari  Asmak  binti  Umais,  ia  berkata,  Rasulullah 
saw.  berkata  kepadaku, 

l2i.  y  Jj  2ul  iid  J  jl  jup  oUK  dJlJii  vf 

"Apakah  engkau  mau  aku  tunjukkan  beberapa  kalimat  yang  engkau  baca  saat 
engkau  merasn  sedih:  Allah,  Allah  Tuhanku,  aku  tidak  menyekutukan-Nya  dengan 
apapun."3 

Dalam  satu  riwayat  disebutkan  bahwasanya  kalimat  tersebut  dibaca 
Rasulullah  saw.  sebanyak  tujuh  kali. 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Said  bin  Abu  Waqash,  ia  berkata, 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “ Doa  Dzun  Nun  yang  dibaca  pada  saat  beliau  berada 
dalam  perut  ikanpaus. 


HR  Tirmidzi  “Abwabu  ad-Daawat,”  bab  "Ma  Yaqulu  'inda  al-Karbi."  [3436].  Dalam  sanad 
hadits  ini  terdapat  Ibrahim  bin  Fadhal.  Imam  Ahmad,  Abu  Zar’ah,  Abu  Hatim  dan  Ibnu  Adi 
menyatakan  bahwa  hadits  ini  dhaif.  Imam  Bukhari  mengatakan  bahwa  hadits  ini  mungkar. 
DaruQutni  mengatakan  bahwa  hadits  ini  matruk. 

HRAbu  Daud,  kitab  “al-Adab,”  bab  “Ata  Yaqulu  idza  Asbaha.”  [5090].  Imam  Ahmad  dalam 
Musnadnya,  jilid  V  ,  hal:  42.  Syekh  Nasiruddin  al-Albnani  mengatakan  bahwa  hadits  ini 
hasan.  Hal  yang  sama  juga  dikemukakan  Ibnu  HIbban.  [2370]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shalah ,”  bab  “ al-Istigfar [1525].  Ibnu  Majah,  kitab  “ ad-Duak 
bab  “ ad-Duak  ;inda  al-Karbi.”  [3882].  Lihat  dalam  shahih  Ibnu  Majah,  yang  telah  ditakhri 
oleh  Syekh  Nasiruddin  al-Albani.  jilid  II ,  hal:  335. 
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cJl  VI  aJi  v 


"Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau,  Maha  Suci  Engkan,  sesungguhnya  aku 
termasuk  orang-orang  yang  zalim."  Sesungguhnya  tidak  ada  seorang  Muslim 
pun  yang  membacanya  kecuali  Allah  akan  mengabulkan  permohonannya.1 

Dalam  riwayat  lain  dengan  redaksi,  “ Sesungguhnya  aku  akan  mengajarkan 
kalimat  yang  jika  dibaca  oleh  orang  yang  sedang  duka,  maka  Allah  akan 
melapangkannya.  Kalimat  tersebut  adalah  kalimat  yang  dibaca  saudaraku, 
Yunus  as.” 


Imam  Ahmad  dan  Ibnu  Hibban  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud,  Rasulullah 
saw.  bersabda, 


viilA  iJ-L P  I  Jbai  j y>-  V j*-*  Jai  lA>-l 

C..  J1^  dAJLM  jl . '?  °  jAp 

^t-lp  ^5  4j  jjlxM  yl  ^3  AlJyjl  ddJLbp  lA^i  4JL<kl P  4j 

e£j A^s  jyjj  jiyiJt  JisJ  A'  i^ALP 

4jlS0  aJAjI j  ij y>- j  a_»_as  ajd  1 _ jsil  V| 

"Tidaklah  suatu  kesedihan  dan  rasa  duka  menimpa  seseorang  kemudian  ia 
membaca,  'Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  adalah  liamba-Mu,  anak  dari  hamba-Mu, 
anak  dari  hamba  perempuan-Mu.  Ubun-ubunku  pada  kuasa-Mu,  dalam  diriku  telah 
tercatathukum-Mu,  dalam  diri-Ku  telah  tercatatketentuan-Mu,  aku  memohon  kepada- 
Mu  dengan  segenap  nama  yang  Engkau  sematkan  pada  Dzat-Mu  atau  yang  telah 
engkau  turunkan  dalam  kitab-Mu,  atau  yang  telah  Engkau  ajarkan  kepada  seseorang 
dari  makhluk-Mu,  atau  yang  Engkau  kuasai  dalam  ilmu  yang  gaib,  jadikanlah  Al- 
Qur'an  sebagai  cahaya  bagi  hatiku,  penerang  bagi  dadaku,  jalan  keluar  kesedihanku 
dan  menghilangkan  kesusahanku /  kecuali  Allah  swt.  akan  menghilangkan  kesedihan 
dan  rasa  dukanya  dan  Allah  swt.  akan  menggantikannya  dengan  kebahagiaan."1 


HR  Tirmidzi  “ Abwabu  ad-Da’awat.”  [3505].  Hakim  dalam  al-Mustadrak  jilid  II,  hal:  383. 
Ahmad  dalam  Musnadnya,  jilid  I ,  hal:  170.  Ibnu  Sunni  “Amal  - al-Yaumi  wa  al-Lailah.” 
[345],  hal:  134.  Dalam  sanad  Ibnu  Sunni  terdapat  nama  Amru  bin  Husain  al-Akili  al-Bashri, 
ia  sosok  yang  matruk.  Lihat  dalam  kitab  Taqribu  al-Tahdzib,  jilid  II ,  hal:  68. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  391,  352.  Ibnu  Hibban.  [2373].  Syekh 
Nasiruddin  al-Albani  menyatakan  hadits  ini  shahih. 
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Doa  Ketika  Bertemu  dengan  Musuh 
atau  Takut  Berhadapan  dengan  Hakim 

Abu  Daud  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Abu  Musa,  bahwasanya  ketika 
Rasulullah  saw.  takut  dengan  suatu  kaum,  beliau  mengucapkan, 

^  i /  ui 

"Ya  Allah,  aku  menjadikan-Mu  sebagai  penghalang  bagi  mereka  dan  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  kejahatan  mereka."1 

Ibnu  Suni  meriwayatkan,  ketika  Rasulullah  saw.  berada  di  medan  perang, 
beliau  membaca, 

iJblj  U^pl  iJbl  ^ y_  dJJb*  Ij 

“Wahai  Dzat  pang  menguasai  hari  pembalasan,  kepada-Mu  aku  menyembah 
dan  kepada-Mu  aku  memohon  pertolongan.  "2  Anas  berkata,  aku  melihat  beberapa 
laki-laki  yang  diserang  Malaikat  dari  arah  depan  dan  belakang. 

Ibnu  Sunni  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  Rasulullah 
bersabda,  “Jika  engkau  merasa  takut  dengan  penguasa  atau  yang  lain,  hendaknya 
engkau  membaca, 

'-rJ J_j  aill  Aiil  jL>t aJOI  V)  l  V 

dJjQ  iSjUr  >  VI  4  V 

"Tidak  ada  Tuhan  selain  Allah,  Dzat  yang  Maha  Penyantun  dan  Mulia.  Malta 
Suci  Allah,  Tuhanku.  Maha  Suci  Allah,  Tuhan  langit  yang  tujuh  dan  Tuhan  arasy 
yang  agung.  Tidak  ada  Tuhan  selain  Engkau.  Maha  Mulia  pertolongan-Mu  dan 
Maha  Agung  pujian-Mu.  "3 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  kalimat 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shaldh ,”  bab  “Md  Yaqulu  'idza  Khafa  Qauman,"  [1537].  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  IV,  hal:  414.  415.  Hakim  dalam  al-Mustadrak,  jilid  II, 
hal:  142.  Ia  menyatakan  shahih.  Adz-Dzahabi  iuga  menyatakan  hal  yang  sama. 

HR  Ibnu  Sunni  “ Ama  al-Yaumi  wa  al-Lailah .’  [336],  hal:  131.  Dalam  sanadnya  terdapat 
perawi  yang  tnajhul ,  yaitu  Hambal  bin  Abdullah  dan  Abdus  Salam  bin  Hisyam.  Al-Fallas 
menyatakan  bahia  ia  sosok  pendusta.  Abu  Hatim  berkta,  hadits  ini  tidak  kuat.  Lihat  dalam 
kitab  Lisdn  al-Mizdn  karya  Ibnu  Hajar  jilid  II,  hal:  368,  jilid  IV,  hal:  18. 

HR  Ibnu  Sunni  “Ama  al-Yaumi  wa  al-Lailah .”  [347],  hal:  135.  Dalam  sanadnya  terdapat 
Muhammad  bin  Abdurrahman  al-Bailamani  dari  ayahnya.  Dalam  sanadnya  juga  terdapat 
Muhammad  bin  Harits  al-Haritsi.  Imam  Bukhari  berkata,  adapun  yang  pertama,  Abu  Hatim 
adalah  orang  yang  mungkar.  Ibnu  Adi  berkata,  setiap  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Muhammad 
bin  Abdurrahman  al-Bailamani,  terdapat  musibah  yang  terkandung  di  dalamnya. 


D  z  i 
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“Cukuplah  Allah  menjadi  Penolong  kami  dan  Allah  adalah  sebaik-baik 
Pelindung. "  (Ali  Imran  [3] :  173) 

Ini  pernah  diucapkan  oleh  Nabi  Ibrahim  pada  saat  beliau  dilemparkan  ke 
dalam  kobaran  api  dan  juga  pernah  diucapkan  Rasulullah  saw.  pada  saat  banyak 
orang  yang  berkata  kepada  beliau,  “Sesungguhnya  manusia  telah  mengumpulkan 
pasukan  untuk  menyerang  kamu,”  (Ali  Imran  [3]  :  173)1 

Auf  bin  Malik  berkata,  sesungguhnya  Rasulullah  saw.  memberi  keputusan 
terhadap  dua  orang  yang  bertengkar.  Sambil  berpaling,  orang  yang  kalah  dalam 
putusan  perkara  tersebut  berkata,  “Cukuplah  Allah  menjadi  Penolong  kami  dan 
Allah  adalah  sebaik-baik  Pelindung .”  Kemudian  Rasulullah  saw.  bersabda, 

jJl  j  a)) I  >-  _y“l  idXJLp  aI)I  0) 

“Sesungguhnya  Allah  mencela  sifat  lemah.  Tapi  engkau  hams  berusaha, 
dan  jika  ada  sesuatu  yang  menimpamu,  maka  ucapkan:  "Cukuplah  Allah  menjadi 
Penolong  kami  dan  Allah  adalah  sebaik-baik  Pelindung.  "2 


Doa  Ketika  Merasakan  Kesulitan 

Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata  (ketika  merasa 
kesulitan),  Rasulullah  saw.  bersabda, 

c-JLi  IS)  *>'4—'  I  cJlj  <uli>r  C>  j4~*  V 

"Ya  Allah  Tidak  ada  kemudahan  kecuali  yang  Engkau  jadikan  mudah.  Engkau 
menjadikan  kesedihan  menjadi  mudah  jika  Engkau  berkehendak.  "3 


Doa  Ketika  Merasakan  Kehidupan  yang  Serba  Sulit 

Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Tidak  ada  yang  mencegah  seseorang  di  antara  kalian  jika  ia  merasakan 
kehidupan  yang  serba  sulit  dalam  kehidupannya  untuk  membaca  doa  ketika 
keluar  dari  rumahnya. 


HR  Bukhari  kitab  “At-Tafsir,”  bab  Tasfsir  surah  (Ali  Imran  [3]  :  173, 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ al-Aqdhiyah bab  “arRajulu  Yahlifu  'la  Haqqihi .”  [3628]. 

HR  Ibnu  Sunni  “ Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  [345]  ,  hal:  171.  Ibnu  Hibban  dalam 
shahihnya.  [427].. 
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V  J&-  j-te  ^  r«^'  ‘y^J  yr^ 

oJLstP  L»  ^S-lj  C»> y>-\  L« 

"Dengan  menyebut  nama  Allah  alas  diriku,  hartaku  dan  agamaku.  Ya  Allah, 
(tanamkan)  keridhaan  dalam  diriku  atas  ketetapan-Mu,  berkahilah  apa  yang 
ada  pada  diriku  yang  telah  Engkau  takdirkan  sehingga  aku  tidak  senang  untuk 
menyegerakan  sesuatu  yang  Engkau  akhirkan  dan  tidak  s uka  mengakhirkan 
sesuatu  yang  engkau  segerakan." 


Doa  Agar  Diberi  Kemampuan  untuk  Segera  Melunasi  Hutang 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Ali,  bahwasanya  seorang 
budak  datang  menemuinya.  Kemudian  ia  berkata  kepada  Ali,  Aku  adalah 
seorang  budak  yang  tidak  mampu  memerdekakan  diriku,  maka  bantulah  aku! 
Ali  berkata  kepadanya,  “Apakah  engkau  mau  aku  ajarkan  beberapa  kalimat  yang 
telah  diajarkan  Rasulullah  saw.  kepadaku,  yang  jika  engkau  memiliki  hutang 
sebesar  gunung  sekalipun,  maka  Allah  swt.  akan  memberi  kemudahan  bagimu 
untuk  melunasinya.  Kalimat  tersebut  adalah, 

"Ya  Allah,  berilah  kecukupan  kepadaku  dengan  (rezeki)  yang  halal  dari-Mu 
bukan  rezeki  yang  haram  dari-Mu.  Berilah  kekayaan  kepada-Ku  dengan  kemurahan- 
mu,  bukan  dari  yang  lain."1 

Abu  Sa’id  berkata,  “Suatu  ketika,  Rasulullah  saw.  masuk  ke  dalam  masjid. 
Beliau  bertemu  dengan  seorang  sahabat  dari  kalangan  Anshar  yang  bernama  Abu 
Umamah.  Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  “Wahai  Abu  Umamah,  aku  tidak 
pernah  melihatmu  duduk  di  masjid  di  luar  waktu  shalat”  Abu  Umamah  berkata, 
“Kesedihan  yang  menimpaku  dan  hutang  yang  melilitku,  wahai  Rasulullah.” 
Rasulullah  saw.  berkata  kepadanya,  “ Apakah  engkau  mau  jika  aku  ajarkan  kepadamu 
kalimat  yang  jika  engkau  membacanya,  maka  Allah  swt.  akan  menghilangkan 
kesedihanmu  dan  memberi  kemudahan  untuk  melunasi  hutangmu?'  “Iya,  wahai 
Rasulullah,”  jawab  Abu  Umamah.  Bacalah  doa  ini  setiap  pagi  dan  petang, 


HR  Tirmidzi  dalam  beberapa  hadits  pada  bab  doa.  [3558].  Imam  Ahmad  dalam  kitab 
Mustiad  Ahmad,  jilid  I ,  hal:  1 54.  hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh  Ibnu  Hajar  dalam  kitab 
Amali  al-Adzkar. 


~  513 


j*  dX  bydj  D*  d-b  j*  d\>  ijp'  j*-fUl 

Jli-^Jl  ^jjjJl  21Lp  /y>  siJj  j> jpIj  Jjj^U 

"Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mit  dari  kesedihan  dan  kegelisahan,  aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  sifat  lemah  dan  tnalas,  aku  berlindung  kepada-Mu 
dari  sifat  pengecut  dan  kikir,  aku  berlindung  kepada-mu  dari  lilitan  hutang  dan 
penguasaan  orang  lain." 

Abu  Umamah  berkata,  aku  membaca  doa  yang  diajarkan  Rasulullah  saw. 
dan  Allah  swt.  menghilangkan  segala  kesedihan  dan  kegelisahanku.  Allah  swt. 
juga  memberi  kemudahan  bagiku  untuk  melunasi  hutang-hutangku. 1 

Doa  Ketika  Mendapatkan  Sesuatu  yang  Tidak  Dikehendaki 
atau  Disenangi 

Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Abu  Hurairah,  ia  berkata,  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Hendaknya  seseorang  di  antara  kalian  mengucapkan,  ‘ Innalilah 
wainnailahi  rajiun  setiap  kali  mendapatkan  sesuatu  yang  tidak  diinginkan, 
sampai  jika  tali  sandalnya  putus,  karena  hal  itu  juga  termasuk  musibah.” 

Imam  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

J *  ^  ^ 

dlS"  cJl*4  jJ  J-Sj  'Ai  (■  jlj  aJ)  b  L* 

jUa-JLJl  ij  jJ  jLi  Jj Ki  aJ)1  jJi  Ji  j  IJlS" j 

" Seorang  Mukmin  yang  kuat  lebih  baik  dan  lebih  dicintai  Allah  dari  pada  seorang 
Mukmin  yang  lemah.  Dan  pada  setiap  sesuatu  pasti  terdapat  kebaikannya.  Berbuatlah 
sesuatu  yang  memberi  manfaatkepadamu.  Berdoalah  kepada  Allah  danjangan  lemah. 
Jika  ada  sesuatu  yang  menimpamu,  jangan  engkau  mengatakan,  'seandainya  aku 
melakukan  ini  dan  itu'  tapi  katakan,  'semua  sudah  menjadi  takdir  Allah,  dan  apa 
yang  dikehendaki-Nya,'  sebab  kata  'seandainya'  termasuk perbuatan  setan."2 


1  HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shalah bab  “al-Istiadzah,"  dari  hadits  Abu  Said  al-Khudri. 
[15555]  dalam  kitab  shahihnya  darai  Abu  Hurairah  ra.  Bukhari  kitab  “ ad-Da’awat ,”  bab 
“ at-Ta’wadudz  min  Ghalabah  ar-Rajuli,"  dan  bab  “ al-Istiadzah  min  al-fubni  wa  al-Kasali,” 
jilid  VIII ,  hal:  319,  320.  Muslim,  kitab  “adz-Dzikri,  wa  ad-Du’a  wa  at-Taubah...  ”  bab  “ad- 
Da’awat  wa  at-Ta’awwudz,”  jilid  XVII ,  hal:  29.  Tirmidzi  Abwabu  ad-Da’awat.  [3480]. 

2  HR  Ibnu  Sunni  dalam  “Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  [354]. 
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Doa  Ketika  Merasa  Bimbang 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  hadits  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Setan  akan  mendatangi  kepada  kalian 
dan  mengajukan pertanyaan,  siapayangmenciptakan  ini? Siapa yang  menciptakan 
itu?  sampai  pada  pertanyaan,  siapa  yang  menciptakan  Tuhanmu?  Jika  sudah 
sampai  pada  pertanyaan  tersebut,  hendaknya  ia  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  swt.  dan  segera  sadar.”' 

Dalam  kitab  Shahih  Muslim  disebutkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  “  Tidak 
henti-hentinya  manusia  bertanya,  sampai  pada  pertanyaan:  Allah  telah  menciptakan 
makhluk,  lalu  siapa  yang  menciptakan  Allah?  Siapapun  yang  mendapati  pertanyaan 
seperti  ini,  hendaknya  dia  berkata,  ’Aku  beriman  kepada  Allah  dan  rasul-Nya.”1 

Doa  Ketika  Marah 

Imam  Bukhari  dan  Muslim  meriwayatkan  dari  Sulaiman  bin  Shard,  ia 
berkata,  “Aku  duduk  disamping  Rasulullah,  yang  saat  itu  ada  dua  orang  yang 
sedang  bertengkar.  Salah  satu  dari  kedua  orang  tersebut  mukanya  telah  memerah 
dan  urat-uratnya  telah  terbuka.  Lantas  Rasulullah  saw.  berkata,  ‘Sesungguhnya 
aku  mengajarkan  beberapa  kalimat  yang  jika  di  baca  oleh  seseorang,  maka 
kemarahannya  akan  mereda.  Jika  seseorang  mengucapkan, 

‘Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  setan  yang  terkutuk. '  maka  kemarahannya 
akan  hilang. 3 


Beberapa  Doa  Rasulullah  yang  Singkat  dan  Meliputi  Segala  Sesuatu 

Aisyah  berkata,  Rasulullah  saw.  senang  membaca  doa  yang  singkat  tapi 
meliputi  segala  sesuatu. 

Berikut  ini,  saya  akan  memaparkan  beberapa  doa  yang  semestinya  tidak 
ditinggalkan  oleh  siapapun.  Anas  ra.  berkata,  di  antara  doa  yang  sering  dibaca 
Rasulullah  saw.  adalah, 


HR  Bukhari  kitab  “Bad’u  al-Khalqi,"  bab  “Shifatu  Iblisi  wa  Junuduhu .”  [3276].  Muslim, 
kitab  “ al-Iman ,”  bab  “al-  Waswasah  jl  al-Imdn,’  'jilid  II  hal  154. 

HR  Muslim,  kitab  “al-lman,”  bab  al- Waswasah  fi  al-Iman,”  jilid  II ,  hal:  153, 154. 

HR  Bukhari  kitab  “Badu  al-Khalqi ,”  bab  “ Shifatu  Iblisi  wa  Junuduhu.”  [3282].  Mulism 
kitab  “al-Birru  wa  ash-Shilah  wa  al-Adab,”  bab  “ Fadhlu  man  Yamliku  Nafsahu  ‘inda  al- 
Ghadhab...”  jilid  XVI ,  hal:  161  Tirmidzi  kitab  “Abwabu  ad-Da’awat,”  bab  “Ma  Yaqulu 
‘inda  al-Ghadhab.”  [3516]. 
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jll)l  Li j  a au!j>-  LiAJi  ^i  LH  Ljj 

"Ya  Allah,  wahai  Tuhan  kami,  berilah  kebaikan  kepadaku  di  dunia  dan  berilah 
kebaikan  kepadaku  di  akhirat  danjauhkan  diriku  dari  api  neraka." 

Imam  Muslim  juga  meriwayatkan,  bahwasanya  salah  seorang  dari  kaum 
Muslimin  yang  sudah  tua  dan  lemah  sampai  ia  laksana  anak  burung  betina. 
Kemudian  Rasulullah  saw.  bertanya  kepadanya,  “Apakah  engkau  pernah  berdoa 
sesuatu  atau  meminta  sesuatu  kepada-Nya?”  Lelaki  tersebut  menjawab,  “Iya.  Aku 
pernah  berdoa  kepada-Nya,  ‘Ya  Allah,  janganlah  Engkau  menyiksaku  di  akhirat. 
Percepat  siksa-Mu  kepadaku  di  dunia.’  Kemudian  Rasulullah  saw.  berkata, 
“Subhanallah:  Engkau  tidak  akan  kuat  (menanggungnya),  kenapa  engkau  tidak 
mengucapkan: 

p\  Liy  aLL>-  UijJl  iL'T 

Ya  Allah,  berilah  kebaikan  kepadaku  di  dunia  dan  berilah  kebaikan  kepadaku  di 
akhirat  dan  jauhkan  diriku  dari  api  neraka."1 

Imam  Ahmad  dan  Nasai  meriwayatkan  bahwasanya  Sa’dan  mendengar 
anaknya  berdoa,  “Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  surga  dan 
segala  ruangannya.  Aku  berlindung  kepada-Mu,  dari  neraka  dan  rantainya.” 
Kemudian  Sa’dan  berkata,  Sungguh  engkau  telah  memohon  kepada  Allah 
kebaikan  yang  begitu  banyak.  Engkau  juga  memohon  perlindungan  kepada 
Allah  dari  keburukan  yang  begitu  banyak.  Dan  sesungguhnya  aku  mendengar 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Akan  datangsuatu  masa,  di  mana  di  antara  umatku 
terdapat  kaum  yang  melampaui  batas  dalam  berdoa.”  Cukup  bagimu  berdoa, 

<dS"  "jdu Jl  dJj  i w-J.pL«  aIS"  j-*  dJ-iLA  ^1)1 

jJlpI  J  hay  aU-a  ha 

"Ya  Allah,  aku  memohon  kepada-Mu  segala  kebaikan  baik  yang  aku  ketahui 
atau  yang  tidak  aku  ketahui.  Aku  berlindung  kepada-Mu  dari  segala  keburukan 
baik  yang  aku  ketahui  atau  yang  tidak  aku  ketahui.''2 


HR  Muslim,  kitab  “adz-Dzikr,  wa  ad-Duak  wa  at-Taubah  wa  al-Istighfdr,”  bab  “Karahatu 
ad-Duak  bi  Taiili  al-'Uqubah  fi  ad-Dunya,”  jilid  XVII  ,  hal:  13.  Tirmidzi  “Abwabu  ad- 
Da’awat,”  bab  “ Ma  Jd’afi  ‘Aqdi  atTasbihi  bi  al-Yadi.  ”  [3718]. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ ath-lhaharah ,”  bab  “al-Israf  fit  al-Mak.”  [96].  Beliuau  juga 
meriwayatkan  dengan  redaksi yang  sama,  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ad-Duak.  [1480].  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I ,  hal:  172,  183.  jilid  IV  ,  hal:  86,  87.  jilid  V  ,  hal:  55. 
Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Duak,”  bab  “ Karahiyyatu  al-Vtidak  fi  ad-Duak."  [3864]. 
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Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  dari  Ibnu  Abbas,  ia  berkata,  di  antara 
doa  Rasulullah  saw.  adalah: 

^3  J  °r^b  ^  '^3  J°^3  &  0"  ^ 3  vO 

dJJ  \j\ts  dU  dlS  ^  ^  j*  ,_s^  r^-3 

s— -ss-lj  ‘jsA-d^  l5^J^  cT^  sjj  Wjl  dJJ  dJ-Jj  Ip  I  jja^  dJJ  bLij 

-X*\j  ol'j  Jjt-l 

"Tuhan,  berilah  bantuan  kepadaku  dan  jangan  Engkau  beri  beban  kepadaku. 
Berilah  pertolongan  kepadaku  dan  jangan  Engkau  melemahkanku.  Berilah  ke- 
waspadaan  kepadaku  dan  jangan  Engkau  biarkan  aku  teperdaya.  Berilah  petunjuk 
kepadaku  dan  berilah  kemudahan  kepadaku  untuk  menerima  petunjuk.  Berilah 
tolong  kepadaku  terhadap  orang  yang  berbuat  aniaya  kepadaku.  Jadikanlah  aku 
hamba  yang  banyak  bersyukur  kepada-Mu;  hamba  yang  sering  ingat  kepada-Mu; 
hamba  yang  takut  kepada-Mu;  hamba  yang  khusuk  dan  selalu  kembali  kepada-Mu. 
Tuhan,  terimalah  taubatku,  basuhlah  dosaku,  kabidkan  doaku,  tetapkan  hujjahku, 
bimbing  mulutku  (sehingga  selalu  mengatakan  yang  benar),  tunjukkan  pada 
hatiku,  hilangkan  rasa  dengki  dan  iri  dalam  diriku."1 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Zaid  bin  Arqam,  Ia  berkata,  aku  tidak 
akan  berkata  apapun  kepada  kalian  kecuali  apa  yang  pernah  disabdakan 
Rasulullah  saw.  Beliau  Rasulullah  saw. 

oT  jtjjl  jliil  3  3  j*  dX>.  *3*\  J\ 

(j-4  dJ-;  ijp'  yh  ^  jSi-  cJl  U! yd 

4]  V  i'j*-}  (4^J  ^  J* J  v  ^ 

"Ya  Allah,  aku  berlindung kepada-Mu  dari sifatlemah,  malas,  pengecut,  bakhil, 
pikun  dan  siksa  kubur.  Ya  Allah  berilah  pada  diriku  ketakwaannya  dan  bersihkanlah 
ia,  Engkaulah  sebaik-baik  Dzatyang  membersihkannya.  Sesunggulinya  Engkaulah 
yang  mengatur  dan  menguasainya.  Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari 
ilmu  yang  tidak  bermanfaat,  dari  hati  yang  tidak  bisa  khusuk  dari  nafsu  yang  tidak 
pernah  merasa  cukup  dan  dari  doa  yang  tidak  dikabulkan."2 


HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah”  bab  “Ma  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Aslama.”  [1510].  Tirmidzi 
“Abwabu  ad-Da’awat.”  [3785].  Ibnu  Majah,  kitab  “ad-Duak,”  bab  “Ma  Du’au  RasulillahV’ 
[3830].  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I ,  hal:  227. 

HR  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikru  wa  ad-Duak  wa  at-Taubah  wa  al-Istighfar bab  “at- 
Ta’wawudz  min  Syarri  ma  ‘amila  malam  Yamal.  “  [2716]. 
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Dalam  kitab  Shahih  Hakim  disebutkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bertanya, 
“Apakah  kalian  senang,  wahai  umat  manusia,  untuk  bersungguh-sungguh 
dalam  berdoa ?  ”  para  sahabat  berkata,  “Iya,  wahai  Rasulullah.”  Rasulullah  saw. 
melanjutkan,  ucapkan, 

"Ya  Allah,  berilah  pertolongan  kepada  kami  untuk  selalu  bersyukur  kepada- 
Mu,  ingat  kepada-Mu,  dan  beribadah  yang  terbaik  kepada-Mu. 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“Berusahalah  untuk  selalu  berdoa  dengan  kalimat:  Wahai  Dzat  yang  memiliki 
keagungan  dan  kemuliaan.” 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

t 

"Wahai  Dzat  yang  membolak-balikkan  hati,  tetapkanlah  hati  kami  dengan 
agama-Mu.  Mizan  berada  di  tangan  kekuasaan  Dzat  yang  Malta  Pengasih,  yang 
mengangkat  dan  menurunkan  derajat  orang  lain."2 

Ibnu  Umar  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  berdoa, 

j  idUjiLc-  dr4  *— >4  ^ 

"Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  hilangnya  kenikmatan-Mu, 
berubahnya  keselamatan  dari-Mu,  penyakit  yang  datang  dengan  mendadak  dan 
semua  kesalahan,  siksa-Mu  yang  datang  begitu  mendadak  dan  semua  murka-Mu."3 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  berdoa, 

(JU-  bblp  b»  ,^L<Up y  ^IX/Up  b*j  ^Xxj3j\  ^  ^  IJi 

jbJl  dp  <U)b  ijplj 


HR  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II ,  hal:  299.  Abu  Daud  dari  Muadz  dengan 
redaksi  ‘  Ya  Allah  berilah  pertolongan  kepadaku  untuk  selalu  mengingatmu kitab  “ash-Shalah” 
bab  “ al-Istigfar [1522].  Nasai,  kitab  “ as-Sahwi ,”  bab  “Nau’un  Akhara  min  ad-Du’ak.”  [1302]. 
HR  Tirmidzi  “ Abwdbu  al-Qadar,"  bab  “Ma  Jaa  anna  al-Quluba  bina  Ashbi’i  ar-Rahman.” 
[2226].  Juga  dalam  bab  “ad-Da’awat.”  [3752].  Ibnu  Majah,  kitab  “ ad-Duak ”  [3834].  Imam 
Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  IV ,  hal:  182,  418.  jilid  VI ,  hal:  91,  251,  294,  302,  315. 
HR  Muslim,  kitab  “adz-Dzikri  wa  ad-Duak  wa  at-Taubah  wa  al-Istighfar,”  bab  "Akstaru  Ahli 
al-Jannah  al-Fuwqarak.”  [2739.  Abu  Daud  kitab  “ash-Shalah”  bab  “al-Isti’adzah.”  [1545]. 
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"Ya  Allah,  berilah  kemanfaatan  atas  apa  yang  Engkau  ajarkan  kepadaku, 
ajarkan  kepadaku  sesuatu  yang  bermanfaat  dan  berilah  tambahan  pengetahuan 
kepadaku  Segala  puji  bagi  Allah  atas  semua  keadaan.  Dan  aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  siksa  api  neraka. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  bahwasanya  Sayyidah  Fathimah  datang  kepada 
Rasulullah  saw.  untuk  meminta  seorang  pembantu.  Kemudian  Rasulullah  saw. 
berkata  kepadanya,  “Ucapkan: 

aljyjl  J j^>  s_Jjj  llj 

1  cjt  dX>  ijp'  jJli 

J-Jl9  3*^'  cJ'_j  szJ'j 

7^'  0*  Jp's  dW  ^ 

"Ya  Allah,  wahai  Tuhan  (yang  memiliki)  tujuh  langit  dan  tujuh  bumi.  Tuhan 
arasyyang  agung.  Wahai  Tuhan  kami  dan  Tuhan  segala  sesuatu,  yang  menurunkan 
Taurat,  Injil  dan  Al-Qur'an,  yang  memecahkan  biji-bijian  dan  tumbuhan.  Aku 
berlindung  kepada-Mu  dari  semua  keburukan.  Engkaulah  yang  memegang 
ubun-ubunnya.  Engkaulah  Dzat  yang  pertama  dan  tidak  ada  yang  mendahului. 
Engkaulah  Dzat  yang  akhir  dan  tidak  ada  yang  lebih  akhir  dari-Mu,  Engkaulah 
Dzat  yang  zahir  dan  tidak  ada  sesuatu  yang  lebih  atas  dari-Mu,  Engkaulah  yang 
batin  dan  tidak  sesuatu  di  bawahmu,  lunasilah  hutangku  dan  bebaskanlah  aku  dari 
kefakiran.  "2 

Imam  Ahmad  juga  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  berdoa, 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  petunjuk,  ketakwaan, 
kemampuan  menjaga  harga  diri  dan  kckayaan.  "3 

Imam  Tirmidzi  dan  Hakim  meriwayatkan  sebuah  hadits  dari  Ibnu  Umar, 
ia  berkata,  “Jarang  sekali  Rasulullah  saw.  berdiri  dari  tempat  duduk  sampai 
beliau  membaca  doa  berikut  untuk  para  sahabat, 


HRTirmidzi dalam beberapa hadits  tentangdoa.  [3833]. Ibnu Majah,  dalam  al-Muaddimah. 
[251]  dan  kitab  “Duai  Rasulillah.”  [3833]. 

HR  Muslim,  kitab  “adz-Dzikri  wa  ad-Duak  wa  at-Taubah  wa  al-lstighfar,”  bab  “Md  Yaqulu 
‘inda  an-Naumi  wa  akhdzu  al-Madhja’.  ”  [2713]. 

Kitab  “ adz-Dzikri  wa  ad-Duak  wa  at-Taubah  wa  al-lstighfar,”  bab  “ At-Taawwudz  min  Syarri 
md  Ya’malu  wa  min  Syarri  ma  lam  Yamal.”  [2721]. 
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Uljli-  ,y»  l_?U-  Lulls  li jL"  Jisrlj  L*  Ojl^Jl  <djL>r! j  U^>-l  L« 

JaL^o  ^/j  U^ip  *-L-*  ill*  ^Tl  LJjJl  J-^J  Luo  '  ;:1!.^.j  JJd*J  V j 

^  £i* 

Tfl  A//fl/z,  beri/a/z  rasa  fakzzt  kepada  kami  yang  dapat  menjadi  penghalang 
antara  diri  kami  dan  kemaksiatan  kepada-Mu,  yang  dapat  menghantarkan  kepada 
kami  menuju  surga-Mu,  dari  keyakinan  yang  dapat  meringankan  segala  musibah 
dunia  yang  menimpa  kepada  kami,  berilah  kenikmatan  kami  terhadap  pendengaran, 
penglihatan  dan  kekuatan  kami  selama  Engkau  masih  menghidupkan  kami,jadikan- 
lah  ia  sebagai  warisan  bagi  kami,  turunkanlah  pertolongan-Mu  kepada  kami  atas 
orang  yang  melakukan  kezaliman  kepada  kami,  berilah  pertolongan  kepada  kami 
atas  orang  yang  melampaui  batas  terhadap  kami,  janganlah  Engkau  jadikan 
musibah  pada  agama  kami  dan  janganlah  Engkau  jadikan  urusan  dunia  sebagai 
perhatian  kami,  tidak  tujuan  dari  pengetahuan  kami  dan  janganlah  Engkau 
memberi  kekuasaan  kepada  orang  yang  tidak  berbelas  kasih  kepada  kami.'  "J 


Shalawat  kepada  Rasulullah  s 


Allah  swt.  berfirman, 


t^tjj  djh*t  ><C^==tJL j  alii  <5^ 


"Sesungguhnya  Allah  dan  malaikat-malaikat-Nya  bershalawat  untuk  nabi. 
Hai  orang-orang  yang  beriman,  bershalaivatlah  kamu  untuk  nabi  dan  ucapkanlah 
salam  penghormatan  kepadanya."  (Al-Ahzab  [33] :  56) 

Imam  Bukhari  mengatakan,  Abu  Aliyah  berkata,  Shalawatnya  Allah 
maksudnya  adalah  pujian  Allah  swt.  kepada  Muhammad  saw.  di  sisi  para 
Malaikat.  Sementara  Shalawatnya  para  Malaikat  maksudnya  adalah  doa  yang 


HR  Tirmidzi  “Abwabu  ad-Da’awat.”  [3733].  Hakim  dalam  al-Mustadrak,  jilid  I ,  hal:  528. 
Ibnu  Sunni  “’Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah.”  [448],  hal:  166. 
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dipanjatkan  Malaikat  untuk  Rasulullah  saw.. 1  Abu  Isa  berkata,  Diriwayatkan  dari 
Sufyan  ats-Tsauri  dan  tidak  hanya  satu  dari  kalangan  ulama,  mereka  berkata, 
‘Shalawatnya  Tuhan  adalah  rahmat  dan  shalawatnya  para  Malaikat  adalah 
permohonan  ampun.’2  Ibnu  Katsir  berkata,  “Maksud  ayat  ini  adalah  bahwasanya 
Allah  swt.  memberitahukan  kepada  hamba-hamba-Nya  atas  kedudukan  seorang 
hamba  dan  nabi-Nya  di  sisi-Nya  di  tempat  yang  paling  tinggi.  Dan  Allah  swt. 
memuji  kepadanya  di  sisi  para  Malaikat  kemudian  para  Malaikat  memanjatkan 
doa  untuknya.  Setelah  itu  Allah  swt.  memerintahkan  kepada  seluruh  penghuni 
alam  agar  memanjatkan  shalawat  dan  salam  kepadanya,  sehingga  shalawat  dan 
salam  yang  dipanjatkan  penghuni  langit  dan  bumi  menyatu.” 

Berkaitan  dengan  keutamaan  membaca  shalawat  dan  salam  kepada 
Rasulullah,  ada  beberapa  hadits  yang  menjelaskan  tentang  hal  tersebut,  di 
antaranya  adalah: 

■  ❖  Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abdullah  bin  Umar  bin  Ash,  bahwasanya 
ia  mendengar  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<ul P  ail  ^Lp 

"Siapapun  yang  membaca  shalawat  kepadaku  sekali,  maka  Allah  swt.  akan 
bershalawat  untuknya  sepuluh  kali  lipat.” 3 

Imam  Tirmidzi  meriwayatkan  dari  Ibnu  Mas’ud  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

^  (j-Ul  Jij\ 

"Orang  yang  paling  mulia  di  sisi  Allah  adalah  orang  yang  paling  banyak 
membaca  shalawat  kepadaku."4 

Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan.  Artinya  orang  yang  paling 
berhak  untuk  mendapatkan  syafaat  dari  Rasulullah  saw.  dan  yang  paling 
dekat  tempat  duduknya  adalah  orang  yang  paling  banyak  membaca 
shalawat. 

❖  Abu  Daud  meriwayatkan  hadits  dengan  sanad  shahih,  dari  Abu  Hurairah, 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 


Lihat  dalam  kitab  Fath  al-Bari  dalam  kajian  tafsir.  jilid  VI ,  hal:  392. 

Lihat  dalam  kitab  Tuhwadzu  al-Ahwadzi.  jilid  II ,  hal:  498  dalam  bab  al-Witr. 

HR  Muslim,  kitab  “ ash-Shalah ,”  bab  “ at-Tasyahhud  "ala  an-Naby  bada  Tasyahhud.”  [70]. 
Abu  Daud  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “  al-Istighfar.”  [1530].  Nasai,  kitab  “as-Sahwi,”  bab  “al- 
Fadhlufi  ash-Shalati  ‘ala  an-Naby.  ”  [1259].  Tirmidzi  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ Ma  Jaafi 
ash-Shalah  ‘ala  an-Naby.”  [458]. 

Tirmidzi  “Abwabu  al-Witri  bab”  bab  “Ma  Jaafi  ash-Shalah  ala  an-Naby.”  [482]. 
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"Janganlah  engkau  mcnjadikan  rumah  kalian  laksana  kuburan  dan  janganlah 
engkau  menjadikan  kuburanku  sebagai  hari  ray  a.  Bershalawatlah  kalian 
kepadaku  karena  shalawat  kalian  akan  sampai  kepadaku  dalam  kondisi  apapun 
kalian."1 

Abu  Daud  dan  Nasai  meriwayatkan  dari  Uwais,  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda, 

^5sj*>Li  JU  aIs  y  jjjs-  \yj&Xs  J-asI  y 

"Sesungguhnya  di  antara  hari  yang  paling  utama  bagi  kalian  adalah  hari 
Jum'at,  maka  perbanyaklah  kalian  membaca  shalawat  kepadaku  pada  hari  itu 
karena  bacaan  shalawat  kalian  akan  ditampakkan  kepadaku.”  Para  sahabat 
bertanya,  wahai  Rasulullah  saw.  bagaimana  bacaan  shalawat  kami 
kepadamu  akan  ditampakkan,  sementara  engkau  telah  menjadi  debu? 
Rasulullah  saw.  menjawab,  ‘Sesungguhnya  Allah  swt.  mengharamkan  bumi 
untuk  (menghancurkan)  jasad  para  nabi.’ 2 

Dalam  kitab  Sunan  Abu  Daud  disebutkan  riwayat  yang  bersumber  dari  Abu 
Hurairah  ra.  dengan  sanad  shahih,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

<Jr>-  ^  Iri  ^ 

" Tidaklah  salah  seseorang  mengucapkan  shalawat  kepadaku  kecuali  Allah  swt. 
mengembalikan  ruhku  sehingga  aku  dapat  menjawab  salamnya.  "3 
Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Abu  Thalhah  al-Anshari,  ia  berkata, 
“Suatu  ketika,  Rasulullah  saw.  tampakbegitu  bahagia  yang  dapat  dilihat  dari 
raut  mukanya.  Para  sahabat  bertanya,  ‘Wahai,  Rasulullah,  engkau  kelihatan 
begitu  bahagia  hari  ini  yang  dapat  dilihat  dari  raut  muka!  Rasulullah 
menjawab,  ‘lya.  Telah  datang  kepadaku  Malaikat  yang  diutus  Tuhanku,  ia 
berkata,  ‘Siapapun  yang  mengucapkan  shalawat  dari  umatmu  kepadamu 


1  Abu  Daud  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “Ziyarah  al-Qubur."  [2042].  Imam  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad,  jilid  II,  hal:  367. 

2  HR  Abu  Daud,  kitab  “ash-Shalah,"  bab  “al-Istighfdr.”  [1531].  Imam  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad,  jilid  IV  ,  hal:  8.  Hakim  dalam  al-Mustaarak, jilid  I ,  hal:  278.  Ibnu  Hibban  ,  hal:  550. 

3  HR  Abu  Daud,  kitab  “al-Manasik,”  bab  “ Ziyarah  al-Qubur.”  [2041]. 
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sekali,  maka  Allah  swt.  mencatat  atas  bacaan  shalawatnya  sebanyak  sepuluh 
kebaikan,  menghapus  sepuluh  keburukan  dan  mengangkat  derajatnya  hingga 
sepuluh  derajat.  Allah  juga  membalasnya  dengan  balasan  yang  sepadan.’”1 
Ibnu  Katsir  menyatakan  bahwa  sanad  hadits  ini  baik. 

Abu  Hurairah  ra.  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Barangsiapa  yang 
ingin  agar  timbangannya  sempurna,  maka  pada  saat  ia  bershalawat  kepada 
kami,  Ahlul-bait,  hendaknya  ia  mengucapkan: 

LIS'  ^  Li 

dJjl  ^\y.\  JT 

"Ya  Allah,  sampaikanlah  shalawat  kepada  nabi  (Muhammad),  istri-istrinya 
dan  ibu  kaum  Mukminin,  anak-anaknya  dan  Ahlul-baitnya,  sebagaimana 
Engkau  bershalawat  kepada  Nabi  keluarga  Ibrahim.  Sesungguhnya  Engkau 
Maha  Terpuji  dan  Maha  Midia.  '  2  HR  Abu  Daud  dan  Nasai. 

Dari  Ubay  bin  Ka’ab,  ia  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  keluar  di  sepertiga 
malam,  beliau  berdiri  dan  bersabda,  “  Wahai  sekalian  manusia,  berdzikrilah 
kalian  kepada  Allah,  berdzikirlah  kalian  kepada  Allah.  Telah  datang  tiupan 
pertama  kemudian  disusul  dengan  tiupan  kedua.  Telah  datang  kematian 
yang  ada  di  dalamnya.  Telah  datang  kematian  yang  ada  di  dalamnya.” 
Aku  bertanya,  wahai  Rasulullah,  sesungguhnya  aku  akan  memperbanyak 
membaca  shalawat  untukkmu,  berapa  kali  aku  harus  membaca  shalawat? 
Rasulullah  saw.  menjawab,  “Terserah.”  Aku  berkata,  bagaimana  kalau  aku 
membaca  seperempat?  “Terserah,  tapi  jika  engkau  menambah  lagi,  itu 
lebih  baik  bagimu.”  Aku  berkata,  bagaimana  kalau  sepertiga?  Rasulullah 
saw.  menjawab,  “ Terserah ,  tapi  jika  engkau  menambah  lagi,  itu  lebih  baik 
bagimu.”  Aku  berkata,  kalau  begitu,  aku  akan  menjadikan  semua  majelisku 
untuk  membaca  shalat  kepadamu.  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda, 
“Tekadmu  sudah  cukup  dan  dosamu  telah  diampuni HR  Tirmidzi. 


HR  Ahmad  dalam  MUsnad  Ahmad, jilid  I ,  hal:  4,  jilid  III ,  hal:  44. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ ash-Shalah ,”  bab  “ash-Shalah  ala  an-Naby  bada  at-Tasyahhud.” 
[982].  Nasai,  kitab  “ as-Sahwi ,”  jilid  III ,  hal:  49. 

HR  Tirmidzi  Abwabu  Shifah  al-Qiyamah, ,  hal:  2573. 


Dziki 


~  523 


Apakah  Wajib  Membaca  Shalawat  Ketika  Mendengar  Nama 
Rasulullah  saw.  Disebut? 

Sebagian  ulama  berpendapat  bahwa  hukum  membaca  shalawat  ketika 
mendengar  nama  Rasulullah  saw.  disebut  adalah  wajib.  Di  antaranya  adalah 
ath-Thahawi  dan  Halimi.  Mereka  berlandaskan  pada  hadits  yang  diriwayatkan 
oleh  Tirmidzi  dan  hadits  ini  dinyatakan  hasan  olehnya.  Dari  Abu  Hurairah  ra. 
bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 

P  '~A>'  p'jj  ^  uJut  p-j 

<hanJl  a*A>-Aj  #1  oAiP  Ail  ^ 

"Satigat  merugi  orang  yang  jika  namaku  disebut  di  sisinya,  tapi  ia  tidak 
membaca  shalawat  kepadaku.  Merugi  orang  yang  memasuki  bulan  Ramadhan 
kemudian  berpisah  dengannya  sebelum  dosanya  diampuni,  dan  merugi  orang 
yang  sempat  bersama  orang  tuanya  yang  sudah  tua,  tapi  keduanya  tidak  bisa 
memasukkannya  ke  dalam  surga."1 

Dalam  hadits  yang  berasal  dari  Abu  Dzar  ra.,  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda, 

"Sesungguhnya  orang  yang  paling  bakhil  adalah  orang  yang  namaku  di  sebut 
di  sisinya,  tapi  ia  tidak  bershalawat  kepadaku  " 2 

Sebagian  yang  lain  berpendapat  bahwa  hukum  membaca  shalawat  dalam 
majelis  adalah  wajib,  untuk  satu  kali,  dan  untuk  selanjutnya  hukumnya  adalah 
sunnah.  Hal  ini  berdasarkan  pada  hadits  dari  Abu  Hurairah  ra.  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda, 

jli  a y  y.  ^  As-  CltS"  ^  ^ -4  (4  ^ jji 

1%-g-J  jA*  s-'-i' 

"Tidaklah  suatu  kaum  duduk  dalam  majelis  (perkumpulan)  dan  tidak  berdzikir 
kepada  Allah  swt.  di  dalamnya,  juga  tidak  membaca  shalawat  kepada  nabi  mereka, 
kecuali  bagi  mereka  adalah  kerugian  di  hari  kiamat.  Jika  Allah  berkehendak,  Dia 


HR  Tirmidzi  Abwabu  ad-Da’awat,,  hal:  3777. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II ,  hal:  254. 
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akan  menyiksa  mereka.  Danjikci  Allah  berkehendak,  Dia  memberi  ampunan  kepada 
mereka."  1  HR  Tirmidzi.  Ia  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan. 


Anjuran  Menulis  Shalawat  dan  Salam  Kepada  Rasulullah  saw. 

Para  ulama  menganjurkan  untuk  menulis  shalawat  dan  salam  kepada 
Rasulullah  saw.  setiap  kali  nama  beliau  ditulis,  meskipun  dalam  hal  ini  tidak 
ada  hadits  shahih  yang  dapat  dijadikan  sebagai  landasan.  Al-Khatib  al-Bagdady 
berkata,  Aku  melihat  tulisan  imam  Ahmad  bin  Hambal  banyak  yang  tertulis 
nama  Rasulullah  saw.,  tapi  beliau  tidak  menulis  shalawat  dan  salam  kepada 
beliau.  Lebih  lanjut  Al-Khatib  berkata,  Telah  sampai  berita  kepadaku  bahwasanya 
imam  Ahmad  lebih  banyak  mengungkapkannya  dengan  lisan. 

Anjuran  untuk  Menyatukan  Antara  Shalawat  dan  Salam 

Imam  Nawawi  berkata,  jika  seseorang  mengucapkan  shalawat  kepada 
Rasulullah,  hendaknya  ia  menyatukan  antara  shalawat  dan  salam;  tidak  hanya 
mengucapkan  shalawat  ataupun  mengucapkan  salam  saja.  Jangan  sampai 
mengucapkan,  “ Shallallahu  ‘alahi,”  atau  alahis  salam.’ 


Membaca  Shalawat  Kepada  Para  Nabi 

Dianjurkannya  mengucapkan  shalawat  kepada  para  nabi  dan  rasul 
merupakan  pengecualian.  Adapun  ucapan  shalawat  kepada  selain  para  nabi 
dan  rasul  diperbolehkan  hanya  sebatas  mengikuti  shalawat  kepada  nabi 
dan  rasul.  Pendapat  ini  merupakan  kesepakatan  dari  para  ulama.  Pada  bab 
sebelumnya  telah  disebutkan  bahwa  Rasulullah  saw.  bersabda,  ucapkanlah  “Ya 
Allah  sampaikanlah  shalawat  kepada  nabi  dan  istri-istrinya  yang  menjadi  ibu 
bagi  kaum  mukminin...”  Adapun  mengucapkan  shalawat  kepada  selain  nabi 
dengan  tanpa  didahului  nama  nabi  dan  rasul  hukumnya  adalah  makruh.  Seperti 
ucapan:  Umar  shallallahu  alahi  wasallam. 


Bacaan  Shalawat  dan  Salam  Kepada  Rasulullah  saw. 

Imam  Muslim  meriwayatkan  dari  Abu  Mas’ud  al-Anshari  bahwasanya  Baysir 
bin  Said  berkata,  Allah  swt.  memerintahkan  kepada  kami  untuk  menyampaikan 


Lihat  pada  takhrij  sebelumnya 
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salam  kepadamu,  wahai  Rasulullah.  Bagaimana  kami  mesti  mengucapkan  salam 
kepadamu?  Rasulullah  saw.  terdiam  sampai  orang  yang  bertanya  tidak  lagi 
mengemukakan  pertanyaannya.  Kemudian  Rasulullah  saw.  menjawab,  Ucapkan, 

j_jT J  Jp  jiljlj J  .^Ip  J^>rA  JTj  d^t^xA 

dJ->l  (JT  ^Jp  jb  VaS' 

"Ya  Allah,  sampaikanlah  shalawat  kepada  Muhammad  dan  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  engkau  menyampaikan  shalawat  kepada  keluarga 
Ibrahim.  Berilah  keberkahan  kepada  Muhammad  dan  keluarga  Muhammad 
sebagaimana  engkau  menyampaikan  keberkahan  kepada  keluarga  Ibrahim  as.  di 
dunia.  Sesunggidinya  engkau  Malta  Terpuji  dan  Malta  Mulia."1 

Ibnu  Majah  meriwayatkan  hadits  yang berasal  dari  Abdullah  bin  Mas’ud.  Ia 
berkata,  jika  kalian  mengucapkan  shalawat  kepada  Rasulullah,  maka  perbaguslah 
dalam  mengucapkan  shalawat  sebab  kalian  tidak  mengetahui  kalau  shalat  yang 
kalian  ucapkan  ditampakkan  kepada  Rasulullah  saw.  Mereka  berkata  kepada 
Abdullah  bin  Mas’ud,  ajarkan  kepada  kami  cara  mengucapkan  shalawat! 
Abdullah  bin  Mas’ud  berkata,  hendaknya  kalian  mengucapkan, 

Jt  7'“-^  Ar'-*' 

jJL*A  JT  .^Ipj  J U^A  OjJjSH  Aj  4aJ«j  \a\aa 

dlj>*A  ^J. P  iijlj  did  J'  LdS" 

^~><A  di-i'  JT  (♦-*' jA  '■Id" J Tj  t-lS"  dSSxA  JT  ^gipj 

"Ya  Allah,  sampaikanlah  shalawat,  salam  dan  keberkahan-Mu  kepada 
penghulu  para  utusan,  imam  orang-orang  yang  bertakwa  dan  penutup  para  nabi, 
Muhammad  saw.,  yaitu  hamba  dan  utusan-Mu;  orang  yang  menjadi  imam  dan 
pemimpin  dalam  melakukan  kebajikan  serta  rasul  yang  membawa  rahmat.  Ya 
Allah,  berilah  tempat  yang  terpuji  yang  dapat  memberi  kebahagiaan  bagi  orang 
yang  pertama  dan  yang  terakhir.  Ya  Allah,  sampaikanlah  shalawat  kepada  keluarga 
Muhammad  sebagaimana  Engkau  melimpahkan  shalawat-Mu  kepada  Ibrahim  dan 
keluarganya.  Sesungguhnya  Engkaulah  Dzat  yang  Maha  Terpuji  dan  Mulia. 
Ya  Allah,  (tumnkanlah)  keberkahan-'u  kepada  Muhammad  dan  keluarganya 

1  HR  Muslim,  kitab  “ ash-Shalah,”  bab  “ ash-Shalah  ‘ala  an-Naby  ba’da  at-Tasyahhud.”  [65]. 
Abu  Daud  kitab  “ash-Shalah,”  bab  “ash-Shalah  ‘ala  an-Naby  ba’da  at-Tasyahhud.”  [980, 
981].  Tirmidzi  Abwabu  Tafsiri  al-Qur’an.  [3220]. 
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sebagaimana  engkau  (menurunkan)  rahmat-Mu  kepada  Ibrahim  dan  keluarganya. 
Sesungguhnya  Engkaulah  Dzat  yang  Maha  Terpuji  dan  Mulia."1 


g^^Adab  dalam  Bepergian 


Abu  Hurairah  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda, 

I  I  I  jyU* 

"Lakukanlah  bepergian,  maka  kalian  akan  sehat.  lkutlah  berperang,  maka 
kalian  akan  tercukupi."2  HR  Ahmad.  Al-Manawi  menyatakan  bahwa  hadits 
ini  shahih. 

Keluar  untuk  Melaksanakan  Sesuatu  yang  Dicintai  Allah  swt. 

Abu  Hurairah  ra.  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Tidaklah 
seseorang  keluar  dari  rumahnya,  kecuali  di  ambangpintu  rumahnya  terdapat  dua 
bendera;  bendera  yang  berada  di  tangan  Malaikat  dan  bendera  yang  berada  di 
tangan  setan.  Jika  ia  keluar  untuk  melakukan  sesuatu  yang  dicintai  Allah,  maka 
ia  akan  diikuti  oleh  Malaikat  beserta  bendera  yang  dibawanya  sampai  ia  kembali 
ke  rumahnya.  Jika  ia  keluar  untuk  melakukan  sesuatu  yang  mendatangkan 
murka  Allah,  maka  ia  akan  diikuti  oleh  setan  beserta  bendera  yang  dibawanya 
sampai  ia  kembali  ke  rumahnya ,”3  HR  Ahmad  dan  Thabarani  dengan  sanad 
yang  shahih. 

Meminta  Perimbangan  (Orang  Lain) 

dan  Melakukan  Shalat  Istikharah  sebelum  Bepergian 

Bagi  seseorang  yang  ingin  melakukan  bepergian,  hendaknya  ia  meminta 
pertimbangan  terlebih  dulu  kepada  orang  yang  saleh.  Allah  swt.  berfirman, 

pAJJ&J 

" Dan  bermusyawaralah  dengan  mereka  dalam  urusan  itu."  (Ali  Imran 
[3]:  159) 


HR  Ibnu  Majah,  kitab  “ Iqamah  ash-Shalah  wa  as-Sunnah  fiha.”  [906]. 
HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  380. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  323. 


Allah  swt.  juga  berfirman  dalam  menyifati  orang-orang  yang  beriman, 


"Sedang  urusan  mereka  (diputuskan)  dengan  musyawarah  antara  ntereka." 

(Asy-Syura  [42] :  38) 

Qatadah  berkata,  Tidaklah  suatu  kaum  bermusyawarah  untuk  urusan 
mereka  demi  mendapatkan  ridha  Allah,  kecuali  Allah  swt.  akan  menunjukkan 
kepadanya  pada  urusan  yang  terbaik  bagi  mereka. 

Di  samping  meminta  pendapat  kepada  orang  lain,  hendaknya  juga 
melakukan  shalat  istikharah  untuk  meminta  petunjuk  kepada  Allah.  Said  bin 
Abu  Waqash  berkata,  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Di  antara  kebahagiaan  anak 
cucu  Adam  adalah  (kemauan)  untuk  meminta  petunjuk  kepada  Allah.  Dan  di 
antara  kebahagiaan  anak  cucu  Adam  adalah  kerelaan  hati  atas  semua  putusan 
Allah  kepadanya.  Di  antara  tanda  celakanya  anak  cucu  Adam  hamba  adalah 
tidak  adanya  keinginan  untuk  meminta  petunjuk  kepada  Allah.  Dan  di  antara 
celakanya  anak  cucu  Adam  adalah  kemurkaan-Nya  atas  ketentuan  Allah  yang 
telah  ditentukan  kepadanya 

Ibnu  Taimiyyah  berkata,  “Tidak  akan  menyesal  orang  yang  meminta 
pendapat  kepada  Khalik  dan  meminta  pertimbangan  kepada  makhluk.”2 


Bentuk  Shalat  Istikharah 

Cara  melakukan  shalat  Istikharah  adalah  hendaknya  seseorang  melakukan 
shalat  dua  raka’at  selain  shalat  fardhu,  meskipun  kedua  raka’at  tersebut  termasuk 
shalat  sunnah  rawatib  (shalat  sunnah  yang  dilakukan  sebelum  dan  sesudah  shalat 
fardhu)  atau  tahiyat  masjid,  pada  waktu  apapun  baik  di  malam  atau  di  siang  hari. 
Di  mana,  dalam  kedua  rakaat  tersebut,  ia  membaca  ayat  apapun  setelah  membaca 
al-Fatihah,  kemudian  dilanjutkan  dengan  memuji  Allah  lalu  membaca  shalawat 
kepada  Rasulullah  saw..  Setelah  itu,  hendaknya  ia  membaca  doa  sebagaimana  yang 
telah  diajarkan  Rasulullah  saw.  dalam  sebuah  hadits  yang  diriwayatkan  oleh  Imam 
Bukhari.  Jabir  berkata,  Rasulullah  saw.  mengajarkan  kepada  kami  untuk  melakukan 
shalat  Istikharah  dalam  semua  urusan3  sebagaimana  beliau  mengajarkan  kepada 
kami  membaca  salah  satu  surah  Al-Qur’an.  Beliau  berkata,  “Jika  salah  seorang  di 


HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  168.  Tirmidzi  “ Abwabu  al-Qadar’,  bab  “ Ma 
Jaa  fi  ar-Ridhd  hi  al-qadhdk.”  [2242]. 

Lihat  dalam  kitab  al-Kalam  ath-Thayyib,  hal:  53 

HR  Ahmad  dalam  MUsnad  Ahmad,  jilid  I,  hal:  168.  Tirmidzi  “Abwabu  al-Qadar bab  “Ma 
Jaafi  Ridha  bi  al-Qadhai .”  [2242]. 
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antara  kalian  mendapati sesuatuyangmenjadikangelisah,  hendaknya  ia  melakukan 
shalat  dua  rakaat  selain  shalatfardhu  kemudian  berdoa: 

c  A  1 1  yg S  t  di-oJjV 

^•^1  Ijla  Jl  jiJjJ  c~ ‘S'  jl  ^-gUl  c<_j j-xJ'  c-J'j  j*- Le-I  Nj  jdil  Vj  jAlI 

J  0 jJili  -  *U-Tj  J>-Ip  Jli  y  -  LSy'  )  Ji*  ^  J 

ji*  ^  '■**  r^:  ^  ^3  J  J 

j  AS1' j  c  <up  ^  ^ ~~  cj? jl  —  iS j ^ 

gAA?  “  j'  A  ^ 

"Yfl  Allah,  sesunggulmya  saya  meminta  pemilihan  dari-Mu  dengan  ilmu- 
Mu  dan  aku  memohon  ketetnpan  dengan  ketetapan-Mu,  aku  meminta  kepada- 
Mu  dengan  keutamaan-Mu  yang  agung,  sesunggulmya  engkau  kuasa  sementara 
aku  tidak  kuasa  dan  Engkau  maha  Mengetahui  sesuatu  yang  gaib.  Ya  Allah,  jika 
Engkau  mengetahui  bahwasanya  permasalahan  ini  (sebut  permasalahan  yang 
sedang  dialami,  penj)  bak  bagiku  dalam  agamaku,  kehidupanku  dan  akhir  dari 
permasalahan  yang  aku  hadapi-atau  menyebut:  masalah  yang  sedang  aku  hadapi 
atau  yang  akan  datang-  maka  tetapkan  ia  untukku  dan  berilah  kemudahan  bagiku 
lalu  berilah  keberkahan  di  dalamnya  kepadaku.  Dan  jika  Engkau  mengetahui  bahwa 
masalah  ini  buruk  bagiku  dalam  agamaku,  kehidupanku  dan  akhir  permasalahan 
yang  aku  hadapi  -atau  menyebut:  masalah  yang  sedang  aku  hadapi  atau  yang  akan 
datang-  jauhkanlah  ia  dariku  atau  jauhkanlah  aku  dengannya  dan  berilah  ketetapan 
yang  baik  bagiku  di  manapun  berada  lalu  u  berilah  keridhaan  kepadaku. 

Hendaknya  seseorangyang  melakukan  shalat  Istikharah  menyebut  permasalahan 
yang  dihadapinya  pada  saat  membaca  kalimat  “Ya  Allah,  jika  permasalahan  ini.” 

Tidak  ada  riwayat  yang  menyatakan  kekhususan  bacaan  tertentu  yang 
dibaca  ketika  shalat  Istikharah  dan  tidak  ada  keterangan  yang  menganjurkan 
untuk  mengulang-ulangnya. 

Imam  Nawawi  berkata,  bagi  seseorang  yang  sudah  melaksanakan  shalat 
Istikharah,  hendaknya  ia  melakukan  sesuatu  yang  sesuai  dengan  kemantapan 
hatinya.  Tidak  seyogianya  baginya  melakukan  sesuatu  berdasarkan  pada 

1  HR  Bukhari  kitab  “ ad-Daawdt ,”  bab  “ad-Duak  ‘ inda  Istikharati,”  jilid  VIII,  hal:  323.  Nasai, 
kitab  “ an-NIkah ,”  bab  “Haifa  al-Istikharah,”  jilid  VI ,  hal:  80.  Tirmidzi  “Abwabu  al-Witr," 
bab  “Ma  Ja’afi  Shaldh  al-Istikharah.”  [478].  Ibnu  Majah,  kitab  “Iqamah  ash-Shalah  wa  as- 
Sunnatu  fiha,”  bab  “Ma  Jdafi  Shaldh  al-Istikharah.”  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad, 
jilid  III,  hal:  344. 
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kecenderungan  hatinya  sebelum  melakukan  shalat  Istikharah,  tapi  ia  mesti 
meninggalkan  semua  kecenderungan  yang  ada  dalam  hatinya.  Jika  tidak,  ia 
bukanlah  sosok  orang  yang  meminta  kepada  Allah  swt.  agar  dipilihkan  yang 
terbaikbaginya;  ia  tidak  sungguh-sungguh  dalam  meminta  agar  dipilihkan  yang 
terbaik;  ia  telah  terlepas  dari  ilmu  dan  kuasa  Allah  swt.  dan  menjadikan  Allah 
swt.  sebagai  sandaran.  Jika  benar  demikian,  berarti  ia  telah  lepas  dari  kekuatan 
Allah  dan  lebih  memilih  pada  pilihannya  sendiri. 


Anjuran  untuk  Melakukan  Bepergian  Pada  Hari  Kamis 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw.  jarang  sekali 
keluar  rumah  untuk  melakukan  perjalanan  kecuali  pada  hari  Kamis.' 

Anjuran  untuk  Melakukan  Shalat  sebelum  Keluar  Rumah 

Muth’im  bin  Miqdam  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“ Tidak  ada  sesuatu  yang  paling  utama  yang  ditinggalkan  oleh  seseorang  terhadap 
keluarganya  selain  dua  raka’at  pada  saat  akan  bepergian HR  Thabrani  dan 
Ibnu  Asakir.  Sanad  hadits  ini  mu’adhal  dan  mursal. 

Anjuran  untuk  Mengajak  Seseorang  dalam  Perjalanan 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
melarang  untuk  bersendirian;  menginap  sendirian  dan  bepergian  sendirian.3 

Dari  Umar  bin  Syau  ain  dari  ayahnya  dari  kakeknya  bahwasanya  Rasulullah 
saw.  bersabda,  “Orang  yang  sendirian  akan  ditemani  setan,  orang  yang  berdua 
akan  ditemani  setan  dan  orang  yang  bertiga  merupakan  rombongan.”4 

Anjuran  untuk  Menitipkan  Keluarganya,  Meminta  Doa 
dan  Mendoakan  Mereka 

Ibnu  Sunni  dan  Ahmad  meriwayatkan  bahwasanya  Rasulullah  saw. 
bersabda,  “Barangsiapa  yang  ingin  bepergian,  hendaknya  ia  mengatakan  kepada 
orang  yang  akan  ditinggalkannya: 


HR  Bukhari  kitab  “al-Jihdd  wa  as-Sair,”  bab  “ Man  Arada  Ghazwatan  fawara  hi  Ghairihd 
wa  man  Ahabba  al-Khuruja  Yauma  al-Khamis."  [2949,  2950].  Abu  Daud  kitab  “ al-Jihad ,” 
bab  “Ft  Ayyi  Yaumin  Yustahabbu  as-Safaru .”  [2605]. 

Lihat  dalam  kitab  Faidh  al-Qadir  karya  al-Manawi,  jilid  VI ,  hal:  444. 

HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  III  ,  hal:  91.  Hadits  ini  dinyatakan  shahih  oleh 
Syekh  Muhammad  Nasiruddin  al-Albani. 

HR  Abu  Daud,  kitab  “ al-Jihad bab  “ ar-Rajulu  Yusafiru  Wahdahu,"  [2607.  Tirmidzi  kitab  “al- 
Jihad,  ”  bab  “Md  Jaa  fi  Kardhiyyati  an  Yusafira  ar-Rajulu  Wahdahu.  ”[1725]-  Imam  Malik  kitab 
“ al-lstikdzan ,”  bab  “Md  Jd’a fi  al-Wahdahfi  as-Safari  li  ar-Rijdli  wa  an-Nisdi.”  Muwaththak 
jilid  II,  hal:  978.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II,  hal:  186,  214. 
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Aku  titipkan  kalian  kepada  Allah  yang  tidak  akan  tersia-sia  apapun  yang 
dititipkan  kepada-Nya. 

Imam  Ahmad  meriwayatkan  dari  Umar  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
Sesungguhnya  jika  Allah  swt.  dititipi  sesuatu,  Dia pasti  menjaganya.”2 

Abu  Hurairah  berkata  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda,  “Jika  salah 
seorang  dari  kalian  ingin  melakukan  perjalanan,  hendaknya  ia  berpamitan 
dengan  saudara-saudaranya,  karena  sesungguhnya  Allah  swt.  menjadikan  doa 
sebagai  kebaikan  baginya.” 

Bagi  keluarga  dan  sanak  kerabat  hendaknya  mendoakan  orang  yang 
akan  bepergian  dan  berpamitan  kepada  mereka  dengan  doa  yang  bersumber 
dari  Rasulullah  saw.  Salim  berkata,  Ibnu  Umar  kepada  seseorang  yang  akan 
bepergian,  berilah  izin  kepadaku  untuk  menitipkanmu  sebagaimana  Rasulullah 
saw.  melakukannya  pada  diri  kami.  Kemudian  ia  berkata, 

dJ llo  aJ)I  £0 j^\ 

"Aku  menitipkan  agamamu,  amanahmu  dan  akhir  amal  perbuatanmu  kepada 
Allah."3 

Dalam  riwayat  yang  lain  disebutkan  bahwasanya  jika  ada  seseorang 
yang  berpamitan  kepada  Rasulullah,  beliau  memegang  tangannya  dan  beliau 
tidak  melepaskan  tangannya  sampai  orang  tersebut  melepaskannya.  Setelah 
itu,  Rasulullah  saw.  membaca  doa  sebagaimana  doa  di  atas.  Imam  Tirmidzi 
mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan  shahih. 

Anas  berkata,  ada  seseorang  menemui  Rasulullah  saw.  kemudian  ia  berkata, 
wahai  Rasulullah,  aku  ingin  melakukan  perjalanan,  karenanya,  aku  ingin  engkau 
memberi  bekal  kepadaku.  Rasulullah  saw.  kemudian  bersabda, 

iSyeJ I  a!)I  JLiSjj 

"Semoga  Allah  memberi  perbekalan  ketakwaan  kepadamu." 


HR  Ahmad  dalam  Munad  Ahmad,  jilid  II ,  hal:  43.  Ibnu  Majah,  kitab  “ al-Jihdd bab  “Tasyyi’u 
al-Ghazati  wa  wadaihim.”  [2825].  Ibnu  Sunni  Amal  alYaumi  wa  al-Lailah.  [506]. 

2  HR  Ahmad  dalam  MUsnad  Ahmad,  jilid  II ,  hal:  87.  Ibnu  Hibban.  [2376] 

'  HR  Abu  Daud,  kitab  “ al- Jihad ,”  bab  “ad-Duak  ‘inda  al-Wada’  [2600].  Tirmidzi  Abwdbu 
ad-Daawat  hzb  “Ma  Yaqulu  ‘idza  Wadda’a  Insdnan.”  [3669,  3670].  Ibnu  Majah,  kitab 
a -Jihad  bab  Tasyyi u  al-Dhazati  wa  Wadaihim.”  [2826.  Imam  Ahmad  dalam  Musnad 
Ahmad,  phd  II ,  hal:  7,  25,  38, 136,  358.  Ibnu  Hibban.  [3376].  Hakim  dalam  al-Mustadrak, 
Jilid  I ,  hal:  442  jilid  II ,  hal:  97. 


Ia  berkata,  berilah  tambahan  lagi.  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda, 


"Semoga  Allah  mengampuni  dosamu." 

Ia  berkata,  demi  ayah  dan  ibuku,  berilah  tambahan  lagi.  Rasulullah  saw. 
kemudian  bersabda. 


"Dan  semoga  Allah  memberi  kemudahan  kepadamu  dimanapun  engkau 
berada.  'n  HR.  Imam  Tirmidzi  yang  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan 
shahih. 

Abu  Hurairah  ra.  berkata  bahwasanya  ada  seseorang  yang  berkata  kepada 
Rasulullah  saw.,  wahai  Rasulullah,  aku  ingin  melakukan  bepergian,  berilah 
wasiat  kepadaku.  Rasulullah  saw.  lantas  bersabda,  “Hendaknya  engkau  selalu 
bertakwa  kepada  Allah  dan  bertakbirlah  setiap  kali  menapaki  jalan  yang  tinggi.  ” 
Pada  saat  orang  tersebut  berpaling  dari  Rasulullah,  beliau  lalu  berdoa, 

Jl  jJsl 

"Ya  Allah,  lipatlah  (dekatkan)  bumi  untuknya  dan  berilah  kemudahan  dalam 
perjalanannya.  "2  HR.  Tirmidzi  yang  mengatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  dan 
shahih. 

Permintaan  Doa  kepada  Seorang  Musafir  di  Tempat  yang  Baik 

Sayyidina  Umar  berkata,  aku  meminta  izin  kepada  Rasulullah  saw.  untuk 
melaksanakan  ibadah  Umrah.  Rasulullah  kemudian  memberi  izin  seraya 
berkata,  “Jangan  lupa  untuk  mendoakanku,  wahai  saudaraku.”  Umar  berkata, 
“Inilah  kalimat  yang  paling  membahagiakan  diriku  dari  dunia  seisinya.”  HR  Abu 
Daud  dan  Tirmidzi.  Tirmidzi  menyatakan  bahwa  hadits  ini  hasan  shahih. 


1  HR  Tirmidzi  Abwabu  ad-Da’awat.  [3440].  Hakim  dalam  al-Mustadrak ,  jilid  II,  hal:  97.  Hal 
yang  sama  dikemukakan  oleh  Haisami  dalam  al-Mujtama’,  jilid  X ,  hal:  130,131.  Thabrani 
dan  Bazar  meriwayatkan  dalam  al-Kabir. 

1  HR  Tirmidzi  Abwabu  ad-Da’awat,.  [3441].  Ibnu  Majah,  kitab  “al-Jihad,”  bab  “Fadhlu  Hirs 
wa  at_takbir  fi  Sabilillah.”  [2771].  Ibnu  HIbban.  [2378, 2379].  Hakim  dalam  al-Mustadrak, 
jilid  II ,  hal:  98.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih.  Ha  yang  sama  dikemukakan  oleh 
adz-Dzahabi. 
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Doa  Bepergian 

Bagi  seseorang  yang  hendak  keluar  dari  rumah,  ia  dianjurkan  untuk 
membaca, 

jt  (J  j\  J  jl  jl  ^  dJL  ^ yp'  C  Alii  ^Js-  CulS" y  t 

^Ji-  J j'  _jf  -ilkl  jt  jUt' 

"Dengan  menyebut  nama  Allah.  Aku  serahkan  (serum  urusan)  kepada 
Allah.  Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  tersesat  dan  menyesatkan,  dari 
tergelincir  dan  menggelincirkan,  dari  berbuat  aniaya  atau  teraniaya  dari  kebodohan 
atau  pembodohan  terhadapku."  Setelah  itu,  hendaknya  ia  membaca  salah  satu 
doa  yang  bersumber  dari  Rasulullah  saw.  sebagaimana  berikut: 

Ibnu  Abbas  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  keluar  dari  rumah  untuk 
bepergian,  beliau  membaca  doa, 

^  i&JaJl  jy>  Jjb  ^  SrP~\Jai\  C-J'  jJLgUl 

>Ul  blip  j jJfcj  b3  X-fUl  c-iiuJl  jliJl 

"Ya  Allah,  Engkaulah  yang  menemani  dalam  perjalanan,  yang  menjadi 
pengganti  dalam  keluarga.  Ya  Allah  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  menjadi 
kebutuhan  yang  berlebihan  dalam  perjalanan  dan  kesedihan  saat  kembali.  Ya  Allah, 
lipatlah  bumi  untuk  kami  dan  berilah  kemudahan  kepada  kami  dalam  perjalanan.  " 
Dan  pada  saat  akan  kembali  ke  rumah,  hendaknya  membaca, 

La ^  OyAjLp 

"Semogadapat kembali  (dengan  selamat),  menjadi  orang-orang  yang  bertaubat; 
orang-orang  yang  selalu  beribadah;  dan  orang-orang  yang  selalu  memuji  kepada 
Tuhan. "  Dan  ketika  bertemu  dengan  keluarganya,  hendaknya  membaca, 

L j >•  L~Lp  bjl  Wjr  i> y  L y 

"Benar-benar  kami  bertaubat  kepada  Tuhan  kami.  Tidak  ada  penyesalan 
terhadap  diri  kami."1  HR  Ahmad,  Thabrani  dan  Bazzar.  Ia  berkata,  rawi 
hadits  ini  sanadnya  shahih. 

Abdullah  bin  Sarjas  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  ingin  bepergian,  beliau 
membaca  doa, 


HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  I,  hat:  256,  299,  300. 
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Axj  Ajlifj  yLUl  dJb  i^pt  ^Jl  ^  gill 

ji^ij  juji  ^  >iji  r^iLii 

"Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kepayahan  dalam  perjalanan, 
kesedihan  saat  kembali,  keburukan  setelah  kebaikan,  doanya  orang  yang  terzalimi, 
pemandangan  yang  buruk  dalam  harta  dan  keluarga."  Pada  saat  akan  kembali  ke 
rumah,  beliau  juga  membaca  doa  tersebut  dengan  menambah  kalimat, 

jujij  ^  ^  y*  j 

"Dan  buruknya  pemandangan  dalam  keluarga  dan  harta. HR  Ahmad  dan 
Muslim. 


Doa  Ketika  Naik  Kendaraan 


Dari  Ali  bin  Rabi’ah,  ia  berkata,  aku  melihat  Ali  didatangkan  se-ekor  unta  untuk 
dinaiki.  Pada  saat  ia  meletakkan  kakinya  di  atas  tempat  naik,  ia  membaca, 


" Malta  Suci  Tuhan  yang  telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kami  padahal 
kami  sebelumnya  tidak  mampu  menguasainya,  dan  sesungguhnya  kami  akan 
kembali  kepada  Tuhan  kami."  (Az-Zukhruf  [43] :  13-14) 


Setelah  itu,  dia  membaca  tahmid  dan  takbir  sebanyak  tiga  kali.  Kemudian 
dilanjutkan  dengan  membaca, 

cjl  ’jAkj  V  Aj\  °jA£- li  Ji  cjl  V)  aJ|  V 

" Maha  Suci  Engkau,  tiada  Tuhan  selain  Engkau.  Sungguh  aku  telah  melaku- 
kan  kezaliman  pada  diriku,  maka  ampunilah  aku,  sesungguhnya  tidak  ada  yang 
bisa  mengampuni  dosa  selain  Engkau.  " 

Kemudian  dia  tertawa.  Akupun  bertanya  kepadanya,  apa  yang  membuatmu 
tertawa,  wahai  Amirul  Mukminin?  Ali  berkata,  aku  melihat  Rasulullah  saw. 
melakukan  sebagaimana  yang  aku  lakukan  kemudian  beliau  tertawa.  Aku  pun 


HR  Muslim,,  kitab  al-Hajj,  bab  “Md  Yaquli  Udza  Rakibab  ila  Safar  al-Hajji  wqa  Ghairihi.” 
[i343j-  Abu  Daud  kitab  “al-Jihad,”  bab  “Md  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Sdfara .”  [2599].  Nasai, 
kitab  al-Istiadzah,”  bab  “ al-Istiadzah  min  al-Huri  ba’da  al-Kur,”  dan  bab  “al-Istiadzah  min 
Dawah  al-Mazlum,  ”  dan  bab  “ al-Isti’ddzah  min  Ka’dbah  al-Manqqalibi jilid  VIII,  hal:  272, 
273.  Tirmidzi  “ Abwdbu  ad-Da’awat bab  “Md  Yaqulu  idza  Kharaja  Musafiran.”  [3444]. 
Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  V  ,  hal:  82,  83. 
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bertanya  kepada  beliau,  apa  yang  membuatmu  tertawa,  wahai  Rasulullah? 
Beliau  menjawab,  “ Tuhan  merasa  heran  terhadap  hamba-Nya  pada  saat  ia 
berkata,  wahai  Tuhan,  ampunilah  aku.  Allah  berfirman,  ‘ Hamba-Ku  mengetahui 
bahwa  tidak  ada  yang  bisa  mengampuni  dosa  selain  Aku.”'  HR  Ahmad,  Ibnu 
Hibban  dan  Hakim.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits  shahih  dari  syarat  Imam 
Muslim.  Al-Azdari  berkata,  bahwa  Ibnu  Umar  memberitahukan  kepadanya 
bahwasanya  pada  saat  Rasulullah  saw.  sudah  berada  di  atas  untanya  ketika 
ingin  bepergian,  beliau  bertakbir  kemudian  membaca,  “ Maha  Suci  Tuhan  yang 
telah  menundukkan  semua  ini  bagi  kamipadahal  kami  sebelumnya  tidak  marnpu 
menguasainya,  dan  sesungguhnya  kami  akan  kembali  kepada  Tuhan  kami.” 
(Az-Zukhruf  [43]  :  13-14) 

li jL*  LuIp  g  1 1'  ^0 y  h 

JtkJlj  yu~j\  cJ'  ^  g  1  i'  -X*J'  UJ  jJal  ^  j  lii  'JLa 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  dan  ketakwaan 
dalam  perjalananku.  Juga  amal  yang  Engkau  ridhai.  Ya  Allah,  berilah  kemudahan 
pada  perjalananku  ini.  Ya  Allah,  lipatlah  (jarak)  yang  jauh  kepada  kami.  Ya  Allah, 
Engkaulah  yang  menemani  dalam  perjalalan,  yang  menjadi  ganti  (penjaga,  penj) 
bagi  keluarga  dan  Imrta. " 

jLkJ'  ^  Jls loJ'  t.ysij  ULLJ  j  dJ-;  ^ '  1' 

"Ya  Allah,  aku  berlindung  kepada-Mu  dari  kepayahan  dalam  perjalanan, 
kesedihan  saat  kembali,  pemandangan  yang  baruk  dalam  Imrta  dan  keluarga." 
Pada  saat  akan  kembali  ke  rumah,  beliau  juga  membaca  doa  tersebut  dengan 
menambah  kalimat, 

j Lj ^  0 ' 

" Semoga  dapat kembali  (dengan  selamat),  menjadi orang-orangyangbertaubat; 
orang-orang  yang  selalu  beribadah;  dan  orang-orang  yang  selalu  memuji  kepada 
Tuhan. "  '  HR  Ahmad  dan  Muslim. 


HR  Tirmidzi  “ Abwabu  ad-Da’awdt,”  bab  “Ma  Yaqulu  idzd  Rakibab  ad-Dabbah.”  [3443]. 
Abu  Daud  kitab  “al-Jihad,”  bab  “Ma  Yaqulu  ar-Rajulu  idza  Rakiba.”  [2602].  Imam  Ahmad 
dalam  Musnad  Ahmad, ,  hal:  753,  970, 1056.  Ibnu  Hibban  ,  hal:  2380,  2381.  Hakim  dalam 
al-Mustadrak,  jilid  II ,  hal:  2.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

HR  Muslim,  kitab  “ al-Hajj bab  “Ma  Yaqulu  idzd  Rakiba  ild  Safa  al-Hajj  wa  Ghairihi." 
[1342].  Abu  Daud  kitab  “al-Jihad,”  bab  “Ma  Yaqulu  ar-Rajulu  idzd  Safara."  [2599].  Tirmidzi 
“ Abwabu  ad-Da’awat,”  bab  “Ma  Yaqulu  idzd  Rakibab  Ddbbah.”  [3444].  Imam  Ahmad  dalam 
Musnad  Ahmad ,  jilid  II ,  hal:  144,  150. 
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Doa  yang  Dibaca  oleh  Seorang  Musafir 
Ketika  Kemalaman  (dalam  Perjalanan) 

Ibnu  Umar  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  berperang  atau  dalam  perjalanan 
kemalaman,  beliau  membaca  doa, 

U  t  c  j ^  rj*  aIiL;  i j£-\  caJjI  dJ ->jj  ^j) j  Jpj I  U 

C  J-dl  aUI)  i tdJ-dp  i_ O  L«  jjjt J 

aJ_j  -dlj  >  c 

"Wahai  bumi,  Tuhanku  dan  Tuhanmu  adalah  Allah.  Aku  berlindung  kepada 
Allah  dari  keburukanmu,  keburukan  yang  ada  padamu,  keburukan  hewan  yang 
melata  di  permukaanmu.  Aku  berlindung  kepada  Allah  dari  keburukan  ular  yang 
besar,  ular  yang  kecil,  kalajengking,  penduduk  wilayah  ini  dan  keburukan  yang 
melahirkan  dan  yang  dilahirkan.  ” 1  HR  Ahmad  dan  Abu  Daud. 

Doa  yang  Dibaca  Musafir  Ketika  Sampai  Pada  Tempat  Tujuan 

Dari  Haulah  binti  Hakim  as-Sulmiyah,  bahwasanya  Rasulullah  saw.  bersabda, 
“Barangsiapa  yang  sampai  pada  suatu  tempat,  kemudian  dia  membaca, 

L*  <L»ldl  <U)I  3 

Aku  berlindung  dengan  kalimat  Allah  yang  sempurna  (Al-Qur'an)  dari 
keburukan  makhluk  yang  diciptakannya,'  maka  tidak  akan  ada  sesuatu  yang 
membahayakannya  sampai  dia  kembali  keluar  dari  tempat  itu.”2  HR  Muslim, 
Tirmidzi,  Nasai  dan  Ibnu  Majah. 


Doa  yang  Dibaca  Seorang  Musafir 
Ketika  akan  Memasuki  Suatu  Daerah 

Dari  Athak  bin  Abu  Marwan  dari  ayahnya,  bahwasanya  Kaab  bersumpah 
kepada  Dzat  yang  membelah  lautan  untuk  Musa  as.,  sesungguhnya  Suhaib 
berkata  kepadanya  bahwasanya  Rasulullah  saw.  tidak  pernah  melihat  suatu 
kampung  yang  ingin  beliau  masuki,  kecuali  beliau  berdoa  ketika  melihatnya, 


HR  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  II ,  hal:  132,  jilid  III  ,  hal:  124.  Abu  Daud  kitab 
“al- Jihad,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Nazala  ila  al-Manzil.”  [2603].  Hakim  dalam  al-Mustadrak, 
jilid  II ,  hal:  100.  Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

HR  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikr  wa  ad-Duak,”  bab  “at-Taawwudz  min  Sui  al-Qadhak.”  [2708] . 
Tirmidzi  “Abwab  ad-Duak,”  bab  “Md  Yaqulu  idza  Nazala  Manzilan.”  [3433]. 
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C^'  0^3^'  ^03  £r^'  oljUUl  yj 

ijJUJ  tlgl*'  Ji^-j  °*^®  dULli  CjJJ-sif  b« J  ylsllljl  *_jj j  CyjLi  lij 
L^Ii  Li  yj  L^LaI  y>j  U^i  y  di; 

"Ya  Allah,  Tuhan  langit  yang  tujuh  dan  apa  yang  dinaunginya,  Tuhan  bumi 
yang  tujuh  dan  apa  yang  dipangkunya,  Tuhan  angin  dan  apa  yang  ditiupnya,  Tuhan 
setan  dan  apa  yang  disesatkannya,  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  pada  kampung 
ini  dan  kebaikan  penduduknya.  Aku  juga  berlindung  kepada-Mu  dan  keburukannya 
dan  keburukan  penduduknya  dan  keburukan  apa  yang  ada  di  dalamnya. "!  HR  Nasai, 
Ibnu  Hibban  dan  Hakim.  Mereka  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

Ibnu  Umar  berkata,  Pada  saat  kami  bepergian  bersama  Rasulullah,  dan  ketika 
beliau  melihat  perkampungan  yang  ingin  beliau  masuki,  belia  mengucapkan, 

Li  L$lat  LS jj'  UJ  li ijL  jtfUl 

"Ya  Allah,  berilah  keberkahan  kampung  ini  -sebanyak  tiga  kali-  Ya  Allah, 
berilah  rezeki  buah-buahannya,  berilah  kecintaan  kami  pada  penduduknya  dan 
tanamkan  kecintaan  orang-orang  yang  saleh  pada  din  kami.  ”2  Diriwayatkan  oleh 
Thabrani  dalam  kitab  al-Ausath  dengan  sanad  baik. 

Dari  Aisyah,  ia  berkata,  ketika  Rasulullah  saw.  melihat  daerah  yang  akan 
dimasukinya,  beliau  mengucapkan, 

C.-s.o-'*-  Li  jSij  l y  til;  iylj  tL^ji  li  js^J  <S-i-A  y  y  dJjLd  y  I 

LJt  L$1aI  ydUs  i_y-j  L^LaI  ^1  Uy-j  cLaLj  y  LJLpI j  LaL?t  llijjl  iLg-Ul  .L^Ii 

"Ya  Allah,  sesungguhnya  aku  memohon  kepada-Mu  kebaikan  dari  (daerah) 
ini  dan  kebaikan  dari  apa  yang  Engkau  kumpulkan  di  dalamnya.  Aku  berlindung 
kepada-Mu  dari  keburukannya  dan  keburukan  apa  yang  telah  Engkau  kumpulkan 
ada  di  dalamnya.  Ya,  Allah  berilah  rezeki  buah-buahannya  dan  jagalah  kami  dari 
keburukannya.  Berilah  kecintaan  kami  pada  penduduknya  dan  tanamkan  kecintaan 
orang-orang  yang  saleh  pada  diri  kami.''3  HR  Ibnu  Sunni. 


HR  Ibnu  Sunni.  [529].  Ibnu  Hibban.  [2377].  Hakim  dalam  al-Mustadrak,  jilid  I ,  hal:  446. 
Dia  menyatakan  bahwa  hadits  ini  shahih. 

Hadits  ini  disebutkan  oleh  al-Haisami  dalam  Majma  az-Zawaid.  Ia  berkata,  Yang  meriwayatkan 
hadits  ini  dalah  yhabrani  dalam  kitab  al-Ausath  dengan  sanad  jayyid.,  jilid  X ,  hal:  134. 

HR  Ibnu  Sunni  dalam  Amal  al-Yaumi  wa  al-Lailah, ,  hal:  196. 
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Doa  yang  Dibaca  Ketika  Waktu  Akhir  Malam 

Dari  Abu  Hurairah,  bahwasanya  ketika  Rasulullah  saw.  dalam  perjalanan 
dan  di  akhir  malam,  beliau  mengucapkan, 

Jc. Jl  ^y>  Alll;  idjlp  Ljp  Ljj  Lulp  Aj'ijq  J  Alii 

"Telali  diperdengarkan  kcpada  Dzat  yang  Malm  Mendengar  dengan  pujian 
kepada  Allah  dan  baiknya  musibah  pada  kami.  Walmi  Tuhan  kami,  temanilali  kami 
dan  berilali  keutamaan  kcpada  kami,  yang  memohon  perlindungan  kepada  Allah 
dari  api  neraka.''1  HR  Muslim. 


Doa  Ketika  Naik  Ke  Dataran  Tinggi  dan  Menuruni  Dataran  Rendah 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Jabir  ra„  ia  berkata,  jika  kami  menapaki 
dataran  tinggi  kami  bertakbir  dan  jika  kami  menuruni  dataran  rendah,  kami 
bertasbih.2 

Imam  Bukhari  meriwayatkan  dari  Ibnu  Umar,  ia  berkata,  setiap  kali 
Rasulullah  saw.  pulang  dari  haji  atau  umrah  -aku  tidak  mengetahui  selain 
perang-,  setiap  kali  menapaki  jalan  yang  tinggi  atau  terjal  di  bukit  gunung, 
beliau  bertakbir  sebanyak  tiga  kali  kemudian  mengucapkan, 

C  ji-kk  f.  J |S~  ^jp  yAj  aJj  tdJJuJl  aJ  taJ  jZm  *^|  sJLpj  aUI  aJ|  ^ 

Ai)l  t  OjA»L>-  Lu jJ  l)jAj Ip  o j-jIj 

ejJ-j  jas-S/' 

" Tidak  ada  Tulian  selain  Allah,  Dzat  Yang  esa  dan  tidak  ada  sekutu  bagi- 
Nya.  Baginya  segala  kerajaan  dan  bagi-Nya  segala  puji.  Dialali  Yang  berkuasa 
atas  segala  scsuatu.  Kami  kembali,  bertaubat,  beribadah,  dan  kepada  Tuhan, 
kami  mcmuji-Nya.  Allah  benar  atas  janji-Nya,  yang  menolong  hamba-Nya  dan 
mencerai-beraikan  musuh  dengan  Dzat-Nya. 


HR  Muslim,  kitab  “ adz-Dzikr  wa  ad-Duak,”  bab  “at-Ta’awwudz  min  Syarri  ma  ‘amila  wa  min 
Syarri  md  lam  Yamal."  [2718.  Abu  Daud  kitab  “ al-Adab ,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Ashbaha,” 
[  5086] .  Ibnu  Sunni,  [  5 1 5  ] .  Ini  merupakan  doa  kepada  Allah  swt.  agar  Dia  senantiasa  bersama 
kita  dan  melindungi  kita  dari  api  neraka  beserta  sarana  yang  menghantarkan  padanya. 

HR  Bukhari  kitab  “ al-Jihad  wa  as-Sair,”  bab  “ at-Tasbih  idza  Habatha  Wadiyan.”  [2993]. 
HR  Bukhari  kitab  “ al-Hajj ,”  bab  “Ma  Yaqulu  idza  Raja’a  min  al-Hajji  wa  al-’Umrati  aw  al- 
Ghazwi,”  jilid  III,  hal:  492  dan  kitab  “al-Jihad,”  bab  “ at-Takbir  idza  'la  Syarafan,”  dan  pada 
bab  “Md  Yaqulu  idza  Raja’a  min  al-Ghazwi.”  [2995,  3084].  dan  juga  kitab  “ ad-Daawat ,  bab 
“Idza  Ardda  Safaran  wa  Raja’Allah  swt.,”  jilid  XXI ,  hal:  160, 161.  Malik  kitab  “al-Hajj,”  bab 
“ Jdmi’u  al-Hajji  al-Muwaththak,”  jilid  I,  hal:  421.  Abu  Daud  kitab  “al-Jihad,”  bab  “at-Takbir 
'ala  Kulli  Syarafin  fi  as-Sair.”  [2770].  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad ,  jilid  II,  hal:  63. 
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Doa  Ketika  Naik  Perahu 


Ibnu  Sunni  meriwayatkan  dari  Husain  bin  Ali,  ia  berkata  bahwasanya 
Rasulullah  saw.  bersabda,  “Amannya  umatku  dari  tenggelam  ketika  menaiki 
perahu  adalah  ketika  mereka  membaca, 

"Dan  Null  berkata:  " Naiklah  kaimi  sekalian  ke  dalawm/a  dengan  mem/ebitt 
nama  Allah  di  waktu  bcrlayar  dan  bcrlabulun/a."  Scswtgguhnya  Tuliankii  benar- 
benar  Malta  Pcngampun  lagi  Malta  Pcnyayang.”  (Hud  [11] :  41) 


“Dan  mereka  tidak  iiieiigagungkmi  Allah  dengan  pengagungati  yang 
seiiiestinya  padahal  bumi  selaruhnya  dalatn  genggaman-Nya  pada  Irnri  kianiat  dan 
langit  digulung  dengan  tangan  kanan-Nya.  Malta  Suci  Tultan  dan  Malta  Tinggi 
Dia  dari  apa  yang  mereka  pcrsckutuknn. "  (Az-Zumar  [39] :  67) 


Menaiki  Perahu  Pada  Saat  Air  Laut  Pasang 

Tidak  diperbolehkan  menaiki  perahu  pada  saat  air  sedang  pasang.  Sebagai 
landasan  atas  hal  ini  adalah  hadits  Abu  Imran  al-Jauni,  ia  berkata,  sebagian 
sahabat  Rasulullah  saw.  menceritakan  kepadaku,  “Siapa  yang  tidur  di  atas  rumah 
yang  tidak  berpagar,  kemudian  dia  jatuh  hingga  meninggal  dunia,  maka  dia 
telah  terlepas  dari  tanggung  jawab  (dia  tidak  mendapat  penjagaan  Allah,  penj) 
dan  siapa  yang  menaiki  perahu  pada  saat  air  sedang  pasang,  kemudian  dia 
meninggal  dunia  (karena  tenggelam),  maka  dia  telah  terlepas  dari  tanggung 
jawab  (dia  tidak  mendapat  penjagaan  Allah,  penj).”‘  HR  Ahmad  dengan  sanad 
yang  shahih. 


HR  Imam  Ahmad  dalam  Musnad  Ahmad,  jilid  V,  hal:  79,  271. 
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